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FirmanAllah:

-- l. .- . lttOrd.fe 1;'toi'ofrlAib-i'o€'rit'T

@3#--*L*;[ )*;b'U;';** $i &
"Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya

kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengarfirman

Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya,

sedang mereka mengetahuil " (Qs. Al Baqarah [2]: 75)

Dalam firmanAllatr ini te;rrdqat enrpat masalah:

Pertama: Firman Altah: -8 i*U ;ttt ?tr;f.l't "Apol*h lcamu

masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu. " FirmanAllah ini
merupakan istifhaam (bentuk pertanyaan) yang mengandung makna

t seolaholatrAllah sedangmenrbuat me,reka (nabi Muhammad

dan para satrabatnya) putus asa tertradap keimanan kelompokYatrudi ini.

tApabila hunrf hamzah mengandung makna istiJhaam (pertanyaan), maka huruf ini
masuk ke dalam tiga huruf atlaf, yaitupernma,hunfifa'seperti yang tertera dalam

ayat ini. Kedua,huruf ryaz seperti yang tertera dalam firman AllahTa'ata,'nr'.t;1tl
"Tidaklah mereka mengetahui..., " (Qs.Al Baqarah [2):77). Ketiga, tsumma seperti

yangterteradalamfirmanAllahTo'ala: -;, j;,V 'e't C $13i "Kemudian apalcah

setelah terjadinya (azab itu), kemudian itu kamu baru mempercayainya? " (Qs. Yunus

[0]:sl)
Bentuk kalimat pertanyaan (istiJhaam) di sini adalah bentuk kalimat pertanyaan

(isti/haam) yarrymengandung makna pengingloran, sebab keirnanan orang-orang Yahudi
terhadap Muhammad dianggap sebagai suatu hal yang mustahil. Para ulama nrenyebutkan
beberapa sebab adanya anggapan demikian, yaitu:

Pertama: Apakah kamu masih mengharapkan mereka (orang-orang Yahudi) akan
percaya kepadamu, sementara mereka tidak pernah percaya kepada nabi Musa, padahal
nabi Musa adalah sosok yang menjadi sebab Allah melepaskan mereka dari kehinaan,
sekaligus sosok yang menyebabkanAllah mengutamakan mereka dari semua ummat.



Maksud dari firman Allah ini adalatr: kalau pun mereka kafir,

sesungguhnla para pendatrulu mereka telah terjun ke dalam kekafiran ini.

Khithab (pesan) dalam ayat ini ditujukankepadapara sahabatNabi.

Itu lantarankaumAnstrar sangat mendarnbakan oftxlg-omngYahudi memeluk

agama Islam. Pasalnla orang-orangYatrudi merupakan sekutu dan tetangga

mereka lang hidup berdampingan dengan mereka.

Namun menurut satu pendapat khithab dalarflalat ini ditujukan k*rusus

kepada Nabi SAW. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Dengan

demikian, maksud dari FirmanAllah di sini adalatr:'Tanganlah kamu bersedih

karena mereka (orang-orang Yahudi) mendustakan kamu." Allatr juga telatr

memberitatrukan kepada Nabi dan para satrabatnya bahwa mereka (orang-

orangYahudi) menrpakan bagian dari orang-orang yangjahat, yang telah a&
sejakdulu.

/
Huruf g I berada pada posisi nas hab, yaloari fii an W' minuun (agar

merelm percaya). Lafazh Yu' minuu di sini di-nashab-kan oleh huruf 22.

Oleh karena itulah hurufrzz lang sehanrsnya terletak di bagian akhir lafaztl

yru'minuuini dibuang.

Dikatakan, thama'a fiihi thama'an wa thamaa'iyatan (seseorang

menginginkannya dengan keinginan yang kuat) 
-tanpa 

tasydid-fahuwa

thami 'z (maka dia adalah orang yang berkeinginan), sesuai dengan wazan

fo'ilo. Ath' amahufiihi ghairuhru (orang lain memrbuatrlajadi ingin).

Selain itu, pada diri Musa pun telah muncul berbagai mukjizat secara kontinyu, serta

berbagai siksaanyang diperuntukanbagi orang-orang yang melalarkanpembangkangan.

Kedua: Apakahkamu masih mengharapkan mereka (orang-orang Yahudi) akan percaya

kepadamu dan menampakan keimanan (kepada dirimu), sementara orang yang
mengetahui kebenaran dari kelonpok mereka pun tidak mau mengakui kebenaran itu,
bahkan mereka merubahnya dan rnenggantinya.

Ketiga: Apatahkamu masih rnengharapkan mereka (orang-orang Yahudi) akan percaya

kcpadamu melalui analisa dan argumentasi. Bagaimana mungkin hal ihr akan terjadi,
sernentara dulu pernah ada segolongan dari mereka yang mendengar firmanAllah dan

mengetahui bahwa firman itu merupakan suahr kebenaran, namun mereka kemudian
mengingkari firmanAllah itu sebagai suatu kebenaran.
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Dikatakan dengan nada yang penuh perasaan heran : Thamu' a w-rajul
(lelaki itu sangat tamak), yakni dia menjadi orang yang sangat tanak. Ath-

tham 'u adalah j atah yang diberikan tentara.

Dikatakan, amara lahum al-amir bi athma'ihim (pemimpin

memerintahkan mereka [agar mengambil] jatah mereka), yakni izY,rlgaji

mereka. Mak:ta imra' ah mithmaa' adalatr wanita yang tamak dan tidak bisa

tenang.2

Kedua:FirmanAllatr: '&b+ a( iGS"Padahal segolongan dari

merelra. " Al-Fariiq (segolongan) adalah isimT'a mi' yangtidak mempunyai

b€rfuk tunggal unhft lafazhnya- Bentukjamaknyarurtuk bilangan yngpaling

sedikit adalatr afriqah, sedangkan unhrk bilangan yang banyak adalatr

I-afazh i t:.:S. "mendengaf' berada pada posisi nashab,karena

menjadi khabar bagi lafazh 6f.. Namun lafazh'r$) "sebagian dari
mereka" pun boleh menjadi khabar (bagi lafazh 'o€.), sementara

lafazhl;eiJ,:3- "mendengar" menjadi na'at (sifat) bagi lafazh';i.-)
(segolongan). Namrm pendryat ini jauh dari kebenaran.

$1 'Sl+ "fi,rman Altah." Bacaan itulah yang dipraktikan oleh

maloritas ulama NamunAlA masyme,nrbacaqa dengan: lwlimallah.s Sebab

lafazh kalim itu menrpakan j amak dari kata /rc limah.

Sibawaih berkata, "Ketatruilatr bahwa sekelompok kabilatr Rabi'atr

mengatakan minhim, karena me,ngikuti harakat huruf mim yang kasrah. "

$1 '& "firman Allafr, " menrpakan maf'ul (obje$ untuk lafazh
(kata kerj a)'o ;,:**-'tnende,ngat''. Yang dimaksrd de,ngan segolongan @ani
Israil) tersebut adalah ketujuh puluh orang yang telah dipilih oleh nabi Musa
Merekalah png me,lrde,ngar firmarAllab namtur mereka tidak melalsanakan

perintah-Nla,batrkanmerekamenrbah firmarAllah ituketikamenymryaikanrla

, Lihat kitab I sh-shahah 3/1255 .
3 Qira'ahAlA masy ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya l/359



kepada kaumnla. kri menrpakan pendqatAr-Rubai' dan Ibnu Istrak. Namun
pendapat ini lematr.

Adaptrn orang-orang yang mengatakan bahwa ketujuh puluh orang itu
dapat mendengarapayang didengaroleh Mus4 makapendapat ini keliru,
sekaligus dapat menghilangkan keutamaan dan kekhususan yang diberikan
olehAllatr kepada Musa, yaitu hanya kepadanyalah Allah Micara.

As-Suddi dan yang lainnla berkat4 "Ketujutr puluh orang yatrudi itu
tidak mampu mendengar firmanAllatr (secara langsr:ng), pikiran mereka
menjadi kacaq dan mereka ingin mendengar firmanAllatr itu bersama Musq
kemudian Musa mengulangi firmanAllah kepada moeka Ketika mereka telah

selesai dan keluar, maka segolongan dari mereka menrbah firmanAllatr yang

mereka dengar melalui lisan nabi merek4 yaitu nabi Musa As. Hal ini
sebagaimana yang dij ela.skan dalam firman Allah, 3rg.;3i 5; i;i'c113
ifr ;JE 

'#-;?i'*'(t :lit*r;i 'Dan jitra seorang di antara orang-
orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka lindungitah
ia supaya ia sempat mendengarfirman Allah. '(Qs. At-Taubatr [9]: 6),,

Jika dikatakan batrwaAl IGlabia meriwayatkan dari Abu shalih,s dari
Ibnu Abbas, bahwa kaum Nabi Musa meminta kepadanya agar Tuhannya
memperdengarkan firman-Nya kepada merek4 maka mereka pun me,ndengar

suara seperti suara syabuuf : " sesungguhnya Ahr adalah Allah, tidak ada

a Al Kalabi adalah Muhammad bin As-sa'ib bin Bisyr Abu An-Nadhr Al-Kufi An-
Nasabah, seorang mufassir yang dianggap pendusta dan dituduh rnenganut paham
Rafidhah. Dia meninggal dunia pada tahun 146 H. Al Bultrari berkata, '(Haditsnya)
ditinggalkan oleh Al Qathan d,n Ibnu Mahdi.- Lihzt Taqrib At-Tahdzib 21163 dan
Thaba q a t A I Mufas s ir in k arya Ad-D audi 2 I I 49.

5 NarnaAbu Shalih adalah MizanAl Bashri. Dia adalah sosokyang diterima (haditsnya),
dan berasal dari generasi yang ketiga. Dia dikenal dengan Lihat kitab lr-
Taqnb2l29l dan437.

6 Asy-syabuur 
-sesuai 

dengan wa?an at-Tanuur- adalah lonceng. Menurut satu
pendapal ia adalah kata yang dijadikan bahasa Arab. Dalam hadits tentang adzan
mereka nrnyebutkan as -syabuur kqadabeliau. Ibnu Al Atsir berkata, "Dalam penafsiran
hadits tersebut dinyatakan bahwa asy-syabuur adalah al buuq (lonceng). Lihat kitab
Lis an A l' Arab halamn2l85.

llil\./ L lvr! 41 tqrt I



Tuhan (yang hak) keamli Allah. Alatlah yang Maha Hidup lagi Mengunts

(makhluk-Nya). Afu mengeluarkan kalian dari Mesir dengan tangan

kemuliaan dan lengan kelanatan."

Saya (At Qurthubi) katakan: Hadits ini merupakan hadits batil yang

tidak sah. Hadits ini diriway^tkan oleh Ibnu Marwan dari Al Kalabi, dan

keduarya adalatr orang yar g dha' if danhadttsrya tidak dapat dij adikan hujj ah.

Sesungguhrya firmanAllatr tersebut menryakan sesuatu png diberikan secata

khusus kepada Musa di antara semua anak cucu Adam. Jika Allah juga

berfirman kepada kaum Musa, sehingga mereka mendengar firman-N1a, maka

apa kelebihan Musa dari mereka. Seme,lrtaraAllah telah berfirman, dan

firmannya adalah suatu kebenaran, , ClL1.. ,f6i ,l; Al*t*i ;t
},!kt " Hai Musa sesungguhnya Alat memilih (melebihkan) kamu dari

manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk

berbicara langsung dengan-Ka " (Qs. Al/fraaf [7] : 144) Dan, hal ini sangat

jelas.

Ketiga: Dengan rya Musa me,ngemal ftman Allab senre,lrtara dia belum

pematr mendengar firman-Nya sebelum itu. Di antara ulama ada yang

berpendapat batrwa Musa me,nde,ngar perkataan yang bukanlah huruf dan

bukan pula suara, tidak mengandung penggalan (kata) dan tidak pula

mengandung nafas. Ketika itulah Musamengetatrui bahwaperkataan itu

bukanlah p€rkataan manrrsi4 melainkan firman T[han semesta alam.

Sekelompok ulama lairurla berp€ndryat batrwaketikaMusa me,ndengr

p€rkataan yang tidak bersumber dari suatu ara[ sementara perkataan manusia

bersumber dari salah satu arah yang enam, maka dia mengetatrui bahwa

perkataan tersebut bukanlatr perkataan manusia-

Menurut pendapat lang lemah, seluruh tubuh Musa menjadi teling4

sehingga dia dapat mendengarp€*ataan itu, kemudian dia mengetatrui bahwa

perkataan itu adalah fi rman Allah.

Dalam masalah ini dikatakan, mukjizat menturjukkan bahwa apa yang

didengar oleh Musa adalah firmanAllah. Hal itu disebabkan karena Musa

Tafsir Al Qurthubi



pernatr dikatakan: "kmparkanlatr tongftatrnu!" Lalu Musaprm melempa*art

tongkat itu, sehingga tongkat itu pun menjadi seekor ular besar. Hal itu

merupakan pertanda atas kebenaran diri Musa, dan batrwa yang berkata

kepadanya: Lf:tUiA "sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu," (Qs.

Thaalraa l20l: 12) adalatr Allatr' Azza wa Jalla.

Me,nurut satu pendapat, Allah telah menyerrbunyikan sesuatu dalam

diri Musa yang tidak diketahui kecuali oleh Dzat yang Matra mengetatrui hal-

hal gaib. Allahkemudian me,nrberitatnrkan ryayangtersernbunyi kepadaMusa

dalam firman-Nya. Dengan itulah Musa tatru batrwa sosok yang berbicara

dengan dirinya adalah Allatl -' Aza wa Jalla.

Dalam surah Al Qashash, insya Allah akan dijelaskan makna

firman Allah Ta'ata: .L'#i )jrli.r r-1jlii $i a,,;,,y 3 ;-i
{;-ri (74 "Diserutah dia dari (arah) iiissi,lembahtyang diberkahi,

dari sebatang pohon ka1ru. " (Qs. Al Qashash [28]: 30).

Keempot:Firman All at:' nj'/ * * Lolu mereka mengubahnya. "
Mujahid danAs-Suddi berkata, "Mereka adalah para ulamaYahudi yang

menrbah Tarrat, dimana mereka menrbuat lang haram menj adi halal dan png
halal menj adi haranr, karma mengikuti hawa nafsu mereka"

t 1,, .ilib 11,;;. | " Setelah merela memahaminya, " yalari (setelatr)

mereka mematrami dan mengetatruinp. Penggalan firmanAllah ini menryakrt

celaan bagi meneka Yalmi, sesungguhryra ne,nek molang orang-onmgYahudi

itu telah melakukan perbuatan png buruk dat pengingfuaran, sehingga mereka

pun akan tetap dalam kebiasaan tersebut. Jika demikiaq bagaimana munglin

kamu menglrarapkan keimanan me,reka.

FirmanAllah ini pun mentmjut*anbahwaorang )ang mengetatrui suanr

kebenaran namun dia mengingkariryr4 maka dia adalah orang yang j atrh dari

p€fimjuk(Allah). Sebabdiatelahmengetahuijanji danancaman(Allatt),nirnlulr

pengetatruannya itu tidak menghalanginya dari melakukan pengingkaran

terhadap-Nya.

Surah At Baqarahr--a lt))



FirmanAllah:

* U "ii1i tL t iy tZr, liv 1 -r-r''u-{t i i
|.t'g - gi. f +-4, ig"':it'CS

(.:#- [ pi'lti Li A r:,t;; .t ii@-oi#
'o#c'o

uDan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman,

mereka berkata, 'Kamipan telah berimanr'tetapi apabila mereka

berada sesama mereka sajar lalu mereka berkata, 'Apakah kamu
menceritakan kepada mereka apa yang telah diterangkan Allah
kepadamu, supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan

hujiahmu di hadapan Tuhan-mu; tidahkah kamu mengerti?'

Tidaklah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui segala yang

mereka sembunyikan dan segalayang mereka nyatakan."
(Qs. At Baqarah l2l: 7 G77)

FirmanAllatr : tAn \lv 1;r, 'a-ifr ii tiy"Dan apabila meretra

berjumpa dengan orang-orangyang beriman, merela berkata, 'Kamipun

telah beriman' ." FirmarrAllah ini berbicara tentang orang-orang munafik.

Asal lafazh rrii aAAan qj. Hal ini telatr dij elaskan di atas.

f U'fr,il-4 $L t\y *Tbtapi apabila merela berada sesama

mereka saja. "Ayat ini berbicaratentang orang-orzmgYahudi. Itu disebabkan

sebagian dari orang-oftmg Yahudi masuk Islam, kemudian mereka menjadi

munafik, lalu mereka pun menceritakan kepada kaum muhnin Arab tentang

sebab-musabab yang membuat nenek moyang mereka disiksa. Orang-orang

Yahudi itu berkata kepada kaum mulaninArab;&L'e1'4 4 ;; j ief

q#;'ialiiLs
titi

z.lL ty-ii',5i,,
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" Apalrah lramu menceritakan kepada mercka apa yang telah diteranglcan

Allah kepadamu. " Yakni, hukum Allatr untuk kalian yang berupa siksaan.

Tujuan mereka mengatakan demikian adalah agarmereka dapat mengatakan:

'Kami lebih mulia di sisiAllatr daripada kalian (wahai kaum muhninArab)."

Pendapat ini diriwayatkan dari IbnuAbbas danAs-Suddi.

Menurut satu pendapat, ketikaAli singgatr di tempat Bani Quraiznab

dia me,lrde,ngar makian terhadap Rasulullall sehingga diapur pergi menemui

beliau. Diaberkata "Watrai Rasulullalu janganlatr englau berlebihan teftadap

mereka." Ali menyindir beliau. Beliau kemudian berkata, *Aht kira englau

telah mendengar makian (yang diruiukan terhadap)ht dari sebagian

mereka. Seandainya mereka melihatku, niscaya mereka akan

menghentilran makian itu."

Beliau kemudian bangkit untuk mendatangi mereka- Ketika mereka

melihatbeliatlmerekame,lrgtre,ntikan(rnakianmaeka). Beliauberkatakepada

mereka, "Kalian telah melanggar perjanjian wahai saudaramonyet dan

babi. Semoga Allah menghinakan ftalian dan menurunkan murka-Nya

kepada lutian " Mereka berkata,'Engkau bukanlah orang lang bodol1 watrai

Mutrammad. Makajanganlatr engkau berptua-pura tidak mengetahui kami.

Siapa lang menceritakan ini kepadamu?. Tidaklahberita ini keluar melainkan

dari kami." Keterangan (seperti) ini pun diriwalatkan dari Mujatrid.?

Firman Allah: {! t'Sy * fetapi apabila metelw berada-"Asal lafazh

i; uAuUn'ji. Namun hurufwar,r kemudian ditukarkan kepada hunrf alif,

karena huruf wau ini mempunyai harakat sementara huruf sebelumnya

berharakat fathah. Di atas telah disebutkan makna i-!, tepatrya di awal

surah.

Makna 'g! aaahn|?e ltetapkan). Sedangkan makna Al Fath

menurut bangsa Arab adalah Al Qadha (keputusan) dan Al Hulon

7 Keterangan itu dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalamtafsimya dari Mujahid (l/l 16),

dengan pengertian yang harrpir sama dengan keterangan yang tertera di sini.

a



(ketetapan). Sedangkan mal<naAl Fattah adalahAl Qaadhi (hakim). Ini
adalah dialek orang Yaman. Dikatakan, bainiwa bainaka alfattaah (di

antara aku dan engkau ada hakim). Dikatakan demikian sebab hakim itulah
yang menolong orang-orang yang teraniaya dari para pengan iaya. Al Fath
juga mengandung malora An-Nashr (pertolongan). Contohnya adalah firman

Allah Ta'ala: |,.fs!-fi $, -a.,;;L*"Mereka biasa memohon

(kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang

Ufi*" (Qs.Al Baqaratr [2]: 89) Juga firman Alla]r: it:,11r:,i4 s1

EAi;,a',V "Jika kamu (orang-orang musyrikin) *"n"oii
keputusan, malca telah datang keputusan kepadamu." (Qs.Al Anfaal

18] 19) Al Fati juga mengandung makna perbedaan antara kedua hal.

Firman Allah, f + 4, dr-nas hab-t an oleh I am kai Q:rrrnfi I am yang

mengandung makna sup ayal agu). Tapi jika engkau menghendaki, lafazh

I *-A.pun dapat di -nas hab-kanoleh hunrf 'an yang tersembunyi. Tanda

nas habpada lafazh € +. L;).adalatr tidak adanya huru f nun (pada lafazh
tersebut). Yunus berkat4 "Sekelompok orangArab memfathatrkan lam lcai

( ayu h a ajj uukum). " Al Akhfasy berkat4 *S 
eb ab fa t hai merupakan asal. "

KhalafAl Ahmar berkat4 "Itu (memf athahkan hrtnfi I am lei) ad^lahdialek

BaniAlAnbar."

Makna €*-q, adalah ;\:4 (supaya mereka dapat
mempermalukan kalian). Mereka (orang-orang Yatrudi) berkata "Kami lebih

mulia di sisi Allah daripada kalian." Menunrt satu pendapa! maknaryra adalah

supaya mereka dapat mengalatrkan hujjatr kalian. Mereka berkata, "Kalian
telah kafir kepadanla (Muhammad) setdatr kalian membenarkannya-"

Menurut pendapat yang lain, seorang lelaki Yatrudi bertemu dengan

sahabatnya yang muslim. Sahabatnya kemudian berkata kepadanya,
'tserpegang teguhlah englau kepada agama Mtrhamma{ karena sesungguhnya

dia itu benar-benar seorang nabi."

'.,: ry "Di hadapan Tuhan-mu. " Menurut satu pendapat (makna

inda rabbilant) adatah di akhirat ftelak). Hal ini sebagaimanaAllatr Mrman:
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3,,Ui'€r; ry -r@i?;. &l| "K"^udian sesungguhnya

lcnmu pada hari kiamat akan berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu."

(Qs.Az-Zumar [39]: 31)

Menurut per dapat lang lain, (maknanya) adalah ketika mengingat Tuhan

kalian. Me,nurut pendapat lang lairurla lagS,lafazh ir; tersebut

makna d (di), yakni supaya dengan demikian mereka dapat mengalatrkan

huljahmu di (tmdapan) Tuhan kalian. Sehingga, mereka lebih bertrak teftadap

sesuatu itu daripada kalian, karena hujjah mereka lebih unggul (daripada

hujjah) kalian. Pendapat ini diriwayatkan dari HasanAl Bashri.

Hujjah adalah perkataan yang lurus atau benar, secara mutlak.

Contohnya adalah mahajjah ath+hariq (lurusnya jalan) dan haajajtu

fulaanan fahajajtuhz (aku menghujahi si fulan, sehingga aku pun

mengalalrkannya dengan hujjatr), 1lakni mengalahkannya dengan hujjah.

Contohpnglainadalahhaditsyangmeryratakan, 
. e t tt= a . :

Lf Y ;rt 6*s
"Adam berhujjah kepada Musa."E

'oj'r;i *lt *nao**oh kamu mengerti?." Menurut satu pendapat,

ungkapan ini merupakan ungkapan berita, namun harus diikuti. Menurut

pendapat yang lain, ungkapan tersebut merupakan khithab dariA[ah yang

ditujukan kepada orang-orang png beriman

Yalsd, tidalftah kalian mengerti batrwa dalam keadaan ini kaum Bani

Israil itu tidak akan pernah berimarl. S€telah itu, Allah me,ncela mereka dengan

celaan yang dapat dibaca: bfrA S'el 
*ndoHoh mereka mengetahui."

Firman Allalt ini menrpakan isd/haam Srrf:u.ryaarl lang mengandung malma

celaan dan kecaman. Mayoritas ulama merrbaca lafaztr'ct #dengan hunrf
ya' (di awal kata), sedangkan Ibnu Muhaishine membacanya dengan huruf

8 HR. Al Bukhari pada pembahasan tafsir surah Thaahaa (31159), Muslim pada
pembahasan tentang Takdir (412042 dan2O43),Abu Daud pada pembahasan tentang
Sunnah (4/226) dan Ibnu Majah dalam mukadimmah.

' Qiia'ah Ibnu Muhaishin ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya 11326.
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ra'di awal kata(awalaa ta'lamuun ), unfuk menunjukkan ayat ini kepada

orimg-omng yang berimar! omrg-or:mg png menyelnbunyikan kekafiramp,

dan orang-orang yang menampakan keingkarannya terhadap beliau.

FirmanAllah:

{l i. by gcl {t;,Sli -1,'j.i;-
. lJ.

@ or'l+

"Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al
Kitab (Thurat), kecuali dongengan bohong belaha dan mereka

hanya menduga4uga " (Qs. AI Baqarah I2l 278)

Dalam firmanAllatr ini terdryat empat masalah:

P e rt a m a :Firman Allatr Ta' ala :'o ttl'r$'5 " D an d i ant ar a m e relra

ada yang buta huruf " Yakni, di antara orang-orang Yahudi. Menurut satu

pendapat, di antara orang-orangYatrudi dan orang-orang yang munafik ada

orang-orang lang buta huruf. Maksudnya orang yang tidak dapat menulis

danme,nrbaca.

Bentuk tunggal lafazh'o t:ri adalah,:1 ummfy,nisbat kepada ummat

yangummi, yaitu ummat yang berada pada kondisi pertama saat dilahirkan

oleh iburya, dimana mereka tidak belajar me,nulis dan membaca. Contohrya

adalah saMa Rasulullah SAW:

.'&J y', i-k:'\ $t1:,i ty
"sesungguhnya lumi adalah ummatyang buta huruf, dimana tcarii

tidak dapat menulis dan berhitung."to

'0 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa (11327 ), Muslim pada pembahasan

tentang Puasa (21761), Abu Daud pada pembahasan tentang Puasa (2/296), An-Nasa'i
pada pembahasan tentang Puasa (4/140) danllJarmd2ll22.
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Menurut satu pendapat, mereka disebut ummiy (buta huruf) karena

mereka tidak percaya kepada Ummul Kitab (Al Qur'an). Pendapat ini
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Abu LJbaidatr berkat4 "Sesungguhnla mereka

disebut ummi (buta huruf) karena kitab diturunkan kepada merek4 seolah

mereka dinisbatkan kepada Unnnu At Kitab.

Dengan dJmikian, seolatrolahAllatr berfirman, 'Di antara mereka ada

Ahlul Kitab yang tidak mengetatrui Al Kitab' ." Ikrimah dan Adh-Dhahak

b€rkat4'Mereka (orangorang png buta hnnrf) adalatr kaum Nashrani Arab."
Menurut satu pendapa! mereka adalah sekelompok dariAhlul Kitab. Kitab
mereka diangkat karena dosa-dosa yang mereka lakukan, sehingga mereka

pun menj adi buta huruf Ali berkata,'Me,reka (orang-orang png buta hr:ruf)

adalatr orang-orang Mqi usi. "
Saya (At Qurthubi) katakan, '?endapat yang pertama adalatr

pendapat yang lebih kuat. Wallahu a'lam."

KeduazFirmanAllah Ta'ata: g1i71+1*i 3r& i *ndok

mengetahui Al Kitab (Taurat), keanali dongengan bohong belala. " I-afazh
Yj di sini me,ngandung makalakin(akan tetapi). Dengan demih ary istitsna'
(pengecualian) tersebut adalatr istitsna'munqathi'rr, seperti firmanAllatr
ra'ata:' ig,i Lq1 \ * b + j L7;Mereka irao* mempunyai
keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti
persanglcaan belaka. " (Qs. An-Nisaa' [4]: I57).

tt Istitsna' di sini adalah istitsna' munqathi' karena al-amaniy (dongeng bohong)
bukanlah jenis dari Al-Kitab dan bukan pula termasuk ke dalam pengertiannya. Oleh
karena itulah lafazh ,{ I Amaniy tidak boleh dinashabkan olehlafazh ya'lamuun, sebab
pengetahuan yang diperoleh dari dongeng bohong bukanlah sebuah pengetahuan.
Dengan demikian, sesuatu yang rnenashabkan lafazh al Amaniy itu dibuang. Perkiraan
dari sesuatu tersebut adalah lafazh laakin Pengertian ayat tersebut adalah: lakin
yalaqiduuno alcaadzib akhadzuha 'an al muharrifiin (akan tetapi mereka meyakini
kebohongan yang merelca ambil dari orang-orang yang merubah [al Kitab])-

[!I Surah Al Baqarah



An-Nabighahberkata:
- ,i c t c o

.-*t2,. * # YI rt Yj
,o z t oi.

tj:^, c^il>/4.

--9

Alat bersumpah dengan sumpah yang tidak terkecualikan,

(alat) tidak ada pengetahuan (al<an lceabsahan sumpah ini), namun

hanya dugaart baik(lat) terhadap teman't2

Abu Ja' far, Syaibah dan Al A raj membaca den gafl]. Illa amaniyat3 -
tarea tasydid pada hurufya'. Mereka membuang salah satu dari dua huruf

ya,(yatgada pada lafazh amaanwa) agar mudah diucapkan. Abu Hatim

berkata, "setiap kata yang silma dengan kata ini, bentuk tunggalnya adalah

bertasydid. Dalam hal ini, engkau boleh menetapkan tasydid dan boleh pula

membuangnya. Contohnya adalah atsaafiyya, aghanfitya, amaanirya dan

yanglainnla."

AlAktrfasyberkata,'Kataini sebagaimana yang diucrykan untukjamak

katamiftaah,yufi mafaatiihdanmafaatih.Htxuf ya'(yangadapadalafazh

m afaat i ih) tersebut adalah y a' j amak. "

An-Nuhas berkata: Membuang hurufya ' pada kata yang mu lal seing

dilakukaru sebagaimana penyairta berkata,

r'-tlrt ,"lt:<lth: ult
t-

e

12 Bait syair ini milikAn-Nabighah. Bait syair diarnbil dad kunpulan syair yang digunakan

untuk menyanjung Amru bin Al Harits Junior, salah satu penguasa Bani Ghassan di

Syarn Lihat kitab Al Muntakhab 4129

rt Qira'ahtarryatasydidpada hurufyc'adalah Qira'ah yang mutawatir, sebagaimana

yang dijelaskan dalam kitab I t-Taqrib,balamn92
ra Penyair yang dima|sud adalah Dzu Ar-Rimmah. Al Atsaafi adalah jamak Utsfiltyah,

yaitu batu tempat menaruh periuk, Ar-Rusuum adalah Al-Atsaari. Bentuk tunggalnya

adalah rasm. Menurut satu pendapaq rasm adalahbekas yang tidak dimiliki oleh seorang

pllrn. Al Balaaqi'adalah tenpat yang kosong. Lihat kitab I d-Diwan dan Lisan Al 'Arab

(348 dan 1646).

'4'ti ,)'Jlt'e,';-''Fi
.c
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Apalrah leetiga batu tempat menaruh periuk dan bekas-bekas tempat

yang l<osong itu

dapat mengembalikan keselamatan atau menyembuhkan kebutaan.

Al Amaaniyy adalatr jamak kata 'umniyah, yaittttilawai (bacaan).

Asal lafazh 'umniyah adalah umnuuyah, sesuai dengan wazatuf'uulah.

Namun huruf wau dr-idgham-kan ke dalam hurufya ', sehinggahurufn nn

pun hanrs b erharakat kasrafr guna menyesuaikan dengan huru f ya' yarrg ada

setelalrny4 maka j adilah ' wnniyah. Contohnya adalah firman Allatr Ta 'ala:

4'#1-6. rj#S di bA 'it t "Melain*an apabila ia mempunyai

sesuatu lreinginan, syetan pun memasukkan godaan-godaan terhadap

lreinginan irz. " (Qs. Al Hay l22l: 52) Yalmi j ika mereka menrbacakan suatu

bacaan, maka syetan pun melemparkan ftebohongan) ke dalam bacaannya

itu." Ka'ab bin Malik berkata,

):ilti9 Grifl') * 1"1 ilqw S
Dia menbaca kitab Allah di awal malamnya,

sementara di penghujung malam dia menemukan takdir kematian

(yang) sudah digarislun.ts

Selain Ka'abberkata,

"Dia membaca kitab Allah di penghujung malamnya.

Dia membaca s eperti Daud membaca Zabur dengan perlahan-lahan."16

15 Bait syair ini diucapkan oleh Ka'ab bin Malik ketika meratapi Utsrmn.

Al Himaam- engantasraft hunrfia-adalahkematian. Kata inidiambildariucapan
orang-orang Arab; Humma Kadza (dia ditalcdirikan demibian), yakni ditakdfukan.ll
Hamam adalah kematian. Lihat kitab Lisan Al 'Arab,balatnn 1007dan 4284. Bait ini
dijadikan sebagai alasan oleh Ibnu Athifh dalam tafsirnya (ll3@) dan Al Mawardi

dalam An-Nukat wa Al' Uyyun ( I /l 50).
16 Makna bait tersebut adalah, dia membaca kitab Allah dengan perlahan-lahan

sebagaimana Daud membaca Zabrv dengan perlahan-lahan.

I
i
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Al Amaaniyjuga mengandung makna kebohongan/donge,ng. Contohya

adalalr ucapan Utsman:'.,*.i:i'A'*; tr "Aku tidak pemah berbohong

sejak akumasuk Islam."

Juga perkataan sebagian orangArab yang ditujukan kepada Ibnu Da'b

ketika dia bercerita; A hadza syai'un rawaitahu am syai'un tamannaita

(Apakah ini sesuatu yang engkau ceritakan atau sesuatu yang engkau reka-

reka?) Yalari karang-karang.

Dengan makna inilatr Ibnu Abbas dan Mujahid menafsirkan lafaiir^ ACi
yang adadalam ayat ini.

Al Amaaniyyjuga mengandung makna sesuatu y*gr{g*bakan dan

diinginkan oleh seorang manusia. Qatadah berk at4 " fi,C I !j maksudny4

mereka mengharapkan sesuatu kepadaAllah yang bukan hak mereka."

Menurut satu pendapat, Al Amaaniyy adalah takdir. Dikatakan,

Manaa lahu (Dia memperkirakarurla), yakni memperkirakan. Demikianlatr

yang dikatakan oleh'Al Jauhari dan lang diriwayatkan oleh Ibnu Bahr. Ibnu

Batr kemudian menyenandungkan ucapan seorang penyair:

a.etr G
z cz c1

Jangan sekali-lali engkau membuat perkiraan meskipun engknu

berada dalam keharaman,

sampai englrau menemukan apa yang diperkiralan untukmu oleh

yang memperkiralcan. t 7

t7 Bait syair ini merupakan salah satu dari duabait yang diucapkan oleh seorang lelaki
kepadaNabi SAW. Bait yangkeduanya adalah:

Sebab kebaikan dan keburukan itu selalu beriringan dalam satu waktu,

Karena itulah engkau selalu mendapatlcan dua hal yang bant.

Ketika Nabi SAW mendengar kedua bait tersebut, beliau bersabda,"Andai orang itu
masuk Islam. " Makna hatta tulaaqii maa yamni lqka al maani adalah, sampai engkau
menemukan apa yang diperkirakan oleh yang merrperkirakan. Lihat kitab Zrs an Al 'Arab.

}alanzra4282

"o;r'rfiL 'l, ri'*46'
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Kaiga:Firman All ah Ta' ala, lt & {l i.'i:y " Dan mereftn hanya

menduga-duga. " Huruf 'oj tersebut mengandung makna huruf maa nafi

(artinla,tidak), sebagaimanaAtlah th'ataberfirman l# 4 $1 os;S.:i t:1

,,Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu."

(Qs.AlMulk 167l:20)

Makna lrr&adalatr mendustakan dan me,nceritakan. sebab mereka

tidak mengetatrui keotentikan apa yang merekabaca- Merekahanyamengikuti

para pendeta mereka pada apa yang mereka baca.

Abu Bakar Al Anbari berkata, "Ahmad bin Yahya An-Natrawi

menceritakan kepada kami batrwa orang-orang Arab mernbuat dugaan

menjadi pengetatruan, keraguarl dan kebohongan.

Ahmad bin Yahya An-Natrawi berkatq'Jika terdapat dalildalil yang

menrurjuktcan pada pengetatruan dan jumlahnya lebih banpk daripada dalil-

dalil yang menunjukkan kepada keraguan, maka dugaan tersebut adalah

sebuatrkeyakinan

Tapi jika dalil-dalil 1,ang menunjukkan kepada keyakinan dan dalil-

dalil png menunjukkan kepada keragUan sam4 maka dugaan tersebut adalatr

keraguan. Jika dalil-dalil yang menunjtrkkan kepada keraguan lebih banyak

daripada dalil-dalil yang mentrqiukkan kepada keyakinan, maka dugaan

tersebut adalah kebohongan.' Al lah'Azza wa Jallaberfirman, {t'a, frf
'att& 'Dan merelca hanya menduga-duga' ."

Keempatz Para ulama kita 
-semoga 

Allah meratrmati mereka-

berkata, "Allatr me,lrytfati para pendeta mereka (orang-orangYahudi) dengan

melalrukan pergantian dan pe,rubahan. Allatr berfirm a$ b #Si U*|U;
***\ ii<)i 'Malcn kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang

menulis Al Kitab dengan tangan merefta sendiri.' (Qs. Al Baqarah [2]:

79). Itu terjadi ketika mereka mempelajari permasalahan yang ada di antara

mereka; ftetika) kepemimpinan para ulama mereka buruk, dan (ketika)

mereka menghadap kepada dunia dengan keserakatran dan ketamakarU maka

merekapun mencari hal-hal lang d4at memalingkan wajatr manusia ke arah

trO



merek4 lalu mereka mencipakan hal-hal yang baru dalam syari'ah mereka

dan mengganti syari'ah mereka itq lalu mereka memasukan hal-hal lang bant

itu ke dalam Taurat, lalu mereka berkata kepada orang-orang yang bodoh di

kalangan me,rek4'kri dari Allah,' supala orangorang lang bodoh itu menerima

hal-hal yang baru itu dari merek4 sehingga kepempinan mereka pun meirjadi

semakin kuat dan mereka bisa mendapatkan puing-puing dan sampah dunia.

Di antara hal-hal yang mereka perbuat adalah mereka mengatakan

'Tidak ada dosabagi kami terhadap orang-orang ummiy.' Orang-orang ummiy

tersebut adalah bangsaArab. Yalmi, apa yang kami ambil dari harta mereka

adalah hald bagi karni.

Di antara hal yang juga mereka perbuat adalah mereka mengatakan,

'Dosa tidak dapat membahayakan kami, sebab kami adalah kekasih dan

anak-anak-N1,ra.' Matra tinggi Allah dari semua. Sesungguhnya yang tertera

dalam Taurat adalatr 'Wahai para pendetaku'dan 'wahai anak-anak rasul-

Ku.'Mereka kemudian merubatr (kalimat) itu dan menulis: 'Wahai para

kekasih-Ku' dan'Wahai Anak-anak-Ku.'Allatr ke,nrudian me,nurunkan (alaD

yang mendustakan merek a, ijgl it1'tfii i; a'#i5 iri)i *tsi
e.rI\ e*;J A, U "Orang-orang Yahudi dan Nasrani

mengatalran: 'Kami ini adalah anak-anak Allah dan keknsih-kekasih-

Nya.'Katakanlah, 'Malcn mengapa Allah menyil<sa kamu karena dosa-

dosamu?'. " (Qs. Al Maa'idah [5]: l8)

Para pendeta merekaberkata,'Allah tidak akan pemah menyiksakami.

Ifulau pun Diamenyiksa kami, itu hanyaberlanpung empat puluhhari, sesuai

dengan (siksaan yang drjatuhkan) ketika ftami menyembatr) anak sapi itu.'

Allatr kernudian mentrunkan ayat: " {'>r'.i7 C tl-i S 1,rtli v:.i; j i } si
fii| $i '" -€ii'$ 'Don *"r"1* berlcata, 'Kami sekali-kali tidak

akan disentuh oleh api nerakn, kecuali selama beberapa hari saja.'
Katakanlah, 'Sudahkah kamu menerima janji dari Allah'. (Qs. Al
Baqaratr [2]: 80).

Ibnu Miqsam berkat4 'Maksudnya tauhid. Alasarurya adalatr firman

@



Allah Ta'ala: @ l'{t ,**1i't 'ii 
i $l "Kecuali orang yang

telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah. " (Qs.

Maryam [9]: 87)Yatad, tidak adaTuhan (pnghak) selainAllatr.

<r#{ u ,:,i J?A;rr7i';i:r1t'fti+# "sehingga
Allah tidak akan memungkiri janji-Nya, ataukah kamu hanya
mengatalran terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui." (Qs. Al
Baqarah [2]: 80). Setelatr itu, Alla]r mendtrstakan mereka- Allah berfirmarU

b
t;, i--)f:f,r;;1 -tatb ,tfigl -;1.LLL\'54,r5 ,r, ;fi
i' #i +;;l arpii.;3lili i *;s tfir, O-t6@ or 4;

@ -al*]t q"t

"(Bulran demikian), yang benar, barang siapa berbuat dosa dan ia telah

diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, mereka kel@l di
dalamnya. Dan orang-orang yang beriman serta beramal shalih, mereka

itu penghuni surga, mereka l@lul di dalamnya." (Qs. Al Baqaratr [2]:
82). Allah menerangkan batrwa kekal di surga dan neraka itu bergantung

kepada seberapabesar kekaliran dan keimanannya, bukan kepada sesuatu

yangmerekakatakan.

FirmanAllah:

e :y (L;6;* iAiV+s;ii'1;1- 6tt ii|t:i
-#*i { ;;a,i,ii"lr;"w # -y i;fr!. ifr

btti6 i'*i!
uMaka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al
Kitah dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya: 'Ini dari

Allah,' (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang
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sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah bagi

mereka, akibat dari apayang mereka keriakan.n

(Qs.AlBaqarah 121279)

Dalam firmanAllah ini terdryat limamasalah:

Pertama: Firman Allah Ta'ala: '.Fi *ttoka kecelakaan yang

besarlah." Terjadi silang pendapat tentang apa yang dimaksud dengan a/

wail Utsnran bin Affan meriwayatkan dari Nabi SAW batrwa Al Wail adalah

(nama) sebuatr gunung yang ada di neraka

Abu Sa'idAl Khudri meriwayatkanbatrwall Wail adalah (nama)

sduah le,nrbatr png ada di nerakajatlawn, (tepafrtla) di ataa kedua gurung,

dimana lerrbatr ini dapat dituruni oleh seseorang dalam waktu empat pulutr

musimgugur(tatrun)."

Suffan dan Atha' bin Yasar meriwayatkan bahwa (yang dimaksud

dengan) lI Wail dalamkonteks ini adalatr sebuah lerrbah yang me,ngalirkan

nanatr penduduk neraka di halaman nerakajattanam. Me,lrurut satu pendapat

yang lema[ (Al Wail adalah)adalahtangki di nerahajahanam.

Az-Tabnwi meriwayatkan dari yang lain batrwa z{ I Wail adalah salah

satu pintu nerakajatranam. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Al Wail

adalatr kesengsaraan karena siksaan.

Al Khalil berkata *Al Wail adalahsangat bwttk."AlAshmui (berkata),
*Al Wail adalatr ftalimat yang mengungkapkan) kesedihan, sedangkanl/

Waih adalahftalimat yang mengungkapkan) perasaan kasihan."

tE At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Sunan-tya dari Abu Sa'id Al Khudri pada

penrbahasan Tafsir, yaihr tafsir surahAl Anbiyaa': *Al Wail adalah sebuah lembah di
neraka Jahanarn, dimana lembah ini dituruni oleh orang kafir dalam waktu empat Puluh
musim gugur (tahun), sebelum dia sarrpai ke dasarnya." At-Tirmidzi berkata tentang

hadits ini, "(Hadits ini adalah) hadits yang gharib. Kami tidak mengetahui hadits ini
marfu'keanli dari hadits Ibnu Lahi'ah." Sunan At-Tirmidzi 5/320, hadits no. 3164 dan

MusnadAhmad 3175.
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Menurut Sibawaih, "Wail ittt(digunakan) bag orang yang terjerumus

ke dalam kecelakaan, sedangkan warn (digunakan) untuk paksaar/peringatan

bagi orang yang hampir celaka."

Menurut Ibnu Arafah, "Al Wail adalah kesedihan." Dikatakan:

t aw ay a I a ar- r aj ul (seorang lelaki mengatakan wail), j ika dia mengatakan

wail (celaka). Perkataan ini hanya diucapkan ketikaberada dalam kesedihan

dan hal-hal yang tidak disukai. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala:

'tri\ #s)i 'ctt3:,'eii,"Jii "Malca kecelalcaan yang besarlah bagi

orang-orang yang menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri."

Menumt satu pendapat (makna) asal Al Wail adalahcelaka dan setiap

orang yang terjerumus ke dalam kecelaan akan berteri ak wail. Contohnya

adalalr firman Allah Ta'ala: ,i4i l'i; JC t3t$:A "Aduhai celal<a

lrami, kitab apalmh ini. " (Qs. Al Kahfi [ 8]: a9) Wailatanaa (dalam ayat

ini) adalah Al Wail dan Al Wailah. (Makna) keduanya adalatr Al Halkah

(celaka). Bentuk jamaknya adalatr Al Wailaat.

Lafazh w a i I b erhar akat r afa' karena i a menj adi mub t a d a'. Ia bo leh

menj adi mubtada' meskipun ia adalah ism nakirah, sebab ia mengandung

maknadoa./e

Al Akhfasy berkat4 " (Iafazh wail tersebut) boleh berharakat nas hab

kare,na menj adr maf 'ul (objek) dari/ t7 ftata koja) yang tersernbunyi. Yakni,

Alzamahumull ahu wailan (Allah menetapkan mereka pada kecelakaan)."

Al Farra' berkata, "Asal kata wail adalah Ui @ay) yakni sedih,

sebagaimana engkau berk ata,'way lifulaan,' yakrikesedihan bagi si fulan.

Orangorang Arab kemudian me,npnrbungkan kata way tersebut dengan huruf

re Hukum asal untuk sebuah mubtada adalah harus kata ma'rifot, bukat nakirah.
Sebab biasanya kata nakirah itu tidak jelas identitasnya, sedangkan hukum untuk
sesuatu yang tidak jelas identitasnya adalah tidak berguna. Sebagian pakar Nahwu
telah menyebutkan beberapa bentuk/contotr, dimana dibolehkan membuat mubtada
dai ism nakirai. Namun sebagian pakar Nahwu Muta'akhirin melarang hal itu pada

tiga puluh lima bentuk/contotr, di antaranya adalah bentuk/contoh dalam ayat ini.
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lam,lalumerekamenganggaphuruf laminisebagaibagiandarikataway,

sehingga mereka pun memberinya i 'rab Qtarakat) . I ',rab yang paling baik

untuk kata w ai I ini j ika tidak di- idh afat-kan (disandarkan) adalah r afa' .

Sebab i'rab/harakat rafa' itumenunjullcan kepada kepastian. Namun sah

j uga memrberikan harakat/i' rab nashab jikak atzwail tnmengandung makna

doa- Hal ini sebagaimana yang telatr kami jelaskan."

Al Khalil b€rkat4 "Tidak pemah terrdengar ada kata yang konstuksinla

samadengankatawailtetsebutkecualikatawaih(i-'s\'wais(uaj),waih

G'r I ), waik 0)j , wail p4 danwaib +'i s .Semua kata-kata itu mempunyai

makna yang hampir sama, namun sebagian orang membeda-bedakan

malcnanya. Kata-kata tersebut adalatr mas hdar yang bentuky' i/-nya belum

pematr diucapkan oleh orangArab."

Al Jarmi berkata, "Di antara kata y?urry nashab sepetn mashdar adalah

wailah,' aulah, waihah da11 waisah. Apabila k ata-kataini dimasuki oleh

huruf lam, maka mereka harus di-rafa'-kan, sehingga engkau (harus)

mengatakan: Wailun lahu (celakadia) dan wa ihun lahu (kasihan dia)."

Kedua:FirmanAllatr Ta' ala: tt$-'ufr * n"s, orang-orang yang

menulis." Malma /4, Kinabah sudatr diketahui. Orang pertama lang me,lrulis

dan mencatat dengan pena adalatr nabi Idris AS . Hal ini dij elaskan dalam

hadits Abu Dzar lang diriwayatkan oleh Al Ajtrri dan yang lainnya. Namun

menurut satu pendapat, Adamlatr lang diberikan bentuk tulisan, kemudian

bentuk tulisan itu menjadi warisan untuk anak-analatya.

Kaiga :Firman Allah Ta' al a : ?d; 
=t, 

" D engan tangan m ereka -" Krta

ini menpakanpenguaP. Sebab telatr diketatrui batrwamenulis ituharya dengat

tangan. Dengan demikian, firman Allah ini sama dengan firman-Nya:

2oAl FakhrrAr-Razi berkata, "Ungkapan ini merupakan ungkapan yang lebih bagus bila

diberikan penguat, sebagaimana engkau berkata kepada orang yang mengingkari apa

yang telah ditulisnya: 'Wahai tuan, engkau menulisnya dengan tangan kananmu'."
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#g.t'r+. * ii "Dan burung-burung yang terbang dengan kedua

sayapnya." (Qi. at en'aam [6] : 38). Dan firman Aflafr: @'":V 3, ; 4
" Merelra mengatakan dengan mulutnya." (Qs. Aali 'Imraan [3] : 167)

Menurut satu pendapat, faidah dari lafazh "ff*i"Dengan tangan

mereke" adalah untuk menjelaskan pelanggaran mereka dan menetapkan

keterangterangan mereka. Sebab orang yang melakukan suatu perbuatan itu

lebihjelas daripada orang yang tidak melakukanny4 meskipun orang yang

tidakmelalarkaninimempunlaipendryatrurtukmelakukanpe,lbuatantersebut.

Ibnu As-Saraj berkata: Lafazh'**\ "Dengan tangan mereka. "

Merupakan kinafh dari makzud lang sesrmgguhnla- Maksud tersebut adalall

bahwa penulisanAl Kitab itu bersumber dari keinginan diri mereka, bukan

karena sesuatu yang diturunkan kepada merek4 meskipun keinginan itu tidak

menjadi pelaku lang sesungguhnya bagi tulisan tangan mereka.

Keempd : Dalam alat ini danjuga alat sebelumnya terd4at peringatan

agar tidak melalnrkan pergantian, perubahan, dan penambahan terhadap

agama Dengan demikian, setip orang lang melalnrkan pe,[gantian, perubahan,

atau menciptakan sesuatu yangbartr di dalam agamaAlla[ padahal sesuatu

yang bukan merupakan bagian darinya serta tidak boleh dimasukan ke

dalamnya, maka ia telah termasuk ke dalam ancaman yang keras dan siksaan

yangpedihini

Rasulullah telah me,lnberikan peringatan kepada umatrya atas sesuatu

lang telatr diketatrui akan terjadi di aktrir zaman. Beliau bersabda,

:I |r,+) P,bt;?, .:S' ,yf 4'6tt
, ' 'tr'r.- . ., .

!1 .,6t .J ti5 4t']i'o-,-:;3 bfi 
")L 

Up,-' -^l*st

i ot'ti
o

o-t-o rJ!_1

i:r,
"Ketahuilah, sesunguhnya ahlul kitab sebelum lwlian terpecah belah

menjadi tujuh puluh dua aliran kepercayaan. Dan sesungguhnya umat

ini alran terpecah menjadi tujuh puluh tiga kelompok, seluruhnya alan
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masuk neraka, kecaali satu lelompok"2t

Hal ini akan dijelaskan nanti. Beliau memperingatkan kepada mereka

agar tidak menciptakan sesuatu yang baru di dalam agama yang berasal dari

dalam diri merek4 padahal sesuatu yang baru ini tidak sesuai dengan kitab

Allah, Surnmh beliau, atau prilaku para sahabatrya, sehingga manusiamenjadi

tersesat. Dilainpihalq apayangbeliaupoingatkanitutelahterjadidanmeluas.

Sesunggguhrya kita adalatr milik Allah dan sesungguhnya kita akan kernbali

kepada-Nya b
Kelima: Firman Allah Ta'ala: y+ Ce -r|ii,l{J-. "(Jntuk

memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan irz. " Allah

menyifati keuntungan lang mreka anrbil itu deirgan'sedikit'. Hal ini mungf,in

karena keuntungan itu bersifat fana dan tidak kekal, atau karena keuntungan

itu b€rsifat harant ssab sesuatu yang traram ihr tidak mengandrmg keberkaturU

dan tidak akan berkenrbang di sisi Allah SWT.

Ibnu Ishak danAl Kalabi b€rkat4'Sifat Rasulullah yang tertera dalam

kitab mereka (Yatrudi) adalatr berperawakan sedang dan berkulit cokelat.

Mereka kemudianmer{adikan beliau seperti nabiAdam lang berperawakan

jangkung. Mereka berkata kepada para satrabat dan parglkut mereka,

'Lihatlatr sifatNabi yang akan diutus di aktrir zaman. Ia (muhammad) tidak

mirip dengan sifrt-sifrt ini.'

Dalam hal ini perlu dimaklumi batrwaparapendetadan ulama (mereka)

mempunyai kepemimpinan dan penghasilan, kemudian mereka merasa

khawatir j ika mereka me,neranglcan (sifat Rasulullah png sebenamya), maka

mereka akankehilangan penglrasilan dan kepemimpinannya itu. Oleh l<arena

itulatr merekapun menrbah (sifat Rasulullah yang sebenarnla itu)."

Allah Ta'ala kemudian berfirman, 'a,;r+J L;1L ti ,ii'Si
?r#i$ j'Ui*Maka kecelalaan besarlah bagi mereka, akibat

2t HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Sunnah 41198, hadits no. 4597 dan Ad-
Darimi pada pembahasan tentang Peljalanan Hidup, bab: PerpecahanUtntlm}l24l.
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dari apa yang mereka kerjakan. " Menurut satu pendapat, kecelakaan itu

disebabkan oleh apa yang mereka makan, namun menurut pendapat yang

lain disebabkan oleh kemaksiatan mereka. Dalam ayat ini, Allah mengulang

kata kecelakaan guna mengecam perbuatan mereka.22

FirmanAllah:

t -.1 f"fvt

$i J'

6,1
al, I

'ry

yu

"'p"i1i;l C,gi fli3i v:; jilui
b-o;rr?i -,;:^;;!ti ab ult ta"-&

./ r1,7
'-.:tfe

"Dan mereka berkata, 'Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh

api neraka, kecuali selama beberapa hari saia' Katakanlah,

'sudahkah kamu menerima ianii dari Allah sehingga Allah tidak

akan memungkirijanii-Nya, ataukah kamu hanya mengatakan

terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui'."
(Qs.AIBaqarah [2]:80)

Dalam firmanAllah ini tendryat limamasalah:

PertamuFirman All ah Ta' ala : 1 jli " Dan mereka berlata." Ymg
dirnaksud dengan mereka adalatr orang-orang Yahudi.

"ii:d egi 1't6i v::i j "Kami sekali-kali tidak akan

22 Ar-Razi berkata (3/150), "Allah mengulangi kata 'kecelakaan'guna menjelaskan

bahwa semata-mata tulisan yang mereka lalrukan (di dalam kitab mereka itu) merupakan

sebuah dosa besar. Demikian pula dengan harta yang mereka ambil. Jika hal itu tidak
diperhitungkan, maka boleh dikatakan bahwa kedua perbuatan tersebut pasti
mendatangkan kecelakaan, bukan salah satunya saja. Oleh karena itulah Allah
menghilangkan syubhat fui."
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disentuh oleh api neralca, keanali selama beberapa hari saja. " Terjadi

silang pendapat mengenai sebab diturunkannya ayat ini. Menurut satu

pendapat, Nabi SAW bersabda ke,pada orang-orang Yahudi, "Siapakah

pengluni neraka?" Merekameqiawab,'I(ami, kemudian kalian akan menyustrl

kami." Beliau bersabda, "Kalian berdusta. Sesungguhnya lalian telah

mengetahui bahwa kami tidak akan menyusul kalian."23 Maka turunlatr

a)at ini. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Zaid.

Ikrimatr mengutip dari Ibnu Abbas: 't asulullah datang ke Madinalr,

dan saat itu orang-orangYatrudi berkata, 'Sesungguhnya dunia ini hanya

(berumur) tujuhribu (tahun), dan sesungguhrryamanusia akm disiksa di neraka

untuk setiap seribu tahun di dunia hanya satu hari di dalam neraka di akhirat

ftelak). Sesungguhnya siksaan itu hanya (berlangsung selama) tujuh hari.'
Allah kemudian menurunkan ayat ini." Ini menrpakan pendryat Mujahid.

Sekelompok ulama berkat4 "Orangorang Yahudi berkata'Di dalam

kitab Taurat disebutkan batrwa Quas) neraka Jahanam itu pojalaran (selama)

enrpat puluh tatruq dan mereka akan menemptrh perjalanan satu tatrun pada

setiap harinya, sampai mereka dapat menyelesaikan (perjalanan di dalam

neraka Jahanam), kemudian neraka-neraka Jatranam pun akan musnatl."

Pendapat ini diriwayatkan olehAdh-Dhatrak dari IbnuAbbas.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: "Sesungguhnya orrmg-oftnlg Yatrudi

mengaku batrwa rnereka menemukan di dalam Tarrlat tertulis:'Sesungguhryaa

(arak di antara) kedtu tepi ne,rakajatmnarn itu s€eerti p€rjdanan empat puluh

tahun, sampai mereka tiba di pohon 7-aqtm. Mereka kemudian berkat4
'Sesungguhnya kami akan disiksa sampai kami tiba di pohon Zaqum itu.'
Setelah itu nerakajatranam akan musnatr dan hancur'."

Diriwayatkanjuga dari Ibnu Abbas dan Qatadah, bahwa orang-oftrrrg

Yatrudi berkat4 "SesungguhnyaAllatr telatr belsumpah untuk memasulkan

23 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jiryah (pajak yang diambil dari non-
muslim) (2/203) dan pada pembahasan tentang Pengobatan (4/22), dan Ahmad dalam
Musnad-nya(21451).
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mereka ke dalam neraka selama empat puluh hari, sesuai dengan jumlah haxi

dimana mereka menyembah anak sapi itu." Allatr kemudian mendustakan

mereka (dengan ayat ini), sebagaimana yang telatr dij elaskan di atas.

Kedua: Dalam ayat ini terdapat bantatran terhadap Abu Hanifatr dan

para satrabafiry4 yang berargumentasi demgan sabda Rasulullah SAW,

*,;tiu.l ex,;lr

" Tinggallwnlah shalat pada hari-hari haidmu. "2a

Mereka mengatakan bahwa masa hud (muddah al haidh) adalatt

sesuatu yang dinamakan dengan hari -hzrillrrid (aynam al haidh), dmbahwa

hari-hari haid yang paling sedikit adalah tiga hari, sementara hari-hari haid

yang paling banyak adalatr sepuluh hari. Mereka berkata, "Sebab hari yang

kurang dari tiga hari dinamakan dengan sehari dan dua hari, sedangkan hari

lang lebih dari sepulutr hari dinamakan dengan 'sebelas hari' dan bukan 'hari-

hari'. Sesmgguhnyayalrgdisebutde,ngan'hari-hari'adalahdaritigaharisanpai

sepultrtr hari. Allah Ta' ala ber,ftrrrarr: {i,i. ;Eit$ ? 6 * Maka wai ib

futrpuasa tiga hari dalam masa haji." (Qs. Al Baqarah 121: 196)

ft:i'zifr 
-/=15 ,9,\lA "Bersukarialah kamu selcalian di rumahmu

sglaya tiga hari." (Qs. Huud [11]: 65) 1**S lq 
'6* Sk

C# SEi "Yang Allah menimpalcan angin itu irepada mereka selama

tujuh malam dan delapan hari terus menerus. " (Qs.Al Haaqah 169l:7)

Argumentasi mereka itu dijawab de,ngan mengatakan batrwaAllah

berfirman tentang puasa: ' ;r"r3'.^77 Ctli *(yoit") dalam beberapa hari
yang krtenra, " (Qs. Al Baqarah [2]: I 84) Padahal yang dimaksud adala]r

sebulan. Allah juga berfirm ur,1ir'"-|iiji {J 'r,8i v::i j "Kami

sekali-lrali tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama beberapa

hari saja, " padahal yang dimaksud adalah empat puluh hari.

2a HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Bersuci (1174), no.282, namun redaksi
hadibnya berbeda; At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Bersuci ( l/220) dengan redaksi
yangharrpirsama, no. 126;An-Nasa'ipadapembahasantentang Haid(l/183 dan 184);

dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang Bersuci 11203).

ue3
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Selain itu, jikakataal Ayyam (beberapahari) diidhafatkan sesuatu,

makatidak adaketentuan bilangan dengan idhafat tersebut. Oleh karena itulatr

dapat dikatakan, "Beberapa hari perj alananmu, (beberapa hari) kepergianmq

dan (beberapahari) mukimmu," meskipun semua itu (perjalanan, kepergan

dan mukim) berlangsung selamaduapuluh tiga hari atau selamayang engkau

kehendaki.

Bolehjadi itu lantaranAbu Hanifah menghendaki jumlahhari yang

terbiasa untuk hai4 sedangkan jumlah hari yang biasa urtuk haid adalah enam

atau tujuh hari. Sehingga dia pun me,ngeluarkan pendapatnya berdasarkan

kepada hal it:l, wallahu a' lam.

KetigazFirman All ah Ta' ala : i'$i'$ 
* Katakanl ah,'sudahkah

lramu menerima'." Di atas sudatr kami jelaskan makna kataittakhadza,

sehingga tidak perlu diulangi lagi.

lat& $i ',.t;g *Janji dari Altah. " Maksudny4 (apakatr kalian) telatr

lebih dulu melakukan amal shalih dengan beriman dan melalukan ketaatarU

sehingga dengan itu kalian pasti akan keluar dari dalam neraka- Atau sudahkatt

kalian mengetatrui hal itu (disiksa dalam neraka selama beberapa hari saja)

melalui watryu )angA[ahjanjikan kepadakalian.

3r# S c fi .{' tt;r. il-;i:,ie N + r;u " sehingga

Allah tidak akan memungkiri janii-Nya, ataukah kamu hanya

mengatalran terhadap Allah apayang tidak lumu ketahui. " Itu merupakan

cemoohan sekaligus celaan (dari Allah kepada mereka).

FirmanAllah:

'/;;i -rarL )fryL -r.JALii4+Se 7 .7-y'.-. z .a .
,y UC-'J.,qa

t*;ii;vo.fis*i 1_#r, O-;us@ or{a q1 i )Ai
a'

bI at

3t# W?-)!;ii +;;i odii e.;+'$i
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"(Bukan demikian), yang benar, barang siapa berbuat dosa dan ia
telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka,

mereka kekal di dalamnya Dan orang-orang yang beriman serta

beramal shalih, mereka itu penghuni surga, mereka kekal di
dalamnya"(Qs.Al Baqarah [2]: 8f -82)

Dalam firmanAllah ini te,lrdryat tiga masalah:

Pertama:Firman All ah Ta' ala : ;1i 
* Bulun demikian, yang benar."

Yalcri, persoalannya tidak seperti yang kalian sebutkan. Sibawaih berkata,
* ;[ irrni-l, bukantah isim, melainkan hurufsep€rti ]j drn y*g lainnya."

Ayat ini merupakan bantatran atas ucapan mereka (orang-orang Yahudi):

"ttri 
V-l l; j "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka."

Para ulama Kufah berkata ".,{sd latazhrt r rarf 
"n' JJ yang mengandung

arti penyunpangan dari uraian )ang pertama Setelatr itu hunrfyd' ditambalrkan

kepada lafaztr fi tersebut, agar lafaztr ini mof adi bagus ketika diwakafl<an.

Huruff ini malmamewqiibkardanmenrberi}annilonatDurgal

demikiarU lafaztr rlj menunjtr}kan pada penolakan keingkaran, sedangkan

hurufya malaramewajibkankalimatsetelahnya."

Mereka berkata, "Seandainya seseorang berkata (kepadarnu),

'Bukankah orgkau menganrbil dinar,' kerndiar engfuau menjarvab,'Ya,' maka

makna darijawabanmu itu adalah tidalq aku tidak menganbil (dfutram). Sebab

engkau me,netapkan peniadaan (nafi) dan kalimat setelahnya- Apabila engkau

menj awab,' B ala (tdakdemikian, lang berar), maka maknanya adalatr engftau

telatr mengambil dinar tersebut."

Al Farra' berkata, "Jika seorang lelaki berkata kepada temannya,

'Engkau tidak mempunyai kewajiban apryun termaapb' kemudian temannla

itu menjawab,'Ya, 'maka jawaban itu merupakan pembenaran (yakni

pembenaran bahwa dia tidak mempunyai kewajiban apapury penerj emah).

Sebab tidak ada kewajiban apapun bagrnya atas temannya itu.

Tapi jika dia menj awab , ' Bala (tidak demikian, yang benar) ', maka
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jawabannya itu merupakan bantahan atas ucapan temannya itu. Perkiraan

dari bantahan tersebut adalah, 'Tidak demikian, yang benar, aku

mempunyai urus an t erhadapmu.' DalamAl Qur' an disebutkan : L "t ii
;l\;lt "*; "Bukankah Aku ini Tuhanmu? " Mereka meniawab,

" Betul (Engkau Tuhan lumi). " (Qs. Al A raaf l7): 1 72) Seandainya mereka

menjawab dengan: "Y4" niscalxa mereka menjadi orang-orang yang kafir.

Kedua: Firman Allah Ta'ala: '{5. ,lt-Soyyi'ah adalah asy-syirk

(kemusyrikan). Ibnu Juraih berkata, "Aku berkata kepada Atha',

^+ rr3 g,.'Barang siapa berbuat dosa.'Atha' berkata,'(Maksudnya)

konusyrikan.'Atha' kemudian membaca firman Allatr | ');';)\ 16 ,y't

lfJi A1*;3j.,I8li 'Dan barang siapa yang membaia keiahatan,

malrn disunglarkanlah muka merelu ke dalam neraka. '(Qs. An-Naml

[27):90)" Pendapat seperti itu pula yang dikatakan oleh Al Hasan dan

Qatadatr, dimana keduanya berkat L"Khathi'alz adalatr dosa besar."

KaigazKetikaAllah Ta'alaberfirman, rrb|l'e 
^l{",;3,J, ;[

,lrLjS; -7t "@ukan demikian), yang benar; barang siapa berbuat dosa

dan ia telah diliputi oleh dosanya, " firman Allah ini menunjukkan batrwa

sesuatu yang digantungkankepadadua s5narat, maka sesuatu itu tidak akan

sempurna dengan salah satu dari kedua syarat tersebut. Contohnya adalah

firman Allatr Ta' ala : 1 r:"iili'C'ffr d-, l rl u fu-ifi L ) " sesungguhnya

orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan kami ialah Allah,'kemudian

merelra meneguhkan pendirian merclra. " (Qs. Fushilat [41 ] : 30) Juga sabda

Rasulullah kepada Sufian bin Abdullah Ats-Tsaqafi, sementara Suffan

(sebelumnya)b€*atakepadaRasulullah,'YaRasulullatlkatakanlahkepadalat

sebuah perkataan di dalam lslam lang aku tidak akan bertanla kepada sorang

pun tentangnya setelatrmu." Beliau bersabd4 "KatakanlalL 'Alat beiman

lrepada Allah kemudian beristiqamahlah!'." (HR. Muslim). Hal ini dan

jugapendapat para ulamatentang hal ini telah dijelaskan pada firmanAllah

Ta'alakepadaAdamdanHawa: '*Wi b 6$i'4)i :y 6e SS

"Dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu

termasuk orang-orang yang zhalim. " (Qs. Al Baqarah [2]: 35)
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Nafi ' memb aca'rfr4l dengan Htathii' aatniz (bentuk j amak)2s,

sementara yang lainnla mernbacarya t*ga, Ufrt rt tunggal, namun makrarDa

banyalc, s€perti firman Allatr Ta' ala : \ r* $ $i e:4 i, 3J o)3 " Dan
jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu

menghinggalcannya. " (Qs.Ibratrim [Ia]: 3a)

FirmanAIIah:

i4'it; !n, $l$'# $ ,h,*);i.|r+
;j$ii}fli6;tGc)

ry S I fr i'C ; l*li 1 r!r,'ri ilai 1 i+ii ti

sLi\p

q-g\ijli

@5;it;i'r-H
uDan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil

(yaitu): 'langanlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat

baiklah kepada ibu bapak, lcaum kerabat, anak-anak yatim, dan

orang-orang miskin, sefia ucapkanlah kata-kata yang baik kepada

manusia, dirikanlah shalat dan tunaihanlah zakat" Kemudian

kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebagian kecil daripada

kamu, dan kamu selalu berpaling'." (Qs. Al Baqarah [2]: 83)

Dalam firmanAllatr ini terdapat beberapa z asalah:

Pertamaz Firman Allah Ta' ala :,-h, * ) ;4'& 6Li \1i " Don

zs qira'ah Naf ini merupakan Qira'ah sab'ah yang mutawatrr sebagaimana yang

dij elaskan dalamk rtab A l l q n a' dan Ta q r i b An- N a syr, lnlamzn 9 2.
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(ingatlah), ketilra Kami mengambil janji dari Bani Israil. " Di atas telatr

dijelaskan malcna lafazh -lafazhini. Namun para ulama berbeda pendapat

tentang apa yang dimaksuddaiAl Mitsaq fianji) di sini. Maki berkata 'Tanji

tersebutadalahjanjiyangmerekaarnbilketikamerekadikeluarkandari tulang

punggung adam, sebagai ketunrnan."

Namun menurut satu pe,ndapat, janji tersebut adalahj anji yangAllatr

ambil dari dalam kehidupan merekq saat kondisi mereka telah menj adi orang-

orang berakal melalui lisan Nabi mereka. Jaqji tersebut adalah firman Allatr

Ta'ala: iti $1'ot'J*i l "Jongonlah kamu menyembah selain Allah."
Beribadah kepadaAllah adalah menetapkan keesaan-Nya, percaya kepada

Rasul-Nyq dan melaksanakan apa yang diturunkan dalam kitab-Nya.

Keduaz Firman Allah Ta'ala: 1u3!i I "Jongonlah kamu

menyembaft. " Sibawaih berkatq "Lafazh $'# { berhubungan dengan

sumpatr. Maknanya adalah, dan ketika Kami mengangkat mereka menjadi

l*ralifall demi Allah, j anganlah kalian menyembah." Hal itu dipefuoletrkan

oleh Al Mubarad, Al Kisa'i danAl Farra'. Serne,ntara Ubay dan Ibnu Mas'ud

membaca dengan: b'.t;t { dengan benhrk nahyi (larangan)26. Oleh karena

itulah mereka mewashalkan perkataan ini dengan perintah. Mereka

mengatakan," Waquumuu, waquuluu, wa' aqiimuu dan wa' attnt. "

Menurut satu pendap at,lafazh 'd,LAer;ada pada posi si hal.Yalmi,

ketika Kami mengambil janji mereka saat mereka mengesakan (Allah) dan

tidak menentang-(Nya). Demikianlah yang dikatakan oleh Al Quthrub dan

jugaAlMubarad.

Pendapat ini mengaratr kepada Qira'ah Ibnu Katsir, Hamzatr dan Al
Kisa'i: ya'buduuna (dengan huruf ya')." Al Farra', Az-Zujaz, dan

sekelompok ulama lainnyaberkat4 "Maknanya adalah, #, ;i ri:--+i

u0qira'ahinidisebutkanolehlbnuAthiyahdalamtafsirnyall372,namun Qira'ah irlr
bukanlah Qira'ah yang mutawatir.

zz qira'ah dengan hurufya' adalah Qira'ah yarrg mutawalir sebagaimana dijelaskan
dalamkitabl I lqna'21599 dmTaqrib An-Nasyr, halaman 93.
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r;J :;-\l-;r, ;;3-:r1ruri-;.i-bi-,". &rrr bJ frif i
,i, it r gcami mengarnbiljanji mereka untuk tidak me,nyembatr kouali hanla

kepadaAllah, untuk berbuat baik kepada kedua orangtu4 dan untuk tidak

manumpahkan darah)." Setelah itu hurufir( danba'dibuang, sehinggaf il
pun menj adi rafa' karetahilangnya kedua huruftersebut, sep€rti firman Allah:

'j:t';:lt $i F,ti *Maka apakah kamu menyuruh alat menyembah selain

Allah. " (Qs. Az-Zmar [39]: 6a) Al Mubarad berkata, "Ini adalah keliru.
Sebab dalam aturan batrasaArab, sesuatu yang tersimpan itu tetap berfungsi

sebagaimana ia terlihat. Englau berkat4 'Wabaladin qatha'tu (dan fi<epada
Tuhanl negeri [iniJ alu menyembah),'yatriwarabba baladin (kepada

Tuhannegeri [inil).
Saya (AI Qurthubi) katakan, '?endapat ini tidak keliru. Sebab kodua

bentuk bacaan tersebut adalatr bentuk bacaan yan g shahih. Kedua bentuk

bacaan itulatr yang disenandunglcan oleh Sibawaih.

,f -)t'hLi q-Ft)t ri #f Yf

cr.il\) L:I',y :r-iitr -riif
a2t-
dlJ

Ingatlah wahai orang yang melaranghr (untuk mendatangi)

peperangan,

dan menyaksikan kenilonatan-kenilonatan, apakah engkau (dapat

menjamin) aht akan l@kal [tenp hidupJ?.n

28 Bait syair ini adalah milik Tharafah binAl Abd yang diarnbil dari kurrpulan syairnya
yang digantungkan di Ka'bah. Az-Zajiri adalahan-Naahi (orang yang melarangku).1/
Waghaa adalah al Harb (peperangan). Makna dari bait syair tersebut adalah, wahai
orang yang melarangku untuk menghadiri peperangan dan bergelimang dengan
kenikmataq karena kedua hal itu dapat menggiring kepada kematiarl apakah engkau
dapat menjamin bahwa aku akan tetap kekal di dunia. Jika engkau tidak dapat menolak
kematian aku, maka biarkanlah aku menginfakkan hartaku dan aku tidak akan
mendapatkannya kembali. Lihat kitab Al Muntakhab min Adab Al Arab (4144) dan
Syarh Al Mu'alliqat karya Ibnu An-Nuhas l/80. Bait syair ini merupakan bait syair
yang digunakan sebagai contohpenguat oleh Sibawaih dalamAl Kitab 11452.
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De,nganrafa'dannashab(lafazhAWrdhuru).Dibacanashabkarena

menyimpan lafaz}n'an, sedangkan drbaca rafa' karena mernbuang hunrf 'an

tersebut.

Ketigaz Firman Allah Ta'ala: 6C) i-4'it; "Dan berbuat
baiHah lrepada ibu bapak. " \ akni, Kami perintahkan mereka agar berbuat

baik kepada ibu-bapak. Dalam a)'at ini, Allah menlandingkan hak orang tua

kepada mengesakan Allah. Sebab kebangkitan yang pertama itu datangnyra

dari Allah, sedangkan kebangkitan yang kedua-lendidikan- datangnya

dari kedua orangtua Oleh karena itulahAllah syrkrn tertradap

kedua orangtua kepada syukw kepada-Nya- Allah berfirm an, ) i,>Ji 6l
AA4'* "Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu
bapabnu. " (Qs. Luqmaan [3 I ] : I a). Berbuat baik kepada kedua orangtua

adalah menggauli mereka dengan baik, tawadhu terhadap mereka,

melaksanakan perintatr merek4 me,lrdoakan ampunan untuk mereka setelatr

mereka meninggal dturi4 dan mernbina hubrmgan silahrrahim dengan teman-

teman mereka, sebagaimanayang akan dijelaskan secararinci nanti pada

surahAl Israa', insya Allah.

Keempat: Firman Al lah Ta' ala, [3iii 6; 5j " Kaum ker abat. " I;lfazh

1iili ct; diathaflGn kepada lafaztr al walidaini. ;:ili maknanya adalatr

kerabat. Ia adalatr mashdar, seperti ar-taj'aa dm al uqbaa. Yakni, Kami
perintatrkan mereka untuk berbuat baik kepada kaum kerabat dengan

me,nrbinahubungansillatunahimkepadamerreka- I{alini akandijelaskansecra

rinci pada surah al qitaal (At-taubah), insya Allah.

Kelimaz Firman All ah Th' ala : ;j"$iS (anak-anak yatim). l-afazh

;ju4i jagadi-athaf-kankepadalafazhalwalidain.Iaf azhArgiadalatr
j amak dari l<ata yatiim, seperti nadaamaa yang merupakan j amak dari lafaztl

nadiim. Seorang manusia akan menjadi yatim karena kehilangan ayahnya,

sedangftan seekor binatang menjadi )atim lorena kehilangan induknya Namur
Al Mawardi menyatakan bahwa kata yatim pun digtrnakan untuk menyebut

seorzmg manusia yang kehilangan ibunya. Akan tetapi pendapat lang pertama

adalah pendapat yang lebih ma'ruf.
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Asal makn a yatiim adalah al infiraad (terpisal/sendiri). Dikatakan,

"Shabiyun yatiimun," yakni anak yang terpisah dari ayatrnya; "Baitun
yatimun," yalairumatr yang tidak mempunlai orume,n apapurl baik sebelum

maupun setelahnya; dan"Durrah yatiimatun," yal<ri permata itu tiada

bandingarurlaa

Namun menurut satu pendapat, asal maknayatiim adalah al ibtha'
(lanrban), namun kemudian kata ini digunakin untuk menyebut ftirn, sebab

kebaikan lamban menghampirinya. Dikatakan, "Yatuma yaytum 1rutman, "
seperti " Azhuma ya' zhumu " dan "yatima yaytam yttman wa yataman, "
seperti " Sami' a yasma'u. " D alatr^hal ini, Al Farra' pun menyebutkan dua

beirtuk i'rab (yatuma yaytam danyatima yaytam), dan qad aytama-hullah

(Allah menjadikannla yatim). Hal ini ditu{ukan oleh kasih sa ng teftadap

anak yatinq anjuran untuk memj amin merek4 dan menrelihara trarta merek4

sebagaimana yang akan dijelaskan nanti pada suratr fui-Nisaa'.

Rasulullatr SAW bersabda,

ryu ,a?: .^1it €. iW ';3 Ei ,:/.\1 i #tJtk
,*--)(t u.QU

" Orang yang menj amin anak yatim, baik yang menj adi (tanggungan)nya

atau pun (tanggungan) yang lainnya, aht dan dia adalah seperti ini di
dalam surga. " Imam Malik merrberi isprat dengan telujuk danjari tengatr.

Iladits ini diriwaptkanoldrAbuHurairatr ngdicantunrkanoldrMuslim

(dalamSftahih-nya).2e

2e HR. Muslim pada pembahasan tentang Zuhud 412287, no.2983; Al Bukhari
pengertiannya saja pada pembahasan tentang talalq bab: Li'an; danAt-Tirmidzi pada
pernbahasan tnang berbuat baik 41321. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, "Hadits
ini adalah hadits hasan shahih. " Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik dalamkitab l/
Muwaththa' pada pembahasan tentang Syat 21 648 dan Ahmad dalam Musnad-nya 2l
375.
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Al Imam A1 Hafizh Abu Muhammad Abdul Ghani bin Sa'id

meriwayatkan dari hadits Hasan bin Dinar bin Abi Sa'id Al Bashari, yaitu

Hasan bin Washil, dia berkat4 "Al Asn ad bin Abdurrahman menceritakan

ke,pada kami dari Hishshan dari Abu MusaAlAsy'ari, dari Nabi SAV/, beliau

bersabd4 'Barang siapa yang menjamin anakyatim dari l<alangan kaum

muslim pada maknnan dan minumannya, sampai Allah menatlatpknnnya,

malrn dosa-dosanya akan diampuni keanali jika dia mengerjakan suatu

perbuatan yang tidak akan diampuni. Barangsiapa yang kedua

kehormatannya dihilangkan oleh Allah, kemudian dia bersabar dan

ikhlas, malra dosa-dosanya akan diampuni'.

Para satrabat bertany4 'Apakatr kedua kehormatannya itu? Beliau

menjawab, 'Kedua matanya. Barang siapa yang mqmpunyai tiga anak

perempuan atau tiga saudara perempuan, kemudian dia menaJkahi

merelra dan berbuat baik kepada mereka sampai mereka menikah atau

meninggal dunia, makn dosa-dosanya alan diampuni kecuali jika dia

mengerjalran suatu pekerjaan yang tidak alwn diampuni.'

Seorang lelaki Arab badui dari kalangan yang turut hijrah menyeru

kepada beliau. klaki itu berkat4'Ya Rasulullab Oagaimanajika memiliki)

dua orang (anak perempuan atau saudara pere'lnpuan)?' Rasulullah SAW

bersabda, 'Begitupula dua orang (anak pg.rempuan atau saudara

perempuan) '. Oleh karena itulatr jika IbnuAbbas menceritakan hadits ini,

maka dia berkat4 'Hadits ini, demi Allah, termasuk hadits yang aneh dan

unik'.'&

Keenamz Jari telunjuk (as-sabaabah) adalahimtyang posisin)a dekat

ibu jari (empol). Pada masajatriliyatr, jari telunjuk dinamakan dengan as-

sababah (alat unhrk mencela), karena mereka mencela (seseorang) dengan

(menunjukkan) jari teluqiuk ini. KetikaAllatr me,nurunkan Islarn, mercka tidak

me,nyrkai nama as-sabaabahini, sehinggamerekapun menyebutjari teluqjuk

30 Pengertian hadits ini dicantumkan oleh imamAhmad dalam Musnad-nya 3/283.
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dengat al musyiirah (ari pemberi iqarat), sebab mereka menggunakan jari

ini untuk merrberikan isyarat atas keesaanAllah. Jari telunjuk juga disebut

dengan as-sa baahah (ari fng digunakan untuk memutarbiji tasbih).

Pemberian n arna al Musyiirah dan os-sabaahahini dijelaskan dalam

hadits Wa'il bin Hajar dan yang lainnya. Namun bahasa itu berjalan sesuai

dengan makna yang telah dikenal pada masajahiliyah, sehingga nama as-

sabaabah inrpun lebih unggul daripada nama al musyiirah dan as-sabaahah.

Diriwalatkan bahwajari telur{uk Rasulullah itu lebih panjang daripada

jari tengah danjari tengatr lebihpendek daripadajari telur{uk. Setela}r itujari
manis lebih pendek daripadajari tengah.

Yazid bin Harun meriwayatkan, dia berkat4 "AMullah bin Miqsam

Ath-Tha'ifi mengabarkan ke,pada kami, dia berkata: Bibilnr dari pihak ayatr

yaitu Sarah bin Miqsam menceritakan kepadaku batrwa dia mendengar

Maimunatr binti Kardam b€rkat4'Aku keluar urtuk menunaikan ibadah tnji
yang dilaksanakan oleh Rasulullah SAW, aku kemudian melihat Rasulullah

SAW berada di atas untanya. Saat itu beliau sedang ditanya oleh ayatrku

tentang beberapa hal. Aku pun te,lkagum-kagum. Saat itu aku adalatr seorang

gadis (png tingginya) setinggi jari beliau yang di dekat ibujarinya atas jari-
jemari beliar yang lain' (mafsuAp masih belia)."

Dengan demikian, yang dimaksud dari sabda beliau : "Alat dan dia
(orang yang menanggung anak yatim) adalah sepefii ini di dalam surga,"
juga sabda beliau dalam hadits lang lairr: "Alar aknn dilampulkan bersama

Abu Balrnr dan Umar pada hari kiamat seperti ini," -4"1iau memberi

isyarat denganjari yang tiga-, beliau hendakmenjelaskan tentang derajat

dan kemuliaan (mereka) atas seluruh makhluk (yang lain). Beliau bersabda,

"Kami alran dilatmpulknn seperti ini, dan kami adalah orang-orangyang

mulia. Demikian pula dengan penanggung anakyatim, derajatnya pun
tinggi."

Namun orang yang tidak mengenal kondisi jari-jemari Rasulullah,

mereka me,nakwilkan hadits ini dengan kesatuan dan kedekatan sebagian dari
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mereka atas sebagian yang lain di tempat yang dekat denganAllatr' Namun

takwil ini merupakan talovil yang jauh (dari kebenaran). Sebab derajat para

rasul, para nabi, shidiqin, syuhada, dan orang-orang yang shalih itu berbeda-

beda.

diatlrafl<ankep adalafazhalwalidaain.Yalsd,kamiperintattkanme,rekauntuk

berbuat baikkepada orang-orang miskin. Mereka adalatr orang-orang yang

dibuat papa dan hina oleh kebutuhan. FirmanAllah ini mengandung anjuran

untuk mengeluarkan sedekatr dan derma, sertamenginspeksi kondisi orang-

orang yang miskin dan kaum dhu' afa-

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairatr, dari Nabi sAw, beliau

bersabdq

,oit ,E e f,;:i,t ,e6:.)r, *'r\i e €Ut
'*i, f.Usi';,{ 1 f.ds't -'JG *tt

,,orang yang *inyontrni ianda dan orang miskin adalah seperti

orangyang berjihad dijalan Allah-aku kirabeliau bersabda-, seperti

orang yang terus menerus beribadah (shalat malam) tanpa peraah

lcendur dan seperti orang yang terus menents berpuasa tanpa pernah

berbuka.'ar

IbnuAl Mundzirberkata'Thawus menilai batrwame,lrpntuni satrdara

perempu:m itu lebih baik daripada berjihad di jalanAllah'"

3r Hadits ini diriwayatkan Muslimpada pembahasan tentang Zuhud, bab Berbuat Baik

kepada Janda, orang-orang Miskiru dan Anak Yatm 412286 dan 2287 , no - 2982 detgan

,"duk"i, ,,orang yang menyantuniiqnda dan orang-orang miskin adalah seperti orang

yang berjihad di jatan Altah -'aku 
kira beliau bersabda-, seperti orang yang tents

-*"i"ru, 
beribadah tanpa pernah kenduf dan seperti orang yang terus menerus

berpuasa tanpa pernahberbuka. " HR. Al Bukhari dengan redaksi yang hanpir sarna,

padl pembahasan tentang Etika, bab: Orang yang Menyantuni Janda akibat Ditinggal
'lurati 

suaminya dan bab: orang yang Menyantuni orang-orang Miskin 4/52.



Kedelapan: Firman Allah Ta'ala, Lli qrlfu.tjj't "Serta
ucaplranlah kata-kata yang baik kepada manusia." Lafazh t1-* ai-
nashab-Y,ankarena lafazh ini menrpakan mashdar dari sisi maknanya Sebab

maknanya adalah liyaluuna qaululatm (agar ucapan kalian menj adi borU.

Namun me,lrurut satu p€xdryat, perkiraan (susunan kalimat) dari firman

Allah tersebut adalah, "Serta ucapkanlatr ucapan lang memiliki kebaikan

kepada manusia." Jika didasarkan kepada pendapat ini, maka lafazh * I
menrpakan mashdar (yang utuh), bukan haqra dari sisi maknanya saja.

Hamzah dan Al Kisa'i membaca lafaztr ti.* itu deng an hasanan -
)akni, derganfathah hvruf ha' dan stn. Al Akhfasy berkata "Kedua kata itu
(husnan dan hasanan/ memiliki malara png sam4 sepefi al bukhlu dengan

al bakhal (kikir), dar ar-rusydu dengan ar-rasyad." Al Akhfasy juga

meriwayatkan bacaar husnaa, tanpa tarrwin (di akhir kata), sesuai dengan

wazanfu'laa.

Namun An-Nuhas berkata'TIal ini tidak diperkenankan dalam bahasa

Arab. Hal ini tidak boleh diucrykan kecuali dengan (tambahan) huruf alif dm
I am (dr aw alkata sehingga menjadi a I hsnoa), ryn al fudhlaa, al latbraa,

dan al Hwnoa. " Pendryat ini pm menryakm pendryat Sibawaih. Seme,lrtara

Isa bin Umar membaca lafhztr ta:.1 itu dengan husunan-yakni dengan

dhamahhuruflza dansrn, seperti al hulum."

Ibnu Abbas berkat4 "Makna (dari firman Allah tersebut) adalah,

katakanlatr oletr kalian kepada mereka: 'Tidak ada Tuhan (yang hak) kecuali

AllalL' dan perintatrkanlatr mereka urtuk mengatakan itu."

Ibnu Juraij berkata, "Katakanlah oleh kalian kepada manusia,

percalalatr kepada Muhammad danjanganlatr kalian me,lubah sifat-sifatrya"

SufyanAts-Tsad berlrat4'?erintatrkanlah meneka kepada lang ma'ruf

dan cegahlatr mereka dari yang mungkar."

Abul Abah berl€t4'Katakanlatr oleh kaliankepada me,reka pe*ataan

yang baik, dan maafl<anlah mereka de,ngan media terbaik lnang kalian sukai

untuk menraafl<an m€rrd<a" Serrua ini mengrurjtrkar agar memiliki budi pekemi
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yang baik. Oleh karena itu, seyogyanya ucapan seseorang itu hanrs lembut

dan wajatmya pun harus tetap ceria baik terhadap orang yang baik maupun

terhadap pendusta, baik terhadap orang yang mengikuti Sunnah maupun

terhadap orang yang suka berbuat bid'ah, tanpa harus mencari muka atau

mengatakan perkataan yang dikiranya akan disukai oleh lawan bicaranya

(menjilat). Sebab Allah berfirman kepada Musa dan Hanm: E'ri':i i t t
*Malra berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-knta yang

lemah lembut. " (Qs. Thaahaa l2\: a$. Sebab orang yang akan berbicara

itu tidak lebih baik daripada Musa dan Hanm, sedang[<an orang yang berdosa

itu tidaklah lebih hina daripada Fir'aun SementaraAllatr $a memerintahkan

Musa dan Hanrn agar mengatakan perkataan lang lerrbut tertradap Fir'aun.

ThalhatrbinUmarberkata "Aku berkatakepadaAtha','Sesungguhnla

engkau adalatr sosok yang dikelilingi oleh orang-orang dengan berbagai

keinginannya. Sementara aku, aku adalah orang yang tegas, sehingga aku

akan mengatakan perkataan png kasar/keras kepada mereka-' Atha' b€r|5at4

.Janganlah engkau lakukan itu. Sebab Allah Ta'ala berfirman,

l3i q"l\ilij 'Serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada

manusia'."

Dalam ayat ini tercakup orang-omng Yatrudi dan Nashrani. Lalu

bagaimana dengan orang-orang yang cenderung kepada kebenaran?

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda kepada Aisyalr"'Janganlah

engknu menjadi wanita yang l<eji- Sebab kelcejian ituiika terdapat pada

seorang lelaki, maka dia adalah seorang lelaki yang buruHiahat."32

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan lafazh an-naas

(manusia) (dalgp ayat ini) adalah Muhammad, seperti dalam firman

Allah Ta'ala: -*h1u'fiti )iir,U Ab AAi't::'ti"L;1 "Ataulcah

merelca dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran knrunia yang

32 Hadits dengan redaksi, "Wahai Aisyah, janganlah engkau menjadi wanita yang

kej i," tertera da lam shahih Muslim, pada pethahasan tentang Salam 4/ 1 707), dan Mlsnad

Ahnad6l229.

ftrarsir 
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Allah telah berikan kepadanya?" (Qs.An-Nisaa' [a]: 5a)

Dengan demikiarU seolatrAllatr berfirmarU'Serta ucapkanlah kafa-kata

yang baik kepada nabi."

Al Matrdawi meriwalatkan dari Qatadatr batrwa firmanAllatr Ta'ala:

G q"lfi.ijlS "Serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada

manusia, " telatr dinasakh (dihapus) dengan ayat-ayat tentang peperangan.33

Pendapat itu dikisatrkan olehAbu NashrAMurratrim dari IbnuAbbas. Ibnu

Abbas berkata,' Ayat ini mulanya ditnnmkan, kemudian dinasaktr oleh alat-

ayat tentang peperangan."

IbnuAthiph berkata'TIal ini mentnf ukkm bahwa urrat Islam dilfiiftabi

dengan lafaztr seperti ini pada masa-masa awal perkerrbangan Islam. Adapun

berita tentang kaum Bani Israil dan apa yang dipointatrkan kepada mereka,

semua itu tidak dinasaktr (dihap us)." Wallahu a' lam.

33 Namun pendapat yang dianut oleh rnayoritas ularna rnenyatakan bahwa pendapat

ini tidak dinasakh, sebab ayat ini tidak bertentangan dengan ayat-ayat tentang

peperangarL sehingga hanrs dinasakh. Sebab kita diperintahlon untuk menyeru manusia

dengan baik, sesuai dengan firmanAllah Ta'ala,

" ;-i ;c6t* 4 *s"7r3.i'&2';1i')3+\ q:r,E Ul t'i
"serulah (manusiQ kepada ialan Tuhanmu dengan hilanah dan pelajaran yang

baik dan bannhlah merela dengan cara yang lebih baik. " (Qs. An-Nahl [16]: 25)

Di lain piha( Allah juga berf[man kepada Nabi-nya SAW dengan f[rnan-Nya:

"^r;:yl#{&i'+**it
"sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasa4 tentulah mereka meniauhkan

diri dai setrelilingmz. " (Qs.Aali 'Innaan [3]: 159). Jika orang yang kafirengganmenreluk

agama Islarq maka kita harus membiarkannya, Ilarlun tetap berharap mereka akan

mendapatkan hidayah. Jika dia enggan memeluk agama Islarq dan dia pun berkata,
*Aku tidak akan biarkan kalian rrrnyebarkan tslarn Alor akan menghadapi dan rrrcrrrcrangi

kalian, maka ketika itulah Islam akan mengangkat senjata guna membela diri.

Selanjutnya, lafazh an-naas (manusia) yang ada &lam ayat ini merupakan lafazh

yang umunL dan mengkhususkannya untuk orang-orang kafir nrrupakan pengkhususan

yang memerlukan bukti.

,:q r',1



K e s e m b il az : Firman A1lah T a' a I a, i iZ-'Jl 1 i f,'r. ril1 1 i'r:ii
,,Dirilanlahshalatdantunail<anlahzakat."FirmanAllahinitelahdijelaskan

di atas. Khithab di sini ditujukan unflrk kaum Bani Israil. IbnuAthiyah tterkat4

..(Yang dimaksud dengan) zakat mereka (di sini) adalatr zakat yang mereka

letakkan, kemudian api menyarrrbar zakat tersebut pertandazakatitu telah

diterima (olehAllah), sedangkan zakat lang tidak disanrbar api maka zakat

itu tidak diterima. Zakat mereka itu tidaklah seperti zakat umat nabi

Muhammad"

Saya (AI Qurthubi) katakan,'?€ndryat ini masih memertrkan riwayt

yang pasti, sebagaimana yang terjadi pada harta rampasan perang.

Diriwalatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata' 7al<at yangdiperintattkart

ke,pada mereka adalah taat dan ikhlas kepada Allah' '"

Kes ep ulu h: Firman Al lah Ta' oto, ;i';'r3 * Kemudtan kamu tidak

memenuhi janji itu." Khithab di sini ditujukan kepada generasi umat

M,trammad yurgterkemudian. Dalam hal ini, tindakanparapendahulu mereka

png tidak mernenrhi j anj i itu disandarkan (oleh Allatr) kepada mereka l<ar€na

mereka semua melakukan hal itu, dimana mereka memang berpaling dari

kebenaran seperti para pendahulu mereka. y+ {r "Kecuali sebagian

l{ecil," seperti Abdullatr bin salam dan para satrabatnya .lafazhy+ di-

naslnb-Y.arrkarena menj adr mttstatsna ftata lang dikecualikan), sdangkan

menurut Sib awaih mustarsna itu hanrs dr-nashab-kaLsebab ia identik dengan

maf ' ul.Muhammad bin Yazid bed<ata'?ada hakikafirp, lafa^y+ 
"d.l.t

maf 'ut . Makrr:dar.i firman Allah ini adalah: Alu mengecualikan yurg ssagian

kecil."

3r-zr! Aii "Dan kamu selalu berpaling'" Lafazh

3 n iJ )!t'e ua*n mubt ada' dan khabar Al I' raadh dan at-tawalli

memiliki malara yang sam4 laitu berpaling namun lafaztrryaberbeda Akan

tetapi menurut satu pendap at, At-tawatli adalahberpaling dengan tubuh,

sedangkan a I I'raadh adalah berpaling dengan hati. Al Matrdawi berkata"

, Ijaf^h (- * / ;,tt't adaan haat, s&ab lafazh at+mtatiihr mengandgng

t"1t



makna lafazh al i'raadh. "

FirmanAllah:

'or'J+; *iiiiSi i €X, n
$,Ai b; ? $ e ;;-c )'c,34-n <t -fii,4 sli\y

"Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu (yaitu):

Kamu tidak akan menumpahkan darahma (membunuh orang), dan

kamu tidak akan mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari
kampung halamanmu, kemudian lramu berikrar (akan memenuhi)

sedang kamu rn empersaksikannya " (Qs. Al Baqarah [2] : 8a)

Dalam firman Allah ini terdapat dua masalah:

PefiamazFirmanAll ah Ta' ala,'Si;-, LiLt \y " Do, (ingatlah),

lcetilra Kami mengambil j anj i dan lanna " Firman Allah ini telah dij etaskan

di atas.

€r-Cr'oi4ui'$ "gaitu): Kamu tidak akan menumpahkan

darahmu (memktrurt orang). "Yang dimaksud (dengan kamu di sini) adalatt

kaum Bani Israif namun generasi png terlahir setelah mereka pun termasuk

ke dalam pengertian dari firmanAllatr ini. I:ttazlr.AjlS,iJ { adalatr seperti

lafadr.'o,, :fr { aari SS ; iaa.nya Nanun Thalhatr bin Mustranifdan Syr'aib

binAbi Hamzah merrdlnnah-kan huruf/a' (pada lafazh b r?,,',i; { sehingga

dibaca (laa tusfilcuuna).3a Ini adalah satu dialek. Sedangkan Abu Nahik

membacanya dengan tusaffhtuna's -yakni dengan dhamah huruf ra',

I qira'ah ini disebutkan oleh lbnuAthiyah dalam tafsirnya 1/276, namun Qira'ah ini
bukanlah Qira'ah yang muawatir.

rqira'ahinidisebutkanolehlbnuAthiyahdalamtafsirnya ll2T6,tamnQira'ahini
bukanlah Qira'ah yang mutawatir.

Ep Surah A[ Baqarah



(

tasydidpada hurufp 
" 

danfathalr huruf sin. As-saJk adalah ash-shabb

(turnpah). Kata ini telah dijelaskan di atas'

l-afazh'r; / {e aiutt utan ftepada I afazhit*4; i)'

S edangkan lafazh r?.^ii, lafazh a n -nafs di ambil dali an- n afaas ah

(iwa). Dalam hal ini perludiketahui batrw anafs $iwa)manusia adalah sesuatu

yang paling mulia dalam dirinYa-

Ma}nla ad&anr --4attlafazh diyaarilwm-adalah rumah lang menj adi

tempat menetap bagi mereka, dimana rumah ini berbeda dari rumah

peristirahatan sementara. Al Khalil berkata "setiap tempat yang disinggahi

oleh suatu kaum, maka tempat itu adalah daar (rumah/kampung halaman)

merek4 meskipun di sana tidak ada bangunannya-"36

Menurut satu pendapat, tempat itu dinamak an daar (rumah/kampung

halaman) karena tempat itu mengelilingi orang yang menempatinya,

sebagaimana dinding dinamakan dengan haaith(sesuatu yang mengitari),

karenadindinginimengitari sesuatuyangmengelitingipernililarla l^t 'l' i-tli
diambil dai al iqraar;yakni (berilrar) denganjanji yangtelahAllatr anrbil

dari kalian dan nenek moyang kalian'

'ot'+i; fu1'9 "S"dang kamu mempersaksikannya'" Lafazh

br,r+;diarnbil dari kata asy-syatnadah, yaktikesaksian dengan hati kalian

atas hal ini. Menurut satu pendap at,lafazh asy-syahadahitu mengandung

mal(na at hudhuur Qndi).Yakni kalian menghadiri penurrpatran damtr kalian

(pembunuhan manusia), dan pengusiran diri kalian dari kampung halaman

kalian.

Kedua:Jika ditanyakan: dapatkah seseoftxxg menumpahkan darahnya

sendiri dan mengusir dirinya sendiri dari kampung halamannya? Maka

dij awab37, manakala keyakinan mereka satu, un$an merekajuga satu, bahkan

(keadaan) mereka-di antara umat-umat yang lain- adalatr seperti sosok

36 Lihat tafsirAl Mawardi 1/1 54

,Ibid
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yang satu, maka Allatr pun menjadikan pembunuhan dan pengusiran yang

dilakukan oleh sebagian mereka terhadap sebagian yang lain, sebagai

pembunuhan dan pengusiran terhadap diri sendiri.

Menurut satu pendapa! png dimaksud adalah qishah. Yakni, janganlah

seseorang membunuh (seseorang lainnya), sehingga sang pembunuh akan

dibunuh secara qishash. Sebab jika dia melalarkan itu, maka seolah-olatr dia

telah menumpatrkan darahnya sendiri. Demikian pul4 janganlatr seseorang

berzina dan murtad (dari agama Islam). Sebab j ika dia melakukan hal itu,

maka sesungguhnya hal itu dapat menglralalkan darah(nya untuk dibunuh).

Jangan pula dia membuat kenrsakarU sebab jika dia melakukan perbuatan itu

maka dia akan diasingfuaa sehingga dia sama dengan mengusir dirinla sendiri

dari kampung halamannya. Sa1angn1.4 meskipun makna dari penatcrvilan ini

benar, namun pe,nalovilan ini masihjauh dari benar.

Sebab yang sebeiramlaterjadi adalalr, Allah telah menganrbiljanji kaum

Bani Israil yang tertera dalam Taurat, yaitu sebagian dari mereka tidak akan

membunuh sebagian yang lair1 tidak mengusimyq tidak me,ncurinya, tidak

me,lnbiar{<aruryame,lrcuri,danlanglainryralangtermasukdariperbuatantaat.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "semuaperbuatan itupun diharamkan

kepada kita. Semua itutatr yang menimbulkan fitrah di tengatrtengatr kita.

Sesungguhnla kitaadalahmilik,qlhb dm sesungguhryahaqak€pada-N}alah

kita kembali. Dalam Al Qur'an dinyatakan , 3i4 iir{-: 4 ';:;i'tf
'yb1| A'li '. atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan

(yrng saling bertentangan) dan merasalan kepada sebagian) kamu

lreganasan sebahagian yang lain.'(Qs. Al An'aam [6]: 65) Hal ini akan

dijelaskannanti."

Ibnu Khuwaizirnandad berkata,' tsoleh j adi lang dimaksud dari firman

Allah itu adalatr zhahimya (yaitu seseorang membunuh dirinya sendiri dan

mengusimla dari kampung halamannya). Oleh karena itulah seseorang tidak

boleh mernbunuh dirinla sendiri, mengUsimla dari kampurg halarrinnla lolena

kebodohan sebagaimana yang dilalarkan oftIng-orang India dimana mereka

I



membunuh diri mereka sendiri, atau (tidak boleh pula) seorang manusia

me,lrrbunuh dirinya sendiri dengan (mernbiarkan) kesengsaraan dan penlakit

)angmenyerangdirinya ataude,nganberkemahdi gunrnpasirdantidaktinggal

di rumatr, dimana semua ini dilakukan karenakebodohannya dalam urusan

agama dan tidak adanya kearifan dirinya- Dengan demikian, firman Allah itu

me,nrpakan sesuatu yang umum dan mencalarp semua itu'

Diriwayatkan batrwa utsman bin Maztr'un di bai'at bersama sepuluh

orangsalrabatRasulullah,lalumerekabqbulathatitrntgkmengenakanpakaian

yangcompang camping, berkematr di gurtur pasir, tidak akan tinggal di rumalL

tidak akan memakan dagng dan tidak akan me,nggauli istri-isti mereka Hal

itu kemudian terdengar oleh Nabi SAW, latu beliau mendatangi Rmah utsntan

bin Maztr'uu namun beliau tidak menemukannla. Beliau kemudian berkata

kepada istri Utsman ,, Bagaimana dengan lrabar yang sampai lrepadalcu

tentang [Jtsman?' Isti utsman enggan merrbeberkan ratrasia suamiryra, tryi

dia pun enggan berdusta kepada Rasulullah. Diaberkata'wahai Rasulullalr'

j ika ada sesuatu yang telah sampai kepadamra maka sesuatu itu adalah sep€rti

yang telatr samPai kePadamu.'

Beliau bersabda, 'Katakanlah (olehmu) kepada (Jtsman, apakah

dia alran menyalahi sunnahlat ataukah dia (memeluk) agama yang

berbeda dengan aht. sesungguhnya alat shalat, tiduri puasa, berbuka,

menggauli istri, tinggal di rumah, dan memaltan daging' Barang siapa

yang tidak suka dengan sunnahku' maka dia bukanlah dari

golonganht '3s Utsman dan para satrabafirya kemudian kernbali dari aktivitas

yangmerekalakukan."

38 HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Nikah. Lihat kitab I I Lu',lu

*o-al Morion l/385 dan 359. Hadits ini pun diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada

p"*i"t "t* 
r"ntang Nikah, 6/60, danAd-Darimi pada pembahasan tentang Nikah'



FirmanAlah:

,Y;-J,f i;fiA;orli

b

2,.{g

-l:Ai3_,je

cfr;

uSiti i6-:i|'ri:li

@ttT.ii

u';l'€ ;"; oli clefrb ;'lV #'otfrin eAt
'rtti-Fi"-r+r?) -eJL 9r.r-.t - -t t. i!(f Ps l-J*

<V,i'J;r:-,y',1* ti" ;"4 3ti&i ?41
,r'

b

lil a:!;j 41 ? 
y:t-q L1 2F't s is? $Ye,

'aifr Jri:; @'oF c& W'fifi t e' .yt ^Ai ;Gi

ii+tfi1 &3bvt

uKemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu

sebangsa) dan mengusir segolongan daripada kamu dari kampung

halamannya, kamu bantu-membantu terhadap mereka dengan

membuat dosa dan permasuhan; tetapiiika mereka datang

kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal mengusir

mereka itu Quga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada

sebagian dari Al Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebagian yang

Inin? Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian

daripadamu melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, dan

pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat

beral Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat. Itulah

orang4rang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan)

i'
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akhirat, maka tidak akan diringanlmn siksa mereka d,an mereka

tidak akan ditolong-" (Qs. Al Baqarah [2]: 85-86)

FirmanAllatr , ,{in 'rLf i "Kemudian kamu @ani Israil)' " lrafaz/r.

i.L T Ueraaa pada posisi r afa' karena menj adi mubtada', namrrn lafazh ini

iiaat aapat berubatr harakat (I'rab)-nya, karena ia adalah r,szr dhamir. Hunrf

ta 'yang terdapat pada lafazh pf aianat"ahkan sebab iabetharakatfithah

jika digunakan untuk seorang mudzakar, dan berharakat kasran jika

digunakan untuk s@rmtg mu' anats. Oleh karena itulah ketika ia digunakan

untuk tatsniyah atau jamak, maka ia harus di-dhamah-kan (untuk

membedak m mukh at hah penerj ematt).

,7 ji, Neutabi berkata . ?rediksi (susunan kalimatrya) adalah yaa

haa'ulaa'i (wahai kalian). " NamunAn-Nuhas berkat4 "Ini salatr menurut

pendapat Sibawaih, dan ini tidak boleh ditempatkan di awal perkataan -" Az-

zr$az berkat4 "I-afazh rT y itu mengandung makna lafazh al-ladziina,

sedangkan lafazh 3_, jLx (membunuh) termasuk dalan shillaft . Yahri,

kemudian kalian orrmg-ofing yang mernbuntrtu"

Namun menunrt pendapat png lemalu lafrzh 

"J 

ydirafakan ler€na

menjadi mubtada" sedangl€n lafainpi aaaran khabar muqaddam (yang

d idahulukan), dan lafazh 3, jr. (rnembunuh) adatatr h aa I dari lafazh

ulaa'i.Menurut pendapat yang lain, lafazh ,{y di-nashab'kan karena

adalafazh.r+I lmatcsud-Ku) yang tersimpan.

Az-Ztfinmembaca lafazh 3- jfr dengan tuq attiluuna -yakni
dengan dhamatr huruf la' yangber-tasydid. Demikian juga dengan firman

Allah: fi .;4i 6it6 ;$ " M"ngopo kamu dahulu membunuh nabi-nabi

Attah. " (Qs. Al Baqarah [2] : 9 I ). Khithab ini ditujukan kepada orang-onmg

1ang hadlr, dan tidak mungkin ditujukan untuk orang-orang yang terdahulu.

Ayat ini diturunkan untuk kabilah Bani Qainuqa dan kabilatr Khazraj ymg

menrpakan kabilatr Bani Quraizhah. Kabilah Bani Nadhir, kabilah baniAus,

dan kabilah Bani Khazraj adalah bersaudara-
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Sedangkan bani Quraizhah dan Nadhir adalah bersaudara. Mereka

kemudian terpecatr sehingga mereka saling berperang; lalu setelatr peperangan

dihentikan maka mereka pun menebus tawanan mereka. Allah kemudian

mencemooh perbuatan itu. Allah berfirman: ljtl^# A;l filY- oy
"Tbtapi jilca merelca datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus

mereka."

Firman All ah: r::)i$S " Kamu bantu-memb antu". Makna ot';!e3
adalatr tata'awanuuna (saling membantu). Kata ini diambil dari zhahr

(punggung), sebab sebagian dari merekamemperkuat sebagian yang lairl
setringga menjadi seperti punggurg baginla

Al' Its m adalatr perbuatan png menyebabkan pelakunya bertrak rmhrk

drcela. Al' Udwaan adalah sangat dan amat zhalim.

Penduduk Makkah dan Madinatr membaca latazh o5';!8 dengan

tasydid3e. Mereka mengidghamkan huruf ta'ke dalam hvruf zha, sebab

maklnaj hunrf ta' itu dekat de,ngan makttraj hrn'fi ztw.Asal lafazh ;t';in
adalalr tatazhaaharltuna. Sementara penduduk Kufah membaca lafazh

i5:;18 tanpa tasydid. Mereka me nbuang huruf ,a' karena huru f ta' yang

pertama telah menru{nkkm aas keberadaamrya Denrikian pula dengan firman

Allah: ).b (# cs)3 "Dan jika kamu berdua bantu-membantu

meryrusahknn Nabi. " (Qs. At-Tahriim [66] : a) Qatada]r membaca dengan{

'# O'1'.drl. Namun malcna prry terkandurg pada semua qira' ah itu adalatl

sama, yaitu saling membantu. Contohnya adalah firman Allalt Ta'ala:

@t'r* -*.', ;)o jdi ;s€'r*ldalah orang-orang kafir itu penolong

(syetan untuk berbuat durhaka) terhadap Tuhannya. " (Qs.Al Furqaan

[25]:55). Dan, firmanAllah Ta'ala: @4 q'i 'i;|t4i,t;si't"Dan
selain dari itu malaikat-malaikat adalah penolongnya pula." (Qs. At-

3e Qira'ah dengan tasydid merupakan qira'ah sab'ah yang mutawarir Hal ini
sebagaimana yang dijelaskandalamkitabll lqna'2/599 dn.Taqrib An-Nasyrhalanran

%.
ao Al Muharir Al wajiz l/380.



Tatriim [66] : 4) Ketatruilatr hal itu olehmu.

Firman Allah: 'el?i'i 1Ju:,,:t'"f. e'*,|€J;s- oy
"&l? 

) " Tbtapi j il<n *"r"ll* datang l<epadamu s ebagai tawanan, knmu

tebus mereka, padahal mengusir mereka itu (iuga) terlarang bagimu."

Dalam firmanAllah ini terdapat e,nam masalatr:

Pertama:, Firman Allah Ta'ala, {iW;:4 es)s "Tbtapi iika
merelra datang kepadamu sebagai tawanan, " adalah syarat dpn jawabnya

adalatr lafazh; jt;ui.l (kamu tebus mereka).Lafazh g;1 di-nashab-

kan karena menj adi h a a l.

Abu Ubaid berkata "Abu Amru berkat4'Orang-orang langjatuh ke

tangan mereka, maka orang-orang itu adalah al Usaaraa (tawanan),

sedangkan orang-orang lang datang dalam keadaan tertawan, maka mereka

adalahalAsraa(tawanan).Namunparapakarbatrasatidakmengetahuiapa

lang dikatakan olehAbuAmru itu. Sebab apa yang dikatakan olehAbuAmru

tersebut adatah seperti sukaaraa dan s alcraa. "

Qira'ah mayoritas ulama adalatr usaaraa,kecuali Hamzatr. Sebab

Hamzatr membaca lafazhtersebut dengan asraalt, sesuai dengan wazan

fa' laa, jamakdari lafaztr asr yang mengandung makra tna'snzr (orang png

ditawan). Sedangkan menurut aturan dalam ilmu Nahwu --{alam bentuk

jamak taksir-nyajika sesuai dengan lafaztr tersebut- adalah dengan wazan

fo'loo,sebagaimana engkau me,ngatakan qatiil dm qatlaa, j ariih datiarhaa-

Abu Hatim berkata, "I.arfazh Us aaraa tidakdiperbolehkan."

Az-Zr$aj berkata, "Dikatakan Usaaraa sebagaimana dikatakan

Sulaaraa.Wazan Fa'aalaa adalatr asal, danfa'aalaa adalah mencakup

lafazhtersebut." Diriwayatkan dari Muhammad bin Yazid, dia berkatq

"Dikatakan asiir dan (Jsaraa' seperti zhariif dan zhurfaa." Ibnu Faris

tt Qip'ah tanpafu:ntf alif adalah Qira'ah sab'ahyangmutawatir.Haltaisebagairnana
yang dijelaskan dalamkitab I I lqna'21599 danTaqrib An-Nasyrlalatrnn93.

IT.frt,. At a*thrtl t-1,



berkata, "Dikatakan untukjamak lafazh asiir: asraadanusaaraa. Iafazh ini

boleh dibaca dengan kedua bentuk jamak ini." Menurut satu pendapat,

" Usaaraa adalah dengan,fa thah hrtrufhamz.ah (asaaraa),dan bukan dengan

dlamah (hunrfhamzah)."

Kedua:IafazhAl Asiir diambil dari lafazh Al 'Isaar: yaitu tali kulit
yang mengikat keranjang. Selanjutnya tali tersebut dinamakan asiir sebab

tali inilah yang mengikat pangkal keranjang itu. OrangArab berkat4 *Qod

Asara qatabahu (Seseorang mengikat pelana angkutnya), " yakni

mengikatnya. Selanjutny4 segala sesuatu yang diambil dinamakan dengan

asri4 meskipun ia tidak ditawan.a2

AdaBun makn lafazh Al As r yang terdapat dalam firman y'Jlah 
-' Azza

wa Jal I a : i;i ti\i*'5 " Dan menguatkan pers endian tubuh mereka, "
(Qs. Al Insaan 17 6) : 28) adalatr penciptaan. Adapun makna asraft seseorang

adalah keluiuganya Sebab dia diperkuat oleh mereka.

Ketigaz Firman Allah Ta'ala: itG "Kamu tebus mereka."

Demikianlah Nafi', Hamzah danAl Kisa'i membaca firmanAllatr tersebut.

Adapun yang lainny4 mereka membaca firman Allah tersebut dengan

tafduuhuma3, dianrbil dari lrataalfidaa'. Al Fidaa 'adalatr merninta tebusan

untuk tawanan png ada di tangan mereka

Al Jauhari berkata{, "Apabila lafaztr Al Fidaa 'itu di-&zsra}-kanhuruf

pertamanya (maksudnya huruf/a ), maka ia boleh diakhiri dengan hurufa/y'

mamduudah dan huruf alif maqshuurah. Tapi jika huruf pertamanya

difathahkaru maka ia hanrs diakhiri dengan llntruf alfmaqshuurah. DikatakarU

' Qum fadan laka abii (berdirilah, tebusan untukmu adalatr ayahku).

a2 Llhat A s h- S haha h 21 57 9 -

ar 
Qira'ahtanpa hurufa/y'adalah Qira'ah sab'ahyangmutawaatir Hal ini sebagaimana

yang dijelaskan dalamkitab I I lqna'3/599 danTaqrib An-Nasyr, halaman 93.
44 Libat Ash-Shahah 6/2453.
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Namun sebagian orangArab ada lang mengkasratrkan (hunrfpertam4

yaihr huruf/a, sehingga m errjadl): fidaa' an -_drerrgan tanwin. Akan tetapi hal

ini khusus jika lafazh Al Fidaa 'ini berdampingan dengan h'gruf lamiar

DikffakarU' Fidaa'an lala(semogatebusan urtulanu). Sebab lafazh Fida'an

itu rn nakirahyang dimaksudkan untuk makna doa (semoga).

Dikatakan, " Fadaahu dar. Faadaahu," jikaseseorang mernberikan

tebusarury4 sehingga dia pun dapat me,nyelamatkan orang yang ditebusnya

itul; " F adaahu binafs ihi darr faddaahu yufaddiihi, " iika dia mengatakan

aku menj adikan diriku tebusan untukrnu ; dar..' Tafaadau, " yal<rti sebagian

dari mereka memberikan tebusan kepada sebagian yang lain- I I Fidyah, Al

Fada dan Al Fidaa' maknanya adalah sama (tebusan).

Adapun makna Faadaitu nafsi adalah aku membebaskan diriku,

setelatr aku memberikan sesuatu. MakrnFaadaitu nafsil tersebut adalatr

fadaitu. Contohnya adalah ucapanAbbas kepada Nabi SAW:"Faadaitu

nafs ii wa faadaitu' Aqiilan (aku menebus diriku dan aku pun me,lrebus olang

yang berakal). " Kedua lafazh faadaitu ittr adalatr dua"f il yang muta' ad

kepada dua maf 'ul , narrrttn maf 'zl yang keduanya menggunakan perantara

huruf7'ar Eng[<au berkat 4 " F aadaitu nafs ii binwali w a faadaituhu bilnaali

(aku menebus diriku dengan hartaktr)."

Keempat: Firman Allah Ta'ala, "f+l?)'AiL?*;7
"Padahal mengusir mereka itu (iuga) terlarang bagimu." I.afazh 7
adalatr mubtada' . I-afazh jr" ini merupakan kinaayah dari'pengusiran'.

I-afazh i'i ^"*pakan 
kh ab ar mubt ada', sedangkan lafazh'& t7 ),

adalah badat dan lafazh V.
Tapi j ika engkau menghendaki , lafazhr" i"i bisa menj adi kinaayah

dari pembicaraan dan kisatr (namun statusnya masih tetap mubtada ), dan

kalimat yang ada setelahnya merupakan khabar-nya. Yalsd, dalam masalatr

ini dihararnkan bagi kalian untuk mengusir mereka- Dengan demiki an lafazh

'g-ii t7 l,merupakan mubtada' yang kedu4 sedangkan lafazh ?9 rla^n

l<habarnya. Dan kalimat (yang terdiri dat'. mubtada'keduadan khabar-



nya) menj ad i khab ar dalJr lafazh i tV*g U""ttatus sebagai mubtada' yang

pertam$.

P ada lafazh i'p t"ra^pat dh amir f il yatgtidak diseb utkan fa' i l -

nya, dimana dhamiirirukembali kepadapengusiran. Namun lafazh ?'i *,
pun boleh menj adi mubt ada', dar.lafazt-';4. t7 |yang merup akan maf ' ul

dari f it yangtidak disebutkan tt ?-nya me,lre,nrpati posisi l*rab r tatazlj!.
Dalam hal ini, kalimat (lang terrdiri dari z ubtada' dan maf 'ulyang menerrpati

posisi sebagai khabarnla) ini me,njadi l*rabardari latazh;'

Namun Al Fatra' mengklaim batrwa lafazh ;^ 
"aaurt'imaad' 

Akart

tetqi, mentrrut ulama Bastrrall pendapat ini menryakan suatukekeliruan lang

tidak mengandung makna apapun. Sebab 'imaaditlundak akan ada di awal

pe,lnbicaraan. Al Farra' merrbaca dengan waft rrya +ukun humf fte- karena

harakatdhamahpadahtruf ft a'beratuntukdiucapkan.

Demikian p ul4' imaadpun tidak akan ada j ika engkau mendatangkan

huruf lam dart tsumma. Halini telah dijelaskan di atas. Para ulama kami

(madzlrab Maliki) belkat4 "Allah telah menganrbil empat janji dari mereka:

(l) tidak melakukanpernbunuha4 (2) tidakmelakgkanpengusirarL (3) tidak

akan melakukan konspirasi (unhrk me,lre,lrtangAllah), dan (4) akan menebus

tawanan mereka. Namun mereka berpaling dari hal-hal yang diperintatrkan

kepada mereka, kecuali menebus tawanan mereka itu. Oleh karena itulatt

Allatr mencela mereka de,ngan celaan 1ang dapat dibaca (dalamAl Qur'an)'

Allah berfi nnan, . r,'.4i #, t ri'#1 " Ap alwh kamu beriman t@pqda

sebagian dari Al Kitab,'imaksudnya adalatr Taurat, "ib+ 3t#i
"Dan inglrar terhadap sebagianyang lain?."

saya (Al Qurthubi) katakan, "DemiAllalL sesungguhnlnakita semua

telah menghindarkan semua ofirlg dari fitnh, sehingga sebagian dari hta harus

bekerj a sama dengan sebagian yang lain. Semoga hal itu terj adi pada kaum

muslim, bukanpada orang-orang kafir. Sebab jika itu terjadi makakita akan

meninggalkan saudara-saudarakitadalam keadaan yanghina lagi papa dimana

kepada mereka akan diberlalarkan hukum orzmg-oftng yang musyrik' Tidak

f il-lL-"J



ada daya dan kekuatan kecuali karenaAltah Dzat yang Maha Tinggi lagi Maha

Agung;"

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, "Menebus tawanan

menrpakan suatu kewajiban, meskipun tidak ada uang satu dirham pun." Ibnu

Khuwaizinrandad bedrat4'Ayat telsebut mencakup kew{iban untuk me,lrebus

tawanan. Hal inilatr yang terkandung dalam atsay's yang diriwayatkan dari

Nabi SAW, bahwa beliau menebus tawanan dan memerintatrkan untuk

merrbebaskan mereka Hal ini pula png dipraktikan oleh kaum muslim dan

sesuatu png tetatr me,rjadi ijma mereka Waj ib mernbeba,skan tawanan dengan

dana lang diarnbil dari Baitul Mal. Jika tidak ad4 maka me'ngeluarkan uang

tebusan itu menjadi kewaj iban bagi selunrtr kaum muslim. Tapi jika kewaj iban

ini telah dilakukan oleh sebagian dari mereka maka kewajiban ini prur gugur

dari yang lainnlaa- Hal ini akan dijelaskan nanti."

b Ketiml: Firman Allah Ta'ala, 'A <V,i',Je u. ,f;6
tj3Ji a#ii j.G'h 11*nodoloh balasan bagi orang yang berbuat

demikian daripadamu melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia."

Firman Allatr ini terdiri dali. mubnda' dan Htaban Mal<rlo. Al Khizyu

adalahAl Hawaan ftenistaan). Al Jauharia6 berkata, *Khtaziya 
-dengan

l<ns rah }gtruf z.ay- yaklaa lihiryan, iikaseseorang menj adi hina dan nista-"

Ibnu As-Sikit berkatq "Orang itu berada dalam bencana. (Demikian pula

dengan lafazh) Akhzaahullaft (Allah menempatkannya dalam bencana)-

l.;f,azA Khaziya yalrlua khazaayatan juga mengandung makama\yfahw,a

khazyaanun (maka orang itu adalah orang yang malu), dan qaumum

l<hazaayaa (kaum itu pemalu) dan imra' atun lehazyaa (wanita itu pemalu)."

Keen an zFirman Allatr Ta' ala, 
- 

?t iJii p1 U I b o\ j 1:,a,)i i i::
"Dan pada hari hiamat mereka dikembalilctn kepada sil<sa yang sangat

a5 Rasulullah SAW bersabda,"Bebaskanlah oleh kalian tawanan," yakrti orang yang

ditawan. HR. Al Bukfiari pada pembahasan tentang j ihad, bab : Membebaskan Tauranan

4fi8.
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berat. " br'ij-dengan menggmakan hurufya'- adalah qira'ah mayoritas

ulama SementaraAl Hasan mernbacanya dengan fitraddauna--dengan huruf

ra'dalambentuk dialog. @AF rb W$fi C'r'yti3i *i Al
"... kepada silaa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang

lcamu perbuat. " Firman Allah ini telatr dijelaskan di atas. Demikian pula

dengan fi rman Allatr : -... .t'ril-i'1,;fr :r,+t'tl * hrl oh orang- or ang yang

membeli .... " Oleh karena itulah penrbahasan me,lrgenai firmanAllatt ini tidak

perlu diulangi lagi. Lafazh i:'- ai-"^hab-kan karena menjadi maf'ul

muq addamdari lafazh'ttt\ 13.

FinnanAllah:

b-,yli -2#.b 6s+t ii ,;; t$r, 3'ts5

-€;q L1?Ji' n fii Ctr u *,-is eli
6t;i

{}';i,k
64;&k 6.r3i;*i'i*j,i is*{ q rsii

../ lt'-i<-lre

"Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al Kitab (Taurat)

kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut)

sesudah itu dengan rasul-rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti

kebenaran (mukjizat) kepada'Isaputera Maryam dan Kami

memperkuatnya dengan Ruhul Qudus. Apakah setiap datang

kepadamu seorang rasul membawa sesuatu (pelaiaran) yang tidak

sesuai dengan keinginanmu lalu kamu menyombong; maka

beberapa orang (di antara mereka) kamu dustakan dan beberapa

orang (yang lain) kamu bunuh."(Qs.Al Baqarah [2]: 87)

Firman All ah:,3,K)'t J" i 6r, 3si 5 " Dan sesungguhnya Kami

[L 
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telah mendatanglcan Al Kitab, " maksudnya adalah (kitab) Taurat. l34t't

yalmi atba'naa$ami ikutkan)..,{r- TaEfiyyah adalahAl ltbaa' danAl Irdaaf

(ikut), diambil dari kata itbaa'al qafaa (mengikuti tengkuk), yaitubagian

aktrirleher.

Dikatakan, istaqlfaituhu (aku datang kepadanya dari arah

betakangn),a). Oleh karena itulatr nama qaafiyahsyair digunakan unfirk hunrf

teraltrirpadasebuatrqrair,karenakalimatinimengikuti semuapernbicaraan

(yang ada sebelumnya).,,{ t Qaafiyah adlatah Al Qafaa(tenglGk). contohnla

adalahhadits:

€r1 /l,ys el@t'r'e;
,,Syetan aftan menjalin iftatan di tenghrk lcepala salah seorang di

antara kalian."aT

Adapun makna Al Qafaa dm Al Qafaawaft adalatr susu atau minuman

lainnya yang disimpan oleh seseorang untuk seorang lainnya yang ingln

dimuliakan. Makna Qafautu ar-Rajula adalah aku menuduhnya berzina.

Makna Fulaanun Qafwatii adalatr si fulanmenuduhku. Makna Qifwatii

adalatr piliharku. Ibnu Darid beftata, 'seolah sesuatu lang dipilih itu terdiri

dari dua hal )Egg paradoks."{ Para ulama berkata" 'Ayat ini se'perti firman

Allah Ta' ala : 
- 
W ei elril'fl " Kemudian Kami utus (kepada umat-

umat itu) rasul-rasul Kami bertuntt-tunrr. " (Qs. Al Mu'minun lBl:  a)

Sebab setiap rasul yang datang setelatr Musa, mereka hanya menetapkan

Taurat dan konsisten dalam melaksanakannya. Hal ini berlanjut sampai nabi

Isa As. Dikatakan, " Rusulun dan Rns/, " dengan dua dialek. Dialek pertama

(Rusut)adalah dialek penduduk Hijaz, sedangkan dialek yang kedua Qusl)

adalah dialek Tamim. Hal ini berlaku baik ketika kata ini diidhalilkan kepada

47IIR.AI Bulfiari padapembahasanTahajud l/199, Muslimpadapembahasna tentang

Shalat Musafir U5i8, dan lbnu Majah pada pembahasan tentang Mendirikan Shalat l/
421.

4E Lihat kitab Ash-Shahah 612466 -
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kata yang lainnya atau tidak. Namun demikian, AbuAmru membaca nasl

ketika kata ini diidhafatkan kepada dua hunrfi, namun membaca rer,srul ketika

kata ini diidhafatkan kepada satu huruf.

FirmanAllatr Ta'ala, gJi!1 ';;'rrt rfu 6r,'t"DantelahKami
berilran bulai-buldi kebenaran (mujizat) lcepada Isa putera Maryam."
Yakni hujjatr dan bukti-bukti. Hujjatr dan bukti png dimaksud adalatr huji ah

dan bukti pngAllah sebutkan dalam suratrAali 'Imraan danAl Maa'idatr.

Demikianlah )ang dikatakan oleh IbnuAbbas.

U.iii"dan Kami memperlantnya," yakni kami perkuat bukti-bukti

k$enranituMujahiddanlbnuMuhaistrinmenrbacalafaztr'^r5"rj'r3iniAengan

aaltyadnaahu Aetgardibaca panjang. Namun sesungguhnya lafazh ini
memiliki dua dialeh fiaitu dibaca panj mg (aayyadnaahu) dan drbarca pendek

(ayyadhnaahu).

' Ofii Sh "Dengan Ruhul @rdus."Abu Malik danAbu Shalih

meriwayatkan dari IbnuAbbas, dan Ma'mar dari QatadalU keduanya (Ibnu

Abbas dan Qatadah) berkat4 "(Yang dimaksud dengan Ruhul Kudus t€NebuD

adalah Jibril AS." Hassan b€rkat4

Jibml adalah utusan Allah kcpada kita,

dan ruhul Kudus yang tidak ada kcsamaran padanya.

An-Nuhas berkata" "Jibril dinamakan Ruh, kemudian nama ini
disandarkan kepada lafazh Kudus, sebab ia terbentuk menjadi ruh karena

penciptaaan Allah, tanpa proses melatrirkan dari orangtua tefiadap anaknya.

Demikian pula de,ngan Isa l,angjuga dinamakan Ruh." Ghalib binAbdullatr

meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, ll Oa* ,narnAn* - ',lr- ,q
Jalla. " Demikian pulaAl Hasan pun berkata, "Al Qudus 4alatr4!ulr,3gg_
rutr-NyaaddahJibril."

NamunAbu Raqq meriwayatkan dari Adh-Dhahak dari IbnuAbbas

tentang firmanAllatr ,'n:,s|i gsl"Dengan Ruhul Qudus." IbnuAbbas

berkata, "Ruhul Kudus adalah nama yang digunakan oleh nabi Isa untuk

menghidupkan orang-orang yang telah meninggal dunia." Pendapat yang

Surah Al Baqarah



senada denganp€rdapat ini pun dikemukakan oleh Sa'id bin Jubairdan Ubaid

bin Umar. Ruhul Kudus adalatr namaAllah lang agung'

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan Ruhul Kudus adalatt

kdil. Dalamhal ini,Allah menrnai II{il darganRu[ s$agaimanaAllalrmemnai

Al Qur'an dengan Ruh dalam firman-Nya: L3ilill*1iAl.'ii't
" ri;i ir) "Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al

eui'an) dengan perintah Kami. " (Qs.Asy-Syuura lazi: 52) Dalam hal ini,

pendapat lang pertama adalatr pendapat lang lebih kuat. Kendati demikian,

Allatr-latr lang lebih mengetahui (pendapat mana lang paling benar. Malan

Al Quds adalah Ath-Thahaarah(suci). Hal ini telah dijelaskan di atas.

Firman Allah ra'ala, 'i,-jti is'i I qAii7<;V t*ii
,,Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul membawa sesuatu

(pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmrz. " Yakni, dengan

meinbawa sesuatu lang tidak sesuai dan tidak cocok dengan diri kalian. Dalam

firmanAllatr ini huruf fta'dibuang, karena isim (yangterletak setelahnya)

sangat panjang. Yakni, bimaa laa tahwaahu anfusulatm (dengan sesuatu

yang tidak diinginkan sesuatu [iniJ oteh diri kalian),i';fui (maka

lramu pun menyombong), kare,na enggan untuk merne,lnrhi senum para rasul,

sebab kalian menganggap mereka hina danjautr dari risalatrnla Maloa asal

Al Hawaaadalah condong ke,pada sesuatu. I-afazh Al Hawa iridij amakan

---sebagaimana yang tertera dalamAl Qur'a&-- menj adiAhwaadan bukan

Ahwiyah,meskipun mereka menjamallk anlafazh nadiy merriadi andiyyah.

Al Jaghari berkatq "Menj amalilkan lafazh Ahwa merrjadi Ahwiyah ittt

menrpakan hal yang j arang terj adi. Keinginal/tnwa nafsu dinamakan dengan

hawa(literal: turun), sebab ia dapat menjerumuskan orang yang memiliki

keinginan ini ke dalam neraka. Oleh karena itulah kata ini biasanya hanya

digunakan untuk hal-hal lang bukan hak dan hal-hal lang tidak mengandung

kebaikan. Ayat ini menj elaskan tentang hal ini.

Namun kata ini pun terkadang digunakan untuk sesuatu yang hak.

Contohnya adalah ucapan Umar tentang para tawanan perang Badar:

Tafsir At Qurthubi



"Rasulullatr mengikuti apa yang dikatakan olehAbu Bakar, namun tidak

mengikuti apa yang aku kat*fri."4e Ais5xah b€*ata kepada Nabi SAW dalam

sebuah hadits Shahih: "Demi Allatt, aku tidak melihat Tuhanmu kecuali

mengikuti keinginadtnwa nafsumr' a

FirmanAllatr Ta'ala,'&k tL-;i "u"*" beberapa orang (di antara

merelra) lramu dustakan." I.aifazh I irJri di-nashab-kan kare,na menjadi

maf 'uldari lafazh ?k .Demikian t'da dengan , 3 # 6ti "Dan

beberapa orang (yang latn) kamu bunuh."r' Di antara or*g-oJ*g y*g
kalian dustakan adalah Isa dan Muhamma4 dan di antara orang-orang ),ang

kalian bunuh adalatr Yatrya dan 7-akai)ra. Hal ini sebagaimana yang akan

dijelaskan dalam suratr 'Subhaan ', (Al Israa') insya AUah.

ae Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pernbahasan tentang Jihad, bab:
Pertolongan dengan (Mengrros) Malaikat dalam Perang Badar dan Mernbolehkan Harta
Ranpasan Perang, 3/l 3 85.

50 HR. Muslim pada pembahasan tentang Susuan, bab: Seorang Isteri Boleh
Menghibahkan Gilirannya kepada Madunya 211058. Hadits ini pun diriwayatkan oleh
Al Bukhari dengan redaksi: *Aht tidak melihat Tuhanmu melainkan Dia mengilaii
KeinginailHawa Nafsumu. "padapembahasantentangNikah, bab: Bolehkah Seorang

Wanita Menghibahkan Dirinya kepada Seseorang 31245; dan Ibnu Majah pada

pembahasan tentang Nikah bab: Wanita yang Menghibahkan Dirinya kepada Nabi
SAW l/644 no. 2000 dengan ssdaksi yang harryir sama.

5r Seseorang boleh bertanya, mengapa Allah tidak berfirman: "Wa fariiqan qataltum
(dan beberapa orang [yang larnJ telah kamu bunuh?)" Jawaban unhrk pertanyaan

ini 
-sebagaimana 

yang dikatakan oleh penulis kitab Al Kasyaf- ada dua hal:

l. (boleh jadi) yang dikehendaki adalahperistiwa masa lalu. Sebab peristiwa itu sangat

dahsyat, dan peristiwa ini ingin dihadirkan di dalamjiwa dan dihidupkan di dalamhati.

2. (bolehjadi) yang dikehendaki adalah: dan sebagian orang (lainnya) akan kamu

bunuh setelah ini, sebab kalian telah berkomplot untuk membunuh Muhammad,
seandainya Aku Tidak melindunginya dari kalian. Lihat kitab Al Kasyaf karya Az-
Zamakhsyari l/80.

Surah A[ BaqarahE



FirmanAllah:

'c,; i e fufi et'frfr ?A $."brL c,$ tlsi

"Dan mereka herkata, 'Hati kami krtutup.'Tetapi sebenarnya

Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka; maka

sedikit sekali mereka yang beriman " (Qs. Al Baqarah [2]: 88)

FirmanAllah ,\ jii "Dan mereka berl<ata." Yang dimaksud dengan

mereka dalam firmanAllah ini adalah orangorangYahudi.

"UL q* "Hati kami tertutup," -Aengan sukun huruf lam yang

terdapat pada kata -iii. futu,.-.ii i"i merupakan j arnak dai- kata aghlaf

Yakni, hati (mereka) tertutup. FirmanAllatr ini samadengan firmanAllah:

t)U*ii ,, 'bi AA.$ "Hati kami berada dalam tutupan (yang

menutupi) apayang kamu seru kami kepadanya. " (Qs.Fushilat [al]: 5)

Yakni, berada dalam sebuah wadah. Mujatrid berkata, " biLr(maksudnya
adalah) hati (mereka) tertutup." Ikrimah berkata" "Pada hati mereka terdapat

cap."

Para pakar bahasa menceritakan batrwa makna dad. ghalaftu as-saif

adalatr aku membuat sanrng pedang. Dengan demikian, makna dari qalbun

aghlaafun (hati yang tertutup) adalah (hati) yang tertutup dari pemahaman

dan kemampuan untuk membedakan (antara kebatilan dan kebenaran).

Ibnu Abbas, Al If raj, Ibnu Muhaishin membaca firman Allah tersebut

dengan ghuluf s2 
-dengan dhamah huruf lam. Ibnu Abbas berkata,

'Maksudnya, hati kami telatr dipenutri oleh pengetahuan, sehingga kami tidak

memerlukan pengetahuan Muhammad dan yang lainnya." Menurut satu

52 Dalamtafsir IbnuAthiyah tertera: Al A'masy, Al A'raj danlbnu Muhaishin nrembaca

lrrman Allah tersebut dengan ghulluf 
-menggunakan 

tasydid pada huruf lqm. lbnu
Muhaishin berkata, "(Qira'ah ini) diriwaya&an kepadaku dari Abi Amru."
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pendapat,lafazhghuluf ter*butmenrpakan jamakdarikataghilaaf (ttttvpl

sampul), seperti khimar dan khumur Maksudnya, hati kami adalatr wadatr

untuk pengetatruan Namrm mengpa iatidakjugamampu untuk mendryafkan

kepahaman, padahal kami telatr mematmmi banpk pengetahuan.

Menurut pendapat yang lairq maknanya adalatr, bagaimana mungkin

pengetahuan Muhammad tidak ada di salamnya. Oleh karena itulahAllah
memberikan jawaban kepada mereka dehgan firman-Nya, ':{r'# ,y.

@l&t( We;4 "Tbtapi sebenarnya Atlah telah mengutuk

merelra lrarena keinglaran mereka; malca sedikit sekali merelca yang

beriman."

Selanjutrya, Allahmenjelaskan batrwa hal png menyebabkan me,reka

berpaling dari keimanan adalatr karena mereka telah dilaknat (olehAllah)

akibat kekufuran dan kecongkakan yang pernah mereka lakukan sebelum

itu. Ini semua merupakan balasan dari dosa (yang pernatr mereka lakukan

itu), dimanabalasan ini jauh lebih besar daripada dosa (yang pernah mereka

lahkan).

Makna asal lafaztr Al-la'n dalam batrasa Arab adalah terusir dan

dij autrkan.53 Oleh lffena ihrlatr srigala disebut dengan : al-Ia lin (png diusir),

dan seseorang png diusir darym: Al-latrz (png diusir).

Namun menurut satu pendapat, malma asal al la'anadalah diusirdan

dijauhkan dari ratmat dar p€fimjtrk Allah Menun$ pendapat yang hnt, matma

asalnla adalatr diusir dan dijauhkan dari setiap kebaikan. Pendapat ini lebih

ununl

I-afah W adzlah na? (sifaQ bagi mas hdar yangdibuang. Perkiraan

susunan kalimat yang dibuang tersebut adala[ maka de,ngan keimanan png
sedikitlkoil lah merekaberiman Nanrun lvla'mrberkah,'Malaranya adalalq

mereka tidak beriman kecuali dengan keimanan yang sedikit lang ada pada

diri mereka, namtm mereka kafir dengan sebagian besamya."

53 Lihat kitab lslr-Siahah dan Al-Zisan (entri: La'ana).
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IafazhiJil juga Uoleh di-nasiab-kan karena membuang huruf sifat,

sedangkan I atarh C merga/li shiltah-nya.Yakni, maka sedikit sekali mereka

yang beriman. Al Waqidi berkata 'Maknanya adalah mereka tidak beriman,

baik sedikit maupun banyak. Hal ini sebagaimana engkau, tidak sedikit pun

dia melakukan itu. Yalari, dia tidak mengojakannya sama sekali."

Al Kisa'i berkata "Orang Arab berkat4'Kami melewati suatu kawasan

yang jarang sekali menumbuhkan rumput dan bawang.' Maksudnya, di

kawasan itu tidak tumbuh apapun'."

FirrnanAllah:

,y ljtiS'# uJ.b;r:; fi *,y 6'i,* rji
ii;( ;;+:fi\r:g'u-ifi & 3r;4;il"ilr

@ O-6i Jb 5it'u{i",-11. 1s3i-L

"Dan setelah datang kepada mereka Al Qur'an dari Allah yang

membenarkan apa yang ada pada mereka" padahal sebelumnya

mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat

kemenangan atas orangqrang kotir, maka setelah datang kepada

mereka apa yang telah mereka kaahui, lalu mereka ingkar

kepadanya Maka laknat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar

ifr. " (Qs. Al Baqarah [2]: 89)

Firman Allah Ta'ala, ir| t5'5 "Dan setelah datang kepada

merel<n."Yang dimaksud dengan'me,reka' dalam firmanAllah di sini adalatl

orang-orangYahudi. +iS,yakniAl Qur'an. Lafazhbl/, fi * G
*dari Allah yang membenarknn" adalah na 'r (sifat) bagi kitab (Al Qur'an).

Namun j ika bukan dalam Al Qur' an, lafazh b |A, itu boleh di -nashab-karr

ut
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karena statusnya menjadi haal.Detikian pula, menurut keteftmgan yang

diriwayatkarL lafazh'O #ini pun di-zas hab-km dalam mushaf Ubay.

'i;1 l:i " Apa yang ada pada merepa, " yakni Taurat dan 6j il, lang

memberitatrukan kepada merekateirtang apa png dikandung oleh keduanya'

3r;-rbt{',F rf iitiS "Padahal sebelumnya mereka biasa

memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan. " Yakni,

meminta pertolongan. Sebab makna Al Istiftaah adalah Al Intishaar

(memohon pertolongan), dan makna Istaftahtu adalah istanshartu (akru

merrinta pertolongan). Dalan hadits dinlatakan:'Nabi SAW merninta bantuan

dengan doa kaum Muhajirirl"Yalmi beliau memintapertolongan dengan doa

dan shalat mereka.sa Contoh yang lain adalah firman Allah Ta'ala:

-:e :; ;i1i PiGL- ttififi ;;i "Mudah-mudahan Attah atran

mendatanglran l6**ongon (kqada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan

dari sisi-Nya. " (Qs.Al Maa'idafr [ 5l: 52)

Adapun makna lz-lVas hr adalahmembuka sesuatu yang terkunci.

Sebab kata ini kembali kepada ucapan merekq "Fatahtu Al Baab (saya

mernbukapinur)."

An-Nasa. i meriwayaftm dari Abu Sa'id Al Khudri, batrwa Nabi sAw

bersabda,

|e.),/t, e.?tl,*:J!r :Y fu '; uY

.v*,
,,sesungguhnya Allah hanya akan menolong umat ini lcarena kaum

dhu,afanya, yaitu dengan doa, shalat dan treikhlasan merel(a."55

5a Pengertian hadits ini diriwayatkan olehAt-Tirmidzi pada pembahasan tentang Jihad,

Uab: fUdits Tentang Meminta Banfinn dengan Do'a Kaum Muslirrl 41206, hadits no'

t7u.
55 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Meminta Tolong kepada orang yang

Lernab 5/45 danAhmad dalamMusnadnya 5/195, namunAhmad hanya meriwayatkan

p""g"ri"r*vu saja. Hadis ini juga diriwayatkan olehAs-suyuthi dalamkitab Al Jami'

Ash-Shaghir l/2688, no. 319213678'
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An-Nasa.ijugameriwayatkandariAbuAd-Darda.,diaberkata,*Aku

mendengar Rasulullatr SAW bersabda'*- " 
.&, fu.l: ira'i';t ;';; *1, &Y ";*'2:t d.*l

'Carilahuntuklatorangyanglemah'karenasesungguhnyakalian

hanya alcan diberiknn rizki dan ditolong karena kaum dhu'afa lcalian' 
"'56

IbnuAbbasbe[kat4.lkumYatrudiKhaibarseringmemerurgikabilatl

Ghathafan, namun ketika mereka bertempur, makamereka pun dikalat'kan

sehinggamerekakembaliuntukmemanjatkandoaini.Merekaberkata,

' Ses,ungguhnya kami memohon kepada-Mu dengan kebenran nabi yrrg buta

hurul yang telah Engkau janjikan kepada kami batrwa Engkau akan

mengutu$yakepadakamidiaktrirzamaruagarEngfarrmerrolongkarrimtuk

mengalatrkan mereka. Kare, ra itulatr apabila mereka bertempur, maka mereka

pun memanjatkan doa ini, sehingga mereka pun dapat mengalahkan

kabilatr Ghathafan itu. Namun ketika Nabi SAW diutus, mereka justeru

kafir terhadapnyq sehinggaAuatr pun menurunkan (ayat): '& ,y l jt{s

,iS'u-irt i? 3;;/34 'Padahal sebelumnva mereka biasa

memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-

orang knfir'Yakni (memohon pertolongan) denq11 (wasilatr)mu' watrai

Muhammad, sampai firman Allatr: @ 3'#1 & if'"Eli 'Mol-

la'nat Allah-lah atas orang-orang yang ingl<ar itu''"

FirmanAlt at:7;8 l!'5"Don setelah datang kepada mereka"'

Jawab lalaztr f-1i,Auf rtr fr*of1o' dan kalimat berikutrya yang terdryat dalam

firman Allatr Ta' ala : \ ;? C e;+ t-Iii * Moko s etelah datang kepada

merekaapayangtelahmerekaketahui.,,InimenurutpendapatAlFarra..

eaup,rn3"*"U.1jr*tkedua,(yaituyangterdapatdalamfrrmanAllah:
i); c e.;a 6 *Maka setelah datang kepada merelca apa yang

rclah merela l<etahui,' ) adalatr lafazh l suL (talu merel<a rngkar). Namun

ffitkan olehAn-Nasa'i pada pembahasan tentang Jihad,

bab:MemintaPertolongankepadaorangyangtematrolao.LihatpulakitabAlJami,Al
Kabir l l 56,hadis no' 84 1 156'
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Al Akhfasy Sa'id berkata, "Jawab t-1i aiuuang, sebab jawaban ini telatt

diketatrui oleh pendengar." Pendapat ini pun dikemukakan oleh Az-Zuj aj ' Al

Mubarrad berkata, "Jawab u1i aautar, pada firman Allatr: \,'j-L ltatu

merclra ingpar).Lalu t-i.i diulangi lagi karena pembicaraan yang luas' Hal ini

menegaskan dan mengukuhkan tentang adaryra dosa"

FirmanAllah:

cri t*r'frfr J1i1r1t';b;- 01 ;rl:i&it-*.1
b

#116 -g+:y ,;qry ;p -*1-3 arftfi'Ji;

. t '1.7
(r'G'*.e.t1

@i;i '+(e 
"a;s::;"7i1' 

Ub

uAlangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual

dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan

Allah,karenadengkibahwaAllahmenurunkankarunia-Nya
kepadasiapayangdikehendaki-nyadiantarahamba-hamba-Nyo.

Karena itu merelu mendapa murka sesudah (mendapat)

kemurkaan. Dan untuk orang4'rang yang kafir silcsaan yang

menghinakan " (Qs'Al Baqarah [2]: 90)

Firman All ah: \:;fJti 4 * Alangpnh burulorya (has il perbuat an)

merelra yang menjual-" Dalam perkataan orang-orang Arab, lafazh bi' sa

merupakan |afazhyang mencakup celaarr, sebagaimana lafazh Ni,ma

menrpakan lafazh lang mencakrp sanjungan.si Untuk masing-masing lafadll

57 Berdasarkepadapendapat ini, jika engkau &rkat,.,"N|maAr-Rajulhidnr (Sebaik-

baik lelaki adalah zaral-;;-;-."1"r-r adalah Zaid tetah memenuhi semua jenis

sanjungan yang ada paia selunrhjenisnya. Tapijika engkau_berkata, "Bi'sa Ar-Raiul

foidun,,Sebwrk-buruk lelaki adalah Zaid," maka rnaknanya adalah Zaid telah memenuhi

semua jenis celaan yang ada pada seluruh jenisnya'

E



6i 'sa dan M'm a itu terdapat empat dialek, yaitu: bi'sa, ba'sa, Ba'isa dan

Bi' isa; Ni'ma, Na'ma, Na' ima dan Ni'ima'

Menurut madzhab Sibawaih, httruf maa (yang terdapat pada lafazh

&)) adalahfa'il dai-lafa/r^Di 'sa. Menurut madzhab Siwabaih juga lzfaz]r.

Di'sa ini hanya masuk kepada rsz jenis d at nakirah. Demikian pula dengan

lafazhNi'ma.En{,atberkata,"M'maAr-Rajutuhidun(sebaik-baiklelaki

adalahZ;rtd),"dan"Ni'maRaiulanhilan(sebaik-baiklelakiadalahZ,a'id}"

Jrkalafazh bf 3a bersam a isim yangtidak menggunakan huruf a admr

lam, maka rsz ini harus dr-nashab-kan untuk selama-lamanya. Tapi apabila

isz ini menggunakan htrruf aft/dan lam, mak'a ism ini hanrs dirafa'kan unhrk

selama-lamanya, sedangkan I afazh ar-raiul-nla hanrs dt-nashab-Y'ankarcna

iamenjadi tamYiz.

Adapun unhrk lafazh ni' ma, padalafazh ni' ma initerdapat kata lang

tersimpan, yang menunjukkan makna manjelaskan. Adapun lafizh Zaidun-

ny4 lafhzh ini hanrs dirafakan karena (salah satu dari) dua alasan (ini):

( 1 ) ia menj adi khabar da;,j. mubtada ' yang dibuang, sehingga seolatr-

olatr dikatakan kepada orang yang disanjung itu: "Akuberkata 'Dia adalatt

Taid'."

(2) Atau menj adr mubtada' yang khabarnla adalah kalimat sebelumnya

AbuAli membolehkan lafazh Ni'maini disertai oleh hurufz a maushul atau

hrxiurf maayang bukan maushuul, dimana ma in i harus mubham (umum)

dan menunjukkan makna banyak, tidak menunjukkan kepada sesuatu/sosok

tertentu.

Menurut imam Sibawaitu pe,rkirazln susuum katimat (dari firmanAllatt

ini) adatalr: "Bi'sa As-Sya'i Istarau bihi anfusahum an Yalfuruu (seburuk-

bgruk sesuatu yang dengannla mereka menjual_diri mereka adalatr kekafiran

mereka)." Dengan demikian lafaztr 1 t:;rLi 5'1 " D*go' trel<afiran," b€trada

pada posisi r afa' karenamenj adi mub tada', dan ldtabar-nya adalah kalimat

sebelumnya. Contohnla adalah ucapanmtl " Bi'sa Ar-Rajul Tnidun (sekruk-

buruk lelaki adalah Zaid) .' ' Adapun mengenai hrxuf maa,j ika berdasarkan

Tafsir Al Qurthubi
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kepada pendapat ini, ia adalatr maa maushul'

Al Alfi fasy berkata, "secara global, lafa7,- Qadalatr sesuatu ya'rg

tersusun (dari beberapa kata) sq-,In hofudzlr." Namun pend4at ini ditentang

karena akan adaf il yangtidakmempunyai/a'il'

Al Kisa.i berkata, "Maa dant-;i!.i sama dengan sebual satu tsrn

yang berdiri serdiri. Pe,Ikiraan dari susunan kalimafirla adlalah:' Isytiraa'uhum

an ya$uruu (mereka membeli keknfiran)'" Namun pendapat ini pun

tertolak. Sebab lafazh bi 'sa dar. ni 'ma itu tidak pernah masuk kep ada ism

ma,rifalrlar.rgjelas. Sodangkan lafazha.ry-syiraaitutelahmenj diismma'ifah

karena ia diidhafatkan k epada dhamiit

An-Nuhasberkata,..Pendapatyangpalingkuatdiantarabeberapa

pendapat ini adalatr pendapat Al Akhfasy dan Sibawaih'"

Al Farra. dan Al Kisa'i berkata, "Wazhlt';Liof jim engkau

menglrendaki, maka lafazh an itu bisa beradapadaposisiftr, guna menolak

dhamir ha, yangada pada pada lafazh bihi.', A1 Farra, berkata ..Yakni,

mereka menjual diri mereka dengan kekafiran terhadap apa lang ditunrnkan

oteh Allatr. Dengan demikiaru lafaztr lstaraa itu mengandung malrna lafazh

b aa, a(menj ual) dan ibtaa,a (morrbeli). Malma (dali firman Allatr tersebut)

adalah, sebunrk-bunrk sesuatu yang mereka pilih untuk diri mereka (adalatl

sesuatu) dimana mereka menukarkan kebatilan dengan kebenaran dan

kekafi ran dengan keimanan'

Firman Allah Ta'ala: (rli. "Karena dengki"'Makna (;I adalah

hasodan(dengki). Demikianlatr yang dikatakan oleh Qatadatr dan As-Suddi'

irun6 i"i merupakan m af ' ul min ai t i h. P ada da.sarny4 lafazh(4 ini

adilah nashdar oleh karena itulah wanita pezina dinamakan dengan fugh'y'

l-afazh'lril'Jfi 6l"Boh*oAllahmenuntnl<az,"beradapadaposisi

naslwb,yakni : ti i ynazila-Maksudnya agarAllah mentrn[rkan kanrnia-

(Nya) kePada Nabi-NYa SAW'58

5r Karena perasaan dengki (yang ada pada orang-orang Yahudi) itu banyak sekali'
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Ibnu Katsir, AbuAmru, Ya',qub dan Ibnu Mghaishin me,lnbaca firman

Allalr tersebut dengan a n ytnazila -itartpa tasydid.se Demikian pula de'ngan

semvaf il mudhari' daiY,ata nazalayang terdapatdalam Al Qur' arU kecuali

firmanAllatr yang terdapat dalam suratrAl Hij ,, 
uAii l7',"Dan Kami tidak

menurunftannya, " (Qs. Al Hijr [ 1 5] : 2 1 )60 dan firman Alla]r yang terdapat

dalam snratr Al An' aam,'Ut; Ji oi Ue "... menttntnkan sttatu mulSi izat. "

(Qs.AlAn aam[6]:37)6'

Firman Allah Ta'ala: ,!6, yakni kembali. Kebanyakan kata

ini digunakan untuk keburukan. Di atas telah dijelaskan makna:

"rfi| ;* ...&., "... murlca sesudah (mendapat) l<emurlaan' " Di atas

t6f*, A;"f^[- matcna dari kemdoanAltah teftadry mereka yaitu huhrnan-

Nya Namun menurut satu pendapat' kemurkaan yang pertama disebabkan

mereka menyembatr (pahrng) anak sapi itu. Sedang kemurkaan yang kedua

disebabkan mereka kafir kepada Muhammad. Demikianlah yang

dikemukakan oleh Ibnu Abbas.

Ilaimatr berkata "Sebab mereka kafir telhadap Is4 kemudian mereka

kafir terhadap Muhammad. Yang dimaksud dengan mereka adalatr orang-

orangYahudi."

n aka Allah swT pun merprangkan tujuan oran_g-orang-Yahu{ aari tepe.nekian rnereka

ioi d"ng* firman-Nya: 
--.aqr- :r;.-g-; Ab 4F nlei ,Jt* sl "Bahwa Allah

menuinkan karunia-Nyai"1i"tri stapi ying dtkehendaki-iya di antar hamba-

hamba-Nya." Orang-orang Yahudi itu menduga bahwa kenabian yang dihrnggu akan

terjadi di kalangan kaum npreka. Karcna itulah ketika rrereka rnengetahui bahwa kenabian

itu nnrncul di fahngan tangsa Arab, rnaka hal itu pun nrcndorong mereka untuk dengki

drn hasud.
sr qira'ah tatpa tasydid adalah Qira'ah sab'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana

*r*n aii"t"rt"o dalamkitab I I lqna' 2/600 dznTaqrib An-NasyrhalaInzn93'
" *"@'z# )+\;r4*t:t "Dan Kami tidakmenurunlcannya melainlcan dengan

utuTanlyins{erxenrr. " (Qt. ru Hijr [15]: 2l)

" fir;,SArtii*">s'fti 3;$ "Katakanlah, 'sesungguhnva Allah kuasa

menurunlian suatu mukiizar'. " (Qs. Al An'aam [6]: 37)
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Sa'id meriwayatkan dari Qatadatr, "(Kemurkaan) yang pertama

disebabkan mereka kafir kepada Injil, sedangkan ftemurkaan) yang kedua

disebabkan mereka kafir ke,pada Al Qur' an."

Sekelompokulamaberkata'Yangdimaksgd dari (fimanAllah) telsebut

adalatr pengukutran dan betapa tragisnya kondisi mereka" bukan kare'na dua

kemurkaan itu disebabkan oleh dua kemaksiatan'"

I-afazh J-4! diambil dari kata Al Hawaan. yaitu sesuatu yang

menyebabkan mereka kekal di dalam neraka selama-lamany4 namun berbeda

dari kekatnya kaum muslim yang suka melakukan kemaksiatan (di dalam

neraka). Sebab kekekalan mereka merupakan proses untuk membersihkan

dan me,lryrcikan mereka seperti merajam oftlng yang melalcukan pe'tbuatan

zina dan memotong tangan pencuri. Hat ini sebagAimana yang akan dij elaskan

nanti dalam surahAn-Nisaa', dari hadits Abu Sa'id Al Khudri, insya Allah.

FtmanAllah:

t4?dtl q:y'iii6 'ltfi ,Si |\yr',-fi ksti
'e:ri'-i; qGiA 3;i1'j'', 'i;t'r'r4 3t'&:t

@ <b'f € 4,lzt u iit';tii'ofi
,rDan apabila dikatakan kepada mereko, 'Berimanlah kepada Al

Qur,an yang diturunkan Allah., Merelra berkato" ,Kami hanya

beriman kepada apayang diturunkan kepada kaml'Dan mereka

kaftrkepadaAlQur.anyangditurunkansesudahnya,sedangAl

Qur'an itu (Kitab) yang hak; yang membenarkan apayang ada

pada mereka Katakanlah, 'Mengalta dahulu ktmu membunuh

nabi-nabi Allah iika benar kamu orang'orang yang beriman"n

(Qs.AlBaqarah [2]:91)
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I

FirmanAll ah:\rirr, fii k t\y,,Dan apabila dikntakan kepada

merelrn, 
,berimanlah. "' yakni percayalatr, ':nl 'Ji q."kepada Al Qur'an

yang diturunkan Allah. " yakni Al Qur'an, 'ry:-*\;"r"mereka berkata'

'Kami hanya beriman..., "'yakni petcaya,V=lb lri q"l<epada apa

yang diturunkan kepada l{nmi," yakni Taurat'

,'o'Jln t^' Srtlt-:5 "Dan mereka lafir kepada Al Qur'an yang

diturunl<an sesudahnya. "a2 yakri kepada selain Taurat' Demikianlalt

pendapat yang diriwalatkan dari Al Fana''

Sementara itu Qatadatr berkata "(Mereka kafir) kepada sesuatu oang

diturunkan) setelah Taurat." Pendapat Qatadatr ini pun dianut oleh Abu

Ubaidatr. Kendati demikiar; pengertian dari teduapendapat ini (pendapatAl

Farra' dan Qatadah) adalatt sama.

Al Jatrhari berkata' lIrafazh warab itu ada kalanla mengandung malma

klwlft @elakaigl*elah),danadakalanyapulamengandungmakrE,ryddanu
(depar/sebelum). sementara kata k;halfa dar, quddama itu merupakan dua

kata yang maknanya saling bertolak belakang." Allatl Ta'ala berfirmarU

4 ir$ 6€'3*Karena di hadapan merekn ada seorang raja"' (Qs

Al IKat fi [18]: 79)Yakni, di hadapanme,reka Me*tashghir-Y'ank'atawara'a

dengan lafaztr wurayyi ah-dengan hunrf ada- merupakan suatu hal yang

j arang terj adi . l1afai}-,'oi'1:9 di- nas hab -V'atkarena ia adal ah zharf Nulmun

Al Aktrfasy be,lkata "DikatakarU' Laq ituhu min w ara'n (Aku menerruinya

dari arah belakangrfa). ' Eng!<au dap atme-rafa '-kan lafazh wara'aitul<atlrta

62 Allah menuunkan ayat ini trnhrk mengecam orang-orang Yahudi' Itu disebabkan

tidak boleh dikatakan kepada mereka, "Berimanlah kalian kepada apa yang telah Allah

twunkar,," ,"-"otno -"reka tidak rnenprmyai sesuatu yang dapat memberikanpetunjuk

kepada nrcreka bahwa sesuatu itu diurnmkan dari sisiAllah- Jika tidah nuka itr nrnpakan

taklif bagi mereka atas sesuatu yang tidak marrpu mereka laksanakan' Tapi jika mereka

menpunyai sesuatu yang dapat memberikan petunjuk kepada mereka bahwa sesuatu

itu dinrrunkan dari sisiAllah, maka beriman kepada sesuatu itu merupakan hal yang

wajib. Dengan demikiaru dapat ditetapkanbahwa imankepada sebagianhal yangAllah

turirnkan, tipi tidat kepada sebagian yang lain, merupakan suatu hal yang kontradiksi'
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ghaayah. Jika kata wara'aini tidak di-idhafat-kan kepada (suatu kata),

maka engkau dapat menjadikannla tstz, namun lsz ini tidak dapat menerima

tanwin,seperti min qablu daremin ba'du-"

S aya katakan, "contohnya adalatr ucapan nabi Ibratrim AS dalam

hadits Slafaat:

.rtr': rlr': U r,J.i * *t
'Sesungguhnya alat hanyalah seorang pelusin @tUi) yong b"'^ol

dari seorang cucu'."63 Yang dimaksudll Waraa'adalatr anak dari anak

(cucu).

Firman Alt at: jAi 'ri'5 "Sdoog Al Qur'an rtu (Kitab) vang hak "

FirmanAllah ini terdiri darimubtada' dankhaDar Adapun lafazhl;;:
$rung membenarkan),menurut Sibawaih ia adalah hal yangmernperkuat

(kalimat sebelumnya). Adapun lafazh'"A;, Q "Apo yang ada pada

mereka,"n perlu diketahui batrwa huruf maa disini di7'ar-kan oleh huruf

laam,sedangkanlafazh'ri:ladaUnshillah-nya.I-afazh',i-!7di-nashab-

kan (karena ia merupakan zhafl, sebab mempunyai malara rsllqraar (eksiV

ada).Adapnnorangpngmenyrlamkanlafazhnu'ahum,mae*'amenjadikan

lafazh ma 2 ini sebagai huruf

63 HR. Muslimpada pembatrasan tentang Iman, bab Sabda Rasulullah: "Alar adalah

manusia pertama yang dapat memberikan syafaat di surga, dan aht adalah manusia

yang paling banyak pengikutnya. " l/l 87, no' I 95'
a Al Qur'an itu membenarkan apa yang ada pada mereka, dalam dua hal:

Pertama,Al Qur'an menceritakan kisah yang sama persis dengan apa yang tertera

dalam kitab Taurat, padahal Rasulullah adalah sosok yang buta huruf dan tidak pernah

berguru kepada seorang guru pun. Dengan demikian, keberadaan Al Qur'an yang

-"-b"o".k , up" y"ng ua" pada mereka, merupakan suatu hal yang dapat nremastikan

bahwa Rasulullah SAW nrcnerima semua itu dari wahyudan firmanAllah-

Kedua,Al Qur'an telah menunjukkan akan kenabian Muhammad' sementara Allah

pun telah memberitahukan bahwaAl Qur'an iar membenarkan Taurat. Dengan demikiarl

iapat dipastikan bahwa aurat mencakup berita tentang akan diangkatnya Muhammad

sebagai ."orur,g nabi. Di lain pihak, mereka pun mengetahui bahwa percaya kepada

taurat *"*pukur, suatu kewajiban, sehingga beriman kepada Al Qur'an dan kenabian

Muhammad pun merupakan suatu kewajiban.
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Firman Allah: if c,, lfirdi'crtVn e $ "Katakanlah,
'Mengapa dahulu l<amu membunuh nabi-nabi Allah' -" FirmanAllah ini

merupakan bantatran Allah terhadap orzlng-orang Yahudi yang mengatakan

bahwa merekaberiman kepada apa png dihrnrnkan kepada mereka Firman

Allah ini merupakan sanggatran dan celaaan terhadap mereka. Makna dari

firmanAllah ini adalalf bagaimanamungftinkalianme,nrbunuh(nabi-nabiAllah

itu), sedang kalian telah dilarang dari melakukan hal itu?.

Khithabdalam firman ini ditujukan kepada orang-orang yang hidup

semasa dengan Nabi Muhnrnmad SAW, namtrn lang dimaksud adalah nenek

moyang mereka . Khithaab ini ditujukan kepada anak cucu mereka, sebab

anak-cucu mereka lah lang membantu mereka menrbunuh (para nabi itu).

Hal ini sebagaimanalargterdryatdalam firmanAllah: lr;Ai jtL i't
',-t43i /"t.:ii c )))JiA :i,:ls $\"s"kt onva meretca beriman

kepada Allah, kepada Nabi (Mtsa) dan kepada apa yang diturunlcan

kepadanya (Nabi), niscaya merela tidak akan mengambil orang-orang

musyrikin itu menjadi penolong-penolong-" (Qs.Al Maa'idah [5]: 8l)
Apabila anak cucu mereka menrbantu merek4 maka anak cucu mereka itu

samadenganmereka

Namun menurut satu pendapa! sebab anak-cucu mereka meridhai

perbuaian mereka, sehingga perbudan mereka pun dinisbatkan kepada anak

cucume,reka

l:rfa/r.'o j3$muncul dengan bentuk yarg akan terj adi, padahal malara

yang dimaksud adalah yang sudatr terjadi. Kerancuan ini dapat dihilangkan

oleh firmanAllah:'Jp rlBerdasar kepada hal ittr, apabila kerancuan dapat

diantisipasi, makamenggunakm kalimat png memrnjukkan makna lang akan

terjadi, padahal yang dimaksud adalah sesuatu yang telatr terjadi, menrpakan

suatu hal yang diperbolehkan. Demikian pula dengan sebaliknya-

3-"rrt € 4"Jikn benar knmu orang-orangyang beriman."

Yakni, j ika kalian adalah orang-orang yang menganut keimanan, mengapa

kalian meridhai penrbunuhanpara nabi itu. menurut satupendap4latazh t:)

l,
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itu mengandung makna b (tidak).

Asal lafazh p adalah tJ. Huruf alif kemudian dibuang guna

membedakan antara bentuk kalirnat pertanyaan dan bentuk kalimat berita'

Namun tidak boleh mewaqafkan lafazh iJ ini aengan drbaca lim' Sebab j ika

mewakafl<an lalivn ini tarpahurufia : maka ini menrpakan /cin fteliru dalam

bacaan). Tapi jika mewakafl<an lafaztl ini dengan menanrbatrkan huruf fra',

maka hal ini akan menjadi semakin tidakjelas.

FtrmanAllah:

-r#. :v i;;i'; tzi'i,4V ;.;; P;q 3-as5

@3#ris
usesangguhnya Masa telah datang kcpadamu membawa bufui-

bukti kebenaran (mukiizat), kemudian kamuiadilun anah sapi

(sebagai sembahan) sesudah (kcpergian)nya" dan sebenarnya kantu

adalah orangarangyang z,hatim-"(Qs. Al Baqarah [2]: 92)

Firman All an: .ySg ;; ; e',V i;Si " Sesungguhnva Mttsa

telah datang ftepadamu membawa bulAi-buldi ftebenaran (mukiizat)."

Hvruf lamyang terdapat dalam ayat ini adalatr /az qasam (sumpatt). Adapun

yang dimaksud denganbtrkti-bukti kebenaran (muJizat) di sini adalatr bukti-

[ukti kebenaran png dijelad<ar dalan firman /Illah Th' alat ;; ; rir' 3;J'e
2t. 

'ra aa

#U ?), e Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada

Musa {embilan buah muliizat yang nyata." (Qs.A1 Israa' [17]: 101)

Kesembilan btrkti kebenran (mukiizat) tersebut adalah:

1. Tongfut

2. Tatnur(empatpuluhtahunberadadipadangTiih)

3. Tangan (yangdapatmengeluarkancatraya)
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4. Dratr

5. Topan

6. Belalmg

7. Krsu

8. Katak

9. Membelahlurt

Namun menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan bukti-bukti
kebenaran tersebut adalatr Taurat dan berbagai ketentuan yang ada di
dalanryra-

Firman Allah Ta'ala, j;4i Ffii,j,,Kemudian kamu jadilcan
anak sapi (sebagai sembahan). " FirmanAllah ini merupakan celaan (yang
ditujukan kepada onulg{rzmgya}rudi). Dalam hal ini, lafa?h;3 r"uin aur,q"t
daripada lafaztr 1 dalam hal mencela. Maksud dari firmanAllah ini adalah,
setelatr melihat dan datangnya tanda{anda kekuasaanAllatr tersebut, kalian
justeru menjadikan (paflurg anak sryi itu sebagai sesembahan). FirmanAllah
ini menunjukkan bahwa mereka melakukan itu karena mereka me, rgabaikan
tanda-tanda kekuasaanAllatr yang telatr mereka saksikan. Tenhrnya hal ini
me,nrbuat dosa mereka menjadi lebih besar lagi.

FirmanAllah:

ulrL'r;"Ji'H; vi:i
I i.''t v4 1 ;G"i,: ; ri', rt 6,:$r,

sli\p
aij.*1s

-$,,*4 --* e';U t:ij U"V p\ j;;i r*r;f
@5-'*riSctl

uDan (ingatlah), letika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami
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angkat bukit (Thursina) di atasmu (seraya Kami berftrman),

'Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan

dengarkanlah!' Mereka menjawab, 'Kami mendengarkan tapi tidak
menaatl' Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu
(kecintaan menyembah) anak sapi karena kekaJirannyo.

Katakanlah, 'Amat jahat perbuatan yang diperintahkan imanmu
kepadamu jika kamu betul beriman (kepada Taurat)'."

(Qs.AlBaqarah [2]:93)

b Firman-Nya, i;, €lir,Vltl'rrJ1'Hy giii
1ri2i9 "Dan Kami anglut bukit (Thursina) di atasmu (seraya Kami

berfirman), 'Peganglah teguh+eguh apayang Kami berikan kepadamu

dan dengarlrnnlah !'." FirmanAllatr ini telatt dijelaskan di atas.

Adapun makn alafazh: \#i (dengartrantah) adalahtaatilah dan

bukan sekedar mendengarkan perkataan saj4 akan tetapi amalkanlatr apa

langtelatrkaliandengardankonsistenlatrdalammel Contohnya

adalatr ucapan: Sami'allahu liman Hamidah (Allah Maha mendengar

orang yang memuji-Nya). Maksudnyao Allatr lalu menerima (pujian yang

disampaikan kepada-Nya) dan membalasnya.

t:**'tUJ;1;6 "Kami mendengarkan tapi tidak mena'ati."
Terjadi silang pendapat apakah ucapan ini benar-benarkeluar dari mereka

dengan cara diucapkan lidatr, ataukatr mereka hanya melakukan perbuatan

yang menunjukkan makna dari ucapan tersebut, sehingga ucapan itu pun

menj adi sebuah maj az? Sebagaimana penyair berkata
*klaga itu telah penuh, dan ia berkata, 'Culatplah bagilat (iil(a

engkau wahai air)

pelan-pelan (dan) sedikit-sedikit (dalam memenuhi perutlat), (karena)

sesungguhnya engkau akan dapat memenuhi perutku'."65

65 Bait ini merupakan perkataan seorang penimba. Dia mengatakan perkataan ini ketika
dia rnelihat sebuah telaga yang dipenuhi air. Malrrn qathnii adalah hasbir, yalni culnrplah
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Firman Allah yang menirukan perkataan mereka ini merupakan

sanggalran untuk merek4 dimana mereka mengatakan, viL J:\ a, btit
"Kami hanya beriman lcepada apa yang diturunkan kepada lami- " (Qs-

Al Baqarah [2]:91)

FirmanAllalr Ta' ala, i*Ii f# ;i, A t i iii " Dan telah ditesapkmt

lre datam hati mereka itu (kecintaan menyembah) anak sapf. " Maksudnya

adalah kecintaan (menyembatr) anak sapi itu. Malara dari firmanAllah ini

adalatr: hati mereka telah dima.suki oleh kecintaan (menyembah) anak sryi

itu. ini merupakan sebuah tasytih (perumpamaan)6 dan majaz yang

menyatakan batrwa kecintaan me,lryembatr anak sapi itu telah eksis di dalam

hati mereka. Dalam hadits dinyatakan,"Fitnah itu dimunatlkan di dalam

hati layalorya tikan selembar demi selembar- Hati manapun yang telah

dirasuki olehfitnah, maka ia akan dinodai dengan nodayang hitam----"

HR. Muslim.67 Dikatakan,Asyriba qalbuhu hubba kadza ftatinya telah

dirasuki perasaan cinta terhadap sesuatu). "

Zuhairberkatq

bagiku. Orang yang menimba air menetapkan perkataan kcpada telaga, padahal

sebagairnana yang diketahui telaga itu tidak dapat berbicara dengan rnrlut. Deryan
demikian,kondisitelagaitulahyang seolah-olahmengatakanperkataantersebutBait
syair ini terdapat dalam Ash-Shahah, Al-Lisan dan Tafsir IbnuAthiyah 1497.

66 Allah menyerupakan kecintaan rrnyembah anak sapi dengan minuman leatyang
boleh dikonsumsi. Dalam hal ini, Allah nreniadakan muryrbah Dli yang tak lain adalah

minurnan tersebut, namun Dia rnenetapkan sosuatu yang integral dengan minT qn

tersebu! yaitu minurn Semua ini dilakukan melalui jalur isti'arah nahiyah- P€mlis
}.;rtzb Tallrtish Al Bayan berkata, 'Ini adalah isti'arah. Yang dimaksud adalah, Allah
hendak nrcnyifati hati mereka dengan 'sangat cinta nrcnyernbah anak sapi'. Oleh hrem
itulah perasaan cinta menyernbah anak sapi itu tclah rneresap ke dalam cina (yang ada

dalam relung hati mereka), kernudian bercarpur layaknya minurnan 1rang hrcaryur
dan menyatu tak ubahnya sesuair yang nikrnat ketika ia men)ratu dengan yang lein "
Lihat kitab Shafwah At-Tafaasir karya Ash-Shaabuuni l/81 dan Tallhish Al Balwt
karya S)rariffu-Ridha, halaman 9.

67 HR. Muslim pada pembahasan tentang inraq bab: Penjelasan bahwa Islam itt
Mulanya adalah Asing dan Ia akan Kerrbali Menjadi Asing. . .., 8/128, hadits no. 144.

Hadits ini pun diriwayatkan oleh imamAhrmd dalam Musnadnya, 5/286 dan 405.
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I

Aku telah sembuh dari penyakit itu setelah cinta yang dalam,

cinta itu dapat meresapkan penyakit ke dalam hatimu.

Allah mengibaratkan cintamenlrcnrbah anak sapi dengan minum bukan

dengan makan, karena meminum air itu dapat mendidih di dalam anggota

tubuh, sehingga dapat menjangkau ke bagian yang terdalam, sedangkan

makanan )ang melewatinlatarpa mendidih di dalam anggota tubuh tersebut.

Salatrseorangtabi'inmernberikanpenjelasantambatrantentanghalini,dimana

diaberkatatentangishinp, )xaituAtsmah. Tabi'inini seringmencelaistrinla
dalam beberapa hal, kemudian dia me,lrceraikan istinya meskiprur dia masih
mencintaiistriryaitu.

Cinta(fu) kepada Atsmah masih mendidih dalam hatilat,

sehingga sesuatu yang jelas di dalam hati sama dengan sesuatu yang

saman

Cinta itu mendidih (dalam hatilat), dimana hal ini belum pernah

dicapai oleh minuman,

lcesedihan, dan tidakpula dicapai oleh kebahagiaan.

Aht hampir terbang kettlca ahr teringat akan mosa-masa

bersamanya, seandainya manusia memang bisa terbang.

As-Suddi dan Ibnu Juraij berkata "Musamembakar (patung) anak

sapi itu kemudian menuangkan (abu)nya ke dalam air. Setelatr itu dia berkata

kepada kaum Bani Israil ,'Minumlah oleh kalian air itu. 'Mereka semua

kemudian meminum air itu Selanjutrla keluarlah serbuk besi dari mulut oftrlg-
orang yang cinta me,nyernbah anak sapi itu. Diriwqatkan batrwa tak seorimg

pun dari mereka png meminum air teisebut melainkan dia kemudian menjadi
gila Demikianlatr lang diriwalatkan olehAl Qugrairi."

Saya (Al Qurthubi) katakan, ' Adapun abu lang dibuang oleh Musa

ke laut, hal ini telah ditunjukan oleh firmanAllah Ta' ala : 4i A,'. 
! L. ., i *

@ tii 'Kemudian lcami sungguh-sungguh akan menghamburlcannya

lre dalam laut (berupa abu yang berserakan). ' (Qs. Thaahaa lZ0): 97)
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Adapun meminum air Qaut) tersebut dan kelumya serbuk besi dari mulut

mereka, hal itu dibantatr oleh firman Allah m' ata : ii41'rf. iit A i i;li
'Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintarn *"ny"*|boh1

anaksapi.' Wallahu Ta'ala A'lam-"

Firman All ilr Ta' al a,'$"r*'1, y P'j1i 4'$ * Kot okonl rh,

'Amat jahat perbuatan yang diperintahkan imanmu kepadamu jila kamu

betul beriman (kepada Taurat)'."n Yakni, keimanan kalian yang kalian

kemukakan dalam ucapan kalian: * a;I 6, b'i "Kami hanya

beriman kepada apa yang diturunkan lcepada kami. " (Qs.Al Baqaralt

l2l:9t)
Menurut satupendapat, firmanAllah ini merupakan khithabyang

dihrukan k€padaNabi SAV/, dimanabeliau diperintahkan untuk mencemootr

mereka Ya*ni, katakanlah olehmu wahai Muhammad kepada merek4 "Arrtat

buruHah sesuatu yang kalian lalatlcan dan sesuatu yang diperintahkan

oleh lceimarwn kalian. " D atas telah dijelaskan makna lafazh : t 
-^':'.j+..Sepla

pujibagiAllahsemata

FimanAllah:

9t3, ;'t^A.L $i'ry';-{t fini H U( 47Y

i';33-./r@ 3rg#|"" olA';i\f3 q6i
'*'!nii"*-ti U'i

c Penyandarankeirnanankepada diri rnereka rnenrpakan olok-olok terhadap mereka,
penissepertiperkataankaumNabiSyu'aib(pngmeirgolok-oloknya): A')L dti$i

"Apaluh agailon u yang menyunth lcamu. " (Qs. Huud I I I ]: 87) Demikian pula dengan

-fsimanan kepada orang-orang Yahudi itu. Adaprm ftmanAllah Th'ala:

3-r*rl r!3 p! "Jilca kamu betul beriman (kcpada Taurat),"' firman Allah ini
merupakan unglopan yang nrcnyangsikan keimanan mereka, sekaligus bantahan yang

rnenmjukkan bahwa ucapan rrpreka tidak benar. Lihat kitab Al Kasyaf ll82-

4 t"""iA*r!)il\
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q Katakanlah,' Jika kam u (m enganggap bahwa) kamp u ng akhirat

(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bakan untuk orang lain,

maka inginilah kematian(mu), jika kamu memang benan'Dan

sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama-

lamanya, karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh

tangan mereka (sendiri). DanAllah Maha Mengetahui orang-orang

yang aniayo-" (Qs. Al Baqarah [2]: 94-95)

Ketika orang-orang Yahudi itu mengutarakan pengakuan lnang batil,

yangAllatr ceritakan dari mereka di dalam kitab-Nyq seperti firman-Nya:

iSr:t 1r:Ef {1 'rtili u:i 4 "Kami sekali-kali tidak akan disentuh

oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari saia, " (Qs.Al Baqaralt

[2]: 80) dan firman-Nya: 'U-s;lii $;'rt( ,; $1'-&,fi ,yq iijus
"Dan merelca (Yahudi dan Nasrani) berlrata: sekali-kali tidak aknn masuk

surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi dan Nasrani " (Qs.

Al Baqaratr [2] : 1 I I ) dan perkataan mereka: ",ijgi', $i 1 rtl i] " Kamt

ini adalah anak-anakAllah dan kekasih-kekasih-Nya, " (Qs. Al Maa'idah

[5]: I 8) makaAllah pun mendustakan (perkataan) mereka dan menetapkan

alasan atas hal itu. Allah berfirman, "Katakanlah kepada mereka watrai

Muhammad: ,.6i 9t3 Gt;:.C $fi 3"?;fi 3t3Ji';a U't o)
'Jila l<amu (menganggap bahwa) kampung akhirat (surya) itu khusus

untukmu di sisi Allah, bulcan untuk orang lain', maksudnya surga,

Qg*'f- o)ir-rii\';S 'maka inginilah kematian(mu), jika
lcamu memang benar, 'pada ucapan kalian. Sebab orang yang meyakini

batrwa dirinla adalatr penghuni surg4 tentu kematian lebih dia sukai daripada

kehidupan di dunia. Karena dia akan mendapatkan kenikmatan di surga,

terlepas dari penderitaan dunia"

Mereka tidak akan menginginkan kematian itu, dan ini merupakan

pembeda yang diberikan olehAllah, karena burukrya perbuatan me,reka dan

mereka pun mengetahui kekufuran diri mereka dalam ucapan mereka:

",'oj4l', itilrtl |/"Kami ini adalah anak-anakAllah dan keknsih-

kelasih-Nya, " (Qs. Al Maa'idah [5]: 1 8) serta arnbisi mereka terhadap dunia

i"
I

I,D f[ Surah At Baqarah I



Oleh karena itulahAllah memberitatrukan tentang keadaan mereka dengan

firman-Nlayarghak '@Vi*'fr5'?T*i U'i q f;.ii-rt{ oti
"Dan selrali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama-

lamanya, lrarena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan

mereka (sendiri). Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang

anitya."

Tujuannya adalatr untuk benar-benar membuktikan kebohongan

mereka Selain itu, semrdain),amerr*a menginginl@ kenratiau niscqra mereka

akan benar-benar mati. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi

SAW, beliaubersabda,

.)61 q flrtrl frlrj G-J'o'rJt t'# t$tLi'it
"seandainya orang-orang Yahudi itu sungguh-sungguh

menginginkan kematian, niscaya mereka akan benar-benar mati, dan

merelra alran melihat tempat mereka di neraka."6e

Menurut satu pendapat, Allah-lah yang membuat mereka tidak

menginghkan kematian dan mernaksa mereka untuk tidak mengingintcanqq

guna menj adikan hal itu sebagai tanda kebenaran (mu(iizat) bagi Nabi-Nya"

krilah tiga alasan mengapa mereka tidak mengingirkan kematian.

Ssm€ntara itu Ilaimah meriwaptkan dari IbnuAbbas tentang firman

Allatr: t'4iii.';; j'3 "Drn sekati-tali mereka tidak alan mengingini

lrematian itu selama-lamanya, " bahwa yang dimaksud adalatr: doakanlah

kernatian kepada salatr satu kelompok lang paling pendusta di antara kami

dan kalian Namun mereka tidak mau mendoakaq lw€na moeka mengaahui

batrwa diri mereka berdusta

Jika dikatakan batrwa keinginan itu terkadang diucrykan dengan lisan

dan terkadang pula prg harya terrdryat di dalam hati, sehingga darimanakatt

diketahui batrwa mereka itu tidak menginginkm kerratian dalam hati merek4

50 HR. ImamAhnad dalam Musnadqra, l/248.
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maka hal itu dijawab (dengan mengatakan) bahwa Al Qur'anlah yang

mengatakan demikian, laitu firman Allah: l'r.;f'r-;ri j's " D an s elali-t@li

merelra tidak almn mengingini kematian itu s elama-lamanya. "70 Mereka

sekali-kali tidak akanmenginginkan kematian itu dalam hati maekakemudian

mereka mengungkapnya dengan lidah mereka, sebab mereka ingin

memberikan bantatran terhadap Nabi SAW dan menolak hujjatr beliau. Ini

sangatjelas sekali.

Firman Allah: 'r;;C (khusus). Lafazh ini di-nashab-kankarena

menjadi khabarbagslafazhbv-{ .Tapi jika engkau menghendaki, maka

engkau bisa menjadikannla sebagai haal, sernerfiaralafazh: fi 'ry "Di sisi

Allah," berada pada posisi &ia bar (bag, lafaz4rt, t.( rtu). I:ttazhr 3'j f aaaan

zharfzaman (nama waktu) yang benhrknya tetap seperti itq baik unhrk masa

yang sedikit maupun yang ban1,ak, seperti lafazh al hiin dan al waqt.Yang

dimaksud dari lafazh ini di sini adalah sejak dilahirkan sampai mati (sepanjang

haya|.

Adapun r- yang terdap atpadafirman Allah: ! (karena kesalatran-

kesalatran), ia adalatr l-. )ang mengandung malcna lafaztr al-ladazh, rulmun

shillah-nyadibuang. Perkiraannya adalatr: qaddamathu (lang dilakukannf).

Namun t+ ini pun bisa menjadi tg mashdariyah yang tidak memerlukan

'A'id-

Lafazh'**1 " t an g a n me re lca" b erada p ada po si si rafa' . Dhamah

70 Hikmah dibalik penggunaan lafazh "rlt dalam frman Allah: fil'r'*,-" j', "Dan
sekali-lwli mereka tidak akan mengingini kematian itu selama-lamanya, "70 sementara
dalam firman Allah dalam surahAl Jumu'ah digunakan lafazh 'y' : t"r:.i-,:;'J:*S',
"Merelu tiada akan tnengharaplcan lcematian itu selama-lamanya, " (Qs. Al Jumu'ah

162): 7) adalah: bahwa pengakuan mereka dalam surahAl Baqarah ini lebih besar daripada

pengakuanmerekadalamsurahAlJunm'ah. Dalamsr.uahAl Baqaratrinirnerekarnengaktt
suatu p€rkara yang besar, yaitu banya merekalah yang akan mendapatkan surga. Oleh
karena itulah akan dianggap pantas jika di sini diberikan kata penguat yaitu'dJ'.
Tujuannya adalah untuk menafikan pengakuan mereka ihr selama-lamanya. Adapun
dalam surahAl Jumu'ah, mereka mengaku bahwa hanya merekalah kekasihAllalq tidak
yang lainnya. Oleh karena itulah akan dianggap pantasjika hanya digunakan kata yang

menafikan pengakuan mereka itu (tanpa diperkuat dengan kata penguat, )raitu '.rl'.
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dibuang dari hurufya'lafazh -rr-*i karenaberat untuk diucapkan, sebab

htrruf sebelumnyaberharakatkasrah.Tqi jrt'alafazh-f T-*iiniberadapada
posisi nashab, maka hurufya'ini harus diberikan harakat (yaitu harakat

fathah). Sebab membaca harakat nashab itu mudah untuk diucapkan

(meskipunhuruf sebelumnlaberharah'atkasrah).Wa*-f r.*linipunboleh
disukunkan (humfya'-rya) di dalam ryair.

Adapun firman Allah: 'ull,hIi'6g.friS "Dan Altah Maha

Mengetahui orang-orang yang aniaya," firman Allah ini terdiri dari

mubtada' dan khabar.

FirmanAllah:

"\;ii O";fr :y't iF & q6i 3;f '*'-,Si

b -v *'* ; tt # dl';;3- -) itl \';

3, & 4 %r:- rui'*1. o1,-t iai
"Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, seloba-loba manusia

kepada kehidupan (di dunia), bahkan Qebih loba lagi) dari orang-

orang musyrik Masing-masing merelea ingin agar diberi amur

seribu tahun, padahal umur paniang itu sekali-kali tidak akan

menjauhkan daripada siksu Allah Maha Mengetahui apa yang

mereka kerjakan." (Qs. Al Baqarah 121: 9A

FirmanAllah: iii,* o'Jsi 3;i *'$i"Dansungguh
lamu alran mendapati merela, seloba-loba manusia kepada kehidupan

(di dunia). "7' Yang dimaksud de,ngan mereka dalam firmanAllatr ini adalah

7rFirrranAllah: rt):i,)L "kepadakehidupan(didunia),"menggunakanktanakirah,
sebab Allah menghendaki kehidupan yang lhusus, yaitu kehidupan yang panjang.
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orang-onmgYatrudi.

l;ii <;,.it ttet "Bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang

musyrik " Menurut satu pendapat, makna dari firman Allah ini adalah: wa

ahrasha(balrkan mereka lebih loba lag).Katawa ahrasha ini dibuang dari

\;ii 3-ifr &s*Bahkan (lebihlobalagi) dari orang-orangmuryrif "

sebab mereka (orang-orang Yahudi) telatr mengetahui dosa-dosa mereka,

dan bahwa me,reka tidak akan mendapatkan kebaikan di sisi Allah. Seme,lrtara

kaurn musyrikArab hanla mengdatrui kehidryan dunia ini dan tidak mengetatrui

kehidupan aktrirat. Tidalckah engkau me,nyimak perkataan penlair merek4

Bersenang-senanglah di dunia, karena sesungguhnya englcau akan

kehilangan,

puncak hubungan badan dan perempuan yang cantik.

Dhamiryangterdapatpadalafazhi'Gikembali--{alamfi rman

Allah ini- kepada orang-orangYatrudi. Namun me,lrurut satu pendryat, firman

Allahinitelahselesaipadalafadn tE S€telahitrlAllatrmulaimenrberitalnrkan

teirtang kelompok orang-orang yang musyrik. Menurut pendapat yang lairg

dhamir tersebut kenrbali kepada orang-orang Majusi. Hal ini terlihat jelas

pada doa yang mereka ucapkan dengan batrasa mereka untuk orang yang

bersin, dimana penge,rtian dari doa ini adalah: 'Tliduplah engftau seribu tahun-"

Dalam ayat ini, kata 'seribu' disebutkan secara khusus, sebab seribu

menryakan aktrirbilangan dalam berhitung.

Al Hasan berpendapat batrwa (1ang dimaksud) aur: 1 $ 71 3-i1i
" orang-orang musyrilc, " adalah katrm musyrikArab. Keinginan hidup seribu

tahun itu ditetapkan kepada mereka secara khusus, sebab mereka tidak

percaya akan adanya hari kebangkitan. Oleh karena itulah mereka

Oleh karena itulah qira'ah yang rnenggunakan kata nakirah ini lebih fasih daripada
qira'ah Ubay, yaitu au:;ir rjl.

I
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senantiasame,lrdambakanpanjmgunnrr.

Asal lafazh p (tatlrn) adalah i -C ' . . Nmnrn menrut satu pendryat,

asalryra adalah san4,ah. M€nrrn$ sdr pendryat, dalm firmflrAllah ini t€dryat
kata png didatruhrkan dm diahirkm- ilfahrrrla adalatr srmgguh kamu akan

mendapati mereka dan (f uga) sekelompok dari orang-orang yang musyrilq

sebagai mantsia fng palingbermbisi kepadakehidryan (dunia).

FirmanAllah: F. aii ';a I i";i 
tsfi*ttasing-masrngnseka

ingin agar diberi umur seriba tahun." Asal lafaztl \:; 
"Aarn 

!t'i,
kemudian hurufdal (yang pertama) diighamkan ke dalam huruf dal (yrang

kedua), agar tidak ada dua hurufsejenis dan mempwrpi harakat meryafu di
satu tenrpat. Setelah itu, harakat huruf dat (yang pertama) dipindahkan ke

hnnrf wa4 guna menunjul&an bahwa kata ini sesuai dengan w az.an yaf ' alu

Al Kisa'i meriwayatkan qira'ah 'ct\|i. Jika berdasarkan kepada

riwayat ini, maka dipeftolehkm merrbaca dengan 3,.-i - engm trasrah

hnruf waz. Malma lafazh i;- AaUn yotunamatiie"l.

Firman Allah: ";3;ol yfiiil ,y -yi'*i US "padahat
umur panjang itu selcali-kali fidak&an mmjauhlan daripada siksa."

Para pakar Nahwu berbeda @aat tentmg rya png dimaksrd dari lafaztl
huwa. Memnnrt satu p€ndqag lahzh huwa dalah dhamrr yang terletak di
m*a, yang k€mbali k€pada lnffir shad Pe*iram susrnan kalimmrya adalah:

Maa ahaduhum bimuzahzihihi (*kdi-kalitidaklah seorang pun jautr [dari
siksaanl). I{habar bagi mubtada' in(a&zh: aha&rtw) tedrq2ar padaj ar-
maj ntr gniu lafaiir. bimuatzili).Adryun lafr zh ";3; g)l (orur wtj ang),

iaadalahfaa'ilbagibimuahzih.

Namun sekelompok ulama berpendapat bahw alafazh huwa adalatl

dlwnir yangkerrbali kepada'umrn pajang'. Perkiraan susunm kalimatryra

adalatr: wamaa at-ta'miir bimtzalzihftl (umurpanjang itu sekali-kali tidak
akan menjauhkan [dari siksa]). Khabar b agS mubtada' (lafazh at-ta'mii)
terdryatpada jar-majrur$nifi ,lzfazhbimuz,alrzihih).

Saya (Al Qurthubi) katekan,'?e,ndapat ini jauh dari kebenaran.
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Sebab ketentuan unhrk imad adalah, dia harus berada di antara dua hal yang

saling terkait secara era! sepe,rti firmanAllah Ta'ala:',*:i ; f;n 3b€ ot
' Jilra betul (Al Qur' an) ini, dialah yang benar....,' (Qs. Al Anfaal [8] : 3 2)

firman Allah: @ e+iJi ," tj'e 6(1'5 'Tetapi merekalah vang

menganiaya diri mereka sendiri,'(Qs. Az-Zukhruuf la!:76) dan yang

lainrqna-"

Menurut satu pendapat, le (yang terdapat pada firman Allah:
'';J:c;1,rt':3i n -yik;tJ's "Padahal umur paniang itu

selrali-tali tidak aknn menjauhkan daripada siksa, " adalah maa aamilah

hij aaziyah (ma hij aaziyah yatgmempunyai tugas atau fungsi tersendiri),

sementara lafazh i adalatr ism-nya, darr khabar-tya adalah lafazh
. /tern. 

,
Sekelompok ulama berpendapat batrwa lafazh ir adalah dhamiir

sya'n.Ibnu Athiyah berkat4 "Pendapat ini jauh dari kebenaran. Sebab

ketentuan lang terpelitrara dari ulama Natrwu adalah' hendakryra dhanir sya' n

ini ditafsirkan oleh kalimat yang benar, yang terdiri dari hurut7-ar (dan kata

langdiy'ar-kannya).

Adaptur firman Allatr -g F,*, perlu diketahui batrw alafazh az-

zahzahah itu mempunyai makna Al lb'aad Qath) dan at-tanhiyyah

(terhindar). Dikatakan, "Zahzahtuhu (aktmenjautrkannya), " yakni aku

menj atrhkannla, " Fatazalaalza (sehingga ia pun menj auh), " yakni sehingga

dia pun menjadi terhindar dan jagh.72 Kata ini bisa berbentuk lazim

(membutuhk anmaf 'ul namun dengan perantaraan hurufjar) dan bisa pula

berbe,ntuk z uta' aadi (membutuhkan maf ' ul tarpa perantara htaruf j ar).

An-Nasa'i meriwayatkan dariAbu Hurairah RA" dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

u .. .4,. . t.c .,P -,,u1 ;f +)
,aa

dlll c") )tW €0';-?1,
C.
.'JIJla-;

2 Lihat tafsir Ibnu Athiyah 1/404
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"Barang siapa yang berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah

alrnn menj auhkan dirinya dari neralra dengan j arak tuj uh puluh tahun. "73

Firman Allah : 3: J:*t q r;'ili', *,llt 
ah tut aha M e ngetahui apa

yang merekn kerjakan. " Yakni, terhadap apa-apa yang dilat<ukan oleh

mereka yang masing-masing ingin diberi umur seribu tahun. Namun barang

siapa yang membaca firmanAllah itu dengan huruf ra ' (bimaa ta'maluwt),

maka mentrrutrya perkiraan susunan kalimat dari firman Allah ini ad.zlah: " Qul
lahum ya Muhammad, Allahu bashiirun bimaa ta'maluun (katakanlatt

olehmu wahai Muhammad, 'Allah itu Matra Mengetahui apa yang kalian

kerjakan.') "

Paraulamabeftata "Allah me,nyifati Dzat-Nya dengan'MahaMelihat',

dimana pengertian dari sifat ini adalatr: Allah itu Matra Mengetahui hal-hal

yang tidak terlihat. Sebab makna dari lafazhAl Bashiir dalamucapan bangsa

Arab adalah mengetahui dan menguasai sesuatu. Contohnya adalah ucapan

mereka, "Fulaanun bashiirun bi ath-thib (si fulan menguasai ilmu

pengobatan), bashiirun bi al-Fiqh (menguasai ilmu fikih),wa bashinn

bimulaaqah ar-ij aal (mengetatrui pergaulan orang-orang). "

Al Khathabi berkata'7 I B ashiir (otwtgyzng dapat melihat) adalatr l/
Aliim (orang yang Mengetatrui), dan Al Bashiir pn Al Mubshir (yang

membuat d4at melihat)."

Namun menunrt satu pendryaq Allah menyifati Dzat-Nya dengar'lvlaha

Melihat', dimana makna dari sifat ini adalah: Allah menjadikan sesuatu 1m.g

d4atmelihat .Yalsi,dryatmelilrathal-hallangterlihat

73 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Puasa di JalanAllah, l/548, hadits no.

I 7 I 8, berikut dengan lafadr atau redaksinya. Hadits ini juga tertera dalarn Shahih Mtslin
pada pembahasan tentang Puasa, bab: Keutamaan Puasa di Jalan Allah bagi Orang
yang Marrpuuntuk MelaksanakannnyaTanpa Kemudharatan dan Menelantarkanllal
21808, dengan menggunakan lafazh baa'adabtianzahzaha. Pengertian hadits ini prm
diriwayatkan olehAd-Darimi pada pembahasan tentang Jihad, bab: Barang Siapa yang

BerpuasaSeharidiJalanAllah AzzawaJalla2/203;dan/$naddalamMasnad-nya2l
26 daa45.Hadis inijugadiriwayatkan olehAn-Nasa'ipadapembahasan tentangPuasa-
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melalui sebagai alat penglihat dan kekuatan yangAllatr ciptakan untuknya.

Jika berdasarkan kepada pendapat, maka makna Allahu Bashirun bi

' Ibaadihi adalatr Allah yang membuat hamba-hamba-N1a dapat melihat.

FirmanAIIah:

$i y'y:rr$;P'tii 'J,y i'dti'-c 3(,;U
'urr"#.:t&s rs1i', i'4 5;;.a.

"Katakanlah, 'Barang siapa meniadi musuh Jibril, maka Jibril itu

telah menurunkan (Al Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin

Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang sehelumnya dan

menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang

beriman' ." (Qs. Al Baqarah l2lz 97)

Sebab turunnyraTa ayat ini adalah orang-orangYahudi berkata kepada

Nabi SAW: "Tidak ada seorang nabi pun kecuali dia didatangi oleh malaikat

yang membawa risalatr dan wahyu dari sisi Tuhannla. Siapakah temanmu

sehingga kami harus mengikutimu?" Beliau menjawab, *Jibril." Mereka

berkata "Malaikat yang membawa pertempuran dan peperangan itu? Dia

adalatr musutr kami. Seandainla eng[au mengatakan Mka' il yang merurunkan

hujan dan kasih sayang, niscaya kami akan mengikutimu. MakaAllah pun

menurunkan ayat ini, sampai firmanAllatr: g-;S$. (orang-orangyang

knrti. Keterangan ini diriwayatkan dari At-Tirmidzi.

Firman Allah: +S UL ,ai'i ,iy "Maka Jibril itu telah

menurunlan (Al Qtr'an) ke dalam hatimu. " Dhamir yang terdapat pada

firmanAllah: tli menganarurg dua makna:

,1 . ' t
Ll_J-er

74 Lihat kitab Asbaab An-NuzuulkaryaAn-Naisaburi, halaman 18.
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Pertama,sesungguhnyaAllah menurunkan Jibril ke dalam hatimrl

Kedua, sesungguhnya Jibril melnrnrnkan Al Qur' an ke dalam hatimu.

Kata'hati' disebutkan secara khusus l<arena ia menrpakan alat rmtrk berfikir,

mengetatrui dan menerimabe6agai pengetatruan.

Alat ini menunjukkan kemuliaan Jibril dan celam tertrad4 ormg )ang
memusuhinya- Adapun firman Allah: fii g * " Dengan s eizin Allah. " Yaloti

dengan kehendak dan pengetahuan-N1a.

i4 <;C:.Gi;l "Membenarkan apa (kitab-kitab) yang

s ebelumnya. " Yakni, Taurat.

'o*'#.:JF.l rs'i't "Dan menjadi petunjuk serta berita

gembira bagi orang-orang yang beriman. " Malana dari firmanAllah ini

telatr dijelaskan dt atas. Al hamdulillah.

trIrmanAllah:

it*S ,t"tst -#3't -y;b'iL't

e-43ib':i
nBarang siopa yang menjadi musuh Allah, mfuikd-maUiru-Xyo,

rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungthnya Allah

adalah musuh orangarang yang kaftn" (Qs. Al Baqarah [2]: 98)

Firman All ah Tb'ala, fi li'"3 'oli ,y "Barang siapa yang meniadi

musuh Allah. " FirmanAllah ini adalatr qarat Adrymjauabrya adalah firmm

Allatr Ta' ala : et'Ji- 
" 

3L':fi 3P " Malu sesunguhnln Allah adoloh

musuhorang-orangyangkafir."FirmanAllahini mcamandan

kecamarbagiomg{ftmg ngmanusutri JibrilAS. Dalanhalini,peqaam
permusuhan dari sebagian menunjukkan adanya pemrusuhan dari AUah

3y itti",b b€ ,y
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terhadap mereka. Adapun permusuhan hamba kepada Allah, hal itu terj adi

dengan melakukan kemaksiatan terhadap-Nya dan tidak menaati-Nya.

Sedangkan permusuhan Allah terhadap hamba-Nya adalah dengan

menyiksanla dan memperlihatkan dampak dari permusuhan itu kepadanya.

Jika ditanyakan mengapaAllatr menyebutkan Jibril dan Mika'il secara

spesifilq padatral menyebutkan nama malaikat pun sudah mencakup mereka

berdua? Pertanyaan itu dijawab, Allatr menyebutkan mereka berdua secara

spesifik untuk menghormati mereka berdu4 sebagaimanaAllah berfirman:

6'oC3'9'J53'4<! W. "Di dalam lceduanya ada (macam-macam)

buah-buahan dan kurma serta delima. " (Qs.Ar-Rahmaan [55]: 68)

Menurut satu pendapat, Jibril dan Mika'il disebutkan secara khusus

karena orang-orang Yahudi me,nyebut mereka berdua. Selain itq alat ini pun

diturunkan karena mereka berdua. Dengan demikian, menyebutkan nama

mereka berdua merupakan suatu keharusan. Tujuannya agar orang-orang

Yahudi itu berkata, "Sesungguhnya kami tidak memusuhi Allah dan semua

malaikatnya." Dengan demikian, nash dari Allah terhadap keduanya itu
bertujuan unhrk membatalkan pe,lrgkhususan yang ditunjukan oleh ucapan

mereka itu. Para pakar batrasa memiliki beberapa dialek untuk Jibril dan

Mika'il AS. Unh* Jibril ada sepuluh dialek:

Pertama, Jibril. Ini adalah dialek penduduk Hijaz. Hasan bin Tsabit

berkata:

Jibril adalah utusan Altah kepada kamiJs

Kedua, Jabril -{engan & tlln'hhttrufjim.76 Ini adalah Qira'atrAl Hasan

dan Ibnu Katsir. Diriwayatkan dari Ibnu Katsir, diaberkata "Aku (bermimpi)

melihat Rasuluflatr di dalam tidur sedang merctbaca: Jabril dzri,liika'il. Maka

aku selalu membaca keduanla seperti itu selama-laman1xa."

75 Terusan dari bait syair tersebut adalah:

Dan nrhul Kudus yang tidak ada kesamaran padanya.
76 

Qira'ah ini adalah Qira'ah sab'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan
dalam kitab I I Iqna' 21 600 dan Taqrib An-Nasyr lalaman 93.
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Ketiga, Jabra'iil77 --{engan hurufya 'setela}r hurufhamzatr, seperti

Jabra'il- sebagaimana yang dibaca oletr penduduk Kufah.

Keempat, Jabra'il (sesuai dengan wazan Jabra'il)78 --dengan dibaca
pendek. Qira'ah ini adalatr Qira'ahAbu Bakar dari Ashim.

Kelima, seperti Qira'ah sebelumnya. Ini adalah Qira'ah Yahya bin
Ya'mar. Hanya saj4 pada Qira'atr ini huruf lam-nya bertasydid (abra'ill).D

Keenam, Jabraa'il 
-dengan 

htrrufalif setelah hurufra kemudian huruf
n*r*.ao Qira' ah inilah yang dibaca oleh Ilaimah.

Ketujuh, seperti Qira' atr sebelum ini, hanla saja setelah htrruf hamzatr

terdapat hurufya' (Jabraa'iil).8 I

Kedelapan, Jibriyiil (dengan dua hurufya' tanpa huruf hamzah).t

Qira'atr inilatr lang dibaca oleh Al.a masy dan jt ga Yatrya bin Ya'mar.

Kesembilan, Jat,ri' im AurymJbthahhunrfjim kemudian hunrfhrnzah
png berharakat kasrah,kemudian hunrfya' dan nun.83

Kesepuluh, Jibrain 
-dengan 

kasrah hurufjim, sukun hurufya',
kemudian huru f nun tmpamenggunakan huruf hamz aft .84 Ini adalatl dialek
kabilahBaniAsad.

' Seperti Qira'ah sebelunmlra, Qira'ah ini prm nrnrpakan Qira'ah yang mutawatir. Hal
ini sebagaimana yang dijelaskan dalam kedua kitab yang telah disebutkan di atas.

tt qira'ah ini adalatrQira'atr sab'ahyang mrtawatir. Hal ini sebagairnana yang dijelaskan
dalam kitab I I lqna' 2160o daln Taqrib An-fiaqyr halarnan 93.

zr qira'ah ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam afsirnya l/406. Namun eira'ah ini
bukanlah Qira'ah yang mutawatir.

m qira'ah ini disebutkanoleh IbnuAthiph dalamtafsirnya l/406. Namun eira'ah ini
bukanlah Qira'ah yang nurtawatir.

It qira'ah ini disebutkanolehlbnuAthiyahdalamtafsirnya l/406. Narnmeira'ah ini
bukanlah Qira'ah yang nnrawatir.

uqira'ahinidisebutkanolchlbnuAthiyahdalarntafsimya l/406.NannurQira'ah ini
bukanlah Qira' ah yang nnrtauratir.

B qira'ahinidisebutlcanolehlbnuAthiyahdalamtafsimya 1/406. NamrmQira'ah ini
bulonlah Qira' ah yang nnrtawatir.

u qira'ah ini disebutkanoleh lbnuAthiyahdalamtafsirnya l/406. Namuneim'ah ini
bukanlah Qna'ah yang mutawatir.
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Ath-Thabari berkata, 'Namun lafazh Jibril tidak boleh dibaca dengan

qira'ah-qira' ah itu." An-Nuhas berkata 
-setelah 

menyebutkan qira'atr Ibnu

Katsn,'Dalam ucapan orang Arab tidak dikenal wazanfa' liil, adapt ilaw azar,

fi'liil, seperti Dihliiz, Qithmiir, dm Birthiil. Walau begitu, tidak dapat

dipungkiri batrwa dalam bahasa non Arab terdapat kata/nama yang tidak ada

padanannya dalam bahasa Arab, dan tidak dapat diingkari pula batrwa

perubahan bentuk kata/nama (tersebut ketika dimasukan ke dalam batrasa

Arab) sangat banyak, seperti perkataan mereka: Ibraahiim, Ibraham,

Ibraatram, dan Ibraatraam."

SelainAttrThabari berkat4'Tibril adalah nama nonArab lang diadopsi

ke dalam bahasaArab. Oleh karena itulah lafazh Jibril ini memiliki beberapa

bentuk dialek dalam bahasaArab. Oleh karena itu pula lafazh Jibril ini tidak

dapatmenerimatanwin.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Di awal kitab telah dijelaskan batrwa

lang benar r:nhrk lafaz}r-lafaz}l.ini adalah lafazh (1a€ digunakilr) dalan bahasa

Arab. Sebab lafazh Jibril itulah yang diturunkan dalam bahasaArab, melalui

perantaraan lidatr orangArab )ang fasih."

An-Nuhas berkata, "Lafazh Jibril dimasukan ke dalam bentukjamak

taksir menj adi Jabaariil."

Adapun dialek-dialek untuk lafazh Mka'il ada enam:8s

Pertama, Miknyiil. int adalah Qira' atr Nafi '.

t5 Tiga di antaranya adalah dialek yang mutawatir, dimana ketiga dialek inilah yang
digunakan oleh para imam qari'. Adapun sisanya, semuanya merupakan dialek yang
jarang digunakan. Tiga dialek yang mutawatir itu adalah:

I . Miilcaal 
-sesuai 

dengan wazan mif 'aal. Qira' ah ini adalah Qira' ah Abu Hafsh dan
Urrru.

2. Miilraa'il -4engan hamzah anpa hurufya '(setelahnya). Qira'ah ini adalah Qira'ah
Nafi'.

3. Miil@a'iil.Ini rnerupakan Qira'ah qari' yang lainnya. Lihat kiab l/ Iqna' l/@l dan
Taqib An-Nasyr halaman 93.

f-',0 Surah Al Baqarah



Kedua, Mikaa'iil -4engan huruf ya' setelah hamzah. lni adalah

Qira'ahHamzah.

Ketiga, Miikaal. kri adalatr Qira'atr penduduk Hijaz.Lafazhini pun

merupakan Qira'ahAbuAmru dan Hafsh dariAshim. Dari Ibnu Katsirpun

diriwayatkan ketiga bentuk (Qira' atr ini). Ka'ab bin Malik berkata,

Pada hari perang Badar kami bertempur dengan kalian. Kami

mendapatkan bala bantuan

pada hari itu, serta pertolongan, yaitu Mikaa'il dan Jibriil-

Selain Ka' ab bin Malik86 berkata"

Merelm menyembah salib, mereka mendustakan Muhammad

dan Jibril, dan mereka (pun) mendustakan Mikaa'il.

Keempat, Miil(a' iil, seperlt Miilu'il. hi adalah Qira'ah Muhaishin.

Kelima, Miikaayiil (de,ngan dua hurufya). Qira'all ini adalatl Qira'att

Al A masy -{engan pendapat riwapt darinya-

Keenam, Mitrnabl sebagaimana dikatakan Israa'al --{engan huruf

hamzatryangberharal<atfathah.

I^afazh Mika'il adalah lafaztr nonArab. Oleh karena itulatr dia tidak

bisamenerimatanwin

Ibnu Abbas me,lryebutkan bahwa makna Jibr, Miil(aa dzut Israaf dalanr

batrasa non-Arab adatah lwnba dan budalq sedangkanlT adalatr namaAllatt.

Contohnya adalah ucapanAbu Bakar Shiddiq ketika diamendengar sajak

Musalimall "[Jcapan ini tidak bersumber dari /7/ (Ttrhan)." DalamAl QurarU

r-nenurut-salah satu dari dua penakwilan, dinyatakan, ui Ab;3';ioi;1'r"ll 
"Mereka tidak memelihara (huiungon) i"rotot terhadap

orang-orang mulonin dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian, " (Qs.

At-Taubatr [9]: l0) Hal ini akandijelaskannanti.

e Yang dimaksud adalah Jarir. Bait syair ini terdapat dalam laurpulan syairnya.
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AI MawardisT me,lrgatakan bahwa Jibril dan Mika'il adalatr dua nama

yangsalahsatunp malaraharnbaAllatrsedangfuanyanglainnla

adalatr hamba kecil Allatr. Sebab makna lafazh Iil adalatr Allatr, sedangkan

Jibr adalahharnba, sedangkan z iilua ad^lahharnba kecil. Dengan demikiarl
Jibril itu s€perti AMullah (hambaAllah) sdangkan Mika'il seperti LJbaidillah

(harnbakecilAllah). hilah p€xdapat lbnuAbbas, dan tidak ada seorang mufrsir
pun yang berbeda pendapat dengannya.

Saya (At Qurthubi) katakan,'Sebagian mufasir menarnbahkan bahwa

malara Isafiil adalatr Abdurratrman (hambaAllatr yang Malra pengasih). "
An-Nuhas berkata, "Barang siapa yang menakwilkan hadits tentang

Jabr dengan ' abd dara // dengan AllalU maka dia waj ib untuk mengatakan,

'Haadza Jabnt'ul (ini adalah hamba Allah), ra'aytujabra'il (alu melihat
hamba Allah), danmarartu bijabra'il (alu bertemu dengan hamba Allah).'
Namun sapngnya ungkapan ini tidak pematr dikatakan. Dengan demikian,
dapat dipastikan batrwa makna hadits tersebut adalah, bahwa Jibril itu
dinamakan dengannama (Jibril) ini."

Selain An-Nuhas berkat4 "Seandainya lafazh Jibril itu sebagaimana

yang mereka lolakan, niscaya ia akan me,nerima tanwin. Dengan demikian,
tidak menerimatanwin ihrmenru{uHcanbatrwa Jibril adalah satunarnaturggal
png tidak diidhafalkan."

Abdul Gbani Al Hafizh meriwalalkar dari haditsAflat bin Khalifah -
),aitu FulaitAlAmiri, yalcdAbu Hasm-dni Jasrahbinti Dqiqiall dariAiEab
dia berkat4 "Rasulullah SAW berrdo 4' Ya Allah Tuhan Jibril, Milra' il dan
Israfiil, aht berlindung kepada Englcau dari panasnya neraka dan siksa
htbur'."u

t7 Libat ThftirAl Mawardi l/l 63
tt HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Meminta Perlindungan (Allah) dari

PanasnyaNeraka 81278.



FirmanAllah:

6; r,ni {l t<; }t ?n,*l6ti3a3ce

"Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat

yang jelas; dan tak adayang ingkar kepadanya, melainkan orang-

orangyangfasik" (Qs.Al Baqarah [2]: 99)

Ibnu Abbas berkata,'TirmanAllatr ini menpakanjawaban untuk Ibnu

Shuriya yang berkata kepada Rasulullah SAW: 'Wahai Muhammad, e'lrgkau

datang kepada kami tanpa membawa sesuatu yang dapat kami kenali, dan

kepada engkau pun tidak diturunkan ayat yangjelas, sehingga karenanya

kami dqat mengikutimu.' MakaAllahpun m€nunrnkm ayat ini." Keterangan

ini disebutkan oleh Ath-Thabari.

FinnanAltah:

S'g;{r7-F."&b; 'i'ij fiiblt31,L t !L-'3i

@3HU
$Patutkah (mereka ingkar hepada ayatqat Allah), dan setiap hali

mereka mengangkat janji, segolongan mereka m elemparkannya-

Bahkan sebagian besar dari mereha tidak beriman n

(Qs. Al Baqarah [2]: 100)

Firman Allah Ta'ala, (+1r'# tlL'ri "Patutkah (mereka

inglrar lrepada ayat-ayat Allah), dan setiap kali mereka mengangkat

janji. "se Huruf wa u yangterdapat dalam firmanAllah ini adalatr waz athaf.

Ee Istifhaam (bentuk kalimat pertanyaan) dalam kalimat seperti ini adalah ktiJhaami
yang mengandung makna pengingkaran.
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Huruf wazinibolehdimasukiolehalif istift aalzsebagaimanahuruf/a'boleh

dimasuki olehnya, seperti dalam firmanAllah,7!ar4i SIi "Apakah

hulam Jahiliah. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 50)s '&)1 'et.s ,r\i "Apakah

kamu dapat menjadikan orang-orang tuli itu mendengar " (Qs.Yunus

[0]: a2) ;u;\5 ':nt'iq,J:Jl1 "Patutkah kamu mengambil dia dan

turunan-turunannya." (Qs.Al Kahfi [8]: 50) 'e', C S1 *i "Kemudian

apalrah s etelah terj adinya (azab itu). " (Qs. Yunus [ 1 0] : a2) Alif istiftram

boleh masuk kepada huruffa' athafinmerupakan pendapat Sibawaih.

Al Alr:trfasy berkata, "Hvruf waulxang terdapat dalam firman Allatr ini

adalatr hnnr f wau tarrbaban (za' idah) -"

Menurut pendapat Al Kisa' i, huruf waa yang terdapat pada firman

Allalr: tlib iti+l riL'tf "Patutknh (mereka ingkar kepada ayat-ayat

Atlah), dan setiap kali mereka menganglcatjanii, "e' (asalnya) adalah if ,

kemudian nua-n1a diberikan harakat, supaya mudatr dibaca. Sekelompok

qai menrbacahurufwaz itu dengan il ---namun waz-nya sukun, sehingga ia

mengandwtg makna .l-.i (batrkan), sebagaimana seeoran gberk'at4 "La

Adhribannakn (Aht benar-benar akan memuhtlmn), " kemudian orang

itu menjawab,"Au yalfiillahu (akan tetapi, cukuplatr Allah [yang akan

menrberikan balasan kepadamu]). "

IbnuAthiyah berkatae,'Semua itu keliru. Yang benar adalah pendryat

Sibawaih""

lAfrry'n t'j L dr-nas trubkankrarena menrpakan zharf, Ctolory;m yrrrg

dimaksud dalam ayat ini adalah Malik binAsh-Sha1yif. Dia juga dipanggl

Ibnu Adh-Dha'if. Dia pernah berkata, "Demi Allah, kami tidak pernah

menerrulcanjanji dalamkitab kami untrkberimankepadaMutrammad-" Maka

n "ofi'4r';ii#'i-lpa-n huhrm Jahiliah yang merelu kehendaki." (Qs.Al

Maa'i&h[S]:50)
et IstiJhaam (bentuk kalimat pertanyaan) dalam kalimat seperti ini adalah btiJhaami

yang rrrngandung rnakna pengingkaran.
e2 Lihat Tafsir lbnu Athiyah ll4ll.
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tunmlatrayatini.

Menurut satu pendapat, sesungguhnya orang-orang Yatrudi pernatr

berjanji: Jika Muhammad muncul, niscaya kami akan beriman kepadanya

dan kami akan bersamanla mernerangi kaum musyrikin Arab. Namun ketika

Mt*rammad diutus me,lrj adi nabi, mereka just€xu kafir terhadapnya.

Atha' berkata, "Itulatrjanji yang ada di antaraNabi dan orang-orang

Yatrud| dimanamereka kemudian melanggarjanji telsebut sebagaimana lang

dilakgkan oleh Bani Quraiztrah dan Nadtrir. Argumentasi yang menunjukkan

atashal itu adalatr fimanAllah Ta'ala: <r;i';'j'* L4,3 !-ilt
@ 3friVii? F A?'+ "(Yaitu) orans-orans yang

kamu telah mengambil perjanjian dari mereka, sesudah itu mereka

mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan merekn tidak takut

(akibat-akibatnya). " (Qs.AlAnfaal [8]: 56)

Firman Altah: &b-i f'ti "segolongan mereka

melemparlrannya. " An-Nabdz adalah Ath-Tharh dan Al Ilqaa (membuang).

Ungkapan ini merupakan sebuatr perumpamaan bagt orang yang

menyepelekan sesuatu dan tidak melaksanakannya. Orang-orang Arab

berkata, *Ij'al hadza khalfa zhahrika, wa dabran minka, wa tahta

aqdaamilra (tempatlcanlah [sesuatuJ ini di belakang punggungmu, di

bagian belakangmu, dan di bawah telapak kakimu)." Maksudnya,

tinggalkan sesuatu itu dan berpalilglah dariryra-

Allah Tb'alaberfirman, 
-l;+ 

fr:Wl;,3iii "sedang Allah

lramu jadilran sesuatuyang terbuang di belakangmz? " (Qs. Huud [ll]:
e2)

Al Farra'bersyair:

Tamim bin Zaid, janganlah englau melupakan keperluanla4

dan jangan pula menyepelekannya, sehingga engkau tidak mampu

memenuhinya.es

er Bait syair ini milik Farazdaq. Hal ini sebagairnana yang dinyatakan dalam kitab Lsaa
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u:
e4
{

iK, -Sj "Bahkan sebagian besar dari mereka." Lafazh ifft
adalah mubtadal dan lafazh: 3;i $ 

*ttdak beriman, " adalah f il
mudhari' yang merupakan khabar bagj mubtada ' tersebut.

FirmanAllah:

a-. - l.- ,--rD-t - | (.i ,.J+ ft(" t*). O)+-'. )ttl J;'e Ct'

-n1:( ey*b;-t'i fi ,=i+ #41 tirl eifr G

3r#-
"Dan setelah datang lecpada mereha saorang rasul dari sisi Allah
yang membena*an apa (kild) yang ada pada mereko, sebagian

dari orangorang yang diberi kitob (Taurat) melemparkan kitab

Allah ke belakang (pungang)nya seolah+lnh mereka tidak

mengetahui (fuhwa ita adalah hitab Allah)."
(QsAtBaqerah [2]:101)

Firman Allah Ta'ala, Lri'Oi:; $fi * G'J4:V;A C:'5
'r-ii1 "Dan setelah datang kcpada merclra seorang rasul dari sisi Allah

yang membenarkan apa ftitab) yang ada pada mereka." Lafazh:
'A; V;'O# "yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada

merelra, " adalatr na I bagi lafazh iS ii. Ilrtazh'&;1 l:; b )3 " yang

Al 'Arab, entri:. Zhahara. Tamimbin Zaid Al Qini adalah seorang lelaki png berasal dari

Qudha'ah. Dia pernah rneqiabat scbagai gubernur Sind dan Yarid . (Maksud dari bait di
atas adalah): janganlah engkau rrhpakan keperluanlu dan tidak merrprioritaskannya
karena menyepelekannya. Bait ini dijadikan bukti oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya 1/

413.

isiiV;a t:,:5
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membenarknn apa (kitab) yang ada pada mereka, " pun boleh di-nashab-

kan karena mer$adi haal.

IAfazh #4i i;ti A;fr Gb--i 
'Jni "sebagian dari orang-orang

yang diberi kitab (Taurat) melemparttan kitab Allah, " merupakmjawab

bagi lafazh Cje.Lafazh,1341 titi A;ft 62 
*dari orang-orang yang

diberi kitab (Taurat)," di-nashab-kan oleh lafazh .rJ.Yang dimaksud

dengan Al Kitab adalah Taurat. Sebab kekafiran dan dusta mereka terhadap

Nabi SAW merupakan pembuangan/pelemparan terhadap Taurat.

As-Suddi berkata, 'Mereka melemparkan Taurat dan mengarnbil surat

Ashif (selaetaris Sulaiman), serta sihir Hartrt dan Manrt."

Me,nunrt satu pendapat, boleh saja lang dimalsud dari Al Kitab ters*ut

adalahAl Qur'an.ca

Asy-Sya'bi berkata" "Kitab (Taurat) itu berada di hadapan merek4

dimana mereka terus membacanya, namun mereka tidak pernah

m€ngaralkannyia."

Suffan bin Uyaynatr berkat4 "Mereka memasukan kitab Taurat ke

dalam sutera dan brukat kemudian mereka menglriasirya dengan emas dan

perak. Namun mereka tidak mengMalkan apa png dihalalkan Taurat, juga

tidak mengharamkan apa yang diharamkannya. Itulah makna pelemparan

(yang dimalsud). Maknakata ini telah dijelaskan secara lengkap di atas.

3r# I #:g "Seolah-olahmereka tidakmengetahui (bahwa

itu adalah kitab Allah)."es

s Namun pendapat ini j auh dari kebenaran. Sebab pelenparan itu tidak nnrngkin terj adi
kecuali setelah memegang dan menerirna. $6dang rnereka belum pernah memegang Al
Qur'an. Dengan demikian, pendapat yang lebih kuat adalah menafsirkan kata Al Kitab
tersebut dengan Taurat.
$ Kedua ayat ini menunjukkan bahwa para penrbesar Yahudi itu terbagi ke dalam

erryatkelonpok:
Pertama, kelompok yang beriman kepada Taurat dan melaksanakan hak-haknya

layaknya kaum beriman dari Ahlul Kitab. Mereka adalah kelonrpok minoritas yang
ditnnjukan oleh pengertian frman Allah Ta' ala :



Mereka diidentikan dengm umgorang yang tidak tatrq sebab mereka

melakukan pe,rbuatan cang ymgtidak tatnr/bodoh. Dengan derrikiart deat
disimpulkan dari lafaztr firmanAllah ini bahwa me,rekakafir dalam keadaan

pngatru

t6't4,**tl.1th;17 yiC

,
,u

u 9W c:t gt-rs'tti,tq. (H)ji * r:ll
b ,.-
',16l:

-y'a:lh f 6:"-;-i5t ,'ii'cii. -* 3;"J

<rf|i l iF'U "Bahkan sehgiu baar dari maeta tidak bqiman' (Qs.Al

Baqarah[2]: lm)
Kedua, keloryok yang secara terang-te, angan mernbuang janji-jaqiin),a dan rclanggar

batas-batasryra karena kelp@n 4ajn penfiarykangannf. Merekalah )rang dimalaud
dalam fumnAllah: ,-iii 'rrr; ,iii "sqolongan mercka melemparkannya. " (Qs. Al
Baqarah[2]:100)

Ketiga, kcloryok png tncduangjanji-janjinya narnm tidak secara terang-temngan-
Ak'n tetapi meka mmrmg6qii-iqii Eeka) karcna kebodohanrerek4 dan mreka
adalah keloryo! mayoritas yang ditrmj'ken oleh teks dari firman lrJlah Ta'ala:
<rfr:i9?F'j,. "Bahkm sebagiu baar dari merclca tidakberiman." (Qs. Al
Baqarah[2]: l(X))

Keempat, kelonpok yang dari luarryra masih mernegang Taurat n4rnun

rnerekameduanpya secara scdunyi-sembunyi laginrngetahuihalyang scbenamya
terjadi. Ini disebabkan oleh kedcnglian dan pembangan mereka. rnereka adalah orang-
orang yang be,Uluraaura tidak tahu, yang ditunjukan oleh firman llllah Ta'ala:
<, # { i,Af 'S€olahslahngdratidakmngetahri (bahwa itu adalahhtabAllah)."

Lihat titab H aasyi a h A l-Junal 1 185.

;Ar*;illb ;irlSts
b';Lc;5,*.,4r5L

{,'t;4i
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3-a4"'i/,a;-$'oV:Ac

t !r43" P, -> {7fi 4,7i 6 Lfri 1 i+
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u Dan merelca mengikuti apa yang dibaca oleh syetan'syetan pada

masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman

itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kaftr (mengeriakan

sihir), hanya syetan-syetan itulah yang lraJir (mengeriakan sihir)-

Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan

kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaiu Harut dan Marut,

sedang keduanya tidak mengaiarhan (sesuatu) kepada seorangpun

sebelum mengatakan: 'sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu),

sebab itu janganlah kamu kafin'Malea mereka menpelaiart dari kedua

malaikat itu apa yang dengan sihir ilu, mereka dapat menceraihan

antara seorang (suami) dengan istrinya. Dan mereka itu (ahli sihir)

tidak memberi mudharat dengan sihimya kcpada seorangpun, kecuali

dengan ijin Allah. Dan mereka mempelaiari sesuatu yang memberi

mudharot kepodanya dan tidak memberi manfaat Demi sesungguhnya

mereka telah meyakini bahwa barang siapa yang menukarnya (kitab

Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya heuntungan di akhirat, dan

amat jahatlah perbuatan mereka meniual dirinya sendiri dcngan sihir,

kalau mereka mengetahui " (Qs. Al Baqarah l2l:102)

Dalam firmanAllah ini teridapat duapuhrh empat masalatr:

b Pertamaz FirmanAllah Ta'ala: ,4t ;F 'rt*'*lii1Jfs Cini$
G*" "Dan mereka mengihtti apa yang dibaca oleh syetan-syetan

pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa
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Sulaiman itu mengerj akan sihi) - '' Ini menpakan pernberitatruan dari Allatr

Ta' ala tantangsegolongan orang png melernpakaill Kitab, batrwa me,reka

pun mengikuti sihir. Mereka adalah orangorang Yatrudi.

As-Suddi berkata, "Orang-orang Yahudi memperlihatkan Al Kitab

(Taurat) kepada Muhammad, kemudian kitab Taurat itu sama denganAl

Qur' aru sehingga mereka pun membuang kitab Thurat itu dan menganbil surat

Ashif serta sihir Hanrt dan Manrt."

Muhammad bin I*nk b€rkat4'IktikaRasulullatrmeny$utkan batrwa

nabi Sulaiman termasuk dari golongan pra rasul, maka sebagian pendeta

Yatrudi berkat4 'Muhammad menganggap bahwa Ibnu Daud (Sulaiman)

adalatr seorang nabi. D€rni Allall lbnru Dad hatl,alah seormg pe4yihir.' Maka

Allah-'Azzawa Jalla-pun me,nurunkan (ayat): iflS l*" 'iL C't

\:;f Sr+r+li "Padahal Sulaiman tidak kafir (mengerjakan sihir),

hanya syetan-syetan itulah yang kafir (mengerj akan sihir). " Yakni, syetan-

syetan itu melemparkan ke dalam (diri) manusia bahwa apa yang dilakukan

oleh Sulaiman )rang berupa mengendarai (ombak) lautan, dan dapat

menundukan burung dan EretaL adalatr s€buah srldr."

Al Kalabi berkat4 "Syetan-syetan menulis sihir dan nairanjiyaat

dengan batmsaAshiq sehetaris Sulaimar- Merdrakemudian mengubur (sihir

dan nairanjiyaat itu) di bawah tempat peribadatan Sulaimaru ketikaAllah

mencabut ker{aannla- Namun hal itu tidak rrisadari oleh Sulaimal

Ketika Sulaiman meninggal dunia ormg-orang me,ngeluarkan tulisan

sihir itu, dan mereka pun berkara kepada manusia, 'Sesungguhnya Sulaiman

menj adi rqia kalian karena (sihir) ini. Maka pelqieilah ia oldr kalian.' Adryun

ulama Bani Israil, mereka berkata '(Kemi rnemohon) perlindungan kepada

AllalLjilo ini menryakan ilmu Sulairnm.'

Adapun kalangan yang awam, mereka berkata 'Ini adalatr ilmu
Sulaiman.' Mereka kernudian menpelajari sihir itu dan memolak kitab nabi-

nabi merek4 sampai Allatr mengutus nabi Muhammad. Allah kemudian

menurunkan kepada nabi-Nya uzur SulaimarU dan menjelaskan kebebasan
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dirinladari apalang ditudutrkankepadaryaAllahberfirman, i p C 1 iiti
'rr**:i 'Dan mereka mengihtti apa yang dibaca oleh syetan-syetan' -"

Atha' berkatq "(Makna) ijI adatatr taqra(membaca). (Kata ini)

diambil dari at-Tilaawah." Ibnu Abbas berkata, (Makna) iji adalah

tataba'a (mengikuti)," sebagaimana engkau berkat4 uJa' 
a al Qaum yatluu

ba'dhuhum ba'dhan (suatu kaum datang dimana sebagian dari merela

mengilruti sebagian yang lain)."

Ath-Thabari berkata, "(Makna) 1;5 adalah fadhdhalu (ebih

mengutamakan)."

Saya (Al Qurthubi) katakan, *Sebab setiap orang yang mengikuti

sesuatu sekaligus menjadikan sesuatu itu berada di hadapannya, maka

sesungguhnya dia telatr mengutamakann sesuatu itu atas selairurla. Makna

lrIJ 1a*"" membaca) adalah talat (telah membaca). Kata lil
me,ngandung makna lang sudah lampau."

I-afazht-1 (1ang terdapat pada firman Allah: i$r*:i 1 ;, li 1 ii$
"Dan mereka mengilaili apa yang dibaca oleh syetan-syetan, ') adalatt

maf 'ulbagslataz}r, iri;ii. Vatni, memd<a mengikuti dan mernbaca apa )ang

direkayasa oleh syetan pada masa keraj aan Sulaiman. Namun menurut satu

pendapat, t1 tersebut adal ahlT nafiy.Akan tetapi pendapat ini sangat lemall

baik dari sisi susunan katanya maupun keabsahannya. Demikianlah yang

dikatakan oleh Ibnu Al Arabi.%
L

G*" rrt ;F *Pada masa kerajaan Sulaiman, " yakni pada

(masa) ryari' at dan kenabiannp- Az-Zujazbakata'Maknanya adalah: pada

masa kerajaan Sulaiman." Namun menurtrt safu pendapat, makanya adalatr:

dalam kerajaan Sulaiman, yakni dalam kisah-kisatr, sifat-sifat dan berita-

beritanya

e6 Lihat kitab Ahkaam Al Qur'aankzryalbnuAlArabi,l/28.
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Al Farra' berkat4 "Pada (masa) dan dalam cocok untuk kontek

seperti ini. (Sebab) Allah berfirman: ;JL Qrada) dan tidak berfirman fu'da

6aelal),sesuai$eneq1.firr.na1-Nya; ii iS !;",y cry n d;'ti C't

-*#i -; 'rti":r:i Ai [# ti{$"Dan l(ami tidak mengutus sebelum

lramu seorang rasul ptn dan tidak ftrula) seorang nabi, melainlran apabila

ia mempunyai sesuatu keinginan, syetan pun memasukkan godaan-

godaan terhadap keinginan r'12. " (Qs. At Haji l22l: 52) Yalari pada

bacaannya.

Di atas telah dijelaskar makna dai r^fe-h jfi;,fui dan pengilnbilamla

sehingga hal ini tidak perlu diulangi lagi. Namun demikiaru me,nurut satu

pendapat, yang dimaksud dari lafazh '"i*rli di sini adalatr syetan (dari

bangsa) jin, yaitu syetan yang dipahami *r.ryg:#i ini. Memrrut

pendapat yarrg lain, png dimaksd dai lafrzh ;+.aJ I di sini adalatr 'qretan

manusia png melakukan pernbmgfrmgru dalmr kesesatan'.

Keduaz l4-jiLC'e "Padahal Sulaiman tidak kafir
(mengerjakan sihir)- " Firman Allah ini merupakan pernbebasan bagi

Sulaiman yang datang dari Allah SWT. Dalan ayat ini, tidak dikemukakan

batrwa ada seseorang yang meirisbatkan Sulaiman kepada kekafiran. Ada
juga orangorang Yahudi yang meni$atkmnya kepada (praktik) sihir. Namun

mmakala (praktik) sihir menpakm sebuah kdrafimq maka hal itu sana saja

dengan menisbatkan Sulaiman k@a kekafirm" S€tetah itu Allah Uernmau

1t;,<' <;!$i i#S "Hanya syetan-syetan itulah yang kafir
(mengerjakan sihi)." @alam penggalan ayat ini), Allah menetapkan

kekufuran mereka karena mempelajari sihir. Lafazh b;4;i (merelca

mengaj arkan) benda pada posisi nashab karena menjadi fraal Namun

lafazhinipunbolehberadapadaposisirafasehaguHtabaryatgkedua.

Para ulama Kufah --+ecualiAshir- mernbaca firmanAllatr tersebut

de,ngan:'-tlrt;'li r#Starya tasjdid pada huruf nun lafazh O3' aan

rz qira'arh tzapa tasydid ini menrpakan Qira'ah sab'ah yan9 mutawarrr. Hal ini
sebagairnana yang dijelaskan rlalam kiabl I lqna'll6Ql dan Taqrib An-Naryr93.



rafa'hwuf nunyangterdryatpadalafaztr*r+4rli.Demikianpulade,ngan

latazh ifJ y angterdapat dalam suratr AI Anfaal : ;3 ?u';r-<i 1.ea qira' ah

mereka itu disepakati oleh Ibnu Umar.

Adapun para ulama yang lainny4 mereka memb asalafazhjrai itu
dengan tasydi d dan nas hab htmaf nun latazh <r**li .

'5i aaA*sebuah kata yang memprmyai dua malcna: (1) menafikan

berita pada masa lalu dan (2) menet4kan berita pada masa me,ndatang. Kata

ini terdiri dari tigakata: yaitu

(l) ),
(2) J ftaaf), dan

(3) i,!.
I adalatr I nafiy, !adalah!khithab, dan.rl1in) adalahotitsbaatdan

tahqiiq (penetapan). Huruf hamzatr (yang terdap atpadalafazho) kemudian

dihilangkan karena berat untuk dibaca

Hwaf nun(pada lafazh jrli ini toleh dibaca tebal (bertaysdid), dan

boleh pula dibaca tipis (tanpa tasydid. Apabila huruf nun itudibaca tebal

(bertaydid), maka kata selanjufrrya harus dr-noshab-kauseeerti (dr-nas hab-

kan) oleh in na ts aq iil ah. Tapi j ika huruf nun itl dibaca tipis (tanpa tasydid),

maka kata selanjutnya harus dirafakan sebagaimana dirafhkan oleh in al
khafiifuh.

Ketigaz Me,ntrrut satu perdapat, asal (makna) 'sihir'adalah mengelabui

(seseorang) dengan tipu daya dan khayalan. Hal itu terjadi ketika seorang

penyihirmelalankansesuatuatauperbuatarL kemudiansesuatuataupe,lbuatan

itu terbayangkan oleh orang yang disihir berbeda dengan aslinya. Misalnya

orang yang melihat bayangan dari kejauhan, kemudian dia me,nduga bahwa

bayangan itu adalah air. Atau (seperti) orang png sedang berada di atas kapal

s 
Qs. AlAnfaallT): 17
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larrt Frlgb€dda1 kernudiar diamelihatbatrwapepolrcnandan gunmg-gunung

berjalan.

Menurut pendapat kedua kata 'sihir'itu diambil dari Sahartu ash-

ShobA (Al<ttmengdabui anak kcil). Demikian pulaj ika engkau me,nrbuatrrla

sakit. Seperti itu pula dengan l<ata tas hiir (penyihiran). Labid berkat4

Jilca engkau bertanya kepada kami: apakah kami itu? Mala
sesungguhnya kami

adalah burung-burung yang tersihir dari (golongan) manusia ini.

Adapun firman Allah Ta'ala: @'a.;;:ii 6rr-1-*1
" Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang kena

sihi4" (Qs. Asy-Syu'axaa [26]: 153) menurut satu pendapat, (makna) l/
Musahhar adalatr orang yang diciptakan dalam keadaan memiliki sihir. Dia
termasuk orang yarrg mu' al laliin, yakitermasuk orang yang mengkonsumsi

maka ndanmerninumminuman

Menurut pendapat ketiga, asal (rnalan) sihir adalatr terserrbunyi. S€bab

penyihirmelakukan sihimyadalam keadaan sernbunyi-sernbunyi.

Menunfi pendapat keempat, asal (makna) sihir adalatr memalingftan.

Dikatakan, "Ma saharalca 'an kadza (Apa yang memalingkanmu dari hal

itu), " )alqli ryalmg menralinglrannru dari hal itu Dengan demikim, (malara)

sihir adalatr ymg terpalingkan dri ratnrylra-

Meirunrt pendryat kelima, asal (makna) sihir adalatr pikatag dan setiap

orang yang mernbuatnu terpikat maka sesmgguhnya dia telah menyihirmu.

Dikatakan tentang firman Allah Th'ala: @'o:'t i..,,!, ii ;j')i "Bahkan

lrami adalah orang-orang yang kena sihir " (Qs.Al-Hijr [15]: 15) yalari

krni dis.hir, sdfuga $hir itrr -melalui pengaburan panAalgil!- m€nghilalgkill
pengetahuankmri.

Al Jauhari berkata, "Sihir adalatr mantera, dan setiap mantera yang

halus dan lembut sumbemya maka ia adalatr sihir. (DikatakarU)' Saharahu

yasharuhu sihran (seeorang menyihirnya dengan sebenar-benarnya).'
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saahir (penyihir) adalah Al Alim (orang pintar). l-afazh saharahu juga
mengandung ma]rr:o l<hada'ahu (muipun),a). Hal ini telatr kami jelaskan.,,

Ibnu Mas' ud berkata, "Kami menamakan sihir pada masa j ahiliyah
dengan 'idhah. Menurut bangsaArab, 'idhahadalatr sangat bohong dan
pengelabuan dengan kebohongan."

PenyaiPberkat4

Alat berlindung kepada Tuhantru dari wanita-wanita penyihir
yang menghembus di (buhul-buhul) sihir sang penyihir yang menyihir.

Kumpd::,Ta1adi silarg pendapat tentang apakah sihir itu npta ataukatr
tidak?

Al Ghanzawi Al Hanafi meny#utkan dalam bukunp, uym Al Ma 'ani,
bahwamenunrtlruln lldu,tq?ilall sihiradalah tipudaya ngtidakmenptnrlai
asal (tidak nyata).

sedangkan menunrt imam syaf i, (sihiradalatr) bisikan dan penpkit
(iwa).

Al Ghanzawi Al Hanafi bed<at4 'sedangkan menunrt kami, asal sihir
adalah manteraljimat }ang digunakm untuk menpenguutri kekhususan planet-
planet (alarn), seperti penganrh (cahaya) matahari terhadap keranjang yang
berisi tongkat-tongkat (para penyihir) Fir'aun, atau mengagungkan syetan
guna mempermudatr hal-hd yang sulit."

saya (AI Qurthubi) katakan,'Menurutkami (madztrab Maliki), sihir
itu nyata dan mempunlai hakikat. Allah menciptakannya untuk sesuatu yang
Dia kehendaki. Hal ini sebagaimana png akan dijelaskan nanti.', Selar{utn1a,
sebagian dari sihir itu ada yang berupa ketangkasan tangan tangan seperti

e Bait ini terdapat dalamlsi-Si ahah dan Al-Lrsaz. Diriwayatkan: "Di buhul sihirnya.',
Al 'Aadhih adalah penyihir dan dukun. contohnya adalah hadits: ,,sesungguhnya
Allah melalorat penyihir dan orang yang meminta di sihlr ,, penyihir dinamakan d"ng;
Adhihkareru dia berdusta dan kebohongan yang tidak nyata.
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sulap dan pe,nyulap: pemain lrartu karena ketangkasannya"

Ibnu Faris berkata dalam kttab Al Mujmal: "Sulap tidak termasuk

perkataan penduduk pedalaman. Sulap adalah ketangkasan tangan dan

mantera seperti sihir. Sulap itu ada yang berupa ucapan-ucapan yang

dihapalkan, ada yang berupajampi yang menggunakan nama-namaAllah,

ada yang berupa perjanjian dengan syetan, dan ada pula yang berupa obat-

obataq keme,nlar, dan yang lainnya

Kelima, Rasulullatr me,namakan kefasihan berbicara dan kelenturan

lidatr dengan sihir. Beliau bersaMa

Gr 9(l' 4 o\

"Sesungguhnya sebagian dari penjelasan itu mengandung sihir"
Hadits ini diriwayatkan oletr imam Malikrm dan png lainnya.

Itu dis€babkan l@€napadapenjelasan itu terrdapat unsurmembnarkan

png batil, sehingga pendengar berasumsi batrwa yang batil itu adalah hak.

Berdasarkan kepada hal ini, sabda Rasulullah: " &sungguhnya sebagian dai
penjelasan itu mengandung sihi4, " diucapkan dalam rangka mengecam

kebalaglrahan dankefasiluru sebab beliau me,ngidentikannya dengan sihir.

Me,nunrt satu pen@aL saMa Rasulullah itu diucapkan dalam rangka

menyanjung kebalagfuahan dan mengrrtandcan kejelasan. Demikianlah yang

dikatakan oleh sebagianAhlul Ilmi. Nanun pendapat yang pertama adalatr

pendryatyarry l€bih stmhill Dalil ngmenunjulkan atas hal ituadalah sabda

RasulullahSAtrl/:
- .. . t . . t t'u eajAl JrE-- ol'€-;X. JAi

t@ lIR. Malik pada p€mbahasan tentang Pengobatan, bab: Sesrurgguhnya sebagian

dari penjelasan itu (rnengandrmg) Sihir, 4/21; Muslim pada pembahasan tentang Jum'at
dengan redaksi: "Dan sesungguhaya sebagian dari penjelasan itu (mengandung)

sihil;" bab Merrpercepat Shalat dan lftutbah, 21594, At-Tirmidzi pada perrbahasan

tentang berbakti, 4/376; Abu Daud pada pembahasan tentang Etika; Malik dalam kitab
Al Muwaththa '; Ad-Darimi pada pembahasan tentang Shalat, danAhmad dalamMusnad-

rya11269.
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"Sebab boleh jadi sebagian di antara kalian fasih dalam

menj el asknn hujj ahnya daripada s ebagian (yang lain). " t o t

SabdaRasulullahSAW:

.'o ;4*Arj';: slrt:'pt 11'{*i1 ;tf:
"Sesungguhnya orang yang paling alil benci di antara kalian

adalah orang yang banyak berbicara dan orang yang memperluas

pembicaraan. "to2

A*-Rartsarah adalahbanyak bicara dan mengulang-ulang perkataan

itu. Dikatakary "Tsartsara Ar-Rajul fahuwa Tsartsarun mindzaarun

(seorang lelaki banyak berbicar4 maka dia adalah orang yang banyak

berbicaralagi

Al Mutafaihiq juga seperti A*-Rartsarah. Ibnu Duraid b€rkat4'Fulan

Yatafaihaq fii kalamifti (Fulan memperluas perkataannya), " jika dia

memperluas perkataannya dan memfasih-fasihkannya. Asalnya ad^lah Al
Fahqu, laitu mementrhi, seolatr diame,nrentrhi mulutryradengarpqkataannf

iur

Aku berkat4'Dengan pengertian png telah kami jelaskan itulahAmir

Asy-Sya'bi, pemwi hadirc itu, dan Sha'sha'ah bin Shuhan me,nafsirkan hadits

tersebut. Keduanya b erkatq'Adryun (png dimaksud) dari sabda Rasulullah:

r0r I{R. Muslim pada pembahasan tentang Peradilan, bab: Memutuskan Berdasarkan
yangFakta yangNarrpak danKepandaiandalamMenjelaskanHuiialu 3ll337,ro.1713;
Al Bukhari dengan redaksi yang harrpir sama pada penrbahasan tentang Kesaksian,
bab: Orang yang Mengemukakan Salsi Setelah Adanya Salsi .... 2/109; At-Tirmidzi
padapembabasantentangHukurq 31624,ro.1339;AbuDaudpadapembahasantentang
Putusan; Ibnu Majah pada pembahasan tentang Hukunr; dan Ahmad dalarn Musnad-
nya.

to2 HR. At-Tirmidzi dalamls-Sznan padapembahasan tentang Beftakti dan Membina
Hubrmgan Silaturrahir& bab: Hadits tentang Budi Pekerti yang Luhur, 4170, no.2Ol8
dengan redaksi yang harrpir sama. At-Tirmidzi berkata, 'Hadits ini adalah hadits iasaz
shahih." Hadits ini pun diriwayatkan oleh irnamAhrnad dalamMusnad-nya 41192 dan
194.
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"Sesungguhnya sebagian dari penjelasan itu mengandung sihi4 " (adalatr)

seseorang berkewajiban untuk mengeluarkan hak orang lain, riamun karena

orang itu pandai dalam mengemukakan hujatr-hujahnp, maka dia prm dapat

membius orang-orang-orang sehingga dia tidak berkewajiban untuk
menunaikan hak orang lain itu, padatral memberikan hak itu merupakan

kewajiban bagi dirin),a

Dalam hal ini, para ulama balaghah dan batrasa patut dipuji selama

kepandaian dan kebalaghahan mereka tidak sampai digunakan untuk

mengrunbil (hak orag lain), mernbeng[<okan (5ang lunrs), dan mengganrbar*an

sesuatu yang batil dalam rupa sesuatu yang hak. kli sangat jelas. Al
Hamdulillah."

Keenamz Sebagian dari sihir ada yang dapat membuat pelakunya

menjadi kafir. Misalnya sihir yang mereka sebut-sebut dapat menrbatr rupa

manusi4 menampakan wujud mereka dalam bentuk binatang, menempuh

perjalanan sebulan dalam waktu semalam, dan tertang di angkasa. Semua

orang lang melakukanp€fuuatan itu untuk me,ngelabui manusiabatrwadirinya

adalah benar, maka itu menrpakan kekafiran dari dirinlm- Demikianlatr yang

dikatdcan olehAbuAMurrahimAl Quqairi.

AbuAmrube*ata,'tsrangsi4ayangmengakubatrwa seorangpenyihir

itu dryat menrbatr binahrg dai satu benfirk ke beirhrk yang lairq dryat membuat

manusia menjadi keledai atau png lainnp, dapatberpindatr hrbutU merubatr

atau me,nggantinya, maka dalam hal ini sang penyihir hanrs dibunuh. Sebab

dia telatr kafir kepada para nabi, dan mengakui sryerti tanda-tanda kebenaran

dan mu\iizat-mu\iizat mereka

Dalam hal ini, tidak boleh dibenarkan pengakuan nabi itu, sebab hal-

hal itu dapat dilakukan melalui tipu dap- Adapun orang 1llang berpendapat

batrwasihirinrmuslihat,hal-halyangltrarbias4porgelabuan,darpengabtrran

pandang;q maka mernbunrh penyihir sama sekali tidak diwajibkarU kecuali

bilasangpenyihiritutelahmerrbunuhsmrangdengan sehingga

dia pun hanrs dibunuh karena perbuatannlna itu."
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Ketujuh: Ahlus Sunnah berpendapat bahwa sihir itu ada dan

mempunl,rai hakikat. Namun mayoritas kelompok Mu'tazilah dan Abu Ishak

Al Istibadzi dari kalangan sahabatAsy-Syaf i berpendapat batrwa sihir itu
tidak mempurlai hakika! melainlan hanla mtslihat ktra)alan dm pengelabuan

dengan sesuatu yang tidak sesuai de,ngan substansinya Dan bahwa sihir adalah

sejenis ketangkasan dan sulap. Hal ini sebagaimana Allah berfirman,

@ # t;i'efu ,y i)')$ *uo* tiba-tiba tati-tali dan tongtrat-

tongknt mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat,

lantaran sihir merelca. " (Qs. Thaa};:.a[z0] : 66) Allatr tidak berfirman ba]rwa

ia benar-benar merayap, akan tetapi berfirman, ))t'J:i "Tbrbayang

kepada Musa." Allah juga berfirmar, r"dJf 3#i1i'-; "Mereka

menytlap mata orang." (Qs. Al A raaf [7]: 1 I 6)

Namun firmanAllah itu tidak mengandung hujjatr apapun. Sebab kita

tidak bisa mengingkari bahwa membuat sesuatu terbayang dan yang lainnya

itu semua merupakan bagian dari sihir. Sementara di balik semua itu telatr

ditetapkan adanya hal-hal yang diperbolehkan menurut akal dan pernah

didengar telinga. Di antaranya adalah apa yang disebutkan dalam ayat ini,
yaitu tentang adanya sihir dan pernbelajarannla-

Seandainya sihir itu tidak ada atau tidak mempunyai hakikag maka ia

tidak mungkin untuk dipelaj ari, dan Allatr pun tidak akan memberitatrukan

batrwa mereka mengajarkan sihir itu kepada manusia- Hal ini menunjulkan

batrwa sihir itu memang ada dan mempunyai hakikat. Allatr berfirman tentang

kisah para penyihir Fir'aun: @ , fu, tiV't "Serta mereka

mendatanglran sihir yang besar (menakjabkan). " (Qs. Al A raaf [7] : I I 6)

Atlahjugaberfirman dalam surahAl Falaq. Di lainpihalq paramufassir sepakat

bahwa sebab turunnya surah ini tak lain adalah karena sihir Labid binAbul

^Afsham. krilah lang diriwayatkan olehAl Bukfiaxi, Muslim dan yang lainrya

dariAislatr, diaberkat4'R.asulullatr SAWdisihiroleh seorang lelakiYatrudi

darikalanganYatrudiBaniZuraiq.l€lakiitudisebutIabidbinAl.pfstnm...."r03

to3 HR. Al Bukfiari pada pembahasan tentang Pengobatzn4l2l dengan redaksi: "Adapun
aku, sesungguhnya Allah telah mewaraskan dan menyembubkan aku." Hadits ini pun
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Dalam hadits itupun dinyatakan bahwa Nabi SAW bersabda ketika

terbebas dari sihir: "sesungguhnya Allah telah menyembuhkan alan."

Sementara kesembuhan itu terjadi karena musnah atau hilangnya suatu

penlakit. Hal ini menunjukkanbatrwa sihir itu memang adadan mempunyai

hakikat. Dengan demikian, keberadaan dan realitasnya telatr ditetapkan oleh

penrberitatruandariAllahdanRasulullah. krilahpngdijadikanpeganganoleh

Ahl Al Hillwa Al 'Aqdyangkarena kesepakatan merekalah sebuah ijma

terbentuk.

Dalam hal ini, jika rnereka telatr membuat suatu kesepatakan, maka

penyimpangan kelompok Mu'tazilah dan peryelewengan tefiadap Ahlul halq

tidak perlu diperhatikan. Sebab sihir itu telah ada dan tersiar secara luas sejak

datrulu kala dan ia pun menjadi pembicaraan orang-orang, sernentara tidak

ada seorang satrabat atau tabi'in pun yang mengingkari keberadaannya.

Sufuan moiwalatkan dari Abu Al A war dari Ikimah, dari Ibnu Abbas,

dia berkata''Sihir diajarkan di salah satu pedesaan di Mesir yang disebut Al
Farama. Oleh karena itu, barang siapa yang mengingkarinya, maka

sesungguhnya dia kafir dan mendustakan Allah serta rasul-Nya, serta

mengingkari sesuatu lang dapat disaksikan dan kasat mata.

Kedelapan: Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, "Munculnya

hal-hat luar biasa di tangan penyihir yang tidak mampu dilakukan manusi4

merupakan suatu fenomena yang tidak dapat diingkari, baik itu berupa

penyakit, pemisatran (suami-istri), penghilangan akal sehat, melumpuhkan

anggota tubu[ dan perkara-perkara lainnla yang dihmjukan oleh dalil batrwa

itu di luar kemrrmpwul para harnba."

Mereka berkata, "Bukan suatu hal yang mustahil jika sihir mampu

membuat tubuh seorang penyihir menjadi halus sehingga ia bisa masuk ke

dalam lubang dan lorong, berdiri tegak di puncak sebatang bambu, berjalan

diriwaya&an oleh Muslim pada pembahasan tentang Salam 4ll72l
"Adapun aht, sesungguhnya Allah telah mewaraskan alar"
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di atas seutas tali yang kecil, terbang di angkasa, berjalan di atas air,

menunggangi arring; dan Fng lainnya. Meski perryihirmampu melakukan semua

itu, namun sihi(nya) bukanlah fbktor yang memunculkan semua itu, bukan

merupakan alasan tenjadinya semua itu, juga bukan sebab yang mendorong

terjadinya hal itu. Dan penyihir pun bukanlah sosok yang menciptakan se,nrua

itu secara independen. Akan tetapi, semua itu diciptakan olehAllah ketika

adanya sihir tersebut, sebagaimana Allah menciptakan perasaan kenyang

setelah makan dan hilangnla dahaga setelah minum air."

Sufyan meriwalatkan dari Ammar Adz-Dzahabi batrwa soorang penyihir

berada di dekatAl Walid bin Uqbatr. Penyihir itu dapat berj alan di atas gunung

dan masuk dari dubur kelodai kemudim kelutr dari multrtrla. Jurdtrb kernudian

menghunus pedangnya dan merrbunuh penyihir itu 
-inilah 

sosok Jundub

bin Ka'abAlAzdi yang dipanggil denganAl Bajali-. Dialatr sosok yang

tentangnya Nabi SAW bersabda, "Akan ada di kalangan umatlu seorang

lelaki yang disebut dengan Jundub. Dia akan menebaskan pedang(nya)

untuk membedakan antara yang hak dan yang $n1il."tot Oleh karena

itulatr mereka menilai sosok Jundub tersebut sebagai penrburuh sang penyihir

inr

Ali binAl Madini berkata, "Haritsahbin Mudharrib meriwayatkan

drinyia."

Kesembilan: I(aum muslim sepakat bahwa sihir itu tidak me,ngandung

lunsur-txrsuryangme,nrbuatAllatrmenunrrkanbelalarglutu,katalqmernbelah

lau! menghidupkan orang mati, mernbuat orang asing dapat berbicara batrasa

Arab, dan yang lainnya yang mexupakan mu\iizat bagi para rasul. Fenomena

semacan ittr dan fenomena-fenomena lainnla menryakan fenomena png hrus

diyakini batrwa Allah tidak melakukan semua itu karena dikehendaki sang

perryihir.

ts Lihat pembahasan tentang hal iht dalam kiEb Usud Al Ghabah I 136l dan362 dan Al
Istii'ab karya IbnuAbdil Ban yang merupakan syarah kitab ,{ I Ishabah ll2l8.



Al Qadhi Abu Bakar bin Ath-Thayib berkata, "Kami melarang hal itu

karena adanya Ijma. Seandainya tidak ada Ijma, niscaya kami akan

mernboletrkan hal itu."

Kesepuluh: Perbedaan antara sihir dan mukjizat. Para ulama kami

(madzhab Maliki) berkata "Sihir itu dapat ditemukan pada seorang penyihir

dan yang lainnya. Adakalanya sihirdikuasai oleh sekelompok orang, dan

mereka pun dapat mempraktikan sihir itu dalam waktu yang bersamaan.

Sedangkan mukjizat, Allah membuatnya tidak mungkin dipraktikan oleh

seseoftul& dan orang itu pun tidak munglcin meryaingi sebuah mu$izat."

Selain itu, seorarrg penyihir tidak mengaku sebagai seorang nabi. Dengan

demikiarU hal-hal luarbiasa 1ang muncul dari seonangpenyihir adalahberbeda

denganmukjizat. Sebab salatr satu ryarat mukjizat adalatr adarryaklaim sebagai

nabi, dan memberikan tantangan unhrk menyaingi mukjizat tersebut. Hal ini

sebagaimana lang telah dikemukakan pada pengantar buku ini.

KesebelaszPara fukaha berbeda pendapat tentang (hukuman) untuk

penyihir mrslim dan dzimi. Mddnb imam Malik menyatakan bahwa seorang

muslim jika mempraktikan sihir secara langsung melalui ucapan yang dapat

me,lnbuat kafir, maka dia harus dibuntrh dan tidak hanrs diperintatrkan untuk

bertaubat. (Kalau pun dia bertaubat), maka taubatrya tidak boleh diterima.

Sebab sihir itu menrpakan suatu masalatr lang menjalar seperti orang atheis

dan pezina. Selain itu, karenaAllatr telatr menamakan sihir sebagai suatu

kekafiran dengan firman-Ny^, :P U"l-f*;? *i b gt:,gg,'t
.;;i t31:3i "sedang keduanya tidak mengaiarkan (sesuatu) kepada

seoranryun sebelum mengatalcan, 'sesungguhnya kami hanya cobaan

(bagimu), sebab itu janganlah kamu kalfir'." Pendapat tersebut juga

merupakan pendapat imamAhma{ Abu Tsau, Ishaq, Asy-Syaf i danAbu

Hanifih"

Pendapat untuk membunuh penyihir pun diriwayatkan dari Umar,

IJtsman, Ibnu Umar, Hafshah, Abu Musa, Qais bin Sa'd, dan tujuh orang

tabi'in. Diriwayratkan dari Nabi SAW:

I
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#r,'i.'; filt
"Hukuman untuk penyihir adalah memenggalnya dengan

pedang. "ros (fIR At-Tirmidzi, namun hadits ini tidak kuaQ.

Sebab hadits ini hanya diriwayafl<an oleh Isna'il bin Muslirn, sdangkilr

menunrtmerrdca lsma'il bin Muslim itu dha'if Hadits ini pur diriwaptkan oleh

Ibnu Uyainatr dari Isma'il bin Muslim dari Al Hasan s@ara mursal. Sebagian

dari mereka ada png menetapkan hadits hadits dari AI Hasan dari Jundab.

Ibnu Al Mundzir berkata 'Kami meriwalatkan dari Aisyah bahwa dia

menjual seorangpenyihiryangpernahmenyihiqa, kerrudianmer{adilanuarg

hasil per{ ualannya untuk budak."

IbnuAl Mundzir berkata (lagr), "Jika seseorang mengaku bahwa dia

menyihir dengan ucapan yang bisa membuat kufur, maka dia wajib rurtuk

dibunuh jika tidak bertaubat. Demikian pulajika ditetapkan seorang saksi

yang memberatkannya, dan salsi itr,r pun menjelaskan batrwa ucapan (png
digunakannya) adalatr ucapan yang dapat menrbuat kafir. Tapi jika ucapan

yang dia gunakan untuk menyihir itu bukanlah ucapan yang menrbuat kafir,

maka dia tidak boleh diburuh.

Jika diamelakukan perbuatan kriminal png mewajibkan qishastr pada

diri orang png disihir, maka diahanrs diqishash karena perbuatannya itr," jika

dia seng{a melakukanrrya. Taei jikapeftuatan laiminal itu tidak mewqiibkan

qishastU maka dia diharuskan untuk membayar diyat karena perbuafannya

itt."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Apabila para satrabat Rasulutlatr berbeda

pendapat tentang sntu masalab maka png pendryahya palhg identik dangror

tG Hadib ini diriwayatkan olehAt-Tirmi&i pada pembahasan tentang Hukurmn, bab:
Hadits tentang Hukurnan Bagi Penyihir 4/60. At-Tirmidzi berkata, *Hadits ini tidak kami
lreahuibersatus narfu'kerl.nlidarijalurini.Narnrndalamsanadhadibinidipers@lkan-"
Lihat kitab l/ Jami' Al Kabir 21 1497 -1498 rc. 52J 12316.

,.
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Al Qur'an dan sunnatr-latr lang harus diikuti. Dalam hal ini, ada ke,lnungkinan

sihir1arrgdip€rintahkm----olehoranglangmernerintahkan-untukme'lnbuntrh

penyihirnya, adalah sihir yang kafir. Sehingga, perintah untuk membunuh

penyihir yang mempraktikan sihir lang mernbuat kafir itu pun sesuai dengan

sunnahRa$lullatt

Ada kemungkinanAisyah memerintahkan unhrk menjual penyihir itu"

karena sihir yang digunakannya bukanlatr sihir yang membuat kafir. Jika

seseorang b€rargumextasi dengan hadits Jundab dari Nabi SAW: " Huhtman

bagi seorang penyihir adalah memenggalnya dengan pedang, "jika hadits

irn shahih,maka ada kemungkinan perintatr itu hanya ditujukan untuk sihir

yang membuat kafir. Sehingg4 hadits ini sesuai dengan hadits yang

diriwayatkan dari Nabi SAW, batrwa beliau bersabd a: " Tidak halal darah

seorang muslim lceanali karena salah satu dari tiga perkara

Saya (At Qurthubi) katakan, '?e,ndapat (IbnuAl Mundzir) ini bemar.

Sebab darah seorang muslim itu diharamkan dan tidak dihalalkan kecuali

karena alasan png meyakinkan. Seme,lrtara tidak ada keyakinan jika terjadi

perbedaan pendapat. Wallahu a' lam."

Sebagian ulama berkxa"'Tikapara pakar menyatakan bahwa sihir itu

tidd< mungftindilakukankecuali dengankekafirandankesombongan (tsfiadry

AllatD, atau dengan mengagunglcan syetaq maka berdasarkan kepada hal ini,

sejatinya sihir itu menuqiulkan kepada kekafiran. Wallahu a'lam."

Diriwayatkan dari Asy-Sfiaf i:'Seorang penyihir tidak boleh dibunuh

kecuali jikadiame,nrbunuh(seseorarg) dengan sihimp, kemudian diaberkata,

'Aku sengaj a membunuh. ' Tapi j ika dia mengatakan, ' Aku tidak sengaj a

membunuh,' maka dia tidak boleh dibunuh." Dia hanya diwajibkan untuk

t06 HR. Al Btrkhari pada pembahasan tentang Diyat 4/188, Muslim pada pernbabasan

tentang Surrpah 3ll30z,At-Tirnidzi pada pembahasan tentang Hudud 4149, Ahtrrurd

dalam Musnad-rya 116l dan 62, An-Nasa'i pada pembahasan tentang Pengharamarl

dan Ad-Darimi pada pembahasan tentang Perjalanan Hidup.
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mernbalNar diyat, seperti pembunuhan yang tersalah(Al Qatl Al Khatha').

Jika diamerrbuat ke,nrudharatan ftepada seseormg), makadiahanrs diberikart

hukuman sesuai de,ngan kemudharatannya itu."

Ibnu Al Arabi berkat4 ''[ri merupakan pendapat yang batil karena dua

alasan: Pertama, dia (Asy-Syaf i) tidak memahami hakikat sihir yang

merupakan ucapan yang tersusun (dari beberapakata), yang dimaksudkan

untuk mengagungfuan selainAllah. Dan kepada selainAllah itu pun dinisbatkan

segenap kekuasaan dan alam ruya (in). Ke&n, Allah SWT telah menegaskan

dalam kitab-Nlabahwa sihir itu me,npakan sebuatr kekafiran. Allah berfirmuu

l*"'rrL l1'5 'Padahal Sulaiman tidak kafir (mengeriakan sihir)'
dengan mengatakan sitnr, 1 e)K S-r,*tgi l# i' H any a sy et an-sy et an

itulah yang kafir (mengerjakan sihir), 'dengan (mengatakan)nya dan

mengajarkannya. Sementara Harut dan Marut berkata, i5''4 r* r,J,l
-';;* 'sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itujanganlah

lcamu l*fin'Ini merupakan penegasan yang berfungsi untuk memberikan

penjelasan."

Para satrabat tvtalikberrgrunentasi batrwatarbat smrurgperryihir itu tidak

akandit€rimakarena sihirmenryakm suatuhal yargtersembrnryi daltidak dryat

OnampA<Un oldr pelakunya oletr karena ihrlah taubafrrya tidak dryat diketattui

seperti orang atlreis. Dalam hal ini, omng lang diperintahkan untuk bertaubat

hanyalatr orang yang dapat menampakan kekafiralnrya karena murtad

Imam Malik berkata, "Jika seorang penyihir atau atheis datang dalam

keadaan bertauba! sebelum (perbuatan) mereka dipersaksikan oleh kesaksian

1,ang manberatkan merek4 ngkataubat mereka diterima Alasan untuk hal

ini adalatr firman Allah Ta' olo, 1:11i lii t rJ.s't'r;4)'eh'i 4 )i1 " Mal(a

iman merelra tiada bergrna bagi mereka tatkala mereka telah melihat

s iks a Kami. (Qs. Ghaafi r 40l : 8 5). Firman Allah ini menunjukkan batrwa

keimanan mereka dapat berguna bagi mereka sebelum tunrnnya siksaan.

Demikian pula dengankedua orang ini.

Kedua belas: Adapun penyihir atrlu dzimatr, menurut satu pendapat
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dia harus dibunuh. Namtm imam Malik berkata, "Dia tidak boleh dibunuh,

kecuali jika dia membunuh (seseorang) dengan sihirnya, dan dia pun

bertanggungi awab atas tindakan kiminalnyd- Da boleh dibunuh jil<a tindakan

kriminal itu muncul dariny4 sepanjang dia tidak mendapatkan jaminan

perlindungan"

Ibnu Khuwaizimandad berkata,'Tikapenyihir itu seorang dzimi, maka

pendapat yang diriwayatkan dari imam Malik berbeda-beda. Suatu kali dia

mengatakan batrwa penyihir dzimi itu harus diperintatrkan untuk bertaubat,

dan jika dia bertaubat maka taubatrya diterima. Namun kali yang lain dia

mengatakan batrwa penyihir dzimi itu harus dibunuh, meskipun dia masuk

Islam. Adryunpenyhirkafir harbi, diatidak boleh diburuhjika zudah berta$at

Demikian pula pendapat yang dikatakan oleh imam Malik tentang

seorang dzimi yang me,ncelaNabi SAW: Da(dzimi yang mencelaNabi) harus

diperintatrkan untuk bertaubat, dan taubatnya adalah masuk Islam. Namun

pada kali lang lain dia mengatakan batrwa dzimi yang mencela NSi itu harus

dibunuh dantidakboleh diperintahkan unhrkbertaubat, seperti seorangmuslim.

Imam Malikjugaberkata te,ntang seorang dzimi yang melalarkan sihir,

'Diahanrsdihukunr,kecualijikadiarne,nrbuntrh(seseorang)dengansihimla,

atau mencipatakan sesuatu yang me,nrbuat dia hanrs dihukum sesuai de,ngan

kadar sesuatu itu."

Selain imam Malik berkat4'?enyihir dzimi itu hanrs dibunuh, sebab

dia telatr melanggar perjanjian. Selain itu, ahli waris penyihir itu pun tidak

dapat mewarisinya. Sebab dia adalatr seoarng kafir, kecuali jika sihimya itu

tidak dinarnakan kafir."

Imam Malik berkata tentang seorang wanita yang menyihir suaminya

untuk dirirya atau prm untuk selain dirinla:'TV'anita itu harus dibaikan pelqi ran
dan hukuman, tapi tidak boleh dibunuh."

Kaiga belas: Para ulama berbeda pendapat tentang apakatr seorang

penyihir boleh diminta mele,paskan sihimya dari orang yang tersihir? Hal itu

dibolehkan oleh Sa'id bin Al Musayyab berdasarkan keterangan yang

Surah A[ Baqarah
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diriwayatkan oleh Al Bulrtrari, dan hal itu pula yang menj adi kecenderungan

Al Muzanni. Namun hal itu dimatautrkan oleh HasanAl Bashri.

Asy-Sya'bi berkat4 "Tidak terlarang melakukan nusyrahtq7. " Ibnu

Baththal b€rkat4 'Dalam kitab Wahb bin Munabbri (dinyatakan): 'He,ndaklah

orang (yang akan menghilangkan sihir ihr) mengarnbil tujuh helai daun bidara

yangberwarna hijaq kemudian mentrmbuknya di antara duabatu. Setelah itu

dia hams mencampurnya dengan air dan membacakan ayat kursi kepadanla.

Selanjutnya dia harus menyesap air itu tiga sesapan dan mandi dengannya.

Sesungguhnya hal itu dapat menglrilangkan sihir yang sedang mengenainy4

insya Allah. Cara ini baik untuk orang yang tidak dapat menggauli istinya'."

Keempat belas: Sebagian besar kelompok Mu'tazilatr mengingkari

(adanp) qCIan danjrt dan pengingtaran mereka itu menur:f ukkan minimnla

perhatian mereka, sekaligus lematrrya keberagamaan mereka. Padahal

kebemdaan qfetan dan jin itu bukanlah suatu hal yang mustatril me,lrurut logika

Selain itu, nash-nash Al Qur' an dan sunnah prm menunjukkan atas keberadaan

mereka. Al lah Ta' a la berfirmm, 1 e';! Srlr'gi ifl S " H any a syetan-

syetan itulahyang kafir (mengerjakan sihir). "Allah Ta'ala jtgaberfirman,

':i Srrnr r; ,lr'a':i (rr:': "Dan Kami telah tunduldran (pula

lrepada Sulaiman) segolongan syetan-syetanyang menyelam (ke dalam

laut) untulotya. " (Qs.AlAnbiyaa' [21]: 82) Dan, ayat'ayatyang lainnya.

Balrkan suratr Jin pun menegaskan tqtang kehdaan mereka itu. Rasulullah

SAr0[bersabda,

l"J'
"sesungguhnya syetan itqmengalir di dalam (tubuh) anak anca

Adam seperti aliran darah."toa

ta Nusyrah -4engan dhamah huruf nun- adalah sejenis ruqyah dan pengobaan

terhadap orang yang diduga diusap jin. Dinamakan nusyrah karena pengobatan ini
dapat membangkitkan penyakit yang menghinggaPinYa, yakni dapat menghilangkan

dan memusnahkan penyakit tersebut. Lihat kitab An-Nihayah 5154.
t6 Takhrijnya telah dikemukakan di atas.

s;; ilirir f qi';;taJ;itl1.
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Namun berita ini ditampik oleh banlak orang dan merekamenganggap

rnustahil adanla dua ruh di dalam satu tubuh. Padahal akal tidak menganggap

mustatril keberadaan mereka di dalam tubuh manusi4 sebab mereka adalah

makhluk halus sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian orang, batrkan

sebagian besar dari mereka- Kalau pun mereka bukan makhluk halus, niscala

keberadaan mereka di dalarn tubuh manusiapun bukan suatu hal lang mustatril,

seperti makanan dan minuman yang masuk ke dalam tubuh melalui celah/

lubang yang ada pada tubtrtr. Demikian pula dengan cacing hidup yang ada

dalamtubuhmanusia

Kelima belaszFirmanAll ah Ta'ala, ci*4rti * ati33 "Dan

apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat. " t-1 adalah 6 nafi,

sedangkan wau adalah wau athaf, yang meng -athaf-kat firman Allah ini
kepada firman Atlah: 'C*"ji* lls "Padahal Sulaiman tidak kafir
(mengerjakan sihir). " Itu disebabkan orang-orang Yahudi mengatakan

batrwaAllatr memberikan sihir kepada malaikat Jibril dan Mika'il, sehingga

Allatr pun mernbantah hal itu. Dalam firmanAllah ini terdapat rurgkapan lang
didahulukan dan diakhirkan. Perkiraan susunan kalimatrya adalah: padahal

Sulaiman tidak kafir (mengerjaknn sihir), dan (tidak kafir juga) apa

yang diturunlcan kepada kedua malaikat. Aknn tetapi syetan-syetanlah

yang lafia dimana mereka mengajarlan sihir kepada orang-orang di
negeri Babil, yaitu (syetan) Harut dan Marut. Dengan demikian, Harut

dan Manrt me,nrpakan Da dal (l<atapengg;ntt) dari syetan-syetan png terdryat

dalam firman Allah : i r';l <r*'; *i ifl i " Hanya syetan-syetan itulah

yang lrafir (mmgerjalan sihir). " Inilah penalorilan yang paling utama dan

pendryat fang paling shahih untuk alat ini, sehinggapenalnvilan dan pendapat

yang lain tidak perlu diperhatikan. Dengan demikian, sihir merupakan laeasi

syetan karena lembutnya jiwa mereka dan halusnya diri mereka. Manusia

yang paling sering mempraktikan sihir adalah kaum haw4 khususnya ketika

mereka sedang berada dalam keadaan kotor (haid). Allah Ta' alaberfirman:

@ i$ i.*ii''Ji ? ,yi "Dan dari keiahatan wanita-wanita
tulang sihir yang menghembus pada buhul-buhul. " (Qs.Al Falaq [113]:

I

L 
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I
4) Penyairberkata,

"Alat berlindung kepada Tfuhanlru dari wanita-wanita penyihir

yang menghembus ...."

Keenon belaszBagaimana mungkin dua orang bisa menjadi pengganti

tbadal] bagi banlak oriurg, sedangfuanpe,ngganti itu harus sesuai dengan lang
digantilert

Hal itu dijawab dengan tiga alasan:

P ert am a, bahwa dua orang sering disebut dengan j amak (mereka),

sebagaimana Allah Ta' al a b erfirman : "', i.j|i ;:yl'r* l','i b€ op
"Jilra yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya

mendapat seperenam." (Qs.An-Nisaa' [ ]: l1) Dalam hal ini, tidak ada

png menghalangi seorang ibu untuk mendapatkan sepertiga kecuali adanya

dua orang saudara atau lebih. Jikakedua orang saudara atau lebih ini ad4

maka sang ibu haryra mendryatkan seperenam bagian {a Hal ini s$agimana
y"ang akan dijelaskan nanti pada surah An-Ni s4 insya Allah.

Kedua, manakala Hanrt dan Marut merupakan pemimpin dalam

mengajarkan sihir, maka nama keduanyalatr yang ditulis, tidak nama para

pengikufirya. Hal ini seperti firmanAllatr, @ ft 
'1;-:;.l4L "Di atasnya

ada sembilan belas (malailcat penjaga). " (Qs.Al Mudatsir [74]: 30)

Ketiga,namakeduanyadisebutkan secarakhusus dantidak png lainnla

karena merekalatr yang melakukan pembangkangan. Hal ini seperti firman

Allatr: 6'y'.35'J*'5W W *Di dalam kcduanya ada (macam-

macam) buah-buahan dan hrma serta delima. " (Qs. Ar-Ralmaan [55]:
68). Dan firman Allatr: j*! &isj "Jibril dan Mikadl " (Qs. Al Baqarah

[2]: 98). Contoh untuk hal ini banyak dijumpai di dalamAl Qur'an dan

perkataan onmg-orangArab. Dalam konteks ini, terkadang nama sebagian

oranglatr png dicatafi, padahal lang dimaksud adalah kalangan umum. Hal itu

mungkin saja karena kemuliaan dan keutamaan sebagian orang tersebut,

misalnya firman Allah Ta'ala: ,ir!,!t'ofi e* q6i j'ti i)
[pi t'i;'t "sesungguhnya orang yang paling dekat kepada lbrahim
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ialah orang-orang yang mengihttinya dan Nabi ini (Iufuhammad), " (Qs.

Aali 'Imraan [3]: 68), dan firmanAllatr: i:Kn't ,r-h't"Jibril dan Mikail;"

(Qs.Al Baqaratr [2]: 98), mungkin sajakarenakebaikarury4 misalnya firman

Allah: .1p iLlj, "Sp-t'4^aS;t "Di dalam keduanya ada (macam-macam)

buah-buahan dan kurma serta delima. " (Qs.Ar-Rahmaan [55]: 68), dan

mungkin saja sebagian orang ini merupakan kalangan mayoritas, misalnya

saMaRasulullahSAW:

t:r* ti:J.';'t fr-.Z cr\t ,j *ti
"Bumi dijadikan untuklat sebagai marira aon debunyaiarioirOo,

untulrlat) sebagai alat untuk bersucitoe.

Mungkin saj a karena pembangkangan dan kesombongannya, seperti

firman Allalr dalam ayat ini, Wallahu a' lam.

Namun menurut satu pendapat, t-l di-athaf-kan kepada I afazh os -s ihr,

dan 6 itu mempunyai tugas tersendiri. Jika berdasar kepada pendapat ini,

maka tl mengandung makta al-lafui, dan sihir lang diboikan kepada kedua

malaikat ihr meqiadi fitnah dan ujianbagi manusia Dalam hal ini,Allah berhak

memberikan ujian kepada hamba-hamba dengan bentuk apa pun yang Dia

kehendaki, sebagaimana Dia pernatr menguj i (harnba-harnba-Nya) dengan

sungai Thalut. Oleh karena itulah kodua malaikat itu berkata'Sesmgguhnya

kami adalah fitnah. Yakni, (karni) adalatr ujian dari Allah. Kami akan

mernberitahukan kepadamu bahwa mempraktikan sihir itu adalah kufur. Jika

engkau taat kepada kami maka engkau akan selamat, tapi jika engkau

me,nentang kami maka e,lrgkau akan binasa"

Diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ka' ab

Al Ahbar, As-Suddi, dan Al Kalabi 
-secara 

pengertiannya saja-:

'6 HR. Al Buktrari pada pembahasan tentang Tayamum l/70; Muslimpada pembahasan

tentang Masjid dengan redaksi yang hanpir sama l/370, danAhmad dalamMusnad-

nyall25O.
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"Ketikaterjadi banyak kehancuran yang dilakukan oleh anak-anak
Adam 

-peristiwa 
ini terjadi pada masa nabi IdrisAs-, maka malaikat

me,ncemooh merek4 sehinggaAllatr ber6rman ftepada mereka), "Jika kalian
berada pada posisi mereka, dan Aku memberikan kepada kalian apa yang

Aku berikan kepada mereka, niscala kalian pun akan melakukan perbuatan

seperti p erbuatan mereka. "
Mereka menjawab,'Maha suci Engkau!, kami tidak akan melakukan

perbuatan png demikian."Allatr berfirman,'?ilihlatr dua orang malaikat dari
kalangan yang terpilih di antara kalian."

Mereka kemudian memilih Harut dan Marut, sehinggaAllah pun
me'lrurunkan mereka ke bumi. Kepada merek4 Allatr memberikan ryahwat.
sebelum berlahl mereka sudah mendapatkan ujian dari seorang wani taymg
dalam batrasa Nabthiyatr disebut Babdakhat, dalam bahasa persia disebut
Nahil, dan dalam batrasaArab disebut Zuharah (luciver/vesver). wanita itu
datang mengadu kepada mereka, lalu mereka pun mera)runya untuk
menggaulinp, akan tetapi dia menolak kecuali jika mereka mau memeluk
agamarya, me,nrinum k*ramer, dan menrbuntrtr manusia )ang dilrramkar oleh
Allatl

Mereka kemudian menlanggupi permintaannya sehingga mereka pun

mengkonsumikhamardan Perbuatanmerekaituterlihatoleh
seorang lelaki, sehinggamereka pun membunuh lelaki. wanita itu bertanya

kepada me,reka tentang nama png mernbuat mereka dapat terbang di angkasa

Mereka kemudian memberitahukan (nama itu) kepadanya, lalu dia
mengucapkannya sehinggadia dapat terbang dan tertrapuslatr satu ptanet.

salim mengutip dai ayatnrp driAMullah: Ka'abAl rlibrmenceritakan

kepadaku bahwa mereka telatr melakukan perbuatan png diharamkan oletr

Allah tersebut, padatral mereka belum melewati satu hari pun. Dalam hadits

}ang lain dinFtakan,'Me,reka kernudian diperintahkan untuk memilih antara

siksa dunia dan siksa akhirat, kemudian mereka memilih siksa dunia oleh
karena itulah mereka disiksa di negeri Babil, sebuah kawasan yang ada di
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burni.

Me,nurut satu pendapat Babil png dimalsud adalah Babil Irak. Namun

menurut pendapat yang lain, Babil tersebut adalatr Babil Nahawand. Oleh

karena itulah Ibnu Umar, berdasarkan keterargan yang diriwayatkan dari Ath4
selalu mencela dan memaki Zuhari dan Suhail manakala dia melihat mereka.

Ibnu Umar berkata, "Suhail adalatr sekelompok orang di Yaman yang

menzhalimi manusia, sedangkan Zuharatr adalah ternan wanita Harut dan

Marut."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Sernuaketerangan in dha y'dan tidak

mungkin bersumber dari Ibnu Umarmatpun yang lainnya- Tidak ada satupun

riwayat yang shatrih darinya. Pasalnya keterangan tersebut merupakan

keterangan yang terbantahkan oleh fhkta-fhkta tentang diri malaikat yang

merupakan sosok kepercayaan Allah untuk menyampaikan wahyu-Nya,

sekaligus merupakan duta-Nya untuk para rasul-N1a.

@btric tttti*s?|iu i'il*X<t "Yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada

merelra dan s elalu mengerj alcan apa yang diperintahkan. " (Qs. At-Tahriim

[66]:6)

@3;LLii -,;\ r"'t )'fli },5i#-{ 6 o;;Ji+"*.
"Sebenarnya (malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang
dimulialrnn, mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan

mereko mengerj akan perintah-perintah-Nya. " (Qs. Al Anb iyaa' fzlj: 26-

27)

@b;A $ i\li't Slt tt;+-"Merelw selalu bertasbih malam

dan siang tiada henti-hentinya. " (Qs.AlAnbiyaa' l2ll:20)
Adapun menurut logika terjadinya kemaksiatan dari para malaikat,

terj adinya penyrmpangan dari mereka atas apa yang diperintahkan kepada

mereka, dan penciptaan hawa nafsu pada diri merek4 semua itu merupakan

hal yang tidak dapat dingkari menurut logika. Sebab Allatr mampu untuk
menciptakan semua hal, termasuk perasaan takut kepadaAllatr di dalam hati
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nabi dan para kekasih yang memiliki keutamaan dan pengetahuan.

walau begitu, terj adinya hal-hal yang mungkin terj adi ini belum dapat
ditetapkan kecuali dengan adanya fakta (kenyataan), sementara fhkta
menunjukkan bahwa apa yang dijetaskan dalam keterangan tersebut adalah
tidak satr. Di antara bukti yang menunjukkan atas ketidak-absatran apa ),ang
tertera dalam keterangan tersebut adalah, batrwaAllah telah menciptakan
bintang-bintangdanplanet-planetketikaDiameircipta*anlangit Dalamhadits
dinyatakan : " sesungguhnya langit kettka diciptakan, Atlah menciptakan
di sana tujuh planet: saturnus, jupitea bahram, merlarius, vesver/lucivetr,

matahari dan bulan. " [rilah pengertian png terkandung dalam firmanAllatr
Ta'ala: @ drrl;i * O.a;* "Masing-masing dari keduanya itu
beredar di dalam garis edarnya. " (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 33) Berdasar
keteranganini, dapatdisimpulkanbatrwaZuharatr(luciver/vesver)dansuhail

sudatr ada sebelumAdam diciptakan. Selar{utrp, ucapan malaikat: "Tidak
sepantasn)ra aurat (menggoda) kami: aurat tidak akan dapat menimbulkan
fifrmh kepada kami," ini menrpakan kekufirran.

Kami berlindung kepadaAllah dari perkataan yang demikian, dan
menisbatkan perkataan itu kepada para malaikat yang mulia 

-semoga
shalawat dan keselamatan dari Altah tercuratr kepada mereka Sesungguhnya

kami telah menyucikan merek4 dan mereka adalatr maktrluk prry tersucikan

dari apa yang disebutkan dan diriwayatkan oleh para mufassir. Matra Suci
Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan.

Ketuj uh belas : Ibnu Abbas, Ibnu Abz4 Adh-Dhahak danAl Hasan
merrbaca de,ngan : Al Malikain (dua raj af{engan lcasrah fuiruf lam. I t o lbnu
Abza berkata'I(edua orang raj a tersebut adalah Daud dan sulaiman. Dengan

demikian, jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka t adalatr rr nafi.
Namun pendapat ini dianggap dha'ifoleh IbnuAlArabi.

tto qira'ahini disebutkan oleh lbnuAthiyatr dilrmTafsirnya l/417. Qira'ah ini adalah
Qira'ah yang tidak mutawatir.
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Al Hasan berkata, "Mereka berdua adalatr orang Kafir yang menjadi

raja di Babil." Dengan demikian, jika berdasarkan kepada pendapat ini maka

l, adalah b yang mempunyai tugas tersendiri, bukan l.r nafi.

Kedelapan belas:Firman Ta' ala : & E t""goi Babil). lratash,tq
adalatr lafazhyang tidak dapat menerima tanwin karena alasan ta'nits dm

bukan batrasaArab. ,h8. alaunsebuah negeri di muka bumi. Thpi me,nurut

satu pendapat, ia adalatr Irak dan kawasan di sekitamp. Ibnu Mas'ud berkata

kepada penduduk Kufah, "Kalian berada di antara Hira dan Babil."

Qatadah beftat4'tsabil (adalah sebuah wilayah) dari Nashibiin sampai

Ra's Al Ain "Akan tetapi sekelompok orang berkata, "Babil (itu terletak) di

Maghrib (maroko, sekarang)." Namun Ibnu Athiyah berkat4 "Pendapat

(sekelompok orang) ini lemah." Sekelompok orang lairurya berkat4'tsabil

adalah sebualr gunung di Natrawand ." Wallahu a'lam.

Terjadi silang pendapat me,ngapa wilayah itu dinamakan dengan Babil.

Me,nurut satu pendapat, wilal':ah itu dinamakan Babil karena basatrnya lidah

di sana pada saat runhrhnla istana rajaNamrudz. Menurut pendapat lainny4

dinamakan demikian karenapada saatAllah ingin mernbeda-bedakan batlasa

tunrat manusia, makaAllatrpun mengirimkan argin png mengUnrpulkar mwka

dari beftagai penjunr dunia di Babil. Setelah itu, A[ah mernbasatri lidatr mereka

di Babil. Selanjutry4 angin itu pun me,ncerai beraikan mereka di berbagai

negeri. Sebab makna AI Balbalai adalah at-tafriqah (pembedaan)-

Seseorang mengatakan batrwa malcna Babil adalatr sahabat karib.

Abu Umar bin Abd Al Barr berkata, "Di antara pendapat yang paling

singkat namun paling baik tentang al balbalah adalah pendapat yang

diriwayatkan oleh Daud binAbi Hin{ dari Ilba' binAhmar, dari Il<rimall dari

Ibnu Abbas, bahwa ketika nabi Nuh diturunkan di bagian bawah Al Judi

(bukit Thurisina), maka diame,lrrbangun sebuatrkanrpung dan menamakannla

ts amaniin. Suatu hari lidah para penghuni kampung itu basatr dan mengatakan

delapan puluh macam bahasq salatr satunya adalah bahasaArab. Pada saat

itrl sebagian di antara mereka tidak dapat memahami batrasa sebagian yarlg
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hin"

Kesembilan belnsz Abdullah bin BasyarAl Mazni menceritakaru dia

berkata, 'T.asulullatr SAW bersab d4' Talattlah kalian kepada dunia- Demi

Dzat yang menguasai jiwalca dengan lcekuasaan-Nya, sesungguhnya

dunia rtu lebih menyihir daripada Harut dan Marut."ttl

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, "Dunia itu lebih dapat

menyihir daripada Hanrt dan Manrt karena dunia dapat menyihirmu dengan

tipu muslihatnya, mengelabuimu dengan fitrahnya, sehingga dia dapat

menlerumu untuk mengejamp, berlomba-lomba untuk mendryatkmnya serta

mengumpulkannya namun enggan memberikannya (kepada orang lain),

sehingga ia dapat menghalangimu untuk menaati Allah, dan dapat

memisalrkanmu untuk melihat dan me,melitrara kebenaraL Dengan demikian,

dunia itu lebih menyihir daripada Harut dan Marut

Dia dapat memalingkanmu dariAllah, dapat memalingkanmu dari

melaksanakan hak-hak-Ny4 dan memalingkanmu dari janji dan ancaman-

Np- Sihir dunia adalatr menrbuafrnu marcintainla, menrbuafrnu merasanilctat

aengru teirginan-keinginan turtrkmardryaftanrp, dan maryangnFagalimu

de,ngan angan-angannya )rang palstl sehingga dia alcan menguasai hatimu.

Oleh karena itulah Rasulullah SAWbersabda:

"Cintamu kepada sesuatu itu
menulilan(mu\.""'

E p ., c 6 ,..,4t

*t f-:,s:lt.rr'i-
dapat membutakan dan

Keduapuluft :FirmanAllah:"6r';3Ar-yr"HanttdanMarut."
IAfazh Atl; tidak dapat menerima tanwin karena ia adal eh isim ma'rifah

trr Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Al Hakim At-Tirmidzi dari

AMullah bin BusrAl Maai. Hadits ini tcrcanarm dalam kitab I sh-Shaghiir, no. 145.

Az-Tainful lraqi berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya rlan Al
Baihaqi dalam itab Asy-Syr aD dari riwayatAbuAd-Darda' Ar-Rahawi, s@ara mursal."

Lihat kitab I I Jami' Al KaDir dan syarahnya I /1 53, no. 227 I 437 .

rr2 Talhrijnya telah dikemukakan di atas.
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dan bukan batrasaArab. Demikian pula dengan lafaztr ltj-.Iafazh Ay;
darr . <, .'i dij amakan menj adi hawanriit dan maw aariit, sepertt thawaghiit.

Namun dikatakan juga, hawaaritah-hawaar dan mawaaritah-mawaar

Contohnya adalahjaaluut dan thaaluut. Ketahuilah hal itu olehmu.

Di atas telatr dijelaskan ryakah mereka itu malaikat atau bukan? Dalam

hal ini terdapat silang pendapat. Aj -hzajberkata, "Diriwayatkan dari Ali ra,

diaberkata, "Apakah yang diberikan kepada kedua malaikat itu? Kedua

malaikat itu mengajarkan kepada manusia kewaspadaan teftadap sihir, bukan

mengajarkansihir'."

Aj-Juzaj berkata (lagi), "hrilatr pendapat yang dianut oleh mayoritas

pakar bahasa dan analisa. Makna dari firman Allah tersebut adalah, Harut

dan Marut mengajarkan kepada manusia larangan (mempraktikan sihir),u3

sehingga mereka berkata kepada mereka:'Janganlah kalian melakukan anu!

Janganlatr kalian menyihir dengan anu di antara seseorang dan pasangan

hidupnla.' Sesuatu yang diturunkan kepada mereka berdua adalatr larangan,

hinggaseolatr-olah(dikatakankepadamerekaberdua): Katakanlaholehkalian

berrdua kepada manusia: Janganlah melakukan anu." De,ngan demikiaru lafazi

irtl;imengandung malara or-uj (mernboitahukan), sebagaimanaAllah

berfi rman: i 5r, ;i., AF ifi S " D an s esungguhny a t el ah Kami muliakan

anak-anak Adam. " (Qs. Al Israa I 17] : 70). Yakni, Kami telatr memuliakan.

Keduapului: FirmanAllah Ta'ala: *l b gl:Ji1'3"Sedang
lceduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang)un. " Huruf .!

rr3 Maksudnya, mereka berdua berkata kepada orang yang mereka ketahui menpunyai
sifat-sifat sihir dan menpraktikannya: "Barang siapa di antara kalian yang merrpelajari
sihir dan mengamalkannya, maka sesungguhnya dia adalah seorang kafu. Namun barang

siapa yang menpelajarinyabukan untuk dipraktikarl melainkanuntukmenghindarinya
dan agar tidak tertipu olehnya, maka dia adalah seorang mulrnin." Hal ini termasuk ke
dalamucapanAbu Nuwas:

"Alcu mengatahui keburukan bukan untuk berbuat buruk, melainkan untuk
menghindarinya,

malra barang siapa yang tidak mengetahui keburukan dari manusia, niscaya dia
akan terjerumus ke dalam keburukan itu."
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adalatr htrnr f ,je zaidahyang berfirngsi unhrk menguatkan. Perkiraan susunan

kalimatrya adalalr: ft'Li C:GFJ 17 s " Sedang keduanya tidak mengajarkan

(sesuatu) kepada r"orongpun. "

7 t4 ;? "sebelum mengatakan. " I-afaz}_<! 2ii ai-" ta6-kan oleh

latazh.p, oleh karena itulah tidak ada hurufnun di akhir kata 'ii;. OiA"t
Hudzail dan Tluqif (rurtuk lafadr. *ini) adalah r+ --dengan menggunakan

huruf ain. Dftd mir yangtersllpan pada lafazlr' gAl kembali kepada Hanrt

dan Marut. Pada lafaztr gA;iini terdapat dua pe,ndapat:

Pertama,lafazh 9t;Y|ini sesuai dengan babnya yaitu diambil dari

kataat-ta'liim.

Kdua,lata/r. t)A;;ini dianrbil dari Al I' laam Qrcnboitahuan), bukan

at-Ta' liim.Dengan demiki aUlafazh g$itu mengandung makna J t-Iii
(memberitahukan). Sebab dalam batrasa Arab, terkadang lafazh 4;,5 idt
me,ngandung makna pi. Oemitcianlatr yang dikemukakan oleh IbnuAlArabi

dan Ibnu Al Anbari. Ka'ab bin Malik berkata:

Rasulullah memberitahukan bahwa engkau adalah mengetahui

(segalanya),

dan bahwa janji dari-Mu adalah seperti mengambil dengan tangdn

ft aca : sesuatu yang pasti).

Al Qutframibrkata:

Ketahuilah bahwa setelah kesesatan itu terdapat petunjuk,

dan bahwa kesesatan itu akan terhalau.

Zuhairberkata:

Ketahuilah ini, demi Allah, sebagai suatu ketetapan,

malra perbirakanlah dengan kemampuanmu, dan perhatikanlah

kemana englrau aknn masuk.tta

rro Ucapan Zrthan: e\i ,'+jr merupakan suatu perurrpamaan yang dit'jukan
kepada orang yang m6ngehiaikan ancarnan, yakni orang yang menuntutrnu untuk
melalskan sesuatuyang engkau rrartryu. Adz-Dzar'u adalahAl Istitha'aah.1Jr.ermr;pvan).
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Penyair png lain berkata:

Ketahuilah bahwa tidak ada ramalan

leecaali ia akan mencelakai orang yang melahtkannya.

'^$. # l,J,s "sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu)."

KetikaAllatr memberitatrukan fitnah Harut dan Marut, maka dunia lebih

menyihir daripada keduaryaketika ia menyernbunyikan fihahryra-

k Sj"sebab itu janganlah kamu l*fir" sekelompok ulama

berpendapat : "{Janganlai/ kamu mengajarkan sihir." Sekelompok ulama

lainnyaberpendapal "(Janganlah) engfau menggunakan sihir."

Al Mahdawi meriwayatkan batrwa ungkapan tersebut merupakan

sebuah cemoohan. Sebab merekame,ngatakan ifu kepada orang yang telatr

nyatakesesatannla-"

Kedua puluh duar, FimanAllah Ta'ala: 14, it'W "Maka

mereka mempelajari dari kedua malaikat irz. " Sibawaih berkata,

'?erkiraan susunan kalirnatnya adalah: fahum yata' al I amuuna (mereka

merrpelajari)." Sibawaih b€*ata0agi),'?€ntmpamaan ftmanAllatt tersebut

adalatr seperti firmanAllatu t i:i 1l'narun!, mala teriadilahdia.'(Qs.

Yaasiin [36]: 82['

Me,ntrrut satu pendapat firmanAllah : V ir"t It A'4 " Maka merclca

mempelajari dari kedua malailcat itu," diathafkan ke posisi i'rab

gl:J;ilJ'2 "Sedang keduanya tidak mengaiarkan (sesuatu). " Sebab

firman Altah, gt n tJ'e " kdang ke&rurya ddak mengaj arkan (s esuatu), "
meskipun firmarAllatr ini dirnas*i oldr tr nafi, namrur makna png t€*andung

di dalamqra adalah dctifmeng4iakan (sihir). Al Farra' berkata, '?engattrafan

tersebut tertolak oteh firman Allah Ta' ala :'F)i J. C.Ji'o t& " Mereka

mengajarlcan sihir kepada manusia, " sehingga mereka pun mempelajari

Adapnn makna tansaliht adalah tadHrulu (rnasuk). Bait syair ini menrpakan contoh
penguat )rang dikerrnrkakanoleh Sibawaih dalamAl KitabAAS.Lih^tAd-DiwanwaAl
Klwzanah21475,

Surah Al Baqarah



(sihir). Dengan demikiarq firmanAl lah: briS;4 (merekn mempelajari) ittt
muttashil (bertrubungan) dengan firmanAllah, 4 F tJf'sesunguhnya
kami hanya cobaan (bagimu). " Oleh karena i.tulah, mereka datang untuk

mempela$ariGihir).

As-Suddi berkat4 "Mereka (Harut dan Marut) berkata orang yang

mendatangi merek4 'Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab

itu janganlah kamu lrafir'Jika orang itu enggan kembali, maka mereka

berkata kepadany4 'Datangilatr debu itu, lalu kencinglatr engkau di sana!'

Apabila orang itu kencing di debu tersebut maka keluarlatr darinya cahaya

yang bersinar ke angkasa. Cahaya tersebut adalatr keimanan.

Setelah itr1 dari debu tersebut keluar asap hitam yang kemudian masuk

ke dalam kedua telinganya. As4 tersebut adalah kekafiran. Apabila orang itu

memberitahukan kepada mereka tentang apa yang dilihatry4 maka mereka

pun mengaj a*an kepadarya sesuatu )ang dapat memisalrkan soor-ang Guarni)

dariistinya."

Sekelompok ulama berpendapat bahwa sorang penyihir tidak mampu

melakukan lebih dari apa pngAllah beritahlffL pitu memisahkan (seorang

suami dari istrinya). Sebab Allah mengunglrykan ungkapan tersebut dalam

konteks mencela sihir dan menjelaskar tujuan dari merrpeleidnya Seandainla

penyihirmampumelalarkan lebih fui itu, niscayaAllah akan meirjelaskannya.

Sekelompok ulama yang lain berpendapat bahwa ungkapan tersebut

muncul dalam konteks menerangkan suatu kebiasaan. Tidak dapat diingkari

bahwa sihir itu mempunyai pengaruh di dalam hati, baik pengaruh dalam

menimbulkan perasaan cint4 berrci, maupun menanamkan kej atntan, sehingga

seorang penyihir dapat memisatrkan seoftIng suami dari istrinya, merubah

antara seseorang dengan apa yang ada dalam hatinya, yaitu dengan

mernasukan perasan sakit dan nyeri.

Semua itu menrpakan femomena lang dryat disaksikan, dan mengingkari

semua itu merupakan suatu keingkaran. Hal ini telah dijelaskan di atas,

alhamdulillah.
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L-- KeduapuluhtigazFirmanAllatr Ta'ala: *i b -* c{itL jCi
Ft gSb *) "Dan mereka itu (ahti sihir) tidakmemberi mudharat dengan

sihirnya lrepada seoranpun, keanali dengan ijin Allah. "tts Lafazh' ,t t1

merupakan isyarat yang ditujukan kepada para penyihir. Menurut satu

pendapat, firman Allatr tersebut merupakan isyarat yang ditujukan kepada

orang-orang Yahudi. Menurut pendapat yang lain, firman Allatr tersebut

merupakan isyarat yang ditujukan kepada syetan.

Firman All ah; -+, 'U:IA "memberi mudharat dengan sihirnya, "
yakni dengan sihirnya. *i ;;ayal<rd fiLi geseorang).Huruf ir, adalah

za' idah. " fiti g\b $ 1 
*tn"uotr dengan iiin Atlah." Yakni dengan kehendak

dan ketentuannya, bukan denganperintatr-Nya. Sebab Allatr tidak pernah

memerintahkan unhrk melakukan perbuatan 1aqg keji dan menjalrati maktiluk.

Az-Zujajberkata "li g\b $) 'kecualt dengan iiin Allah,'yakni
kecuali denganpengetatruan Allall"

An-Nuhas berkata" "Pendapat Abu Ishak (yang menyatakan bahwa

png dimaksud dari firman Allah) ' fi g\b * 1 
'tn*oti dengan ijin Allah '

adalah' dengan pengetahrun Allah' menryakan sebuah pendapat png keliru.

Pasalryra (kataArab) yang digunakan untuk makna pengetahuan adalah adzan

(bukan idzn). Meski kadang dikatakan: adzantu adzanan (aku telatr

mengizinkan dengan sebenar-benamya), rurmun manakala ij in (mempelajari

dan mempraktikan sihir) tidak pernah diberikan oleh Allah kepada

rr5 Dari ayat ini disirrpulkan dua hal:

Pertama, bahwa sihir itu merupakan sebuah kekufuran, dan sihir itu dapat nrmbawa
kepada keklrfuran. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah Ta'ala:

:ifr#i i#i b*.'i-L c't "padahat sutaiman tidak trafir (mengeriatran

Kedua, seandainya para penyihir bersatu dan menyatukan muslihat dan tipu daya
nrereka untuknrerpelakai seseorang, rnaka dalamhal ini kecelaanyang hendakditirrpakan
kepada sosok yang hendak dicelakai iUr tidak akan terjadi dan tidak akan nyata kecuali
dengan izinAlla[ kecualijikaAllahtelahpenaldirkanitrrkepadanya. Hal iniberdasarkan
rcpiaa fnmanAlhh 14 iu,'irt q'+ {t ii b -.+'ct;i,Li-U5 "D- nrereka itu
(ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihinrya kepada seorangpurl kecuali dengan
ijinAllah."
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merek4 sementara mereka tetap mempraktikannya, maka -j ika malcrr itta
biidzinillah itu kecuali dengan pengetahuan AllaF- seolatr-olah Allah telatr

mernberikan izin kepada mereka socara tidak langsung."

Kedu a pulu h empat:Firman Allah Ta' ala : i lf- C s rltiA;3,, Dan
mereka mempelajari sesuatu yang memberi mudharat kepadanya."
Maksudnla adalah di akhirat, meskipun mendcamendeat sedikit kemanfaatan

di dunia. Namun menurut satu pendapa! sihir itu memudharatkan mereka di
dunia Sebab kemudharatan sihir dar pemisatran (smrang suamri dari istirya)
itu akan kembali kepada si penyihir di dunia jika sihir itu menyulitkannya.

Sebab dia akan dihukum dan disangsi, dan diapun akan ftNtasi.

Adapun makna kata-kata lain png ada dalam ayat ini, semua itu sudah

dijelaskan, sebab maknanya telatr dikemukakan di atas. Htxuf lam yang
terdapat pada firman Allah: iAL iii's "sesungguhnya mereka telah
m qakin i, " adalatr I am tatkid,. Sedangkan lam yang terdapat pada fi rman
Allalr: 'ni:ri gJ "gshwa barang siapa yang menukarnya (kitab Allah)
dengan sihir itu, " adalah lamyamtn(sumpatr). Namun /arz yamin ini pun
berfungsi untuk memperkuat (tatkid).

Posisi lafazh ;/ (yang terdapat pada firman Allatr: I adalah rafa',
sebab ia me,nrpakan mubtada'. Sebab lafrztr a; tidak daat meryanrbungtan
kata-kata sebelum lam yamin kepada kata setelatrnya.r-afazh;i di sini
mernpunyai malmaal-ladzii. NFarra'berkata, "[^afazh di di sini adalah i;
lial Mujaazah."

SedangkanAz-Zujajbe*at4 "Ini bukanlah lokasi spra! fu Cf l"ng
terdapat di sini adalatr g,. langmengandung m&raal-ladzir, sebagaimana

engkau mengatak an: laqad Z/rn ta (sesungguhryra eng[<au telah meirgetatrui)

kepada orang yang datang kepadamu namun dia tidak mempunyai akal.

FirmanAll rn "gisl b *nadalah baginya lceuntungan. " ,afazh
.-l-,r adatan za'idah. Perkiraan susunan kalimafirya adatatr: maa lahufii al
al&irati Hrulaaqun (tiadalatr baginya keuntungan di akhirat). Namtrn lafazh

.-!, tidak bisa menjadi lafazh :J ?:ridahdalam kalimat aktif hi adalatr
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pendapat para ulama Bashrah.

Adryun pendryat para ulama Kufrb latazh --a ini bisa menjadi lafaztr

- '. ,, zatdahpada kalimat )ang aktif. Mereka berargurnentasi dengan firman

Allah Ta'ala: X;\ ; 3S'riii "Niscaya Allah akan mengampuni

sebagian dosa-dosamz." (Qs.Nuuh l7\: $MalsaAl Khalaaq adalah

an-nas hiib Oagan). Demikianlah yang dikatakan oleh Mujatrid.

Az-Zujaj berkata,'Demikian pula makna lafazh Al Khalaaq m*rtnrt
pendapat para pakar bahasa. Namun biasanya kata ini hampir tidak pemah

digunakan kecuali untuk bagian baik."

. Apabila ditanyakan tentang firman Allatr Ta'ala: i l# ini
-gJ, 

.J, ,';fi i.,!i C\$.ii "Demi, sesungguhnya mereka telah

meyakini bahwa barang siapa yang menulcarnya (kitab Allah) dengan

sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirar, " (dimana dalam ayat

ini) Allatr memberitatrukan batrwa mereka telatr mengetahui (bahwa mereka

tidak akan mendapatkan kebenurtungan di akhirat), namun kemudianAllah

berfirmaru !'#ljLL i"'#l z*\;.i c 7),,sr:'5"Dan amat

jahatlah perbuatan mercla menjual dirinya sendiri dengan sihir kalau

merelra mengetahur' ""d (dimana dalam ayat ini) Allatr memberitatrukan

bahwa mereka tidak mengetahui, malca pertarlaan itu dijawab denganjawaban

yang dikemukakan oleh Quthrub danAlAkhfasy, yaitu: kelompok yang

mengetatrui (bahwa mereka tidak akan mendryatkm keberuntungan di akhirat)

adalah syetan-syetan, sedangkan orang yang menjual diri mereka adalah

manusia yang tidak mengetahui.

116 Huuf lam yang terdapat pada firman Allah: -' 4's "Dan amat jahatlah,"
nnrupakan jawab qasam(sunpah) yang dibuang. Sedangkan sosok yang nrcndapatkan
kecaman secara khusus dibu ng, yalni: wc billahi labi'sa maa baa'uu bihi anfusahum
as-sihra wa al-h{r (demi Allah, amat buruHah perbuatan mereka menjual diri merelca
dengan sihir auu lcelufiran). Iu rrcrtpakan pemyaaan bahwa selain npreka nrnrbuang
kitab rnereka ke belakang mereka, nrreka pun rrrnjerumuskan diri mereka ke dalam
kebinasaan dan menjualnya dengan sesuatu yang hanya mendatangkan kecelakaan.
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Az-Zr$aj berkata, ' Ali bin Sulaiman berkatq 'Pendapat yang paling

baik menurutku adalah pendapat yang menyatakan batrwa sosok yang

dimaksud dalam firmanAilah JIL Tli3 "Sesungguhnya mereka telah

mqakini, " adalah kedua malaikat (Hanrt dan Manrt), sebab merekalatr sosok

yangpaling pantas untuk me,ngetahui (batrwa merekatidak akan mendapatkan

keberurtungan di akhirat).'

Ali bin Sulaiman berkata,'\AL (mereka meyakini), sebagaimana

dikatakan: Az-Zaidaan 'aalimu (dua orang Zaid telah mengetahui)' ."

Az-Zujaj berkata, "Orang-orang yang mengetahui adalah para ulama

Yatrudi. Namun demikian dikatakan: 3-;l4-1;LL 'S 'Kalaumerelw

mengetahur, "' 
z lalrri mereka me,ngetahui bahwa me,reka terma.suk ke dalam

konteks orang-orang )ang disebut: engkau tidak mengetatrui. Sebab mereka

tidak mengamalkan pengetatruan mereka dan memberikan pehrnjuk kepada

orang{mng yang mempraktikan sihir."

1:.151'661_#r,4ii,
./ l', a'

\:rJ-J'rJ
"Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertaqwa" niscaya

mereka akan mendapat pahala, dan sesungguhnya pahala dari sisi

Allah adalah lebih bailc, kalau mereka mengetahul"
(Qs. Al Baqarah [2]: 103)

t 17 Ungkapan ini sesuai dengan gaya bahasa yang dikenal dalam disiplin ilmu balagball
yaitu bahwa seseorang yang mengetahui sesuatu, kemudian dia tidak rnengamalkan
peugetahuannya itu, maka dia sama saja dengan orang yang tidak tahu terhadap sesuatu
itu. Boleh jadi yang ditetapkan untuk mereka adalah pengetahuan, yaitu bahwa barang
siapa yang memilih sihir, maka dia tidak akan mendapatkan bagian (keberuntungan) di
akhirat. Sedangkan yang dinafikan dari mereka adalah pengetahuan mereka terhadap
hakikat sesuatu yang mereka anut. Lihat Fath Ar-Rahman yangditahkik oleh Syaikh
Ali Ash-Shabuni, halaman 36.

FirmanAllah:
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Firman All ah Ta'ala, 1'rizft'5ir!3t; 4i is "sesungguhnya kalau

merclra beriman dan bertaqwa," yakni takut kepada sihir, '4;f "nisenya

merelra alcan mendapat pahala." Al Matsuubah adalah Ats-Rawaab.

Kata ini merupakan jawaban bagi :L;,Jr. 4i'li"sesungguhnya lcalau

merela beriman. " Demikianlah menunrt pendapat sekelompok orang.

Namun Al Akhfa Sa' id berkata, * ; disini tidak mempunyai j awab

dalam bentuk lafazh, akan tetapi mempunyai j awab dalam bentuk makna.

Maknanya adal ah, nisuya merclra akan diberilwn balasan. Posisi 'ot pada

firman Allatr: 41iS "sesungguhnya kalau mereka," adalah rafa'.

Maksudnya adalatr, kalau memang keimanan mereka itu ada. Sebab j itu

tidak bisa disambung kecuali hanya dengany' 'il,baikf i/ yang ztrahir atau

puny' 17 tersembunyi. Pasalnya 3j i* sama saja dengan huru f syarth, dm
oleh karena itulah ia harus memiliki jawab, sedangkan lafazjr.if disusul

kernrdianolehFi'iL"

Abu Muhammad bin Yazid berkata, "lafazh5j Oang terdap atpada

fi rmanAllah:i'rtfl '5irZt;4ii't"ksuttguhnyakalaumerekaberiman
dan bertaqwa,')tidak bisa melewati lafazhj Orang teraapat pada firman

Allatr: 3r&1;rg i "lcabu mseka mengetahui, ') kare,na aturan yang

berlaku nntnk semua huruf mryj anh adalahrnakna' nadh, (duldsudatl) dibalik

menjadi mudhari'(akan). Manakalahal ini tidak adapada lafaztr j, mata

lafazh j (yrne terdapat pada firman Allah: i'fit5\.{.r,$liS
"sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertaqwa," tidak dapat

melewati Lafazhj (V*g terdapat pada firman Allatr: <r#lrig ;
" lralau merelrn mengetahui. " )

FinnanAllah:

tpiijliq5i;r- Slr-r;Sjiy q:14

I i , - -7.
I rr-cg19U.i +t.v ()4i:-alst
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah bamu katakan
(Mu h am m ad) :' Raa' ina"' tetap i katakanlah :, (Jwrturna,, dan

'dengarlah'. Dan bagi orang-orang yang katir siksaan yang pedih.,,
(Qs. Al Baqarah [2]: 10a)

Dalam firmanAllah ini terdapat lima masalatr:

PertamazFirmanAllah Ta'ala: t+'.ri;*: i1;r, 3j_fr q:k
" Hai orang-orang yang beriman, j anganlah lcamu katakan (Muhammad) :
' Raa'ina' ." @alam alat ini), Allah me,lryebutkan beberapabenfuk kebodohan

lain yang dilakukan oleh orangorangYahudi, dimanatujuannya adalah mehang
orang-orang yang beriman agar tidak melakukan kebodohan-kebodohan

seperti itu.

Hakikat(pengertian)lafazht$' jdalambahasaArabadalaltar'inaa
dan linar'ara @impinlatr kami, maka kami a*an memimpinmu). sebab bentuk
kata yal g sesuai dengan w azan mufaa' alah ifu terdiidari dua orang sehingga

kata itu berasal dai: ra'aakallahu (semoga Allah memelihara kamu).
Maksudny4 peliharalatr kami maka kami akan memelihara kamu, awasilah

kami maka kami akan me,ngawasi kamu.

Namun boleh pula kata itu berasal dari: Ari'naa sam'aka, yakni
kosongkanlah pendengaranmu untuk ucapan kami. Kata ini digunakan pada

dialog dalam keadankering. Dalam ayat ini,Allatr memerintahkan orang-oftxlg
yangberiman untuk memilih kata pngpating baik dan pengertian lang paling
lernbut

IbnuAbbas berkata, "Datrulu kaum muslim pernah berkatakepada
Nabi SAW: 'Ra'inaa,'dengan nada yang meminta dan mengharapkan.
Maknanyaadalatr,tengok/pertratikanlahkami. Sernentaradalambahasaorzmg-

orangYahudi, kalimat tersebutmerupakan kalimat yang digunakan untuk
mencela. Yakni, de,ngarkanlah ftarena) engkau tidak mendengarkan. orang-
orangYahudi kemudian menggunakan ungkapan tersebut (unhrk mancela
Rasulullah).
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Mereka berkata'Datrulu kami mencelanla secara senrbunyi-sernbunyi.

Sekarang kami dapat mencelanlxa secara terang{erangan.' Oleh karena itulatl

mereka menggunakan ungftapan tersebut dalam dialog dan merekapun saling

tertawa. Hal itu kemudian terde,ngar oleh Sa'd bin M\' adz,sementara Sa'd

bin Mu'adz itu mengerti batrasa mereka

Sa'ad berkata kepada merek4'Kalian akan mendapatkan lalmatAllah.

Jika aku mendengar ungkapan itu keluar dari salah seorang di antara kalian

yang ditujukan kepadaNabi, niscaya aku akan memenggal ldremla.' Mereka

berkat4'Bukankan kalian telatr mengatakannya?' Maka turunlah ayat ini.

Mereka (orang-orang yang beriman) dilarang mengungkapan perkataan

tersebut, agar kata-kata orang Yatrudi itu tidak diikuti dan makna-makna lang
rusak itu pun tidak diucapkan."

Kedua: Pada ayat ini terdapat dua dalil:

Pertana,menglrindari lafrr -lafazlnyangmengandungmaknasindiran-

Narnun terkecualikan dari poin ini tuduhan berzinamelalui sindiran. Sebab

menunrt pendapat kami (madztrab Maliki), tuduhanbe,tzina melalui sindiran

ini mewaj ibkan adanyra htrkuman, berMa halnya dengan Abu Hanifatr dan

Asy-Syaf i serta satrabat-satrabat merek4 dimana mereka mengatakan:

"sindiran itu mempunyai kemungkinan menuduh berzina dan yang lainnla,

sedangkan hukuman ( had) addahsebuatr perkara yang hanrs digugurkan

karena adanya syublut." Hal ini akan dijelaskan pada surahAn-Nuur, rzsya

Allah.

Kedua, berpegang teguh kepada prinsip sad adz4zara 'f '(mencegah

hal-hal yang membawa pada perbuatan terlarang) dan menghindari hal-hal

yang membawa pada perbuatan yang terlarang itu. kri adalatr prinsip dalam

madztrab imam Malik dan para satrabatrp, serta madztrab Almad bin llanbal

menunrt keterangan yang diriwayatkan darinya-

Prinsip ini dihrnjukan olehAl Qur' an dan Sluunnah. Afu-Dzai' ah adralah

hal-hal yang sejatinya tidak dapat dihindari, dimana seseorang mempunyai

kekuatiran batrwa dirinya akan terjertrmus kepada hal-hal yang terlarang itu
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jika dia melaksanakan hal-hal )xang tidak dapat dihindari tersebut.

Adapun dalil dariAl Qur'an adalah ayat ini. Bentuk berpegang teguh

kepada prinsip ini adala[ batrwa orangorangYa]rudi mengatakan perkataan

tersebut -dimana dalam bahasa mereka perkataan itu merupakan celaan.

NamurketikaAllatr mengetahui tnl itu, rnaloAllahpur melarang oftulg{rang
yang beriman mengucapkan perkataan tersebut. Sebab perkataan tersebut

akan mendorong orang-oritng Yatrudi mencela Nabi SAW.

L . AdapunfirmanAllah Ta'ala: fi 9o: "ebi{ !-ifrir*5i
* h lrrb'inl r# "Dan janganlah kamu memaki sembahan-

sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena merelca nanti alan
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. " (Qs. Al
An'aam [6]: 108) Dalam afat ini,Allahmelaangmemaki sernba]ran-sernbahan

mereka karena adanya kekhwatiran mereka pun akan memaki sembahan-

serrbatran orang-orang yang beriman.

Adapun firman Allah Ta'ala: UtL Ar*tni q'&S
F)1 1hL "Dan tanyalcanlah lcepada Bani Israel tentang negeri
yang terletak di dekat laut .... " (Qs.Al Araaf [7]: 163) Dalam ayat ini
Allahmenglmramkanmencari ikardahfri Sabtrr serrentaraikar-ikarmuncul

kepada mereka pada hari Sabtu itu. Mereka kemudian membendung ikan-

ikan itu pada hari Sabtu, lalu menangfurynya pada hari Ahad- Padahal larangan

itu ditujukanuntukmenargfury il@r OlAhenaitulahAllahmengubahmereka

menjadi monyet-monyet dan kera-kera Allatr menceritakan hal itu kepada

kita dalam konteks pernberian peringatan atas perbuatan seperti itu.

Adapun firman Allatr kepadaAdam dan Hawa, i';-t Si 
: y 6* $':

"Dan janganlah kamu dekati pohon izl, " (Qs. Al Baqarah [2]: 35) firman

Allah ini telah dijelaskan di atas.

Adapun Sunnall ada banyak hadits shatrih yang menjelaskan tentang

hal itu. Di antaranya adalah hadits Aisyah yang menyatakan batrwa Ummu
Habibah dan Ummu Salanatr meny*trtkan sebuah gerej a lang pernatr mereka

lihat di Habasyafu dimanra di dalan gereja ihr terrdapat ganrbr-garnbar. Mereka

Tafsir Al Qurthubj



kemudian menceritakan hal itu kepada Rasulullatr, lalu Rasulullah SAW

bersabd4

aa
t- l'o)r e

"sesungguhnya mereka, jilu di antara mereka ada orang-orang

shalih yang meninggal dunia, maka mereka membangun tempat

peribadatan di atas latburnya, dan membuat gambar-gambarnya di sana.

Merelra adalah seburuk-buruk makhluk di sisi Allai. " (HR. Al Bukhari

danMuslim).tt8

Para ulama kani (madzhab Maliki) berkata,'Crenerasi terrdatrulu me,reka

(orang-orang Habasyah) melakukan perbuatan tersebut (mernbangun tempat

peribadatan dan mernbuat gambar orang-orang png shalih di antara mereka),

4gar mereka meqiadi baik karenamelihat ganrbar-ganrbar tersebu! j uga agar

mereka dapat mengingat kondisi baik para pendahulu mereka png stralih itu
Oleh karena itulah mereka bekerja keras seperti kerja keras merek4 dan

menyembah Allah di dekat hrbru mereka

Hal itu berlangsung beberapawakttr. Namur generasi setelatr me,reka

menyalatri hal itu. Mereka tidak tatru apa tujuan para pendatrulu mereka

melakukan perbuatan tersebut Sptan kemudian meinbisiki mereka:'baltwa

orang fua dan nenek molang mereka dulu menyerrbah gambar-ganrbar itu,"

sehingga mereka pur me,lryembah gambar-ganrbar itu.

Oleh karena itulatr Nabi memperingattcan perbuatan seperti itu. Bahkan

beliau sangat me,nrbantatr dan me,lrgancam orang yang melalorkan perbuatan

te,rsebut. Beliaujuga melarang hal-hal png akan me,lnbawa kepada peftuafan

tersebut. Beliau bersabda,

tt8 Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslirn Lihat kitab lI Lu'lu wa Al Marian
ll126danl27

l(ar ',y")t;.-# '6k rrl 'J,arf lt
'zz

'urL ,r'jat ei.r, + t:'r?: ,fro.I
:'*

ft". {ol3

;Jrtr )t;
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l*u g.Vi;ri ij ,* at',^2;'"*t
'Amat keraslah kemurkaan Allah kepada suatu kaum yang

menjadilran makam para nabi dan orang-orang shalih mereka sebagai

masjid (tempat peribadatan).'t r e

Beliaubersabda

'";;tt rt-' $- Y 'di!
'Ya Allah, janganlah englcnu jadikan 

^ot**t* sebagai berhala

yang disembah'."t20

Muslim meriwalatkan dari An-Nu'man bin Basyir, dia berkata, "Aku
Rasulullatr SAW bersaMa,

.,tll^lr i, ',r- ijfi):,:) ('e,;.) ,*. ite1 ,;.i>j'
a.r.

?t? ,{it €er 7q$r €€': n,,:r't',:Lt*t,
y,'e'cf ?1,s21- ur)t J'; ,-f";

'Sesuatu yang halal jelas dan sesuatu lnng haram (juga) jelas.

Adapun sesuatu yang ada di antara keduanya adalah hal-hal yang

sytbhat. Barang siapa yang menghindari hal-hal yang sytbhat, maka

sesungguhnya dia telah memelihara agama dan kchormatannya. Barang

siapa yang terjetamus dalam hal-hal yang syubhat, maka sesungguhnya

dia telah terjerumus kedalam kcharaman, seperti pengembala yang

mengembala di sekitar tanah yang terlarang dimasuki orang lain, dimana

dia hampir memasuki tanah tersebut."I2t

rre I{R.MalikdalamkitabAlMuwaththa',padapembabasantentangPerjalanaqbab:
Orang yang Menjama' Shalat l/172, namun dalamhadits yang diriwayatkanoleh imam
Malik ini tidak ada redalsi: Dan orang-orang shalih mereka.

r2o Hadits ini diriwayatkan oleh irnam Malik pada pe,mbahasan tentang Perjalana4 1/

I 72 dan imarnAhmad dalam Musnad-nya 21246 -
t2t HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jual Beli 2/3, Muslim pada pembahasan

tentang Pembagian Hasil Kebun 3/1219, danAbu Daudpada pembahasan tentang Jual
Beh3R42.

ts':rlt
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Rasulullah melarang melakukan hal-hal yang syrbhat karena kfiawatir

terjerumus ke dalam hal-hal png diharamkan. Itu merupakan pencegatran

terhadap perbuatan lang diharamkan.

Rasulullah SAW j uga bersabda,

bk tf "{ir lli y

../tQl :a.

l't-- ,^;..,nL V U

" Seorang hamba tidak akan menjadi bagian dari orang-orang yang

bertalcwa hingga dia meninggalkan sesuatu yang tidak terlarang demi

menghindari sesuatu yang terlarang. " I 22

RasulullahSAWbersaMa

'#'#j ltj;; u- $u ,!u.r, ,h'5,
*_i ,ir:.| 

o;i ,,y:)t 6.f '.J ;€

"Sesungguhnya di antara dosa besar adalah makian seseorang

terhadap lredua orangtuonya. " Para sahabat bertany4 "Mungkinkah ada

orang png manaki kedua orangtuanya?" Beliau me,nj aw ab," Ya, dia mqruki
ayah seseorang malu sama saja ia memaki ayahnya sendiri, dan memaki

ibunya orang lain maka sama saja ia memaki ibunya sendiri."t23 Dalam

ttal ini, Rasulullah ma{adikm modiamencela oranghra orang lain sama dengan

mencela orangtua sendiri.

r22 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Zuhu4 bab: Wara dan Takwa 2ll409,
danAt-Tirmidzi paaa pertatnsan mng sifrt kiarmt 4/134. At-Tirmidzi berkata tentang
hadib ini, "Hadits ini adalah hadis /rasaz gharib. Kami hanya mengetahui hadits ini
darijalur ini."

r23 IIR. Muslim pada pernbahasan tentang Keinranan ll92 dzn At-Tirmidzi pada
pembahasan tentang Berbakti 4/3 I 2.

.aat., -/.r- i'5" q o\

riu t^i'rit: b")r
tolt t,i tcl
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Rasulullah SAW bersabda, *Apabila kalian melakukan jual beli

secara iinaht2a dan kalian sibuk dengan urusan dunia, kalian ridha

dengan bercocok tanah, dan kalian meninggalkan jihad, maka Allah

al<nn menimpakan l<ehinaan kepada lcalian yang tidak akan dapat dicabut

dari lralian, sampai kalian kembali kepada agama kalian."125

Abu LIbaid AI Harawi berkat4 "Iinah adalah seseorang menjual barang

kepada orang lain dengan harga tertentu (dan tempo) sampai batas waktu

tertentq kemudian ia me,nrbelinla kernbali dari orang tersebut dengan harga

yanglebihmuratrketimbanghargasaatdiameqiuahtyakepadalelakite,rsebut."

Abu Ubaid Al Harawi berkata lagi, "Jika seseorang membeli barang

dari orang lain dengan harga tertentu di hadqan orang )ang meminta tansaksi

iinah,kerttdran dia memegang barang tersebut lalu dia menjualnya kepada

orang )ang meminta tansalsi iiruh derrymhargatertentu (dan tempo) sampai

batas waktu tertentq kemudian penrbeli (orang png meminta tansaksi secara

iinah) menjual kembali barang tersebut kepadapenjual yangpertama secara

tunai namun dengan harga yang lebih rendall maka ini pun termasuk irnai.

Iinah inrlebih ringan daripada yang pertama linah jefis'nndiperbolehkan

oleh sebagian dari mereka(paraulama). Transaksi ini disebut linahkarern

orang png meminta tansal<si l'lza& teisebrtrmend4atkan umg tunai. Pasalrya

barang tersebut menpakan uag tunai, dan sang pernbeli (orang yang meminta

transaksi seoua iinah) hanya me,nrbeliqra untuk menjualnya ke,mbali s@ara

tunai, agar dia mendapatkan uang seketika itu pula

Ibnu Wahb menc€ritaknr dari iman Malikbatrwa isfri ZaidbinAlArqam

menyebutkan kepadaAisyatr batrwa dia pemah menjual seorang budak dari

7-ardkqadraAtha' dengan harga delryan ratus. Dia kemudian me,nrbeli budak

r2a Seorang menjual barang kepada orang lain dengan harga tertentu sanpai batas

waktu tertentu, kemudian dia membeli barang tersebut dari orang itu dengan harga
yang lebih murah daripada harga ketika dia rnenjualnya kepada onngitu, penerj.

tr HR. Muslimpada pembahasan tentang Lnan 1/92 danAlTirmidzi pada pembahasan

tentang Berbakti 4/3 I 2.
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itu kembali dengan harga €narrl ratus secara tunai. Aisyah kernudian berkata,

'Seburuk-buruk sesuatu adalatr apa pr g engkaubeli. Seburuk-buruk sesuatu

adalah apa yang engkau beli. Sampaikan olehmu kepada Zaid bahwa dia

telah membatalkan jihadnya bersama Rasulullah SAW jika dia tidak

bertaubat.'r26 Permasalahan seperti ini tidak dapat diputuskan oleh pendapat.

Sebab batalnya amal itu tidak dapat diketahui kecuali dengan adanya wahyu.

Dengan demikian, dapat ditetapkan bahwa pendapat Aisyah tersebut

adalah marfu'kepada Nabi SAW. Umar bin Khaththab berkata,

' Tinggalkanlatr oleh kalian riba dan hal-hal yang diragukan.' Ibnu Abbas

melarang men$ual dirham dengan dirham yang dimana di antara keduanya

terdapatpengfulang"

Saya (At Qurthubi) katakan, "Dalil-dalil tersebut memperkuat

pendapat kami tertarg s ad adz4mraa; Ohh karena itulah madztmb Matiki

menulis buku tentang transaksi secara tempo dan berbagai permasalahan

lainnya, baik dalamjual beli maupun dalam tansaksi yang lainnya. Namun

madzhab S),af i tidak mempunyai kitab yang merrbatras tentang transaksi

secara tempo. Sebab me,nunrt merek4 itu menrpakan tarlsaksi )irang berbeda

dantqpisatr.

Mereka berkata 'Asal segala sesuatu itu berdasarkan kepada hal-hal

yang nampak, btrkan berdasarkan kepada dugaan.' Sementara madzhab

Maliki menjadikan barang tersebut sebagai media yang menghalalkan

transaksi, dimana tujuannya adalah mendapatkan uang yang lebih banyak

daripada(nominal)barangtersebut. Sejatinyaini adalahriba" Ketahuilahhal

inioldrmu'."

Kaigaz Firman Allah Ta'ala: L+"t |-i..jE $ "Jongonlah lcamu

lratalan (Muhammad) :' Raa'ina' ." FirmanAllatr ini merupakan larangan

126 I{R Ad-Daraquthni, nanrun pada sanadnya terdapat Al Ghaliyah binti Ayfa' yang

rneriwayatkan dari Asy-Syaf i, akan tetapi riwayat ini tidak sah. Lihat V,ttzb Nail Al
Authar51206.

['1r-l L 
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yang meilunjukkan makna pengharaman. Hal ini sebagaimana yang telah

dijelaskan di atas. Al Hasan mernbaca firmanAllah tersebut dengan : raa' inan

+eftanwinr27.

Al Hasan berkata'Maksudnla adalaly huj ran min al Qaal (pengalihan

pembicaraan)."Hujranadalahmashdardaniadi-nashab-kanolehlafazh

qaul.Yatai,laa taquuluu ru'uunahu (anganlah kamu katakan ruwetnya

perkataan).

S ementara Zin bin Hubai sy dan Al y't' masy membaca fi rman Allah

te,rsebut dengan raa'utiltaan'2E Dkatakan rurtukbagian gunmg yangmencuat:

Ru'nun. @ikatakan pul4"Al Jibaal ar'an (gunung yang mencuat), " "Jaisy

ar'an (tentara yang terpecah), " yakni yang terpecah-pecah.

Demikian pula dengan rajulun ar' an, yakni seseorang argumentasinla

terpecah-pecah dan akalnya pun tidak menyatu. Demikianlah yang

diriwayatkan dari An-Nuhas. Ibnu Faris berkata, " Ra'una ar-rajul yar 'unu

ra'nanfohuwa ar'an,1akni (elaki) yang ceroboh. Sedangkan (untuk) wanita

(digmakan kata) ra' naa (w amtayang cerobotr)." Bashrah dinamakan ra' naa

karena ia menyerupai bagian lang mencuat pada gunung. Demikianlah lang
dikatakan oleh Ibnu Duraid. t2e

Keempat: Firman Allah Ta'ala: 6'hiijii *Tbtapi katakanlah:
' Unzhurna'." Mereka diperintahkan untuk berbicara kepada Rasulullatr

dengan pengfrcrmatan. Maloa dari firmanAlla]r tersebut adalatr: mengfradaplatr

kepada kami dan lihatlah karni. Dalam firmanAllah ni,htxtf muta' adi dit:ltszurrg

Namun Mujahid berkata, "Makna dari firman Allah tersebut adalah

pahamkanlah kami dan jelaskanlatr kepada kami." Menurut satu pendapat,

maknanya adalah tunggulah kami dan pelan-pelanlah terhadap kami.

rzz qira'ah ini dicanhrmkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsinya 11426,mmrmQira'ah ini
adalah Qira'ah yang jarang digunakan.

rzeqira'ahinidicanhruikanolehlbnuAthiyahdalamtafsirnya l/426,narrnrnQira'ahini
adalah Qira'ah yang jarang digunakan.

t2e Lfiat A s h - Shahah 5 I 2125.



Yang pasti, firmanAllah tersebut me,nrpakan permintaan untuk melihat

diri seseorang yangdisertai dengan renungan terhadap keadaannya- Ini adalah

makna lafazh raa' inaa. Dengan demiki an,lafazhuntuk orang-orang yang

beriman digantikan dan hilanglah keterkaitan dengan orang-orangYahudi. Al

A masy dan yang lairmya berkata " Arahirnaa-dengan memotong huruf alif

dan mengkasratrkan huruf zha. Makranya adalah tangguhkanlah dan pelan-

pelanlah terhadap kami, sampai kami dapat memahami dan menerima (apa

yangddang)darimu."

Kelim azFirman Allatr Ta' al a :' 1 ;i2i'5 " dan' den gar I ah, "' qa yang

diperintatrkan dan dilarang oleh Allatr' Aza wa Jalla. (Dalampenggalan ayat

ini),Allahmenganjurkan untukmendengar, pngmengandungmalmaketaatan,

danme,lnberitatrukanbatrwabagiorangyangmeiryalahiperintatr-Nlasehingga

dia kafir terdapat siksaan yang pedih.

FirmanAllah:

Jfr oi'dfi Si*,s,)i ,yi bltr< <).ifr\;C

i; -,,,;i xi-fis,yrGe)L
il JAni :\ !it't" i:t*-

,rorang-orang kaJir dariAhli Kitab dan orang-orang musyrik tiada

menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari

Tuhan-mu. Dan Atlah menentukan siapa yang dikehendaki-nya

(untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah mempunyai

karunia yang besan " (Qs. AI Baqarah [2] : 105)

Firman Allah: 'r1r-fr $5,+s)i ,yI U\rf 3.i1i'";e
,,Orang-orang t<afir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada

menginginlwn, " yakni tiada mendambakan. Di atas telah dijelaskan lafazh:
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I
'dA $'5 -x.1i ,ri ;\;js O-;fi "orang;orangkafir dari

Ahli Kitab dan orang-orang ntusyrik." Lafazh]g{-7c1{i diathafkan

kepada lafazh Jl'of . Namun boleh juga dibac a: walaa al-musyrikuuna,

dimana engkau mengathafl<annya kepada lafaztr al-ladziina. Dernihanlah yang

dikatakan oleh An-Nuhas.

': " 
'b 

Ji-3.crtt "Diturunkannya sesuatu kebaikanf GF."
kepadamu."Hunrf gradalahza'idah,lafazhl*adalahisimryangmenjadi

fa'ilbagif ilyangtidak disebfikanfa'ilnya, dan lafazh gI berada pada

posisi nashab,yakrri bi' an ytnazzala(agar diturunkan).

"igr-U 4:;;n:r"12'it'l'5 "Dan Atlah menentukan siapa

yang dilrchendaki-nya (untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian). " Ali bin

Abi Thalib berkata, "-rt;'i:rpr" 'menentukan (untuk diberi)

rahmat-Nya,' yakni kenabian-Nya, yang dikhususkan kepada nabi

Muhammad." Namun sekelompok orang berkata, "YanB dimaksud dengan

ratrmat dalam firmanAllah tersebut adalatrAl Qur'an."

Meinrut satu pendapa! 'Yang dimaksud dengan rahmat pada ayat ini

adalatr umum trntuk sernuajenis rahmat yangAllah berikan kepada harnba-

harrbanya, baik dulu maupun sekarang."

Dl@takan, rahima yarlwnu jika seseorang lembut. I.afazh ar-nthmu,

al marhamah dan ar-rahmah itu menprmyai makna yang sama. Demikianlah

yang dikatakan oleh lb,nu Faris. Ratunat yangAllah berikan kepada hamba-

hamba-Nya adalah niknrat dan ampunan-Nya yang Allah berikan kepada

mereka.

.:+ai Jhiii trtltil'5 "Dan Allah mempunyai karunia yang.,
besar."IAfa^g.rmempunlaimalonshaahrD(pemilik).
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FirmanAllah:

,f ;)f i'ili
"rkpi'-W "oi7 * iu $r oi br, b U c

i$'.t*
"Apa saja ayat yang kami nasakhkan, atau Kamiiadikan (manusia)

lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau

sebanding dengannya. Tiadakah kamu mengetahui bahwa Allah

Maha Kuasa atas segala sesuatu"(Qs.Al Baqarah [2]: 106)

Dalam firmanAllah ini terdapat lima belas masalah:

Pertma:FirmanAll ahTa'ala: q$'ti riY, :, * t7*Apasaia

ayat yang kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa

l<epadanya. " Lafaz}.li,,J diathafkan kepada lafazh # dan hurufya '

(yang seharusnya ada pada lafizh t-i#; aiUuang, lorena lafrzh ini dijazamkan

(disrlonrkan). Adapun orurg yang mernbaca lafaztr ini dengan:. natwa'ahoat3o ,

mereka membuang dhamah yang seharusnya ada pada huruf hamzah

(nans a' uhaa),Y,aremlafa"h dijazamkan. Malcna qira' ah ini akan dij elaskan

naffii.

Lafazh ,pL 1Xo*i datangkan) adalah iawab syarth. Ayat ini
merupakan ayat yang agung di bidang hukurn" Sebab turunrya ayat ini adalatr

ketika orang-orang Yatrudi menanrh perasaan dengki ke'pada kaum Muslim

pada permasalatran menghadap ka'bah, dan mereka pun mencela Islam

denganmasalahitu

rro Ini adalah Qira'ah Ibnu Katsir dan Abu Amru. Qira'ah ini adalah Qira'ah sab'ah

yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitabl I lqna'21601 danTaqrib
An-Nasyr halaman 93.

f- '{,
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bermanfaat unuk mengetahui setiap peristiwa lang terjadi dalam hukum, dan

tujuannya adalah mengetahui lang halal dan yang haram.

Abu Al Bahtari berkat4 "Ali RAmemasuki masjid, ternyata (di sana)

ada seorang lelaki yang sedang menakut-nakuti orang-orang. Ali kemudian

bertanya, 'Siapa ini?' Mereka menjawab, 'Orang yang sedang

memperingatkan manusia?' Ali berkata,'Dia bukanlatr orang yang sedang

memperingatkan manusia. Akan tetapi dia adalah seseorang yang berkat4

'Aku adalah fulan bin fulan. Maka ketatruilatr aku oleh kalian'.

Ali kemudian me,ngirim utusan (unhrk memanggil) orang itu, lalu dia

bertanya ftepadanya), 'Apakatr eng[atr mengeta]rui dalil yang menasakh dan

dalil langdinasakh?'Orangitumer{aw&,'TidakAlibertcata'Keluarlaheirgftau
dari masjid kami, danjangmlah engfau manberikanperingatan di dalamnlna'."

Dalam riwayat lain dinyatakan: '(Ali berkata), 'Apakatr engftau telatr

mengetatrui dalil pngmelrasakh dan dalil png dinasakh?' Orangitumeqiawab,

' Tidak.' Ali berkat4'Engftau rusak dan menrsak'." Keterangan senada dengan

itu juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA.

Ketigaz Naslchdalam penrbicaraan orangArab memiliki dua malcnat 32:

Pertama,salinan (an-naql),seperti menyalin kitab dari ftitab) yang

lain. Jika berdasarkan kepada makna ini, maka seluruhAl Qur'an adalatt

mansuWt (yang disalin). Maksud saya, salinan dariAl'Lauh Al Mahfuzh

dar dihmrrkan ke rumatr kemuliaat di lagit dunia- Makna ini tidak te*andmg

di dalam ayat (suratrAl Baqaratr) ini. Contohryra adalatr firmanAllah Ta'ala:

@bj# *? c'#f C? (l "sesungguhnya Kami telah

menlruruh mencatat apa yang telah kamu kerjakan. " (Qs.Al Jaatsiyatr

[asl:29)

t32Libat Lisan Al 'Arab,halaman 4407 datMukhtar Ash-Shahah halaman 656.
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Kedua, pembatalan (al ibthaal) danpenghapusan(al izaalah)- Inilah

yang dimaksud dalam (ayat surahAl Baqarah) di sini. Secara literal, makna

ini terbagi ke dalam dua bagian:

a. Membatalkan dan menghapuskan sesuatu, kemudian menetapkan

sesuatu yang lain di tempat sesuatu itu. Contohnya adalah nasakhat asy-

syamsu azh-zhulla (matahari menghapus bayangan), jika matahari tersebut

menghapus bayangan itu dan matahari itu berada di tempatnya. Ini adalah

makna dari firman Allah Ta'ala: 
-\; 

ft ok ti ri ,i *r, b # t
"Apa saja ayat yang kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia)

lupa kepadanya, Kami datanglcan yang lebih baik daripadanya."

Dalan Shahih Muslim dinyatakan: " B elum pernah ada pengangkntan

nabi satupunkecuali ia akan beralih, "yakni beralih dari safu keadaan ke

keadaan yang lain. Maksudnya, urusan umat ini.

Ibnu Faris berkata, " Nas akh adalah penyalinan kitab. Nas akh juga

berarti menghilangkan suatu perkara yang telah dipraktikan sejak dulu,

kemudian engkau menyalinnya dengan sesuatu perkara yang lainnya, seperti

ayatyang diturunkan tentang suatuperkarakemudian dinasakh dengan ayat

yang lain. Setiap sesuatu yang berada di belakang sezuatu (yang lain), maka

sesuatu itu menrpakan pedcara yang menggantikan sesuatu yang lain tersebut.

Dikatakan,' Intasakhat asy-syams azh-zhulla' (matahari menghapus

bayangan),' Intas akhat asy- Sy aib asy - sy ab aab' (uban menghapus masa

muda), dan' Tanaas akha al Waratsatu (ahliwaris saling menggantikan),

yakni atrli waris meninggal setelatr atrli waris yang lain, serrcntara harta yang

diwariskan itu tetap pada keadaannya dan belum dibagikan. Demikian pula

dengan kata,'Tanaasakha al azminatuwa al quruunu (waktu dan abad

saling menggantilen)'."

b. Menghapus sesuatu tanpa menetapkan sesuatu yang lain pada

posisinya. Contohnya adalah ucapan orang-orang Arab, " Nas akhat Ar-Riih

Al A*ar (angin menghapus jej ak). " Termasuk ke dalam pengertian ini firman

Allah Ta' al a :':'r:";li.flJ L. fufi'e4 * All ah menghil angknn apa yang

r At Qurthubi t@



dimasul<lrnn oleh syetanirar. " (Qs. Al Hanl22l:52) Yakni menghilangkannya

sehingga ia tidak dapat dibaca dan tidak tertera di dalam mushhaf, Abu Ubaid

menduga bahwa penasak*ran suratr yang kedua ini diturunkan kepada Nabi,

sehingga surah ini dihilangkan dan tidakdapat dibacadan ditulis.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab

danAisyah bahwa surahAlAztrab itu sama panjang dengan surahAl Baqarah.

Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan pada surahAlAhzaab narrti, insya

Allah. Di antara bukti yag menunjukkan atas pendapat ini adalatr keterangan

yang diriwayatkan oleh Abu BakarAl Anbari:

Ayahku menceritakan kepada kami, Nashrbin Daud menceritakan

kepada kami, Abu Ubaid menceritakan kepada kami, AMullah bin Shalih

menceritakan kepada kami dari Laits, dari Yunus dan Uqail, dari Ibnu Syihab,

dia berkata, 'Abu Umamah bin Sahl bin Hunaifmenceritakan kepadaku di

maj lis Sa' id bin Al Musayyab bahwa seorimg lelaki bangun tengah malam

untuk membaca sebuah surah Al Qur'an, namun dia tidak mampu untuk

melalnrkannya sedikit pun. klaki yang lain juga bangun namun dia pun tidak

mampu melakukannya sedikit pun.

Lelaki yang lain lagi juga bangun rurmrm dia pun tidak mampu untuk

melakukannya sedikit pun. Keesokan harinya mereka berpagi-pagi

menghadap Rasuluilalq lalu salah seorang di antara mereka b€*at4'Semalam

aku bangun, ya Rasulullatr, untuk membaca sebuah surah Al Qur'an, namun

aku tidak mampu melalnrkannya sedikit pun.'

klaki yang lain berdiri kemudian be*ata,'Akujuga begitu, demi Alat\
ya Rasulullah.' klaki yang lainnya lagi berdiri, kemudian berkata'Akujuga

begitrf &rniAllab >ra Rasulullah.'

Rasulullatr kemudian bersaMa ' Sesungguhnya surah tersebut adalah

termasuk surah yang telah Allah nasaWr semalam'."tt3

t33 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya daririwayatAth-Thabrani.
Redaksinya adalah: "Sesungguhnya surah tersebut adalah termasuk surah yang telah
dinasakh (oleh Allah) dan dibuat lupa. Maka berpalinglah engkau darinya. " Lihat
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Dalam satu riwayat dinyatakan: "Sa'id bin Al Musayryab mendengar

apa yang diceritakan olehAbu Umamah, namun dia tidak mengingkarinya."

Keempatz Sekelompok orang yang menisbatkan diri kepada Islam

belakangan ini mengingkari bahwa nasakh merupakan suatu hal yang

diperbolehkan.r3a Namun pengingkaran mereka itu dibantah oleh ijma para

ulama salaf yang menyatakan bahwa nasakh merupakan suatu perkara yang

memang terjadi dalam sebuatr syari'at.

Nasaktr juga diingkari oleh sekelompok orang-oftxlgYahudir3s, namun

tafsir Ibnu Katsir I / 149 dan I 50. Ash-Shabuni berkata, "Pada sanad hadits ini terdapat
Sulaiman bin Al Arqam yang dha' if." Lihat Mukhtas har Tafs ir lbnu Kat s ir l / 1 03.

r3a Nampaknya sosok yang dimaksud oleh Al Qurthubi adalah Abu Muslim Al
Ashfahani dan orang-orang yang mengikutinya.Adapun ucapanAl Qurthubi:Jawazahu
(nasakh merupakan suatu hal yang diperbolehkan), ucapan itu tidak berarti bahwa
nasakh itu merupakan suatu hal yang diperbolehkan berdasarkan akal. Akan tetapi
nasakh merupakan suatu hal yang diperbolehkan berdasarkan agama. Sebabbolehnya
terjadi nasakh menurut akal merupakan suatu perkara yang tidak diperselisihkan lagi.

Sebenamya, tidakadasilangpendapatdi antaraparaulamabatrwanasalfi itu merupakan
suatu hal yang diperbolehkan danjuga riil terjadi. Silang pendapat yang terjadi di antara
mereka hanyalah silang pendapat dari sisi batrasa saja. Sebab apa yang disebut oleh
para ulama dengan nasakh disebut oleh Abu Muslim dan orang-omng yang mengikutinya
dengan takhshih.

Dalampermasalahan nasakh ini, pendapatkaummuslim dapat dikelompokkan menjadi
duakelompok:

Pertama,menurut akal nasakh itu merupakan suatu hal yang diperbolehkan, sedangkan
menurut agama nasakh merupakan suatu hal yang riil terjadi, baik nasakh yang terjadi
dalam satu syari'at maupun nasakh syari'at yang satu terhadap syari'at yang lain,
dimana syari'at kita merupakan syari'at yang menasakh syari'at-syari'at sebelumnya.
Ini adalah pendapat mayoritas ulama.

Kedua, menurut akal nasakh itu merupakan suatu hal yang diperbolehkan, sedangkan
menurut agama nasakh merupakan suatu perkara yang riil terjadi antara satu syari'at
terhadap syari'at yang lainnya, namun tidak terjadi dalam satu syari'at. Ini merupakan
pendapatAbu Muslim.

r35 Terkait dengan permasalahan nasakh ini orang-orang Yahudi terbagi menjadi tiga
kelompok,yaitu:

Pertama, (kelompok yang berpendapat bahwa) nasakh merupakan suatu hal yang
diperbolehkan menurut akal dan riil terjadi menurut syara'. Akan tetapi syari'at nabi kita
Muhammad bukanlah syari'at yang menasakh syari'at Musa AS, sebab ia merupakan

tr



pengingkaran mereka itu pun dibantah oleh apa yang tertera dalam kitab Taurat

mereka, dimana mereka mengaku bahwa Allah berfirman kepada nabi Nuh

saatkeluar dari kapal(nya): "SesungguhnyaAku telah menjadikan semua hewan

sebagai makanan bagimu dan keturunanmu, danAku pun telah memutlakan

itu bagi kalian layaknya tumbuhan rumput, kecuali darah. Maka janganlah

engkau mernakan darah," padahalAllatr mengharamkan banyakhewan kepada

nabi Musa dan kaum Bani Isra' il.

Selain itu, (Allatr juga) memperbolehkan Adam untuk mengawinkan

seorang saudara kepada saudariny4 namun Dia menglrararnkan hal itu kepada

Musa dan yang lainnya. Allah juga memerintahkan nabi Ibrahim untuk

menyembelih prrranya namun Dia keirrudian berfirman kepadanya'Tanganlatl

englau me,nyerrbelihnya."

Musa juga pematr memerintalrkan untuk membuntrh orang-orang yang

menyembatr patung anak sapi, namun dia kemudian memerintahkan mereka

untuk tidak mernbunuh mereka. Musajuga tidak menggunakan statw nabinya

untuk beribadah sebelum dia diangkat menjadi Nabi, kemudian dia

manggunakannya setelah diangkat manjadi nabi. Dan hal-hal lainnya.

Permasalahan nasakh ini bukanlah permasalahan al bada'(baru

mendapatkan kejelasan setelah sebelumnya terlihat samar), akan tetapi

termasuk pengalihan hamba dari satu ibadah ke ibadah yang lain, dari satu

htrkum ke hularm yang lairl karena adanya sejumlatr maslahat. Itu semua demi

memunculkan hiknratr-Nya dan kesenrpurnaan kekuasaan Nya.

syari'at yang dikhususkan bagi orang-orang Arab keturunan Nabi Isma'il AS. Ini
merupakan pendapat kelompokAisawiyyah, salah satu sekte dalam Yahudi.

Kedua, (kelompok yang berpendapat bahwa) nasakh merupakan suatu perkara yang
diperbolehkan menurut akal, namun tidak pemah terjadi menurut agama. Ini merupakan
pendapat selte Ananiyah.

Ketiga, (kelompok yang berpendapat bahwa) nasakh merupakan suatu hal yang

mustahil terjadi menurut akal dan agama. Ini merupakan pendapat kelompok
Syam'uniyah.

Lihat argumentasi kelompok-kelompok tersebut sekaligus bantahan terhadapnya dalam

kitab DirasatfiAl Qur'anAl Karim karya Dr. MuhammadAl Hifnawi.

it
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Tidak ada silang pendapat di antaraorang-orang yang berakal bahwa

syari'at para nabi itu bertujuan untuk mendatangkan kemaslahatan bagi

makhluh baik kemaslatratan dalam bidang agalna maupun dalam bidang dtrnia.

Permasalahan nasakh ini akan termasukpermasalahan al badaa 'jikaAllah

tidak mengetahui substansi dari berbagai permasalahan.

Adapun dzat yang Maha tatru terhadap semua itu, perlu diketatrui batrwa

lchithab (pesan) yang dikeluarkan-Nya mengalami pergantian karena silih

bergantinya kemaslahatan, seperti dokter yang mengawasi kondisi seorang

pasien. Dengan demikian, Allah memelihara semua kemaslahatan itu pada

maktrluk-Nya sesuai dengan masyi'atr dan kehendak-Nya, dimana tidak ada

Tuhan (yang Hak) selain Dia. Oleh karena itulah khittrab yang dikeluarkan-

Nya mengalami pergantiarl namun tidak dengan pengetahuan dan kehendak-

Nya. Sebab perubatran pengetatnran dan kehendak itu merupakan suatu hal

yang mustahil bagi Allatt.

Orang-orangYahudi menjadikan nasakh dan Al badaa 'sebagai suatu

hal yang sama. Oleh karena itulatr mereka tidak mempertolehkan terjadinya

nasakh, sehingga mereka pun menjadi sesat.

An-Nuhas berkata, "Perbedaan arrtara nas akh dan al b adac' adalah,

nasa}fi merupakan suatu perubahan ibadatr dari sesuatu kepada sesuatu yang

lain, dimana sesuatu itu sebelumnya merupakan perkara yang dihalalkan

kemudian diharamkan, atau merupakan suatu perkara yang diharamkan

kemudiandihalalkan.

Adaptn Al B ada''I36 adalah meninggalkan sesuatu yang tidak berbulat

f 36 Secara literal Al Badaa'memiliki dua pengertian:

Pertama, nampak setelah terse.mbunyi. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala:

@t #*1rif1--1(. $15; J t'is "Dan jelaslah bagi mereka azab dari Allah
yZng belum pernah mereka perkirakan. " (Qs. Az-Zumat 139): 47)

Kedua, munculnya pendapat !* yallg sebelumnya tidak^ada., Contohnya adalah

firman Allah Ta'ala: @ W ;;- '1&-t1*-t$t\':li1 **Li J tti i "Kemudian

timbul pikiran pada merdka setelah melihat tanda-tanda (kebenaran Yusufl bahwa

mereka harus memenjarakannya sampai sesuatu waktu. " (Qs. Yusuf [12]: 35)
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hati unhrkmelalarkannya. Seperti engkauberkata. 'Temuilah si fulan hari ini.'

Namun engkau kemudian berkata, 'Jangan temui dia!' Dengan demikian,

engkau terlihat pindah dari ucapan yang pertama. Hal ini terjadi pada diri

manusia. Demikian pula jika engkau berkata, 'Thnamlah pohon anu pada

tahun ini,' kemudian engkau berkata'Jangan lakukan itu.'Yang demikian itu

adalahAl Badaa'."

Kelima: Ketahuilah bahwa naasikh (sosok yang menasakh) yang

sesungguhnya adalatr Allatr. I 37 Khithab agama disebut dengm naas iHt s*ara
majaz,karena dengan khithab itulatr (proses) nasaldtterjadi. Sebagaimana

sesuatu yang dihukumi (Al mahlatum rtD disebut juga 
-melalui 

jalur

majaz- dengan naasildr, xhinggadikatakan: puasa bulan Rarnadhan adalatt

naasilrhpuasaAsyura. Dengan demikian, al mansuuWt adalah sesuatu yang

dihilangkan. Sedangkan mansich anftn adalah orang yang beribadatr dengan

ibadatr yang dihilangkan tersebut, yaitu mulullaf.

Keenamz Terjadi perbedaan ungkapan di kalangan para imam kita

tentang defi nisi naasikh. Defi nisi naasikh yang dipegang oleh kalangan

cendekiawan Ahhs Sunnah adalah:

?t;'l !',7t+)f'Pt tClr q'"fut -tic,JrjY
(Menghapus hulum syara' yang telatr diteapkan oleh khithabt" yang

munorlkennrdian).

Dari sini, diperbolehkan kejelasan bahwa kedua makna tersebut mustahil bagi Allah.

Sebab kedua makna ini menunjukkan bahwaAllah itu didahului oleh kebodohan dan

baru tahu. Kedua makna ini mustahil bagi Allah. Hal ini sebagaimana yang ditunjukan
olek akal dan dalildalil agarna.

r37 Hal itu ditunjukan oleh firmanAllah Ta'ala: ta ,'t \i ?l,r, i, j;n 6 "Apa saia ayat
yang lumi nasalchlcan, atau Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya."

t38 Definisi nasakh yang menyatakan bahwa ia adalatr khithab yang menunjuk*an

lenyapnya hukum yang ditetapkan oleh Hrithab terdahulu merupakan definisi yang

keliru. Sebab sesuatu yang manasakh (naasikh) itu terkadang berupa perkataan dan

terkadang pula berupa perbuatan. Demikian pula dengan sesuatu yang dinasakh
(mansulrh). Sedangkan perbuatanbukanlahkhithab. Dengan demikian, definisi tersebut

tidak mencakup semua aspek.

Oleh karena itulah definisi yang palingbaik menurutpendapatku adalah definisi yang



Demikianlah definisi yangdikemtrkakan oleh QadhiAbdul Wahtpb dan

QadhiAbuBakar.

Qadhi Abu Bakar menambahkan, "Seandainya tidak karena adanya

k*rittrab tersebut, niscaya hukum 1ang telatr ada itu akan tetap eksis." Dengan

demikian, Qadhi Abdul wahhab dan Qadhi Abu Bakar berpegang kepada

mal<rta naslrhmenurut literal,sebab naskh secara literal adalah penghilangan

dan pengfrryusan, sekaligus menglrindari keputusan logika-

Mereka menggunakan katakhithaaD untuk mencakup semua aspek

dilalah,bukdari nash, zhatrir (nash) ,maJhum, maupun yang lainnya. Juga

untukmeirgecualikan qiyas (analog) danijma ftonsenzus). S*ab tidakpernatt

terbayangkan kalau nasakh itu terjadi pada qiyas dan ijma, atau dengan

keduanya. Mereka merrb eilcan qaidt3e dengan kat a tarakhi $atgmuncul
kemudian), sebab j ika /rl1 ithab iu merryattdengan htrkum tersebut, niscaya

khithabini memrpakan penjelasan bagi hukum tersebut bukan sesuatu yang

menasaktrnya Atau menjadi arnir pe*ataan yang menghapus awal perkataan,

seperti ucapanmu:'Berdirilab (t4i)jangan berdiri."

Kaujahz Menurut para imam kami dari kelompokAhlu Sunnatr,

sesuatu ),ang dinasakh (l I Mansrukh) adalah hukum 
-yang 

dinasaktr- itu

sendiri, bukan htrkum yang sepertiny4 sebagaimana yang dikatakan oleh

kelompok Mu'tazilah. (Mereka mengatakan) bahw a naasrki adalah lfiithab

yang menunliukkan batrwa (sesuatu) seperti hukum yang ada 
-yang

disebutkan oleh Ibnu Al Hajib, dirtana dia berkata, 'Nasakh adalah menghilaqgkan

hukum syara' dengan dalil syara' yang mmcul bclakangan." Dalam hal ini" saya lebih

nrngunggulkan definisi Ibnu Al Hajib aas definisi Al Baidhawi karena definisi Al
Baidhawi tidak nrencakup nasalch terhadap sesr.latu yang belum dilah*arL padahal

nasakh jenis ini merupakan suatu hal yang diperbolehkan oleh mayoritas ulama. Lihat

Dirasatfi Al Qur'on )l Kori^karya Dr. MuhammadAl Hiftrawi, cetakan Daml Hadits.
rr qaid adalah kata yang diungkapkan rmtuk menghinpun atau mencegah (berbagai

aspek yang at<an dicakup oleh definisi atau dikecualikan darinya), atau untuk rrrnjelaskan

keadaan yang terjadi. Kata uraakhi (yang muncul kemudian) itu dikemukakan dalam

definisi guna menjelaskan kenyataan yang terjadi, dimana kenyataan rnengatakan bahwa

sesuatu yang monasakfi (zcasl't&/ itu muncul setelah sesuatu yang dinasal'h(mansukh).

t-@



berhadapan dengan nash yang terdatrulu- adalah hilang.

Faktor yang mendorong mereka kepada pendapat tersebut adalah aliran

mereka yang menyatakan bahwa semua perkara itu dikehendaki (olehAllah),

dan bahwa baik merupakan sifat pribadi untuk kebaikan, dan yang dikehendaki

Allah adalah kebaikan. Namun hal ini telah dibatalkan oleh para ulama kita

dalam kitab-kitab mereka.

Kedelapan: Para ulama berbeda pendapat tentang khab ar (berita):

apakah ia dapat dimasuki oleh nasakh (ataukah tidak).

Mayoritas ulama berpendapat batrwa nasak*r itu hanya berlaku pada

amr$reintah)tqdannahyi"'(larangan),sedangkankhabar@eitz)r42tidak

tao Al Awamir adalah jamak kata amr Amr (perinlah) adalah ucapan yang menuntut

(adanya) perbuatan secara mutlak. Ini adalatr definisi mayoritas ulama Namun mayoritas

Mu'tazilah dan sebagian kelompokAsya'irah mengatakanbahwa arzr(perintah) adalah

ucapan yang menuntut (adanya) perbuatan dengan syarat ia harus muncul dari

seseorang yang derajatrya lebih tinggi daripada orang yang diperintah. Abul Husain

Al Bashri berkata, "Amr $rcintah) adalah ucapan yang menuntut (adanya) perbuatan

disertai dengan derajat yang tinggi."
t4t An-Nowaahi adalahjamak dari kata Naahi, yaitu ucapan yang menuntut untuk

meninggalkan secara mutlak, yakni apakah ia keluar dari orang yang lebih tinggi kepada

orang yang lebih rendah atau sebaliknya. Atau keluar dari seseorang yang sederajat.

Namun ini berseberangan dengan mereka yang mensyaratkan adanya derajat yang

lebih tinggi atau anggapan derajat lebih tinggi.
t'2 Al Khabar (berita) adalah sesuatu yang mengandung kebenaran dan kebohongan

dengan sejatinya. Perbedaan antarakhabar dan insyaa'adalah sebagai berikut:

I . Khabar Serita) itu mengandung unsur kebenaran dan kebohongan, berbeda halnya

dengan insyaa'.

2. Khabar itu mencakup nisbat pembicaraan yang mungkin sesuai dengan faktor

eksternal sehingga khabar itu menjadi sebuah kebenaran, dan mungkin juga tidak
sesuai dengan unsur ekstemal tersebut, sehingga khabar itu menjadi tidak benar.

Adapun insyaa', ia tidak mencakup nisbat pembicaraan yang disifati dengan sesuai

atau tidak sesuai (dengan unsur eksternaUkebenaran).

3. Khabarhanya dapat mengungkapkan maknanya, sebab maknanya itu dapat terwujud

tanpa keberadaannya. Adapun insyaa', ia adalah sebab bagi keberadaan maknanya,

sehingga maknanya tidak mungkin ada tanpa adanya insyaa'.

4. Makna khabar itu terkadang berbarengan, lebih dulu atau telat (dari khabar tersebut).

Adapun insyaa', maknanya hanya terwujud kecuali berbarengan dengannya.
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dapat dimasuki oleh nasafr&, sebab mustahil Allah berdusta.

Namun menurut satu pendapat, jikaberita itu mengandunghukum

syara',md<aia pun dapat dimasuki oleh nasa}h. Misalnya firmanAllah SWT;

f+;4 br:;,.r.li #'it, ,l+:li ?,? ,u', "Dan dari buah lorma
dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan." (Qs. An-Nahl

[16]: 67) Hal ini akan dijelaskan pada surahAn-Nahl,insyaAllah.

Kesembilan: Takhshishtl3 terhadap sesuatu yang umum
mengindikasikan batrwa itu merupakan nasaktr, padahal itu bukanlah nasalch.

Sebab mukhashish (sesuatu/dalil yang mengkhususkan) sama sekali

tidak terjangkau oleh sesuatu yang umum. Kalaupun dipastilan batrwa sesuatu

yang umum itu menjangkau sesuatu (yang khusus), kemudian sesuatu (yang

khusus) itu dikeluarkan dari sesuatu yang umum, maka itu adalah nasakh,

b*an talrluhis h. P ara nlama terdahulu menyebut takhshis h dengan nasakh

karena memperluas penggunaan batrasa dan majaz.

Kesepuluh: Saya tahu bahwa terkadang di dalam agama terdapat

berita-berita yang ztratrimya menunjulckan batrwa berita itu adalatr mutlakt{
dan menyeluruh, padahal di tempat yang lain berita tersebut adalah

muqayyad,tas sehingga kemutlakan berilaitu pun menjadi hilang. Misalnya

flrman Allah swr; 4i1i;S*1 +,i j] ,;b 6;V lu't:. tly
oCS ti1 "Dan apabfla hamba-hamba-Ki bertanya kepadamu tentang

Aku, maka (iawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku

t'3 Takll's,hish adalah membatasi sesuatu yang umum pada sebagian elemennya saja.
Lihat perbedaan antarataHrshrsi dan nasailr secara rinci dalam kitab lthaf Al 'Anam
bitakhshish Al An karyaDr. MuhammadAl Hifrrawi.

rs Mutlak adalah sesuatu yang menunjukkan kepada substansi tanpa ada pembatasan.
Namun menurut satu pendapag mutlak adalah sesuatu yang menunjukkan kepada
sesuatu yang luas pada elemen-elemen jenisnya.

tas Muqayyad (berita yang dibatasi) adalah sesuatu yang menunjukkan kepada
substansi, disertai dengan adanya pembatasan. Namun menurut satu pendapat,
muqayryad adalah sesuatu yang menunjukkan kepada bagian tertentu, seperti budak
yangberiman.
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mengabulknn pennohonan orangyang mendoa apabila ia berdoa leepada-

Krz. " (Qs. Al Baqarah [2]: 186) Secara zhahir, ayat ini merupakan berita

(dari Allah) bahwa Dia akan mengabulkan setiap orang yang berdoa (kepada-

Nya) dalam kondisi yang bagaimana pun. Akan tetapi di tempat yang lain

terdapat sesuatu yang membatasi berita tersebut, misalnya firmanAllatr SWT;
',6 4 {A*ii 6 J4i4 "Maka Dia menghilangkan bahaya yang

karenanya kamu berdoa kepada-Nya, jika Dia menghendati. " (Qs. Al
An'aam 16l: a) Oleh karena itulah orang yang tidak mempunyai wawasan

akan menduga bahwa ini termasuk ke dalam kategori permasalahan nasakfi,

padahal tidak demikian. Akan tetapi termasuk ke dalam kategori permasalahan

mutlak dan muqayyad. Hal ini akan lebih dijelaskan pada pembahasannya

nanti, insyaAllah.

Kesebelasz Para ulama kami (madzhab Maliki) 
-semoga 

Allah
meridhai mereka-- berpendapat batrwa boleh menasakh sesuatu yang berat

meirjadi sesuatu yang ringan, se,perti ainasatrnnya yang ditetapkan untuk sepuluh

menjadi sesuatu yang ditetapkan untuk dua (orang).t46 (Mereka juga

berpendapat bahwa) boleh menasakfi sesuatu yang ringan menjadi sesuatu

yang berat, seperti dinasaktrnya hari asyura dan beberapa hari tertentu oleh

Ramadhan.

Hal ini sebagaimanayang akan dijelaskan pada ayat-ayat yang

menjelaskan tentang puasa. (Mereka juga beqpendapat) bahwa boleh

menasakh sesuatu menjadi sesuatu yang sama dengannya, baik dalam hal

berat maupun ringarurya, seperti qiblat. @ahkan mereka berpendapat batrwa

boleh) menasakh sesuatu tanpa ada penggantiny4 seperti seAekahnajwa.taT'

r( Saya akan menjelaskan hal ini ketika membahas tentang ayat yang berkaitan dengan
hal ini dalam surah Al Anfaal, yakni bahwa ini bukanlah nasakh.

ra7 Saya akan menjelaskan nasakh terhadap ayat ini ketika membahas tentang surah Al
Mujadilah.
' Sedekah najwa adalah shadaqah yang harus dikeluarkan sebelum mengadakan

pembicaran khusus dengan Nabi. Lihat surah Al Mujadilah, 12. Penerjemah.
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(Mereka juga berpendapat bahwa boleh) menasakh Al Qur'an dengan Al

Qur'an, sunnah dengan ibarat. Namun yang dimaksud dengan ibarat di sini

adalah berita (lhabar) yang mutawatir lagi pasti keontetikannya. (Mereka

juga berpendapat bahwa) boleh menasakh khabarwahid dengan khabara

wahid

Kalangan cendekia umat Islam berpendapat bahwa Al Qur' an itu boleh

dinasaktr oleh Sunnah. Hal itu terdapat pada sabda Rasulullah SAV/, "Tidak

ada was iat bagi ahli waris. " t 4E krimerupakan zhahir permasalahan imam

Malik. Akan tetapi pendapat itu enggan disetujui Asy-Syaf i danAbuAl Faraj

Al Maliki. Namun pendapat yang pertama lebih shahih.tae

t48 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Wasiat2ll26, Ahmad dalamMusnad-nya
4/186, Abu Daud pada pembahasan tentang Wasiat dan Jual Beli, At-Tirmidzi pada
pembahasan tentang Wasiat, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ad-Darimi pada pembahasan

tentang Wasiat.
rae Ketika membahas ayat ini, insya Allah saya akan menjelaskan secara rinci tentang

hakikat dari pendapat yang menyatakan bahwa ayat mengenai wasiat telah dinasakh
(oleh sabda Rasulullah tersebut). Namun demikian, di sini saya ingin menjelaskan
pendapat para ulama tentang menasalfi Al Qur'an dengan sunnah. Saya katakan -
saya memohon taufik dari Allah- bahwa menasakh Al Qur'an dengan sunnah itu
merupakan suatu permasalahan yang diperselisihkan oleh para ulama, yakni antara
kelompok yang membolehkannya dan melarangnya. Kelompok yang membolehkan pun

terpecah ke dalam kelompok yang menyatakan bahwa hal itu terjadi di dalam agama dan

kelompok yang mengatakan bahwa hal itu tidak terjadi.

Pertama, masalah boleh atau tidaknya (menasakh Al Qur'an dengan Sunnah).
Mayoritas mutakalliminbaik dari kalanganAsya'irah maupun Mu'tazilah, juga sebagian

fukaha yaitu imam Malik, para sahabatAbu Hanifah dan Ibni Sirin berpendapat bahwa
menasakh Al Qur'an dengan sunnah yang mutawatir itu merupakan hal yang
diperbolehkan menurut logika.

Sementara itu imam Ahmad pada salah satu dari dua pendapat yang diriwayatkan
darinya dan mayoritas penganut madzhab Zhahiriyah, serta riwayat dari imam Syaf i
yangjelas-jelas keliru, merekaberpendapatbahwa menasakhAl Qur'an dengan sunnah
itu merupakan hal yang tidak diperbolehkan menurut logika.

Kedua, masalah terjadi atau tidak terjadinya di dalam agama. Kelompok yang
berpendapat bahwa menasakh Al Qur'an dengan Sunnah itu merupakan suatu hal yang

diperbolehkan menurut logika terbagi ke dalam dua kelompok dalam hal terja{i atau

tidak terjadinya hal itu di dalam agama, yaitu antara kelompok yang menetapkannya dan

kelompok yang meniadakannya.
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Alasannya adalah karena semua itu (Al Qur'an dan Sunnatt) merupakan

hukum Allah dan berasal dari sisi-Nya, meskipun berbeda namanya. Selain

itu, hukuman dera yang ditetapkan pada hukuman bagi orang yang berzina

pun gugur bagi seorang janda yang yang harus dirajam (dilempari dengan

batu). Padahal tidak ada dalil yang menggugurkan hukuman dera tersebut

kecuali sunnahrso, yaitu perbuatan Nabi SAW. Ini jelas sekali.

Kalangan cendekiajuga berpendapat bahwa Sunnatr boleh dinasakhts'

oleh Al Qur' an. Contohnya adalah (shalat maghadap ke) kiblat. Sebab shalat

menghadap Syam itu tidak ada dalam kiab Atlatt.

Adapun firman Allah SWT; "1i*ii jlil*i lt "Maka

janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka)

orang-orang kafia" (Qs.Al Mumtahanah [60]: 10). Sesungguhnya

pengernbalian mereka ftepada suami-suami meneka) orang-orang kafir terjadi

Lihat bantahan terhadap pendapat-pendapat ini dalam kitab Dirasatfi Al Qur'an Al
Karim karya Dr. Muhammad Al Hiftawi.

.' 
$ HuJ<r;m lagi pezina janda ditetapkan dalam ayat ti'#]tl p3r I 1 if3f r s ?4t

at .j. I6:i iill "Laki-laki tua yang berzina dan peiempuan'tud yang beEina,
hpadtla mereka berzina, maka rajamlah mereka semata-mata (karena perbuatan
zina itu), sebagai suatu huhtman dari Allah."

Namun redaksi ayat ini telah dinasakh (dari dalamAl Qur'an), dan yang ditetapkan
hanyalah hukumannya. Dalam ayat ini tidak ada sesuahr yang meniadakan hukuman
dera bagi pezina yang muhshan, yfrE menunjukkan bahwa hukum bagi pezina yang

muhshan adalah rajam saja.

Ketika Muhammad menjatuhkan hukuman kepada Ma'iz dan Al Ghamidiyah, beliau
tidak memerintahkan mereka untuk didera (melainkan dirajam). Hal ini menunjukkan
bahwa hukuman rajam dikhususkan bagi pezina yangjanda, sedangkan hukuman dera

dikhususkan bagi pezina yang perawan. Hal ini telah ditetapkan oleh ijma yang terbentuk
di kalangan ahlul ilmi. Dargan demikian, hukuman rajam yang drjatuhkan oleh Rasulullah

terhadap janda merupakan dalil bahwa ayat: A|i34f7i "Perempuan yang berzina
dan laki-laki yang berzina," khusus untuk pezina yang perawan. Jika demikian,
bagaimana mungkin Al Qurthubi mengatakan bahwa hukuman dera itu telah gugur.

Lebih parah lagi, dia menjadikan hal itu sebagai argumentasi yang menunjukkan bahwa
Al Qur'an boleh dinasakh oleh Sunnah.

r5r Ini adalah pendapat mayoritas Ahlul Ilmi. Merekalah yang mempunyai pendapat

demikian dan mengatakan bahwa hal demikian itu terjadi di dalam agama.
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karena perdamaian Nabi dengan orang-orang Quraisy.'52

Kalangan cendekia juga berpendapat bahwa menasakh Al Qur'an
dengan HraDar wahid merupakan suatu hal yang diperbolehkan menurut akal.

Namun mereka berbeda pendapat tentang apakah hal itu terjadi di dalam

agama (atau tidak). AbuAl Ma'ali dan yang lainnya berpendapat bahwa hal

itu terjadi pada peristiwa masjid Quba. Hal ini sebagaimana yang akan

dijelaskan nanti. Namun sekelompok ulama mengingkari terjadinya hal itu.

Selain itu, tidak sah menasakh nash dengan qiyasrs3. Sebab di antara

syarat qiyas adalah tidakmuryalatri nash.

Semua ini pada masahidupNabi.Adapun setelah beliau meninggal

dunia dan setelah agama sempurn4 umat Islam sepakat batrwa tidak ada lagi

nasakh. Oleh karena itulah rjma"o tidak dapat menasakh dan tidak dapat

'52 Diriwayatkan bahwa Nabi SAW melakukan perdamaian dengan penduduk Makkatr
pada tahun perjanjian Hudaibiyah. (Dalamperjanjian ini dinyatakan) bahwa setiap orang
(dari penduduk Makkah) yang datangkepadabeliau dalamkeadaanmuslim, makabeliau
harus mengembalikan orang itu (kepada penduduk Makkah). Dalam hal ini, Rasulullah
SAW benar-benarpernah menolak sekelompok oang-orang Malkah yang datang (kepada
beliau) dalam keadaan telah merneluk agama Islam. Seorang wanita yang bernama Ummu
Kultsum binti Uqbah bin Abi Mu'ith kemudian datang kepada beliau. Namun kedua
orang saudaranya, yaitu Umarah dan Walid, mengejarnya, hingga mereka menghadap
Nabi SAW. Mereka berbicara kepada Rasulullah SAW agar beliau mengembalikan Ummu
Kultsum kepada mereka. Namun Allah membatalkan perjanjian antara beliau dan
gTdld5yryt,,T, tt ut". menyangkut perempuan. Allah menurunkan firman-Nya:

irr r,4.2 u e' r7a- c,,. ;'rti'$', t; t i1 rft; r-ii1 4-t i " H a i o r a n g - o r a n g y a n g
beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuanyang beriman,
maka hendaWah kamu uji (keimanan) mereko." (Qs. Al Mumtahanah [60]: l0)

r53 
Qiyas termasuk dalil agama yang telah disepakati oleh mayoritas ulama. Para ulama

mendefinisikannya dengan persamaan cabang terhadap asal pada alasan hukumnya.
Merekajuga mendefinisikannya dengan: penetapan seperti hukum tertentu pada sesuatu
tertentu yang lain, karena keduanya berserikat pada alasan hukum ketika ditetapkan.

rsa Ijma adalah salah satu dari empat dalil yang telah disepakati, yaitu Al Qur'an,
Sunnah, ijma dan qiyas. Ijma adalah kesepakatan Ahlul Hil Wal Aqd dari ummat
Muhammad dari masa ke masa atas satu di antara sekian banyak permasalahan.
Sebagaimana yang telah diketahui, ijma itu tidak terbentuk pada masa Rasulullah, sebab
dalil pada masa Rasulullah adalah Al Qur'anul Karim, sunnah Nabi.

Tafsir Al Qurthubi



dinasakh. Sebab ijma itu terbentuk setelah terputusnya wahyu. Oleh karena

itulah bila kita menemukan sebuah ijma bersebeftIngan dengan nash, maka

perlu diketahui bahwa ijma tersebut bersandar kepada sebuah nash penasakh

yang tidak kita ketahui. Sementara nash yang berseberangan dengan ijma

tersebut merupakan nash yang tidak diamalkan lagi. Dalam hal ini, nash (yang

berseberangan dengan ijma tersebut) telah dinasal&, namun ia-$erdasarkan

sunnah- tetap boleh dibaca dan diriwayatkan, sebagaimanaayatyang

menerangkantentangbilangandalamsetalnrntetapbolehdibacaRe,nunglranlatt

hal ini, karena sesungguhnya hal ini sangat berharga. Masalah ini merupakan

masalah nasakh htrkum, bukan nasakh tilawah. Contohnya adalah sedeknh

nqrwa. Namun terkadang tilawah dinasaktr, tapi tidak hukumny4 seperti ayat

tentang rajam. Terkadang tilawah dan hukum juga dinasakh secara

sekaligus.tss Contohnya adalatr ucapan Abu Bakar Shiddiq RA: "Kami

membaca:

'Janganlah kalian membenci orangtua kalian karena

sesungguhnya itu mentpakan kehtfuran '. " Contoh yang lainnya banyak

lag.'*

Pendapat yang dianut oleh kalangan cendekia adalah, bahwa omng

yang tidak menerima dalil yang menasakll, maka dia hanrs beribadah dengan

t55 Nasekh itu ada tiga macam:

I . Nasakh hukum dan tilawatr secara sekaligus. Ini menrpakan jenis nasakh yang telah

disepakati keberadaannya.

2. Nasakh tilawahnya saja, sementara hukumnya tetap berlaku.

3. Nasakh hukumnya saja, sementara tilawahnya tetap berlaku. Ini merupakan jenis

nasakh yang banyak diperselisihkan. tnilah yang membuat banyak buku ditulis. Jika

engkau menghendaki, lihat buku kami: Dirasat fi Al Qur'anul Karim agar engkau

mendapat kejelasakan mengenai jenis ini.
156 Contohnya adalah ucapan Anas:

ub3?r $ f i e.: uli rri u'ti * rtlti
"Mereka menyampaikan dari kami kepada kaum kami, bahwa kami menemukan Tuhan

kami Ridha kepada kami dan Meridhai kami."

'k ry 6l * ri;';v
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hukum yang pertama. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan pada

pengalihankiblat.

Kalangan cendekia juga memperbolehkan menasakh suatu hukum

sebelum melaksanakan hukum tersebut. Hal ini terdapat pada kisatr tentang

orang yang disembelih (nabi Isma' il) dan pada kewaj iban shalat lima puluh

kali sebelum dilaksanakan, yang kemudian menjadi lima kali. Hal ini

sebagaimana yang akan dijelaskan pada surah Al Israa' dan Ash-Shaaffaat,

insyaAllah.

Kedua belas: Untuk mengetatruil dalil yang menasaktr (naasilch) ada

beberapa cara, di antaranya:

I . Redaksinya melrunjuktcan batrwa ia menrpakan dalil yang menasakh

(naasilfi), misalnya sabda Rasulullah SAW,

ol i f:Yt *'3*!s'u isi )Pt ;,6-: e'& *
.(fU t;:; tt'r :c:',s €t;?tt e;\t ..,'rP *1
"Dahulu aht melarang kalian untuk rnenziarahi latburan, malw

ziarahilah ia oleh kalian. Dahulu alat melarang kalian (meminum)

minuman kecuali (minuman) di dalam wadah htlit yang telah disamak,

malra minumlah (minuman) di semua wadah lainnya, (tapi) janganlah

lralian meminum yang memabukkan. " t s7 Dattyang lainnya.

tt? HR. Muslim pada pembahasan tentang Jenazah 21672 dan Minuman 3/1585, At-
Tirmi&i, Ibnu Majah pada pembahasan tenang Jenazah. Demikianlah. Sementara

mayoritas ulama berpendapat bahwa hadits ini digunakan ketika mereka membahas

tentang cara mengetahui nasakh. Namun menurut saya, hadits ini tidak mengandung

nasakh, sebab larangan berziarah kubur itu dilandasi oleh alasan hukum, dan hukum

(terlarang menziarahi kubur) itu pun menjadi hilang karena hilangnya alasan itu. Hal ini

tidak disebut nasakh. Rasulullatr melarang mereka menziarahi kubur karena mereka masih

dalamkebodohan, sementarabeliau merasalltawatirmereka akan melakukanperbuatan

atau mengucapkan ucapan yang pemah mereka lakukan atau katakan pada masa jatriliyah,

dimana perbuatan atau ucapan ini diharamkan oleh Islam. Namun ketika akidah sudah

terpancang di dalamjiwa dan mereka pun tidak lagi dikhawatirkan terjerumus ke dalam

perbuatan atau ucapan yang terlarang, maka beliau memberikan keringanan kepada

mereka untuk melakukan ziarah kubur.
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2. Perawi menyebutkan tanggalnya, seperti seseorangberkata, "Aku
mendengar pada tahun perang Khandaq," sedangkan dalil yang dinasakh itu

sebelum tahun perang Khandaq tersebut. Atau mengatakan, "Hukum anu

dinasakh oleh anu."

3. Umat Islam sepakat atas satu hukum yang telah dinasakh, dan batrwa

dalilyangmenasa}trhukumtersebutlebihdatruludaripadahukumitu. Masalatr

ini diuraikan secara ltras dalam ushul fiqh. Kami mengingatkan atas apa yang

terdapat dalam ushul fiqh bagi siapa saja yang ingin mendapatkan keterangan

yang cukup. Dan Allah adalah Maha Pemberi Taufik untuk mendapatkan

pehmjuk

Ketiga belas: Mayoritas ulama membaca: t i V,"Apa saja ayat
yanglrnminasakhkan,"yaitudenganfathahhuruf nun,darikatanasakha.

l-ataz}r ini merupakan lafazh yang zhahir dan digunakan unhrk menunjuldran

malcna: 'apa saja hukum ayat yang Kami hilangkan, namun Kami tetapkan

bacaarurya.' Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Namun ada

kemungkinan pula malaranya adalatr: 'Apa saja hukum ayat dan bacaannya

yang Kami hilangkan.' Hal ini sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Sementara itu IbnuAmir mernbaca de,lrgan'gj5, yalari dengu dhamah

huruf nun, dai kata ansakhtu al kitaab (Alcu menyalin kitab), yang

mengandung malcna: wajadtuhu mansuuHtan (aku menemukannya tersalin/

tergantikan). NamunAbu Hatim berkata, *(Qira' 
ah) itu salah."

Al FarisiAbuAli berkata, "(Qira'ah tersebut) bukanlah sebuah dialek

(dalam bahasaArab). Sebab (dalam bahasaArab) tidak dikatakan bahwa

nasakha dan ansakha itu mempunyai makna yang sama, kecuali jika
rnalamnya adalah: maa naj iduhu mansuuJclnn (apa yangkami temukan sudatr

tersalin/tergantikan), sebagaimana engkau berkata,' AHtmadtu Ar-Rajula
wa abWtaltuhu (aktmemuji seseorang dan akupun menganggapnya kikir),'
yang berarti aku mendapatinya terpuji, tapi kikir." Abu Ali berkata,

"(Maknanya) bukan: naj iduhu mansuukhan (kamimenemukannya telah

tersalin/tergantikan), kecuali bila: an nunsikhahu (kami akan/harus
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menyalinnya). Dengan demikian, kedua qira'ah itu maknanya salna, namull

redaksinya berbeda."

Menurut satu pendapat, (makna) eLi t-1 adalah: maa naj'al laka

nasldtahu(Kami tidak membuat untulanu salinannya). Dikatakan, nas akhtu

al kitaab (aku menyalin kitab), jika aku menulisnya (kembali) dan

intasakhtuhu ghairi (aku menyalinnya untuk selainku) j ika aku membuat

salinannyauntuknya"

Maki berkata, "Huruf hamzah tidak boleh digunakan untuk me-

muta'adi-kan (lafazh nansakh tersebut). Sebab jika huruf hamzah itu

digrrnakan, maka malaranya akan benrbah, sehingga maknanya menj adi: maa

nunsikhuka min aayatin ya Muhammad (Apa saja yang kami turunkan

kepadamu dad, ayat,wahai Muhammad), sedangkan makna insakh Allah

terhadap sesuatu adalatr diturunkaru-rya sesuatu itu kepadabeliau.

Dengan demikian, makna firmanAllah tersebut akan menjadi: maa

nunzil alailra min aayatin au nunsihaa na'ti bikhairin minhaa au mitslihaa

(Apa saja ayat yang kami turunkan kepadamu atau Kami lupakan [manusia]

terhadanya, maka kami datangkan yang lebih baik darinya atau yang sama

dengannya). Akibatrya, makna dari firmanAllah itu akan menjadi: bahwa

setiap ayat yang diturunkan (olehAllatr), male Allah akan mendatangkan yang

lebih baik dari ayat tersebut.

Jika demikian, maka seluruhAl Qur'an adalah telah dinasakh, dan ini

merupakan suatu hal yang tidak mungftin. Pasalnya Al Qur' an itu tidak pernatl

dinasakh, kecuali hanya sebagian kecilnya saja. Ketika tidak mungkin kata

af ' ala danfa'ala mempunyai makna yang sama, sebab hal itu tidak pernah

didengar (dari perkataan orangArab), dan tidak mungfuin hurufhamzatr itu

digunakan karena akan merusak malara, maka tidak ada kemungkinan yang

tersisa kecuali (kata nansakh) itu termasuk ke dalam kategori kata

Ahmaduhu wa abkhaluftz (Aku memujinya dan aku menganggapnya kikir),

jika aku mendapatinya sebagai sosok yang terpuji tapi kikir."

Keempat belas:FirmanAllah SWT: q4i "ri "Atant Kami jadikan

t@



(manus ia) lupa kepadanya. "

Abu Amru dan Ibnu Katsir membaca denganfathahhrruf nun, sin

danhamzah (nansa'ahaa).ts8 Seperti itu pula Qira'ah Umar, IbnuAbbas,

Atha', Muj ahid, Ubay bin Ka' ab, Ubaid bin Umair, An-Nakha' i, dan Ibnu

Muhaishin, diambil dari lcata at-ta'Hnrr (penundaan), yakni Kami anggutrlen

penasakhan lafazhnya. Yakni, Kami biarkan ia dalam penangguhan Ummul

Kitab, sehingga ia tidak terjadi. Ini merupakan pendapat Atha'.

Namun Selain Atha' berkata, "Makna au nansa'ahaa adalah kami

tangguhkan ayat tersebut dari penasakhan sampai waktu tertentu. Kata ini

diambil dari ucapan mereka, nasa'tu hadza al amr (aku menangguhkan

masalah ini), jika aku menangguhkannya. Juga dari ucapan mereka: Bi'uhuu

nas'an(aku marjualnya dengan penangguhan), jika aku menangguhkannlra."

Ibnu Faris berkata, "Nasa'allahu fii Ajalika (Semoga Allah
menangguhkan ajalmu) Awa' allahu aj alakn (semoga Allatr menangguhkan

ajalmu), intasa'a al Qaum (kaum itu tertahan) jika mereka tertahan dan

menjauh, Nasa'tuhum anaa (Aku mengakhirkan mereka), yalcni alat

mengalrhirkan merelca. Maknanya adalah kami tangguhkan pentrrunan ayat

itu atau penasakhannya, seperti yang telah kami jelaskan."

Namun menurut satu pendapat, (maknanya) adalah Kami hilangkan

ayat itu dari kalian, sehingga ayat itu tidak dapat dibaca dan diingatkan.

Para ulama yang lain manbacanya derrgan nuns ihaa --4engan dhatnah

hurufnzn, dari lr,ataan-ni.syaanyang berarti membiarkan. Yalmi, Kami biarkart

ayat itu, dimana kami tidak menggantikan atau menasaktrnya. Demikianlah

yang dikatakan oleh IbnuAbbas danAs-Suddi. Contohnya adalah firman

Allah Ta'ala: '#'itii; "Mereka telah lupa kepada Allah, maka

Allah melupakan mereka. " (Qs. At-Taubah l9): 67) Yakni mereka

meninggalkan ibadah terhadapNya, sehinga Allah pun membiarkan mereka

berada di dalam siksaan. Qira' ah ini dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim.

r58 Qira'ah ini merupakan Qira'ah sab'ah yang mutawatir.

i 16r: il Surah Al Baqarah



Abu Ubaid berkata, "Aku mendengar Abu Nu' aim Al Qari berkata,

'Aku membacakan kepada Nabi SAW dalam tidw qira' ah AbuAmru, namun

beliau tidak mencelaku kecuali dua htrufl 'Abu Nu'aimAl Qari berkata,'Aku

membacakan kepada Abu Nu' aim Al Qad. Arn aa / 51 lalu beliau bersabda,

'Arinaa. 'Abu Ubaid berkata, 'Aku kira, huruf yang terakhir adalah 'Au

nans a' ahaa'. Abu Nu' aim berkata,' Au nunsi haa'. "

Namun Al Azhari mengisahkan (bahwa makna) nunsihaa adalah

na'muru bitarkihaa (Kami memerintahkan untuk meninggalkannya).

Dikatakan , "Ansaituhu asy-Syai'a (Aku memerintahkanya untuk

meninggalkannya), " yalcri aku mernerintahkan untuk meninggalkannya" dan

" Nasaituhu(Aku membiarkannya), " yakni tarahuhu (alumembiarkarurya).

Az-Zujajberkata, "Sesungguhnya qira' ah d engan dhamah httnlf, nun

(nunsihaa) itu tidak mempunyai alasan untuk mengandung makna a t-tark

(membiarkan). Sebab tidak dikatakan bahwa kata ansaa itu mengandung

malrc:r tarala.Adapun keterangan yang diriwayatkan olehAli binAbi Thalhah

dari Ibnu Abbas mengen ailafazh au nunsihaa dimana Ibnu Abbas berkata,

' Kami membiarkannya, dimana Kami tidak menggantinya,' sesungguhnya

keterangan ini tidak satr. Mungkin saja IbnuAbbas mengatakan: natruhthaa

(kami membiarkannya), namun dia tidak memberikan batasan apapun.

Pendapatyang dianut oleh mayoritas pakarbahasa adalah, bahwa makna

q ,ri"ti adalah: Kami membolehkan bagi katian untuk membiarkannya,

dianrbil dari lata nasiya y ang&rum tarala(membiarkan), setelah itu engkau

memuta' adkan kata itu."

Abu Ali berkata, '?endapat itu beralasan. Sebab kata itu mengandung

makrra naj' aluka tatntlat&aa (Kami menj adikan kamu meninggalkannya)."

Menurut satu pendapat, kata itu diambil dari kata an-nisyaan sesuai

dengan maknanya, yaitu tidak ingat, dimana maknanya adalah: atau Kami

membuat engknu lupa terhadapnyawahai Muhammad, sehingga engkau

r5e Ayat ini akan dijelaskan pada tafsir ayat no. 128 dalam surah yang sama.
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tidakmengingatnya.Huruf hamzah ditambahkan, sehingga f il tersebut

muta' adi kepada dlua maf ' ul, y ait.s kata nabi dan h a' (dhamir),namun kata

Nabidibuang.

Kelima belas: FirmanAllah SWT; W ft ?16 "Kami datangkan

yang lebih baik daripadanya. " Lafazh ;4 merupakan sifat pengutamaan,

dimana maknanya adalatr: (l) yang lebih bermanfaatbagi kalian wahai manusia

di masa sekarang sesuatuyangmenasaltr itu lebihringan daripada

yang dinasakh, dan di waktu yang akan datang, meskipun sesuatu yang

menasaktr lebih berat atau sama de'ngan sesuatu yang dinasakh, atau (2)ymg
dengannya jika keadaan antara yang menasakh dan yang dinasakh itu
sebanding.

Ivlalikbedrat4'Dalil pngmulrkarnatrpadaposisi dalil yang dimansrlh."

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan lafazh akhyar atau

Htair terwbutbukanlah pengutamaan (antara firman Allatr yang satu dengan

firmanAllatr yang lain, sebab semua firmanAllah itu mempunyai keutamaan.

Akan tetapi, firman Allah dalam ayat ini adalah seperti firman Allah:
q; E 

"rJi 
)i-ci\;6 or, "Barang siapa yang membawa kebaikan,

malra ia memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya. " (Qs. An-
Naml [27] : 89) Yalad, dia akan me,ndapatkan kebaikan dariny4 yaitu manfaat

dan balasan, bukan kebaikan yang berarti pengutamaan. Pendapat yang

pertama itu ditunjukan oleh firman Allah: ill )l "Atau sebanding

dengannya."

FlrmanAtlalU

UE ci *i(iis,?,i,'-! Ji Ar,it'frit:rf 'rc"'fi

@/# ot,rl;,y $i <.rri
nTiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi

tro



adalah kepunyaan Allah Dan tiada bagimu seluin Allah seorang

pelindung maupun seorang penolong." (Qs. Al Baqarah [2]: 107)

Firman Allah SWT: -e ii " Tiadaknh knmu mengetahui. " Lafazh
'{ij aliazanUan oleh lafazh'aj. Dalam ayat ini, keberadaan huruf istfhaam

tidak menrbatr frurgsi kata yang tranrs berfimpi (1lraitu iJ, dimana tmrus berfimgsi

meai azamkany'' il (lafazh'+ l. l^:fa/r- lri dvnas ttab-V,an,sebab ia berada

padaposisi nashab.

'*)\[ty':,"LJiirt 
"i 

"Kerajaan langit dan bumi adalah

kepunyaan Allah." Yakni (kepunyaan Allah) dengan penciptaan,

pembenhrkan, pemilikan, penguasaaq dan kepastian perinah dan kehendak-

Nya.

Lafazh bll ai-rolr'-kan karena merupaka n mubtada', sedangkan

lrhabar-nyaadalah lafaztr, ii. K"li*ut yang terdiri dai mub nda' dan khabar

ini murj adi Htabar bags lafazh:, f .

Khithab ini ditujukan kepadaNabi, namun yang dimaksud adalah

umatny_a. Hal ini berdasarkankepada firmanAllah SWT: n ,Li C't

,# *# u fiti;;r3 "Dan tiada bagimu selain Allah seorang

pelindung maupun seorang penolong."

Namun menurut satu pendapa! malamnya adal ah: " Katalantlah kqada
mereka wahai Muhammad, tidakkah engkau mengetahui bahwa

kerajaan langit dan bumi adalah milik Allah, dan tiada bagimu selain

Allah seorang pelindung. "

Kata J's diambil dari kata walaitu amra fulaanin (aktmelakukan

trnrsan si fulan), yalaf aku melaksanakannya. Contohnya adalah kata wali al
Ahd @elaksana/pemerintah), yakni orang yang melaksanakan apa yang

ditugaskan kepadanya berupa unrsan kaum muslim.

Makna $i -*-ti ,u "selainAllah," adalahselainAllah dan setelah

Allah. Makna ini sebagaimana yang dikatakan oleh Umayyah binAbi Ash-
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Shalt

"Wahai jiwa, engkau tidak mempunyai pelindung selain dari Allah,

dan apa yang terjadi dalam dimensi wahu itu tidak ada yang

kel(al."t6o

Qira'ah mayoritas ulama adalah: t* ii "mantpun seorang
penolong, " adalah dengan kasrah sebab lafazh tet nidr-athaf-l<ankepada

kata A s .Namun kata +/itu boleh di -rafa'-kan karena di-a thaf-kmke
posisi lafazh ,Jj. S"U"U maknanya adalatr maa lalatm min duunillahi
wa$ynn walaa nashiirun (tiada bagimu selain Allah seorang pelindung dan

seomngpenolong).

FlrmanAllah:

",-li u,;; U" 6 s .J,'lilii;"j 6it SroL; 7it

@,),rjJ i ;6'J^' 3rt,f-it'J-Lii )& e't
"Apakah kamu menghendahl untuh meminta kepada Rasul hantu

seperti Bani Israil memintq kepa.da Musa pada zaman dahulu Dan
barang siapayang menuhar iman dengan kehafiran, maka sungguh

orang itu telah sesat dari jalon yang lurus.n
(Qs. Al Baqarah [2]: 108)

Firman All ,t , (ts'*i il "Apakah kamu menghendald. " l;rfa,h

ii ini merupaf<an ii al munqitha 2lz yang mengandung arn bat (Ji. Yalsd,

bal uiiduurza. Makna firmanAllah ini me,lupakan celaan.

I-afazh ilii g,lt "Untuk meminta," berada pada posisi nashab,

karena merup akan maf ' u/ (obj ek) dari lafazh (- : *;.
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tr" 13 "Seperti Bani Israilmeminta."Huruf kaf(yangadapada

firman Allah(6) berada pada posisi nashab,sebab ia merupakan na'at

(sifat) bagi mashdar,yakni su' alaalumaa. Lafazh*el berada pada posisi

rafa', sebab ia merupakan pengganti/c'il (pelaku).
I.
',)p ,y " Pada zaman dahulu. " Permintaan kaum Bani Isra'il kepada

Musa adalah: (1) memperlihatkan Allah kepada mereka secara terang-

terangan, dan (2) permintaan mereka kepada Muhammad agar mendatangfuan

Allah dan malaikat secara sekaligus.

Diriwayatkan dari lbnuAbbas dan Mujatrid: mereka meminta agarAllah

membuat bukit shafa menjadi emas untuk mereka.

Al Hasan membaca firman Allah tersebut dengan: 
-J> r L?ror.

Qira' ah ini sesuai dengan dialek orangArab yang mengatakan : Silru asa' alu

(Alat telah bertanya, alat akan bertanya. Namun Qira'ah ini pun boleh

jadi berdasarkan pada penukaran hurufhamzatr kepada htrufya' yang sukun

-akan 
tetapi penukaran ini tidak sesuai dengan aturan dalam ilmu sharaF-,

sehingga huruf sin yang ada sebelum hurufya 'pun harus dikasrahkan. An-

Nuhas berkat4 "Menukarkan hurufhamzatr ftepada hurufya ) merupakan

hal yangjatrh dari benar."

Makna as-sawaa' pada setiap sesuatu adalah pertengahannya.

Demikianlah yang dikatakan olehAbu Ubaidahr62 Ma'mar binAl Mutsanna.

Contohnya adalah firmanAllah SWT: @.d]'i ,1i ,t "Di tengah-

tengah nerafta menyala-nyal4. " (Qs. Ash-shaaffaat [3 7] : 5 5). Isa bin Umar

berkata, *Aku terus menulis, hingga patah pertengahan (pena)ku." Dia

menyenandungkan ucapan }Iasan yang meratapi Rasulullah SAW:

,*iJr :U €,;lt u' *'r't'u1t 7r;bi'C.', i

t@ Lihat Mukhtar Ash-Shahai halaman I 25.
rrr qira'ah Hasan ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalam Tafsirnya 1 /!!!, [an Qira' ah

ini merupakanQira'ah yang tidak mutawatir
t62 Lihat kitab Majaz Al Qur 'cr karya Abu Ubaidah, I /50.
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"Aduhai celaka para sahabat nabi dan pengikutnya,

setelah (beliau) dibenamkan di tengahlengah lubang lahad."t63

Namun menurut safu pendapat, makna lafazh as-sawaa'i adalah al
q as hd (a$nr). Inilah yang diriwayatkan dari Al Farra' . Maksudny4 (mereka)

pergi seraya berpaling dari tr,rjuan dan jalur jalan, yakni jalan ketaatan kepada

Allah-AzzawaJalla.

Dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan bahwa sebab ditunrnkannya ayat

ini adalah Rafi'bin Khuzaimah dan Wahb binZaidberkata kepada Nabi

SAW: "Datangkanlah sebuah kitab dari langit yang dapat kami baca, dan

alirkanlatr sungai-sungai, niscaya kami akan me,ngikutimu."

FirmanAllah:

'r(;*t1 ?,is)i*ii;";+ d.
)3

i . / i.ri
J*4 <-rjJ*,

b-|;ii'r4'e,i 6 )-4 [; -e;1 ;'q n fi; t:.,trs

,p ;*':ni'ol ,:;\X'i ,;.'U $1rl*1 
*relrr;,'t)

1 ; )- tt 5"a iLli l rir4 i t:di 1 tlS @) 1 r,r ..;,:,

'61rll I'@*i'4f G3;\
usebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat

t63 Lihat kumpulan syair Hasan (no.) 98, TafsirAth-Thabari l/368, Majaz Al Qur'an ll
50, tafsir Ibnu Athiyah 11444. Lubang Lahad adalah lubang yang dibuang di bagian

samping kuburan untuk meletakkan jenazah, sebab jenazah itu di miringkan ke sisi

kuburan dari bagian tengahnya.

#.:; p*i'\ii

4lfi'ol
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mengembalikan kamu kepada kekaJiran setelah kamu beriman,

karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata

bagi mereka kebenaran. Maka ma'aJkanlah dan biarkanlah mereka,

sampai Allah mendatangkan perintah-Nya Sesungguh-Nya Allah

Maha Kuasa atas segala sesuatu Dan dirikanlah shalat dan

tunaikan zakal Dan apa-apa yang kamu usahakan dari kebaikan

bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah.

Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan."
(Qs. Al Baqarah [2] : 109-110)

FirnranAllah:

0, fi,; t.,trr-6,*t *:; rkir\ii' ,4i *i :r;"*is
b

t.'..?rtizi.',.,.?. tl
drJl 1*C Ur#J l- F.tt: **.*31 )r,

"Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat

mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena

dengkiyang (timbul) dari diri merelu sendiri, setelah nyata bagi merelca

kebenaran."

Dalam firman Allah ini terdapat dua masalatr:

Pefianna: (Makna) lafazh i3 adalatr tamanna (menginginkan). Y.,ila

ini telah dijelaskan di atas. Lafazh tart s .adalah maf 'ulyang kedua bagi

lafazh fi"jt\i.
Adapun lafazh'.,i=Li * G " Dari dii mereka sendiri," merlurut

satu pendapat ia berhubungan dengan lafazh13, namun menurut pendapat

yang lain ia bertrubungan dengan lafazh t'-r-1i. Dengan dernikian, waqaf(ayat

ini) terdapat pada lafazhr] uil . eaapun lafazh loJ-;, ia adalah maf ' uul lah.

Yakni, waddu dzalika lil hasad (mereka menginginkan itu

[mengembalikan kamiJ kepada kekafiran) karena dengki. Lafazh
fi,;juga boleh mashdar dimana sesuatu sebelumnya menunjukkan

kepadaf il.Adapun makna lafazh: -&*Li y Uadalah dari dalam diri
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mereka, dimana mereka tidak menemukan (keinginan) itu di dalamAl Kitab

danmereka pun tidak diperintahkan untuk melakukan (perbuatan tersebut).

Lafazh Al Hasan menunjukkan kepada makna ini. Dengan demikian, lafazh

#ti *,ymuncul untukmenegaskandanmemastikan (makna) ini. Hal

ini sebagaimana Allah SwT berfirman: @'i\ 1r;t^i "Mereka

mengatakan dengan mulutnya." (Qs.Aali 'Imraan [3]: 167) bt51.
'ff-4\+4i "orang-orang yang menulis Al Kitab dengan tangan

iereka sendiri)'(Qs. Al Baqarah t21: 79) ;*qr"*:* $t "Dan

burung-burangyang terbang dengan kedua sayapnya. " (Qs. Al-An'aam

[6]: 38). Ayat dalam surahAl Baqarah ini berbicara tentang orang-orang

Yahudi.

Kedua: Dengki itu ada dua rnacam: (1) dengki yang tercela, dan (2)

dengki yangterpuji.

Dengki lang te,rrcela adalatr dengki yang menglnrapkan hilangnya nilmat

Allatr dari saudaramu yang muslim, apakah engkau menginginkan nilanat itu

daang kepadamu atau pun tidak. Dengki inilatr yang dicela oleh Allah di dalam

$tab-Nya, yaitu pada firmannya: 'iti li*vY AL A!i|)r3-b)i
4+23 n "Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad)

lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya?" (Qs. An-Nisaa'

[a]: 5a). Dengki jenis ini menjadi dengki yang tercela karena dengki ini
mengandung unsur menyepelekan hak Allah, dan bahwa Dialah yang

mernberikan nihnat kepada orang yang tidak memiliki-Nya.

Dengki yang terpuji adalah dengki (atau tepatnyaii,penerj)yang

dijelaskan dalam sebuatr hadrts shahrft, yaitu sabda Rasulullatr SAW:

,J=ir iu :rtt4'tit',:1'it hr iu'r ,y't,,f' e ,l lG )

.)6t ir:t't ;4t ittt '*,tc Ir irt y;', ,rq;ltin'sl'- .o !
A-0-A:r.

"Tidak ada dengki (yang hak) kecuali dalam dua hal:
(dengki terhadap) seseorang yang dikaruniai Al Qur'an oleh Allah,

kemudian dia mengamalkannya di sepanjang malam dan siang, dan
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(dengki) terhadap seseorangyang dikaruniai harta oleh Allah, kemttdian

dia mena/kahkannya di sepanjang malam dan siang."t6a

Makna dengki/iri di sini adalah al ghibthah (cemburu). Demikianlah

AI Bukhari menerjemahkan kata dengki tersebut (dalam shahih-nya): bab al

ightibaathfii al ilmwa al hilonah (bab tentangkecemburuan dalam ilmu

dan hilmah). Hakikat dengki ini adalah, engkau menginginkan kebaikan dan

nikmat yang ada pada saudaramu yang muslim, namun kebaikannya itu

diharapkan tetap ada pada dirinya. Hal ini pun boleh dinamakan dengan

persaingan (dalam kebaikan). Contohnya adalah firmanAllah: {l)'\ ;;:
@151;J.J,Jj1 d4 "Dan untuk yang demikian itu hendaknya

glang berlomba-lomba." (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 2q ';; t: ),*; U
3A1 d "setelah nyata bagi mereka kebenaran. " Yalcri setelah nyata

bagi mereka kebenaran, yaitu Muhammad SAW dan Al Qur'an yang

dibawanya-

Firman Allah SWT, ir:"*llrr;ii *Maka ma'a/kanlah dan

biarkanlah mereka."

Dalam firmanAllah ini terdapat dua masalah:

Pertama:FirmanAllah SWT.' lttji6 "Maka ma'alkanlaft ". Asal

latafuri; i ua"f un, jF i, rc*rraian dhamatr (yang terdapat pada hunrf wan)

dihilangkan karenaberat diucapkan. Setelah itq hurufwau tersebut dibuang

karena bertemunya dua huruf yang mati. Makna Al Afwu adalah tidak

menghnlarm dosa. Sedangkan maka,4sh-sh$hz adalatr menghilanglranjejak

dosadarijiwa.

(Dilotalen) ,"Slwfahtu 'anfulaa nin, "jika aku berpaling dari dosanya.

@ikatakan pula), *Qad dharabtu anhu sha/han," jika aku berpaling

darinya dan meninggalkannya.r6s Contohnya adalah firmanAllah SWT:

164 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafi r, I /55 8 dan Al Bukhari
dengan redaksi yang hampir sama, yaitu pada pembahasan tentang llml,ll24.

'65 Lihat kitab Ash-Shahah 5/382 dan 383.
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6&'A)li'#+Fi "Moko apakah Kami akan berhenti
menurunkan Al Qur'an'kepadamu. " (Qs. Az-Zul<hruuf [a3]: 5)

Kedua, ayat ini dinasakh oleh firman Allah SWT: 3-ifr1)*
6 3:'r* 3r;T-:l, "Perangilah orang-orang yang tidak
beriman .... dalam keadaan tunduk " (Qs. At-Taubah [9]: 29) Demikianlah

yang diriwayatkan dari IbnuAbbas.

Namun me,nunrt satu pendapat, ayat yang menasakh fumanAllah dalam

surah AI Baqarah ini adalah firman Allah:'6 Ni l rk:V " Makn bunuhlah

orang-orang musyrikin iru. " (Qs. At-Taubah [9]: 5)

Abu Ubaidr6 berkata, "Setiap ayat yang mengandung perintatr untuk

tidak memerangi (orang-orang yang muqnik), itu adalatr ayat yang ditunrnkan

di Makkah. Ia telah dinasakh oleh ayat-ayat yang memerintahkan untuk

memerangi oftxlg-oftlrlg yang musyrik."

Ibnu Athiyahr 67 b€rkat4 
('Menghukumi 

batrwa ayat ini merupakan ayat

yang diturunkan adalah dha' if,sebab permusuhan orang-orang Yahudi itu

terjadi di Madinah."

Saya (AI Qurthubi) katakan, '?endapat itu (pendapat lbnuAthiyah)

merupakan pendapat yang benar. "

Al Bul&arir68 dan Muslim meriwayatkan dari Usamah bin Zaid bahwa

16 Lihat kitab Majaz Al Qur'an karyaAbu Ubaid.
167 Yang benar adalah tidak ada nasakh di sini, sebab kedua itu tidak saling bertentangan

sehingga harus ada nasakh. Dalam hal ini, orang yang membaca kitab tafsir harus jeli
terhadap klaim nasakh dalamAl Qur'an, sebab nasakh itu hanya terjadi ketika kedua
ayat sangat saling bertentangan sehingga keduanya tidak dapat disatukan, sementara
pertentangan yang sangat ini tidak terdapat di dalamAl Qur'an. Segala puji bagi Allah
atas hal itu. Setiap ayat yang dinasakh lafazhnya saja, atau pun lafazh dan hukumnya,
semua itu terjadi pada masa Rasulullah SAW masih hidup. Adapun Al Qur'an yang ada

sekarang, di dalamnya tidak ada ayat-ayat yang hukumnya dinasakh, sedangkan
lafazhnya masih eksis. Itulah pendapat saya dan pendapat para ulama yang lainnya,
meskipun mayoritas ulama ushul fiqh menyatakan adanya ayat-ayat yang hukumnya
sudah dinasakh, namun lafazhnya masih tetap eksis.

168 HR. Al Bukhari dan Muslim: ,4 l-Lu' lu' wa Al M arj an 2/ 100 dan I 0 I .
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Rasulullah mengendarai seekor keledai yang terbalut kain kasar dari Fadak

(sebuah tempat yang tidak jauh dari Madinah), dan saat itu Usamah

(membonceng) di belakang beliarl untuk menjenguk Sa'ad bin Ubadah yang

berada di Bani Al Harits binAl Khazraj, sebelum terjadi perang Badar.

Mereka @asulullatr dan usamah bin Zaid) kemudian berjalan hingga

melewati sebuatr majlis yang di sana terdapat Abdullah bin Ubay bin Salul.

Peristiwa itu tefjadi saatAbdullatr bin lJbaybelum memeluk Islam. Ternyata

di majlis itu pun ada perbauran antara kaum muslim dan orang-orang yang

musyrilq fituparapenyenrbah bertrala dan omng-orumgYahudi. Di kelompok

kaum muslim terdapat AMullatr bin Rawatnh.

Ketika debu (yang disebatrkan kaki) hewan (1ang dikendarai Rasulullatl)

memenghi majlis itu, makaAbdullah lJbay pun menutup hidungrya dengan

selendangqra- Dia berkata 'Talrganlatr kalian mengotori kami dengan debu."

Rasulullah SAW kemudian mengucapkan salam ftepada mereka),

berhenti dan turun (dari atas keledainya), lalu menyeru mereka ke (alan)

Allah. Beliau (uga) me,nrbacakan (a1at) Al Qur'an kepada mereka-

NamunAbdullah bin Ubay bin Salul berkata kepada beliau, "Wahai

tuan, aku tidak akan menganggap baik apa yang engkau katakan, meskipun

itu sebuah kebenaran. Maka janganlatr engkau mengganggU kami dengan

uc4anmu itu di mqjlis kami (ini). Kernbalilatr eng[au ke rumatrmu, kemudian

ceritakanlatr ucapanmu itu kepada orang yang datang kepadamu."

Affiullah bin Rawalratr berkata'Be,nar, wahai Rasulullah. Curahkailafi

(sabdamu itu) kQada kami di m4ilis krni. Sesungguhrya kami akan menyukai

halitu"

Orang-orang yang musyrik, kaum muslim, dan orang-orang Yatrudi

kemudian salingmemaki, hinggamerrekaqaris salingmernbunuh.Akan t€tapi

Rasulullatr tidak henti-hentinya m€,ne,lrangkan mereka sampai mereka pun

mer$adireda

Setelatr itu beliau mengendarai tunggangannya dan berjalan sampai

menemui Sa'ad bin lJbadah. Rasulullah SAW bersabd4 "Wahai Sa'ad,

ltr)



tidakkah engkau mendengar apa yang dikatakan olehAbu Habab 
-maksud

belilu adalah Abdullah bin Ubay-. Dia mengatakan anu dan anu."

Abdullah bin Sa'ad menjawab, 'Y4 wahai Rasulullatr, aku menebusmu

dengan alah dan ibuku. Maafkanlah dia dan biarkanlah dia. Demi Dzat yang

telatr menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan kebenaran,

sesungguhnyaAllah telah memberikan kepadamu kebenaran, yang Dia

turunkan kepadamu. Dan, sesungguhnya pen d:udtrk Buhairaht 6e ini telah

berdamai, dengan syarat mereka harus menghadap kepada kebenaran itu,

sehingga mer,eka akan merrbalutrla denganbaik ketikaAllah menge,lnbalikan

hal itu dengan kebenaran kepadamu, dan engkau telah menyaksikan yang

telatr diaperbuat. Maka Rasulullatr pun memaafl<annya. Rasulullah dan para

satrabat juga memaafl<an kaum musyrik dan atrli kitab, sebagaimana yang

Allah perintattkan kepadamerek4 serta bersabar terhadap kejahatan mereka,

Arrah berfirman, O-;fi A;e.S or+t<llj'jt at, A Si,:Ji
"(6 itY;i1 "Dan (iuga)'kamu sungguh-sungguh akan mendengar

dari orang-orangyang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang

yang mempersehttukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan

hati)' (Qs. Aali 'Imraan [3]: 186) ., n$i *f l;'& 1'e "sebagian

besar Ahli Kitab mengingin&an. " Rasulullah menjadi orang pertama yang

memaafl<an mereka sebagaimana yang diperintahkanAllah. Ketika Rasulullah

menyerang kota badar, makaAllatr menewaskan para gembong kafir dan

pemuka Quraisydenganperrrtarabeliar, Rasulullah danpara sahabat ke,mbali

pulang dalam keadaan menang dengan melnbawa glranimatr dan tawanan dari

kalangan gembong kafir dan pemuka Quraisy. Abdullah binAbu Ibnu Salul

berkata, 'tersama beliau juga ada dari kalangan kaum musyrik dan para

r6e Buhairah adalah salah salah satu nama Madi.'ah Rasulullah. Madinah juga disebut

Babrah dan Bahirah. Makna Al Istibhaar adalah as-Si'ah (luas). Dikatakatl "Hadza

bahrutunaa (inilah tanah kami)," yakni tanah dan negeri kami. Tanah dan negeri

dinamakan bahrah karena ia berada di harrparanbumi yang luas. Lihat Y'rtab Wfa' Al
Wafa' bi Akhbar Al Musthafa llll danl2.
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penyembah patung, mereka pun dibaiat agarmasuk Islam oleh Rasulullah,

maka merekapun masuk Islam."

Firman Allah SWT: 'L:f\'fiti'A1;;? "sampai Allah

mendatangkan perintah-Nya. " Maksudnya, pembunuhan Bani Quraizhah

dan para pemuka Bani Nadhu^. ltlait@i+ ,i; F;* ffrbl
"rb'Ji f -it'rttLli "sesungguh-Nya Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu. Dan dirikanlah shalat dan tunaikan zakat." Al hamdulillah,

firmanAllah ini telatr dijelaskan di atas.

Firman Allah Swr, 'ifr 'ryirG f U };\iiiu cS

"Dan apa-apa yang kamu usahalwn dari kebaikan bagi dirimu, tentu

lannu alun mendapat pahalanya pada sis i Allah. " Dalam hadits dinyatakan:

"Batrwajika seorang hanrba meninggal dunia, maka manusia akan bertanya:

'Apa yang dia tinggalkan?,' sedangl€n malaikat akan bertanya: 'Apa yang

diasongsong?'."

Al Bukhari danAn-Nasa'ir7o meriwayatkan dari Abdullah, dia berkata,

"Rasulullah SAW bertanya

At]rr( :rju f4Ju o, 4l';l i)L'Jc'&i
,,
ti i)L'Jt73,?:isdslf 'i6 ,4t+i du vr

'siapalcah di antara kalian yang harta ahli warisnya lebih dia

sulrai daipada hartany a?' Para satrabat menjawab,' Wahai Rasulullah, tidak

seorang pun dari kami melainkan dia lebih menyukai hartanya daripada harta

ahli warisnya.'Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak ada seorang pun dari

lalian melainkan harta ahliwarisnya lebih dia sulcai daipada hartanya.

Hartamu adalah apa yang telah englrau infolckan, sedangkan harta ahli

waismu adalah apayang engkau tinggalkan'. " Redaksi ini adalatr milik

An-Nasa'i.

t70 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang sikap Lrmah Lembut 4/120, Ahmad dalam

Musnad-nya l/382, dan An-Nasa'i pada pembahasan tentang wasiat.

YirLc
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i'Adapun redaksi Al Bukhari, yaitu: Abdullah berkata, .'Nabi SAW
bersabda, 'Siapakah di antara kalian yang harta ahli warisnya lebih dia sukai

daripada hartanya?' Para sahabat menjawab, 'wahai Rasulullah, tidak seorimg

pun dari kami melainkan hartanya lebih dia sukai.'Beliau SAWbersabda,
'Sesungguhnya hartanya adalah apa yang telah dia infakkan, sedangkan

harta ahli warisnya adalah apa yang dia tinggalkan'. "

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab batrwa dia melewati BaqitTt Al
Gharqad, lalu dia berkata "semoga keselamatan tercurah bagi kalian wahai
para penghuni kubur. Berita yang karni miliki adalatr, bahwa isti kalian telah

menikah,rwnatrkaliantelatrditempati,danhartakaliantelahdibagil€n."(Tiba-

tiba) suara seseorang memberikan jawaban kepada lJmar, "wahai Ibnu
Khaththab, berita yang kami miliki adalatr, bahwa apa yang kami kerjakan
telah kami temr*aq apa yang kami naflGhkan telah menuai keuntungan, dan

apa yang kami tinggalkan telah menghasilkan kerugian." Alangkah baik apa

yang dikatakan oleh seseorang,

"Lalatlranlah amal shalih untuk dirimu sebelum englcau meninggal

dunia,

dan kerjalanlah (amal shalih itu), sebab tidak ada jalan untuk

menggapai keabadian."

Penyair yang lain berkate

"Lahtkanlah untuk dirimu taubat yang dapat diharapkan,

Sebelum englcau meninggal dan sebelum lidah terkunci."

Penyair png lain lagi berlota,

t,t Al Baqii' min Al Ardh adalah tempat yang luas, namun tempat yang luas ini tidak
dinamakan Baqr 'kecuali di sana terdapat pepohonan atau akar-akarny a. Adapn Baqi
Al Gharqad, ia adalah sebuah tcrnpat di Madinah Al Munawarah yang di sanalah
terdapat makam para penduduk Madinah. Di sana pernah ada sebatan gpohon gharqad
yang kemudian lenyap dan yang tersisa hanyanamanya. Lihatkitabl n-Nihayah 11146.

Surah Al Baqarah



*Ketika engkau dilahirkan oleh ibumu, dia melahirlcanmu yang saat

itu dalam keadaan menangis,

Sementara orang-orang di sekelilingmu tertawa karena merasa

bahagia.

Maka kerjakanlah amal (sinhh) untuk.suatu hari dimana jika mereka

menang$

Korena engkau meninggal dunia, saat itu engkau justent tertawa

lrarena m er as a b ah a gi a."

Penyair yang lainnya lagi berkata,

"Segeralah menuju kebailean dan betgegaslah untuk

melalrsanalannya. Sebab di belakangmu terdapat sesuatu yang

englau ketahui.

Lalatkanlah kebaiknn, sebab setiap orang

akan menjemput apayang telah dia lalarkan."

Apa yang dikatakan oleh AbuAl Atahiyah Oerikut ini) adalah lebih

baik dari semua syair tersebut:

"Berbahagialah engkau dengan hartamu dalam kehidupanmu, karena

seswtgguhnya

Yang alran tersisa sepeninggalmu adalah anakyang baik dan anak

yang merttsak.

ritra en gtrau meningga'r;f 
:x x;.H#:: 

m erus ak' nis cav a

Sedanglcau saudaranya yang baik, hartanya yang sedikit itu alcan

tertts berkembang.

Jilra engkau mampu maka jadilah englcau pewaris dirimu,

Karena s esungguhnya orang yang mewariskan adal ah orang yang

menopang (orang lain).

@



@ii 3rj,5 q':ni 'is1 "sesungguhnya Allah Maha Melihat

apa-apa yang kamu lcerj aknn. " Firman Allatr ini telah dijelaskan di atas.

FirmanAllah:

qL

4 U'r*3'ti rrebs,y $111;ii pU jilco
t @ <## *-L oyhrtiils U'-rilci

:,+ ,i;l-,{tii; i4 fii1i: gi ;
'olfilo-#3+

aDan mereka (Yahudi dan Nashrani) berkata, 'Sekali-kali tidak

akan masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi

dan Nashranl' Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang

kosong belaka Katakanlah, 'Tunjukkan kebenaranmu jika kamu

adalah orang-orang yang benan'(Tidak demikian) dan bahkan

barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia

berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhan-nya dan

tidak oda kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka

bersedih hati.'(Qs. AI Baqarah l2l: lll-ll2)

Firman Allah; ' ts't:i'ri ftr,'oti ,r, <lS'l!;il ;.;.3; j ijLtS
"Dan mereka (Yahudi dan Nashrani) berleata, 'Sekali-kali tidak akan

masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi dan

Nashrani'. " Makna (dari firman Allah ini adalah): orang Yahudi berkata,
*Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang

beragama) Yahudi. " Orang-orang Nashrani juga berkata, "Selali-kali tidak

S: -*)



akan masuk swga lrecuali orang-orang (yang beragama) Nashrani."

Al Farra' membolehkan lafazhl':5l memiliki malara I afazh U s' *-
(orang-orangYatrudi), karena adanya huruf lebih yang dibuang, dan menjadi

jamakbagi lafazh lli.
AlA}fifasy Sa'idberka*q "(FirmanAllah): 'rrri ; *1 'Keantt orang-

orangycug....'Iafazhe 6 dijadikantunggal,sesuaidenganlafaztr r.. Setetatr

itu Allah berfirman: r':rl (orang-orang Yahudi) dalam bantuk jamak. Ini

disebabkan karena makna yang terkandung padalafazh gi adalah jamak

Oanyak). Hal ini juga boleh berlaku pada firman Allah: 
"rt$Ci -a4

"Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka."

FirmanAllah ini,Al hamdulillah telah dijelaskan di atas.

Firman Allah SWT:'#n';' ili U Katakanlah,'Tuniukkan

lrebenaranmu'. "AsaI lafazh l;6tn adal:rh tiir i, lrrr6ian dhamatr (yang

terdapat pada hunrfya 'dibuang) karena beraf diucapkan. Setelah itu, huruf

ya' -nya dibuang karena bertemunya dua hurufyang mati. Dikatakan untuk

satu orang mudzakar: c.rt-i seperti |ti A-untuk safu orang mu'anats:

€6 ..p"rti 4ti. Uarna Al Burhoanadalatr datiValasan yang karenanyalatr

mnncul sebuah kqnakinan. Bqtukjarnaknp adalah baraahiin wprn ryrbaan
dan qaraabiin, sulthan dan salaathiin.

Aft-Thabari berkah, "lVlaksud dari perminhan daliyalasan di sini adalah

penetapan pandangan dan bantahan kepada orang yang meniadakannya."

3{* ;Liu st "Jika kamu adalah orang-orang yang

benar; " yakni dalam keimanan kalian atau pada ucapan kalian: kalian akan

masuk surga. Maksudnya, jelaskanlah apa yang kalian katakan itu dengan

t72 Pam ulama berbeda pendapat tentang lafazh i6 rnenjaai tiga kelompok:

Pertama,iaadalahf il azr Ini adalah pendapat yang benar, sebab ia menyatu dengan
dhamir marfu 'yang nampak, seperti t1iti, i6 gLi, dan ti}6.

Kedua, ia adalahf il amr yangmenganduig malfta uhdhuriru' (hadirlah).

Ketiga, ia adalah isim shaut (nama suara) yang mengandung makna 6, yaitu
mengandung makna uhdhuruu (hadirlah)

Tafsir A[ Qurthubi



sebuahalasan.

Setelah ituAllah SWT berfirman, ;&.FirmanAllah ini merupakan

bantahan sekaligus pendustaan terhadap mereka. makna dailafazh i1.
tersebut adalah: hal itu (masuk surga) tidak seperti yang kalian katakan. Namun

mentnut satupendapaL sesungguhnya latazt.;g {A sinil aimasut anke dalam

makna (kalimat sebelumnya), dimana seolah-olah dikatakan : 
* Tidakkah

seseorang akan masuk surga?," lalu dijawab, i) '!rQ't &i ; t
"(Tidak demikian) dan bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri
kepada Altah. " Mal<nalafazh,j;f adalah istaslama(berserah diri) dan

khadha a (tunduk). Namun menurut satu pendapat, maknanya adalah

mengikhlaskan amalnya. Dalam firmanAllah ini,lafazh alwajh (muka)

disebutkan secara khusus sebab ia merupakan hal termulia dari apa yang

dapat dilihat dari seorang manusia- Selain rtq juga karena ia menrpakan tenpat

bagi panca indera. Padanya pula nampak keperkasaan dan kehinaan. Orang

Arab menggunakan kata al waj h (muka) untuk mengabarkan sekumpulan

sesuatu. Namun demikian, sah juga bila yang dimaksud daikata al wajh di

siniadalahmuka.

Lafazh '#'rl'5 "S"dong ia berbuat kebaiikan," merupakan

kalimat yang beradapadaposisi haal. Dharnir yang terdapat padalafazh

,11-i:d* ,di kembali kepada lafazhir-. Demikian pula dengan dhamir

yang terdapat pada lafazh,ili. Adapun dhamir yang terdapat pada lafaztr

?*iL,ia kenrbali kepada makna. Demikian pula dengan dhamir yang terdapat

padalafazhb;? Hal ini telatr dijelaskan di atas.

Surah Al Baqarah



FirmanAllah:

U};li *ltti ,.;rt, ;& ts'J;:Ji t :e Stiii *lttS
'u-tt JE u; ii' +isji Ai,-- -,,t, ",;; ;*

"'d:;,h"tili*4ci.*#)i ?;'#;<r'tr" 'o#-$

@6titib*1;s
$Dan orang-orang Yahudi berhata, 'Orang-orang Nashrani itu

tidak punya suatu peganganr' dan orang-orang Nashrani berkaa,

'Orang-orang Yahudi tidak mempunyoi sesuatu pegongan,' padahal
mereka (sama-sama) membacaAl Kitab. Demikian pula orang-

orang yang tidak mengetahui, mengucapkan sepeni ucapan mereka

in. Maka AAah akan mengadili diantma mereka pada hari kiamat,
tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya."

(Qs.Al Baqarah [2]: 113)

Makna firman Allah di atas adalah, masing-masing kelompok
mengklaimrT3 bahwa temannya tidak mempunyai pegangan, dan bahwa

merekalah yang paling berhak atas rahmatAllah daripada sahabat mereka

ihl

+l{iehiS "padahal mereka (sama-sama) membaca Al
Kiab. "Yang dimalsud deirganAl Kitab adalatr Taurat dan Injil. Kalimat ini

rT3Yakni merekamengatakan demikian, padahal keadaan merekaadalahkeadaan orang-
oftmg yang mempunyai pengetahuan dan membacaAl Kitab. Seharusnya masing-masing
mereka mengakui kebenaran agama temannya dan tidak mengkafirkan kitabnya. Sebab
masing-masing kitab tersebut membenarkan kitab yang lainnya dan mempersaksikan
atas keabsahannya. Demikianlah, semua kitabAllah itu datang untuk saling membenarkan
antara sebagiannya atas sebagian yang lain.

I
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berada pada posisi haal. Ymgdimaksud dengan Ar&.i b-iii "orang-

orang yang tidak mengetahui, " merfiJnttpendapat mayoritas ulama adalah

oftrng-orumg kafirArab, sebab mereka tidak mempunyai Al Kitab.

NamunAtha' berkata, "Yang dimaksud adalah umat sebelumYahudi

danNashrani."

Ar-Rabi' bin Anas berkata "Demikianlah yang dikatakan oleh orang-

orang Yatrudi terhadap oftltlg-omng Nashrani."

Ibnu Abbas berkata, "Penduduk Nejran datang kepada Nabi SAW,

lalu para pendetaYahudi datang kepada merek4 kernudian me,reka berselisih

di hadapan Nabi SAW dan masing-masing kelompok dari mereka berkata

kepada kelompok yang lainnya,'Kalian tidak mernpunyai pegangan.' Maka

tunnlahayatini."

FirmanAIIah:

A L?-'t , Lt"i W$,i oi fi 'r4.1:; e ,* *i ,rt
"&" <*;c {t urrr 4 t i'& as c -tHii w,V

@i-F" +t'ib i*{t AAsis'h t#iti.i
uDan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang

meng halang-halangi menyebut nama Allah dalam masi id-masi id-

Nya, dan berusaha untuk merobohkannya? Mereka itu tidak

sepatutnya masuk ke dalamnya (masjid Allah), kecuali dengan rasa

takut (kepada Allah). Mereka di dunia mendapat kehinaan dan di

akhirat mendapat siksayong berat.'(Qs.Al Baqarah l2l: fla)

Dalam firrnan Allah ini terdapat tujuh nmsalah:

PertamazFirmanAllahswT, f i cti tfi i*,; e * *i ni
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,ai7i Q "Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang

menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam masi id-masi id-Nya. "

Lafazh op dvrafo '-kan ia adalahmubtada', dan khabarnya adalah lafazh

pjrri. U"f*anya adalah, tidak ada seoftmg pun yang lebih aniaya.

I-ata^gi *"n"*pati posisi nas hablaremmenjadi badal (pengganti)

dari lafazh i*-.-, . Di sini perkiraan susunan kalinratrya boleh sebagai berikut:

larahiyatan 'an yudzkar (karena tidak suka disebutkan), kemudian kata

larahiyatandibuang. Namun pe*iraan susunan kalimatryaboleh pula sebagai

berikut min' an yudzlwr (untuk dis ebutkan), kemudian hunr f jar (y aiat min)

dibuang, karena menyertai lafazhgf , sebab perkataan menjadi panjang.

Yang dimaksud dengan katamasaajid di sini adalah Baitul Maqdis

dan mibrabmihrabnya. Nanrun menunrt satu pendapat, yang dimaksud dengan

masjid di sini adalatr Ka'batr. Dalam hal ini, l€ta masjid menggunakan bentuk

jamalq karena Ka'bah merupakan kiblat bagi masjid-masjid. Atau karena

bertujuan unhrk mengagungkan Ka'bah.

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan kata masaajid

dalam ayat ini adalah semua masjid. Bentuk tunggal Y,atamasaajid adalah

masjid {engan kasra}r hurufjim. Namun ada pula orang Arab yang

mengatakan masj ad 4enganfathah hurufjim.

Al Farra' berkata, "Setiap kata yang sesuai dengan wazatfa'ala
yaf 'ulu seperti dakhala yadHrulu,maka bentuk waz.al maf ' al-nyaadalah

dengan fathah (ainf i[), apakah ia berupa ism ataumashdan Tidak ada

perbedaan pada wazan maf'al tersebut seperti dakhala yadkhulu

madWmlan, dan hadza madkhaluhu (ini tempat masuUpintunya), kecuali

untuk huruf-huruf yang berupa ism, yangainf ilnya harus dikasrahkan.

Contohnya adalah al masjid, al mathli', al maghrib, al masyriq, al masqith,

al mafriq, al maj zir; al mas bin, al marfi q --dari rafaq a y arfuqu, al manbit,

dan al mansik -dari nasaka yansulcu. Mereka menjadikan kasrah ain

f il sebagai tanda bahwa kata tersebut adalah lsz. Namun demikian,

terkadang sebagian orangArab memfathahkan ainf il daikata yang berupa
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rsm tersebut. Makna al masjad 4engan fathah ainf il yaitu hurufjirn-
adalahjidat seseorang, sebab dia melekatkannya ketika melaksanakan sujud.

Anggata tubuhyang tujuhjuga disebut denganmasaajid. " Seperti itupula

yang dikatakan olehAl Jauhari.rTa

Keduaz Orang-orang berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud

dalam ayat ini dan kepada siapa ia diturunkan? Para mufassir menyebutkan

bahwa ayat ini diturunkan tentang Bukhtanashar, sebab dialah yang telah

merobohkan Baitul Maqdis.

IbnuAbbas dan yang lainnya berkata,"Ayat ini diturunkan tentang

oftrng-orang Nashrani." Makna ayat ini adalatr: bagaimana mungkin kalian

onmg-orang Nashrani mengklaim bahwa kalian termasuk p€nghuni surga,

sementara kalian telatr merobohkan Baitul Maqdis dan menghalangi orang-

orang untuk shalat di dalamnya.

Jika berdasarkan kepada hal ini, maka makna ayat ini menrpakan suatu

keheranan atas apa yang dilakukan orang-oftmg Nashrani terhadap Baitul

Maqdis, padahal mereka sangat mengagungkannya. Sesungguhnya mereka

melakukan apa yang telah mereka lakukan itu karena permusuhan terhadap

onmg-orangYahudi.

Sa'id meriwayatkan dari Qatadatl, diaberkata "Mereka adalatr musuh-

musuh Allah. (Mereka adalah) orang-orang Nashrani. Perasaan benci kepada

orang-oftmg Yahudi telah mendorong mereka untuk meminta bantuan kepada

Bukhtanashshar Al Babili Al Maj usi untuk merobohkan Baitul Maqdis. "
Diriwayatkan batrwa Baitul Maqdis roboh sampai masa pemerintatran Umar.

Namun menurut satu pendapaq ayat ini ditunmkan tentang orang-orang

musyrik Sebab merekalah yang menghalangi dan memalingkan paxa rrushalli

(orang shalat) dan Nabi dari Masjidil Haram pada tahun perdamaian

hdaibiyah.

'74 Lihat kitab Ash-shahah 21484 dan 485.
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Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud (dalam ayat ini) adalatt

oftrng-oftIllg yang menghalangi manusia masuk ke setiap masjid sampai hari

kiamat. Pendapat yang teraktrir ini adalatr pendapat ymgshahih. Sebab lafaz,h

(3+:- dalam ayat ini) adalatr lafaztr yang umurn, dan ia pun muncul dengan

bentuk jamak. Oleh karena i*rlah, mengkhususkan lafazh ini hanya untuk

sebagian masjid dan sebagian orang m€nryakan pendapat yang dln' if, wallalu

a'lam.

Ketiga: Robohnya masjid itu terkadang merupakan sebuah hakikat,

seperti yang dilal<ulmn Bul<htanashshar dan orang-orang Nashrani terhadap

Baitul Maqdisi, dimana disebutkan batrwa mereka memerangi Bani Isra'il

bersama raja mereka 
-menurut 

satu pendapat, nama sang raja ini adalah

Natlnrs binAspisantsAr-Rumi. Pendapat ini diriwayatkan olehAl Ghanzawi.

Mereka mernbrmutr dan me,lrawan (kaum Bani lsra'il), merrbakarkitab Taurat,

melempari Baitul Maqdis dengan kotoran dan merobotrkannya.

Robohnya masjid juga terkadang merupakan sebuah maiaz,sep€rti

larangan orang-orang musyrik terhadap kaum muslim saat mereka

memalingkan Rasulullah dari Masjidil tlaram Secara global, mengosongkan

masjid dari kegiatan shalat dan syiar-syiar Islam merupakan penghancuran

terhadapnya.

Keempat:Para ulama kami (madzhab Maliki) berkat4 "Oleh karena

itulatr l<ami b€rpendapat tidak boleh melarang wanita untuk menunaikan ibadah

haji jika dia akan melaksanakannya, apakah dia memiliki muhrim atau tidak.

Wanita juga tidak boleh dilarang shalat di masjid selama tidak dikuatirkan

terjadinya fitratr. Demikianlah yang disaMakan oleh Nabi SAW:

i' y- lsicy\Lx I
' Janganlah lalian melarang hamba'hamba Allah yang perempuan

(mendatangi) masj id-masj id Allah.' t 7 5

'T5HR.AlBukharipadapembahasantentangJum'atl/160, Muslimpadapembahasan

tentangshalat l/32T,lthmaddalamMusnad-nyaZll6dan26,ltbuDaudpadapembahsan
tentang shalat, dan Ibnu Majah dalam mukadimah.



oleh karena itu pula kami berpendapat bahwa masjid itu tidak boleh
dibongkar, tidak boleh dijual, dan tidak boleh dialih-fungsikan, meskipun
pondasinya telah ambruk. Tidak boleh melarang pembangunan masjid kecuali
jika dimaksudkan unhrk menciptakan perseteruan dan silang sengketa, ya.lmi

dengan mernbangun masj id di samping masjid atau di dekanry4 dimarn orang-

orang yang membangun masjid tersebut bertujuan untuk memecah belah
jarnaahmasjidyang lebih datrulu ad4 ataumenciptakan

perbedaan pendapat. Jika ini yang terj adi, maka masj id yang kedua harus

dibatalkan dan pembangunannya hanrs dilarang.

Oleh karena itupula, kami berpendapat bahwa tidak boleh ada dua
masjid dalam satu wilayatr, tidak boleh ada dua imam dalam satu masjiq dan

tidak boleh ada duajarnaatr yang shalat (secara bersanraan) dalam satu masjid.

Untuk membahas semua im, ircya Allaft nanti akan dipaparkan pembatrasan

tentang hukum masj id dan pembangunannya pada suratr Baxa' ah (At--,faubah)

dan An-Nuur. Ayat dalam surah Al Baqarah ini pun menunjukkan pada

pengagungan shalat, dan karena shalat merupakan amal yangpalingbaik dan
paling agrrng patralanya, maka menghalanginya pun merupakan dosa yang
palingbesar."

Kelimc Setiap tempat yang dapat digunakan untuk beribadah dan

bersujud kepada Allah dinamakan masj id. Rasulullatr SAW bersaM4 " Bumi
dijadikan tempat sujud dan alatbersuci bagifu."Hadits ini diriwayatkan
oleh para imam hadits.tT6 umat (Islam) sepakat bahwajika suatu kawasan

telah ditentukan melalui ucapan sebagai tempat untuk melaksanakan shalat,

maka kawasan itu telatr keluar dari kepemilikan pemiliknya dan menjadi milik
umum seluruh kaum muslim. Seandainya seseorang membangun masjid di
nunahny4 kemudian dia menghalangi manusia (untuk melat<sanakan shalat di
sana) dan mengkhususkan tempat itu untuk dirinya, makatempat itutetap

miliknya dan tidak dapat dikategorikan sebagai masjid Seandainya

t76 Taklu'ij hadits ini telah dikemukakan di atas dalam juz yang sama.
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dia memperboletrkan tempat itu untuk selunrtr manusi4 maka hlkum t€mpat

itu adalatrhuhnn sernuamasjid langurnrun dankelurdai kepernilikmpribadi.

Keenamz Firman Allah SWT: t^bU oi'/.J 't)ti tl -fati
" <u*T, 91 " Merekn itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (misjid.

Allah), kecuali dengan rasu talcut (kepada Altah)." Lafazh -fatl
(merelrnlrz) merupakan mubtada' dan kata lang terletak setelatrnya adalah

k*rabamya- Lafazh 34T, menrpakan haal $atakeadaan). Makzudn1a,

jika masjid-masjidAllatr itu telatr dilarasai oleh kaum muslim dan berada di

bawah kekuasaan mereka, sehingga orang-orang kafir tidak dapat

merrasukinlra, makajika mereka akan mernasukinya tentulatr mereka akan

merasa takut diusir oleh kaum muslirrU dan diberikan pelajaran karena akan

memasukin),a Dalam ayat ini terkmdung dalil lmgmenunjukkm batua walau

bagaimana pun orang kafir itu tidak bertrak untuk masuk ke dalam masjid.

Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan dalam strah Bara'ah (At-Taubah),

insyaAllah.

Orang png menjadikan ayat ini teirtarg orug-orang Nashrani, mereka

meriwaptkan batrwa beber4a rnasa setelatr Urnr merrbargrur Baitul I\{@is
di era pemerintatran Islam maka orang-orang Nashrani tidak dapat

memasukinya kecuali mereka akan disakiti dengan ptrkularu setelah Baitul

Maqdis ini menjadi tenrpat ibadah me'reka

Semartara orang lang mer$adikan apt ini tentmg orang-orang Qraisy,
mereka berkata'Demikian pula, maka diserukanlah dengan perintah Nabi,

'Ingatlah, orang musyrik tidak boleh berhaji setelah tahun ini, dan orang

yang telanjang tidak boleh berthawaf'."t77

Namun me,nunrt satu pendryat, firmanAllatt tersebut merupakan b€rit4

akan tetapi png dimaksud dari berita ini adalah perintatt. Yalsd, perangilah

mereka dan usirlah mereka, hingga tidak ada seorang pun dari mereka yang

t 77 IIR. Al Bukhari pada pembahasan Tafsir Surah At-Taub ah 3 I 134 dan Muslim pada

pembahasan te ntzng Haji, 2 I 9 82.
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akan mastrk ke dalam Masjidil Haram kecuali dalam keadaan takut. Firman

Allah tersebut adalah seperti firman-Ny a: \\is t i'H 3( 6i
$i =lii 

"Dan tidak boteh kamu menyakiti (hati) Rasulullah." (Qs.

AlAlrzaab [33]: 53) FirmanAllah ini merupakan larangan yang muncul dalam

bentukkalimatberita.

KetujuhzFirmanAllah SWT: ts> V/di A'd "Mereka di dunia

mendapat kehinaan. " Menurut safu pendapat penrbunuhan rmtuk kafir harbi,

dan penrberlakuan pajak bagi kafir dzimmi. Demikianlah yang diriwayatkan

dari Qatadah. As-Suddi berkata, "(Yang dimaksud dari firman Allah)

Gt $iJi j.-d 'Mereka di dunia mendapat kehinaan, ' adalah

munculnya AI Mahdi dan penaklulen Anruriya, Romawi, Konshntinopel dan

kota-kotamerekayanglainny4 yangtelahkamisebutkandalam

kitab At-TadzHrah."

Adapun omng-oftmg yang menjadikan ayat ini tentang orang-orang

Quraisy, mereka menafsirkan kehinaan mereka itu dengan peristiwa

penaklukan kota Makkah. Dan, siksaan di akhirat bagi orang-orang yang

meninggal secara kafir dari kalangan oftIng-omng Nashrani itu.

FlmanAIhh:

'ii !r)
@+fr's

"Dan kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat, maka ke manapun

kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.'

(Qs.Al Baqarah [2]: 115)

Dalam firmanAllah ini te,rdapat lima masalah:

PeftamazFirman Allah SwT, "+"*tr'O;fr 
lty3 "Dan kepunyaan

Allah-lah Timur dan Barat." Al Masyriqadalahiempat terbitnya matahari

" fi Ei'e i i; vr;G" +-fri b;r:n Yt
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(Timur), sedangfuan Al Maghrib adalatr tempat terbenamnya matahari @araQ.

Maksudnya, tempat terbit dan tempat terbenamnya matatrari itu adalah milik

Allatr, juga apa yang ada di antara keduanya yaitu arah dan makhluk dargan

penciptaan dan pembentukan.

Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Timur dan Barat

disebutkan secara l<husus dan disandarkan kepada lafaztrAllah sebagai tanda

penghormatan, seperti baitullah (rumah Allah) dan naaqatullah (unta

Allah). Selain merupakan penghormatan, juga karena sebab musabab

diturunkannya ayat ini menuntut agarTimtr dan Barat disebutkan. Hal ini

sebagaimana yang akan dijelaskan, nanti.

KeduazFirman Allah SWT: i ji ,:eU "Maka ke manapun kamu

menghadap. " L,afazh ; i ^qfu 
syarathdan oleh karena itulatr hurufn zn

dibuang darinya. Lafazh.y-f adalatr aamil, sedangkan_lafazh te adalah

tambahan. Jawab (daisyaratft tersebut) adalah lafazh:" fi't'+'o'{s "Dt

situlah waj ah Allah. " t 78

Al Hasan membaca dengan rjT"'@ukan tiil, yaitu dengan

mernfathatrkan htrnrf ra' dan /az. Asalnya adalah rj tA.Wazhp menenpati

posisi nasiaD, sebab ia merupakan zlarf.Malrranya adalah di sana. Namun

ia adalalr kata yangmabnifathah dan tidak dapat menerima tanwin. Sebab

ia adalah isrn mubharn. Dalam hal makranya ia sama dengan lafazh 3 U6 (di

tTtYakni, di tempatkalian melakulon taubatyangberupa manghadapkan wajah ke arah

kiblat, maka $i[j'Js "O, situlah wajah Attah. " Yakni, arah Allah yang
kepadanyalah Allah membrintahkan kalian untuk menghadapnya, dan Allah pun telah
meridhainya. Pengertian dari firman Allah ini adalah, jika kalian dilarang untuk
melaksanakan shalat di masjidil Haram atau di Baitul Maqdis, maka sesungguhnyaAku
telah menjadikan bumi sebagai masjid untukmu. Oleh karena itu, shalatlah kalian di
belahan bumi manapun yang kalian kehendaki. takukanlah penghadapan wajah di
belahan bumi yang kalian kehendaki itu, sebab menghadapkan wajah itu mungkin
dilakukan di tempat manapun, dimana hal ini tidak dikhususkan di dalam satu masjid
saja tapi tidak di masjid yang lain, atau di satu tempat saja tapi tidak di tempat yang lain.

tze Qira'ah Hasan ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya l/456, namun

Qira'ah ini bukanlah Qira'ah yang mutawatir.
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sana) yang menunjukkan kepada sesuatu yang jauh. Tapi jika engkau

menghendaki sesuatu yang dekat, maka engkau harus mengatakan: tii (di

sini).

KAiga: Para ulama berbeda pendapat tentang sesuatu/masalah yang

karenanyalah ayat: ili t:aU "Maka ke manapun kamu menghadap, "

dihrunkan. Dalam hal ini ada lima pendapat:

Pendapat pertarna, Abu AMullah bin Amir bin Rabi' ah berkata *Ayat

ini diturunkan tentang orang-orang yang menghadap kiblat pada malam yang

gelap gulita." Diriwayatkan oleh At-Tirmidzitso dali Abdullah bin Amir bin

Rabi'ah, dari ayatrnya, dia berkata, "Kami pernah bersama Nabi SAW dalam

sebuah perjalanan pada malam yang gelap gulita. Kami tidak tahu dimana

kiblat, sehingga masing-masing kami shalat sesuai dengan arahnya Keesokan

harinya, lerni menceritakan hal itu k€pada Nabi SAW, sehingga tunmlatr (ayat):

" $i o1'e i;i .ar;G 'Maka ke manapun kamu menghadap d.i situlah

wajah lttah'. " Abu Isa (At-Tirmidzi) berkata, "Sanad hadits ini tidak

bermasalatr. Kami tidak mengetatrui hadits ini kecuali dariAsy'atsAs-Siman,

dan Asy'ats bin Sa'id Abu Ar-Rabi' di anggap dha'y'dalam hadits."

Mayoritas Ahlul Ilmi berpendapat seperti ini. Mereka berkata, "Jika

seseorang shalat tanpa menghadap kiblat dalam keadaan yang mendung,

kemudiansetelatritudiamendapatkejelasanbahwadiastralattanpamenghadap

kiblat, maka shalafirya boleh (sah)." Inilah yang dikatakan oleh Sufyan, Ibnu

Al Mubarak, Ahmad dan Ishak.

Saya (Al Qurthubi) katakan, '?endapat itupun merupakan pelrdapat

Abu Hanifatr dan Malik Hanya saja imam Malik berkat4'Orangyang shalat

tanpamenghadapkiblatitudistrnahkanmengulangi stralatryapadawalrtunya-'

Namgn hal itu bukanlah suatu kewajiban baginya sebab dia telah melaksanakan

kewaj ibannya sesuai dengan apa yang diperintalrkan kepadanya. Walau begt,,

sesuatu yang sempurna (shalat dengan menghadap kiblat) masih bisa

tso HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsia 5/205.
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didapatkan pada waktunya.

Argumentasi untuk pendapat ini adalah sunnah, yaitu tentang seseorumg

yang shalat sendirian, kemudian dia menemukan shalat berjamaah masih di

dalam waktu shalat tersebut, maka dalam hal ini sebaiknya dia mengulangi

shalatnya bersama mereka. Na,nun dia tidak disunatrkan unhrk mengulangi

shalatrya pada waktuny4 kecuali bagi orang yang membelakangi kiblat, atau

menghadap ke timur, atau menghadap ke Barat secara sengaja.

Adapun orang yang sedikit miring ke lenan atau ke kiri secara sengaja,

maka dia tidak dianjurkan untuk mengulangi shalatrya, baik itu di dalam

wakhrnya maupun setelah waktunya habis. Namun Mughirah danAsy-Syaf i
berkat4 'Shalat itu tidak cukup (tdak sah) baginya. Sebab menghadap kiblat

merupakan salah satu syarat shalat.'

akan tetapi pendapat lang dikemukakan oleh imam Mal tklebth s hahih

(daripada pendapat yang dikemukakan imamAsy-Syaf i dan Mughiratr).

Sebab menghadap ke kiblat itu boleh ditinggalkan karena danrat, (misalnya)

dalam peperangan, juga boleh ditinggalkan karena keringanan dalam

perjalanan."

Pendapat kedua,Ibnu Umar berkata, "Ayat ini diturunkan tentang

seorang musafir yang melakukan shalat sunah seraya menghadap kemana

pun hewan tunggangannya menghadap." Muslim meriwayatkan dari Ibnu

Umar, diaberkata, "Rasulullah SAWshalat di atas hewantunggangannya,

saat berangkat dari Makkah menuju Madinah, ke manapun hewan

tunggangannya itu menghadap." Ibnu Umar berkata, "Saat itulatr hrnrn (ayat):
" $i +S'e \;i g:;G 'Maka ke manapun knmu menghadap di situlah

waj ah Allah'. " Tidakada silang pendapat di antara para ulama mengenai

diperbolehkannya melalsanakan shalat sunatr di atas hewan tunggangan. Hal

ini berdasarkan kepada hadits ini dan hadits-hadits lainnya. Namun tidak
diperbolehkan bagi seseorang unhrk meninggalkan menghadap ke kiblat secara

sengaja, kecuali dalam keadaan yang sangat takut. Hal ini sebagaimana yang

akan dijelaskan nanti.
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Te{adi perbedaan pendapat yang diriwayatkan dari imam Maliktentang

orang sakit apakah dia boleh shalat di atas tandunya. Suatu kali imam Malik
berkata, "orang yang sakit tidak boleh melakukan shalat fardhu di atas

untany4 meskipur sakitnya keras."

Sahntrn berkata, "Jika dia melakukan itu, maka dia harus mengulangi

shalatnya-" Demikianlah yang diriwayatkan olehAl Baji. Namun kali yang lain
imam Malik berkata, "Jika orang yang sakit itu merupakan orang yang tidak
dapat shalat di atas tanah kecuali hanyadengan memberikan isyarat, maka

hendaklah dia shalat di atas untanya. Namun sebelumnya dia harus didirikan
dan dihadapkan ke kiblat."

Para ulama sepakat bahwa tidak semua orang yang sehat harus
melakukan shalat fardhu di atastanah, kecuali dalamkeadaanyang sangat

takut. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.

Para firkatra berbeda pendapat tentang musafir dalam perjalanan yang

tidak diperbolehkan untuk mengqashar shalat.

Imam Malik dan para sahabahrya sertaAts-Tsauri berpendapat batrwa

dia tidak boleh melakukan shalat sunah di atas kendaraanny4 kecuali dalam
perjalanan yang diperbolelrkan untuk mengqashar shalat. Mereka berkata,

"Sebab perjalanan yang diriwayatkan dari Rasulullah 
-bahwa 

beliau
melakukan shalat sunatr dalam perjalanan tersebut- adalatr perjalanan yang

diperbolehkan untuk mengqashar shalat.

Asy-Syaf i, Abu Hanifah, sahabat keduany4 Hasan bin Hay, Laits bin
Sa'ad, dan Daud bin Ali berpendapat bahwa sang musafir boleh melakurkan

shalat sunah di atas hewan tunggangannyajika dia telatr berada di luar kampung

halamannya. Ketentuan ini berlaku pada setiap perjalanan, apakah itu
perjalanan yang diperbolehkan untuk mengqashar shalat ataupun tidak.

Sebab pada atsar-atsar 
-yang 

menjelaskan tentang diperbolehkarurya

melakukan shalat sunah di atas hewan tunggangan- tidak terdapat
pengkfiususan untuk sebagian perjalanan, tapi tidak untuk sebagian perjalanan

yang lain. Dengan demikian, melaksanakan shalat sunah di atas hewan
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kendaraan itu diperbolehkan pada sernua perjalanan, kecuali bila ada

perjalanan yang mendapatkan pengkhususan (batrwa di dalam perjalanan ini

tidak boleh melakukan shalat sunah di atas hewan tungganggan), dimana

pengkiususan ini mesti dipatuhi.

Abulfusufberkata, "Seerang musafirboleh melakukan shalat sunatr di

atas hewan kendaraannya dengan morggunakan isyarat. Hal ini berdasarkan

kepada hadits Yahya bin Sa'id dari Anas bin Malik, bahwa dia shalat di atas

seekor keledai di lorongJorong kota Madinatr. Dia stralat dengan menrberikan

iqrarat"

Ath-Thabari berkata, "Setiap pengendara dan pejalan kaki, apakah

dia seorang mukim atau seorang musafir, boleh melalqrkan shalat sunah di

atas hewan funggangan, kendaraan, maupun kedua kakinya, dengan

menrberikaniqarat"

Diriwayatkan dari sebagian sahabat Asy-Syaf i bahwa mereka

memperbolehkan shalat sunah di atas heuan tunggangaq baik dalam keadaan

mukim matrprm bepergian.

Al Atsram berkata, "KepadaAhrnad bin Hanbal ditanyakan hukum

shalat di atas hewan tunggangan dalam keadaan mukim. Ahmad bin I{anbal

me,njawab,'Jika dalam perjalanaq alor pemah me,ndengar itu. Tapi aku tidak

pemah mendengar itu dalam keadaan mukim'."

IbnuAl Qasim berkata "Barangsiapa yang akan melaksanakan shalat

sunah di aus tandq maka dia hans melaksanakan stralat sunatr dalam keadaan

duduk. Berdirinya adalah taraDbrr '(duduk dengan kaki tersilang di bawah

paha), rukunya adalah meletakkan tangan kedua tangannya di atas kedua

lututry4 setelah itu dia mengangkat kepalanya."

Pendapat ketiga,Qatadah berkata, "Ayat (dalam surahAl Baqarah

ini ditwunkan) tentang Najasyi." Itu disebabkan saat Najasyi meninggal dunia

Rasulullah menyenr kaum muslim unfirk meiryaalatkannya di luar kota lrdadinah.

Merreka berkat4 "Bagaimana kami menshalatkan lelaki yang telatr meninggal

dunia? Sernentara dia sendiri shalat dengan menghadap ke selain kiblat kami?"
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Waktu itu najasyi, raja Habasyah 
-namanya 

adalahAshhamatr yang

dalam batrasa Arab berart i athiyah(anugerah)- shalat dengan menghadap

ke Baitul Maqdis. Dan hal ini terus berlanjut sampai dia meninggal dunia.

Sementara itu, kiblat sudah dialihkan (dari Baitul Maqdis) ke Ka'bah. Maka

turunlah ayat (dalam surahAl Baqarah) ini. Terkait dengan peristiwa ini pun

turun(ayat), $\ b"i,i vndi ,Yi b'oli "sesunsuhnyadiantara

ahli kitab ada orang y ang beriman kepada All a&." (Qs. Aali' Imraan [3 ] :

199) Hal inilatr yang menjadi udzur bagi Najasyi. Peristiwa menshalatkan

Najasyi yang dilalorkan oleh Nabi dengan mengimami para sahabatnya itu

sendiri terjadi pada tahun sembilan Hijriyah. Peristiwa inilah yang digunat@n

sebagai dalil oleh orang yang memperbolehkan melakukan shalat ghaib, yaitu

Asy-Syaf i.

Ibnu Al Arabi berkata, "Di antara ucapan terasing dalam masalah

menshalatkan mayit adalatr apa yang dikatalan olehAsy-Syaf i: 'seseorang

boleh melaksanakan shalat ghaib. 'Aku pernatr berada di Baghda{ tepatrrya

di majlis imarn Faklrul Islarn Wa}tu seorang lelaki dari Klmrasan menemuiny4

kemudian imam Fakhrul Islam bertanya kepadanya, 'Bagaimana kabar si

fulan?' Orang itu menj awab,'Dia sudah meninggal dunia-' lmam Fakhrul Islam

berkat4'Sesungguhnya kita adalah milikAllall dan sesungguhnya kita hanya

akan kembali kepada-Nya.' Setelah itu imam Fakhrul Islam berkata,

'Berdirilatr kalian semua. Alu akan shalat untuk kalian.' Imam Fakhrul Islam

kemudian berdiri dan mershalatkan orang yang telah meiringgal duria itu d€ngan

mengirnamikami.

Peristiwa shalat itu terjadi enam bulan setelah (meninggalnya si fulan

itu). Jarak antanamng irnamdengar kanprmghalamanrrya orangyangmeninggal

dunia itu adalah enam bulan perjalanan."

Dasar yang mereka miliki dalam permasalatran shalat ghaib ini adalah

shalat Nabi untuk raja Najasyi. Namun para ulama kami (madzhab Maliki)

-semoga 
Allah merahmati mereka- berkata kepada mereka: Dalam hal

iht nabi memiliki kekhususan karena tiga hal;



I . Bumi dibentangkan untuk beliau dari selatan ke utara sehingga beliau

dapat melihat jenazah Najasyi, sebagaimana bumi pun dibentangkan untuk

beliau dari utara ke selatan sehingga beliau dapat melihat MasjidAl Aqsha.

Pihak yang kontra berkata, "Manfaat apa yang dapat diraih dari

penglihatan beliau? Sebab manfaat yang diraih hanyalah dari mengikuti

keberkahanbeliau."

2. Raja Najasyi tidak memiliki pemimpin kaum mu'min yang akan

menshalatkannya-

Pihak yang kontra berkata, "Ini adalah hal yang mustahil menurut

kebiasaan. Tidak mungkin seorang pemimpin agama tidak mempunyai

pengrkut. Dalam hal ini, jika suatu pendapat sudah ditakwilkan dengan hal

yang mustatril, maka pendapat tersebut dinilai mustahil."

3. Yang dimaksud oleh Nabi dengan menshalatkan Najasyi adalah

memberikan kasih sayang danungkapan duka citayang ditujukan kepada

para penguasa sepeninggal Raja Najasyi. Sebab mereka akan melihat

kepedulian (nabi) terhadap Raja Najasy baik semasa hidup maupun setelah

rneninggaldxda"

Pihak yang kontra berkata, "Keberkahan dari doa Nabi dan yang

lainnya itu akan sampai kepada orang yang telah meninggal dunia. Ini adalatl

hal yang sudah disepakati."

IbnuAl Arabi berkata" "Pendapat yang saya miliki terkait dengan shalat

Nabi untuk Raja Najasyi adalah: Nabi mengetatrui bahwa Raja Najasyi dan

orang-orang yang beriman bersamanya, mereka tidak memiliki ritual

menshalatkan orang yang telah meninggal dunia, dimana ritual ini akan

kepada orang yang telah meninggal dunia itu. Dengan demikian,

dapat diketahui bahwa mereka akan menguburkannya tanpa dishalatkan

terlebih datrulu. Oleh karena itulah beliau segera menshalatkannya."

Saya (Al Qurthubi) katakan, '?enalorilan yang pertama lebih baik.

Sebab jika beliau dapat melihat Najasyi, maka beliau tidak menshalatkan
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orang yang ghaib, akan tetapi menshalatkan sosok yang terlihat dan hadir.

Sedangkan yang ghaib adalah sesuatu yang tidak terlihat . Wallahu A'lam."

Pendapat keempat, Ibnu Zaid berkata, "Orang-orang Yahudi
menganggap baik shalat Nabi menghadap ke Baitul Maqdis. Mereka berkat4

'Tidaklah dia mendapatkan petunjuk melainkan karena kami.' Ketika kiblat
dialihkan ke Ka'bah, mereka berkata,'Apakah yang memalingkan mereka
(umatlslam)darikiblafrrya(BuitulMuq$$Vqnedatruhrmerekatelatrberkiblat

kepadanya?' Maka turunlah (ayat):' + -itS b r:rrt $3' Don kepunyaan

Altah-lah Timur dan Barat'. " Jika berdairtan fepada pendapat ini, maka

alasan di balikketentuan ini adalatr, ketikaorang-orangYatrudi menginglori
permasalatm lciblat tersebut makaAllah rrenerangkan kepada mereka bahwa

Dia bertrak untuk memerintatrkan hanrba-hanrba-Nya b€ribadah sesuai dengan

kehendak-Nya.

Jika Dia menghendaki maka dia bertrak mtuk memerintalikan mereka

mengladap ke Baitul Maqdis, dan jika Dia menghendaki maka Dia pun beftak
untuk memerintatrkan mereka meirgfuadap ke kiblat. Dia bertrak be6uat tanpa

ada suatu alasan, dan Dia tidak akan dimintai pertanggungiawaban atas apa

yang dilakukan-Nya, sedangkan hamba-hamba-Nya akan dimintai
p€rtanggungiawaban oleh Dzat-Nya.

Pendapat kelima, ayat ini dinasakh oleh firman Allah SWT..

,i';l^r" *;i|;i *? V erS "Dan di mana saja tramu berada,
palinglanlah mukamu ke arahnya. " (Qs. AI Baqaratr [2]: laa) Demikianlah

yang diriwayatkan dari IbnuAbbas. Dengan danikian, seolah-olatr awalnya

seseorang itu diperbolehkan untuk shalat dengan menghadap ke aratr mana

pun yang dia sukai, kemudian hal itu dinasakh setelatrnya.

Qatadah berkata, "Yang menasalfi adalatr firman Allah Allah SWT:
'rt:;i ,Lr-rti'fu:!G', ji 'patingkanlah rnukamu ke arah
Masj idil Haram.' (Qs. Al Baqarah [2] : I 44)." Yakni arah Masj idil Haram.

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu IsaAt-Tirmidzi.

Pendapat lainnya, diriwayatkan dari Mujahid dan Adh-Dhahak bahwa
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ayat ( I I 5 surah Al Baqarah) ini adalah ayat muhkamah. I 8r Malara ayat ini
adalah, kemana pun kalian menghadap, baik di Timur maupun di Barat, di

sanalah terdapat DzatAllah yang Dia perintahkan unhrk menghadapny4 yaitu

Ka'bah.

Diriwayatkan juga da i Mujahid dan Ibnu Jubair, bahwa ketika

turun: K c-*"i OyI "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperlrenankan bagim4 " (Qs. Al Mu'min [40]: 60) para sahabat bertanya,

"@erdoa) ke arah mana?" Maka turunlatr (ayat): " $i E S'e 1 ; i L:,:;G
"Maka ke manapun kamu menghadap di situlah wajah Allah."

Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan An-Nakha'i: "Ke manapun kalian

menghadap dalam perjalanan kalian dan titik awal kalian, maka di situlah

wajahAllah""

Menunrt satu pendapal afat ini bahubungan dengan firmanAllatr SWT;

. ,:ti W i;:. ti $i i+:J C ", *t ;i "Dan siapakah
yang lebih aniaya daripada orangyang menghalang-halangi menyebut

nama Allah dalam masjid-masjid-Nya...." (Qs. Al Baqarah fzj: fia)
Malcnanya adalatr, batrwa negeri Allah itu amat luas bagi kalian, wahai orang-

ofiIng yang beriman, makajanganlah tindakan merobohkan masjid-masjid

Allahyang dilakukan oleh orang-orangpng melakukannlamenghalangi kalian

untukmemalingkan wajah kalian ke arah kiblatAllah, ke manapun kalian

menghadapkan wajatr kalian di bumi-Nya-

r8r Adalah tidak sah mengatakan ayat ini telah dinasaktr. Barang siapa yang mengklaim
demikian, maka sesungguhnya dia tidak memiliki alasan. Oleh karena itulah pendapatnya
tersebut harus dibantah. Sebab bagaimana mungkin seseorang mengklaim ayat ini telah
dinasakh, sementara ayat ini sama sekali tidak bertentangan dengan ayat manapun.
Mereka mengatakan ayat (144 surah Al Baqarah ini) menasakh ayat (l15 surah Al
Baqarah)? Ketahuilah bahwa ayat ( I I 5) ini memberitahukan bahwa Allah I zza wa Jalla
lah yang memiliki Timur dan Barat. Jika demikian, selama arah-arah itr,r merupakan milik
Allah, selama para hamba itu merupakan hamba-hamba Allah, maka mereka harus
melaksanakan perintah menghadap ke arah manapun yang Allah perintahkan kepada
mereka. Oleh karena itulah manusia manapun, di manapun, baik di timur maupun di
barat, mereka harus menghadap ke Masjidil Haram dalam shalatnya. (Sebab inilah yang
diperintahkan dalam surah Al Baqarah ayat I 44).
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Menunrtpendapat yang laiq ayat (l 15 surahAl Baqarah ini ditununkan

ketika Nabi SAW dipalinglcn dari Ka'bah pada tahun perjanjian Hudaibiyah,

sehingga kaum muslim merasa bingung akibat peristiwa itu. De,ngan dernikian,

mengenai ayat (1 15 surahAl Baqarah ini terdapat sepuluh pendapa0.

Bagi orang yang menetapkan bahwa ayat ( I I 5 surah Al Baqarah) ini

telah dinasal<h, tidak adabantahan apapunyang dapat dikemukakan kepada

mereka dari sisi bahwa ayat ini merupakan sebuah berita. Sebab ayat ini pun

mengandung makna perintah. Ada kemungkinan makna: F 1 ; i *l-ii
"$i'+S "Maka ke manapun kamu menghadap di situlahwajah Allah,"
adalah, palingkanlah wajah kalian ke arah dzat Allah. Ayat inilah yang

diturunkannya berdekatan dengan (ayat yang diturunkan tentang) Sa'id bin

Jubair, ketika Al Hajj aj mengeluarkan perintah unhrk mernbunuhnya.

Keemp*, Orang-orang berbeda pendapat tentang takwillafazh al waj h

(wajah) yang disandarkan kepada lafazhAllah, baik yang terdapat dalamAl

Qur'anmaupun Sunnah.

Al Hudzaq berkata, "Lafazh itu kembali kepada wujud (Allah).

MengrmglapkanAllah dengan rrnggrrnakan lafazh Al waj hmenryakan majaz

yang terjadi dalam penrbicaraan. Sebab wajah menrpakan anggota tubuh yang

paling nampak pada seseorang dan paling mulia-"

Ibnu Furak berkat4 "Adakalanya sifat sesuatu disebutkan padatral yang

dimaksud adalah sesuatu yang disifati itu. (lujuan dari hal ini adalah) untuk

memperluas pemakaian kata. Contohnya adalatr ucapan seseonmg ,'Ra'aitu
ilmafulaamn (aku melihat ilmu seseorang), ' dan'Nazhartu ilaa ilmihi (al<tt

mengetahui ilmunya). 'Padahal yang dimaksud dari ucapan itu adalah aku

rnelihat seorang alim dan aku mengetatrui seorang alim. Demikian pulajika

disebutkan lafaz}aAl Wajh disini. Sesungguhnyayang dimaksud dari lafaztt

Al Wajh ini adalah Dzatyangmempunyai Al Wajh, yakni wujud. Kepada

pendapat inilah firman Allah (ini) ditakwilkan: $i *'S'H tit
"Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk

mengharapkan lceridaan Allah. " (Qs. Al Insaan 176l: 9) Sebab yang
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dirnaksuddarilahzhliwajhradalalller€naAllahyangmemilikiwajah(wujud).

Demikian pula dengan firmanAllah: @ .,ftri *.:) ;'t',-tlai1 $1 "Tenpr

(dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan Tuhannya

Yang Maha Tinggi. " (Qs.Al-Lail l92l:20)

IbnuAbbas berkata, "Vhjah merupakan ibarat untuk Allah -' Azza wa

Jalla.-Mi*lnyaadalatrfirmanAllah: @$)i5 Wi t\ ilt-1 
^--5 $d.e

"Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan

lremuli aan. " (Qs. Ar-Rahm aan 15 5l 27 )

Sebagian imam mengatakan bahwa itu (wajah) merupakan sifat yang

ditetapkan (pada dzatAllah) oleh pendengaran, akan tetapi ia tidak dapat

dicema oleh nalar, dan termasuk sifatAllah yang Maha Qadim. Ibnu Athiyah

berkata, "AbuAl Ma'ali menganggap dha'ifpendapat ini. Dan sejatinya

pelrdapat inimemangdha fl Sebab yang dimaksud (dari lafazh Al Waih in$

adalahwujudAllah."

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dmtlafaz}l-Al Wajh (pada ayat

I 15 surahAl Baqarah) ini adalatr aratr yang kepadanyalatr kita diperintahkan

untuk menghadap, yaitu Kiblat. Tapi menurut pendapat yang lain, yang

dimaksud adal ah Al Qashdu (maksud/tujuan), sebagaimana penyair berkata
'J3\L_)t 4t 'itia, *'.5 ri:i hr 

"*iAlat memohon pertolongan kepada Allah untuk dosa yang aku tidak

dapat menghitungnya,

Kepada Tuhan para hamba-lah mal<sud dan perbuatan tertuju.

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah, di

sanalatr terdapat keridhaan dan patrala dari Allah. Hal ini sebagaimanaAllah

berfirman, lt1 *'L'{AJ tl 1 
" Sesungguhnya Kami memberi makanan

kepadamu hanyalah untuk mengharapknn keridhaan Allah." (Qs. Al
Insaan [76]: 9) Yakni karena (mengharapkan) keridhaan dan mencari patrala

dari-Nya. Contoh yang lain adalatr sabda Rasulullah SAW:

."F € +ii ii,r ; :t L : j. 4 t:r-J; J U
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" Barangsiapa yang membangun sebuah masjid larena mengharap

keridhaan Allah, maka Allah akan membangun untulorya (bangunan)

yang sepadanan dengan masjid itu di dalam surga."t82

Juga sabda Rasulullah, " Akan didatangkan pada hari kiamat kelak

bularbulru yang sudah terstempel, lalu bulat itu diletakkan di hadapan

Allah SWT Allah -Azza wa Jalla- berfirman kepada malaikat-Nya,

'Buanglah ini dan terimalah ini! ' Malailcat berluta, 'Demi kemuliaanmu

wahai Tuhan kami, tidaklah kami melihat (ini) melainkan kebaikan,'

padahal Allah lebih mengetahui. Allah berfirman, 'Sesungguhnya ini
bukan lrarena (mengharapkan) keridhaan-Kt, sedang Alat tidak akan

menerima amal yang tidak diperuntukan mencari lceidhaan-Ku,'. " yakni

yang mumi untuk-Ku. Hadits ini diriwayatkan olehAd-Daraquthnir83.

Menurut pendapat yang lain lagi, yang dimaksud adalah: di sanalatt

terdapat Allatr, sedangkan lafazh Al Wajh adalah shillah. Firman Allah ini

seperti firman-Nya: *;1, ')', "Dan Dia bersama kamu. " (Qs.Al Hadiid

[57]: 4)'u Demikianlatr yang dikatakan olehAl Kalbi danAl Qutabi. Senada

dengan pendapat inilatr yang dikatakan oleh kalangan Mu'tazilatr.

KelimazFirman Allah SwT, + A|'fti i) "sesungguhnya

Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui. " Yakni,

memberikan keluasan kepada hamba-hamba-Nya dalam (urusan) agama

mereka, dan tidak menuntut mereka melakukan sesuafu di luar kemampuan

mereka.

r82 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Shalat l/90, Muslim pada pembahasan

tentang Masj id ll378,dan AtTirmi&i pada pembahasan tentang Shalat l/189.
t83 HR Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Bersuci, bab: niat I /5 I . Namun dalam

At-Ta'liq Al Mughni ala Ad-Daraquthni dinyatakan, "Ini adalah sanad yang tidak
mengandung kecacabn." Sementara Al Mundziri berkata dalam kitab At-Taryhib,
"Diriwayatkan olehAl Bazzar danAth-Thabrani dengan dua sanad dimana periwayat

pada salah satu sanad tersebut merupakan periwayat hadits shahih."
t* i;3 c l;-i *; )'2 " Dan Dia bers ama kamu di mana s aj a kamu berada. " (Qs. Al

Hadiid [57]:4)
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Menurut satu pendap at lafazhiS itu rntnsandung makna bahwa

ilmuAllatr menjangkau segala sesuatu. Hal ini sebagaimanaAllah berfirman,

@ L:lt ,G\'JL iyt "Pengrtahuan-Nya meliputi segala sesltatu."

(Qs. Thaahaa [20]:98)

Al Farra' berkata, "IN.fLalolra Al Waasi 'adalah Maha Pemurah, yang

memberikan kanrnia-Nya kepada setiap sesuatu. Dalilnya adalatr firmanAllatt

SWT; " ,r;;'5.+i #ii 'Dan rahmat-Ku meliputi segala

sesuatu.' (Qs. Al A raaf [7]: I 56)"

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari lafazh Al Waasi ) int
adalatr yang Maha luas ampurumnya, yakni tidak ada dosa yang akan terasa

besar.

Menurut pendapat yang lain, (yang dima}sud darilafazh Al Waasi )
adalah Yang Maha memberikan keutamaan kepada hamba-hamba-Nya

namtrn Dia tidak memerlukan arnal-arnal mereka- Dlcatak'au fitaantm yas a' a

maa W'al (fu lan dermawan tertradap yang diminta), yakni dia itu tidak kikir.

Allah SWT berfirman,--#L ,y '*-." t\Ur!, "Hendaklah orangyang

mampu memberi naftah menurut kemampuannya. " (Qs.Ath-Thalaaq

[65] : 7) Yalcri, he,lrdaklah orang kalra memaflcahkan apa ydng Allah kanmiakan

kepadanya.

FirmanAllah:

?,':,'-ui Atr 'fr ;",!r3,rL;l"rfi,olll iilJsi
@o#,tir,9"*i$b

"Mereka (orang-orang katir) berkatar'Allah mempunyai anah'
Maha Suci Allah, bahkan apa yang ada di langit dan di bumi

adalah kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-Nya."

(Qs.At Baqarah [2]: 116)
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Dalam firmanAtlah ini t€rdapat limamasalah:

Pertan a:Firman Allah SwT,' t fi', lrfr iii 6 e't'' Mereka (orang-

orang kofir) berkata, 'Allah mempunyai anak'. " Firman Allah ini

mertrpakan pemberitatruan tentang ucapan orixxg-onmg Nashrani: "Al Masih

adalatrputaAllah-"Namunmqnrnrt satupendapa! firmanAllatr ini menrpakan

pernberitatruantentangucapanonmg-oftlrlgYahrdi:'tlzairadalahputaAllatr."

Menunrt pendapat ydng lairL firmanAllah ini nrenpdcan pernbaitatuan tentang

ucapan orang-orang kafir Arab, "Malaikat adalah anak-anak Allah."

Pernberitatruantentangkebodohanorang-oftngkafirinidijelaskfrrdaknsuratt

Maryam danAl Anbiyaa' .

Kedaa:FirmanAllahSwT, *i$iy>":,'u'Ji Ai 
"i 

5' ,:.a;i
"Maha Suci Allah, bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah

lrepunyaan Allah."

Al Bulfiaxi meriwayatkan dari IbnuAbbas, dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

li,#r{oy';'& lr?''1 ';t 4k ,,)tk hr i6
Lk ryt'of )r;;l r .,if 

",, 
Glt 4t<s e'G ,u; ';'&

'ri'+w'd1'$ €:4 d't,).'i'fi '€tL. u (f yots
.t:i')

*Allah SW berfirman, 'Anak caan Adam telah berdusta kepada-

Ku padahal dia tidak berhak untuk melahtkan itu, dan telah memaki-

Ku padahal dia berhak untuk melalatkan iu. Adapun kedustaannya

terhadap-Ku, dia mengaku bahwa aku tidak Kuasa untuk

mengembalikannya sebagaimana awalnya. Adapun cacian mereka

terhadap-Ku, yaitu ucapannya (bahwa) Aht mempunyai anak. Maha

suci Aht dari mempunyai istri atau anak'."185

r85 HR. Al Bulfiari pada tafsir surahAl Baqarah 3/99.
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Kaiga;Lafazh |&Li| (Maha Suci Allah) di-nashab-kan karena

merupakan mashdar. Makna lafazh wbhaanadalatr pembebasan, penyucian

danpenrbersihan(Allatr)dariucapanmereka: "Allatrmerrpunyaianak"Bahkan

Allah SWT itu Maha Esa pada dzat dan sifat-Nya, dimana Allah tidak

grelahirkan yanqmengakibatkan Diamemerlukanteman : fi'3,ii br* Si

,d',1: 
'*'t "ta; 

"i 
iK ;j'3 "Bagaimana Dia mempunyai anak

padahal Dia tidakmempunyai istri. Dia menciptakan segala sesuatu,"
(Qs. AlAn'aam [6]: 101) dan tidak dilahirkan sehingga Dia dida]rului oleh

sesuatu Ivlaha suci dan Maha Tinggi Allatr dari apa yang dikaUkan oleh orang-

orangyang zlralim: rr-t\l't y'i,'-! Ji C C,'i Si "Bahlun opoyorg odo

di langil dan di bumi adalah kepunyaan Allah." t86

Lafazlni di-rafa'-kan karena ia adalah mubtada', dan khabarnya

adalahjar-majrttn Yakni, semua itu mempunyai pencipta melalui suatu

penciptaan dan pembentul&an. Dan, oftrng yang mengatakan bahwaAllah
mempunyai anak itu termasuk ke dalam bagian dari apa yang ada di langit
dan di bumi. Di atas telah dijelaskan bahwa makna sz bhaanallah adalah

matra suci Allah dari kebunrkan.

Keempatz Anak itu sejenis dengan orangtuanya. Jika demikian,
bagaimana mungkinAllatr menpunyai anak darijenis maktrluk-Ny4 padahal

makhluk-Nya itu tidak sedikit pun menyerupai-Nya. Allah berfirman,

@ r'"+ ,**li er,-"\*iVtS,p,i,i-,Ji j.,y ilL 4 ,,Tidak ada
seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan

Yang Maha Pemurah selaht seorang hamba. " (Qs. Maryam [19]: 93)
SebagaimanaAllahpunberfirman di sini: ,ri\i e>"ii)i AC ,i ,r.
"Bahknn apa yang ada di langtt dan di bumi adalah kepunyaan Allah. "

Dengan demikian, status anak itu menunjukkan batrwa anak tersebut

sejenis dengan orangfuanya dan bahwa dia adalah sesuatu yang baru,

186 Yakni, Allah adalah Pencipta dan pemilik segala sesuatu yang ada di bumi dan di
langit, termasuk di antaranya para malaikat, Uzair dan Al Masih. Ayat ini membantah
ucapan mereka: 'tfi-5,iti';;i ",ettan mempunyai anak"



sedangkan statm qidam Nlah(Allah telah ada sejak dulu) nrenunjukkan bahwa

Dia harus sendiri dan ada. Sebab dia adalatr DzatyangMaha Qadim (elah

ada sejakdulu), MahaAzali, MahaTunggal, MatraEsa, MahaGanjil, Maha

bergantung kepada-Nya segala sesuatu, yang tiada beranak dan tiada pula

diperanal&an, Dan tidak ada seoftIngpun yang setara dengan Dia. Sementara

status anak (Allah) akan menghilangkan sifat budak dan harrba (dari sang

anak). Hal ini sebagaimana yang dijelaskan pada surah Maryam, insya Allah.

Jika demikian, bagaimana mungkin seorang anak adalah seorang budak. Ini

mustatril, dan sesuatu yang mernbawa kepada kemustatrilan adalah mustahil.

Kelima;Firman Allah SWT,'o#,fi tJ? " Semua tunduk kepada-

Nya. " FirmanAllah ini terdiri daimubtada' danl&abar Perkiraan susunan

kalimat dari firmanAllah tersebut adalul, ;iii. Nu** setelah itu hunrffta

dar mim dibuang. Makna lafazh 'o# adalah muthii'uun (taat) dan

khaadhi'uun (tunduk). Dengan demikian, semua mallhluk tunduk kepada

Allah, yakri patutr dan taat (kepada-Nya).

Adapun hmdutcnya benda-b€nd4 itu adalatr dengan nampaknya ciphan

Allatr di atas dan pada diri mereka. Sebab Al Qunuut itumengmdung makna

taat" dam Al Qunuut ptxrmernprmyai makl.:e diam. Hal ini sebagaimana yang

dikatakan oleh Zaid binAnprrr'Dahulu lemi berbicara di dalam sttalat, dimana

seorang lelaki berbicara kepada sahabatryra (png ada) di sarnpingnya, hingga

turunlah (ayat): @;)g+3 liilS 'Berdirilah untuk Allah (datam

shalatrnu) dengan khusyu '. '(Qs. Al Baqaratr [2]: 238) Kami diperintahlort

untuk diam, dan kami dilarang berbi" o.tttET 1ll Qunuut jngamengandung

makna shalat (doa). Penyair berkat4
'J'*t 

/6t,4 * _Pj * ji y,6."
Seraya berdoa kepada Allah, membaca kitab-kitab-Nya,

dan mengucilkan diri dari manusia secara sengaja.

'8? Diriwayatkan olehjama'ahkecuali Ibnu Majah. LihatkitabNailAlAuthar2l3lT.

Surah A[ Baqarah



As-Suddi dan yang lainnya berkata tentang firman Allah SWT:

b# 
"itJ? 

"Semua tunduk kepada-Nyd. " Mereka berkata,
*Ma}sudnya 

adalatr pada hari kiamat." Al Hasan berkat4 "Semuanya berdiri

(untuk mengemukakan) kesal<sian bahwa mereka adalatr hamba-Nya." Sebab

makna asal Al Qunuut adalah A I Qiyaam (berdiri). Contohnya adalah hadits

yang menyatakan: "Shalatyangpalingutama adalah (shalat) yang lama

berdiri. "/E8 Demikianlah yang dikatakan oleh Az-htjaj. Dengan demikian,

semua makhluk berdiri, maksudnya mendirikan penghambaan baik dengan

pengakuan maupun yang lainnya sehingga bekas-bekas dari perbr:atan mereka

itu nampak pada diri mereka.

Namun menurut safu pendapat, makna asal Al Qunuut adalah ath-

tha'ah (taaQ. Contohnya adalah firman Allah SWT: g 'i:'liis'wnii
"Laki-laki dan perernpuan yang tetap dalam ketaatannya." (Qs. AI
Ahza b [33]: 35) Hal ini akan dijelaskan lebih lanjutpada firnranAtlah SWT:

@'W;i $iiij "Berdirilah untukAllah (dalam shalatrnu) dengan

khusyu '. "(Qs.Al Baqarah 12):238)

FirrranAlhh:

ji"'{'Jfrt ,l3 t"i [,F ts13"ry-t\6 -,-,'r,:ti 'e{

@a,.v
uAllah pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk

menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan

kepadanya, 'Jadilah,'lalu jadilah ia." (Qs. Al Baqarah [zlt ll7)

Dalam firman Allah ini t€rdapat enam masalatr:

rEE HR Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir l/520, Ibnu Majah pada
pembahasan tentang Mendirikan Shalat l/406 dan Ahmad dalam Mzs nad-nya 3/302.
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Pefiama: Firman Allah SWT, 
'up'tVt':-rt,:,'.,lJ') 

b* "7eUr7

pencipta langit dan bumi. " Lafazh&r,, uAuU, sesuai dengan wazan 
-E

yang bertujuan untuk muballagha& (melebih-lebihkan). Lafazh&+; i"i
berharakat rafa' Y,arcna menj adi Htab ar dari mubtada' yang dibuang. Isim

ta' 1l'g *adalah LF seperti]ki. dan'f;3. (Dikatakan,) * Abda'u

Asy-Syai'a laa 'an mitsaalfn (Aku menciptakan sesuatu yang tiada

bandingannya).

Jika demikian, maka Allah' Az.za wa Jalla adalatr Pencipta langit dan

bumi, yakni Dzat yang mengadakan, menciptakan, mengkreasi, dan

mernbentuk langit dan bumi ini dengan tiada baasan dan bandingannya" Dalam

hal ini, perlu diketahui bahwa setiap orang yang menciptakan sesuatu yang

belum pemah ad4 maka orang itu dinamakan dorry rrubdi' (Sang Ikeator).

Contohnya adalah As hhaabul Bida' (orang-orang yang melahrkan bid' ah).

Bid'ah dinamakan demikian, karena orang-ofttng yang berbuat bid'ah itu

menganrbilnya bukan dari perbuatan atau ucapan seorang pernimpin. Dalam

Shahih Al BuWrarit Ee diny atak at
.ii t'*J\ ,t:*,

" Dan sebaik-baik bid' ah adalah ini, " yakniO.tiUua*r r"O" U.,t*
Ramadhan-

Kedua'. Setiap bid'atr yang keluar dari seorang malfiluk tidak terlepas

dari (dua kondisi): apakah ia mernpunyai dasar di dalam agama ataukah tidak?

Jika bid' atl itu mempunyai dasar dalam aganr4 maka ia berada di bawah

keumuman perintahAllah dan ketentuan rasul-Nya. Dengan dentikian, bid'atl

tersebut termasuk perbuatan yang terpuji, meskipun sesuatu yang sepertinya

belum pernah terjadi. Contohnya jenis kederrnawanan, kebaikan dan

perbuatan yang ma'ruf. Ini menrpakan perbuatan yang terpuji, meskipun oftxrg

yang melalorkan ini belum pernah didahului (oleh orang lain sebelumnya).

rse HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Shalat Tarawih 11342 dengan redaksi:

"Sebaik-baik bid'ah adalah ini."



Hal ini diperkuat oleh perkataan Umar: *Sebaik-baikbid'ah adalah

rni (menghidupkan bulan Ramadhan dengan ibadah). " Meskipun perbuatan

ini pernah dilaksanakan oleh Nabi SAW, namun beliau kemudian

meninggalkannya dan tidak memeliharanya. Orang-orang juga tidak

melaksanakarurya secara beriamaah. Dengan demikian, pemeliharan Umar

terhadap ibadatr ini, perkumpulan orang-orang untuk menunaikannya, dan

pelaksanaan mereka terhadapnya merupakan sebuah bid'ah. Namun itu

merupakan bid'atr yang baik dan terpuji.

Tapi jika bid'ah itu menyalatri perintahAllah dan Rasul-Ny4 maka ia

ternrasuk bid'atr yang tercela dan mungkar. Pengertian inilah yang disampaikan

oleh Al Khathabi dan yang lainnya

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Ini me,lupakan pengertian dari saMa

Rasulullah SAW dalam l*utbahryra:
{tt-dY.; G*

,.
'sebuntk-buruk perkara adalah perkara yang bant, dan setiap

bid'ah itu sesat.'tn

Maksudbeliau adalah perkarayang tidak sesuai denganAl Qur'an
dan Sunnah, atau perbuatan para sahabat. Rasulullah telatr menjelaskan hal

ini dengan sabdanya: ' Barang siqa yang melahtkan perbuatan yang baik

di dalam Islam, maka dia akan mendapatkan pahalanya dan pahala

dai orang-orang yang melaksanaknnnya setelahnya, tanpa dihtrangi

sedikit pun dari pahala mereka. Dan barang siapa yang melahtkan

perbuatan yang buruk di dalam Islam, maka dia akan mendapatkan

dosanya dan dosa dari orangyangmelalaanakannya setelahnya, tanpa

dilatrangi sedikit pun dari dosa merela.' te t krimerupakan isyarat terhadap

reo HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang Berpegang Teguh denganAgama4l256
dan Muslim pada pembahasan tentang Shalat Jum'at 2/592.

rer HR. Muslim pada pembahasan tentang llmt 4/259 dan pada pembahasan tentang

ZAka2nilS.Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Mukadimah llT4 dengan

redaksi yang hampir sama, juga imamAhmad dalam Musnad-nya 41257 .

,F : qie:'* ,i\,'?j

Tafsir Al Qurthubi



bid'ah baik dan burukyang dilakukan. Hadits ini merupakan dasardalam

permasalahan bid'ah ini. KepadaAllah-lah kita memohon perlindungan dan

taufilq dimana tidak ada Tuhan (yang hak) selain Dia."

Ketiga: Firman Allah SwT, , J? ,'i'ri.* *y tpit ipi t:1,

@ AFi "Dan bila Dia berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu,

maka (cufuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya, 'Jadilah,' lalu
jadilah id. " Yalsli, jika Allah berkehendak untuk mengeluarkan hukum dan

ciptaan-Nya -sebagaimana yang telah ada dalam pengetatruan-Nyr maka

Allah berfirman kepadaryra: "Jadilatl."

Ibnu Arfah berkata, " Qadha' Asy-Syai' (menetapkan sesuatu) adalatr

menetapkan, melaksanakan dan menyelesaikan sesuatu itu. Karena itulah

hakim dinamakan Qadhi. Sebab apabila dia mengeluarkan sebuatr keputusan,

maka sesungguhnya dia telatr menyelesaikan persengketaan antara dua orang

yangberselisih."

Al Aztrari berkata, "Lafazh Qadhaa secara literal memiliki beberapa

makna. Namun makna asalnya adalah memutuskan sesuatu dan

rnenyelesailannya."

Para ulama kami (madzhab Maliki) mengatakan bahwa u,X adalah

lafazh yang musytarak Qata yang ambigu). Ted€dang ia mengandung mal<rn

penciptaan, misalnya dalam firmanAllah:' iit'; A r2rd:;'6; #ii
"Maka Dia menjadikannya njuh langit dalam dua rnasa, " (Qs. Fushilat

[al]: 12) yakni menciptakan langit dan buni. fhrkadang iamengandung malcrn

pemberitahuan, misalnya dalam firman Allatr: ,-hr*) a* U-t+Lsi
?tfji ,!. "Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israei dalam kitab
iru, " (Qs. Al Israa' |71:4),yakni telah kami beritahukan. Terkadang ia

mengandung makna perintah, misalnya dalam firman Allah: L$3 ;eS
lr:t 1 |i'iJ.j $'t "Don Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu

jangan menyembah selain Dia." (Qs. Al Israa' llTl:23) Terkadang ia

makna penetapan dan pemberlakuan hukum. Oleh karena itulah

hakim dinamakan Qadhi. Terkadang ia mengandung makna pemenuhan hak,
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contohnya dalam firman Allah: ji{i ; ; ;F t7!i " Maka ntlcala Musa

telah menyelesaikan walau yang ditentukan " Terkadang ia mengandung

makna kehendak, misalnya dalam firmanAllah SWT: *p tari :F ti|
@ AFi jl 

"i 
trfi "MakaapabilaDiamenetapkansesuatuurusan,

Dia hany a berkata kepadanya :' Jadilah,' maka j adil ah ia. " (Qs. Ghaafir

[a0]: 68) Yatcni, apabilaAlla]r hendak menciptakan sesuatu.

Ibnu Athiyah berkata, "Makna uii adalah qadara (menakdirkan).

Namun terkadang (lafaztr ini ptn mengandung makna-makna yang lain). Dalam

ayat ini, menurut kelompokAhlu Sunnatr ada dua makna (yang terkandung

Wdalafaz.Inini), yaitu menakdirkan pada zamatazali dan memberlakukannf .

Sedangkan menurut kelompok Mu'tazilah, (dalam ayat ini lafazh ini
mengandung makna) memberlakukan takdir ketika menciptakan dan

me,ngadakan."

KeempatFirman Allatr SWT; t7, 1 (s esuau). Lafazh Al Amru adalah

bentuk tunggal untuk lafazhAl (Jmuur Ia bukanlatr mashdarlafazh .,1t- -

;1. Para ulama kami mengatakan bahwa lafaztr Al Amru yangterdapat dalam

Al Qur'an dikonotasikan kepada ernpat belas malcna:

1. Agama. Allah SWT berfirman, lfi 7i'fr3 frJi ;* $L "Hinggo

datanglah lcebenaran (pertolongan Allah), dan menanglah agama

Allah. " (Qs. At-Taubah [9]: a8)

2. Perkataan. Contohnya firman Allah SWT, S2i;* t:y "Maka

apabilaperintah Kami telah datang. " (Qs.Al Mu'minuun l23l:27)
Yakni firman kami. Contoh yang lain adalah firman Allah SWT,

il4 i;i\-;'# "Maka mereka berbantah-bantahan tentang

untsan mereka di antara mereka. " (Qs.Thaahaa [20]:62) Yakni,

perkataan mereka.

3. Siksaan. Contohnya firman Allah SWT, i$i 'Ct t5 "Tatkala

perkara (hisab) telah diselesailan. " (Qs. Ibrahim $al:22) Yakni

tatkala silaaan wajib bagi para penghuni neraka.

4. Isa AS. Allah SwT berfirman , (;i {,p,st ,Apabila Ailah

t11,



5.

berlrehendak menetapkan sesuatu. " (Qs. Ali Imraan [3] : a7)

Pembunuhan dalam perang Badar. Contohnya firman Allah SWT,

;tfr ;i',V ftq "Maka apabila telah datang perintah Altah." (Qs.

Ghaafir [a0]: 78) Yakni pembunuhan di Badar. Juga firman Allah,

*;it 3lL ryl Iufi',&. "Agar Dia melahtkan suatu urusan

yangmesti dilaksanakan. " (Qs. AlAnfaal [8]: a2)Yalad pembunuhan

oftrng-orang kafir Mal&att

Penaklukan kota Makkah. Contohnya adalah firman Allah SWT,
'-i/\ffr 3U;?lt2t# "Maka tungsulah sampai Attah

miidatangkan keputusan-Nya." (Qs. At-Taubah l9l: 2$ Yakni

penaklukan kota Makkah.

Pembunuhan orang-orang Bani Quraizhatr dan para pemimpin Bani

Nadhir. Allah SWTberfirrnarL 'L:f\ ffi e\ Sr l;&lellj.;:u
"Maka ma'alkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah

mendatangkan p erintah-Nya. " (Qs. Al Baqaratr [2] : I 09)

Harikiamat.Allah SwTberfirman, ;i'l ;i t't "T"lrh p^ti datangnya

ketetapan Allah. " (Qs. An-Nahl [l 6]: I )

Kepunsan. Allah SwT berfirmaru ;li1';,.U " Allah rnengatur urusan

(malchluk-Nya). " (Qs. Ar-Ra' d I I 3 ] : 2) I e2 Yaloi, keputusan.

Walryu. Contohnya adalatr firman Allah lb'ala, r-l-J)i 3J ;$';'i
ji\l )) "Dia mengatur urusan dari langit ke bumi." (Qs. As-

Sajdatr t32] : 5) Allatr berfinnan, "Dia yang me, rurunkan watryu dati langit

ke bumi.' Juga firman Allah, i#';$'Jfr " P eintah Allah berlalat

padanyaQaneit dan bumi). " (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 12) Yakni, watryu-

Urusan makhluk. Allah SWT berfirrnan, @ 3;:\i'Ei ;tfr & {i
"Ingatlah, bahwa lcepada Allah-lah kembali setnua urusan- " (Qs.

Asy-Syuura Vzl:53)

,rr,7i9i'J*;$1';J.t a "Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menielaskan

tandalanda (kebesaran-Nya). " (Qs. Ar-Ra'd [13]: 2)

6.

7.

10.

ll.

8.

9.
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12. PatolonganA[atrSwTberfinnan,'in n i,U, U Ci S !r;t i
"Mereka berkata, 'Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak

campur tangan) dalam urusan ini?'." (Qs. Aali 'Imraan [3]: l5a)

Maksud mereka adalah pertolongan. ;tt,'i? ;\ii'oI U " Katakanlah,

'Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah '. " (Qs. Aali
'Imraan[3]: l5a)

Dosa. Allah SWT berfirnan, t;;i7C;toiti "Maka mereka

merasalran akibat yang buruk dai perhtatannya. " (Qs. Ath-Thalaaq

[65]: 9) Yakni balasan dosa mereka.

14. Keadaan dan perbuatan. Allah Sri/T berfirlnan, 3'*'; ?i t't
@ #tl "Padahal perintah Firaun sekali-kali bukanlah
(penntah) yang benan " (Qs. Huud Il]: 97) Yakni, perbuatan dan

keadaannya. Allah juga berfirm an, Loll # 'crAt9'a;11 t'i43
"Malca hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul

tahtt. " (Qs An-Nuur [2a] : 63) Yakni perbuatannya.

Kelimo,firmanAllah, J ("AUn). Menurut satu pendapat |nrnrf lwf
(yang terdapat padalafazh of i*l diambil dai kainuunih (keberadaan

Allah), sedangkan ht;r:rfinun diambil darinuurih (cahaya Allah).Inilah
pengertian yang dimaksud oleh sabda Rasulullah SAW:

- 1. . d.- t

..rr- u .i ,y .rf6r Ar -ff<, ipf
"Aht berlindung dengan katimat-kaiimat rqJiah ions r"Au*o

dari lreburukan sesuatu yang Dia ciptalcan. "te, Diiwayatkan juga dengan

r€daksi:

a-16r "nr z:l*'{;i
" Dengan tralimat Allah yang sempr*o, " yikr a"ng* U"ntot tut"

i:f yang tunegal (bukan j amak).

t93 HRAt-TirmidzipadapembahasantentangDo'ado'a5l496,Daramipadapembalrasan

tentang Meminta Izin 2/289,Malik pada pembahasan tentang Syair 2/95 I , dan Ahmad
dalamMusnadnya 5/420.

13.
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Kata yang berbennrkjamak (crr;,ti) digrurakan lerena fiman (Allatr
ini) terdapat pada segala sesuatu. JikaAliatr berfirman kepada setiap perkara,

"Jadilah,?" dan kepada segala sesuatu, "Jadilah," maka firman itu adalah

beberapa kalimat. Hal ini dihmjtrkan oleh hadits yang diriwayatkan dari Abu
Dzar, dari Nabi SAW yang mengisahkan dari Allah SWT:

it? ol*3?s qu"t
"Anugerah-Ku adalah /irman dan adzab-Ku adalah fi*on. ",oo

(HR At-Tirmidzi dalam sebuatr hadits yang panjang).

Kata i:fi -{engan bentuk tunggal- juga mengandung makna

crU?.Akan letapi ketika kalimat yang satu itu terpecah/terdapat pada

berbagai perkara dan di berbagai waktu, maka kalimat itr,r pun menjadi
beberapa kalimat namrur ia adalatr kalimat yang satu. Dalam hal

ini dikaakan taammah (sernpurna) karena menurut para pakar bahasq kata

)angpalingsedikitadalahtigahunrf: htrnrfawal,hunrfyangmensiryralirkata

tersebut dan hunrfyang tidak dibaca. Oleh karena itu, jika sebuatr kata terdiri
dari dua huruf, makamenurut mereka kata itu merupakan katayang kurang,

seperti d (tangan), i'r (darah) dan p (mulut). Kata ini dianggap kurang
karena suatu alasan. Jika ia keluar dari manusia maka ia termasuk kata yang

kurang/tidak sempuma, sebab ia temdiri dari dua huruf,. Selain itu, juga karena

ia diucapkan dengan alat (idah). Sedangl@njika iakeluarlbhankit4 mal<a

ia adalah kata yang sempurna. Sebab ia diucapkan tanpa alat. Maha tinggi
Allah dari menyenrpai rnalchluk-ma}filuk-Nya.

Keenamz Firman Allah SWT;|t$ (lalu j adil ah ia) . l-afa/n b rt:1r
ini dibaca den gan dhamaft hunrfnun-tryores, karena ia merupakan isti'naaf
(awal pembicaraan).

ts Hadits ini diriwayatkan olehAt-Tirmidzi pada pembahsan tentang Sifat Kiamat,4/
657. At-Tirrnidzi berkata tentang hadits ini, "Hadits ini adalah hadits hasan." Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Ahmad 5/l 54.

rs Namun Ibnu Amir membaca (lafazh i:rii itu) dengan nashab hurufnunnya. Walau
begio, kedn Qira'atr ini merupaV,an Qira' ah sab' ah yangmutawatir. Hal ini sebagaimana
yang dijelaskan dalam kitab Al lqna' 21602 dan Taqrib An-Naryrhalaman 93.
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Sibawaih berkat4 "(Maksu&rya), maka iajadi, atau maka sesurgguhnya

iajadi." Namun selain Sibawaih berkata, "Lafazhbrtq itu di-athaf-kan
kepada lafazh J.2fi (mengatakanl."

Dengan demikian, jika berdasarkan kepada pendapat yang pertama

(Sibawaih), sesuatu ituada setelahperintah (Allah), meskipun pada saatitu ia

tidak. Sebab ia sama saja dengan sesuatu yang telah ada, pasalnya ia telah

diketatrui olehAllatr. Hal ini sebagaimana yang alcan dijelaskan nanti.

Tapijika berdasarkan kepada pendapat yang kedua (Selain Sibawaih),

sesuatu itu ada seiring dengan perintah. Pordapat inilah yang dipilih olehAttr-
Thabari. AtlFThabari berkata "Perintah Allatr terhadap sesuatu: J 6uAUn;
perintah ini tidak mendahului keberadaan sesuatu itu dan tidak pula di
belakangnya. Dengan dernikian, tidak ada sesuatu pun yang diperintahkan

untuk ada kecuali sesuatu itu ada karena perintah tersebut, dan tidak ada

sesuatu pun yang ada kecuali ia diperintahkan unhrk ada. Hal ini sebagaimana

yang akan dijelaskan nanti." Contohnya adalah kebangkitan manusia dari
larburnya. Kebangkitan mercka ini tidak lebih dulu daripada senranAllah dan

tidak pula lebih aktrir darinya Hal ini sebagairnanaAllatr berfirman,

@ A+F aifl1 &')\i G 7* s'fc s t\)'i
" Kemudian apabila Dia mernanggil lunu selali panggil dari bumi,

selrctilu itu (iuga) kamu keluar @an fubur). " (Qs.Ar-Ruum [30]: 25)

Namun pendapat itu dian ggap dha'floleh IbnuAthiyah. Dia berkata,

"Pendapat tersebut keliru dari sisi pengertiannya. Sebab pendapat tersebut

menunjukkan batrwaperintahAllah mengiringi pembentukan dan keberadaan

(sesuatu yang difrintahkan untuk ada)."

Kesimpulan atas apa yang harus difkini dalam ayat ini adalah: batrwa

Allah adalah DzatyangMaha Memerintah segala sesuatu yangtidak ada

namun dengan syarat sesuatu itu akan ada,Dzaty;ang Maha Kuasa namun

sesuatu dikuasai itu muncul belakan gan, danDzat yang Maha Tahu rurmun

sesuatu yang diketahui itu muncul belakangan. Dengan demikian, segala

sesuatu yang terkandung dalam ayat ini menunjuk{<an pada malana mendatang,

a ,1?Qurthubi



sebab ia terganhrng kepada segala sesuatuyang diperintahkan Sebab sesuatu

yang baru itu muncul setelah sebelumnya tidak ada, dan segala sesuatu yang

disandarkan kepadaAllah yang berupa kemampuan dan pengetatruan, maka

semua itu merupakan perkara yang qadim (telahada sejak dulu) lagi senantiasa

ada sedangkan makna yangterkandung dalam ungkapan J (uAUn) adalah

q adim lagi berdiri dengan dirinya sendiri.

Abu Al Hasan Al Mawardi r % berkat4 "Jika ditanyakan, dalam keadaan

bagaimanakah Allah berfirman kepada sesuatu yang hendak diadakan:

' Jadilah,' mah,ajadilatr sesuatu itu? Apakatr dalam keadaan sesuatu itu tidak

ada ataukatr dalam keadaan sesuatu itu zudatr ada? Jika dalam keadaan sesuatu

itu tidak ada, maka mustahil Allatr mengeluarkan perintah kepada sesuatu

yang tidak ad4 sebabAllah hanya akan mengeluarkan perintah kepada sesuatu

yang dapat diperintatr (yang zudah ada). Sebagaimana halnya mustahil pedntatl

itu ditujukan kepada orang yang mengeluarkannya. Tapi jika perintah itu

dikeluarkan dalam keadaan sesuatu itu sudatr ada, maka ini menrpakan kondisi

dimanaAtlatr tidak boleh mengeluarkan perintatr agar ada dan terjadi. Sebab

sesuatu itu sudah ada dan nyata.

Menurut satu pendapa! pertanyaan itu dijawab dengan tigajawaban:

Firman All ah"jadilah" merupakan pemberitahuan dari Allah tentang

perintah-Nya yang pasti berlaku pada makhluknya yang zudah ada.

SebagaimanaAlatr memerintatlkan kaum Bani Isra'il agar menjadi kera

yang hina dina. FirmanAllatr ini tidak akan muncul unhrk mengadakan

sesuatuyangtidak ada.

Allah ',,lzzawa Jalla telah mengetatrui sesuatu yang akan ada sebelum

sesuatu itu ada. Dengan demikian, sesuatu yang belum ada itu

sesungguhnya sudatr ada dalam pengetatruanAllah, sebelum ia manjadi

identik dengan sesuatu yang sudah ada. Jika demikian, maka dalam

1.

It% Lihat An-Nukat wa Al Uyuun karya Abu Al Hasan Al Mawardi, I / I 78
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kondisi ini boleh dikatakan kepada sesuatu itu,'Tadilah engkau." Dalam

kondisi ini, Allah pun berhak unhrk mengeluarkannya dari keadaan tidak

ada menjadi ada. Sebab Allah telah mengetahui semua itu saat masih

tiada.

3 . Firman Allah : "jadilah" merupakan sebuah pemberitahuan dari Allah

yang mencakup segala sesuatu yang ada diciptakan dan dibentuk, jika

Dia berkehendak trntuk menciptakan dan membentuknya. Dan, segala

sesratu itu pun al<an ditemul€n tanpa harus ada firman Allah tuhadaprya

sebab ditemukannya sesuatu itu menrpakan sebuatr ketentuan yang Allah

kehendaki unnrlarya" Oleh l<ar€na itulahAllalt mengungkapkan ketentllan

itu dengan firman, padatral ia bulcanlah firman.

FirmanAllah:

s!;K\r, -q)t ii lni t!JS3- ri ?trl;,;i $ Aifidll,
C?. b' )i3.;i Llii' 49 J, A;s,v O-ifr U3

Sryt;fil.?i i
"Dan orang-orang yang tidak mengaahui berkata, 'Mengopa Allah
tidak (angsung) berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda

kekuasaan-Nya kcpada kaml' Demikian pula orang-orang yang

sebelum merelu telah mengatalun sepeni ucapan in; hati mereka

serupa- Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda

kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin,"
(Qs.Al Baqarah I2l: 118)

FirmanAllah SWT: b& { e.iii lLie "Dan orang-orangyang

tidakmengetahui berkala. " IbnuAbbas berkata, "(Yang dimaksud dengan)



mereka adalah orang-orang Yahudi." Namun Mujahid berkata, "(Yang

dimaksud dengan mereka adalah) orang-orang Nashrani." Pendapat Mujahid

inilah yang dianggap lebih kuat oleh Ath-Thabari. Sebab orang-orang

Nashranilah yang lebih dulu disebutkan dalam ayat ini. Ar-Rubai',As-Suddi

dan Qatadah berkata, "(Yang dimaksud dengan mereka) adalatr orang-orang

kafirArab."

Lafazh{it *"r,g*dung makn a),.i tahdhiidh.Lafazh{rt ini tia"t
mengandung makna terhalangnya sesuatu karena adanya sesuatu yang lain.

Menurut para pakar batrasa, perbedaan antara keduanya adalah, bahwa {f
tahdhidh itu hanya akan diikuti olehy' 'rl, baik yang nampak maupun yang

tersembunyi. Sedangkan yang'irJ yang mengandung malara terhalangnya

sesuatu karena adanya sesuatu yang lain diilcuti oleh mubtada' yang khabamya

biasadibuang.

Makna dari firman Allah tersebut adalah, "Mengapa Allah tidak
(langsung) befticara dengan kami tentang pengangkatan Muhammad sebagai

Nabi agar kami tahu bahwa dia adalah seorang nabi, sehingga kami akan

beriman kepadanya, atau mendatangkan kepada kami tanda yang menjadi

petunjuk pengangkatannya sebagai nabi.

Makna lafazh'4t; aaahU ad-dilaalah (petunjuk) danAl Alaamah

(tanda). Hal ini telatr dijelaskan di atas.

Yang dimaksud dengan ff cr ()-iii- "orang-orang yang
s ebelum mereka " adalah orang-orang Yahudi dan Nashrani. Ini menurut

pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

b#-{ -ol-JI "Orang-orang yang tidak mengetahui" adalah orang-

orang kafirArab. Atauyang dimaksud dengan f# u 3)-iJl "Orang-

orangyang sebelum mereka" adalah umat-umat terdahulu. Ini menurut

pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

brIA { ,-iii "Orang-orang yang tidak mengetahui" adalah orang-

orang Yahudi dan Nashrani. Atau yang dimaksud den ean ,a4p U O-ill
"orang-orang yang sebelum mereka" adalah orang-orang Yahudi. Ini



menurut pendapat orang-oran gyangmengatakan bahwa yang dimaksud

dengan |t#-{ 'cf-di 
."orang-orang yang tidak mengetahui" adalah

orang-orang Nashrani .'t#rJt Li',,'ts "Hati mereka serupa," karena

mereka melakukan konspirasi atas kekafiran . 3ry1;, F.,"19 | (:; 3-t

"sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami

kepadakaumyangyakin. "Penggalan ayat ini telah dijelaskan di atas.

FlrmanAIIah:

,L*i:* 
")";

S:, G='rtk$\,ta;iidt
4li

usesungguhnya Kami telah mengutus (Muhammad) dengan

kebenaran; sebagai pembawa berita gembira dan pemberi

peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggungiawaban)

tentang penghuni-penghuni neraka" (Qs. Al Baqarah [2]: 119)

FirmanAllah swr, "GF t* F,V,:;a:"'ri(,l "sesungguhnya

Kami telah mengutus (Muhammad) dengan kebenaran sebagai pembawa

berita gembira dan pemberi peringatan." Lafazh t|5 ai-"oshab-kan

karena menj adi haal (menujukkan keadaan), dan lafazh (, .x ai-atttaf-kan

kepadanya. Maknakedua lafazh ini telahdijelaskan di atas. * 'r$j ,lS

d+i d;"1 "Don kamu tidak akan diminta (pertanggungiawaban)

tentang penghuni-penghuni neraka."

Muqatil berkata, "Sesungguhnya Nabi SAW bersab da,'Seandainya

Allah menurunkan hulatman-Nya kepada orang-orang Yahudi, niscaya

mereka akan beriman.'te7 MakaAllah SWT menurunkan: :* 'rlo'lS

te7 Lihat A s ba b A n - Nuzul halaman 27 .

@



-d+i,/?i 'Dan kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban)

tentang penghuni-penghuni neraka,' dengan rafa' (htruf ta) padalafazh

Jii dan ini adalah qira'ah mayoritas ulqgra.res Kalimat ini beradaposisi

nashabkarenadi-athaf-kankepadalafazhG*i(r-,:i.'r"bogoipembawa

berita gembira dan pembei peringatan.' Mal<rranrya adalah: "sesungguhnya

Kami telah mengutusmu dengan (membawa) kebenaran; sebagai pembawa

berita gembira dan pemberi peringatan, (uga sebagai orang) yang tidak akan

dimintai pertanggungi awaban. "

Sa'idAlAfttrfasy berkata ,*'J;X lj (wataa tas'alu) 
-denganfathah

huruftadan dhamahhuruflam. Kalimat -d+i Gi # ',p; i.5 'Do,
kamu tidak akan diminta (pertanggungiawaban) tentang penghuni-
penghug! nerakar ' ini berada pada posisi haalkarena di-athaf-Y.ankepada

lafazh ti*,'i l))u. 'ss$agai pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan 'Maknanya adalah: "Sesungguhnya Kami telah mengutusmu

dengan (membawa) kebenaran; sebagai pembawa berita gembira dan pemberi

peringatan, (iuga bukan sebagai) orang yang bertanggungiawab atas mereka

Sebab pengetahuanAllah atas kekafiran mereka sesudah mereka diberikan
peringatarq membuat beliau (Rasulullah) tidak bertanggrrngiawab atas mereka.

Ini makna bukan (sebagai) orzlng yang bertanggturgiawab atas mereka.

Adapun makna sebagai orang yang tidak akan dimintai
pertanggungiawaban adalah, beliau @asulullah) tidak akan menjadi orang
yang dihukum karena kekufuran seseorang yang kafir, setelah orang itu
diberikan berita gembira dan peringatan."

Ibnu Abbas dan Muhammad bin Ka'ab berkata, "sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda pada suatu han,'Celaka alcu atas apa yang
dilakukan oleh kedua orangtuaku.'tee Maka turunlah ayat ini." Ini

re8 Nafi' membaca lafazh tersebut dengan fathah huruf ta danjazm huruf lam. Kedua
Qira'ah ini merupakan Qira'ah sab'ah yang mutawatir.

te LlhatAsbab An-Nuzulhalaman 26 dan27.
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berdasarkan kepada pendapat orang yang membaca: walaa tas'al (dan

janganlah engkau bertanya) -de ngani azmhrxuf lam, sebab ini merupakan

bentuky''il nahi.2N Qira'ah ini adalah qira'ahnafi seorang. Dalamhal ini

adaduapenafsiran:

l. Beliaudilarangmenanyakanpelakukernalsiatandankekafiranyangrnasih

hidup. Sebab terkadang kondisinya dapat berubah dari kekufuran

kepada keimanan dan dari maksiat kepada taat.

2. penafsiran ini merupakan penafsiran yang lebih unggul, bahwa beliau

dilarang menanyakan oftmg yang mati dalam keadaan kafir dan maksiat,

demi mengagtrngkan keadaannya dan segan terhadap kondisinya. Hal

ini sebagaimana yang dikatakan, "Janganlah engkau bertanya tentang si

fulan," yakni ftarena) dia telatr mencapai derajat yang lebih tinggi dari

apa yang angkau kira.

Qira' atr Ibnu Mas'ud adal ah &J,,3 j I @an tidak s ekali-kali engkau

akan dimintai pertanggungiawaban). Sedangkan Ubay membacanya

dengan: 'tr;-S U2 @an tidak sekali-kali engkau akan dimintai
pertanggungi awab an)20'. Malara kedua Qira' ah ini adalah sama dengan

malma Qira' atr mayoritas ulama, dimana maknanya adalah tidak menj adikan

beliau sebagai orang yang bertanggungiawab atas mereka.

Menurut satu pendapat, beliau bertanya tentang siapakah dari kedua

orangtuanya yang paling belakangan meninggal duria.202 Maka trrunlah ayat

ini. Namnn dalam kitab r{r- TafukiraV03 karni telatr menjelaskan batrwaAllah

200Ibid-

2or Kedua Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsir-nya 11469, namun

kedua Qira'ah ini bukanlah Qira'ah yang mutawatir'
202 Pendapat ini merupakan pendapat yangjauh dari kebenaran. Sebab fakta yang

sudah diketahui secara luas di kalanganAhlul Ilmi menyatakan bahwa ayah beliau yaitu

Abdullah meninggal dunia saat beliau masih berupa janin dalam perut ibunya, sehingga

beliau tidak sempat melihatrya. Adapun ibu Rasulullah, ia meninggal saatbeliau berusia

lima tahun. Ini adalah fakta yang tidak mungkin samar bagi Rasulullah SAW.
203 Maksudnya kitab At-Tadzkirahfi Ahwal Al Mauta wa Zumur Al Akhirat, sebuah

kitab terkenal yang ditulis olehAl Qurthubi dan sudah beberapa kali dicetak.
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menghidupkan ayah dan ibu Rasulullah, dan merekapunberiman kepada

beliau. Kami juga telah menyebutkan sabda Rasulullah SAWkepada seorang

lelaki: "sesungguhnya ayahlcu dan ayahmu di neraka.'ze Kami telah

menjelaskan tentang semua itu, alhamdulillatt.

FirmanAllah:

.tL ./. .i. -6. 2.r.,?..- t ?.,?.,. ./"JL--& e ;3, u'r;:ri,y 34i a,& ,-i jt
,silt'tx. r^;1rli;;Si dr',s'frt; $i 6d 5J

!# ot,,S;g fli &r dd 6' #i n !;6
"Orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak akan senang kepada

hamu sehingga kamu mengikuti agama mereka Katakanlah,

'Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya).'

Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah

pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi

pelindung dan penolong bagimu'.'(Qs.Al Baqarah [2]: f20)

. . Fiffian Allah swr, efi ;3, a:';Ai $i 3t#i Ae .+,y ,:lS
'e "Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada

kamu sehingga knmu mengilaii agama mereka."

Dalam firmanAllah ini terdapat dua masalatr:

Pertamc Firman Allah SWT, 6fii $e 3;l1:# -+,; ,ji
"r4, 

'efi ;1; "Orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak akan senang

kepada lrnmu sehingga kamu mengikuti agama mereka." Makna dari

firmanAtlatl ini adalatr: wahai Muhamma( tanda-tanda kebesaranAllatr yang

28 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Iman I / I 9l , no. 203.
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mereka minta itu tidak akan membuat mereka beriman. Bahkan jika engkau

memberikan kepada mereka semtta yang mereka minta, niscaya mereka tidak

akan memberikan keridhaannya kepadamu. Sebab yang membuat mereka

ridha hanyalah engkau meninggalkan agamalslam yang engkau anut, dan

mengikutimereka.

Dikatakan, radhiya yardha ridhan rudhan ridhwaanan rudhwaanan

dan mardhaatan. la adalahf il yangmemiliki hrtruf wau. Dikatakan untuk

bentuk rasyz iyah-nya: radhawaam. NamunAl Kisa'i mengisahkan (bahwa

bentuk tatsniyah-nya) adalah radhayaanf.2os Dikisahkan juga lafazh

ridhaa'an 
-derrgan 

alif mamduudah-, seolah-olah ia adalah bentuk

mashdar dai: raadha yuraadhi muraadhat an wa ridhaa' an.

Lafazh irS lmeneikuti) di-nas h ab -kan oleh alif lafazh' o i' y*g
meirgiringi lafaztr $, namun lafaz4r.' bi ' ini tidak nampak Demikianlatr yang

dikatakan oleh Al Khalil. Itu disebabkan i? "*]4huruf 
yang me n-j ar-Y'arr

ism. Contohnya adalah firmanAllah , @ Fi e t; "sampai terbit

fajar " (Qs Al Qadr [97]: 5) Ini disebabkan hunrfyang dapat berfungsi untuk

rsz itu tidak dapat berfun gsi pada f il. Dan huruf yang dapat men -i ar-karr

rsiz itu tidak dapat menashabkan, r/ sedikit pun.

Namun An-Nuhas berkata, "Lafaz/rtgir: {menSrlarti) di-nas hab -kan

oleh lafaztr $L,anUtazn;p ini merupatanpengganti dari lafazh ';Jl'.-

Al Millah adalah nama bagi sesuatu yangAllah syariatkan kepada

hamba-hamba-Nya, baik itu yang terdapat di dalam kitab-Nya maupun melalui

lisan rasul-Nya. Dangan demiki an, Al Millah dan Asy-Syari 'ah adalah snn.
Adapun Ad-Diin, ia berbeda dai Al Millah dan Asy- Sy ari' ah. Sebab Al
Millah dan Asy- Syai' ah adalahajaran yang Allah senrkan agar dilaksanakan

oleh hamba-hamba-Nya, sedangkan Ad-Diin adalah akidah yang mereka

laksanakan berdasarkan kepada perintah-Nya.

2os Lihat A s h- S hahah 6 I 23 57 .
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Keduaz Ayat ini dijadikan pegangan oleh sekelompok ulam4 antara

lainAbu Hanifah, Asy-Syaf i, Daud, dan Ahmad bin Hanbal bahwa semua

kekafiran itu adalah millah yang satu. Hal ini berdasarkan kepada firman

Atlah: 
"i1,, e S;Dalam firmanAllall lafrzh millahmenggwakantEntuk

tunggal. Jugaberdasarkan kepada firmanAllafr SWT, @ y, U fr; F
"Untulonulah agamamu, dan untuklaiah agamalat " (Qs.Al Kaafiruun

[ 109]: 6) Serta berdasarkan sabda Rasulullatr:

,*'ylt ,>rtr+ |
"Kedua penganut millah (agama yang berbeda) itu tidak dapat

salingmewarisi."2N

Yang dimaksud dengan kedua millahdi sini adalah lslam dan Kafir.

Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW:

ir<jr lrjr b;-\
a

"Seorang Muslim tidak dapat mewarisi seorangkaJir."zot

Sementara imam Malik dan Ahnad pada riwayat yang lain berpendapat

bahwa kekafiran itu terdiri dari beberapa millah. Oleh karena itulah orang

Yahudi tidak dapat mewarisi orang Nashrani, dan keduanya (orang Yahudi

dan Nashrani) tidak dapat mewarisi orang Majusi. tlal ini berdasarkan kepada

zhahir sabda Rasulullah,"Kedua penganut millah (agamayang berbeda)

itu tidak dap at s aling mewaris i. " Adapun firman Allah r 
"t'i)', efi ;i,

yang dimaksud dengan millah di sini adalah mill aft yang banyak (bukan satu

saja), meskipun lafazh milla& tersebut menggunakan bentuk fimggal. Alasan

mengapa yang dimalaud adal ah millah ymgbanyak adalatt lerena lafazh ini

diidhafatkan kepada dhamir jamak. Contohnya adalah akhadztu 'an

Uaarna' Ahl Al Madinah ilmahwn (aku menganrbil dari para ulama madinatr

26 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Fara'id 3/126, At-
Tirmidzipadapembahasan tentang Fara'idh4/424,IbnuMajah 2/912, danAhmad2llS2

207 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fara'idh 4/l7O dan Muslim pada
pembahasan tentang Fara' idh 3 I 1233.
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ilmu-ilmu mereka)," dan "samilu alaihim haditsahum (aku mendengar

hadits-hadits mereka)." Yang dimaksud dengan lafazlt Al llnt dan Hadits di

sini adalah ilmu-ilmu dan hadits-hadits mereka.

Firman Allah swr, ',t,!iil:j ifr ci 3)-$ "Katakanlah,

'sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya)'."

Malma dari firman Allatr ini adalall watrai Mutramma4 apa yang engkau peluk

yaitu berupa petunjukAllah yang benar, yang Dia tempatkan di hati siapa saja

yang dikehendaki-Nya adalah petunjuk yang sesungguhny4 bukan pettmjuk

yang dibuat-buat oleh mereka.

FirmanAllah SWT, g;tSi ";'!i ,fi', "Do, sesungguhnyajika

kamu mengikuti kemauan mereka."2aE Lafazh Al Ahwaa'adalah bentuk

jarnak dari klta hawaa seperti Aimaal daij amal. Namun karena keinginan

mereka itu berbeda-beda, maka digunakanlah bentuk jamak. Seandainya

lafazhini dihubungkan kepada bagian-bag ian millah, niscaya dikatakan:

Hawaahum. P ada khithab ini terdapat dua hal :

Pertama,khithab ini untukRasulullah. Sebab khithab ini ditujukan

kepadabeliau.

Kedua, khithab ini untuk Rasulullah, namun yang dimaksud adalah

umahya

Jika berdasarkan kepada pendapat yang pertama, maka dalam firman

Allah ini terdapat pelajaran bagi umatnya. Sebab derajat mereka berada di

bawah derajat beliau. Sebab diturunkannyaayatini adalah karena orang-

orang kafir itu meminta perlindungan dan gencatan senjata, namun mereka

memusuhi Nabi SAW karena Islam. Akan tetapi Allah kemudian

memberitatnrkan bahwa mereka tidak akan pemah meridhai beliau, sampai

2G Huruf lam yang terdapat pada firman Allah: ,:.i#i flS "Oo, sesungguhnya jika
kamu mengilattr, " dinamakan dengan Lam Al Muwathi'ah li Al Qasam. Ciri-ciri lam ini
adalah berada sebelum huruf syarth. Huruf ini sering muncul bersamaan dengan huruf
'i,i'
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beliau mengikuti millah mereka. Allah juga memerintahkan beliau untuk

memerangi mereka.

Firman Allah SWT, );i $4 "pengetahuan." Imam Ahmad bin
Hanbal pernah ditanya tentang orang-oran g y ang berpendapat bahwa Al

Qur'an itu makhluk. Dia menjawab, "Omng itu kafir." Ditanyakan

"Karena apa engkau menganggapnya kafir?" Dia menjawab, "Karena

beberapa ayat yang terdapat dalam kitab Allah SWT: r-, ;l'rli r;:$ 4't
);i n !;6 ,s{l't-, 'Dan sesungguhnya jika kamu mengikuri

kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu. 'Sedangkan

Al Qur' an adalatr ilmu Allah. Jadi, barang siapa yang mengklaim bahwa Al

Qur'an itu makhlu( maka sesungguhnya dia telah kafir."

FirmanAllah:

?, ; i +s,ii Lq;te :rr,X jzi +5Ji'6;ar, A,itl

Q,',tr{-'li

,L, r) i# @btbli'j +ni'" -1u''isi i, -y
'ud.ai JL *!fi jis f* J#i a, * ir'rt

U'Pr 3'6,si$e"ri6b
@-oti|;.i, {; i;,t t" qlu $iI:A

norang-orang yang ulah kami beri Al kitab kepadanya, mereka

membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman

kepadanya Dan barang siapa yang ingkar kepadanya, maka mereka

itulah orang-orang yang rugl Hai Bani Israil, ingatlah akan

nikmat-Ku yang telah Ku-anugerahkan kepadamu dan Aku telah

melebihkan kamu atas segala umat. Dan takutlah kamu kepada

i

;
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suatu hari di waktu seseorang tidak dapat menggantikan seseorang

lain sedikitpun dan tidak akan diterima suatu tebusan daripadanya

dan tidak akan memberi manfaat sesuatu syafa'at kepadanya dan

tidok (pula) mereka akan ditolorS." (Qs. Al Baqarah [2]: l2l'123)

Firman Allah SWT, AtS)1'rir+i; r,'ulfi " orong-or ang y ang t el ah

lami beri Al kitab kepadanya. " Qatadah berkata, "(Yang dimaksud dengan

mereka) adalah para sahabat Nabi SAW." Adapun yang dimaksud dengan

Al Kitab rnen n*penakwilan ini adalatr Al Qur' an." Namun Ibnu Zaid berkat4

"(Yang dimaksgd dengan mercka) adalatr kaum Bani lsra'il yang masuk lslam."

Sedangkan yang dimaksud detganAl KitaD mentrut penakwilan ini adalah

Taurat. Namun ayat ini mencakup kedua pendapat tersebut.

r.Jta*-'o-;fi ar.rafa'-kankarenamer$adimubtada',sedgrekanlafaztl

'ripar, adalahshitlahbagilafahi/-;ii , --dimana lafazh i,a+ll adalah r's,rn

maushul yang senantiasa memerlukan shillah. Adapun lafazh '1i;1i
(merelra membacanya), ia adalah khabar bagi mubtada' tersebut. Tapi

jika engkau menghendaki, maka lafazh + bfrU q3\ "Mereka itu

beriman kepadanya, " dapat menjadi khabarbagi mubtada ' tersebut.

Terjadi silang pendapat mengenai matcna lafazh : --F.j*',f ':nlii
"Merelra membacanya dengan bacaanyang sebenarnya. " Menurut safu

pendapat, (malmanya) adalatr mereka mengikutinya dengan sebenarny4 yaitu

dengan mengikuti perintahnya dan menjauhi larangannya, sehingga mereka

mengffi alkan apa yang dihalalkan di dalamnya dan menghararnkan apa yang

diharanrkur di dalannrya serta mengarnalkan apa yang terkandung di dalamrya

Demikianlah yang dikatakan oleh Ikrimah. Ilaimah berkat4 "Aku mendengAr

firmanAllah SWT: @ q$ Q ,31 'Dan bulan apabila mengiringinya.'

(Qs. Asy-Syams [91 ]: 2) Yalari, bulan itu mengikuti matahari." lni merupakan

maknaucapan IbnuAbbas dan Ibnu Mas'ud.

Nashr bin Isa meriwayatkan dari Malik dari Nafi', dari Ibnu Umar,

dari Nabi saw, tentang firman Allah SWT: ;p.i:Vc,"O, '\Sjli"Mereka
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membacanya dengan bacaan yang sebenarnyc. " Beliau bersabda,

"Mereka mengikutinya dengan sebenar-benarnya." Sayangnya pada sanad

hadits ini ada lebih dari satu orang periwayat yang identitasnya tidak diketatrui.

Walau begitu, pengertian hadits ni shahih.

Abu MusaAlAsy'ari berkat4 "Barang siapa yang mengikutiAl Qr:r'an,
niscayaAl Qur'an akan menempatkannya di taman-taman surga."

Diriwayatkan dari Umarbin Ktraththab RA, "Mereka adalah oftmg-

orang yang apabila membacaayat-ayatrahmat, maka mereka pun meminta

rahmat itu kepadaAllah. tapi jika mereka membaca ayat-ayatsilsa, maka

mereka pun memohon perlindungan kepadaAllah dari siksaan tersebut."

Hal tersebut pernah diriwayatkan dari Nabi SAW, dimanajika beliau

membaca ayat-ayat tantang rahmat Allah, maka beliau pun merninta (rahmat

tersebut kepadaAllah). Tapi jika beliau membaca ayat-ayat tentang siksaan,

maka beliau pun meminta perlindungan (ke,padaAllah dari siksaan tersebut).

Al Hasan berkata, "Mereka adalah orang-orang yang mengamalkan

ayat-ayatyangmuhkamat,berimankepadaayat-ayatmutasyabihaat,dan

memasrahkan ayat-ayat yang nmcu kepada DzatyangMaha mengetahui

terhadapnya."

Menurut satu pendapat, *Mereka mernbacanya dengan bacaan yang

sebenar-benamya."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat yang terakhir ini jauh dari

kebenaran, kecuali jika yang dimakzud dari pendapat tersebut adalah mereka

merrbaca lafaztr-lafaztrAl Qur'an dan memahami makna-maknanya. Sebab

rnemaharni malma itu akan nrembentuk tindakan mengikuti. Namun ini hanya

bagi orang-orang yang diberikan taufik olehAllatr."



FirmanAllah:

Aiii*q;t JG"L#13 f,afi ,4i e;)
bb

i 6#'Jtr-:l JG d)",y: Js (6)

5li s/rJ

q'a)

"Dan (Ingatlah), ketiha Ibrahim diuji Tuhan-nya dengan beberapa

kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannyo.

Allah berftrman,'S es ungg uhnya Aku ahan meni adikanmu imam

bagi seluruh manusia' Ibrahim berkata,'(Dan saya mohoniuga)

dari keturunanku.'Allah berftrman, 'Janji-Ku (inil tidak mengenai

orang yang zalim'. " (Qs. Al Baqarah l2l: 124)2@

Dalam firmanAllah ini terdapat dua puluh masalah:

Pertamaz Ketika Ka'bah dan kiblat disebutkan, maka hal itu akan

terkait dengan IbrahimAs, sebab Ibrahim sosok yang telah membangun

Ka'bah ini. Oleh karena itulah seharusnya orang-orang Yahudi 
-yang

2@ Lafar.In ;,t pada firman Allah: ,i! *t A UAi ,13 "Dan (Ingatlah), lcetika lbrahim
diuji Tuhan-nya, " dinashabkan karena menjadi maf 'ul darifi 17 yang tersimpan, dimana

denganl'iI initah nabi diajak berdialog. Yakni, "Dan ingatkanlah mereka kepada saat-

saat Ibrahim mendapatkan cobaan, supaya mereka mendapatkan pelajaran dari cobaan

tersebu! yaitu (pelajaran yang berupa) hal-hal yang akan mendorong kepada tauhid
yang akan melepaskan dari kemusyrikan, sehingga mereka akan menghadap kepada

kebenaran dan berpaling dari kebatilan."
Namun lafazh ;J inipun boleh dinashabkan oleh sesuatu yang tersimpan, yang

diathafkan kepadalafazhudzlamtu, dimana lafazh ini digunakan untuk mengajak dialog
kaum Bani Isra'il, yang tujuannya adalah agar mereka merenungkan apa yang diceritakan

kepada mereka tentang orang-orang yang dinisbatkan kepada millah mereka, yaitu
Ibrahim dan anak cucunya, baik tentang perbuatan maupun ucapan mereka. Sehingga

mereka akan mengikuti dan berjalan menyusuri jejak Ibrahim dan anak keturunannya
itu. Lihat kitab Hasyiyah Al Jamal I /1 02.

@
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merupakan keturunan Ibrahirrr- tidak berpaling dari agama Ibrah im. Maloru

Al lbtilaa adalah Al Imtihaan (ujian) danAl lkhtibaar (cobaan). Makna

dari ujian dan cobaan ini adalah perintah danta'abud (penghambaan diri
kepadaAllah).

Tafsir lafaztr k ";.)dalam batrasa Suryaniyah berdasarkan keterangan

yang diriwayatkan oleh Al Mawardi, dan dalam bahasaArab berdasarkan

keterangan yang diriwayatkan oleh IbnuAtiyatr adalatr bapak yang penyayang.

As-Suhaili berkata, "BahasaArab denganbahasa Suryani itu sering

mengalami kesamaan atau lafaztrnya hampir berdekatan. Tidal&ah engkau

melihat bahwa tafsir lafazh Ibrahim adalah bapak yang penyayang, karena

kasih sayangnya terhadap anak-anak Oleh karena itulah dia dan Sarah, istirya
diangkat sebagai sosok yang menanggung anak-anak kaum mukmin yang

meninggal dunia saat mereka masih kecil, dan hal ini berlaku hingga hari

kiamat"

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Di antara ketemngan yang menjelaskan

te,ntanghaliniadalahhaditsyangdiriwayatkanolehAlBukfrari2todalamsebuatr

hadits yang panjang yaitu hadis tentang mimpi, dari Samurah. Dalam hadits

tersebut dinyatakan batrwa Nabi SAW melihat Nabi Ibrahim di sebuatr amarq

sedangkan di sekelilingnya terdapat anak-anak Kami telah menjelaskan hal

ini dalam kitab At-Tadzbirah, Al Hamdulillah.

Ibmahim yang dimaksud di sini adalatr puta Tariktr bin Naktlrr. kri adalatr

pendapat sebagian sejarawan. Sedangkan dalamAl Qur'an dinyatakan:

)"r\ b j}JV \13 "Dan (ingatlah) di wahu lbrahim berkata kcpada

bapalorya Aazar " (Qs. Al An'aam lQ: 7 0 Seperti ini pula yang tertera

dalarn Shahih Al Bukhari. Namun kedua pendapat ini tidak bertentangan,

sebagaimana yang akan dijelaskan nanti pada suratrAlAn'aanr, insyaAllah.

2t0 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Ta'bir, bab: Ta'bir Mimpi setelah Shalat
Shubuh4/221.
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Ibrahim mempunyai empat orang putra: Isma'il, Ishak, Madyan dan

Mada'in. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh As-Suhail.

Lafazhi9 j)(yangmerupak'anmaf 'ul)lebihdidahulukandaripada

fa' i I bertuj u an agar lafazh ini menj adi bahan perhatian. S ebab keberadaan

Allah sebagai DzatyangMaha memberikan cobaan merupakan suatu hal

yang zudah maklum. Di lain pihalq jika dhamir $ang kemb alikepada) maf ' ul

-dalam aturan bahasa Arab--, menyatu dengan fa'il, maka hal ini

mengharuskan maf 'ul tasebutlebih didahulukan (daripada fa'il). Susunan

firmanAllah dijadikan seperti ini agar lafazhini a*4';l mendapatkan

perhatian. Ketahuilah hal itu oleh kamu.2t t

Qira'atr mayoritas ulama adalatr dangan n ashabhrnfmim pada lafaztt

$'A.Adapun lafazh ,,1, di-rafa'-kan karena alasan yang telah kami

sebutkan (yaitu menjadi/a' il untrkfa' il r&i).
Namun diriwayatkan dari Jabir bin Zaidbacaanyang sebaliknya (lafaz}l.

rabbahu menjadi maf 'uul dan lafazh ibrahim menjadi faa'il). labit

mengklaim bahwa Ibnu Abbas me,nrbacakan ayat ini demikian kepada dirinya-

2rr Ketahuilah bahwa dalambahasaArab, terkadangfa'ili!.luberada dibelakang maful.
Hukum hal ini terkadang ada yang boleh dan terkadang pula ada yang wajib.

Contoh yang boleh adalah firman Allah Ta'ala: 6illri'o?'j ,)ti;ti 3l.j's "Dan

sesungguhnya telah datang lcepada laum Firaun ancaman'ancaman. " (Qs. Al Qamar

[sa]:al)
Seandainya dikatakan, walaqadjaa'a an-nudzuru aalafir'una (dan sesungguhnya

ancaman-ancaman telah datang kepada Fir'aun), maka hal ini pun boleh. Itu disebabkan

dhamirkembali kepada kata yang lebih dahulu baik dari sisi lafazh maupun statusnya.

Dan ini merupakan asal dalam dhamir.

Contoh yang wajib adalah firmanAllah Ta'ala ,:,7i *;'-;.)#.i ;lt "Dan (Ingatlah),

letilra lbrahim diuji Tuhan-nya. " (Qs. Al Baqarah lzi: n$ sebab jika fa'il lebih di sini
lebih didahulukan daripada maf'ul, sehingga dikatakan, wa idzibtalaa rabbuhu
ibrahiima (daningatlah ketika Tuhannya menguji Ibrahim) , makadhamir di sini kembali
kepada kata yang berada di belakangnya, baik dari sisi lafazh maupun statusnya. Dan

hal ini tidak diperbolehkan. Demikian pula dangan ucapan seeorang, " Dharabanii zaidun
(zaid memukulku)." Pasalnyajika dikatakanDiaraba Zaidun iyyaaya (Zaid memukul
saya), maka dhamir harus dipisahkan, padahal dhamir itu sendiri bisa disatukan. Dan

hal ini pun tidak diperbolehkan.LrhatQathr An-Nada wa bal bi ash-shadaakaryalbnu
Hisyam,halaman 184.
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Maknanya adalah Ibrahim berdoa kepada Tuhannya dan meminta. Namun

hal ini jauh dari kebenaran, karena adanya hurufba pada lafazh frA59..
Kedua, firman Allah SWT: frrA!". (dengan beberapa kalimat).

LafazhAl Kalimaat adalah bentuktunggal untukl I Kalimat. Makna yang

benar untuk lafaztr ini adalah firman Allah Ta' anla. Al.ian tetapiyang dimaksud

dari kata ini adalah tugas-tugas yang dibebankan olehAllah kepadalbratrim

AS. Namun karena tugas-tugas itu disampaikan melalui firman Allah, maka

tugas-tugas itu pun dinamakan dengan firmanAllah ini. Sebagaimana Nabi
Isa dinamakan dengan firman, sebab ia terbentuk dari fi rman Allah y aiat latn

$adilah). Dalamhal ini perlu diketahui batrwamenamakan sesuatu dengan

mukadimahnya merupakan salah satu dari sekian banyak bagian majaz.
Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al Arabi.

Ketigaz Para ulama berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud
dai lafazh Al Kalimaat. Dalam hal ini ada beberapa pendapat:

Pertama, syariat Islan. Syari'at Islam tersebut terdiri dari tiga puluh
bagian. Sepuluh bagian di antaranya terdapat dalam surah Bara'ah:

3t'r;;ii 3r4i "Mereka itu adalah orang-orang yang
bertobat, yang beribadah.... "(Qs.At-Taubah [9]: 112) Sepuluh bagian

lainnya terdapat dalam surah Al Ahzab: *i+:,5i3 ael*:i'c:l
" Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang mus\im .... " (Qs. Al Ahzaab

[33]: 35) Darl sepulutr bagian lainnya lagi terdapat dalam surahAl Mu'minurm:

@bt6 YL'G"& UL 'ct;'rj.Jjl '*i fr "sesungguhnya ber-
untunglah orang-orang yang beriman .... dan orang-orang yang
memelihara sembahyangnya. " (Qs.Al Mu'minuun [23]: l-9) Dan firman
Allah tentang orang yang bertanya: e\; ;ib i 'u;$, 'iAi <lt

@bt6 uL "Kecuali orang-orang'y*S mengegakan shalat .... Dan
orang-orang yang memelihara shalatnya. " (Qs. Al Ma'aarij l70l 224a)

IbnuAbbas berkata, "Allah tidak pemah memberikan ujian kepada

seorangpun dengan semuzl itu, kemudian orang ifumenunaikan semuaujian

itu, kecuali Ibrahim. Ibrahim diuji dengan Islam, kemudian dia berhasil lulus

Surah Al Baqarah



dari ujiantersebut sehingaAllatrmewajibkankebebasandirinya (dari neraka).

Allah berfirman, @ 5'o rs ilt 4;p'Dan lembaran-lembaran lbrahim
yang selalu menyempurnakan janji 2'(Qs. An-Najm [53]: 37)"

Namtln sebagian ulama berkata, "(Yang dimaksud dari kalimaat

tersebut) adalatr perintah dan larangan."

Sebagian ulama lainnya berkata, "(Yang dimaksud dengan kalimaat

tersebut) adalatr menyembelih analcrya."

Sebagian ulama lainnya lagr berkata "(Yang dimaksu d derryan kalimaat

tersebut) adalah pelaksanaan risalah." Pengertian semua pendapat itu hampir

sama.

Mujahid berkata, "Ayat tersebut adalah firman Allah SWT,
'Sesungguhnya aku akan mengujimu dengan sesuatu.' Ibrahim berkata,

'Engkau akan menjadikanku sebagai imam bagi seluruh manusia?'Allah

menjawab,'Ya.'Ibrahimberlcata'Jugaketruunanku?'Allahmenjawab, 'Janji-

Ku (ini) tidak mengenai orang yang zhalim. 'Ibrahim berkata, 'Engkau
akan menjadikan rumatr itu (Ka'bah) sebagai tempat berkumpul manusia?,

Allah menjawab, 'Ya.'Ibrahim berkata, 'Juga tempat yang aman.'Allah
menjawab, 'Ya'." Jika berdasarkan kepada pendapat ini, makaAllahlah yang

me,nunaikanujianitu

Pendapat yang lebih sla hih danpendapat tersebut adalah apa yang

diriwayatkan olehAbdurrazaqdgi Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari Ibnu
Abbas,teirtangfirmanAllahsWT: #:Lr f.A* ,',!.:t *l;;) $*i >b t
"Dan (Ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhan-nya dengan beberapa

kalimat (perintah dan larangan), lalu lbrahim menunaikannya." Ibnu
Abbas berkat4 "Allah menguji Ibrahim dengan bersuci: lima jenis di kepala

dan limajenis di tubuh. (ujian di kepala adalatr) memendekan kumis, bolnrmur,

menghirup air ke hidung, siwalg dan membelah rambut. Sedangkan ujian di
tubuh adalah memotong kuku, mencukurbulu kemaluan, khitan, mencukur

bulu ketiak, dan membasuh tempat buang air besar dan kecil dengan air."

Jika berdasarkan kepada pendapat ini, orang yang menunaikan ujian
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tersebut adalah Ibrahim. Inilah pengertian zhahiryang ditunjukan olehAl

Qur'an.

Mathar meriwayatkan dari Abu Al Jild bahwa uj ian tersebut berjurnlah

sepuluhjenis, namun memisah-misatr rambut digantikan dengan membasuh

bagian luar persendian, dan lsfiry'a (bersuci selepas buang air besar dan kecil)

digantikan dengan istihdad.2 t 2

Qatadah berkata, "Ujian tersebut adalah manasik haji saja." Al Hasan

berkata, "(Yang dimalsud dengan) ujian itu adalatr perkara yang enam: binang
bulan, matahari', nerak4 hijrah dan khitan."

Abu Ishak Az -Ztjaj berkata, '?endapat-pendapat tersebut tidak saling

bertentangan. Sebab semua itu merupakan ujian yang diberikan kepada

IbrahimAS."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Dalam kitab Al Muwaththa' datyang
lainnya diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, batrwa dia mendengar Sa'id binAl
Musayyab berkata, 'Nabi IbrahimAS adalah orang pertama yang dikhitan,

orang pertama yang me,njamu tamu, orang pertama yang melak.fu,aistihdaad

(mencukur bulu kemaluan), orang pertama yang memotong kuku, onmg

pertama yang memendekan kumis, orang pertama yang beruban. Ketika dia

melihat uban (ini), dia bertanya, 'Apa ini?'Allah menjawab, 'Kewibawaan.'

Ibrahim berkat4 'Ya, Tuhankg tambahkanlah kewibawaan kepada diriku'.

Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Sa'id bin Ibrahim dari

ayahnya, dia berkata, 'Orang yang pertama kali berkhutbah di atas mimbar

adalah Ibrahfun, kekasih Allatr.'

Yang lain berkata, 'Ibratrim pun merupakan orang yang pertama kali
membuat (panganan) tsarid, orang yang pertama kali menebaskan pedang,

2r2 Menggunakan besi (yang tajam) untuk mencukur bulu kemaluan.
'Yang dimaksud dengan bintang, bulan dan matahari ini adalah bahwa Ibrahim

menganggap semua benda itu sebagai Tuhan, kemudian setelah dia mendapatkan
kejelasan, ternyata semua itu bukanlah Tuhannya. Penerjemah.
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orang yang pertama kali melalokan siwalg orang yang pertama kali beristinja

dengan air, dan orang yang pertama kali mengenakan celana panjang.'

Mu'adz bin Jabal berkata: Nabi SAW bersabda, 'Jika aku

menggunakan mimbar; maka sesungguhnya moyanglat Ibrahim telah

menggunakannya. Jika alcu menggunakan tongkat, maka sesungguhynya

moyangku Ibrahim telah menggunakannya. "2 t 3

Saya (Al Qurthubi) katakan: Semua itu merupakan hukum-hukum

yang harus dijelaskan, dan diketatrui dengan pasti.

Yang perama adalah khitan dan hal-hal yang terkandung di dalamnya.

Ini merupakan masalah yang keempal

Keempatt Para ulama sepakat bahwa Ibrahim adalah orang yang

pertama kali diktitan. Kendati demikian, te{adi silang pendapat mengenai

usia berapa dia dil*ritan.

Dalam kitab Al Muwaththa' diiwayatkan dari Abu Hurairah secara

mauquf. "Saat ihr Ibrahim berusia seratus dua puluh tahun. Setelah dikhitan,

Ib,rahimhidupselamadelapanpuluhtatrun.'zraKete,langansepertiinibukanlah

meiupakan suatu pendapat. [Iadits tersebut diriwayatkan oleh Al Auza'i secara

mafri' dari Yatrya bin Sa'id" dari Sa'id binAl Musayyab, dari Abu Hurairatr,

dia berkata, "Rasulullah SAWbersabda, 'Ibrahim AS melahtkan khitan

saat usia seratus dua puluh tahun, kemudian dia hidup setelah itu selama

delapan puluh tahun '. " Demikianlatr yang diriwayatkan oleh Abu Amru.

2r3 HR. As-Suyuthi dari riwayatAth-Thabrani dalam kitab Al Kabir daiMu'a& dengan
redaksi: "Jika alru menggunalan mimbar... " Hadits ini pun terdapat dalam krtab Ash-
Shaghir,no.2653 dari riwayalAlBazan Hadits ini juga diriwayatkan oleh Mu'adz, dan
Ath-Thabrani memberikan kode yang menunjukkan bahwa hadits ni dha'if," Al Haitsami
berkata, "Dalam hadits ini terdapat Musa bin Muhamad bin Ibrahim bin Harits At-Timi,
dan dia adalah sosok yang dia'ifl"Lihatkit^b AlJami' Al Kabir dansyarahnya 112985
no.3807/8295.

2ra HR. imam Malik dalam kitab Al Muwaththa'secara mauquf daiAbu Hurairah.
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Hibban secara marfu '. Lihat kitab Fath Al Bari
t3lt32.
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Hadits itu pun diriwayatkan dengan sanad yang marfii 'dari beberapa

jalwselainYatrya:"Bahwalbratrimmelalokankhitanketikadiabenrsiadelapan

puluh tahun, dan dia melakukan khitan.dengan qaduum."2r5 Demikianlah
yang tertera dalam Shahih Muslim.2t6

Dalam riwayat yang lain dinyatakan: "Saat dia berusia delapan puluh

tahun."2r7 Inilah redaksi yang tertera dalam hadits IbnuAjlan dan haditsAl
A raj dariAbuHurairah, dariNabi SAW.

Ikrimah berkata,"Ibrahim melakukan kfiitan ketika berusia delapan

puluh tahun." Ilsimatr berkata, "Setelah peristiwa itu, tidak ada seorang pun

yang thawafmengelilingi Ka'batr sedang dia menganut agarna Ibrahim kecuali

oftmg-oftIng yang zudah dikhitan." Demikianlatr yang dikatakan oleh Ilairnah.

Itu pula yang dikatakan oleh Al Musayyab bin Rafi dan Al Maruzi. I-afail Al

Qaduum diriwayatkan dengan tasydi d (Al Qadduum) dantanpatasydrd (Al

Qaduum). Namun Abu Az-Zanad berkata, "Lafazh Al Qaduum yang
menggunakan taysdid adalatr nama sebuatr tempat."

Kelimu Para ulama berbeda pendapat tentang hukum khitan.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa khitan adalah sunah mu'akadah dan

termastrk fitah Islam yang tidak pantas untuk ditinggalkan oleh kaumAdam.

Namun sebagian ulama berkagu "Khitan adalah wajib. Hal ini
berdasarkankepadafirmanAllahswT t,G H,'JJL 6 ;slt'thrttloh
agama lbrahim seorangyang hanif,, '(Qs. An-Nahl [6]: 123)."

2ts 
Qaduum adalah kapakyangdigunakan untuk menebang kayu. Jamaknya adalah

qadam. Al Qaduum adalah sebuah perkampungan yang terdapat di Halb, Syam. Lihat
Mu'jamAl Buldan4/354.

216 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslimpadapembahasantentang Sifat-sifatKeutamaan
411839.

2r7 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Awal Penciptaan 2/234, Muslim pada
pembahasan tentang Sifat-sifat Keutamaan 411839 dan Ahmad dalam Musnadnya 2/
222.



Qatadah berkata, "Yang dimaksud dengan agama Ibrahim tersebut

adalahkhitan."Pendapatinilahyangmenjadikecenderungansebagianpenganut

madzhab Maliki. Pendapat ini pun merupakan salah satu pendapat Syaf i.

Ibnu Suraih berargumentasi bahwa khitan itu wajib dengan ijma, yaitu ijma

bahwa melihat aurat adalah suatu perkara yang diharamkan.

Ibnu Suraih berkat4 "seandainya Khitan itu tidak wajib, niscaya melihat

aurat orangyang akan dil,rhitan tidakakan dipqbolehkan." Namun argumentasi

tersebut dijawab dengan menyatakan bahwa melihat aurat diperbolehkan

karenakernaslatratanbagitubuh, sepertibolehnyaseorangdokteryangmelihat

aurat, namun status dokter ini bukanlah suatu keharusan. Ini berdasarkan

kepada ijma. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan dalam suratrAn-Nahl,

insyaAllah.

Sebagian sahabat kami berargumentasi bahwa khitan itu diwajibkan

berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al Hajjaj bin Arthah, dari AbuAl

MalitU dari ayatrnya dari Syadad bin Aus, batrwa Rasulullah SAW bersaM4

:A)tk )c'.1t,a1,1, 
orlsr

"Khitan itu sunah bagi kaum laH-laH dan kemuliaan bagi kaum

perempuan."2tE

NamunAl Hajjaj bukanlah orang yang haditsnya dapat dijadikan huijah.

Saya (Al Qurthubi) katakan,'Dalil t€rtinggi yang dapat dikemukakan

dalam masalah ini adalah hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW: 'Fitrah in
ada lima: khitan, ...'."2te Hadits ini akan dijelaskan nanti. Abu Daud220

z t s 
1111. 4fun3d dalan Musnad-nya 517 5 . Hadits ini pun diriwayatkan oleh As-Suyuthi

dari beberapa riwayat dalam kitzb Al Jami'Al Kabir dan Al Jami' Ash-Shaghia dan As-
Suyuthi memberikan kode yang menunjukkan bahwa hadits ini hasan. Lihat kitab Al
Jami' Al Kabir 21 152, no. I l/l 0585.

2te HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pakaian 4/38 dan Muslim pada

pembahasan tentang Bersuc i I I 321 .

220 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Etika, bab: hadits tentang Kelembutan,

4/3680.
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meriwayatkan dari UmmuAthiyah bahwa seorang wanita mengkhitan kaum

pereriipuan di Madinah. Nabi SAW kemudian bersabda kepada wanita itu,

"Janganlah engkau berlebihan22t, karena sesungguhnya hal itu (tidak

berlebihan) lebih memulialan perempuan dan lebih disukai oleh suami."

Abu Daud berkata, "Hadits ini dha 'fi sebab periwayat hadits ini dha'if.

Dalam riwayat yang disebutkan oleh Razin dinyatakan:'Dan janganlah

engkau berlebihan, karena sesungguhnya itu lebih membuat wajah

bersinar dan lebih membuat terhormati di sisi sttami'."

Keenamz Jika seorang anak dilahirkan dalam keadaan sudah dilhitan,

maka sesungguhnya dia telah dicukupi dari biaya ktritan (maksudnya tidak

perlu dikfiitan lagi, penerjemah)

Al Maimuni berkata" "ImamAhmad berkata kepadakq' Sesungguhnya

di sini ada seorang lelaki yang anaknya terlahirdalamkeadaan sudah dikhitan.

Hal itu mernbuat lelaki itu menjadi sangat susatr. Alu kemudian berkata k€pada

lelaki itu" 'Jika engkau telatr mencukupimu dari biaya (khitan), maka apa yang

me,mbuatnu susatr dalam hal ini?'."

Kaujuht AbtAl Farj Al Jauzi berkata, "Aku diceritakan hadits dari

Ka'ab Al Ahbar, dia berkata, 'Ada tiga belas orang Nabi yang diciptakan

dalam keadaan telah terkhitan. (Mereka) adalah Adam, Syits, Idris, Nuh,

Syarn, Luth,Yusu[, Musa, Syu'aib, Sulaiman,YatD,A Is4 danNabi Muhanunad

SAW." Namun Muhanrmad bin Habib Al Hasyimi berkat4 "Mereka berjumpa

ernpatbelas orang yaituAdarn, Syits, Nuh, Hu{ Shalih, Luth, Syu'aib,Yusd

Musa, Sulaiman, Zakaiya,Isa, Hanzhalah bin Shafiran yaitu Nabi Ashhab

Ar-Ras222, dan Muhammad SAW."

22r Maksudnya,'Janganlah" adalah dilarang berlebihan dalam memotong kemaluan
yang dikhitan.

222 Ar-Ras adalah Al Bi'r (sumur). Abu Manshur berkata, "Abu Ishak berkata, ' Ar-Ras
yang terdapat dalam Al Qur'an adalah sebuah sumur. Diceritakan bahwa mereka
mendustakan nabi mereka dan menenggelamkannya ke dalam sumur'."Abu Manshur
berkata, "Diriwayatkanjugabahwalr-Rcs adalah sebuahperkampungan diYamamah
yang disebut Fal7. Diriwayatkan juga bahwa Ar-Ras adalah perkampungan sekelompok
kecil kaum Tsamud." Lihat kitab Mz jam Al Buldar karya Yaqut Al Hamwi 6/50.
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Saya (Al Qurthubi) katakan, "Terjadi silang pendapat tentang Nabi

SAW. Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab Al Hilyaft dengan sanadnya

bahwa Nabi SAW terlahir dalam keadaan sudah dikhitan. Namun Abu Umar

meriwayatkan dalam kitab At-Tamhrd. Ahmad bin Muhammad bin Ahmad

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami,

Yahya bin Ayyub bin Badi Al Allaf menceritakan kepada kami, Muhammad

binAbiAs-SaraAlAsqalani menceritakan kepada kami,Al Walid bin Muslim

menceritakan kepada kami dari Syu'aib dari Atha' Al Harasani dari Ikrimah,

dari Ibnu Abbas, bahwa Abdul Muthalib mengkhitan Nabi SAW tujuh hari

setelatr beliau dilatrirkan. AMul Muthalib membuat walimah untuk beliau dan

menamakan beliau Mtrharnmad"

Abu Umar berkata, 'Hadits ini adalah hadits yang sanadnyagft arib.'
Yahya bin Ayyrb berkata, 'Aku mencari hadits ini namun aku tidak

me,nemukannya pada seorang atrli hadirc pun yang pematr aku temui, kecuali

pada Ibnu Abi As-Sara.'Abu Umar berkata, 'Menurut satu pendapat,

sesungguhnya Nabi SAW itu dilatrirkan dalam keadaan sudah terlfiitan'."

Kedelapan: Para ulama berbeda pendapat tentang kapan seorang anak

diltrihn. Diriwayatkan dari segolongan ulam4 mereka ffiat4' Nabi Ibrattim

mengkhitan lsma'il pada usia tiga belas tallrn. Nabi Ibrahimjuga mengkhitan

Ishak putanya pada usia tujuh hari." Diriwayatkan dari Fatimah bahwa dia

mengktritan puhanya pada hari ketujuh. Namun hal itu dibantah oleh imam

Malik. Imam Malik berkata, "Itu adalah perbuatan orang-orang Yahudi."

Demikianlah yang diriwayatkan dari imam Malik oleh Ibnu Wuhaib.

Laits bin Sa'ad berkata" "Seorang anak dildritan pada usia antara tujuh

sampai sepuluh tahun." Pendapat yang senada dengan itu pun diriwayatkan

oleh Ibnu Wahb dari imam Malik.

Imam Ahmad berkata, "Aku tidak pemah mendengar apapun tentang

hal itu." Dalam Shahih Al Bukharf 23 diiwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dia

223 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Meminta Izin, bab: Khitan setelah dewasa

dan Menggunting bulu ketiak,4197
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berkata, "IbnuAbbas ditanya: 'Seperti siapakah engkau ketika Rasulullah

wafat?' IbnuAbbas menjawab, 'Saat itu aku telah dikhitan.' Said bin Jubair

berkata, "Mereka tidak pemah mengkhitan seseorang sampai dia pemah atau

hampirbermimpi."

Para ulama menyunahkan seseorang yang sudah dewasa dan akan

masuk Islam untuk dikhitan (erlebih dahulu). Atha' berkata, "Islamnya tidak

akan sempuma sampai dia dik*ritan, meskipun dia telah mencapai usia delapan

puluhtahun."

Namun diriwayatkan dari Al Hasan, batrwa dia memberikan

kepada orang tua yang akan masuk Islam untuk tidak dikhitan. Al Hasan

tidak menilai adanya masalah pada dirinya, kesaksiannya, sembelihannya,

ibadah hajinya dan shalatnya. IbnuAMil Banberkata,'MayoritasAhlul Ilmi
berpendapat seperti ini. Adapn hadits Buraidah tentang haji orang yang belum

dikhitan, hadits ini tidak sah." Namun diriwayatkan dari IbnuAbbas, Jabir bin

Zaid danlkrimatr, bahwa sembelihan orang yang belum dikhitan itu tidak

boleh dimakan, dan kesaksiannya pun tidak diperbolehkan.

Kesembilaz: Adapun ucapan Sa'id binAl Musayyib, "Dan orang

pertama yang melakukan istihdaad, " yang dimaksud dengan Istihdaad
adalah menggunakan besi (yang taj am) rmtuk mencular bulu kernaluan.

Ummu Salamah meriwayatkan batrwa apabila Nabi SAW melumuri

(tubuhnya dengan nurah22a), maka beliau melumuri bagian tubuhnya yang

ditunbuhi bulu kemaluan tangannya- IbnruAbbas meriwayatkan bahwa seorang

lelaki melumuri (tubuh) Rasulullah (dengan nurah),hingga ketika dia sampai

di bagian tubuh beliau yang ditumbuhi bulu kemaluannya, maka beliau pun

bersabda kepadanya "Tinggalkanlah alar!" Beliau kemudian melunuri bagian

tubuhryra yang ditumbuhi bulu kemaluan itu dengan tangannla-

224 Nurah adalah batu yang menimbulkan rasa panas dan serupa dengan kapur. Batu
ini digunakan untuk mencukur bulu kemaluan. Lihat kitab Lisan Al 'Arabhalaman4S73
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Namun Anas meriwayatkan bahwa Nabi SAW tidak pernah

menggunakannurah. Apabila bulu sudah banyak di bagian tubuh yang

ditumbuhi bulu kemaluan, maka beliau mencukumya.

Ibnu Khuwaizimandad berkat4 "Hal ini menunjukkan bahwa perbuahn

yang sering beliau lakukan adalah mencukur (bulu kemaluannya). Beliau

menrang pernatr menggunalr,annurah, akan tetapi jarang. Dengan cara inilah

kedua hadits tersebut dapat disatukan."

Kesepuluh: Tentang taqlim al azhfaar (memotong kuku). (Yang

dimaksud dengan) taqlim Al Azhfaar (memotong kuku) adalah qash al
azhfaar (memendekkan kuku), sedangkan (yang dimaksud dengan) a/

qalamahadalah kuku yang dihilangftan (potongan kuku).

Imam Malik berkata, "Memotong kuku dan mencukur bulu kemaluan

lebih disukai bagi kaum perempuan sebagaimana bagi kaum laki-laki."

Keterangan tersebut diriwayatkan olehAl Harits bin Miskin dan Satrnun dari

IbnuAl Qasim.

At-Tirmidzi225 Al Hakim menyebutkan dalam kitab Nawadir Al Ushul

(Dasar Keduapuluh Sembilan): Umar bin Abi Umar menceritakan kepada

kami, dia berkata, "Ibrahim bin Al Ala' Az-Zubaidi menceritakan kepada

kami dari Umar bin Bilal Al Fazai,dia berkata, 'Aku mendengarAbdullah

bin BusrAl Maari berkata, "Rasulullah SAW bersab da,' Potonglah fulab
kulat kalian, kuburlah potongan kuku kalian, sucikanlah punggung

persendianj ari kalian, bersihlanlah gusi knlian, dan bersiwaklah kalian,

sertajanganlah kalian menemuilru dalam kedaan quhr dan bukhr (bau

badm) '."SetelahihlAt-Tirmidzinrernbalrashaditsinidandianrorganggapnlra

hasan.

225 HR. As-Suyuthi dari riwayat Al Hakim At-Tirmidzi dalam kitab Nawadir Al Ushul
dari Abdullah bin Busr Al Mazni. Hadits ini tertera dalam tttab Ash-Shaghir 6129 . Namun
penulisnya (As-Suyuthi) memberi kode bahwa haditsinidha ',1Lihat kitab Al Jami' Al
Kabir dansyaralnya2/3954 no. 31 l/16248.
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At-Tirmidzi berkata, "Adapun memotong kuku, itu dikarenakan kuku

dapat digunakan mencakar, melukai dan membahayakan. Iapun merupakan

tempat berkumpulnya kotoran. Mungkin saja seseorang junub lalu air tidak

sampai ke kulit yang ada di bawah lruku karena adanya kotoran, sehingga ia

pun tetap seorang yangjunub. Barang siapa yangjunub, kemudian ada sebesar

jarum dari tubuhnya yang tidak terbasutr (air) setelah mandi, maka dia adalah

orangjunub yang tetap dalam kedaannya sarnpai air yang digunakannya unnrk

mandi menjangkau seluruh bagian tubuhnya.

Oleh karena itulatr beliau menganjurkan mereka untuk memotong kuku.

Lafazh A I Az haafi ir adalah j amak dari Al Uzhfuur; sedangkan Al Azhfaar

adalatr jamak dan Azh-Zhafr. Dalarnhadits Rasulullah dinyatakan 
-ketika

beliau lupa dalam shalatnyr- bahwa Beliau bersaMa' Bagaimana mrngkin

aleu tidak peduli, setnentara rufglzza sahh seorang di antara kalian

berada di antara htlamya dan ujung jarinya. Salah seorang di antara

kalian bertanya kepadalru tentang berita dari langit, sementara di sela-

sela htlarhtlcunya terdapat jinabat dan kotoran.'227

Hadits ini diriwayafkan olehAbul FlasanAi bin MutnrnrnadAth-Thabari,

atau yang lebih dikenal dengan Lakiya dalam krtab Ahkam Al Qur' an-nya

dari Sulairnan bin Farj Abi Washil, dia (Abul I{asan) berl€t4'Alu mendatangl

Abu Ayyub dan aku berjabat tangan dengannya, lalu dia melihat kuku-

kukuku yang panjang. Dia berkata "Seorang lelaki datang kepada Nabi SAW

untuk bertanya kepada beliau tentang berita dari langit. Rasulullah kemudian

bersabda, 'Salah seorang di antara kalian datang untuk menanyakan

berita dari langit, sementara kuku-kukunya seperti kuku-kuku

burung dimana di sana terkumpul kotoran dan sesuatu yang

226 Ar-Rufgh adalah kotoran kuku. Namun menurut satu pendapat, ia adalah kotoran
yang ada di antara ujung jari dan kuku. Menurut pendapat yang lain, Ar-Rufgh adalah

setiap tempat berkumpulnya kotoran, seperti ketiak, 'ankah, dan yang lainnya. Lihat
kitab Lisan Al 'Arab halaman 1692. Demikianlah. Pengertian hadits ini diriwayatkan
oleh imam Ahrnad dalam Musnad-nya 5 I 417 .

221 Ahkam Al Qur'an karya LakiyaAl Harasi l/14.
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, tt.)rPmenlufian . ""

Adapun sabda Rasulullah, udfunuu qalaamaatikum (kuburlah

potongan taiat knlian), 'itu disebabkan tubuh orang yang beriman itu mulia,

dan bagian tubuh yang jatuh dan hilang pun harus dipelihara karena termasuk

mulia. Oleh karena itulah bagian tubuh tersebut harus dikubur, sebagaimana

halnyajika dia meninggal dunia hanrs dikubur. Jika sebagian tubuhnya mati,

maka demikianpulakehormatanrnyaptm hanrs dipelihara dengan mengubumya.

Tujuannya adalatr agar tidak tercerai berai dan tidak masuk ke dalam api atau

tempat-tempat kotoran. Rasulullatr pemah memerintahkan untuk mengubur

darahnya ketika beliau berbekam. Tujuarmya adalah agar tidak dicari anjing.

Keterangan tentang hal ini diceritakan kepadaku (At-Tirmidzi) oleh ayahku

--+emoga A[ah meratrmatinYa.

Ayahku berkata: Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, dia

berkata, "Al Hunaid binAl Qasim binAbdurrahman bin Ma'iz menceritakan

kepada kami, dia berkata'Aku mendengarAmir binAbdullah bin Az-Ztl&laig

mengatakan bahwa ayahnya (Abdullah bin Az-Zubair) menceritakan

kepadanya, bahwa dia (Abdullah binAz-Zubair) datang kepada Rasulullatr

saat beliau sedang berbekam. Ketika beliau selesai, beliau bersaMa , "Wahai

Abdullah, bawalah darah ini, lalu tuanglranlah ia di tempat dimana tidak

ada seorang pun yang melihatmu. " Ketika Abdullah beranjak dari sisi

Rasulullalq dia menuju darah itu kemudian meminumnya.

Ketika dia kembali, Rasulullatl bemanya ftepadanya), "Wahai AMullah,

apa yang telah engkau lalnrkan?" AMullatr mo:$awab, "Aku menyerrbunyikan

darah itu di tempat yang paling tersembunyi. Aku kira ia akan tersembunyi

dari manusia." Beliau bersaM4 "Bolehjadi engkau meminumnya?" Affiullatl

menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Mengapa engkau meminum darah itu.

(Kecelakaan bagi manusia karenamu dan)22e kecelakaan bagimu karena

22s Hadits ini diriwayatkan oleh imamAhmaddalamMusnad-nyadengan redaksi yang

hampirsama5/417
22e Redaksi yang terdapat di dalam kurung diambil dari kitab Nawadir Al Ushul,
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manusia23o."

Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata, 'Malik bin Suffan Al
Harawi menceritakan kepada kami, dia berkata, "Daud bin Abdurrahman

menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dariAisyah,

dia berkat4'Rasulullah memerintatrkan untuk mengubur tujuh bagian tubuh

manusia: rarnbut kulq darah, darafr hai{ ggt, kulit yang terpotong saat ktritan,

dm basyiimah.'

Adapun sabda Rasulullatr SAW: naqquu baraajimihtm (bersihkanlah

punggung persendian jari knlian), (dalam hal ini perlu diketahui bahwa)

malcna Al Baraajim adalah kerutaMekukan persendian. Ia adalah tempat

berknmpulnya kotoran. Bentuk tunggalnya adalah burj umai, yaitu punggung

jalinan persendian. Dengan demikian, punggung jalinan persendian itu
dinamakan dengan burjumah, sedangkan sezuatu yang terletak di antara dua

jalinan itu dinamakan dengan raajibah. Bentuk jamakraajibah adalah

rawaajib.Ia adalah bagian yang ada di dekat pungung jalinan persendian. Ia

adalahbuku-bukujari.

Dengan demikian, setiap jari itu memiliki duaburmujaft dan tiga

raajibah, kecuali ibu jari. Karena ibu jari itu hanya memiliki nfi buryjumah

dan dt;o raaj iba&. Rasulullatr memerintatrkan rmtuk membersihkan semua itu

agar tidak kotor, sehingga hadatsjunub akan tetap berada di sana, karena

terhalangoleh kotoran yang ada di antaraairdanlarlit.

Adapun sabda Rasulullah: nazhafuu lutsaatihtm (dan bersihkanlah

gusi lralian). Lafazfi Al-Luts ah adalahbentuk hmggal, sedangkan lafazh Al-
Lutsaat adalatr bentuk jamaknya. Ia adalah daging yang terletak di atas atau

di bawah gigl Al-Lutsah adalahtempat tumbuhnya gigi (gusi). Al Umuur

adalatr daging yang sedikig yang terletak di antara dua gigi. Bentuk

adalahUmr

230 HR. Al Hakim At-Tirmidzi dalam kitab Nawadir Al Ushul.



Rasulullah memerintahkan agarmernhrsihkan dagmg yang ada di bagian

atas dan di bagian bawah gigi gigi, agar tidak ada sisa-sisa makanan yang

mengendap di sana, yang akan mengakibatkan bau mulut, menimbulkan bau

tidak sedap, dan kedua malaikat pun akan terggangngu. Sebab bagian-bagian

itu merupakan alat untuk membacaAl Qur'an, dan tempat duduk kedua

malaikat tersebut adalah pada kedua gigi taringnya.

Diriwayatkan dalam sebuah hadits tentang firman Allah SWT:

6 ist *:, i:i 1l li u &r1 'nada suatu ucapan pun yans

diucaplrnnnya melainkan ada di dekatnya malaiknt pengawas yang selalu

hadir' (Qs. Qaaf [50] : 1 8) bahwa beliau bersabda:'Di kedua gigi taringnya.'

Hadits ini diceritakan kepada kami oleh Mutramrnad binAli Asy-Syaqiqi, dia

berkata, 'Aku mendengar ayahku menceritakan hadits itu dari Suffan bin

Uyaynah, dan dia serius pada apa yang dia katakan.' Pasalnya, pengucapan

kata merupakan firngsi kedua bibir yang mengucapkan kata-kata melalui lidah

keluar(mulut).

Adapun firmanAllah: ai lada di dekatnya), maksudnya adalah

indahu (padanya). Sebab lafazh ladaa dan inda dalam bahasa Arab itu
mengandung pengertian yang sama. Demikian pula dengan ucapan onmg-

orangArab: bil. fturuf nun disini adalatr tambahan. Dengan demikian, ayat

tersebut seolah memberitahukan bahwa malaikat Raqiib dan Atiid terdapat

di tempat kata-kata yang tebal, yaitu gigi taring.

Adapun sabda Rasulullah:' Tasannanuu (bersiwaklail,' maksudnya

adalah bersiwak. Kata ini diambil dari kata as-sinni (SiSt). Maksudnya,

b€rsihkanlahgigi.

Adapun sabda Rasulullah:'Laa tadkhuluu 'alayya qukhraan

bukhraan (serta janganlah kalian menemuilru dalam kedaan quhr dan

bukhr [bau badanJ).'Redaksi hadits tersebut yang ada padaku adalah

quhlaan wa quulhaan. Aku mendengarAl Jarud menceritakan dari An-
Nadhr, dia berkata ,'Al Aqlah adalah orang yang giginya kuning, sehingga

gigi yang kuning itu mengeluarkan bau dari bagian dalamnya. Aku tidak
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mengetahui malna Al Qakhr Al Bakhr adalah orang yang engkau temukan

kulitnya berbau tidak sedap. Dikatakan, "Rajulun Abkhar (orang yang bau

mulutnya), " dan " Rajulun Bul<hr (orang yang bau kulit/tubuhnya). "

Al Jarud menceritakan kepada kami, dia berkata, 'Jarir menceritakan

kepada kami dari Manshur, dari Abu Ali, dari Abu Ja'far bin Tamam bin
Abbas, dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah SAW bersaMa,' Bersiwaklah

kalian. Kalian tidak boleh menemuilru dalam keadaan bant mulut'."23t

Kesebelas: Tentang qash asy-syaruD (mencukur kumis). Mencukur

lemisadalahmengarnbilsebagianlarmissehingganampaklahbagiantepi'bibir,

yalcni bingkainya. Namun tidak dipertolehkan mencukur sebagran sebagian

(baik yang sebelah kiri atau sebelatr kanan), sehingga dia akan membuat cacat

dirinya. Demikianlatr yang dikaukan oleh imam Malik

Ibnu Abd Al Hakam menyebutkan dari imam Malik, dia berkata,

'Menunrtkq orang yang menggunduli larmisnya itu perlu diberikan pelajaran."

Asyhab menyebutkan dari imam Malih bahwa dia berkaa tentang omng

yang nrcnggunduli kumisnya, "Ini adalah bid'ah. Menurutku, orang yang

melakukan perbuatan ini (menggunduli kumis) harus dipukul."

Ibnu Khuwaizimandad berkata, "Imam Malik berkata,'Menurutku,

orang yang menggunduli kumis harus dipukul.' Seolah imam Malik menilai

bahwa orang yang menggunduli kumisnya itu telah membuat dirinya cacat.

Demikian pula dengan mencabut rambut kepala. Menurut imam Malik,
memangkas rarnbut kepala itu lebih baik daripada menggundulinya"

Demikian pula yang diriwayatkan dari Nabi SAV/, bahwa beliau

mempunyai ranrbut yang panjang (sampai melewati daun telinga), dan para

sahabat beliau pun terdiri dari orang-orang yang berambut panjang dan orang-

orang yang berambut pendek. Beliau dan mereka hanya menggunduli

rambutnya saat melaksanakan ibadah haji. Diriwayatkan bahwa Rasulullatr

23r I{R. Imam Ahmad dalam Musnad-nya I / 14 dan 21 442.

t@ Surah Al Baqarah



memendekan larku-kukunya dan mencukur kumisnya sebelum beliau keluar

(rumah) untuk (menunaikan) shalat Jum'at."

Ath-Thahawi berkata, "Kami belum pernah menemukan keterangan

yang dinashkan seperti ini dari imamAsy-Syaf i. Sedangkan para sahabat

Asy-Syaf i yang pernah kami lihat, yaituAl Maani danAr-Rubai', mereka

menipiskan kumis mereka, dan ini menunjukkan bahwa mereka mengambil

perbuatan ini dari imamAsy-Syaf i -+emogaAllah merahmatinya."

Ath-Thatrawi berkata (lagi), "Adapun Abu Hanifah, 7-afar, AbuYusuf

dan Muhammad, nampaknya pendapat mereka tentang rambut kepala dan

kumis adalatr: bahwa memangkas (rambut kepala dan memendekan kumis)

itu lebih baik daripada menggundulinya."

Ibnu Khuwaizimandad menyebutkan dari imamAsy-Syaf i bahwa

madztrabnya tentang menggunduli kumis adalah sama dengan madztrab Abu

Hanifih.

Abu BakarAl Atsram berkat4 "Aku melihatAlmad bin Hanbal sangat

menipiskan kumisnya. Aku mendengar dia ditanya tentang sunah dalam

mencular kumis. Ahmad bin Hanbal menjawab,'Dia harus menipiskannya,

sebagaimana Nabi SAW bersab da,'Tipiskanlah (oleh kalian) lanmi.ii2 '. "

Abu Umar berkata, "Sesungguhnya dalam permasalahan ini terdapat

duadasar:

Pertama, menipiskan, dan ini adalah lafazh yang masih perlu

dital$rill@rL

Kedua, mencukur kumis, dan lafazhini telah ditafsirkan. Sementara

lafazh yang ditafsirkan itu memutus sesuatu yang masih global, yaituperbuaan

penduduk Madinah." Pendapat ini merupakan pendapat yang terbaik dalam

pemusalahanini.

232 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Bersuci, bab: Bagian-
bagian Kesucian 1 /222 dan Ahmad dalam Mus nad-nya 2/ 52.
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bersabda,

*3 ,7)At it ,\ttL-L1r,

At-Tirmidzi meriwayatkan233 dari IbnuAbbas, dia berkata, "Rasulullah

SAW mencukur kumisnya dan bersabda, 'Sesungguhnya lbrahin kekasih

Dzat yang Maha Pengasih pernah melalatkannya'. " At-Tirmidzi berkata,

"Hadits ini adalatr hadits hasan gharib.

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW beliau

,iui)' :i)c ?e,
.1,, Yt i-b?'t .rGL'!r

*Fitrah in lima: khitan, istihdaad, *"r**ri i^ir, *"**d"t*r,
hth4 dan mencabut (bu@ ketiak."

Dalam Shahih Muslim juga diriwayatkan dari Ibnu Unrar, dia berkata,

"Rasulullatr SAW bersaM4

;4r t;'Jr ,,artlrilr,;-1 ,'6.At t4.a
'Berbedalah kalian dart oran[-orang yang **iri*. np*kantatt

(oleh lcalian) htmis dan panjangkanlah jenggot'."234

Orang-orang non Arab menculanr jarggot mereka dan me,rnar{angkan

lamis mereka atau mereka nrnranjarglon keduaryra Hal ini bertolak belakang

dengan keindahan dan kebersihan. Razin menyebutkan dari Nafi' bahwa lb,nu

Umar menipiskan kumisnya sampai dia dapat melihat kuli(nya) dan dia pun

mengambil kedua bagian ini -rnaksudnya bulu yang ada di antara kumis dan
jenggot

Dalamshahih Al BuAhan dinyatakan, "Ibnu lJmar mengambil lebih
dari satu genggam darijenggofrryayang paqiangjika dia melalcsanakan ibadatr

haji atauumar."

233 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Etika, bab: hadits tentang mencukur
kumis 5/93. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, "Hadits ini adalah hadits hasan
gharib."

234 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pakaian 4/39 dan Muslim pada
pembahasan tentang Bersuci 11222.
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At-Tirmidzi23s meriwayatkan dari AMullah binAmru bin Al Ash, bahwa

Rasulullah SAW memangkas jenggotnya, baik dari segi lebar maupun

panjangnya." At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits gharib'"

Kedua belas:Adapun ketiak, sunah untuk bulu ketiak adalah dicabut

sebagaimana sunatr untuk bulu kemaluan adalah digunduli. Jika terbalik maka

hal ini diperbolehkan, sebab kebersihan tetap bisa diperoleh. Namun pendapat

yang pertama lebih baik. Sebab ini merupakan hal yang mudah dan sudah

biasa.

Kaiga belaszMembelah rambut menjadi dua bagian.

An-Nasa'i meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Abbas, bahwa

Rasulullatr SAW menguraikan rambufirya (bagian depan), sementara kaum

musyrik membelah rarnbut mereka, Rasulullah selalu ingin sesuai denganAhli

Kitab dalam hal yang tidak ada perintatrnya kemudian setelah itu Rasuluilah

mernbelah rarnbufiry4 sebagimana yang diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim

dariAnas.

Qadhi Iyadh berkata, "Maksud dari Rasulullah menguraikan rambut

menunrt para dama adalah beliau mengrnaikan ranrbut bagian depannya hingga

kekening. Seme,lrtaramernbelatrrarnbutmenrpakansunatrkaremahal ituyang

pematr dilalorkan Rasululah. Diwayatkan bahwa Umar binAbdulAziz ketika

usai melakukan shalat jumat maka beliau menugasi beberapa pengawas

didepanpintunrasjidurtukmengganjarorangyangtidakmembelatrrarnbufrrya-

Ada yang berpendapat bahwa membelatr rarnbutjuga merupakan sunah nabi

Ibratrim AS . Wallahu A' lam.

Keempat belasz Adapun uban, ia adalah cahaya, sehingga

mencabutnya merupakan hal yang dimaknrhkan. Dalam san an An-Nasa'i

dansunanAbi Dau&i6 terdapathaditsAmrubin Syu'aib dari ayahnya, dari

235 HR At-Tinnidzi pada pembahasan tentang Etika bab: Memangkas J enggot, 5194 .

236 HRAbu Daudpadapembahasan tentang Menyisir Rambut4/85 danAhmad dalam

Musnadnya2ll79 dan?l0
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.c?il{ Y! lp>u)t

kakeknya, dari ibunya, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

,j, v,---hr tf \
. . . i ... , t .ti
J (L.l^:ll ly- lS-y 4J

,-
.-^*,

'Janganlah kalian mencabut uban. Tidaklah seorang muslim

beruban di dalam Islam melainkan uban itu akan menjadi cahaya

baginya pada hari kiamat, dan Allah akan memberikan kepadanya

kebaikan dan menghapus darinya kesalahan'."

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Seb4gaimana makruh mencabut uba&

demikian pula menrbatrrya dengan wama hitam. Adaptur menrbalrnya deng;an

selain warna hitarn, maka hal ini diperboletrkan." Hal ini sebagaimana sabda

Rasulullah kepadaAbu Quhafah yang diperintahkan untuk menghadap,

kemudian dia dalam sementara jenggotnya berwarna putih seperti

tsughamah23T:

.'rtrlt ty;;^*\ ir*.t.t rr'fr-

"Rubahlah ini dengan sesuatu, namun hindailah (oleh kalian)

warna hri1o*."zie

Sesurgguhnya benar apa yang dikatakan oleh penyair,

Ia menghitamkan bagian atasnya, namun memutihkan panglcalnya,

tidak ada kebaikan pada bagian yang atas jil@ panglcalnya rusak.

Penyair yang lain bedrata,

237 Tanaman yang bunga dan buahnya berwarna putih seperti uban. Namun menurut
satu pendapat, ia adalah tanaman yang memantulkan sinar putih seperti salju. Lihat
kitzb An- N i haya h I / 21 4.

2rt HR. Muslimpada pernbahasan tentang Pakaian 3/1663, Abu Daudpadapembahasan

tentang Menyisir Rambut4/85,An-Nasa'i padapembahasan tentangHiasan, danAhmad
dalam Mus nad-ny a 3 I 247 .

. ) 4.--iLJ 4-*
'; hr 'Js
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Wahai yang mencat uban dengan tumbuhan pacat; engkau telah

menutupi uban itu,

mintalah perlindungan kepada Dzat yang Maha Memiliki dari api

neraka.

Kelima belas: Adaprm tsa riid, ia adalah makanan yang paling bersih

dan palingbanyakkeberkahanryra- Ia adalah makanan bangsaArab. Rasulullatl

telah memberikan kesaksian yang menunjukkan bahwa ia lebih baik dari

makanan yang lainnya. Beliau tersafaa
4.4

.rrliJr ;L & *)t J* t3r ,{-'**G ;d
"Keutimaao liryon oro, t ou*'wanita'(ainnya) aaaUtt seperti

keutamaan tsarid atas semua makanan."z3e

DalanslaLihAlBustidnwayafu,andariAsma'bintiAbuBakar,bahwa

apabila dia membuat tsarid, maka dia menutupinya dengan sesuatu, agar

panasnya hilang. Dia berkat4 "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabd4

' Sesungguhnya itu lebih membro, 6"r61,'l. t'o2to

Keenam belosz Saya Katakan, "Semua ini merupakanpengertian

yang disebutkan oleh AMurrazaq dari Ibnu Abbas. Juga apa yang dikatakan

oleh Sa' id bin Al Musay5rab dan yang lainnya"

Adapnpernbahasantentangberkumur, airkehidungdan

siwalg semua itu akan dijelaskan pada surah An-Nisaa', jnga hukum istinja

pada surah Bara'rh, dan hukum perjamuan pada surah Hud, insya Allah.

Muslim meriwayatkan2ar dari Anas, dia berkat4

tse Hadits ini diriwayatkanolehAlBukhari padapembahasan tentangKeutamaan para
Sahabat Nabi 2808 dan Muslim pada pembahasan tentang Keutarnaan Sahabat 4/l 887
dan 1895.

21o HR Ad-Darimi pada pembahasan tcntang Makanan dan Ahmad da/ran Musnad-
nya6/350.

24r HR Muslim pada pembahasan tentang Bersuci, bab: Bagian-bagian Fitah, 11222.
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cilri.t,Yt ;-rE, ,rr*<lr #'),7:6t'i
.u4|;'irtay

*Kani difurikon wahu untuk mencuhtr kumis, memotong leuleu,

mencabut bulu futiah dan nercufur bulu kemaluan agar tidak lebih

dari empat Wlul, malarn."

Para ularne kami (madztrab Maliki) berkat4 "Batas ini adalah batas

maksirnal. Ymg disunahlm erhl-h rrqg!ilangkan semua itu seminggu sekali

(dari Jurn'at ke Jum'd)-" Hadits ini diriwalatkan oldr Ja'far bin Sulaiman. Al
Uqaili berkata" 'Pada hadits Ja'far ini terdapat hal-hal yang mesti

dipertimbangkam-" AbuAmu bc*ata tentang Ja' far, "Dia bukanlah sosok

yang dapat dijadikan argum€nh.si, karena hapalannya yang bunrk dan

banyalurya kesalahaonya I{adits ini bukanlah hadits yang kuat dari sisi

periwaryry'4 alcan E@i hadits ini dijadikan pegangan oleh sekelompok

ulama Namrm maycitas dai merdra tidak menetapkan batas waktu untuk

melakukan semn ihr K@aAllahlah kami mernohon taufik-Nya"

Ketuiuh bclasz Firman Altah Ta'ala, CC|*E&* jl
"Sesunguhrqu Alat ako, nanjadikntmu imam bagi selunth manusia. "

Al InaonfulahAl Quhnh(penmtm). Oleh karena itulahjahitan

bangrmm disehr dengen im, dmjalflr$m disebut dengan imarr. Sebab ia

yang mernirpin dijalmm ke bertagai jalur, yalmi membimbing (mereka).

I\dalma dad firmmAllahfi56fuf edetah,..Iftmi telahjadikan englrau sebagai

imanU dimana rnereka akan rengikutimu dalam perkara-perkara ini, dan

orang-orang yang shalih prm meneladanimu. Maka, Allah menjadikanmu

sebagai imam bagi orang-omg yang taat kepada-Nya. Oleh karena itulah

umat (Islam) brsatu rmtuk berdalililah kepada-Nya. Dan, Allah maha

nrengemhui bahwa Ibrahimadalah sorang yang hanif "

Kenelqon Mosz Firmm Allah SWT: 4)\ ry't "(Dan saya

mohon juga) dari ketwwranhl" Ini merupakan permohonan karena

smr@daAllahYalmi, firrga) dari keturwranku yaTuhan,

zl
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jadikanlah (ia sebagai imambagi selunrh manrsia).242

Menurut satu pendapat mgkapan ini dikernukakan oleh Ibmatrim dalam

bentuk pertanyam tentang status ketunrnarryra- Yalni, dan bagaimana dengan

keturunanku ya Tuhan. Akan menjadi apa meieka? Allah kemudian

memberitahukan bahwa di antara mereka akan ada yang suka melakukan

maksiat dan kezhaliman sehingga tidak bertrak menjadi imam.

Ibnu Abbas berkata, "Ibrahim As meminta agar sebagian dari

keturunannya dijadikan sebagai pemimpin. Allah kemudian mernberitahukan

kepadanl,ra batrwa di antara ketunmannya akan ada orang yang suka melalnrkan

kemalaiatan.Allahberfirnurn, @ A+IJi ,s* Jr{ { 'Janii-Ku(ini)

tidakmengenai orangyangzhalim'." 
u

Kesembilan belasz Firman Allah SWT, d-l\,yS (Dan saya

mohon juga) dari ketuntnanlcu. " Asal lafazh Dzuniyyah adalah waz-an

fu ' liltyah daikata Adz-Dzan (tumbuhan). Sebab ketikaAllah mengeluarkan

makhluk dari tulang punggungAdanL (mereka) adalah seperti trnbtrhan, saat

mereka menyaksikan diri mereka.

Namun menurut satu pendapat, lafe+ adz-DzwriWahtersebut diarnbil

dari ungkapan : Dzara 'allahu al Klwlqa (Nlahtelah menciptakan makhluk),

2{2 Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab .{ Muhanir Al Wajb I t
477. Az-Zamnkhsyari berkata dalam kitab Al Kasyaf: *l*.fazh 

,;ti\ rr: '(Dan saya
mohon juga) dari keturunanla+'diathaftan kepada hvruf kaaf\yfurg terdapat pada
firmanAllah: .iGf [menjadikanmu]), sehinggaseolah-olahlbrahimHat4 wajaa'ilu
ba'dha dzurriyatii (dan menjadikan sebagian dai keturunanfu).Hal ini sebagaimana
seseorang berkata, 'Sa'ukrimuka (alat akan memuliakanmu),' kemudian engkau
berkata, 'Wa zaidan (dan juga zaid)'."

Abu Hayyan berkata setelah menyangkal gendapatAz-7-atnlsyari, "Ketentuan yang
dikehendaki makna (dari firman Allah): ,ii'r ni '@an saya mohon juga) dari
ketunrnanht,' adalah, bahwa lafazh ini teihubung dengan kalimat yang dibuang.
Perkiraan susunan kalimatnya adalah: waj'al min dzuiiyatii imaaman (dan jadikanlah

lebagian dari keturunanku sebagai imam). Pasalnya, dari firman Allah Ta'ala:
(4 nE&* jl 'sesungguhnya Ahr akan menjadikanmu imam bagi seluruh

manusia,' ini Ibrahim memahami adanya kekhususan bagi dirinya. Oleh karena itulah
dia meminta kepada Allah agar Dia menjadikan sebagian dari keturunannya sebagai
inwrl
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yadzra'uhum dzar'an (Allah akan menciptakan mereka dengan sebenar-

yang berarti Allah menci@kan mereka- Dari ungkapan itulah muncul

kataAdz-Dzuriyyah yang berarti keturunan manusia danjin. Oleh orang-

orang Arab, huruf hamzah yang terdapat pada kata dzara 2 tersebut

dihilangkan. Jamak lafaztr Adz-Dzuniyyah adalah Adz-Dzaraarii.

ZaidbinTsabit membaca dengan Dzirriyyah--dengan kasrah huruf
dzaPa3 - dan dz ariyyah -Aengan fathatr liuru f dzal2a .

Abu JinniAbuAl Fath UtsmarU "Ada kemungkinan asal kata ini adalatr

empat lafaztr : (l) dzara'a, (2) dzarara, Q) Dzarana dan(4) dzagtya.Adapun
kata yang menggunakan hurufhamzah (dzara' a), ia diambil dari ungkapan

dzara'allahu al Khalqa (Allah menciptakan makhluk). Adapun lafazh
dzarara, ia diambil dari lafazh Adz- Dzan dan maknanya (tumbuhan). Itu
disebabkan di dalam hadits dinyatakan:'Bahwa maHtluk iu dulmya seperti

tumbuh-nmbuhan.'Adapun kata yang menggunakan htruf wau (dzarawa)

dan ya' (dzariya), ia berasal dari ungkapan: Dzarautu Al Habba (Aku
menyemai ben rh) dan Dzaralrrzft z (aku menyemainya). Kedua ungkapan ini
boleh dikatakan semuanya. Contohnya adalah firman Allah SWT,'Aliir3b Li; '€*k 'Kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi
kering yang diterbangkan oleh angin. '(Qs. Al Kahfi [18]: a5) Hal ini
disebabkan karena tunrbuh-tumbuhan itu sangat ringan dan lembut. Kondisi
lembut dan ringan ini pun menryakan kondisi tumbuh-tumbuhan."

Al Jauhari2a5 berkata, "Dzarat Ar-Riih At-Turaab wa ghairahu (ang;n

menghempaskan debu dan yang lainnya) tadzruuhu wa tadziihi dzarwan

wadzaryan, yalmi . Contohunhrklafazhitupunucapan

merek,a: Dzariya An-Naas Al Hinthah (tartxia menanarn gandum), ..4 dzraitu

Asy-Syai'a (aku menanam sesuatu), "jika engkau melemparkannya seperti

z8 Qira'ah ini adalah Qira'ah yang langka.
zaa qira'ah ini adalah Qira'ah yang langka.
2a5 LiJnat Ash-Shahah 5/2345 .
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engkau melemparkannya untuk ditanam. luga Tha'anahufaazraahu 'an

zhahi daabaliif (seseorang menikam seorang lairmya sehingga tikaman itn

menghempaskannya dari atas tunggangarurya), yakni melemparkannya"

Al Khalil be*atA'Merdra ftetunnran Ibrahim) dinarnakan Oatrrfun
sebabAllah menyebarkannya di muka burni seUagairnana petani menyeba*an

benill"

Menurut safu pendapat, asal lafazh dzurriyyah adalah dzurnturah,

namun manakala banyak hurufyang mudha'af (bertasydid), maka salah satu

dari kedua huruf ra ' ditukarkan kepada hurufya', sehingga jadilah lafazh

Oatrnrwtyan Setelah itu, huruf waz diidglamkan kepada hunrfya', sehingga

jadilah lafaztr datrriyyah. Yang dimaksud dengan lafazhdatrriyyahdi sini

adalah anak cucuk saja. Pasalnya,lafazh Adz-Dzuriyyai pun terkadang

dimaksudkan untuknenek moyang dan anak cucu. Contohnya adalah firman

Allah SWT: '&)\ d;6i {'Utr', "Dansuatutanda (kebesaranAllah

yang besar) bagi mereka adalah bahwa Kami anghtt ketuntnan merelca. "
(Qs. Yaasin [36]: a I ) Maksudnya, nenek moyang mereka.

Kedua puluhr Firman Allah SWT, 1p ir+IJi 6# Jl:j {
" Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zhalim. " Pararrlama berbeda

pendapat tentang apa yang dimaksud dengan janj i.

Abu Shalih meriwayatkan dari IbnuAbbas bahwajanji tersebut adalah

an-nubuwai (pengangkatan sebagai nabi). Inilah yang dikatakan olehAs-

Suddi.

Mujahid berkata, "Yang dimaksud dengan janji tersebut adalahAl

Imaamah (tepemtrpfuran). "

Qatadah berkata, "Yang dimaksud dengan janji tersebut adalahAl

Imaan (keimanan)."

Atha' berkata, *Yang dimaksud dangan janji tersebut adalah Ar-
Ralrnah (kasih sayang)."

Adh-Dhahak berkata" "Yang dimaksud dengan janji tersebut adalah

Tafsir Al Qurthubi



D inullah ( agam a Al I ah)."

Menurut satu pendap at, yungdimaksud dengan janji Allah tersebut

adalah perintah-Nya. Katajanji digunakan untuk perintah misalnya dalam

firman Allah -ll )'r-&'ftil'ts1 " k*ngguhnya All ah tel ah memerint ahkan

kepada kamf. " (Qs. Aali'Imraan [3]: 1 83) Yakni, Allah telah memerintatrkan

kepada kami. Allah SWT berfirman ,i':r, q,4 -J;'il Wi ii "Buknnknh

Aht telah memerintahlan kepadamu hai B ani Adam... " (Qs. Yaasin [3 6] :

60) Yakri, bukankah Aku telatr mengeluarkan perintatr terhadap hal itu kepada

kalian. Jika janji Allatr adalah perintatr-Nya maka yang dimaksud dari firman
Jt

Allah, @ CI*Jgi;Ji 6* JuL { "Janji-Ku(ini) tidakmengenai orang

yang zhalim, " adalah, mereka tidak boleh berada di tempat orang-orang

yang sebagian di antaranya menerima perintatr Allah namun mereka tidak

melaksanakannya- Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan setelahim, insya

Allah.

Ma'mar meriwayatkan dari Qatadah tentang firman Allah SWT;

@ &+iJi c# Jt{ i "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orangvang

zhalim."

Ma'mar berkata, *Janji Allah di akhirat tidak akan mengenai orang-

orang yang ztralirn. Adapun di dunia, orang yang zhalim bisa mendapatkan

janjiAllatr inir sehinggamerdraberinran kepadanya makaq hiep danrnelihat"

Az-Zujajberkat4 "Ini adalatr pendapat yang baik Malsud dari firman

Allatrtersebutadalatr,per,gamanan-Kutidakakanmengenaiorang-orangyang

ztralim. Jelasnya, Alar tidak akan membuat mereka aman dari siksaan-Ku."

Sa'id bin Jubair berkat4'Yang dimaksud dengan orang yang ztralim di

sini adalah orang yang musyrik." Ibnu Mas'ud dan Thalhah bin Musharrif

membaca den gan: Laa ytnaalu 'ahdii Azh-Zhaalimuun (Janjiku tidak akan

didapatkan oleh orang-orang y arrg zhalim),' n o dengan r afa' lafazh Azh-

246 Ibnu Athiyah mencantumkan Qira'ah ini dalam tafsirnya l/478 dan dia
menisbatkannya kepada Qatadah, Abu Raja' dan Al A'masy.
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Zhalimuun, sedangkan yang lainnya dengan nashab (Azh-Zhaalimiin).

Hamzah, Hafsh, dan Ibu Muhaishin menyukunkan hurufya' yang terdapat

padalafazh c 94i.,sedang yang lainnya memfathahkannya.

Keduapuluh satu: Ayat ini dijadikan dalil oleh segolongan ulama

batrwa seorang imam itu harus berasal dari kalangm larg adil, baik dan memiliki

keutamaan, disamping hanrs mampu untuk melaksanakan tugasnya itu. Inilah

yang diperintahkan oleh Nabi SAW "Janganlah kalian merebut

l<epemimpinan dari orang yang berhak terhadapnya. " Hal ini sebagaimana

yangtelatr dijelaskan di atas.

Adapun orang yang fasik, lalim dan aniaya, dia bukanlah orang yang

pantas unhrk menjadi imam. Hal ini berdasarkan kepada firmanAllah SWT:

@ ir+rJ't 69j? Juj { "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang

zhalim. " Oleh karena itulah Ibnu Az-Zubair, Al Husain bin Ali, dan tokoh

serta ulama Irak (lainnya) membelot dari Al Hajjaj. Oleh karena itu pula

penduduk kota Madinah mengusir dan menentang Bani Umayah, sehingga

terjadilatr pertempuran Haratr yang disulut oleh Muslim bin UqbatrzT.

Namun pendapat yang dianut oleh kebanyakan ulama adalah, bahwa

bersabar atas pemimpin yang lalim adalah lebih baik daripada melakukan

pemberontakan terhadapnya. Pasalnya, memberontak dan melalekan

perlawanan terhadapnya akan menggantikair-keamanan dengan ketakutan,

menumpahan darah, adanya camptr tangan dari orang-orang yang bodoh,

terjadi serangan terhadap kaum muslim, dan kerusakan di muka bumi.

247 Pertempuran Harah adalah sebuah pertempuran yang sangat terkenal dalam agama

Islam. Pertempuran ini terjadi pada masa pemerintahan Yazid bin Mu'awiyah, tepatnya
ketikapasukannyayangberasal dari Syammelalnrkankekacauandi dalamkotaMadinah.
Pasukan ini ditugaskan oleh Yazid untuk memerangi penduduk Madinah, baik para
sahabat maupun Tabi'in. Muslim bin Uqbah Al Muri kemudian memimpin penduduk
Madinah melawan mereka pada bulan Dzul Hijjah tahun 63 H. Yazid bin Mu'awiyah
tewas. Harah adalah sebuah kawasan di bagian atas kota Madinah, dimana di tempat ini
banyak dijumpai bebatuan yang berwarna hitam. Di tempat inilah pertempuran tersebut
meletus. Lihat kitab lz -Nihryah I 1365.
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Pendapat yang pertarna lruai ib melawan pemimpin yang lalim) adalah pendapat

Mu'tazilah. Pendapat ini pun merupakan pendapat kelompok Khawarij.
Ketahuilahhal itu-

Kedua puluhdua: Ibnu Khuwaizimandad berkata "Setiap orang yang

ztralim itu tidak boleh menjadi nabi, lfralifah, hakirn, mufti, dan imam shalat.

Apa yang ia riwayatkan dari pemilik syari'ah tidak boleh diterima, dan

kesaksiannya dalam masalah hukum pun tidak boleh diterima. Kendati

demikian, dia tidak boleh digulingkan kareka kefasikannya, sampai dia

digulingkan oleh Ahlul Hill Wal Aqd.

Hukum yang telah dia keluarkan harus dijalankan dan tidak boleh

dianulfi jil<a sesuai dengan kebenaran Inilatr yang telah dinashkan oleh imam

Malik untuk kaum Khawarij dan pemberontak: bahwa hukum yang mereka

keluarkan tidak boleh dibatalkaa jika mereka menepati salatr satu dari sekian

kebenaran yang dihasilkan dalam ijtihad, dan mereka pun tidak melanggar

ijm4 atau menyalahi nash. Kami katakan demikian karena adanya ijma para

sahabat (dalam hal ini).

Ini disebabkan karena lfiawarij pernatr melakukan pembangkangan

pada masa merek4 nannm tidak diriwaptkan batrwa para imam mendukturg

hulamtshuhfit nrerek4 etau nrcmbatalsan sesuatu dari hukum-hukum Ersebul

Merclca tidak mengpnftalilran penganrbilan zakat, tidak mernbatalkar hularman

dan sangsi yang meneka anrbil dan laksanakan. Hal ini menunjukkan batrwa

jika mereka menepati kebenaran dalam b€rijtihad maka keputusan-keputusan

mereka itg tidak lsleh rtiganggu_gugaL,,

Kedua pulahdg'a: Ibnu Khuwaizirnandad berkata "Adapun mengais

rizki dari peminpin pngztnlirrL rnaka dalam hal ini ada tiga kondisi:

( I ). Jika semua harta yang ada fi t ngan me,rclra diarnbil sesuai dengan

kete,ntuan agamao maka mengais rizti dari tangannya ifu merupakan suatu

perkara yang dipeftolehkan. Sebab para sahabat dan tabi'in pun pernatr

mengais rizki baik dari tangan Al llajjaj maupun yang lainnya.

(2). Jika harta itu menryakan percampurarr antara yang halal dan yang

I



haram, sebagaimana harta para pengUasa dewasa ini, maka sikap yang wara'

adalah tidak mengambil harta tersebut, namun bagi orang yang

membuhrhkannya boleh mengambilnya. Dalam hal ini, pemimpin tersebut

adalatr seperti penctri yang memegang harta curian dan harta yang baik lagi

halal.

Terkadang pencuri ini diwakili oleh seseorang untuk mendatangi seorang

lainnya guna memberikan sedekah kepada orang lain ini. Dalam hal ini, orang

lain ini boleh untuk mengarnbil sedekatrrya itu. Terkadang pul4 sang pencuri

inimenyedekahkansebagianhasilcuriannla,jiletidakadahartayangdikenali

sebagai hasil rampasan. Demikian pula jika dia melalcukan jual beli. Dalam

hal ini, jual beli yang dia laktrkan adalah sah dan mengikat. Meskipun sikap

yang wara' adalah tidak menganrbilnya-

Pasalnya, harta itu tidak menjadi halal atau haram l<arena dzat halta itu

sendiri, melainkan kaxsna cara mempsrolehnya.

(3). Jika harta yang ada di tangan mereka itu jelas merupakan hasil

keztnliman,makame,ngaisriztci daritanganmerekatidakdiperbolebkan.Jika

di tangan mereka terdapat harta curian, namun dia tidak mengetahui siapa

pemilik harta tersebut atau siapa yang mencarinya, maka dalam hal ini harta

tersebut adalah seperti harta yang ada di tangan pencuri atau perampok Harta

inihanrsdiberilcankepadaBaitulh[aldalhanrsditmgguoleh]angIrutcilin],t4,

sesuai dengan kemampuan. Jilra pemilik harta tersebut tidak diketahui, mah

pemerintatr berhak menggunakannya rmtuk kepentingan kaurn muslirn"

FirmanAllah:

4 t! tti a, lr4ii, €'io q"fi-'u'* Cei & \Y

-1 .-ut . -{,.,

Ulbryt J-ar
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"Dan (ingalah), kctika Kami meniadikan rumah itu (Baitullah)

tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan

jadikanlah sebagian maqam Ibrohim tempat shalal Dan telah

Kami perintahkan kepada lbrahim dan Ismail: 'Bersihkanlah
rumah-ku untak orang-orang yang thawaJi, yang ilikaJi' yang ruku',

dan yang sui ud'.n (Qs. At Baqarah l2l: 125)

Firman Allah SwT, Cb qfr-tt*eeivJ;+zu\b "Dan

(ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat

berlatmpul bagi manusia dan tempat yang aman." 
.

Dalam penggalan firmanAllah ini te,rdapat dua masalatr:

Pertama: Finqan Allah : rtJ;+ (Kami m enj adikan). Lafazh rtk
mengandung makna €'p g<urri jadikan), sebab ia membutuhkan kepada

drnmaf 'ul (obye$. Hal ini telatr dijelaskan di ataszae.Yang dimaksud dari

lafazh ;Ai (rumatr) adalah Ka'bah. Makna ii6 6empat berkumpul)

adalahmarja'an(terrrpatkembali).

Dikatakan, tsaaba yatsuubu matsaaban wa matsaabatan wa

tsu'ubanwa tsaubaanan. Al Matsaabah adalah mashdaryang dijadikan

sifrt untuk lafaz.h i-',ii. ya"g dimaksud dari lafa^lt tl tterreat berkumpul)

adalah tempat dimana mereka akan dipulangkan ke san4 yaitu dikembalikan

kesana

Waraqah bin Naufbh berkata tentang Ka'bah,

Ia (Ka'bah) menjadi tempat kembali bagi perbauran kabilah-kabilah

semuanya,

21s Lafazh idz diathalkan kepada l$azh idz sebelumnya. Lafazh ini sudah dibahas

ketika membahas firman Alhh fa'ala: '!i3 ?r';)l,Bl;li) "Dan (Ingatlah), letika
Ibrahim diuj i Tuhan-nya. "

2ae Namun ada kemungkinan pula lafazh uii+ msngsndung makna khalaqa
(menciptakan)danwadha'a(menempatkan), sehingga diamuta'adkepadasatumaf 'ul.
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lcepadanyalah unta betina yang kcpayahan itu menuiuxo.

AIA'masy membaca lafaztr tersebtrt dengan: -'Ute --bentukjamak.
Ada kemungkinan pula lafaztr tersebut diambil dari l<ataats+sowaab, yakni

di rumah itulah mereka akan diberikan pahala

Mujahid berkata '"Tidak ada seorang pun yang (menilai dirinya) dapat

mernenuhi keperluannya di Ka'batr ihr." Penyair berkat4

Rumah itu (Ka'bah) dijaditran bagi mereka sebagai tempat lrembali

selamanya tidak ada yang boleh memenuhi keperluannya di sands t

Asal lafazh \V adalah '|:tr, kemudian harakat huruf wau

dipindahkan kepada huruf isa, setelatr iur hunrfwaz tersebut ditulCI*an kepada

huruf alif, sesuai dengan waz:rn tsaaba yatsuubu. Lafazh 4tZ iniberada

pada posisi nas hab Y,aernmenjadi rnaf ' ul yangkedua. Huruf ini kemudian

dimasuki oleh huruf fta', untuk me-mubalaghah-kmlafazh ini. Hal ini

disebabkan karena banyak orang yang melalcukan tsaubkepadarry4yalrf

m Bait syair ini milikAbuThalib.Ibnu Manztrurmencantumkan bait syair ini dalam
kitab Al-Lisanr, entri: Tsawaba, dari Asy-Syaf i. Namun dia menisbatkannya k€pada

AbuThalib.
Al.4fnaa' adalahp€rcampuran .Dkabkzn" Hwva min Afnaa'i An-Nas (ia dari carpuran

rnanusia),yalni tidakdikeahui kepadakabitah manakatr dia diafiliasikan.Al Ya'malaat
adalatr jamak kata Ya'malah, yaitu unta png digrmakan. Namun kata ini tidak digunalort
kecuali unnrk menyebut unta befim. Adz-Dzawaa n il adalah unta yang berjalan dengan

kepayatran dan kesusahan.
ut Al Wathaiadalah semua keperluan dimanapemiliknya mempunyai tujuan tertentr

darikeperluannyaitu. DikatalorL "Sadluifr.ninanrKadmwathan@larulahrnememhi
tujuanku dari urusan anu). " yakni keperluanku. Makna dari bait tersebut adalah:

Penyair berkata" sesungguhnya rumah Allah yang mulia itu selalu didatangi manusia

dari waknr ke waktu, dan seseorang akan senantiasa mengunjunginya serta pulang
pergi ke san4 bukan karena ingin memenuhi . Akan tetapi, semakin sering
manusia mengunjunginy4 maka semakin rindu dia terhadapnya.

Alangkah indah apa yang dikatakan oleh seorang penyair,

Peaglihatan tidak berkedip kailra melihatnya (Ka'bah),

hingga penglihatan lrembali ke sana karena perasaan rindu.

Maha suci Dzatyang telah menjadikan perasaan itu di dalam hati.
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kembali kepadanya. Sebab jarang sekali seseorang meninggalkan Ka'bah,

melainkan dia akan menilai dirinya belum memenuhi keperluannya terhadap

Ka'bah ini. Dengan demikian, huruffta' tersebut adalah seperti huruffta'

pada lafazh nas aabah dan alaamaft . Demikianlatr yang dikatzkan oleh Al

Al&frsy.

Selain Al A}*rfasy berkata, "Huruf fta' tersebut adalah huruf ln' ta' niits

(yang menunjukkan bahw alafazhrit't adalatr) mashdar, dan bukan huruf

ft a' yang menunj ukkan pada malrlta muballaghah."

Jika dikatakan bahwa tidak setiap orang yang datang ke Ka'bah itu

akan kembali kepadanya, maka hal itu dijawab, (makna yang terkandung

lafrzh ai t'') itu AfrusuSran rmhrk orang yang datang ke IG'batr. Akan te@i

pengertiannya adalah, bahkan Ka'bah itu tidak pernah sepi sama sekali, juga

tidak pernah sunyi dari omng-oftmg yang mendatanginya . Wallalu A' lam.

KeduatFirman All aA: tAi'| (dan tempat yang aman). Abu Hanifirh

dan segolongan firkaha dari berbagai dae,ratr be'rargumentasi dengan firman

Allah ini tentang gugurnya hukuman di tanah halam bagi pezina yang sudatl

berumah tangga atau pencuri, jika mereka mencari perlindungan ke sini.

Mereka memperkuat argumentasi tersebut dengan firman Allah SWT,

'qr,'o€ 
";lt'r,i': 

"Borang siapa memasukinya (Baitullah itu)

menj adi amanlahdio. " (Qs. Aali'Imraan [3]: 97) Seolah Allah berfirman,

Buafl ah aman orang yang masuk ke dalam Ka'batl

Namun pendapat yangshahih adalah, bahwa hukuman harus tetap

dijatuhkan di tanah harant dan bahwa alat tersebut termasuk ayat yang zudah

dinasakh (dihapus).2s2 Sebab kesepakatan menyatakan batrwa pezina yang

sudatr benrmah tangga tidakboleh dibtmuh di dalam Ka'batr, namtrn dia boleh

dibunuhdiluarKa'bah.

252 Masalah yang sesungguhnya tidak seperti yang dikatakan Al Qurttrubi. Sebab di

sini tidak ada nasakh, karena tidak ada pertentangan yang membuat dalil-dalil yang ada

tidak dapat disatukan, sehingga kita harus mengatakan adanya nasakh.
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Sesungguhnya yang menjadi silang pendapat adalatr, apakah pezina

yang sudatr Uerurnantangga itu boleh dibrmuh di tanah haram ataukah tidak?

Sebab tanah haram bukanlah nama Ka'bah yang sesunguhnya-

Para ulama sepakat bahwa jika pezina yang zudatr berumatr tangga itu

boleh di bunutr di tanah haram, maka dia boleh di buruh di dalam Ka'bah.

Jika dia melakukan perbuatan png disangsi, maka dia hanrs dijatuhi hukuman

karena perbuatannya itu di tanah haram. Tapi jika dia menyalakan api

peperangan di tanah haram, maka dia harus diperangi dan dibunuh di

tenpatt),a-

Abu }lanifatr berkata, 'Barang siapa yang masuk ke tanatr haranL maka

dia tidakboleh dibuntrh dan ditawan di dalamnya. Namun dia terus dipersulit

sampai dia meninggal dunia atau keluar dari sana"

Jika demikian, kita membunuhnya dengan pedang, sedangkanAbu

Hanifrh me,lnbtmuhryra dengan kelaparan dan pengusiran. Ialu pernbuntrhan

manakah yang lebih sadis dari ini.

Pada firman Allah: tAi'5 g"" tempat yang aman) ini terdapat

penegasan perintatr unhrk menghadap kiblat. Yat<ni, Baitul Maqdis tidak

mempunyai keistimewaan ini, dan manusia pun tidak mengrmjunginya. Darl

barang sirya png mencari pertinamgan ke tanah haxam, maka dia akan aman

dari serangan. Hal ini al<an dijelaskan pada surahAl Maa'idah, insya AAah.

Firman Allah swr, "3r; :+,rlt6 .jaltq;i'l "Dan

jadikanlah sebagian maqam lbrahim tempat shalat-"

Pada penggalan firman Allah ini terdapat tiga masalah:

Pertamo:Firman Allah SWT.' io ntiS (Dan i aditrnnlah).Nafi ' dan

Ibnu Unrar menrbaca firman Allah ini dengan fathatr h''xr.lf klw " -ny453 dalam

zsr qira'ah dengan fathatr humftla', yang menrpakankalirnatb€ritamenrpakan Qira'ah
sab'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam krtab Al lqna'21603

dan Taq rib A n-lVasyr halaman 93.



beirtuk kalfunat berita tentang trmg{ang yang menjadikan sebagian rnaqam

Ibrahim (sebagai tempat shalat), yaitu telrang para pengilart nabi Ibrahim.

Lafazh i rl*?i (menj adikan) ni di- at haf-kan kepada lafazh l!+
(Kami rnenjadikan), )almi Karni blah nrurjadiht runah itu (Ka'bah) sebagai

ternpat kembali dan jadikanlah ia sebagai tenpat shalat.

Menurut satu pendapat lafa^irl$l(menjadikan ) ni di-athaf-km

kepada perkiraan lafazh iJ, seolahAllah berfirman,"Wa idzia'alnaa Al
Baita matsabatan(dan ingatlah k€fi'ka kami nteqiadikan rumah itu [(a'bah]
sebagai tempat kembali), wa idz ittakludzutr (dan ingatlah ketika mereka

menjadikanrqra). "

Jika berdasartran kepada pendapat 1lang pertama, maka firman Allatl

ini terdiri dari dua kalimat, sedanglen jika berdasarkan kepada pendapat

yang kodua, firmanAllah ini terdiri fui &n kalfunar

Mayorir qari merrbaca dengan trl+iS (Daniaditranlah) - engan

kasrah huruf kha', dalamb€ntuk kalimat perintah. Mereka mernenggalnya

dari kalimat yang p€rtaru, Mmga@<ilurryasecara kalirnat pe*alimat

Al Mahdawi bedrata, 
*(Ia&zh lrlJfii;itu boleh di -athaf-l<ankepada

lafaz/n'& itll' ingatW akot nibnat-Ku' seolah berfirman dernikian

kepada orang-orangYahudi. Atau de,ngan makna: ingatlah ketika Kami

menjadflon nrmah itu (Ka'bah)- S€bab rnakna dari kalimat ini adalall ingatlatt

oleh kalian ketika IGmi menja&lm- Atau fuEan malma firmanemn: t tL
(tempat kenrbali). Sebab maknau:ra adalah: kmbalilah kalian.

Ke&uz Ibnu Urnar neriura:aOrarU dia bed<at4 "Umar berkata"'Aku

disetujuiTirhanlor dalmtigahal: (1) nnqqntuahtuL (2)hijab, dm (3) tawanan

perang Badar'." Atsfr inia airiura:rdran oleh Muslim dan yang lainnya

2a Asar ini diriwayatkan olet Muslim @a pembahasan tentang Keutamaan Sahabat

41186l5,rm,.2399.
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Atsar itu diriwayatkan oleh Al Bul{rari255 dari Anas, dia berkata, "IJmar

berkata 'Aku disetujui Tuhanku dalam tiga hal, atau TuhanJcu menyetujuiku

dalamtigahal ...'."

Atsar itu pun diriwayatkan olehAbu Daud256Ath-Thayalisi dalam

Musnad-nyardia berkata, "Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami,

Ali binZaid menceritakan kepada kami, dariAnas bin Malih diaberkata:

Umar berkata, "Aku disetujui Tuhanku dalam empat hal. Aku berkata, 'Ya

Rasulullah, seandainya engkau shalat di belakang maqam Ibrahim?' Maka

turunlah ayat: jJi bj.)t6 ,:.tirl$ii "Daniadikanlah sebagian

maqam lbrahim tempat shalal. "'Aku berkata, 'Ya Rasulullah, seandainya

engkau manbuat tabiruntuk isti-istrimu. Karena sesungguhnya mereka itu

ditemui oleh orangyangbaikdanburuk?' Makaturuolah 
^y^t ;g251; Sp

"yu- ,lt't ry JIM fi1 "Apabila kamu meminta sesuatu

(lreperluan) lrepadamereka (istri-isffi Nabi), maka mintalah dai belaknng

tabir " (Qs.Al Ahzaab [33] : 53) Dan turunla]r ayat ini: 613 ]i t3;l- 3,aS 5

@ y} G {tfl ,t "Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan

manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. " (Qs.Al Mu'minuun

[23]: 12) Ketika ayat itu turun, aku berkata" "Ma]ra Suci lahAllah, Pencipta

Yang Paling Baik." Maka turunlah (ayat): @ irr+fi L?i'fr li6
*Maka Maha Suci lah Allah, Pencipta Yang Paling Baik." (Qs. Al
Mu'minuun [23]: t4)'Aku me,nemui istri-isti Nabi, aku berkat4'Hendaklah

kalian mengeluarkan larangan, atauAllah akan menggantikan untuk beliau

dengan istri-istri yang lebih baik dari kalian. Maka turunlah ayat -,1!'-2 ;1$
# ti, a,'r)i i'i*, oi lkfrL o) "Jika Nabi menceraikan kamu,

boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti kepadanya dengan istri-isti
yang lebih baik daipada lcamu. " (Qs. At-Thhriim [66]: 5)'."

Saya (Al Qurthubi) katakan,'?ada riwayat (Abu DardAe-Thayalisi)

255 Atsar ini diriwaya&an oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir 3199.
2$ Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi pada Mzsz ad-nya.
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tersebuttidakdisebutkantawanarU sehinggapersenrjuan(A[atr)tedtadapUrnar

terdapat pada lima perkara."

KaigazFirmanAllah Ta'ala: td cr "sebagian dari maqam."

Secara litera, Al Maqam adalah tempat kedua telapak kaki. An-Nuhas

berlCIt4 "[.afazh) - tl1 b"ras"t dai, qaama yaquumu.Ia merupakan mashdar

dan nama tempat. Sedangkan lafazhpui berasal da.'i amaama. "

Terjadi silang pendapat tentang apa yang dimaksud dengan maqam.

Dalam hal ini ada beberapa pendapat:

Pendapat paling shahih adalah pendapat yang menyatakan bahwa

maqam (Ibrahim) merupakan sebuah batu yang telatr diketatrui oleh orang-

orang pada masa sekarang ini, dimana di dekat banr itulah mereka me,llunaikan

dua rakaat shalat sunah thawaf qudum. Pendapat ini merupakan pendapat

Jabir binAdbullah, IbnuAbbas, Qatadah, dan yang lainnya.

Dalam Shahih2sT Muslim 
-pada 

hadits Jabir yang panjang-
dinyatakan bahwa ketika Nabi SAW melihat Ka'bah, maka beliau memberi

i$narat d€ngan tangannp ke (rah) sudumya (hajarAswad), lalu beliau berlari-

lari kecil sebanyak tiga putaran dan berjalan sebanyak empat putaran. Setelatr

$r-beliau naiu ke maqam ibrahirn Beliaurrr*rbJ ?r".; I ;d, ry \ +iS
j:; "Danjadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat shalat. " Beliau

kemudian shalat dua rakaat, dimana pada kedua rakat itu beliau membaca:

@ 'Cf 'ffr ;'$ "Kotol*rlah, 'Dia-lahAllah, Yang MahaEsa'. " (Qs.

Al Ikhlaas [12]: l) q} -< ,,t'*Ui1 (U'$ "Kotol*nlah, 'Hai orang-

orangyanglrafir'. " (Qs.Al Kaafiruun [09]: 1)

Iladits itu mentu{trkkan bahwa melaksanakan dua rakaat shalat sunatr

thawaf atau yang lainnya adalah l€bih baik bagi pendtdft Mal*ah, sedangkan

bagi orang asing lebih baik melaksanakan thawaf. Hal ini sebagaimana yang

akandijelaskannanti.

257 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab Haji Nabi
SAW 2/886 dan 887, hadits no. l2l 8.
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Dalan Shahih Al Bukhari2 n dinyatalan bahwa maqam Ibrahim adalah

sebuah batu dimana Ibrahim berpijak saat dia tidak kuat untuk mengangkat

batu yang diberikan Isma'il ketika membangun Ka'bah, dimana kemudian

kedua telapak kakinya te$enam.

Anas berkata "Di maqam itu aku melihat bekas jari jemari, tumit dan

tmglck kedua telapak kaki Ibrahirn Namun bekas itu kemudian hilang karena

terhapus senhrhan tangan manusia." Demikianlatr yang diriwayatkan olehAl

ausJairi.

As-Suddi berkata, "l\daqam (Ib,ratrim) adalah sebuah batu yang diletakan

istriIsma'ildibawahtelapaklckiIbrahinLsaatdiamernbasutrkepalaIb,ratrirn"

Diriwayatkan pula dari IbnuAbbas, Mujahi{ Ilaimah danAtha' (bahwa

maqam Ibrahim) adalatt (perjalanan) ibadah haji selunrhnya.

Diriwayatkan dari Atha', (maqam lbrahim) adalatt Arafall Muzdalifah,

danjumrah (yang tiga). Pendapat ini pun dikemukakan oleh Asy-Sya'bi.

An-Nakha'i berkata,'Tiurahhram selunrhrya adalahmaqpm Ibrahirr""

Pendapat ini pun dikemukakan oleh Mujahid-

Saya (At Qurthubi) katakan, "Pendapat yang benar tentang (apa

yang dimaksud) dengan maqam Qbrahim) adalah pendapat yang pertama,

sesuai dengan keterangan yangtertera dalam hadits slwhih.

Abu Nu'aim meriwayatkan dari hadits Muhammad bin Suqah, dari

Muhammad binAl Mukadir, dari Jabir, dia berkata 'T.Iabi SAW melihat

seorang lelaki yang ada di antara sudut (Ka'bah) dan maqam (Ib,rahim), atau

di antara pintu (IG'bah) dan maqam Ibrratrirn Saat iUr, lelaki tersebut sodang

berdoa dan membaca, 'YaAllalq amprmilah si fulan.'Nabi SAWkemudian

bertanya kepada lelaki itu,'Apa int2'l*laki itu menjawab, 'Seseorang

menitipkan kepadaku agar aku mendoakannya di maqarn' Beliau bersaMa

' Kemb alil ah englrau, karena s esunguhnya temanmu itu telah diampuni.'

25t Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang Para N abi 21338 .
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Abu Nu'aim berkata, 'Ahmad bin Muhammad bin IbrahimAl Qadhi

menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad binAshim bin YahyaAl

Katim menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdun"ahman binAl Qasim

Al QathanAl Kufi menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Harits bin Imran

Al Ja' fari menceritakan akpada kami dari Muhamrnad bin Suqah. Abu Nu' aim

kemudian menyebutkan hadits di atas.'

Abu Nu'aim berkata, 'Demikianlah yang diriwayatkan oleh

AbdurratrmandariAlHaritsdariMutrarrunadbinJabir,namunhaditsini dikenal

dari haditsAl Harits dari Muhammad bin Ilaimatr, dari IbnuAbbas."

Makna lafazh Jii lempatshalat) adalah tempat berdoa, dimana di

sanalah doa dipanjatkan. Demikianlatr yang dikatakan oleh Mujahid.

Namun menurut satu pendupal j* adalahtempat shalat, dimana di

sanalah shalat ditunaikan. Demikianlatr yang dikatakan oleh Qatadah.

Menurut pendapat yang lain, j;ladalah kiblat dimana di sanalah

imam berdiri. Demikianlatr yang dikaakan olehAl Hasan.

Firman Allah SWT: t';b dri(;L ;;ri j+,3.t b;b 4t-4 Uu*i,j) ul b*'t
@ r'lr1 iLil; 3;*$,fiS ';;r*l],Ji. 'i;. "Dan telah Kami

perintahlcan ftepada lbrahim dan Ismail: 'Bersihkanlah rumah-Ku untuk

orang-orang yang thawaf, yang ilikaf, yang rulcu', dan yang sujud' ."

Dalam penggalan ayat ini ada enam masalah:

Pertamaz Firman Allah SWT, g*S "Dan telah Kami

perintahkan. " Menurut satu pendapa! maknanya adalah Kami perintahkan.

Namun mentrrut pelrdapat yang tairt (rnalqtanya) adalah Kami wahyukan.

t:t* oi "Bersihkanlah." Lafazh drf berada pada posisi nashab

dengan memperkirakan hunrfjar yang dibuang.

Sibawaih berkata, "I:frzh gi adalah mengandung malara ay hurufta$ir,

sehingga dia tidak mempunlai tempat dalam i'rab."

Para ulama Kufah berkata, "Lafazhgf .n"ng"ndung makna qaul

(ucapan)."

@



Firman Allah, l';L " Bersihkanlah. " Menun I satu pendapat, rnalaunya

adalah (bersihkanlah) dari berhala. Demikianlah yang diriwayatkan dari

Mujahiddan Az-Zdti.

Ilbaid bin Umair dan Sa'id bin Jubair berkata" "(Bersihkanlah) dari

bencana dan keragu-raguan."

Mentrut pendapat yang lain, (bersihkanlah) dari kekafiran.

As-Suddi berkata, "Bangun dan dirikanlah rumah itu (Ifu'bah) oleh

kalian berdua de,ngan kesucian dan niatan yang zuci. Dengan demikiaru firman

Allah ini seperti firman-Nya : A'*Ji J:" ei " Yang didirikan atas das ar

talwa (masjid Quba). " (Qs.At-Taubah [9]: I08)

Yaman berkata, "Rancang dan ciptakan rumah itu (Ka'bah). ,b..
(rumah-Ku). Allah meng-idhafat-kan lafazh A ait kepadaDzat-Nya guna

menghormati dan memulialon (rumah itu). Ini adalah idhafat mal*iluk kepada

Sang Khaliq, dan idhafat yang dimiliki kepada sang Pemilik"

Al Hasan, Ibnu Abi Ishak, para ulama Madinah, Hisyam dan Hafsh

membaca firman Allah itu dengan :, baitia 
-yafuidengan 

fafhah hunrfya' .

Sedangkan yang lainnya membacanya dengan: Baiti (yal<idengan sukun

hurufya).

Kedua: Firman Allah SWT: 'rtt rl)"\ "unfiik orang-orang yang

thawaf," secara ztratrir, yang dimaksud dan lafaz/ri*r;!*J|-tersebut adalah

onmg-orang yang melalarkan thawaf. Ini adalah pendapat Atha'.

Sa'id bin Jubair berkata, 'Maknanya adalah: bagi orang-orang asing

yang datang ke Mal<katr." Namun pendapat ini jauh dari kebenaran.

3*<;iij (y ang i t iknf), yang dimaksud adalah orang-orang yang

mukim, baik itu penduduk kota Makkah maupun orang-orang asing.

Demikianlah pendapat yang diriwayatkan dariAftra'. Demikian pula dengan

firman Allah Ta' ala :'u*r\b\(bagi orang-orang yang trawaf). Malma lafaztl

Al Ulatuf secara literal adalah Al-Luzuum wa Al iqbaal ala ary-Syai'

ftonsisten dan men€rima sestutu).
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Mujahidberkata, "(Yang dimaksud dari lafaztr) Sbrr,ii adalahAl

Mujawiruun (tetangga Makkah). "

Ibnu Abbas berkata, "(Yang dimaksud dengan 3rtt();ii adalah)

onmg{ftmg yang me,nunaikan shalat."

Namun menurut satu pendapat, (Yang dimaksud dengan

adalah) orang-orangyangduduk dan tidak melakukan thawaf. Pendapat-

pendapat tersebut memprmyai pengertian yang hampir sama.

)t ili Slii "Danyang sujud.-Yang dari firmanAllatr ini adalah

orang-orang yang shalat di dekat Ka'bah. Kata ruku dan sujud disebutkan

secara l<fiusus, sebab pada kondisi itulah seorang hamba berada dekat dengan

Allah. Di atas telah dijelaskanmaknarukudan sujudsecara literal.

Ketiga:KetikaAllah SWT berfinnan, t r'# 6l " Bersihkanlah

runah-Ka " nraka selunrh rumah Allah termasuk ke dalam penge,rtian firman-

Nya ini, sehingga hukumryra pun sama dengan hukum rumah Allah ih1 yalari

dalam hal wajib disucikan dan dibersihkan.

Kata Ka'bah disebutkan secara khusus karena pada waktu itu tidak

ada yang lain selain Ka'batr, atau l€rena Ka'bah itu sangat dimuliakan. Namun

pendapat yang pertama lebih kuat. Wallahu A'lam. Dalam Al Qur'an
dinyatakan: i'-ti W'A"$l'€i oi ln tt>f fi A "Bertasbih
kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk
dimulialran dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada walau pagi dan

waktu petang. " (Qs. An-Nuur [24]: 36) Pada pembahasan tentang firman

Allah ini akan dijelaskan hukum masji4 insya Allah.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab batrwa dia mendengar $urra

seorang lelaki di masjid. Umar berkata, "Apa ini? Tbhukah engkau dimana

e,ngkauberada?."

Abu Hudzaifah be*at4'Nabi SAW bersab d4' Sesunguhnya Allalr

telah mewahytkan kepadaht: "Wahai saudara para pemberi peringatan,

wahai saudara para rasul, berikanlah peringatan kepada kaummu agar

merelra tidak memasuki salah satu dari rumah-Ku kecuali dengan hati



yang bersih, lidah yang jujua tangan yang bersih dan kemaluan yang

suci. Dan, janganlah mereka memasuki salah satu dai rumah-Ku selama

seseorang masih menyimpan kezhaliman- (Sebab) sesunggguhnya aht

akan melaknatnya selama dia berdiri di hadapan-Ku, hingga dia

mengembalikan kezhaliman itu kepada orangyang berhak menerimanya.

Dengan demikian, Alat menjadi telinganya yang dengan telinga itulah

dia mendengari dan (menjadi) matanya yang dengan mata itulah dia

melihat. Dan, dia menjadi kekasih-Ku dan orang yang dekat dengan-

Ku, serta dia akan menjadi tetanggalru bersama para nabi, shiddiqiin,

sythada, dan orang-orang yang shalih. "

Keemp*, Asy-Syaf i, Abu Hanifatr, Ats-Tsauri, dan segolongan salaf

berargumentasi dengan ayat ini tentang bolehnya melaksanakan shalat fardhu

dan sunah di dalam Ka'batr.

Asy-Syaf i ---*emoga Allah merahmatinya- lcrrJrort4 "Jika seseorang

shalat di dalam Ka'bah seraya menghadap salah satu dinding Ka'balL maka

shalatnya sah. Tapi jika dia menghadap ke arah pintu Ka'bah, sementara

pintu Ka'bah terbuka, maka shalatnya tidak sah. Demikian pula orang yang

shalat di atas bangunan Ka'bah. Sebab dia tidak menghadap Ka'batr sedikit

pun."

Imam Malik berkat4 "Seseorang tidak boleh shalat sunah maupun shalat

fardhu di dalam Ka'bah. Namun dia boleh melakukan slalat tathawu' . Jika

dia shalat fardhu di dalam Ka'bah, maka dia hanrs mengulangi shalatlyajika

waktu shalat masih ada." Ashbagh berkata, "Dia harus mengulangi (shalat

t€rsebut) selamanSra."

Saya (At Qurthubi) katakan,'?endapatAshbag! tersebut menrpakan

pendapat yan g slahih. Hal ini berdasarkan kepada hadits yang diriwayatkan

oleh Muslim2se dari Ibnu Abbas, dia berkata, Usamah bin Zaid

25e HR Al Bukhari pada pembahasan tentang Haji ?968, Ahmad dalam Musnod-nya 5l
201 dan An-Nasa'i pada pembahasan tentang manasik
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memberitahukan kepadaku bahwa ketikaNabi SAW masuk ke dalam Ka'bah,

makabeliau berdoa di semuabagian Ka'bah, namunbeliautidak shalat di

dalamny4 hingga beliau keluar ddrya. Ketika beliau keluar, maka beliau

shalat dua rakaat di bagian depan Ka'bah. Beliau bersabda, "Inilah Kiblat."'
Ini adalah nash (untukpendapat Malik)."

Jika dikatalen batrwaAl Buklmri2o meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia

berkata, "Rasulullah masukke dalam Ka'bahbersamaUsamatr bin Zaid,

Bilal dan Uffinan bin Thalhall kemudian pintu Ka'bah terkunci. Ketika mereka

dapat membuka pintu Ka'bah, akulah orang yang pertama kali masuk (ke

dalam Ka'bah), kemudian akubertemu dengan Bilal. Akubertanya kepadanyq

'Apakah Rasulullatr shalat di dalam Ka'bah?'Bilal menjawab, 'Ya, (beliau

shalat) di antara dua tiang Yaman." Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim itu bilal berkata, "Beliau

menjadikan dua tiang berada di sebelah kirinya, satu tiang berada di sebelatr

kanannya dan tiga tiang di belakangnya-" Ketika itu Ka'batr terdiri dari enam

tifll&

Makakami katakan, ada kemungkinan yang dimaksud dengan shalat

di sini adalah doa sebagainurna yang dikatakan oleh Usamah, namun ada

kemungkinan yang dimaksud adalah shalat yang biasa. Jika hadits ini
mengandung itu dan ini, maka hadits ini tidak dapat dijadikan

argum€ntasi.

Jika dikatakan bahwa Ibnu Al Mundzir dan yang lainnya pernah

dari Usamall dia berkata,'Nabi SAW melihat ganrbar-ganrbar

di (dinding) dalam Ka'balL maka aku mendatangi beliau dengan membawa

seember ainrntrk menghapus garnbar-garnbar itu."

Iladits itu pun diriwaptkan olehAbu DaudAth-Thalalisi, dia berkata
*Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada kami dari AMurrahman bin Mahran,

260 HR Al Bukhari pada pembahasan tentang Haji 11272, Muslim pada pembahasan

tentang Haji 2/393 dan Ahmad dalam Musnadnya 2/ 120.
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dia berkata: Umair budak Ibnu Abbas nrenceritakan k€pada lomi dari Usamah

binTandrdia berkata: 'Aku menemui Rasulullah di dalam Ka'batr, dan (saat

itu)beliaumelihatganrbar-ganrbar.'Usamatrberkata,'Beliaumemintaernber

yang berisi air, lalu alrltr datang kepada beliau de,ngan membawa ember yang

berisi air. Beliau kemudian menghapus garnbar-gambar itu dan bersabdq

"semoga Allah memerangi kaum yang menggambar sesuatu yang tidak

merclra cip1sJ7an."26t 
e'3 Ada kemungkinan Nabi shalat ketika Usamah pergi

untukmencariaiqsehinggaBilalrnelihatsesuatrrpngtidakdilihatolehUsarnah

Sementara orang yang menetapkan (sesuatu) itu lebih utama daripada orang

yang meniadalcan" Semenhra Usarnah sendiri berlota, "Orangorang kemudian

meirdengarucapan Bilal dan mengacuhkan lrcE)annu."

Selain itu, Mujahidjuga meriwayatkao dariAMullah bin Shafivan, dia

berkata "Aku berkata kepada Urnar bin Al Khaththab, 'Apa yang dilakulon

Rasulullah ketika beliau masuk ke dalam Ka'bah?' Umar bin Khaththab

menjawab, 'Beliau shalat dua rakaat.'262"

Ndakal@nikatakan,"Ada shalat$rsgbeliaulaksanlcan

itr,r) shdat suah. Sedangtan kami tidak me,ngetahui adanya silang pendapat

di kalangan para ulama tenhng sahrya shalat sunah di dalam I(a'bah. Adapun

shalat fardhq maka ia tidak sah (dilakukan di dalam Ka'bah). SebabAllah

telah menetapkan arah (menghadapnya saat shalat) dengan firman-Nya:
',7';1,*'&;ilji "rotingtranlah mukamu ke arahnya." (Qs. Al
Baqarah l2l: ltA) Halini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.

26t Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Mun&ir dan Abu Daud Ath-Thayalisi.
d Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami' Al KaDir dari riwayat

AbuDaudAth-Thayalisi,Ath-Thahawi,Attr-ThabranidaJianAllhbiir danAdh-Dhiya'
Al Maqdisi dalam Al MuWttarah. Add-Dhiya' Al Maqdisi memberikan kodc yang

menunjukkan batrwahadits ni shahih. Hadits ini pun tertcra dalamkitabllJami'Ash-
Shaghir , no.5996. Lihat kilab Al Jami' Al Kabir dan syarahnya, hadits no. 213673 dan
rc.7115944
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Adapun saMa Rasulullah setelah beliau keluar (dari dalam Ka'bah):

"Ini adalah kiblat " ini menrpakan pen@n kiblat dari beliau, sebagairnana

Allatr prm telatr menetapkannya Seandainya shalat fardhu sah dilalokan di

dalartKa'ball mengapabeliaube,lsabda,'Tzilahkiblat." Dengan cara seeerti

inilatr kedua hadits tersebut dapat disatukan. Ini adalah lebih baik daripada

menganulir hadits yang satunya Dengan demikian, tidak ada pertentangan

(antara kedtra hadits tersebut). Segala puji bagi A[ah.

Kelimaz Para ulama juga berbeda pendapat tentang shalat di atas

Ka'batr. Asy-syaf i mengemu*alan pend@ yatg blah kami sebutkan (sah)'

Sedangkan imam Malik berkata "Barangsiapa yang shalat di atas

Ka'bah, maka dia harus mengulangi (shalatrya) itu jika masih ada waktu."

Namtrn diriwayatkan dari sebagiar sahabat fuam h[alik bahwa orang itu hanrs

nrengulargi (stralatqra) selanurya-

Abu Hanifatr berkata "Barang siapa yang shalat di atas Ka'balq maka

tidak ada apapun terhadaPnYa."

KeenanzPara ulamajuga berbeda pendapat tentang manakah yang

lebih baik apakah shalat di Ka'bah (yang lebih baik) ataukah thawaf

meneelilhgind.

Imam ldalik berkata "Bagi pendrdrk berbagai negeri (non-pendtrdgk

kota Mat&ah), thawaf lebih baik(daripada shala|. sedang bagi penduduk

kota Makkab shalat lebih baik (daripada &awaf)." Pendapat ini diriwaptkan

dari Ibnu Abbas, Atha', dan Mujahid

Namun mayoritas ularm berpendryat bahwa shalat lebih baik daripada

thawaf. Dalam hadits dinyatakan: "seandainya tidaklarena kaum laki-

laki yang Hturyt, para orang tua yang nthr, anak-anakyang men)/usu,

binatangyang mentmput, niscrya Kani benar-benar akan menimpakan

silrsaan kepada l@hian. "263

263 Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ath-Thabrani dalam kitab lI
Kabir datAlBaihaqi dalam As-Sunan dengan rdaksi yang hampir sama. Hadits ini put
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Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit Al Khathib meriwayatkan dalam

kitab ,4s-sabiq wa Al-Lahiq dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda, 'seandainya tidak karena di antara kalian

ada orang-orang yang khusyu', binatang yang merumput, dan anak-

anak yang menyusu, niscaya siksaal akan benar-benar ditimpakan

kepada orang-orang yang berdos a'. " Dalamhadits ini tidak disebutkan

paraorangfuayangruku'.

Dalam hadits Abu Dzan dinyatakan : " Shalat adalah l<ebaikan yang

diberilran, maka perbanyaklah ia atau sedikitkanlah ia." Hadits ini

diriwayatkan oleh Al Aj iri. Keutamaan telrtang shalat dan sujud sangat banyak

Semua itu tentu saja semakin rnemeedoat pendapat mayoritas ulama Wallalut

A'latn.

FimanAllah:

b ':^tli'o,ti €rt; t'*.l'i,i -J;+i gi b'-i)dtt ,ft

,:^Uii g,;s d6"*fi ;;$3 fi r'* Gr, ;;*fi
@'6t &j"t6 ?fb Ut ;fr\'; W

uDan (ingatlah), ketiha Ibrahim berdoa,'Ya Tuhan-ku, iadikanlah
negeri ini negeri yang aman sentoso, dan berilunlah rez*i dari

buah-buahan hepada penduduknyayang beriman d,i antara mereka

kcpadaAltah dan hari kemudian 'Allah bedinnan, 'Dan kepada

orang kafirpun Aku beri lecsenangan sementara, kemudian Aku

patcsa ia menjalani siksa neraka dan itulah sebaruh-buruk tempU

kembalP.n (Qs. Al Beqarah 12lz 126)

dicantumkan oleh As-Sal*rawi dalam k$ab Al Maqashid Al Hasanai, halaman 341.

Lihatkitabz{.f, Jami'AlKabir3tllgSdanMaina',12-fuwa adpadapembahasantentang

Zuhud l1l227.Namun di dalam sanad hadits ini terdapat Abdurratrman bin Sa'id bin

Ammar, sedangkanAbdurrahman bin Sa'id adalah sosokyang dfta'f

f a::--lI :, / IL-4[-Tafsir 
Al Qurthubi ]



Pada firmanAllah ini terdapat tiga masalah:

Pertamaz Firman Allah SWT, (ot; t'*. "Negeri yang aman

sentosa. "2eYangdimaksud dengatluta Al Balad (negeri) dalam firman

Allah sini adalah kota Makkah. Dalam ayat ini, nabi Ibrahim berdoa kepada

Allah guna memohon keamanan dan penghidupan yang makmur untuk

ketunrnannya dan yang lainnp-

Diriwayatkan bahwa ketikanabi Ibratrim berdoa dengan doa rtu, maka

Allah pun memerintahkan agar Jibril mencabut kota Tha'if dari Syam, lalu

membawan5ra thawafmengelilingi Ka'bah selama satu minggu. Oleh karena

itulatr kota Tha'ifdinamakan dengan Tha'if(orang yang thawaf mengelilingi

Ka'bah). Setelah ifiL Jibril menunmkan kotaTha'iftersebut di Tatramah. Waktu

itu, Mal*ah dan kawasan di sekitamya merupakan gurun tandus yang tidak

merniliki air atau hmbuh-tumbuharr Allah kemudian memberikan keberkahan

kepadanya dan area di sekitarnya seperti kota Tha'ifdan yang lainnya. Allatl
juga memrmbuhkan b€ftagaij€rds buah-buahan di sana. Hal ini sebagaimana

yang akan dijelaskan nanti pada surah Ibrahinr, insya AAah.

Kedua: Para ulama befteda pendapat tentang kota Makkah: apakah

ia menjadi tanah haram yang aman karcna doa nabi Ibratrim, ataukah ia telatr

menjadi tanah haram sebelum doa itu dipanjatkan. Dalam hal ini ada dua

pendapat

Pertama, sejak dulu kota Makkah sudah menjadi tanah haram

2s lbrahim berkata dalam surahAl Baqarafr ini: *lil, (negeri)," sedangkan dalam Surah
Ibrahim dia berkata, *l-Ut (negeri)." Ibrahim menggunakan isim nakirahwrtuk kata
Al BaladpadasurahAl Baqarah, sebab doa yang dipanjatkan dalam surah ini sebelum
AllahmenjadikanMakkahsebapi sebuahnegeri. Oleh karenaihrlah iamemohonke,pada
Allah agar menjadikan Makkah sebagai sebuah negeri dan dia pun memohon keamanan
kepada-Nya Sedangkan pada do'a yang keduq Makkah sudah menjadi sebuah negeri,
sehingga dia prm menggunakatism ma'rfai dan meminta keamanan dari Allah. Lihat
kitab Fath Ar-Rahmaz, halaman 39 dan Ghara'ib Ayyi At-Tanzil,halaman 17.

t4 Surah Al Baqarah



(tempat yang suci) dari para penguasa yang lalint dari pernbenaman dan genpa

bumi. Hal inilah yang telah menimbulkan rasa hormat dan kagum terhadap

kota Mald<atr di dalamj iwa para penrbanglrang, png pada gilirannya menrbuat

penduduk kota Makkah menjadi orang-orang yang unggul dengan kemanan

yang dimilikinya daripada penduduk kota yang lainnya

Di antara tanda keagungan yang menunjukkan pada keesaan-Nya Allah

menjadikan bukti yang dapat dilihat, yaitu perburuan di kota Makkah. Di

dalam kota ini anjing dan binatang yang dibunmya menyahl namun anjing

tidak menyerang binatang yang dibtrnrnya iq dan binatang yang diburunya

pun tidak lari darinya. Namun ketika mereka sudah keluar dari tanah hararn,

nraka anjing alan kerrbali melryemng binahng lang dfuIrunya it1 dan binatang

yang diburunya pun akan melarikan diri darinya

Dalam hal ini, Ibratrim hanya memohon kepada Tuhannya agar

rnenjadikan kota ini sebagai negeri aman dari kel4ararl paceHik dan s€rangan

(musuh), serta agar menganugerahi pendlduknya dengan bermacam-nurcam

buah-buahan. (Dalam hal ini, apa yang dimohon oleh Ibmahim bukanlah) seeerti

yang diasumsikan sebagian pihalq yaitu bahwa Ibrrahim memohon agar darah

oftrng yang berhak untuk dibrmuh tidak tumpah di Makah. Sebab peftiraan

yang seperti ini tidak mungkin menjadi tujuan lbratrirn, sehingga dikatakan

bahwa dia memohon kepada Allah agax dalam syari'atnya diharamkan

menrbunuh orang yang mencari perlindungan ke tanah hararn Ini sangat jauh

darikebenaran.

Kelua, batrwa Makkah inr dulgnya tanah halal sebelum doa Ibrahim

(dipanjatkan) seperti semua negeri lairurya dan bahwa doa Ibrahimlah yang

me,lnbruat kota ini menjadi unah taranr, seUagairnaoa Madinah nrcrjadi t€npat

yang aman karena pengbalarnan ltasulullah sdelah (sebehmt)nya merupakan

tanahhalal.

Kelompok yang pertama berargumentasi dengan hadits Ibnu Abbas,

dia berkata "Rasulullah SAW bersaffia pada hari penaklukan kota Ma}&atr,

'sesungguhnya negeri ini telah diharamlan oleh Allah pada hari Dia
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menciptakan langit dan bumi, sehingga ia adalah tanah haram karena

pengharaman Allah SWT sampai hari kiamat. Sesungguhnya tidak ada

seorang pun yang mengobarkan peperangan di dalamnya sebelum ala4

dan (sesunguhnya) ia tidak halal bagilru kecuali pada suatu masa di

siang hari. Ia adalah tanah haram karena pengharaman dari Allah

sampai hari kiamat. Pepohonannya tidak boleh ditebang, binatang

buruannya tidak boleh diusir barang temuannya tidak boleh diambil

kecuali oleh orang yang mengetahuinya, dan tumbuhan kecilnya tidak

bolehdiltudas.'

AlAbbas berkata, 'wahai Rasulullatr, kecuali idzkhifos karena dia

digunakan untuk kubur dan rumah mereka.'Rasulullah SAW bersabda,

, Kecuali idzlcltrT '. " (Mereka juga berargumentasi dengan hadits) yang sama

dengan hadits ini, yaitu hadits Abu Syuraih. Kedua hadits ini diriwayatkan

oleh Muslirn36 dan yang lainnYa

Dalmn stallih Mustim iryadiriwayadon dari Abdullah binAshim bahwa

Rasulullah SAWbersaM4

{; Lk 4y,u? jlt ,V\ a;', ,k i? e';.\t'\
et *\ !; G3 t''*, 6:i't Wb e L'*; ib,k e';\

.*,y\
"sesungguhnya Ibrahim telah mengharamkan Makkah dan

mendoalran pendudulorya, dan sesungguhnya aht telah mengharamkan

Madinah sebagaimana Ibrahim menglnramltan madinah. Sesungguhnya

afu (pn) telah mendoalan sha' dan mud-nya dua lcnli daripada doa

Ibrahim untuk penduduk M akkah."

26s ldzfitit' adalah rerunrputan yang baunya harum dan biasa dijadikan atap rumah

yang diletakan di atas kayu. Lihat kitab I n-Nihayah 1133.

266 HR Al Bukhari pada pembahasan tentang Haji 11276, Muslim pada pembahasan

tentang Haj i 2/986 dan Ahmad dalam mus nad-nya | 1259



Ibnu Athiyahzet Sgr\a14t'Tidak ada pertentangan antara kedua hadits

itu. Sebab hadits yang pertama merupakan pemberitahuan tentang lebih

datrulunya pengetahuan dan ketentuan Allah untuk kota Makkab sekaligus

(merupakan pemberitahuan) batrwa keharaman Makkah itu telah ada sejak

zaman nabiAdam dan waktu meramaikan wilayah itu dengan keimanan.

Adapun hadits yang kedua, ia merupakan pemberitahuan tentang

pembaruan Ibrahim terhadap keharaman Makkah, sekaligus us"hanya unhrk

memunculkan kembali keharaman tersebut setelah terbenan

Sabda Rasulullah yang pertama,yalgdiucapkan pada hari kedua

penaklukan kota Makkah, merupakan pemberitahuan tentang agungnya

keharaman Makkah bagi orang-orang yang beriman, dimana (beliau)

menyandarkan pengharaman itu kepadaAllah. Beliau menyebutkan nama

Ibratrim saat beliau mengharamkan Madinall sebagai suatu penrmpamaan

bagi dirinya Nannrn demikiaq bukm sratu hal png nrustahiljilca peqglrarnar

Madinatr pun berasal dari Allab kepastian ketetapanrya, dan lebih dahulunya

pengetahuan-Nya"

Ketigaz Firman Allah swr.' 6t; :; y,;il u *i'O3i6 "Dan

berilranlah rezki dai buah-buahan kepada pendudubtyayang beriman."

Malna ar-rizqtelatr dijelaskan di ahs. Kal^ ,/Ft adalahjamak dari kata

aflr. fata inipnn zudahdijelaskandi atas .l.:rfrr Gli ;;'j@tgberima n,"

adalah badat Qnngganti) dari lafazh ,ftif , yalcn i badal ba'dh min al full
(pengganti yang men pakan sebagian dari sesuatu lang bersifrt menyeltrnrh).

Iman adalatr pembenaran. Kata ini zudah dijelaskan di atas.

f islv *l,ttah berfirman, 'Dan kepada orang kafirpun'."
I-afa^gr VanS terdapat pada firmanAllah: f ;S Stit 

*,eUA berfirman,

'Dan lcepada orang lmfir7)un,"'berada pada posisi nashab. Perkiraan

susunan kalimatnya adalah: Wa atzuqu man kafara (dan aku akan

267 Lihat tafsir Ibnu Athiyah I /4&4.
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memberikan rezki kepada ofimg-orang yang kafir." Namun lafazh ,y yang

terdapat pada firman Allah: ,rg ;S7U 
*Allah berfirman, 'Dan kepada

orang kafirpun,"' itttpun boleh berada pada posisi rafa, karena menjadi

mubtada. Mubtada ini merupakan syarath, dan khabarnya adalah lafazh

:^1d;ir1 "Aku beri kesenangan", dimana lafazh ,1U11 "Aku beri
lresenangan " merupakan jawab (bagS syara# tersebut)."

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah ucapan itu berasal dari

Allah SWT atau dari IbrahimAs?

Ubay bin Ka'b, Ibnu Ishak dan yang lain berkata, "[Jcapan itu berasal

dari Allah." Mereka membaca (firmanAllah itu) dengan ,r4t1 *Alat beri
ke s e n a n g a n " -y atmri den gan d h am ah huruf hamz ah, fat h a h huruf m i m,

d^i tasydidpada huruf ta'. Firman Allah, ir*bi'i " Kemudian Alat pat<sa

ia," denganmemutus htxut alif@an kata sebelumnya) dandhamaft huruf
ra' . Demikianlah bacaan para qari' yang tujuh, kecuali Ibnu Amir. Sebab

IbnuAmir menyukunkan hrrufmimdan tidak memberikan tasydid pada huruf
ta' ffa umti'uhu).

AbulshakAj-Zt$aj batrwaqira'ahUbayterdapathuruf

nzn. Qira'ah ubay adalah ,'r:LA '; ry 'r#i.

IbnuAbbas, Mujahid dan Qatadah berkat4 "IJcapan itu berasal dari

Ibrahim AS." Mereka membaca dengan (i66), ya}rri dengan fathah huruf
harnzatr dan sukunhuruf min; il*br [i, nunrfalydwasnaman (dengankata

sebelumnya), dan huruf ra' (yang terdapat pada lafazh i:rabi difathahkan,

sehingga seolah-olah Ibrahim mendoakan orang-orang yang beriman dan

onmg-orang yang kafir. Jika berdasarkan kepada qira' ah ini, maka, dhamir
yang terdapatpada lafazh Jti adalah kembali kepada Ibrahim .I-afa-h Jta
diulang karena pembicaraan terlalu panjang atau karena lbrahim keluar dari

me,ndoakan suatu kaum ke kaum yang lain.

Adapun menunrt qira'ah mayoritas damarfa'illafazh Jti aOatatr nama

Allah. Qira'ah mayoritas ulama inilah png dipilih olehAn-Nuhas, dan diapun

rrrcnetapkan qira' ah dengan fr*rah hunrfhamzah, sukun hurufminn, dan washal

tir-,]



huruf ah/(qira' ah Ibnu Abbas dan orang-orang yang sependapat dengannya)

sebagai qira' ah yang langka.

An-Nuhas berkata, "Alur pembicaraan dan penafsiran menunjukkan

kepada qira' ah yang lain (maksudnya, selain qira' ah Ibnu Abbas). Adapun

alur pembicaraarL sesungguhnya Allah torgah memberitahukan tentang nabi

Ibrahim AS, dimana dia berdoa: (tt; rifi r.:"i -S;ai,-r;'Ya Tuhan-ht,

jadikanlah negeri ini negeri yang aman sentosa.' Setelah itu, Allah

grengemukakan firman-Nya, yaitu: SV * iv ii p"Ai b ,'^t i O':itS

;fit$6'Dan berikanlah rezki dari buah-buahan kepada

pendudulotya yang beriman di antara merelca kepada Allah dan hari

kemudian,'namwrAtlatrtidakmemisatrantarafirrnannyaitu(dandoalbrattim)

dengan lafazhJti. Setetatr ituAllah kembali berfinrrrur, f vi tv',lllah
berfirman, " D an kepada orang kafirpun."' Firman Allah ini merupakan

jawaban dari-Nya (untuk doa yang dipanjatkan oleh Ibrahim), danAllah tidak

berfirman setelah itudengan lafazh: Qaalalbrahim (Ibrahim berkata).

Adapun penafsiran, sesungguhnya sah diriwayatkan dari IbnuAbbas,

Sa'id bin Jabir dan Muhammad bin Ka'b. Berikut adalah redaksi yang

diriwayatkan dari IbnuAbbas:'IbrahimAS mendoakan orang-oftIllg yang

beriman saja, dan tidak untuk seluruh manusia LaluAllah memberitahukan

batrwa Dia akan me,nrberikan rizki kepada orang{ftltlg yang kafir sebagaimana

dia memberikan rizki ke,pada ofimg-oftIrlg yang hriman, dan bahwa dia akan

memberikan sedikit kesenangan kepada mereka, lalu memaksa mereka

menj alani siksa neraka. "

Abu Ja' far berkata, "Allah' Azz a wa Jalla berfirman, r'ir'p :t; \n
U; W b ,7yS 'Kepada masing-masing golongan baik golongan

ini maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan

Tuhanmu.' (Qs. Al Israa' I I 7] : 20) Allah juga berftrman,'i'ni,;, ! :"'nlt
@$+t'Jiti;x;-'Dan ada (puta) umat-umat yang Kami beri

l<esenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian merekn

akan ditimpa azab yang pedih dari Kami.' (Qs. Huud [ 1 I ]: 48)"

i11a1sir 
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Abu Ishakbeikata, "Allah hanya memberitahukan kepada Ibrahim

bahwa sebagian di antara keturunanya akan ada yang menjadi orang-orzmg

kafir, danAllatr hanya akan memberikan ppa yang dia mohon kepada orang-

orangyang beriman. SebabAllah Tb'ala telah berfirman , ,s* Jq {
a-

@ isruajl "Janji-Ku (ini) tidakmengenai orangyang zhalim." (Qs. AI

Baqarah l2l:124)"

FirmanAllah:

-J1. uJS il+:;y #,y +r$t b";) ti\U
6;#i [*ti.u'iuil-,:,

"Dan (ingatlah), ketika lbrahim meninggikan (membina) dasar-

dasar Baitullah beserta Ismail (seraya berdoa),'Ya Tuhan kami

terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah

Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui'.'
(Qs. Al Baqarah l2l: 127)

FirmanAllah SWT: 'rlc";:'y,.iJ e +l'Al r+'--1) i;\y"Don
(ingatlah), lretika lbrahim meninggikan (membina) das ar-das ar B aitullah

bes erta Is mail " Makta'+l'p I adalah dasardasar (pondasi) IG'batr. Inilah

pendapatAbu U-baidah268 dan Al Farra' .

Al Kisa' i berl€t4 "(Maknanya adalatr) dinding ." Namun malara yang

diketahui (untuk kata) tersebut adalah pondasi. Dalam hadits dinyatakan:

"sesungguhnya ketika Ka'bah dirobohkan, maka keluar darinya

bebafinn tulang." IbnlAz-Zubair kemudian berkata "Inilah pondasi yang

ditinggilon ole,tr IbrahimAS.

z6t Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah I /485, namun qira'ah ini bukanlah qira'ah
yangmutawatir.



Menurut satu pendapat, sesungguhnya pondasi Ka'bah itu telah

dibenamkan, kemudianAllatr memberitatrukan hal itu kepada Ibrahim.

IbnuAbbas berkata, "Allah membangun Ka'bah dengan beberapa sudut

yang dapat dilihat. (Peristiwa ini terjadi) dua ribu tahun sebelum dunia

diciptakan. Setelatr itu barulah bumi dibentangkan di bawatr Ka'bah." Bentuk

tunggal kata .t2l'izfi adalah i.reti, sedangkan bentuk tunggal kata

"?, 4 lrflr(perempuanjompo) adalah icti.

Manusia berbeda pendapat tentang siapakah sosok yang pertama kali

membangun dan membina Ka'bah. Menurut safu pendapat adalah para

malaikat.

Diriwayatkan dari Ja' far bin Muhamma4 dia berkata' Ayahku ditanya

tentang awal penciptaan Ka'bah, dan saat itu aku berylda (di dekamya). Ayahku

berkata,'KetikaAllatr -'Azawa Jalla- berfirman,'^i4, r3\fr Cibq j)
'Sesungguhnya Alu hendakmenjadikan seorang khalifah di muka bumi,'

CQs. At Baqaratr [2]: 30) maka para malaikat berkata, qt &- u. W"J;+i-Ut'*gi !D-b # *;CrfiA4Xr 'Mengapa Engkau hendak

menjadikan (khalfah) di bumi itu orangyang akan membuat l<erusakan

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih

dengan memuji Engkau dan mensucilcan Engkau,'(Qs. Al Baqarah [2]:
30) Hal ini membuatAllah murka kepada mereka, sehingga mereka pun

mencari perlindungan dengan arasy-Nla dan ftawafmengelilinginya sebanyak

tujuh putaran, agar Tuhan mereka ridha kepada mereka, sampai Allah pun

meridhaimereka.

Allatr berfirman kepada merek4' Bangunlatr untuk-Ku sebuatr rumatt

di bumi, dimana rumah itu dapat dijadikan tempat berlindung oleh manusia

yangAku murkai, dan merekapun dapat ttrawafmengelilinginya sebagairnana

kalian ftawafmengelilingi Arasy-Ku, sehingga aku akan ridtta kepada mereka-'

Maka para malaikat pun membangrrn rumah (Allah) itu."

AMunzzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraii, dari Atha', IbnuAl Musayyib

dan yang lainnya, bahwa Allah mewahyukan kepada Adarn, "Jika engkau
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turul (kebtnni), rnakabangunlah s6uahrumahuntuk-Kg kemudian kelilingilah

ia sebagaimanaAku melihat para malaikat mengelilingi Arasy-Ku yang ada di

langil"

Atha'26e berkata, "Orang-orang mengklaim bahwa malaikat
membangun Ka'batr (dengan bebatuan) yang diarnbil dari lima gunung: Hra
Thur Sina, Lubnan, Al Judi dan Thur Zita. Rubdh (pondasi)nya (terbuat dari

bebatuan) yang diarnbil dari Hira"

AI Khalil berkata'Yang dimdrsud detgan Rubdhdi sini adalah pondasi

yang mengelilingi runah, yang benrpa bebatuan besar. Karena itulatr bebatuan

besar yang mengelilingi kota madinatr dinamakan Rabadh."

Al Mawardi meriwayatkan dariAtha, dari IbnuAbbas, dia berkata,

"Ketika Allah menurunkan Adam dari surga ke bumi, Allah berfirman

kepadany4 'WatraiAdanU pergilatr, bangunlatr sebuah rumatr unhrk-Ku, dan

berthawaflah engkau di sana. Berdzikirlah engkau kepada-Ku di sana,

sebagaimana aku pematr melihat para malaikat melalokan (hal itu) di sekitar

Arasy-Ku.'

Adam kemudian maju seraya melangkah, lalu bumi dibentangkan

unhrknla, gunrnpasirdigenggamuntuknya, sehinggatidaklatrtelapakkakinya

mengiqiak stutu wilayah di muka hrni, nrlaintcan wilayah ihr menjadi rnalcrnur,

hingga dia tiba di tempat BaitullahAl Haram. Malaikat Jibril kemudian

mengepak*an kedua sayapnya ke bumi, sehingga muncullah pondasi yang

kokoh dari tujuh lapisan bumi yang ketrdulq yang paling bawatr. Para malaikat

kemudian menimpa pondasi itu dengan batu yang tidak mampu diangkat oleh

tiga puluh orang laki-laki."

Adam membangun Ka'bah itu (dengan bebatuan) yang diambil dari

lima grurung. Hal ini sebagaimanayang telatr kami sebutkan di atas.

26e Atsar inipun diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dengan redaksi yang panjang. Ibnu
Katsir berkata, "Atsar ini shahih (ika dinisbatkan kepada Atha'), namun sebagian di
antaranya ada yang mungkar. Lihat tafsir Ibnu Katsir, I /259

i
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Pada sebagian riwayat, diceritakan bahwa salah satu tenda surga

dihrnrnkan kepadaAdarn, lalu tenda itu dipasang di tempat Ka'bah agarAdam

dapat tinggal di sana dan berthawafdi sekitarnya. Tenda itu terus ad4 hingga

Allah mengambil Adam. Setelah itu, tenda itu pun diangkat. Kisah ini

diriwayatkan dari jaltr Wahb bin Mrmabbih.

Dalam riwayat (lain) dinyatakan bahwa sebuah rumah diturunkan

bersamaAdanL laluAdam pun berthawafmengelilingi rumah itu. Demikian

pula dengan (apa yang dilakukan oleh) orang-orang yang beriman sampai

masa banjir bandang (masa nabi Nuh). Setelatr itu, Allah mengangkat rumah

itrr sehingga nrmah ihr pun berada di langit Rumatt itulah yang disebut de,ngan

Baitullvla'mw.2ToKisatlinidiriwayatkandariQatadattyangdicantumkanoleh

Al Hulaimi dalamkitab Minlnj Ad-Dinmiliknya.

Al Hulaimi berkat4 "Apa yang dikatakan oleh Qatadah itu bolehjadi

mengandung pengertian bahwa bersanuAdam diturwrkan sebuah runah, )alai
hrsanranya ditunmkan (sesuatu) seperti Baitul Makrnur dalam bal luas, lebar

dan atapnya Kemudian dikatakan kepada Adarn,' Bangunlah (sebuah rumah)

270 Pendapat ini dan yang lainnya yang disebutkan Al Qurthubi di sini merupakan
pendapat yang aneh dan asing, serta tidak memiliki dalil baik dari Al Qur'an, Sunnah,

maupun ijma'. Olehkarena itu, kisah-kisah seperti ini harus disingkirkan dari dalamkitab
tafsir. Kami tidak mengingkari adanya Ka'bah sebelum masa nabi lbrahimAS, namun
prosesi pembangunannya pra pembangunan Ibrattim tidak ditetapkan melalui jalur yang

shahih. Al lwaqi menyebutkan bahwa para malaikatlah yang membangun Ka'bah. Al
Azraqi juga menyebutkan bahwa hal itu terjadi sebelum Adam diciptakan. Al Azraqi
berargumentasi atas pendapatnya itu dengan hadits IbnuAbbas, sebagaimana dia pun
berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkan dari RazinAlAbidin.

An-Nawawi juga menyebutkan penrbangruran Ka'batr yang dilakukan oleh para rnalaikat

dalam kitab TahdzibAl AsmawaAl-Lughalr, dan diamenganggap bahwapembangunan
tersebut merupakan pem6angunan Ka'batr yang pertama kali. NamunAn-Nawawi tidak
menyebutkan pembangunan Ka'bah yang dilakukan oleh nabi Adam AS, dan ini
merupakan suatu hal yang aneh. Sebab pembangunan Ka'bah yang dilakukan Adam
samapopuler dengan pembangunan Ka'bahyang dilakukan para malaikat, atau bahkan

lebih terkenal, meskipun kedua pembangunan ini tidak otentik Kalau keduapembangrman

Ka'bah ini dianggap otentik, maka hal ini merupakan proses peletakan batu pertama.

Wallahu A 'Iaz. Lihat kitab Syifa Al Gharam Bi Ak:hbar Al Balad Al Haram, ll9l.
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yang sesuai dengan skalanya Usahakan agarrumatr yang dibangun ifu sesuai

dengan posisinya.' Sementara posisi rumah itu adalah posisi Ka'bah. Adam
kemudian membangun nrnah itu di sana Adapun tend4 boleh jadi tenda itu
memang diturunkan dan dipasang di tempat Ka'bah. Namun ketikaAllah
memerintahkan untuk mernbangun tenda i@ kemudianAdam nrernbangwnla
maka di sekitar Ka'bah itu terdapat ketenangan dalam hati Adam selama dia
hidup, setelah itu tenda tersebut diangkat (olehAllah). Dengan cara inilah
riwayat-riwayat bisa menjadi berkesesuaian. Inilah pembangunan Adam,
setelah itu Ka'batr dibangun oleh nabi Ibrahirrr"

Ibnu Juraij berkata, "Orangorang bedrat4'Allah mengirim awan yang

di sana terdapat sebuatr kepala Awan itu kemudian berkata 'wahai lbrahirn,
sestrngguhnya Tuhanmu menrcrintahkan untuk mengukrn awan ini'. Ibrahim
menatap awan itu dan mengukurnya. Kepala itu berkata, .Sesungguhnya

engfuau telah melakukan' Ibrahim kemudian menggali (tanah) dan nampaklah

sebuatr pondasi yang tertanam di tanah."

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib RA, bahwa ketika Allah
memerintahkan Ibrahim untuk membangun Ka'bah, maka Ibrahim pun
keluar dari Syam bersama putranya yaitu Isma'il dan ibunya yaitu Hajar.
Allah juga mengirimkan ketenangan2" yang rnempunyai lisan. Ibrahim

27r Ketenangan itu disebut dengan angn Khujui (angin yang berhembus dengan
l<encang). Hal inilah yang disebutkan secara tegas dalam riwayat yang dicantumkan
oleh Ibnu Katsir dalam tafsimy4ll259). Al Khujuj adalah berhembus dengan cepat.

Yangbenar, paraulamaberbedapendapattentangbagaimanasampainyalbrahimdari
Syam. Sebagian di antara mereka menyebutkan apa yang dikatakan olehAli, namun
sebagian lainnya mengatakan bahwa ketenangan itu bukanlah angin, melainkan awan
yang Allah jalankan bersama lbrahim. Kepada Ibrahirq Allah memerintahkan agar dia
mengikuti awan itu. Dan, Ibrahim pun terus menerus berjalan di bahwa nautrgan awan
tersebut hingga dia sampai di Makkah.

Awan itu kemudian berhenti di ternpat Ka'bah. Kepada Ibrahim diserukan, *wahai

Ibrahirrq bangunlah (sebuah rurnah) sesuai dengan luas naungan awan itu. Tidakboleh
lebih dan tidak boleh kurang."

Sebagian yang lain mengatakan bahwa sosok yang berangkat bersama Ibrahim dari
Syam adalah malaikat Jibril. Sebagian lairmya mengatakan batrwa yang dimaksud dengan
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berangkat pagi-pagi mengikuti ketenangan itu, jika ketenangan itu berangkat

pag-pagr. Ia berangkat sore-sore me,ngiringi ketenangan itu, jika keterangan

itu berangkat sore-sore. Hingga ketenangan itu membawanya ke Makkah.

Ketenangan itu berkata kepada Ibrahirn, "Bangunlah sebuah pondasi

di bawatrku (ini)." Ibrahim kemudian meninggikan Ka'batr bersama Isma'il,

hingga sampai ke tempat hajarAswad. Ibrahim berkata kepada putranya,

"Wahai putraku, carilah sebongkah batu untukku yang dapat aku jadikan

sebagai tanda rmtuk manusia"

Isnrail kemudian datang kepada Ibrahim dengan membawa sebongkah

batq namun batu itu tidak disetujui oleh Ibrahim. Ibrahim berkata, *Carilatl

batu nglainuntukku!"Isrna'ilkernudianpe,{giuntukmencari batuyang lain.

Dia kemudian datang lagi k€,pada Ibrahim yang saat itu telah (membangun)

sampai di sudut (Ka'bah). Ibrahimkemudian meletakkan sebuah batu di

tenpahp-

Isma'il bertanya, "Duhai ayahku" siapa yang membawakan batu ini
kepadamu?" Ibrahim menjawab, "Orang yang tidak membuatku

ruryrusahlmrrru."

--Diriula1ratlran dei IbruAbbas: ShaliP Abu Qrbais: "Wahai IbmahinrL

wahai onmg yang dekat dengan Dzat yang Maha Pengasih, Sesungguhnya

ketenangan itu bukanlah angin, melainkan ketentraman, rahmat dan tanda-tanda
kebesaran Allah yang membuat jiwa meqiadi tenang. Itulah yang menyertai Ibrahim
dalam perjalanannya. Oleh karena itulah dia tidalc resah, gelisah, dan tidak mengeluhkan
letih atau sakir Lihat Srhilah Al Qashash Al Qur'ani dm yang lainnya,2126 dan27.

22 Demikianlah redaksi yang tertera pada naskah Asli kitab ini. Mungkin redaksi yang
benar adalah: Shaaha Abu Qtbais {Abl Qubais berteriak). Abu Qubais adalah nama
sebuah gunung yang terdapat di Makkah Al Mukarramah.

Menurut satu pendapat di sanalah terdryat makam nabiAdamAs. Gunung ini terletak
di samping Ka'bah. Sebagian ulama menganggap bahwa gunung ini lebih baik dari
semua gunung yang ada di Mal&ah. Namun yang benar adalah, bahwa Hira adalah
lebih baik dari Abu Qubais. Sebab Rasulullah SAW sering mengunjunginya untuk
beribadah, dankarenanyalahbeliau selalumenetapdi sana selama sebulan dalam setahun,
meskipun gunung Abu Qubais ini terletak di samping rumah beliau. Lihatkitab Syifa Al
GlwotrlnT5-279.
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alnrmempuryraititiparT untukmuMalcaanrbillatrtitipanitu"Tiba-tibalbrahim

menemukan sebongkah batu putih yang terbuat dari Yaqut Surga. Batu inilah

yang dibawa olehAdam dari surga. Ketika Ibrahim dan Ismail meninggikan

dasar-dasar Ka'bah, datanglah awan berbentuk segi empa! dimana di sana

terdapat kepala. Kepala itu menyeru, '"Iinggikanlatr dasar-dasar IG'bah itu

sesuai dengan segi empatku!" Inilah pernbangunan Ka'batr yang dilakukan

olehlb,rahirn

Diriwayatkan batrwa ketika Ibratrim dan Ismail selesai membangun

Ka'bah, Allah memberi meneka seekor kuda sebagai balasan karena mereka

telatr meninggikan dasar-dasar Ka'bah.

At-TlrmidziAl tlakimrneriwayadon:'UnrarbinAbi Urnamermitalan
kepada kami, Nu'aim bin Hamad menceritakan kepadaku, AMul Wahhab

bin Flammad saudaraAMurrazaq mencerihkan kepada kami dari Ibnu Juraij,

dari Ibnu Abi Mulaikatr, dari IbnuAbbas, dia berkata,

'Waktu itu kuda adalah binatang buas seperti semua binatang buas

(yang lainnya). Ketika Allah memerintahkan Ibrahim dan Ismail untuk
meninggikan dasar-dasar (Ka'batl), makaAllah 

-Matra 
suci nama-nama-

Nya- pun berfirman (kepada mereka), "sesungguhnya Aku akan

memberikan kepada kalian berdua harta simpanan. Aku telah
menyimpan harta itu untuk kalian berdua." Setelatr itu, Allatr menurunkan

wahyu kepada Isma'il : "Keluarlah englau menuju fliyad, lalu menyerulah

englcau, niscaya harta simpanan itu alcan datang kepadamu."

Ismail kemudian keluar me,nuju Ajyad +aat itu Ajyad telah menjadi

tempat tinggal-, namrm dia tidak mengetatrui apa yang akan dia serukan,

dan dia pn tidak mengetahui harta sinpanan itu. Allah kennrdian menrberikan

ilham kepadanya, sehingga di muka bumi (ini) tidak ada seekor kuda pun

yang ada di tanah Arab, melainkan semuanya mendatangi Ismail dan

membuafirlarnanpumeryantrh Allahtelahmenundukanlda-
leda itu kepada kmail.'lvlalcq nmggangilah hrda oleh kalian, namun berikanlah

makanan kepada nnereka. Sebab ia adalah mayaamiin." May aamiin adalah



warisan nenek moyang kalian, yaitu Ismail. Sesungguhnya kuda dinamakan

faras (datang) dalam bahasa Arab, karena Ismail diperintahkan untuk

menyeru(nya), lalu ia pur datang kepada Isma'il.

Abdul Mtrn'im bin Idris meriwayatkan dari Wahb bin Munabbih, dia

berkata, "Orang pertama yang membangun Ka'bah dengan tanah dan batu

adalah nabi Syits AS. Adapun pembangunan Ka'bah yang dilah*an oleh

orang-orang Quraisy, (pembangunan ini merupakan pembangunan) yang

terkenal. Dan, kisah tentang ular dalam pembangunan itu pun diceritakan.

Ular itulah yang menghalangi mereka untuk merobohkan Ka'bah, sampai

ofiIng-orang Quaisy berlarrpul di dekat Maqam lbratrirn, kernudian m€reka

berteriak kepadaAllah: 'Ya Tuhan kami, (sesungguhnya) ular itu tidak akan

dilukai, (lorena) lcami (harya) ingin rnemtrliakan nnnah-Mu dan menghiasinya

Jika engkau meridhai hal itu, (mal€ singkirkanlatr ular itu). Tapi jika tidak,

maka lakukanlatr apa yang nampak bagi-Mu.'

Mereka kemudian mendengar (suaru) kfia uaaf dari langit --*hawaat

adalah kepakan sayap burung yang besar. Ternyata suara itu adalah suara

bunmg elang yang besar, ptrnggUngnya berqnama hitant semenhm penrt dan

kedua kakinya berwarna putih. Burung inr mencengkeramkan cakarnya ke

tengkuk ular, lalu membawanya 
-sementara 

ular itu mengibas-ibaskan

ekomya ke sana dan kemari (kiri dall l<anallF hingga membawaqra ke arah

Ajyad. Setelah itu, orang-orang Quraisy merobohkan Ka'bah lalu

membangunnya kembali dengan bebatuan yang mereka bawa di atas

prmdaknya- Mereka kemudian mengangkat bebatuan itu ke atas setinggi dua

puluhhasta-

Ketika Nabi me,nrbawa bebafiran dari dya4 saat itu beliau mengenakan

l<ainb€rgarisyangterbuatdariwol,(tba-tta)kainitumenjadisenpitsehingga

beliaupunmengang[atnlakepundaknya N,Iakaterlihatlatr auratbeliaukarena

celah kain itu. Kepada beliau diserukan, 'Watrai Muhammad, tutupilah

aurafinu. Setelah peristiwa itu, aurat beliau tidak pernah terlihat lagi. Jarak

antara pembangunan IG'bah dan tunrmya wahyu kepada beliau adalatr lima

tahun. Sedangkan jarak antara keluarnya beliau (dari Makkah) dan

f- rr1--



pernbamgruran Ka'bah adalah limabelas tahun Demikianlah png diriwaptkan

olehAMurrazaq dari Ma'mar, dari Abdullatr bin Utsma& dari AbuAth-Thufail.

Abdurrazaq juga menyebutkan diri Ma'mar dari Az-Ztfii: 'Hingga

ketika mereka mernbangun Ka'bah dan sampai pada rukun [HajarAswad],
maka orang-orang Quraisy berselisih tentang rukun[Haj arAswad] : kabilatr

manakah )ang bertrak unhrk mengangftatryra? Hingga mereka pun berteng[<ar.

Mereka berkata" "Kemarilah, kami akan menetapkan orang yang pertama

kali muncul kepada kami dari lorong ini (sebagai orang lang akan meletal<kan

rukun[HajarAswad])." Mereka kemudian menyepakati hal itu. Rasulullatr

SAW kemudian muncul kepada mereka" dan saat itu beliau adalatr seorang

anak kecil yang menge,nakan tenunan kain bergaris yang terbuat dari wol.

Mereka kemudian menetapkan beliau (sebagai orang yang akan meletakan

hajarAswad). Beliau kemudian memirpin (pemasangan haj arAswad). l4i a
Aswad diletakan di atas kairu lalu beliau memerintakan pemimpin masing-

masingkabilah(untukmerrbawanya).Kepadamas pemirnpinihr,

beliau memberikan ujung-ujung baju tersebut. Setelah itu beliau naik dan

mereka mengangfat tlaj arAsrrad kepadanya- I-alu beliau pun meletakanrryra

(ditryatq'a)'."

Ibnu Ishak berkata, "Diceritakan bahwa orang-orang Quraisy
mene,mukan sebuatr kitab yang menggunakan bahasa Suryaniyah di sudut

Ka'bah (Hajar), namur mereka tidak mengetahui apa isi kitab itur sampai

seorang lelaki Yahudi menrbacakan kitab itu kepada merek4 temyata di dalam

kitab tersebut (tertera): 'Aku adalah Allah, Pemilik 
"r*.1r.zzr 

6ku
menciptakanryra pada hai Aku menciptakan largit dan bumi, dan menrbe,ntuk

273 Baldoh dan Mal&ah: menunrt satu pendapat, makna kedua kata ini adalah sarna,
na?nun menurut sebagian dari rnereka, Bal&ah adalah nama RumahAllalg sedengkan
Mal&ah adalah nama seluruh wilayah itu. Baitullah dinamakan dengan Bal*alq karena
ia menundukan leher oraog-orang yang zhalim Tapi menurut pendapat yang lain,
dinamakan demikian karena orang{mng berdesak-desakan dan slling mendorong
sebagian dari nereka terhadap sebagian yang lair, saat mereka nelakukan thawaf. Lihat
referensi di atas.
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matahari dan bulan Alar mengelilingnya tujtrh malaikat yang hanif, yang tidak

pernah tiad4 sampai gunung-gunungnya yang memiliki bebatuan keras tiada

Ia mernberikan keberkahan kepada pendudukrrya pada air dan susu (mereka)."

Diriwayatkan dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali, dia berkata "Pada

pasaAmaliq, Jurhum dan Ibrahinr, pintu Ka'bah berada di tanatr, hingga ia

dibangun oleh orang-orang Quraisy."

Muslim meriwayatkan dariAisyah, dia berkata, "Aku bertanya kepada

Rasulullah SAW tentang Jadfu (Iliiir Ismail): Apakah ia menrpakan bagian

dari Ka'bah? Beliau menjawab, ' Ia.'Aku berkata, 'Mengapa mereka tidak

memasukannya ke dalam Ka'bah?'Beliau menjawab, 'Karena kaummu

mengalami keterbatas an biaya.' Al<lberkat4' Lalu mengapa pintu Ka'bah

ditinggikan?'Beliau menjawab, 'Kaummu melahtkan itu agar mereka

dapat memasulcan orang yang mereka kehendaki dan melarang orang

yang mereka kehendaki. Seandainya tidak lcarena kaummu masih dekat

dengan masa jahiliyah2Ts, sehingga alat khawatir hati mereka akan

inglrar niscaya aht berpendapat untuk memasulcan Al Jadr le dalam

Ka'bah an menuntnkan pinfunya ke tanah'."276

Muslim meriwayatkan dari AMullatr bin Az-Zrltrialr RA" dia berkata'

'tsibilar (maksr&ryaAiqah) menceriukan kepadaku, dia bedrata: Nabi SAW

bersaba, 'Wahai Aisyah, seandainya tidakkarena kaummu dekat dengan

kemusyrikan, niscaya aku akan merobohkan Ka'bah, kemudian

27a Al Jadr adalahdialek untuk kata Al Jidar (dinding). Namun menurut satu pendapag

At Jadr adalatr pondasi dinding. Yang dimaksud dengan Al Jadr di sini adalah Hijir
Isma'il. Sebab di sana terdapat pondasi dinding Ka'bah. Sumber rujukan adalah kitab-
kitab yang telah disebutkan. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan

tentang Haji 7973 dan Al Bukhari pada pembahasan tentang Haii 11276.
27s Demikianlatrredaksi yangterteradalam Shahih Muslim. Syaikh Muhammad Fu'ad

Abdul Baqi-semogaAllatr merahmatinyaberkata, "Demikianlah redaksi yang tertera

pada semua naskah:fii Al Jaahillyah. Kata ini mengandung makna bi Al Jaahi$,yah
(pada masa j ahiliyah)."

276 [rR. Muslim pada pembahasan tentang Haji N97 3.
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menurunkan (pintu)nya ke tanah, alatjadiknn untulorya duapintu: pintu
timur dan pintu barat, dan alru tambahkan padanya enam depa (yaitu)

pada bagian Hijir (Ismail). Sesungguhnya orang-orang Quraisy
mengalami lreterbatasan (biaya) l@til@ mereka membangun Ka'bah277 '."

Diriwayatkan dari Urwah, dari Ayahnya, dari Aisyah, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda kepadaku,'Seandainya tidak karena kaummu

masih dekat dengan kekafiran, niscaya aku akan robohkan Ka'bah untuk

kerrudianaku bodasa*anpondasilb,ratrinqsesungguhryaomng-

orang Quaisy ketika merrbangun Ka'bah memiliki keterbahsan materi, maka

aku akan mernbuatkan untuknya [(a'bah] pintu trelakang.'zzs

Dalam (Shahih) BuWrari2Te dinyatakan batrwa Hisyam bin Urwah
b€rkat4'Maksud beliau adalatr pintu."

Dalam Shahih Bukhari juga dinyatakan: "Niscaya aku akan

mebuatlran untulorya dua (pintu) belakang." Yakni, dua pintu belakang.

Demikianlah penrbangunan Ka'bah yang dilakukan oleh onmg-onmg Qraisy.

Ketika penduduk Spm memerangi Ab&llah bin Az-Zufrlan danlG'bah

rusak akibat kebakaran (yang ditimbulkan) mereka, maka IbnuAz -Zubak

pun merobohkannya lalu membangunnya (kembali). Hal ini berdasarkan

keterangan yang disanpaikan AiEnah keeada IbnuAz-Zubair. Ibnu Az-Zubair

melebihkan enam depa yang diarnbil dari Hijir Ismail, sehingga dia pun dapat

memperlihatkan pondasi (Ka'bah) yang dapat dilihat oleh orang-orang. Dia
kemudian melahkan pembangunan di atas pondasi itu.

Saat itq panjang Ka'bah menjadi delapan belas depa. Ketika dia telah

melebihkan enam depa itq maka diameftNa rnasih sernpit sehingga dia pun

menarnbahkan se,puluh depa lagi. Dia me,lnbuat dua pintu rmtuk Kabatr, satu

27 Hadits ini dirwayatkan oleh Muslim poda pembahasan tentan gHaji2l969 dan970.
27t IIR. Msulim pada pembahasan tentang Haji 7968.
27e HR. Al Bukhari pada pembahasan tenwryHaji I 1276.
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untuk masuk ke dalanrnla dan salr lairrrla unuk ke luar dari sana Demikianlatt

yang tertera datam shahih Muslinfm, namln rodalci hadits (yang menerangkan

itu)befteda-beda.

Sufyan menyebutkan dari Daudbin Syabur dari Mujahid, dia berkata,

..Ketika Ibnu Az-zubair hendak merobohkan Ka' bah dan membangunnya

kembali, dia berkata kepada orang-orang, 'Robohkanlah oleh kalian

(Ka'bah).' Namun mereka exggan merobhkan (Ka'bah) dan mereka ta}ut

ditinpaolehsilcaan.

Kami kemudian keluar menuju Mina dan kami menetap di sana selama

tiga rnalam untuk m€ntmggu siksaarr.

Ibnu Az-Zubair naik ke dinding Ka'bah langsung. Ketika mereka

melihat dia tidak ditimpa apapurL rnaka mereka pun berani untuk merobohlan

Ka'bah.

Mereka kemudian merobohkan (Ka'bah). Ketika Ibnu Az-Zubair

membangunnya (kembali), dia membuat dua pintu untuk Ka'bah: pintu

(pertama adalah tempat) mereka masuh dan pintu (kedua adalah tempat)

mereka keluar. Dia menanrbahkan enam depa ke dalam Ka'bah yang diambil

dari area dekat Hijr. Dia menarnbahkan sembilan depa ke dalam panjang

Ka'bah."

Muslimst berkata dalam haditsnya, "Ketika Ibnu Az-Zubair terbunuh,

Al Hajjaj menulis surat kepada Abdul Malik bin Marwah untuk

memberitahukan hal itu kepadanya Al Haiiaj juga memberitahukan kepada

AMul Malik bin Marwan bahwa Ibnu Az-Zulllak telah meletalkan bangunan

di atas pondasi (Ka'bah), dimana pondasi bisa dilihat oleh para pemuka

penduduk Makkah. Abdul Malik bin Marwah kemudian menjawab:

'Sesungguhnya kami bukanlah oftIng yang mencacatkan Ibnu Az-Zttbai1

Adapun sesuatu yang dia tambahkan, tetapkanlah sesuatu. Adapun sesuatu

2s0 HR. Muslim secara sempurnapadapembahasan tentang Haji2l970 dat97l.
2tt Lihat Shahih Muslim 2197 l.
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yang lebih, yang diambil dari Hijir (Ismail), kembalikanlah ia pada

bangunannya. ' Pintu (Ka'bah) yang dibuat oleh Ibnu Az-Zubair kemudian

ditutup. Al Hajjaj membatalkan pintu itu dan mengembalikannya ke

bangunannya-"

Dalam sebuatr riwayat dinyatakan batrwaAbdul Malik berkata *ALu

kira Abu Khubaib (maksu&rya Ibnu Az-Zubair) tidak mendengar dari Aisyatt

apa yang dia akui bahwa dia mendengaqra dari Aisyah" Al Harits binAbdullah

berkata "Benar, aku pun mendengar itu dari Aisyatr." AMul Malik bertanya

"Engkau mendengar Aisyah mengatakan apa?" Al Harits bin Abdullah

menjawab, "Aisyah berkata,'Rasulullatr SAW bersab da," Sesungguhnya

kaummu mengalami keterbatasan biaya saat membangun Ka'bah.

Seandainya tidak karena mercka begitu dekat dengan kemusyrikan,

niscaya aht akan melahtkan apa yang mereka tinggalkan itu. Jika

nampak2E2 (pendapat) pada kaummu sepeninggalku untuk
membangunnya, maka kemarilah engkau,2E3 agar aku dapat
memperlihatkan kepadamu apa yang mereka tinggalkan "' Beliau

e Jika nampak pada kawnmu: makzudnya nampak dan muncul pendapat yang tidak
pemah adapada mereka.

2t3 Sabda Rasulullah: Fahalummi (kcmailah engkau). Lafazh ini merupakan salah

satu bentuk dialek untuk katahalumma.

Al Jauhari berkata, 'Engkau berkata, 'Halunma ya Rajul (kcmarilah wahai tuan).'
Maknanya adalah, kemarilah. Al Khdil berkata 'Asal lafazh tersebut adalah lumm
(mendekatlah), yang diambil dari ucapanmu: Lammallahu syalsahu (Allah
mengumpulkan dirinya), yakni menyatukannya. Dengan demikian, seolah-olah Dia
ingin mengatakan: Lamm nafsaka ilainaa (dekatkan dirimu kepada kami), yakni
mendekatlah engkau. Adapun huruf ha (pada lafazh tersebut), ia adalah ha tanbih.
Huruf alif yang biasa pada iaa ini dibuang, karena hal ini sering rcrjadi. Setelah itu, kata
ini dijadikan satu rsrz dimana tidak ada perubahan bentuk untuk hrnggal, tatsniyah,
j amak dan z u 'anatsnya. Oleh karena itulah dikatakan kepqla banyak orang: Halumma.
Ini adalahdialekorang-orangHijaz.Allah Ta'alaberfirn'rrr,, {4"lu n+";!$.ut=*6 "Dan

orang-orang yang berkata lcepada saudara-saudaranya: 'Marilah kepada lcami."'
(Qs.AlAhzaab[33]: l8)Namrmorang-orangHijazmerubahbenhrlrnya,sehinggamereka
mengatakan untuk dua orang: Halummaa (kemarilah engluu berdua), untukwanita:
Halummii (lemarilah engkauwanitQ, untu kaum perempuan: Halumna (kemarilah
mereka perempzaz,). Namun pendapat yang pertama lebih fasih.'"

Demikianlatr yang dikatakan olehAl Jauhari.
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kemudian nrerrperlihatkan kepadaAiqnah (ryaprgmerekating8alkan), )ang

hampir mencapai tujuh dePa'."

Dalam riwayat yang lain dinyztakan: Abdrl lvlalik berkata,'Seandainya

aku pernah mendengar itu sebelum aku merobohkannya niscaya aku akan

mendengar apa yang dibangm oleh Ib,nu Az-Znbair." Demikiililah atsar-atsar

yang menjelaskan tentang penrbanguran Ka'bah-

Diriwayatkan bahwa Ar-Rasyid pernah mengemukakan k€pada Malik

binAnas bahwa dirinya ingin merobohkan Ka'bah yang dibangun olehAl

Hajjaj, kemudian mengembalikannya kepada bangunan (yang pernah)

dibangun oleh IbnuAz-Zubair, sebab bangunm Ibnu Az-Zrbair itr bersrrnber

dari Nabi yang kemudian dilaksanakan oleh dirinya. Malik berkat4 "rqku

mendesakmu karena Allah wahai Amirul Mu'minin, janganlah engkau

menjadilran rumah ini sebagai permafutan ptra pengrrasa dinrma IIEelra hatr)a

ingin nrenfiublcar rumah ini dan nEmbangtmnla ftembali), sehingga uribawa

rumah ini di dalam hati mantsia akan hilang-

Al waqidi menyebutkan: Ma'mar menceritakan kepada kami dari

Hammam bin Munabbih, dia m€NrdmgarAbuHurairahberkata,'Rasuhrllah

SAW metarang mernaki As'adAl Himyari, w13rrgtubba' (tubfu' adalah

gelar bagi raja Yaman dahulu). Dia adalah ormg pertarna yang membangun

IG'bah. Dialah fitbba' yangterakhir." Ibnu Ishak bedcta,'Dahulu trG'bah

inr dihrngfcus MrgpQabathi,kernrdim alor membunglorsnlp dilgarn nma
Orang pertarna yang mernbungkusnya dengan rutera tfbal adalah Al Haiiaj."

Para ulama berkata, "sepahrtnya sesuatu )xang rnenryatran bagian dari

kain penrbrmgh$ Ka'bah itu tidak dianrbil, sebab kain itu telah dihadiahkan

kepadanya, dan sepatufirya pula tidak dilcurang Diriwayatkrr dari Sa'id bin

Jubairbahwa dia nremalautrkur nrengiltobil u,euangiill lG'bah m[rk dijadl@l

obat. Apabila dia melihat seorang pelayan (Ka'bah) mengambil sedikit

wewangian itu, maka dia pun menampar tengf,uknya dengan telaak tangm,'

namn tidak nrcrryakitinya"

Atha' berkata, "Apabila salah seorang dari kami hendak berobat
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dengan wewangian, maka dia akan membawa wewangian sendiri yang

kemudian dieluskan ke HajarAswad, setelah itu dia menggunakannya"

Firman Allah SWT: -li-,I.ti^1 *Ya Tuhan kami terimalah
daipada lrami (amalan kami)." Malrr:a(dari firman firmanAllatr ini adalah):

:i +tUS(keduanya berdoa, "Ya Tuhan kami). Dengan demikian, lafazh

:Yf- (keduanya berdoa) dibuang.

Sepegi itulah yanqtqtera pada qira'ah Ubai dan Abdullah bin

Mas'ud: -€r'JlrdS )l*:: ita:;y,ilr e +rgtb'jJti\t;
"Dan (ingatlah), ketika lbrahim meninggikan (membina) dasar-dasar

Baitullah beserta Ismail, keduanya berdoa,'Ya Tuhan kami terimalah

daripada kami (amalan kami)."

Thfsir untuk latafu Ismail adalah isma' ya Allah (dengarlah ya Allah).

Sebab maloa'il' dalam bahasa Suyanifh adalahAllall hal ini t€lah dijelaskan

di atas. Menurut satu pendapat, ketika Ibrahim berdoa kepada Tuhannya,

maka dia berkata, "Isma ya Il (dengarlah ya Allah)." Ketika Allah
mengambulkan doanya dan manganuriakan seorang anak kepadany4 mal<a

dia pun menamakan anak itu dengan doa yang dia panjatkan itu. Demikianlatl

yang dikernukakan oleh Al Mawardia.

Firman Allah SWT.' @^.fi $oll.:ES "sesungguhnya
Englraulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." As-Samii'
(Maha Mendengar) dan Al Aliim (nraha mengetatrui) adalatr dua nama Allah.

Kami telah menjelaskan makna keduanya pada kitab Al Asannafii Syarh

Asmaa' illahi Al Husnaa.

I

2s Lihai Tafsir Al Mmvadi V90.
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FimanAllah:

srlai'ry'ti ttii:*id W tl,,;|ted'
b

@)*.Yt+tgi*'fUl@*4a
"Ya Tuhan fumi, jadikanlah lcami berdua orang yang tanduk patuh

lccpada Engkau dan Qadikanlah) di antara anak-cucu knmi umot

yang tunduk patuh kepada Engluu dan tuniukkanlah lepada kami

caralara dan tempat-tempot ibodah haii leami, dan terimalah

taubat fumL Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima

uuba lagi Maha Penyayang.' (Qs. Al Baqarah [2]: 128)

Firman Allah SWT: Ai e;Ar,g+b1:33 
*Ya Tuhan kami,

j aditranlah kami berdua orang yang tunfuk patuh kepada Engkott." Yakli,

jadikanlah kami .lllfazh cilH, adzlah maf'zl yang kedua Dalam ayat ini,

Ibrahim memohon ketetapan dan konsisten (kepada Allah).

Yang dimaksud dengan 'Islam' (yaitu lafazh 6;l*ldalam ayat ini

adalah keimanan dan amal shalih. Contoh rmtuk hal ini adalah firmanAllah

SWT: ')u{ ii't+ 3,.pll'i,1*Sesungguhnya agama (yang dindhai)

di sisi Allah twryalah Islaz." (Qs. Aali'Imraan [3]: I 9) Dengan demikian,

dalam ayat ini terkandgng dalil bagi orang-orang yang mengatakan bahwa

iman dan Islam adalah perkara yang sarra Mereka memperkuat kesirnpulan

ini dengan firmanAllah dalam ayat yang lain, yaitu: ,y Wtt€ ,; uo-iilt

@1i4*ii G#3, r4i6Q':ri 6 &r:fi "Latu Kami kctuarkan

orang-orang yang beiman yang berada di negeri kaum Luth iu- Dan

Kami tidakmendapati di negeri itu, kcauli sebuah ntmah dari orang'

orang yang bqs erah diri ;' (Qs. Adz-Dzariy5raat [5 I ] : 3 5 -3 6) Ib'nu Abbas

danAufmembaca (lafazh W itu) dengan muslimiin2st,yatoi dengan

as qira'ah ini dicantumkan oleh IbnuAftiyah dalam tafsimya l/4E9, namm qira'ah ini
bulonlah qira' ah yang mutawatir.
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bentukjamak

FirmanAllah SWT: ii'^U,i:iqf nS"Dan (iadituntah) di
antara anak-cttctt kami umat yang tun&* patuh kepada Engkau." Yalorri,

sebagian dari anak-cucu kami, jadikanlah oleh Engkau

Menurut satu pendapat, semua nabi hanya mendoakan dirinya dan

umatrlra kecuali Ibrahim. Sebab selain dia mendoakan dirinya dan rmratryra,

dia pun mendoakan umat Islam (yang menpakan anak-cucrmya).

Ixrtaifidr, yang terdapat pada lafazh, t{iiS oe3"di antara anak-

arcu lroni," arlal^h rnin li at-tab' iidh(zrr yang rnengflr&mg nnloa sebagiar/

di antara). S€babAllah telah memberitahukan bahwa di antara anak cucu

Ibrahim akm ada orag-orang yang znalirn

Ath-Thabari meriwayatkan bahwa yang dirnaksud oleh Ibrrahim dari

ucaparmya -q;l: 
irrS*di antara anak-atctr kami," adalah orang-orang

arab saja As-Suhaili bed@ta,'I(etunnran Ibrahim dan Ismail adalah orarg-
orangArab. Sebab mereka adalah ketururan Nabt bin Isrnail afiau kenrnman

Thimun bin Ismail. Menunrt satu pend4d, mereka adalah karmrmm Qaidar
bin Nabi bin Isnail. Adapun anak cucu A&ran, mereka adalah ketunman

Nabt Adrym malc orcu Qahftaq mereka adalah ketunmm Qidrbin Nabt

bin I$nail eu Tainnm, menunrt saleh satu dari en pendryat ymg ada dalmr

halinl"

Ibnu A&iyah bertcata, "Pendapat ini dha'if. Sebab doa Ibrahim jelas

ditdulcan kepada orang-orangArab dm amg-orurg yang berimm lainrla."

l,Ialrna lrfe?h ilf yag tenAryat di sini adalah Al Jotu' ah(sdclqryok
oang). Nmun lafrd ini pn te*aAang mengamdmg makna satu amg jilca

dia adalah otmg fang dijadikan teladm dalam kebaikaru Contobra rdalrh

firman Allah . ri Ei iA O€ *';)'cl * *"rrngulnya Ibrahim adolah

seorang imon yang dapat dijadikm klodan lagi patul, kqoda Allalr."
(Qs. An-Nahl [ 16]: I 20) Razulullah SAW bersabda tortang Zaid bin Amu
bin Nufail: "Untat (orang) ini okan dibongHtkan seorangdiri, sebab dia
tidak meny&ttukan agamanya dengan yang lainnya." Wallahu A'larn.
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Terkadang lafazh inipun digunakan untuk makna selain y?ng telah

disebutkan. Contohnya adalah firmanAllah SWT , i+51:ri'SJii 4y'ol
"sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama l*n:u semua; agama

yang safiij'(Qs. Al Anbiyaa t2 I I : 
g[txkadang tafailtili juga rnengandung

arti waktudan masa C,ontohryra adalah firmmAllah SWT: il '4 fit3*mt
teringat (trepada Yusufl sesudah beberqawawu lamanya-" (Qs- Yusuf

[2]: a5) Yalari, setelah beberapa waktu dan nrasa. Terkadang dikatakan

jtg4"Hadzihi (ltnutu Taidin (ini iht Taid)," .lrafrrz*,fijuga mengandung

makna posttrr. Dikatakan, " Fulaanun Humu Al Ummah (fulan y ang baik

posturnya)."

Penf'ait'sber*ata,

;\r ir* ;r[r l',; qfit t1lJ Lf)

" Dan s esunguhnya Mu' awiyah yang turnulia di antara orang{rong

yang mulia, yang tampanwaiahryu lagi tingi posh.rnya."

Firman Allah SWT: t1*v16rl3*mt tunjuk*anlah kepoda kami

cara-cara dot tanryt-tenryt ilndah W kottl" Ya1g&naksd dari hfi2fo

Erf (perlihaeanlah kaada karqi) adalahpqpm r@" Ke ini nnda' od
k;pada dua rz4f'uL Namun m€ourut s6[r pcodapat, )'ang dimaksud adalah

penglihatm hati. Jil<a ini ymg terjadi, mdo amg )'ag ruryxqyai p€nd4at

ini hans nrennrta' *att nof'r, ini kcpada agt nof 'ul -

IbnuAthiyahs berkat4 "(kata r;rf a sinD uemeoa sebab ditemukan

kata 6lf 
-frang 

mengandgng rnafoa pigfren hati- png dimtrta'adkan

oleh hamzah kepada dua maf 'ul, ryni1'ag tidak dimuta'adkan'

Unrar bin Abdgl Aziz, aahdah, Ibnl MuhaishitU As'$ddi dan Rauh

membaca (firmanAllah Uj;yangtcrdryd di dalam Qur'an dengrr 6f -
yakni &tgill srhn huntrra Qin'1fo ini pn d[nm oUafullAfun Senrn6a

r Peoyair yang dimrksd .dalah Al A.syt lLl ini rctoglitndn ymg dijehdrat
ddun kilab I bm Al'Arub, enti (uum).

2r' Lihat tafsir lbmu AthiYah l/490
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AbuAmru memilih qira'ah yang meng-ikhtilaas kasrah hurufra. Adapun

yang lainnya, mereka membacanya dengan kasrah hurufra. Qira'ah yang

terakhir ini dipilih oleh Abu Ubaid.

Asal lafazh 6:1t adalahu:.i (ar'inaa) 
-dengan 

huruf hamzah (di

tengah-tengah kata). Barangsiapayangmembaca dengan sukun huru ra'
(arnaa),maka mereka mengatakan bahwa hurufhamzah dan harakatnya

dibuang, sehingga tersisalah hunrfra' yang sukun.

Barangsiapayangmengkasrahkan huruf ra ' (6.)'t), maka (mereka

mengatakan) bahwaharakat hurufhamzatr yang dibuang itu dipindahkan

kepada hurufra'. Sedangkan AbuAmru mencari bacaan yang ringan.

Diriwayatkan dari Syuja'bin Abi NashraEE, seorang yang sangat

terpercaya dan jujur, bahwa dia melihat Rasulullatr dalam tidur, kernudian

dia menyebutkan huruf-hurufAbiArnru kepada beliau, dan beliau tidak
menolak kecuali dua huruf: ini (seperti diatas), dan yang lain adalah:

A* tfpt, cr tf [i "Apa saja ayat yang kami nasakhkan, atau Kami
lupakan i4" --{engan tanrbatran hunrfhamzah di tengatr+engah kata 6ljj.

Firman Allah SWT: tt4L ftempat-tempat ibadah haji kami).

Me,nnnrt satu pendapat, makna asli kata an -rusuk dalanbahasa Arab adalatt

alGhusl(mandrlmenanci).Contohnyaadalahnasakatsaubahu(seseorang

menanci baj unya), jil<a iamencuci bajunya. Namrm dalam agama, ktta an-

znszlr itu merupakan kata benda untuk ibadah. Contohnya adalah raj ulun

naasilarn (orang yang benbadah). jika dia orang yang beribadatr.

Para ulama berbeda pendapat mengenai apa yang dimaksud dari kata

manaasik dalam ayat ini.

Menurut satu pendapat, ya\gdimaksud adalah tempat-tempat dan

tanda-tanda dalam pelalsanaan ibadah haji. Demikianlatr yang dikatakan oleh

QatadahdanAs-Suddi.

2s Syuja' bin Abi Nashr Al Balkhi Abu Nu'aim Al Muqri adalah orang yang sangat
jujur &ri generasi yang kesembilan. Lihat kitab Toqrib At-TahdzibV,arya Ibnu Hajar l/
v7.



Mujahid, Atha' dan Ibnu Jurarj berkata, "Yang dimaksud dengan

manaas*adalahterpat-terrpatperlyenrbeliharLyalcnilolcasipa'ryernbelihan."

Menurut pendapat yang lairl yang dimaksud semua tenpat ibadah dan

semua cara yang digunakan untuk beribadah kepadaAllatr. lslrz makan dan

isim alat untuk lcata an-nusz,t adalah mansak datmansik Adapun kata

naas ik (isimfaa' il), malnarryaadalah orang yang melakukan ibadah.

An-Nuhas28e berkat4 "Dikatakan Nasaka yansuhr. Jika ini yang

dikahkan (untuk lcab an-rust*), nraka sehanrsnya dikatakzrn monsh rutmun

sayangnya dalam batrasaArab tidalc ada wazan maf ul."

Diriwayatkan dari Zuhair bin Muhamrna( dia bedota,'Iktika Ibrahim

selesai merrbangun BaitullahAl Hrarn, dia b€mdoa,'Ya Thhaq sesungguhnya

dcu telah selesai, mal<a perlihatkanlah kepada lcami ternpat-ternpat ibadatr

haji kami.'Allah kemudian me,ngutus malaikat Jibril kepada Ibrahir& lalu

Ibrahim pun melaksanakan ibadah haji dengan bimbingan malaikat Jibril.
Hingga ketika dia kembali dari Arafrh dan Utalah hari penyernbelihan, maka

muncullatr Iblis kepadanya Jibril berkata 'Leinparlah iblis itu
dengan koikil ! ' Ibrahim kemudian melenpar iblis itu d€ngan tduh k€rikil.
Demikian pula dengan keesokan barinya dan hari yang ketiga. Setelah itr,r

Ibrahim naik ke atas Tsabit's dan me,nyertr: 'Wahai banrba-hambaAllalt
jawablah!' Se,nran Ibrahim itu terdengar oleh orang-orang yang berada di
antara lautan, yaifu orang-orang yang di dalam hatinya turd4at sebesar biji
dzarah dari keimanan. Mereh menjaunab,'Aku meme,lruhi pmgilannrg aku

nurunrhi panggilanrnu'."

hhair bin Muhanrnad bateta,'Saat ihr di muka hnni harya ada tujuh

l<am muslim yag berjwnlah lurarg l€bih Aiuh oralg; Semaairrya tidak l@€na

keberadaan mereka itu, niscaya bumi dan orang-orang )rang ada di atasnya

akan binasa Orang yang pertama loli menjnrab senran lbrahim adalah orang

20 Li&rtt I' rab Al Qur' an kary a An-Nuhas 2f2A.
m Sebuah gunung yang ada di Makkah. Lihat sumber di atasr halaman 470.
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YamfrL"

Diriwayatkan dari Abu Mijlaz, dia berkata, "Ketika Ibrahim selesai

membangun Ka'ball maka dia didatangi oleh malaikat Jibnil yang kemudian

memperlihatkan thawafdi Ka'bah kepadanya. 
-Periwayat 

berkata,'Aku

kiraAbu Mijlaz berkata "Juga (sa'i) di shafr dan Marwah."'

Setelah itu mereka naik ke (umrah)AqabalL namun mereka dihadang

oleh syetan, sehingga Jibril pun mengambil tujuh kerikil dan rn€xmb€rikannya

kepada Ibrahim. Jibril melempar syetan itu dan bertakbir. Kemudian dia

berkata kepada IbrahinL' Irnrpar dia dan b€rtakbirlah.' Mereka ke,rrudian

melempar (syetan itu) dan keduanya pun bertakbir pada setiap lemparan,

sanpai sym iu nrcnghilang;

Sefielah itr merdra berangkat menujujurnrah Wtrshtha narnrn mereka

fternbali) dihadang oleh syetarl sehingga Jibril mengarnbil tujuh k€rftil dan

mernbenkarrnya k€pada IbrahfuL Jibril bedffi (k€eada lbmahim),'Ifipatlah

dan bertakbirlah.' Mereka kemudian rnelempar(syetan itu) dan keduanya

pun berb}bir pada setiap lerparuL saryai syetan menghilang.

Setelah itu mereka mendatangi jumrah Qushwa, namun mereka

fternbali) dihadang oteh syetaq sehingga Jibril mengarnbil tujuhk€rftil dan

memberikannya kepada Ibrahim. Jibril berkata, 'Lemparlah dia dan

bertakbirlah!' Mereka kemudian melempar syetan itu dan mereka pun

bertakbirpada setiap lenparaq saryai syetan itu menghilang.

Setelah itu mereka tiba di Jama''t. Jibril berkata,'Di sinilah rnanusia

akan me,qiamak shalat.' Setelah itu mereka tiba di Arafah. Jibril b€rkat4

'Engkautelah (MinadanMuzdalifrhitu)?'Ibrahimmenjawab,

'Ya.' Olehkaqra itulah tenpat ihr dinamakaq denganArafrh (mengptahui).

Diriwayatkan bahwa Jibril berkata kepada Ibrahirru 'Engkau telah

mengstahui (Mina dan Mtrzdalifrh iur)? Engkau telah mengehhui (Mina dan

'r Yang dimaksud adalah Muzr"fifrh
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Muzdalifrh itu)? Englau telatr nrengetahui (Mina dan Muzdalifrh itu[' Ib,rahim

menjawab,'Ya-' Oleh karena itulah nama tenpat itu dinamakan dengan arafatt

(@."
Diriwayatkan dari Khushaif bin Abdurrahman bahwa Mujahid

menceritakan kepadanya. Mujahid berkata "Ketika IbrahimAS berkata,

li*lLtjjts'Oan tunjukkanlah kepada kami cara'cara dan tempat-

tempat ibadah haji kami,'yakni Shafa dan Marwah, dimana keduanya

syi'arAllah dengan Nash Al Qur'an, kemudian Jibril membawa

dirinya, dan ketika diamelewati JumrahAqabatr, ternyata Iblisberada di

sana" Jibril kemudian bersaMa kepadanya 'Bertakbirlah dan lanparlah ia.'

Iblis kemudian naik ke Jumrah Wustha. Jibril berkata (kepada Ibrahim),

'Bertakbirlah dan lerpadah dia!' Kerrudian padajwnrah Quswa pm demikian

pula. Setelatr itu Jibril merrbawa Ibrahim ke Ivlas'aril Haram.

Selanjutnya dia nrcmbawaryra ke Ara&h. Jibril bertanya kepada Ibrahirn,

'Apakah engkau telah mengetahui apa yang alcu perlihatkan kepadamu?'

Ibrahim menjawab,'Ya.' Oleh lcarena itulah terpat itu kernudian dinamakan

Arafih nrentrnft satu riwayd. Jibnl bqlefia,'Senrlah nmsiamtft rrernmaikrt

ibadahhaji!'Ibrahimbertarrya.'Apa ngalcaralolcatakan?'Jibrilnrnjaurab,

'Katakanlall "Wahai Manusia, peruhilah putggilan tuhan kaliarl" tiga kali.'

Ibrahim kemudian melakukan itu. Mereka menjawab, 'Aku memenuhi

s€ruamru )ra Allalu aku rnemeruhi s€truaumt'."

Mujahid ber*ata,'tsarangsi4a png nrcnjawab (seruan itu) pada waldu

itu, malca dia adalah orang yang akan menunaikan ibadah haji."

Mentrnrt riwayat yang lain, k€tika lb,rahim me,lrye,lu manusi4 rnaka dia

pm berputar dan me,nye,nr ke segene p€, tjunr lvlanusia kemudian menjawab

senran ihr dri Timur dar brat Crunung-grnnmg nrngangguk hingga srraqra
rujarh"

Muhammad bin Ishak berkaa, "Ketika Ib,rahim kekasih Dzatyang

Maha Pengasih selesai menrbangun BaitullahAl Haram, dia didatangi oleh

malailot Jibril. Jibril berkaa kepadanya 'Thawaflatr engkau di sana tujutl

Tafsir AI Qurthubi ti,l I



putaran.' Ibrahim dan Ismail AS kemudian berttrawafmengelilingi Ka'bah

sebanyak tujuh kali. Mereka menyalami semua sudut Ka'bah pada setiap

putaran. Ketika mereka telatr menggenapkan tujuh putaran, maka mereka

pun shalat di belakang Maqam sebanyak dua rakaat."

Muhammad bin Ishak berkata, "Jibril kemudian berdiri dan

merrperlihatkan selurutr tenpat pelalsaram ibadah h{i kepada lbrahim: Shaf4

Marwa[ Mina dan Muzdalifatr."

Muhammad bin Ishak b€rkat4'I(etika Ibratrim memasuki Mina dan

tunm dariAqaball maka Iblis prm muncul ke hadapannya." Muhammadbin
Ishak kemudian menceritakan apa png telatr disebutkan di atas.

Ibnu Ishak berkata, *Aku mendapatkan berita bahwa Adam AS
men),alami semua sudut sebelum Ibratrim A"S. Adam berkata,'Ishak dan Saxah

akan mengunj ungnla (Ka'bah) dari S5aam.' Ibrattim akan mengur{unginya

setiap tahun dengan menggunakan Buraq. Setelah itu, ia (Ka'batr) akan

dikunjungi oleh paranabi dan umat-umat'."

Muhammad bin Sabit meriwayatkan dari Nabi SAW batrwa beliau

besabd4'Datrulupranabi mendatangi lvlakkatr apabilaumafiryatelah binasq

kemudian dia dan orang-orang png beriman bersanranya beribadah di sana

sampai me,reka meninggal dunia Nuh, Hud dan Shalih meninggal dunia di
sana, dan makarn mereka terd4at di mtara Tannzam dmHijir Isrnail."

Ibnu Watrb men)rcbutkan bahwa Syu'aib meninggal dunia di Makkatr

bersama orang-orang yang beriman. Makam mereka terdapat di barat

Mal&alt di antara DarAn-Nadwah dan Bani Sahm."

IbnuAbbas berkata,'Di Masjidil Haram terdapat duamakam yang

tidak ada png lainrya: makm Isrnail dm makm Syr'aib AS. Ivlakam Ismail

terd4at di Hij ir Ismail, sedangkan rnakam Syr'aib todryat di hadryan Haj ar

Aswad-"

AMullah bin DhamrahAs-Saluli berkat4'Di antar sudut Ka'batr (tlajar
Aswad) dan Maqam Ibrahim sampai ke sumurZamzam terdapat sembilan

puluh sembilan makam nabi. Mereka datang untuk menunaikan ibadah haji,



kemudian mereka dimakamkan di sana" Semoga stralawat dri Allatr tercurah

kepada mereka semuanyaD.

Firman Allah SWT: -14, +4 " Dan terimalah taubat tomr. i Terjadi

silang pendapat tentang pengertian dari ucapan hbahim AS: -l1jL+t

" kimalah taubat kaml. " Sebab mereka adalatr para nabi yang terpelihara

daridosa

Sekelompok ulama me,ngatakan bahwa Ibratrim dan Ismail memohon

ketetapan dan konsistensi, bukan karena mereka berdua me,nrpunyai dosa.

Saya (AI Qurthubi) katakan, '?e,dryat ini bagus. Narnun pendapat

yang lebih baik darinya adalah, manakala Ibratrim dan Ismail mengetatrui

tempat-tempat pelalsanaan ibadah hqii dan keduaqrapun telah mernbangun

Ka'bah, maka keduanya ingin me,njelaskan dan memberitatrukan kepada

manusia batrwa tempat tersebut me,lupakan terrpat untuk melepaskan dirip3

dari dosa-dosa dan bertaubat.

Namun me,nurut safu pendapat, makna dari ucapan Ibrahim tersebut

adalah, t€rimalah taubat atas kezhaliman kami. Akan tetapi di atas telatr

dijelaskan tentang keterpeliharaanpara Nabi pada kisahAdamAS. Di sana

pnn telatr digelaskan malnra dni firrnmAllah SWT: @ bfr +tr$i ui lS1
'Dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang'Oleh kare,lra itulah firmanAtlah
tidak perlu dij elaskan kenrbali."

e Pendapat yang populer di kalanganAhlul t trm- myatakan bahwa tidak ada makem

seorang rasulpunpng diketahui secarapasti kecualirnakarn Muharwnad SAW. Dengan
dernikian, pendapat yang menyaakan bahwa terdapat makam para rasul dan Nabi di
Masjidil Haramitu tidakberdasarkankepadadalil,baftdadAlQur'anmauprm grrnnah.

Ini adalah perkara yang glr aib, yang banya diketahui oleh Allah.
D3 lihat Muldtnr Ash-Shahahhzlanwr ffi.
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FirmanAllah:

+'s -fi lilis c]2,,-s; t 1 J|'e <t ;i -e+,.>fii dS

)s;J rjtrt,*i 4 1\€js 
-z.s-ii-],

uYa Tahan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan hepada mereka ayat-ayat

Engkau, dan mengajarkan hepada merekaAl Kitab (Al Qur'an) dan
hikmah serta mensucikan mereko. Sesungguhnya Engkaulah Yang

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.'(Qs.Al Baqarah 121:129)

Firman Allatr: *"1;S'd.J;$ ulj *yo Tuhan leami, utuslah

untuk mereka seorang Rasul dari kalangan mereka." Sosok yang

dimaksud dengan rasul tersebut adalah Nabi Muhammad SAW. Menurut
qira' atr Ubayre 

"l 
i: t ft'\it .r;$t ti15'Ya T,han kami,,t,slah pada

akhir (zaman) nrereka seorang Rasul dari kalangan mereka."

Khalid bin Ma'dan meriwayatkan bahwa sekelompok sahabat Nabi

SAW b€*ata kepada belial "\Mahai Rasulullalt b€rihhukanlatr kepada kami
gerangan dirimu!" Beliau menjawab, *BaiHah, aht adalah doa lbrahim
dan berita baik Isa As."2%

Yang dimaksud dengan lafazh 
"l 
;: (utusan) adalah mursal (orang

yang diutus) .Iafa^'$: .O"f.U wazan ji5 aari tata ar-risalaalt

IbruAI Anbili berl@, "Asal hfrA ini id€ntik dengm ungkryan nredra:

'Naqatun mircal wa raslah,' jika unta itu mudah berjalan dan berlalu di
hadapan unta yang sedang hamil. Sekelompok orang yang diutus disebut

drer.rgn rasaltm, dirnanajamakrDa adalah' @saal. Dkatakau "Ia' a Al Qaonu
Arcalu (o,zrorg*lrarrgdatang berirfuUpr) pkni sebagian &ri nrerclra b€rada

2e' HR Imam Ahmad dalam ffusnod.rryN 41 127 d$ 128, dfi 5 D62



saja.

di belakang sebagian yang lain. oleh karena itulah susu disebut dengan ns/,

karena ia dilepaskan dari puting susu'#

Firman Allah SWT; 'a:*tt--,Stli-l;J "Dan mengajarkan

kepada mereka Al-Kitab (Al Qur'an) dan hibnah." Yang dimaksud dari

lafazh A:S,fi adalahAl Qur'an, sedangkan yang dimaksud dengan lafafu
'-l:<+lrdrfuf, p"rrg"t n .r terhadry agama pengusaan dalam menalavilhn

dan pernananran prg nrenAalcan arugexah dm cahaya dari Allah Dernikimlah

yang dikatakan oleh inram Malik Pendapat ini diriwayatkan dari imam Malik

oleh Ibnu Wahb. Pendapat ini pun dikatakan oleh Ibnu Zaid.

Namun Qatadah berkata,'Yang dimaksud dengan '^:<fJ adalah

Surmah dan penjelasan syari'al"

Menunrt pend4at yang lairL png dinratcsud adalah hukm dan Fntsart

Pendapat-pendapat tersebut hampir sama. Allah menisbatkan

pengajaran kepada Nabi, karcna dialah yang mengeluarkan perintah yang

sesuai dengan pertimbangannya dan mengajarkan cara menganalisa melalui

watryu yangAllah berilcan kepada dirinp-

Yang dimakzud dari lafazh'€. i3 (s efl a mensuc ilan mercka) adalah

menyucikan mereka dari bekas-bekas2e6 kerrusyrikan.

Diriwalradran dari Ib,nu Juraij dan },ang lainnya, bahwa png dfunaksd

dengan kata az-zakahadalah penyucian. Malma ini telah dikemtrkakan.

Me,nnnrt satu pendapat, ayat-ayat adalah bacaan zhahir lafazh, al ldtab

adalah makna-makna lafazh, d^nAl Hibnan adalah hukum. Inilah yang

dimalsud olehAlah dengan lliftab, baik yang mnlak (unurn) marym ymg

nuqayyad(terbtas),m{assar$mtci)mauprmyangmuimal(glful),bik

)ang umml marpm )rang khuss. Pend4at ini adalah pengertian dai pen@t
diatas. WallahuA'lam.

N Lihat Ash-Shahah dan Al-Lban (enri: RasalQ.
N Libat An-Nihay ah 5 I 196
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Makna ,-,ri adalah yang Maha mencegah, yang tidak akan dapat

dikalahkan. Ibnu Kaisan berkata, "Maknanya adalah Dzatyangtidak akan

$apat dilemahkan oleh sesuatu. Dalilnya adalah firman Allah SWT:
s iv
g41fr a{5,p"9:*si A,ro cr, :r?J}.'&fr (,ti t7'5 'Dan tiada sesuatu
pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi.' (Qs.

Faathir [35]:44)"

Al Kisa'i berkata, "Makna 1,,F adalah al ghaalib (Yang Maha
Perkasa/Mengalahkan). Contohnya adalah firman Allah SWT;

@:ftt=ii ,i W3 'Dan dia mengalahlan alru dalam perdebatan.' (es.
Shaad [38]: 23) Pepatatr mengatakaq' Man' aza baza,' yalcni barang siapa

yang mengalatrl€n mal<a dia akan menawan."

Menurut satu pendapat, makna h,fl adalahuDzat yang tiada
bandingan-Nya- Penjelasaruryaadalah finnanAllah SWT: i_,; +S r")
" Tidak ada sesuatu pun yang sentpa dengan Dia." (Qs. Asy-syruraa [42] :

ll)
Ikmi telah membatras maloa namaAllah ini pada penrbatrasan tentang

N AAz dalarnlrlrta;b Al Asannafi Syarh Asma'illahi Al Husna. Di atas telatr

dijelaskan malara lafazh E;J . Segala puji bagi Allatr.

tr'irmanAllah:

'.':J,ti )il3":,AS + u
iyat*fiA:;fi A:iy

uDan ada yang benci hepada agama lbrahim, hccaali orang yang
memperbodoh dirinya sendiri, dan sangguh Kami telah memilihnya

di dunia dan sesangguhnya dit di ahhirat benar-benar termasuk

orang yang shalilt' (Qs. Al Baqarah [2]: 130)

FirmanAllah SWr: 'iS + v \e,A-ii *+inr*Dan
ada yang benci kepada ogama lbrahin, kecuali orang yang

1e';){; *')biu;
b
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memperbodoh dirinya sendiri." Lafazh 6e adalah istiJhaam (bentuk

pertanyaan). Ia berada pada posisi rafa' karena menjadi mubtada'. Lafazh

*i adalah shiltah man yang merupakan isim maushul. Lafazh
',!& + ,y $1"K""uoli orang yang memperbodoh dirinya sendiri,"

berada pada posisi khabar. IstiJhaam tersebut merupakan celaan dan

cemoohan yang mengandtrng makna peniadaan. Yakni, tidaklah membenci

kepada agama Ibrahim kecuali orang yang memperbodoh dirinya sendiri.

Demikianlah yang dikatakan olehAn-Nutras'7. Maknanya adalah, orang itu

enggan dan memalingkan dirinya dari agama Ibratrfuq yalmi dali millah-rrya

yang tak lain adalatr agama dan syari'atrya

Makna firman Allah: ":.-55rq- ry$l "Kecuali orang yang

memp erb odo h diriny a s en diri."

Qatadah berkata 'Yang dimaksud dengan orang yang memperbodoh

dirinya sendiri adalah orang-orang Yahudi dan Nashrani. Mereka membenci

agama Ibrahim dan mereka membuat bid'ah yang tidak b€rasal dariAllah."

Az-Z$aj berkata, "Makna 47 adalah iahila (bodoh), yakni

menperbodoh dirinya sendiri, sehingga diatidakmerrikirkalnryra."

Abu Ubaidatr berkatq "Idakna lafrzi tersebut adalah mernbinasakan

dirirryasendiri."

Tba'lab danAl Mubanzd meriuraptkrr bahwa lafiz.h 47 ifi mua' aad

seeerdlafazh di.
Diriwayatkan dariAbuAl Khaththab danYunus batrwa 4i. adalah

satu dialek (mhrk latazn ti;1.

Al Akhfasy berkata, "Malcna ')Ai l4T "memperbodoh dirinya

sendirf' adalab, dia melalatkan kebodohan kepada dirinya, yang membuat

dirinya menjaai seoran! png UoOon" Oiriwaladori pula dari At Aldrfrsy bahwa

lafrzh :, 1 adalah satur dialekrmtuk iL. Oemifcianfafr yang diriwayatkan oleh

M LihatI'rab Al Qur'ankaryaAn-Nuhas 1D63.
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a-l;--!-)I r II -t)



Al Matrdawi. Riwayat yang pertama diriwayatkan olehAl Mawardi.DE

Adapun lafaztr ;L, ia tidak muta'ad kepada maf ul. Demikianlatr yang

dikatakan oleh Al Mubarrad dan Tsa'lab. Al Kisa'i mengisahkan dari Al
Al*rfasybatrwamaloalafazhte,rsebtrtadalatrbodohdari dalamdirinya" Ketika

lafaztry'i dibuang, maka kata nafsahuptxrharus nashab.

Al Alfifasy berkat4 "Contohnya adalatr firmanAllah : g4i i:tiL
'Janji kawin ' (Qs. Al Baqaratr [2]: 235) yakni untuk (melakukan)janji kawin."

Pemdapat ini sesuai dengan rnad*ab Sibawaih pada ungkryan 1ang dikutipnya

dari ucapan mereka: Dharabafulaanun Az-Zahrawa Al Bathna (fulan

memukul punggug dan perut), yakni pada pnggung dan penrt"

Al Farra' berkata, "Lafazh adalah tamyiiz." Ibnu Bahr berkata,

"Maknanya adalalL Allattlah png menpeftodoh diri orang iu dan rya yang

ada pada dirinya, dimana hal ini merupalcan pertanda dan bukti yang

me,nunjukan bahwa dirfurya diciptakan oldr seorang Pencipa yang tidak ada

sesuafi,r pun )ang s€rupa dengarNya Setfngga, dia akan mengetahui kmaan

dankekuasaanAllah."

Seye (Al Qurthubl) katakan, "Ini merupakan pengertian dari

pendapat Az- Zujaz. Oleh l<ar€na itulah dia akan memiki*an dirinya, yalmi

tentang kedua tangan yang dapat dia grmakan rmttrk memnlarl, kedua kaki

yang dia dapat gunakan untuk berjalaq rnata yang dapat dia grrnakan rmtuk

melihaq telinga 1lang dapat dia gunakan rmtrk mendengar, lidah fang dia @t
gunakan untuk berbicara, gigi geraham yang tumbuh saat dia tidak perlu

men)rusu lagi dan sudah meinbutuhkan makanan, dimana gigi ini dapat

digrrnakan untuk mengrnryah makanan; penccmaan yang dapat digunakart

untuk mencerm rmkurm, lirrya Fng k€padaqalah sripati nrakuran alon

hingg4, pernhrluh drah yarg rrlalui4alah drah nrngalir ke qimg$mg
hrhrlu uss yang nrlalufinhb mtorm bcrlalu lcennrdian rmnoll di anus

uilrilL s€hingga dia ator &pd tcragngrrl daryrr scrmn ihl bahua diriDa

il Lihat Talsir Al Mawardi I I 193.
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diciptakan oleh seorang Pencipta yang Maha Kuasa, Matra Mengetahui lagi

Maha Bij aksana. Ini adalah makna dad firman Allah SWT: yii"5-,Li -6p

@ ;r;# 'Dan (iuga) pada dirimu sendiri. Maka apakah lramu tiada

memperhatikan?'(Qs. Adz-Dzaiyyaat [51]: 2l) Hal inilah yang telah

disingrmg olehAl Khaththabi --semogaAllah merahmatinya. Hal ini akan

lebih dijelaskan pada surah A&-DzaariWaat" insya Allah."

^ryat ini diiadikan dalil oleh orangoang png rnangafakm batrwa syari'at

Ibrahimadalahqari'atbagikitakecualiPagian-bagianyangzudatrdinasal,rh.

Firman Allah ini seperti fi rman-Nya :'.rt'-;)'el'i, * (Ilattilah) agama

orang tuamu lbrahim." (Qs. Al Hajj l22l:78) Dan firman-Nya:

$1i)L C gl 
*Ihttilah agama lbrahrz." (Qs. An-Natrl [16]: 123) Hal

ini alcan d[ielaslon nanti.

Firman Allah: $li.-i'rijti tiiJ "Dan sungguh Kami telah

memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar

termasukorangyang slwlih."Yalsli, telah IGmi pilih dia sebagai rasul dan

Kamijadilgn dia orang yang suci dai kotoran. Asal lafaztt'rt:;L5 adalah

i6t--u lcenndian huruf ra' ditrlcarkan k€pada huruftha l@€na sesuai dengar

huruf shad dalam pengucapannya Ir&zh ini diambil dari lata asft 'sh$wah.

Itdalom:a adalah memilih ymg paling $rci.

Firman Allah SWr; @!r^/,$f A'*fiAfry "Dan

sennguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang yang shalih."

Orang yang shalih di akhirat adalah orang yang beruntung. Kernudian

dikatakao, bagaimana mungkin lafazh*tT.i didahulukan, padahal ia

termasuksiilIai.

ArFlftbas bedmta, "Jarvabanryra adalalt perkiraan stsunat kalirnattya

bukanlah: d;fi A'g*+l'Llt a.: 4 'Sesungguhnya dia benar-benar

tennosuk orang yang slulih di akhirat,' sehingga sft illahbnd^lebih awal.

ParapakarbahasaArab memiliki tiga pendapat dalamhal ini:

Pertama, malcnanya adalah, wa innahu shalihunfi al aHtiraah

(sesungguhnya dia adalah orang yang shalih di al&ira$, kemudian (kalfunat
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ini)dibuane.

Kedua,lafazh';;fi 4berhubungandenganmashdaryangdibuang,
yakni shalaahuhufii al akhirah (kebaikannya di akhirat).

Ketiga, lafazh lptlLf tidak mengandung makna orang-orang yang

shalitU akan tetapi ia adalah lafaztr yangbe,rdiri sendiri, sebagaimana dikatakan

ar-rajul(laki-lakDdanalghulaam(anaklaki-laki)."

Saya (AI Qurthubi) katakan, '?endapat yang keempat adalatr, bahwa

maknanya adalah: wa innahufii amal al akhirah lamin ash-shaalihiin (dan

sesungguhnya dia pada perbuatan akhirat adalah termasuk oftmg-orang yang

stwlih). Dengan demikiaru pada firman Allah ini ada mudhaafyangdibuang."

Al Husein bin Al Fadhl berkat4 "Pada firmanAllah ini terdapat kata

yangdidahultrkandandialfiirkan.lvlajaznyaadalah:walaqadishthafainaahu

fi ad-dunya wa al akhirat, wa innahu lamin ash-shaalihiin (dan

sesunggubnya kami telah memilihnya di dunia dan akhirat, dan sesungguhnya

dia termastrk orang-orang yang shalih).

Hali aj bin Haj aj 
-yaitu 

Hajjaj Al Aswad, dia juga Haii aj Al Ahwal

atau yang lebih dikenal dengan ZiqqAlAsal- meriwayatkan, dia berkata,

"Aku me,ndengar Mu'awiyah bin Qurrah berkata'YaAllah, sesungguhnya

trang-onmgprgshalih adalah orang-orang ngEnglraupe6aikidanberilon

karunia untuk mengerjakan ketaatan kepada-Mu, sehingga engkau ridha

terhadap mereka Ya Allah, sebagaimana engkau mernperbaiki mereka maka

peftaikilah lcami dan sebagainrana englou lwuniai mereka untrk nrcngerjakan

ketaatan kepada-Mu kernrdian Englcau meridhai mereka, maka ddhailah lcarni

rmtuk mengerjakan ketaatan kepada-Mr1 dan ridhailah kesalatran-kesalahan

l@ni'."
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trlrmanAIIah:

@ uri;ir v)i,Ltti *"-Sii ;:-1:,a Jvi)

" Ketika Tuhan-nya berftrman lepadanya,' Tunduk patuhlah !'
Ibrahim menjawabr'Aku tunduk potuh kepada Tuhan semesta

alarn'.' (Qs. Al Baqarah [2] : 131)

b -Amit pada lafazh il aOaUn firman Allah: ^t'rit".i. Maksudnya,

'S;l :1 1,:i U5\1 rr*{t ;i rami telah mernilihnya ketika Tuhan-nya

berfirman kepadanya'Ttmduk panrhlah!'.P firman Allah ini muncul ketika

Dia menguji Ibmahim dengan binhng; bulan dan matahari.

Ibnu IGisan danAl Kalabi berlcata, 'Maksud (dari firmanAllah terseblft

adalah) ikhlaslonlah agamamuuntukAllah dengan tatrhid."

Menurut satu pendapa! maksudnya adalah tunduk dan khusnr'latr

engftau!

Ibnu Abbas berkata, "sesungguhrry.aAllah berfirman demikian kepada

Ibralrim ketika dia keluar dari sarafo," sebapimana yang akan dijelaskan

padasurahAlAn'am.

Yang dimaksud dengan Islam dalam ayat ini adalah mencakup semua

aspeknya Malcna Islam dalam bahasaArab adalatl tunduk dan patuh kepada

orang yang menundukan. Namun tidak setiap Islam adalah iman, akan tetapi

D Namrur lafazh 31 Uot"n air^n Ut- lorena nurpmbunyikan lafad udzfursebagai
peringatan terhadai keadaannya, sehingga seolah-olah dikatakan: udzhtr dzalika al
waqt lita'lam anna al musthafa osh-sholih al-lodzii laa yarghab an millah mitslahu
(ingatlahwakhr itu agarengkaumengetahuibahwadia adalah sosokterpilih lagi shalih,

yang tidak membenci agama scperti agilnan)ra) Demikianlah yang dikatakan olehAz-
Zarnamqari dalam kitabl I Kasyaf 1195.
N Sarab adalah lubang di bawah tanah. Namun menurut satu pendapat ia adalah

nrmah di bawah tanah. Lihat kitab Al-Lban 3 I 1982.
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setiap iman adalah Islam. Sebab setiap orang yang beriman kepadaAllah

adalah orang yang tunduk dan patuh kepada-Nya. Tapi tidak setiap orang

yang Islam adalah orang yang beriman.kepadaAllah. Sebab terkadang dia

mengatakan Islam karena takut dengan pedang (baca: dibunuh), dan ini

bukanlahimarl

Hal ini berseberangan dengan kelompok Qadariyah dan Khawarij

yang mengatakan bahwa Islam adalah iman. Dengan demikian, setiap

orangyangberiman adalah muslim dan setiap muslim adalah orang yang

beriman. Pendapat mereka ini berdasarkan kepada firman Allah SWT:
')l,t 

,iil fi't , <jlll'csl"s"runggrhnya agama (yang diridhai) di sisi

Allalr lraryalah lslam." (Qs. Aali' Imraan [3] : l 9) Ayat ini menrmjtrkan bahwa

Islam adalah agafita,dan orang yang bukan muslim bukanlah orang yang

berinarl.

Adapun dalil kami adalah firman Allah SWT: ',&rr,4r;,!T9.i6

6Jj;iii-S.i c;#-ti;'i i,i 
*or"ns-orans Arab Badui itu berkata,

'Kami telah beriman.' Katakanlah (kepada mereka), 'Kamu belum

beriman, tetapi katakanlah,"Kami telah tunduk."' (Qs. Al Hujuraat [49]:
l4)

Dalam ayat ini, Allah menrberitahukan bahwa tidak setiap orang yang

Islam adalah orang yang beriman. Dengan dernikia& tidak setiap orang yang

Islam itu orang yang brinran-

Rasulullah SAW bersaMa kepada Sa'd bin Abi Waqash, ketika Sa'd

bin Abi Waqash berkata kepada beliau, "Berikanlah kepada si fulan,

sesungguhnya dia adalah orang yang beriman." Rasulullatr SAW b€rsabd4

"Bukankan dia orang yang islam?" .... Iladits ini diriwayatkan oleh Muslimrcr

Iladib ini nmrur{ukanbahwa iman bulonlah islanL sebab irnan itu tersernbunyi

sedangkan Islam nampak Ini sangat jelas.

30r HR. imam Muslim pada pembahasan tentang lman l/132, Abu Daud pada

pembahasan tentang Sunnah, An-Nasa'i pada pembahasan tentang Iman, dan Ahmad
dalam Musnad-nya I I 17 6.
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Kendati demikiaru kata irnan prm digrrnakan untuk menyebut Islam dan

inrarU namun yang dimakstrd adalah keinranan. Pasalnya kedua kata ini saling

terkait secara integral, layaknya Islam yang menrpakan buah dari keimanan

dan larnbang dari keabsahannya Ketahuilahhal itu olehmu.

FirmanAllah:

Ai;i'fi'ol *,fr a ;1;S *'{. b})
@or:n: Ais$:j;yt

uDan Ibrahim telah movosiotkan acapan ita kepada anak-

anaknya, demikian pala Ya'huh Qbrahim berkata),'Hai anak-

anakku! SesungguhnyaAllah telah memilih agana ini bagimu,

maka janganlah kamu mati hccuoli dala,m memeluk agama fslam'.'
(Qs. Al Beqareh 12lz 132)

Firman Allah SWT: b'jJ\tfi "Don lbrahim telah

mewasiatkan ucaryulz."Yalmi, agama Namun menurut satu pendapat,

yang dimaksud adalah ucapan yangberbrmyi: @ d!.tii o)L:i 3,i -Aht

tmduk pauh lepadn Tfuhan sqnesu alam" Pdapatini lebih benar. Sebab

ungkapan tersebut mertrpakan ungkapan terdekat yang baru diucapkan.3o2

Yalmi, katakanlah oleh kalian:'Kami telah tmdlk"

302 Belum tentu ucapan yang berbunyi: g';rn.i"Xt,l,;l-;l:i "efu tunduk patuh
kepada Tuhan semesta alam," merupakan sesuatu yang diwasiatkan oleh Ibrahim
kepada putranya, hanya karena ucapan ini menrpakan ungkapan terdekat yang baru

diucapkan. Yang benar adalah, apa yang diwasiatkan oleh Ibrahim adalah mengikuti
agama. Sebab ungkapan tersebut merupakan bagran dari agama, dan wasiat untuk
mengikuti agamaiur lebihpantasbagi Ibrahint sebabdiatidak akan mewasiatkan sesuatu

kecuali yang paling umum dan paling bermanfaat

\;,$ts
."A'F
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Lafadt Washa dan Awshaadalatr dua dialek orang-orang Quraisy dan

yang lainny4 dimana pengertian keduanya adalah sama, seperti kanamnaa

dan alvamnaa. Lafazhini boleh dibaca dengan kedua dialek tersebut3o3.

Pada mushhafAbdullah tertera : Wawashsha sedangkan pada mushhaf

Utsman tertera : wa awshaa. Ini adalatr qira'atr penduduk Madinah dan Syam.

Sementara pada mushhaf yang lainnya tertera: wawasha. Lafazh ini

arti sering (mewasiatkan).

Lafazh *rj) dirafakan oleh f ilnya, sedangkan lafazh +fr
diathafkan kepadanya. Namun menurut satu pendap at,lafazh +i4 ini
dipenggal dan dijadikan awal kalimat3o4. Maknanya adalah: Ya'qub berwasiat

dan berkata "Watni anak-analftu, sesungguhnyaAllah telah memilih agama

ini bagimu." Dengan demikian, Ibrahim memberikan wasiat kepada anak-

anaknya, dan Ya'qub pun memberikan wasiat kepada anak-anaknya

setelahryra-

Keturunan Ib,ratrim adalatr Ismail. Ibu Ismail adalatr HajarAl Qibthiyah.

Dia adalah anak sulung Ibrahim. Ibratrim membawanya ke Maldratr saat dia

masih bayi. Menurut satu pendapat, saat dia berusia dua tahun. Menurut

pendapat yang lain, saat dia berusia empat belas tahun. Namun pendapat

yang pertama lebih shatrih sebagaimana png akan dijelaskan nanti pada surah

Ibrahim, insyaAllah.

Ismail lahir empat belas tahtrn sebelum saudaranya yaitu Ishak. Dia

meninggal dunia pada usia sertaus tigapuluh tujuh tahun. Menurut satu

pendapa! seratus tiga puluh tahun. Ketika ayahnya meninggal duni4 Ismail

3or Nafi' dan Ibnu Umar membaca dengan wa awshaa 
-dengan 

tambahan huruf alif,
sementara yang lainnya tanpa huruf alif. Kedua qira'ah ini merupakan qiraah sab'ah

yang mutawatir. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam kitzb Al lqna'21604 dan

Taqrib An-Nasyr halaman 94.
3u Namun pendapat yang pertama lebih populeq dimana maknanya adalah: Ya'qub

mewasiatkan seperti wasiat Ibrahim. Hal ini disebutkan oleh Al Farkh Ar-Razi dalam

tafsimya4/80.
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berusia delapan puluh sembilan tahrm. Menurut satu pendapaL dialah sosok

yangakandisernbelih.

Adapun Ishak, ibunya adalah Sarah. Mentrrut satu pendapat, Ishak-

lah sosok yang akan disembelih. Inilah pendapat yang lebih shahih305,

sebagaimana yang akan dijelaskan pada surah Ash-Shafaat, insya Allah.

Di antara ketumnan Ibrahim adalah orang-orang Romawi, orang-orang

Yunani, orang-orangArmenia, dan orang-orang yang serumpun dengan

m€ilek4 serta kaum Bani Isra' il.

ISak hidry selama seratus delapan puluh tahun. Dia meninggal dunia

di tanah yang suci dan dinrakamkan di dekat nrakam ayahnya yaitu Ib,rahirn

Ketika Sarah meninggal dunia, IbrahimAs menikahi Qunthur binti

YaqthanAl Kan'aniyatr. Darinya dia merrperoleh ketunnran yaitu Madyaa

Mada'in, Nahsyan, Zamran,Nasyiq dan Syuyukh. Setelah itu Ibrahim

nmingaldmia

Jarak antara wafatnya Ibrahim dan lahirnya Muharnmad SAW sekitar

dua ribu enam ratus tatrun. Dalam hal ini, orangorangYahudi mengrrangi

jumlah tahrm sekitar ernpat rahrs tahun. Adpun anak-analcYa'qub, mereka

akan dijelaskan pada strah Yusu f, insya Allah.

Anru bin Fa'idAlAswari dan Ismail binAMullahAl Maki mernbaca

dengan: -ijV"w,karena diathafkan kepada lafaztr e.{, sehingga Ya'qub

ternrasuk orang-orang yang mendapatkan wasiat dari lb,rahirn

Al Qusyairi berkat4 "Firman Allah itu dibaca dengan aifi;Jl€rena
diathaflon kepada lafazh e"rj. Namrm qira'ah ini jatrh dari kebenaran. Sebab

Ya'qub tidak termasuk anak-anak Ibrahim saat dia me'lryampaikan wasiat

kepada anak-anakrrya. Selain itu, tidak ada riwa5xat yatg menyebutlcan bahwa

sAkan tetapi pendapat yang lebih sialui adalah pendapat yang rnenyatakan bahwa
justru Isma'il sosok yang akan disembelih itu.

me qira'ah ini dicantumkan oleh lb,nuAthiyah dalam tafsirnya l/495. Qira'ah ini adalah

qira'ah yang tidak muawatir.
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Ya'qub pernah bertemu dengan kakeknya,Ibrahim. Karena dia dilahirkan

setelah Ibrahim meninggal dunia kbihjard Ya'qubjuga memberikan wasiat

yang dilalcukan oleh Ibrahirn" Nanti akan dijelaskan nama anak-

anak Ya'qub, insya Allah.

Al Kalabi berkata "Ketika Ya'qub masuk ke Mesir, dia melihat orang-

orang menyernbah berhal4 api dan sapi. Dia kemudian mengumpullan anak-

anaknya dan menaruh kekhawatiran terhadap mereka. Dia berkata, 'Apa
yang akan kalian sembatr sepeninggalku?'."

Menunrt satu pendapat, Ya'qub dinamakan dengan Ya'qub ('aqb:

belakang) karena dia danAl Ish adalah kembar. Dia dilahirkan dari perut

ibunya seraya memegang bagian belakang saudaranya, yaituAl Ish.

Namun pendapat tersebut masih harus dipertimbangkan. Sebab kata

' aqb in adalah l€ta Arab, sedangkan nama Ya'qub adalah nama non-Arab,

meskipun malcna terkadang dalam narna nonArab itu sesuai dengan makna

yang terlrandung pada narna Arab, yaitu sebagai pejantan burung Al Hajal.307

Ya'qub hidup selama seratus erpat puluh tujuh tatrun. Dia meninggal

&mia di Mesir. Sebelum meningal drda diabenuasiat agu jaannryadbawa

Ls tmqh yang suci, dan dimakamkan di sanping rnakam ayatrrya yaitu Ishak.

Jataafuryakemudian dibawa olehYrsufke tanah png suci dan dimakamkan

disana

FirmanAllah SWT: $ri. Uatcna dari lafe"h tersebut adalah: ,;J. Ubi
(wahai analku). Demikian pula malan yang terkandung dalam qira' ah Ubay,

IbnuMas'uddanDhahak

Al Farra' berkata, *Huruf 
ol dinon-aktifkan fungsinya, sebab wasiat

itu seperti ped@taan. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa setiap perkataan

yang mengandung malcna ucapan boleh dimasuki oleh 'of 
, dan if ini boleh

u Al Hajal adalah nama burung yang mirip dengan burung l/ Qr thaa. AlHajal adalah
betina bnrung Ia '9u6, sedangkan Ya'aaqiib adalatr jantannya. Demikianlah yang dikutip
dari kitab lr-I isan I t7 87 .
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dinon-aldiftan fungsinla-"NamunAl Fma' kemrdimberkd4'Uc4urpakar

Nahwu png me,lrl,ebutkan bahwa if dinon-aktiftan firngsinya bulanlah rya-

apa"

An-Nuhas berkata'I-afazh 6i ainlzrh nidayang diidhafrftm- Huruf

fz' ini hrryabolehdikasratrkm S€babjikaiadr"rk {,k tt makaakmberternu

dua huruf yang sukun. Contohnya adalah lafazh : -Sli,aL.' Tidak dap at

menolonglat' (Qs. Ibrahiim ll4l: 22ff'
Firman Allatr: ffr 'ol'sesungguhnya Allah-' Huruf hamzgh yang

terdapat pada lafazh i1 aiU"t"tt- karena lafazh awsha den qaala itrt

me,ngandung peirgertian yarg sana-" M€nuntt satu pendqat, Hurufhmzatt

yang terdapat pada lafazlr-fu AUsrattan karena menyimpan lafa*, qul

(t<atamUr, maksudnla katakmlah se$ngguh),aAllah).

Makna lafaztr ji;i adalah iffitaua(merrilih). Penyair berkata

"Wahai lreturunan para raja, warisilah kcrajaan-kerajaan itu,

sebagai khilafah Allah yang Dia pilihkan untubnu."

Firman Allatr : &ll'nK * og*- ini fugima" )akni Islam- Hunrf alf
dan lam yang terdapat pad! hfazh6g4i ra*n hwfi alif lam lil' aMi (alif
lam yang menunjukan bafuwa png rtimaksud dari kata png ditempel oleh

aldlam ini zudatr diketatrui). Sebab mereka telah mengetahui agma Islam

ihl

FirmanAllah SWT; @ t r:$ ;iS Sl li * ii " Makai angantah

lramu mati lreanali dalam memehtk agana hlam" FirmanAllah ini ringkas

dan mengardung nilai balaghah 1ag'nggi }vlalora dni fiImmdlffi isi rdalah:

tetapilatr Islam dan konsistenlah terhadrynya serta janganlah kalian

meninggalkannla, sampai kalian meninggal dunia Allatr menggunakan kata

yangmengandungapa ngdimaksrd,sertamengandungmalfiBushatdm

,* l . i .z:- :rf1zi+ dL\lt "Aht s*ali-kali tidak dapat menolongmu dan

t*-"-p 
"7 

i *ifu*fi lao* i6poi mmol onght -" (Qs. Ibrahiim $ al 22)
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peringatan akan kematian. Itu disebabkan seseorangpasti akan meninggal

dunia, namun dia tidak tahu kapan akan terjadi. Apabila dia diperintahkan

untuk yang tetap akan dilaksanakannya ketika maut menjemput, maka

sestrngguhnya perintah itu telah tertuju sejak pertama kali secara konsisten.

Huruf Y yang terdapat pada firmanAllah: :j; ji "Makajanganlah

kamu mati," adalah ! nahi, dan lafazh lrr5 berada pada posisi jazam

karena dijazamkan oleh j nahi terebut .Lafazhjjr5 aipertu atolehnun
tsaqilah,kemudian hurufwawunya dibuang karena bertemunya dua huruf
yangmati.

Firman Allah: 'ot'#,;fS I "Kecuali dalam memeluk agama

Islam," terdiri dari mubtada' dm khabar yang berada pada posisi iaal.
Yakni, muhsinuuna birabbilatm adz-dzah (dalam keadaan berbaik sangka

kepada Tuhan kalian). Namun menurut satu pendap at, muldtlishun (dalam

keadaan ilfilas). Menurut pendapat yang lain, Mufawwidhuuni (dalam

lreadaan menyerahkan di$. Menurutpendapatyang lain lagi, mu'minuun
(dalam lreadaan beriman).

FirmanAllah:

bs'# ti F,L J,6 4 L'A +& F \1 ;*$ rc ii
:t;,,41 ie,:;y 4'r) 

"$J.r; 
iy eq l'"35 1 ;tt,s rt*.

@or!.J 'fr;rrGs$)
"Adakah kamu hadir ketilu Ya'kub kcdaangan (nnda-nnda)
mantt, kctika ia berkata kepada anak-anaknyar'Apayang kamu

sembah sepeninggalku.' Mereka menjawab,' Kami akan menyembah

Tuhan-mu dan Tuhan nenek moyangmur lbrahimr lsmail, dan

Ishah (yaitu) Rabb Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk
kepada-Nya'. " (Qs. Al Baqarah [2f : 133)

I
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Firman Allah SWT: 
^ 
f 'C tl 

*,qdol*h t**u h adir" I-afazh 7l \l-
adalah khabar lafa/r_iti tfiO, *tn* ia tidak dapat menerima tanwin lffena

terdapat alif ta'nits padanya. Alif ta'nits ini masuk kepadanya untuk

memu'anatskan lafazh yangjamalq sebagaimana huruflza' masuk kepadanya

guna menruanatskan lafazh jamak

Khithab dalam ayat ini ditujukan kepada orang-orangYahudi dan

Nashrani yang menisbatkan kepada lbratrim sesuatu yang tidak dia wasiatlcn

kepada putra-putranya. Padahal mereka menganut agama Yahudi dan

Nashrani.Allah kemudian membalilil<anperkataan dan dusta mereka itu

kepada diri mereka sendiri.Allah berfirman kepadamereka dengannada

mencel4 "Apakatr kalian menghadiri Ya'qtrb dan mengetahui apa yang dia

wasiatkan ftepada puha-putranya), sehingga kalian mengklaim bahwa diri

kalian hhu" Maksudnya, kalian tidak hadir, akan tetapi kalian mengada-ada.

I-ataz/r-if 3@ yang terdapat pada ayat ini mengandung makna .,li (rk"t
tetapi). Yalari, akan tetapi, berikanlah kesaksian kepada pendahulu kalian

yaihrYa'qub.

Amil yangterdapat pada lafazhil Vrtre nrrt"*a adalah pengertian

dari lafazh ;i$.Lafazh3j rane rcaua adalatr pengganti untuk taazh i1

yangp€rtama

Matcna dari firmanAllah: LA **}al *Hadir ketite Ya'htb

lredatangan (tandalanda) maut," adalah mukadimah dan awal kematian.

Sebab jika tidak demikiarU maka ketika kematian datang tidak mungkin dia

akan mengatakan sesuatu.

30 Pada latazin il ini terdapat tiga pendapat:

Pertama,bahwa ia adalah katayang terputus dari kalimat setelahnya.Inilah pendepat
yang terkenal. Jika ia terputus, maka diperkirakan mengandung makna Ji, dan hamzah
yangadadi sini adalahhamzahistiftam. Nannrn sebagian orangyang memperkirakannya

mengandung makna Ji saja,

Kedua,ia mangandung makna hamzah istiftram saja.

Ketiga, ia mengandung makna .l *jr

tF,



Ya'qub menggtrnakan lafafuLl untuk sesuatu yang disenrbatr dan tidak

menggunakan lafazh",ii,k'arerndia ingin menguji anak-anataryra- Seandainya

dia menggunakan lafazh ii, maka maksudnya adalah: mereka harus

memperhatikan siapa yang dapat memberikan petunjuk kepada mereka.

Namun dia mempunyai maksud untuk menguji mereka, sehingga dia pun

menggunakan lafazh t-1. Setain itu, sesembahan yang diketahui selainAllah

adalatr benda, seperti bqhala" api, matatrari dan bebatuan. Oleh karena itulah,

dia me,nuntut pemaharnan me,l,eka dalam hal ini.

Makna dari: 6;+li l' sepeninggalht,' adalahsetelah kematianku.

Diceritakan batrwa ketikaYa'qub diperintahkan untuk memilih sebagaimana

para nabi diperintahkan trntuk memilih, maka dia pun memilih kematian. Dia

berkafa,'tserikanlah penangguhan kepadaku hingga aku dryat meryatrpaikan

wasiat kepada anak-anak dan keluargaku." Setelatr itu dia mengumpulkan

mereka, dan mengatakan wasiat itu kepada mereka. Maka mereka pun

mendapatkan petunjuk dan menjawab: ;tlil 3 )5 "yami akan mmyembah

Tuhan-mu." Dengan ini, maka mereka telatr memperlihatkan konsistensi

mereka dalam agama dan pengetahuan mereka terhadap Allatt.

Firman Allah SWT:,j"*;;y ;-t;*1;t;'iy lfll'.tli Utt
:t;,;lt " Kami akan menyembah Tuhan-mu dan Tuhan nenek moy angmu,

Ibrahim,Ismail, dan Ishak." Lafazh brJ, J#::'lrdzrn it;alberada
pada posisiT'ar, karena menj adi badal,namwria tidak dapat menerima tanwin,

sebab ia adalah nama non Arab.

Al Kisa'i berkata, "Jika engkau menghendaki, maka engkau dapat

memasukan tanwin kepada latazh it;,,&tdan menjadikan (maloa) as-sahq

(langkatr). Engkau juga dapat memasukan tanwin kepada lafaztr a:fr fu
menjadikan (makna)nya ath-thair (buntng)."

Allah menamakan masing-masing paman dari pihak ayah dan kakek

dengat abban (nenek moyang), dan Allah mulai dengan kakek (Ibratrim),

kemudian Ismail yang tak lain adalah paman dari pihak ibu, sebab mereka

lebih senior daripada Ishak.
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I-afa^tfr1 G"n*) adalatrbadal dari lafazh :#tffuhanmu), yaitu

badakrakirahdarima'rifrlr.Ailahnrengulangihalitrgrrnamenunjuldcanmanfrat

dari sifatesa3to.

Menurut satu pendapat,lafazh (j1 {frn*) tersebut merupakan

mentpak,athaal.

IbnuAthiyah3rr berkata, "Pendapat ini adalah pendapat yang baik.

Sebab tujuan dari ungkapan tersebut adalah mengeksiskan keadaan esa."

Al Hasan, Yahya binYa'mr danAbu R4iaAl Utharidi merrbaca deirgan:

qj rft(dan Tutran moyangmuf 12. Dalam hal ini ada dua pendapat:

P ertama,bahwa yang dimaksud dengan moyang tersebut adalah satu

onrng, dan dia adalatr Ibrahim saja. Pendapat ini tidak suka menyebut Ismail

sebagai moyang, sebab dia adalah parnan dari pihak ayatr. An-Nuhas berl€ta,

"Pendapat ini tidak perlu diikuti. Sebab orang-orang Arab menyebut paman

dari pihak ibu dengan moyang."

Kdtn|rrlhwalafazirJ,*.i adalahjamak salamah--{al ini.sesuai dengan

madzhab Sibawaih. Sibawaih meriwayatkan lafaztr Ai, tti dan fi-i.
Sebagaimana perkataan peryair

!;rr\r*iw
Malra lcami berkata,' selamatkanlah (oleh kalian),' karena

sesungguhnya lami adalah saudara kalian.'t}

3ro-Karena athaf yang terdapat pada firman Allah i4-Ul; lj;yaryl"{fi "Kami akan

menyembah Tuhan-mu dan Tuhan nenek moyangma, " mengundang asumsi bahwa

Tuhan itu ba.yuh maka Allah pun mendatangtlanlatazh yangmerupakan pengganti

dari beberapa kata ilah (tuhan) itu, yaitu firman-Nya: l-+": Wl "Yaitu Tuhan yang

satu." Tujuannya adalah untuk menepis asumsi tersebut.
3rr Lihat Tafsir Ibnu Athiyah ll500
3t2 Ibnu Athiyah mencantumkan qira'ah ini dalam tafsirnya.
3rl Bait tersebut secara lengkap adalah:

Mala lrami berkata, 'selamatkanlah (oleh ftalian), lcarena sesungguhnya lcami

adalah saudara lulian.'
Sesungguhnya aku telah selamat dari dendam dalam dada.



Firman Allah SWT: ts:'):,,,,', ,fr ii', "Dan kami hanya tunduk
lrepada-Nya'. " FirmanAllah ini terdiri daimubtada' duHtabar. Ada
kemtrngkinan kalimat ini berada pada posisi haal, dimana amil-nya adalah

lataz}r, tli (kami menyembatr).

tr'irmanAllah:

b

Lb AH .ti'r\S C flS L;3 (, q)
bji, .. tcl - ^1Ji erl.ttl;

@aJfi\j(
nlu adalah umat yang lalu; baginya opa yang telah diusahakannya

dan bagima apa yong sudah kamu usahakan, dan kamu tidak
dimintai pertanggungjmvaban tentang opa yang telah mereka

kerjakan' (Qs. Al Baqarah l2l: 13,a)

Firman Allatr SWT: 'ii* :iri1lJi..*t* adalah umat yang latu.-
IAfa^AfL- titolgO"f ahmbtada: dan lafrzh Ct tumrnaO adalatr khabamya

Adaprm lafazh :-ttL 33 -1wtg lalu," ia adalah za'at (sifat) bagi lafain dl .

Firman Allah : L;i C $ " fugirryo qa yog tetah diusahakannya"
l-atazh t"1 Ueraaa pada posisi rafa' karernmenjadi mubtada' atau karena

menjadi sifat -ini adalah pendapat pma ulama Kufatr.

FirmanAllrh, 'f# C l$"Dan bagimu apa yang sudah kamu

usahalran," adalah seperti nmianeUal: L;3 C t4 *bogryo apayang
telah dfusahakanrya." Yang dimaksd dari 4a png mereka usahakan adalatr

kebaikan dan kebunrkan (merelo).

I

Orang yang mengatalran syair tersebut adalah Al Abbas bin Muradas As-Salami . Lihat
krtab Lisan Al 'Arab 41.

/_
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Dalam hal ini terkandung argumentasi yang menunjukkan bahwa amal

dan perbuatan itu disandarkan kepada harrrb4 meskipun (pada hakikahya)

AllahJah yang menakdirkan amal dan perbuatan itu. Jika amal perbuatan itr-r

menrpakan arnal perbuatan yang baih maka itu terjadi karena anugemh Allatl
Tapi jika arnal perbuatan itu menrpakan arnal perbuatan yang buru( maka itu

terjadi karena keadilanAllah. Inilah pendapatAhlus Sunnah. Banyak ayatAl

Qur'an yang pengertian seperti ini.

Dengan demikian, seorang harnba adalah orang yang mengerjakan

perbuatannya. Artinya, Allah telah menciptakan kemampuan untuk

mengerjakan pada dirinya. Dengan ini, maka dapat dibedakan antara gerak

yang didasari oleh kemauan sendiri dan gerak karena ketentuan dari Allah,

misalnya Kemampuan (yang terdapat pada harnba) inilah yang

sasrantaklif.

Adapun kelompok Jabariyah, mereka meniadakan kehendak manusia

untuk bertuat, dan batrwa manusia adalah seperti tumbuhan yang dihembus

atgin

Adapun kelompok Qadariyah dan Mu'tazilah, mereka memiliki
pendapat yang berbeda dengan kedua pendapat ini. Dan, bahwa seorang

hanrba adalah sosok yang menciptakan perbuatannya sendiri.

FirmanAllah SWT: @6j6ijl( 'ettjd i3"Don kamu tidak

diminni p ertanggungi mvaban tentang apa yang t elah mereka kerj akan."

Yalmi, tidaklah seseorang $hulsnn lraEna dca seora4g lainrryra- FirmanAllah

ini seperti firman Allatr , iJ;r1 '*.il;rS ii fi'e "Don orang yang berdosa

tidak alan memihtl dosa orang taiz.- (Qs. Faathir [35]: 18) Yakni,

seseorang tidak alon menrbawa beban orang lain. Hal ini akan dijelaskan

ndfii.

Tafsir Al Qurthubi



FirmanAIIah:

"r4 4fl L U -Ji'bf a'.,,;; ti rre lj a llui
6,5;dt6rit(t-'t

uDan mereka berkata,'HendaHah kamu menjadi penganut agama

Yahudi atau Nashrani, niscaya kamu mendapat petunjuh'
Katakanlah'Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim

yang lurus. Dan bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan orang

musyrik'.' (Qs.AI Baqarah [2] : 135)

FimranAllah swr.' ''5q &'r*5 rl frii;kiJu3"oa,mercta
berkata, 'Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi atau

Nashrani, niscaya lcamu mendapat petunjuk'. " Masing-masing kelompok

menyeru untuk menganut agama yangrnereka peluk.3taAllah kemudian

membantah mereka. Allah berfirman, -r['rt *Tidak, melainkan (kami

mmgifuti) agama." Maksudnya, katakanlah watrai Muhanuna4 "Melainkan

kami mengilarti agama (Ibrahim)." Oleh karena itulah lafazh liain *ufU".
Menurut satu pendapat, "Melainkan kami mendapatkan petunjuk

karena agama Ibratrim." Namun tatkala hunrfTar dibuang, maka kata $ pun

dinashabkan.

Al A raj dan Ibnu Abi Ablah membaca de,ngan:'zl,'Si ---aerrylrr. rafa'
huruf ,a'. Prediksi maknanya adalah: melainlun petunjuk adalah sebuah

agama, atau agarna lami dalah agama lbrahim.

FirmanAll aA: G.* $tang lunts). Yakni, yang berpaling dari agama

yang tidak disukai kepada kebenaran, yaitu agama Ibrahim. l-afazhti+ *,

I

i

3ra Maksudnya, orang-orang Yahudi berkata, "Jadilah kalian orang-orang Yahudi,"
dan orang-orang Nashrani berkata, 'Jadilah kalian orang-orang Nashrani." Perkataan
mereka itu tidak berarti bahwa mereka menganggap agama selain mereka batil. Sebab

dalam ayat ini terdapat ringkasan karena ada kata yang dibuang.

Surah Al Baqarah
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berada pada posisi nashab karena menj adr haal.Demih'ranlah yang dikatakan

oleh Az-7t$az Yalcri, melainkan kami rnengiktri agarna lbrahim dalam keadaan

ini

Ali bin Sulaiman berkat4 "Lafaztr rj*; ain tt uUt 
" 

oleh lafrzh ,r'if ,

sedangkan menashabkan lafadr telsebut karena menj adt lual dalahpendapat

yang keliru. Sebab tidak boleh dikatakan, 'Ja'anii ghulaamu hindin

musri'atan(budak hindun datang kepadaku dalam keadaan tergesa-gesa)'."

Ibrahim dinamakan haniifk'arena ia condong kepada agamaAllah,

yaitu Islam.MalnaAl Hanaf adalah condong. Contohnya adalah Rijlun

Hunafaa' dan Rajlu Ahnaf.Yangdimaksud adalah orang yang jari jemari

telapak kaki yang satunya ditumpangkan ke telapak kaki yang lairurya3t5-

Unmru Al Ahnaf 16 b€rkat4

Demi Allah, seandainya tidak karcna miring kakinya,

niscaya tidak akan ada seorang pun yang seperti dia di antara anak-

anak muda knlian.

FimanAllah:

,#y ,"11;) AFiYi u;1;ius frfr' tLt; 1l;

alus ;k : ;; ;' alui yafit5 +frs :t;ett

@ttrluJ:i Fi)i4 t-ii'X'yFI:*:u 3#

'r5 Lihat kitab Ash-shahah daa AI-Lisan (atl: hanafa).
316 Al Ashmu'i mengungkapkan syair kepada orang yang miring, dimana orang inr

pernah menari di hadapannya saat masih kecil: "Demi Allah, seandainya tidak karena

kakinya miring .... Dia kemudian mengungkapkan bait tersebut. Lihat kitab Lisan Al
'Arab,tlalarlllan1025.

I
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uKatakanlah (hai orang-orang mu)min), (Kami beriman kepada

Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang

diturunkan kepada lbrahim,Ismail,Ishak, Ya'kub dan anak

cacunya, dan apa yang telah diberikan kepada Musa dan Isa serta

apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan-nya Kami tidak

membeda-bedakan seorangltun di antara mereka dan kami hanya

tunduk patuh kepada-Nya1 " (Qs. Al Baqarah [2]: f36)

FirmanAllah SWT: $fr"tt t; $j"Xatakanlah (hai orang-orang

mu' min),' Kami bertman kepada Allah'. " NBul*rari3l7 meriwayatkan dari

Abu Hurairatr, dia berkata" "DahuluAhlul Kitab membacakan Taurat yang

menggunakan bahasa Ibrani dan menafsirkannya kepada oftrng-orang Islam

dengan bahasaArqb. Rasulullah SAW kemudian bersaMa, 'Janganlah lalian
percaya kepada Ahlul Kitab tapi jangan pula kalian mendustakan

merelra, (alran tetapi) katakanlah, 'Kami beriman kepada Allah dan apa

yang Dia turunlcan'."

Muhammad bin Sirin berkata, "Jika ditanyakan kepadamu: apakatt

engkau seorang mu'min? Maka jawablah: aiUS u;fill1S fiit. ti;t.
lt;,.r13 i,r';tt'y;ar)U "Kanni beriman kepada Attah do, opo yang

diturunlcan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada lbrahim,

Ismail,Ishak."

Mayoritas ulama salafmenganggap matcruh bila seseorang berkata,

"Aku benar-benar seoftmg muhnin." Hal ini akan dijelaskan pada suratrAl

Anfaal, insyaAllah.

Para ulama te,rdahulu ditaqra tentang seseorang yang ditanya: "Apakah

engkau percaya kepada nabi fulan?" Orang yang bertanya itu menyebutkan

3tTAtsar ini diriwayatkan olehAl Bul*rari padapembahasan tentang Kesaksian 2/109.

Demikian pula dalam pcmbahasan tentang tafsir surah Al Baqarah dan Hud, juga pada

pembahasan tentang Berpegang Teguh pada Agama dan Tauhid.
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nama nabi tersebut, namun sosoknya tidak dikenal oleh orang yang ditanya.

Jil€ dia meqiawab'ya', munglrin sqia orarg itu bukanlah semang nabi, sehingga

dia telah memberi kesaksian nabi kepada seseorang yangbukan nabi. Jika

dia menjawab tidalq mungftin saja orang itu adalah nabi, sehingga dia telah

mengingftari kdudukan seorang nabi. Apa yang hartrs dilalarkan oleh orang

yang ditanya itu? Para ulama terdahulu menjawab, "Dia harus mengatakan

jika dia seorang nabi maka aku percaya k€,padanya."

Khithab dalam ayat ini ditujukan kepada umat ini. Kepada mereka

Allah mengajarkan keimanau IhruAbbas berlcata,'Sekelorpok ormg-omng

Yahudi datang kepada Nabi SAW, lalu mereka bertanya tentang nabi siapa

saja yang harus diimani? Maka tunmlah ayat ini. Ketika nama Isa muncul,

maka mercka pun berkata'I(arni tidak b€rirnan kepada Isa dan orang-orang

yang berinran kepadanya'."

FinranAuah :'s;;y WF 4,A ll AiuS "ll 
lius $ivi.t;

S"AY6qtia"Kami beriman kcpada Allai a*, apaying dituntnlcan

kepada lrami, dan apa yang dianatkm kepada lbrahim, Ismail, Ishak,

Ya' latb dan anak cucltnya."

B€ntuk jamak W $'j.tadalah e' f.,sedangkan bentuk jamak

lata* j#l adalah JEet". Denrikiarkah yarg dilcafialsan oleh Al Khalil dan

Sibawaih. flemikian pula png dikatakan oleh orangorang Kuf ah. Mereka

juga meriwayatkan lafirzi -rd,tf. tu -yg,juga lafazh t't a*r'Jth
Mtrhammad binYazid berkata, 

*Ini kelinr." Sebab l<ara ini bukanlatt tempat

untuk menarnbahkan hunrf a/f Tapi menunrt pendapatkq (bentuk jamak

lafazl b'J)dar- JaliJ;ladalah at6 amgCf . nobhpulabentukjamalarp

adalah ;-16 am'€(,;t .rvrunanrmad bin Yahya menperbolehkanjuga lata*
6r.,;, sebagaimana dikatakan untuk tr;rn*. tashghiir-nya 1;j. Bennrk jamak

latad. :t;aladalah o"r1f . N.** para ularna Kufah meriwayatkan lafaztl

idqigi d^n AaSl.Demikianpul ulafazhafrmenjadi 
'*E, 

f..,M
4'i"-.-

An-Nuhas berkata, "Ada1run lafazh,hr?l,kami tidak mengetahui

J,

{
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seorang pun yang memperbolehkan untuk membuang hurufhamzah yang

terletak di bagian awalnya. Meski.begltq dikatakan,!-|]6,l .Para ulama kufah

meriwayatkan lafazh it-ri aanJltli. Menurut aturan, nama-nama yang

tertera di sini hanrs dijarnakan menjadi jamak mudzakar salirn, yaitu o:ja11,,,
;.,:-ili.-\, darr, b ;. -rer. 

Sedangkan j amak mudzakar salim itu tidak memiliki
aktivitas apapun."

Mal<rn lafazh + ril$ adalatr keturunan Ya'qub AS, mereka berjumlah

dua belas anah kemudian masing-masing dari dua belas anak ini melatrirkan

satu umat manusia, kemudian masing-masing umat ini dipersatukan dengan

sabth (satu kabilah).

Bentuk tunggal +6:,$ adalatr 'lri. Sittt di kalangan Bani Isra'il
adalah seperti kabilah di kalangan ketuninan Ismail. Mereka dinamakan

+f;!i, diambil dari kata ti y*g berarti berturut-turut karena mereka

adalah sekelompok orang yanf terlatrir beriringan.

Menurut satupendapaq asal lafazh +6t !T adalahsabari yangberarti

pohon. Yalcri jumlah mereka banyak sarna dengan jumlah pohon. Bentuk

tunggalnya adalah sabatlwh.

Abu Ishak Az -Zujajberkata, "Kamu akan mendapatkan penjelasan

dari apa yang diceritalen k€pada l@rni oleh Mutrammad bin Ja'far Al Anbari,

diaberkata:

Abu Nujaid Ad-Daqaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Al
Asu/ad bin Amir mencerimkan kepada lemi, dia berkata: Isra' il menceritalcan

kepada kami dari Simalq dari Ilaimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, ' Semua

nabi ituberasal dari kalangan Bani Isra'il kecuali hanya sepuluh orang, yaitu

Nuh, Syu'aib, Hud, Shalih, Luth, Ibrahim, Ishak, Ya'qub, Ismail dan

Muhammad. Tidak ada seorang pun yang memprmyai dua nama kecuali Isa

dan Ya'qub . As -Sibth adalahsekelonpok orang atau satu kabilah yang berasal

dari sumber yang sama. Makna Sya'r Sabth dan Sabitha adalah rambut

yangtidakdiikat.3'E

I

r'8 Lihatlsi- Shahah 3 I | 129.
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Firman Allah SWT: ;i, *i'elrfr$ "Kami tidak membeda-

bedalran seorangpun di antara merelca." NFarra' berkata, *Yakni, kami

tidak beriman kepada sebagian dari mereka dan kafir kepda sebagian yang

lain, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Yatrudi dan Nashrani."

FlrmanAllah:

.t i, t;y\i'; iri-lt'"J1i * -+ i;vu J*lrhrbp

@\6b"afii$Tit'@<#"g@
*Malu jika mereko beriman keryda opayang kamu telah beriman

kepodanyo, sungguh mereka tebh mendapat yaaniuk; dan iika
merelca berpaling, sesunggahnya merelea berada dalam permusuhan

(dengan leamu). MakaAllah aku memelihara kamu dari mereko-

Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengaahui-'
(Qs.AlBeqerah I2l:13O

Firman Allah: 'U:.t;l ,a +t i;t;Y ;\lr!:,t;by 
*uat* 

itt a

merelra beriman kepada apa yang kamu telah beriman kepadanya,

sungguh mereka telah mendapat petuniuk." I(hithab dalam ayat ini

ditrjulrxn k€pada Nabi SAW dan umatnya. Ivlalara dari firmanAllah ini adalalt

jika mereka beriman seperti iman kalian dan percaya seperti kepercayaan

l.alian, maka sesrurgguhnya mereka telah mandapatkan pehrnjuk. Dorgan

demikian, kesetaraan terjadi antara kedua keimanan tersebut.3 re

lte Yakni, tidak ada sesuatu yang sebanding dengan Allah, akan tetapi terjadi

kesebandingan/kesetaraan antara kedua kefunaom t€rsebut Ini termasuk metafor, sebab

agama yang hak hanya sahr dan ti.dak-gda Bnjinganaya..Agarm itu adalah agama

Islam. Alhh fa'ala berfirman , '+ ,[rrtil} tT ;f.'u;l;i t+v't "Barang siapa

mencari agama selain agama Islam, malca sekati-kali tidaHdh akan diterima (agana

in) dartpadanya." (Qs.Aali 'Imraan [3]: t5) Dcngan demikian, tidak ada agama lain

yang setara dengan agama Islam, sehingga jika mereka beriman kepada agama yang

setara dengannya itu maka mereka aton mcnjadi orang-orang yang mendapatkan

penmjuk.
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Menurut satu pendapat, huruf ba'tersebut adalah ba' za'idahyang

berfrrngsi unhrk menegaskan. Ibnu Abbas membaca 
-berdasarkan 

kepada

riwayat dari IbnuAbbas-dangan: t 5:ar ii : et *iU 1:!:t; o$*Maka
jilra mereka beriman kepada yang lcamu imani padanya, mala sungguh

mereka telah mendapat petunjuk " Pengertian yang terkandung dalam

qira'ah ini sama dengan makna yang terkandung dalam qira'ah mushhaf

Utsmani, meski redaksinya berbeda. Dengan demikian, lafazh mitsl yang

terdapat pada ayat ini merupakan lafazhmitsl z.a'idah, sebagaimana yang

terdapat pda firman Allatr, i 5 4r.S A " Tidak ada s esuatu Wn yong

sentpa dengan Dia." (Qs. Asy-Syuuraa l42l: ll ) Yakni, tidak ada sesuatu

pun yang seperti Dia. Penyair32o berkata,

6flf4r:#
Mereka dijadikan seperti daun-daunyang dimakan (ulat).

Baqiyah meriwayatlcan: Syu'batr menceritakan kepada kami dari Abu

Hamzah, dari IbnuAbbas, dia berkata,'Tanganlah kalian kahkan:' Jika mereka

beriman k€pada apa yang kamu telah berirnan kepadanya, maka sesungguhnya

Allah itu tidak ada padanan(nya).'Akan tetapi, katakanlah: 'Jika mereka

beriman kepada nabi kalian dan juga kepada semua nabi (yang lain), dan

mereka tidak membeda-bedakan di antara mereka sebagaimana kalian tidak

menrbeda-bedakan (mereka), rnaka merekatelatr mendapatkan

petunjuk.' Tapi jika mereka tetap ingin membeda-bedakan, maka mereka

adalah orang-orang yang berpaling dari agama kepada perselisihan. Maka

AllahJah yang akan memelihara kamu dari mereka."

Sekelompok pakarbahasa berleta, "Ada kemrmgkinan hunrf/r4fyang

terdapat pada firman Allah,'. 5 +S A' Iidak afu sesuatu prm yang

setapa dengan Dia,' adalah ziyadah (tambahan).

32o Penyair yang dimakzud adalah Humid Al Arqath. Bait ini merupakan bait yang
digunakan oleh sibawaih srbagai contoh dalam kitabnya, ll203.
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Ath-Thabari berkat4' Adapun pemlahan yang diriwayatkan dari Ib'nu

Atrbasr 1r6ng melarang menggunakan qira' ah unrurL hal ini mengandung malata

muballaghah dalammenepis adanya keserup&m dengan Allah 'Azza wa

Jalla;'

IbnuAthiyah32t berkata, "Ini merupakan penafsiran dari IbnuAbbas.

Yalmi, itulah yang hanrs kalian ambil."

Menurut satu pendapat, huruf Da ' yang terdapat pada firman Allah:

t\trlr u'i :, Cf g iU 1 ;6'o!t " Maka i il(a mereka beriman kepada ap a

yang Inii telah bdriman lrepadanya, sungguh mereka telah mendapat

peantjule," dalahhunrfba' yary nrenpnarng rnalma lafidr r;b. tvtatmaqa

adalalr,jika mereka beriman sqperti keimanan kalian.

Menurut pendapat yang lain, lafazhmits/ sesuai dengan aturzrnnya,

yakni seperti yang diturunkan. Dalilnya adalah firman Allah SWT:
-?t 

+ ir, frfr *i Q Ut. .,ii " Dan kataluntah,' Alat beriman lep ada

sZmua Kitab yang diturunlun Allah'. " (Qs.Asy-Syuura [42]: l5) Juga

rirman-Ny ",'Ti 1 l1ls uS1 Ji e fV rLt; i-rl j5 " D an kat akan t ah,

'Kami telah beriman lrepada (kitab-kitab) yang ditutttnkan kcpada kami

dan yang ditunnkan lcepadamu '. " (Qs. Al Ankabuut [29] a6)

FirmaryUlah SWT:'W oft " Dan j ika merc*a berpaling" yalari dari

keimanan, gW A|CF "sesungguhnya mereka berada dalam

permu*ta n (dengan kamu)." TaidbnAslam berkat4 " AsySyiq aaq adalah

al munaaza'a& (permusuhan). Melnrnrt satu penfupnJ., Asy-Syqaaq adalah

perdebatan, penyimpangan, dan pelanggaran . esy-Waaq berasal dari kata

AsySyaqq,yaitu samping, sehingga seolah masing-masing dari kedua pihak

berada di sanrping pihakyang lainryra

Menunrt pendapat ynglan\ Asy-SyQaoq diarfiil dari pe6uatan yang

rnenyulidon dar melryusalrk4 sehinga solah rnasing-masing pihak berusaba

!2r Lihat Tafsir lbnu Athiyah I I 5M).
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unhrk menyulitkan sahabatrya-

Firman Allah SWT: \fi @<5 
* Makn Allah akan memelihara

lrnmu dai merekn." Yahri, Allah akan mernelihara Rasul dari musuh-musuh-

nya. Ini merupakan janji dari Allatr untuk melindungi nabi-Nya, bahwa Dia

akan memeliharanya dari orang-orang yang menentang dan menyalahinya

dengan orang-orang beriman yang dia berikan petunjuk. Dan, Allah telah

memenuhijanjinya. Hal initerjadipadaperistiwa BaniQainuqa

dan Bani Quraizhah, dan penampakan BaniAn-Nadhir. Hwuf kaf,ha' dm

mimberadapada posisi nashab. f.e!ry1V1me,ru-pakan maf 'ul. Jika selain

Al Qur'an, maka boleh dikatakan: (jl{) 'A?SQ "Dia akan memelihara

kamu (dari mereka).3z

Kalimat ':tl 'ea"S,* "Maka Allah alwn memelihara kamu dari

merela," meruptankalirnat yang t<arenanyalatt daratr utsman tertumpahkan,

dimana dia telah dib€ritahukan oleh Rasulullah tentang hal itu.

Allah adalah e"1i (DzatyangMaha Mendengar) terhadap setiap

ucapan dar, il;t (Maha Mengetahui) terhadap apa yang Dia berlakukan

dan lalekan terhadap harnba-hanrba-Nya.

Diriwayatkan batrwaAbu Dulamah menemui Al Manshur dengan

mengemakan topi 1lang tittggi Mr &ora' alf 23 yang dibagian pundaknya tertulis:

@L,gt g"3iis'f;tfrL"r<5 *Maka Allah atran memelihara

kamu dari mereka. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui," sementara @ang tergantrmg di bagian tengatrnya Al Manshur

memerintahkan tentara unhrk mengenakan kosfum seperti ini. Al Manshur

kemudian berl<ata kepadaAbu Dulamall'tsagafunana keadaarrnu wahai Abu

Dulamah? Abu Dulamah menjawab, "Bunrlg watrai Amirul Mu'minin?" Al
Manshur bertanya, "Bagaimana itu terjadi?" Abu Dulamah menjawab,

32zKatzyang terdapat di dalam kurung diambil dari kitab I'rab Al Qur'ankaryaAn-
Nuhas l/267.

323 Duraa'ah adalah sejenis pakaian yang dikenakan. Menurut satu pendapat ia adalah
jubah yang terbelah bagian depannya. Lihat kitab I isan Al 'Arab balamarl, 136l .

-t
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"Bagaimana pendapaunu tentang seseorang yang wajatrnya berada di bagian

tengatrnya, pedangnya berada di bagian pantatnya, dan dia telatr melempar

kihbAllah di belakangpunggungrya-"Al Mauhur kemudiantertawa Setelatt

itrl dia memerintatrkan untuk meirgganti kostum tersobut seketika itu pula.

tr'imanAllah:

@t r* 
"4#3lfu* 

fi 3-rpl;s"ii:e*
*Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baih shibghahnya

darilpadaAllah? Dan hanya hcpoda-Nyolah kami menyembah'
(Qs. Al Baqarah [2]: 138)

Pada firman Allah terdapat &ra masalah:

PeftanatFirmanAllah SWT.' lfr *"shibgt ah Allah!'

Al Akhfrsy dan yang lainnya berl@o "(Ymg dirnalcsrd) adalah aganu. -

Allah. (IGta ini) merupakan badal Ganegsfi)dari l<ata {, t"e.r*1.

Al Kisa'i berkata "(Lafazi ii+l At"tnUrf.rt karena diperkirakan

ada lafazh: ittabi'uun (ihttilah) sebelumnya, atau sesuai dengan ighra,

iljanuu (tetopilah). Seandairya Qafazh fqf l ito aioa'kan324, maka hal ini

ptrn diperbolehkan, yalari hiaa shifulutullah (ihr adalah shibghah Allah).

Syaiban meriwayatkan dari QatadalL iaberkata, "Sesugguhnya orang-

orang Yahudi mernbuat anak-anak mereka nrnjadi penganut agama Yahudi,

danNashrani nrernbuat anak-araknrereka nmjadi pengmrr agmaNa,shrani.

Dan yang dimalsud dengu shibgluh Allah adalah Islarn"

Az-Zujajberkat4 *Hal itu ditunjukan oleh fakta bahwa lafazh ri7
menryakan badal dari lafazh)."

ur qira'ah shibghaullai adalah qira'ah orang yang membaca: millatu. Lihat tafsir
IbnuAthiyah l/505.



Muj ahid berkat4 "@afaztr t ;, I t"rnUai kepada lafazh Islarr,. Sebab

yang dimaksud dengan fitrah adalah awal mula diciptakan, dan awal mula

mereka diciptakan adalah menganut agarna Islam."

Diriwayatkan dari Muj ahid, Al Hasan, Abu Al Aliyah dan Qatadah

berkata,'(Makna)lsh-ShibghahadalahAd-Diin(agxna).Awalmuladari

hal itu adalah karena orang-orang Nashrani mencelupkan anak-anak mereka

ke dalam air. Peristiwa ini disebut oleh mereka dengan pembaptisan. Mereka

b€rkata, 'Ini adalah penyucian diri meneka'."

Ibnu Abbas berkata, *Ketika orang-orang Nashrani mendapatkan

seorang analg maka ketika tiba hari png ketujuh setelah anak itu latrir, mereka

mencelupkannya ke dalam air yang disebut oleh mereka dengan air baptis.

Mereka mencelupkannya ke dalam air itu untuk menyucikan anak mereka

pada bagian yang tranrs dikhitan. Sebab khitan adalatr penyucian. Jika mereka

telatr melalarkan hal itu, maka merd<a pun bedoh, 'Sekarang dia telah benar-

benar meqiadi seorang Nas[zni.'Allah kemudian membantatr hal itu kepada

mereka dengan berfirman, ifr *' Shibghah Allah.' Yalar.i., celupan Allatr

adalah cehpan yang terbaik CrhpanAllah adalah Islam'." Oleh karena itulah

agama disebutkan deng;n shifuhahmelalui jaltr isti' arah dan maj az, dimana

ia akan memperlihatkan fungsi dan perannya pada diri orang yang beragarn4

sebagaimana celupan akan menampakan bekasnya pada pakaian.

Sebagian penyair raja-raja Hamdan berkata,

Setiap manusia itu mempunyai cap, dan sebaik-baik cap adalah cap

Hamdan.

Kami rnencap anak-anak knmi dengan cap tersebut,

malca muliakanlah cap knmi saat mencap.

Me,ntrnrt satu pendapat yang dimaksud dengan shibglnh adalatr mandi

bagi orang yang hendak masuk Islam. Ini merupakan pengganti dari ritual

baptis dalam agamaNashrani. Pordapat ini dikemukakan olehAl Mawardi.36

325 Lihat ThfsirAl Mawardi l/l 95.
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Saya (Al Qurthubi) katakan, "Berdasarkepadahal ini, mandinya

seorang kafir (ketika akan masuk Islam) menrpakan suatu kewajiban yang

tergolong ibadatr." Hal rni menrpakan masalah yang kdua

Kdtazlfuemamaloa ifr "rl;."ShibglahAlloh" dalahpemandian

Allah, yalmi mandilahkalian saatakan masuklslanr, dimanahal ini telah

diwajibkan olehAllah kepada kalian. Pengertian inilah yang tertera dalam

snurah yang Shahfu yang menjelaslwr tertmg Qais binASim dat Tsumamah

bin Atsal ketika mereka akan masuk Islarn

Abu llatimAl Busti nmiuanadcm dalann $ahilmyaduiAbu Hurairah:

bahwa Tsumamah AI Hanafi ditawan. Suatu hari Nabi SAW mampir

kepadanyq sehingga dia pun nrasuk Islarn Beliau ke,mudian mengirimkan

Tsnnumah ke ln' itF% Abu Thalhah, lalu Abu Thalhah merterintahlannf

untuk mandi sehingga dia pun mmdi dm shald dra rakaat Rasulullah SAW

kemudianbersabda

'€.?tb irJ;\'#
*Telah bagus keislaman sahabat fulia, i1v."327

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abi Ashim bahwa dia masuk Islam,

kemrdimNabi merprintahlmj/a lrqrrdi dcrEm air dmbi<hau lladits ini

disebutkan oleh An-Nasa'i dan dinilai shahih oleh Abu Muhatnrnad AMil
Haq.

Menunrt satu pendapat, bahwa pedekatan diri kepadaAllah disebut

'x Al Ha'irt adalah kebun lorma. Jamahya adalah Al howaa'irt. Contohnya adalah

hadits yang menyatakan: Para pemilik kebun h.n ra hants nenjaga kebunnya pada
siory lmrl " Lfrat kitab I n-Nihoyh 11452.

.r' HR Ahrna4 Abdunazaq, Al Baihaqi, Ibnu lftuzaimah, dan Ibnu Hibban. Naskah

asli hadits ini tertera daJan Shahih Al Buk tari fu Muslim, namrm mereka tidalc

meriwaya&annya. Lihat kiab /VaiI Al Autnr ltZ26 daa Suful As-fula n lll39.
'2t HR Para pemilik kitab hadits yang lima kccuali lbnu Majah. Hadits ini pun

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah, serta dianggap shahih oleh Ibnu
As-Sakan. Lihat kitab /Va il Al Authar I lD6.
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dengan shibghah. Hal ini dikemukakan oleh Ibnu Faris dalam kitab Al
Muimal. 

b
Al Jauhari berkata, "(yang dimaksud dengan) fi'-.14*"shibghah

Allah" adalahagama-Nya 
b

Menurut satupendapat, (yang dimaksud dengan) fi * *Shibghah

Allah" adalatr khitan. Ibratrim melakukan L*ritan, kemudiankata shibghah

digunakan untuk menyebut khitan, sebab mereka mencelupkan anak kecil
(yang dikliun) itu ke dalam air. Demikianlah yang dikemukalan olehAl Farra'.

Firman Allah SWT: 6 o:'* ':i [r5 " Dan hanya pepada-Nyalah

lrami menyembah." FirmanAllah ini terdiri darimubtada' danWnbar.

FirmanAllah:

'&Gi €s ci,;;i 6e'H$ ds k fi Acsguii u
'or.2y:i #3

nKatakanlnhr' Apakah hamu memperdebatkan dengan kami
tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan Kami dan Tahan Kamu;

bagi kami amalan kamr, bagi kamu amalan kamu dan hanya

kcpada-Nya mengikhlaskan hati'." (Qs. Al Baqarah [2] : 139)

Al Hasan berkata,'1)rang-orang (Yatrudi dan Nashrani) mengklaim

diri mereka dengan berkata, 'Kami lebih berhak terhadap Allah daripada

kalian. Sebab kami adalah anak-anak dan kekasih-kekasih Allah. Selain itu,
juga karena nenek moyang kami (elah meraih status itu) dan kitabkitab kami

telah menyatakan demikian. Juga karena kami tidak pernah menyembah

ber*lala'."

Dengan demikiaq makna ayat ini adalah: "Katakanlah kepada mereka

wahai Muhammad. Yakni katakanlah kepada orang-orang Yahudi dan

Nashraniyang bahwamerekaadalahanak-anakAllahdankekasih-



Nya balrkan me,reka prm mengklaim bahwa me,reka lebih b€frak tqhadry

Allatr daripada kaliarU karena nenek moymg merrdra (telah m€raih sfiets ihr)

dan kitab-kitab merreka pun (telah menldakan Aemitim), U rL. 
-,*,' al' Apkah

lramu memperdebatlan dengan kmnl,' Yakni 4akah kalim mengajak kami

untuk berdebat tentang klaim kalian, se,me,lrtara Tuhan itu satu, dm setiap

orang itu tergantung kepada perbuatannya masing-masing. Jfta demikian,

penganrtr rya yang ditimbulkan dai tebih dahulu memeluk srfrr agama,

Ivlaknadari fimanAllab ifr 4"turt-rgAlW" adalahtffig agru4
pendekatan diri, dan langftah menuju kepada-Nya

Qira'ah mayoritas ulama adalah: 6F.6ii 'Apakah kamu

mempetdebatkan dengan kami.'Dalam hal ini, perlu diketahui bahwa

meryatunya dra hrrnf sjanis ymg mquryai hrals* ymg mmenpakm
suatu hal yang diperbolehkan" S€bab hmfyang kedua itr solah terpisah

darihurufFngpertena

Sementara itq Ibnu Mutraishin membaca dengen' 6*. ltif ' Agnkah

lramu mempetdebatkan dengan kanr,' --dengan mengidhglmkm hruf
nun yan1pertama kepada hunrf aar ymg kedudD, krena kedua hmrf ini

sej enis. An-Nuhas be,rtat4'TIal ini db€ftol€hkm, nmrm hal ini meu:aUni

ahrar. Boleh juga dibrca: Atuhodaod{engro memhlmghnufzar ymg

kedua Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Nafi ' pada finnmAllah:

@|ry# 4"Maka d.engan ura bagaimanakah (terlabanany) Mta
gembira yang kamu kabarkan ini?,u (Qs.Al Hijr [15]: 55) dimana dia

me,nrbacanya merfadi fabimaa abasyyiruni.

Firman Allah SWT: At;y fi #5 "Dan hanya kepada-Nya

mengilchlaskan hati'. " Yakni me,ngiktrlaskan ibadah. Firman Allah ini

mengandung malnra celaan Yakni, kalim belum mengikhladrm ibadah k€pada

A[ah, bagaimfrrakaliandryatrn€ngern*alffiIklaim>imgmeu:@lcm'Karni

rzr q1a'ah Ibnu Muhaishin ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah adalam taGirnya l/506.
Namun qira'ah ini bukanlah qira'ah yang mrtawatir.
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Iebih berhak terhadap Allah daripada kalian." Hakikat Ikhlas adalah

menyucikan amal perbuatan dari tujuan untuk makhluk.

Rasulullah SAW bersab da, " sesungguhnya Allah SWT befirman,

'Alat adalah sebaik-baik sehttu. Barangsiapa yang menyehttukan alat

dengan seorang sehttu, maka ia adalah milik selattulcu itu.' Wahai

manusia, ikhlaskanlah amal perbuatan kalian untuk Allah. sebab Allah

SWT tidak akan menerima sesuau kecuali apa yang diikhlaskan untuk-

Nya. Janganlah kalian mengatakan ini untukAllah dan lceluarga, sebab

itu adalah bagi keluatga, sementara Allah tidak akan mendapatkannya

sedikit pun. Janganlah kalian mengatalun ini untukAllah daniuga untuk

diri lcalian, sebab itu adalah untuk dirt kalian dan Allah tidak akan

mendapatlrannya sedikit pun'. " Hadits ini pur diriwayatkan olehAdh-

Dhahak bin Qais Al Fihri, dia berkata, *Rasulullah SAW b€rsaMa ...." Dia

kernudian menyebutkan hadits yang sama. Hadits ini diriwayatkan olehAd-

Daraquturi3s.

Ar-Rrnuaim berlsata, "[&las dalam berarnal adalah tidak mengharapkan

imbalan baik di dunia maupur di alfiirat, juga tidak mengbarapkan balasan

dari pemilik kedra alam itu"

Al Junaidberkata, "Ilfrlas adalatr ratrasia yang ada di antara seorang

hamba danAllah. Ia tidak boleh diketahui oleh seorang malaikat sehingga

dapat dicatatnya, juga tidakboleh diketahui oleh syetan sehingga dapat

dirusaknya, serta tidak boleh diketahui hawa nafsu sehingga akan

dimiringlcarm5/a"

3!o I{R As-Suyuthi dari riwayat Al Khathib dalam kitab I I Mutufiq wa Al Mufiariq
dari Adh-Dhahak bin Qais. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Mun&iri ddam kitab ll-
Taryhib wa At-Tarhib I /55). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bazzar dengan sanad

yang tidak bermasalah. Al Hafizh Al Mundziri berkata, "Akan tetapi Adh-Dhahak bin

Qais itn diperselisihkan stahrs sahabatnya." Lihat kitab lI Jami' Al Kabrr Ul 725, hadits
no 827 I 5312. dengan sedikit perbedaan redalcsi.



AbuAl QasimAl Qusyairi dan yang lainnya menyebutkan dari Nabi

SAV/, bahwa diaberkata, "Akubertanya kepadaJibril tentang ikhlas: Apa

itu l<hlas? Jibril menjawab, 'Aku bertanya kepadaAllatr tentang Ikhlas: Apa

itu Ikhlas. Allah menjawab, "Ia adalah salah satu rahasia-Ku. Aku

menempatkannya di hati orang yang aku sukai dari hamba-harnba-Ku."33r

FlrmanAllah:

:.fr3 3rty,gp Hjfol ctr: ro ;i

t:b l4r, frfi ci'fi Jt ,i'r'+-a'",#" rg ;"
@bF

*Ataukah kama (hai orang-orang Yahudi dtn Nasrani)

mengatakan bahwa lbrahimr lsma'ilr lshal6 Ya'kub dan anak

cucunya, adalah penganut agama Yahudi atau Nasrani

Kaukanlah,'Apakah hamu yang lebih mengetahui anulrah Allah,

dan siopaluh yang lebih zJtolim daripada orong yang

menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada padanya.'Dan

Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang kamu kerjalean."
(Qs.Al Baqarah [2]: 140)

Firman Allah SV/T: 'rt;F )f -,qtaukah lwmu (hai orang-orang

Yahudi dan Nasrani) mengatakan, "mengandung arti, mereka berkata.

Ilamzab Al Kisa' i danAshim menunrt riwayat I{afsl1 me,nrbaca dengan

,ys"!fi +i F;i 
-iti', &'u't;'ri rrril-;ti Lq$:

p,i

3tr I{R. ImamAhmad dalam Musnadnya 4/l I .
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', ; *, -piUr 
dengm hrrufia', dm ini menpalrrr qira' ah yang baik Sebab

(dengan qira'ah inilah) pembicaraan menjadi runut. Sehingga seolah-olatt

dikatakan: " Apakah kamu mempetdebatkan dmgan kami t entang All ah,

ataulrah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) mengatakan

bahwa para nabi memelukagaru, kalian-" Dengan demikian, tafazh )i
tersebgt menpakar -f f,mg menyAlmLafi mrt sebelumnya dengan kalimat

setelahrryra Tryijikaberdasadrm k€padaqira'ah pngme,lnbaca firmanAllatr

itu dengan htrruf ya Qnquuluuna), maktlafzzh -r I tersebut menrpakan z I

png memisabkankalimat sebelumnyadengan kalimat setelahnya, sehingga

firman Allah pada ayat ini dengan frman Allah pada ayat sebelumnya

mernpnkan dua pe,mbicaraan yang berbeda Namun lafazhjf juga bisa

mengrodmgUfi+g.

r af--h f$ airalat^matubagilafrzhi,ri .aaapunkhabarlafazh Lt

adalatr jumlah (ymg te6diri dn kaan4 isim kaana dan Htabar ftaana).

Jika selain dalrn Al Qrn'q maka lafuhf':r.r Uoten airag'kan karena

melrrj adi t*afurbagi lafr zh O ! . Adapm laf2zh kaanaqtya, ia adalah kaana

yang nulgt at (tidak mquqai fimgs[). D€mftianlah png disebutkan oleh

fuFNtftas.

Firman Allah SWT:' Kr rl';tll'th:t,'$ " Kot ol-nl ah,' Ap akah

lamu lnng lebih nengaatrui aankah Allah: " FinnanAllah ini menrpakan

p€xregasim sekaligus ce,moohan atas pengakuan merek4 dimana mereka

mengalnr sebagai ormg{rmg Yahudi dmNashrani. Allah meirgernukakan

bantahmk@amerrdra dengrrm€nga}akmbahwaAllatr lebih tahu tentang

mereka daripada kalian. Maksudnya, mereka bukanlah orang-orang yang

mengurtr agilnaYatrudi dan Nashed.

Firman Allah SWT: *i ;S "Dan siapakah yang lebih zhalim. "

Iafazh ini adaleh lzfarh istilttaant Pengprtim dari lafazh ini adalall tidak ada

seorang pun )ang lebih ztralim,'o1',i",< c;, " Daripada orang yang

menyembunyikan syahadah." Maksudn5a, Allah memberitatrukan ke,pada

mereka bahwapara nabi itu me,rneluk agmra Islam.
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Menurut satu pendapat, yang dimaksud adalah siapakah orang yang

lebih zhalim daripada orang yang menyembunyikan sifat Muhammad.

Demikianlah yang dikatakan oleh Qatadatr.

Namun pendapat yang pertama lebih sesuai dengan alur pembicaraan

dalam ayat tersebut.

$j:; lb W.'ifi Y't "Dan Allah setrali-kali tiada lengah dari
apa yang kamu kerjakan. " Firman Allah ini merupakan ancaman dan

pemberitahuan bahwaAllah tidak akan membiarkan mereka, dan Dia akan

memberikan balasan kepada mereka atas perbuatan-perbuatan merek,a. Al
Ghaafil adalah orang yang tidak dapat memahami perkara-perkara karena

mengacuhkannya. Kata ini diarnbil dariAlAdhAl Ghufl, yaitu tanah yang

tidak memilih tanda juga tidak merniliki bekas-bekas garapan. Juga dianrbil

darilcatanaaqah ghutl,yalcni rmta yang tidak memiliki tanda. Serta diambil

dari kata R ajulun Ghufl, ya,lni seseorang yang belum mencoba berbagai

hal.

Al Kisaa' i berkata, "(Makna) .,{ rdhu GhuJl adalatr tanatr yang tidak
dihujani. Ghafaltu an asy-Syai'i ghatlatanwa ghafuulan. Aghfaln Asy-

Syai' a (alot merrbiarkannya dalam ingatanmu). "

trIrmanAllah:
b--b

b;r* $;11ij c €t ;# t, d-Ji, is";;l; v

1rk\;,tit:&
"Itu adalah umat yang telah lalu; baginya apa yang diusahakannya

dan bagimu apa yang kamu usahalran; dan kamu tidak akan

' diminta pertanggungjawaban tentang apa yang telah mereka

kerjakan." (Qs.Al Baqarah l2lz l4l)
Allatr mengulangi ayat ini, karena ayat ini mengandung intimidasi dan

ancaman. Yang dimaksud dari ayat ini adalalUika para nabi saja mardapatkan
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balasan atas perbuatan-perbuatan mereka, padahal mereka adalah para

pemirnpin dan mereka pun rnemiliki keutamaan, apalagi dengan kalian Dengan

demikian, (pemberian balasan) ini harus diyakini. Oleh karena itulatrAllah

mengulangia)4atini.

FimnnAllah:

\;tiG!'#*-"idii
,&;.ry 6*

cq"$iUrqAiJHt
"+;-!i'rb$ i$,ft"qi;*'i? u)

@.*rd'
uOrang-orang yang karang akalnya di antara manusis ahan

berlcata, 'Apakah yang memalinglun mereha (ammat Islarn) dari
leiblatnya (Boitul Moqdis) yang dahula mereka telah berlciblat

lccpodatya?' Katakanlah, 'Kepunyaan AWah-lah Timar dan Barat;

Dia memberi petunjuh hepada sialm yang dihehendaW-Nyo he jolon
yang lurus'.'(Qs.Al Beqarah 121: M2)

Pada frman Allah ini tcrdapac se,belas nrasalah:

PertamozFirman Allah SWT: .,. tli e, iir$i I& "Orang-

orang yong kurang akahyo di antaro npnusia akan berkata. " Allah

telah mengetahui bahwa mereka atran b€*ata tentang berpalingnya orang-

orang yang beriman dari Syam ke Ka'bah, ,j;JiLl "Apakah yang

rnematindran rselra (umnat Islamf '

I-afirtu'J ;{(al€n bed(e) mengandung maloa j 6 ltetatr Ue*a41.

Dalam hal ini, Allah menjadikan sesuatu yang 'alun ' terjadi di masa depan

sebagai sesuafir yatg' te)oh' ujadi di nnm yarg latq guna menunjukan bahwa

sesuatu itu kekal, dan bahwa me,reka akan terus menerus mengemukakan
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perkataanitu.

Allah mengkiususkan dengan firman-Nya : O"ttri cr, sebab kelorangan

akal itu biasanya terjadi pada benda dan binatang. Yang dimaksud dengan

kat^ ;qi-ri fturang atat) adalah semua orang yang mengatakan , 'rii 5 C
"Apakah yang memalingkan mereka (ummat Islam)? " Lafazh .-qi-ili
adalah bentukjamak, benhrktunggalnya adalah safiih, yaitu kurang akal.

Kata ini diarrb il dai * auhn safiih (bajuyang tipis tenunarurya). Hal ini telatr

dijelaslran di atas. lafaztr ;qili adalah untuk mudzakar, sedangkan untuk

mu' anat s adalah s afaa'lr. Contohn y a adalah An - N i s a a' S afa a' i h (kaum

perempuan itu kurang akalnya).

AI Mu'arrij berkat4 * Safiih adalatr pembohong yang banyak berdusta

yang sengaja (mengatakan) hal yang berseberangan dengan apayang

diketahui."

Quthrub berkata," Safiih adalah oran gyangsangat zhalim lagi sangat

bodoh."

Yang dimaksud dengan,-qil)i di sini adalatr orang{TangYa}rudi yang

berada di Madinah. Demikian yang dikatakan oleh Mujatrid.

As-Suddi berkata, "Yangdimaksuddengan ,'lii:Si di sini adalah

onmg-omngMunafk"

Az-Zt$ajberkah,'Yang dimaksud dengan,l4iJJi di sini adalatr kafir

Quraisy ketika mereka mengingkari pemindahan kiblat. Mereka berkata,

'Muhamrnad rindu kepada kampung halamannya. Tidak lama lagi, dia akan

kembali menganut agama kalian.' Orang-orang Yahudi berkata' Mtrhammad

telah linglung dan bingung,' Orang-orang Munafik berkata, 'Apa yang

mennlingkan mereka (unrat lslarr) dari kiblat mereka-' Orangorang Munafik

ini mencemooh kaun mnslirn"

Lafah ilij 17 "Apakah yang memalingkan mereka (ummat

Islam)?, " mengandung makna memindahkan dan memalingkan mereka.

Kedw:Para irnam maiwayadrm-redalsi berilat ini adalah milik imam
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Malik- dari Ibnu Umar, dia berkata, "Ketika orang-orang sedang

melaksanakan shalat Shubuh di Quba332, tiba-tiba seseorang datang kepada

mereka, lalu dia berkata, 'semalaman Al Qur'an diturunkan kepada

Rasulullah, dan beliau diperintahkan untuk menghadap Ka'bah. Maka,

menghadaplatr kalian ke Ka'bah.' Ketika itu mereka sedang menghadap ke

Syanl lalu mereka pun berputar untuk (menghadap) Ka'bah."r:r

Al Bukhari meriwayatkan dari Al Barra', bahwa Nabi SAW shalat

dengan menghadap Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh belas bulan.

Ketika itu Al Barra' merasa heran karena kiblat beliau dihadapkan ke

Ka'batr. Shalat yang pertama dia lalekan adalah shalatAshar, dan (saat itu)

dia shalat bersama oftrng-orang. Seorang lelaki yang pernah shalat bersama

Nabi SAW kemudian keluar, lalu dia bertemu dengan para penghuni masjid

yang sedang ruInl. Lelaki itu berkat4 "Alot bGlsaksi dengan (nama)Allah,

sesungguhnya aku pernah shalat bersama Rasulullatr seraya menghadap

I(a'bah."

Mereka kemudian berputar, sebagaimana (dahulu) mereka telah

nurgbadaplG'bab" OrangFngrn€,ninggal &nia (sewaktu shatat) nrcngbadap

kiblat (Baitul trdaqdis) +ebelum kiblat dialitrkan ke Ka'trah- adalah orang-

orang png telah terbunulr, nannm lwni tidaktahu apa yang akan l<ami l€tal<at

tentang mereka. Allah -,4zzawa Jalla- kemudian menurunkan (ayat):

"t';+1 
'gr-*I.ftfrbltl7'5 "Dan atlah tidak akan menyia-nyiakan

imanrnu."(er.Al Baqarah [2]: la3) Datamriwayat ini (disebutkan) shalat

Ashar, sedangkan pada riwayat Malik (dari Ibnu Umar) disebutkan shalat

ShubtJt

t!2 Sekarang Quba merupakan bagian dari wilayah Madinah Al Munawarah.

Sebelumnya, ia terletak dua mil dari Madinah, topatnya di sebelatr kiri orang yang

berjalan menuju Mekkatr. Di sanalah tendapat puing-puing berbagai bentuk bangunan,

dan di sana pnla terleak masjid Taqwa. Lihat Mu'jam Al Buldan 41342.

33sHaditsinidiriwayatkanolchAlBut&aripadap€rnbattasantentangTafsir,l/l00dan

l0l, danMuslimpadapembahasantentangMasjidll37s.Hadits ini diriwayatkan oleh

para irnamhaditsdari Ibnu Urnar.
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Menunrt satu pendapat (ayat telrtang pemindahan kiblat) itu diturunkan

kepada Nabi SAW di masjid Bani Salamah, saat beliau telah menunaikan

dn ralaat shalat ZnrhU lalu beliaupunberpaling dalam stralat itu- oleh karena

ihrlah masjid tersebut dinanukan dengan rnasjid qiblaitain (masjid dua kiblaQ.

AbuAl Farj menyebutkan bahwaAbbad33a bin Nahik bersama Nabi

SAW dalam shalat (Zhuhur) ini. Sementara Abu Amru menyebutkan dalam

lcrHb AFTanlad dari Nuwailah335 binti Aslam -dia adalatr wanita yang pematt

melakukanjanji setia kepada Rasulullah SAW-, dia berkata "Kami sedang

menunaikan shalat Zruhqr, kemudian Abbad bin Bis5ri36 bin Qaizhi datang,

lalu berkat4 'Sesungguhnya Rasulullah SAW telah mengadap kiblat,' atau

dia mengatakan, 'Masjidil flaram.' Maka kaum laki-laki pun berpindah ke

tempat kaum pe,rempuan, sedangkan kaum perernpuan berpindah ke tempat

laumlald-laki."

Menurut satupendapat,ayatini diturunkan bukan di dalam shalat.

Pendapat inilatr yang dianut oleh kalangan mayoritas. Shalat yang pertama

dilakulon seraya menghadap I(a'bah adalah shalatAshar. Wallahu A'lam-

Diriwayatkan bahwa orang pertama yang menrmaikan shalat dengan

menghadap Ka'bah, ketika kiblat dipindatrkan dari Baitul Maqdis, adalah

Abu Sa' id bin Al Mu'alla- tlat itrr disebabkan dia melewati masji( kemudian

dia mendemgar Rasulullah SAW yang sedang menceramahi orang-orang di

ltas mimbar, agar mgngalihkan kiblat. Saat itu beliau membaca ayat ini:

,-l-.JJi 4,'tta..'e;a Ai t! "sungguh Kami (sering) melihat

mulannu menengadah ke langit. " (Qs. Al Baqaratr l2l: ru$ sehingga beliau

3r Abbad bin Nahik Al Anshari Al Khathami adalah orang yang mengabarkan kepada

kaumnya bahwa kiblat telah dipindahkan (dari Baitul Maqdis) ke Ka'bah. Biografinya
terdapat dalam kitaib Al Ishafuh ?nffi ha Al I sti' ab 21 457 .

,35 Nuwailah atau Tuwailah binti AslamAl Anshariyyah termasuk wanita yang pernatr

melalcukanjanji setia kepada Rasulullah SAW. Lihatkitabl, Ishabah 4/256 dan420.
336 Abbas bin Bisyr Qaiztri Al Anshari Al Ausi berasal dari Bani Haritsah. Namanya

dicantumkan oleh Ibnu Ishak dalam daftar orang-orang yang terbunuh dalam perang

Badar. Lihat kitab l, Ishabah 2f)63.

tl{t



selesai membaca ayat itu. Aku (Abu Sa'idAl Mu'alla) kemudianberkata

kepada satrabatku, "Kemarilatr, marilah kita shalat dua rakaat, sebelum hal

itu (perintatr menghadap Ka'bah) ditunmkan kepada Rasulullatr. Oleh karena

itulah kami menjadi orang yang pertama kali shalat (dengan menghadap

Ka' bah). Kami kemudian membelakangi hewan ternak337, dan kami pun

melaksanakan kedua rakaat itu. Setelah itu, (perintah untuk menghadap

Ka'bah) itu diturunkan kepada Rasulullah, sehingga beliau pun mernimpin

oftrng-orang menunaikan shalat fruhru pada waktu itu."

AbuAmru berkata "Abu Sa'id Al Mu'alla tidak memiliki hadits lain

selain hadits ini dan hadits: "Alu pernah shala!" yang meneranglcan tentang

keutamaan suratr Al Fatihah. Hadits yang menerangkan keutamaan surah Al

Fatihatr ini diriwayatkan olehAl Bukhari. Hal ini telah dijelaskan di atas.

Kaiga:@adi silang pendapat tentang waldu pemindahan hblat setelah

beliau tiba di Madinatt.

Menunrt satu pendapa! kiblat dipindahkan enam belas atau tujuh belas

setelah (beliau tiba di Madinah). Hal ini sebagaimana yang tertera dalam

{shahih) Al Bulfiari338 yangjuga diriwayatkan olehAd-Daraquthni dari Al

Barra'. Al Barra' berkata, "Kami shalat bersama Nabi SAW setelah beliau

tiba di Madinah selama enam belas bulan seraya me,nghadap Baitul Maqdis.

Setelah itu, Allah menpetahui keinginan Nabi-Nya, sehingga tunurlah (ayat):

-;uJi 
4ll1+.|atlE a} :ii "sungguh Kami (sering) melihat

mukamu menengadah ke langit....." (Qs.Al Baqaratr l2l: ltA) Dalam

riwayat ini diqratakaq tanpa ada keraguarL enam belas bulan.

lvlalik33e meriwayatlqr dari Yahya bin Sa'i{ dari Sa'id binAl Musapab,

t 7 An-Na'am (hewan ternak) adalah bent* tunggal untuk kata .l{ I An'aam Kata ini

dikhususkan rmtuk rurta, atau rurtuh untr, sapi dan kambing. Lihat kitab Lban Al 'Arab

halarnm44E2.
33t LihatSiafrih Al Bukhari 3/100 dan l0l.
33e Elaalits ini diriwayatkan oleh Matik padapembahasan tentang Kiblat, bab: hadits

yangmenerangkan tentang Kiblat, l/l 96



batrwa pernindahan kiblat itu terjadi dua bulan sebelum perang Badar. Ibrahim

bin Ishak berkata, "Peristiwa itu terjadi pada bulan Rajab tahun kedua

Hijriyyah." Abu Hatim Al Busti berkata, "Kaum Muslim shalat seraya

menghadap Baitul Maqdis selama tujuh belas bulan tiga hari. Itu disebabkan

beliau tiba di Madinah pada hari Senin tanggal dua belas Rabi'ul Awwal,

sementara Allah memerintahkan beliau untuk menghadap kiblat pada hari

Selasa, pertengahan bulan Sya'ban."

Keempat: Para ulama berbeda pendapat tentang tatacara
menghadapnya beliau ke Baitul Maqdis. Dalam hal ini ada tiga pendapat:

l. Al Hasan berkata, "Hal itu merupakan pendapat dan ijtihad beliau."

Pendapat ini pun dikemukakan oleh Ilaimah dan Abu Al Aliyatr.

2. Beliau diperintahkan rmtuk memilih antara Baitul Maqdis dan Ka'bah,

kemudian beliau memilih Baitul Irdaqdis, karena rnengharaplen kefunanan

orang-orang Yahudi dan untuk membujuk mereka. Pendapat ini
dikemukakan olehAth-Thabari . Az-Zurjajbrrjrata "Ini menryakan ujian

bagi orang-orang musyrilq sebab mereka-lah yang mernbangun Ka'bah."

3. Pendapatini pendryatyagdianutolehkalanganmayoritas:

Ibnu Abbas dan yang lainnya: beliau wajib menghadap Baitul Maqdis

karenaperintah dan wahyu dariAllah. Setelah itu, perintah tersebut

dfrryrs dmAlahmensfutahlcankepadabeliau agarnrengbadap Ka'bah

ketika beliau shalat Mereka berugunrentasi dengan firmanAllah SWT:

#* J;!i'iri,; P.1-,+1" J*I ,;fiiiqif("t;i tls

,*?lb "Dan Kami tidak meniadikan kiblat yang menjadi

kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya

nyata) siapa yang mengihrti Rasul dan siapa yang membelot ...."
(Qs.Al Baqarah [2]: t43)

Kelima:Para ulamajuga berbeda pendapat ketika shalat pertama kali

diwajibkan kepada beliau di Makkah: apakah shalat menghadap ke Baitul

Maqdis atau ke Mal&ah? Dalam hal ini ada dua pendapat:

Sekelompok ulama berkata, "(Ketika pertama kali shalat diwajibkan
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kepada beliau) menghadap ke Baitul Maqdis, juga (saat beliau berada) di

Madinat\ selama tujuh belas bulan. Setelah itu, Allah memalingkan beliau ke

Ka'bah." Pendapat ini dikatakan oleh IbnuAbbas.

Yang lain berkata, "shalat yang pertama diwajibkan kepada beliau

adalah menghadap Ka'bah. Beliau senantiasa melaksanakan shalat dengan

menghadap Ka'bah selama beliau berada di Makkah, tak ubahnya shalat

nabi Ibrahim dan Isma'il. Ketika beliau tiba di Madinah, beliau shalat dengan

menghadap ke Baitul Maqdis, selama enambelas atau tujuh belas bulan. Hal

ini nrasih diperdebatkan. Setelah itu, Allah m€rtalingkan beliau ke Ka'bah."

AbuAmru berkata, 'Menunrt say4 pendapat ini menrpakan pendapat

yang paling shahih di antara kedua pendapat (tersebut)."

Selain Abu Amru berkata, "Itu lantaran ketika Nabi SAW tiba di

MadinalU beliau ingin mernbina hubungan kasih sayang dengan orang'orang

Yatrudi, sehingga beliau pun rnenghadap ke kiblat mereka. T\rjuannya adalah

agar tindakan tersebut lebih memikat mereka. Namun tatkala keingkaran

mereka semakinjelas, bahlan (keimanan) mereka ptrn sulit diharapkan, maka

beliau pun ingin kembali menghadap kiblat. Oleh karena itulah beliau

memandang langrt. Di lain pihd beliau sangat mencintai Ka'bah, karena

IG'bah adalah kiblat Ibrahim." [Ial ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas.

Mengnrt satu pendaat, s*ab IG'bah l€bih memikat orang-orang Arab

unnrk npmeluk agama Islart.

Menunrt pendapat }ang lafu\ hal itu bertujuan untuk membedakan diri

dari orang-orang Yahudi. Keterangan ini diriwayatkan dari Mujahid.

Diriwayatkan dari Abu Al Ali),yah Ar-Riyatrim, dia berkata' "Masjid

nabi Shalih dan kiblatnya menghadap ke IG'bah." Dia berkata lagi, "Nabi

MusaAS shalat menghadap padang pasir ke arah Ka'bah. Ka'bah adalatt

m Dia adalah Rufai' bin Mahran Abu Al Aliyyah Ar-Riyyatri, seorang yang tsiqqah

narrun banyak meriwayatkan hadits mnrsal dari generasi kedua. Lihat kitab Taqrib At-

Tah&iblD52.
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kiblat semua nabi. Semoga keselamatan dariAllah tercurah untuk mereka

semua"Il

Keenam: Pada ayat ini terdapat dalil yangjelas, yang menunjukan

bahwa dalam hukum-hukum dan kitabAllah itu ada yang menasakh dan ada

pulayangdinasaktr. Halinitelahdisepakatiolehumrnatlslaru kecuali mereka

yang menyimpang. Hal ini sebagainrana yang telah dij elaskan di atas.

Para ulama sepakat batrwa kiblat menryakan tlal pertama yang dinasalfi

dalamAl Qur'an. Ia telah dihapus sebanyak dua kali. Hal ini berdasarkan

kepada salatr satu dari kedua pendapat yang telah disebutkan di atas, dalam

pennasalahanini.

Ketujuhz Ayat ini pun menunjukan boleh menasakh (menghapus)

Sunnah dengan ayatAl Qur'an Itu disebabkan Nabi SAW shalat menghadap

ke Baitul Maqdis, dimana tidak ada (ayat)Al Qur'an yang menyatakan hal

ini, sehingga hukumnya hanya berdasarkan kepada Sunnah saj4 kemudian

hal itu dinasaktr dengan ayatAl Qur'an. Jikaberdasarkan kepada hal ini,
maka (makna dari lafazh) W i3 "menjadi kiblatmu (sekarang),"

adalatr antaalaihaa.

KddopttzDalam alat ini tedodmg dalil t€nffiE bolehnla

kepastian berdasarkan kepada khabarwahid (ahaQ. Sebab bagi merek4

memghadap Baitul Maqdis merupakan suatu hal yang pasti dalam syari'at,

kemudian ketika seseorang daung kepada penduduk Quba dan mengaba*an

kepada mereka batrwa kiblat telah dialihkan ke tvlasjidil Hararn, maka mereka

pun me,nerima ucapan orang itu dan mereka pun berputar untuk menghadap

r I Keterangan ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dzlarn Tafs ir-nya 2l2l dari Ar-Rubai'.
Ar-Rubai' berkata, "Seorang Yahudi pernah mengemukakan interupsi kepada Abu Al
Aliyah. Dia berkata, 'Sesungguhnya Musa itu shalat menghadap padang pasir Baitul
Maqdis.'AbuAlAliyah menjawab,'Beliau shalatdi padang pasirmenghadap ke Baitul
Haram (Ka'bah).'Yahudi itu berkata, 'Di antara aku dan engkau terdapat masjid nabi
Shalih. Sesungguhnya beliau memahatnya dari gunung.'Abu Al Aliyah menjawab,
'Aku pemah shalat di sana, dan kiblahya menghadap ke Baitul Haram'." Ar-Rubai'
berkata,'Abu Al Aliyah mengabarkan kepadaku bahwa dia melihat masjid Dzu Al
Qarnain, dan kiblatnya menghadap ke Ka'bah."



Kiblat Dengan demikian, mereka telah meninggalkan sesuatu yang mutawatir

karena khabar wahid (berita dari satu orang), padahal khabar wahid itl
diasumsikan (bohong).

Para ulama berbeda pendapat tentang boleh darr terjadinya mengarnbil

suatu kepastian berdasarkan kepada lfiabar wahid.

Abu Hatim berkata, "Pendapat yang terpilih adalah (pendapat yang

menyatakan bahwa) hal itu diperbolehkan menurut akal, jika syara'

menganggapnya sebagai sebuah ibadah, dan hal itu pemah terjadi pada masa

Rasulullatr SAril/. Buktinya adalah kisah tentang penduduk Quba. Bukti yang

lain adalah beliau pernah membuang salah seorang penguasa ke daerah

pinggiran. Mereka meryaanpaikan s€$atu lang nrenasakh dan yang dinasaktr

secara bersamaan.

Namun hal itu terlarang setelah beliau wafat. Dalilnya adalatr ijma dari

kalangan sahabat, yang menyatakan bahwaAl Qur'an dan sunnah yang

mutawatir dan ma'lum tidak dapat dinasald/dihapus oleh Ltrabar wahid.

Dengan demikian, tidak ada seorang pun yang memperbolehkan hal

itq baik dari kalangan salaf matrpm khalaf.

Kelompok yang melarang hal itu berargumentasi dengan mengatakan

bahwa hal itu akan mendorong kepada sesuatu yang mustahil, yaitu

menghilangfuan sesuatu ],ang pasti l<arena sesuatu yang nrasih bersifrt dugaan.

Adapun kisah penduduk Quba dan pembantu Nabi, hal itu mungkin dise,rtai

dengan indikasi-indikasi yang menunjukan kepada suatu pengetahuan/

kepastian, baik berupa pemberitaan maupun investigasi, baik berupa

kernungkfunn maupun pe*iraan. Kelenglcapan mengemai hal ini t€dapat dalam

Ushul Fikih dalam bentuk tanyajawab."

Kqenbilan: Dalam ayat ini tedrandung dalil batrwa orang yang belum

merrcrima naasilil(sesutu yarg rnenasakh), maka dia trans boibadatr dengan

hulumyangpertarna.

Namun hal ifu berseberangan dengan orang-orztng yang mengatakan

bahwa hulam yang pertama telah hilang karena adany a naasikh (sesuatu
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yang menasal&), bukan karena adanya pengetahuan terhadap nosikh(sesuattt

yangmenasaktr) itu.

Akan tetapi, pendapat yang pertama adalatr per dapat yang lebih benar.

Sebab para penduduk Quba senantiasa menunaikan shalat dengan nrcngfudap
'Baitul 

Maqdis, sampai seseorang datang kepada merek4 lalu rnenfierihhuhr

tentang naasikh (sesuatu yang menasakh) hal itu, sehingga mereka ptm

menghadap ke arah Ka'bah.

Dengan demikian, j ika naasiHt (sesuatu yang menasakh) telah ada

maka ia merupakan sestratu yang menghilangkan (sesuatu yang dinasakah),

akan tetapi dengan syarat sesuatu yang menasal& itu harus dikehhui. Sebab

naasiWt int khithaab, daiia tidak akan menjadi khithaab bagiorang yang

tidakmenerimanya-

Dampak dari silang pendapat ini akan terlihat pada ibadah yang

dilalerkan setelah adanya nasakh, namun nasalh belum sanpai (kepada oatg
yang melakukan ibadah tersebut): apakah ibadah ini harus diulangi (lag)
ataukahtidak.

Demikian pula dengan trdrg )ang nr€Mrakili seseorang dalan nrelalnrh
tansalcsi, setelah dia dicopot oleh orang )rang diwakilinya itq atau mmg ),"m9

diwakiliryra itu meninggal &mia, s€mentara dia belum tahu kalau orang yang

mewakilinya zudatr meninggal dunia Dalam hal ini ada dua pe,ndapat

Demikian pula dengan orang yang @tqiami dan haldmjih ormgymg
mengangkatnya meninggal dunia atau dia telah dicopot (oleh orang yang

mengangkatrya itu). Pendapat yang benar (dalam hal ini) adalah, bahwa rya
yang dilakukan oleh mereka semtra dianggap sah perbuatannya dan tidak

tertolakhtrkumnya-

Al Qadhi Iyadh berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat di dalam

rnad*ab, batwa hukurn orrrg yang dinr=rddcalon namun dia tidak rcrgstahri
bahwa dirinya sudah dimerdekakaru maka hukumnya adalah hukum oxang

yang merdeka antara dia dan selunrh manusia Adapun antara dia danAllall
maka hal itu boleh. Merekajuga tidak berbeda pendapat tentang orang )rang

r *:--t
[ -"' -][Lrafsir 
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m€Ndapat sesuafu yang mengtranrskan hukum ibadahnya ben$att, sementara

dia sendiri tetap mengerjakan ibadah tersebut. Hal ini karena diqiyaskan

kepada masalah (penduduk) Quba.

Barangsiapa yang shalat dalam satu keadaan, kemudiaan keadaannya

itu berubah sebelum dia menyelesaikan shalatnya, maka dia harus

menyempurnakan shalatnya itu dan tidak boleh memutusnya. Apa yang dia

lakukan itu dianggap satr. Demikian pula dengan orang yang shalat telanjang

kemudian menemukan pakaian saat menunaikan shalat. Atau orang yang

memulai shalatnya dalam kedaaan sehat kemudian sakit, atau orang yang

memulai shalatnya dalam keadaan sakit kemudian sehat. Atau orang yang

memulai shalatrya dalam keadaan duduk kemudian mampu untuk berdiri.

Atau seorang budak perempuan yang dimerdekakan saat dia sedang

mengerjakan shalat, maka dia harus mengambil apa yang dia yakini dan

melaksanakann)xa-"

Saya (Al Qurthubi) kltakan, "Juga seperti orang yang melaksanakan

shalat dengan tayamum, kemudian dia menemukan air (saat melaksanakart

shalat), maka dalamkondisi ini dia tidakboleh memotong shalatnya. Hal ini

sebagainrana yang dilcafidffi oleh inran tvlalik danAsy-S)raf i -semogaAllatr

rnerahmati keduarryra- dan yang lainnya- Namun me,nr.uut satu pendapa! dia

harus memotong shalatrya. P€ndapat ini adal^h pendapatAbu Hanifah. Hal

ini akm dijelaskan nanti.

K6qdah: Dalam ayat ini tedrandrng dalil t€nhng pen€rimaan l(hafu
wahi&2,dan ia merupakan sesuatu yang telah disepakati oleh kaum salat

n Khabar wahid adalah bagan dari l:habar yang mutmearr:r menurut mayoritas
ulama Sodangl@npadapemukamdzbabllana6,rnembagihaditsmenjaditigakelonpok:

l. Mutarvatir.

2. Masytur.
3.Ahad(wahid).
Sementara orang yang berakal tentu tidak akan meragukan bahwa segala sesuatu

yang bersumber dari Nabi SAW itu harus diterima dan diamalkan, apakah itu melalui
jalur yang mutawatir atau pun jahn ciad.



diketahui secara mutawatir dari kebiasaan Nabi dalam mengarahkan para

gubemrn dan utusannya ke berbagai perdunr drnia secara p€Nseorangan, untuk

mengajarkan agama manusia kepada mereka dan menyampaikan sunnah

Rasul-Nya, baik yang benrpa perintah maupun yang berupa larangan.

KesebelaszDalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukan bahwaAl

Qur'an itu diturunkan kepada Rasulullah sedikit demi sedikit dan dalam satu

kondisi ke kondisi yang lain, sesuai dengan keperluannya, hinggaAllah

menyempurnakan agama-Nya, sebagaimana Allah berfirman,

1(,r, '1(J U3 i-;i/i "rodo hari ini telah Kusempurnakan untuk

kamu agamamu. " (Qs. Al Maa'idah [6]: 3)

Firman Allah swr: 
"2;3i'5b;ai 

i$ J, "Katakanlah,
'Kepunyaan Allah-lah Timur dai Barat'. - Allah membuat sebuah

arggnenta.si. Yalmi, Dia-lah yarg nrerriliki Tirur dan Barat, dan ry yang ada

di antara keduanya. Oleh karena itulah Dia berhak untuk memerintatrkan

memghadap ke manapun Dia suka Hal ini telah dijelaskan di atas.

Firman Allah SWT.' l|6,j'- € 6 * " Dia memberi petuni uk l@p ada

s iapa yang dikehendaki-I,Iya " Firman Allah ini merupakan isyarat tertndap

hidayah yang Allatr berikan kepada rmrat ini, yaitu agar mercka menghadap

ke kiblat Ibrahim . Wallahu A' lam.

Ash-Shiraar adalah jalan, sedangkan r{ I Mustaqiim adalah yang lurus,

dirnana tidak ada kelokarmya. IIal ini rclah dijelaskan di atas.
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FirmanAllah:

q6i*;t$rr,.r'A.
i3 d, r i u+ c'r' ftaJ'€tL

ti:i'ti"S.e
'J;1i ct;-s

4,-9,

oF":3? Ub$nd;1i art,; &$lw
'€'A.'Ii ttri co'lii c'i U-dt * $l;6i u(

@ b3 3i i q6\'fit i)\5-*1
uDon &mikian (pula) Kami tcloh nenjodihon kanu (ammat fsbm),

arrrrnar yong adil dan pilihan agar kanu menjodi salcsi atos
(perbuaan) manusia dan agar Rasul (Muhommad) menj adi sa&si

atos Grqbwtor.) leanu Dan Kami tidt* menjodikan Hblot yong
neniadi kiblaonu (sekarang) melain*an agar Kami mengetahai

(supaya nyaa) siqayong nengihtti Rasul dan siapoyang
membdot Dan sangguh (pnehfuhan ldbld) itu teraso amat berat,
kccuali bagi beberapa orong JMng tdoh diberi petunjak oteh Allah,

dan Allah frfuh afui netryiuryiohan imanmu Saungguhnya
Alloh Maha Pengasih W Molra Penyayang kepoda manusia.n

(Qs. Al Beqereh I2l: 1a3)

Dalam firrmnAllah ini terdeat qat rmmlah:

Patonaz Firman A[ah S]VT: ,*i'-ii-i,A+ Ayiit ,Dan

demikian (Wla) I<arrri telah nanjodikan kmru fiomut Islam), urnmat
yang adil dan pilihan." Makna dari firmanAllah ini adalalL sebagaimana

Ka'bah menrpakan tengah-tengah bumi, rqaka demikian pula Kami pun
menjadikan kalian rmrat yang pertengahan. Yakri, Kami jadilen kalian di

L

r
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bawah para nabi tapi di atas umat-umat (yang lain). INf.alrrra Al Wasth adalah

adil. Asal dari kata ini adalah, bahwa sesuatu yang paling terpuji adalah yang

pertengahan.

At-Tirmidziv3 meriwalatlon dari Abu Sa'idAl Khu&i, dari Nabi SAW,

tentang firman Allah SWT: ,*Si:i'6iJ{- iU;:ii "Dan demikian

(pula) Kami telah menjadikan kamu (ummat Islam), ummat yang adil

dan pilihan "Abu Sa'id berkat4 "(Yalmi ummat) yang adil." At-Tirmidzi

berkata,'Tladits ini adalah hadis hasrtt slahih." DalamAl Qtn an dinptakfr\
'#ii lti " Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara

mercka. " (Qs.Al Qalarn [68]: 28) Yakni, orang yang paling adil dan yang

paling baik di antara mereka

Zuhairb€rkat4

Merelu adalah orang-orangyang adil, dimana manusia ridha

terhadap keputusan mereka

Ketika tuntn pada suatu malam sesuatu yang agung.

Peryrair yang lain b€*ata,

Kalian dalahyangpaling adil di antara makhlukhidupyang

mengetahui

Hal-hal kccil, atau salah satu hal besan

Pemyair yang lain bedota,

Janganlah sekali-kali kalian membuat kcsia-siaan dalam suatu

uruson,

Janganlah sekali-kali engkau meminta jauh dari kebenaran, jika
engkau meminta.

*Jadilah englau sebagai bagian dai manusiayang adil.+

x3 Hadisini diriwayatkanolehAt-Tlrmi&i@pemUatnsantentangTafsir 5D07.At-
Tirmidzi berkata tentang hadits ini, *Hadits ini adalah hadits hasan shahri." Hadits ini
pun diriwayatkan oleh imamAhmad ddamMunad-nyt3l9 dan22-
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Pertengatran lembatr adalah ternpat yang paling bai( dimana di sanalatr

banyak dijumpai rerumputan dan air. Manakala pertengahan itu jauh dari

berlebihan dan melampaui batas, maka ia menjadi terpuji.

Maksudnya, umat (Islam) ini tidak berlebihan sebagaimana umat

Nashrani berlebihan dengan para nabi mereka, juga tidak melampaui batas

sebagaimana umat Yatrudi melampaui batas dengan parz nabi mereka.

Dalam hadits dinyatakan, "Sebaik-baik perkara adalah
pertengahannya. "3aa Dalam hadits ini pun diriwayatkan dari Ali,*Tetaplah

kalian pada namth yang paling pertengahan3as, karena sesungguhnya

kepadanyalah yang tinggi akan turun, dan kepadanya pula yang rendah

aknn naik"

(Dikatakan),fulaanun min awsathi qaumihi (si fulan termasuk sosok

pilihan di antara kaummnya), wa innahu lawaasithatu qaumihi wawasthi

qaumihi (dan sesungguhnya dia benar-benar merupakan sosok terpilih di

antara kaumnya dan orang yang merniliki derajat di antara kaumnya), yalmi

menryakan sosok pilihan di antara kaumnya dan termasuk orang yang memiliki

kedudukan di antara mereka. @ikatakan), Qad wasatha wisaathatan

wasitlatan Namun bukan termasrrk pertmgatran sesuatu yang ada di antara

keduabenda.

Al Washt adalah azh-zhad (wadah). Engkau berkata, "shalaitu
Wastha Al Qaum (aklshalat di tengah-tengah kaurn). Jalastuwasatha ad-

3{ Hadits ini dicantumkan olehAs-Suyuthi dari riwayatlbnuAs-Sam'ani dalamkitab
Tarikh Baghdad dari Ali RA secara rza tfu'(211773). Redaksinya adalah: "Sebaik-baik
perlrara adalah yang seadil-adilnya. " Hadits ini pun tertera dalam kitab Kasyf Al
Khafa' l/391 dengan redaksi: "Sebaik-baik perlcara adalah yang pertengahannya."
Adapun redaksi: " Yang seadil-adilnya, " Ibnu Al Arus berkata, "(Redaksi ini) dha'if"

!45 Namth adalah salah satu cara dan salah satu model. Dikatakan, laisa haadza min
dzalilca an-Namth (ini tidak termasuk model itu), yakni tidak termasuk model tersebut.
Namth jugaberarti segolongan manusia yang keadaannya sarna. Ibnu Al Atsir berkata,
"(Mereka) tidak menyukai hal yang berlebihan dan melampaui batas dalam agama."
Lihat kitab z{ n-Nihayah 5 I I 19 -

t 1!el



Daari (aku duduk di tengah-tengah rumah). " Hurufsinpadalafazh
wasatha (maksudnyawasatha ad-daari) mempunyai harakat, karena ia

adalahisim.

Al Jauhari3a6 berkata, "setiap tempat yang pantas untuk berada pada

kata'di antara', maka ia adalah pertengahan (Wasth).Tapi Jika tidak pantas,

maka ia adalah was atha. Namun terkadang hurufslre disukunkan, meskipun

tidak ada alasan."

KeduazFirman Allah SWT: 1 ;' Hi " agar kamu menj adf ' . Lafazh
takuunuu dinashabkan oleh lam kai, yakni li'an takuunuu (agar kamu

menjadi), syuhadaa'an (saksi). Khabar lafazh kaana adalah lafazh

,/6i r)L "Atas (perbuatan) manusia."Yakni, (agarkamumenjadi saksi)

di alam mahsyar bagi para nabi terhadap umat mereka.

Hal ini sebagaimana yang tertera dalam Shahih Al Bukhari dari Abu

Sa' id Al Khudri, dia berkata, "Rasulullah SAW bersab da,' Nuh A S dipanggi I
(oleh Allah) pada hari kiamat, lalu dia menjawab, "Aku memenuhi

panggilan-Mu ya Tuhan." Allah bertanya, "Apakah engkau telah

menyampaikan? " Nuh menjawab, "Ya." Dikatakan kepada umat Nuh,
"Apakah dia telah menyampaikan kepada kalian? " Mereka menjawab,
"Tidak ada seorang pemberi peringatan yang datang kepada kami."
Allah berfirman (kepada Nuh), "Siapa yang menjadi saksi bagimu? "
Nuh menjawab, "Muhammad dan ummatnya." Mereka kemudian

bers alci b ahwa Nuh telah menyampaikan (kepada ummatny a), dan Rasul

(Muhammad) pun menjadi saksi bagi kalian. Itulah (yang dijelaskan

ot eh) fi rman All ah -Azza wa Jall a- : 1 ;, r*i- rLS fi'3e 4' -5,
fi *i" '#''J;')i btt-i q6i ,* ;i-r* "Dan demilian (pula) Kami

telah menjadikan kamu (umrnat Islam), ummat yang adil dan pilihan agar kamu

menjadi saksi atas (perbtratan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi

saksi atas (perbuatan) kamu."347

rr('} Lihat kitab Ash-Shahah 311168.
rr7 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir 3/100.
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Pengertian hadits itu diriwayatkan dengan redaksi yang panjang oleh
Ibnu Al Mubarak. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak ini
dinyatakan : "Ijmmat-ummat itu berkata,' Bagaimana mungkin orang-oftmg
yang tidak pernah bertemu dengan kami akan menjadi saksi yang
memberatkan kami?'Allah berfirman kepada mereka (kaum muslim),
'Bagaimana kalian akan menjadi saksi terhadap orang-orang yang tidak pemah

kalian temui?'Kaum muslim menjawab, 'Ya Tuhan kami, Engkau telah
mengutus seorang utusan kepada kami, dan Engkau pun telah menurunkan
janji dan kitab-Mu kepada kami, (bahkan) Engkau pun telah menceritakan
kepada kami bahwa mereka (para rasul) itu telah menyampaikan (kepada

umat-umatnya), sehingga kami pun bersaksi atas apa yang telah Engkau
beritahukan kepada kami.'Allah berfirman,'Mereka (kaum muslimin) benar.'

ItuI ah (yang dij elaskan oleh) fi rman Al lah -Azz a wa Ja I I a : .n*,i;; U' K i(,j. -9, J;')i t f-,:: q1i * ;t 4 \rl.-*i. ;*i i;ll, Dan
demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (ummat Islam), ummat
yang odil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu'."

IbnuAn'um berkata, "Aku mendapatkan berita bahwa pada hari itu
ummat Muhammad akan memberikan kesaksikan, kecuali mereka yang di
dalanr hatinya terdapat hinnah3as terhadap saudaranya."

Sekelompok mufassir berkata, "Makna ayat ini adalah, sebagian dari
kalian akan menjadi saksi bagi sebagian yang lain, setelah meninggal dunia."

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits yang tertera dalam

Shahih Muslim, yang diriwayatkan dari Anas, dari Nabi SAW, bahwa beliau

bersabda ketika jenazah melintas, kemudian jenazah ini disanjung dengan

kebaikan. Beliau bersabda, *Wajib, wajib, wajib."

Setelah itu, jenazah yang lain melintas, kemudian j enazahini dipuji
dengan keburukan. Beliau bersabda, *Wajib, wajib, wajib."

r'8 Hinnah adalah permusuhan. Ia adalah dialek yang jarang digunakan untuk kata
i h na h. Lthat kitab A n -N i h ava h I / 4 53.
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Umarberkata, "Tebusanuntukmu adalah ayah dan ibuku. Jenazahlewat,

kemudian j e nazah ini disanjung dengan kebai kan. Engkau bersabda,' Waj ib,

wajib, wajib.'Lalujenazah (yang lain) lewat, kemudianjenazah dipuji dengan

keburukan.' Engkau bersabda, 'Wajib, wajib, wajib' ."

Rasulullah SAW menjawab, "Barangsiapa yang kalian sanjung dengan

kebaikan maka wajib baginya surga, dan barangsiapa yang kalian puji dengan

keburukan maka wajib baginya neraka. Kalian adalah para saksi Allah di

muka bumi. Kalian adalah para saksi Allah di muka bumi. Kalian adalah para

saksi Allah di muka bumi."3ae Pengertian hadits ini pun diriwayatkan oleh

Bukhari. Pada sebagian jalur hadits ini -selain dalam Sfta hih Al Bukhari dan

Shahih Muslrz-{inyatakan: "Beliau memb aca: nl1 ,Ss ;tt i" lti .aI.(r4,'#J;')1 ,$-i '.... agar kamu menjadi saksi atas

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi sal<si atas

(perbuatan) kamu'."

Abban dan Laits meriwayatkan dari Syahrbin Hausyab, dari Ubadah

bin Ash-Shamit, dia berkata, 
('Aku 

mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'Ummatku diberikan tiga hal yang tidak diberikan kecuali hanya kepada

para nabi: ( I ) Apabila Allah mengutus seorang nabi, maka Dia berfirman

kepadanya, 'Berdo'alah engkau kepada-Ku, niscaya Aku akan

mengabulkan untukmu'. " (Di lain pihak), Allah (luga) berfirman kepada

ummat ini (Islam), "Berdo'alah kalian kepada-Ku, niscaya Aku akan

mengabulkan untuk kalian." (2) Apabila Allah mengutus seorang nabi,

maka Dia berfirman kepadanya, "Dan Dia (Allah) sekali-kali tidak

menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. " (Di lain pihak),

Allah berfirman kepada umat ini, "Don Dia (Allah) sekali-kali tidak

menjadikan untuk kalian dalam agama suatu kesempitan. (3) Apabila

Allah mengutus seorang nabi, maka Allah menjadikannya sebagai sal<si

rre Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang
Jenazah. Redaksi tersebut adalah milik Muslim. Lihat Shahih Al Bukhari 11237 dan
Shahih Muslim2/655.
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atas (perbuatan) kaumnya. (Di lain pihak), Allah menjadikan umat ini
sebagai sal<si atas (perbuatan) seluruh manusia. " Hadits ini diriwayatkan
oleh Af Tirmidzi r50 A I Hakim dalam kitab N aw adit" A I U s hul

Ketiga: Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, "Tuhan kita-
Tabaaraka wa Ta'ala- telah memberitahukan kepada kita dalam kitab-
Nya tentang apa yang telah Dia anugerahkan kepada kami dari kemurahan-

Nya, yaitu berupa nama l<eadilan dan pemberian kesaksian kepada seluruh

makhluk-Nya. Dengan demikian,Allatr telah menempatkan posisi kita sebagai

umat yan g pertama (dalam hal kedudukannya), meskipun zaman kita adalah

zamanyang terakhir. Hal ini sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah

SAW: 'Kita adalah (umat) yang terakhir sekaligus yang pertama.'3st "

Sabda Rasulullah ini merupakan dalil bahwa tidak ada yang boleh

memberikan kesaksian kecuali hanya orang-orang yang adil. Selain itu, ucapan

seseorang tidak boleh diberlakukan kepada orang lain, kecuali jika orang itu
adalah seorang yang adil. Nanti akan dijelaskan makna adil dan hukumnya di

akhir surah ini, insya Allah.

Keempat: Dalam hadits ini pun terdapat dalil yang menunjukan pada

keabsahan ijma, dan kewajiban untuk berhukum padanya. Sebab jika mereka

adalah orang-orang yang adil, yang dapat memberikan kesaksian kepada

seluruh manusia, maka setiap orang yang hidup pada suatu masa merupakan

saksi bagi orang yang hidup pada masa setelahnya.

Dengan demikian, ucapan para sahabat merupakan hujjah dan saksi

bagi para tabi'in, dan ucapan para tabi'in pun merupakan hujjah dan saksi

bagi orang-orang yang terlahir setelah mereka.

r5o Hadits inidiriwayatkan olehAl HakimAt-Tirmidzi dalam kitab NawadirAl Ushul.
namun dengan redaksi yang sedikit berbeda. Lihat kitab l/ Jami' Al Kabir 1/1103-1104,
no. I l2l3350.

''ir Hadits ini diriwayatkan oleh imam Muslinl pada pembahasan tentang Jum'at,2/585,
AI Bukhari dengan redaksi: "Kita adalah umot yang terakhin tapi yang terdahulu,"
pada penrbahasan tentang Jum'at, l/157, dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang
Zuhud.
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Apabila umat (Islam) ini telah dijadikan sebagai saksi, maka ucapan

mereka harus diterima. Di lain pihak, ucapan orang-orang yang mengatakan

bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah semua umat manusia (bukan

hanya umat Islam), adalah ucapan yang tidak mengandung makna apapun.

Sebab jika demikian, tidak akan ada poin yang disepakati meskipun sampai

hari kiamat tiba. Penjelasan mengenai hal ini terdapat dalam kitab-kitab Ushul

Fiqh.

FirmanAllah SWT: 'l', "*1.'&b 
'J;')i o*" "Dan agar Rasul

(Muhammad) menjadi salcsi atas (perbuatan) kamu."

Menurut satu pendapat, (makna dari firman Allah ini adalah: dan agar

rasul menjadi saksi atas) perbuatan kalian pada hari kiamat-

Menurut pendapat yang lain, lafazh'e! itu mengandung makna

;3 @agi kalian). Yakni, (agar) Rasul menjadi saksi keimanan kalian.

Menurut pendapat yang lain, (agar Rasul) menjadi saksi tentang

penyampaian (risalah) kepada kalian.

Firman Allah SWT: Wi-S ,{t:iigi1Gl;* YS "Dan Kami

tidak menjadikan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)"'Menurut

satu pendapat, yang dimaksud dengan kiblat dalam ayat ini adalah kiblat yang

pertama @aitul Maqdis). Hal ini berdasarkan kepada firmanAllatr: W ;;
" Yang menj adi kiblatmu (sekarang). "

Tapi menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan kiblat di sini

adalah kiblat yang kedua (Ka'bah). Jika berdasar kepada pendapat (yang

kedua) ini, maka huruf kaaf(yangterdapat padalafazh: L|)L.>3 adalah

hurufkaaf) zaa'idah.Yakni, anta al aa'n alaihaa (kamu sekarangberkiblat

kepadanya). Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Juga seperti

firman Allah: ,r.i\C?i {i;r7* "xo*u adalah umat yans

terbaik yang dilahirkan untuk manusia. " (Qs. Aali' Imraan [3] : I I 0) Yakni,

antun't (kalian).Ini menurut sebagian dari mereka yang mengemukakan

pendapat yang kedua ini. Hal ini akan dijelaskan nanti.



Firman Allah SWT: 'J;1i 
*; &.1 ,,Metainkan 

asar
Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul.,,

Ali bin Abi Thalib berkata, "Makna & @so, Kani ntengetahui)
adalah I i n araa (agar kami mel ihat). " Sebab oran g Arab terbiasa menggunakan
kata al llm (tahu) untuk makna ar-Ru'yah (melihat) dan sebaliknya.
Contohnya adalah firmanAllah SWT: 4: ji JS'; ;Sl.epamh kamu
tidak ntemperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak.,,(es. Al
Fiil [ 105]: I ) Yakni, tidakkah kamu mengetahui.

Menurut satu pendapat, makna dari firmanAllah ini adalah, melainkan
agar kalian mengetahui bahwa Kami mengetahui. Sebab, orang-orang munafik
meragukan pengetahuanAllah terhadap sesuatu, sebelum sesuatu itu ada.

Menurut pendapat yang lain, makna dari firman Allah ini adalah,
melainkan agar Kami dapat membedakan oftulg-orang yang yakin dari ofturg-
orang yang merasa ragu. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Furak.
Hal ini pun diriwayatkan olehAth-Thabaridari IbnuAbbas.

Menurut pendapat yang lain lagi, makna dari firmanAllah ini adalah,
melainkan agarNabi dan para pengikutnya tahu. Allah mengabarkan dengan
ungkapan tersebut tentang Dzat-Nya, sebagaimana dikatakan , 

,,Fa,ala Al
Amiiru Kadza (amir melakukan itu), padahal yang melakukan adalah para
pengikut amir tersebut. Inilah yang diriwayatkan olehAl Mahdawi, dan pendapat
ini merupakan pendapat yang bagus.

Menurut pendapat yang lainnya lagi, marana dari firmanAllatr ini adalah,
rnelainkan agar Muhammad mengetahui. Dengan demikian, Allah
mengidhafatkan pengetahuan Muhammad kepada Dzat-Nya, karena
pengistimewaan dan pengld,ususan, sebagaimana Allah menggunakan kinayah
untuk Dzat-Nya dalam firman-Nya: "wahai anak cucuAdam,Aku sakit,
namun engkau tidak menjenguk-Ku ...."3s2

rsr Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Kebajikan, bab:
Keutanraan Menjenguk oran-q Sakit, 4/rgg0.no. 2569 dan Ahmad dalam Musnael-nva2/q2.

___I
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Namun pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih kuat, dan

bahwa makna dari pengetahuan Al lah itu adalah pengetahuan mu' aayanalr

yang mewajibkan adanya balasan. Sebab Allah adalah DzatyangMaha

mengetahui terhadap yang ghaib dan yang nampak. Dia mengetahui sesuatu

yang akan terjadi sebelum sesuatu itujadi, meskipun kondisinya berbeda

dengan informasi yang ada. Alan tetapi, pengetatruanAllah itu tidak mengalami

perbedaan, akan tetapi terkait dengan segalanya dengan keterkaitan yang

sama. Demikianlah makna yang dimaksud dari semua kata mengetahui yang

ada dalamAl Qur'an, yaitu firman-Nya: i*::ri-rr-r, 3-il ffi {a:'',1's,"'€'9 "Dan supaya Allah membedakan orang-orang yang

beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu

dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada;" (Qs.Aali Imraan [3]: la0)

Firman-Nya: ;1;4.Jdl5,,- A*';3i Ax b'&'k;i "o*
sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami
mengetahui orang-orangyang berjihad dan bersabar di antara kamu."

(Qs. Muhammadl4Tl:3 l) dan yang lainnya.

Ayat (143 surahAl Baqarah) ini merupakanjawaban bagi orang-orang

Quraisy yang mengatakan: "ti1;\;tg ,A #. * '*lt Y "Apakah

yang memalingkan mereka (ummat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis)

yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?." Orang-orang Quraisy
adalatr orang-orang yang membangun Ka'bah. MakaAllah pun menguji mereka

dengan sesuatu yang tidak mereka buat, guna menampakkan orang-orang

yang mengikuti Rasul dari orang-orang yang membelot darinya.

Az-Zuhimembaca dengan: Illa liyu'llama (agar diketahui)3s3. lika
mengikuti qira' ah ini, maka lafaz},iJ- berada p adapsisi rafa' karora menjadi

na'ibfo'il darikatayu'lama. Tapijika berdasarkan kepada qira'ah mayoritas,

maka lafazh ir- berada pada posisi nashab karena menjadi maf 'uul dari

lafazh,jkf (agar Kami mengetahui).

rsr 
Qira' ah Az-Zuhri ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsir-nya,2/ I 0, namun

qira'ah ini bukanlah qira'ah yang mutawatir.

Tafsir Al Qurthubi
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Yang dimaksud dari fi rman Allah, J ili i* " U""Sikut i rasul, "

adalah (mengikuti Rasul) pada sesuatu yang diperintahkannya, yaitu

menghadap Ka'bah.

Sedangkan yang dimaksud dari firman Allah: ;$i, ;,b 4 ,*
" Dun siapa yang mentbelot, " adalah orang yang murtad dari agamanya.

Sebab ketika kiblat dipindahkan, sebagian dari kaum muslim ada yang murtad,

dan sebagian lainnya adalah yang menjadi munafik. Oleh karena itulah Allah

berfirman, i*fl 41i ctb "Dan sungguh (pemindahankiblat) itu terasa

amat berat "Yakni, pemindahan kiblat itu (terasa berat). Demikianlah yang

dikatakan oleh lbnuAbas, Mujahid, dan Qatadah. Perkiraan susunan kalimat

dari firmanAllah ini dalam versiArabnya adalah: wa in kaanat at-tahwiilah
(dan sesungguhnya pemindahan).

Firnran Allah SWT: iir{ 4e ob "Dan sungguh (pemindahan

kiblat) itu terasa amat berat."

Al Farra' berpendapat bahwa in (yangterdapat pada lafazh wa 'in

kaunat) dan laant (yang terdapat pada lafazh lakabiiratan) mengandung

makna maa (tidak) don illa (kecuali).

Sedangkan para ulama Bashrah berpendapat bahwa in tersebut adalah

i n n a t s a q i i I a h y angdiri ngankan (sehingga dibaca menjadi inn).

AlAkhfasy berkata, "Maksudnya, dan sesungguhnya kiblat, atau

penrindahan, atau pengalihan itu terasa berat, 
i.li,s :t^ U-ilt * *l l<ecuali

bagi beberapo orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, yakni Allah
menciptakan petunjuk yang tidak lain adalah keimanan, yang ada dalam hati

nrereka. (Hal ini) sebagaimana Allah berfirman: iI C;r* +ti
j,-r-ii 'Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menananrkan

keimanan dalam hati mereka. '(Qs.Al Mujaadilah [58]: 22)

Firman Allah SWT: "-J(Lil'e-:4-'&i bg C5 "Dan Allah tidak

akan mem,ia-ry,iakan imanmu." Para ulama sepakat bahwa ayat ini

diturunkan tentang orang-orang yang meninggal dunia sementara dia shalat

dengan menghadap ke Baitul Maqdis. Hal ini sebagaimana tertera dalam



Shahih Al Bukhari daihadits Al Barra' bin Azib yang telah dikemukakan di

atas.

At-Tirmidzi3sa meriwayatkan dari IbnuAbbas, dia berkata, "Ketika

Nabi SAW diperintahkan untuk menghadap ke Ka'bah, maka para sahabat

berkata, 'Ya Rasulullah, bagaimana dengan saudara-saudara kami yang

meninggal dunia, sementara mereka shalat dengan menghadap ke Baitul

Maqdis?'MakaAllah SWT menurukan (ayat): "'6:..i1 'e.A. lfi bti Ci
'Dan Allah tidak akan menyia-nyiaknn imanmu .. . ' . " At-Tirmidzi berkata,

"Hadits ini adalah h adits has an shahih." (Dalam hadits ini), Allah menyebut

shalat dengan iman, sebab ia mencakup niat, ucapan dan perbuatan.

Imam Malik berkata, "Sesungguhnya dengan ayat ini aku teringat akan

ucapan kaum Muf i'ah yang mengatakan bahwa shalat itu bukan bagian dari

keimanan."

Muhammad bin Ishak berkata, ""-rktr*1 'e.4. fr,i A( Ce 'Dan

Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu,'yak'ni menghadap kiblat dan

pembenaran kalian terhadap nabi kalian." Pendapat inilah yang dianut oleh

mayoritas kaum muslim dan ushuliyyiin.

Ibnu Wahb, Ibnu Al Qasim, Ibnu Abd Al Hakam dan Asyhab

meriwayatkan dari Malik: "'€.i)'e.Q.'&i ouf 175 "Dan Allah tidak

akan menyia-nyiakan imanmu. " Malik berkata, "(Maksudnya), shalat

kalian."

FirmanAllah SWT: +') 3:',) q6i'ei i) " sesungguhnya

A ll ah M aha P engas i h I agi M aha P eny ay ang kep ad a manus i a. " Ar- Ra fah
(kasih) itu lebih besar daripada ar-Rahmah (sayang).

Abu Amru bin Al Ala' berkat a, " Ar- Ra fah (kasih) itu lebih banyak

daripada Ar-Rahmah (sayang)35s. Namun pengertian kedua kata ini hampir

r5{ Hadits ini diriwayatkan oleh AtTimridzi pada pembahasan tentang Tafsir 5/208, no.

2964. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, "Hadits ini adalah hadits hasan shahih."
r55 Lihat tafsir Al Marvardi 1/20 I
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sama." Kami telah mengemukakan dialek, syair, dan makna kata-kata ini
dalam kitab Al Asanna./ii syarh Asnru'illah Al Husna. Lihatlah kitab itu.

Para ulama kufah dan Amrt: membaca dengan lara'ufun3s6 -sesuai
dcngan wazan.fu'ul, dan ini adalah dialek BaniAsad. Namun Al Kisa'i
nreriwayatkan bahwa dialek Bani Asad adalah I a ra /iln -sesuai dengan wazan

./'a'lun.

Senrentara Abu Ja'far bin Al Qa'qab membaca dengan laruufsT -
dcngan berat dan tanpa huruf hamzah. Demikianlah Abu Ja' far bin Al Qa'qa'
mcnrbuat mudah dibaca setiap hamzah yang ada dalam kitabAllah, baik yang

sukun ataupun yang berharakat.

FirmanAllah:

.t
U-r

Stiii

-l,i
t . L , 2,

)E tj*;'tt4

lr'E C

. 1.-.
O..1y'-r.J

'o

bt
A:i,:* ,-t-.J.Ji AA4+r,--t-, uj
l*i"rt4i "r-*;f';t.tq-J;:

.,ILi +4i 1 j rl ett'6p',|'fi.'# ; 3

W iti t4" &', n,;-O-s,qs)
.1.L^,

"Sttttgguh Kumi (sering) melihot mukamu menengodah ke langit,
maku sungguh Kami akan memolingkan kamu ke kiblat yang kamu

sukai. Palingkanlah nukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di

"" Qira'ah tlcrtgan ntcnrcndckan huruf hamzah dan tanpa lruruf rrur adalah qiru'uh
sult'uh yant nTuta$,atir. Hal ini scbagainrana yang dijclaskan dalarrr kitab Al Iqnu'21604
,,lan Thqrib An-Nus.t'r lralaman 94.

t:; gira'ah irri dicanlunrkan olch lbnu Athiyah dalanr tatiirnya. nalnurr qira'ah ini
bukanlah qira'ah yanu rnutawalir.
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mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan

sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al
Kitab (Thurat dan Injil) memang mengetahui bahwa berpaling ke

Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhan-nya; dan Allah sekali-

kali tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan."
(Qs. Al Baqarah [2lz 144)

Para ulama berkat4 "Ayat ini lebih dulu diturunkan daripada firman

Allah SWT: ,f!i 6, l-q1-Ui Jfu "Orang-orang yang kurang

alralnya di antara manusia akan berknla. " (Qs. Al Baqarah l2l: A2)
bt

Makna ,-l-JJi aclaajrlii adalah perpindahan wajahmu ke

langit (menengadah). Demikianlah lang dikatakan olehAth-Thabari. Namun

Az-Zujajberkat4 "(Maknanya adalah) perpindahaan kedua matamu dalam

melihat ke langit." Kedua pendapat ini memiliki makna yang hampir sama-

Dalam ayat ini, langit disebutkan secara khusus, karena langit-lah yang

memiliki ta'zhim dari sesuatu yang disandarkan kepadanya atau yang muncul

dariny4 seperti huj an, ratrmat dan wahyu.

Makna tit:"V adalah tuhibbuhaa (kamu sukai). As-Suddi berkata,

"Apabila beliau shalat dengan menghadap ke Baitul Maqdis, maka beliau

mengangkat kepalanya ke langit, menanti apa yang diperintahkan kepadanya-

Saat itubeliau inginshalat dengan menphadap ke Ka'bah. MakaAllatrpun

me,nurunkan(ayat): r-UJi 4 ct$3 an AS i "sungguh Kami (sering)

melihat mukamu menengadah ke langit."

Abu Ishak meriwayatkan dari Al Bana', dia berkata, "Rasulullah SAW

shalat dengan menghadap ke Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh

belas bulan. Saat itu beliau ingin shalat dangan mengladap ke arah Ka'bah.

MakaAllah menurunkan (ayat): r-l-', :Ji A,!4-?'r,i Si Uj i " sungguh

Kami (sering) melihat mukamu menengadah l<e langit. " Pengertian tentang

hal ini dan pendapat-pendapat y ang ada di dalamnya telah dikemukakan di

atas. Segala puji milik Allah.

Tafsir Al Qurthubi



FirmanAllah SWT: "r,t4i 
"*fi 

-p, claa j JE "palingkan

lah mukamu ke arah Masjidil Haram."

Dalam firman Allah ini terdapat lima masalah:

Pertamaz Firman Allah SWT: )g lpatingkanlah), Lafazh );
Qtalingkanlah) adalah amru (perintah), F; AQ+, "mukamu ke arah,"

E
yakni sekitar, 

- 
rt --li +41 " M asi id i I H ar arn, " yakni Ka'bah. Tidak

ada silang pendapat dalam hal ini.

Menurut satu pendapat, ke hadapan Ka'bah seluruhnya. Pendapat ini

diriwayatkan dari IbnuAbbas. Namun lbnu Umarberkata, "Ke hadapan

miizab (pancuran emas) yang ada di Ka'bah." Demikianlahyang dikatakan

oleh lbnu Athiyah.3s8 Miizab (pancuran emas) adalatr kiblat penduduk Madinatr

dan Syam. Di sana pula terletak kiblat orang-orang Andalus.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Ibnu Juraij meriwayatkan dariAtha',

dari lbnr.r Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Ka'bah adalah kiblat

bagi penghuni masjidil Haram, ntasjidil Haram adalah kiblat bagi
penduduk tanah haram, dan tanah haram adalah kiblat bagi penduduk

bunti, baik yang ada di Timur maupun di Baratnya, dari umatku'."

Kedua:FirmanAllah SWT: "rt{i .t *:3i'rl.i "k" orohMasjidil

Harant. " Lafazh r$i memiliki beberapa pengertian: ia bisa memiliki arti

naahiyah (sekitar) danjihhah (arah), seperti dalam ayat ini. laadalahzharaf

makan (keterangan tempat), sebagaimana engkau berkata, "Tilqa'ahu (di

hadapannya). " dan "Jihhatahu (ke arahnya). " Zharafiaharus nashaFse,

sebab ia adalah uraian seperti maJ"ul bih. Selain itu, juga karenay' 'il (kata

kerj a) terj adi padanya.

r58 Lihat Tafs i r lbnu Athiy ah 2/ I 4
r5e Pada naskah Arab tertera: wa intashafa azh-hatfu (zharaf iru terbagi dua). Redaksi

ini mungkin keliru. Scbab alur pembicaraan selanjutnya menghendaki bahwa yang
dimaksud adalah redaksi: u'a intashaba a:h-zhatfu (zharaf itu harus nashab) -
penerjemah.
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Daud bin Abi Hind berkata, "Pada Mushhaf Ibnu Mas'ud tertera:
"r6i t -JJi;@r ,rl:aa5 ig *ranngkanlah mukamu ke arah

Masjidil Haram."

Penyaifo berkata, j';i
Aku berkata kepada Ummi Zinbaa',' Luruskanlah,

Bagian depan (wajah) Iis ke arah Bani Tamim'.

Penyait'6' yang lain berkata,

Sesungguhnya malapetaka telah menanti dari arah Tsaghr kalian,

ia memiliki kegelapan yang akan menyelimuti kalian dengan pasti.

Penyait'62 yang lain berkata,

Ketahuilah, siapakah yang menyampaikan Umar kepada utusan,

Sesungguhnya missi itu tidak memerlukan bagian (peranan) Amru.

Syathar sestnitadalatr bagian dari sesuatu itu. Contohnya adalatr hadits:

"Kebersihan itu sebagian dari iman."363 Syathr juga bisa berarti

berlawanan/berhadapan. Dikatak an, " Syathara il a kadza ( s eseorang

!m Penyair yang dimaksud adalah Abu Zinba'Al Jadzami sebagaimana yang tertera

dalam kitab Lisan Al 'Arab (enlri: s1'athara). Namun Al Fakhrurazi menisbatkan bait
syair tersebut kepada Sa'idah bin Ja'ubah..Irs adalah unta yang diwarnai dengan warna

kuning. Menurut satu pendapat, ia adalah unta yang berwarna putih, dengan sedikit

warna pirang.
r"r Yang dimaksud adalah Laqith, sebagaimana yang tertera dalam tafsir IbnuAthiyah

2/ I 6. Laqith yang dimaksud adalah Laqith bin Ma'bad Al Ayadi. Menurut satu pendapat,

ia adalah Laqith bin Ya'mar. Nama inilah yang lebih terkenal. Dia adalah seorang penyair

yang termasuk pemuka kabilah Iyad. Ia adalah penyair Jahiliyah. Lihat kitab Al Mu'talaf
v'a Al Mukhtalaf23l.

Ats-Tsaghr adalah tenlpat yang dikhawatirkan akan diserang oleh musuh.
16r Yans dimaksud adalah Khafaf bin Nadbah. Bait syair ini telah dijelaskan di atas.

''6r Takhrij hadits ini telah dijelaskan di atas.

;r j'i:, ,-!r'i:L " 7 ..
^!l r,Ul\P'(-/ ,. ii'

Tafsir Al Qurthubi [@



menghadap ke anu), "jika dia menghadap ke arah lawannya. Dikatakan
pula, " Syathara 'an kadza (seseorang berpaling dari anu), jikadia menjauh

dan berpaling dari lawannya.

Adapun yang dimaksud dengan syaathirpadakaum lakilaki, ia adalah

oftmg yang mengambil arah yang tidak lurus. Dia adalah sosok yang melelahkan

keluarganya dengan perbuatan yang keji. Kata syathara ini terkadang

diucapkan dengan s1,a thara dan syathura, (dimana mashdar untuk keduanya

adalah) sva thaaratan. Sebagian orang ditanya tentang maV,na syaathir lalu

mereka menjawab, "Dia adalah orang yang menjauhi apa yang dilarang oleh

Allah."

Ketigaz Tidak ada silang pendapat di kalangan para ulama bahwa

Ka'bah adalah kiblat selunrtr penjurubumi. Merekajuga sepakatbahwa omng

yang menyaksikan dan mengetahui Ka'bah secara pasti, maka dia harus

menghadap kepadanya. Jika tidak menghadap kepadanya, padahal dia

mengetahuinya dengan jelas serta mengetahui arahnya, maka shalatnya tidak

sah. Dia harus mengulangi semua shalat yang telah dia kef akan. Demikianlah

yang dikemukakan oleh Abu Umar.

Mereka juga sepakat bahwa orang yang tidak dapat melihat Ka'bah

harus menghadap ke arah, bagian dan area sekitarnya. Jika dia tidak

nrengetahui semua itu, maka dia harus mencari petunjuk untuk mengetahuinya

melalui berbagai sarana yang memungkinkannya untuk mengetahuinya, baik

itu berupa bintang, angin, gunLmg nuupun yang lainny4 yang dapatdiagr:nakan

untuk mengetahui arah Ka'bah.

Barangsiapa yang duduk di Masjidil Haram, maka hendaklatr wajahnya

menghadap ke Ka'bah, dan hendaklah dia melihatnya dengan penuh keimanan

dan keikhlasan. Sebab diriwayatkan bahwa melihat Ka'bah adalah ibadah.

Keempatz Para ulama berbeda pendapat tentang: apakah yang

diwajibkan kepada orang yang jauh dari Ka'bah itu menghadap ke bangunan

Ka'bah atau ke arahnya?.

Di antara mereka ada yang mengemukakan pendapat yang pertama

t. r,nl Surah Al Baqarah



(menghadap ke bangunan Ka'bah). Namun Ibnu Al Arabir6a mengatakan

bahwapendapat ini dha'f. Sebab (ika yang diwajibkan adalah menghadap

ke bangunan Ka'bah), maka ini merupakan taklifyang tidak mungkin dapat

dilaksanakan.

Di antara mereka ada pula yang mengemukakan (bahwa yang

diwajibkan kepadanya adalah menghadap ke) arah (Ka'bah). Dan, pendapat

inilah yang benar, karena tiga alasan:

Pertama,bahwa menghadap arah kiblat merupakan suatu hal yang

mungkin untuk dilahrkan, yang dengan inilatr taklifterkait.

Kedua, bahwa menghadap arah Ka'bah merupakan hal yang

diperintahkan dalamAl Qur'an, berdasarkan firmanAllah SWT: t+i ji
*3 Y,t;i"rt4i *-.J,.JJi 

-p" "Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, " yakni dari (seluruh

penjuru bumi), baik di Timur atau pun di Barat, ' ,i'ril,'iSJ,H\;i
"palingkanlah mukamu ke arahnya."

Ketiga,paraulama berargumentasi dengan barisan yang panjang, yang

diketahui secara pasti bahwa ini merupakan kelipatan dari luas Ka'bah.

Kelimaz Pada ayat ini terdapat hujiah yang jelas atas apa yang dianut

oleh imam Malik dan orang-oftrng yang sependapat dengannya, yaitu batrwa

ketanhran yang diharuskan bagi mushalli adalah melihat ke hadapanny4 bukan

ke tempat sujudnya.

NamunAts-Tsauri,Abu Hanifah,Asy-Syaf i, danAl Hasan bin Hay

berkata, "Disunnahkan bagi mushalli untuk memusatkan pandangannya ke

tempat sujudnya."

SyarikAl Qadhi berkat4 "Mushalli harus melihat tempat squdnya ketika

berdiri, tempat kedua telapak kakinya ketika ruku, tempat hidungnya ketika

sujud, dan tempatnya ketika duduk."

r('{ Lihat kitab Ahkam Al Qur'an karya IbnuAl Arabi, l/43.
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Ibnu Al Arabi365 berkata, "Mushalli diwajibkan untuk melihat ke

hadapannya. Sebab jika menundukan kepalanya, maka hilanglah sebagian

dari apa yang diwajibkan pada kepalanya yaitu hanrs tegak. Sedangkan kepala

merupakan anggota tubuh yang paling mulia- Jika dia menegakkan kepalarya

namun dia berusaha keras unfuk mengarahkan pandangannya ke tanah, maka

itu merupakan kesulitan dan kesukaran yangbesar. SedangkanAllah tidak

sekali-kali menjadikan kesulitan bagi kita dalam beragama. Walau begitq hal

itu lebih baik bagi yang mampu unnrk melakukannya.

FirmanAllah SWT:

eriW"tt$l;; X+'gij''iU,t,4i u;str 4.rla

li e;t*ii^6 i;f &pg;kca"'r$:egq

@ i-'fu i u 61 -rsi # Jr a;+ (, )*)
"Dan sesungguhnya jika komu mendatonghan kepada orang-orang

(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Tourat don Injil),
semuo ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu,

dan kamu pun tidak akan mengikuti kiblat mereka, dan sebagion

dari mereka pun tidak mengikuti kiblat sebagian yang lain. Dan

sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah

datang ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk

golongan orang-orang yang zhalim." (Qs. Al Baqarah [2]:1a5)

Dalam ayat ini terdapat beberapamasalah:

Pertama: Firman Allah SWT: 1)t; L{*.l'f.!ti;ri uitqri 4:
A*ri*tC "Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepoda

165 Lihat kitab Ahkant Al Qur'an karya IbnuAl Arabi,l/43.
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orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kilab (Taurat dan Injil),

semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu."

Alasan mereka tidak akan mengikuti kiblat kaum muslim adalah karena

mereka kafir, padahal sebenarnya mereka telah ditunjuk*anjalan kebenaran.

Mereka seakan tidak terpengaruh dengan ayat-ayat(atau tanda-tanda) yang

diturunkan.36

Benhrk plural dari kata iip adalah "Jl dan bentuk plural yang seperti

ini dalam bahasa arab disebutdenganja*ok toluir.Adapun untuk bentuk

plural lainnya yaitl jamak mudzakkar salim, maka bacaannya menjadi
";r\'*3.Atau dapat juga harakat kasrah pada huruf ba'diganti dengan

fathah,maka bacaannya menjadi 'o{J..Atau dapat juga harokat kasrah

pada hurufDa 'dihapuskan, dan huruf ba 'menjadi sukun, maka bacaannya

manjadi t )LJ.

Adapun kata ffi sendiri adalah kata klausul yang membutuhkan kata

jawab, seperti halnya kata klausul lainnya, yaitu ! 0ika). Namun dalam

pemakaiannya, dua kata ini bertentangan, karena jawaban untuk kata'odt

menggunakan bentuk lampau Qtast tense). Sedangkan jawaban untuk kata

ij menggunakan bentuk masa depan (future tense).

Al Farra' dan Al Akhfasy mengatakan: Terkadang jawaban untuk kata

4t i"gudapat menggunakan bentuk masa depan, dan khususnya untuk

jawaban padaayatini justru menggunakan beptuk masa depan. Seperti yang

terjadi pada firman Allah SWT yang lain: 'ijlj $-b|i't|j qvqi u)i'6tfr -2fi:y "Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada

36 lbnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2117) mengatakan: pada ayat ini, Allah SWT
memberitahukan kepada nabi-Nya agarjangan mendengarkan kaum yahudi ketika mereka

berkata kepada beliau: kembalilah berkiblat ke Baitul Maqdis niscaya kami akan beriman
kepadamu. Perkataan itu hanyalah tipu daya dari mereka, karena mereka tidak akan

penrah mengikuti kiblatmu (yang dimaksud adalah kebanyakan dari mereka. karena ada

beberapa dari orang yahudi yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW seperti yang

dilakukan oleh Abdullah bin Salam dan yang lainnya).
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tuntbuh- turnbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) menj adi
kuning (kering), benar-benar tetaplah ntereka sesudah itu menjadi orang

yang ingkar."367

Akan tetapi Sibawaih berpendapat lain, ia mengatakan: Makna dari

kata"6$ sangat berbeda dengan makna dari kata ..l>J. Oleh karena itu, yang

pertama tidak akan menggunakan bentukjawaban yang kedua, dan begitu

pula sebal iknya. Dan untuk ayat ini pun kata ffi masih menggunakan jawaban

dengan bentuk masa depan (future tense).

Lalu Sibawaih rnelanjutkan: Sedangkan makna pada ayat, Ul*ii aSt.

"tfr-:#.:yltw$iAl'jE
ta

i $i i3i'-i q " Dan sungguh, j ika Kami
mengirimkan angin (kepada tumbuh-turnbuhan) lalu mereka melihat
( tum btt h-tu mbuhan i tu) menj adi kuning (kering), benar-benar tetaplah

trrcreka sesudah itu ntenjadi orangyang ingkar."Makna dari lrfu di sini

adalah, masih tetap.

Keduaz Firman Allah SWT: &. e|,--iC', kalimat ini
meng-zunakan bentuk pemberitahuan yang mengfndung makna perintah. Oleh

karena itu, maknanya menjadi : maka janganlah sekali-kali kamu mengikuti

kiblat mereka.

Kemudian setelah itu Allah SWT memberitahukan bahwa kaumYahudi

tidak mengikuti kiblatnya kaum Nashrani, dan begitu juga kaum Nashrani,

nrereka tidak mengikuti kiblat kaum Yahudi.

As-Suddi dan lbnu Zaid mengatakan: kalimat ini adalah pemberitahuan

tentang bagaimana perbedaan pendapat mereka, penyelewengan mereka, dan

kesesatan mereka. Akan tetapi ada satu kalangan yang berbeda pendapat,

mereka mengatakan: makna kalimat ini adalah, tidak ada satu oftmg pun yang

ikut masuk Islam bersamamu yang berkiblat seperti orang yang tidak ikut

167 (Qs. Ar-Ruum [30]:51 ).
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masuk Islam, dan tidak ada satu orangpunyangtidak ikutmasuklslamyang

berkiblat seperti orangyang ikut masuk Islam bersamamu.

Namun demikian, pendapat yang pertama lebih diunggulkan. Wallahu

A'lam.

Ketigaz.Firman"Allah SWT: !:t+ Y )1; i g;llic;$ 45ait'3.ate{t Ul't

l4l gT 3J "Dan sesungguhnya jika kamu

mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu kepadamu,

sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan orang-orangyang

zhalim."

Sepertinya titah pada ayat ini ditujukan kepada Rasulullah SAW, namun

makna sebenamya ditujukan kepada umat beliau. Artinya, ada beberapa umat

nabi Muhammad SAW yang mengikuti hawa nafsunya, lalu karena

perbuatannya itu mereka menjadi orang yang ztralim. Karena Rasulullah SAW

tidak akan melakukan suatu perbuatan yang mengarah pada keztraliman.

Namur demikian, titatr pada ayat ini diaratrkan kepada Rasulullah SAW

sebagai pengagungan, dan juga karena kepada beliau lah Al Qur'an
diturunkan.36

Adapun UataiVl adalah bentukplural dari kata gjr,dan kami telah

membahasnya sebelum ini. Begitu juga dengan kalimat #i 3J. Tentu

kami tidak perlu untuk mengulang pembatrasannya lagi.

ro8 Seharusnya imam Al Qurthubi menyampaikan hal ini ketika ia membahas ayat:

lli n :l;r; ,e{i r-, e;1'fii;$ 45 " Don sesungguhnya jika kamu mengikuti
kenruuan mereka setelah pengetahan datang kepadamu. " (Qs. Al Baqarah I2l:120).

Karena ayat ini memiliki makna yang sama dengan ayat yang sekarang sedang
dibahasnya. Semoga ini hanyalah kesilapan darinya sebagai manusia.
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FirmanAllah:

ii4t;'e,ifr
b

,/ :d...t.:-1, 1.,u-l o)t i-;t{t o9* ci,xj*e$i
.a,. . )jc. -t, a . 7, tt)-i _ t-"'.€;.lf t : 1+AJLrdl Oi +J -@

"Orong-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab
(Taurat dan Injil) ntengenal Muhammad seperti mereka mengenal

anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian di antara
mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahul,

(Qs. Al Baqarah [2] : la6)

Untuk ayat ini, ada beberapa pembahasan:

Pertamaz Firman Atlah SWT: C< :"li;+i<)i'rirlit; afi
?;t i -r;f "orang-orang (Yaltudi dan Nasrani) yang relah Kami beri
Al Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka
nte n gen al a nak-a nakUta srrr rrr. "

Kata 6,-ji menempati harakat dhamnnh,karena kata ini posisinya

seba,sai mubtada' dan khabar pada ayat ini. Sedangkan kata L;;
nrenempati harakor kasrah,karenakata ini sebagai sifat dari kata 1|,rlTi
ayat sebelumnya. Dan kata A;t; inijuga menempati posisi keterangan,

artinya: mengetahui kenabian R^rtuttut SAW dan membenarkan ajaran yang

dibawa oleh beliau. Adapundhamiryangterletak setelah kata itu kembalinya

kcpada nabi Muhammad SAW Perrdapat ini disampaikan oleh Mujahid,

Qatadah, dan yang lainnya.

Ada pula yang berpendapat bahwa kata A;t; artinya adalah mereka

mengetahui bahwa pemindahan kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka'bah di Masjidil

Haram adalah benar adanya. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas,

Ibnu Juraij, Rabi', dan juga Qatadah.

Adapun pengkhususan sebutan ;G.l @naklaki-laki) pada ayat ini
sebagai orang yang paling dikenali, meskipun diri mereka sendiri sebenamya
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lebih melekat, itu dikarenakan seseorang bisa saj a melewati waktunya tanpa

ia sadari benar apa yang tedadi, namunjika hal itu menyangkut pada analarya

maka ia akan mengetahuinya secara mendetail. Sebuah riwayat men),ebutkan,

suatu hari Umar RAbertanyakepadaAbdullah bin Salam RA:'ApakahAnda

mengenal Muhammad SAW sudah sepertiAndamenge,nal anakAnda sendiri?"

Abdullatr RAmenjawab, "Tentu, bahkan lebih. Allah SWT telah mengutus

(malaikat) terbaiknya yang ada di langit kepada (manusia) terbaiknya yang

ada di mukabumi dengan segala sifat-sifatry4 lalu aku pun mengenalinya.

Adapun ana}ktr, aku tidak tahu apakatr iabenar-benar darah dagingku sendiri

ataubukan."3@

Keduu Firman Allah SWr: |Jb;J<!'e6;ouy "Do,

sesungguhnya sebagian di antara mereka menyembunyikan kebenaran. "

Kebenaran yang mereka sembunyikan pada ayat ini adalah nabi

Muhammad SAW. Pendapat ini disampaikan oleh Mujahid, Qatadatr, dan

Khushaif. Sedangkan pendapat lainnlp mengatakan batrwa kebe,lraran lang
disembunyikan di sini adalatr berkiblat ke aratr Ka'bah, seperti yang telah

kami sebutkan sebelumnya.3To

Ketigaz Firman Allah SWT: |tfrrt "padahal mereka

36e Yang dimaksudkan Abdullatr bin Salam RA dari ucapannya ''Aku tidak tahu apakah

ia benar-benar darah dagingku sendiri atau bukan" adalah, bisa jadi istrinya telah

mengkhianatinya dan melahirkan yang bukan anaknya tanpa ia ketahui.

Adapun pengkhususan anak lakiJaki pada ayat ini, dan bukannya anak perenpuan,

karena anak laki-laki lebih mudah populer dan lebih mudah dikenali. Apalagi mereka

lebih dekat dan lebih akrab dengan ayah mereka.

Pen-dhamir-ankatalil;,iq dibolehkan walaupun sebelumnya tidak disebutkan ternpat

kembalinya. Karena kaliinat ini sudah menunjukkao arti dhamir itu sebenarnya, dan

terasa akrab di telinga para pendengamya.Pen-dhamir-an seperti ini tersirat adanya

pengagungan dan pemberitahuan bahwa nabi Muhammad SAW memang telah dikenal
walaupun tanpa pengenalan terlebih dahulu (Al Kasysyaf lll02).

r70 Yang lebih diunggulkan adalah pendapat pertarna, dalilnya adalah kalimat sebelumnya

yang menyebutkan, p;-Qi:tjr-i"Ci dan hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin
Salamdiatas.
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mengetahui. " Adalah tanda untuk kekafiran mereka yang selalu menyimpang

dari kebenaran. Seperti yang disebutkan di ayat yang lain: q1r3;j-,
'#ii+:e'\ "Dan mereka mengingkarinya karena ke|alintan dan
kesontbongan (mereka) padahal hati mereka mq)akini (kebenaran) nya."
(Qs. An-N aml [27):14) -+!t]Li;; C e;+ t1i "Mako setetatt
datung kepada mercka apayang teloh mereka ketahui, lalu mereka ingknr
kepadanya." (Qs.Al Baqarah [2]: 89)

FirmanAllah:
b

@1#iA'i*Ju u;nj;J
"Kebenaran itu adalah dari Rabb-mu, sebab ita jangan sekoli-kali
kamu termasuk orang-orang yang ragu." (Qs. Al Baqarah l2lla7)

Untuk ayat ini, ada beberapa pembahasan:

Pertama: Firman Allah SWT: 4i u $;X "Krbenaran itu adolah

dari Rabb-nru." lni adalah penjelasan mengenai kebenaran tentang kiblat
yang mengarah ke Ka'bah, bukan kiblat yang seperti diberitahukan oleh kaum

Yahudi.

Kata pada ayat ini berharaknt dhammah, ia bisajadi menduduki posisi

sebagai mubtada '(subjek). Atau bisa pula menjadi predikat dari kalimat
ismivah yang subjeknya dihapuskan, dan subjekyangdihapuskan ini diantara

contohnya adalah kata ,i. Atau bisa pula menjadi predikat dari kalimatfi'liyah
yang subjeknyajuga dihapuskan, dan subjek yang dihapuskan ini diantara

contohnya adalah kata g;q.

Dirirvayatkan, bahwa Ali bin Abi Thalib membaca kata jJi pada

ayat ini menggunakan harakat fathah, karena kata ini berfungsl ssfagai maf 'ul

(objek) dari kata -o#- pada ayat sebelumnyasTr. Jika kedua ayat ini

Iir Bacaan Ali bin Abi Thalib ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya(2/21)
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disambungkan maka artinya adalah, mereka mengetahui kebenaran yang

datangdari Rabb-mu.

An-Nuhas melgatakan: Adapun yang disebutkan dalam surah Al

Anbiya','o*-il &',til t;fr-tidak ada seorang pun yang membaca kata

" lLi Vada ayat ini kecuali dengan menggunakan haralatfathcft . Perbedaan

kedua ayat ini adalah, kata fiJ pada surah Al Baqarah menempati posisi

subjek, sedangkan kata !fi pada surahAlAnbiya' tidak(melainkan objek).

Kedua:Firman Allah SWT: gj:3i n 'it{" $ " Sebab itu jangan

sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu." Maknanya adalah,

janganlah kamu menjadi orang yang dipenuhi keragu-raguan. Seperti layaknya

2 ayat sebelumnya, titah pada ayat ini juga terkesan ditujukan kepada Rasulullah

SAW namun makna sebenamya ditujukan kepada umat beliau.

Jika seseorang dikatakan .srrt maka maknanya orang tersebut sesekali

merasa yakin dan pada kali yang lainnya ia merasa !J.l (ragu-ragu), lalu

keyakinannya dikalahkan oleh ketidakyakinan dalam hatinya. Yang juga

termasuk maknanya adalah kata erllt, yang artinya: dua orang yang bersatrabat

namun mereka saling mencurigai dan tidak yakin akan sahabatnya. Dan jika

dikatakan si fulan imtarafi asy-sya 'f maka artinya ia sedang 3J--i (ragu-

ragu yang lebih condong kepada keyakinan) terhadap sesuatu.

Sedangkan Ibnu Athiyah mengatakan3T2: Makn 4 $.st adalah lrrr
(keragu-raguan yang lebih condong kepada ketidak yakinan), dan bukan g;,.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ada makna 3J-r 631u* kata srzt,
walaupun sebenarnya lebih cocokjika dimaknai dengan ir.l.

r72 Lihat pada tafsir lbnu Athiyah (2122).
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FirmanAllah:

& r'u 1 ;, f" u Gi" *,'i;J 1 r;,a$"qi i G : rt
@i;3 )ilf U;iitLlW'X

"Dan bagi tiapaiap urnmot ada kiblatttya (sendiri) yang ia

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam

membuat) kebaikon. Di mana soja kamu berada pasti Allah akan

,nengurnpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya

Allah Maha Kuasa atos segalo sesuatu." (Qs.Al Baqarah [2]:la8)

Untuk ayat ini, terdapatempat masalah:

Pertama:Firman Allah SWT: Ai;Gl'rt "Dan bagi tiap-

tiap ununat ada kiblutnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya."

rcata!.G:pada ayat ini asal tashrifnyaadalah a-iii yang artinya adalah

arah. Sanra artinya dengan kata i--*r dan a.-r-/r. Seiangkan pada ayat ini

nraknanya adalah kiblat tempat mengarahkan wajah ketika shalat. Jika

disanrbungkan dengan ayat sebelurmya, maka artinya adalah, mereka trdak

inengikuti kiblat kamu, dan kamu juga tidak mengikuti kiblat mereka, karena

masing-masing telah memiliki kiblatnya tersendiri. Entah kiblat itu memang

sebenar-benamya kiblat, atau mungkin kiblat itu diciptakan dari sekedarhawa

nafsu manusia saja.

KeduazF irman Allah SWT: Ai ; kata 7(ia) di sini kembali pada

lafazh;f dan bukan kentbali pada maknanya, karena jika dikembalikan

pada maknanya nraka seharusnya yang disebutkan pada ayat ini adalah,

6^;i 6i'; na. Huruf I a dan alif dhamit'pada ayat ini adalah ntaf 'ul

(objek) pertama, sedangkan maf 'ul keduanya dihapuskan. Dan jika

disebutkan tnaf''tike,Juanya nraka bacaannya adalalt, L 'A ': '*j qi ),
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Dan rnaknanya adalah, setiap umat telatr diberikan ajaran dan kiblafrrya masing-

masing. Ini adalah pendapat Rabi', Atha', dan Ibnu Abbas' Sedangkan

menurutAli bin Sulaiman, yang dimaksud dari kata Qsapadaayatini adalah

yang menentukan kiblat setiap umat (yakni Allah S\\fD.

Ada bacaan lain untuk kata ini yang digunakan oleh Ibnu Amir dan

Ibn u Abbas RA, yaitu t-a\' ;tt t dan j ika dibac a demi ki an maka fa' i l (kata

pelaku) nya tidak disebutkan , dan dhamirpada bacaan ini manunjukkan pada

keesaan, yakni: semua manusia memiliki kiblatnya sendiri-sendiri, dan Yang

Maha Esa lah yang mengarahkan pada satu kiblat saja.

Dan besar sekali kemungkinannya bahwa kata I pada ayatini adalah

d h am i r nama Allah SWT, walaupun sebelumnya tidak disebutkan, karena

memang seperti diketahui bahwa hanyaAllah SWT yang mampu untuk

melalokan hal itu. Maka dengan demikian maknanya menjadi: setiap ajaran

memiliki kiblat tersendiri, danAllatr SWT lah yang mengarahkannya.

Diriwayatkan dari imam Ath-Thabari, bahwa ada satu kalangan yang

membacakatalliedenganberbariskasrah,mengidhafahkaild^lambahasa

arab disebut dengan hukum mudhafdan mudhaf ilaih)kataj5 nada kata

'1..: Namun hal ini dibantatr oleh lbnuAthiyah,"o ia mengatakan: Bacaan

ini tidakbenar, karena maknanya adalah pengarahanbukan aratr itu sendiri.

Yakni: berlomba-lombalah kamu dalam mendapatkan kebaikan karana setiap

umat ada kiblatnya tersendiri yang telatr diarahkan kepada merek4 janganlah

kamu mencampur adukkan yang ini dengan yang itu, yang tenrtama bagi kamu

adalah mentaati segala perintah.

Namun kalimat $Js padaayat ini didahulukan dari kalimat i i*.'-:ti,
agar pengaratran dapat lebih diperhatikan, sebagaimana *btaah maf a/ (objek)

yangdidahulukan.

r7r Bacaan ini temtasuk dari tujuh bacaan yang mutawatir (qira'ah sab'ah),sebagaimana

yang disebutkan dalamAl lqna' (2/605) dan Taqrib Att-Nasyr (94).
r7a Lihat tafsir IbnuAthiyah (2122).
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AbuAmruAd-Dani juga maryebutkan bacaan ini yang diriwalatkarurya
dari Ibnu Abbas RA, ia menambahkan: Huruf w aupadakata2j-ie tidak
dihilangkan di sini, dengan tujuan agarbeberapa bentuk tashrif-nyadapat

dibedakan. Karena kata i--47 adalah sebuatr kata tempat, sedangkan kata
2,a-i 

e adalahkata si fat.

Adapun Abu Ali mengatakan: Beberapa kalangan Arab berpendapat

bahwa kata\i-|5 adalatr kata benda yang telafr dibakukan dalam bahasa

arab walauptur kata ini tidak sesuai dengar tashrif Sdan$nkalangan lainnla
menyebutkan bahwa kata itu termasuk kedalam kata benda bukan kata sifat.

Ahli bahasa lainnya menambatrkan: Jika memang png diinginkan adalatr kata

sifat, maka lebih baik menggunakan kata +, apalagi kata ini dapat

digunakan sebagai kata tempat juga.

Ketisaz Firman Allah SWT: e.,,6,'Jl1j'j,i:u \uyf jyr (Jtr) pada

kalimat ini dihilangkan, semestinya adalatr, ?tpt Sytt;i.,v, yakni:

bersegeralah melakukan segala yang diperintahkan olehAllah SWI yang

dalam hal ini adalah menghadap ke Masjidil Haram, dan umumnya segala

bentuk ketaatan kepadaNya.Yang tertulis padaayat ini adalah apa yang

disebutkan mengenai pengarahan tadi, namun yang tersirat darinya adalah

bersegera dalam melaksanakan shalatpada awal waktunya. Wallahu a'lam.

Imam An-Nasa'i meriwayatkan sebuatr hadits dari Abu Hurairah3Ts,

bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Perumpamaan orang yang paling

r75 Ada sebuah hadits yang disebutkan oleh imamAs-suyuthi yang memiliki kesamaan
konteks, hadits tersebut diriwayatkan oleh imamAth-Thabrani yang diriwayatkan dari
Samrah. Begitu pula hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairah,
walaupun di dalamnya ada sedikit perbedaan pada sebagian kata-katanya. Imam At-
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini termasuk hadits hasan shahih.ImamAn-Nasa'i
juga meriwayatkan hadits yang hampir sama dengan hadits ini pada pembahasan tentang
Shalat Jumat, bab: Bersegera Melaksanakan Shalat Jumat. Lihat Sunan At-Tirmidzi (21

372, hadits no.499), Sunan An-Nasa'i (3/98), Al Jami'Al Kabir (113669,hadits no. 3149/
7 63 5), dan Maj nto' A z-Zawa' i d (21 17 7).
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bersegera melaksanakan shalatnya, adalah seperti seorang yang

berkurban seekor unta. Kemudian perumpamaan orang yang

(mel akukan s halat) s etelahnya, adalah seperti s eorang yan g berkurban

seekor sapi. Kemudian perumpamaan orang yang (melakukan shalat)

setelahnya, adalah seperti seorang yang berkurban seekor domba.

Kemudian perumpamaan orang yang (melakukan shalat) setelahnya,

adalah seperti seorang yang berkurban seekor ayam. Kemudian

pe rumpamaan orang yang (melalrukan shalat) s etelahnya, adalah seperti

s eorang yang berkurban sebutir telur."

Pada hadits lain yangdiriwayatkan oleh imamAd-Daraquthni3T6 dad

Abu Hurairah menyebutkan: Rasulullah SAWpernatr bersabda: "Jila salah

seorang dari kalian melaksanakan shalat tepat pada waktunya, namun

ia tidak mengerjakannya di awal waktu, maka sesungguhnya ia telah

kehilangan sesuatu yang lebih baik dari keluarga dan harta yang

dimilikinya;'

Pada hadits lainnya yang diriwayatkan oleh imam Malik dari Yahya bin

Sa' id, dan diriwayatkan pula oleh imam Ad-Daraquthni3TT dali Ibnu Umar,

mengatakan, bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Sebaik-baik perbuatan

adalah shalat pada awal waktunya." Padariwayat Ibnu Mas'udhadits ini

disebutkan tanpa menggunakan huruf7-ar .i Oada) " Sebaik-baik perbuatan

adalah shalat awal waktu."

Pada hadits lain yang diriwayatkan dari Ibrahim bin Abdul Malik, dari

Abu Mah&uratr, dari ayatrnya, dari kakeknya, menyebutkan, Rasulullah SAW

bersabda: "(siapa saja yang melakukan shalat) pada awal waktunya,

(akan mendapatkan) keridhaan dari Allah. Dan (siapa saja yang

'"n HR. Ad-Daraqutlrrri, dan diriwayatkan pula oleh imam Malik dengan lafazlr yang

berbeda pada penrbahasan tentang Pembagian Waktu Shalat, bab: Waktu-waktu Shalat

( I / I 2. hadits no. 23).
r77 l-lR. Ad-Daraquthrri dari Ibnu Umar. Dalanr sanad hadits ini terdapat sebuah cela.

Lihat.4l Jumi' .41 Kabir (211786, hadits no. 289/13778).
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melakukan shalat) pada tengah waktunya, (akan mendapatkan) rahmat
dari Allah. Dan (siapa saja yang tnelakukan shalat) di akhir waktu, (akan

nt e n d a p a t kan) m aaf da ri A I I a h."37 8 Ibnu I Arabi menambahkan : Abu Bakar
pernah mengatakan bahwa keridhaan Allah SWT tentu akan lebih kita sukai

daripada pemaafan-Nya. Karena keridhaan-Nya hanya diberikan kepada

orang-orang yang baik dalam mengerjakannya, sedangkan pemaafan-Nya

diberikan kepada orang-orang yang kurang dalam mengerjakannya.

Pendapat inilah yang dipilih oleh Syaf i (yakni mengafclhalkan shalat

diawal rvaktu). Sedangkan imamAbu Hanifah berpendapat: lebih afdhaljika
shalat dilalcukan pada akhirwaktu, karenapada saat itulah shalat diwajibkan.

Adapun imam Malik merincikan pendapatnya, untuk waktu shalat
Shubuh dan Maghrib, maka yang lebih afdhal adalah dilakukanpada awal
waktu. Dalil pengafdhalan awal waktu untuk shalat Shubuh adalah sebuah

hadits yan g diri wayatkan oleh Aisyah RA. ia berkata: "Jika Rasulullah hendak

mengerjakan shalat Shubuh, para wanita pun pergi dengan menutupi seluruh

tubuhnya dengan pakaian musim dingin mereka, mereka tidak mengenali satu

sama lain karena gelap masih menyelimuti."3Te (padariwayat lain, menutupi

disebutkan dengan terbungkus). Sedangkan dalil pengafdhalan awal waktu
untuk shalat Maghrib adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Salamah

bin Akwa', ia mengatakan bahwa waktu shalat Maghrib menurut Rasulullah

SAW adalah ketika matahari baru saja terbenam dan tenggelam (di belatran

bumi lainnya). (HR. Imam Muslim).'tto

rt^ HR. Ad-Daraquthrri dan Al Baihaqi dalanr sunannya, yang diriwayatkan dari Abdul
Malik, dariAbu Mahdzurah, dari ayahnya, dari kakeknya. Dan hadits inijuga disebutkan
dalam Slngir ir-nya, hadits no. 2808. Ia mengatakan dalam AlJanti' Al Kabir (l/3208)
bahwa hadits ini hadits shahih.
r;' HR. Muslim, pembahasan tentang Masjid dan Tempat Shalat, bab: Sunnah

Penyegeraan Shalat Shubuh padaAwal Waktunya, yaitu kala masih gelap, dan Penjelasan
Panjarrgnya Bacaan yang Dibaca pada saat Shalat Shubuh (11446).

''s" HR. Muslint, pembahasan tentang Masjid dan Tempat Shalat, bab: Awal Waktu
Shalat Maghrib adalah ketika MatahariTerbenam (ll44l, hadits no. 639).



Sedangkan untuk waktu shalat Isya (masih menurut pendapat imam

Malik), maka yang lebih aftlhal adalah mengakhirkannya bagi yang mampu

(maksudnya: bagi yang mampu bangun di tengah malam unhrk melaksanakan

shalat Isya). Dalilnya adalah sebuah riwayat dari Ibnu Umar, ia berkata: pada

suatu malarrL kami duduk di dalam masjid sambil menunggu Rasulullah SAW

untuk melaksanakan shalat Isya.

Kemudian beliau pun keluar dari rumahnya pada saat sepertiga malam

pertama atau setelahnya, kami tidak tahu apa sebabnya (beliau tidak keluar

rumah untuk shalat Isya pada waktu biasanya), apakah ada sesuatu yang

menyibukkan beliau dalam rumahnya atau yang lainnya (senpja melAa*annya).

Lalu ketika beliau bersama kami beliau mengatakan, "Kalian menunggu

waktu shalat seperti pengikut agama lain menunggunya. Kalau saja

tidak akan memberatkan umatku, maka aku akan (membiasakan mereka

untuk) shalat pada saat seperti ini."38t

Hadits ini juga disebutkan dalam shahih Al Bukhariyangdiriwayatkan

dari Anas,382 ia mengatakan: pada suatu saat Rasulullah SAW mengakhirkan

shalat Isya sampai pertengahan malam, kemudian ia shalat... (laluAnas

menyebutkan hadits yang sama dengan hadits Ibnu Umar diatas). Sementara

Abu Barzatrjuga menyebutkan: batrwa Rasulullatr SAWmenyukai pengaldtiran

shalat Isya.

Adapun untuk waktu shalat Zhuhur (menurut pendapat imam Malik):

inilah waktu dimana kebanyakan orang tidak sadar ketika datang saatnya.

Oleh karena itu, lebih baik jika diakhirkan sedikit hingga mereka semua siap

danberkumpul semua.

Abu Faraj mengutip perkataan imam Malik: yang paling afdhal pada

-'Er HR. Muslim, pembahasan tentang Masjid dan Tempat Shalat, bab: Waktu Shalat

Isya dan Pengakhirannya(11442, hadits no. 639).
r82 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang Shalat, bab: Waktu Shalat Isya sampai

Pertengahan Malam (I/l 09).
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setiap shalat adalahmelalerkaluryadi awal waktu, kecuali waktuZhuhur, ketika

dimusimpanas.

Ibnu Abu Uwais menambahkan: imam Malik tidak terlalu menyukai
shalat Zhuhur yang dilakukan pada saat matahari tepat diatas kepala. Ia lebih
menyukai jika dilakukan setelahnya. laberpendapat bahwa shalat Zhuhur
yang dilakukan pada saat matahari tepat diatas kepala adalah perbuatan

kalangan khawarij.

Dalam Shahih Al Bukhari383 dan Shahih At-Tirmidzi disebutkan:

diriwayatkan dari Abu DzarAl Ghifari, ia mengatakan: suatu hari, kami
mengadakan perjalanan bersama Rasulullah SAW (lalu saat waktu Zhuhur
telah tiba) sang muadzin pun ingin mengumandangkan adzannya,tiba-tiba

Rasulullah SAW berkata: "Dinginkanlah (yakni: tunggulah hingga panas

sedikit reda)." Kemudian setelah beberapa waktu berlalu, (bilal) hendak
mengumandangkan adzanny a, I alu Rasulul I ah SAW berkata kepadanya:
"Dinginkanlah (tunggulah)." (kami menunggu) hingga kami dapat melihat

bayangan pada onggokan pasir (yang tidak akan muncul bayangannya kecuali

matahari benar-benar telah condong), lalu Rasulullah SAW berkata:
"Sesungguhnya sengatan panasnya (matahari ketika benar-benar
menyengat) berasal dari panasnya nerakajahannam, jika panas sangat
mertyengat, ntaka dinginkanlah (atau akhirkanlah) shalat."

Dalam Shahih Muslim3sa disebutkan, Anas mengatakan bahwa waktu

shalat Zhuhur Rasulullah SAW adalah ketika matahari sedikit tergelincir ke

arah barat.

r8r Disebutkan oleh Al Bukhari dalam shahihnya (yang disyarah dalam Fath At Bari 3/
201-202), dan disebutkan pula oleh At-Timridzi pada pembahasan tentang Macam-macam
Shalat ( l/297).

rsa Disebutkan oleh imanr Muslim pada pembahasan tentang telltang Masjid dan Tempat
Shalat, bab: Scbaiknya Mengakhirkan Shalat Zhuhur ketika Panas sangat Menyengat,
bagi yang Ingin Berjanraah nanrun ia akan Kepanasan dalam Perjalanan Menuju Masjid
(l /431 , hadits no. 6 I 6).
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Yang mungkin dapat menyatukan kedua hadits ini adalah riwayatAnas
yang lain, bahwa pada saat musim panas maka Rasulullah SAW mengakhirkan

shalat Zhuhurnya, dan jika saat musim dingin beliau menyegerakannya.3ss

Abu IsaAt-Tirmidzi berpendapat: kebanyakan para ulama memilih untuk
mengakhirkan shalat Zhuhur ketika panas sedang menyengat. pendapat ini
juga diikuti oleh IbnuAl Mubarak, Ahmad, dan Ishak.

Sedangkan Syaf i berpendapat: pengakhiran shalat Zhuhur
diperbolehkan j ika masj id yang dituj u terletak j auh dari rumah. Adapun j ika
ia shalat dirumahnya sendiri atau di mushalla yang sangat berdekatan dengan

rumahnya, maka lebih baik j ika ia tidak mengakhirkan shalatnya, walaupun
panas sangat menyengat.

Setelah ituAbu Isa berkata lagi: pendapat yang mengatakan lebih baik
mengakhirkan shalat pada saat panas sangat menyengat lebih diunggulkan
dan lebih banyak diikuti. Sedangkan pendapat Syaf i yang mengatakan, bahwa
pengakhiran adalah sebuah rukhsah (keringanan) saja bagi orang yang
rumahnyajauh dari masjid, tidak sejalan dengan riwayat dariAbu Dzar,ia
mengatakan: suatu hari, kami mengadakan perjalanan bersama Rasulullah
SAW, (lalu saat waktu Zhuhur telah tiba) Bilal ingin mengumandangkan adzzrn

untuk menandakan saatrya shalat Zruhur, kemudian Rasulullatr SAW berkata:

" Wahoi B ilal, akhirkanlah, lalu akhirkanlah."

Kalau saja pendapat Syaf i itu benar maka perintah Rasulullah SAW
tidak memiliki makna apa-apa.Karena, walaupun saat itu mereka dalam suatu

perjalanan, namun mereka berkumpul di satu tempat, dan tidak perlu untuk
pergi jauh mencari sebuah masjid.

Adapun untuk waktu shalatAshar (menurutpendapat imam Malik):
lebih aftlhal j ika disegerakan.

r85 Disebutkan juga oleh Al Bukhari yang hampir sama maknanya pada pembahasan
tentang Shalat Jumat, bab: Jika Panas Menyengat di Hari Jumat (11162).
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IbnuArabi mengatakan: tidak ada ulama madzhab kami yang berbeda

pendapat mengenai shalat yang harus menunggujamaah tiba, akan lebih baik

diakhirkan daripada disegerakan. Karena kita sama-sama telah mengetahui

bagaimana besarnya fadhilah berjamaah, sedangkan fadhilah shalat diawal

waktu masih samar-samar. Tentu yang telah diketahui secara pasti lebih
dikedepankan daripada yang masih samar-samar.386

Keempat: Firman Allah SWT: t1*'fri&ig-i;*v ij "oi
trtotlo saja kantu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian
(pada hari kiamat). " Kalimat \;K C Gj adalah kalimat syqrat (klausul),

dan jawabannya adalah kalimatberikutnya 6+;'fti & 9.,!, kemudian

Allah SWT memberikan sifat kepada zat-Nya sebagai Yang Maha Kuasa

atas segala sesuatu, agar sifat ini berkesinambungan dengan apa yang

disebutkan sebel umnya, yakni : dibangkitkannya seluruh manusia setelah

mereka musnah dan binasa.

FirmanAllah:

|ri,iy-r,fii )l-SirLtebi jEq;J* bi
)E G; *c,r; g3i;5 * W i{t ci'u; n
"#;;t;i * (, *'r"r6i )-,rt'p,:ti+i

i ;b <,',-itt I l*'€"-G e-:fu.'cr;' 5a.,.;,Lt

@ o: 4 "#i # G.G'- ix ;Fi: i"'fi
\t'i+,

]tb Lihat Ahkant Al Qur'an karya Ibnu Arabi ( I i45 ).
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"Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah

wajahmu ke Masjidil Haram; Sesungguhnya ketentuan itu benar-

benar sesuatu yang haq dari Rabb-mu. Dan Allah sekali'kali tidak

lengah atas opa yang kamu keriakan. Dan dari mana saia kamu

berangkat, maka palingkanlah waiahmu ke Masiidil Haram. Dan di

mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah waiahmu ke

arahnya, agar tidak menjadi huiiah manusia atas kamu, kecuali

orang-orang yang zhalim di antara mereka. Makaianganlah kamu

takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar

Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat

petunjulc" (Qs. Al Baqarah [2] : 149-150)

Untuk ayat ini, ada beberapa masalah:

Pertamaz Firman Allah SWT: ,Le+SiE:+?*:ri
l'ii )?fi "Dan dari mana saia kamu keluar (datang), maka

p al i n gkanl ah w aj ahmu ke M a sj i dil H ar am. " Ada yang berpendapat bahwa

ayat ini adalah penekanan untuk perintah dari ayat sebelumnya, yang

mengarahkan kiblat untuk kaum muslim ke arah Masjidil Haram, dan

pernyataan bahwa mereka benar-benar mendapat perhatian. Karena

permasalahan pemindahan ini sebenarnya sangat membebani jiwa mereka,

kemudiarrturunlah ayat ini agarkaum muslim dapatmelihatbahwa isi hati

mereka masih mendapatkan perhatian. Oleh karena itu, jiwa mereka menjadi

sedikit lebih sejuk dan tenang.38'

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat yang terdahulu adalah perintah

untuk memalingkan wajah kearah kiblat, yakni ketika melakukan shalat.

Kemudian pada ayat ini dikatakun, ;136L;'t "Dan di mana saja

kamu (sekalian) berada. " Yakni: untuk semua kaum muslim di masjid

manapun di kota madinah atau di kota apapun , ,:;;[;'e;;iii| "Uot"

rE7 Lihat tafsir Ibnu Athiyah (2124).

Tafsir Al Qurthubi @



palingkanlah wajahmu ke arohnya. " yakni: palingkanlah wajah kalian ke
Masjidil Haram ketika kamu hendak melaksanakan shalat. Lalu dikatakan| -,juga: L;f * b-t"Dan dari rnana saja kamu keluar (datang).,,yakni:
diwajibkan mengarahkan kiblat shalat ke arah Masjidil Haram walaupun sedang

bepergian. oleh karena itu, ayat ini laksana penutup dari perintah mengarahkan

kiblat shalat ke arah Masjidil Haram, di segala tempat di dunia, tatkala sedang

bepergian ataupun menetap di manapun di segala penjuru dunia.

Saya katakan: Pendapat kedua ini lebih baik dari pendapat pertama

tadi, karena pendapat kedua ini lebih memperbanyak faedah untuk setiap
ay atny a, tidak seperti pendapat pertama.

Dalil unruk pendapat yang kedua adalah sebuah riwayat dari imamAd-
Daraquthni dari Anas bin Malik, ia berkata: "Jika Rasulullah SAW dalam
suatu pe{alanan dan ingin menge{akan shalat di atas kendaraannya, maka ia
akan mengarahkan tubuhnya menghadap kiblat, setelah itu barulah ia
bertakbiratul ihram dan melanjutkan shalatnya kemanapun kendaraan itu
menghadapkannya." HR. Abu Daud.388 Pendapat inilah yang diikuti oleh Asy-
Syaf i, Ahmad, dan Abu Tsaur.

Sedangkan pendapat kedua yang mengatakan bahwa seorang yang
dalam perjalanan tidakharus menghadap kiblat, diikutioleh imamMalik, dan

dalilnya adalah, sebuah riwayat dari Ibnu Umar, ia mengatakan, "Ketika
Rasulullah SAW shalat di dalam suatu kendaraan ia menghadap (entah) ke
arah kota Makkah ataupun kota madinah." Ibnu umarmenambahkan: pada

saat itulah diturunkan ayat: $i'.j'5,Cl;iu3i'ri sebagaimana telah
dipaparkan sebelumnya.

Saya katakan: Kedua hadits ini tidak bertentangan sama sekali, karena

keduanya termasuk dalam bab muthlaq wa muqayyad (hadits pertama

r** HR. Ad-Daraqutlrni dan Abu Daud pada penrbahasan tentang Sharat, bab: Shalat
Sunnah dan witir ketika dalam Per-jalanan (2/9, hadits no. 1225) dengan lafazlt yang
hanrpir sama.

t
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dibebaskan dan yang lainnya terikat). Oleh karena itu, pendapat yang diusung

oleh Asy-Syafi'i terlihat lebih dapat diterima, walaupun haditsAnas pada

masalah ini adalah haditsshahih.

Diriwayatkan, bahwa suatu hari Ja'far bin Muhammad pemah ditanya

mengenai maksud pengulangan kisah yang diceritakan dalam Al Qur'an, lalu

ia menjawab: Allah SWT Maha Mengetahui, Ia tahu bahwa tidak setiap oftutg

dapat menghapalAl Qur'an keseluruhannya, kalau sajakisah-kisah ini tidak

diulang, maka mungkin saja sebagian orang yang hanya menghapal setengah

atau seperempafrryatidak mengetahui kisah tersebut. Oleh karena itu, cerita

dalamAl Qur'an ada beberapa pengulangan, agar yang menghapal sebagian

dari Al Qur' an dapat mengetahuinya.

KeduazFirman Allah SWT: 31,fi Sll{.i # nfu-'i;tt<i rA.
'f*|t::ib "Agar tidak meniadi huijah manusia atas kamu, kecuali

orang-orangyang zhalim di antara mereka."

Mujahid mengatakan batrwa oftIng-orang yang zhalim di sini maksudnya

adalah orang-omng musyrik arab jahiliyah. Dan hujjah yang dimaksud adalah

perkataan mereka: "Engkau telah mengembalikan kiblat kami yang

sebenarnya." Dan perkataan ini juga telah dijawab oleh ayat: lt;tlt fi S
,l;f[Xajuga yang berpendapatbahwa makna dari firmanAllah SWT:

2*L'f{jL q.tfu.'rtt<i\A. "Agar tidak menjadi hujiah manusia atas

kamu, " adalah, agar mereka tidak mengatakan kepada kamu: engkau telah

diperintahkan untuk menghadap ke arah kiblat padahal engkau tiada

melihafirya- MakaketikaAllah sWTbe,rfirman ,'h;;iij1 *t C l>*S
;7*" "Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah

wajahmu ke arahnya", maka hilanglah semua perkataan itu.

Abu Ubaidah mengatakan: kata {1 naaa ayat ini digunakan sebagai

pengganti kata 9 kata ini termasuk kata pengecualian yang artinya 'dgn'.

Begitu juga yang terjadi pada firman Allah SWT: \;iri;t;.rJ {t
gfi P Fi )ilt+-;JiU1 "Kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal shalih; maka bagi mereka pahala yang tiada putus-
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Putusnltq."(Qs. At-tiin [95]: 6)

, Namunpendapat ini dibantah olehAz-Zujaj, iamengatakan: pendapat

ini bertentangan dengan yang disampaikan salah satu ahli ilrnu nahwuAl Hudzaq,

dan maknanyajuga sangat bertentangan, karena kata {t O* kalimat setelahnya

menjadi tidak berfungsi lagi. Menurut para ahli ilmu nahwu bahwa kata

pengecualian ini bukan pengecualian dari kalimat pertama. Dengan demikian,

maka maknanya adalah, akan tetapi hanya oftrng-oftxrg yang zhalim dari mereka

lah yang akan menghujj ahmu.

Abu lshakAz-Zujaj menambahkan: makna dari ayat ini adalah,Allah

SWT telah mengetahui penghujatan mereka pada masalah kiblat ini, yaitu

yang diterangkan dalam ayat,4i i *1"rt "Dan bagi tiap-tiap

unxmat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya." Oleh

karena irr., 21,L "# 
ur E'tt t*:- \A- " agar t idak menj adi huij ah m anus i a

otas kamu," kecuali dengan hujjah tersebut mereka bermaksud untuk berbuat

kezhaliman, padahal masalatr ini telah diterangkan dengan jelas sekali. Seperti

yang kita katakan pada seseorang yang menghujat: Anda tidak menghujat

kecuali hanya untuk menzhalimi saya saja. Atau contoh perkataan lainnya:

sebenarnyaAnda bukan menghujat tapi Anda hanya ingin menzhalimi saja.

Disini, kezhaliman disebut dengan hujjah karena yang berbuat kezhaliman

menyebut yang dikatakannya dengan sebutan hujjah, walaupun sebenamya

hanya sekedar bantahan saj a.

Berbeda lagi dengan Quthrub, ia mengatakan: bisa jadi maknanya

adalah. agar tidak seoftmg pun dapat menghujatnu kecuali orang-orang yang

zhalim diantara kamu. Maka kalimat setelah katapengecualian adalah yang

termasuk bagian 'mu' dan bukan termasuk dari 'tidak seorang pun'.

Kelompok lain mengatakan: kalimat ,lji {t merupakan anonim, dua

kata yang tidak terpisah. Makna seperti ini diriwayatkan oleh IbnuAbbas

dan yang lainnya. Makna ini juga dipilih olehAth-Thabari, ia menambahkan:

Allah SWT telah mencegah siapapun untuk menghujjah Nabi SAW dan para

sahabatnya mengenai pemindahan kiblat ke arah Ka'bah.

t@



Pada waktu itu para penentang mengatakan: 'Muhammad tidak

diperintahkan untuk mengubah arah kiblatnya oleh siapapun, ia hanya

kebingungan saja tentang agamanya. Dan kiblatrya sebelum ini yang margarah

kepada kiblat kit4 hanya ikut-ikutan saja." Atau perkataan dan cemooh lainnya

yang tidak akan muncul kecuali dari penyembah berhala, atau beragama

Yahudi, atau Nashrani. Lalu turunlah ayat ini: kalian tidak memiliki satu hujjah

pun kecuali hanya bantahan yang tidak berdasar saja.

Arti dari hujjahyang sebenamya adalah pendiskusian atau perdebatan

dengan dalil dan bukti otentik. Namunhujjahpada ayat ini adalahperbuatan

tercela dan terlarang, karena hujjah ini bemraksud untuk berbuat keztraliman.

Ibnu Attriyah mengatakan3Se: Ada juga yang berpendapat batrwa kalimat
- 3tl

Ct-It il merupakan dua kata yang terpisah. Karena itu, maksud dari 'orang-

oftuxg' yang disebutkan sebelum kata pengecualian adalah orang-orang Yahudi.

Kemudian yang disebutkan setelah kata pengecualian adalah orang-orang

kafir arab. Seakan dikatakan: akan tetapi orang-orang yang zhalim

menghujatnu.

Namun, kata-ry pada ayat ini telah membantah langsung pendapat

mereka itu. Dan makna dari orang-orang zhalim pada ayat ini adalah orang-

orang kafir Quraisy, yang mengatakan: 'Muhammad telah memindahkan aratr

kiblatnya kepada kiblat kita di sini, setelah itu ia akan memindahkan seluruh

ajaran agamanya kepada agama kita." Dan termasukjuga orang-orangyang

mangomentari tunrnnya ayat ini diluar umat Yahudi.

Berbeda lagi dengan IbnuAbbas dan Ibnu Zaid,mereka membaca

kata {J menjadi li (truruf alifberbaris fathah dan menghilangkan tasydid

pada huruf lam). Artinya, kata ini hanya pendahuluan sebuah ucapan saja.

Oleh karena itu, kalimat setelahnya menjadi mubtada '(subjek). Atau bisa

juga menjadi makna bujukan, yang membuat kata g,-1t'f menia di mansub

r*e Lihat tafsir Ibnu Athiyah (2126).
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(berharakat fathah), karena terletak setelah sebuah kata kef a yang seharusnya

ada disana.seo

Ketiga: Firman Allah SWT: &fr Ji "urko janganlah kamu

takut kepoda mereka, " yang dimaksud dengan 'mereka'pada ayat ini adalah

orang-orang yan g te lah disebutkan sebelumnya.

Kata ;r.i . (takut) sendiri asal maknanya adalah ketenangan dalam

hati yang terbias dari ketakwaan seseorang. Berbeda maknanya dengan kata

Jp (takut), walaupun sama-sama takut tapi kata kedua ini (.-tr.;)
biasanya digunakan untuk perasaan yang ada di dalam hati seseorang karena

ia sedang berhadapan dengan musuhnya atau yang lainnya, yang menyebabkan

sekuj ur tubuhnya merinding, atau membuatjantungnya berdegup lebih cepat

dari biasanya.

Makna dari ayat ini adalah penghinaan untuk yang selainAllah SWT,

juga perintah untuk memperhatikan segala urusan mereka dan melaksanakan

segala perintah Allah SWT.

Keenrpoti Firman Allah SWT: f-1; ,*.i)J "Dan agar

Kusenrpurrtakan nikmat-Ku atasmu, " adalah sanrbungan dari kalimat

bt*j \;)-,yakni: agar tidak menjadi hujjah, namun agar menjadi sempuma,

be,'ritulah pendapat yang dikatakan oleh Al Akhfasy mengenai ayat ini.

Berbeda denganAz -Zujaj,ia berpendapat bahwa kalimat 'ot*fi.
terputus dari kalimat sebelumnya. Oleh karena itu, kalimat ini juga memiliki

subjek dan predikat sendiri, walaupun predikatnya tidak dituliskan. Maksud

sehc'nanrya adalah, agar dapat Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu dengan

mcmbcritahukan kiblat ini.sq r

Az--Zujaj nrenambahkan: kesempumaan nikmat di sini adalah hidayah

tentang arah kiblat. Akan tetapi ada juga yang mengatakan bahwa

'"" Bacaan ini discbutkan oleh lbnu Athiyah dalanr tafsirrrya(2126\. namun bacaan ini

tidak nrutawatir.
r"l Pcndapat ini disanrpaikan oleh Abu Hayyan dalam l/ Bahr Al Mulritlt (11443).
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kesempurnaan nikmat adalah masuk ke dalam surga. Sa'id bin Jubair

menegaskan: nikmatAllah SWTpada seorang hamba tidak akan sempuma

sampai Ia memasukkannya ke dalam surga.

Kelimaz Firman Allah SWT: !:$'#t "Dan supaya kamu

mendapat petunjuk, " kami telah membahas akhir dari ayat yang seperti ini
sebelumnya. Tentu tidak perlu pengulangan.

FirmanAllah:

-hi;j 4v'# | lq -€4 (t ;: -A vr:--ri -t:<

b# 1 r, K -t C r*aS1^-Lt-6 +1s)'a^t;i
"Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara

kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada komu dan

mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan
Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu

ketahui." (Qs.Al Baqarah [2]:151)

Untuk ayat ini, ada satu masalah:

Yaitu fi rman Allah SWT: g:.-.,fi:< futruf ka afpada ayat ini berada

pada tempat nashab (yang mengharuskan harakat fathah pada kata benda),

karena ia adalah sambungan dari sebuah mashdar (kata bendalkata sifat
yang diambil dari kata kerja) yang tidak dituliskan dari ayat sebelumnya.

Maknanya adalah, agar kami dapat menyempurnakan nikmat yang kami

berikan kepada kamu, sempurna seperti yang kami lakukan ketika mengutus

seorang rasul kepadamu. Begitulah pendapatAl Farra'.

Ibnu Athiyah juga setuju dengan pendapat ini3e2, ia mengatakan: ini

re: Lihat tafsir Ibnu Athiyah (2/27).



adalah pendapat yang paling baik. Oleh karena itu, kedua ayat ini dapat

dimaknai: "Agar kami dapat menyempurnakan nikmat yang kami berikan

kepada kamu dalam menjelaskan ajaran yang dibawa oleh nabi IbrahimAS,

seperti yang kami lakukan ketika mengutus seorang rasul kepadamu." Ada

pula yang berpendapat, bahwa maknanya adalah, "Supaya kamu mendapat

petunjuk, seperti petunjuk yang kami berikan ketika kami mengutus seorang

rasulkepadamu."

Ulama lain berpendapat, bahwa huruf kaa/berada di tempat noshab

karena hukum haal (keterangan), oleh karena itu, maknanya menjadi: agar

kami dapat menyempurnakan nikmat yang kami berikan kepada kamu pada

saat ini, dan penyerupaan terletak pada: nikmat yang diberikan ketika

mengarahkan kiblat seperti nikmat yang diberikan ketika mengutus seorang

rasul, dan keagungan penyebutan perintah tersebut seperti keagungan nikmat-

Nya.

Selain ulama tersebut, ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini

dikedepankan, padahal seharusnya terletak setelah ayat berikutnya. Jika

demikian, maka maknanya adalah, "Karena itu ingatlah kepadaku... seperti

Kanri (Allah) telah mengutus seorang rasul kepadamu."

Sebuah riwayat dari Ali bin Abi Thalib RAmengatakan, maknanya

adalah, "sebagaimana Kami telah mengutus seorang rasul kepadamu yang

telah kamu kenali kejujurannya... maka ingatlahAku dengan cara bertauhid

dan mempercayai utusan-Ku itu." Pendapat ini diamini pula oleh Az -Zujaj, ia

mcnanrbahkan: jika demikian, maka pemberhentian pada ayat sebelumnya

(crrff) menjadi boleh seperti yang semestinya.

Sa1'a katakan: Yang terakhir inilah pendapat yang paling diunggulkan,

seperti yang dipilih juga oleh At-Tirmidzi dalam kitab haditsnya. Ia

menyebutkan: maka makna ayat ini adalah, "Sebagaimana ajaran-ajaran yang

telah Aku berikan kepada kamu ini, maka ingatlahAku dengan cara bersyukur,

dan Aku akan mengingatn-ru dengan cara menambahkan nikmat tersebut.

Karena dalam pengingatanrnu itu terdapat rasa syukurmu kepada-Ku. dan



Aku telah menjanjikan tambahan nikrnat tersebut atas rasa syukurmu, yaitu

dalam firmanKu: '&r;'S i:r4;s{ "s"sungguhnya jika kamu

bersyukur pasti Kami akan menambah (nihnat) kepadamz." (Qs. Ibrahim

[a]:7)
Oleh karena iu,hwuf kaafpadaayat ini, dan juga pada surahAlAnfaal,

fl :r# :y o3: irLpl-,S * s"bagaimana Tuhanmu menyuruhmu

pergt dari rumahmu dengan kebenaran." (Qs.Al Anfaal [8]: 5), dan pada

surahAl Hiir, u#i;i S; Ali-t-S "sebagaimana (Kami telahmemberi

peringatan), Kami telah menurunkan (azab) kepada orang-orang yang

membagi-bagi (Kitab Allah)."(Qs. Al Hijr [5]: 97) Semua ayat ini

bersangloran dengan ayat setelahnya- ftsya Allahl<afiltakan menerangkarurya

pada pembahasan ayat masing-masing.

FirmanAllah:

lrr-t; e.ill
-. rt q)

Jl-.)b:,\'t

@'u.'.Ai'{'fi '"1 :i6it F :. l tU
"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku danianganlah kamu

mengingkari (nikmat)-Ku. Hai orong-orang yang beriman

jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya

Allah beserta orong-orang yang saban"

(Qs. Al Baqarah [2] :152-153)

Dalam ayat ini terdapat beberapa masalah:

P ertam az Fi rman Allah SWT:'$ tf U! ir " K a ren a i tu, in ga t I ah

kanru kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, " ini adalah sebuah

perintah sekaligus dengan jawabannya. Karena akan ada penganugerahan

oleh karena itu kata perintahnya sangat ditekankan.

-l lot .lttt

€f:t $fttiq[li@o:jss$'t
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Hukum asal dari dzikir (mengingat) ini adalah penerapannya di dalam

hati terhadap apa yang diingat serta kesadaran penuh dalam mengingatnya.

Namun, terkadang kata dzikir diindikasikan untuk dzikir dengan lisan saja,

karena mungkin dzikir dengan lisan juga menunjukkan dzikir di dalam hati.

Hanya saja, karena sebutan dzikir ini sudah terlalu sering digunakan untuk

perkataan yang diucapkan melalui lisan, maka ketika disebut &ikir maka

yang terlintas secara langsung adalah dzikir dengan lisan.

Makna sebenamya dari ayat ini adalah, 'lngatlahAku melalui ketaatan,

makaAku akan mengingatmu dengan memberikan pahala dan ampunan.

Pendapat ini disampaikan oleh Sa' id bin Jubair."

Ia menambahkan: dzikir adalah sebuah perbuatan taat kepadaAllah

SWT, oleh karena itu barangsiapa yang tidak taat kepada-Nya, maka ia tidak

termasuk orang yang berdzikir, walaupun ia selalu melakukan tasbih, tahlil,

dan membacaAl Qur'an.

Sebuah riwayat dari Rasulullah SAW menyebutkan: "Siapa saiayang

taat kepada Allah, maka ia telah berdzikir (ingat) kepadaNya, walaupun

s h o I a t n1' a, pu a s any a, d an p erbuat an bai knya, I ebih s edikit ( dibandingkan

orong lain). Dan siapa saia yang bermal<siat terhadap Allah, maka ia

tclah melttpakan Allah, walaupun ia sangat rajin dalam shalatnya,

puasa,'t)'o. dan perbuatan baiknya (iika dibandingkan dengan orang

lain)."3e3 Hadits ini disebutkan oleh Abu Abdullah Muhammad bin

Khuwaizi mandad dalam A hkam A I Qur' an.

Alkisah, pada suatu hari Abu UtsmanAn-Nahdi mengatakan, "Aku

sekarang tetah mengetahui jam berapa sajaAllah SWT ingat kepada kita."

Kemudian Abu Utsman ditanya: 'Darimanakah engkau dapat mengetattuinya?"

lalu Abu Utsman menjawab: "Dari fi rman Allah SWT yang menyebutkan

"lngotlah kanru kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu-"

r',r Hadits ini termasuk hadits dha 'l Hadits yang nraknanya hampir sama dengan

hadits inijuga diriwayatkan oleh imanr Ath-Thabrani dari Waqid. Lthat Dha'ifAl Jami'

Ash-Shaghir (51169).
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As-Suddi pemah berkata, "Tidak seorang hamba pun yang mengingat

Allah SWT kecuali Allah SWT juga akan mengingatnya. Tidak seorang

muknin pur yang mengingatAllah SwTkecu,aliAllah SWT akat menglrgatrya

dengan memberikan rahmatNya. Dan tidak seorang kafir pun yang mengingat

Allah SWT kecuali Allah SWTjuga akan mengingatnya dengan memberikan

azabNya."

Alkisah, suatu hari Abu Utsman pemah ditanya oleh seseorang: 'Ikmi
berdzikir kepadaAllah SWT namun kami tidak mendapatkan manisnya dzikir

tersebut dalam hati kita?" laluAbu Utsman menjawab, 'Bersyukurlah kepada

Allah SWT karena Ia telah memberikan seluruh indera kita untuk dapat taat

kepada-Nya."

DzuNunAl Mashri jugapernah berkata, "Siapa sajayang mengingat

Allah SWT dengan sebenarnya, maka ia akan mengenyampingkan seluruh

keadaannya selain dzikirnya itu, danAllah SWTpasti akan menjaga segala

sesuatu yang dimilikinya dan iajuga akan mendapatkan pengganti akan segala

apa yang telah dilakukannya. "

Mengenai dzikir ini, Mua& bin Jabal juga pemah menyampaikan: tidak

ada satu perbuatanpun yang dilakukan oleh anak cucu adamyang lebih pasti

menjauhkannya dari azab Allah SWT kecuali dengan berdzikir kepadaAllatr

swT.3e4

Dan banyak sekali hadis dan periwayat hadits yang menyebutkan &ikir
ini, mengenai fadhilatr serta patrala yang akan diraih dari dzikir tersebut. Salatr

satunya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin

Busr, iaberkata:

r'){ Riwayat ini disampaikan oleh lbnu Abi Syaibah dan Ath-Thabrani dengan rsnarl
yang husatr. Lihat Subul As-Salam (411619).
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iJ,iryt €(; or.:'{': *p ii,' }2 it );}.'Su $r;i ai

t-b, ,lirt.i'; i iJu ,:..i.:'Ji i*rq d'" ,W ;k
a-\c

t. . t2 , | /. c

.uV)fo.Dl ,)J/
"seorang Arab badui berkata kepada Rasulullah SAW,' Bagiku, syariat

Islam terlalu banyak untuk aku kerjakan, beritahukanlah sesuatu yang mudah

untuk aku kerjakan." Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Senantiasakan

bibirmu selalu basah dengan dzikir kepada Allah SWT."3es

Riwayat lain dari Abu Hurairah menyebutkan, Rasulullah SAW pernah

bersabda: "sesungguhnya Allah azza wa jalla berfirman: Aku selalu

bersanta hambaKu yang selalu mengingatKu dan menggerakkan

b i b i rny's karen a menY e bul Ku."3e6

Insya Allah akan ada keterangan lanjutan mengenai hal ini ketika

pembahasan firman Allah SWT: W rS>'iil$'ilir''u-in (r1*noi
orang-orong yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah,

dzikir yang sebanyak-banyalotya." (Qs. Al alvaab [33]:   1). Namun, intinya

adalah, bahwa yang harus selalu dijaga pada setiap keadaan adalah &ikir
yang disebutkan di dalam hati.

Kedua: Firman Allah SWT: gt#$e r1.lepii3 "Dan

bersT'ukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-

Ku. " Al Farra' mengatakan bahwa bahasa arab membolehkan penyebutan

dua kata untuk 'S: (rasa terima kasih) yaitu, 'Oi-S* dan UJ 'e:$3(dalam

bahasa inggris Of;J artinya thankyov,sedangkan 'rrJJ'-'.* artinya

thanks to 1,ou).Nantun, kata pertama lebih fasih dari kata kedua.

r"5 HR. lbnu Majalr, pembahasan tentangAdab, bab: Fadhilah Berdzikir(2/1246, hadits

no.3793).
}x' HR. Ibnu Majah, pernbahasan tentang Adab, bab: fadhilah berdzikir (2/1246, hadits

no. 3792\. Isnad dalanr hadits ini ada yang bemama Muhantmad bin Musha'ab Al
Qarqasani. dan ia dimasukkan ke dalam daftar perawi yang dha'if oleh Shalih bin
Muhanrnrad. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab shaltihnya.
namun hadits tersebut juga dianggap clhu'if karena dalam isnadnya ada seseorang

yang bernanra Ayub bin Suid.



Kata syukur ini sendiri memiliki arti: mengekspresikan suatu perasaan

atas sebuah kebaikan. Dalam etimologi bahasa, kata syukur ini artinya:

menampakkan. Seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya.

Oleh karena itu, rasa syukur seorang hamba kepada Allah SWI, dapat

diaplikasikan dengan pemujaan dan pemujian kepada-Nya, serta menyebutkan

segala kebaikan yang telah diberikan pada dirinya. Sementara bentuk dari

syukurkepadaAllah yang sebenamya adalah dengan melakukan ketaatan

kepadanya. Hanya saja, syukurbagi seorang hamba harus dilakukan dengan

pengucapan lisan dan ketetapan hati, atas nikrnat yang diberikan Rabbul izzati

kepadanya, yang disertai juga dengan ketaatan.

Ketigaz Firman Allah SWT: g;F $3 "Oon janganlah kamu

mengingkari (nikmat)-Ku." Kalimat pada akhir ayat ini adalah sebuah

larangan, oleh karena itu, nun jama'ah yang seharusnya ada pada setiap

katajamak mudzakkor salim pada ayat ini dihilangkan. Adapun huruf nun

yang ada di akhir kat a lqjS-ladalah nun mutakallim . Danhuruf ya' pada

kata tersebut juga dihilangkan, karena ia terletak pada akhir ayat, dimana

pemakaiannya baik pula digunakan pada selainAl Qur'an. Adapun makna

dari ayat ini adalah, 'Tanganlah kamu mengingkari nikmat dan pemberianKu."

Dengan demikian, maka kata r;5 (ingkar) pada ayat ini bermakna menutupi

kenikmatan, dan bukan penolakan.

Kami telah menjelaskan mengenai kata 
-$ 

ini secara etimologi,

sebagaimana kami juga telah marjelaskan makna dari memohon pertolongan

dengan cara bersabar dan shalat, oleh karena itu, kami merasa tidak perlu

rnengulangnyalagi.

FirmanAllah:

Yj
t,.'I
,-lrtu"rF.$#in;iA"a;i$fr#a

-/ ,, ?'-

=rr$

. t t,
tr-rL'
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"Dan janganluh kamu mengatakan terltadap orarrg-ora,tg yarrg

gugar di jalan Allah, (bahwa mereka itu) moti; balrkan

(sebenantya) mereka ilu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya"

(Qs. Al Baqarah [2] : 154)3e?

Inti dari ayat ini seperti yang ada pada ayat lain di surahAali '[mraan,

yaitu firman Allah SWr: {Gi'e"6ii fi ,6 A1}*'o$i'r;"A'ti
6j:i +i '.ttq "Janganlah kamu ntengira bahwa orang-orang )'ang

gugur dijalan Allah itu nrati: bohkan mereka itu hidup di sisi Tilhannya

dengan mendapat rezeki." (Qs.Aali'lmraan [3]: 169)

Insya Allah,kami akan membahas tentangperkara mati syahid dan

segala hukum yang berkaitan dengan syuhada pada ayat tersebut.

Jika Allah SWT mampu untuk membangkitkan mereka (para syuhada)

sctclah nrereka wafat untuk diberikan rezeki 
-seperti 

yang akan kami

jelaskan nanti-, maka tandanya Allah SWT juga mampu membangkitkan

orang-orang kafir yang telah meninggal untuk diberikan azab. Dengan

demikian. ayat ini juga merupakan satu dalil azab dialam kubur.

Menurut ayat ini, para syuhada yang tewas di medan peperangan masih

hidup di sisiAllah SWT, namun bukan berarti bahwa mereka akan tetap hidup

bersama orang-orang yang masih hidup di dunia. Hal ini ditunjukkan dalam

")' Sebab diturunkanny a (ashabunntcul) ayat ini seperti yang disampaikan oleh Ibnu

Arhiyah dalanr tafsinrya (2128), bahwa setelah perang Badar dan perang Uhud telah

usai. dan banyak dari kaunt ntuslim yang gugur di nredan perang, kala itu orang-orang

yang nrasih hiclup nrengatakan: si fulan telah meninggal, dan si fulan telah wafat. Allah

SWT tidak ment,ukai ucapan tersebut, karena mereka telah menyama-ratakan anlara

para syuhada de'rrgan kenratian lairrnya. Oleh karena itu diturunkanlah ayat ini. Dan

juga. karena orang-orang ntuknrin saat itu merasa sangat sedih karena terpisah oleh

saudara-saudara seiman mereka ataupun kerabat mereka sendiri, karena itu diturunkanlah

ayat ini. agar menjadi penggembira mereka karena para syuhada akan selalu didudukkan

di tentpat yang terhonllat. Ayat inijuga men.rberitahukan kepada mereka tentang hakikat

keadaan mereka sete lah mercka tervas di nrcdan perang. Setelah itu, tidak lagi rl.rerasa

sedih ataupun kehilangan ntereka.
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fi rman Allah SWT: 3rt# {,#; " Tbt api kamu ti dak meny adarinya."

FirmanAllah SWT:

,i:{ti )';:fi Gfscpvr:g G',i* &jei
ljq.*Ji i$',p"yilie

"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, iiwa dan buah-

buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang'orang yang

saban" (Qs. At Baqarah [2] : 155)

Untuk ayat ini, ada beberapa masalah:

Pertama:FirmanAllah SWT: &iaS"Dan sungguh akan Kami

berikan cobaan kepadamu, " penyebab huruf wau ditengah kalimat ini

berharakat fathah menurut Sibawaih karena bertemunya dua sukun. Ahli

bahasa lain mengatakan: penyebabnya adalatr karena hurufwarz digabungkan

dengan huruf nun yang berat.

Sementara bala (cobaan) di sini bisa jadi terkadang baik atau bisa jadi

juga buruk. Makna aslinya adalah ujian, seperti yang telah kami jelaskan

sebelumnya.

Artinya, Kami (Allah) akan menguji kamu agar terlihat siapa yang akan

bersabar dan siapa yang akan menyimpang. Setelah itu barulah akan diberikan

ganjaran untuk masing-masing reaksi, seperti yang telah kami jelaskan

sebelumnya.

Ada juga yang berpendapat bahwa mereka diuji dengan ujian tersebut

agar dapat dijadikan pelajaran oleh orang-orang yang datang setelah mereka,

agar mereka dapat mengetahui bagaimana seharusnya mereka bertindak.

Ada pula yang berpendapat bahwa mereka diberitahukan seperti ini

@



agar mereka menjadi yakin terhadap apa yang menimpa mereka, setelah itu
hati mereka pun menjadi tenang dan tidak panik dengan apayangterjadi.

Oleh karena itu, di dalam ayat ini juga terdapat sebuah dalil pemberian patrala

dari Allah SWT ketika mereka di dunia dengan menetapkan kepercayaan diri
dan ketenangan hati.

Keduaz FirmanAllah SWT 'ri* OadaaVat ini memiliki bentuk nurggal,

namun makna sebenamya kata ini berbentuk jamak.

Adh-Dhahak pun membacanya dengan makna sebenamya, yaitujamak

( r gi )re8 namun j umhur ulama tetap membacanya dengan bentuk tunggal,

yakni sedikit dari ujian yang seperti ini dan sedikitjuga dari cobaan yang

seperti itu.

Adapun fi rman Al lah SWT:,J'A Gyakni: takut terhadap musuh dan

panik akan pertempuran. Pendapat ini ditafsirkan oleh IbnuAbbas, sedangkan

Asy-Syaf i mengatakan: maknanya adalah takut kepada Allah SWT

Firman Allah SWT: L;i'tyakni: kelaparan dengan adanya musim
paceklik dan musim kemarau. Ini adalah penafsiran dari IbnuAbbas, sedangkan

Asy-Syaf i mengatakan bahwa maknanya adalah kelaparan pada bulan

Ramadhan.

Sedangkan firman Allah SWT: )';:'ii Gfii "Kekurangart

horta." Hal ini disebabkan karena setiap hari selalu diisi berperang dengan

kaum kafir. Dan Asy-Syaf i menafsirkannya karena dikeluarkan sebagai zakat.

Dan firman Allah SWT: *fi5 "Dan jiwa".Ibnu Abbas
menafsirkannya: karena peperangan, dan tewas berj ihad, sedangkan Asy-

Syaf i menafsirkannya karena diserang oleh wabah penyakit.

Adapun fi nnan Allah SWT: y,jAi: " Dan buah-buahan." Ibnu Abbas

menafsirkan karena sedikitnya tumbuh-tumbuhan dan pepohonan serta

r"' BacaanAdh-Dhahak inidisebutkan oleh lbnuAthiyah dalarr tafsimya(2/23), namun
bacaan ini tidak nrutawatir.
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dihentikannya barokah. Sedangkan Asy-Syaf i menerjemahkannya dengan

kematian anak-anak, karena anak adalah buah hati orang tuanya, seperti yang

disebutkan di sebuah riwayat. Insya Allahnanti akan dibahas lebih mendetail

lag..

Ketiga:FirmanAllah SWT: 3r.Ai .53"Dan berikanlah berita

gembira kepada orang-orang yang sabar," yakni tentang pahala atas

kesabarannya, dan pahala ini tidak terbatas dan tidak terkira. Makna asal

dari kata sabar sebenamya adalah'menahan', seperti yang telah kami jelaskan

sebelumnya.

Dan pahala kesabaran hanya diberikan pada hantaman pertamapada

musibah saja, seperti yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Al Bukhari dari Anas, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda:
"Sesungguhnya kesabaran (yang diganjar hanyalah) pada hantaman

pertanna."3e lmam Muslimjuga meriwayatkan hadits ini, namun lebih lengkap

lag.

Makna dari hadits ini adalah, yang dapat memperbesar pahala

kesabaran adalah ketika keadaannya sedang terasa sangat sulit sekali diterima

dalam jiwa, yaitu biasanya te{adi saat pertama musibatr datang dan sedang

panas-panasnya. Kesabaran pada saat inilah yang akan menunjukkan hati

yang kuat dan berketetapan. Adapunjika musibah itu telah sedikit reda, atau

kehangatan musibah tersebut telah mendingin, maka siapapun dapat menahan

kesabarannya. Oleh karena itu tidak besar lagi fadhilahnya.

Untuk perbandingannya, ada ungkapan yang mengatakan: kesabaran

pada seseorang yang berakal ketika tertimpa musibah, tidak akan dapat

dihadapi oleh orang yang tidak memiliki kesabaran, walaupun hanya dalam

hitungan tiga detik saja.

ree HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jenazah, bab: Kesabaran ketika pada

Hantaman Pertama (11226). Lafazh Al Bukhari hanya mengalakan " Kesabaran (vang
diganjar haa'alah) pada hantantail pertama." Tidak ada kata "Sesungguhnya". Dan
hadits inijuga diriwayatkan oleh imam Muslim pada pembahasan tentang Jenazah, bab:
Kesabaran terhadap Musibah pada Hantanran Pertanra (21637, hadits no. 926).
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Sahal binAbdullahAt-Tusturi mengatakan: setelah aku membaca firman

Allah SWT: !r#i .$ "Den berikanlah berita gembira kepada

orang-orattgyang saba4 " kesabaran selalu menerangi jalan hidupku.

Dan kesabaran ini ada dua macam, pertama sabar dalam menjauhi

maksiat kepada Allah SWT, dan kedua sabar dalam taat kepada Allah SWT,

untuk yang pertama disebut dengan petarung dan untuk yang kedua dapat

disebut dengan hambayang shalih.

Jika seseorang dapat menerapkan kesabaran terhadap maksiat dan

kesabaran untuk taat, makaAllah SWT akan memberikannya keridhaan untuk

segala takdir dan musibah yang menimpanya.

Tanda dari keridhaan ini dapat diketatrui melalui ketenangan hati terhadap

kejadian apapun yang menimpa dirinya, entatr itu kejadian yang bunrk ataupun

kejadian yang baih.

Al Khawash berpendapat: bahwa kesabaran adalah mengerjakan segala

pcraturan dan hukunr yang ada di dalamAl Qur'an dan Sunnah. Sedangkan

Ruwaim berpendapat: orang yang sabar adalah orang yang berusaha untuk

tidak mengeluh. Adapun Dzun-Nuun Al Mashri mengatakan: kesabaran adalah

nreminta pertolongan hanya kepadaAllah S\[T.

L:.:in lagi dt--ngan Abu Ali, ia mengatakan: batas dari kesabaran adalah

tidak bertentangan dengan takdir, adapun jika ada sedikit kesan terlihat

kesulitan tanpa ada keluhan sama sekali, maka ini tidakbertentangan dengan

kesabaran. Allah SWT berfirman dalam kisah nabi Ayub AS., '^nQ't 6)

'-r.JJi &"(rt; "scsurtgguhnl,o yorrri dapati dia (A:tub) seorang yang

sahar. Dialoh sebaik-baik honrba."(Qs. Shaad [38]: aa) Walaupun nabi

.\yub sendiri pernah nrengatakun, f;di i* ji "(Ya Ttthanku),

sesungguhn.t'u aku telah ditintpa penyqliil." (Qs.AlAnbiyaa' [21]: 83)
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FirmanAIIah:

a,nii 9t fi (4i-Su1# fi+,;i ttl 
"-iy

@'ot''ii3i ;3 4'ir"i;;'r3 -rr;,y L";;'#
"(yaitu) orang-orarrg yang apabila ditimpa musibah, mereka

merrgucapkan:"fnnaa lillahi wa innaa ilaihi raaji'uun", Mereka

itulah yang mendapatkan keberkatan yang sempurna dan rahmat

dari Rabbnya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat

petunjuk" (Qs. At Baqarah 121 : 156-157)

Dalam dua ayat ini terdapat enam masalah:

Pertama: FirmanAllah SWT ''r;;,maknanya adalah segala apa

yang diderita atau dirasakan oleh seorangmukrnin. Dan kata 4#,ini adalah

bentuk tunggal, sedangkan bentukjamaknya adalah q^it ^ \t. Musibah ini

biasanya diucapkan jika seseorang mengalami malapetaka, walaupun

malapetaka yang dirasakannya itu ringan atau tidak berat baginya. Kata

musibah ini juga sering dipakai unttrk kejadian-kejadian yang bunrk dan tidak

dikehendaki.

Sebuah riwayat dari Akramah menyebutkan, bahwa pada suatu malam

lentera Rasulullah SAW mendadak padam, lalu Rasulul lah SAW menyebut:

"'o h "t i fo y it (, l' (s e s un ggu h ny a kami mi I i k A I I ah d an kep a d any al ah

kami kembali), kemudian Rasulullah SAWditanya oleh seorang sahabat:

'Apakah ini termasuk salah satu mrsibatr wahai Rasulullah?" kernudian beliau

menjawab: "Benar, setiap penderitaan yang dirasakan oleh seorang

mukmin adalah sebuah musibah."m

Saya katakan: makna ini telah ditetapkan di dalam kitabhadits shohih,

@o;t"t-)

'rrx) HR. Muslim yang hampir sama maknanya (411993).

Tafsir Al Qurthubi f4n



imam Muslim pun telah meriwayatkan hadits dariAbu Sa'id danAbu Hurairah

RA, mereka pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Seorang

mukntin tidak menderita keletihan, kesakitan, penderitaan, kesedihan,

atau bahkan sekedar pusing karena berpikia kecuali ia akan dihapuskan

dosa-dosanya."aol

Keduaz lbnu Majah meriwayatkan sebuatr hadits dalam kitab sunanny4

sanadnya dariAbu BakarbinAbi Syaibah, dariWaki'binAl Jirah, dari Hisyam

btnZiyad,dari ibunya, dari Fathimah binti Husain, dari ayahnya, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda: "Jika salah seorang dari kamu pernah

mengalanti suatu musibah, lalu (pada suatu hari) ia teringat akan

tttusibahnt,a itu dan berucap (innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun),

walattpttn musibah itu sudah lama berlalu, namun Allah tetap akan

memberikannya puhala, seperti pahala ),ang diberikan ketika ia
ntend apat mus i b o h t ers e but."aoz

Ketigaz Yang termasuk musibah yang terberat adalah musibah dalam

beragama. Abu Umar menyebutkan sebuah riwayat dari Al Firyabi, ia

men gatakan : F ithr b in Khalifah memberitahukan dari Atha' bin Abi Rabah, ia

nrengatakan: Rasulullah SAW bersabda: "Jika salah seorang dari kalian

tttcttgalami su(ttu musibah, maka bandingkanlah ntusibahnya dengan

rtrusibahku, karena nrusibah ()'ang aku alami) adalah musibah yang

tcrbarut."aol

rrlr HR. Muslinr pada pembahasan tentang Kebajikan, Silaturrahim, dan Adab, bab:

Can.iaran yang Dibcrikan kepada Seorang Mukmin yang Tengah Menderita Suatu

Penyakit, atau Kesedihan. ataupun yang Iainnya, bahkan Selilit di giginya (4/1993).

'"r HR. lbnu Majah pada penrbahasan tentang Jenazah, bab: Bersabar ketika
Mendapatkan Musibalr. Hadits ini termasuk dalanr kategori hadits yangdha'if,karena
dalarn sarradnya terdapat Hisyanr bin Ziyad. Yang mengatakan bahwa ia dha'if adalah

Ahmad. Ibnu Hibban juga ntertgonrentari tentang Hisyam, ia mengatakan: ia adalah

pcriu'ayat hadits palsu dari orang-orang yang terpercaya. Lihat sunan Ibnu Majah ( l/
5 I 0, hadits no. I 600).

'"r Hadits ini discbutkan oleh As-suyuthi dari riwayat Ibnu Adi dalam Al Kanil.Dan
disebutkan juga olch intanr Al Baihaqi dari lbnu Abbas. dalam bab: cabang keimanan.

Dan diriu,ayatkan pula oleh irnam Ath-Thabrani dari Ibnu Sabith dari ayahnya. dalanr
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Hadits ini dituliskan juga oleh Samarqandi Abu Muhammad dalam

musnad haditsnya, melalui Abu Nu' aim dan Mal*rul secara murs al.

Abu Umarberkata, "Betapabenarnya sabda Rasulullah SAW, karena

musibah yang dialaminya adalah musibah yang terberat jika dibandingkan

dengan musibah yang dialami oleh umatrya hingga akhir kiamat nanti. Karena

pada masa beliaulah wahyu terakhir diturunkan dan berakhir pula zaman

kenabian."

Keempatz Firman Allah SWT: bt+5 *liy $(4ilv "Mereka

men gucapkan :' Innaa lillahi wa innaa il aihi raaj i' uun'." Allah SWT telah

menjadikan kalimat ini sebagai tempat bernaung bagi orang mukmin yang

tangah mengalami musibah, danjuga penjagaan bagi orang-orang yang sedang

diuji. Karena dalam kalimat ini terdapat sekumpulan makna yang diberkati,

sebab firmarNya ;! 61 (sesungsuhnya kami milikAtlah) adalatr sebuah ucapan

tauhid (pengesaan Tuhan) dan kesaksian atas kepemilikan dan penyembahan

kepada-Nya. Sedangkan firmanNya tth't +{iy (dan sesungguhnya

kepada-Nyalah kami juga akan kembali) adalah kesaksian kita atas kepastian

binasanya setiap manusia, pembangkitan dari kuburmereka, dan keyakinan

bahwa setiap perkara pasti akan dikembalikan hanya kepada-Nya.

Sa'id bin Jubair mengatakan: kalimat ini tidak diberikan kepada satu

nabi pun kecuali nabi Muhammad SAW kalau saja nabi Ya'qub telah

mengetatruinya pastilah ia tidak akan mengatakan, A; ;* A;ii"Aduhai
duka citaku terhadap Yusuf"M

Kelima:Abu Sinnan bercerita: ketika anakku Sinnan meninggal dunia,

kitabnya Al Kabir, lafazhnya adalah, "Jika salah seorang dari kalian ntengalami
suatu ttrusibah, nruka bandingkanlah musibahnya dengan musibahku, karena musibalt
(yang aku alami) adalah musibah ),ang terberal." Hadits ini juga disebutkan dalam

kitabnya Ash-Shaghir (hadits no. 452). Dan ia juga mengomentari hadits ini, ia
mengatakan bahwa hadits ini termasuk hadits dha 'rf namun memiliki banyak penguat.

Lihat A I J a nr i' A I Ka b i r karya As-Suyuthi (l I 396, hadits no. 3 58 I I 27 0).
atH (Qs. Yuusuf [2]:8a).
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Abu Thalhah Al Khaulani ikut serta mengantarkan jenazah anakku. lalu tatkala

akuhendakpulang,tangarilardigamitolehnyakemudianiamenghiburtcudengan

mengatakan, "Wahai Abu Sinnan, maukatr engkaujika aku beritahukan sebuah

kabar gembira? Aku pemah diberitahukan oleh Adh-Dhahak, dari Abu Musa,

bahwa Rasulullah SAW bersabda,

,,-, 1i;; 9,4y '-rrr'4 ,^Ki>u.ii,r iu Ar !, 
">c 

t;r,

\7t-e JLj ;c:JiJ )iJ,uiti,".:ti ",;'#,it1
:il', *it g.6 qy.Lrir :ir irr;t ,g'.'1r1 !3; ,:ortrri

.-r:;ir l:j
"Jika salah seorang hamba ditinggal wafat olrt onotn'ya, maka

Altah bertanya kepada malaikatnya: apakah kalian telah mengambil

nt,orre anak dari hamba-Ku? Para malaikat pun menjawab: ya.

Kemttdian Atlah bertanya kembali: apakah kalian telah mengambil

n\:ay)a buah hati dari hamba-Ku? Para malaikat pun menjawab: ya.

Kcrnudian Allah bertanya: lalu apa yang dikatakan oleh hamba-Ku itu?

Para malaikat pun ntenjawab: ia mentuji-Mu (bertahmid) dan

ntengucapkan innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun. Kemudian Allah

berJirnrun: clirikanlah sebuah rumah untuk hamba-Ku itu di dalam sutga,

dan nantakanlah rumah tersebut 'rumah puiian'."a05

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Ummu Salamah, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda:

r05 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Jenazah, bab: Fadhilah sebuah Musibah

jikatetapBemruhasabah(3/34l,haditsno.l02l).AtTirmidzijugamemberikankomentar:
tradits ini adalah hadits hasan gharib. Dan hadits inijuga disebutkan oleh As-Suyuthi

dari riwayat Ahmad, dan juga oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Ibnu Sina dalam

amalan siang dan ntalam. dan Al Baihaqi dalam sunannya dari Abu Musa ( I /810' hadits

no.1103l2i14), dan dalarn kitab Ash-Shaghir (hadits no. 854), ia juga mengomentari

bahrva hadits ini ternrasuk hadits iasarr.
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"Tidak ada seorang muslim pun yang mengalami musibah lalu ia

mengucapkan (sesuai dengan) ucapan yang diperintahkan Allah
kepadanya (yaitu): 'innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'ttttn'
(sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami akan kembali),

ya Allah ganjarlah alat sesuai dengan musibahku, dan gantikan aku

dengan yang lebih baik dari yang sebelumnya,' kecuali Allah akan

menggantikan yang lebih baik untulorya."a06

Inilah kabargembira yang dimaksudkan pada ujung ayat sebelumnya,

3Jr#1 ft "Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang

yang sabar." Yaitu entah yang sebelumnya digantikan dengan yang lebih baih

seperti yang dirasakan oleh Ummu Salamah ketika ia ditinggal wafat oleh

suaminya, lalu setelah itu ia dinikahi oleh nabi Muhammad SAW atau juga

dengan diberikan pahala yang melimpatr, seperti yang disebutkan dalam hadits

Abu Musa. Atau juga keduanya (diberikan pahala yang melimpah dan

digantikan dengan yang lebih baik).

Keenam: Firman Allah SWT: ''r7!y?+;uL"1;*q:i
"Mereka itulah yang mendapatkan keberkatan yang sempurna dan

rahmat dari Rabbnya." Ini adalah limpahannikmatdariAllah SWTkepada

orang yang bersabar dan selalu mengucapkan " Innaa lillaahi wa innaa ilaihi

raaji'uun" setiap ia mengalami musibah.

Kalimat'f1,; ; L";;maknanya adalah maghfirah-Ny4 rahrnat-Nya,

barakah-Nya, dan derajat yang diberikan kepadanya di dunia dan akhirat.

1'x' HR. Muslinr pada pembahasan tentang lenazah, bab: Apa yang Diucapkan ketika

Mengalanri Musibah (21631-632. hadits no. 918).

fl.er; v
'al-i 
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Az-Zujajmengatakan : makna kali ma{&;,; Li,; adalah pemberian

ampunan, pujian, dan kebaikan dari Allah SWT Makna inilah yang diambil

ketika shalat atas mayit, shalat itu merupakan pujian dan doa untuk mereka

yang telah meninggal. Adapun pengulangan kata rahmat sebagai penekanan

dan memperbanyak maknanya. Seperti dalam firmanNya, Urti .*rq U
"Berupa keterangan-keterangan (1tang jelas) dan petunjut."(Qs. Al
Baqarah [2]: 159) Dan firman Allah SWT: ih'g.j.1(ti$tgii
,+*S "Apakah mereko mengira, bahwa Kami tidakhendengar rahasia

dan bisikan-bisikan mereka?." (Qs. Az-Zuknruf [43]: 80)

Ada pula yang berpendapat: makna dari rahmat ini adalatr menghilangkan

kesulitan dan memberikan yang dibutuhkan. Sedangkan dalam kitab Shahih

Al Bukhari disebutkana0T, Umar RA mengatakan: dua ayat ini adalah sebaik-

baik dua nilai dan sebaik-baik derajat,

; L'-j; * q:iGl oia'; *liy it('lils'l#, ;i;i ri1iy.ifi

€) tr r#i i'i *4'ii'cit "r+)

"(),aitu) orang'orang yang apabila ditimpa musibah, mereka

ntengttcapkan: "lnnaa lillahi wa innaa ilaihi raaji'uun". Mereka itulah

),ong, mendapatkan keberkatan yang sempurna dan rahmat dari
Ra b b n1,s, dan nrcreka itu I ah orang-orang yang mendapat petunjuk." Yang

dimaksud dua nilai oleh Umar RA adalah pemberian rahmat dan keberkahan,

sedangkan yang dimaksud dengan derajat adalah pemberian hidayah.

Ada pula yang berpendapat: pemberian ganjaran dan pelimpahan pahala.

Dan yang lain berpendapat meringankan musibah dan meredamkan kesedihan.

10i HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jenazah. bab: Kesabaran pada Pukulan

Pertama{11226).
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FirmanAllah:
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"Sesungguhnya Shafa dan
@

Marwa adalalt sebagian dari syi'ar
Allah. Maka barangsiapa yarrg beribadah haji ke Baitullah atau

ber'umrah, maka tidak ada dosa baginya untuk mengerjakan sa'i di

antara keduanya Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu

kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha

mensyukuri keboikan lagi Moha Mengetahui."
(Qs. Al Baqarah [2] :158)

Dalam ayat ini terdapat sembilan masalah:

Pertama: Al Bukhari meriwayatkan sebuah hadits4o8 dari 'Ashim bin

Sulaiman, ia berkata: saya pernah bertanya kepada Anas bin Malik tentang

Shafa dan Marwah, dan jawabannya adalah, "Kami berpendapat bahwa

sa'i itu sebelumnya berasal dari kaum jahiliyah, lalu ketika Islam datang kita

j uga diperintahkan untuk melakukannya, yaitgmelalui fi rman Al lah SWT:

s:rtr oi * tq *'pi tii-$ & # $i r.F u asiJv@i'o)
Q. "sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar Allah.

Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrah,

maka tidak ada dosa baginya untuk mengerjakan sa'i di antara

keduanya."

ros HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haji, bab: Hadits tentang Sa'i antara
Shafa dan Marwah (11286), dengan sedikit perbedaan latazh disana-sini.
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At-Tirmidzi j uga menuliskan sebuah hadi ts4@ yang diriwayatkan dari

Urwah, ia berkata: suatu hari aku berkata kepadaAisyah: "Saya tidak akan

menentang seseorangjika ia tidak melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah,

karena saya tidak menganggap bahwa sa'i itu wajib dilakukan." Kemudian

Aisyah berkata: "Apa yang telah engkau katakan wahai kemenakanku!

Rasulullah bersa'i, orang-orang Islam semua bersa'i. Sesungguhnya orang-

orang yang bemiat (rnelaksanakan haji) untuk (menyembah) Manat (berhala

yang disembah disekitar Ka'bah pada masa jahiliyah) adalah orang-orang

yang sesat, dan ntereka tidak melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Oleh

karena itu Allah menurunkan ayat, * tC iC';;;i ti;Ji € #
q.3"bJ- 6!t "Moko barangsiapayangbitbadah haii ie Baitullah atau

ber'umrah, maka tidak ada dosa baginya untuk mengerjakan sa'i di

antaro keduanya" jika memang seperti yang engkau katakan, maka ayatnya

akan nrenjadi, La1 3'*J-rlir1.J[- L6.Yo "Maka tidak ada dosa

buginl'a (unluk tidak) menge$akan sa'i di antara keduanya"

Az-Zuhiberkata, "setelah aku mendengamyalalu aku ceritakan hal

terscbut kepada Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam, ia pun

terkejut setelalr mendengamya, dan ia berkata: sesungguhnya ini adalah sebuah

ilrlu yang sangat penting. Yang aku dengar dari para ilmuwan adalah,

sesungguhnya orang-orang yang tidak melakukan sa'i antara Shafa dan

Marwah adalah orang-orang arab yang berpikir bahwa sa'i antara kedua

bukit ini warisan dari kaum jahiliyah. Dan yang aku dengar dari kaumAnshar

adalah, sesungguhnya kita hanyadiperintatrkan untukberthawafmengelilingi

Ka'bah saja. dan kita tidak diperintahkan untukmelakukan sa'i antara Shafa

dan Marwah. Kemudian turunlah firman Allah SWT: ;'tpi3AiL)
ii 

"p 
,,22 "sesungguhnya Shqfo dan Marwa adalah sebagian dari

{0i) HR. At-Tirmidzi dalanr bab: TafsirAl Qur'an (5/208, hadits no. 2965). Lalu ia pun

nlengomentari hadits ini, ia ruerrgatakan: hadits ini terrnasuk hadits iasaa shahih. Dan

hadits yang sama nrakrtanya derrgan hadits inijuga diriwayatkan olehAlBukhari, pada

pembahasan tentang Haji, bab: rvajibnya sa'i antara Shafa dan Marwah ( I /285).
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$'i'ar Allah. " Abu Bakar bin Abdurrahman mengakhiri pembicaraannya

dengan mengatakan: aku berpendapat bahwa ayat ini diturunkan unnrk kedua

kelompok tersebut.

KomentarAt-Tirmidzi mengenai hadits ini adalah, hadits ini termasuk

hadits hasan shahih.

Al Buk}ari pun menyebutkan sebuah hadits yang hampir serupa dengan

hadits ini, yang berbeda hanyalah ketika disebutkan firmanAllah SWT:

;ti riA,yiSiiit;ilinul "S"rungguhnya Shafa dan Marwa adalah

sebagian dari syi'ar Allah." LaluAisyah berkata: setelah ayat ini turun,

Rasulullah SAW memerintahkan kita untuk melakukan sa' i diantara kedua

bukit tersebut. Tidaklah pantas jika seseor,mg meninggalkan perintah tersebut.

Kemudian Aisyah memberitahukan Abu Bakar bin Abdunahman

mengenai hal ini, laluAbu Bakar mengatakan: sesungguhnya ini adalah sebuah

ilmu yang sangat penting yang belum pernah saya dengar sebelumnya. Yang

aku dengardari para ilmuwan (orang yang mendalami bidangkeagamaan),

mereka menyebutkan bahwa orang-orang terdahulu yang berniat

(melaksanakan haj i ) untuk (menyembah) manat, mereka semua berkeliling

antara Shafa dan Marwah.

Maka ketika Allah SWT menurunkan ayat tentang thawaf di sekeliling

Ka'bah, dan tidak menyebutkan sa'i antara Shafa dan Marwah dalamAl

Qur'an, mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, dahulu kami melakukan sa'i

antara Shafa dan Marwah, sedangkan di dalamAl Qur'anAllah SWThanya

menyebutkan thawaf di sekeliling Ka'bah saja tanpa menyebutkan masalah

Shafa. Lalu apakah kami berdosajika kami melakukan sa'i antara Shafa dan

Marwah?" Kemudian turunlah firman Allah SWT: i|iiS@i'o)
;i t A gr2 "sesltngguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari
q'i'ar Allah."

Lalu Abu Bakar berkata: yang aku dengar bahwa ayat ini diturunkan

kepada dua kelompok, yang pertama adalah mereka yang merasa enggan

untuk melalorkan sa' i, karena sa' i berasal dari kaum j ahi liyah. Dan yang kedua
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adalah mereka yang sebelumnya pemah melakukan sa'i ketika mereka belum

masuk agama Islam, kemudian setelah merekaberiman mereka merasa malu

untuk melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Itu semua karena saat itu

ayat yang diturunkan hanya mengenai thawaf di sekeliling Ka'bah saja, tanpa

menyinggung masalah Shafa ini. Barulah setelah ayat ini diturunkan mereka

tidak merasa enggan dan malu lagi.

ImamArTirmidzi juga menyebutkan hadits lainnyaa'o yang diriwayatkan

dari Ashim bin Sulaiman Al Ahwal, ia berkata: aku pernah bertanya kepada

Anas bin Malik mengenai Shafa dan Marwah, lalu ia mengatakan: bersa'i

antara Shafa dan Marwah adalah syariat orangjahiliyah. Kemudian ketika

ajaran Islam datang kami tidak melanjutkannyp. Hingga turun firmanAllah

SWr: *|G Ja';;;irii$i € # $i"#u'ar{b@i'o)
4 3'h 61 "sesungguhnl's Shafa dan Marwa adalah sebagian dari

syi'ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau

ber'umralt, maka tidak ada dosa baginya untuk mengeriakan sa'i di

lntaro keduanya."

Lalu Anas melanjutkan: melakukan sa'i adalah sebuah kebajikan, seperti

dalam kelanjutan ayat tersebut, \$FG'fni'"y,i>LPU5 "Dan

barangsiapa yong mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati,

ntaka sesttngguhnya Allah Maha mensyukuri kebaikan lagi Maha

M e n ge t a h ui. "Imam At-Tirmidzi mengatakan : hadits ini adalah h adits h as an

shahih. Dan Al Bukhari pun menyebutkan hadits ini dalam kitab shahih-nya.

Sebuah riwayat lain dari Ibnu Abbas mengatakan: dahulu padazarnan

jahiliyah, setiap malam syetan krdendang antara Shafa dan Marwah. Diantara

kedua bukit tersebut ada berhala yang mereka sembah-sembah. Maka ketika

ajaran agama Islam datang, orang-orang Islam pun berkata: wahai Rasulullah,

{r" HR. At-Tirmidzi pada penrbahasan tentangTafsirAl Qur'an, bab: SurahAl Baqarah

(5l2O9.lradits no. 2966). Kemudian ia mengonrentari: hadits ini adalah hadits iasarr

shahih. Imam Al Bukhari juga nreriwayatkan hadits ini yang hampir sama maknanya

pada pembahasan tentang Haji, bab: keu'ajiban sa'i antara Shafa dan Marwah (l/285).



kami enggan melahrkan sa'i antara Shafa dan Marwah, karena perbuatan itu

mengarah kepada perbuatan syirik. Lalu diturunkanlah ayat ini.

Asy-Sya'bi mengatakan: dahulu di zamanjahiliyatr, di bukit Shafa ada

sebuah berhala yang dinamakan dengan 'isaaf dan di bukit Marwah juga ada

sebuah berhala yang dinamakan dengan 'nailah'. Orang-orangjahiliyah selalu

mengusap dua berhala itu jika mereka sedang melakukan sa'i. Lalu kaum

muslim pun merasa enggan untuk melakukan sa'i karena alasan tersebut.

Kemudian ditunurkanlah ayat ini.

Kedua: Asal kata Shafa dari segi etimologi adalah batu yang licin.

Namun di sini artinya adalah sebuah bukit yang telah dikenal berada di kota

Makkatr. Begitu juga halnya dangan Marwah, sama-sama dipakai untuk nama

bukit. Oleh karena itu, kedua nama ini dikeluarkan dari asal kata yang asli.

Bukit yang pertama dinamakan dengan bukit Shafa karena dulu nabi

AdamAS. (uiL-e-lt) pernah berdiri diatasnya, maka dinamakanlah bukit

itu dengan nama tersebut (.,i..Jt). Dan bukit yang kedua dinamakan dengan

bukit Marwah karena dulu Hawa (6frjl) pemah berdiri diatasnya, maka

dinamakanlah bukit inr dengan nama tersebut (afrlt). Wallahu a'lam.

Asy-Sya'bi berkata, "Dahulu di zaman jahiliyah, di bukit Shafa ada

sebuah berhala yang dinamakan dengan 'isaaf dan di bukit Marwah juga ada

sebuah berhala yang dinamakan dengan 'nailah'. Lalu muncullah penamaan

kedua bukit itu, nama mudzakkar (male) untuk mudzakkar dan nama

mu a n n a t s (female) unfitk muann at s ."

Pendapat yang terakhir ini lebih baik dari pendapat pertama tadi, karena

banyak sekali hadits yang menunjukkan makna tersebut. Dan keengganan

untuk melalnrkan sa'i diantara kedua bukit ini juga disebabkan oleh hal tersebut,

hingga akhirnya Allah SWT mengangkat keengganan tersebut.

Para ahlul kitab (yang beragama Yahudi dan Nashrani) beranggapano' '

'rrAnggapan di sini bemrakna mengatakan. Penulis memakai kata'beranggapan'karena

ia tidak yakin akan sumbemya. Namun, jelas sekali bahwa perkataan ini sangat jauh dari

kebenaran.
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bahwa mereka berdua (Shafa dan Marwah) sebelumnya adalah manusia, dan

mereka berzina di sekitar Ka'bah, lalu Allah SWT mengutuk mereka manjadi

batu, lalu meletakkannya di Shafa dan Marwah agar menjadi pelajaran bagi

manusia setelahnya. Setelah lama waktu berjalan kedua bukit itu justru

dijadikan sesembahan. Wal I ahu A' lam.

Ketigaz Firman Allah SWT: $i 1f ;se "sebagian dari syi'ar
AIIah. "Yakni: termasuk ajaran-Nya dan tempat-tempat beribadah kepada-

Nya. Kata tje uduluh bentuk jamak dari kata6'i-;. Artinya adalah,

tempat ibadah yang disyariatkan oleh Allah SWT, atau untuk dijadikan tanda-

tandanya bagi manusia. Dan diantara tanda lainnya adalah, tanda tempat

berwakaf, tanda tempat berkurban, dan tanda tempat lainnya. Karena kata

)l;,,-:, sendiri maknanya adalah tanda.

Keempatz FirmanAllah SWT: .rr{t € # "Maka barangsiapa

)tang beribadah haji ke Baitullah," maknadari kata fi sendiri adalah

nrenuju atau tujuan. Lalu kata ini dikhususkan untuk menuju ke baitullah di

Makkah dengan kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan disana.

Kelimaz Firman Allah SWT: F i r.i "Atau ber'umrah. " Kata
-#i 

sendiri artinya adalatr berziarah. lalu kata ini dik*rususkan untuk berziaratr

ke baitullah di Makkah dengan sunah-sunah yang telah ditetapkan disana.

Keenamz Firman Allah SWT: * tq ii "Moko tidak ada dosa

bagin1,a, " yakni: tidak mengapa atau tidak ada dosa baginya.Kata tQ
sendiri asalnya dari kata C*r yang artinya kecondongan.

Kita telah sama-sama membahas tentangpenafsiran dari sitiAisyah

mengenai ayat ini, lalu Ibnu Arabi dalam tafsirnya mengomentaria I 2 : bahwa

ungkapan yang mengatakan "Tidak mengapajika engkau melakukannya"

pastilah menandakan bahwa perbuatan iru diperbolehkan untuk dilakukan,

sedangkan ungkapan yang mengatakan "Tidak rnengapa jika engkau tidak

melakukannya" pastilah menandakan bahwa pertuatan itu diperbolehkan untuk

rrr Lihat

@
A h kam A I Qu r' u n karya lbnu Arabi (l I 47 ).



tidak dilakukan. Maka ketika Urwah mendengar firmanAllah SWT: tG Y
14 3"bi oi & "Maka tidak ada dosa baginya untuk mengerjakan

sa'i di antara keduanya. " ia mengatakan: ayat ini menandakan bahwa

meninggalkan sa'i itu diperbolehkan. Lalu ia meneliti kembali, dan menyadari

bahwa syariah menetapkan, tidak ada alasan bagi seseoftmg yang melakukan

haji dan umrah untuk meninggalkan sa'i. Kemudian ia mencari cara untuk

menggabungkan dua hal yang bertartangan ini.

LaluAisyah berkata kepadanya, bahwa dalam firmanAllah SWT:

43')";oi*'Ct$\t "Maka tidak ada dosa baginya untuk

mengerjakan sa'i di antara keduanya. " Tidak ada satu kata pun pada

ayat ini yang menunjukkan pembolehan unhrk meninggalkan sa'i, jika ayat ini

ingin menunjukkan dibolehkannya seseorang unhtk meninggalkan sa'i maka

yang seharusnya ditulis adalah, t4 3'H ,\i, & tA \t Oleh karena

itu ayat ini tidak mengandung makna pembolehan untuk meninggalkan sa' i,

dan tidak ada petunjuk yang mengarah kepadanya. Kekhususan ayat ini adalatt

untuk orang-orang yang merasa enggan untuk melakukan sa'i karena ia

menganggap bahwa sa'i adalah sebuah warisan dari orang-orangjahiliyah.

Atau bagi orang-orang yang pernah bersa'i pada masajahiliyahnya dahulu

yang dimaksudkan untuk menyembah berhala-berhala yang ada disana.

KemudianAllah SWT memberitahukan mereka bahwa sa'i bukan suatu

perbuatan yang dilarangjika mereka melakukannya tidak untuk tujuan atau

maksudyang sesat.

Jika dikatakan: Atha pemah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia

membacan ya, (g 3'j;- ,l\ & Lq *.Dan ini juga menjadi bacaan

dari Ibnu Mas'ud. Sebuah riwayat juga mengatakan bahwa mushafUbay

juga menuliskannya sepefti itu. Dan sebuah riwayat dari Anas juga seperti itu.

Kami menjawab: bahwa penulisan seperti itu berbeda dengan mushaf

yang dipegang oleh seluruh kaum muslim. Dan tentu saja kita tidak dapat

meninggalkan apa yang telah ditetapkan dalam mushafkita, dan menukamya

dengan bacaan yang kita tidak ketahui apakah itu benar atau tidak. Apalagi,

Atha' sangat sering menggunakan nama IbnuAbbas tanpa mendengar langsung

@)



darinya, dan riwayat dari Anas diatas tadi juga tidak ada yang dapat

mernastikannya.

Ketujultz At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits4r3 dari Jabir, ia

menceritakan bahwa ketika nabi SAW (melaksanakan haji) di Makkah,

beliau berthawaf di sekeliling Ka'bah tujuh kali, lalu beliau membaca,

k *S)rd ulrliiS"Daniadikanlah sebagian maqam lbrahint
tentpat shalat." Kemudian beliau melakukan shalat di belakang maqam

(tanda tempat berdiri) nabi IbrahimAS, lalu beliau berjalan ke arah Hajar

Aswad dan mengusapnya (menciumnya). Kemudian (beliau menuju ke arah

bukit Shafa dan) berkata, "Kita mulai seperti yang diajarkan oleh

Allah" lalu beliau memulai (sa'inya) dari bukit Shafa dan membaca,

iti r.9 ui-:iiii'-Ai'u1"suungguhnya shafaa dan Marwa adalah

s e b a gi a n da r i sy i' a r A I I ah." Imam At-Tirmidzi mengatakan: hadits ini adalah

hadits hasan shahih. Dan menurut ahli agama seperti inilah yang harus

dilakukan, yaitu memulainya dari Shafa sebelum Marwah. Jika seseorang telah

nrcmulainya dari Marwah maka tidak sah sa'inya, dan ia harus mengulangnya

dan memulainya dari Shafa.

Kedelapan: Para ulama berbeda pendapat mengenai kewajiban sa'i

di antara Shafa dan Marwah. Pendapat pertama mengatakan bahwa sa'i

adalah rukun. Ini adalah pendapat Syaf i, Ibnu Hanbal, dan yang diunggulkan

dalam madzhab maliki.

Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW,

j;tt3.e-{i' Ly;fr*,r
"Bersa'ilah, korena Allah mewajibkan atasmu bersa 'i." (HR. Ad-
Daraquthni).ara

'rr HR. At-Tirnridzi pada pembahasan tentang Haji, bab: Disebutkan bahwa nabi SAW
memulai Sa'i dari Shafa terlebih dahulu sebelum Marwah (31216, hadits no. 862). At-
Tirmidzi mengonrentari: hadits ini adalah hadits hasan shahih.

{r{ HR. Ad-Daraquthni dalam kitab sunannya. Dan ia juga mengatakan bahwa hadits
ini terdapat cela yang sangat banyak. Lihat Nashb Ar-Ra1,sh karya Az-Zaila'i (3157).

Hadits inijuga disebutkan olelr Ahmad dalam kitab nrusnadnya (61422).
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Kata ( i{ 1 dalam hadits ini artinya mewaj ibkan, sebagaimana yang

terdapat dal"rn i.rn,ruhh SWT: ?Qi'4,.* t Ir, a;fi q{i-*tloi
orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa." (Qs. Al

Baqarah [2]: 183)

Sebagaimana juga disebutkan dalam hadits Rasulullah SAW "Lima

(waktu) shalat yang diwajibkan oleh Allah kepada para hamba."ats

Sebuah hadits lain yangdiriwayatkan oleh Ibnu Majaha'6 dari Ummu

Wal ad Lisyaibaha | 7, ia berkata: aku pemah melihat Rasulullah SAW bersa' i

di antara Shafa dan Marwah, lalu beliau mengatakan: " (sa'i) tidak boleh

terpenggal dengan jarak kecuali untuk berlari."

Oleh karena itu, barangsiapa yang meninggalkan salah satu hitungan,

apalagi keselunrhannya, entah karena terlupa ataupun disengaja, maka ia wajib

kembali lagi ke Makkatr dari negaranya ataupun dari tempat dimana ia teringat

akan hal itu, lalu mengulang thawafdan sa'inya. Karena sa'i harus dilakukan

langsung setelatr thawaf.

Ketiga madzhab tadi (Syafii, Hambali, dan yang diunggulkan dari

madzhab Maliki) bersepakat, bahwa hal ini berlaku untuk haji dan umrah,

walaupun umratr yang dilakukan hukumnya hanya sunatr saja.

Sedangkan pendapat yang kedtra mengatakan batrwa sa'i itu tidak wajib.

Ini adalah pendapat dari Abu Hanifah, para pengikutrya, Tsauri, dan Sya'bi.

Mereka mengatakan: jika seseorang yang melaksanakan haji meninggalkan

sa'i dan ia hanya teringat ketika ia telah sampai di negeri asalnya, maka ia

hanya diwajibkan membayar dam. Karena sa'i hanya termasuk salah satu

dari sunah haji saja. Pendapat ini juga diikuti oleh salah satu perkataan Malik

yang dituli s dalam A t - At ab iy aha t8 
.

4rs HR. Malik pada pembahasan tentang Shalat, bab: Perintah Shalat Witir ( l/123).
4t6 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Manasik, bab: Sa'i di antara Shafa dan

Marwah (2/995).
ari Nama yang disebutkan dalam kitab sunan Ibnu Majah adalah, Ummu Walad Syaibah.
ati Al-Atabit'ai ini dinisbatkan kepada penulisnya, yaitu seorang ahli fiqih dari Andalus

yang bernama Muhammad bin Ahmad bin Abdul Aziz Al Atabi Al Qurthubi, yang wafat

t@



Adapun pendapat ketiga mengatakan bahwa sa'i hanyalah ibadah
tathawvtu '(sunah) saja. Ini adalah pendapat dari IbnuAbbas, Ibnu zubair,
Anas bin Malik, dan Ibnu Sirin. Dan dalil merekaadalah firmanAllah SWT:
t*'* n9 "Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan
dengan kerelaan hati. " yangmasih di dalam ayat disyariatkannya sa'i ini.

Ibadah tat hawua' sama hukumnya dengan ibadah sunah lainnya, j ika
dikeryakan akan mendapatkan pahala, dan jika ditinggalkan tidak akan berdosa

atau diganjar hukuman. Akan tetapi dengan mengerjakan ibadah tathawwu'
ini makaAllah SWTakan bersyukurkepadanya. Dan syukurAllah swr
kepada hamba-Nya berbentuk ketetapan hati dalam melakukan ketaatan.

Namun dari ketiga pendapat ini, yang palingshahihadalah pendapat

Syaf i. Dengan alasan dan dalil yang telah kami sebutkan diatas tadi. Ditambah

lagi dengan sabda Rasulullah SAW

"Ambillah tato cara manasikmu dariku.-ate

Hadits ini nrenjadi penjelasan dari garis besarmengenai haji. oleh karena

itu, tentu hukum sa'i adalah fardhu seperti yang diajarkan oleh nabi Muhammad

SAW nrelalui haji yang beliau lakukan. Seperti halnya ketika beliau murjelaskan

tentangjumlah rakaat pada setiap shalat.

Tlrulaib bercerita: su,atu hari IbnuAbbas melihat suatu kelompok sedang

bersa'i di antara Shafa dan Marwah, lalu ia berkata, "Inilah yang kamu
wariskan dari ibumu, ibu Ismail."

Sa1'a (Al Qurthubi) katakan: Hukum inilah yangditetapkandalam

pada tahun 254 H. Masalah sa'i ini termasuk salah satu masalah yang diperdebatkan
da lam nradzhab imam Mal ik. Lihat K aq,f A z h-Zh u n u n (Z/ I I 24).
{r'l IR. Muslim pada pembahasan tcntang Haji(2/943.hadits no. |297)lafazhnya adalah,

Li.t'a'khud:u manasikakurr. Hadirs ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud pada
pcntbalrasan tentang rranasik, bab: Melenrpar Junrrah (21201, hadits no. 1970). Dan
dirir.r'ayatkan pula oleh Ahnrad dalarn kitab musnadnya (31347).



kitab ShahihAl Bulchari.Insya Allahkami akanjelaskan kembali nanti pada

saat menafsirkan surah Ibrahim.

Kesembilan: Tidak satu orang pun yang diperbolehkan untuk

berthawafdi sekeliling Ka'bah dan bersa'i di antara Shafa dan Marwah dengan

menggunakan kendaraan, kecuali ada alasan syar'i yang dapat

meringankannya. Jika seseorang memiliki alasan syar'i yang dapat

meringanlannya tmtuk berthawafatau be,lsa' i dengan menggunakan kendaraart

maka ia diwajibkanjuga untuk membayar dam. Dan jika seseorang berthawaf

atau bersa'i dengan menggunakan kendaraan tanpa memiliki alasan syar'i

maka ia wajib mengulangi thawafatau sa'inyajika iamasih beradadi kota

Makkah, namun jika ia telah pulang ke tanah aimya maka ia diwajibkan untuk

menyembelih hewan kurban (sebagai denda karena melanggar hal yang

terlarang dalam beribadah haji atau umrah).

Alasannya adalah karena Nabi SAW berthawaftanpa bantuan apapun

atau siapapun, dan beliau juga telah bersabda,

'€ 5..;t:,,f ttL
"Ambillah tata cara manasilonu dariku."

Dan alasan kami membolehkan jika ada saltudzur syar'i karena nabi

SAW pernah berthawaf dengan mengendarai unta dan melambai ke sudut

Ka'bah (rukunYamani) dengAn tongkatrya. Dan sebuah riwayat

dari Aisyah menyebutkan, (suatu hari kala mereka ingin berthawaf) Aisyah

mengeluh kepada nabi SAW: "Saya tidak kuat" Lalu Rasulullah SAW berkata

kepadanya, "BerthawaJlah dibelakang orang-orang ini dengan

berkendara (menunggangi seekor unta)."420

120 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haji, bab: Tawaf Kaum Hawa Bersama

Kaum Adam ( 11281). Dan diriwayatkan pula oleh imam Muslim pada pembahasan tentang

Haji, bab: Pembolehan Thawaf dengan Mengendarai Unta atau yang lainnya (21927 ,

haditsno. 1276).DandiriwayatkanjugaolehimamAbuDaudpadapembahasantentang
Manasik Haji. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ahmad dalam musnadnya (61

290).
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Para ulama lalu memisahkan antara berthawaf atau bersa'i dengan

mengendarai unta dan berthawaf atau bersa'i diatas punggung manusia
(dipanggul). Jika seseorang berthawafdengan dipanggul maka thawaftya tidak

sah, karena saat itu bukan ia yang berthawaf melainkan orang yang

memanggulnya. Berbeda jika ia mengendarai seekor unta, maka saat itu ia lah

yang melakukan thawaf tersebut.

Ibnu Khuwaizimandad berkata: pemisahan ini diterapkan ketika
seseorang memang dalam keadaan dapat memilih, adapunjika dalam keadaan

terpaksa maka tetap dibolehkan. Bukankah seorang yang sedang pingsan ia

boleh berthawafdengan cara dipanggul?

FirmanAllah:

'^,!& c );. b gtii4# U u:1iu6& Afi'crl

@ S;rn i'63trr'if ii,[ 4)i' n4T A q6.
"Sesungguhnya orang-ororrg yang menyembunyikan apa yang telah

Kami turunkan berupa keterongan-keterarrgan (yang jelas) dan
petunjuk, setelah Komi menerongkonnya kepada manusis dalam Al
Kitab, mereka itu dilaknoti Allah dan dilakttati (pula) oleh semua

(makhluk) yo,tg dapat melaknati." (Qs.AI Baqarah [2]:159)

Dalam ayat ini terdapat tujuh masalah:

Pertama: Pada ayat iniAllah SWT memberitahukan, bahwa orang-

orang yang menutup-nutupi atau menyembunyikan petunjuk atau keterangan

apa pun yang telah diturunkan adalah orang-orang yang terlaknat. Namun,

para ulama berbeda pendapat mengenai siapa yang dimaksud dengan orang-

orang tersebut.

Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah kaumYahudi dan Nashrani

yang menutupi kerasulan Muhamnrad SAW. Sedangkan ulama lainnya

berpendapat bahwa maknanya adalah siapapun yang menutupi kebenaran,
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umum untuk semua omng yang menutupi ilrnu apapun yang berasal dari agama

Islam. Karena memang penyebaran ilmu agamahukumnya wajib. Dan ini

berasal dari tafsiran sabda Rasulullah SAW:

. )( q r1r!?t i,; i,''^;ti LKlfr *,*|9 A
"Barangsiapayang ditanya mengenai sebuah ilmu (agama) yang

telah ia ketahui, namun ia menutupinya, maka Allah akan merajamnya

di hari kiamat nanti dengan cemeti yang terbuat dari api." HR. Ibnu

Majah dari Abu Hurairah dan Amru bin Ash.a2r

Namun, pendapat ini bertentangan dengan pendapat Abdullah bin

Mas'ud ia mengatrkan:'TanganlahAnda berbicara kepada suatu kaum dengan

pembicaraan yang melebihi batas wawasan pengetatruan mereka, karenajika

Anda melakukannya maka akan menjadi fitrah yang besar." Dan Rasulullah

SAW juga pernah bersabda, "Berbicaralah kepada orang-orang sesuai

dengan yang dapat mereka pahami, apakah kalian suka (iika mereka

salah memahaminya) lalu mendustakan Allah dan RasulNya?"4zz

Namun hal ini hanya berlaku pada sebagian ilrnu saj4 seeerti ihnu logika

atau ilmu yang tidak dapat dipahami oleh semua kalangan awam. Oleh karena

itu, di sini para ilmuwan haruslah menyadarinya dengan cara membahas

sekedaryang dapat dipahami mereka saja, dan menurunkan derajat mereka

sesuai dengan derajat orang-orang yang mengelilinginya . Wallahu a'lam.

Kedun Ayat inilah yang dimaksud oleh Abu Hurairah ketika ia

mengatakan: "Kalau saja bukan karena satu ayat dalamAl Qur'an, aku tidak

akan menyampaikan apapun yang aku ketahui."a23

42r HR. Ibnu Majah dalam Muqaddimahnya (l/98).
4:2 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Ilmu, bab: Mengkhususkan sebagian

Ilnru untuk kaum tertentu khawatir jika Kaum lain Tidak Memahaminya (1/37). Dan

lafazh Al Bukhari sendiri adalah, "Berbicaralah kepada orang-orang sesuai dengan

yang mereka ketahui, apakah kalian suka (iika ntereka salah memahamin.va) lalu

rnendustakan Allah dan RasulN),a?"
.rr Ucapan ini adalah potongan dari sebuah hadits yang panjang. Hadits ini banyak

sekali yang meriwayatkannya, dan lafazhnya pun berdekatan satu dengan yang lainnya.
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a

Dan ayat ini pula yang digunakan oleh para ulama sebagai dalil
kewajiban untuk menyampaikan ilmu kebenaran dan penjelasannya secara

keseluruhan, tanpa mengharapkan imbalan. Seperti yang telah diungkapkan
sebelumnya, hal ini dikarenakan seorang yang melakukan kewajiban tidak
berhak atas imbalan apapun, sebagaimana Islam tidak mengambil imbalan
kepadanya.

Penjelasan unhrk ayat ini adalatr, bahwasanya seonmg ilmuwan (seorang

yang nrendalami bidang keagamaan)jika ia sengaja menutupnutupi ilmu yang

dimilikinya maka ia telah melalarkan kemaksiatan, namunjika ia tidak sengaja

maka ia tidak wajib menyampaikannyajika ia yakin bahwa orang lain telah
melakukannya. Adapun jika ada seseoftmg yang bertanya kepadanya tentang

sebuah ilmu yang memang ia telatr ketatrui, maka ia wajib unhrk menyampaikan

ilmu tersebut. Dengan dalil ayat dan hadits diatas tadi.

Yang han:s dijauhinya adalah, mengajarkan orang kafirtenangAl eur'an
dan ilmu keagamaan, kecuali jika orang tersebut rela untuk memeluk agama

Islam terlebih dahulu. Dan tidak boleh juga mengajarkan orang yang suka

nrenrbuat bid'ah (pengetahuan agama yang baru, yang tidak diajarkan oleh
Rasulullah sAw), orang yang bemiat untuk mendebat saudara seagamanya

dengan ilmu tersebut, atau berniat untuk menentang para ahli agama. Atau
juga kepada lawan politilqjika dengan ilmu tersebut ia dapatberkuasadengan

kezhaliman dan tidak bert igg*gjawab atas kepemimpinannya.

Dar jangan pula memberikar r pengetahu,an tentang rukhshatr (keringanan)

kcpada orang-orang yang bodoh atau kepada siapapun yang menjadikan
pen-uetahuan tersebut sebagai cara untuk melakukan hal-hal yang dilarang
agama, atau untuk meninggalkan kewajibannya, atau untuk tujuan buruk
lainnya.

Yang nrenyebutkan hadits ini dalam kitabnya antara lain adalah, Al Bukhari, Muslim.
dan At-Tirmidzi. Namun banyak riwayat yang menyebutkan dua ayat menggantikan
satu ayat ini, dan dua ayat yang dimaksud adalah ayat 1 59 dan ayat 1 60 dari surah Al
Baqarah. Lihat Jami'Al Ushul ll,lin Ahadits Ar-Rasul karya Ibnu Atsir (9/ l6- 17, hadits
no.5846).
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Sebuah riwayat dari Rasulullah SAWmenyebutkan: "Janganlah knmu

tidak mentberikan ilmu kepada orang yang memang pantas untuk

menerintanya, karena (jika demikian) kamu telah berbuat kezhaliman

kepada mereka. Dan janganlah kamu memberikan ilmu kepada orang

yang tidak pantas untuk menerimanya, karena (bisa jadi) mereka akan

berbuat kezhaliman (dengan ilmu tersebut)."

Riwayat lain dari Rasulullah SAW menyebutkan: "Janganlah kamu

menggantungkan mutiara di leher hewan babL"424 Maksudnya adalah

agar kita jangan memberikan sesuatu yang berharga kepada orang yang tidak

tepat untuk menerimanya. Terlebih lagi jika ilmu tersebut adalah ilmu fikih

aau ilmu-ilmu agama lainnya.

Mengenai haditAbu Hurairatr RAdiatas adi Sahnun mengatakan: hadits

tersebut dan hadits Amru bin Ash disebutkan untuk tujuan penaksian. Namun,

Ibnu Arabi menyangkalnyaa2s dan mengatakan: yang benar tidaklah demikian,

karena dalam hadits tersebut disebutkan: "Barangsiapa yang ditanya

mengenai sebuah ilmu" danbeliau tidak mengatakan jika ditanya mengenai

persaksian. Oleh karena itu, hukum awal dan yang nyata tetap berlaku hingga

ada sesuatu yang dapat menghilangkannya. Wallahu a'lam.

KetigatFirman Allah SWT: U ld,i'r'; "4i o2 " B erupa ket erangan-

keterangan (yangjelas) danpetuniu&."Naskah dan intisari Urti 9;;t
bantuknya umum dan dapat diperluas lagi malaranya karena kata A iii sendiri

adalahkataumum.

Dalam ayat ini tersirat sebuah dalil untuk memperkuat kewajiban

menerima sebuah riwayat yang hanya maniliki satu sanad saja(Qaul Al Wahid).

Karena walaupun hanya satu saja, ia tidak wajib untuk menjelaskan, kecuali

memang telah diwajibkan untuk menerima penyampaiannya tanpa harus ada

r:{ HR. Ibnu Majah yang maknanya berdekatan. pada kata pengantarnya, bab: Fadhilah

Ulan.ra dan Artjuran untuk Menuntut Ilnru ( l/81. hadits tto.224).
rr5 Lihat Ahkam Al Qur'ankarya Ibnu Arabi (1149).
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penguat atau sanad lainnya. Dan firmanAllah SWT: ir:,1)i, rjd cy.1ii {t
ljin;J "Kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikait
dan menerangkan (kebenaran)." dengan tambahan ayat ini maka tentulah

keterangan yang diberikan hanya oleh satu sanad saja dapat diterima.

Jika dikatakan: bisajadi sefiap mereka (yang meriwayatkan hadits ahad)

dilarang untuk menutupi ilmu mereka dan diperintahkan untuk menjelaskan,

agar yang mengetahui ilmu tersebut menjadi banyak, dan hadits pun menjadi

mutawatir, tidak ahad lagi. Kami menjawab: tentu tidak. Karena larangan

untuk menutupi ilmu itu hanya kepada orang yang memang mampu untuk
melakukannya, dan orang yang mampu untuk menutupi suafu ilmu memang

tidak pantas haditsnya diterima. Wallahu a'lam.

Keempat: Firman Allah SWT: ,-:fr ' utliU lrrgj&-$ i,7,-')i n gti U'ot3; d-;lT b.I{een patz Frrman Ailah SWT: q4)t ,y gtt y Ar:SrClrUt bt
UrtS "Sesungguhnya orang-orang iong *"nyembunyikan apa yang
telah Kanti turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan

petunjuk." Dalam ayat ini tersirat, bahwa selain dari keterangan yang jelas

dan petunjuk tersebut boleh untuk disembunyikan. Walaupun alasan

menyembunyikannya hanya karena takut atau khawatir terhadap sesuatu,

karena dengan demikian malah justu lebih menekankan unnrk disembunyikan.

Abu Hurairah pun melakukannya ketika ia merasa takut, ia pernah

berkata, "Aku menjaga dua ilmu dari Rasulullah SAW, adapun ilmu yang

pertama aku menyebarkanny4 sedangkan ilmu yang lainnyajika aku sebarkan

maka tenggorokanku ini akan dipotong." HR. Al Bukhari.a26

Abu Abdillah berpendapat bahwa tenggorokan (t-rJr) yang

disebutkan oleh Abu Hurairah ini adalah tempat masuknya makanan.

Para ulama berkata, "Adapun ilmu yang tidak disebarkan olehAbu
Hurairah ini karena iatakut te{adi fitnah aau pembunuhan atas dirinya, adalah

ilmu yang berkaitan dengan fitnah atau dalil-dalil dimata orang murtad atau

r2" HR. Al Bukhari pada penrbahasan tentang llmu, bab: Penjagaan ilmu ( I /34).

I
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munafik, atau ilmu lainnya yang tidak berkaitan denganr keterangan de,ngan

penjelasan dan petunjuk tadi. Wallahu a'lam."

Kelim a:Firman Allah SWT: ;5,1 A q6-',.rl;. C fr :y " Set elah

Kami menerangkannva kepada manusia dalam Al Kitab." Kiasan pada

kata tS kembali pada apa yang diturunkan berupa keterangan-kaerangan

langjelas dan petunjuk.

Dan kata ?4i adalatr katajenis yang mencakup seluruh kitab yang

diturunkan Allah SWT kepada para nabi dan rasulNya.

KeenamzFirmanAllatr SWT: 'ft 'frfr-Jtit "Mereko itu diZaloruti

Allah ." Yalsi: Allatr SWT telatr melepaskan diri dari mereka dan menj atrhkan

mereka dari segala kebaikan-Nya. Seakan Allah SWT berkata kepada

mereka: "Kalian berhak atas I aknat-Ku" sebagaimana dalam fi rman Allah

SWT: yang ditujukan kepada orang-orang yang terlaknat: d e Ly
" Sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu."

Arti asal dari lalmat secara aimologi adalah, menja[iksu atau mengusir.

Seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya.

Ketuj u h :Firman Allah SWT: --., ;rini #5 " D an dilaluati (pla)
oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati." Qatadah dan Rabi'

mengatakan bahwa makn a dai -<, ji rirti (maktrluk yang dapat melaknat)

adalah para malaikat dan orang-orang mukmin. Dan Ibnu Athiyah

mengatakana2T: makna tersebut sudah terlihat jelas dari zhatrir a1atn1a.

Sedangkan Mujatrid dan Akramatr mengatakan bahwa mereka adalatr

para serangga dan hewan-hewan yang tertimpa musibah karena dosa-dosa

yang di I akukan ol6h oknum i lmuwan yang menyembunyikan ilmu mereka.

Lalu serangga dan hewan itu pun melaknat mereka.

Az-Zujaj mengatakan bahwa pendapat yang benar adalah yang

rn"rguriiku, kata - 
-l , *i.+iUi dengan: para malaikat dan orang-orang mulffnin.

'r'- Lilrat tafsir Ibnu Athiyah (245).
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Sedangkan jika diartikan serangga dan hewan maka harus ada dalil yang

menunjukkannla. Namun salangnyakita tidak memiliki dalil tersebut.

Saya katakan: Padahal, memang ada riwayat yang menerangkan

tentanghal itu.YaituhaditsdariBarra'binAzibRAiaberkata: ketikaRasulullatr

SAWmenafsirkan firmanAllatr SWT: -'. ,;rifi i*A;':it't';li "Merel<a

itu dilalomti Allah dan dilalcnati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat

mel aknati." Beliau bersabda, " (mereka adalah) binatang-binatang yang

ada di bumi." HR. Ibnu Majatr, dari Muhammad bin Shabatr, dariAmmar

bin Muhammad, dari Iaits, dariAbuMnhal ,dariZadzan dari Bura'. Imadnfa

termasuk isnad yang hasan.a28

Jika ada lang bertanl,a bagaimana bisa yang tidak b€rakal digabungkan

dengan yang berakal? Makajawabnla adalall karena lang tidak berakal itu

disandarkan kepada yang berakal. Seperti firman Allah SWT: J.*i:
:1 H-; "Kulihat semuanya sujud kepadaht." (Qs. Yuusuf [2]: 4)Y:ata

keia 3.*i ini menunjukkan batrwa mereka berakal, padatral matahari,

bulan, dan bintang tidak berakal.

Dan firman Allah SWT: * iq (J, "Mengapa knmu menjadi

sal<si terhadap kami?." (Qs.Fushshiiat Pl):2l)Katakerja 'Jfdi sini

mempresentasikan kulit sebagai benda yang berakal, namun tentu saj a kulit

itu bukanlah organ tubuh yang berakal.

Contoh lainnya adalatr firmanAllah SWT: l$)atH C;S "Dan

ka mu m e I i h at b e rh a I a - b erh al a itu memandang kep adamu." (Qs. Al,{ raaf

[7]: 198). Kata 6efi pada ayat ini terkesart bahwa berhala-berhala itu

memang dapat melihat, akan tetapi penglihatan tersebut hanyalah sandaran

atau kiasan belaka.

428 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Fitnah, bab: Hukuman(211333-1334,
hadits no. 4021). Dalam isnadnya ada nama Laits, dan Laits adalah perawi yang dha 'if.
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Contoh ayat seperti ini banyak sekali disebutkan dalamAl Qur'an.

Insya Allahkami akan menrbatras alat-a1at tersebut sesuai dengan suratrrya

masing-masing

Al Barra' bin Azib dan Ibnu Abbas mengatakan: kata -'. ,;r$i
mencakup semua makhluk kecuali dua unsur, yaitujin dan manusia. Dalilnla

adalah sabda Rasulullah SA'i/, "Jika seorang kafir sedang dipufuli di

dalam kuburnya, seluruh makhlukyang mendengarnya aknn berteriak,

lrecaali dua unsur (iin dan manusia). Dan selurah yang mendengar suara

(erangan orang knfir tersebut) akan melalontnya."

Ibnu Mas'ud danAs-Suddi bqkata, "Idmat tersebut berasal dari mulut

seseorimg yang ditujukan kepada lawan bicarany4 lalu laknat tersebut naik

ke atas langitdanturun lagi kebumi. Namunketikalaknat itumenujuorang

yang dilaknat tadi, ternyata ia tidak berhak untuk dikenai laknat. Lalu laknat

tadi menuju pelaku pelaknatny4 namun temyataia jugatidak berhak untuk

terkenalalcnat. Kemudianlalaratitupunmenjauhdanme,nge,lraiseorangYahudi

yang telah menyernbunyikan pa lang telatr ditunrnkan olehAllah SWT itulah

makna dari ayat, lrtfii'#et "Dan dilaknati (pula) oleh semua

(makhluk) yang dapat mela'nati." Lalu ketika orang Yatrudi yang terkena

laknat tersebut wafat maka laknat tersebut keluar lagi dan mengenai Yahudi

lainnla yang masih hidup. "

FirmanAllah:

6ii"t, ;,i 1':6 1 ;k 1 r;:t;ii i itt Aiv *l

@b. Ti4r;:i
"Kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan dan

menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku

menerima taubatnya dan Akulah Yang Maha Penerima toubat lagi

Maha Penyayang." (Qs.AI Baqarah [2]:160)
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Dalam apt ini, terdapat beberapa masalah:

P e rt a m a :Firman Al latr SWT: 1 lLiii; tt ;y-rifi tr 1 
" K e an I i m e rekn

yang telah taubat dan mengadakan perbaikan " Kalimat ini adalah

pengecualian dari Allah SWT kepada orang-orang yang bertaubat,

memperbaiki perbuatan dan perkataan mereka, dan benar-benar serius dalam

taubat mereka. Karena menurut para ulama perbuatan taubat tidaklah cukup

dengan hanya mengatakan: "Aku telatr bertaubat." Ses@rang yang bertaubat

itu harus dapat menunjukkan, bahwa setelatr bertaubat ia akanmelakukan

kebalikan dari perbuatan sebelumnya.

Jika yang melakukan taubat adalatr seseorang yang sebelumnya telah

murtad (keluar dari agama Islam), maka ia harus kembali ke dalam agama

Islam, dan menjalankan semua syariat dengan sebenar-benamya. Danjika
yangmelalarkantaubatadalatrseseoranglangsebelumnyamelalarkanmaksiat,

maka ia harus menunjukkannya dengan cara melalcukan perbuatan yang baik,

menyingkirkan teman-temannya dan keadaann)a yang buruk yang selama ini

dijalaninya Dan jika yang melalrukan taubat adalah seseorulg )ang sebelumnla

adalah penyernbah berhala, atau pemuja dunia maka ia harus menyingkirkan

semua berhala atau keduniaanny4 dan bergaul dengan sesamamuslim lainnya.

Begitulah, semua orang yang bertaubat haruslah menunjukkan bahwa

ia telah menggantikan kebiasaannya sebelum taubatmenjadi perbuatan yang

berbeda dari kebiasaannya itu. Insya Allah penjelasan mengenai taubat dan

syaratnya akan d iperdal am pada suratr An-Nisaa' .

K e d u o z Firman Al I ah SWT: 1 1!j;5 " d an m en er angkan (keb enar an ) ."

Sebagian ulama berpendapat bahwa makna dari kata ini adalah menjelaskan

yang sebenarnya apa yang ada di dalam kitab Taurat mengenai kenabian

Muhammad SAW dan kewajiban untuk mengikutinya. Namun, yang lebih

utamadalam menerapkan maknanya adalah dengan menggunakan makna

umumnya seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. Dengan demikian,

maka arti kata ini adalah, menjelaskan kebalikan dari apa yang telah mereka

lakukan sebelumnya. Wal la hu a' I am.
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Kaiga:FirmanAllah SWT: l*j +rpt 6b"t -'j'i 
<\aiu

"Maka terhadap mereka itulah Aku menerima taubatnya dan Akulah

Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. "Alhamdulillalx, kalimat

seperti ini telah kami bahas sebeiumrya. Dan sebaiknya kami tidak mengulang

tafsirannya

FirmanAllah:

* arit 7k'rt t jcs trli Afi 'ol

ioi+ti;ifrblrL{ q,, g-#@&++i q6i,
@3:It*

"sesungguhnya orang-orang katir dan mereka mati dalam keadaan

kaJir, mereka itu mendapati laknat Allah, para malaikat dan

manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalam laknat itu; tidak akan

diringankan siksa dari mereka dan tidah (pula) mereka diberi

tangguh." (Qs. At Baqarah [2] :161-162)

Dalam dua ayat ini terdryat lima masalah:

Pertamaz Firman Allah SWT: \rk';$ "Dalom keadaan l-fir"
Hunrf waz di sini menggun akan wau hal.

IbnuArabi mengatakana2e: guru-guru sala sering bokata kepada say4

bahwa melaknat orang kafir tertentu tidak diperbolehkan. Karena kita tidak

tahu bagaimana keadaannya nanti ketika ia wafat, sedangkan untuk melaknat

seseorang pada ayat ini Allah SWT telah memberikan syarat, yaitu yang

wafatnya dalam keadaan kafir.

are Lihat Ahkam Al Qur'an, karya IbnuArabi (l/50).
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Adapun yang disebutkan sebuatr riwayat dari nabi SAW batrwa beliau

pernah melaknat suatu kaum kafir tertentu, itu hanya karena beliau telah

mengetahui bagaimana keadaan mereka ketika wafat nanti.

IbnuArabi mengatakan: yang benar menurutku adalatr, melaknat orang

kafir dibolehkan untuk keadaan mereka lang nyata pada saat ihr, sebagaimana

dibolehkannya membunuh dan memerangi mereka. Sebuatr riwayat dari Nabi

SAW menyebutkan;"Ya Allah, Amru bin Ash telah mencaciku, padahal

ia tahu bahwa aku bukanlah seorangpenyain Oleh karena itu, lahtatlah

ia, dan cacilah ia sebanyak ia mencacilat "a30 Lalu beliau pun melaknatny4

walaupun temyata akhimyaAmru bin Ash memeluk Islam.

Rasulullah SAW tidak ingrn merrbalas cacian itu melalui beliau sendiri,

oleh karena itu beliau menyeratrkannya kepada Tuhannya" Beliaujuga s@ara

tidak langsung mengaj arkan kita agar tidak membalas suatu perbuatan buruk

melebihi yang kita terima oleh karena itu beliau mengatakan, "Dan cacilah

ia sebanyak ia mencacilat " Rasulullah SAW seakan me,ngajarkan kita untuk

tidak meniru orang-orang kafir dan zhalim yang selalu berbuat tipu daya,

menghina, dan berbohong. Maha Suci Allah SWT dari segala apa yang

dikatakan oleh orang-orang tersebut.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Adapunjika laknat itu ditujukan kepada

oruxrg-orang kafir secara keseluruhan, bukan orang-orang tertentu saj 4 maka

para ulama tidak ada yang berbeda pendapat bahwa hal tersebut

diperbolehkan. Dalilnya adalah sebuah riwayat dari imam Malik dari Daud

bin Hushain, ia pemah mendengarAl A raj mengatakan, "Pada setiap bulan

Ramadhan tiba, kami selalu melaknat kekufuran."

Para ulama mengatakan, "Kita tidak memandang bahwa diantara

aro Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits dha'if (l/ i
201).lamenambahkan: sebagian kalangan lainnya mengatakan, bahwa melaknat orang
kafir tertentu itu dibolehkan. Pendapat ini diamini olehAbu Bakar binArabiAl Maliki,
namun ia menggunakan dalil hadits yang dha'if pula.
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mereka ada yang bernaung di wilayah kita. Namun tentu ini bukanlah suatu
kewajiban, hukumnya hanya diperbolehkan bagi yang mau melakukannya
saja. Hal itu dikarenakan mereka telah menentang agama kebenaran ini dan
memerangi pemeluknya- Dibolehkan juga melalnat orimg-oftulg yang terang-

terangan melakukan perbuatan maksiat, seperti para pemabuk, atau para

pemakan uang riba, atau para pria 1,:ang ingin menyerupai kaum wanita dan
juga sebalilcrl.4 atau perbuatan maksiat lainnya Dalilnya adalah hadits-hadits
yang menyebutkan pelaknatan atas mereka-"

Keduaz Melaknat orang kafirbukanlah sebuah cara untuk menghalau

mereka dari kekafiran, laknat adalah cara menunjukkan keburukan akidah
mereka dan hukuman atas kekafiran mereka. Entah mereka yang kafir itu
masih hidup atau sudah mati, entah mereka dalam keadarn sakitjiwa atau

dalam keadaan sadar. Hal ini berbedadengan pendapat suatu kalangan sala{,

mereka mengatakan : "Tidak ada manfaafirla melaknat orang kafir yang sedang

sakitjiwa atau lang sudah mati. IGrena laloat tersebut tidak dapat me,nghalau

kekafiran mereka ataupun sekedar menghukum saja. Laknat bagi mereka
tidak akan ada pengaruhnya."

Maksud dari ayat dengan makna tadi adalah, pada hari kiamat nanti
semua orang akan melaknat orang kafir, agar mereka merasakan sakit dan

pdih dalam hati me,reka Mudah-mudatran lalcnat itu dapat menjadi hukuman

bagi mereka pada saalitu. Sebagaimana fimanAllah SWT: ';< '4 ,'; ti
dl1|.tiJ":iir*, -L'rt "Kemudian di hari kiamat
sebahagian kamu mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian

kamu melahtati sebahagian (yang lain)." (Qs. Al Ankabuut [29):25)
Ibnu Arabi menyebutkana3 t : Ulama sepakat bahwa melaknat orang

tertentu yang melakukan maksiat tidak diperbolehkan- Dalilnya adalatr sebuah

riwayat dari nabi SAW bahwasanya beliau sering mendatangi seorang

peminum minuman keras, lalu suatu hari seorang sahabat yang ikut dengan

43r Lihat Ahkam Al Qur'an karya IbnuArabi (l/50).
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beliau berkat4 "semogaAllatr melaknarry4 sungguh perbuatan yang tidak

terpuj i !" lalu nabi SAW bersabda:

*f Jt otY'!:.:t b'-f fjr*'l
"Janganlah j adi penolong syetan'(untuk memusuhi) saudaramu-"

Rasulullah SAW tetap menyebut orang tersebut sebagai saudara, walaupun

ia seorang peminum khamer. Hadits ini adalah h adits shahih.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits ini disebutkanolehAlBukhari

dan Muslim dalam kitab shahihmereka.a32

Ada beberapa ulama yang berbeda pendapat menge,lrai ucapan lalmat

kepada orang tertentu yang berbuat maksiat tadi, mereka mengatakan: sabda

RasulullahSAW,

'&l J' ;:ruiet o'.f rjj;'l
" Jangan lah j adi p e nol ong sy etan (untuk memusuhi) s antdaramu-"

lni khusus untuk Nu'aimana33 setelatr dilakukan had (hukuman) atas

perbuatannya Dan orang lang telatr dihukum dengan hukunan yang ditetapkan

oleh Allah SWT memang tidak boleh dilaknat. Kecuali jika orang tersebut

belum didera dengan hukuman, maka melaknat mereka dibolehkan, untuk

orang tertentu ataupun tidak. Karena nabi SAW tidak mungkin melaknat

seseorang kecuali memang orang tersebut berhak untuk dilaknat. Sampai

akhimya mereka mau bertaubat, berhenti dari perbuatanny4 dan dirinya pun

telah dibenihkan dengan hukuman lang telatr ditentukan dalam syaria! setelah

itu barulah tidak ada satu laknatpun yangboleh ditujukankepadamereka.

ar2 Dalam Sfta hih Al Bukhari disebutkan pada pembahasan tentang Hudud (hukuman),

bab: LaranganMelaknatPeminumKhamer, karenaiamasihberagama islam(4/172). Dan

disebutkan juga dalam musnad Ahmad ( l/438).
43r Dia adalah Nu'aiman bin Amru bin Rafa'ah bin Harits. Dia termasuk salah satu

sahabat yang ikut serta dalam perang badar. Dan dia termasuk sahabat yang cukup lama

dan dituakan. Dia adalah sahabat yang pernah di hukum cambuk 4 kali oleh nabi SAW

karena kebiasaanminumkharnamya. Disebutkanbahwa ia meninggalpada masa kfialifah

Mu'awiyah.
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Hal ini menjelaskan sabda Rasulullah SAW "Jikn salah seorang

perempuan diantara kamu melalrukan perbuatan zina, maka hulamlah

ia dengan mencambulorya. (lalu s etel ah ttu) i anganlah menghinanya."$a

Hadits yang s hahih ini rnenunjukkan bahwa penghinaan atau laknat

hanya boleh dilakukan ketika pelaksanaan hukuman dan bertaubat belum

dilakukan. Wallahu a' lam.

IbnuArabi berkataa3s : Adapun melaknat orang yang melatarkan maksiat,

mutlak dibolehkan secara tjma'. Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW,

.iU'&'41'i il a r()r iu' r,
"(Sesungguhnya) Allah melaknat pencari sebutir telur (dari emas)

I alu dip ot ong t anganny a." 436

Ketigaz Firman Allah SWT:,fflii'$jt:st', iti U * +41
'oe#i "Mereka itu mendapati latorut2llah, para malaikat dan manusia

seluruhnya."437 Yakni' menjauhkan orang yang dilaknat dari ratrmat Allatl

SWT.

Makna asal dari kata 'i.dj sendiri adalatr mengusir atau menjauhkan,

seperti yang telatr kami sebutkan sebelumnya. Oleh karena itu, laknat yang

berasal dari harnba adalah pengusiran, sedangkan laknat yang berasal dari

Allah SWT adalah hukuman.

434 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Hukuman, bab: Jika seorang perempuan

berzina, maka (setelah dihukum) janganlah dihina atau diasingkan(4/182).
a3s Lihat Ahkam Al Qur'an karya IbnuArabi (l/50).
436 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Hukuman, bab: Melaknat Seorang Pencuri

(41172). Dan diriwayatkan pula oleh imam Muslim pada pembahasan tentang Hukuman,

bab: Hukuman untuk pencuri dan Nishabnya 3ll3l4). Dan juga oleh An-Nasa'i, Ibnu

Majah, dan Ahmad dalam musnadnya (2/253).
a17 Penulis Al Bahr Al Muhith mengatakan: malaikat disebutkan pada urutan kedua,

hal itu dikarenakan keagungan, ketinggian derajat, dan kesucian mereka. Lalu yang

disebutkan pada urutan terakhir adalah manusia, karena diantara mereka ada yang akan

menjadi penghuni neraka Jaharmam. Llhat Al Bahr Al Muhith (11462).

Tafsir Al Qurthubi @



Bacaan seperti yang termaktub dalam Al Qur'an ini berbeda

dengan bacaan yang dibaca oleh Hasan Al Bashri, yaitu:
(d)J,+i d,,Jrs zJrl'i\l semua kata berbari s dhammah. Takwilnya

adalah, hukuman mereka adalah, dilaknat olehAllah SWT, lalu dilaknat pula

oleh para malaikat, dan ditambah lagi merekajuga dilaknat oleh seluruh

manusia

Jika ada seseorang yang berkata: tidak mungkin seluruh manusia ikut

serta melaknat mereka, karena tentu saj a kaumnya tidak melaknat mereka.

Jawabannla ada tiga mac am, Pertama: laknat yang diberikan dari kebanyakan

manusia akan disebut laknat seluruh manusia, sebagai prosentase yang

terbanyak. Kedua; (disampaikan oleh As-Suddi) semua orang pasti akan

melalcnat orang yang berbuat kezhaliman, danjika orang kafirmelaknat orang

zhalim maka itu artinya ia telah melaknat dirinla sendiri . Ketiga: (disampaikan

oleh Abu Aliyah) maksudnya adalah nanti di hari kiamat, mereka juga akan

dilaknat oleh kaum mereka sendiri, bersama-sama seluruh manusia lainnya.

Seperti yang difirmankan olehAllah SWT, Ak';<{"*i4*
61i ?2, -:li rr+ "Kemudian di hari kiamat sebahagian kamu

mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu melalcnati

s e bahagian (yang lain)." (Qs. Al Ankabuut l29l: 25)

Keempatz Firman Allah SWT: WAY "Mereka kekal di dalam

lalm at itu." yak'ni: kekal dengan hukuman yang mereka rasakan.

Ada juga yang berpendapat bahwa kekalnya mereka dalam laknat

tersebut adalah keabadian unnrk merek4 yakni selama-lamanya.

Kata 6;LL pada ayat ini terletak di tempat nashab (berbaris fathah),

karena ia menempati hrlcumhaa/ fteterangan) dari hurufft aa danmiimpada

kata'nlL .Dan yang menj adikannya seperti itu adalah z haraf $atatempat)

dari kata "n#rkur"na di dalamnya ada makna keberlanjutan laknat yang

diterimanya-

Kelimaz Firman Allah SWT: 3oH-ii'e "don tidak (pula)

nterel<a diberi tangguh." Maknanya adalah, tidak sedihtpun hukuman mereka

l.
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akanditangguhkan.

FirmanAllah:

)*.'ti Flig $l'il-.l"ir s\l #y
(Dan Ilah kamu adalah Ilah Yang Maha Esa. Tidak ada llah
melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang."

(Qs. Al Baqarah [2] :163)

Dalam alat ini terdapat dua masalah:

Pertumaz Firman Allah SWT: bS"rjljiriy "Dan llah kamu

adalah llah Yang Maha Esa."

Setelah pada ayat sebelumnla, Allah SWT Memperingatkan untuk tidak

menyembunyikan kebenaran, lalu pada alat ini Allah SWT Mene'rang[an hal

pertama yang wajib diberitahukan dan dilarang untuk diserrbunyikan, tidak

lain me,ngenai perkara tauhid.

Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengingat sernua bukti-bukti

ketuhanan, meyakininya, dan merenungi keajaiban seluruh makhluk

ciptaanNya. Tujuannya, adalah agarkita semua dapat mengetahui bahwa,

Pencipta semua ini tidak mungkin diserupai oleh siapapun dan apapun yang

adadi alam semesta.

Ibnu Abbas pernah meriwayatkan: suatu hari kaum kafir Quraisy
berkat4 "Wahai Muhammad, sebutkan Tuhanmu kepada kami." Pada saat

itu mereka memiliki sekitar tiga ratus enam puluh berhala. Pada saat itulatl

Allah SWT menurunkan surah Al Ikhlas dan ayat ini, dan menerangkan ke-

Esaan-Nya.

KeduazFirman Allah SWT: i $l i{'l "nark ada llah melainkan

Dia." Firman ini ada peniadaan dan ada penetapan. Kalimat pertama adalatr

kekufi.ran dan kalimat kedua adalah keimanan.
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Makna firman ini sendiri adalah, tidak ada yang harus disembah

melainkanAllahSWT.

Alkisall diceritakan bahwaAsy-syibli sudatr terbiasa mernbaca akhimla

saj 4 yartu nama ' 'Allah", ia tidak pernah membaca awalnya yaitu "Iidak ada

Tuhan". I-alu ketika ia ditanya mengenai hal itu, ia menjawab, "Sa1a merasa

khawatir, pada saat sayamembacakalimat peniadaan (lalu sayamati), dan

tidak sempat melanjutkan kalimat penetapan."

Saya (AI Qu rth ubi) katakan : Mungkin ini berasal dari ilmunya lang

terlalu mendalam, yang menurut saya tidak ada dasamya sama sekali. Karena

yang menyebutkan makna 'peniadaan dan penetapan'itu adalatrAllah SWT

sendiri, b ahkan mengulang-ul angnya. Dan Allah SWT j uga menj anj ikan

ganjaran yang melimpatr bagi orang yang mengucapkannya, yaitu yang

disampaikan melalui lisan nabi-N1a Muhammad SAW lar, g diriwalatkan oleh

para imam hadits, diantaranya adalatrAl Bukfiari, Muslim, Malik, dan imam-

imam hadits lainnya. Beliau bersabda:

.^;Jt g*i iirr \\i\o y* ';1 ,:tt';y
" Barangsiapa yang akhir ucapannya (pada saat meregang nyawa)

aclalah kalimat 'laa ilaaha illallah'(Tiada tuhan selain Allah) maka ia

pasti masuksurga." HR. Muslim.a3E

Maksudnya adalatr ucapan hati, bukan hanya ucapan lisan saja- Dengan

demikian, jika seseorang mengucapkan 'laa ilaaha ' lalu wafat, namun hati

dan keyakinannya tetap berkomit pada tauhid dan segala sifat yang dimiliki

{rE Hadits ini diriwayatkan olehAhmad, Ath-Thabrani, Al Hakim (yang berkomentar

bahwa hadits ini termasuk hadits sialri&) dari Mu' adz, }uga oleh lbnu Mandah dari Abu

Sa'id, dan Ibnu Asakir dari Jabir dengan lafazh "Barangsiapa yang menutup

(perkataannya) ketika ia wafot adalah kalimat 'laa ilaaho illallah'. maka ia akan

masuk surga." Lthat Fqidh Al Qadir (2/273). Adapun lafazh yang disebutkan dalam

kitab shahih Muslim adalah "Barangsiapa )'ang wafot dan meyakini bahwa tidak

arlo Tuhan ntelainkan Allah, maka ia pasti masuk sttrgo." Llhat Shahih Muslim pada

pembahasan tentang Iman, bab: Dalil bahwa Orang yang wafat dengan Membawa

Tauhidnya maka ia akan Masuk Surga (l/55).

I
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oleh Tuhan, maka ia termasuk ahli surga. hi disepakati oleh seluruh ulama

Ahhrssurnah.

Alhamdulillah kami telatr mernbahas secara mendetail tentang makna

dari nama ' al-wahid' yang termasuk asma'ul husna, dan juga makna firman

Allah SWT: )*ti Fli i 1l i;'l "ndok ada llah melainkan Dia,

Yang Maha Pemurah lagi Maha Pmyayang." Pada kitab Al Asnafi Syarh

Al Asma Al Husna.

FirmanAllah:

8 +riiti 16ii fi +l r6$6,p":i3i * A'ol

;(,y ;;i u frfr6iu;&$i'dqfl,t6?
*.t*i f, 5,p u W ilS +i'r11 JA::i,i+- V:tt

,"A #$ 4>il$ e ;t ai'e g ..,tL-ili e 4iJi

@a&
"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih

bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah

turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan

bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang

dikendalikan antdra langit dan bumi; sungguh (terdapat) tando-

tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan."
(Qs.AlBaqarah l2li6$
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Dalam ayat ini terdapat onpat belas masalatr:

Pertama: Atha' mengagkan: ketika ditunmkannya firmanAllatr SWT:

)*Ji Fli i *lil { bS'il'?Oy"Dan ltah kamu adatah ltah

Yong Maha Esa. Tidak ada llah melainkan Dia, Yang Maha Pemurah

lagi Maha Penyayang." (Qs. Al Baqarah l2l:163),lalu orang kafir Quraisy
berkata:'Bagaimana manusia larg sebanyak ini hanya memiliki satu Tuhan

saj4" kemudian diturunkanlah ayat ini.

Berbeda dengan riwayat dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu

Adh-Dhuha, ia mengatakary ketika diturunkannya firman Allah SWT:

)*.1i Pli i llJl { '+s6lfqy"Danltahkamuadatahltah
Yang Maha Esa. Tidak ada llah melainkan Dia, Yang Maha Pemurah

lagi Maha Penyayang." (Qs. Al Baqarah [2]: 163),lalu orang kafir Quraisy
bertany4 "Apa buktinya?." kemudian diturunkanlah ayat ini.

Seakan-akan mereka menuntut sebuah tanda, lalu diterangkanlah

kepada mereka bukti ke-Esaan. Dan bahwa seluruh alam ini dengan segala

pengaturannya yang sangat menakjubkan, pastilah ada lang menciptakan dan

mengatumya. Hanya Dia-latr yang mampu menyatukan seluruh langit yang

berbeda-beda j enisny4 hanya Dia-lah yang mampu menyatukan selunrh bumi

yang asalnya tanah yang berbeda-beda jenisnya. Wallahu a'lam.

Tanda yang ada dilangit adalah, bagaimana langit yang berada ditempat

yangtingg tidakmemilikiporlanggadaribawalurlaatauprurtempatbe4pntuurg

di atasnya. Hal ini membuktikan kekuasaan dan kemampuan yang luar biasa.

Kalau saja seorang nabi ditantang untuk mengangkat sebuah gunung

ke udara tanpa ada penyangganya, maka itu disebut dengan mukjizat. Lalu

bagaimana dengan matahari, bulan, planet-planet, bintang-bintang yang

bertebaran di langit itu?

Kemudian tanda yang ada di bumi adalah, lautnya, sungai-sungainya,

pepohonanny4 bebatuanny4 dan semua benda yang dapat dimanfaatkan oleh

mantsia-
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Keduaz Firman Allah SWT: a(iJii {ii.t;t it't beberapa ulama

menafsirkan ayat ini dengan silih bergantinya antara siang dan malam.

Sedangkan ulama lainnya me,lrafsirkan ayat ini dengan perbedaan bentuk dan

jenisny4 dari terang gelapnya panjang pendeknya, dan besar kecilnya.

Bentuk j amak untuk kata .pJ r (malam) adalah iIJ, seperti kata 5 

'-i
yang bentuk jamaknya adalah i, dan kata a-Jr yang bentuk jamaknya

adalatr Jr.
Namun kata ini juga memiliki bentuk jamak yang lain, yaitu .lU aan

JLJ.Meskipun demikian, keduakatajarnak ini memiliki arti yang sama,

dan asal yang samapul4 karenakeduanyaberasal dariluar tashrif-

Adapunbentukjamakuntukkata 1t6;Jr (siang) adalatr .-i dan a-j;l.
Ahmad b in Yahya Tsa' l ab men gatakan batrwa bentuk j amak dari kata t -d
adalah fi ,ini adalah bentuk jamak dari segala jarnak (tidak ada bentuk

jamaknya lagi). Namun ada pula yang mengatakan bahwa kata ltp:Jt kata

tunggal yang tidak ada bentuk jamaknya, karena kata tersebut bentuknya

mashdar. Seperti kata ru.a-Jr (catraya) yang dapat digunakan dengan bentuk

tunggal dan dapat juga digunakan dengan bentukj amak. Namun demikian,

pendapat pertamalah yang sering digunakan.

Makna dari kata zre .Jt adalah, catraya yang bersinar sejak terbitnya

faj ar hingga terbe,namnya mentari. Be,lbeda dengan An-Nadtn bin Syumail, ia

mengatakan batrwa awal disebutrla siang hari adalatr sejak terbitrya matahari,

adapun sebelum matahari terbit tidak dianggap sebagai sianghari. Tsa'lab

pun mengaminkan makna tersebut, ia mengatakan bahwa awal siang hari

menurut orang arab adalah sejak terbitnyamatatrari, buktinya adalah syair

yang disampaikan oleh Uma11r*r binAbi Ash-Shalt:

Dan matahari terbit kettka malam telah berakhir

Warna langit pun berubah menjadi lcuning kemerah-merahan

Az-Zujaj dalanAl Anwa 'pun setujq iamengatakan: awal siang adalah
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munculnyamatatnri. SedangfuanAlAnbari memrbagi waktu menjadi tiga: bagian

lang pertama adalah malam, yaitu dari terbenamnya matatrari hingga terbitrya

fajar. Bagian yangkedua adalah siang, yaitu dari terbitnyamatahari hingga

saat terbenamnya. Dan bagian yang ketiga adalah gabungan dari siang dan

mal am, yaitu antara terbi tnya faj ar hingga terbitnya matahari, karena pada

saat itu gelapnla malam masih tersisanamwr catrayamatahari pun telah muncul.

Saya (AI Qurthubi) katakan: Yang benar adalah bahwa siang itu
dimulai dari terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari. Seperti yang

diriwayatkan Ibnu Faris dalam Al Mujmal. Yang diperkuat juga oleh riwayat

yang disebutkan dalam kitab Shahih Muslimdari Adiy bin Hatim, ia berkata:

ketikadinrrunkan a)at fl ,y y*fi +Ji e H$ 3"St'e';*;- ;g
"hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar"
(Qs. Al Baqarah [2]: I 87), aku berkata kepada Rasulullah SAW: "Aku telatr

meletakkan sehelai benang putih dan sehelai benang hitam dibawah bantalku,

agar aku dapat membedakan antara siang dan malam." lalu Rasulullatr SAW

bersabda, "Bantal43e kamu (bergtna untuk tidur menjadi lebih) panjang,

yang dimalrsud pada ayat ini adalah gelapnya malam dan terangnya

siangi'w

Hadits ini secara tidak langsung menunjukkan batrwa siang itu dimulai

dari terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari, dan ini pula yang menjadi

dasar dalam fikih sumpah dan hukum lainnya. Contohnyajika ada seseoftulg

yang bersumpatr untuk tidak berbicara dengan si fulan pada siang hari, lalu ia

berbicara kepada si fulan tersebut sebelum matahari terbit, maka ia telatr

melanggar sumpahnya. Namun, jika ikut pada pendapat yang pertarna tadi,

maka orang ini tidak melanggar sumpatrnya. Dan lang menjadi standar dan

ukuran pada hukum ini adalah sabda Rasulullatr SAW adapunjika dipandang

are Bantal adalah benda untuk menyandarkan kepala ketika sedang tidur. Namun kata

bantal di sini adalah kiasan untuk tidur. Llhat An-Nihayah (951182).
r''0 HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa (217 66-7 67 ,hadits no. 1090).
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dari sudut bahasa, maka siang dimulai dari saat menguningnya wama langit.

Hal ini diterapkan jika waktu siang lebih panjang dari waktu malam (dibedakan

denganmusim).

Sebuah hadits yang diri,,rayatkan dari Hudzaifah juga menunjukkan

makna seperti ini. Hadits ini diriwaptkan oleh An-Nasa'l Insya Allah akan

I ebih mendetai I pada pembahasan ayat-ayat puasa nanti.

Ketiga; Firman Allah: fl*"i 6+'ifi "Bahtera yons

herluyar di laut," makna dari kata glitl sendiri adalah perahu besar. Kata

ini dipakai dalam bentuk tunggal dan bentuk jamak, dan dipakai juga dalam

bentuk mudzakar (male) dan bentuk mu'anatas (female).

Namun harakat yang digunakan padabentuk mggal tidak dipakai dalam

bentuk j amak, seakan bentuk j amak memiliki metode lain dalam harakatnya.

Buktinya adalah ada kata pertengahan unftrk bentuk tunggal dan bentuk jamak

ini, yaitu or(u (duaperahu). 
,

Contolr fi mran Allah SWT yang menggunakan benttk mudmlur(male)

adalah, ofi-.J"lqiii 4 "Dalam bahtera yang penuh muatan-" (Qs.

Yaasiin [36]: al )Adapun contoh fi rmanAllah SWT ya4g qenggunakan benuk

rrttt'trnttts(female) adalah ayat ini, -A A Aji ,!: fiie"baht"royang
bcrluyur tli luut." Walaupun pada ayat ini ada dua kemungkinan, berbentuk

tunggal atau berbentuk jamak. Contoh lain firmanAllah SWT yangpasti

menggunakan bentuk jamak adalah, eri;i"=iiii i)* 4:?
* F-r, "sehittggu apubila kantu beracla di dalam bahtera, clan

nrclincurluh buhteru ilu membuwa orang-orong yang acla di dalantnya

datgutt tiupun ongin ytng boik." (Qs. Yuunus Il 0]: 22)

Seakan, jika t ata crriiif ini ingin digunakan sebagai penggantiperahu

sulan g, nraka bentuknya merrj ad i n n ulzo ku r. Dan j ika ingi n di gunakan sebagi

pcngganti perahu yang sangat besar, maka bentuknya menjadi nru'unats.

Ada pula yarrg berpendapat bafuwa bentuk tunggallya adalah .1ij.

Scpcrli yang terjadi patla kata .r-,t yang bentuk jarnaknya adalah .r:i, dan

kata .*5 yang bcntukjanraknya adalah,#
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Asal makna kata gJl.iii ini adalah 'putaran', contohnya adalah falak

langit, yaitu yang diputari oleh bintang-bintang. Adapun penyebab perahu

dinamakan dengan qdi yang artinya putaran itu adalah karena peratru akan

selalu berputar-putar di sekitar laut-

Adapun penyebutan perahu pada ayat ini adalah, karena sebenamya

yang mengalirkan perahu itu adalah Allah SWT hingga perahu tersebut dapat

berlayar dan berdiri tegak di atas permukaan air, walaupun perahu itu berat'

orang pertama yang membuat perahu itu adalah nabi NuhAS seperti yang

diceritakan dalam Al Qur' an. Jibri I berkata kepada Nuh AS, "Rangkailatr

perahu itu sepertij u iu'4t yang ada pada burung." Kemudian nabi Nuh AS'

membuat peratru itu sesuai dengan petunjuk J ibril, sebagai harta warisan yang

sangat pcnting untuk seluruh manusia setelahnla'

Karena itu, perahu laksana seekor burung yang terbalik, dan air di

bawah perahu itu laksana udara yang ada di atas burung. Pendapat ini

di sampaikan oleh Ibnu Arabi.4:

Keempat:,Ayat ini, dan ayat-ayat lain yang serupa, adalah sebuah dalil

pentbolchan mengarungi laut secara mutlak. Entah itu bertujuan untuk

pcrdagangan ataupun untuk beribadah, misalnya untuk pergi haji atau pergi

berjihad.

Itu adalah dalil dari Al Qur'an, sedangkan dalil dari Sunnah, salah satunya

adalah potongan hadits benrudhu yang diriwalatkan dariAbu Hurairatr: suatu

hari Rasulullah SAW didatangi oleh seorang laki-laki. lalu iaberkata: watrai

Rasulullah, kami seringmenganurgi lautan, namtm kami hanya membawa sodikit

air saja... Al hadits.*rl

,\ Ju ju, adalah dacla burung. Namun ada juga yang berpendapat bahwa Ju ju' in
adalalr tulang dadanya. Lihat Lisun Al Arub (hal' 528)'

r': Lihat Ahkom AlQur'an karya IbnuArabi(3/1048)'
1l Hadits ini diris'ayatkan oleh beberapa imam hadits, diantaranya: Abu Daud pada

pembahasan tentang ihaharah, bab: wudhu dengan Air Laut ( 1/2I ' hadits no' 83)' Lalu

At-Tirmidzi pada pentbaltasan tentang Air, bab: Pernyataan bahrva Air Laut iru Suci ( I i
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Lalu dalil kedua dari hadits adalah sebuah riwalat dari Anas bin Malik

pada kisatr Unrmu Haram lang diriwalatkan oleh imam Malik dan imam hadis

lainnya.s Hadits dari Anas ini diriwayatkan selanjutrya oleh beberapa perawi

hadits lang diantaranya adalah rshak binAMillah danAbu Thalhah. Sedangkan

sanad lainnya dari Basyarbin Umar, dari Malik, dari Ishak, dariAnas, dari

Ummu Haram. Imam Malik menuliskan hadits ini dari musnad Ummu Haram,

bukan musnadAnas. Pada hadits ini terdapat dalil yang sangat jelas sekali

tentang pembolehan mengarungi lautan dengan tujuan unhrk berjihad, untuk

priadanwanita.

Jika menganrngi lautan untuk tujuan berjihad diperbolehkan, maka

sehanrsnya hukum menganrngi lautan untuk tujuan berhaji iebih dibolehkan

lag.

Sedangkan riwalat dari Umarbin Khaththab dan UmarbinAbdulAziz

mengatakan bahwa mereka melarang seseorang untuk mengarungi lautan.

Padatral j elas sekali, Al Qur' an dan Sunnah menampik pendapat ini. Kalau

saja hukum mengianrngi lautan itu tidak dipelbolehkan, atau hrkumnla malrrull

maka Nabi SAW pasti akan melarang laki-laki pada hadits petama tadi untuk

melakukannya. Dan tentu saj4 ayat ini dan ayat-ayat lainnya yang senada

adalah dalil pembolehannya-

Atau mungkin bisa jugariwayat dari kedua Umar ini ditakwilkan,

misalnya untuk sekedar agar berhati-hati, atau agar tidak bertujuan hanya

mencari keduniaan semata. Adapun jika untuk melakukan suatu kewajiban,

maka hal itu tidak dilarang.

100-101, hadits no. 69). Kemudian An-Nasa'i pada pembahasan tentang Air, bab:

Berwudhu dengan Air Laut (l / 17 6) . Dan imam Malik pada pembahasan tentang Thaharah
(1122). Juga, Ibnu Majah pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Berwudhu dengan

Air Laut ( l/136, hadits no. 386). Dan olehAd-Darimi pada bab: Wudhu.
'{{ HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jihad, bab: Doa untuk Berjihad dan

Persaksian Pria dan Wanita (2/135\. Juga oleh imam Muslim pada pembahasan tentang

inwrah (Kepemimpinan), bab: Keutamaan Berperang di Lautan (3/1518). Riwayat yang

pertarna adalah Unrmu Hararg anak perenpuan dari Milhan, bibi dari Anas bin Malik RA
Llhat Ishabah (41441).
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Adapun dahl 'uqli (logika) untuk pembolehannyaadalah, bahwasanya

Allah SWT telah mcnciptakan bumi ini dcngan proscntase lautan yang lebih

bcsar dari daratan, dan ntcnempatkan bcberapa makhlukNya di dua tepi

lcrnbah, sctla mcmbagi-bagi nranlaat di antara dua pulau, yang tidak dapat

diraih kccuali dcngan nrcnrbclalr laut, karcna ituAllah SWT memudahkan

ialannya dcngan idc pcralru yang bcrjalan di atas air.

lhnil Arabi nrcngatakan:{{5 Abu Unrar pernah bcrkata: Malik tidak

nrcnyukai scorang wanita yang mcngarungi lautan untuk bcrhaji, dan lebih

titlak rnuryukai lagijika hal itu dilakukan untuk berjihad. PadahalAlQur'an

tliur Suluah tblah rncnunpik pcrrdapat scpcrli ini. Hanya saja bcberapakawan

karni tlari pcnduduk Baslrrirlr nrcngatakan balrwakctidaksukaan imam Malik

itu tlikarcrt:rkan pcralru yiutg atla di Madinah sangat kccil, dan para wanita

titluk [isa tncnutrlp diri kctika nrcrcka irrgin mcnrbuang hajat ntcrcka, karena

terlalu kccihtya pcraltu itu tliur karcna tcrlalu banyrk pcnunlpangnya. Padahal

tlarr kotl Madirrah kc kota Makkah dapat ditcnrpuh ntclaltri darat. Olch karena

ituhrh nrcnglp;r irtrattr Malik tidaili nrcnyrkainyr.

: ' r\rlaprur ,iika pcralru itu bcsar scpcrti trcsanryit pcralru yang ada di ncgeri

lrlk. rnaka pasti ia akatt ltrctrtholchkanrrya. Karcna, ia pcntah nrcngatakan:

hukunt usul nrcttyut:tkatt baltwa bcrlurii lranya diwajibkan bagi orang-orang

yang tuilnlpu tttttttk ttrcrr.iatankiltlllyil, oraltg-orang yang nrcrdeka (bukan

l'rutlak). rl:ur otilns-oratlg yiltlg tclah baliglr usianya. Kcwajiban ini tidak

prL.1l:uxl:ulg a;rukiilr nrcrcka tlari kaurn pria atattpun wrutita, sclanrajalarl yang

ruk:rrr rrrcrcklr tcnrprrlr tlalaru kcutletatt iuttiln, nrclaluitlarat ataupttn lattt.

S:r1:r katakan: I)alil tlari Al Qur'an, Sunnalt, tlan logika ini tclah

nrcrurrrirrkkiur;'rcnrlrolclLul nlcnganutgi lautur ttntttk scnttut ttralisttd yrurg baik,

e-1t1lr itu urrtuk pcrrlirgarrgurr alaupurr urrtuk ntelakttkalt ibatlah. llanya saja,

seti:r1'r ()rlng llcltctla-bctlu kcatlaunrtya tlalattt rttcrtgltatlapi situasi cli atas air,

schagiarr orilng nrunqkirr nrcuglratlapirrya biasa saia. Iratnutt ttntttk sctragian

"'l.ilrrrl ..lltkont Al()ttr'tttt kalva lbrrtrArrtri (ii l0'lti).
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orang Iainnya mungkin udara di atas laut akan manrbuatrya lemah dan sakit,

atau dengan istilah lain: 'mabuk laut', lang membuat mereka tidak mampu

untuk mengerjakan kewajibanny4 seperti shalat dan yang lainnya. Maka,

untukoranglangpertama(yangridakterpengaruholehudaralaut)iadiboletrkan

untuk menganurgi lautan, sedangftan rurtuk orang yang kedua (lang terpengautt

oleh udara laut) ia dilarang untuk menganrnginya"

Kelimaz Para ulama sepakat bahwa: jika laut sedang berombak tinggi

(badai) maka tidak seorang pun yang dibolehkan untuk mengarungi laut,

dengan bentuk apapun, pada saat datangnyabadai tersebut atau kapanpun

lang diperkirakan batrwa bepeqgian dengan perahu pada saat itu tidak selamat

dantidakaman.

Yang dibolehkan hanyalatr pada saat cuaca kala itu diperkirakan akan

membawa keselamatan. Karena pada saat tidak ada badai, orang-orang ){ang

selamat dalam menganrngi lautan tidak tertftmgjumlahrya, dan orang-oftulg

yang meninggal sangatlatr sedikit.

Keenam:Firman Allatr SWT: e6i 'C1* l1t *Membawa apa yang

berguna bagi manusia," yakni berguna bagi mereka untuk melakukan

pemiagaan atau tujuan lainnyafng dryat lebihmembenahi kehidupan mereka

Karena dengan menganrngi lautan, seseorang d4at menghasilkan keuntr.urgan

dari perniagaan mereka, atau bergunajuga untuk mengangkut apapun yang

merekainginbawa.

Suatu kali, sebagian orang yang ingin menikam agama Islam

mengungkapkan: Allah SWT telah mengatakan pada kitab suci kalian:

)r* u?lrii AvSi C "nrdoloh Kami alpakan sesuatu pun di dalam

Al Kitab." (Qs. Al An'aam [6]: 38). Lalu mengapa Al Qur'an tidak

menyebutkan bermacam-macam bumbu untuk makanan, contohnya cabe,

gar.un, dan lain sebagainya?

Lalu dijawab dengan firmanAllah SWT ini: AAi y- q"Membawa
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apa yang berguna bagi manusia."

Kauiulr:FirmanAllah swT: ,,t u iJ.J,:i e :ii71iu't"Dan apa

yang Allah turunkan dari langit berupa air," yakni hujan dari langit yang

dapat manumbuhkan pepohonan, mencurahkan kenilffnatan, dan menghidupi

seluruh alam. lalu menyimpan sebagian air tersebut di dalam perut bumi untuk

diambil manfaatrya di waktu hujan tersebut tidak turun. Sebagaimana yang

difirmankanNya dalam surah Al Mu'minuun , ,.P'r1fi a'r,3;'G "Lalu Kami

j adilran air itu menetap di bumi." (Qs. Al Mu'minuun [23] : I 8)

Kedelapan: Firman Allah SWT: flS ,h ,y WUs "Dan Dia

seborl<an di bumi itu segala jenis ltewan." Disebarkan dan dipisah-pisatrkan.

Termasuk di dalamnya firmanAllah SWT: t>Hi itie"anai-anaiyang
hertebaran " (Qs. Al Qaari'ah I l0l ):  )

Kata $5 pada ayat ini sebenamya sudah menerangkan selunrh hewan

yang ada di bumi, walaupun arti kata itu sendiri adalah yang menapakkan

kakinya di atas bumi. Namun, beberapa orang mangecualikan hewan burung

(karena mereka selalu berada di udara), tapi pendapat ini tentu saja ditolak,

karena burung pun pasti akan menginjakkan kakinya di atas bumi walaupun

hanyasesekali.

Allah Swr berfirman, t#r;tfr *\,fi\it S-FSuCt "Dan

tidak ada suatu binatang pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi

rezekinya." (Qs. Huud [11]: 6)

K e s e m b i I an : Firman Al lah S WT: 1''li'l;*'5 " D a n p en gi s ar a n

angin," yakni menghembuskan angin, yang terkadang angin ini luarbiasa

dahsyatnya dan dapat menghancurkan segala sesuatu yang dilaluinya, atau

angin yang sepoi-sepoi yang sangat menyejukkan tubuh. Angin yang

dihembuskan ini terkadang angin yang sangat panas, hingga terasa membakar
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kulit, atau juga angin yang sangat dingin sekali, hingga terasa menusuk ke

dalamtulatg

Adajuga yang berpendapat bahwa makna kat a Ju4b3'tadalah aratr

mata angin yang seperti kita k:nal sekarang ini, yaitu: angln selatan, angln

utar4 angin timurdan angurbarat. Serta4 arall mata angin lainnyalangmuncul

diantara dua arah mata angin utam4 yaitu tenggar4 barat laut, timur laut dan

barat daya.

Ada juga yang berpendapat bahwa makna kata *.,fiadalatr yang

dapat menghembuskan angin hingga peratru kecil atau bahkan perahu besar

dapat berlayar di atas laut. Tidak memandang apakah perahu tersebut

menggunakan layar yang kecil ataupun besar. Kare,na ketatruilatr batrwajika

angin tersebut dihembuskan dengan sekali waktq maka sebesar apapun layar

pada sebuatr perahu lalar tersebut tidak akan kuat me,nahannla, dan perahu

tersebut pasti akan tanggelam.

Kata glJi sendiri adalah bentuk jarnak dari kata t-t. Disebut

demikian karena terkadang ansn ini me,nrbawa rutr bersamanya. Abu Daud

meriwayatkan sebuah hadits{6 dariAbu Hurairatr, iaberkata: aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Angin itu berasal dari rahmat

Allah, yang (terkadang) mendatangkan rahmat, dan (terkadang juga)

mendatangkan azab. Jika kamu melihatnya maka janganlah kamu

mencacinya. Mintalah kepada Allah akan kebaikan angin tersebut, dan

mintalah perlindungan kepada Allah akan kejahatan angin tersebut."

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dalam kitab sunannlaaT,

yaitu riwayat dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Yahya bin Sa' id, dari Al
Alza' i,dari Zuhri, dari Tsabit Az -Zwaqi,dari Abu Hurairah RA, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda:

'146 HR. Abu Daud dalam sunannya pada pembahasan tentang Adab, bab: Apa yang

Diucapkan ketika Angin Berhembus Kenc arg (4/326, hadits no. 5097).
'r{7 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang adab, bab: Larangan Mencaci Hembusan

angin (21 1228, hadits no. 37 27 ).
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,g1)t ,t1;'ttb ,f, ,qui\ *';u.j',r .l' s\, u tiv
.lA'; 

"f 
.lur, ,:i?', o. n l,

ct3r4- jf, olll

"Janganlah kamu ntencaci angin (yang berhembus), karena angin
tersebut berasal dari rahmat Allah, yang (terkadang) mendatangkan

rahmat, clun (terkadang juga) mendatangkan azab. Tapi (yang harus
kamu lakukan adalah) meminta kepada Allah akan kebaikan angin
tersebut, dan mintalah perlindungan kepada Allah akan kejahatan angin
tersebut."

Dan di riwayatkan pula dari Rasulullah SAW, beliau pematr bersabda:

"Junganlah kamu mencaci angin (yang berhembus), karena angin
tersebut berasal dari hembusan rahmat Allalz." Maknanya adalah, dalam

angin tersebut Allah SWT memberikan kesenangan, kemudahan, dan

ketenangan.

Dalam kitab Shahih Muslim juga disebutkan riwayat dari IbnuAbbas

RA, bahwa Rasulullah SAW pemah bersabda:

)in ..iG LJ$|, fut t'f:
"Aku telah ditolong dengan angin yang berhembus dari arah

tintur, dun kaum 'Aqd telah dihancurkan dengan angin yang berhembus

duri arah !1oro1."a4E

Ini adalah termasuk makna yang dijelaskan di dalam sebuah hadits

bahwaAllah SWT telah menyenangkan hati utusan-Nya dengan mengirimkan

iurgin di saat perarrg ahzab. Yaitu firmanAllah SWT: 6#S 6r.* qG
l;;; I "Lttlu Kanti kirin*an kepada ntereka angin topoi dan tentttra

tung tiduk dupot kamu nrclihatnya." (Qs.Al Ahzaab [33]: 9)

Dikatakan, makna kata ,a-ii adalah keringanan, yakni: "Allah SWT

{rs HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Istisqa, bab: Angin Timur dan Barat
(2/617, hadits no. 900).
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akan meringankan kesulitan yang ada di dunia ini." Seperti yang disebutkan

dalam kitab Shahih Muslim daihaditsAbu Hurairah RA,

qlit'i &ir ',*61'stoT dtf F -:q'i;
"Barangsiapa yang meringankan kesulitan seorang muslim di dunia,

maka Allah akan meringankan lresulitannya di hari kiamat nanti."4e

Ibnu Arabi mengatakan: musim semi adalatr awal dari dihernbuskannla

angrn. Dan asal kata angin (gJ') adalah ruh (CJJI).

K e s ep u I u h: Firman Allatr SWT: el *"r* tHamzah dan Al Kasa' i
membacanya d;, dengan bentuk tunggalas. Seperti yang disebutkan juga

dalam suratrAl A rafl Al Kahfi , Ibraahiim, An-Naml, Ar-Ruum, Asy-Syuum4

dan Al Jaatsiyah, tidak ada perbedaan pada kata-kata ini. Ibnu Katsir pun

senrj u dengan mereka berdua pada suralr-surah Al A ra[, An-Naml, Ar-Ruum,

Faathir, danAsy-Syuuraa Sedangkan untuk ayat22 surahAl Hijr, hanya

Hamzatr yang membacanya i--St.Dan untuk ayat 48 suratrAl Furqaar,4sl

hanya Ibnu Katsir yang membacanya i;r. Sedangkan ulama lainnya

merrbaca semua alat ini dengan benhrk jamalq kecuali yang disebutkan pada

suratr Ibrahiim danAsy-Syuuma tidak ada yang mernbacanya dengan bentuk

jamakkecuali Nafi'.

Ketujuh qiraat (tujuh metode bacaan Al Qur'an yang dibolehkar/

44e HR. Muslim pada pembahasan tentang Dzikir dan Doa, bab: Fadhilah Berkunpul
untuk Membaca Al Qur'an atau Berdzrkir (412074, hadits no. 2699). Disebutkan pula
pada riwayat lainnya "Barangsiapa yang meringankan kesulitan seorang mukmin."
sebagai ganti kalimat: kesulitan seorang muslim.

a50 Qira'at ini adalah qira'at mutawatir, dan termasuk dalam qira'at sab'ah. Llhat Al
Iqna'(21605) danTaqrib An-Nasyr (hal. 95).

45r Ibid.
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mutawatir) tidak ada yang berbeda kecuali pada tempat-tempat tersebut

diatas tadi, kecuali yang disebutkan pada surahAr-Ruum, ,pj ,5fi'ffr
A:Si 

*Allah, Dialah yang mengirim angin." (Qs. Ar-Ruum [30]: 48)

Dan para ulama juga tidak ada yang berbeda pendapat pada bacaan,

p'# 'C6li ,tj oiLfiE lyt"Don di antara tanda+anda kekuasaan-

Nya ialah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita
gembira." (Qs.Ar-ruum [30]: a6)

Abu Ja'farmenambatrkan k€rumitan masalah ini, iamengatakan: seluruh

bacaan kata grlJt yang ada dalamAl Qur'an dibaca dalam bentuk jamak
jika terdapat alif lamdidepan kata te,rsebu! kecuali dua ayat ini, I Ai, G t#
** p* A "Atott diterbangkan angin ke tempat yang jauh." (Qs. Al
iajj tzzj:3l)'f,a;rt e:Ji '& ,rniiit ),6 ,rr,,Dan juga pada (kisah) Ad
ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan." (Qs.
Adz-Dzaaiyaat [5 I ] : 4 I )

Lalu j ika kata tersebut tidak didahului dengan huruf alif lam maka

dibaca dalam bentuk tunggal.

Para ulama ini, mereka yang menggunakan bentuk tunggal pada kata

e:;t maka penyebabnya adalatr karena kata ini termasuk katajenis yang

dapat dipakai untuk menunjukkan arti 'sedikit' dan dapat pula untuk

menunj ukkan'banyak'. Sementara para ulama yang menggunakan benfuk
jamak pada kata giJt rnuta penyebabnya adalah perbedaan arah ketika

angln ini berhembus. Atau, ada pula dari mereka yang menggunakan bentuk
jamak untukkataini,jikaayatlar,gme,lryebutkannlaberbicaratentangratrmat.

Dan j ika ayat yangmenyebutkannya berbicara tentan g azab, maka mereka

menggunakan bentuk tunggal. Mereka melakukannya karena mengambil

hukum 'kebanyakan'yang tertulis dalamAl Qur'an. Seperti misalnya ayat:

"'# 
'C61i ,y;- oiLlg1-t; bj"Don di antara tanda-tanda kekuasaan-

Nya ialah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita
gembira," dan ayat: 

-g,1i 
i:1i'& u-6f s) * a; "Dan iuga pada

(kisah) Ad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang
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membinasakan."

Pada ayat pertam4 melukiskan ratrmat Allah SWT yaitu sebagai

pembawa berita gembir4 maka kata tersebut menggunakan bentukjamak.

Dan pada ayat kedua, melukiskan azab Allatr SWT yaitu pembinasaan kaum

'Aad, maka kata tersebut menggunakan bentuk tunggal.

Kecuali yang terdapat pada suratrYunus, yailu firmanAllah SWT:

i;nc bc A'+\t;;s * F+ *i;i +uilr i)!3 4 *
"sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah

bahtera itumembawa orang-orangyang ada di dalamnya dengan tiupan

angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin

badai." (Qs. Yuunus [ 1 0] : 22)

Diriwalatkan, batrwa Rasulullatr SAW ketika angin berhembus beliau

membaca: *Ya Allah, jadikan angin ini sebagai rahmat (g,t+-), dan

jangan j adilan angin ini sebagai azab (?-S).'"s2 Karena angin azab sangat

datrryat dan menghancurkan, adapun angin rahmat sangat lernbut dan sepoi-

sepoi.

Kesebelasz Para ulama mengatakan: anginlatr yang menggerakkan

udara- Terkadangbertre,nrbusdenganle,nrbutdantakadangberlre,lnbusdengan

keras. Jika gerakan udara dimulai dari depan aratr kiblat me,nuju ke belakang,

maka angin ini dinamakan dengan angin timur. Danjika gerakan udara dimulai

dari belakang aratr kiblat menuju ke depan, maka angin ini dinamakan dengan

anginbarat.

Jika gerakan udara dimulai dari samping kanan arah kiblat menuju ke

samping kiri, maka angin ini dinamakan dengan angln selatan. Jika gerakan

udara dimulai dari samping kiri arah kiblat menuju ke samping kanan, maka

angin ini dinamakan dengan angin utara

452 HR. Imam Syaf i, dalam kitab Umm, diriwayatkan dari IbnuAbbas RA Lihat l/
Adzkar karyaAn-Nawawi (hal. 1 53).

@



Setiap angin ini memiliki ciri khas tersendiri, danmanfaatnyapun

tergantung dengan ciri khas yang dimiliki oleh masing-masing angin tersebut.

Yaitu" angin timur biasanla panas dan kering angin barat biasanya dingin dan

lembab, sedangkan angin selatan biasanyapanas dan lernbab, dan angin utara

biasanya dingin dan kering.

Perbedaan ciri khasnya seperti perbedaan musim pada setiap tahunnya.

Hal ini, karenaAllah SWT telatr menjadikan setiap tatrunrya ada empat musim,

yang dapat diketahui dari perubahan cuaca udara Musim pertama adalah

musim semi, )ang panas namun lembab. Padamusim inilah bungaberke,lnbang

dan tanaman dapat tumbuh dimana-mana, karena air hujan pun turun

membasahi permukaan bumi. Dan pada musim inilatr biasarrya manusia menjadi

akrab dengan bumi, karena mereka berkesempatan unfuk bercocok tanam

dan menggarap kebun dan sawatr mereka. Bahkan hewan-hewan pun

berkembang biak, dan penghasilan susu dari binatang temak pun meningkat

tajampadamusimini.

Setelah musim semi berlalu, datanglatr musim panas. Kesamaan dua

musim ini terletak pada panasnya udara. Namun, ada yang membedakan

keduanya yaitu kelembaban. Pada musim panas ini udara terasa sangat panas

dan kering. Akan tetapi pada musim inilatr buatr-buahan menjadi masak dan

matang, tumbuhan dan tanaman yang dipupuk dari musim semi pun telah

berkembang dan memekar.

Kernudian setelah itu, musim panas berganti menjadi musim gugur. Dua

musim ini samadalam hal keringnla, narnunberbedadalam halpanas, karena

pada musim gugur ini udara menjadi dingin dan kering. Padamusim ini, buah-

buahan telah siap dipetik, tumbuhan dan tanaman pun sudah tidak sabar lagi

untuk dipanen. Semuanya seakan ingin melepaskan dki dari ikatan bumi, dan

siap untuk menjadi santapan yang segar.

Jika musim gugur telah berlalu, lalu datanglah musim dingin. Persamaan

antara musim ini dengan musim sebelumnya adalah dinginnya udar4 namun

yang membedakan keduanya adalah kering, karena pada musim ini udaranya
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dingin dan le,nrbab. Pada saat inilatr intensitas hujan menjadi lebih sering dan

lebih leba! entatr itu huj an air atauprm huj an salju. Dan bumi pun beristirahat

sejenak layaknya manusia yang sedang tidur, tidak bergerak kecuali Allah

SWT mengembalikan hangatnya musim semi. Jika panas telah kembali,

berkumpul dengan kelembaban yang tersisa dari musim dingin, maka

pertumbuhan dan perkembangan pun dimulai lagi-

Selain aratr mata angin yang telatr kami sebutkan sebelumnya (barat,

timur, selatan, utara) ada beberapa arah mata angin lainnya. Namun tetap

saja aratr mata angin yang utama adalatr 4 mata angin ini, karena setiap angrn

yang berhembus akan disebut dengan arah mata angin yang terdekat. Akan

tetapi j ika tepat di tengatr dua arah mata angin, maka disebut juga dengan:

perubahan arah hembusan angin, yang diantaranya adalah barat laut, timur

laut, barat daya, dan tenggara.

Kedua belasz Firman Allah SWT: ;g)i'c;;;t'-5yt;:^ft'3
eiVtS "Dan awan yang dikendalikan antara langit'dan bumi." Ada

yang berpendapat batrwa pengendalian awan ini adalah penghembusan dari

satu tempat ke tempat lainnya. Dan ada juga yang berpendapat bahwa

malaranla adalatr keberadamnya diartara langit danbumi tarpa adapenyangga

atau penggantung yang mengikafirya. Namun, pendapat pertama lah lang lebih

diunggulkar

Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Hurairall dari nabi

SAW, beliau pernah bercerita:

,gi ^--rL ;)t ,u.t|--, , ) G'b 'r:, gr\t y ;* y; E
,o .o . 4' W' t v' ) -'z

er.7 a;'.; ttY ,;? € ii; LIG ,|r-..-^tr u; ;3
eir.i .l;,',tytoi '&',k,rir sui 'd2'r>t ts ,r(pr

'lu Sefl:,r ti .,,irr 'r& L- ,d i6 ,urr'-*, |at Ia ,Z*
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pasir. Lalu ia mendengar sebuah suara dari arah awan 'sirami kebun si

fulan' kemudian awan tersebut pergi menuju bukit batu dan
menyirantinya dengan air yang dibawanya, lalu air dari bukit batu
diserap, disirnpun, lalu dialirkan. Kemudian ia mengikuti aliran air
tersebut, maka ada seseorang yang sedang mengalirkan air dikebunnya,
lali iapun bertanya, 'wahai hamba Tuhan, siapakah namamu? 'si pemilik
kebun menjawab, 'fulan'-Ia menyebutkan nama yang sama didengar di
atas awan-- si pemilik kebun bertanya, 'Wahai hamba Tuhan, nrcngapa
engkau menanyakan namaku?' Lalu orang tersebut menjawab: 'aku

mendengar suara dari arah awan yang membawa air hujan ini, awan
itu berkata: sirami kebun si fulan (namamu itu). Apakah yang terah
engkau perbuat (hingga mendapat kehormatan dari awan tersebut)?'
lalu penilik kehun menjawab: jika demikian adanya, ketahuilah bahwa
oku selalu bersedekah dari hasil kebunlu ini sepertiga darinya, lalu aku
dan keluargaku menikmatinya sepertiganya lagi, dan sepertiganya lagi
untuk merehab kebun ini'."

Dalam riwayat lain disebutkan: "Alu memberikan sepertiganya
kepada faqir miskin, peminta-minta, dan orang yang sedang dalam
perjalanan."

Dalam Al eur'an disebutkan : )'iii 6.u, irii CJi S:ai 6fi ,iir-,

4 )E ;j1"Don Allah, Dialah Yang mengirimkan igin, lalu angin itu
menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu negeri yang
mati." (Qs. Faathir [35]: 9) Lalu dalam ayat lain juga disebutkan:

4 )11'l;:-,'lri:tit-*:,*f iilS *Hinggo apabila angin itu tetah



membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus."

(Qs. Al A raaf l7] 57).Dan ayat lainnya yang saupa dan banyak disebutkan

di dalamAl Qur'an.

Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadits4s3 dari Aisyah RA, ia

mengatakan bahwajika Rasul,rllah SAW melihat sekumpulan awan yang

berada di ufuk sana, beliau selalu meninggalkan apa yang sedang

dikaj akannya walaupun beliau sedang (ingin) melaksanakan shalat. Kemudian

beliau menghadap awan tersebut dan berdoa: *Ya Allah, kami memohon

perlindungan dariMu dari keburukan yang akan diturunkannya." Laht
jika hujan telah diturunkan, beliau berdoa: *ya Allah, iadikan hujan ini

bermanfaal" sebanyak dua atau tiga kali. Namun jika Allah SWT

berkehendak lain dan hujan pun tidak turun beliau bertahmid atasnya-

lmam Muslim pun meriwayatkan hadits dengan makna yang sama,

disebutkan dari Aislah RA istri Rasulullah SAW ia berkata: jika Rasulullatr

SAW dihadapi dengan hari yang mendung dan angin yang kencang beliau

selalu menengok ke karan dan ke kiri (seperti orang yang kebingungan). Namun

jika akhirnya diturunkan hujan beliau akan merasa gembira dan wajalrnya

pun kernbali seperti semula (tidak kebingungan lagi). Kemudian aku bertanla

kepada beliau tentang hal tersebut, lalu beliau menjawab: "Alat khawatir

jika (angin dan mendung) itu adalah sebuah adzab yang akan

menghancurkan umatht "4s4 Dan jika beliau telatr melihat hujan diturunkan

maka ia berk ata " raltmaft . " Dalam riwayat lain disebutkan, kemudian aku

bertanya kepada beliau tentang hal tersebut, lalu beliau menjawab:"alat

khawatir wahai Aisyah, apakah ini aknn terjadi seperti yang dikatalcan

oteh kaum Ad.. a;i 7.,r; u;\jv7*3i i;U,6r|Litirt!,:t

45-' HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Doa, bab: Doa ketika MelihatAwan dan

Hujan (2/1280, hadits no. 3889).
454 HR. Muslimpada pembahasan tentang Shalat Istisqa, bab: Memohon Perlindungan

ketika Melihat Hari yang Mendung danAngin yang Kencang, serta Bergembira ketika
Ternyata Hari itu Turun Htlan(21616, hadits no. 899).



*Maka tatkala mereka melihat adzob itu berupa awan yang menuju ke

lembah-lembah mereka, berlcatalah mereka: "Inilah awan yang akan

menurunkan hujan kepada kami." (Qs.AlAhqaaf 146):24)

Hadits-hadits beserta ayat diatas tadi adalatr dalil kebenaran pendapat

pertama, bahwa awan itu dihembuskan dari satu tempat ke ternpat lainnya,

dan bukan menetap pada satu tempat sja. Wallahu a'lam.

Kamra manetap pada suatu tempat itu bercti ia tidak bapindahpfudatt

ke tempat lainnya. Namun pendapat mereka dapat dikatakan mendekati

kebenaran, jika yangmereka maksud adalatr, bahwa awan itu menetap di

udara dan tidak berpindatr-pindatr ke tenrpat lainnp. Karena firmanAllatt

SWT diterangkan batrwa awan terletak diantara langt dan bumi (di udara).

Meskipun demikian, awan itu tetap dihembuskan dan berterbangan di

atas bumi, laksana burung yang melayang-layang. Allah SWT berfirman:

:fr,i {1 t*- c ;,,:ai ; j";k Fi,llt';; ii "ridakkah
mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan terbang di

angkasa bebas. Tidak ada yang menahannya selain daripada Allah."

(Qs. An-Nahl I I 6] : 79) Dan firman Allatr SWT lainnya: pi ,ll$ iSi
#1i$tli*,-.;:-(,"e2;$r2*; Ci "Dan apakah mereka tidak

memperhatikan burung-burung yang mengembangkan dan

mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang menahannya

(di udara) selain Yang Maha Pemurah."(Qs. Al Mulk [67]: 19)

Ketiga belasz Ka'ab Al Ahbar mengatakan bahwa awan adalah

saringan hujan, kalau saja bukan karena awan maka air hujan yang turun dari

langit akan menghancurkan semua yang ada di bumi. Periwayat kabar ini

adalah IbnuAbbas.

Selengkapnya adatalr, Al Khatib Abu BakarAhmad binAli menyebutkan

sebuatr riwayat dari Mu' adz bin Abdullatr bin Khubaib Al Juhaniy, ia berkata:

Ketika aku sedang berada di rumah Bani Salamah aku melihat IbnuAbbas

sedang menunggang kuda kecil. [,alu ia berpapasan dengan Tubai' anak dari
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istri Ka'ab, lalu Tubai' menyampaikan salam kepada Ibnu Abbas. Setelah

menlarnbut salam dari lirbai', lalu IbnuAbbasbertarryakepadaTubai': "ryakatt

Ka'ab Al Ahbar memberitahukan sesuatu kepadamu mengenai awan?" Tubai'

menjawab: "Benar, ia mengatakan bahwa awan adalah saringan hujan, kalau

saja bukan karena awan maka air hujan yang turun dari langit akan

menghancurkan semua yang ada di bumi." Kemudian Ibnu Abbas bertanya

lagi: "aku mende,ngar Ka'ab pemah mengatakan bahwa dalam setahun bumi

ditumbutri oleh tanam-tanamarU lalu setahur berilutrya bumi dihrnbuhi dengan

yang lainnya?" Tubai' menjawab: "benar, aku pemah mendengar dari Ka'ab

bahwa langit juga menaburkan benih." Ibnu Abbas lalu berkata: "benar, aku

juga pemah mendengar hal tersebut dari Ka'ab."

Keempat belasz Firman Allah SWT: a#-fa?i<i "sungguh

(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang

memikirkan " Atau tanda-tanda kekuasaan dan kemampuan Allah SWT.

Oleh karena itu, semuaperkara-perkara ini disebutkan setelah firmanAllatr

SWT: b'i"4-#b "Dan llah kamu adalah llah Yang Maha Esa;'

Supaya dapat menunjukkan kebenaran berita yang disebutkan oleh ayat

sebelumnya tentang keEsaan Tuhan. Sebuah riwayat dari nabi SAW

manyebutkan, bahwa beliau pernah bersabda, " Celakalah bagi orang yang

membaca ayat ini lalu membuangnya."as5 Yakni: tidak digunakan untuk

bertafakkur dan tidak mengambil pelaj arannya.

Jika dikatakan: bisajadi itu semua terjadi dengan sendirinya. Maka

jawabannya adalah, mustatril itu sernua te{adi dengan sendirinya, karenajika

semua itu terjadi dengan sendirinya maka hal ini tidak lepas dari dua

kemungkinan, entah memang sudah ada, atau berasal dari ketiadaan. Jika

terjadi dengan sendirinya dan berasal dari ketiadaan maka hal ini tidak mungkin

as5 Hadits ini disampaikan oleh imamAs-Suyuthi, dari riwayat ad-Dailami, dariAisyah,
dengan lafazh " Celakalah bagi orang yang membaca ayat ini lalu tidak bertafakkur."
Llhat Jam 'u Al Jawami' (hal. 874).
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terjadi, karena penciptaan tidak mungkin dilakukan kecuali dari Yang Hidup,

Yang Mengetahui, Yang Memiliki kuasa untuk melakukannya, dan Yang

Berkehendak untuk melakukannya. Adapun yang tidak memiliki eksistensi

dan tidak memiliki sifarsifat tersebut tidak akan dapat melakukan semua itu.

Jika semua hal itu terj adi dengan sendirinya dan ia memang memiliki

eksistensi, maka semua itu juga masih hanrs mernbuflrhkan selain dirinya. Jika

ungkapan tadi dibenarkan maka kitajuga harus membenarkan batrwa sebuah

bangunan dapat berdiri dengan sendiriny4 begitujuga dengan hasil kayr atau

hasil tenun. Namun sernua ini tidak terjadi dengan sendirinla. Mustahil itu

semua terjadi dengan sendirinya. Dan setiap yang mengarah ke aratr mustatril

maka hal itu pasti mustahil.'

Kemudian, Allah SWTjuga tidak hanla memberikan kabar saj4 dalam

hal ke-Esaan-Nya. Namun Dia juga memerintahkan untuk meneliti dan

mengambil pelaj aran pada ayat-ayat lainnya dalam Al Qur' an. Allalt SWT

berfirman kepada Nabi SAW: ,-dUl't-;'l:'*lid liU it$ *
"Katakanlah: "Perhatikanlah apayang ada di langit dan di bumi."(Qs.

Yuunus I I 0] : I 0 I ) L,alu Alla]r SWT j uga berfirman kepada orang-orang kafir:

* ci b;il ri C 3$i;*,ifi "Tidoklah bermanfaat tanda

kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-

orang yang tidak beriman." (Qs. Yuunus I I 0] : I 0 I ), lalu dalam firman Allah

SwT yang lain dikatakan: €')\fi3?"rAi#{L AiitV;iSl "Do,
apakah mereka tidak memperhatilean kerajaan langit dan bumi dan

segala sesuatu yang diciptalan Allah." (Qs. Al Aa'raaf [7): I 85) LaluAllah

SWT juga berfirman: tt;i; \ii"l,;i-J) "Dan (tuga) pada dirimu

sendiri. Makn apakah kamu tiada memperhatiknn?." (Qs. Adz-Dzaaiyaat

l5l): 21). Seakan Allah SWT mengatakan: apakah mereka tidak

memperhatikan semua itu dengan teliti, sedikit berpikir, dan bertafakkur, agar

mereka dapat mengambil kesimpulan bahwa semua ciptaan tidak mungkin

terjadi dan berubah dengan sendirinya. Seluruh ciptaan tidak mungkin

melepaskan diri dari Panciptanya, karena yang menciptakan adalatr Yang Malu

Pencipta, Yang Maha Bijaksan4 Yang Maha Mengetatrui, Yang Matra Kuasa
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Yang Maha Berkehendalq Yang Matra Memdengar, Yang Maha Melihat'

Karena j ika Allah SWT tidak memiliki sifat-sifat ini maka niscaya

manusia akan lebih sempuma dari-Np, dan ini mustatril. Allah SWTterErmuU

yb n'# n;":rri t1lv is|3 "Dan sesungguhnya Kami telah

menciptalran manusia dari suatu saripati fterasal) dari tanah-" (Qs. Al
Mu'minuun [23] : I 2) Yakni menciptakan Nabi Adam AS.

'^il;+ n ! " Kemudi an Kami i adikan s arip ati itu," yataikeluarga dan

ketunurannya.

'1ia5 v;tai, 1# "^frri vTi;j tfiL'-^ir"li v&t t3 @ # /; s'1i'L3

@;fir,1i L;l',fft a:6";t;'3i* aai * 6;v;16'#' (&,

@ Si# 4 ?'; A, @ b;5 E't'"x. F)'i
"air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokah (rahim). Kemudian

air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu

Kami jadiknn segumpal daging, dan segumpal daging itu Kamiiadikan

tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bunglan dengan daging.

Kemudian Kami jadikan dia malehlukyang (berbentuk) lain. Maka Maha

Suci lah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. Kemudian, sesudah itu,

sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. Kemudian,

sesungguhnya kamu sekalian aknn dibangkitkan (dari latburmu) di hari

kiamat." (Qs. (Al Mu'minuun [23] : I 3-1 6)

Oleh karena itu, j ika manusia mau berpikir mengenai peringatan ini

dengan akal pikiran yang diboikan kepada merek4 maka mereka akan melihat

betapa semua ini telatr diatur secara rapi dan terencana'

Sebelum mereka menjadi seorang manusia yang sempuma, mereka

hanyalah setetes air mani yang hin4 kemudian menj adi segumpal darah, lalu

segumpal daging, barulah setelah itu mereka diberikan tulang dan daging )ang

akan menyelimuti tubuh mereka. Jika saja mereka mau menyadari bahwa

bukan diri mereka lah yang menyempumakan itu semua dari satu tahap ke

tahap lainnya. . .bahkan mereka tidak akan mampu melakukannya walaupun

:!
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merdta telah sempuma akal, pikiran, dan tubuh mereka. Dan mereka juga

tidak dapat menambahkan satu anggotatubuh sajapadadiri mereka. Oleh

karena itu, semestinya hal ini menunjukkan kepada mereka betapa mereka

lemah, tidak mampu, dan selalu kekurangan.

J ika saja mereka mau memperhatikan bagaimana mereka begitu lernah

pada saat baru dilahirkan, lalu setelah itu diberi kekuatan masa muda yang

inrpresil. kenrudian nrereka menjadi separuh baya dan mulai kehilangan

kekuatar vang nrereka miliki sebelumnya, lalu setelah itu mereka menjadi

renta dan Icnrah kcnrbal i sepcrti ketika mereka baru dilahirkan. Tentu bukan

mereka vang n'lengubah iru semua.. tentu saja jika mereka memiliki kuasa

untuk bertahan, mercka tidak akan mau berpindah dari masa kekuatan yang

telah mereka rrriliki cli nrasa nruda menjadi masa renta di usia sanja mereka.

Mereka tidak nranrpu untuk membuat pilihan.. dan merekajugatidak akan

nlampu untuk menggapai kembali kekuatan masa muda merekajika mereka

telah nrenua dan nrelcnrah.

Mereka seharusnya menyadari bahwa bukan mereka lah yang

melakukan scrnua hal itu.. mereka sonestinya melakini bahwamereka memiliki

Pencipta yang menciptakan mereka, atau Pernindah lang memindatrkan mereka

dari satu masa ke masa lainnya. Karena jikatidak, makakeadaan mereka

tidak akan beralih dari satu tahap ke tahap selanjutnya.

Beberapa ahli hiknrah mengatakan: sesungguhnya segala sesuatu yang

ada di alam yang besar nrenriliki kesamaan pada alam yang kecil, lakni: tubuh

nranusia. oleh karena itu, Allah SWT berfirman, i"3yi vk 31
. q9

l-* ,t't i ",5r'-srrr.q.qultrt.r'u Kurtti telult menciptakan manusia dalant

bcntuk.r'ttrtg scbuik-huiktt.t'u." (Qs. At-Tiin [95]: 4) Dan Allah SWT juga

berfinrran, !;r"; ,rli'jL;i -4i"Dun (iuga) pattu dirintu sencliri. Maka

opukolt kumu tiudu nrentpcrhutikun?." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51):2l)
Karena, panca indera yang dimiliki oleh manusia lebih terhormat dan

lebih tinggi dari segala planet dan bintang yang bersinar. Pendengaran dan

penglihatan yang dimiliki nrereka setara dengan matahari dan bulan dalam

t@



menerangi dan mengetatrui sesuatu. Anggota tubuhnya yang akan kembali
menjadi tanah ketika mereka mati setara dengan bumi. Dalam tubuh mereka
juga ada keringat dan cairan lainnya pqg sejenis dengan air.

Juga ada nyawa dan nafas png setara dengan udara dan dari jenis api,

manusia memiliki semangat dan kekuatan tubuh png mernbara Sedangkan

keringat yang mengucur setara dengan sungai-sungai yang mengalir. Jantung

mereka setara dengan mata air yang menjadi sumber terpenting kehidupan.

Dan kandung kemih mereka png dialiri cairan dari seluruh badan, laksana

lautan png menjadi akhir dari aliran sungai.

Adapun tulang-tulang yang menopang tubuh mereka setara dengan

gunung )ang menjadi penopang bumi. Otot mereka laksana akarpohon png
mengokohkannya Sebagaimana pohonjuga memiliki daun atau buatrnya,

mauiajugamerniliki anggotatrbuhprgdryatmarghasilkan suafi.lperbuer.

rambut sertabulu png mereka miliki laksana tetumbuhan dan renrmputan di
atas muka bumi. Kemudian manusiajuga dapat bercakap-cakap dengan

lisannya melebihi hewan-trewan yang han),a dapat mengeluarkan suaranya.

Dar bukan harya iq mansiajuga menriliki anggota trbuh 1ang l6ih sertpurna

dibandingkan hewan-hewan tersebut Namurl alam png besar dan alam png
kecil ini semuanya adalatr makhluk dan ciptaan dari satu Pencrpt4Nlah 'aza

wa jalla.

FirmanAllah:
b-fiit*s'frr1+6rvlt 

fi o;3 crr'i#.i q6i Ci
qt i{t A;;\ti-Ab efi,s7'lr' fi qL 31i6nu{tt

@ ?r iiii'u.* :tir't i: t1e+ & r|;.i'rti
"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah

tandin gan-tandin g an selain Allah, m ereka m encintainya
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sebagaimana mereka mencintai Alloh. Adapun orang-orang yang

beriman amat sangat cintanya kepada AAah. Dan jika seandainya

orang-orang yong berbuat zhalim itu mengetahui ketika mereka

melihat siksa (pada Hari Kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyoan

Allah se,rtua,rya, dan bahwa Allah amat berat siksa-Nya (niscaya

mereka menyesal)." (Qs. Al Baqarah [2]:165)

Imam Mujahid mengatakan: setelahAllah SWT Memberitahukan pada

ayat scbelumnya tentang dalil atau tanda keEsaan, kekuasaaru dan keagungan-

Nya, lalu Allatr SWTjug memberitatrukan bahwawalaupun dengan sebegitu

banpknla tanda ruunun orzrng{rang yang berakal masih tetap sqia menyenrbatr

tandingan (yang tidak sebanding sama sekali dengan) Allah SWT walaupun

berhala atau apapun bentuknya sesembahan mereka itu tidak dapat

memberikan apa-apa dan tidak bermanfaat bagi mereka sama sekali.

Al Mubarrad mengatakan: Firman Allah SWT: $iq;tsili
"Mereka mencintoinya sebagaimana mercka mencintai A//aft." Maknanya

adalah, mereka mencintai berhala dan sesembahan mereka walaupun pada

jalur yang batil, seperti orang-omng mukmin mencintai Alldt SWT pada lajur

yangbenar.

Az-Zujaj mengatakan bahwa artinya adalah, walaupun mereka

mengetahui bahwa berhala yang mereka sembah tidak mampu untuk

memberikan nranfaat bagi merek4 nalnun ntereka tetap mencintainp, seperti

kec i ntaan oriurg-oran g mukmi n kepada Al lah S WT dengan keyakinan akan

kekuasaan dan kemampuan-Nya.

Sedangkan lbnu Abbas dan As-S uddi mengatakan bahwa makna dari

tandingan pada ayat ini adalah parapemimpin yangmerekaikuti. Mereka

nrcntaati para pemimpin tersebut unhrk melakukan maksiat kepadaAtlah SWT

J ika demikian, maka di a nr i r (kata ganti) yang ada pada kat 
^'f* P

menjadi seperti hukum Aslinya, adapun j ika yang digunakan adalah makna

pertanra tadi maka tempat kenrbali tlhamir tersebut adalah pada berhala,
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)ang bukan kembali pada hukum Aslinya Karcna berhala bukanlah sesuatu

>ang berpikir, sedangkan kata leadalah kata ganti untuk sesuatu png beryikir.

Adapun pendapat Ibnu Kaisan danjuga Az-Zujajmengatakan: makna

firman Atlah SWT: iti,."3'ii* adalah: mereka menyamakan antara

berhala yang mereka sembah denganAllatr SWT dalam hal kecintaan.

Abu Ishak pun mengaminkannya dan mengatakan bahwa pendapat

terakhirinilallyangpalingbenar. Dalilnyaadalah firmanAllah SWTselanjuhlq

$t+ 33i tit; afti"Adapun orang-orangyang beriman amat sangat

cintanya kepada Allah."

Para ulama ini hanya berbeda pendapat tentang maknanya saja, lain

lagi denganAbu Raja' yang berbeda tentang cara membacanp. Ia mengganti

bacaan 't+t\+ dengan bacaan 'fiP'* dengan menggunakan harakat

fathah pada hurufyc a.Bacazt ini ada dalam bahasa arab, dan digunakan

padaselainAl Qur'an.

Adapun kat a g,. Oadak,alimat l;ij o: berada pada posisi mubnda

yang hanrsnya berharak at dhammah. Dengan demikian, kila'irli sesuai

lafaztrnya dengan kata sebelumnp- Atau bolehjugadigunakan pada selainAl

Qur'an dorgan kata yang sesuai dengan maknanla, )alsti ir1iis-. Sdangkan

kata sela{utrrp, y^kr['i i*, disesuaikan dengan maknanya Dan j ika ingin

menyesuaikan dengan lafazturya maka l<ata ini tranrs dirubah menj adi 96# .

Dan huruf lcaaf padakata ,zLi. adalatr sifat dari mashdar yang

dihilangtcan, setranrsnla adalah , ii #i <b '4i* Sedangkan malan dari

firman Allah SWT: fit+ 31i tfit; A{rS;'Adopun orans-orang yang

beriman amat sangat cintanya kepada Allah," adalah: cinta mereka

melebihi kecintaan para penyembah berhala kepada berhala mereka, atau

para pengikut kepada pemimpinnya yang mengajak untuk menyembah

berhala

{su 
Qiraah Abu Raja' ini bukan qira'ah yang mutawatir dan tidak masuk pada qira'ah

sob'olt.
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Ada j uga yang berpendapat bahwa penyeb 
^b fi 

,{L 3ai t f,t; Af6
"Adapun orang-orangyang beriman amat sangat cintanya kepada Allah,"
karenaAllah SWT telah memcintai mereka terlebih datrulu, lalu barulah setelah

itu mereka mancintaiNya. Dan siapa saja lang cintanla dipersaksikan oleh

lang dicintai maka kecintaan itu akan serrakin sempuma Allah SWT berfirman,
-,:nlh'*L *,ltt"h mencintai mereka dan merelca pun mencintai-Nya."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 5a). Insya Allah kami akan membahas bagaimana

kecintaan orang-orang mukmin kepadaAllah SWT dan kecintaanNp kepada

mereka pada surah Aali' Imraan.

Adapun firmanAllah SWT: iiiiiiti qtidt'o;;\ll-r:\, A,fr 6j.j.,
/'fi '"rG ,ifr'c:iSL* fit- "Dan iilca seandainya-orang-orang yang

berbuat zhalim itu mengetahui l<etika merekn melihat siksa (pada Hari
Kiamat), bahwa kelantan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa

Allah amat berat siksa-Nya (niscaya mercka menyesal)." Beginilatr bacatn

masyarakat Makkah dan masyarakat kan, dengan menggunakan hurufya'
pada kata " t;j, dan bacaan ini pula yang dipilih oleh Abu Amr dan Abu

t Jbaid. Sedangkan masyarakat Madinatr dan masyarakat Irak membacanya

dengan menggunakan hunrf taa .4s7

Pada ayat ini terdapat pengalihan dan penghapusan kata. Abu Abid
mengatakan: malcranya adalah, kalau saja orang-orang ztnlim di dunia melihat

bagaimana adzab di akhirat, maka mereka akan menyadari betapa kehratan

itu hanlalah milikAllah SWT semata

Dengan demikiaru maka kata 6l Cusini artinp adalah melitrat dengan

menggunakan indera mata. An-Nuhas dalam kitabnya Ma' ani Al Qur' an

menyebutkan: pendapat inilah png banyak diikuti oleh para atrli tafsir. Dan

dalam kitab luwtya I' rab Al Qur' an miliknyaass ia mengatakan: diriwayatkan

a5? Kedua bacaan ini termasuk gira 'ah sab'ai yang mutawatir, sebagairnana dituliskan
dalam kiab a l-iqna' (2/@5).

{5E Lihat I'rab Al Qur'ankaryaAn-Nuhas (l/276).
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dari Muhamrnad bin Yazid bahwa ia pematr berkata tafsir png disampaikan

oleh Abu Abid ini sangat j auh dari makna sebenarny4 dan kata-kata yang

digunakannyajuga kurang mengena Makna ayat ini png disampaikanAbu

Yazidadalah, "kalau saja omng-orang zhalim itu melihat adzab" ia seakan

membuat adzab ini diragukan keberadaanny4 padahal jelas sekali bahwa

Allatr SWT telah memastikannp-

Untuk maknan1,4 keterangan png disampaikan olehAlAkhfasy lebih

mengen4 iaberkat4 "Kalau saja orang-oEmg fialim itu mengetahui bahwa

kelaratan itu milik Allah SWT." )almi" kalau saja mereka mengetahui hakikat

kekuatanAllatr SWT dan adzabNya yang dahslat.

Adaprm kata j; termas* lrata klarsul, namrur pada apt inijawabannya

tidak disebutkan" Jawaban seharusnya adalah; maka mereka akan menyadari

betapa datrsyafrryabahafia yang mereka lakukan dengan menyembah selain

AllahSWT

Ayat ini serupadenganayat lainnya, yaitudalam firmanAllah SWT:
'e Ubltttj\tsjiS "Dan seandainya lamu melihat ketit@ merelca

dthadaptcan leepada Tu.hannya)'(Qs. Alfui'aam [6]: 30) 'lriij 4tSjiS
)gi rl" "Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka

dihadaplcan lce neralca." (Qs.Al An'aam [6]:27). Kedua ayat ini tidak

menrberikan jawaban pada W ii.
Az-Zuhri dan Qatadah mengatakan bahwa ancaman dengan

menggunakan dhamir lebih terasa dan menakutkan. ContohnyajikaAnda

mengatakan: kalau sajaAnda tahu apa hukuman pencurianAnda ini! !

Adapun yang mengganti hurufya'pada kata Clt denganhuruf laa,

mereka memaknakan ayat ini dengan arti: 'kalatr saja engkau melihat watrai

Muhammad, pada orang-orang yang zhalim itu pada saat mereka melihat

adzab, betapa terkejut dan ketakutannya mereka, maka disaat itu barulatr

mereka mengakui batrwa kekuatan hanya milikAllah SWT'

Makna yang ditafsirkan seperti ini jika jawaban dari kata ')t
diidhmarkan(menjadi kata ganti) dan yang menjadi penggerak adalah kata
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if . ea"p.r, makna lainnya adalah, "Kalau saja engkau melihat wahai

Muhammad, pada orang-orang yang zhalim itu pada saat mereka melihat

adzab, betapa terkejut dan ketakutannya merek4 maka disaat itulah engkau

baru meyakini batrwa kekuatan hanplah milikAllah SWT semata." Namun

tentunya nabi SAW telah mengetahui dan meyakininya, maka yang

dimaksudkan dan yang dituju adalah umat beliau. Karena beberapa dari

mereka ada yang membuhrtrkan penguatan pengetatruan dengan menyalsikan

hal-hal seperti ini. Atau makna lainnya adalah: "katakan wahai Muhammad

kepada orang-orang zhalim tersebut..."

Adajuga yang berpendapat batrwa kata [1f beraaa pada posisi maf 'ul

min ajlih (salah satu bentuk objek) yang berharakat fathah. Jika demikian,

maka maknanya adalah: "kalau saja engkau melihat wahai Muhammad, pada

orang-oran gyangzhalim pada saat mereka melihat adzab, karena kekuatan

hanla milikAllah SW'T, maka engkau akan me,ngetahui akibat dari kekufuran

mereka, dan engkau juga akan terkejut melihat apa yang menimpapada diri

mereka."

Adapun kata ij dimasukkan pada ayat ini karena untuk memastikan

terjadinla semua ini dimasa lang akan datang, sebagai penggambaran yang

jelas dan pembenaran akan kejadiannya-

Dan bac aan csTt- denganmenggunakan haralcat fat h ah padahrtruf ra'
yang digunakan oleh hampir seltruh ulama Cabrca i$y-dengan menggunakan

harakat dhammah pada huruf ra' hanya oleh Ibnu Amir.ase

Sedangkantata ltf padakalim Lt ii ii dm aiifi !f aiuaca 31ot"t
Hasan, Ya'qub, S),aibah, Salam, dan Abu Ja'far. Jika demikian, maka makna

dari ayat tersebut adalatr:'Tika engftau melihat walrai Muhamma4 padaorang-

oftmg yang zhalim ketika mereka melihat adzab,mereka akan mengatakan

sesungguhnya kekuatan hanya milikAllah SWT semata."

rse 
Qira'ah Abu Amru ini termasuk qira'ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana

disebutkan dalam kitab al-iqna' (2/605),dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal. 95).
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Ayat ini juga menjadi dalil png pasti untuk sifat kekuatan padaDzx

Allah SWT, berbeda dengan pendapat kaum Mu'tazilatr yrang mengatakan

batrwaAllah sWT tidak memiliki malcna dari sifat-sifrt azali. Matra Srrci dan

Maha Tinggi Allah dari perkataan mereka

FlrmanAllah:

& :- ;L;1-,, Qt i;rt gi15 1 r'ji o-.tt u 1 ;.!t'u,ifr ifr \l

@+t;,vi
"(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari

orang4rrang yang mengikutinya, dan mereka meliha sikso, dan

(ketika) segala hubungan di ontara mereka terputus sama sekall"
(Qs. Al Baqarah l2lz 166)

Dalam ayat ini terdapat beberapa masalah:

Peftama:Firman Allatr SWT: l;!, A{, if \1* (aitu) ketttra orong-

orang yang diihtti itu berlepas diri dari orang-orang yang mengihttinya."

Qatadalq Atha', dan Rabi'mengatakan batrwa maknanla adala[ ketika para

pemuka dan pemimpin itu mau unhrk melepaskan diri para pengikttttya dari

kekafiran

Pendapat lain dari Qatadatr dan As-Suddi mengatakan bahwa mereka

adalah para syetan yang menyesatkan. Maka maknanya: ketika syetan

melepaskan diri dari manusia png mengikuti mereka

Adajuga png berpetrdapat batrwa maknanya umurn, untuk setiap yang

menjadi panutan atau pemimpin png diikuti.

Kedua:Firman Allatr SWT: 4 i;fi lji15 "dan mereka melihat siksa."

Mereka di sini adalatr pemimpin lang diikuti dan para pengikutrla.

Ada lang berpendapat batrwa mereka melihat siksa ini pada saat mereka

meregang nyawa di dunia. Dan ada juga yang berpendapat, yakni pada saat
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merekadihisab di akhirat nanti.ffi

Saya (Al Qurthubi) katakan, '?ada keduanla. Karena mereka akan

merasakan siksa ketika ruh mereka di cabut dari j asad merek4 dan mereka
juga akan merasakan kepedihan ailzab di akhirat."

Ketigaz Firman Allah SWT: +*,!i 'e.i;i:^i't "dan (ketika)

segala hubungan di antara mereka terputus sama sekali."a6t Mujahid
dan yang lainnya mengatakan: maknanla adalatr hubungan yang merekajalin

selama di dunia entah itu dari sisi kerabat sahabat, ataupun yang lainnla-

Makna asal dari kata +13,\ii sendiri adalah tali yal g mengikat sesuatu

hingga menariknla. Kemudian setelatr itq segala sesuatu png menarik lairurya

disebut dengan sebab.

Sedangkan As-Suddi dan Ibnu Zaid berpendapat batrwa makna dari

kata &r 1 ' Vi adalah pekerjaim )ang mereka lakukan.

ffiDeqgan demikian, maka huruf wcr pada firrnanAllah SWT., ," ;i"i3,2ti;fi1jfi3
QLjYt 'ngi adalah wauw hal. Yakni, mereka melepaskan diri dari para pengikutnya
ketika mereka melihat azab danterputusnya kehidupan dunia. Karena pada saat inrlah
rasa takut muncul dan tidak ada penolong bagi nrcreka.

'6r Kalimat ini adalah kiasan, artinya adalah mereka tidak mendapatkan jalan unnrk
melarikan diri dari azab, atau apa yang dapat menyelamatkan mereka dari silsaAllah
saat itu. Para ahli tafsir berbeda-beda dalam menafsirkan k"t" +t]!i pada ayat ini,
dan imamAl Qurthubi pun menyebutkan beberapa tafsirannya. Namurq zhahimya adalah
mereka semua masuk pada kat" ++$ ini karena kata ini termasuk lafaztr yang umurn

Dalam ilmu Balaghah, bahasa seperti ini disebut dengan at-tarshi ', yaitu kalimat yang
dirangka,irla[sgna sajak,.seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT:

)4ltiri3 Ol \,'-g6., €,J't dznk^limat seperti ini banyak sekali ditemukan dalam
Al Our'an. Khusus untuk avat ini- kalimat seoerti demikian disebutkan di dua tempat.

va,i ir!$ -1;r;tt Aiii U-iftifi a*,wt;rr:rrt, 9r*'ji '*'z ;'t^;:,qt-j!fiiJi5t
Lihat Al Bahr Al Muhith (11473).

I
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FirmenAllah:

' L lr.fr t;< ?;r 
";ri 

{5 6 iri i 1 16 a$,svs

A'E 4 e cs"t r'G'ilci':it +-;- i4'K

@;6i
uDan berkatalah orang-orang yang mengikuti: "Seandainya kami

dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari

mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kamiu.

Demikianlah Allah memperlihatkun kepada mereka amal

perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka, dan sekali'kali mereka

tidak akan keluar dari api neraka. (Qs. Al Baqarah l2l:167)

Untuk ayat ini dibahas beberapa masalah:

Penama; Firman Allah SWT: i5 6 iriii#tAf, ,:t4 "Dan

berkatalah orang-orang yang mengikuti: "Seandainya kami dapat

kembali (ke duniaf' Kata 5f paOa ayat ini berada pada posisi harakat

dhammah,yakni: jika ditentukan kepada kami sebuatr kesempatan untuk

kembali, 'f+ W"pasti kami alcan berlepas diri dari merelca" ini adalah

jawaban dari kalimat klausul mereka

Adapun makna dari kata lof dut^tt,berpulang atau kembali pada

keadaan mereka semula. Yakni, pada pengikut itu mengatakan: jikalau

seandainya kami dapat kembali ke dunia, agar kami berbuat kebaikan, maka

kami tidak akan ikut dengan mereka dan melepaskan diri- L\t,fr 6 -

" sebagaimana mereka berlepas diri dari knmf' hurufkaafpada kalimat ini

sehanrsnya ber haralcat fathah karenaia menempati posisi sifat untuk sebuatt

mashdar yangtidak disebutkan. Atau bisa ju gabetharal<atfathah karena

iasebagai haal(keterarrgan). Dankata iel,'j sendiri artinyaadalahberpisah

atauberlepas.

Keduaz Firman Allah SWT: -#y'#'SJ,Jr;i'n +-j-At'is
"Demikiantah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya

a*r)



menjadi sesalan bagi merelu." Adapun huruf kaaf pada kalimat ini
seharusnya berharal<nt dhammah,yang artinya: begitulah atau demikianlatr,

yakni : sebagaimana Allah SWT memperlihatkan adzabNya kepada mereka

begitu pul a Al lah S WT akan memperlihatkan amal perbuatan mereka.

Sedangkan kalimat ':ti +; ada yang berpendapat bahwa makna

memperlihatkan di sini adalah penglihatan dengan mat4 dengan demikian maka

kata ini membutuhkan dua objek (dtlJ-l tJ-r'x). Objek yang pertama adalah

dhanrir haa d,at't miim padakata )*--J ftepada mereka), dan yang kedua

adalah kata "iliif lamat perbuatan). Dengan begitu maka kata c:'i,L
( sesalan) sebagai h a a I (keterangar).

Adaj uga yang berpendapat batrwa makna memperlihatkan pada kalimat

ini adalah penglihatan dengan hati, dengan demikian maka kata ;lfr
( sesal an ) sebagai obj ek keti ga. Pendapat ini disampaikan oleh Rabi', Ibnu

M as' ud, dan As- S uddi. Namun, setelah itu mereka berbeda pendapat tentang

penafsiran kata'ri)iif pada kalimat tersebut. Rabi' mengatakan bahwa

maknanya adalah perbuatan buruk yang mereka lakukan. Karenaperbuatan

buruk mereka itulatr aktrimla mereka dimasukkan kedalam neraka. Adapun

Ibnu Mas'ud dan As-Suddi mengatakan batrwa maknanya adalah perbuatan

baik yang nrereka tinggalkan. Karena perbuatan baik lang mereka tinggalkan

itulah akhimya mereka tidak dimasukkan kedalam surga.

Pendapat ini lalu menjadi topik pembahasan para ulama. Adapun

pembahasan As-Suddi mengenai topik ini adalah: karena mereka tidak

dimasukkan kedalam surga, maka yang dapat mereka lakukan hanyalah

melihatnya dari kejauhan saj4 dan merekajuga dapat melihat rumah-rumah

yang seharusnya mereka tempati j ika mereka taat kepada perintahAllah SW'T,

n:rmun sayangnya rumah-rumah tersebut telah dibagi-bagikan kepada orang-

orang yang beriman saja Pada saat itulah merekamenyesali perbuatan mereka.

Perbuatan baik ini disandarkan kepada mereka karena mereka memang

diperintahkan untuk melakukannla. Adapunj ika yang disandarkan kepada

mereka adalah perbuatan buruk, maka itu hanya karena mereka telah
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morgerjakannya

Adapun kata ct1',L adalah bentuk jamak dari kata e;LJ-t.

Sebagaimana bentuk jamak dari kata aj adalah o\f ,dan bentuk jarnak

dari kata i.i. aaaan giu;:. danbentukjamakdari kalaA j4: adalatr c.'rri*.

Itu jika diambil dari kata benda, adapun jika dari kata sifat maka bentuk

janraknya pun akan ters ulankan. Contohnya adalatr: bentuk jamak dari kata

sitat a"I-.a adalah .rt L2, dan bentukjamak dari kata sifat ili adalah g,>t).

Sementara arti dari kata 

"'# 
adalah sebuatr bentuk penyesalan pr g

paling tinggi terhadap sesuatu yang telah terlewatkan. Kata ini diambil dari

makna: aJr yang artinya, kekuatan png dimilikinya telah hilang dan pergi,

seperti unta yang telatr renta. Atau diambil dari makna: re yangartinya

tersingkap. Contohnya adalah kalimat q *t Q r-tlt yaitu: orang png tidak

memiliki baj u besi pada saat Uerperang. I(ata )til t sendiri maknanp adalatt

terkuak.e2

KaigazFirman Allah swr: ,.'il b |E* e 6i "dan selcali'luli

merela tidak akan keluar dari api neralu." Ini adalah dalil batrwa mereka

tidak akan pemah keluar dari siksa dan akan kekal di dalamnya-63 Ini adalatt

pendapat dari ulamaAhlussunnah. Mereka berdalil dengan ayat ini dan ayat

@a suratrAl /f raaq yartu firmanAllah SWT:!:5 A ;? "&J A jL 
", li

t*l ; 4"Dan tidak (pula) merelca masuk sutga, hingga unta masuk

ke lubang jarun ." (Qs. Al A raaf [7]: 40), yang Insya Allah akan kami

bahas pada tempatnya tersendiri.

{u: Lihat Ash-Shahhah (21629-630).
{u! Secara keseluruhan, ayat ini menrang tidak ada naskah pasti yang nrcrrgapkan

bahwa mereka akan masuk ke dalam neraka, nartun firnun Allah SWT. g52.r:r; e t J
,6i .r- ,.Dan sekali-kali tnareka ridok akan keluar dari api nerako" ini nienandakan

frun*f n,...ta pasti masuk terlebih dahulu. Karena tidak mungkin seseorang dikatakan

tidak akan perirah keluar setelah terlebih dahulu ia masuk kedalamnya- Apalagi, ada

humf brrc pada kalimat itu yang menunjuklian penekanannya'
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FirmanAllah:

?"#t#ss $"iL ;3\rt aqi; Uair#-U

U3t; €,il"ui"jS
"Hai manusia, makanlah yang halal logi baik dari apa yang

terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syetan; karena sesungguhnyo syetan odalah musuh yang nyata

bagimu." (Qs.AI Baqarah [2]:168)

Untuk ayat ini dibahas beberapa masalah:

Pcrtamaz Firman Allah SWT: fu *i<ii Ct:ri5'ot\i q\-g

U3:a E ,i!"o,i#,ti o,;br l# ts * "Hii nmnusia, ntatrantah

.r'ung lrulul lagi baik tktri apa vong tetdopat di bumi dan janganlah kamu

nru giku I i lungku h- lu ngkah s),etan ; karcna sesungguhnya syetan adalah

ttrrtsuh .r'ung ilruto hogitttu." Dikatakan bahwa ayat ini diturunkan pada

suku Tsaqafl, suku Khuza'ah, dan suku Bani Mudlij, karena mereka

nrengharanrkan diri nrereka sendiri untuk memakan beberapa hewan

( rrrakanan ) yang dihalalkan.

Namun denrikian, ayat ini bersifat umum, dan tidak hanya

nrengkhususkan penghalalan nrakanan yang mereka haranrkan saja.

lnranr Malik berpendapat bahwa katali* (yang baik) pada ayat ini

rrrakrranya adalah yang dihalalkan juga, kata ini hanya penekanan pada arti

halal saja. Sedangkan Syaf i berpendapat bahwa maknanya adalah, yang

baik dan sedap. Oleh karena itu, kata ini bergura untuk lebih memperbanyak

faedah penghalalannya. Imarn Syaf i menanrbahkan: ttulah sebabnya dilarang

nrenrakan makanan yang kotor dan menjijikkan. Ins1,a Allah penjelasan

nrengenai ini akan dibahas pada surahAIAn'aam dan surahAlA raaf.

I
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KeduatFirmanAllah SWt $ t;L"Yang halal tagi baik." Kata

irL ai sini sebagai haat(keterangan). Dan ada pula yang berpendapat,

bahwa kata ij.l pada ayat ini sebagai obiek (maf 'u[)*

Makna kata halal sendiri adalah melepaskan atau membebaskan. Dan

kata ini disebut dengan halal kar€na ikatan larangan png mengikat sesuatu itr
telahdilepaskan.

Sahal binAbdillah mengatakan: ada tiga hal yang hanrs dilalnrkanjika

seseorang ingin terbebas dari nerak4 yaitu: memakan makanan yang halal,

melaksanakan kewajiban, dan mengikuti jejak Rasulullah SAW.

Satral melanjutkan: tidaklah benar seseorang yang memakan makanan

yang halal namun ia tidak mengetatrui ihnunya- Dan harta tidak dapat disebut

dengan harta yang halal hingga telatr bersih dari enam perkar4 yaitu: riba

uang haram, usaha yang haram, menipu, uang yang makruh, uang syubhat

(idak diketatrui apakah uang halal atau uang haram).

Abu Abdillah As-Saji yang bemama Asli Sa'id bin Yazid pernatt

mengatakan: ada tima per-kara png dapat munbuat ilmu seseorang dilotakan

telah sempum4 yaitu: mengenalAllah SWT, mengetahui kebanaran, ilrtrlas

dalam melakgkan suatu perbuatan, benrsatra untuk mengamalkan sunah rasul,

dan memakan makanan yang halal. Jika orang tersebut telah kehilangan satu

perkara saja maka perbuatannya tidak akan diterima.

Kaigat Firman Allah SWT: ft:il *"*itiin SS "ianganlah

lramu mengikuti langkah-langkah syetan." Kata ,z,"j.L adalah bentgk

j amak dari kata'o $? dan a $L yang malararya sama. P en-tashrif-an seperti

ini j uga disetuj ui o leh Al Farra', lalu ia menambahkan : artinya adalah j arak

antara dua kaki. SedangkanAl Jauhari mengatakan: bentukjamak dari kata

3:hl untuk menerangkan jamak dengan jumlah yang sedikit adalah:

{il Pendapat ini disebutkan olehAz-Zamakhsyari dalamkitabnya Al Kasysyaf (l/106).

Dan disebutkan pula oleh IbnuAthiyah dalam kitab tafsimya (2160).

)
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c/tJti, c,rt;hi,dan .rrrl;.. Adapun untuk menerangkan jamak dengan

jumlah yang banyak digunakan kata 6. Sedangkan kata ajhi; hanya

digunakan jika langkah yang dilakukan hanya sekali saja, bentukjamaknya

adalah ot -b dan rG*, seperti pada kata af l vansbentuk jamaknya adalah

'€ )'
Bacaan dalam mushaf Utsmani ini berbeda dengan yang dibaca oleh

Abu As-Sammal AlAdawi dan Ubaid bin Umair, merekamembacanya ctt _b.
Dan diriwayatkan pula dari Ali binAbi Thalib, Qatadah, A'raj,Amru bin
Mai m un, dan A masy, mereka membacanya et 3loL.out

Namun, Al Akhfasy membantatr mereka, ia mengatakan: jika mereka

membacanya demikian makabentuk tunggalnya adalatr i:*, dari kata (99.1

(kesalahan) bukan dari kata 1lllt (langkatr).

Makna dari kalimat ini adalatr: janganlah kamu mengikuti langkah dan

perbuatan syetan. Dan setiap perbuatan png tidak ada dalam syariat maka

perbuatan itu nisbatnya kepada syetan. Sedangkan IbnuAbbas mengartikan
. tC t , ,

U-,Ja.j.,l 9'2)".> adalah perbuatan-perbuatan syetan. Berbeda dengan

Mujahid yang mengartikannla dengan: kesalahan-kesalahan syetan. Berbeda

lagi dengan penafsiranAs-Suddi, iamengartikannladengan: me,ntaati syetan.

Lain lagi denganAbu Mijliz yang menafsirkan: maknanya adalatr bemazar

pada perbuatan maksiat.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Yangbenaradalah, lafazhini sangat

umum, mencakup segala hal png tidak ada dalam ounatr dan syariat Islam,

yang biasadisebut dengan bid'ahdan perbuatan maksiat.

Adapun mengenai pendapat yang mengartikan kata iii;ii telatr kami

bahas sebelumnya.

"'s Kedua bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2016l-62).
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Keempatz Firman Ailah SWT: U3:* g ,il ,,karena

sesungguhnya syetan adalah musuh yang nyata bagimu." Pada ayat ini
Allah SWT memberitahukan bahwa syetan adalah musuh, dan tentu saja
pemberitahuan dari Allah SWT adalah benar dan terpercaya. oleh karena
itu, bagi setiap makhluk lang memiliki akal semestinyaberhati-hati dalam
menghadapi musuh ini, yang telatrjelas sekali permtsuhannya dari zaman nabi

Adam AS. syetan telatr berusaha sekuat tenag4 mengorbankan j iwa dan sisa

hidupnya untuk merusak keadaan anak cucu Adam AS.

Allah SWT telatr memperingatkan seluruh manusia untuk berhati-hati
terhadapnya, dalam firmanNya disebutkan, " o,L)i rr"$ i ;,:n {S

Af* g ,i) "Dan janganlah kamu *"ngikuti langkah-langlcah
syetan, karena sesungguhnya syetan adalah musuh yang nyata bagimu."

3# i c iti JLU"i ;fi ,v.;.;jit5 ,Ai S;:,;ril"sesungguhnya
syeton itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan leji, dan mengatalan
kepada Allah apa yang tidak kamu lcetahui." (Qs. Al Baqaratr [2]: 169)

A I lah S wr j uga berfi rman, ;r:;.;i \ e';Ut';rifr '; Uj, i., !.ri
"Syetan menjanjikan (menalatt-nalaui) lumu dengan kemiskinan dan

nrcnyuruh lcanru berbuat kejahatan (kikir)." (Qs. Al Baqarah l2l:268)
Allah swTjuga berfirm an, t'., ,)i \lt .J+j 

oi l,i"Jn \i*ooo
syetan bermalcsttd menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang
sejauh-jauhnya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 60)

Al lah S WT j uga berfirmarl

*'€Uj rr;iie I A ;t iJi5!,:';ii'sq;. e; cri J,i"i)i L; 6l
'c)# 

ii'Ji5"-,t$ti e4 {t it
"Sesungguhnya s))etan itu bermaksud hendak menimbulkan

permusulran dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar

dan berjudi itu, dan ntenghalangi kanru dari mengingat Allah dan

senrbalnarrg; nruka berhentilah kanru (dari ntengerjakan pekerjaan itu)."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 9l)



Allah SwT juga berfirman,'qlr;alfie,\ "sesungguhnya

syet u n i t u ada I a h mus uh y a n g me ny es at len n I agi nyata (pe r ntus u hannya)."

(Qs. Al Qashash [28]: l5)

Al lah SwT j ue berfi mraq i i t, 47. *', rl& 3'C 
.S d:;ti Lt

,r'jlir,ei b t;t*.,1b *iesruggihryo syetan itu adalah musuh

bagintu, maka anggaplah ia musuh (mu), karerla sesungguhnya syetan-

sretu,t itu hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi

pcnghuni nerokayang menyala-nyala." (Qs. Faathir [35]: 6)

Semua alat ini adalah peringatan keras dari Allah SWT kepada manusia,

dan masih banyak lagi ayat yang lainnya.

AMullah bin Umarmengatakan: sesungguhnla iblis itu terikat di bagian

bumi paling bawah, dan jika ia bergerak maka setengah atau lebih kejahatan

yang adadi dunia adalah berasal dari gerakannya.

Imam At-Timridzi meriwayatkan sebuah hadits dari Abu MalikAl
Asy' ari,{'(' dalam riwayat itu disebutkan : ".. dan kal i an j uga d i per i n tah kan

untuk sclolu nrengingat Allah, karena pentnrpamaan orang yong

mengingut Alloh adalah seperti seseorang yang berlari sangat cepat

kurenu di kc.iur oleh nrusuhnva, maka ketika ia berada di sebuah tempat

.r'ung o,rto,r nmka iu ticlak nrungkin di kejar lagi. Begitu pula seorang

humbu vcttrg sclolu ntengingat Allah, ia alan selalu terjaga dari (godaan

don tipuduru) s,tetan.."At-Tirmidzi mangomentari,hadits initermasukhadits

lrasan sfurhih gharib.

FirmanAllah:

'cr#.tciti 
r7; ,{l;.Ji19

{'*'HR. At-Timridzi pada pembahasan tentan-u Penunpanraan. bab: Hadits-hadits tentang

Perumpamaan Shalat. Puasa. dan Sedekah (51149. hadits no. 2863).

,:Aif;ud,tiii oii
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*Scsanguhnya syetan ita honlu aenyurah leamu berbaa jahot
dan keji, dan mengatakan kepada Allah apa yang tidak kama

ketahui." (Qs.Al Baqarah [2]:169)

Untuk alat ini dibatus beberapa masalatr:

Pertama: Firman Allah SWT: it*,iTtt rr4 t;t;rlt
"Sesungguhnya syetan ituhanya menyuruh kamuberbuatjahat dan l@ji."

Makna dari kata r1J t sendiri adalah membuat sedih. Kata ini digunakan

untuk maknajatrat atau buruk karenajika diperbuat maka ia akan membuat

sedih dan akibat yang akan diterimanya. Dalam ayat yang lain disebutkarU

it,;6 O;fiij."UA "Orang-orang trafir itu menjadi muram!' (Qs.

AlMulk[67]:27)

Sedangkan kata ft&;fi malara asalnyaadatah buruk rup4 kemudian

l€ta ini digunakan urtuk keburukut prg lainnya Adapun syariat ini ditrunkan

untuk menetapkan segala sesuatu yang baik dan buruknya dan setiap

perbuatan yang dilarang oleh syariat makaperbuatan itu adalatr sesuatu yang

buruk

Berbeda dengan Muqatil, iamengatakan: selurutr kata 2-raj-iii yang

disebutkan di datam Al Qur' an manunjukkan malan zina kecuali firmanAllah

SWr: ,13;";i\ ,a'|.i;s'fi'lu li;;s "syetan menianiikan
(menahtt-nafuti) lamu dengan lemiskinan dan menyunth knmu berbuat

lcejahatan." (Qs. Al Baqaratr [2]:268)

Saya (At Qurthubi) katakan: turtuk hal ini AiUtataru peOodaan antara

kata r2,l,Jl\ dan itlt^afi padaayatini adalatr: ka,a;g\ menunjukkan

pada perbuatan buruk yang tidak ada had(hukuman duniawi)ryra sedangfuan

kata itlt.iifismemiliki had.67 Pendapat ini diriwayatkan dari lbnuAbbas

dan yang lainnya. Wallahu a'lam.

e7 Arti pendapat ini adalah: bahwasanya kata 'perbuatan jahat' mencalanp seluruh

bentuk maksiat, berbeda dengan kata 'perbuatan keji' yang tidak mencakup

keseluruhannya.



Kedua: Firman Allah SWT: t # | t; &i Jri;r, gj3 ,,dan

mengataknn l<epada Allah apa yang tidak kamu ketahui." Ath-Thabari
mengatakan: maksud dari mengatakan di sini adalah memperolok atau yang

semacamnya, yakni mengatakan sesuatu yang telah diharamkan atau

merendahkan secara syar' i.

Kalimat Utn.rt berada pada temp at yang berharaltut fathah,
karenakalimatiniadalatrsambungandarikalimatr-tj.;";ft'r,,Lt\.

FirmenAllah:

6-tr;t; ib t$iiu'& -Jii;6'1fr ;?iu \;.fi ';i u riy
@'o:'"4- *t 6 3r& { Vis.t; 3( iii'

uDan apabila dikatakan kepada mereka: nlkutilah apa yang telah
diturunkan Allah". Mereka menjawab: "(fidak) tetapi kami hanya

mengikuti apa ya,rg telah kami dapati dari (perbuatan) kakek
moyong kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun

kakek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan

tidak mendapat petunj uk' (Qs. Al Baqarah [2] : I 70)

Dalam alat ini terdapat tujuh masalah:

Pertama: Firman Allah SWT: -,!;156'fi6iUl# d U6!;
Y;t-.r;*v*jiUfli "Dan apabila dikatakan kepada mereka:
"lkutilah apayang telah diturunlcan Allah". Mereka menjawab: "(ndak)

tetapi kanti hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari
(perbuatan) kakek moyang kami." Maksud dari kata i6 (mereka) di sini

adalah kaum kafir arabjahiliyah Berbeda dengan hnuAbbas png mengatakan

bahwaayat ini dituunkan@al@nnYahdi. SodangkalAttFThabariberpendapat:

bahwa kata 'mereka' padaayat ini adalatr rujukan dari kata 'manusia' pada

ayat, oi.jt^ti y,'itul# lst* i;L ;-r\ii At:riy;tili q{5*ruor
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manusia, malranlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi

dan janganlah kamu mengihtti langlah-langlah syetan." Adapula yang

berpendapat balrwa kata'mereka' di sini meruj uk pada kata gp padra ayat"

fi,?x'i#6t1si $i,;s3oe'J,*fi,;,r€:li J:s "Doi di antara
manus ia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain

Allah, merelra mencintainya sebagaimana merelca mencintai Allah."

Adapun kata 15!,$ (ikutilah) pada ayat ini maknanya adalah:

menerimanya de,ngan tulus dan melakukannp. Sdangkan mal<rn dari kata

tliif farprn) adalah melihat apa prrg dilakukan oldr kakek moprg mer€ka

Kedaa: Firman Allah SWT: :j|i?j;.,, A(iii *(Apatcah meretca

alran mengilatti juga), walaupun lulcek moyang merelca itu." Hrtraf alif
pada awal kalimat adalatr kata tanya. Sedangkan huruf wau setelahnya

menempati posisi harakat fathah karena ia adalah huruf 'ataf (Y,ata

sarnbung), yangmenyalnbungkankalimatp€rtamad€nganl<alimat selaqiufiT,rL

Maknanya adalatr, per{elasan tentang kesesatan dalam melakukan sesuatu

j ika perbuatan tersebut hanya taHid buta Qraayamengikuti saj a), walaupun

kakek mopng mereka melatcutannp tanpa dasar apapun Dengan demikian

peduatan mereka itu telah salah kapratr sqerti halnya kakek molartg mereka

Catatan: Para ulama mengatakan bahwa kekuatan lafazh ayat ini
menunjukkan betapa taHid buta adalatr perbuatan sesat. Dalilnya adalalL

"u:s.t; ib tiQttt Lr*iju l.Jlli jy'frJtiu Ultiur i U,ib
'o:Hii 4 t#-{ piUr; c't< isi

"Apabila dilcatakan kepada merelca: "Marilah mengilaili apayang

diturunkan Allah dan mengilatti Rasul". Mereka menjawab: "Cularylah

untuk lcami apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerj akannya " .

Dan apakah mereka akan mengikuti juga nenek moyang mereka

walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa- ap a dan t idak



(pula) mendapat petunjuk?." (Qs. Al Maa'idah [5]: tOa)

Ayat 170 dan ayat 169 ini sangat berkaitan dengan ayat sebelumnya

( I 68). Yaitu, batrwa Allah SWT Memberitahukan tentang kebodohan oftulg

arab jahiliyah mengenai pikiran dan akidah mereka Mereka beralasan batrwa

yang mereka lalarkan hanlalatr mengikuti rya png telatr dilakukan oleh kakek

moyang mereka, padahal Allah SWT telah mengutus rasul-Nya untuk

menjelaskan semua kesalatran yang mereka ikuti. Oleh karena itu, rujukan

yang paling benar untuk dhamir'qpdaapt ini adalah kata 'manusia' pada

dua ayat sebelumnya

Ketiga: Dengan ayat ini para ulama mengqiyaskan (menyamakan

hukum) lanngan nHiddengan laranganAllah SWT kepadakaum lofir, dalarn

hal mengikuti apa yang disalatr persepsilan oleh kakek moyang mereka, dan

mengikuti kakek moyang mereka dalam hal kekafiran dan kernaksiatan.

Alasannya adalah, karena taklid dalamberagama menyimpang salah

satu dasar dari dasar-dasar agama dan mencoreng kesucian kaum muslim.

Adapunjikataklidtersebutberasaldaricabangataurantingdasardasaraganta

tadi, maka tidak mengapa.

Keempatz Menurut para ulam4 hakikat taHid adalahmenerima apa

adanya. Oleh karena itu, barangsiapa yang menerima saMa Rasulullah SAW

tanpa memperhatikan muJizat png diberikan kepada beliau disebut dengan

ntuqallid (orang yang hanya ikut-ikutan saja). Namun apabila orang tersebut

memperhatikan mu'jizat rasul, maka ia tidak disebut dengan muqallid.

Dari segi bahasa katztaHid ni diambil dari malara tali kekang, yakni

tali kekang yang digunakan untuk mengikat seekor kuda atau unta. Orang-

orang arab sudah terbiasa mengatakan wfiaitu qalladal (penurut) jika unta

tersebut diberikan seutas tali di lehemya untuk dikendalikan.

Seakan orang-orang yan gbertoH id dalam agama menyerahkan seluruh
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perihalnya kepada orang ),ang menungganglnyq bagaimana dan kapan pun

tuamyaberkehendak.

Kelim o: Sebenamya taMidhrtKanlahcara untuk menggapai suatu ilmq
dan tidakjuga sebagai penghubung untuk ilmu tersebut. Tidak dalam masalatt

cabang apalagi masalah dasar agama. Ini adalah pendapat para ulama dan

cendikiawan. Berbeda dengan yang disebutkan dari Jutrhal Al Hasyawiyah

dan Ats-Tsa'labiyah, mereka mengatakan bahw a taHid adalah sebuah cara

untuk mengetahui kebenaran. Oleh karena itu, menurut mereka taHid itu
adalah wajib hukumnya- Sedangkan penelitian dan mencari lebih dalam lagt

hukumnla haram. Sandaran merekacukup dengan png dituliskan pada kitab-

kitab yang menjelaskan dasar agama mereka

Keenamz Orang yang awam ),ang tidak pandai menyimpulkan suatu

hukum dasar dalam agamq karena ketidakcakapann),a terhadap apa ),ang

tidak diketahuinya dari permasalatran agamanp, diwajibkan untuk mencari

seorang ulama di daerahnya agar ia dapat bertanla tentang hukum sesuatu

dan melalsanakan 1ang difatwakan kepadanp- Hal ini diislmraflon oleh Allah

SwT dalam firmanNya,'ctf.'l 3 e$;g,iLiiie" "Maka

bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika lamu

t idak men getahui )' (Qs. An-Nahl I I 6] :43), (Qs. Al Anb iyaa' l2ll:7)

Orang awam tersebutjuga diwqiibkan untuk berijtihad (memilihdengan

cara berpikir) dan mendapatkan ulama tersebut png dapat dipercaya dalam

menetapkan fatwanp itu.

Sedangkan untuk ulama yang diikuti oleh para orang awam juga

diwajibkanturtukmenelitidalil1angdimilikinladanmendiskttsikannladengan

ulama lainnya. [a hanrs terus memperbaharui dan menambah wawasan serta

pengetaltuannya hingga ia bisa mendapatkan apa yang dibutuhkan darinya.

Namun, para ulamajuga hanrs manperhatikan waktu, agar hukum yang ingtn

ditetapkan sesuai dengan saat hukum inr diperlukan.
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Pendapat ini disampaikan oleh eadhi Abu Bakardan yang lainnya.

Ketujuh: Ibnu Athiyalr bcrkataa"8: para ulanra sepakat bahwa taklid
dalanr akidah itu batil. Nanrun pendapat ini dibantah oleh eadhiAbu Bakar
bin Arabi, Abu Anrru Utsman bin Isa bin Darbas pengikut madzhab Syaf i.
lbnu Darbas dalam kitabnya Al Intislrur mengatakan: sebagian orang ada
yang bcrpcndapat bahwa taklidpada masalah tauhid diperbolehkan, namun
sayangnya pcndapat ini salah besar, karena Allah swr berfirman,

*i * Y;t;t;UVt 6t "sosungguhttyo kami ntenclapati bapok-bapak
kami matgctnut sudru ugutno." (Qs. Az-zukruuf [43]: 23-24), raru Ailah
SWT nrcngccam tuklid mereka terhadap kakek moyang mereka ini dan
pcnolakan nrcrcka tcrlradap ajaran yang dibawa oleh utusan Allah swT,
scpcrli yang dilakukan olch orang-oftmg arab jahiliyah yang mengikuti hawa
na fsu nrcrcka dal anr tak I i d tcrhadap para pem uka mereka dan menolak ajaran

yang dihawa olch Rrculul lah SAW.

Kccanriur ini tidak lain karcna sctiap nutlcallaf(kaum muslim yrang akil
haligh) bcrticwa.iiban untuk nrcmpelajari masalah tauhid ini. Pelajaran ini tidak
rnungkin akrur did:rpatkan kccuali dcngan menelitinya metaluiAl eur'an dan

Surrnah rasul, scpcrli yang tclah kamijelaskan para ayat-alat tauhid.

"'* l.ihat taliir lhnu Athiyah (2/(r3). Namun ungkapan lbnu Athiyah yang menyarakan
hulrsa ;xra ularrra tclah scpakat datam hal ini tidak sesuai dcngan kenyataan yang ada,
krrcna dalanr lul ini pala ulanu terpisah dalam 3 pendapat.

l'crktnru. tuklii tlalant nrasalah akitlah dan dasar aganu tidak diperbolehkan. Pendapat
ini rlirkuti olch kcbanyakan para ularla (umlur ulanra).
Kttrtu.lrrllrrl dalam nrasalalr akidah dan dasar aganu diperbolehkan. Pendapat ini

disanpaikan olch Ar-l{azi dari bcbcrapa ulanra salaf, dan Amidi nrcnisbatkan pendapat
ini kcpada tlbaidillah bin I lasan Al Anbari, Al Hasyiwiyah, dan At-Ta'limiyah.

K<'ti13u. nrcncliti nrasalah akidah hukunurya haram, yang wajib adalah hanya tuklid
sa.ia.

l.ilrat pcrbctlaan pcntlapat nrerrscnai nrasalah ini pada kitab,4/ lvlohshulkarya imam
I{azi (2/5-i9), kitab,4l .lhkdn r karya Anridi (4/193). dan kitab tuhshir An-Nu jho'hi Huqiqoti
,11 ljrilrul wa..lt-Thklil wo ..ll lliu (hal. 23).
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Ibnu Darbas menanrbatrkan: para pengikut kesesatan ini banpk sekali

menyebutkan batrwa orang yang berpegaqg padaAl Qur'an dan Sunnah adalah

orang yangmuqallid,betapasalah kaprahnya mereka. Yang lebih pantas

disebut dengan muqallid adalah diri mereka sendiri, karena mereka telah

menerima begitu saja apa yang telah dikatakan oleh pemimpin atau tuan

merek4 walaupun perkataan itu menyimpangAl Qur'an, Sunnatr nabi, dan

ijma para sahabat. Mereka itu termasuk orimg-omng yang dikecam olehAllah

SWt pertratikanlatr firmanNya berilort ini, S'.t$ t Vi 5u- ul+i fiU3 l tlir'5

#6;i-#ii?1fi Jr FU.ri.ruJ@'yJi tt;t:6 "Dan
mereka berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati

pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka

menyesatlran kami dari jalan (yang benar). Ya fithan kami, timpalanlah

lcepada mereka adzab dua kali lipat dan hrtuHah merelca dengan httulcan

yang besar." (Qs.AlAhzaab [33]: 67-68)

Juga firman Allah SWT: elr. V ('y;i V v;lu.t;1i3;'t6l
-1 ,:'.'Gi7*Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak lcami menganut

suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jeiak

merclw." (Qs. Az-Zuktrruu f[al: 23). Setelatr itu Allah SWT berfirman kepada

ras u rNya, .\i q 61iju-J;Uti & .i +s * a''r,l -\ -?:li, isi U
t:i6 -* " (Rasul itu) berlata : " Apalah (lramu akan mengilattinya i uga)

sekalipun aku membawa untulonu (agama) yang lebih (nyata) memberi

petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu

menganutnya? " Mereka menjawab: " Sesungguhnya kami mengingkari

agama yang l<amu diutus untuk menyampaikannya." (Qs. Az-Zukhruuf

$\: 2$ Kemudian Allah SWT juga berfirman kepada Rasulullatr SAW

'*rfS'-#'oIiAS F*'i 't'i lt*;tr"Mapa Kami binasalcan merepa

maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang

mendustakan itu." (Qs. Az-Zukhruuf [a3]: 25)

Allah SWT telatr menjelaskan batrwa hidayah itu adalah yang dibawa

oleh para rasuNl,a dan bukan seperti png dikatakan para pe, rdatrulu mereka

Perhatikanlah perbedaan antara ucapan para pengikut rasul yang mengatakan:

Tafsir Al Qurthubi



kami melihat para imam kami, orang tua kami, dan kaum muslim

seluruhnya selalu merujuk kepada Al Qur'an, Sunnah, dan ijma para

salafussalih, dengan ucapan mereka yang mengatakan: sesungguhnya kami

hanya mengikuti dan taat kepada orang tua kami, para pemimpin kami, dan

pendahulu kami, secara tekstual.

Perbedaan kedua pengikut ini adalah: kalau pengikut yang pertam4

mereka menisbatkan perkataan mereka kepada wahyuAlhh SWT dan kepada

ajaran yang dibawa nabi SAW adapun yang kedua, mereka menisbatkan

kebohongan mereka kepada parapembawakebatilan, lalu para pengikut

menambahkan kesesatan yang mereka bawa.

Bukankah Allatr SWT telah memuji nabi YusufAS. di dalamAl Qur'an,
yaitudalam firmanN1a,

cs;lti L Zfi't @ltt.rs 
" 

,n{\ * {VSt rt $ ;iL *f; A
fi F u <U$",,;; n l;U rt*;riA 3tc"Qri'.3'6ltb,;)

qgi*s*
"sesungguhnya aku telah meninggallean agama orang-orangyang tidak

heriman kepacla Altah, iedang merelca ingkar kepada hari kemudian.

Don aku mengikut agorna bapak-bapakku yaitu lbrahim, Ishak dan

Yakub. Tiadalah patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu

upo pu,t dengan Allah. Yang demikian itu adalah dari lcarunia Allah

kepada kami clan kepada nrunusia (seluruhnya)." (Qs.Yuusuf [2]:37-
3 8 ). Karena yang beli au ikuti adalah kakek moyangnya yang j uga para nabi

i t u yang j alannya selalu diterangi o leh wahyu Allah SW'T, yaitu j alan agama

Allah SWT yang telah diridhai olehNla, maka keikutannya adalah sifat yang

mulia, tidak seperti kaum kafi r yang mengikuti kakek moyang mereka yang

berjalan tanpa hidayah dan petunjuk dari A[aft SWT

Ibnu Al Hashar mengatakan bahwa dalam agama Islam, permasalahan

seperti ini muncul p adazananpemerintahan khalifahAl Ma'mun tahun 200-

anhijriah. Padasaat itulahditerbitkannlabuku-bukutentangperbedaanpendapat

mengenai penciptaan alam dan yang lainnya. Mereka membahas tentang,
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apakah alam ini memang telah ada ataukah banr diciptakan? [,alu mereka

jugabenelisihpendapattentangzatpenyo[<ongkehiduparU semisaltanalU air,

udara, dan lain sebagainya. Disinilah bermunculan para mubtadi'itt
(pembaharu yang menyesatkan) yang menciptakan istilah baru untuk

mengasingkan istilatr yang diusung oleh para atrlussunnatr" Merrekajugabenrsatra

urtuk menananrkan keragu-ragrran dalam hati kaum muslim lang awam. Hingga

akhimya mereka memiliki pengikut dan ajaran tersendiri. Para pemimpin pur
pada saat itu terpengaruh pada penyesatan merek4 batrkan k*ralifah kala itu
menetapkan batrwa Al Qur' an termasuk makhluk ciptaan Allatr SWT, dan

mernalaa kaum muslim untuk mengikuti ketetapannya

Kemudian, kaum muslim yang masih berpegang teguh pada ajaran

salafussalih mengirimkan ulama ahlussunnah seperti syaikh Abu Hasan Al
Asy'ari, AMullah bin Kullab, Ibnu Mujahi{ Muhasibi, dan yar g lainnp, untuk

menentang istilah baru yang mereka bawa. Lalu mereka melawan dan

berperang dengan pedang ditangan mereka-

Sepetti itulah perjuangan lang dilakukan oldr kaum muslim png masih

berpegang teguh pada Al Qur'an dan Sunnall mereka me,nolak urtuk dimasuki

istilah baru oleh orang-orang yang menyimpang dari agama. Mereka tidak

ingin ajaran yang diajarkan oleh orang-orang salafkepada mereka menjadi

punah atau tergantikan dengan istilatr png bam.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Jika pada zaman sekarang ada

seseorang yang bangkit melawan istilah yang bertentangan dengan agamq

maka derajaftrya hampir menyerupai derajat para nabi. Sedangkan bagi orang

yang hanya bergulat dengan istilatr yang diusung para ahli ilmu kalam rutmun

tidak memperhatikan dalit dari Al Qur'an dan Sunnah, dan ia sama sekali

tidak margetahui kebenaran kecuali dari istilah-istilah banr ifir, maka ia terrnasuk

orang yang dikecam, karena ia tidak ada bedanya dengan ahli ilmu kalam

pada masa lalu. Wallahu a'lam.

Adapun jika pendiskusian atau perdebatan yang dilakukan dengan

menggunakan dalil dan petunjuk Al Qur'an dan Sunnah maka itulah yang
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sebenarnya diinginkan dan diterangkan dalam Al Qur'an. Insya Allah'kami

akan menj elaskannya lagi.

FirmanAllah:

V:'; 1rs 3 1l|!a 1 q F- a ;ii,W ltlL'eitt,y-s

@'o&<r,6trfr?
"Dan perumparnaan (orang yang menyeru) orang-orang kofir

adaloh sepcrti pertggemhala yang memanggil hhtatang yang tidok

ttrcntlengar seluin panggilan dan seruan saiu Mereka tuli, bisu dan

buta, maka (olch sebab ila) mcreka tidak mengertl"
(Qs. Al Baqarah l2l:l7l)

Pada ayrt ini Allah SWT menyamakan antara pendakwah dan penyeru

orang{ratrg kafir, yakni nabi Mulrammad SAW dengan penggembala yang

nrcntanggil domba dan untanya. Hcwan-hewan tersebut hanya dapat

mcndorgar suam patrbgilannya saja, nrercka tidak dapat memahami apa fng
diucapkiur sang pqrggcntbata. B€gitulah kira-kira penaGiran png disampaikan

olctr lbntr Abbas, Mujahid, Ikrinrah, As-Suddi, Az'Zujaj,Al Farra', dan

Sitrawaih. Ini adalah pcnafsimrt singkatnla.

Sibawaih nrcnambatrkan: ayat ini sebenarnya tidak menekankan

l^,*runlpanrirur Jrada pcrnaurggil, yangditekankan di sini adalah pngdipanggil.

Yakn i : bcgi tu tah pcnn i satanmu walrai M uhammad, sedangkan permisalan

onurg{mtrg kalir itu scpcrti hcwan yarrgdigcnrbalakan, mereka tidak morgerti

apa yangdinuksud dcngan pansgilan tersebut.

Bcrtctla dcpgan pcnalsiran lbnu Zaid, Quthrub, dan Ath-Thabari. hnu

Zai d nrcrra fsi rkan : nraknanya adalah, perumpamaan orang-orang kafi r yang

nrcnranggil Tuhatt nrcreka yang tidak mampu beryerak itu seperti orang yang

bc(criak ditcngah lttalant, yang ltattya dijawab oleh suara gema sendiri saja.
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la berteriak namun tidak ada yang mendengarkannya, adapun yang

menjawabnya tidak memiliki hakikat dan tidak bermanfaat sama sekali.

Sedangkan Quthrub menafsirkan: maknanya adalah, perumpamaan

orang-orang kafir yang memanggil sesuatu yang tidak dapat dimengerti

panggilan merek4 yakni Mnla merek4 seperti pengge,lnbala yang memanggil

dombany,4 namun penggembala tersebut tidak tahu dimana dombanla berada

SementaraAth-Thabari menafsirkan: maksudnya adalalq perumparnaan

ormg-orang kafir yang memanggil Tuhan mereka seperti penggembala png
memanggil gerrbalaannya dari tempat pngjauh. Sampai-sampai karena terlalu

jauhnya penggembala tersebut, hewan gembalaannya tidak mendengar

panggilan itu. Oleh karena itu, teriakan penggembala sama sekali tidak

bermanfaatkecualihanyamenrbuatrryaletihdanmenjadikansuararryraterrdengar

parau.

Pada ketiga tafsiran ini, yang diserupakan adalatr orang-orang kafir,

dengan penggembala yang berterialq sodangkan png diteriaki adalatt bertrala

dan sesembatran mereka-

Al Qutabi mengatakan bahwa orang-orang arab sudatr terbiasa

mengambil permisalan orang yang bodoh dengan penggembala dombq

sampai-sampai mereka mengatakan batrwa tidak ada yang lebih bodoh dari

penggembala domba. Oleh karena itu, jika ada yang menafsirkan ayat dengan

makna seperti ini dapat disebut dengan madzhab (yang layak untuk diikuti

oleh orang lain), hanya saja sayangnya sepengetahuan kami tidak ada satu

pun dari para ulama yang menafsirkan seperti itu.

Dalam bahasa arab, kata iii,j biasanya digunakan untuk panggilan

yangjauh, sedangkan kat a'J,t;'sbiasanya digunakan untuk panggilan yang

dekat.

Oleh karena inr, biasanya panggilan unnrk shalat (adzan) menggunakarl

kata 7l,:o.karena adzan ditujukan untuk orang-orang yang jauh.

Kemudian, pada ayat ini Allah SWT menyerupakan orang-orang kafir

dengan orang-orang yang tuli, bisu, dan buta, seperti yang telah kami waikan
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@aawal surah ini.

flrmanAllah:

t)t &lt(aii'j;i:: 6 .fi," o, ilL ir-r; O-fi qiii-

(-s#itS4*a
"Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang

boik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada

Alloh, jiko benar-benar hanya kepadaAWah kamu menyembah."

(Qs. AI Baqarah l2lzl72)

Ayat ini adalah penekanan dari ayat perintatr sebelumnya (yakni ayat:

"IIai manttsitt, tnoktnlah yang halal lagi baiV'). Namun pada ayat ini
dikhususkan untuk orang-orang yang beriman saj4 sebagai keutamaan

keimananmereka.

Aderpun makna'makan' di sini adalatr menganbil manfaatdengan segala

bcntuknSra- Ada j uga yang berpendapat bahwa maknanya adalah seperti kata

makanbiasanya.

Dalam kitab S h a h i h M us I i m disebutkan sebuatr riwayat6e dari Abu

H urairah RA, ia berkata" Rasulullah SAW pernah bersaMa:

yf 
.1=c t'& ir ;t a6t 6t

tt.l ,.
4^tbr)

,.. ! ,ju ,7t'1tu.G&3

uy:.rtg-
*' HR. Muslim pada pembahasan tentang TakaL bab: Penerimaan Sedekah dari

Penghasilan yang Halal dan Penerapannya QnO2. hadits no. l0l4).

G-"-'', U .,L1^Jt A i*-ttA ,-ii',*i ;frt :p-|p'5,;\
t,, tt ,.,. J zz

dr 4t,ltr llzo zz 4 zz44-pt ,flF ?t
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"Wahai manusia, sesungguhnya Allah ta'ala adalah baik (suci), dan ia
tidak menerima kecuali yang baik (halal). Sesungguhnya Allah
memerintahkan orang-orang yang beriman (untuk memakan makanan)

seperti yang diperintahl<an lcepada para rasul-Nya. Allah berfirman, 'Hai

rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjalcanlah

amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan, '(Qs. Al Mu'minuun [23]: 5l) dan Allah juga berfirman, 'Hai

orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik
yang Kami beril<an kepadamu.'(Qs.Al Baqarah [2]: 172). Kemudian,
jika ada seorang laki-laki yang telah lama menempuh perjalanan jauh
(untuk menjalankan suatu ibadah), rambutnya pun telah kusut dan

tubuhnya penuh dengan debu (akibat perjalanannya itu), lalu ia
menengadahkan tangannya lce atas langit seraya berdoa: ya Tuhanht,

ya Tuhanhr, namun (ia memalcan) makanannya dari yang haram, (ia

meminum) minumannya dari yang haram, (ia mengenakan) palcaiannya

dari yang haram, dan penghasilannya pun dari yang haram. Lalu apalah
dengan begitu doairya akan dijawab?."

Adapun makna syukur pada firmanAllah SWT: *r^L u! bltt*l5
(- t'# i$ " D a n b e r syuhtr l ah l<ep ada A l l ah, i i lea b e n ar - b e na r h any a

l<epada Allah lcamu menyembaft," kami sebelumnya telatr membatras

masalah ini, sebaiknyakami tidak mengulang tafsirannya-

firman4lah.,"-.,.

F.-, S91u; r-;a e:t?'ars'l+:Jt'H"?F dl
b

t€.5 3f :'n'rl"r:n e$,a {: !. ji $Li,F-{l

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,

darah, daging babi, dan binatang (yang ketika disembelih) disebut

(nama) selain Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa
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(memakannya) sedang ia tuak nenginginkannya dan tidak (puta)
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya sesungguhnya

Allah Maho Pengampun logi Maha penyoyang.,

(Qs. Al Baqarah l2l:173)

Dalam ayat ini terdapat tiga puluh empat masalah:

Pe fi o m u Firman Allatr SWT: .r;;J'H6 
?? L4,, S es unggu hnya

Allah hanya mengharamkan bagimu banglcai.,'Kata d! ot sini adalah
kata terna untuk membatasi sesuatu, )ang terdiri dari penetapan dan peniadaan.
Maknanya, ayat ini menetapkan hukum dari apa yang disebutkan, dan
meniadakan hukum dari apa yang tidak disebutkan. Dan ayat ini khusus
membatasi sesuatu yang diharamkan, apalagr ayat ini disebutkan setelatr ayat
penghalalan, yaitu firmanAllah SWT: 4 crrijLi;t; g;friqfU-
'#:: u *Hai orang-orang yang beriman, marcanrah di antara rezeki
yang baik-baik yang Kami berilcan kepadamu." Ayat ini menghalalkan
semua makanan, lalu setelalrnya disebutkanlah pembatasan dengan kata tjt
untuk pengharamannya. oleh karena inr, ayat ini menunjukkan dua hal, png
pertama adalah pembatasan untuk penghalalan secarakeseluruhan tadi, dan
yang kedua adalah tidak adapengharaman untuk makanan selaindari yang
disebutkan pada ayat ini.

Ayat ini diturunkan kala nabi Muhammad SAW telah hijrah ke kota
Madinah (madani). Dan ayat ini ditekankanjuga oleh ayat lainnya (sebuatr
riwayat mengatakan bahwa ayat ini diturunkan di padangArafatr), )aitu firman
AllahSWT,

{. 
p tr"}i ,t'" -* fi ,r.'Jri ,3-r4 ,i -} t ,ip'l* ?*) 

-ri 
L ,id,

,*:3p a3j'oy *{s
"Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
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memakannya, kecuali kalau malcanan itu bangkai, atau darah yang

mengalir atau daging babi, knrena sesungguhnya semua itu kotor atau

binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang

dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan tidak

(pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs.AlAn'aam [6]: la5). Pendapat

ini disampaikan oleh IbnuAI Anbi.a7o Insya Allahkami akan me,nrbatras ayat

ini pada surah Al An' aam.

Keduaz 11 1 ta.fr berharakat fathahkarena ia berposisi sebagai

maf 'ul daibo?F. Sedangkan katalTbisabermakna 'seluruh'atau bisa

juga bermakna'yang', jika dipisahkan perulisannla-

Berbeda dengan bacaan IbnuAbi Ablah yang membaca kata-kata
'7;3, ;.iii a* JEii p'i 6.rt* harapat dhammah, ia beralasan

karena kata-kata tersebut adalahkhabar (predikat) dari kata i1, t"A*gmt
U*t"??mqribkidhamirmwntiryangkernbalipadamalara'png'.Dalilnya

adalatr firmanAllah SwTpadaapt laiq f g i* tly'So*rg,rt*1,
apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya tulung sihir (belalu),t'

(Qs. Thaahaa[20]:69)

SedangkanAbu Ja'far memb acakata?F d"ng bentuk pasif, fltu
dengan mendft ammahY,athtruf tamya dan menglras ralrkan huruf ra' G ;).
Begitu juga dengan-kata-kata 'zi;Tt,ftt's, dan g+i 7.l't,r"*u"ny"
menggunakan harakat dhammah. Entatr itu karena memang sebagu naib

fa'il (pengganti pelaku), atau karena ia berposisi sebagai khabar Qred;ilat)
dari kata i4.

Lain lagi dengan Abu Ja' far Al Qa' q4 ia membaca kolt^'-r;ii dengan

menggunakan tasydid padahurufya Y7r. hnam Ath-Thabari mengatakan

a7o Lihatlah kitab Ahkam Al Qur'an karya lbnuAlAmbi (l/51).
a7r BacaanAbu Ja'far dengan menggunakaitasydid 8i adalahbacaan yang mutawatiq

seperti yang disebutkan dalam kitab taqrib an-nasyr (hal. 95).



bahwa sebagian besar ahli bahasa arab mengatakan bahwa .:i dan .:|r
adalah dua kata yang berbeda. SedangkanAbu Hatim dan beberapa onmg

lainnya berpendapat jika untuk sebutan orang yang telatr meninggal, maka

keduanya boleh digunakan yang mana saja Namunjika unhrk sebutan orang

yang belum meninggal, makatidak disebut dengan c) (sulanpada huruf
ya ). Dalilnp adalatr firmanAllah SWT, ary dy1 Ji1"So*g,rhnyo
l<amu alun mati dan sesungguhnya merelra alan mati (pula)." (Qs.Az-
Zumar [39]:30)

Kaiga:Makna "rr}j;i @angl@i) adalatr: jasad yang telatr dipisahkan

dari nyawanya tanpa ada maksud untuk disembelih atau dihrban. Danjuga

binatang mati png tidak halal dimakuu walapur dissnbelitl Seperti misalnya

binatang buas, ataupun yang lainnp- Ircya Allahketerangannya akan kami
jelaskan pada surah ini dan pada suratrAl fui'aam nanti.

Keempm Ayatini sebenarnya untuk umunr, yalari untuk seluruhjenis

bangkai. Namun, ada sebuah hadits yang men-taHtsis-nyaa72 yaitu sabda

Rasulullah SAW "Dihalallan bagi kita dua macam bangkai: yaitu, ikan

dan belalang. Dan (dihalalkan pula bagi kita) dua macam darah: yaitu
hati dan limpa." HR.. Ad-Daraquthni.{73 Dan dikhususkan pula oleh ayat Al

Qur'an lainny4 melalui hadits Jabirdengan sanad yang shahih, hadits ini
diriwaptkan oletr imam BukhariaT4 dan imarn Muslim. Yaitu firmanAllah SWT,

'51 CA,:itfue ;!t 3;'f<)'S-l * o i n a b k a n b a g i m u b i n a t a n g
buruan laut dan malcanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan

yang lezat bagimu." (Qs. Al Maidah [5]:96), Yang insya Allah akan kami

uraikan padatafsir ayat tersebut.

a12 Takhsis disini artinya mengubah beberapa jenisnya dari pengharaman menjadi
halal.

{7r Hadits ini diriwayatkan olehAd-Daraquthni dalam kitab sunannya (41272).
'r74 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Hewan Sembelihan (3/308), dan Muslim

pada pembahasan tentang Hewan Buruan (3/1536).
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S€bagianbesarparaularnamernboletrkanmemakanmakanan lau! ng

hidup dan yang mati. Pendapat ini pula yang diikuti oleh madztrab Maliki,

namun Malik sendiri enggan berkome,ntar tentang penghalalan babi laut, ia

pemah berkat4 "benarkah yang engkau katakan itu babi!" Sedangkan Ibnu

Qasim berpendapat, saya menjauhkannya walaupun saya tidak

me,nganggapnya sebagai yang diharamkan.

Kelimaz Ibnu Al Arabi berpendapat'Ts: Para ulama berbeda pendapat

magerw taklars ayat Al Qur an dengan hadits.aT6 Walaupun mereka sepakat

batrwa ayat Al Qur'an tidak boleh di+akhsis dengan hadits yangdha'if

(ematr). Dan ada j uga sebagian ulama png mentaklrsis ayat ini dengan hadits

yang diriwayatkan oleh imam MuslimaTi dari Abdullatr bin Ubai Aufa, ia

berkata: "Kami berperang bersama Rasulullatr SAW sebanyak tujuh

p€,perangan, biasanya kami hanya memakan belalang saja"

Yang terlihatjelaspadahadits.hadits ini batrwabelalangdihalalkan rurtuk

dimakarU tidak menyebutkan bagaimana ia setrartsnya mati, apakatr sengaja

dimatikan untuk dimakan atau menrang sudah mati socara alami. Pendapat ini

disampaikan oleh Ibnu Nafi ', IbnuAbdil Halwn, dan sebagian besar ulama

lainnya- Dan pendapat ini pula prry diusung olehAsy-Syaf i, Abu Hanifall

dan imam lainnya. Sedangkan Malik dan sebagian besar pengihtrtla melarang

urtuk memakan belalangj ika ia mati scara alami, ler€ma belalang ini temasuk

hewan darat yang diburu, seeerti tayaknp kijang.

Asyhab berpendapat: jika belalang tersebut mati karena putus kaki

'75 Lihatlah kitzb Ahlcam Al Qur'an karya lbmrAlArabi (l/52).
476 Junrhur ulama rnemboletrkan tar;lrsis ayat At Qur'an yang ulnum dengan hadits,

entah hadis tersebut termasuk hadis yang rnutawatir (hadits yang diriwayatkan oleh

lebih dari l0 perawi) ataupun trldits ahad (hadits yang diriwayatkan kurang dari 10

perawi). Lihatlah pendapat para ulama dan dalil nrereka dalam kitab It- frhaf Al Anam bi

Talhsis Al 'AmV,aryaDr. Muhammad Hiftrawi.
a77 HR. Muslimdalamkitab shahihnya (3/1546, hadits nomor 1952).
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atau sayapnla, maka lebih baik untuk tidak memakannya, karenajika belalang

tersebut sedang mengandung, bayi belalang yang dikandungnya masih bisa

terselamatk m. Insya Allaft kami akan lebih membalus tentang hukum belalang

inipadasurahAlA raaf.

K e e n a m z P ara ul ama berbeda pendapat dal am hukum peman faatan

bangkai atau hal yang berkaitan dengan sesuatu yang najis. Bahkan riwayat

dari Malik pun menyebutkan dua pardapat mengenai hal ini, sekali waktu ia

mengatakan po'nanfaatannla dibol*l€n, dan dilain kesempatan ia mengatakan

bahwa pemanfaatan bangkai atau hal yang berkaitan dengan sesuatu yang

najis tidak diperbolehkan dalam bentuk apapun, bahkan ia juga tidak

mcrnpertolehkan menyirami tanaman atau memberikan minum pada hewan

dcngan air yang najis, atau juga memberikan makanan yang najis kepada

hcwan tersebut, dan tidak diperbolehkan juga untuk memberikan makanan

yang sudah menjadi bangkai kepada anjing atau hewan buas lainny4 kecuali

jika anjing atau hewan buas lainnya itu memakannya sendiri dan bukan

dibcrikan maka tidak mengapa

Dali I pembolehannya adalatr sebuah riwayat dari Nabi SAW, suatu hari

bcliau bcrjalan ke rumah Maimunah dan melewati seekor bangkai domba

yang diletakkan bcgitu saja, lalu beliau bersabda: "Mengapa kalian tidak

nrcmunfaatlun kulitnya." Al Hadils.47t

Adapun dalil pcngharamannya adalah zahir firman Allah

swr, -r fi i*t'l+ius r.-{, J1t?irf,st*rt'&bl'?"Diharamtran
buginru (nrcnrukan) bangl<ai, darah, daging babi, (daging hewan) yang

tliscnhclih utas natrta selain Allah." (Qs. Al Maa'idah [5]: 3). Pada ayat ini

tidak ula pcngkhususan sanra sekali dari pengharaman yang disebutkan dalam

'r?" llR. Al Bukhari pada penrbahasan tentang sembelihan, dan bab lainnya. Hadits ini
diriwayatkan pula oleh Muslim pada penrbahasan tentang Thaharah. hadits yang

diriwayatkan dari lbnu Abbas RA. Lihatlah kitab Nashh Ar-Royah ( l/l l6).
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ayat tersebut. Dan tidak bisajuga dikatakan batrwa ayat ini muimal,karcna

ayatyangmujmal adalahayat yang tidak dapat dipatrami malananya s@ira

zhahir. Padahal orang yang dapat berbahasaArab pasti langsung mengetatrui

dan memahami makna dari firman Allah SWT, i'^16'r'!,.Ji'# U?
-, fi ;fl.'lriUS "..4ii5 

rerlebih, Rasulullah SAW j uga pernah

bersabda: "Janganlah lcalian mengambil manfuat apapun dari bangkai

hewan."a7e Dan riwayat dari Abdullatr bin 'Ukaim menyebutkan, bahwa

Rasulullatr SAW bersabda:

"Janganlah kalian mengambil manfaat apapun dari bangkai

hewan, tidak htlitnya, tidakiuga tulangnya"48o Hadits ini adalatr hadits

terakhir yang diriwayatkan mengenai hal ini sebelum beliau meninggal satu

bulan kemudian. Insya Allah kaniakan menguraikan hadits ini lebih lanjut

dan membalrasnya pada suratr An-Nahl.

KaujahzAdapun jika seekor unta dikorbankaru atau seekor sapi atau

domba disembelih lalu tempta di dalam perunrya terdapatjanin yang mati

Uersamanla, maka hukum mqnakaffgaaipe*ote*loq tarpa tranrs disernbelih

atau dikorbankan terlebih dahulu. Kecuali jikajanin ini ditemukan dalam

keadaan hidup, maka wqiib untuk disenrbelih terlebih datrultr, dan memiliki

hukumnlatersendiri.

Hat ini dikarenakanjanin png telatr mati png dikeluarkan dari perut

hewan yang disembelih dihukumi sebagai salah satu anggota tubuh hewan

tersebut. Dan keterangan ini disimpulkan dari hukum: jika sesorang menjual

$ HR. Az-Zaila'i dalam kitab Nashb Ar-Rayah( l/120). l:faztrnya adalah:. " Herulalotya

kolian tidak menganbil manfaat apapun clari bangkoi hewan."
{so Hadits ini diriwayatkan oleh empat imam hadits ls-Srnan.lmam An-Nasa'i

menyebutkannya pada pembahasan tentang Hewan Sembelihan, sedangkan tiga irnam

yang lain menyebutkannya pada pembahasan tentang Pakaian. At-Tirmidzi
mengomentari: hadits ini termasuk hadits lrasan. Lihatlah kitab /Vas&D Ar-Rayah (ll
120).

*'c'ryr
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seekor domba, maka ia tidak diperbolehkan untuk memisahkan apa yang

ada diperut domba tersebut, sebagaimana ia tidak boleh untuk memisahkan

salah satu anggota tubuh lainnya, karena apa yang ada diperut domba diikut
sertakan bersama keseluruhan domba tersebut seperti halnya anggota tubuh
lainnya. Dalilnya adalatr sebuah riwayat dari Jabir RA, ia berkata: suatu hari
Rasu lul l ah SAW ditanla mengenai seekor sapi dan domba lang disembelih

dan seekor unta yang dikurbankan, jika didalam perutnya adajanin yang

telah mati, lalu beliau bersaMa: "Jilea lcalian berl<ehendakmaka nilonatilah,

karena penyembelihannya mengikuti penyembelihan ibunya." HR. Abu
Daud4sr yang serupa maknanya dari riwayatAbu Sa'idAl Khudri. Insya
Allah penjelasan yang lebih mendetail akan kami batras pada surah Al
Maa'idah.

Kedelapan: Ada dua riwa)4at )ang berbeda dari Malik tentang hukum
kulit bangkai, apakatr ia akan suci jika telatr disamak terlebih dahulu?

Riwayat pertama mengatakan batrwa kulit bangkai 1arrg disamak tidak
akan mensucikannya. Riwayat ini merupakan pendapat yang diunggulkan

dalam madzhab Maliki. Sedangkan riwayat kedua mengatakan batrwa kulit
bangkai tersebut akan suci jika telah disarnak.

Adapun dalil riwapt kesuciannyaadalah saMa Rasulullatr SAW: " Kulit
apa saja yang disamak telah diangap suci.'aBz Sedangkan alasan ketidak

suciannya adalatr: karena kulit tersebut bagian dari bangkai png telatr mati,

oleh karena i tu kul it tersebut tidak dapat disuc ikan hanya dengan disamak

saja. Hukum ini adalah hukum Qips t€dradap dagingrla

{8r HR. Abu Daud yang serupa maknanya pada pembahasan tentang Sembelihan, bab:
Hadits tentang Penyembelihan Janin Hewan. (3/103, hadits nomor 28271.

o8r Hadits ini diriwayatkan dari lbnuAbbas, olehAn-Nasa'i pada pembahasan tentang
cabang dan ranting, imam Ibnu Majah pada pembahasan tentang pakaian, imam Malik
dalam kitab Al Muwaththa hya, dan imam At-Tirmidzi, ia mengomentari: hadits ini
termasuk hadits hason shahih, serta imam hadits lainnya. Dan diriwayatkan dari Ibnu
Unrar, oleh inramAd-Daraquthni dalam kitab sunannya. Lihatlah kitab Nashb Ar-Rayah
(l/r ls-r 16).
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Adapun dalil hadits yang disebutkan diatas tadi murglai ke,sucianny4

kemungkinan itu hanya menghilangkan kotcrian dari kulit itu saja

agar kulit tersebut dapat dimanfaatkan pada sesuatu yang kering atau untuk

dijadikan tempat duduk. Atau boleh juga dijadikan tempat saluran air, jika air

tersebutasalnyatelatr suci, dankulittersebuttidak merubah sifat kesucian air

tersebut. Hal ini akan kami jelaskan lagi hukumnya pada tafsir surah Al
Furyaan.

Kaqtbilon: Adapm hukum rambut dan bulu hewan yang telah menjadi

bangkai itu tetap suci. Dalilnya adalatr sebuatr riwayat dari Ummu Salamah

RA, dari Nabi SAW, beliaubersabd4"Dihalalknn kulit bangkaijika tetah

disamak, dan (dihalalkan pula) rambut dan bulu bangkai.iika telah

dicttci."$3

Hal ini dikarenakan kulit dan rambuthewan itu suci ketika hewan tersebut

masih hidup, oleh karena itu ketika telah mati pun kulit dan rambut hewan

tersebut akan tetap dianggry suci. Berbeda deng;an dagrngrrya, dalam keadaan

hidup daging hewan tersebut tidak suci, maka setelah mati pun dagingnya

masih tidak suci. Begitu juga dengan bulu dari bangkai hewan, ia tetap di
anggap suci walaupun hewan tersebut telah mati, karena dalam keadaan hidup

pun bulu hewan tidak di anggap najis.

Berbeda juga dengan hukum air susu dari hewan mamah biak atau

telur dari hewan unggas yang telatr mati, mereka menjadi tidak suci karena

mereka me,nenpati tempat png dianggap najis. Adapun hukum telur dan susu

itu sendiri tetap suci,jikatidakmenernpati tempat yang tidaknajis.

Insya Allah kami akan menguraikan pernasalahan ini lagi, lengkap

dengan pendapat para ularna tentang hal tersebut pada suratr An-Nahl.

a83 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ath-Thabrani dalam kitab Al
Kabir daiiwayatUmmu Salarnah. Namundalamhadits tersebuttidak disebutkan"clan
(dihalalkan pula) rambut." hingga akhir hadits. Lihatlah kitab Jam'ul Jawami' (hal.
877).
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Kesepuluh: Adapun hukum sesuatu yang kejatuhan hewan tikus
kedalanrya (misalnp ke dalam air aau png lainnp), maka tidak akan terlepas

dari dua kondisi. Kondisi yang pertama adalatr, jika tikus itu keluar dalam

keadaan hidup maka sesuatu itu tetap dianggap suci. Namun jika tikus itu
keluar dalam keadaan mati maka akan terbagi lagi menjadi dua macam, )4ang

pertama adalahjika tikus tersebut masuk kedalam zat cair (seperti air, minyak,

atatpun png lainnp) maka zat cairitu akan menjadi n{is secara keselurutmn.

Namun apabi la tikus tersebut j atuh kepada benda yang tidak cair (seperti

potongan keju, makanaq ataupun yang lainnya) makabangkai tikus tersebut

hanya membuat najis bagian yang terkena bangkainya saja jika bagian yang

terkena bangkai tersebut di buang atau di potong maka bagian lain dari benda

tersebut akan tetap suci dan dapat dimanfaatkan seperti semula.

Dalil dari hukum ini adalah sebuah riwayat dari Nabi SAW ketika beliau

ditanya mengenai hewan tikus pngjatutr ke dalam mentega dar mati seketike

beliaumenjarrab:

.i',,_:6 rkv ort'::l: ,e? ti b;?u ri,c orr tt
*Jilca ia (mentega tersebut) keras (tidak cai), malra buanglah tilan

itu dan bogian dari mentegayangterkcna banglrai tilas. Namun jika ia
(mentega tersebut) cair; malu tumpahkanlah (buanglah seluruhnya)."a8a

Lalu setelatr itu para ulama berbeda pendapat jika benda cair tersebut

dicuci. Bebe,rapa ulamaberpendapat tidak akan menjadi zuci walaupun telah

dicuci.Alasannlaadalabiatelahmenjadibendacairyargnajissepertilalalorla

daratu minuman ke,ras, air seni, dan benda caii r$is lainnp" Sedangkan Ibnul

Qasim berpendryat: ia akan menjadi suci setelatr dicuci. Alasannya adalah,

ia merupakan benda yang dapat dipisatrkan dari najis yang terjatuh
kedalamnya, seperti halnya sebuatr baju misalnya. Dan hukumnya sangat

re HR. Abu Daud pada penrbahasan tentang Makanan, bab: Jika Seekor Tikus Terjatuh
ke dalam Mentega, yang serupa rnaknanya (3/3u-365). Diriwayatkan pula oleh imam
Ahmad dalam kiab musnadnp (21233, 265, 490).

Surah At Baqar-ah



berteda dengan hukum darah, karena darah sudah najis dari asalnya, begitu

juga dengan minuman keras dan air seni, pencucian kesemua itu tidak akan

menghilangkan kenaj i san mereka

Kesebelas: Jika kita mengambil pendapat kedua, yaitu yang

menyatakan bahwa benda cair yang terjatuhkan benda najis dapat disucikan

dengan mencucinya, maka hukumnya akan kembali seperti semula dalam hal

kesucian dan seluruh bentuk pemanfaatannya. Namun tetap tidak boleh di

perjual belikan, karenapensucian ini tetap menjadi cela bagi sebagian or:mg

yang merasajijik tertradapny4 bahkan sebagian yang lain berkeyakinan batrwa

benda tersebut telatr menjadi najis dan diharamkan seperti yang diungkapkan

pada pendapat pertama tadi. Oleh karena itu, benda cair ini tidak boleh

diperjualbelikanhinggadapatdihilangkancelanya seperti halnlabenda-benda

lain lang memiliki cela yang serupa.

Adapun sebelum disucikan dengan mencucinya maka hukum

penjualannya haram, karena ia benda najis, dan benda najis tidak boleh di
perjualbelikan. Se,pertihakUraminunrankeraspngdiharankanolehRasulullah

SAW ketika beliau ditanya mengenai uang hasil penjualan khamer, saat itu

beliau menjawab: "Allah melaknat orang-orang yahudi (ketika)

diharamlran kepada merekn (memperjual belikan) lemok, lalu mereka

mencairkan lemak tersebut (agar dapat diperjual belikan), kemudian

merela menjualnya dan memalcan uang hasil penjualanfi)to."48s Jika Allah
SWT mengharamkan sesuatu maka Ia akan mengharamkan juga uang dari

hasil penjualann)a- Begitujuga dengan benda cair yang najis dan diharamkan

ini, maka menjadi haram pula latr uang dari hasil penjualannya secara nyata.

4s Hadits ini disebutkan olehAs-Suyrthi melalui beberapa riwayat, diantaranya riwayat
Ahmad, Abdurrazzaq, Abu Nu'airr1 Adh-Dhiya', yang kesemuanya diriwayatkan dari
Anas. Imam As-Suyuthi juga menyebutkan riwayat lainnya oleh imam Ahmad, Abu
Daud, Abdurrazzaq, Al Baihaqi, Adh-Dhiya', yang kesemuanya diriwayatkan dari Ibnu
Abbas. Lihatlah kitab A I J am i' A I Kabir (3 I 65 l, 654, 683 ).
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Keduo belos: Para ulama juga berbeda pendapat jika seekor hewan

fnghalal Oewan unggas atau ),uE lainnya) terjatuh ke dalam sebuah tempat

minuman atau makam (aau embaaarprn 1arg lainnla) lalu hervm tersebut

m*i didalanrrya. Sehnh riwalrd Ibnu Wahab dai Malik menydxtkm bahwa

apa yang di dalam tempat t€rs€but tidak boleh di makan atatrpur di minum,

krena ia telatr menjadi najis &rym bercanpnnp bangkai hewan te,rsebut.

Sebuatr riwayat lain dui Malik 1ang disampaikan oleh lbnul Qasim
me,nyebutkan: daging hewan ters€but dryat di cuci dan di sup. IbnuAbbas

pun pemah ditanya mengenai hal inl ia merdawab: dagngtla di cuci terlebih

datrulu, lalu setelatr itu boleh di makan. Dan ia juga sependapat tentang

pembolehan daging itu dibuat sup. Seluruh pendapat ini disampaikan oleh

IbruKhunaizimadad.

Kaigo belos: Adryun hukurn srrsu dar minpk dri hewan yangmati,

Syaf i berpendapd: keduanya najis, datihrla adalatr umumnya firman Allatl
swr:'l*Ji'# ;;? "Diharom*an bagimu (memakan) banglrai.-

Sdangkao Abu Hanifah UerpenAaA hin, ia mengatakan batrwa keduanya

te@ srci walapn bmgl@i trfl/ilr t€rs€hil qiis. knan Malik pn sependry*

demganAbu Hanifatr, keduanp tidak menjadi najis karena kematim hewan

tersebut, akan tetryi keduanya met{adi najis lcaena menempati ternpat png
nqiilr Ndalojika tenpat yurg mjisini elersilJrm maka koduarp d4d rnedadi

suci kenrbali. Begitu juga dengm tehn yag terdryat di dalanr tre$,ilI mggas

yurg mati, lcarcna telur sangat lemht didalun perut hewm unggas sebelum

dikeluarlcan, huktrnmp seperti huhur bcnda cair, nanun ia dryat mengeras

setelah terlcena udara.

Khrnrraizimandad mcngatakm bahurajils ada yang mengdakm batrwa

pendapat ini akan bene,ntangan dengm ijma yang telatr di tetapkan, yaitu

batrwa Nabi SAW dan kaum muslimin saelah zaman Nabi SAW memakan

keju (fang berasal dai susu dau minyak hcr/at) 1ang dikirimkm oleh orang-

o ng'qjam (rwn uab). Dm sudahmaklurn adarpbatrwa sernbelihan orang-
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orang 'ajamadalah sembelihan yang tidak syar'i yang dihukumi sebagai

bangkai yang najis. Ditambah lagi merekajuga tidak bertanya terlebih dahulu

apakah keju tersebut berasal dari minyak hewan lang telah menjadi bangkai

ataupun yangtelahdi sembelih secara syar'i.

Makajawabannla adalah: ukuran minyak yang tercampurke dalam

susu lal g dibuat keju sangatlah kecil sekali, dan najis yang sangat kecil jika

tercampur dengan benda cair yang suci dengan prosentase lang sangat besar

dapat di maafkan. Ini adalah salah satu jawaban dari dua riwayat. Adapun

riwayat lainme,lrgatakan: jikahal ituterjadi di awalmunculnya agama lslam,

maka tidak mungkin terjadi, karena para satrabat tidak mungkin memakan

keju yang dikirimkan dari ranah orang-orang 'ajam,bahwa keju pada waktu

itu belum ada dan belum menj adi makanan. Namun jika hal itu terjadi pada

saat agama Islam sudah menyebar ke beberapa negeri orang-oran g 'aiam,

hal itumungtcinsajaterjadi. Jikademikian,bagaimanakitadapatmempercayai

bahwa Nabi SAW dan para satrabat beliau memakan keju, padahal keju

tersebut berasal dari negeri 'ajam,sedangkan agama Islam belum meluas

saatitu!

Abu Umarmengatakanbahwakita dibolehkaruntuk memakan makanan

yang diberikan dari para penyembatr berhala, Pila penyembah api, dan

poryenrbatr lainnla langbukan termasuk agama samawi (selain agama nashrani

dan yahudi), jika makanan tersebut bukanlatr hewan sembelihan, atau yang

tidakperludise,lnbelihterlebihdatrulu,keualikeju,karenakejutelahtercampur

dengan minlak dari bangfuai hewan.

Dalam kitab Sunan lbnu Maiahdisebutkan mengenai hukum keju dan

margarin.ffi Disampaikan oleh Ismail bin MusaAs-Suddi, dari Saifbin Hamn,

486 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Makanan, bab: Hukum Memakan Keju
dan Margarin, dari Salman Al Farisi, ia berkata: suatu kali Rasulullah SAW pernah

dianya mengenai keju, margarin, dan alfira (pakaian yang berasal dari kulit bangkai

hewan), lalu beliau menjawab: "(semua yang) halal adalah apa'apa yang dihalalkan
Allah di dalam Al Qur'an, dan (semua yang) haram adalah apa-apa yang diharamkan

Allah di dalam Al Qur'an. Sedangkan yang tidak disebutkan di dalam Al Qur'an
maka (hukumnya) dimaaJkan." (2/l I17, hadits nomor 3367).



dai SulaimanAt-Thimi, dariAbu UtsnranAn-Nahdi, dari SalmanAl Farisi, ia

bed<ata suatu kali Rasulullah SAW p€nrah ditanya mengenai kejB margarin,

dalnal-fira (pakaian yang berasal dari kulit bangkai hewan), lalu beliau

menjawab: "(semua yang) halal adalah apa-apa yang dihalallcan Allah
di dalam Al Qur'an, dan (semua yang) haram adalah apa-apa yang

diharamlran Allah di dalam Al Qur'an. kdangkan yang tidak disebutlan

di dalam Al Qur'an maka (hufumnya) dimaaflcan."atT

Keemp tulas: Mengenai firmmAllatr SWT iiltj (darah) pad aayat

ini, para ulama bersepakat batrwa dratr itu htrkumnya najis dan haram, tidak

boleh dimakarU dan tidak boleh dimanfaatkan dalam bentuk apapun.

Ibnu Khuwaizimandad berkata: Adapunjika daratr ini nyata danjelas

sekali maka ainrantcaU namunjika hanya sebagian kecilnp saj a dan hampir

tidak nptamaka hukumnya dimaaftar. Contoh daratr 1lang tidakjelas adalatr

darah png melekat pada dagng Darjika daratr png tidak nyata ini terkena

badan ataupakaian, makamasih dibolehkan untuk dipakai untuk shalat.

Aj1qry alasannya adalah karena Allah SWT berfirman .UU
iifts'-.;;Ji'# " Diharamkan bagimu (m e m a kan) b a n gka i, d a r a h .,,

DandiaptlanglainAllatrSwTberfirman, C9 Al AtiU A .i-,l ,itLrit (,s'ri'-,* 3&of {l ;,:;f"r- eG ,,Katakantah:
,Tiadalah 

alat percleh dalam walryu yang diwahykan kepadalat, sesuatu

yang diharamkan bagi orongyang hendakmemakannya, keanali lalau
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalin" (Qs. Al An'aam [6]:
145) Makajelas png dihrmrkm di sini adalah darah yang mengalir.

S€hratr riwE/at dai AisJah meny$trtkar:'?ada masa Rasulullah SAW

masih hidup, kami memasak di atas burmah (periuk dari batu) untuk
kgpucatar daah fiaary,rn,glalu kami memakanrryra dan beliau

't7 I{R. Ibnu Majah pada pemanasan t€ntang Mal€naq bab: Hukum Mernakan Keju
dan Margarin (2/l I 17, hadis normr 3367).
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tidakmelarmgnya"

Hal ini dikarenakan, terlaluteliti dalam menghilangkan semuadarah

adalatr hal )xang menyulitkan, sedangkan hal pr g menyrlitkan dalam agama

tidak di anjurkan. hi adalatl hukum mendasarpada spriat lslam, yaitu bahwa

setiry pngmenyrlitkan umat dalam melaksanakan ibadah atau menrberatkan

mereka maka ibadah pun menjadi gugur karenan)'a' Bukankah dalam keadaan

danrat kita boleh memakan bangkai, atau orang ),ang sakit boleh berbuka

saat puasa, atau tayammum bagi yang sulit menemukan air, dan yang lain

sebagainya-

saya (Al Qurthubi) katakan: pada ayat ini Allah SWT menyebutkan

daratr secaramutlak, lalu pada ayat tainnyaAllah sWT mengikatnya dengan

kata,,lnng mangalir'A}E ,lalu para ulama berijma unhrk mengikat ayat pertama

dengan ayat yangkedua, dengan demikian darah yang dimaksudkan pada

kedua alat adalatr daratr lang mengalir, karana ijma ulamajuga mengatakan

bahwa daratr yang menempel pada daging tidak diharamkan. Begitu j uga

halnya dengan hati dan limp4 para ulama pun sepakat bahwa keduanya tidak

dihararnkm.

Be,lbeda dengan darah ikan paus png tidak melekat, para ulama sedikit

berbeda pendapat. Sebuah riwalat dari Al Qabisi mengatakan bahwa darah

tersebut suci, dan karena kesuciannya itu ia tidak diharamkan. Pendapat ini

juga diamini oleh IbnuAl Arabi, ia menambahkan: karenajika darah dari ikan

ini najis maka akan diryariatkan untuk menyembelihnya terlebih dahulu.

Pend4at ini pula yang disampaikan olehAbu Hanifah mengenai darah

ikan paus. Dan saya pemah mendengar bahwa sebagi an pen gi kut madzhab

hanafi mengatakan: bukti bahwasanya darah ikan paus itu suci adalah, j ika

darah tersebut dikeringkan maka darah itu akan berwarna putih, berbeda

'rss Yaitu p-ada f'man Allah SWT., -3 rr?tt/*li +& * e? 1) At1t., 9i { J
Cii CS;i'-.* "Kataknnlah; "Tiadatah aku peroleh dalam waln'u t'ahg div'ah)"ukan

kepadalru, sesuatu yang diharamkan bagi orqng yong hendak memakannya, kecuali

kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalit" (Qs. Al An'am [6]:1a5).
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dengan daratr lainny4 yangjika dikeringkan maka wamanya akan menghitam.

Inilah landasan mereka dalam perbedaan padapat.dengan madzhab Syaf i.

Kelima belaszFirmanAllah SWT: rr4'i5 "don claging bobi.-

Pada ayat ini Allah SWT mengkhususkan p€nyebutan daging babi untuk dapat

menur{ukkan pengharaman dzat dari hewan babi tersebut, entah itu babi yang

disembelih ataupun tidak. Dan untuk meluaskan maknanya atas lemaknya,

tulang rawannya, dan lain sebagainya.

Keenom belas: Para ulama sepakat bahwa lemak babi juga

diharamkan. Imam Malik dan para pengikutrya berdalil, bahwa orang yang

bersumpah untuk tidak memakan lemak lalu ia memakan daging, maka ia

tidak melanggar sumpatrnla. Namunjika ia bersumpah untuk tidak memakan

daging lalu iamemakan lemak, maka ia dihukumi telatr melanggar sumpahnya

Karena, penyebutan dagrng mencakup daging dan lemaknya, adapun

penyebutan lemak tidak mencakup dagingnya. Oleh karena itu, lemak

dimasukkan pada nama dagtng, sedangkan daging tidak dimasukkan pada

namalemak.

Pada ayat ini AUah SWT menghararnkan memakan daging babi, maka

penyebutan daging di sini telah mencakup nama daging beserta dengan

lemalary4 karena lemak masuk kepada sebutan daging.

Pada ayat lainAllatr SWT mengharamkan bani Israil untuk memakan

lemak sapi dan domba, yaitu dalam firmanNya, 'ay fii,A, 3S
Wt*i'fi "Do, dari sapi dan domba, Kami haramkan aias merelca

lemak dari lcedua binatang rra." Maka mereka tidak diharamkan memakan

daging kedua hewan tersebut, karena dagrng tidak masuk dalam penyebutan

lemak.

Oleh karena itulatr Malik memisahkan antara orang yangbersumpatt

untuk tidak memakan lemak dengan orang yang bersumpatr untuk tidak

memakan daging k@ualijikaniat orang langbersumpahuntuk tidak memakan

1
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daging temyata bersumpah untuk tidak memakan lemaknya, maka ia tidak

termasuk orang yang telah melanggar sumpahnya. llrallohu a 'lam.

Imam Slaf i,AbuTsaur, dan mad abimam Hanafi pun setuju dengan

pendapat ini. Mereka mengatakan bahwa orang yang bersumpah untuk tidak

memakan daging lalu ia memakan lemak, maka ia tidak dihukumi telah

melanggar sumpatrnya. Dan imamAhmad juga sependapat, ia mengatakan:

bahwa orang lang bersumpatr untuk tidak memakan daging lalu ia memakan

lemak, tidak mengapa baginya, kecualijika pada awalnya ia berniat ingin

menghindari makanan lang berlemak.

Kaujuh belast Para ulama juga tidak berbeda pendapat, bahwa

hewan babi secara keselwuhan diharamkan kecuali rarnbutrp, karena rambut

babi boleh dijadikan merjan.

Sebuatr riwayat menyebutkan, bahwa seorang lakiJaki pernah bertanla

kepada Rasulullah SAW mengenai medan dari rambut babi, lalu beliau

bersabda: "hal itu tidak mengapa."ase Riwayat ini disebutkan oleh lbnu

Khuwaizimanda4 iamenarnbahkan: karenapada masa Rasulullatr SAW masih

hidup ataupun setelah masa beliau telatr wafat merjan nyata dilakukan. Kami

tidak melihat batrwa Rasulullah SAW pematr mernbantatrnla, juga tidak boleh

para ulama yang me,nunrnkan ajaran beliau. Dan setiap hal yang diperbolehkan

oleh Nabi SAW maka hukumnya dibolehkan.

Kedelapan belasz Para ulama tidak ada yang berbeda pendapat

mengenai pengharaman hewan babi yang hidup di daratan. Adapun babi laut

yang hidup di perairan para ulama sedikit berbeda pendapat, dan Malik
menolak untuk menjawab apapun ketika ditanya mengenai hal ini, ia
mengatakan: "Benarkah yang engkau katakan itu babi !", seperti yang telah

aEe Hadi.s ini disebutkau oleh Ad-Damiri dalam kitabnya Hayah Al Hayawan dari
riwayat Ibnu Khuwaizimandad, ketika ia membahas masalahhewanbabi darat (l/433).
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kani bahas s$elurnnp hqn Allahkami akan me,nrbatrasnya lebih mendalam

lagi ketika menafsiftan surahAl Maa'idah.

Kesembilan belas: Sebagian besar atrli bahasa berpendapat batrwa

kata -ra;,!j berasal dari empat huruf .lp (Hta', nun, zai,ra ). Sedangkan

Ibnu Sidah meriwayatkan batrwa beberapa atrli bahasa mengatakan batrwa

kata tg,!3 berasal dari kata 27 (mata yang sipit), karena begitulatr

kebanyakan mata hewan babi. Dengan demikian maka kata ini berasal dari

tigahmf

Dalam kitab Ash-Shihahdisebutkanas bahwa kata 1;+ jikadigunakan

untukkatakerjamakamaknmf adalall sesmrang langmemicingkan matarya

untuk lebih memfolanskan pardanganrrya- Adapunjika digunakan rurtuk kata

benda maka artinya adalatr, mata yang sipit dan kecil. Dan adajuga yang

berpendapat batrwa makna dari kata ini adalatr seakan-akan seseonmg yang

melitratdenganujungmatanya- 
1

Adapur bentuk jamak dari kata teili ini adalatr ,jul-t. Dan kata

.$*t ini dalam batmsa rab juga digunakan unhrk sebutan sebuatr penyakit

png terkenal, yaitu pembengkakan yang keras pada leher.

Ked u ap uluft : Firman Allatr SWT: YV.:. +'ryl Us " dan binat an g
(yang ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah." Atau
menyerrbelihnya dengan tidak me,n1rcbut namaAllah SWTAdapun biasanya

yang menpnrbelih hewan dengan menyebut nama selain namaAllah SWT

adalah kaum penyembah api, penyenrbatr bertral4 dan kaum sesat lainnya.

Para penyernbah bohala biasanya menpnrbelih hewan mereka untuk bertrala

yang mereka sembah, sedangftan para penyembatr api me,lryernbelih hewan

mereka unhrk api png mereka senrbalU dan ofttng-omng ),ang sesat biasanp

{s Lihatlah kitab Ash-shihah (U644).
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tidak mempercayai sesuatq maka mereka menyernbelih hewan mereka untuk

diri mereka sendiri, tanpa menyebutkan namaAllatt SWT

Para ulama j uga bersepakat bahwa hewan yang disembel i h ol eh para

penyembah api yang dipersembalrkan untuk api mereka, dan hewan yang

disenrbelih oleh para penpnrbah bertrala yang dipersembatrkan untuk berhala

mereka, tidakboleh untuk dimakan. Adapun jika sembelihan mereka tidak

dipersernbahkan untuk api danberhalamerek4 Malik dan Syaf i tetap tidak

membolehkann)ra. Be'rbeda dengan Ibnu AI Musayyab dan Abu Tsaur, mereka

membolehkanjika sernbelihan itu memang disernbelih untuk orang lslam, atau

orang Islam latr yang menyuruh mereka menyembelihnya. Insya Allah pada

tafsir suratrAl Maa'idah kami akan menrbahasnya secara lebih mendetail.

Adapun kata fuf pada ayat ini maknanya adalah meninggrkan suara.

Makajika seseormg mengatakan ;pf maka malmanya ia sedang meninggikan

suaranya.ae' Dan jika kata ini disebutkan untuk seorang bayi yang baru saja

dilatrirkanmakamalcnanyaadalatrbayitersebutberteriakketikaiadilahirkan.

IbnuAbbas dan beberapa orang lainnya meirgatakan bahwa maksudnla

adalatr hewan yang disernbelih dargan namapatung ataupun berhala bukan

hewan yang dise,nrbelih dengan nama IsaAl Masih (yesus). Insya Allah karri
akan mernbahasnya secara mendetail pula pada tafsir surah Al Maa'idah.

Menyebutkan n.Ima yang dimaksudkan pada sembelihan ini adalah

termasuk kebiasaan orang-orang arab, lalu mereka terbiasa menggunakannya

hingga sampai diibaratkan sebagai niat, yang memang itulah illat tahrimnya

(alasan pengharamannya). Lihatlah ketikaAli binAbi Thalib memperhatikan

niatAbuAl Farazdaq ketika ia menyernbelih untany4 Ali berkata: "Hewan ini

termasuk hewan yang disembelih bukan dengan namaAllah" lalu orang-omng

pun tidak memakan hewan sembelihan tersebut.

Ibnu Athilah mengatakanae2: Sala pernah mendengar riwalat dari Hasan

aer Lihatlah kitab Ash-Shihah wa Al-Lisan ($.l).
ae2 Lihatlah kitab tafsir IbnuAthiyah (2170).
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binAbi Hasarr menyebutkan, bahwa Hasan pematr ditanya mengenai seoftmg

wanita yang menyembelih domba untuk membuatkan mahkota bagi boneka

mainannya Ke,mudian Hasan berkata: Domba tersebut haram untuk dimakan,

karena domba tersebut disembelih untuk sebuatr berhala.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ada sebuatr riwayat yang sejalan dengan

pendapat ini, yaitu yang diriwalatkan dari Yatrya bin YahyaAt-Tamimi yang

bergelar ^qya ikhul muslirz (gurunya ormg-orang Islam), ia pernatr berkata:

dari Jurair, dari Qabus, iaberkata: suatu hari ayah sayamengirim seorang

perernpuanuntuk Aislah,danmengirimkansalamnyauntukummul

muloninirU lalu iajuga memerintahkan untuk bertanya kepadaAisyah mengenai

shalat yang paling sering dilakukan oleh Rasulullah SAW semasa hidupnya.

KemudianAiryah R \ menjawab:'Shalat (1ang paling sering dilahrkan)

Rasulullatr SAW adalatr shalat sunnah empat rakaat sebelum shalat Zhuhur,

beliau selalu memanjangkan bordirirya dan memperlambatruku' dan sujudnya"

Adapula shalat yang sama sekali belumpemah ditinggalkan beliau

semasa hidupnp, entatr ia sedang sehat, sakig ataupun kala bepergian, adalah

shalat Swuratr dua rakaat sebelum shalat Shubuh." Kernudian salatr seorang

perempuan bertanla kepadaAiqah: "Wahai ummul muhninin, beberapa dari

kami sering diberikan sembelihan anak unta yang disernbelih oleh orang-orang

asing (non muslim) ketika mereka mengadakan suatu upacar4 apakah kami

boleh memakannya?" Lalu Aisyah menjawab:'Adapun jika yang diberikan

kepada kamu dari perayaan mereka adalah sembelihan mereka maka
janganlah kamu memakanny4 namun makanlah dari hasil tanaman metreka."

Kedaapuluh satu:FirmanAllah SWT: *li fHurufnrzn pada

kalimat ini diberikan haralcat lrasrah,karenabertemunya dua sulan yang
tidak memungkinkan keduanya untuk dibaca dengan sulrun. Dan makna

sesungguhnya tidak hanya bagi orang yang keadaan terpaksa saj4 namun
dtidhma*anmenjadi: orang yang dalam keadaan terpaksa untuk memakan

atau memanfaatkan semua )xang diharamkan ini.
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Kaa *Li sendiri adalahbentuk J,rlll dari 6stsc(daruraQ.

Kata (b!i ini adalah bacaan yang sebenarnya. Sedangkan Ibnu

Mtrtraistrin merrbacanya dengan merryjdghamkmhntf dladpada huruf ifta',,.
menjadi: *1,?t.Dan Abu Sammal membaca huruf tha'nya dengan

me,nggunakanharakankasrah, )akni .)r, *.

Keduapuluh dua: Keadaan darurat (terpaksa) terbagi menjadi dua

macam, yang pertama adalah dengan paksaan seseorang yang zhalim, dan

yang kedua adalatr dengan paksaan rasa lapar yang teramat sangat.

Adryuryargdisepak*i oldrjuntrurulanadal ahli fikih dalammerralnrai

alat ini adalatr orang yang dipaksa oleh rasa kelaparanny4 dan pendapat inilah

Frlgpalingbenar.AdajugabeberAaulamapngberpendaatbahwamaknanya
adalatr orang yag dipalsa oldr orrrg lain urtuk menrakan makanan ydtg ttilan
ini. Dan Mujatridjuga mengatakar bahwa maknanp adalatt sqerti orang )ang
menjadi tahanan musuhnya lalu dipaksa untuk memakan dagingbabi dan

perbuatan maksiat lainnya Hanya saja, paksaan ini dryat dilakulcanjika ada

rasa l*rawatir batrwajiwanya adalatr sebagai gantinya

Rasa lapar juga terbagi menjadi dua, entah rasa lapar itu
berkepanj angan ataupun hanya terj adi sesekali saj a. Jika rasa lapar yang

dirasakan oleh seseorang itu berkepanjangan, maka para ulama sepakat

bahwa ia dibolehkan untuk memakan bangkai hingga ia merasa kenyang.

Hanya saja, ia tidak diperbolehkan untuk mernakannyajika ia masih dapat

menernukan harta muslim lain lang tidak mengakibatkan tangannya sampai

dipotong (melewati nashab potong tangan akibat me,ncuri). Sep€rti misalnla

memakan kurma orang lain yang masih berada di dahannya, ataupun

memakan hewan yang mungkin sedang digembalakan oleh muslim lainnya,

ataupun makanan lainnya yang tidak akan berakibat potong tangan ataupun

berpengaruh buruk terhadapnya.

Tidak ada satu pun ulama yang berbeda pendapat dengan pendapat

ifi, dalilnya adalatr sebuah hadits dari Abu Hurairah, ia berkata: Pada suatu
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Ihari kami bersama-samaRasulullah SAW dalam sebuatrperjalanan, lalu kami

menemukan seekor unta yang terikat disamping sebuah pohon, lalu kami pun

mengikatkanr:ya pada pohon tersebut, kemudian setelah itu Rasulullatr SAW

memanggil kami dan kami pur menemui beliau dan menceritakan hal tadi, lalu

kami semua mendatangi unta tersebut dan Rasulullah SAW bersabda:

"Sesungguhnyaunta ini miliksalah satu keluargamuslim, unta ini adalah

makanan dan barakah yang diberikan Allah SWT kepada mereka.

Apalrah lralian akan merasa senangjika lcalian kembali kepada barang

bawaan lralian lalu kalian tidak menemukannya, apakah kalian akan

menganggapnya suatu keadilan?" para satrabat pun menjawab: "Tidak."
Rasulullah SAW berkata lagi: "Begitulah halnya dengan (unta) ini."
Kemudian para sahabat bertanya: "Ialu bagaimana jika kami memerlukan

makanan dan minuman?" Rasulullatr SAW menjawab: "Makanlah (sesuai

yang kalian perluknn) namun jangan dibawa sisanya, dan minumlah
(sesuai yang kalian perlukan) namun jangan dibawa sisanya." Hadits ini
diriwayatkan oleh imam Ibnu Majah.ae3 I-alu Ibnu Majah mengomentari hadits

ini: Beginilah naskah asli yang aku dapatkan.

Adapun riwayat dari IbnuAl Mundzirmenyebutkan: Kanudian para

sahabatbertanla: "Wahai Rasulullah, lalu apayang dihalalkanbagi kami dari

harta saudaranya seagamajika ia dalam keadaan terpaksa?" Rasulullatr SAW

menjawab: "Makanlah (sesuaiyang iaperluknn) namun jangan dibawa
sisanya, dan minumlah (sesuaiyang iaperluknn) namun jangan dibawa
sisanya."a% Ialu IbnuAl Mundzir mengomentari hadits ini: jika ada seseorang

lang melewati batas ketetapan ini maka ia telatr melanggar penglraraman Allah
SWT atas harta yang dimiliki oleh umat muslim.

4e3 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Perniagaan, bab: Larangan
Memanfaatkan Sesuatu kecuali telah Diizinkan oleh Pemiliknya (2/772, hadits nomor
2303).

aea Hadits ini diriwayatkan oleh imam At-Tirmidzi yang serupa maknanya pada
pembahasan tentang Perdagangan, bab: Hadits Mengenai Keringanan untuk Memakan
Buah-buahan bagi orang yang sedang Melintasinya (3/583-584). Dan diriwayatkan
pula oleh imam Ibnu Majah pada pembahasan tentang P emiagaan(2l771-272').
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Abu Umar mengatakan bahwa dari pendapat ini dapat diambil

kesimpulan, bahwa seorang muslim jika sedang dihadapi keterpaksaan untuk

meminum darah seomng muslim lainnla yang telah wafat terlebih datrulu, dan

tidak ada makanan atau minuman lain yang dapat membuatnya terus hidup,

maka ia diperbolehkan untuk meminum darah manusia tersebut. Hukumnya

meryadifardhu ain (w ajlb atasnya seorang diri) untuk meminumnyajika ia

hanya seorang diri, adapunjika lang dihadapi keterpaksaan ini ada beberapa

orang atau lebih dari satu maka hukumnya menj adifardhu kifavah (wajib

atas salah satu atau beberapa saja diantara mereka).

Lalu setelah iamemakan atau me,lrrinum hak orang lain lang diharamkan

atasnyao apakah ia waj ib membayar ganti rugi kepada orang yang memi liki

hak tersebut, para ulama be, beda pend4at mengenai hal ini. Sebagian mereka

ada yang mewajibkanny4 dan sebagian lain tidak mewajibkannya. Dan di

madzhab yangkami ikuti pun mengungkapkan dua pendapat ini.

Adapun jika lang dimakan atau yang diminum oleh orang yang dalam

keadaan darurat ini adalatr sesuatu pngrerneh (misalryahanya sebuah kurma

atau segelas air), maka para ulama dari zaman dahulu hingga sekarang tidak

ada lang berbeda pendapat bahwa htrlorm me,ngembalikannya waj ib, dengan

benda yang sama ataupun dengan harga yang sesuai.

Keduapuluh tigaz Ibnu Majah meriwayatkan: Abu Bakar bin Abi

Syaibatrme,nrberitatrukan, dari Syababatr (g)4e5 dari Muhammad bin Basyar

dan Muhammad bin Walid, dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari

Abu Basyar Ja'far bin Iyas, ia berkata: Aku pemah mendengar Ubbad bin

Syarahbil (seorang laki-laki dari kalangan bani Ghubar) mengatakan: Kami

pemah mangalami musibahkelaparan selama satu tatrun. Pada suatu hari aku

datang ke kota Madinatr, dan langsung menyambangi salatr satu kebun yang

ae5 Tanda ini (c) dituliskan ketika sanadnya dipindahkan. Hal ini terjadi ketika sebuah

hadits memiliki dua sanad atau lebih, seperti yang telah kami bahas sebelumnya pada
pendahuluan kitab ini.
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ada disana. Kemudian aku petik salah satu tangkai buah-buahan, lalu aku

pisahkan kulitnya dan aku makan buatrry4 kemudian sisanya aku masukkan

kedalam sakubajuku.

Tiba-tiba datanglah pemilik kebun tersebut dan langsung memukulku,

setelah itu ia mengambil pakaian yang aku kenakan. Kemudian aku datang

kepada Rasulullah SAW dan memberitahukan kepadabeliau mengenai hal

tersebut, lalu Rasulullah SAW pun berkata kepada si empunya kebun tersebut:

"Engknu tidak memberilan makanan, padahal ia sedang kelaparan. Dan

engkau tidak memberitahukannya, padahal ia tidak tahu." Kemudian

Rasulullah SAW pun menyuruh pemilik kebun tersebut untuk mangembalikan

pakaian yang diambilnya tadi, dan memerintahkannla untuk memberikan se

wasaq makanan (atau setengah wasaq).aeu

Saya (AI Qurthubi) katakan: Hadits ini adalah hadits shahih,

periwayat dalam hadits ini pun telah di setujui bersama oleh imam Bukhari

dan imam Muslim, kecuali Ibnu binAbi Syaibah, ia harya di setujui oleh imam

Muslim saja- Juga LJbbadbin SyarahbilAl Ghubari Al Yasykuri, ia tidak pemah

disebutkan oleh iman Buklrari atatrpur imam Muslim, dan iapuntidak memiliki

riwayat lain dari Nabi SAW kecuali kisah diatas yang disebutkan oleh Abu

Umartadi.

Sebuatr hadits lain yang diriwayatkan olehAbu Daud menyebutkan:

dari Hasan, dari Samuratr, batrwa Nabi SAW pemah bersabda: "Jika salah

seorang dari kalian bertemu dengan hewan ternak (yang dapat diperah

susunya, dan kala itu engkau sedang dalam keadaan kehausan yang
teramat sangat), dan si pemilik hewan ternakitu ada disana bersamanya,

malca minta izinlah kepadanya (terlebih dahulu), lalujika ia mengizinkan

maka perahlah susu hewan tersebut dan minumlah. (Namun) jika si
pemilik hewan ternak itu tidak ada disana maka berteriaklah untuk
memanggil pemilik tersebut tiga kali, kemudian jika ia datang maka

4e6 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Perniagaan (21770-771, hadits nomor
?29t3).
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minto izinlah kepodantcr (terlebih dahulu).lalu.iiku io nrcngizinkon moka

peruhlah susu hewurr lersebut clan minuntluh. (Akun tetupi).iika iu tidak

datang (tidak memenuhi ponggilunmu) ntuku peruhluh susu fiewun

tersebut tlon minuntlah (sccukupnya) dun jongurtluh memhuwa (pulung

atau petgi sisanya atau yung loinna)."t"'

Sedangkan At-Tirmidzi menyebutkan dari Yahya bin Salim, dari

Ubaidillah, dariNafi', dari lbnu Umar, dari Nabi SAW beliau bersabda:

"Borangsiapo yong memasuki sualu kebun (clan iu dolum kerulaan

kelaparan yang tera,nat songot) maka makanlah, danjungutt membuwu

(sesuatu pun keluar tlari leebun tersebul)." LaluAt-Tinnidzi mengomentari:

hadits ini adalah h adits gh a r i b. kami tidak pemah menden gamya kec ual i dari

riwalat Yatrya bin Sal im.a"

At-Tirmidzi juga menyebutkar hadis lain dari riwayat Amru bi n Syu'aib,

dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi SAW pernah ditanya nrengenai

buah yang menggantung, lalu beliau bersabda: "BurungsiuPu vung

mengalami keterpaksaan, tanpa membawa (sesuatu yang luinnvu) tnuku

ia dibolehkan (untuk memalcannya)." l-alu At-Tirmidzi mengomentari: lradits

ini termasuk hadits hasan.as

Riwayat lain yang disampaikan oleh Umar RA menyebutkan: '7*a
salah satu dari kalian melewati sebuah kebun (dan kaliun dalam keaduan

terpal$a leareno kelaparan) malea makanlah, namun.ianganluh engkau

mengambil tsiban (sesuotu lainnya keluar dari kebun lersebril."s'x'

4e7 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Jihad, bab: seseorang yan-c dalam
perjalanannrcrmkankurma atau meminumsusujika iamelintasinya (3/39, hadits nornr
26t9).

're8 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Perdagangan, bab: Hadits tenlang
Keringanan untuk Menrakan buah bagi orang yang melintasi kebun (3/583. hadits nomor

'2n).'r'e HR. At-Tirmidzi pada pembahasan lentang Perdagangan, bab: Hadits tentang
Keringanan untuk Memakan Buah bagi orang yang Melintasi Kebun (3/584, hadits
nonnr 1289).

50 HR. Ibnu Majah pada pembahasan lentang Perniagaan (2/772).
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Abu Ubaid danAbu Umar dalam komentar mereka menge,lrai makna

d:ui tsibanini mengatakan ; Tsibanadalatr semacam kanhrng untuk membawa

sesuatu, jikaAnda dapat membawanya dengan kedua tanganAnda maka

itulah lang disebut dengan lsl6an. Ada pula yang berpendapat bahw a tsiban

itu adalah sesuatu yang dapatjuga dibawa oleh punggung manusia-

Abu LIbaid menarnbahkan: hadits ini ditujukan untuk orang-orang lang
diberi keringanan karenarasa laparnya dan keterpaksaannya, dan iajuga

tidak memiliki uang sepeser pun untuk membeli sesuatu yang dapat dimakan

atau diminumnya. Namun dengan syarat bahwa ia tidak mengambil atau

membawa sesuatu kecuali apa yang telatr dimakannya.

Saya (AI Qurthubi) katakan : Karena hukum asalnya lang disepakati

oleh para ulama adalah dihararnkan untuk memakan harta orang lain kecuali

dengan cara yang baik, maka di sini hukumnya adalah sekedar rukhsah

(keringanan) saja. Jika ada adat istiadat di suatu daerah seperti yang ada

pada awal munculnla agama Islanr, atau seperti lang ada sekarang di beberapa

negeri, maka hal lang disebutkan tadi huktrmrya boleh. Namun dengan ryarat

sekedarmenglrilangkanrasa lpamya)ang t€xamat sangat atau menghilangkan

keterpaksaannya saj 4 seperti yang dij elaskan sebelumnya . Wallahu a 'lam.

Adryun bagian kedua dari rasa lryar (berkepanjangan atau harya te{adi

sesekali saja) adalatr: jikarasalaparinihanyaterjadi sesekali sajaataudalam

kurtur waktu lang tidak terlalu lama, makauntuk hukum ini para ulama terbagi

menjadi duapendryat. Yang pertama adalah: ia dibolehkan untuk makan atau

minum hinggaperuhya terisi dengan cukup atau terasa kenyang. Dan iajuga

dibolehkan urtuk menanrbahjika ia khawatir keadaannla akan telus b€rlanjut,

karena saat itu ia masih berada di masa kefakiran dan krisis misalnya- Namun

jika menemukan kelapangan maka ia dihanrskan unttrk mernbuang apa yang

telatr dibawarya tadi. Pendapat ini disampaikan maknanla oleh Malik dalam

htabAllvfi.rwathtla'nya"DandiaminipulaolehSlaf idanulama-ulanalainnla-

Alasan pendryat pertama ini adalah batrwa keadaan darurat mengargkat

hulom pengharaman, dan hukumnlapun kerrbali menjadi dibolehkan. Dan

f-rr, 1
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kadar keadaan darurat pada saat tidak adanya makanan adalah sampai ia

menemukan makanan atau sampai ia mendapatkan kelapangannla. Dan hadits

tentang ikan paus pun selaras dengan pendapat ini, yaitu hadits yang

menceritakan tentangpara sahabat Rasulullah SAW ketika mereka dalam

perjalanan pulang dari suatu tempat seusai menjalankan perintatr Nabi SAW

Pada saat perjalanan pulang itu perbekalan mereka habis, lalu mereka singgah

di suatu pantai yang sangat luas sekali dan dipenuhi dengan pasit lalu ketika

mereka sedang be{alan di tepi pantai tiba-tiba mereka di kejutkan oleh seekor

ikan paus yang sangat besar (yang mati terdampar).

KemudianAbu tlbaidatr sebagai pemimpin mereka berkata: "Ini adalah

bangkai. " Lalu selang beberapa waktu setelah ia mengatakan itu ia berkata

lagi: "Tidak, kita adalah utusan dari Rasulullah SAW, dan sedang dalam

pe{alanan di jalanAllah, dan kita sdang dalam keadaan terpalsa. Oleh karena

itu, makanlah ikan ini." Mereka pun menilrnati ikan tersebut, batrkan ikan itu

cukup mengenyangkan mereka yang be{ umlah tiga ratus orang itu, bahkan

hingga satu bulan lamanya mereka menetap disana ikan itu tetap dapat

mengenyangkan mereka semuan)ra . Al hadits.sol

Para sahabat tadi memakan ikan tersebut hingga mereka kenyang,

walaupun sebelumnla mereka menyangka batrwa ikan tersebut telatr menj adi

bangkai dan tidak boleh dimakan. Bahkan ketika mereka pulang pun mereka

membawa sisa makanan mereka menuju kota Madinah. Lalu mereka

menceritakan hal itu kepada Nabi SAW kemudian Nabi SAW pun

memberitahukan mereka batrwa yang mereka makan adalah makanan halal,

dan beliau juga berkata ,"Apakah kalian membawa sebagian dagingnya

st Hadits ikan paus ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang
Sembelihan (3/308). Dan diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang
Perburuan, bab: Penghalalan Bangkai yang Berasal dari laut (3/1 535, hadits nomor 1935).
Diriwayatkan pula oleh imamAbu Daud pada pembahasan tentang Makanan, dan juga
oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang Perburuan, dan juga Ahmad dalam kitab
musnadnya (3/903,91 I ).



agar leami juga dapat mencicipinl,o?" lalupara sahabat pun memberikan

beberapa potong daging kepada Rasulullah SAW dan beliau pun ikut
memakannya.$2

Adapm pendapat kodua mengenai rasa lapar yang han)a sesekali saja"

beberrya kalangan mengatakan: ia hanya boleh memakannya sekedar untuk

menyambung nyawanya saja (tidak terlalu banyak dan tidak sampai terlalu

kenyang). Pendapat ini disampaikan oleh IbnuAl Majisyun dan Ibnu Hubaib.

Sedangkan para pengikut madzhab Syaf i memisahkan antara orang

png sodang bepergian dengan orang )ang menetap di daerahnya saja Mereka

me,ngatakan: adapun orang )ang menetry harya dibolehkan untuk mernakan

sekedarunfuk menyambungkan nyawanya saj4 sedangkan musafir (orang

yag bepergian) ia boleh mengisi penrtrya hingga ke'n1ang dan iajuga boleh

me,mbawa beberapa sisanya untuk persiapan perjalanannya nanti. Namun,
jika ternyata dalam perjalanannya ia diberikan keluasan, maka ia harus

merrbuang makanan yang dibawanya tadi, dan j ika ia bertemu dengan ofturg

yang mengalami keterpaksaan maka iajuga hartrs mernbagi makanan yang

dibawanya, dan iajuga tidak boleh menukar makanan itu dengan appun dari

orang lairl karena bangkai tidak boleh diperjual belikan.

Keduapuluh empat: Bila seseorang mengalami keterpaksaan untuk

merrinum minuman keras, dan kaerpaksaannya itu akibat dipaksa oleh orang

lain (yang mengancam jiwanya), maka para ulama bersepakat bahwa ia

dibolehlwl untuk me,minumnya. Namun jika keterpaksaannya itu akibat rasa

lapa atau rasa haus yang teramat sangat, maka ia tidak diperbolehkan untuk

Pemdryat ini disampaikan oleh Malik dalam kitabl, Atabiyoh.

Kfr€n4Allah SWT mengharamkan minuman keras tanpa ada pengecualian,

berbeda dangan pengfuarunan bangkai, seseorang boleh memakannyajika ia
dalam keadaan terpaksa. Adapun Syaf i berpendapat bahwa ia boleh

5o2 HR. Muslim pada pembahasan tentang Perburuan (3/1536).
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meminumnya sekedar melepaskan dahaganya yangteramat sangat (dan tidak

ada mi numan lain yang dapat nrenghi lan gkan dahaganya).

AlAbhari mengatakan bahwajika temyata setelah ia meminum minuman

keras itu (dan setelah beberapa lama) ia merasa lapardan haus (dan belum

menemukan air atau makanan yang dapat menghilangkan haus dan laparnya)

maka ia boleh meminumnya lagi. Karena All ah SWT mernberikan si fat pada

daging babi "lcarena sesunggulml,a itu kotor:"sor Walaupun denrikian, setelah

ituAllah SWT membolehkannya untuk orang yang terpaksa. Dan mengenai

minuman keras, Allah SWT juga memberikan sifat bahwa ia"kotor:'maka

minuman keras ini dapat dimasukkan pada hukum daging babi yang dibolelrkan

untuk orang yang terpaksa dengan makna yang sangat dekat sekali, yang

lebih kuat da.'i. pengq iy as an.

Keduopuluh lima: Sebuah riwayat dari Asbagh, dari Ibnul Qasim,

manyebutkan: seorimg yang dalam keadaan terpaksa lebih baik rmtuk menrinum

daratr daripada meminum minuman keras, atau, lebih baik nrenrakaur bangkai

daripada memakan unta yang sedang tersesat (pendapat i ni j u ga di sampai kan

oleh Ibnu Wahab). Atau, orang tersebut lebih baik mem il ih menr i tr um ai r seni

daripada merninum minuman keras, karena minuman keras harus lebih dijauhi

dari pada yang lainnya itu, dan orang yang meminum minuman keras juga di

waj ibkan untuk dikenai hukuman, berbeda dengan orang )ang meminum daralr

ataupun air seni. Hal ini dituliskan oleh para pengikut Syaf i.

Keduapuluh enamz Jika seseorang tersendak kerongkongannya

karena memakan sesuatu (dan ia tidak menemukan air yang dapat ia minum

kecuali minuman keras) apakah i a diperbolehkan mem i num nya atau ti dak?

Beberapa ulama mengatakan: ia tidak boleh meminumnya, karena di

khawatirkan orang lain yang maninum minuman keras akan beralasan sqrerti

itu

5or Yaitu firman Allah SWT., -t fi ;'JLi G' ,}i :r;, J;ti * Kor"na sesungguhnyo
semuo itu kotor alau binatang yang clisembelih utos nornu scluin Allah" (Qs. Al
An'am[6]:la5).

Taf:,ir Al Qurthubi tira,



Sedangkan Ibnu Hubaib membolehkanny4 karena orang ini termasuk

kedalam sitraasi darurat (terpaksa). IbnuAlArabi mengatakan: Adapun orang

yang tersendat kerongkongannya, hukum pembolehannya antara ia sendiri

denganAllatr SWT (berdasarkan kejujurannya sendiri). Sedangkan manusia

hanya dapat menilai dari luamp saj4 karena manusia tidak dapat mengetahui

keadaan yang sebenarnla.

Kemudiaru jika seseorang yang mengalami keadaan darurat menemui

pilihan, apakah bangkai, daging babi, ataukan daging manusia, yang hanrs

dimakannya? Dalam keadaan seperti ini, maka ia harus mendatrulukan

memakan bangkai, karena dalam keadaan terpaksanya itu ia langsung

dihalalkan urtuk memakanbangkai, sedangkan dagingbabi dan dagingmanusia

ia tidak langsung dihalalkan begitu saja. Dan tentu saja pengfuaraman yang

lebih ringan harus dipilih terlebih dahulu daripada pengharaman yang lebih

berat.

Seperti misalnp seseorang )ang dipaksa (dengan menganc.rmjiwaqra)

untuk memilih apakah ia hanrs menggagahi saudari kandungnla atau wanita

pgbulcmmilrimnla, maka iatranrs memilih waritalangbukan muhrimnp,

karena wanita yang bukan muhrimnya langsung dihalalkan jika ia dipaksa

dengan mengancam jiwanya, berbeda dengan wanita yang masih saudari

kandungnya sendiri. hilah hukum yang banfk dipilih dalam permasalatran

ini-

Sedangkan atim ulama dalam madzhab kami morgatakan, bahwa daging

manusia, png telah mati sekali pnn, hukumryra haram dan tidak boleh dimakarU

walau apapun alasannya. Dan pendapat ini diamini pula oleh imamAhmad

dan Daud. Imam Ahmad berdalil dengan sabda Rasulullah SAW:

"Mematahkan tulang manusia yang sudah mati sama halnya seperti

mematahkan tulang manusia yang masih hidup."sw

Adrytm Slaf i berpendapat: Daging manusiaboleh dimakanjika dalam

5o4 HR. Malik pada pembahasan tentang Jenazab bab: Hadits-hadis yang Menyebutkan
tentang Sekarat (l/238). Dandiriwayatkanpula olehAbu Daudpadapembahasantentang
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keadaan terpaksa sekali. Namun, daging tersebut tidak boleh berasal dari

manusia yang memeluk agama Islam, ataupun dzimmi (orang kafir yang

dilindungi oleh undang-undang 4gama Islam), karena nyawa dan tubuh mereka

diharamkan sama sekali, atau juga sandera, karena orang yang disandera

termasuk harta milik orang lain. Yang boleh dimakan dalam keadaan terpaksa

sekali adalah daging manusia kafir harbi (orang-orang kafir yang memerangi

agama lslam), atau pezina muluhan(orang-orang pr g melakukan zina padahal

mrekatelatr menikah). Omng-orang ini dihalalkan unnrk dibunuh dan dimakan

dagrngnya jika dalam keadaan terpaksa.

Ibnu Al Arabi berkata5o5: Yang paling benar menurut saya adalah

sebaiknyaorang yang sedang dalam keadaan darurat tidak memakan tubuh

manusia, kecuali jika ia dapat memastikan bahwa dengan memakannya ia

dapat terselamatkan atau dapat menolong nyawanya. Wallahu a'lam.

Keduapuluh tuj uhz Imam Malik pematr ditanya mengenai orang )ang
sodang dalam keadaan terpaksA yang dihadapi dengan pilihan, yaitu memakan

bangkai, atau memakan harta orang lain benrpa kurm4 atau tanaman lainny4

ataupun hewan peliharaan, manakah yang harus dipilih olehnya. lalu Malik
menj awab : Jika dengan keterpaksaannya itu i a harus memakan harta oran g

lain, maka aku lebih menyukainya apabila ia merasa yakin bahwa dengan

memakan harta orang lain itu tidak akan menyakiti dirinya, yakni karena

terbilang seorang penctui (yang wajib dipotong tangannya) atau menjadi oftlng
yang tidak dapat di percaya. Dengan syarat ia tidak membawa selain yang

telah masuk ke dalam perutnya.

Namun, j ika ia khawatir dengan memakan harta orang lain itu ia tidak

Jenazah, bab: Hadits-hadits yang Menyebutkan tentang Penggali kubur yang
Menemukan Tulang Belulang (31212-213, hadits nomor 3207), dan lafazh hadits di atas
juga diambil dari riwayatAbu Daud. Dan hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah
pada pembahasan tentang Jenazah,bab: Larangan Mematahkan Tulang Mayat (l/516,
haditsnomor 1617).

56 Lihatlah kitab Al Ahkam, karya IbnuAlArabi ( l/58).



dapat dipercaya lagi, atau termasuk golongan pencuri yang hanrs dipotong
tanganny4 maka memakan bangkai lebih dibolehkan menunrtku. Dan ia pun

-dengan 
memakan bangkai ini- memiliki keluasan untuk mengfrindai hal-

hal yang tidak diinginkan.

Kedaapuluh delapanzAbu Daud meriwayatkan sebuah hadits dari
Musa bin Ismail, dari Hima4 dari Simak bin Harab, dari Jabir bin Sanurah,

batwapada suatu hari seorang laki-laki b€rada di suatu tempat di dekat kota

Madinah b€rsama dengan istri dan anaknya, lalu iabertemu de,ngan seorang

laki-laki yang berkata kepadanya: "Aku kehilangan seekor untamilikf<u, jika
englrau menemukannya makajagalah ia-" Kemudian setelah beberapa waktu

berselang ia pun menemukan unta yang dimaksud, namun ia tidak dapat

menernukan perniliknya ngmemintaqrauntukmenjagarmtatersebrtr, hingga

akhimya rmta tersebutjatuh sakit.

Ialu istrinya pun berkata:'Se,lnbelihlah unta ihr." Nannrn laki-laki ini
me,nolak unttrk menyembelihnp- Al<himp, unta itu pun mati. I-alu istrinya

bakatalagi:'lfulitilahuntaituagrkitadryat daghgdarkulihla
nanti, dan kita pun dapat memakannya." Irki-laki itu menjaruab: '.tmggulah
hingga aku tanlakan hal ini kepada Rasulullatl" Kemudian ia pun meng[rad4
kepada Rasulullatr SAW dan menanyakan hal tersebut. Ialu Nabi SAW
bertanya kepadanya: "Apakah engkau memiliki harta yang dapat
menanhryimu (dan kcfuargamu) ?" ia menjawab: "Tidak." Lalu Nabi SAW
berkata kepadanya: *Maka makanlah unta itu."

Kemudian di lain waktu ia bertemu de,ngan pemitk unta tersebu! dan

ia pun segera menceritakan seluruh kisatrrya. Ialu pemilik unta itu berkata:

'Mengapa engkau tidak menpmbelihrya ketika ia masih hidtp?' laki-laki itu
menjawab : "Aku merasa malu kepadamu'e

506 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Makanan, bab: Hadits Mengenai Orang
yangTerpaksaMemakanBangkai Hewan(3/358, hadits nomor38l6). Dandiriwayatkan
pula olehAhmad dalamkitab musnadnya (5/104).



Ibnu Khuwaizimandad morgatakan : Didalam hadits ini ada dua dal i l,

yang pertama adalah: bahwasanya orang yang dalam keadaan terpaksa

dibolehkan untuk memakan bangkai, walaupun keadaannya tidak

mengkhawatirkan sekali. Buktinya Rasulullah SAW hanya bertanya kcpada

laki-laki tersebut apakah ia memiliki harta yang dapat mencukupinya, dan

bukan bertanya tentang kekhawatiran akan keselamatan jiwanya.

Yang kedua adalah: lakilaki tdsebut dibol€hkan untuk mengenlangkan

perutnya dengan bangkai tersebut, bahkan ia boleh menyimpan atau

menghabiskannla. Buktinya Rasulullah SAW tidak melarang laki-laki tcrscbut

untuk menfmpan dan mengenlangkan perutnya

Dalam hadits lainnya,Abu Daud meriwayatkan dari Harun bin AMullalr,

dari Fadhl bin Dukain, dari Uqbah bin Wahab bin Uqbah AI Amiri, ia berkata:

aku pernah mendengar ayahku berbicara mengenai Al Fujai 'Al Am iri, suatu

hari ia mendatangi Rasulullah SAW dan berkata: "Apa yang dihalalkan bagi

kami dari bangkai seekor hewan?" lalu Rasulullatr SAW bertanya:"Apakth

yang biasa lcalian maktn?" ia manjawab: "Biasanlakami merninum susunya

di pagi dan sore ha.'i (nalabiq wa nashthabih). Namun aku bersumpah

kami tetap saja masih merasa kelaparan-" Kemudian bangkai hewan tersebut

dihalalkan bagi mereka karena alasan tersebut-s7

LaluAbu Daud mengomentari hadits ini: maknadari I I Ghabuq adalah

makan an yan g dimakan setel ah si ang hari, sedangkan makna A s h - S I ru h u h

adalah makanan yang dimakan sebelum siang hari.

Al Khaththabi pun mengomentari: mahndart al-ghabu(l adalah makan

malam sedangkan makna asfr-shabuh adalah makan siang. Makanan yang

mereka makan, yartu secangkir susu saat makan siang dan secangkir lainnya

saat makan malam tentu saja hanya dapat menjaga hidup mereka saja, dan

tidak akan dapat mengenyangkan perut merekaatau menyehatkan tubuh

mereka. Oleh karena itu, mereka diperbolehkan untuk memakan bangkai

507 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Makamn (3R58-359, hadits nomor 38 | 7).
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hewan mereka. Maka poinnya di sini adalah: pembolehan untuk memakan

bangkai adalah agartubuh dapat mengambil manfaat dari makanan yang

dimakanpitu.

Pendapat ini diamini pula oleh Malik, dan disebutkan sebagai salah

satudari duapendapat Syaf i.

Ibnu Khuwaizimandad pun mengomentari: Jika diperbolehkan bagi
mereka untuk memakannya tanpa ada larangan sedikiBun, berarti mereka
juga diperbolehkan untuk mengenyangkan perut mereka dan menyimpan

sebagiamya"

SedangkanAbu Hanifah dan pendryat lainnp dari Syaf i melryrbutkan:

tidak dipqbolehkan untuk memakar bangfui kcuali hanya png cukup untuk
menyelanatkan hidupnp saja. Al Muzani pun sependapat dengan png satu

iniAlasannya adalatr: karena hukurn awal dari bangkai ini adalatr haram, dan
pernboldnnnya adalah hanp untuk menutupi kekhawatiran batrwa kelaparan

d@merenggut hidupnya- oleh karema itu png diperbolehkan hanFatr yarg
d4at menj aga hidupnya saj a.

Sebuatr riwayat dari Al Hasan pun sependapat dengan alasan ini.
sodanglon Qatadatr berpendapat: orang tersebut tidak boleh sampai meriua
kenlang sedangftan Muqatil bin Halan me,ngatakan: ia tidak boleh memakan

lebih dari tiga suap saj a. Namun, yang paling benar adalah kebalikannya,
seperti yang telah diungkapkan di awal tadi.

Keduapu lu h sem bilan: Adapun j ika bangkai ini digunakan untuk
kepentingan penyenrbuhan suatu p€nlaki! maka pemakaianrya tidak talepas
dari dua macam, entah itu dengan cara dibakar, ataupun dengan secara

langsung. Jika dengan cara dibakar, dan dengan dibakar dapat merubah
sifarnya, maka hal ini dibolehkan oleh Ibnu Hubaib, ia berkata: dibolehkan
berobat dengan manggunakan bangkai yang dibakar, batrkan untuk digunakan

sebagai perlengkapan shalat pun dibolehkan. Dan Ibnu Al Majisyun pun
manbolehkarurya, dengan alasan bahwa pembakaran adalatr salah satu benhrk



pensucian, agar sifatn),a dapat bertrbah.

Sebuah riwayat dari Malik yangdisebutkan dalam kitabl/ Utbiyah

mengatakan: bahwa yang disebut dengan al martak (salah satu bentuk

pengobatan lang dilakukan pada zaman itu), lang terbuat dari tulang bangkai -

hewan, yang diletakkan pada bagian tubuh yang terluka (gps), harus

dilepaskan terlebih datrulu ketika ia ingin melakukan shalat, kecuali jika ia

telah mencucinya. Walaupun, gips ini diambil langsung dari bangkai hewan

tanpa dibakar terlebih datrulu.

Sedangkan Sahnun berpe,ndapat: Tidak boleh berobat dengan bangkai

ataupun dengan hewan babi. Alasannya adalah, karena banyak sekali benda

yang lain yang halal yang dapat menggantikannya. Berbeda halnya jika

seseorang kelaparan, ia tidak dapat menemukan yal g lainny4 kalaupun ia

menemukan penggantinya yang halal, maka bangkai ini pun akan menj adi

haram kembali. Begitujuga dangan mintnnan ke,ras, orang muslim tidak boleh

menggunakannya untuk kepentingan pengobatan. Pendapat ini diikuti pula

oleh Malilq dan lang diunggulkan pada madztrab Syaf i, dan dipilih juga oleh

salatr satu pengikut Syaf i, )akni IbnuAbi Htrairah.

Abu Hanifatr mengatakan: Minuman keras boleh diminum jika untuk

pengobatan, namun tidak untuk yang kehausan. Pendapat ini diikuti oleh salah

satupengikut S)raf i, )aituAl QadhiAth-Thabari. Dan diikuti pulaolehAts-

Tsauri.

Para pengiku! Syaf i yang berasal dari kota Baghdad mengatakan:

Minuman keras boleh diminum bagi orang lalrg kehausan (tidak menernukan

air dan }*rawatir akan nyawanla), namun tidak untuk pe'lrgobatan. Alasannya

adalatr bahaya yang dirasakan oleh orang kehausan jika tidak meminumnya

sangatjelas, berbeda de,ngan orang png ingin menggrurakannya sebagai obat.

Beberapa ulama ada pula yang berpendapat bahwa keduanya boleh

meminumnya (turtuk pengobatan dan untuk orang 1ang terpaksa meminurnnya

karena kehausan). Berbeda dengan beberapa pengikut Slaf i yang melarang

pe,ngobatan dengan sesuatu yang diharamkan, kecuali dengan air seni unta.

Tafsir Al Qurthubi
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Dalilnya adalah hadits Al uraniyins,s. Bahkan beberapa ulama lainnya
melarang sama sekali pengobatan de,ngan sesuatu yang dihararnkan. Dalilnya
adalah sabda Rasulullah SAW: "sesungguhnya Allah tidak menjadikan
perylebab sembuhnya ummatlil dari sesuatu yang diharamkan bagi
merelca."s@ Dan juga sabda beliau yang disampaikan kepada Thariq bin
Suwaid, ketika ia bertanya kepada Rasulullatr sAW mengenai khamer, lalu
beliau pun melarangnya dan melarang pembuatannya, Thariq pun beralasan

batrwa ia memrbuatrya unhrk dijadikan obat, kemudian Rasulullatr SAW pun
bersabda: "Minuman keras itu bulwnlah sebuah obat melainkan (sumber)

penyakit." llF,.. Muslim dalam kitab shahihnya.sto

Namun bisa saja hal ini diikat atau dibatasi dengan keadaan png danrat,
s€perti hal diboletrkannya pengobatan dengan menggunakan racurl meskipun

racm tidak diperbolehkan untuk diminum . Wallahu a'lam.

Ketigapulat: Firman Allah SWT, ZU.;l "sedang ia tidak
menginginlcannya." Nashab (haralat fathahf pada kaA jj disebabkan
oleh penempatan posisinya sebagai keterangan. Adajuga yang berpendapat

balrwa nashab- nya disebabkan karena ia sebagai pengecuarian. Namun

s Yaitu badits yang diriwaya&an dari Anas, yang kisah lengkapnya adalah sebagai
berilut beberapa orang dari uraynah datang kepada Rasulullah SAW. di kota Madinah,
namun mereka meftNa tidak sesuai dengan udara di kota Madinah, yang menyebabkan
perut rnereka menjadi sakit. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah SAW dengan
alasan untuk menyatakan keislarmn rrpreka dan meminta obat kepada beliau. Ialu beliau
memerintahkan mereka untukpergi kepada seorang penggembala unta untuk meminta
susu dan air seni untanya. Setelah mereka meminumnya dan merasa sehat, mereka
malah berbalik membunuh si penggembala dan mengambil unta-untanya serta kembali
kepada kekafiran rnereka. Kemudian hal ini dilaporkan kepada Nabi SAW, lalu beliau
pun manerintahkan para sahabat untuk rnembawa rnereka kehadapan beliau, dan setelah
mereka menghadap lalu beliau memerintahkan para sahabat untuk memotong tangan
dan kaki mereka. Lalu setelah itu mereka di lepas di padang pasir hingga mata mereka
meqiaidi merah kepa"a san.

s., HR. Al Bukhari yang serupa maknanya pada pembahasan tentang Minuman, bab:
Minurnan Manis dan Madu (3/325).

5ro I{R. Muslimpada pembahasan tentang Minuman, bab: pengharaman penyembuhan
dengan Menggunakan Minuman Keras (3/1573).
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biasanya, kata ini akan menernpati posisi keterangan jika ia mcmiliki makna

"didalam", dan kata ini akan berarti pengecualian j ika ia bermakna "selain",

maka dari itu Anda boleh mencocokkannya sendiri.

Kata?:3-sendiri asal katanya adalah siL-{, karena huralat dhamnruh

pada huruffi 'pada kata ini sangat berat untuk dibaca demikian, maka huruf

y a' ini di- su kun -kan. Adapun t a n w i n adal ah bentuk dari pen- su ku n -annya.

dan tandanya adalah parghilangan huru f ya' yangdigantikan dengan lruruknt

kasrah.

Sedangkan mengenai maknanya, Qatadah, Hasan, Rabi',Ibnu Zaid,

dan Akramah, mengatakan bahwa kal imat tS. ;C maknanya adal ah : oran g

yang tidak ingin memakannya selain yang diperlukan saja. Adapun kalimat

26 
.i; mat nanya adalah : ketika ia merni liki alternati f makanan sel ai n makaran

yangharam ini, makaiatidak lagi memakannya.

Berbeda dengan penafsiran As-Suddi, ia mengatakan bahwa kalimat

?5.k maknanya: orang tersebut memakannya bukan karena ia bernafsu

iur rn.ng*ggap makanan itu sebagai santapan yanglezat.Adapun kalimat

* Ssmaknanya: tidak berlebihan dalam memakannya dan berhenti pada

saat perutnya telah terisi dengan cukup.

Sedangkan Mujahid, Ibnu Jubair, dan beberapa ulama lainnya

mengatakan bahwa makna dari kalimat LqlC dan kalima t 2C )i'eadalah

orang-orang yang berbuat buruk terha'tlap orang-orang mukmin- Yang

diantaranya adalah para perampok di jalan, orang yang menentang

pemerintahan Islam, orang yang melakukan perjalanan dengan maksud

memutuskan tali silaturahim dengan saudara-saudaranya yang berada di

negerinya sendiri, dan yang lain sebagainya.

Pendapat yang terakhir inilatr png sala rasa paling borar, karena makna

asal dari kata.rct-Jl dalam etimologi bahasa adalah orang yang berniat

melalcukan sesuatu yang buruk. Seperti kata i-ilJt yang digunakan untuk

sebutan seorimg wanita yang menjual dirinya. Dan seperti yang di sebutkan

puladalam firmanAllatr SWT, '9 r|t -51+41;ii {5"Dunianganlah

tj,,l



kamu palrsa budak-budakwanitamu untuk melakukan pelacuron." (Qs.

An-Nuur[2\:33)

Terkadang, kata ini juga digunakan untuk sesuatu yangbaik, seperti

misalnyadigunakan untuk arti'mencari' dalam kalimat: orang itu keluar untrk

(rt-4) mencari untanya.

Kaigapuluh satuz FirmanAllah SWT, * $':"Dan tidak (pula)

melampaui batas." Kata pG ini temnasuk kata-kata yang asalnya terbalik,

se,perti misalnya kata &I , 1lo, .;ft: yang asalnya adalah $1, , cr't , it ,

e!r:. Makna dari 
"iat 

ini adalah, seperti yang telah kami sebutkan

sebelumnya, bahwaAllatr SWT mengizinkan omng-orang yang sedang dalam

keterpaksaan untuk memakan makanan yang diharamkan, karena ia tidak

mampu memakan makanan yang dihalalkan. Oleh karena itu, yang menjadi

syarat dihalalkannya sesuatu yang haram adalah hukum asal dari makanan

lang ingin dimakam)a adalah tidak dihalalkan.

Ketigapuluh dua: Para ulama berbeda pendapat mengenai

pernbolehan ini j ika keterpaksaannya disebabkan oleh kemaksiatan, misalnya

ia bepe,Igian dengan maksud ingin merampok atau menakut-nakuti orang yang

berpas-pasan dengarurya. Imam Malik dan salah satu dari dua pardapat imam

Asy-Syaf i menyebutkan: seseorrlg akan berdosajika memakan makanan

yang dihararnkanwalaupun terpaksajikapojalanan yang dilalokannla unhrk

perbuatan maksiat. Karena Allah SWT menghalalkan makanan yang

diharamkan ini sebagai pertolongan saj4 sedangkan orang yang melakukan

maksiattidakbertrakuntukditolong.Jikaiaingin makaiaterlebih

datruluhanrsbertaubat,bamlahsetelahituiadipe,rbolelkanunhrkmemakannya.

Berbeda halnya dengan pendapat dari Abu Hanifah dan satu pendapat

lainnya dari Asy-Syaf i, mereka membolehkan orang yang seperti ini untuk

menggunakxr rukhsah (keringanan) yang diberikan kepada orang yang

tq Surah A[ Baqarah



bepergian. Pendapat ini manyamaratakan antara bepergian untuk ketaatan

atau untuk kemaksiatan dalam hal keterpaksaan.

Ibnu Al Arabi berkata:srr Sungguh aneh bila ada yang membolehkan

hal tersebut sedangkan orang itu masih berada dalam kemaksiatannya. Saya

tidak )akin ada satu orang pun 1ang akan b€rpendapat s€pqti itrn,jika memang

ada yang mengatakannya maka ia sudah salah dalam berpendapat.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Yang benar adalah kebalikan dari

p€ndryat lang terakhir ini, karena walarpun ia sodang dalam perjalaran dengar

maksud kemaksiatan, namun membunuh dirinya sendiri dengan tidak

menganrbil keringanan yang diberikan Allah SWT adalah sebesar-besarnya

maksiat. Allah SWT telatr berfirm-, l3irf i-jt n i't " Danjanganlah lcamu

membunuh dirimu sendin." (Qs. An-nisaa' l4l:29). Ayatini berguna untuk

semuajenis pernbunutran. Oleh karena iq iajugaboleh menilonati keringanan

yang diberikanAllah SWT kepadanp, dengan harapan mudatr-mudatran ia

akan bertaubat suatu hari nanti atas perbuatan maksiatnya, yang dapat

memghryuskan seluruh dosadosanya itu.

Bahkan Masruq pernah mengatakan bahwa Barangsiapa yang

mengalami keadaan terpaksa untuk mernakan bangkai, darah, daging babi,

lalu iatidak memakannp hingga iamati, maka ia akan masuk ke dalam nerak4

koruli Allah SWT mengampuninp-

SementaraAbul HasanAth-Thabari yang terkenal dengan sebutan a/

hya menekankan: memakan bangkai pada keadaan terpaksa bukanlah sebuatr

keringanan, tapi ia sebagai kewajiban. Jika seseorang menolak memakan

bangfui tersebut maka ia telah melakukan suatu maksiat. Bahkan, memakan

bangkai ini bukan termasuk keringanan dalam suatu perjalanan, atau yang

berkaitan dengan perjalanan saja, orilng yang dalam keadaan danrat boleh

mernakanrya, pakah ia dalam perjalanan atau ia menetap di tempatrya" Hal

ini seperti halnp berbuka puasa bagi orang sakit, entah de,ngan puasanya itu

stt LjIn. Al Ahkam karya Ibnu Al Arabi ( I /5t).
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iamelakukan maksiat atau ia sedangmenetap tidakbeperyian- Atau sqlerti

halnya tayammum bagi orang yang tidak menemukan air, ia boleh

bertayammum walaupun ia adalah seorang yang sering melakukan maksiat

dan iajuga dalam suatu perjalanan. Abul Hasan melanjutkm: Bagi kami, ini

adalah yang paling benar.

Saya (AI Qurthubi) katakan: Sedanglan pendryat dari riwayat imam

Malik mengenai hal ini agak sedikit berbeda-beda namun yang paling

dimggulkan dalam madztrabnla adalah seperti yarg dirxrgft4kan olehAl B4ii

dalam kitabnya Al Munlagf : seseorang yang melakukan perjalanan dengan

niat maksiat boleh memakan png dihrantkarjika iadalam keadam t€rpal<s4

nirmun ia tidak boleh melakukan qashar dalamstralatnya ataupun berbuka
jikaiaberpuasa.

Ibnu Khuwaizimandad mengatakan batrwaAd4mmernakannrakanan

yang dihararnkan ketika dalam keadaan t€rpaksa b€rlaku bagi pelaku maksiat

sebagaimana berlakunya bagi orang yang taat, dan dipe,lbolehkan untuk

memakan bangkai bagi orang )ang bepe,(gian afauprm menetry. Melakukan
perjalanan dengan niat maksiat tidak akan menggugurkan hukum
pembolehannp, ia sama dengan orang )xangme,netap, bahkan keadaannya

lebih buruk dari orang yang menetap.

Berbeda halnya dengan berbtrka ptaso, danmagaashushalafi, lwena
kofua hal ini adalah keringanan )ang memang dibaikarbagi crrg yurg sodang

melakukan perjalanan. Maka bagi siapa saja yang melalrukan perjalanan

dengan niat maksiat maka ia tidak diperbolehkan untuk mengnashar
shalatny4 karena keringanan ini dikhususkan bagi orang yang melakukan

perj alanan dengan niat ketaatan.

,Oleh karena itu, kami berpendapat bahwa Orang yang berniat
melakukan maksiat dalam perjalanannya ia boleh bertapmmumjika tidak
ada air untuk be,lvudhu, karena talammum bagi orang png @rgian sama

dengan orang lang menetap. Bagaimana seseorang tidak dipeftoletrkan untuk

memakan bangkai atau bertayammum karena perbuatan maksiat yang
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diperbuatnp? Jika ia dilarang untuk memakan bangkai maka ia be.rarti telatr

membunutr dirinp sendiri, dan itu termasnik maksidt yang paling besar.

Sementara mengenai tayammum, tidak mungkin ia dilarang untuk

bertayammum, karena dengan tidak bertayammum maka ia akan

meninggalkan$alatnyaApalohada ngp€ntahmemgatakmbahwaEngkau

telatr melakulcan maksiat" oldr kcena itu, lalculrmlah maksiat yang lainnya!

Apakah ada seseorang ),ang mengatakan ke,pada oiang yang sering mabuk-

mabukkan: Be,rzinalatr! Dan mengatakan bagi para pezina: Kafirlalr Anda!

Atau mengatakan kepada mereka: Janganlah kalian melalq*an shalat!

Hal ini disampaikan oleh Ibnu Khuwaizimandad dalam kitab Ahlam

Al Qur'an dan iajuga tidak menyebutkan sesudu )ang berbeda dengan apa

png disampaikan oldr imam Mdik aarpun pengikutnya.

Al Baji juga pernatr mangatalcan batrwa Ziad bin Abdinahman Al
Andalusi pernah meriwayatkan batrwa orang yang bemiat maksiat dalam

melakukan perjalanannya dibolehkan untuk men g-qashar shalatnya" dan

dibolehkan pula untuk berbuka puasa Ramadhan. Dengan kata lain, ia telatr

meryrama rdakm seluruhnya

Pendapat ini pula yang dipilih oleh imam Abu Hanifatr. Ia juga

sependapat batrwa orang tersebut tidak diperbolehkan untuk membunuh

dirirya sendiri karena hukum larangan untulc mernakan bangkai. Oleh karena

itu, iajuga termasuk orang yang diperintatrkan untuk mernakan bangkai

tersebut batrkan dengan bentuk kewajiban, bukm sekedar keringanan saja.

Dut ka€na ormg )aE melakukar perjalanar fuigm niat maksiat tidak akan

pernah gugur kewajiban stralat dan puasurp, alcan tetapi sebaliknya, maka

iajugdilmud<an untulc melahrkan sehrnrtr ketr4iibanrp begitujuga dengur

segala k€, ingam unhrknp yang telatr dis€butkm tadi.

Sedangkan alasan pendapat png pertama tadi adalatr, bahwa segala

keringurm ini dipqboldrlcan untuk sesorang ),ulg sedang dalam perj alanarl

disesuaikm dengar keadaan dar kebunrtranrp saat itu. Oleh karenanp, orang

yang bemiat melakukan maksiat dalam perjalanannya tidak diperboletrkan
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untuk mendapatkan keringanan ini, karena pada intin1,4 mereka sendirilah

lang memilih kesulitan itu.

. Ibnu Hubaib menambahkan: Iaboleh mendapatkan keringanan itu,
setelatr ia melakukan taubat. Sandaran Ibnu Hubaib adalah firman Allah SWT,

2A $'5 
9t:.;* Karena Ibnu Hubaib termasuk orang yang menafsirkan ini

dengan perbuatan yang buruk, maka syarat pembolehan memakan bangkai
bagi orang yang terpaksa adalatr tidak bemiat buruk. oleh karena itu, orang
yang bepergian untuk merampok, melawan pemerintah, memutuskan
silaturatrim, ataulanglairrrp, adalatrorang-orangyangbemiatbunrk. Mereka
tidak memiliki syarat pembolehan pada ayat ini . Wallahu a'lam.

saya (AI Qurthubi) katakan: Pendapat seperti ini termasuk istidral
bi ma/hum al khitab (berdalil dengan pematraman kebalikan dari suatu ayat
atau disebut mafhum mukhalafah.Ed), dan berdalil seperti ini masih di
pertentangkan oleh para atrli ilmu Ustrul Fiqh. Sedangkan yang tertera pasti
dalam ayat ini adalatr orang yang dalam keadaan terpaks4 sedang ia sendiri
tidak menginginkannya dan iajuga tidak melampaui batas, maka tidak ada

dosa baginya- Adapun diluar dari itu tidak tertulis dalam ayat ini, sedangkan

)4ang paling utama yang harus diambil adalah yang tertulis di dalam ayat itu
terlebih dahulu. Dan barangsiapa )4ang mengatakan diluar ayat temebut maka
ia harus menrbuktikannyabeserta dengan dalilnya.

Ketigapuluh empat: Firman Allah SWT, >::*,iit'crl
"Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha penyayang.,'yakni

me,ngampuni orang-orimg png berbuat maksiat. oleh karena ituAllah swr
tidak akan meng[rukum orang ]ang melakukm suatu hal png tela]r diringankan
oleh-Nya. Dan alhamdulillah,karena kasih sayang-Nya latr beberapa hal
ini telatr diringankan bagi orarrg yang terpaksa memakannla.
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trIrmanAllah:

ei 4)-a,;iig,r,:+i &, ililliub#- O-iir'ttt
'fit tAhi- Si :t1i $l ** A 3lt; L, a,{'j' W

@ Ui +t'* 4 i'*:; $l *a) t ?h

"Sesungguhnyo orong-orang yong menyembunyikan apa-opa yang

telah diturunkan Allah, yaitu Al Kilab dan menjualnya dengan

harga yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan

(tidok menelan) ke dalam perutnya melainkon apt, dan Allah tidak
akan berbicara kepada mereka poda Hari Kiamat dan tidak

mensucihan mereko, don bagi mereka sihsa yang amot pedih."
(Qs.AIBaqarah l2lzfla)

Dalam ayat ini terrdryat beberapa masalatr:

Pertama: Firman Allah SWT,':itJliL -g& O;fi'gl
Ui ff *S2iii;S*?;rt 6, "sesungguhnva orang-orong yang
menyembunyikan apa-apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Al Kitab
dan menjuakya dengan hatga yang sedikit (murah)." Maksud dari orang-

orang pada ayat ini adalah para pemuka agama yatrudi, yang telah berusaha

menutup-nutupi apa yang telah diungkapkan oleh Allatr SWT dalam kitab

Taurat mengenai sifat-sifat nabi Muhammad SAW dan kebenaran ajarannya.

Sedangkan makna kata )1i (diturunkan) pada ayat ini sebenamya

bermakna 'disingkapkan', seperti pada firman Allah SWT lainnya:
'ifr ;StiU,h t:ig Jtt v3 *Saya alcan menurunkan seperti apo yang
diurankan Arrar?." (Qs. Al An'aan [6J : 93). Yalari saya akan morgungkapkan

seperti apa yang telatr diungkapkan oleh Allah. Namun ada pula beberapa

ulmrapng menafsirtsr dengan malora aslinp, 1laitu diturunkan. Yakni: rya
yang telah diturunkanAllah SWT melalui para malaikat-Nya kepada para

Rasul-Nya

Sedangkan makna 3i}Xb yakni menjual apa yang telah mereka
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tutup-tutupi. Dan makna'lS A yakni mengambil uang suap )rang sangat

sedikit. Alasan disebut dengan sedikit pada ayat ini karena waktu mereka

hidup akan segeraberakhir sedangkan akibat yang akan mereka terima sangat

buruk. Ada pula yang menafsirkan alasan ini karena mereka memang benar

mengarnbil uang suap itu dengan sodikit sekali.

Saya (Al Qurthubi) katakanr "Walaupun ayat ini ditujukan kepada

onrng-orang yahudi, n,tmun orang-orang Islam juga tercakup didalamnya,

karena diantara mereka ada lang melrutupnutupi kebenaran dengan imbalan

harta atau keduniaan yang akan musnah tanpa disadari, seperti yang telatt

kami sampaikan sebelumnya."

Kedua: Firman Allah swr, i€ti $l;*h n3;{6c atpii
*Mereka itu sebenarnya tidak memakan Qidak menelan) ke dalam

penttnya melainknn api ." P enyebutan perut p ada ayat ini sebagai tanda dan

penekalran urtuk hakikat makarL kax€na t€rkadangkatamakanjuga digunakan

untuk kalimat kiasan, misalnya'memakan waktu yang cukup lama'sr2. Darl

panyebutan perut pada ayat ini juga sebagai peringatan atas keserakatran

mereka, dan bahwa mereka telatr menukarkan kehidupan akhirat mereka

dengan makanan yang tidak seberapa nilainya.

Dan makna kalimat 56f {1 adalatr batrwasanya yangmereka makan

adalah makanan haram yang nantinya akan diazab oleh Allatr SWT di api

neraka. Oleh karena itu, uang suap yang mereka makan itu disebut sebagai

api, karena uang suap itu akan me,lrgantarkan mereka ke dalam api. Begitulah

png disampaikan oleh kebanyakan ahli tafsir.

Namun adajuga yang berpendapat batrwa mereka akan benar-benar

diazab dengan memakan api didalam neraka Jahanam nanti, akibat uang

suap )ang mereka makan itu. Yalmi menrberitatlrkan te,lrtang masa lang akan

5r2 *Contoh dari pene{emah.
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datangdengan menggunakan kalimat masa sekarang. Scperti dalam firman

Auah swt,i6 |+.b At ;:biJ- uJ4-jL Aetai,sii abi; Afr '"1

"Sesungguhnya orang-orang vang nrcnrukan harta unak yalint secura

lalim, sehenarnya nrcreka itu nrcnelun api sepenuh perutnva."(Qs. An-

Nisaa'[ ]: l0)

Ketiga: Firman Allah Swr, '*'i.lSi:+i1;- frrt \:t-L,3-'13
2ill'"s ;i\ "Dan Alloh tidak alcan berbicara lepaclu nrcrekt pucla

Hari Kiamat clan tiduk mensucikrn merelu, dun hagi mereka siksu yang

amat pedih." Ini adalah ungkapan kenrarahan dan peniadaan keridhaan atas

mereka. Seperti misalnya ungkapan: si fulan tidak berbicaradengan si fulan

karena ia marah terhadapnya.

Ath-Thabari berpendapat batrwa maknanya adalah, Allah SWT tidak

akan berbicara dengan mere*a seperti 1ang merd<a inginkan. Dalam Al Qur'an

disebutkan firman Allah SWT lainn y^, 6rlfi iS vairB "Tinggallah

dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicora dengan

l&u.'(Qs Al Mu'minuun [23]: 108)

Adajuga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, para malaikat

tidak akan menyampaikan salam penghormatan kepada mereka.srl

5tr lrnam Fakhrurrazi dalam tafsimya (5/30) nrcnyebutkan beberapa pendapat ini dengan
indatr, dan kami merasa akan sangat berrmnfaat jika kami ungkapkan disini. Beliau
mengatakan: Firman Allah SWT yang menyebutkan 3i tilA:_{3 "Dan Allah tidak
akan berbicara kepacla mereka." Makna zhahir dari kalimat ini adalah: bahwa Allah
SWT tidak akan berbicara kepada mereka, akan tetapi sebenarnya bentuk kalimat ini
adalah ancarnan yang akan mereka terima sebagai hukuman nanti.

Para ulama menyebutkan tiga pendapal p ertama. banyak sekali dalil yang menyatakan
bahwa Allah SWT berbicara dengan mereka, misalnya firman Allah SWT,
lj;i;€ ui 6by.iri 4*i n*t "Maka clemi Tuhanmu, Kami pasti akan menunyai
merelca semua. Tbntang apa yang telah mercka leerjalun dahulu." (Qs. Al Hijr I l5]:92-
93). Maka dari ayat ini kita dapat mengambil kesinpulan bahwa Allah SWT bertanya
kepada seluruh mukallaf, dan pertanyaan tidak mungkin diutarakan kecuali dengan cara
berbicara. Oleh karena itu, makna "Dan Allah tidak akan berbicora kepada mereka"
adalahbahwaAllah SWT tidak nrnyanpaikan salamdan penghonmtan kepada rnercka.

Kedua:AllahSWTnrcmang benar-benartidakberbicara kepada mereka.Adapun firman
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Adapun makna '&'i{; ,O"tut perbuatan buruk yang mereka

lakukan tidak akan dibenihkan olehAllah SWTAz-Zuiaj menambahkan:

Mereka tidak diganjar dengan png baik dan merekajug tidak diberi lebel

'orang-orang png telatr disucikan'.

Sedangkan kata ,i adalatrbentuk.J+r yangbermakna fj., seperti

png telatr kami bahas sebelumnya

Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah riwayat dari Abu

'#t ,:dt P-'ti |g3;'!', ,:qt i','iist '{sJ Y 
"1d'# J.et,i,k WyV* :;iiar*

*Ada tiga golongan yaog,l.Uon tidak alcan berbicara kepada mereka

pada hari kiamat nanti, tidak mensucikan mereka, daniuga tidak melihat

l<e arah mercka, dan bagi merckalah siksayang amat pedih. (Yaitu) orang

lanjut usia yang melakukan zina, seorang raja yang melakukan

lrebohongan, dan seorang fakir yang sombong."sta

Alasan mengapa hadit ini matgkhususkan oftrtg-orang tersebut dengan

siksa dan hukuman yang pedih adalah, karena mereka telah ingkar dan

Allah SWT yang nrenyebutl*an "Malea demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai

mereka semua" yang nrengajukan pertan),aan disini adalah para rmlaikag walaupun

tetap atas perintahAltah SWTAdapunalasannrengapaAllah SWTtidak mauberbicara

denganmerekapada hari kiarnatnanti telahdisebutkandalama)ratancaman, karena hari

kiamat adalahhari dinunaAllah SWTberbicara kepadapara rmlfilukNya tanpa tabir
apapun, d"n dengan pembicaraan ini membuat para penyembah-Nya merasa senang,

dan musuh-musuh-Nya merasa kebalikannya.

Ketiga: FirnranAllah SWT *Dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka" adalah

kalirmt pengungkapan atas murka Allah SWT, karena biasanya kebiasaan para raja

ketika nrereka sedang murkaadalahrrenunjultansikap kemurkaanrnerekakepada yang

dimurkai, dan sikap tenebut adalah dengan cara tidak berbicara kepada yang dimurkai
dan yang dimurkai pun tidak diperkenankan unnrk berbicara kepada rnereka. Diambil
dari kitab tafsir irrarnFakhnurazi (5/30).

5rl HR Muslimpada pcmbahasantentang Keimanan (l/102-103, hadits normr 107).
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menganggap roneh perbuatan maksiat Sebenarnya mereka tidak perlu untuk

melakukannya, dan tidak ada keterpaksaan yangmemaksa mereka untuk

bertuat hal itu seperti juga lang lainnya Adaptrn makna "tidak melihat learah

merelw" pada hadits ini adalah Allah SWT tidak nrengasihi mereka dan tidak

lagi berbaik hati kepada mereka Ins"vu Allah kami akan membahasnya pada

tafsir surahAali' Imraan nanti.

flrmanAllah:

\5";;;Sqosiirru'q\";LJfi i';a.-tefrajli
.Jt."1-9.'gvt-

@;6i jLifri
"Merelu itulah orongerang yong membeli kesesatan dengan

petunjuk dan siksa dengan arrrpanan. Molu alongkah bcruninya
merelca menantang api nerahar- (Qs. Al Baqarah [2[: 175)

Dalam ayat ini t€rdeat beberrya masalah:

Pertamai Firman Allah SWT, & q\Ui,ni';jj';.fi A{ti
'y,r-1OljJ.ft't "Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan

dengan petunjuk dan siksa dengan ompunon." Al hamdulilloh kita telah

merrbalras tentang hal ini. Dan dryat dipcikaq kaika siksa diberikan karena

kesesatan maka ampunan pun diberikan karena hidayah, natnun sa),angnya

mereka mengira dapat menukar-nukarkannya-

Keduaz Firman Allah SWT, )8i ,!" i;:.fUS "Maka alangkah

beraninya mereka menantang api neralcaf'Jumhur (kebanyakan) para

ulama mengatakan bahwa kata tr pada ayat ini berm:kna takjub, yang

dirasakan oleh para makhluksrs, seakan-akan ia berkata: takjublah atas

5r5 Karena takjub sendiri rnaknanya adalah mernandang sesuatu yang lebih agung
du.inyu, dan berusaha menyembunyikan penyebabnya. Dan hal ini tidak mungkin terjadi
pada DzatAltah SWT.

)+J
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kesabaran mereka terhadap neraka

Dalam ayat lainAllah SWT berfimraru,flS|UFli jj " Binasaloh

manusia; alangknh arnat sangat kekafiranflys7." (Qs. Abasa [80]: l7)
dan di ayat yang lainAllah SWTjugaberfirman, ,*.ii'fr.ifi "Alangkah

terangn),a pendengaran nrereka dan alangkah tajamnya penglihatan

merel(a-" (Qs. Maryam [19): 38)

Makna inilah yang menjadi sandaran Abu Ali, sedangkan Hasan,

Qatadatu Ibnu Jubair, dan Rabi'mengatakan bahwa betapa tinggi kesabaran

merek4 namunjuga, betapa beraninya mereka terhadap neraka! Inilah yang

menjadi peribatrasa Yamaniah lang sangat tqkenal.

Al Farra' pernah mengatakan bahwa sayapernah diberitatrukan oleh

Al Kisa'i dari Qadhi Yaman, bahwa pernah ada dua kubu yang saling

bertengkar keras, lalu salah satu dari mereka diperintahkan untuk bersumpalf

ia pun lalu bersumpah. Kemudian musuhnya pun mengatakan balva betapa

berani nya engkau bersumpa[ dan betapa sabarnya engkau terhadap siksa

Allalr

tvtalaunla adalall betapa mereka memiliki keberanian tahad4 neraka

de,ngan melakukan perbuatan png matgarah kepadanya.

Sebuatr riwayat dart Az-Zujaj menyebutkan: maknanya adalah betapa

mereka akan kekal di neraka nanti. Makna ini diambil dari istilah yang

menyebutkan: betapa sabamya si fulan di penjara, dan makna dari istilah ini

adalatr: betapa lamanya ia berada di penjara.

L,alu adajuga beberapa ulama yang berpendapat bahwa maknanya

adalah: betapa mereka tidak terlihat cemas akan api neraka, dan ketidak

cemasan mereka ini lalu disebut dengan kesabaran.

SdangkanAl Kisa'i dan Quthrub mengatakanbattwa maknaryra adalalt

betapa mereka selalu melakukan pe6uatan para penduduk neraka.

Semua tafsiran ini be6eda dengan pendapat yang mengatakan bahwa

kata tr pada ayat ini memang untuk kata tany4 yang maknanya adalatr unnrk
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menunjukkan keburukanperbuatan mereka Hal ini disampaikan oleh Ibnu

Abbas, As-Suddi, Atha', Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna. Maka

kalimat tersebut artinya adalah: apakatr yang membuat mereka tetap bersabar

melakukan perbuatan para penduduk neraka?!

Sementarabeberapaulama lainnya mengatakan bahwakalimat ini adalah

bentuk penghinaan terhadap mereka dan untuk meremehkan mereka.

FirrnanAllah:

,;x!r i.l t;iLi'a,ifi 'ob' {=\,'gTr J'i in 3\ u; s

aa

@#-lwd
uYang demikian itu adaloh karena Allah telah menurunkan Al

Kitab dengan membawa kebenaran; dan sesunggultnya orang-

orang yang berselisih tentang (kebenaran) Al Kitab itu, benor-

benar dalam penyimpongan yangiauh (dari kebenaran)'"

(Qs. At Baqarah [2]: 176)

Dalam ayat ini terdapat beberapa masalah:

pefiama:Firman Allah swT, 6Jt , . : "' r,ii Ji ,ii 'o\ ut'i " Yang

demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan Al Kitab dengan

membawa kebenaran." Kata .i['! pada ayat ini menempati posisi haraftat

dhammah, dan kata ini mengisyaratkan suatu ketetapan yang telah

diungkapkan sebelumnya. Seakan yang dikatakan pada ayat ini adalah:

hukuman neraka itu ditetapkan karena. . . (suatu perkara).

Az-Zt$ajmengatakan bahwa maksud sebenarnya adalah: ketetapan

itq atau itulah ketetapan, atau itulatr hukuman bagi mereka.

Sedangkan Al Akhfasy mengatakan bahwa Sebenarnya khabar

Tafsir A[ Qurthubi tji:l



(prdikat) dari kalimat ini dihilangkan, perkiraan yang sdunrsnya adalah: Hal

itu telah diketatui oleh mereka

Lalu ada j uga bebe,rapa ulama yang morgatakan bahwa kata *:[,'s pada

apl ini menempati posisi lu ralatfathah, dan maknanla adalah: bahwa Kami

telah melakukan hal itu terhadap mereka

Sedangkan l<ata ?K! disini maksudnya adatah Al Qur'an. Dan kata

F=.maknanya dengan kebenaran, dan ada pula yang berpendapat batrwa

maknanya adalatr dengan hujiatr atau perrbenaran.

Kedua:FirmanAllatr SWT, fu. 9q d *;$ ei&i aft'rtli
"Dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang (lcebenaran)

Al Kitab itu, benar-benar dalam penyimpangan yang jauh (dari

lcebenaran)." Kata *5.$ disini maksudnya adalah kitab Taurat. Orang-

orang nashrani mengaku batrwa di dalamryra terdapat sifrrsifat Nabi Isa AS.

namun orang-oftmg lahudi mengingkarinlaa-

Adajuga yang berpendapat bahwa merekatelatr menentang kakek

moyang dan pendatrulu mereka dalam berpegang teguh terhadapnya. Dan

ada pula png berpendapat batrwa mereka manentang apa png dituliskan di

dalam kitab Thurat menge, rai sifat Nabi Muhammad SAW lalu mereka pun

berbeda pendapat mengenainya. Dan ada pula yang berpendapat batrwa

malcud dari tcalr. r;$Tt disini adalahAl Qu' ans t6, sedangkan }ang berselisih

adalah kaum kafir quraisy.

516 Penulis menuliskanhal imdalarnAl Bahr Al Muhith danjug dalam Al Muntakhab.
Namun yang paling mendekati kebenaran adalahjika nrcrnaknainya dengan Kiab Taurat

atau Kitab [njil, dimana disebutkan dalam kedua kitab tersebut rnengenai pengutusan

dan sifat Nabi Muhannnad SAW. Para penrcluk agama Yahudi dan Nashrani sebanarnya

telah nrengetahui hal tersebut dan pentakn ilannya, namun tnercka rnenutup-nutupinya.
DanjikaAllah SWT inginnrcnjelaskanapa yang rrenjadipenyebabnrcngapa diturunkan
azab kepada nrreka, maka tentu saja yang dirnaksudkan dzri al kinb disini adalah kitab
yang nrreka miliki dan bukan Al Q,ur'an, karena kitab itulah yang nrreka percayai.

Diarnbil dari kitzb Al Bahr Al Muhith Q/a9O.
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Dan beberapa dari para ulamajuga adalah lang morafsirkannya dargan

arti: sihir. Dan beberapa yang lainnya menaGirkan: berita-berita bohong dari

umat pendahulu. Dan beberapa lainnya mengartikan dengan: pereka-reka.

Dan banyak lagi pendapat lainnya.

Sedangkan untuk makna

maknanya-

FirmanAllah:

J{t,#i"fltofrJ:t t

alhandulilhh telah kami bahas6W
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Sri'r3isi97i 6;til5i *ttli O uuS;ii
"o,:r5 wt rtpi', l:-:1lrt c1*,L)iiir@ ts)e*

@ ;t :itst i q. j,i'i i'*'u-t, :4)
"Bukanlah menghadapkan waiahmu ke arah Timur dan Barat itu

suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah

beriman kepada Allah, Hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-

kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musaJir (yang

memerlukan pertolo ngan) dan orong-orang yang meminta-minta; dan

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat dan menunaikan

zakat; dan orang-orang yang menepati ianiinya apabila ia berianii,

dan orang-orangyang sabar dalam kesempitan, penderitoan dan dalam

peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan

mereka itulah orang-orang yang bertaqu,a." (Qs. Al Baqarah l2lz 177\



Dalam ayat ini terdapat delapan masalah:

Penoma:Firman Allah swT, ;t-fr $'*;;1;i oifri ;i
V-iaii "Bukanlah menghadaplcan woiahntu ke arah Timur dan Barat

itu suatu kebaktian.." Para ulama berbeda pendapat mengenai yang

dimaksudkan dari ayat ini, sebuah riwayat dari Qatadah menyebutkan: Pada

suatu hari ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah SAW

mengenai kebaktian, lalu diturunkanlah ayat ini.5r 7

Sebuah riwayat dari Qatadah lainnya menyebutkan: Pada masa sebelum

dinrrunkannya syariat kewajiban, jika seseorang telah mangucapkan syahadat

"asyhadu alla ilaaha illallaah wa asyhadu anna muhammadan abduhu

wa rasuuluh", lalu ia mati maka ia dapat dipastikan akan memperoleh surga.

lalu setelah ituAllah SWT menunurkan a]at ini.

Riwayat lain dari Rabi' danjuga Qatadah mery*utkan: ayat ini dihrunkan

kepada orang-orang Yahudi dan Nashrani, karena mereka berselisih pendapat

me,ngenai arahkiblat. Orang-orangyahudiberkiblatke arahbarat, tepatrlake

BaitulMaqdis, sedangkanonmg{r:mgnashranibe,rkiblatkeara}rtimurternpat

terbitnya matahari. [,alu mereka berdebat mengenai pemindahan kiblat

tersebut, dan setiap kelompok mempertahankan kiblat yang mereka miliki.

Lalu dikatakanlah kepada mereka, ,!4*;iij'jt 6iift 4
iqars 2{, ,,its i{\ ir; ; :.1: ,#s v;;:i3 6_r1,Jt "Bukantah

menghadapknn wajahmu ke arah Timur dan Barat itu suatu kebahian,

alran tetapi sesungguhnya kebalctian itu ialah beriman kepada Allah,

Hari Kemudian, malaikat-malailcar.. " dan seterusnya.

Kedua:Hamzah dan Hafsh memb acak ata jii aengnmenggunakan

haralratfathah, karena di-nashab-kan oleh kata ;j, Oan kata;f
termasuk saudara dari kata 06 yang me-ndshab-kankata benda pertama

(A-I l) dan me-rafa'-kan kata benda yang kedua ( r^lt ). Namun pada ayat

5t7 Lih. Asbab An-Nuzul (1133).
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ini kata ljf menempati posisi Hruburlaisadan kalimat iii oi menempati

posisi isim laisa. Peletakan ini terjadi, karena nrushrlar (kata benda) pertama

dali isim /aisa harus lah sebuah kata yang tidak dapat di-nakirah-kan,

sedangkankatakerjapadaalat ini $;iof ) t.Uit diunggulkan untuk menjadi

katama'rifah.

Adapun ulama lain selain Hamzah dan Hafsh, membaca kata j)i
dengan menggunak an harakat clhantmah, karena mereka beropini bahwa

kar; fri "aurur, 
isim laisa,sedangkankalimat i; oi sebagai khabar-

n1a-5r8 Makamaknadari ayat ini menurut pendapat kedua ini adalah: "Bukanlah

suatu kebaktian dengan menghadapkan wajahmu ke arah Tinrur dan Barat..".

Sedangkan maknanya menurut pendapat pertama adalah: "Bukanlah

menghadapkan wajahmu ke arah Timurdan Barat itu suatu kebaktian.." seperti

pada firman Allah Swr, Aj;qi$i;s oi-'fi t*l 6( C "Tittak udu

bantahan merekn selain dori mengatakan bahwa "Datangknnlah nenek

moyang l<nni."(Qs. Al Jaatsiyah [a5]:25) Dan sepefti pada firman Allah

swr, fi.?-6,i;'LL oi V$ii*iA;tt13+'oti ti "Kemuttian,

akibat orang-orang yang mengeriakan kejahatan adalah (azah) yang

lebih buruk, karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah."(Qs. Ar-Ruum

[30]: l0) Dan juga seperti pada ayat lainnya: lfJi i$l+arZ'ct65
+i;rLL *Maka adalah l<esudahan l<eduanya, bahwa sesungguhnyu

lreduanya (masuk) ke dalam neral<a, mereka kekal di dalamnya."(Qs. Al
Hasyr [59): l7) Dan ayat-a1at yang lainnya.

Namun bacaan dengan menggunakan haral<nt dhommah diperkuat

oleh alat lain yang serup4 yang menggunakan huruf baa pada kata kerjanla,

yaitu pada firman Allah SwT, t;).;L e 1-#iijt? 
" .ii) ;Je "Don

bulranlah kebaktian memasuki rumah-rumah dari belakangnya."(Qs. Al
Baqarah [2]: 189) Dan ayat ini tidak boleh dibaca kecuali dengan haralcnt

5f E Bacaan dengan menggunakan harakat dhammah ini termasuk qiroah' mutawatir',
seperti yang diungkapkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 96).

Tafsir Al Qurthubi f-s+,



dhammah,menurut ijma' (kesepakatan) para ulama.

Oleh karena itq mengubatr png pertama menjadi yang kedua ini akan

lebih baik dari pada membeda-bedakannya. Dan begitulatrbacaan )ang di

tuliskan padamushhafUbay(dengan menggunakan hurufba', o\ fi rt
rjli a*iug" )xang dituliskan pada mushhaf Ibnu Mas'ua. Oan Aituti puta

olehk6anyakanparapenglrafilAl Qtrr'an. Nanun meskipun denrikiarq kedua

bacaan ini tetap baik.

Ketiga: Firman Allah SWT, iiV6t7nfir*S "Akan tetapi

sesungguhnya kebalaian itu ialah beriman kepada Allah.- Kata |i
ftebaktian) pada alat ini adahh kata png menyelunrh dari malma k€baikan.

Namun sebenamya ada png dihilangkan dari apt ini, yaitu kata;
yang kedua. Perkiraan yang seharusnya adalah $t9;t;;'rr:.1:l#i
seperti pada firman Allah SqT yzrrt1 tq* ifi ,F:-{Oo" tanyalah

(penduduk) negeri."st' erih)-J+rl ff$ iWil't "Dan telah
diresaplcan lce dalam hati mercka itu (kecintaan menyembah) anaksapi

lrarena lcelafirannya." (Qs.Al Baqaratr [2]: 93) Pendapat ini diungkapkan

oleh Al Farra', Quthrub, dn Az-Zujq.

Sedangkan ulama lairurya mengatakan batrwa yang dihapuskan

dari ayat itu adalatr kata lr, maka perkiraan yang seharusnya adalatr:

iiVGt;Uii,ii#S seperti pada firman Allah SwT yang lain,

iit +&jS'j *(X"audutcan) merelca itu bertingkat-tingkat di sisi

Allah."(Qs. Aal'Inraan [3] : I 63)

Hal ini sejalandengan salah satuasDabun-nuzul ayatini, yaitupada

saat Nabi SAWmelakukan hijratr ke kotaMadinall disanalatt diwajibkannla

segala kewajiban (selain shalat), dan kiblat pun di pindahkan ke aratr ka'batt

5re Yaitu firman Allah SW! Uurii;$ii'tra€2- e!<ft,lrs "Dan tanyalah
(penduduk) negeri yang kami berada di situ, dan kafilah yang kami datang
bersanaaln" (Qs. Yusuf I I 2l:82).

t--a:D



di masj idil haram, kemudian ditetapkan j uga pada saat itu segala hukuman,

lalu diturunkanlah ayat ini: "bukanlah semua kebaktian hanya dengan shalat

saja lalu tidak melakukan apa-apa lagi, namun kebaktian itu (yakni orang

yang berbakti adalah) orang yang beriman kepadaAllah.. dan seterusnya."

pendapat ini disampaikan oleh IbnuAbbas, Mujahid, Adh-Dhahak, Atha"

Sufan, dan j uga Az -Zujaj.

Atau bisa juga kata 1i ini menggantikan kata /t (dengan

menggunakan haral<at fathaft pada huru f ba ),atau juga menggantikan kata

pelaku (jLJt), karena terkadang memang kata pelaku dapat dituliskan

sebagai mashdar (kata benda). Seperti pada firman Allah swT pada ayat

lang lain: f* l;U &i ol"Jika sumber air kamu rueniadi kering;'(Qs-

Al Mulk [67]: 30) Perkiraan seharusnya adalah t;u .

Pendapat inilah yang dipilih oleh Abu Ubaidah. SedangkanAl Mubarad

me,ngatakan bahwa Kalau.saja aku termasuk orang png membacaAl Qur'an

maka ayat ini akan aku baca t)t.

Keempat: Firman Allah SwT, "1r31rbt;le*atiiS
'A*,-.:iS"Dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berianji,

dan orang-orang yang sabar." Kata -litiit pada ayat ini adalah

sambungan dari kata ,;;., karenakata fi menempati posisi jamak dan ber-

harakat dhammah. Seakan dikatakan: akan tetapi sesungguhnya kebaktian

orang-orang yang beriman adalah orang-orang yang menepati janjinya.

Pendapat ini disampaikan oleh Al Farra' dan Al Akhfasy.

Sedangkan kata iJr*:,")i *.t ".p 
ati harakat fathah, karena ia

termasuk suatu hal yang terpuji, atau juga karena sebuah kata kerja yang

dihilangkan. Namun yang diunggulkan adalatr yang pertama, karena orang-

orang arab terbiasa memberik an harakat fathah padasuatu pujian ataupun

hinaan. Contoh kalimat yang ber-harakat fathah pada pujian adalah:

i$i'gr;!t "Dan orang-orang yang mendirikan shalat."(Qs. An-

Nisaa' P): 162)Dan contoh kalimat yang ber-harakatfathaft pada hinaan

fill



adal ah : $.r;, i jr;S l r,til 4 t:ai'<ro.;l- " D a I a m ke a d a a n t e r I a kn a t.

Di mana saja mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan

sehebat-hebatnya."(Qs. Al Ahzaab [33] : 6l )

Sementara cara penyambungan seperti ini adalah cara yang baik dan

jelass2o, dan bukan sekedar ucapan populer yang tidak ada dasamya sama

sekali dalam tata bahasa Arab, dan penyambungan ini j uga sering digunakan

dalam percakapan, seperti yang kami telahjelaskan sebelumnya. Namun

sayangny4 beberapa orang ada yang berpendapat bahwa hal ini adalah

kesalahar dai parapenulis k€tika rn€r€kamenuliskan mushhafimam. Mereka

berdalil batrwa sebuah riwayat dari Utsman menyebutkan bahwa ketika ia

melihatmustrhaftersebutiaberkata Sayamelitratadasdikitkesalalmrtrutmun

hal itu akan dikoreksi nanti melalui lisan orang-orang arab.s2' Begitu pula

1lang dikatakannf pada suratrAn-Nisaa',
",rp ir, JtiAot4Ayik,t *d tt*Sti'& 4i it A.gi 

'fj'dfi 'rp'ti rfi ;Ar i;V Ax$si;Lli t ri't ri\i*t,'*ruj;s

IA*Gi
"Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara merckn dan

orang-orang mulonin, mercla beriman lcepada apa yang telah ditunrnkan

lrepadamu (Al Qar'an), dan apa yang telah diturunkan sebelummu dan

orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Orang-orang itulah yang alcan

Kami berilcan lcepada merelca pahala yang Desar"(Qs. An-Nisaa' [4]:
t62)

5n LJo" A l- Lis an (5 I 47 37).
52r Ucanan scperti ini adalah ucapan yang paling buruk yang disandarkan k+ada

Utstmn, ucapan ini tidak lain hanyalah bcnnrk tikaman untuk mushhaf imanL Namun
sa)rangn]ra beberapa ahli tafsir nrnuliskannya dalam penafsiran mereka, diantaranya
adalahAz-Zamakhspri,AbuHapn, dan lain-lain Untukpembahasanrnengenai hal ini
sccara nrcndetail, it sta Allai pada penafsiran surah An-Nisaa' ayat I 62 akan di sebutkan
pcdapat-pendapat yang ntn),,ampaikan hal ini.

Surah Al Baqaratr



,.'tlti {-t -< ;,; i a:j;lirilriaJteirSc a-ftii;v <r*it't:l

b;'7 
" 

{s +-:r 3'* vt u';,Ps ifi
"Sesungguhnya orang-orang mukntin, orang-orang Yalrudi, Shobiin dan

orang-orang Nasrani, siapa saja (di antara mereka) yaftg benar-benar

beriman kepada Allah, hari kemudian dan heramal saleh, maka tidak

ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih

hati ;'(Qs.Al Maa'idah [5] : 69)

Sementara j awaban dari pendapat i ni adalah seperti yang telah kami

ungkapkan sebelumnya.

Lalu adajuga yang berpendapat bahwa Uata 3rSrlfirpada ayat ini

menempati po sisi mubtada' (subjek), sedangkan prodikahya tidak disebutkan,

perkiraan yang sehanrsnya adalah "dan mereka itulah lang menepati janjinya".

Sedangkan Al Kisa'i berpendapat bahwa kata ;iy{die adalah

sambungan dari kalimat : ,irt g;-11, seakan yang dikatakan adalah:

"berikanlah harta yang dicintainyajuga kepada onmg-orang yang sabar."

SementaraAn-Nuhas mengatakan bahwa pendapat ini jelas sekali salah

dan kelirunya, karena jika Anda me-nashab-kan kata gq.,i.Si5 tatu

merangkaikannya dengan kalimat 5iI( 6js, dan masuk kedalam

sambungan kata fftkemudian Anda me-rafa '-kan kata Sjfi, a*
merangkaikannya dengan kata 11, maka artinyaAnda telatr merangkaikan

kot" ;; sebelum sambungannla sempuma, dan dengan demikian makaAnda

telah menggunakan kata sambung (png sehanrsnya untuk menggabungkan)

justnr untuk memisalrkan antara sambungan dengan lang disambungkan.

LaluAl Kisa'i me,ngatakan bahwa Dalam pembacaan (qiraah) AMullah

kedua kata ini di-nas hab-kan ( J.t-.ltal t J d[r]l r ). 
t"

KemudianAn-Nuhas mengatakan batrwa Dengan demikian makakedua

kata ini dirangkaikan pada kalim 
^t J? | s;11, atau karena pujian.

s22 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2182).



Sedangkan Ya'qub dan Al A masymembacanya dengan me- rafa' -karr

keduanya (,j1.,1t alt1 0rfltf )."'
Dan untuk kata p +i,1 , et lahdari mernbacanya dengan bentuk j arnak

(f,J${).52

Kemudian ada pula yang mengatakan bahwa X.xa --,rirlll
disambungkan pada dhamiryangterletah pada kata olt;. Namun hal ini

dibantatr oleh Abu Ali, ia mengatakan bahwa tidak ada makna yang

menunjtrkkan hal tersebut, kaena yarg dimaksdkm ayat ini br*anlah: battwa

kebaktian adalatr seperti kebaktian orang yangberiman kepadaAllatr, serta

onmg-orang yang menepati janjinya. Hal ini sama seperti ungkapan yang

mengatakan bahwa orang yang pemberani adalah orang yang dapat

menghadryi si fulan, serta si fulan (iuga seorarylarypemberani). Hanrsnya,

semua )Nang disebutkan setelatr kali mat 1,,,,l; o1 adalatr semua )rang hanrs

dilakukan oleh orang-orang png beriman dan sifat-sifat mereka.

Kelima:Para ulama mengatakan bahwa ayat ini tergolong ayat yang

paling agung dari pokok-pokok ajaran Islam, karena ayat ini berisi enam

belas kaidah mendasar. Yangdiantra lain adalah: beriman kepadaAllah SWT,

bes€rta iman kepada nama-nama dm sifd-sifrt-Nya (yang telatr kami uraikan

keselnrutrannya dalam kitab al ama). Ialu beriman kepada hari akhir, beserta

imar kepadapernbargkitam, pengrnnpulan di pada€matlsyar, neraca amalan,

jembatan shirat,syafaat, surga dan neraka (yangjugatelatr kami jelaskan

dalam kitab at-tadzkiraft). Kemudian beriman kepada para malaikat.

Setelatr itu beriman juga kepada kitab-kitab suci, yang kesemuanya

dihmrrkan olehAllah SWT (seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya).

Jrrga beriman kepadapara Rasul. Lalu menginfaqkan hartanya sesuai yang

5ts Bacaan ini juga discbutkan oleh Ibrnr Athiyah dalam tafsirnya pada halaman yang
sanE.

52a BacaanAl JaMari ini juga dischtkm ohh lbrnrAthiyah dalam tafsirnya.
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diwajibkan atau disunnahkan kepadanya. Kemudian menjalin silaturrahim

kepada kerabat dan tidak memutuskannya Juga memperhatikan anak-anak

),atim dan tidak lalai terhadap mereka-

Begitu juga dengan orang-oftmg yang miskin dan para fakir yang

menrbututrkan bantuan Ialu memperhatikan para musafir. Juga orang-orang

ng meminta-minta S€rta harnba sahaya (inqaAllatr beberapa poin terakhir

ini akar karni perjelas @a tafsir alat sodekatr). Kemudian menegakkm shalal

Drr menye,rahkan zakathaturya- Dm insya Allah st*tryaakan kami jelaskan

pada tempatrrya masing-masing.

Para ulamaberbeda pendapat mengenai sedekatr sunah untuk anak-

anak yatim, apakatr mereka boleh menerimanya walaupun mereka kaya,

atatrkatr sedekah sunatr ini tidak diberikan kecuali hanla kepada anak 1ratim

png tidak mampu saja? Namun sedekah ini diluar zakat wajib seperti yang

buu sajakamijelaskan.

Kunom:FirmanAllah SWT, 4- ;* SCli 6t;2"Dan membeilcan

harta yang dicintainya." Beberapa ulama mengambil ayat ini sebagai dalil

atas pendapat mereka yang me,ngatakan bahwa sesungguhnya ada sesuatu

yang diwajibkan atas harta selain zakat,yaitu ]1-Jl Jb (sedekatr untuk

kebaktian). I-alu ulama lainnya me,ngatakan batrwa yang dimaksudkan dari

ayat ini hanyalatr zakat png diwajibkan saja Namun pendapat pertamalatr

f'mgpalingb€nil.

Dalihryra adalatr sebuatr hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni

dari Fathimatr binti Qais, ia berkata: Rasulullatr SAW pernah bersabda:

"btmguhnya di dalam hana ilu ada lcewaiibon selain zakat." Kemudian

beliau memrbaca ayat ini,

;;!t', {\ Gt, nfi oSt,;;:Jtro.;rji ,tr'r< ;iiii oi{, ,i
1- ;*' A:J 6t;'e u,{rt ;S!t5 -;''- it:Jt5 ;S

"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat itu suatu

r,...::'-I lr-) ITafsir Al Qurthubj



lrebaldian, akan tetapi sesungguhnya kebaldian itu ialah beriman leepada

Allah, Hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kilab, nabi-nabi dan

memberilran harta yang dicintainya. . " hingga akhi r ayal.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh lbnu Majah dalam kitab sunannya-

Dan diriwayatkan pula oleh At-Tirrmi&i dalam kitabnp, lalu ia berkomentar:

hadits ini tidak memiliki sanad yang lain selain yang ini.52s Sedangkan Abu

Hanzah MaimunAlA war mengatakan bahwahadits ini termasuk hadits ptlg
dhaif (lemah). I{adiS ini juga diriwayatkan oleh Bayan dan Ismail bin Salim

dariAsy-Sya'bi.

Saya (AI Qurthubi) katakan: Hadits ini, walaupun ada sedikit

kelemahan didalamnp, namun dapat diperkuat oleh sebuah makna dalam

ayat ini. Yakni, dalam firman Allah SWT, iQ"lt A;Sii*ltlui3
" Mendirilran shalat dan menunaikan mleat." Pada kalimat ini disebutkan

kewajiban stralat yarg diikuti dengan kewqiiber zalst Maka ini dryat menj adi

dalil balrwamaksud dari firmanAllah SWT setelatrrya :,.;L ;Sb tt5 it;'3
"Dan memberilcan harta yang dicintafuya" bukmlah zakat yar g diwajibkan

pada kalirnat sebelurnnp, karena jika termasuk @a zakat maka akan t€rjadi

pengulangan l<ata- Wallahu a' lam.

Praulmrabersepakatbatrwajikakaummuslimintengahmeirrbuhthkan

bantuar, padatral zakd telah disalu*au makahilta lainpun mesti dikehrakan-

Imam Malik berkara: Diwajibkan atas kaum muslim untuk me,lrebus para

pejuang png ditawm oleh musr[ walaupun harta mereka akan habis wrhrk

keperluan itu. Dan keputusan ini juga manjadi ijmapara ulama Dan ini juga

dapat memperkuat pendapat kami tadi. Semoga Allah SWT selalu

menunjuld<an jalar kdenran bagi kita sernua Amin.

525 HR. At-Tirmidzi pada pernbahasan tentalrgT:lkar,Bab: Hadits Tentang Kewajiban
Mengelua*an Harta Schin Zakat (3/48, hadis mmr 660). Dan diriwayatkan pula oleh

Ad-Darimi dalam $nannya pada pcrrbahasan t€ntang Takat Bab: Hadits tentang

Kcwajiiban pada hilta S€lain Zakat ( l/3t5)-
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Ketuiuhz Firman Allah SWT, +;)L 
*Yang tlicinruinva." Para

ulama berbeda pendapat mengenai d hant i r yang terletak pada kata +,
kernanakah ternpat kembali dhamir tersebut? Beberapa ulama mengatakan

bahwa dhamir tersebut kembali pada orang png membcrikan harta yang ada

pada dirinya, dan ru,{' wlnya(objeknya) lalu dihapuskan. Dan bisaj uga kalimat

5fi g;e3 menempati posisi nashab karena kata,-;L hdi. Dengan

demikiarU maka pertiraan png seharusnya adalah: memberikaur harta kcpada

orang yangdicintai si pemberi, misalnyakerabat dekat

Sedangkan ulama lainnya mengatakan bahwadhamir tersebut kembali

pada harta yang diberikan, maka dengan demik,tan mashdar pada ayat terscbut

dilekatkan pada maf 'ul. Ibnu Athiyah mengatakan526: kalima, -*&
disebutkan pada ayat ini sebagai pemyataan dengan bahasa yang tinggi sckali.

Saya ingin menambalrkan: dalilnya adalah firman Allah SWT, ;t+:i it :rt:;
l1$-r -*;)L "Dun merekn memberilutn makanan ying tlisuluinya
kepada orang miskin."(Qs. Al Insaan [76]: 8) Pada ayat ini terdapat dua

makna tadi sekaligus, yaitu pemyataan dan pelekatan mashdurpadamaf 'ul.

Dan termasuk contohpernyataan pada ayat lainnya adalah: "J;*, j',
t.r:i?'u-i h 6i .i fr:i n ;;y; n "Burungsiapu yans
mengerjaknn amal-amal shalih, baik laki-laki muupun wunita sedang

ia orang yang beriman, makt merekairz."(Qs. An-Nisaa' l4). 124) ayat

dengan bennrk seperti ini menurut para atrl i ilrnu bal aghah di seb ut j uga dengan

t at m i m, atau dinamakan pula den gan a I - i ht i r a s dan a I - i h t iy a t h . Maka yan g

dapat dimasukkan didalam hukum tatmim adalah kalimat -$SG aan

kalimat 'u-i i4
Adapun ulama lainnya mengatakan batrwa dhamir tersebut kembali

kepada pemberian itu sendiri, karena kata kerja pada ayat terscbut
menunjukkan padaokata bendanya. Hal ini seperti yang terdapat pada

firmanAllah SwI, J ti, ; -rF u'&i '#v q 'oH- u-ift",;* *t
*Sekali-lrali janganlalt orang-orangyctng bakhil dengan hrtrta yang Allah

s:6 Lih. tafsir IbnuAthiyah (2/80).

r--:;:--t
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beritran lepada meretea dari lurunia-N7w menyattglra, bahwa kebaHtilan

itu baik bagi merelca."(Qs. Aali '[mraan [3]: lS0) Oleh karena itu" jika

seseonmg merasakan kesulitan atau membuhrhkan sesuatu, maka bantuan

boupa finansial akan sangat berarti bagi merclo-

Ada pula beberapa ulama png mengalakan bahwa dhamri tersebut

kenrbali kepada l*azhAllah SWT pada firman-Ny"t fl-\crl;; Dan

maladnlla adalatr: agar orangorang }ang kiman dryat bersodekah dengan

hartanp @a kriteria png disebutlon a5at teisebut.s27

xaaapan: Firman Allah swT, "U 

"* tit e *. S j rJ|rS " hn
orangerang yang menqati jani iryn arybila ia beri ani i." Yalsiperjanj ian

yang dilakukkan antara mereka dengan Allah SWT, dan perjanjian yang

dilakukan sesama mertlca

Dan firman Allah swT, ofi',n S itibfrs ;LW i iU*f[ " Dan

orang-orang yang sabar dalam leesempitan, penderitaan dan dalam

pqerangan" Ibnu lvlas'rd mengatakan bahwa kata ;6:$ makranp adalatr

kesulitan dan kmiskinan Sodangkan malcra kn rtfrflsadalatr penderitaan

dan musibah benrpa pctlakit atau pqg lainnya

Sebuatr riwayat dari Rasulullah SAW menyebutkan:"Allah SW
berlirman: Jika salah san dari hamba-Ku sedang Alar timpalcan suotu

mwibah kepadanya (hinga ia tidak dapat beraniak) dari atas tempat

tidurnya, namun ia tidak mengeluh pada orang'orang yang

menjengulotya, malca alun Alu gantiknn dagtng yang lebih baik dari

dagingtya, dan akan Afu gantilcan daroh yang lebih baik dari darahnya.

52? Setclahdilunpulkan, rmlapendapatrreogenaiEryatkernbalinyadhanrrrtersebut
terbagi nrcnjadi enpat: (l)cnAh inr kembali kcpada harta, (2)atau kepada orang ]ang
nrcnscrikan harta tcrsebut, (3)aau kepada pcderian inr scndiri, (4)atau kepada lafrztt
Allah SWTNamun, yangpalinghntadatahkcrnbalikcpadaharta sebagai yangpaling

dekatdengan dhamirhr*hfr-Karembiasanya, dhamirifidikefir&ialikankepada sesuafir

yang paling dekat dengannya.
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Jika Aku berkehenclak untuk mengamhil ny4s,nnycu maka ia akan

berpulang kepada Rahmat-Ku, dan.iiku Aku berkehendok untuk

ntenyembuhkannvo, nruka io sudah bersih dari doscrtl.l'4." [.alu para

sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, daging apakah yang lebih baik dari

dagingnya?" Rasulullah SAW menjawab: "l)aging )'ang tidak pernah

tersentuh oleh dosa." Dan para sahabat bertanya lagi: "l-.alu darah apakah

yang lebih baik dari darahnya?" Rasulullah SAW pun menjawab;"Darah

yang tidak pernah tersentuh oleh fusa."s29

Dan firman Auah swrcr;d,i,Jji j+;tliii;tAfiai-'ri
"Merela itulah orang-orang yang benar (imannya): dan mereka itulah

orangarurgyang bertaqwa." s2e Pduayat ini Allah SWT mengakhiri sifar

sifat mereka dengan kejujuran serta dengan ketaqwaan. Karena dengan

memenuhi segala kriteria yang telah disebutkan berarti mereka telah

bersungguh-sungguh dalam menjalankan spriar agamanya-

Sedangkan kata d r.4J I sendiri artinya adalah kebenaran atau kejuj uran,

yang lawan katanya adalah kebohongan. Sedangkan penyebutan kata

,g.t-lthanyalah untuk orang'orang yang terbiasa dengan kejujuran-

Sebuah hadits menyebutkan:

,zLit J\ey')tl{s :1, j\Ls-y.- o:.i-ar oy g-r-'#
.-i- yt + ;S:-,?'rt:ilt 6'|o-;'6't2;-,y'5, Jr i u1

" senantiasalah lul ian (berbuat) j uj uri learena ses ungguh nya l<ej uj uran

menunjuki lrepada lebajikan, dan sesungguhnya kebaiiknn menunjuki

kepada (pintu) sutga. Selama seseorang menjaga kejujurannya dan

5:t Makna yang hanpir serupa dengan hadits ini disebutkan oleh lbnuAl Jauzi didalam
Al Maudhu'or pada pembahasan tentang Penyakil bab: Menyembunyikan Penyakit
(3/lee).

sn Disebutkannya dua kata tunjuk pada akhir ayat ini untuk menambahkan makna
pengagungan atas mereka, sedangkanperubahan dhamirpada kata tunjuk yang kedua

menandakan terbatasnya ketaqwaan yang ada pada diri mereka.

t_-,



berusaha untuk selalu berlaku jujur, hingga akhirnya Allah
menetaplcannya sebagai seorang yang Shiddiq (yang selalu berlaku
jujur)."53o

Flrmandlah:

Fv*t
Irist*

b-ffiApq'##lr-r'&frt
)"+i b ,'t'Ji ,r""A!{V Slyi $\ ifris

o:i'l;,L'r, -e; 
G :-a.t, &Lt' g*h il I rt si, + ifiu

@Ui+r3o ,'^bi.t),i |i. AltG
"Hai orang-orong yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash

berkenaan dengan orang4rrang yang dibunuh; orang merdeka

dengan orang merdeka, homba dengan hamba, dan wanita dengan

wanita Maka barangsiapa yang mendapot suatu pemaafan dari
saudaranya, hendaklah (yang memaatkan) mengikuti dengan coro

yang baile" dan hendokloh (yang diberi maafl membayar (diyat)

kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang

demikian itu adalah suatu keringanan dari Rabb komu dan suatu

rahmat. Barangsiapa yong melampui batas sesudah itu maka

baginya siksa yang sangat pedih." (Qs. Al Baqarah [2]: 178)

sro HR. Al Bukhari pada pembahasan tentangAdab (4/65). Dan diriwayatkan pula oleh
imam lt{uslim pada pembahasan tentang Kebajikan" bab: Buruknya Kebohongan dan
Baiknya Kejujuran dan Fadhilahnya (4l20l2). Lalu diriwayatkan juga olehAbu Daud
pada pembahasan tentang adab. Dan juga oleh imam At-Tirmidzi pada pembahasan
tentang kebajikan. Lalu oleh Ibnu Majah pada kata muqadimah. Dan oleh imam Ad-
Darimi pada pembahasan tentang Hamba Sahaya. Dan juga oleh imam Malik pada
pembahasan tentang Kalarn Serta oleh imamAhmad dalam musnadnya (113,5,7).

Surah At Baqarah I



Dalam ayat ini terdapat tujuh belas masalah:

Pertama: Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari,

An-Nasa'i, Ad-Daraquthni, dari Ibnu Abbas menyebutkan: Hukuman

qishash sudah ada sejak zamanBani Israil, niunun yang belum ada saat itu

adalah hukum an diyat. Oleh karena itu Allah SIIT mangajarkan kepada umat

Nabi Muhammad SAW: .3piS{=.F, ffinbq'rQ;,}
ir* *i,y ,:,t g;i'.!t! *!.fb ,,;fi *orw'airtkan otas kamu

qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka

dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan

wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafon dari
saudaranya. " Pemaafan disini maksudnya adalah men aima diyat (pengganti

hukurnan) pada pernbuntrtran png dilakukm deirgan sengaj a -l tlJv" lt{v
Fb i)'.t SitS 

* H en daH ah (ya n g m e m a aJlca n) m e n g i ku t i d e n ga n c a ra
yang baik, dan hendaklah (yang diberi maafl mambayar (diva| kepada

yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula)." Kedua belah pihak

hrus tetap manjaga sikap baik teftadap pihak lainnya. EJ ;i;+La::;l
'-r-Li9 "Yong demikian itu adalah suatu keringanan dari Rabh knmu

dan suatu rahmat." Dai rya1ang telah diwajibkan atas oftrng-oftlng sebelum

kamu. tj qb,{li &ts..i'.iJ. is 3ii o5 " Borongs i apa yan g m e I a mpui

batas sesudah itu maka baginya silcsa yang sangat pedift." Yakni tetap

melaksanakan hukuman walatrpun telah di ganti dengan diyat tadr.

Berikut ini adalatr lafazhyang disampaikan oleh Al Bukhari dari Al
Hamidi, dari Suflan, dariAmnr, iaberkata: Sayapematr mordengar Mujatrid

me,ngatakan bahwa aku pematr mendengar Ibnu Abbas berkatas3r : dan Asy-

Sp'bi jugamenafsirkan, firmanAllah SWT, ;pliiS fi=. ,.:ftS?V$,
.f,Yl "orang merdelra dengan orang merdelca, hamba dengan hamba,

dan wanita dmgan wanira."Ayat ini diturunkan kepada dua kabilah diantara

kabilatr-kabilatr yang berada di negeri arab, dua kabilah itu saling bertikai,

53f Kesemua nama ini disebutkan olehAl Buldrari dalam shahihnya (31102).
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lalu mereka menetapkan hukuman pembunutran itu dengan cara mernbunuh

harnbasatrayalaki-laki untukseoranglaki-lakipngdibunutrdanharnbasalnya

wanita untuk seorang wanita yang dibunuh. Begitu juga yang disampaikan

olehQatadah.

KeduazFirman Allah SWT, bq'#g$ *pi*oiibkan atas

lramu qishash." Makna dari kata ;J. airini adalah ditetapkan atau

diwajibkan. Nannrn beberapa ularra ada yag mengartikan batrwa kata iJ.
disini adalatr penrberitahuan tentang apa )rang telah dituliskan di lauh al

mahfinh dan apa yang telah di tetapkan di dalam takdir.

Kat^ JA;rfi sendiri dianbil dari malara'mengikutijejak'. Diantra

maknanya adalatr sebutan 
-gr til I , untuk orang )ang hkerja sebagai pancari

jejak aau kabar sesonmg. Dengar malnra seperti ini maka hularmat qzsnasr,

artinp adala[ seakan-akan si pernbunuh telatr menemputr jalat pernhmthat

lalu ia pun terkena jejalarya sendiri, karena ia sendiri yang menyebabkan

qishash itu tedradry diriryra. Dan salah satu diantara malcnanya, firman Allatt

SwT, I Lt 6+!it; {Y tfriLt "Lalu kduanya kembali, mengitati jejak

merckn semala." (Qs. Al Kahfi [ 8]: 6a)

Lalu ada pula yang mengatakan bahwa makna qishash adalatr

memotong Dimtra maknarryra adalatr rrngkelran: aku telah memotong b€nda

yang berada di antara keduanya. Atau juga ungkapan: ia menerima

potonganrrya, )almi dilukai seperti tagairnan ia melukai, atau &brmuh seperti

bagairnaniamenfitmuh.

Ketigoz Adapun bentuk dari qishash ini sendiri )rartu: dengan

menghukun si penrbunuh de,ngur cra membunuhnya, jika wali orang yang

terbunuh merelakm huhnn qrslasi tersehr ditegal&m Dan wali orang yang

teftrmuh itu pun dihanrskan untuk tidak melebihi dari hukrnn qishoshyatg

telah ditetrykan, atau mernbiarkan orang lain juga terbunuh beisama dengan

si pernbunuh tadi. Sebagimana yang dilakukan oletr orang arab terdahultr,
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yaitu membunuh seseorang yang bukan pembunuhrya. Inilalr makna dari sabda

RasulullahSAW,

-t-rt ^Ln'.:+',p "*; X -yqt 
?;- y, & tlt *i ,1 o\

.,;L^r;j,Ji+ oi 9'.,'t i.l, e|F
"sesungguhnya orangyangpaling talcobbur di hadapan Allah pada hari

kiamat nanti ada tiga: seseorangyong membunuh (mengqishash) selain

pembunuh (yang sebenarnya), lalu seseorongyang membunuh cli tanah

haram, dan seseorangyang mengombil tebusan (atas suatu pemhunuhan

atau kcj ahaton lainnya) dengan cora-cara i oh i l iyah.'63!

Qatadatr, Asy-Sya'bi, dan ulama lainnya mengatakan bahwa ada

diantara penduduk jatriliyah yang berlaku keji dan taat kepada syetan, yaitu

jika disuatu kota terjadi penrbunuhan, dan yang dibunuh adalah seorang yang

terkemuka sedangkan yang membunuh adalah seorang hamba sahaya, maka

wali dai ngtefuirnutrmengatakanbatruakami tidakmaumernbunuh hamba

sahaya ini, kami ingin ia digantikan dengrur seseorang png me,rdeka

Begitu pulajika ternyata pernbunuhnya adalatr seorang wani6 mereka

berkata: kami menginginkan seorang pria untuk menggantikan

pengqishashannya. Dan jika ternyata yang membunuh adalatr seorang yang

rendatr derajatnya maka mereka berkata: kami ingin seorang )xang t€,rkfiiuka

untukmenggantikamryra

Ke,nrudianAllah SWT melarang merrekagmtuk berbuat kekejian seperti

itudengan berfirman: ;i4 65fr9 ,S:aft an$r'#+
S'iq S,!-tJ 

*Diwajibkan oio, kamu riirhost berkenaan dengan orang-

orang yang dibunuh; orang merdelca dengan orang merdela, hanrba

dengan hamba, dan wanita dengan wanita." DmtAllah SWTjuga berfirman:
2r; ot;$ A'€3 "Dan dalam qishash itu ada (iaminon

lre I an gsun gan) h i dup ba gi mu."

5r2 HR Ahmad dalam musnadnya (21 187, 4132)-
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Keempd..Para ulama tidak ada yang berbeda pendap atbahw a qis has h

unnrk sebuatr pembunuhan harya diperuntukkan kepada para wali orang Yang

terbunuh, kepada merekalah diwajibkannya penegakkan qishash ini, atau

panegakkan hukuman lainnya. Karena, yang diperintahkan oleh Allah SWT

untuk mene gakkan qishash imadalatr seluruh orang mukmin. Namun, tidak

semua orang berani (atau mampu, atau memiliki nyali) untuk melakukan

qishash.

Oleh karena itu, mereka diperboletrkan untuk menyeralrkan hukuman

qishashini kepada seorang pemimpin ataupun orang yang lebih berani untuk

melakukannp, dengan syarat bahwa hularman )ang diberikan tidak melebihi

apa lang dihanrskan, atau menyakiti lebih dari png se,lrlestin)a- Adapun j ika

wali dari orang yang terbulrh ini rela urtrk tidak dilaksanakan qishash, dergu:.

p€,maafan atau menggantikannla dengm diyatmaka itu juga diperbolehkan.

Hal ini akan kami jelaskan pada pembahasan selanjuhya.

Jika ada lang mengatakan batrwa Makna dari firmanAllah S!\rf {#,
pada a)lat ini adalah ditetapkan atau diwajibkan, lalu bagaimana hukuman

qishashini menjadi tidak wqiib? Makajawabannya adalatr: malamnya adalah

diwajibkan atas kamu jika kamu menghendakinya. Dan ketatruilatr bahwa

qishashini adalah sebuah jalan keluar dari suatu perdebatan (tentang apa

hukuman png hanrsnya diberikan).

Danjuga" kata r);ili lang dituliskan pada ayatini bentukjamak dari

kata Ji+i, yang dira nieskan karena tidak semua orang menyrkainp- Oleh

karena itulah penulisannya ditetapkan seperti itu.

Ketima: Firman Allah SwT, Ft-!St''i );3ij+l"S{Vg
"Orang merdel<a dengan orang merdelca, hamba dengan hamba, dan

wanita dengan wanita." Mengenai pentakwilann ya, pata ulama berbeda

pendapat. Beberapa dari mereka mengatakan batrwaAyat ini menjelaskan

tentangjenis yang dikenakan hukumanjika lang memrbunuh adalahjenis lang

sama-
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Disini dijelaskan bahwajika yang membunuh adalah seorang yang

merdeka maka yang harus terkena rTli hashnyaadalah orang yang merdeka

pula, dan jika yang membunuh adalah seorang hamba sahaya maka yang

diqishash adalah hamba sahaya itu pula, dan j ika yang membunuh adalah

seorang wanita maka 4li hashnya jatuh terhadap wanita itu sendiri, Hukum

qishas h idakakan bersinggungan denganjenis lainnlajika lang melakukannya

adalahjenis tertentu. Ayat ini jugamerupakan penjelasan dari ayat yang lain

yang menyebutkan: Fr;Aiti-t+t * Ctlj "Dan kami telah

tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) bahwusanl,ct jiwa
(dibalas) dengan jiwa."(Qs.Al Maa'idah [5]: a5) Dan dijelaskan pula oleh

Rasulullah SAW dengan hadits beliau tentang seorang wanita yang dibunuh

oleh seseorang yang beragamaYahudis33. Pendapat ini disampaikan oleh

Mujahid, dan disebutkan pula oleh Abu Ubaid dari Ibnu Abbas.

Sebuah riwayat lain dari lbnuAbbas. menpbutkan bahwa alat ini telah

di nasakh dengan ayat yang disebutkan di surah Al Maa'idahsr{. Dan

pendapat ini pula yang diikuti oleh penduduk trak.

Keennm: Ats-Tstxidan orangorang Kufatr mengatakan batrwa Orang

yang merdekajika ia membunuh seorang hamba sahaya maka ia dikenakan

hulaman qrsiasft, begitujuga s@rang muslim png membunuh seorang kafir
dzimmi,iajuga dikenakan hukuman qishash.Mereka berdalil dengan firman

Allah SwT rrfr.Jt A rrq'# a! i rZt;,r;fr {rE " Hai oran g-orang

yang beriman, diwajiblun atas lumu qishash berlcenaan dengan orang-
orang yang dibunuh." Dan ayat ini berlaku untuk umum. I-alu Allah SWT
jugaberfirman, ,Fi #i|tiTe* 6i"Dan tcami tetah tetapkan

5!3 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentaDg Diyat bab: Hadits yang Menyebutkan
tentang Pembunuhan dengan Menggunakan Batu atau Tongkat (4/1871.
tr Pendapat )iang mengatakan bahwa ayat ini telah di-zasakh adalahpendapat tidak

benar, karena kedua ayat itu maknanya dapat digabungkan. Adapun yang dikatakan
oleh pendapat pertarna lebih benar.
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terhadap mereka di dalamnya (Taurat) bahwasanya iiwa (dibalas)

dengan j iwa."(Qs. Al Maa' idah [5] : a5)

Mereka mengatakanbahwa orang dzfuuni dengmorang muslim adalah

sama dalam hal pengharamann),a ),ang cukup untuk hukum an qbhash, yajint

pengharaman darahnya- Sesungguhnya daratr orang dzimmi disucikan seperti

layaknya darah orang Islarq dan keduanyajuga sama-sama sebapi penduduk

wilayahlslam.

L^alu png memperkuat hal ini pul4 batrwa seonrng muslim dikenakan

hukuman potong tanganjika ia mencuri harta dari serirarlrg dzimni. Hal ini

menunjukkan bahwa harta orutgdzimmi telatr disamakan dengan harta yang

dimiliki oleh orang Islam. Kemudian setelah itu merekadisamakan dalam hal

pengharaman daratrnya, karena pengharaman harta tidak lain karena

pengttaraman pemililmp-

Kemudian Abu Hanifatr dan para pengikutrya, imam Ats-Tsauri dan

hnuAbi tailabersepakat batrwa orang png mendeka dryat dikenakan hukum

qishashjilo iamerrbunuh soranghanrba sahala s$agaimana seorangtrarnba

sahaya akan dikenakan hukuman qishash jik'aia membunuh seorang yang

merrdeka Pend4at ini juga diihrti oldr Dar4 Sa' id binAl Musalr5rab, aatadall

Ibrahim, An-Nakha' i, dan Al Hakam bin Uyaynatr. Dan pendapat ini j uga

didasari olehpendapat dariAli. dan Ibnu Mas'ud.

Sdangkanjumhurulamameryatakan batrwaorang pngmerdekatidak

dikenakan hukuman qishashjika ia membunuh seorang hamba sahaya.

Dalilnya adalatr penjenisan dan pembagian )ang ada dilat yang sedang kita

bahas ini. taluAbu Tsaur menarnbalrkan: Para ulamatelatr bersepakat bahwa

"Antara orang yang merdeka dan hanrba satraya tidak ada hukuman qishas h

selain yang berkaitan dengan n),aw4 maka hukuman qishashlang berkaitan

dengan nyawa lebih daripada itu. Adapun bagt yang membeda-bedakannya

maka ia telah berpaling dari kesepakatan diatas."

Para ulamajuga telatr bersepakat battwa seorang harnba sahaya png
menrbunuh secara tidak sengaja boleh dijatuhi hukuman sekedar me,lnbayar
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penggantinyasaj4 berbedadengan hukuman untuk orang yang merdeka.

Karena hukuman untuk orang yang merdeka tidak sama dengan hukuman

seorang hamba satraya dalam pembunuhan soara tidak sengajq maka begitu

pula dalam pernbunuhan lang dilakukan secara sengqia Selain itujuga hamba

sahaya adalatr laksana harta kepernilikan png dapat diperjual belikan, dan

seseorulg )ang memilikinya dapat berbuat sesuka hatinya terhadap merek4

makajelas sekali tidak adakesamaan atau perbandingan antara orang yang

merdeka dengan hamba sahaya.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Dalovaan kesepakatan ini adalah benar

adanya. Adapun ungkapan mereka "Para ulama telah bersepakat.. (sampai

pada) ..maka ia telah berpaling dari kesepakatan diatas." Pada kenyataannya

Ibnu Abi l,aila dan Daud telah berpendapat bahwa diantara orang yang

merdeka dan harnba satraya memang ada hukuman q is has h, ertah iat q ts has h

yangberkaitan dengan nyawa atau hanya sekedarql'shash anggotatubuh

saja t^alu Daud berdalil dengan saMa Rasulullah SAW.

e:Si 'nL{G

" D arah Orang-orang muslim sama nilainya."s3s

o r.lr:jt

Hadits ini menyatakan batrwa Islam tidak mernbeda-bedakan antara

orang yang merdeka dengan hamba satraya. Insya Allah kami akan

me,nrbatrasnya lebih lanjut pada pernbatrasan tafsir surah An-Nisaa'.

Ka uj u h z Jumhur ulama j uga bersepakat batrwa j ika orang m us I im

menrbunuh orang kafir maka ia tidak dikenakan hukuman qishas h. Dalilnya

adalah saMa Rasulullah SAW.

535 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Diyag bab: Hukuman yang Dibolehkan
bagiOranglslamterhadap Orang Kafu(4/l8Gl8l, hadits nomor4530), namundidalam
riwayat Abu Daud, kata 'orang-orang muslim' diganti dengan 'orang-orang mukmin'.
L:lu, hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang Dil'aI.
dengan lafazhyangsama (2/895, hadis nomor 2683). Dan diris'avatkan pula oleh An-
Nasa'i pada pembahasan tentang gasamah (bersurrpah atas suatu pembunuhan). sena

irnamAhmad dalam musnadnya (l I 19, 22).
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-rKi,., rr:.:i'
"Orang ntuslittt (yong ntentbunult) ,*nf'fop tiiak diqtshash."

HR. Al Buklwis36 dari riwayat Ali bin Abi Thalib RA.

Sedangkan hadits yang diriwayatkan dari Rabi'ah bahwa Nabi SAW

telah mengg ishash seorang muslim karena ia membunuh orang kafir pada

saat perang Khaibar adalah tidak benar adany4 karena hadits ini termasuk

hadits yang munqati '(terputus sanadnya). Danjuga hadits png diriwayatkan

dari IbnuAl Bailamani dari Ibnu Umar adalah hadits yang dha'if,, karenahadits

tersebut hadits marfu '(tanpa melalui riwalat dari sahabat).

ImamAd-Daraquthni mengatakan53?: "Tidak ada sanad lain dari hadits

ini kauali melalui Ibrahim binAbi Yatrla, dan hadits-hadits png diriwaptkan
oleh Ibratrim adalatr hadits yang tidak dapat dijadikan sandaran. Sedangkan

yang sebenarnya adalah hadits ini diriwayatkan dari Rabi'ah, dari lbnuAl
Bailamani, lalu langsung mursal (tanpamenyebutkan sahabat atau tabiin)
kepada Nabi SAW Dan riwayat dari Ibnu Al Bailamani ini adalah riwayat
yang lernall lang tidak dapat digunakan sebagai hujjah meski haditsnya itu
washal (tidak terputus hingga kepada Nabi SAV/.), apalagi jika haditsnya

temyata hadi ts murs al."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Mengenai tema ini tidak ada hadits

yang diterima kecuali hadits yang diriwalatkan oleh Al Bultrari, dan hadits ini
telah mengkhususkan keumuman firman Allah SWT, 'f<7",3
Ftq ;*YU $=. ,tjlt5 fr 9" J;rii s6r;s7t "Diwajibkan atas

lramu qishash berkenaai dengan orang-orang yang dibunuh; orang
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita

dengan wanita." Dan keumuman firman Allah SWT: ,*, dilti
" bahwas anya j iwa (dibal as ) dengan j iw a."

536 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Diya! bab: Hadits tentang Seorang
Muslim yang tidak dikenakan hukuman qishashjika ia membunuh orang kafu (4/194).

537 Lihatlah: apa yang dikatakan Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang jinayat
dalam N as h b A r - Ray a h karya az-7alla' i.

Jii Y
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Kedelapan: Sebuah riwalat dari Ali bin Abi Thalib dan dari Hasan bin

Abi Hasan Al Baslui margatakan bahwa alat ini diturunkan sebagai penj elasan

bagi hukurn yangtelahdisebutkan ayattersebut. Hal ini untuk memisahkan

antara hukum yang telah disebutkan dan hukum jika pembunuhan tersebut

dilakukan oleh seorang yang merdeka terhadap seorang hamba sahaya,

ataupun sebaliknya dan pembunuhan yang di lakukan oleh seorang laki-laki

terhadap wanita, ataupun sebaliknya.

Mereka mengatakan bahwa jika seorang laki-laki terbukti telah

membunuh seoriu:rg wanita maka wali dari wanita tersebut memi I iki pi lihan,

jika mereka menginginkan hukuman qishash bagi si pembunuh maka

pembunuh itu harus dikenakan hukuman qishash,dan wali tersebut harus

membayarkan setengah dat'. diyatnya.

Atau, j ika mereka berkehendak untuk memaafkannya maka mereka

(wali) berhak menerimapurgganti hukuman r/lyar wanita yang terbunuh. Dan

jika sebuah pembunuhan membuktikan bahwa yang melakukannya adalah

seoftrng wanita terhadap seorang laki-laki, maka wali dari laki-laki tersebut

diboikanpilihan jikamerckamaginginlon hukuman qrsiasft makapembunuh

itu hans dikenakan hukuman qrs&asft, dan wali tersebut juga be*rak menerima

setengah dari hukuman diyatnya. Atau, jika mereka berkehendak untuk

membiarkan pembunuh itu hidup dan memaafl<annya maka mereka berhak

untuk menerim a diyat daisi pembunuh.

Riwayat ini disampaikan olehAsy-Sya'bi dari Ali, namun periwayatan

ini tidak dapat diterim4 karenaAsy-Sya'bi tidak pernah hidup sezaman dengan

Ali

Sedangkan riwayat lain dari Al i dan Abdullah yang di sampai kan ol eh

Al Hakam mengatakan batrwajika seorang laki-laki tertukti telah membunuh

seor:mg wanita secara sengaja, maka ia dikenakan hukuman qishash.Dan

riwapt inijelas sekali bertentangan dengan riwayat Asy-Sya'bi dari Ali diatas

tadi.

Dan dikatakan pula, bahwa j ika hukuman yang diterapkan terhadap
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laki-laki tidak sama dengan hukuman wanita, dan keduanya tidak masuk

dalam kriteria hadits Nabi SAW yang mengatakan bahwa"Daralt orang-

orang muslim sama nilainya." [alu mengapa seor:urg laki-laki dikenakan

hukuman qishash jika ia membunuh seorang wanita, padahal nilai daralt

laki-laki tersebut tidak sama dengan darah wanita yang dibunuhnya, lalu

ditambah dengan hukumandiyat pngharus diemban oleh wali dari wanita

)angte6unuh.

Padatral para ulama telatr bersepakat bahwa hukuman pengganti berupa

diyat ndak akandibebankan jika sudah ada hukuman q is h as h, dan jika diyat

itu telah diterima maka darahnya telah diharamkan kembali dan hukuman

qishashpun telah terangkat. Oleh karena itq pendapat diatas tidak sejalan

dengan cara-cara menghukum png benar ataupun secara qiyas. Pendapat

ini disampaikan oleh Abu Umar.

Adapun jika seorang tuna netra membunuh seorang yang tidak buta,

maka wali dari orang png terbunuh tidak merniliki hak untuk mengqishashnrya,

namun wali tersebut berhak mendapatkan setengatr dai diyat. Sedangkan

jika seorang yang cacat pada tangannya (buntung) membunuh seorang yang

sehat dan tidak memiliki cacat apapun, maka ia tetap dikenakan hukuman

qistush.

Danjika seorang yang merdekamembunuh seorang hamba sahaya

milik orang lain, maka pilihan ada di tangan si pemilik hamba sahaya tersebut.

Jika ia memilih hukuman qishash maka ia berhak untuk meneima diyat

(seharga diyat) orang yang merdeka. Namun jika ia berkehendak untuk

me,nrbiarkan hamba sahayanya tetap hidup, maka ia harus mengehnfl<an diyat

sehargaperrbebasanharnbasatrayaitu Riwayat seperti ini disebutkanberasal

dari Ali dan Hasan. Namuru sandaran riwayat ini kepada merekajuga telah

dibantah oleh ulama lain.

K e s e m b ilan z P ara ulama telah bersepakat bahwa seorang laki-laki

yang merrbunuh seorang wanit4 ia dikenakan hukuman q ishashdan begitu



jugsebaliknya.

Namun mereka berbeda pordapat mengenai pembagiannya. Imam

Malik, Asy-Syaf i, imam Ahmad, Ishak, Ats-Tsauri, dan Abu Tsaur,

mengatakan batrwa hukum an qishash ini juga berlaku terhadap hukuman yang

selain nyawa- Sedangkan Himad bin Abi Sulaiman dan imam Abu Hanifah

mengatakan batrwa hukuman qishash ini tidak berlaku terhadap hukuman

yang selain nyaw4 huktrman ini hanya untuk hukuman yalrg berkaitan dengan

nlawa saja Namun pendapat ini terbantatrkaru karena hukuman qishash untuk

png selain nyawa lebih utama dan lebih dibututrkan, seperti yang telatr kami

jelaskansebelumnya

Kesepuluh: IbnuAl Arabi mengatakans3E: Betapa buruknya pendapat

mereka png mengatakan bahwa orang yang merdeka akan dikenai hukuman

qishash jika ia mernbunuh hamba sahaya miliknya sendiri. Mereka berdalil

dengan sebuah riwayat dari Hasan dari Samurah, bahwa Rasulullah SAW.

pernatr menyatakarr:"Barangsiapa yang membunuh budalorya malca kami

akan mengqishashnya." Namun hadits yang digunakan sebagai dalil

mereka ini adalah hadits yang lematr. Sedangkan dalil kami adalatr firman

Arahswr: ,F Aii;$ rilt 4tri+ i;iej'il i$rp"Don
barangsiapa dibunuh secara lalim, malea sesungguhnya Kami telah

memberi lrehnsaan kepada ahli warisnya, tetapiianganlah ahli waris

itu melampaui batas dalam membunuh." (Qs. Al Israa' [ 1 7] : 33) Jika kata

4.3- (ahli waris) pada ayat ini diartikan dengan tuan dari hamba sahaya

tersebu! lalu bagaimana ia bisa mendapatkan kekuasaan atas dirinya sendiri.

Terlebih para ulama telatr bersepakat, bahwa seorang tuan yang membunuh

hambasahayanya secaratidak sengaj4 maka ia tidak akan dimintai diyat

yang seharga dengan nilai jual hamba satraya tersebut untuk Dc itulmal.

5r8 Lilr. Ahlum Al Qur'anV,arya lbnuAlArabi ( l/63).
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Hal ini dipertuat pula dengan adanya sebuah riwayats3e dari Amm bin
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya yang menyebutkan batrwa ada seorang

laki-laki yang membunuh hamba satraya miliknya secara sengaj4 lalu Nabi

SAW mencambuk yq membuangnya selama satu tahun, dan mencoret

namanya dari daftar para muslim png memperoleh harta rampasan perang.

Namunjelas sekali dalam hadits ini Nabi SAW tidak mengqishashnya.

Jika dikatakan: ApabilaAnda berpendapat batrwajika seorang suami

membunuh istrinyatermasuk hal-hal yang dapat membatalkan hukuman
qishash karena ada srybhal (keragu-raguan), lalu mengapa Anda tidak
mengqiyaskannya dengan hal yang berkaitan dengan perbudakaq dimana
pernikahan adalah sebuah contoh atau semacam perbudakan saja.

Pengqipsan ini disampaikan oleh Iaits bin Sa'ad.

Jawaban kami adalatr: Pernikahan tidak hanya berpihak pada salatr

satu dari dua orang itu saj4 akan tetapi pemikatranjugaberkaitan pada wanita

seperti berkaitannya pernikahan terhadap laki-laki. Buktinya adalah,
p€rseqgganraan tidak hanya menjadi hak para suami saj4 namunjuga menj adi

hak para isti png dapat mereka tuntut dari suami mereka.

Yang membedakan mereka dalam rumatr tangga adalah bahwa para

suami dib€rikan olehAllatr SWT fadhilahkepemimpinan atas apa pngmereka

berikan atas nafl<ah dan kewajiban lainnya sernisal matmrdan lain sebagainlaa-

Jika salah satu dari mereka me,lrdapatkan hak pembatalan hularman qishash

dari suatu syr bhat makapihak lain pun akan mendapatkannya pul4 karena

merekaadalah sama.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits yang dikatakan oleh Ibnu Al
Arabi sebagai hadits yangdharfini sebenamya adalatr hadits yang shatrih.

Hadits ini diriwalatkan oleh imam-imam besa dalam itnu haditsr lang diartara

sre HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Diyat, bab: Apakah Seorang yang
Merdeka Dikenakan Hukuman qishash jika ia Membunuh Hamba Sahayanya (2/888,
hadits nomor 26e). Di dalamsanadhadits ini terdapat nama IshaqbinAbdillahbinAbi
Farwah dan Isnuil bin Iyasy, kedua nama ini nrmiliki kelemahan.
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lain adalatr An-Nasa' i dan Abu DadfCI, dinrmasanbungan &ri hadits tersehrt

adalah: "Dan barangsiapa )ang memotong salah satu alat panca indera

(hanrba sahaya) n),a, maka kami alran mengqishashnya (menghulatm

dengan mentotong panca indera dari tuan itu pula)- Dan barangsiapa

yang memotong alat vital (hamba sahaya) nya, mako kami akan

mengqishaslnya(menghukum dengan men otongalatvital dari tuon itu

pula);'

KemudianAl Btrk*rari ptm panahberkonrentartentangAli binAl Madini,

ia mengatakan batrwajika dikatakan bahwa Hasan mendengar dari Samuratt

maka itu benar adanya" dan hadits yang diriwayatkan darinya pun dapat

diterima. Lalu Al Bukhari juga menambatrkan: Saya dapat menerima hadits

tersebut, karena jika hadits temebut tidak shahih maka tidak mungkin kedua

imam hadits tadi meriwayatkannp, cukuplah kebenaran dari hadits tersebut

dengan periwayatan dari mereka!

Ada pula yang mengatakan bahwa Hasan belum pernatr mendengar

tangsung dari Samurah kecuali hadits tenang aqikah. Wallahu a'lam.

Meskipun demikiag An-Nakha'i dan salatr satu dari dua pedapat Ats-

Tsauri pun mengatakan batrwa seorang tuan dikenakan hukuman g ishash

apabila ia me,nrbtmuh harnba satral,anya sendiri.

I-alu para ulama berbeda pendryat mengenai hukuman qishash antara

tuan dan hamba satralanyajilokejahmlpngdilakukaryra selain png terkait

dengan nyawa. Beberapa dari mereka mengatakan bahwa hal ini pun tetap

dikenakan qishastr. Pendapat ini disarpaikm oleh Umr binAMil Aziz, Salim

bin Abdillah, Az-Zvhi,aurra& Imam Malih Asy-Syaf i, dan Abu Tsaur.

j{0 HR.Abu Daud pada pembahasan tentang Diyat, bab: Barangsiapa yang Membunuh

Hamba Sahayanya Sendiri atau Mengirrplerrrntasikannya, apakah ia akan dikenakan

sangsi qisiasi aaukahTidak? (4/176, hadits nonror45l5). Dan hadits ini diriwayatkan
pula oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang qasamah (bersumpah atas suatu
pembunuhan), bab: hukum qishash terhadap tuan yang membunuh hamba sahayanya

(8i20-21).
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Sedangkan Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, dan Abu Hanifah

berpendryat batrwa diantaratuan dengan hamba satrayanyatidak adahukuman

qishashjika tidak berhubungan dengan nyawa. Lalu lbnu Al Mundzir

mengatakan bahwa menurut saya pendapat pertama itu lebih benar.

Kesebelas: Imam Ad-Daraquthni dan imam Abu Musa At-Tirmidzi
stmeriwa5aatkan dari Suraqatr bin Malik, ia berkata: Aku pemah melihat

Rasulultatr SAW melaksanakan qishash seorang anak yang membunuh

aphnp, dan seorang ayah png membunuh anaknya tidak diqrsftcsi. Abu

Musa dalam komentanrlaa mengenai hadits ini mengatakan batrwa Kami tidak

menernukan ada hadits png diriwayatkan dari Suraqah dengan bottuk yang

lain selain dari hadits ini, dan isnadladitsini pun tidak shahih.

Isnail binAlasymeriwayalkan hadis ini dari Al Mutsanna bin Shabbal1

sedargtcarperiwaptanhaditsAl Mutsanna temrasrk lematr. DanAbu Khalid

AlAtunrjuga meriwalatkan hadits ini dariAl Hq[iaj, dariAmrubin Syu'aib,

dari ayahnya dari kakeknya dari Umar, dari Nabi SAW sedangkan pada

periwalatan 1ang lainfunru bin Syr'aib menyebufl<an sanad hadits ini scara

zrzr:sal (langsung kepada Nabi SAW tanpa menyebutkan satrabat). Hadits

ini jugaterdapat ketidakcocokan didalamnya- Namun demikiaq para ulama

berpendapat bahwa seorang ayah tidak dikenakan hukum an qishash bila ia

merrbunuh anaknya sendiri, dan iajuga tidak dikenakan hukuman jika ia

menrduh anakryra melakukan zin a-

klu Ib,nu Al Murdzir mengatakan bahwa para ulama berboda pendaeat

mengetrai hulum seorang ayah yang membunuh anaknya s@ara sengaja.

Beberapa dari mereka berpendapat bahwa ayah tersebut tidak dikenakan

hukuman q ishash,namun ia tetap mendapat hukuman pengganti (diyat).

5'r HR At-Tirmidzi pada pcmbahasan tentang Diyag bab: Hadis tentang Seorang

Ayahyang MembunuhAnaknya, apakah ia dikenakanhukumanqishosh ataukahtidak?
(4/18, hadiS nomor 1399). Dan diriwayatkan pula oleh Daruquthni dalam sunannya. Lih.
Nashb Ar-Rayah(4R39\.
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Pendapat ini disampaikan diantaranyaoldl Asy-Spft'i, imam Ahma( Ishak,

dan para pengikut madzhab Hanafi. Dan pedapat ini diriwalatkan dari Atha'

danMujahid.

Sedangkan imam Malik, Ibnu Nafi ', Ibnu Abdil Hakam berpendapat

bahwa ayah itu harus dikenakan hukuman qishash. Lalu lbnuAl Mundzir

mengomentari: Pandapat ini didasari oleh zhahirayatAl Qur'an dan hadits

Nabi SAW Adapun zhahir ayatnyladalah firman Allah SWT, 'liL G
Ft-g St''i,+tf\ ii {V g 4ifi A&.4i " Diwa.i ibkan atas

kamu qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orLtrg

merdelra dengan orang merdeka, hanba dengan hantba, dan v,anita

dengan wanita." Dan zhatrir sabda Rasulullah SAW "Darah oranS-ora,rg

muslim sama nilainys." Sejauh pengetahuan kami, tidak ada satu hadits

rsaDlf pur (hadits yang benar-benar berasal dari Nabi SAW.), yang membuat

pengecualian hukum orang tua yang membunuh anaknya dari kalimat ayat

dan hadits diatas. Meskipun ada beberapa hadits yang menerangkan

pengecualian, namun hadits tersebut adalah hadits yang tidak tsabit.

Diriwayatkan pula dari Al Kiya Ath-Thabari dari Utsman Al Batti,

batrwa seorang ayah yang membunuh anaknya dikenakan sangsi hukuman

qishash.Hal ini didasari olehkeumumanhukum qislrush. Dan ada sebuah

riwapt dari imam Malik yang menyebutkan hal lang sama MungkirU kedua

onmg ini tidak menerima hadits atrad (hadits yang diriwayatkan oleh orang

saja) dalam menerangkan keumuman ayat Al Qur' an.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Tidak ada perbedaan pendapat dalam

madztrab Maliki bahwajika seorang ayah membunuh anaknya secara sengaja"

seperti memenggalny4 memasungryq atau mengurunglya tanpa nlenrberi

makanan, atau dengan bentuk apapun juga yang tidak dapat diterinra oleh

akal dan tidak ada sybhat fteragu-raguan) yang dapat membuatnya beralasan

batrwa itu adalah sebuah kesalahan atau ketidak sengajaan. nlaka ia harus

diqishash.

Adapun jika anak tersebut terkena panah atau senjata lainnya atau

Tafsir Al Qurthubi
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tercekih dengan malsud rn€ndidih maka madztrab Maliki ini memiliki dua

pendapat. Yang pertama mengatakan bahwa aph tersebut harus digrsiaslr,

dan pendapat kedua mengatakan batrwa ayah tersebut han ya dikaak an diyat

)ang sangat mernbatkilL namun tidak sampai diqrsfrasi (adapunjika yang

melakukan hal ffi edrhh mmg lain atau hkan seorang a1al0" maka hukumnya

tdtry dtqishash). Dm pendryat png kedua ini juga diikuti oleh kebanyakan

praulamalainnya

Ibnu Al Arabi mengatakans: Sa1,a pematr membaca dalam kitab ar-
nazhrkaryaguru kami, qaikh Fakhru Al Islam Asy-Syasyr, ia mengatakan

bahnrajika sorang ayah manbuuh anaknya sendiri maka ia tidak dikenakan

huhrnm gaiaslr. Bagairnara walg anak akan merf adi penySab ketiadaan

ayahnya padahal ayah tersebut adalah penyebab keberadaannya

Narnun pand4at ini bertamryanjil<a dipe6andinglon dengan hularm

lainnp, yaiu hukum warg ayatr prg menyd'rbuhi anak percmpuannp, ia
dftenakan hukunm rqian hiagga mati. Dengm hularman tersebutjelas sekali

anak perempuan tersebut mer$adi penyebab ketiadaan ayahnp, walaupun

ayahnya itu adalah penyebab keberadaannya

IaIu, dasrtuhm fiktymg@airnarayagmenyatalanbatrwasebuah

hukuman dapat dikaidran dengan penyebab keberadaan? Mengapa ia tidak
dapat dihukum padattal iajelas melakukan suatu kernaksiatan Mungkin hal

ini terdorong oleh sebuatr riwalat dari Nabi SAW yang mengatakan batrwa

"Seorang ayah tidak diqishash lrarcna (membunuh) analotya." Namun
hadits ini adalah hadits yang tidak benar. lalu merekajuga berdalil batrwa

Umr. pernah me,lrenfirkm huhtmar dg,uf yurg sangat menrberafkan teftadap

seorang ayah yang mernbunlh analarya, dan tidak ada satupun dari para

sahabat yaqg men€nfimgn)/a Kemudian dengm dalildalil ini para ulama hanya

mengik*i seia dar mengatakur balura sorarg ayatr png menrbunuh anaknya

maka ia tidak dikemakar hukuman qblush.

50 t ih A hlcom A I Qur' an mitik Ibnu Al Arabi ( I /65 ).

Surah Al Baqarah



Mengenai hal ini imam Malik dengan penuh bijaksana mengatakan

batrwajika sorurg aph didahva merrbunuh analcrp dengm sebuah pedang

maka alah telsebut masih memiliki dua kemungkinarl entah ia dengar sengaja

membunuh anaknya, atau ia tidak sengaj a telah membunuhnya? Dengan

sytbhat yang dimiliki seorang ayah maka dengan demikian ia divonis tidak

bermaksud atau tidak sengajatelah membunuh anaknya se,ndiri, dan dengan

demikian maka terlepaslah ia dari hukuman qishash. Namun jika ternyata

setelatr diselidiki iatelah merne,nggal analalya secara sengaja maka hukum

asalnya kembali seperti semula, dan ayatr tersebut dikenakan hukuman

qishash.

Adapun mengenai anak yang membunuh ayahnya Ibnu Al Mundzir

me,ngatakan bahwa imam Malih Asy-S)4af i, Ahmad, dan Ishak bersepakat

batrwajika seorang anak menrbunuh ayatmya maka tidak ada toleransi baginya

ia dikenakan hukuman g ishash.

Kdua bdas: ImamAhmad telatr menggunakan ayat ini sebagai dalil

rmtuk pendryafrrya: batrwajanaatr Qebih dari tiga orang)jika me,rnbunuh satu

orang saj4 makamereka tidak dikenakan hukuman g ishash -Ia melanjutkan:

karena dalam hal iniAllatr SWT telah memberikan ryarat kesetaraan, adapun

antarajamaatr dan satu orang itu tidak ada kesetaraan. Dan di ayat lain Allatr

SWTjuptelahberfirmm -FV Ai'gi?e* WiS*Dan l<ami telah

tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) bahwasanya jiwa
(dibalas) denganjiwa." (Qs.Al Maa'idah 5l: 45)

Nanunpendryat imamAlunad ini dbmtah oleh ulama lainnya, meneka

mengarakan bahwa png dimaksud d engm qislrusi yang disebutkan dalam

ayat ini menrberikan hukrrnat png setimpal kepada si pelaku sesuai dengan

perUuatanryq sebagai bantatran tertradap orang-orang arab terdatrulu yang

meinberikan hukuman bukan kepada oftIng yang melakukannya, atau

mangfurkum s€rafus orang atas p€rbuatan satu orang saja, untuk mencari mtrka

atau dilwgai oldr orang lain. laluAllah SWT memerintatrkan agar hukuman

ITafsir al Qurthubi I
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ini diberikan dengan adil dan setimpal, laitu marglnrkum pelaku sesuai dengan

perbuatannya.

Umar pemah mengeksekusi tujuh orang di daerah shan' a karena mereka

mernbunuh satu orang laki-laki, lalu iajuga mengatakan bahwa "Kalau saja

yang melakukannya adalah seluruh penduduk Shan'a maka aku akan

mangeksekusi mereka semua.'e3

Ali juga pernah mengeksekusi orang-oran g al haruriyahs$ karena
membunuhAbdullahbinKhabab, pada saat itu imamAli terus melakukan
eksekusi hingga ada yang mengakui perbuatannya. Kisahnla adalatr: Thtkala

Abdullah bin Khabab dipenggal seperti layaknya seekor domba, kemudian
Ali diberitahukan tentang hal tersebut, ia lalu berkata: "Allahu akbart
Panggillah semua penduduknya agar kita dapat mencari siapa pembunuh
AMullah bin Khabab." Namun penduduk disana mengatakan bahwa'rkmilah
sanua pembunuhnya" mereka mengatakan hal ini hingga tiga kali. LaluAIi.
berkata kepada para sahabatrya: 'Mereka telah merendahkan kita, biarlah
mereka merasakan qishash lang dilakukanAli dan para satrabatnya."s4s

Kedua hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam kitab
sunarm),a.

AdapunAt-Tirmi&i meriwayatkan sebuah hadits dariAbu Said dan
Abu Hurairah, bahwa Rasulullatr SAW pematr bersabda: " Kalau saj a seluruh
penduduk langit bersama seluruh penduduk bumi bersatu dalam
pembunuhan seorang mukmin, niscaya Allah akan melemparkan mereka

''r3 HR. Malik dalam Al Muwaththa'dari riwayat IbnuAl Musa1ryab. Al Bukhari juga
meriwayatkan saru hadits yang sama maknanya. Lih. subul As-salam (3/lzo2).

5{ Al haruriyai adalahsebuahkelorrpokdarikaumktnwarij, dankaumkhawarij adalah
para penentang kepemirrpinanAli dan berpisah dari kaum muslim setelahAli di tetapkan
sebagai khalifah.Ialu al-tranriyah ini diambil dari narna terrpat dfunana rrrreka berkurrpul
di kota Kufalr, yaitu desa Harura. Lih. at-milat,na on-nihalkarya Syahrastani (l/l l5).

s'ri HR. Daraquthni pada pembahasan tentang hukuman dan diyat (3/ I 3 I , I 32).



semuakedalamneral(a."l:rluAt-Tirmidzi :haditsinitermasuk

hadits ghartb(hadits lang merniliki keganj ilan).s

Dan juga jika ditetapkan bahwa sekelompok orang yang membunuh

satu orang tidak akan dikenakan hukuman qishash,maka orang yang licik

akan saling tolong menolong dalam melakukan pembunuhan, agar terhindar

dari hukuman. Oleh karena itu, mengunggulkan kaidah seperti ini Iebih utama

daripada memperhatikan lafaztrnya saja. Wallahu a'lam.

L,alu Ibnu Al Mundzir mengatakan batrwa Az-Zuhri, Hubaib bin Abi

Tsabit, dan Ibnu Sirin berpendapat bahwajika dua orang membunuh satu

orang maka mereka tidak dikenakan hukum anqishash. Hal tersebut dinukil

dari riwayat Mu'adz bin Jabal, Ibnu Zubair, dan Abdul Malik. Dan Ibnu Al

Mundzir pun berkomentar: Pendapat inilatr lang paling benar.

Namun, mereka ini tidak memiliki dalil yang kuat untuk itu. Jika

pembunuhan lang dilakukan oleh lebih dari tiga orang saja harus dikenakan

hukuman q ishash ,apalagr hanla dua orang saj a. Terlebih ada sebuatr riwalat

dari Ibnu Zubair png setuju dengan pendapat png telah kami sebutkan diatas

tadi.

Kaiga belas: Para imam hadits meriwalatkan sebuatr hadits dari Abu

Syuraih Al Ka'bi, ia berkata: bahwa Rasulullah SAW bersabda:

"Perhatilranlah wahai lcabilah Khuza'ah, kalian telah membunuh orang

ini,yangberasal dari kabilahbani Hudzail, namun aht akan memberilcan

diyatnya (agar tidak terjadi fitnah atau peperangan diantara dua

lcabilah). Oleh karena itu, setelah ini barangsiapa yang dibunuh (oleh

seseorang), maka keluarganya dapat memilih antara dua pilihan,

mengambil diyatnya, at au mengq is has hnya." Lafazh hadits ini dari Abu

546 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Diyat, bab: Hukuman yang Berkaitan
denganNyawa (4/17, hadits nomor 1398). Ia mengomentari: hadis ini termasuk hadits
gharib.



2

Daud.sT DanAt-Tirmidzi mengomentari: hadits ini termasuk hadits hasan

shahih.

Diriwayatkan pula dariAbu SyraihAl Khuza'i, dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

t-.,tt "-t-'rf 
';X-')l'li- oi'^bU i ,tr ;

"Barangsiapa yang membunuh seseorang, malca io ot*, diqisiash,
atau dimaaflran, atau diambil diyatnya.-sa8

Pendapat ini diikuti oleh beberapa ulama, dan disampaikan oleh imam

Ahmaddanlshak.

Keempot belas: Para ulama berbeda pendapat me,nge,lrai pengambilan

diyat dart seorang pembunuh yang membunuh seseorang secara se, rgaja

Sebagian mereka berpendapat batrwa wali dari orang yang terbunuh

memiliki pilihan, si pembunuh boleh dikenakan htrkum an qishash jika wali
tersebut menghe, rdaki, atau boleh juga dianrb il diyatny4 dengan persetuj uan

dari pembunuh ataupun tidak.

Peidryat ini diriwalatkan dari Said bin Al Musaylrab, Atha' , dan Hasan.

Serta diriwaptkan pula olehAsyhab dai Malik Danpendryat ini disampaikan

olehAl-Laits, AlAuza'i, Asy-Syaf i, Ahmad, Ishalg dan Abu Tsaur.

Dalil mereka adalah hadits yang diriwayatkan olehAbu Syraih diatas

dan riwayat lain yang semakna dengannya. Dan juga, secara akal , diyat ini
dapat dibebankan kepada pembunuh tanpa harus ada restu dariny4 karena

diyat edalabsebuatr kewajiban atasrrya yang telah dimaafkan dari kematian.

547 IrR Abu Daud pada pembahasan tentang Diya! bab: Seorang yang Dibunuh Secara
Sengaja, Walinya Boleh Ridha hanya dengan Diyat (4/172, hadits nornor 4504). Dan
diriwayatkan pula olehAt-Tirmi&i pada pembahasan tentang Diyat, bab: Hadits tentang
wali orang yang Terbunuh dalam Hukuman Qishastr, dan Pemaafan (4/21 , hadits nomor
l406).

54t HR. At-Tirrnidzi pada pembahasan tentang Diyat(4122).



Sepeni dalam firmanAllah SwT, '{,J,i;ii-jfus Si"Danjanganlah kamu

membunuh dirimu." (Qs.An-Nisaa' [4]: 29')Dan firmanAllah SWTpada

ayat pembatrasan ini, l:; *i b 'A'r71' ;;i "Maka barangsiapa yang

mendapat suatu pemaafan dari saudaranya." Yakni tidak menetapkan

hukuman g ishash terhadapnya (pada salah satu penafsiran). Dan rela hanya

dengan diberikan penggantinya saja berupa diyat, yakni lanjutan ayat,

-lt]JUlt!)t "AendaHah (yang memaa/kan) mengikuti dengan cara

yang baik." Yakni kepada para wali dari orang yang terbunuh, hendaknya

memaafl€n dengan hanya memintadiyarrya saja. Dan kepada si pernbunuh,

hendaknya menyelesaikan diyat tersebut dengan cara yang baik pula yaitu

tidak memperlanbat dalam pernbalaran dan tidak pula berlama-lama Karen4

''GfiA;;i)+luJ).'! "Yang demikian itu adalah suatu keringanan

dari Rabb lramu dan suatu rahmat."Yalai bahwa umat sebelum kita tidak

dibaikan pilihan olehAllah SWT, mereka hanla diwajibkan membalar nyawa

dengan nyawa lalu Allatr SWT memberikan fadhilah-Nya terhadap ummat

ini dengan disyariatkannya diyat, jikadisetujui oleh wali dari orang yang

terbunuh (inrya Allatr tentang hal ini l<ani akan me,nrbahas lebih dalan lagi).

Sedangftan sebagian ulama lainnla berpendryat batrwa wali dari orang

yang terbunuh tidak memiliki hak yang lain kecuali hak qishash saja Ia tidak

boleh mengarnbil diyat k*ruali jika si pe,mbunuh merestuinya. Pendapat ini

diriwayatkan oleh Ibnul Qasim dari imam Malik, dan pendapat ini pula lang
dimggulkan dalam madztrabnya- Dar pendryat ini juga disampaikan olehAts-

Tsauri dan orang-orang Kufatr.

Dalil mereka adalah hadits png diriwalatkan oleh para atrli hadits dari

Anas, dalam kisahAr-Rubayi'ile, yaitu ketika ia mematahkan grgr seri seoftutg

perempuan, lalu setelatr itu Rasulullah SAW. menetapkan hukuman qishash

5aeAr-Rubayi'ini adalahanakperempuandariAn-NadhrbinDharrdhamAlAnshariyah,
bibi dariAnasbinMalik, pelayanRasulullah SAW. DanAr-Rubayi'iniberasal daribani
Adi. Lih. l/ /s habah (41301).
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terhadapnya, beliau mengatakan batrw a" (Allah telah menetapkan) qishash

dalam kitab-Nya, (Allah telah menetapkan) qishash dalam kitab-Nya."sso

Pada hadits ini jelas sekali bahwa Rasulullah SAW tidak memberikan

pilihan kepada orang lang dilukai, antara memilih hukum an qis has h ataupwr

diberikan diyanya. Oleh karena itu, hukuman yang diwajibkan dalamAl

Qur'an dan sunnah dalam kejahatan yang dilakukan secara sengaja adalah

qishash.

Namun demikian, pendapat pertama latr yang paling benar, dalilnya
adalatt hadits dari Abu Syraih lang telatr disebutkan sebelumnya.

Lalu Rabi'juga meriwayatkan dari Asy-Syaf i, dari Abu Hanifatr bin
Simak binAl FadhlAsy-Syihabi, dari IbnuAbiDzl'b dari Maqburi, dari Abu
S)4rraih Al Ka'bi, bahwa Rasulullah SAW pemah mengatakan pada saatfathu

malrlah: "Barangsiapa ada keluatganya yang terbunuh, maka ia boleh

memilih antara dua, ia boleh mengambil diyat jika ia berkehendak, atau
ia juga boleh menuntut qishash jila ia menginginkannya."ssl

Kemudian Abu Hanifatr mengatakan batrwa aku lalu berkata kepada

IbnuAbi Dzi'b: "Apakah engfuu meirerapkan hadits ini watrai Abu Harits? !"
I-alu ia memukul dadaku dan menglrardikku de,ngan suara yang sangat keras:

"Aktr menrberitatrukan ssuah hadits dfri Rasulullah SAW lalu englcu bertarya

apakah aku menerapkannya?!! Tentu saja aku menerapkannya. Itu adalah

sebuah kewajiban atasku dan atas semua orang yang mendengamya.

SesungguhnlaAllah SWTtelah memilihNabi Muhammad SAW dri golongan

550 HR. Al Bulhari pada pembahasan tentang: Perdamaian, bab: Perdamaian dalam Hal
Diyat (2lll3-l l4). Dan diriwayatkan pula oleh Abu Daud pada pembahasan tentang
Diyat bab: Hukum Qishash pada Gigi (4/197, hadits nomor 4595). Dan diriwayatkan
pula oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang Qasamah (bersumpah atas suatu
pembunuhan), bab: Hukurn Qishash pada Gigi Depan (8/27). Dan diriwayatkan pula
oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang Diyat, bab: Hukum qishash pada Gigi (3/
884385, badib nornor 2649).

55r HR Abu Daud danAt-Tirmidzi dengan beberapa perbedaan kata. Lih. S 'nanAbu
Daud, (41 17 2\ dan SunanAt-Tinmdzi (4121).
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manusi4 lalubeliau mernberikan hidalalrryakepada selunrh mantsi4 melalui

lisan dan perbuatannyd- Semua makhluk berkewqiiban untuk mengikuti s€Inua

yang beliau ajarkan dengan taat dan patuh. Tidak ada alasan bagi orang Islam

unh.rk tidak mengamalkannya"" Ia tidak berhenti menghardikku walaupun aku

sangat berharap ia bisa berhenti.

Kelima belaszFirman Allah SwT, lifl;; r+i b 'X'& #
frY 41'.tsi'ta"731\ *Moko barangsiapa yang mendapat suatu

pemaafan dari saudaranyass2, hendaklah (yang memaaflcan) mengilaili

dengan cara yang baih dan hendaklah (yang diberi maafl membayar

(diyat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula)." Para

ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan k ab ,:, dankata'riG:

Pertama,kata ,r2 maksudnya adalah si pernbunuh, sedangkan kata

lJf Ueritit an makna pemaafan dari wali orang yang terbgnuh. Adapun kata

14f t"*Uai ke,pada orang yang terbunutu dan kata :;[ aaafan nyawa ]{ang

direlakan untuk diberikan maa[, yaitu kembati kepadapenganrbilan dilafrrya.

kri adalatr pendapat dari lbnuAbbas, Qatadalq Mujahi( dan sebagian besar

ulamalafuuryaa

Oleh karena itu, maka makna pernaafan melrunrt pe,ndapat ini adalatt

benar-benar berarti ampunan, dan meninggalkm hukuman yang seharusnya

diberikar.Yalsd,batrwasarryajikasipenrbumrtrtelahdiberikarmaa[,diampuri

nlxawanla, dan di bebaskan dari hukumanqishash oleh wali dari orang yang

terbunuh, maka dorgan demikian wali tersebut berhak untuk mengambil

r52 Sebutan saudara disini mengesankan adanya kasih sayang yang akan menjurus

kepada pemaafan. Pada ayat ini Allah SWT nrnyebut si pembunuh sebagai saudara

dari wali orang yang terbunuh, yakni: 7; )+i, A'rri F *Maka barangsiapa yang
mendapat suatu pemaafan dari saudsranya." Agar rnereka selalu ingat akan fadhilah
persaudaraan keagamaan dan kemanusiaaq hingga terpancarlah dalam hati mereka

rasa kasih sayang kepada pihak lainnya, maka setelah itu terwujudlah pemaafan dan

pembayaran diyat yang baik. Diambil dari l,rtab Shafwah At-Tafasirkarya Ash-Shabuni
(l/120).
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diyatnya dmmelanjutkan hubungan mereka dengan baik. Begitu juga halnla
dargan si pembunuh lang diberikan maaf, ia harus membeikan diyar kepada

wali tersebut dengan baik, sebagai pengganti nyawanya yang dimaafkan.

Kedua,kata 6 maksudnya adalah wali dari orang yang terbunuh,

sedangkan k at*-',& artinya adalah kemudahan, bukan bermakna maafyang

sebenarnya. Adapun kata gi maksudnya adalah si pembunuh, dan kata

?,f adalatr diyat yang harus diseratrkannya sebagai ganti dari nyawanya.

Yakni, jika wali tersebut lebih condong rmtuk memberikan maafdari hukuman

qishash kepada si pembunuh dibandingkan dengan men ganbll diyal, maka
dengandemikiansiperrbunt*rbolehmemililr,entatrmernberikan diyattersebut

kepadawali dari orang yar g dibunuhnya ataukah menyerahkan dirinya untuk
diqishash.Pendapat ini disampaikan oleh Imam Malik.

Sedangkan ulama lain mengatakan batrwajika wali tersebut rela untuk
drberiJrim diyar saj4 maka si pembunuh tidak memiliki pilihan larr, ia harus

menyerahkan diyat tersebut. Sebuah riwayat dari Imam Malik turut
se,pendapat dengan makna yang terakhir ini, bahkan kebanyakan dari para
pengikutqa pun mengunggulkan mal<rn ini.

Ketiga, Abu Hanifah berpendapat bahwa makna kata -4L adalah
mengusahakan maaf, karena dalam etimologi kata maaf ini memiliki arti
mengusahakan. oleh karena itu pulaAllatr SWT berfirman pada ayat lairurya

di surah Al A raaf ';rfi + "Jadilah engkau pemaaf," (es. Al-A raf
[7]: 1 99)5s3 Dan dalam sebuatr hadits Nabi SAW disebutkan: ,, (Barangsiapa
yang shalat) diawal waktu (maka ia akan mendapatkan) keridhaan
Allah, dan (barangsiapa yang shalat) diakhir waktu (maka ia akan
mendapatkan) ampunan Allah."

553 Ayat selengkapnya adalah: <:#j*,;*ii+rt -r,)i:'Fr,1, 
*lortitoh engkau

pemaaf dan suruhlah orang mengerjakai yanfi makraf, serta berparinglah daripoda
orong-orangyang bodoh." (Qs. AIA raaf [7]:199).



Seakan dalam ayat ini Allah SWT mengatakan bahwa "Barangsiapa

yang mengusatrakan bagi dirinya untuk membayar diyat maka hendaknya

diterima oleh para wali dan diikdi dengan cara prg baik" Salah satu kalangan

dari ulamamenambatrkan: Agar si pembunuh dapat membayarnya dengan

bailq makaAllatr SWT menyarankan kepadapara wali untuk menganrbil uang

pengganti yang akan diusahakan dan diseratrkan dari si pembunuh, jika

mengusahakan uang pengganti itu hal png termudatr bagi si pembuntrh. Lalu

Allah SWT mernberitatrukan batrwa itu adalah sebuah keringanan dan rahmat-

Nya. Seperti yang disebutkan pula pada surah Al Maa'idah, setelah

menyebutkan perihal qishash, ,:i\rir- i + 33;i ir77 "Borrrg

siapa yang melepaskan (hak qishash) nya, maka melepaskan hak itu

(menjadi) penebus dosa baginya." (Qs.Al Maa'idatr [5]: a5) Karena itu,

disunahkan adanla kasih salang, pengampunan, dan mengganti qishash itu

menjadi sebuatr penebusan dosa. Dan ayat ini juga menyarankan para wali

untuk menerima diyat, jika si pembunuh dapat mengusahakan pelunasan

pernbayaranryra. Kemudian setelah itu alat ini memerintatrkan para wali untuk

melar{utkannya dengan cara yurg baik, dar mernerintatrkan si pernbunuh untuk

me,nyelesaikan pembayarannya dengan cara png baik pula.

Keempat, sebagian kalangan mengatakan batrwa lafazh-lafazh ini

ditujukan unttrk orang-orang terte,ntu pada ayat-ayat tertentu. Mereka rela

nntnk menggartikan hukrrnan qrslasft dary diyt.Untuk ayat ini malstanla

adalatr: barangsiapa dari kelompok-kelompok ini ada bagi an diyanyayang

terlebitrkaru maka.. dst

Dengan demikian, maka makna dari kata 'rih 
"d"l"h 

'kelebihan'.

Sebuatr riwayat dari Suffan bin Husain bin Syau'atr dari Asy-Sya'bi

menyebutkan: Suatu ketika pematr terjadi percekcokan antara dua kota di

negeri Arab. Percekcokan ini mengakibatkan jatuhnya korban dari kedua

belatr pihak. Lalu salatr satu dari dua kota tersebut menyampaikan: "Kami

tidak akan relahingga diputuskan hukunran qrsftasfr, semuapria menggantikan

qishash para wanita, dan semua wanita menggantikan grsftasft para pria."

Kernudian hal ini diserabkan kepada Rasulullah SAV/, lalu beliau bersabda:

Tafsir Al Qurthubi
t:t
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" Qi s hash (hanrs ditetapkan) kep ada yang s ama (j enisnya)."5sa Kemudian

kedua kota itu sepakat unhrk menggantikan hukuman qr,sft ash iat dengan diyat,

namtm salatr satu kota memiliki kelebihar dari kota png lainnla maka turuilafl

ayat ini, | ;; *i b,fr 'r3i!5 maknanyaadalatr: barangsiapadari mereka

ada yang dilebihkan suatukelebihan atas yang saudaranya, makaiaharus

tetap menyeratrkannya dengan baik.

Dengan demikian, Asy-S1a'bi disini memberitatrukan penyebab dari

ayatdiatas.

Sementara Su$nan mangartikan kata maaf disini dengan kelebihan, dan

arti ini bisajadi salah satu makna yang dimaksudkan dari lafaztr tersebut.

Kelima, penafsiran ini disampaikan olehAli dan Hasan pada saat

menj elaskan tentang kel ebihan diyal antara seorang wanita dengan seoftLng

pri4 seorang tmnrba satraya dengan seorang yang merdeka- Yakni, barangsirya

png memiliki kelebihan pada diyat tersebut maka ikutilah dengan cara )ang
baik.

Dengan demikian maka kata 'r;L pada ayat ini juga bermakna

'kelebihan'.

Keenam belas: Ayat ini adalatr titah dari Allah SWT kepada para

penrbei diyatuntuk menyemhkannlna dengan bailq dan kepadapara penerima

diyat urrn*menerimanya dengan baik pula. Namun, apakatr titah ini adalatr

sebuah kewajiban untuk dilaksanakan ataukah hanya sebagai sunnah saja?

Peletal&an haral<nt dhammahpadaayat ini menandakan batrwa titah

tersebut adalatr sebuah kewajiban, karena malaranla menjadi, '?naka ia harus

(wajib) mengikutinya dengan cara lang baik".

An-Nuhas mengatakansss: kalimat,l'J& ;5 anA*r Uimat klausul,

554 HR. An-Nasa'i yang serupa maknanya pada pembahasan tentang Qasamah
(bersunpah atas suatu pembunuhan) (8/I 8-I 9).

555 Lih. I'rab Al Qur'ankaryaAn-Nuhas (l/281).
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sedangkanjawabalurya adalah kata l#, a^Ut"ini ber-harakat dhammah

karena ia menempati po sisi mubtada, dan perkiraan yang seharusnya adalatt

'tnakaiahanrsmengihrtinpdengrurcra ngbailC'. Jikakalimat ini digunakart

di selain Al Qur' an bisa juga digunakan dengan harakat fat h a h, t-r-r'ir
dan rrri , de,ngan menjadikan kedua kata itu sebagai mashdar.

IbnuAthiph mengAakafs: Ibmatrim binAbi Abalah me,nrbaca kata ini

dengan menggrmalc ur harakat fathah, l---r\rl.

Biasanya sebuah kalimat yang menandakan kewajiban akan

menggunakan bentuk rafa'(ber-harakat dhammah) seperti pada firman

Allah SwT, Fb'gL;; ti;i;e'b'd.l| "(Setelah itu) ru.iuk lagi

dengan cara yang ma'ntf atau menceraikan dengan cara yang baik."

(Qs.Al Baqaratr l2l:229). Sedangkan kalimat yang menandakan bahwa

titah itu hanya sebagai strnratr saja, maka kalimat tersebut akan menggunakan

bentuk nashab Oer-harakat fathah) seperti pada firman Allah SWT,

Vs{ qi*tit i Afi H sf *lpabila lamu bertemu dengan orang-

orang lrafir (di medan perang) malea panannglah batang leher merelca."

(Qs. Muhanmad lnT4)

ratiah Mas: Firmar Allatr SwT, 1:,L'5'&; ; W A).i\ * 
Yan s

demikian itu adalah suotu keringanan dari Rabb kamu dan suatu

rahmat." Nasan me,lrgapa ayat ini merupakan suatu keringanan dan suatu

ratrmat adalah,batrwaumat yang diberikan Kitab Taurat hanya memiliki

qishash saja dan tidak ada yang lain selain hukuman qishash. Dan bahwa

umd yarg diberikan Kitab kjil harya memiliki pemaafan saj a, namun mereka

tidak memiliki hukuman qishash atanqtn diyat sebagai penggantinla.

Oleh kilena itu ayat ini ditunrnkan sebagai keringanan untuk umat ini.

Brangsirya png be,rkehendak untuk melaksanakan hukuman q ishas h mak'a

5s6 Lih. Tafsir lbnu Athiyah (U89).
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ia dipersilahkan me,nggunakanny4 dan barangsiapa lang berkehendak untuk

mengambil diyat sebagupengganti hukuman q ishash tersebut maka iajuga

dipersilatrkan untuk mengambilnya, dan barangsiapa yang memilih untuk

memaafl<an kejatratan tersebut maka iajuga dipersilatrkan.

Adapun firman Allah SWT, Ui+t't; 
"'liq'\'"4 

Ulu;i f
" B arangs iap a yan g melampui batas s esudah itu m aka b aginya s il<s a y an g

sangat pedih." lni adalatr kalimat klausul beserta dengan jawabannya.

Malaranya adalatr: jika wali dari orang yang terbunuh telah memilih untuk

menggugurkan hukuman dan mengarnbil diyat s&agapenggantiny4 maka ia

tidak boleh mengqishash si pembunuh, karena jika ia melakukannya "mal<a

baginya silrsayang sangat pedih."

Hasan mengatakan bahwa pada masa jahiliyah dahulu, jika ada

seseorang langme,nrbunuhmaka ia akan melarikan diri memintaperlindungan

kepada kaumnya. Ke,mudian kaumnya pun mendatangi para wali dari orang

yang terbunuh dan meminta mereka untuk berdamai dan meneima diyat

sebagai pengganti hukumannya- Lalu para wali tersebut pun menerimadiyat

yang ditawarkan. Namun itu hanya sekedar siasat saja. Jika si pembunuh

telatr me,rasa aman dan tidak bersama dengan kaumnla, maka ia akan dibunuh.

Para ulama berbeda pendapat mengenai para wali yang mengqishash

pembunuh setelah mereka menerima diyat, kebanyakan para ulama

(diantaranya imam Malik dan Asy-Syaf i) berpendapat bahwa ia juga

dihukumi sebagai pembunuh, jika para wali (dari si pembunuh pertama)

berkehendak maka ia boleh dijatuhkan hukuman qishash,dan jika mereka

memutuskan untuk memberikan maafkepada mereka maka hukuman akan

mereka terima di akhirat nanti.

Sedangkan Qatadall Alaamah, As-Suddi, dan beberapa ulama lairurya

mengatakan batrwa ganjarannya hanya drqishash saja, hakim tidak berhak

menawarkan kepada wali (dari si pembtrnuh pertama) untuk memaafl<ann1a.

Imam Abu Daud meriwayatkan sebuah hadits dari Jabir bin Abdullah,

ia berkata: Rasulullah SAW pemah bersabda,

Surah A[ Baqarah



u3l t-i'fr;'Ji y -*i'.l
*Tiduk maof bogi orang t'ung ,rrengqi.;hush sctckrh mengumbil

fliys1."55t

Lalu Hasan melanjutkan: Jika tcrnyata ia dimaalkan malta ia lctap lranrs

menganbalikandiyat yarrytelatr ditcriman)na, nanrun dosanya di akhirut nanti

akan tetap di pikul olehnya.

Sementara Umar bin Abdul Aziz berpendapat bahwa Orang tcrscbut

harus di serahkan kepada pemimpin yang berwcnang, dan ialalr nanti yang

akan memutuskan apa yang akan nrenjadi hukunrannya.

Lalu didalam Sunan Ad-Daroqulilidisebutkan sebualr riwayat dari

Abu SyuraihAl Khuza'i, ia berkata: aku pemah mendcngar R:sulullah SAW

bersabda: "Barangsiapa ya,rg dibunuh utuu dicelukai, nruku (vuli duri

orangyang terbunuh atau orangyung dicelukui ilu) dupal mamilih sulult

satu dari tiga hukuman, dan jiku iu ingin yung kccntpal moku lurungluh

ia. (la dapat memilih) antaro menggonjar dengun hukumun qishush.

atau memaa/kannya, atau mengambil diycrlnyu. Dan .jiku iu tcluh

menerima diyat tersebut, namun kemudian ia nrclanggar bulus wtng

telah cli letapkan, maka ia okan dimusukkan kedalum ncruku, ubuli
selama-lamanya."ss*

FirmanAllah:

t fi"etrr,JiJi. Jik"r;,rq O"€,
"Don dalam qishash itu oda (jominan kelangsungon) hidup

bogimu, hai orang-orang yang berokal, supaya kamu bertaqwa."
(Qs. AI Baqarah l2l:.179)

557 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Diyat, bab: Hadits tentang Orang yang
Mengq i s h o s h setelah Mengambi I Diyat (4 I I 7 3, had its nomor 4 507 ).

55t HR. Daraquthni pada pembahasan tentang Hukuman dan Diyat (3/961.
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Dalam ayat ini terdapat empat masalatr:

Pertama; Firman Allah SWT, 'rF O.r;4 A'€t "Dan dalam
qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu." Betapa ayat ini
sangat tinggi bahasa dan maknanya, seperti yang telah kami jelaskan

sebelumnya.ssq Makra dari q,lat ini adalah: janganlatr kalian mernbunuh satu

samalain.

Makna ini disampaikan oleh Suffan dariAs-Suddi dariAbu Malik.
Maksud dari ayat ini adalah: jika hukuman g ishas h ditegakkan, maka orang

yang ingin membunuh orang lain akan berpikir berulang kali untuk
melalarkannya, khawatirjika ia nanti di-qishash,maka kedua orang tersebut

$ang ingin dibunuhdan yang ingn merrbunuh) dapat terselamatkan nlawan)a-

Padamasajatrilifah dahulu,jika terjadi suatu pe,lnbunuharl makakabilatr

dari yang terbunuh dan yang membunuh akan saling melindungi anggota

kabilahnya masing-masing, lalu setelah itu mereka bertikai dan saling
membunuh. Kemudian pertikaian itu akan memakan lebih banyak korban

lagi. Oleh karena ittr, ketika qishash ini disyariatkan maka mereka tidak perlu

lagi bertikai, karena mereka telah merasa puas dengan hukuman tersebut.

Dengan demikian betapa banyak nyawa yang dapat terselamatkan.

Kedua: Para ulama ahli fatwa sepakat bahwa tidak seorang pun

diperbolehkan unhrk mengambil hak qishashnya kepada dirinya sendiri tanpa

persetujuan dari yang berwenang (pemimpin, pemerintah, polisi, atau yang

lainnla). Masyarakat umum tidak diperbolehkan untuk saling manberikan
hukuman q ishashdiantara mereka- Hukuman q ishashhanya boleh dijatuhkan

55e Ayat ini telah membuat hukuman qishash menjadi hukuman yang berakibat
kebalikannya, yaitu kehidupan. Pada ayat ini kata "hidup" dinakirahkan, tujuannya
adalah untuk menunjukkan bahwa dalam hukuman ini ada sernacam rnakna hidup yang
agung yang tidak cukup hanya dirangkai dengan kata-kata. Untuk sekedar contohnya:
sebelumnya, hukuman pembalasan dilakukan kepada beberapa orang, padahal yang
dibunuh sebelumnya hanya satu orang saja. Atau, hukuman itu dijatuhkan kepada
selain pembunuh, lalu terjadilah fitnatr, atau pertikaian yang lebih mengeruhkan suasana.
untuk im disyariatkanlah hukuman qishash yang sangat adil dan penuh rahmat.

[i"lq]



oleh seorang yang berwenang atau seseorang yang dipercayakan untuk

melakukan hal tersebut. Oleh karena itu, para pemimpin ini diberikan

kewenangan untuk menahan atau menjatuhkan hukuman kepada orang yang

b€rsalatr.

Kaiga: Para ulama juga sepakat bahwa jika yang melakukan

pembunuhan adalatr orang yang memegang tampuk kewenangan, maka ia

harus meng-qishasi dirinya sendiri. Karena dirinya termasuk bagian dari

kewenangannya. Meskipun ia memiliki kelebihan dibandingkan masprakat

umum yang berada dibawah wewenangnya, narnun hal itu tidak dapat

menghalangn)a dari hukum an q is h as h. Karena tidak ada bedanya antara

orang ),ang memegang tamptrk kewenangan dengan masyarakat umum yang

berada dibawah wewenangnya dalam hukum Allah SWT, 'f*iL,}
4itfi 1bq "Diwajiblun atas kamu qishash berkenaan dengan

oran g-oran g y an g di bunuh."

Dikisatrkan juga tentang khalifah Abu Bakar ketika ada seseorang

pekerja yang mengadu batrwa tangannya telatr dipotong secara zhalim, lalu

Ash-Shiddiq berkata kepadanya, 'Tika yangAnda katakan itu benar, maka

aktr akan mengqishashn3/a."

ImamAn-Nasa'i jugameriwayatkan sebuatr hadits dari Abu SaidAl
Khudri, ia berkata: Pada suatu ketika, Rasulullatr SAW mernbagikan kepada

kami sesuatg lalu tiba{iba ada seseorang laki-laki lang tidak sabar menunggu

merebut langsung dari tangan beliau. Kemudian Rasulullah SAW memukulkan

sebuatr tongkat lang ada di tangannya (dengan maksud mendidiknya agar

dryat mengarti dengan baik), laki-laki tersebut pun sedikit menjerit kesakitan.

Kemudian Rasulullah SAW berkata kepadanya: "Datanglah kesini, dan

qishash lah (perbuatanku tadi)." I,aluia berkata: "Tidak wahai Rasulullatr,

aku telatr memberikan maaf.'{n

560 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Qasomah (bersumpah atas suatu
pembunuhan), bab: Hukurnan Qishash Terhadap Sebuah Pemukulan (8/32). Diriwayatkan
pula olehAbu Daud pada pembahasan tentang Diyat, bab: Hukuman Qishash terhadap
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Abu Daudjuga meriwayatkan sebuatr hadits dari Abu Firas, ia berkata:

Umarbin Khaththab pernah berpidato: "Ketahuilah, bahwa barangsiapa
yang merasa dizhalimi oleh pemimpinnya maka adukanlah hal itu kepadaku,

niscaya aku akan mengqishasi perbuatannya itu." Lalu Amru bin Ash
bertanya: "Wahai Amirul mukminin, apakah mungkin seorang tuan yang

sedang mendidik orang-orang yang menjadi tanggungjawabnya akan engkau
qishash jugd?" umar menjawab, "Apa alasanku unhrk tidak melakukannya,
padahal aku pernah melihat bahwa Rasulullah sAw melakukan qishash
kepada dirinya sendiri ! "56 I

I,atazra.lainnya dari Abu Daud, yangjuga diriwayatkan dari Abu Firas

menyebutkan: Umar bin Khaththab pernatr berpidato: "sesungguhnya aku
tidak mengutus parapekojalnr urtuk memularl kalian atau mengarnbil ssagian
harta kalian, barangsiap ayangmenemukan ada seseorang dari pekerjaku
yang berbuat demikian maka adukanlah hal itu kepadaku, maka niscaya aku
akan mengqishashnya." I-alu Abu Daud menyebutkan kata-kata yang hampir
sama dengan pidato Umar sebelumn)a-

Keempatz Firman Allah SWT, '(rfi-$ "supaya kamu
beftaqwa." Al hamdulillai kami telah menerangkan mengenai maknanya.

Adapun maksud dari kata 'o# pada ayat ini adalah menjauhi
pernburuhan agar dapat terhindar dari hukuman q ishash.Namun selanjutrya
kata ini jugamencakup segalajenis ketaqwaan yang lainnya, karenaAllah
SWT akan mengganjar setiap bentuk ketaatan, termasuk menghindar dari
perbuatan dosa.

Diriwalatkar bahwaAbuAl JarzaAus binAMillahAr-Raba'i mengganti
bacaan gLaiJ t (hukuman terhadap pembunuhan atau pencelakaan dengan
yang sama) dengan oaailt (kisah-kisah dalamAl eur'an). Adabeberapa
ulama mendukungnya dengan mengatakan bahwa mungkin kata gaail r yalg

suatu Pemukula4 dan Hukuman Qishash yang Dijatuhkan Seorang pemimpin terhadap
Dirinya Sendn(41182). Diriwayatkan pula oleh imamAhmad dalammusnadnya (312g).

56f HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Diyat(4/ll3,hadits nomor 4s37).
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dimaksud cleh Abu Al Jauza adalatr bqfiik mashdar lain yang artinla tetry

sama. Dan beberapa ulama pendukung lainnya mengatalcan batrwa Jika

memang yang dimaksudkan oleh Abu Al J auz.a adralah kisah-kisatr dalam Al

Qu'an, makamalcunyaadalah: kisah-kisah ngted4atdi dalanAl Qrr'm
itu ada kehidupan bagr kamu, )akni keselrnatan. Nanun bacaan ini dibantah

oleh An-Nuhass2, ia mengatakan batrwa bacaan dai Abu Al Jauza ini tidak

mutawatir.

trImranAllah:

+lfiW t$ olbfr €ci;*;tt1'd:b+;
@o*'iTt6

$Diwajibhan otos homu, apabila seorong diantoro *oma
hedatangan (tonda-tanda) maat, jiko io meninggolkon harta yang
bonyak, bentasiat untuk ibutopak dan karib hcrobdnyo secaro
ma'ruf, (ini adalah) hewojiban otas orangetong yang bcrtaqwon

(Qs. Al Baqarah I2l: f 80)

Dalam a),at ini terdapat duapuluh satu masalah:

Pertama: Firman Allah SWT, bfr f'Ci*; ti,-; -f;,-5
{"rt lF t:; ts) 

*Diwajiblcan atas kamu, apabila seorang diantara
lramu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang
banyak, berwasiat." Ayat ini adalatr ayat tentang wasia! dan penyebutan

kata wasiat di dalam Al Qur'an hanya terdapat pada beberapa ayat saja,

yaitu pada ayat ini, lalu pada dua ayat di suratrAn-Nisaa', lakni firmanAllatr
swT, F'ti \ e;-;*r't )13. :y *(Pembagian-pembagian tersebut di

G;'o.ry;, e,.j$sl.4:).

562 Lih. I'rab Al Qur'an karya An-Nuha s (l t282).
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atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar

utangnya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 11-12). Lalu sebuah ayat di surah Al
Maa'idatr, yakni firman Allah SWT, 'ii ts1-JiJ.'r'l,ri: t*t;'u-iit (V
"*'fi 'e? L{l lt;i "Hai orang-orang yang beriman, apabila salah

seorang dari kamu menghadapi lrematian, sedang dia akan berwasiat."

(Qs. Al Maa idah [5] : I 06). Adapun kata wasiat yang ada di surah Al Baqarah

yang sedang kita batras sekarang ini adalah yang paling lengkap dan yang

paling sempum4 nilmun ayat ini diturunkan sebelum turunnya ayatfaraidh

ataupun hukum warisan. Insya Allahkami akan membatras lebih mendetail

pada tempatrya tersendiri.

Sebenarnya didepan ayatyangsedang kita bahas ini ada huruf wauw

(1ang artinya 'dan') lang dihapuskan. Semestinla adalah: '# .i$i"Don
diwajiblran atas kamu." Penghapusan ini juga terdapat pada beberapa

ayat lainnya, termasuk pada firman Allah SWT, @ J:!i {1ti1,- {
*;i Ok 6 fi "ndok ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang

paling celaka,. Yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari

iman)." (Qs. Al-Lail [92]: 15-16). Yang seharusnya dituliskan adalatr:
3 / a. 1-

UfiaJE 6illi "Dan yang mendustakan (kebenaran), serta berpaling

(dari iman)."

Beberapa ulama mengatakan, ketika disampaikan bahwa para wali

diberikan hak qishash, maka ini adalah termasuk salah satu sebab dari

kematiarU seakan-akan orang yang akan diqishash itu sedang dalam sakaratul

maut. Maka itulah saat yang tepat untuk berwasiat. Oleh karena itu, ayat ini

sangat berkaitan dan bersinggungan dengan ayat sebelumnya.

Adapun makna dari kata ,;! adalahditetapkan atau diwajibkan,

s€perti yang telatr kami sampaikan sebelumnya.

. Dan maksud dari kedatangan maut pada L-fi'{t;i i; ft1

"Apabila seorang diantara l<amu kedatangan maut" adalah kedatangan

sebab-sebabny4 atau juga kedatangan tanda-tandanya. Orang-orang Arab

telah tefuiasa mengkiaskan kata sebab lalu menggantinya dengan kata akibat.
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Kedu az Jika ada yang mengatakan, mengapa pada ayat ini kata yang

digunakan adalah kata,-l dan bukan kata t-JS, padahal +ii
adalah sebuah kata muannals (berbentuk female)?

Beberapa ulama menj awab : Karena malsud dari tata'zi* 7i ini adalah

kata rl-es)t, dan kata ini berbentuk mudzakkar (male form).

Sedangkan ulama lainnla menjawab: Karena kedua kata ini diselingi

dengan kalimat lain. Dengan demikiarL kalimat lain ini laksana pengganti dari

hurufra ' tu'nits yang sehanrsnya ada pada kata qJ. TerteUih yang menjadi

penghalang dari keduakata ini adalatr kalimat yang sangat panjang.

Ketiga: Firman Allah SWT, Wlio) "Jika ia meninggalkan

harta." Kata oJ aisini adalah kata klausul, sedangkan untuk jawabannya Abu

Hasan Al Akhfasy memi liki dua pendapat, yang pertama adalah : huruf fa u'
sebagai tandajawabannya dihapuskan pada }crtata+?i, seharusnya adalah:

'*;10 Dan yang kedua adalah: j ika setelah kata o] adal ah kata kerj a masa

lampau seperti pada ayat ini, makajawabanryra dibolehkan untuk diletakkan

di depan ataupun di belakang kalimat tersebut. Adapun untuk ayat ini,
jawabannyadikedepankan, sehan:-snlaadalah:'berwasiatlah unhrk ibu-bapak

dan karib kerabatrya, jika meninggalkan harta yang banyak".

Keemp at: Para ulama sepakat bahwa makna dari kata (i,L 
ft ebaikan)

pada ayat ini adalah harta. Walaupun setelah itu mereka berbeda pendapat

mengenai banyaknya. Ada yang berpendapat bahwa harta tersebut harusl ah

harta yang banyak sekali. Riwayat d;ri Ali, Aisyah, dan Ibnu Abbas

menyebutkan bahwa uang 500 dinar (500 uang keping emas) belum dianggap

harta yang banyak. Sedangkan Qatadah meriwayatkan dari Hasan

menyebutkan: kata jJl dipakai untuk harta sebanyak 1000 dinar atau

lebih. AdapunAsy-Sya'bi berpendapat bahwa harta lang banlak adalah antara

500hingga 1000dinar.

Kata wasiat ini adalah sebuah istilah untuk segala sesuatu yang

rl



merupakan pesan atau perintah seseorang semasa ia masih hidup, lalu

dikhususkan oleh adat kebiasaan untuk dilaksanakan rya lang menjadi pesan

itu s€telah iawafat.

Bentnkjamak dari llat^i*jl adalah u-t-rt seperti halnp b€ntuk
jamak dari kata io. ..ill 

adalah tr-t-aill. Dan kata u,ar! t aigunAcan untuk

orang ),ang be,nrasiat dan nntuk orang yang menerima wasiat. Sedangkan

kata bendarya adalah lt 
-rjt 

(dengar memggun al<an harakat kasrah padra

hnnrf uannu) atau bisa juga ze-t--o Jlt (dengan manggun akan horakat fathoh
padahurufwom,).

Sdangkah makna dari lalat 9-ct t adalah saling benilasiat diantra
manusia S€perti yang te,rcantum dalam hadits Nabi SA\ry,

i*'0,* ..6yt;:du1t ;rt
"fuling berttasiatlah kepada istri-isrri dengan baih karcna istri

kalian adalah laksana tawanan yang ada padamu.'$6'

Kelima: Para ulamajuga sepakat batrwa wasiat ini diwajibkan atas

orang yang memiliki simpanan disuatu tempat, ataupun berutang kepada

seseorang. Lalu setelah itu mereka juga berbeda pendapat apabila orang

tersebut hanya meminggalkan harta saj4 tanpa simpanan )ang lain ataupun

uaE;

Kebanyakan ulama berpandapat batrwa wasiat ini tidak diwajibkan
bagi seseorang png tidak memiliki simpanan harta ataupun utang. Entah ia
termasuk seonmg yang kaya ataupun seorang yang fakir. Pendapat ini

oleh imam Malik, Asy-Syaf i, Ats-Tsauri, dan yang lainnp-

sr HR. Al Bukhari pada pembatrasan tentang Nikab, bab: Berwasiat untuk Para Istri (3/
257). Diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Susuarl bab: Wasiat
mtuk Istri (3/1090), dan juga olehAt-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, dan
oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang Nikah.
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Beberapa ulama berpendapat lain, mereka mengatakan bahwa wasiat

itu diwajibkan melalui ztrahir ayatAl Qur'aru entah harta yang dimilikinya itu

sedikit ataupun banyak. Pendapat ini disampai kan o I eh A z-Zuhi dan j uga

AbuMijlaz.

Sedangkan Abu Tsaur mengatakan bahwa wasiat ini tidak diwaj ibkan,

kecuali kepada orang yang memiliki utang atau ia menfmpan harta milik orang

lain. Jika demikian, maka ia wajib berwasiat dan memberitahukan apa saja

yang menj adi kewaj ibannya untuk dikeluarkan. Adapun oran g yan g ti dak
memiliki utang atau tidak memiliki simpanan )ang tidak diketatrui oleh orang

lain, maka ia tidak di wajibkan untuk beirvasiat, kecuali ia marginginkannya.

Lalu Ibnu Al Mundzir mengomentari : pendapat ini sangat baik sekali, karena

Al lah S WT mewaj ibkan para pemegang amanat untuk menyampai kannya

kepada orang yang berhak. oleh karena itu, bag siapa saja yang tidak memiliki
hak atau amanat orang lain pada dirinya, maka ia tidak diwajibkan untuk
berwasiat.

Kanudian, dalil dari para ulama n'rg mewajibkan wasiat ini adalah:

sebuah riwayat dari Ibnu Umar, batrwa Rasulullatr sAw pernah bersabda:
"ridak semestinya seseorang yang beragama Islam yang memiliki sesuatu

untuk diwasiatkan, bermalam selama dua malctm kecuali ia telah
menul i s kannya." Dalamriwayat lain disebu tkan: " t igct ma I u m I omanya"5t*

LaluAbdullah bin umar ketika mengomentari hadits ini mengatakan

batrwa "Tidak ada satu malam pun yang aku lalui semenjak aku mendengar

Rasulullah SAW mengatakan hal itu, kecuali aku menuliskan wasiatku."

Adapun alasan dari para ulama png tidak mewajibkan wasiat ini adalah:
jika wasiat itu diwajibkan maka wasiat itu tidak akan diserahkan pada

s64 HR. Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. Lih. Al-Lu'ru' wa Ar Marjan (2134).
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang wasiat, bab: Anjuran
untukBerwasiat(2l90l,hadirs nomor2699). Diriwayatkanjuga oleh imamMalik dalam
Al Muwaththa'nya, bab: Perintah untuk Berwasiat (3/761). Serta imam-imam hadits
lainnya.



keinginan dari orurg yang beirvasiat, dan pasti akan dihanrskanpadakeadaan

apapun. Kemudian, jika memang dibenarkan bahwa zhahir ayat tersebut

mewajibkan wasiat maka tidak mungfuin alasan png dipakai adalatr *hawatir

ada hak orang lain yang akan terkubur bersama orang yang wafat. Seperti

yang disampaikan pula olehAbu Tsaur: dan juga jika alasan yang dipakai

adalah kfiawatirjikapara ahli waris tidak menyerahkan hak orang lain png
ada pada dirinya- Jika mernang hanya ke,pada orang-orang yang seperti ini
png diwajibkanbenvasiat, maka kami juga akan sependapat

Jika ada )rang mengatakan batrwa Allah SWT telatr berfinnan,
'#* *Diwajiblcan 

atas lcamu." Dan malcna dari kata 'tl adalah

ditetapkan atau diwajibkan, maka ini menunjuldran batrwa wasiat itu
diw4iibkan. Makajawabnp adalatr: lomi telatr mengung[apkanjawabannya

pada ayat sebelumnya. Malcna dari kewajiban ini adalatr, jika kalian ingin

benvasiat. Wallahu a' lam.

An-Nakha'i mengatakan bahwa ketika Rasulullatr SAW wafat, beliau

tidak benilasia, namun k*ikaAbu Bakarwafrt, iabenrasiat Maka maknanya

adalah wasiat ini tidak diwajibkan, jika seseorang ingin benvasiat maka itu
hal yang baik baginy4 namun jika ia tidak ingin berwasiat maka tidaklah

m€ngapa

Keenanz Wasiat yang telatr ditetapkan Allah SWT dalam Al Qur' an

tidak disertakan dengan adanya prosentase harta yang hanrs diwasiatkan. Al
Qnr'an hanyame,nyebutkan, W lj o)*Jite ia meninggallcan hartayang
banyak." Seperti halnppada ayat png lairL jugatidak disebutkan banyakrya

harta yang harus dikeluarkan, seperti pada firman Allah SWT,

f :ylt$ C'5 "Dan apa saja harta yang baik yang kamu naflrahkan

(di jalan Allah)." (Qs. Al Baqaratr l2l: 272). Dan firman Allah SWT,

"$:rii\#.iiy 
"Don sesungguhnya dia sangat bakhit karena

cintanya kcpada harta." (Qs.'AlAadiyaat [ 00]: 8)

Oleh karena itulah mengapa para ulama berbeda pendapat mengenai

iq



prosentase harta yang hanrs dikeluarkan. Diantaranya adalatr:

Diriwayatkan dari Abu Bakar. bahwa ia berwasiat dari seperlima

hartanya. Lalu diriwayatkan dari Ali, bahwa ia berwasiatjuga seperlima dari

harta rampasan perang kaum muslim. Kemudian Ma'man meriwalratkan dari

Qatadah, bahwa Umar berwasiat dari seperempat hartanya. Setelah itu Al
Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbass65, bahwasanyaAli pematr berkata,

"Berwasiat dari seperlima harta itu lebih aku sukai daripada berwasiat dari

seperempat harta, dan berwasiat dari seperempat harta itu lebih aku sukai

daripada berwasiat dari sepertiga harta."

Lalu, sebagian besar para ulama berpendapat bahwa bagi seseorang

yang hanya memiliki sedikit harta namun iajuga mempunyai keluarga (ahli

waris) yangditinggalkan, untuktidakbenvasiat. Hal inidiriwayatkan dariAli,

Ibnu Abbas, dan Aisyah. Salah satu riwayat tersebut adalah dari tbnu Abi
Syaibah, dari Ibnu Abi Mulkiyah, dari Aisyah. Pada suatu hari ada seseorang

berkata kepadaAisyah, "Saya ingin benvasiat." laluAisyah bertanla, "Berapa

banyakkah harta yang engkau miliki?" orang tersebut menjawab, '"Tiga ribu."

Airyah bertanya kembali, "Dan berrya baryakkatr anak lar g engkau miliki?"
orang tersebut menjawab, "Empat orang." Aiqrah pun berkatil'Sesturgguhnya

Allah SWT berfirman tlL t:i ol "Jikn ia meninggalkan harta yang

banyak." Adapun harta yang engkau miliki hanyalah harta yang sedikit,

berikanlah hartamu itu untuk anak-analorrq karena itu akan lebih baik bagimu."

Ketujuh: Jumhur ulama juga sepakat bahwa tidak seorang pun

diperbolehkan untuk berwasiat lebih dari sepertiga hartanya. Be6eda halnya

dengan pendapat Abu Hanifah dan para pengihtny., mereka mengatakan

bahwa Jika orang yang berwasiat tidak memiliki satu ahli waris pun yang

akan mewarisi hartanya, maka ia boleh berwasiat dengan seluruh hartanya.

565 Lih. Shahih Al Bukhari pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Berwasiat dengan
Sepertiga Harta (2/ 125).

fsr,



Kemudian merekajuga menambahkan: Sesungguhnya pembatasan benvasiat

dengan sepertiga dari harta seseorang adalah agar ia dapat meninggalkan

hartanya untuk para atrli waris. Seperti saMa Rasulullatr SAW:

..16r r ;js6. na prx'oi i > i4i'ss rr rt oi itiy.
"sesangguhnya engkau meninggalkon para ahli warismu dalam konclisi

kaya adolah lebih baik daripoda engkau meninggalkan mereka dalant
kondisi miskin, yang meminta-minta pada orang lain." al hadits. Hadits
ini diriwalatkan oleh para imam hadits.566

Oleh karena itu bagi orang )rang tidak merniliki satu atrli waris pun ia
tidak masuk kedalam makna dari hadits ini. Diriwayatkanjuga pendapat ini
dari Ibnu Abbas, dan disampaikan pula oleh Abu tlbaidatr dan Masruq, dan

diilorti pula oleh Ishak, dan imam Malik pada salah satu riwayat darinya. Dan
diriwaptkan pula dari Ali. Namun setelatr itu orangorang yang setuju d€ngan

pendapat ini berbeda pendapat dalam posisi baitulmal sebagai penerima harta

tersebu! ryakah baitutnal sebagai atrli waris ataukatr hanp sebagai pemelihara

dari hartatersebut.

Kddapan: Meskipun demikian adanp, selunrh ulama sepakat bahwa

barangsirya png wafat dan memiliki ahli waris yang akan mewarisi hartany4
maka ia tidak boleh mewasiatkan keselunrhan hartanya?

Kesembilan: Para ulama juga sepakat bahwa pembuat wasiat
dibolehkan untuk mengganti atau menghilangkan wasiatnya, menurut
kehendaknya sendiri. Hanya saj4 setelatr itu mereka berbeda pendapat dalam

hal mudabbrr (perkataan seorang tuan kepada hamba satrayanya: engkau
akan bebas secara otomatis setelatr aku meninggal dunia nanti).

Imam Malik berpendapat bahwa yang disepakati dalam madztrab kami

566 HR. Al Bukhari dan Muslirn Lth. Al-Lu'tu' wa Al Marjan (U34). Diriwayatkan pula
oleh imam-imam hadits lainnya pada pembahasan tentang Wasiat.
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adalah bahwasanya pembuat wasi at j ika i a berwasiat dalam keadaan sehat

ataupun sakit, dan didalamnya adalah permasalahan pembebasan seorang

harnba satnyalang ia milih atauprur lang lainrya, maka iaboleh mengubahnya

dengan sesuka hati, hingga saat ajal menjemputnya. Ia diperbolehkan untuk

mengfrilanglonselunrtrwa.siatpngdibuafiryakecualihallangberkaitandengan

janji pembebasan (mudabbir). Jika ia telah mengatakan kepada hamba

sahayanya bahwa ia akan bebas setelah ia wafat nanti, maka ia tidak boleh

mengganti atau menukar perkataanrya itu. Dalilnya adalah saMa Rasulullatr

SAW. "Tidak semestinya seseordng yang beragama Islam yang memiliki

sesuatu untuk diwasiatkan, bermalam dua malam kecuali ia telah

menuliskannya."

Abu Al Faraj Al Maliki mengatakan bahwa a I mudabbar sama halnya

dengan seorang hamba sahala lang dijanjikan untuk dibebaskan dalam satu

bulan. Karena satu bulan atau dua bulan ataupun setelah kematian adalah

waktu yang dapat dipastikan kedatangannya. Dan pala ulama telah sepakat

bahwa seseorang tidak diperbolehkan melanggar jika ia berjanji untuk

membebaskan hamba sahaya pada tenggang waktu yang telah ia tentukan,

begitu juga halnya dengan al mudabbar (budak yang dijanjikan bebas

sepeninggal majikannya). Pendapat ini juga disampaikan oleh imam Abu

Hanifrh

Kemudian, Asy-Syaf i, Imam Ahmad, dan Ishak berpandapat bahwa

mudabbar itu tidak lain hanyalah sebuah wasiat saj 4 dan para ulama berijma

bahwa ia masuk kedalam sepertiga harta dari sebuah wasiat. Dan telah

dinyatakan j uga bahwa Nabi SAW pernah menj ual seorang hamb a sahaya

yang telah dij anj ikan untuk dibebaskan setelah beliau wafat567. Begitu j uga

denganAisyah, ia telatr berjanji akan membebaskan seorang hamba sahaya

setelah iawafat nanti, namun setelah itu iamenjual hamba sahaya tersebut.

Pendapat ini adalatr juga diikuti oleh sebagian besar para tabi'in.

567 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pembebasan Hamba Sahaya, bab: Al
Mudabbar (2/840, hadits nomor 2512).
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Beberapa kalangan berpendapat bahwa seseorang diperbo lehkan

untuk mengganti wasiatnya sesuka hatinya selama ia masih hidup, kecuali

yang berkaitan dengan pembebasan hamba sahaya. Hal ini disampaikan

olehAsy-Sya'bi, Ibnu Siriru Ibnu Syrbrumatr, An-Naktra'i, dan Sufyan Ats-

Tsauri.

Kaquluh: Iahr" Madztrab Maliki juga memisahkan antara perkataan

seorang tuan kepada hambanya, *Engkau akan bebas setelatr aku wafat"

ftrmun yang dimaksudkannya adalatr wasiat, maka jika demikian ia boleh

mengganti atau mencabut p€*ataannya- Adaprm antara perkataannya kepada

harnbanya: " errySau mudabbar *telahaku wafat", maka dengan demikian ia

tidak boleh mencabut perkataannya. Kernudian para pengikut imam Malik
me,nanrbatrkan: walaupun ia mengatakan se,perti yang pertama tadi, namun

yang dimaksudkannya ad alah tadbir,maka ia tidak boleh mencabutrya.

Sedangkan Asy-Syaf i, imam Ahmad, dan Abu Tsaur berpendapat

bahwa sernua png disebutkan diatas huktrmryra sama saj 4 masih tennasuk

dalan wasiat, l@q tadbirsorrrgtran atar perkataamya itu masih terrnasuk

kedalam sepertiga turtaFng ditinggalkamla saelatr wafat.

Haqra, imamAsy-Syaf i setelatr itu mengatakan bahwa seorang tuan

tidak boleh mencabut perkataannya pada seorang mudabbar kecuali ia telatt

mengeluarkan hamba satrayanya itu dari kepemilikanny4 dengan cara

menjualnlaatarryunmernboikannya s$agai hadiatrkepadaorang lain Namun

pada pendapah)ra ),ang g adim $mndapat lama dari imam Asy-Syaf i yang

telahdigmtikandenganpendryat ngbau)menpbutkan: seorrrgtuanboleh

menaik pe*atamrya kembali seperti halnl,a dengm wasiat lainnya Al Mrrztrri

pun lebih memilih pendapat ini, meng-qryas-kannya dengan ijma ulama

menge,nai penarikan kernbali sebuah wasiat untuk mernbebaskan seorang

harnbasahaya

SementaraAbu Tsaur mengatakan batrwajika seseorang telah berkata

"aku telalr me,narik kernbali mudabbar-hl' maka secara otomatis perjanjian
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unhrk pe,nrbebasan hamba sahayanya pun telatr dibatalkan, danjika ia wafat

setelah itu maka harnba sahaya tersebut masih termasuk dalam kepemilikanryra-

Lalu IbnuAl Qasim danAsyhab berbeda pendapat mengenai seseoftulg

lang mengatakarq "hamba salnyaku ini terbebaskan setelatr aku wafat nanti"

nirmun ia tidak bermaksud berwasiat ataupun tadbir.Ibnu Al Qasim

berpendryat bahwa itu adalatr wasiat. SedangkanAsylrab mengatakan bahwa

jika ia tidak bermaksud wasiat maka itu adalah tadbir.

KesebelaszPara ulamajuga berbeda pe,ndapat, apakatr ayat ini masih

muhlcamah (ayat yang masih berlaku sebagai hukum) ataukah sudah di

mansuHt(ayat lang telatr digantikan dengan hukum lang lain).

Beberapa ulama berpendapat bahw a ayatini adalah ayat muhkamah,

zhatrimya unfuk umum, namun maknanya dikhususkan kepada kedua orang

tua yang tidak berhak untuk mendapatkan harta warisan, seperti orang tua

yang kafir, atau orang tua yang berstatus hamba sahaya, ataupun kerabat

lainnya yang tidak termasuk orang yang berhak mendapatkan warisan.

Pendapat ini disampaikan olehAdh-Dhatral'q Thawus, Hasan, dan dipilih oleh

Ath-Thabari.

Sedangkan Az-Ztrhiberpendapat bahwa wasiat itu diwajibkan bagi

orang yang memiliki harta yang banyak ataupun sedikit. Adapun Ibnu Al

Mundzir mengatakan bahwa seluruh ulama telatr sepakat, bahwa wasiat itu

diperboletrkanj ika ditujukan kepada kedua orang tua lang tidak berlrak untuk

mendryatkan warisan atau kerabat lainnya diluar ahli waris.

Lalu, IbnuAbbas, Qatadah, danjuga Hasan, menyebutkan: ayat ini

adalah untuk umum, hukum pun telah dijalani beberapa saat lamanya. Namun

setelatr itu setiap orang yang termasuk dalam daftar atrli waris di nasakh

(digantikan hukumnya) dengan diturunkannya ayat faraidft (waris). Dan

beberapa ulama menambahkan: P e-nasalrh-an ini bukan saj a dengan ayat

faraidh,rnmtxrjuga disertai dengan yang lain, yaitu sabda Rasulullah SAW,
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"sesungguh,r,^;;!l;:::;rn;i*f;"!^::;;
hak (warisan), oleh korcna itu para ahli waris tidak berhak lagi diberikan

wasi.fi.'6n Hadits ini diriwayatkan oldrAt-Tirmidzi dariAbu Umamatr. Lalu

At-Tirmidzi mengomentainya: hadits ini termasuk hadits ft asan shahih.

Oleh karena itu, ayat wasiat ini bukan saja di nasakh oleh ayat

mawarits, namun juga dengan hadits ini. Seperti yang diunggulkan dari

pendapat para ulama Kalau saja bukan karena hadits ini, maka mungkin saja

kedua ayat tersebut (ayat wasiat dengan ayat mawarfis) digabungkan

maknanya. Yaitu ahli waris boleh merrilih apakah ia mau mengarnbil harta

warisan yang telah ditetapkan untukrya, ataupun mengambil wasiat yang

diwasiatkan kepadmp atatrjugamenganrbil sisa hartawarisan setelatr semua

wasiat telatr dipenuhi. Namun, semua ini tidak dapat dibenarkan dengan

adanya hadits tersebut diatas tadi, danjuga dengan adanya ijma dari para

ulma

Meskiprur imarn Asy-S5.af i dan Abu Al Faraj menolak nasalch ayat

Al Qur'an dengar sumalq namun pendryat ulama ),ang paling diunggulkan

adalah pembolehannya. Alasannya adalatr batrwa semua yang ada padaAl

Qur'an dan As-Sunnah adalah datangrya dari Allah SWT, walaupun

pcnamafrrrlabe,rbeda

Meskipun hadits diatas sampai kepada kita secara ahaad (hanya

seorang perawi saja yang meriwayatkmnla) namun hadits ini digabrmgkan

dengar ijmakaum muslimbatrwanmsi*tidak dipeftolehkan untuk atrli waris.

Oleh karena itu, makajelaslah bahwa kewajiban berwasiat untuk kerabat

png berstatus sebagai ahli waris telatr dr-nasakh hukumnya dengan sunatr.

Wallahu a'lam.w

s6E IIR. At-Tirmidzi pada pernb"hasan tentang Wasiat, bab: Hadits tentangAhli Waris
yang Tidak Bertak Mendapatkan Wasiat. (3l433434,lndits nomor 2 120).
s Saya berpendapat bahwa ayat ini termasuk ayat muhkamah, dantidak di-nasakh

oleh ayat ataupun hadits, dengan sebab.sebab berikut ini:
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I-alq IbnuAbbas dan Hasan berpendapat bahwa ayat wasiat terhadap

kedua orang tua telah di nasakh dengan ayat faraidh yang disebutkan di surah

An-Nisaa', namun wasiat ini tetap berlaku untuk para kerabat yang tidak

mendapatkan hak warisan. Inilah yang diikuti oleh madzhab Syaf i,
kebanlakan pengikut madztmb Maliki, dan beberapa ulama lainnya.

Didalam kitab Shahih Al Bukhari disebutkan sebuah riwayat dari Ibnu

Abbas, ia berkata: "Sebelumnya, harta warisan itu ditinggalkan untuk anak-

anak sedangkan wasiat dituliskan untuk kedua orang tua. Lalu hal itu di-

l. Tidak ada yang berlawanan atau berbeda antara ayat wasiat dengan ayat mawarits
(waris). Akan tetapi, ayat rz awarits adalah tambahan untuk ayat wasiat. Arti dari kedua
ayat ini adalah: Allah SWT telah menetapkan wasiat dari harta peninggalan untuk kedua
orang tua dan para kerabat, yainr pada firman Allah SWI il-+,r;i'n'i'i **;- 

*Atlah

mensyariatkan bagimu tentang (pembagion pusala untuk) anak-anakmu." (Qs. An-
Nisaa'[4]: ll).Olehkarenaitqorang-orangyangrnendekatikematianditetapkanuntuk
menuliskan wasiat untuk kedua orang tua dan para kerabat, setelah mereka juga
diwasiatkan olehAllah SWT untuk menerfuE harta warisan.

2. Syariat warisan sama sekali tidak rnenghalangi syariat wasiat untuk para kerabat,
karena syariat wasiat adalah pemberian yang dilahrkan oleh orang yang telah mendekati
kematiarl sedangkan syariat warisan adalah pemberian Allah SWT. Oleh karena itu,
seseorang bisa saja mendapatkan keduan)ra, yaitu warisan dan wasiat secara bersamaan.

3. Kalaupun andaikan syariat warisan ini dapat menjadi penghalang adanya syariat
wasiat, maka ayat mawarits dapat menjadi pengkhususan untuk ayat wasiat. Karena
ayat wasiat ini secara umum dapat dipahami bahwa wasiat itu diwaj ibkan untuk seluruh
kerabag sedangkan ayat mowarits nrcmisahkan kerabat dekat yang mendapatkan warisan.
Karena itu, ayat wasiat ini dapat diperuntukkan kepada para kerabat yang tidak
mendapatkan warisan, entah itu karena ada suatu penghalang yang menghalanginya
untuk mendapatkan warisan, atau ia tertutup oleh ahli waris yang lebih dekat kepada
orang yang wafat, atau karena alasan yang lainnya. IrnamAth-Thabari dalam tafsirnya
mengatakan: penafsiran ayat ini adalatU diwajibkan atas kamu wahai para pembuat
wasiat untuk berwasiat jika ajal telah mendekati dan kamu memiliki harta (khair).
Sementara khair ini adalah harta untuk kedua orang tua dan kerabat yang tidak
mendapatkan hak warisan. Orang-orang inilah yang diizinkan oleh Allah SWT dan
diperbolehkan unnrk dituliskan dalam wasiat, selama wasiat tersebut tidak lebih dari
sepertiga hartanya, dan selama orang yang mewasiatkan itu tidak bermaksud untuk
menzhalimi orang-orang yang berhak rnendapatkan warisan.

Dengan demikian, jelaslah sudah bahwa antara ayat wasiat dan ayat mawarits tidak
berlawanan sama sekali. Lih. Ath-Thab ari (2168) dan Fakhrunazi (5/6 I ).
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nasakh,lang kemudian menjadi: anak laki-laki dan anak perempuan dalam

mendapatkan warisan dibedakan, satu anak perempuan mendapatkan

setengah dari bagian satu anak lakiJaki. Ialu kedua orang tua mendapatkan

seperenam rurhrkmasing-masing. Untuk isfii pngditinggalkan, iamord4atkan

seperdelapan atau seperempat tergantung mereka memiliki anak atau tidak.

Begitujrrgajikayang ditinggalkan adalah seorang suami, ia akan mendapatkan

setengah atau seperempat dai hata wuisan istrinya togantung mereka memiliki

anak atau tidak."

Kemudian Ibnu Umar, Ibnu Zaid, dan riwayat lain dari IbnuAbbas,

mengatakan batrwa htrkum dari ayat ini semuanya tel ah di-nasakh, dan wasiat

han),alah sunah belaka Pendapat ini juga sama seperti yang disampaikan oleh

imam Malik. Lalu disebutkan pula olehAn-Nuhas, dari Asy-Sya'bi danAn-

Nakha'i.

Bahkan Rabi' bin Khutsaim berpendryat batrwa ayat ini telah dr-nasaklt

dan wasiat sudatr tidak ada lagi. Suatu hari Urwatr bin Tsabit bercerita: aku

pernah berkata kepada Urwatr bin Tsabit, "Wasiatkanlatr mushhafrnu ini
untulku." Lalu analarya memandanglar seraya mmgucapkan: rl-ifi 1 jiS
ffr,-.tS Ar;-,a l3i'# *Orang-orangyang mempunyai hukngan itu

sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang kerabat)

di dalam kitab Allah." (Qs. AlAnfaal [8]: 75)

Sebuatr riwayat lain dari lbnu Umarjuga menyebutkan bahwa ia setuju

denganpendryatini.

Kedua belas'. Firman Allah SWT, g^.}$i "kerabat" maknanya

adalatr keluarga. Kata ini adalatr bentuk jarnak dari kata vri I (yang paling

dekat).

Suatu kalangan berpendapat bahwa benvasiat unhrk para kerabat lebih

utama daripada untuk orang lain yang bukan keluarga, karenaAllah SWT

telatr menetapkannya seperti itu. Batrkan Adh-Dhahak mengatakan batrwa

jika seseorang menuliskan wasiat untuk orang lain yang bukan keluarganya
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maka orang tersebut telatr menutup amal perbuatannya di dunia dengan sebuatl

maksiat.

Sebuah riwayat dari Ibnu Umar menyebutkan bahwa ia menuliskan

wasiat untuk para ibu dari anak-analarya (istrinya), setiap mereka diberikan

empat ribu dirham untuk masing-masing. Dan sebuah riwayat dari Aisyatt

me,rrycbutkan batrwa iatelah me,nuliskan wasiat unhrk harnba satnyamilikrya

benrpa perabot rumah tangga. Sebuatr riwapt dari S alim bin Abdullah pun

me,nyebutkan batrwa ia melakukan hal yang sama.

Hasan pematr mengatakan bahwajika seseorang be,nvasiat untuk orang

lain yang bukan keluarganya maka wasiatnya itu dikembalikan kepada

keluargmya- Wasiat itu diperbolehkan unhrk orang lain lang bukan keluarganla

jika dalam wasiat tersebutjuga menyertakan keluarganla, dan wasiat itu tidak

diperbolehkan untuk orang lain yangbukan keluarganyajika dalam wasiat

tersebut tidak menyertakan keluarganya.

I-alu, pada saatAbuAliph wafat orang-orang disekitamla mengatakan

batrwaAbu Aliyah sungguh sangat aneh, ia telah dibebaskan oleh seorang

wanita yang b€rasal dari kaum Ralatr, namun ia mewasiatkan hartanya untuk

kaum bani Hasyim. Asy-Sya'bi pun menanggapi: Ia tidak pantas melakukan

hal tersebut, dan perbuatanqra itu sangatlah tidak terhormat.

Sedangkan Thawus berpendapat bahwa Jika seseorang menuliskan

wasiat untuk orang lain yang bukan keluargany4 maka wasiatrya dibatalkan

dan hama wasiat itu dikembalikan kepada keluarganla. Hal ini senada dengan

pendapat dari Jabir bin Zaid. Sebuah riwayat dari Hasan pun setuju dengan

pendapat ini. Ishak bin Ratnwaih pun berpendapat seperti itu.

Adapun imam-imam besar seperti imam Malik, Asy-Syaf i, Abu
Hanifah, beserta parapengikut merek4 danAl Auza'i, serta imam Ahmad bin

Harnbal, berpendapat batrwa barangsiapa yang berwasiat untuk orang lain

yang bukan keluarganya, lalu membiarkan keluarganya dengan segala

kebutuhan mereka atas harta tersebut maka betapa buruknla apa yang telatr

ia lakukan! Namun jika ia memperhatikan keluarganya maka ia boleh
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bemrasiat kepada siapa saj4 e,ntah orang tersebut miskin ataupun kaya, dekat

atauprm jauh, muslim ataupun kafir. Inilah pendapat yang disampaikan oleh

Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Dan sernakna dengan riwayat lang disampaikan

dariAisyah dan j uga Ibnu Umar.

Saya (Al Qurthubi) katakan,'?endryat )ang pertama lah png paling

mengen4 adryun Fng dilakukan olehAbuAlilah RAsala kira ia memandang

bani Hasyim hanrs lebih diutamakan, karenapersatrabatan yang drjalirur)ra

dengan Ibnu Abbas, dan pembelajaran yang ia terima darinya, yang

menjadikannya seorang yang sadar batrwa kekeluargaannya dengan bani

Hasyim walaupun hanya secara malcnawi namun n1ata, dan akan berguna di

dunia dan aktrirat. Sedangkan wanita yang mernbebaskannya dari perbudakan

hanya bertujuan untuk membebaskannya dari dunia saja, dan insya Allah

patralapembebasan tersebut telah cukup untuk wanita tersebut di akhirat

nanti. Wallahua'lam."

Kaiga belasz Para ulama (selain madztrab Zhahiri) sepakat batrwa

orang png sedang sakit dryat dilarang untuk menggumkan hartanya dengan

sesuka hatinya. Pendapat ini berbeda dengan madzhab Zhahiri yang

berpendapat bahwa orang png sakit se,perti lapkqra orang yang sehat dalam

menggunakan hartanya. Namrm dalil dari hadits, danjuga akal tidak sejalan

denganpendapatini.

Sa'ad meriwayatkan: Pada sat aku sakit parafu Rasulullah SAW yang

sedang melaksanakan haji wada' menyempatkan diri menj engukku, lalu aku

bertanya kepada beliau: "Watrai Rasulullah, sakit yang kurasakan telatr

bertarrrbatr ptrfr, namun aku tidak mempunyai siapapun yang dapat

mewariskan hartaku yang sangat banyak ini kecuali anak perempuanku.

Apakqh aku boleh bersedekah dua pertiga dari hartaku?" Rasulullatr SAW.

menjawab: "Tidak boleh." Lalu aku bertanya kerrbali: "Apakatr aku boleh

bersedekah setengatrnya?" Rasulullah SAW menjawab: "Tidak boleh.

Sepertiganya (saja), dan sepertiga (dari harta itu) sudah cukup banyak.
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Sesungguhnya meninggalkan para ahli warismu dalam keadaan kaya

adalah lebih baik daripada englcau meninggalkan para ahli warismu

dalam keadaan miskin, yang meminta-minta pada orang lain.." al
hadi&.sTo"

Madzhab Zhatriri juga melarang wasiat dengan sepertiga dari harta

meskipun para atrli waris mengizinkann)ia, sedangkan ulama lainnya

mernbolehkanjikadiizinkanolehparaatrliwaris. Pendapatyangterakhirinilatr

yang paling benar, karena tujuan dari larangan orang yang sedang sakit

menghadapi kematian untuk berwasiat lebih dari sepertiga hartanya adalatr

untuk menglrormati hak atrli wais. Oldrkarenai@jikamerekatelatr merelakan

hak mereka diambil maka wasiat itu dapat dibenarkan. Bagi para atrli waris,

wasiat pada saat ini sudah seperti hadiatr yang boleh diberikan kepada siapa

saja dan berapa saja lang diinginkan.

Ad-Daraquthni meriwayatkan sebuah hadits dari IbnuAbbas,sTr bahwa

Rasulullah SAW pernah bersabda, *Ahli waris tidak boleh diwasiatkan,

kecaali ahliwaris (ainnya) membolehlcan." Dan diriwayatkan pula dari

Amru bin Kharijah, bahwa Rasulullatr SAr$tr, pernatr bersabd a; " Tidak ada

w as iat unnk ahli waris, keauli ahli waris (ainnya) memb o I eh kan."

Keempat belas: Lalupara ulama berbeda pendapat mengenai: jika
para ahli waris tersebut telatr membolehkan harta warisannya digunakan

sebagiannya untuk sebuah wasiat kepada salah satu dari ahli waris, apakah

mereka boleh menarik perkataan mereka setelatr pewarisnya telatr wafat?

Pendapat pertama m€ngatakan bahwa Para ahli waris hanya memiliki
hak pernbolehan saj4 namun mereka tidak bertrak unhrk mencabut perizinan

570 HR. Al Bulhari dan Muslim dari riwayat Saad binAbi Waqqas. Lih. Al-Lu'lu' Wa Al
Marjan (2134). Dan lihat pula kitab Nasib Ar-Rayah (41 104).

57r HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Faraidh yang Diajarkan oleh Ibnu
Abbas. Lrh. Nashb Ar-Rayah (41404).
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mereka. Pendapat ini disampaikan olehAtha' binAbi Rabatr, Thawus,Al

Hasan, Ibnu Sirin, ibnu Abi Larla, Az-Znhi, Rabiah, dan Al Auza' i.

Sedangkan pendapat kedua mengatakan batrwa mereka boleh menarik

perkataan merekajika mereka menginginkannya. Pendapat ini disampaikan

oleh Ibnu Mas'ud, S)ruraih, Al Hakam, Thawus, Tsauri, Hasan, Ibnu Shalih,

Abu Hanifalr, Asy-Syaf i, Aknad, Abu Tsaw, dan dipilih juga oleh Ibnu Al
Mundzir,

Bqbeda lagr dengan pendapat imam Malik yang mengatakan bahwa

Jika izin mereka itu disampaikan ketika sang pewaris dalam keadaan sehat,

maka mereka boleh menarik perizinan mereka. Namun jika mereka

mengizinkanryraketikapewaris dalam keadaan sakit makamoeka tidak dapat

menarik perizinan mereka Pendapat ini juga diamini oleh Ishak.

Kemudiaru alasan dari pendryat pertama adalatr: Para ahli waris tersebut

telah mengizinkan hak mereka itu untuk diwasiatkan kepada orang lain, nanun

setelatr wafatnya si pewaris maka hak itu sudah berpindah tangan dan bukan

hakmerekalagi.

Adqun alasan pernbolehan wasiat rmtuk atrli waris adalah seperti pttg
telah disepakati oleh para ulam4 bahwa jika pewaris mewasiatkan lebih dari

sepertiga hartanya untuk orang lain Fngbukan kerabatrya itu dip€ftolehkan

ryabila atrli wuisqra mengizinkannla, maka hal itujugaberlaku apabila wasiat

itn diperuntukkanbagi atrli wuis.

Sementara dasan pendapat yang kedua adalah: IGrena larangan untuk

berwasiat kepada kerabat ataupun yang lebih dari sepertiga adalah untuk

menjagahak dari ahli waris. Lalu ryabilamerekamengizinkan hak mereka

digugwkarl makahal itu dipe,rbolehk4 nanmjikamereka menarik ke,mbali

perizinan mereka maka hulomqa prur akan kembali seperti semula

Imam Malik pun memiliki alasan terse,ndiri, ia mengatakan batvajika
si pewaris dalam keadaan sehat, maka ia adalatr tuan dari hananya se,ndiri, ia

boleh melakukan apa saj a lang diinginkannya dari harta tersebut, sedang[an

atrli waris kala itu belum memiliki hak apapun. Apabila para atrli waris telatr

r
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mengizinkan harta itu untuk diwasiatkan tatkala si pewaris dalam keadaan

sehat, maka artinya mereka telah mengizinkan hak yang belum sama sekali

merekamiliki.

Namun jika mereka mengizinkan harta itu untuk diwasiatkan tatkala

pewaris sedang sakit, maka mereka telah mengizinkan harta yang sebentar

lagi dimiliki oleh mereka itu untuk diberikan kepada orang lain. Oleh karena

itu mereka tidak memiliki hak lagi untuk menarik perkataan mereka, karena

hak tersebut telatr hilang dari tangan mereka.

Kelima belas: AlAbhari berpendapat batrwajikaperizinan dari semua

atrli waris belum sampai kepada pewaris sedang dalam masa sakit menj elang

kematiannla itu, makapara ahli waris dapat menarik kembali perizinan merek4

karena mereka masih memiliki waktu untuk menimbangnya kembali hingga

sampai kepada pewaris. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan ucapan dari Ishak

bin Ratnwaihbahwapendapat imam Malikpada masalatr ini lebih mirip dengan

sunnatr Rasul dibandingkan dengan pendapat lainnya.

IbnuAl Mrurdzir menarrbalrkan: Pendapat dari imam Malik, Ats-Tsauri,

orang-orang Kufah, Asy-Syaf i, danAbu Tsaur sepakat bahwa, jika para

atrli waris sepakat untuk mengizinkan wasiat tersebut kemudian setelatr itu

pewaris meninggal dunia maka perizinan mereka adalatr suatu kehanrsan.

Keenam belas: Kemudian para ulama ini berbeda pendapat mengenai

seorang pernbuat wasiat yang mewasiatkan sejumlatr harta kepada salatr satu

pewarisnya, lalu ia mengatakan dalam wasiatnya: jika para pewaris lainnya

setuju dengan wasiatrya maka halta tersebut dilimpahkan kepadany4 namun

jika tidak maka harta tersebut disumbangkan di jalanAllah.

Menurut pendapat imam Malik, jika para pewaris lairu:ya tidak setuju

dengan keputusan tersebut maka harta itu dikembalikan kepada mereka.

SedangkanmenurutAsy-Syaf i, imamAbu Hanifah, dan Ma'mar, harta

tersebut hans disumbangkan di jalan Allah sesuai dengan permintaan penrbuat
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wasiat.

Ketujuh belas: Para ulama sepakat bahwa slariat wasiat adalatr.hanrs

dari.seorang yang baligh, berakal, dan orang yang diperbolehkan untuk

menggunakan hartanya. I-alu para ulama berbeda pendapat jika omng-orang

yang belum baligh, tidak berakal, dan orang yang tidak diperbolehkan untuk

menggunakan hartany4 berwasiat. Imam Malik berpendapat bahwa Yang

disepalcati dalam madzhab kami adalatr, orang yang lernatr akdnya orang

yang padir, dan orang png terserang suatu penpkit yang mernbuatqra han)ra

sadarkan diri pada saat-saat tertentu saja, diperbolehkan untuk berwasiat

jika mereka masih dapat menggunakan pikiran merek4 dan sadar akan apa

yang mereka wasiatkan. Begitu juga halnya dengan anak kecil yang belum

baligh, jika ia mengetahui apa yang ia wasiatkan, maka wasiatnya

diperbolehkan dan dapat direalisasikan.

Lalu imam Abu Hanifatr dan para pengikufrrya berpe,ndapat batrwa

Wasiat dari seorang anak kecil tidak diperboletrkan. KemudianAl Muzani

menlampaikan p€ndryat dfii Asy-S)raf i : Saya tidak pemah mendengr atau

merrbaca pendapat dari imam Asy-S),af i yang menyebutkan tentang hal ini.

Namnn demikiarl para pengilctrtnya terbagi menj adi dua pendap at, pertama:

seperti yang disampaikan oleh imam Malik, dan kedua: seperti yang

disanpaikan oleh imam Abu Hanifatr.

Alasan pendapat imam Abu Hanifatr dan para pengikuhya adalatr:

bahwa anak yang belum baligh tidak sah dalam thalalarp, pe,nrbebasannya

(terhadap hamba sahaya), dan ia juga tidak di qishash tertradap suatu

kejatntan. Ia tidak seperti seorang )ang dewasa, bahkan tidak s€perti seoftrrg

png dewasa lang tidak dip€ftolehkan untuk me,ngatur keuangannya sendiri.

Olch karena itu, wasiat yang berasal dari seorang anak yang belum baligh

tidak diterima keabsatrannya dan tidak dryat diwujudkan.

Abu Umar mengatakan, para ulama tersebut diatas telah sepakat

bahwa wasiat dari orang dewasa png dilarang mtuk mengatur keuangannya

Surah Al Baqarah



sendiri itu diperbolehkan. Dan seperti diketahui, bahwa keadaan anak-anak

kecil yang telah dapat berpikir dengan baik tidak jauh berbeda dengan oruurg

dewasa yang dilarang untuk mengatur keuangannya sendiri. Karena alasan

orang dewasa ini dilarang untuk mengatur keuzulgannya sendiri adalah agar ia

tidak membuang hartanya dengan percuma atau me-mubadz i r-kannya.

Orang ini sebenarnya hampir sama dengan orang yang kehilangan

akalnya, namun begitu ia boleh berwasiat. Oleh karena itu, anak-anak yang

belum dewasa namun sudah dapat berpikir dengan baik sepertinya lebih dapat

diterimawasiatrrya. Terlebih sebuah riwayat dari Umar. membolehkan mereka

untukberwasiat. Kemudian imam Malik punmenambahkan: inilah yang

disepakati oleh para penduduk di kota Madinah. Wallahu a'lam.

Kedelapan belas: Firman Allah SWT, q:H\ "secoru nru'ruf'
yakni secara adil, tidak kurang dan tidak lebih, dan dilakukan juga atas dasar

pemikiran dari pembuat wasiat sertapandangan dari para calon penerima

warisan. Hal ini ditetapkan olehAllatr SWT melalui lisan Rasul-Ny4 beliau

bersabda, "Sepertiganya (saja), dan sepertiga (dari harta itu) sudah cuhtp

banyak." Alhamdulillahkarni telah membeberkan pendapat para ulama

mengenaimasalahini.

Sebuah riwayat dari Rasulullah SAW juga menyebutkan:

"Sesungguhnya ketika kamu (akan) wafat Allah memrintakan kamu agar

b'ersedekah sepertiga dari hartamu, sebagai tambahan dari kebaikan-

kebaikanmu, sebagai pensucian untukmu." HR. Ad-Daraquthni dari Abu

Umamah, dari Mu'az binJabal.sT2

Hasan juga turut berkomentar: Wasiat tidak diperbolehkan melebihi

dari sepertigaharta. Pendapat ini jugadiikuti oleh imamAl Bukhari, lalu ia

berhujjah dengan firman Allah SWT, 'U t;i4 # €i rslt5 "Dan

hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa

572 HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya pada pembahasan tentang Wasiat (4/150).
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yang diturunl<an Allah." (Qs. Al Maa' idatr 5] : a9) Dan ia mengatakan bahwa

keputusan Nabi SAW bahwa sepertiga dari harta itu cukup banyak adalah

keputusan menurut apa yang diturunkan Allah SWT, oleh karena itu

barangsiapa yang melebihi batas yang telatr ditetapkan oleh Rasulullah SAW,

(yakni berwasiat melebihi dari sepertiga hartanya) maka ia telatr melanggar

larangan Nabi SAV/, dan perbuatannya itu termasuk maksiatjika ia mengetatrui

ketetapan dari Rasulullatr SAV/.

Imam Asy-Syaf i menambahkan: sabda Rasulullah SAW yang

menyebutkat:"sepertiganya 6aja), dan sepertiga (dari harta itu) sudah

culae banyak." Maksudbeliau adalah sepertigadari hartaitu tidak sedikit

dan sudah lebih dari cukup.

Kesembilan belas: Firman Allah SWT, t3; *Ke*oiiban" yakni

kewajiban dengan pertimbangan serta untuk pembersihan diri, bukan

kewajiban biasa seperti kewajiban lainnya Buktinla adalah firman Allatt SWT

selanjutnya ,'afi!5i jL "Atos orang-orang yang bertaqwa." Kalimat ini

adalatr bukti batrwa wasiat itu hukumnya sunnah, karena jika wasiat itu

diwajibkan tentu saja akan diwajibkan kepada seluruh kaum muslim. Karena

pada ayat ini Allah SWT mengkhususkan hanya orang-orang yang bertakwa

saja (yakni orang-orang yang takut kalau dirinya dianggap kurang dihadapan

Allah SWT), menunjukkan bahwa wasiat tidak diharuskan kecuali terhadap

orang yang khawatir jika dirinya telah kurang berbuat sesuatu jika ia wafat

nanti. Dengan rasakhawatimya itulah lalu iamernaksadirinya sendiri untuk

menuliskan wasiat untuk para kerabatny4 karena j ika ia han)a diam saj a dan

tidak menuliskannla maka ia akan menghilangkan atau mengurangi sesuatu.

Penyebab kata di ber-harakat fathah,karena posisinya didalam

kalimat sebagai mashdar mualckad. Sebenarnya boleh saj a menggunakan

harakat dhammahpada selainAl Qur' an, dengan arti batrwa itu adalah hak

orang lain yang hanrs diberikan.

Surah A[ Baqaraht11,



Keduapuluhz Para ulama mengatakan bahwa bersegera untuk

menuliskansebuahwasiattidakdiarnbildariayatini,namundiambildaririwalat

hadits Ibnu Umar. Faedahnya adalah: untuk segera mendapatkan tanda bukti

secara tertulis dan disaksikan. Tanda bukti itulah yang dijadikan wasiat yang

disepakati untuk dilaksanakan. Jika ada seseorang yang sangat dipercaya

bersedia untuk bersaksi secara lisan, maka hal itu sudah cukup dan dapat

diterima, walaupun tidak secara tertulis. Namun jika pembuat wasiat tidak

menuliskannya dengan tangannya sandiri, dan juga tidak dipersaksikan oleh

orang yang sangat dipercala, maka wasiat yang seperti itu tidak dapat diterima

kecuali ada pernyataan dari orang yang tidak memiliki kepentingan, maka

ketika itu wasiatrya boleh diwujudkan.

Keduapuluh satuz Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Anas bin Malik,

ia berkata: Ikmi telatr terbiasa untuk menuliskan pada setiap awal dari wasiat

kami: Inilah wasiat dari si fulan bin fulan, yang bersaksi bahwa tidak ada

Tuhan melainkan Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan

bersaksi bahwa Muhammad adalahhambadan Rasul-Nya, dan bersaksi

bahwa hari akhir pasti datang tiada keraguan atasnya, dan bersaksi bahwa

Allah SWT akan membangki&an manusia dari kubumya. Hamba yang akan

meninggalkan keluarganya ini berwasiat kepada keluarganya untuk selalu

bertahva kepadaAllah, de,ngan sebenar-benar takw4 dan membenahi segala

kekurangan dalam keluarga ini, agar mereka selalu taat kepadaAllah SWT

dan Rasul-Nya. Hamba ini juga berwasiat kepada mereka seperti wasiat Nabi

Ibralrim kepada Ya'qub dan keturunannya: 1-gli € ;ji;i'ifr'ol r#
:ar'*! ;iSSlfrtf Sl"Hoi anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah

memilih agama ini bagimu, mal<a janganlah kamu mati kecuali dalam

memeluk agama Islam." (Qs. Al Baqaratr l2l:132)
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FirmanAllah:

'!;t'oI";:n;{;'u,ifr Jo ,fr)dy ,,4 t:'$.,^:i
- r.- , .
@#d

"Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia

mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah bagi orang'

orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah M aha Mendengar

lagi Maha Mengetahzi" (Qs. Al Baqarah [2]: 181)

Dalam ayat ini terdapat empatmasalatr:

Pertama: FirmanAllah SWI ,Xt F *Maka barangsiapa yang

mengubah wasiat itu." Kalimat ini adalah kalimat klausul, jawabarurya adalah

firman Allatr SwT, ;U;#e,fi,* ":tldy "Maka sesungguhnya

dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya."

Adryun kata Lr pada -ri6 r""-ifif.i makna keseluruhan dari perbuatan

tersebut. Dan kata,'J1 Uer-trarat at dhammah,karenaiaberposisi sebagai

mubtada(subjek). Sedangkan kalimat -,Ufii'U"fi ,* sebagai khabar

(predikat)n1a-

Huruf ha' dhamir pada kata ,!433. kembali kepada apa yang

diwasiatkan, begitu juga huruffrc' dhamir pada kata,'+ii. Kondisi seperti

ini samadenganfirmanAllahsWTpadaayat larn: aij G'e;; i',* ,#
"Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Rabbnya."

(Qs. Al Baqaratr [2]: 27 s)Dnjuga firmanAllah SWTpada suratAn-Nsaa' :

;grl$'z:;{t3i; tlSy"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir

kerabat.." (Qs. An-Nisaa' [4] : 8)

Sedangkan kata iii "mendengarnya" ada dua kemungkinan, yang

pertama: mungftin ia mendengar dari pe,rnbuat wasiat secara langswrg. Kedua:

mungkin ia mendengar dari orang yang dipercayar oleh pembuat wasiat. Dan

keduanya dapat dibenarkan.
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Adapun huru f ha' dhamir(kata ganti'nya' ) pada y2,1a,1j1 " dos anya"

kembali pada pengubahan, yakni dosa pengubahan yang kembali pada si

pengubah, bukan kepada pembuat wasiat. Karena dengan membuat wasiat

tersebut pernbuat wasiat terhindar dari penyalatran. Oleh karena itu, kesalahan

ini ditimpakan kepada ahli waris atau walinya. Namun adabeberapa ulama

yang berpendapat bahwajika yang membuat wasiat ini mengubah wasiatrya

untuk menghindarkan ahli waris untuk mendapatkan warisannya, atau apa

yang dituliskannya tidak dapat dibenarkan oleh syariat, maka perubahannya

itu juga akan berakibat dosa atasnya.

Keduaz Di dalam ayat ini juga terdapat dalil bahwa jika yang ditulis

oleh yang membuat wasiat adalah sebuah utang, maka utang tersebut telah

dilimpatrkan kepada para walinya dan tidak menjadi tanggung jawabnya lagi,

saat itu para wali lah yang bertanggung j awab untuk melunasinp. Wali tersebut

akan mendapatkan pahalajika ia bersegera unfuk melunasinya, dan ia akan

berdosa jika ia memperlarnbat pembalarannya.

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkatasT3: hal ini dapat dibenarkan

jika orang yang membuat wasiat tidak sengaja untuk lalai dalam pembayaran

utangnya. Adapun jika sebelum ia menuliskan wasiat ia mampu untuk

melunasinya namun ia tidak melakukannya, lalu ia menuliskan wasiat agar

utangnya dilunasi oleh para walinya, maka utang itu tetap menjadi tanggung

jawabnya, karena iatelah lalai.

Ketiga: Para ulama sepakat bahwa jika orang yang berwasiat

mewasiatkan sesuatu yang haram atau yang dilarang atau yang tidak

diperbolehkan, misalnya mewasiatkan minuman keras, atau mewasi atkan

hewan babi, ataupun maksiat lainnya, maka wasiat tersebut boleh diganti dan

tidak boleh dilaksanakan. Seputi halnya larangan untuk melaksanakan wasiat

573 Lih. Ahkam Al Qur'an karya IbnuAlArabi (1173).



yang melebihi dari sepertiga hartanya. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu

Umar.

Keempat:Firman Allah SWT,'e, C fr 'o) " S"run gguhnya A I lah

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." Kedua sifat Allah SWT ini
menerangkan bahwa tidak ada sesuatu pun lang akan terse,mbunyi dari Allah
SWT, entah ifu kecurangan dari orang yang berwasiat (yakni: dangan sengaja

bermaksud agar wasiatnya dapat menghilangkan sebagian harta warisan),

ataupun pengubatran yang dilakukan oleh orang-orang yang diberikan wasiat.

FirmanAllah:

*lii4nlurr
b33t b'fi

"(Akan tetapi) harangsiapa khawatir terhadap orang yang

berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia
mendamaikan antara mereka, maka tidaklah ada dosanya baginya

SesungguhnyaAllah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."
(Qs. Al Baqarah [2]: 182)

Dalam ayat ini terdapat enam masalatr:

Penama:FirmanAllah swT, 'i;:61ii G rj u3v :;
* fit Ji '#4. "Barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat
itu, berlalu berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaiknn antara

merelca, maka tidaklah ada dosanya baginya." Kata € pada ayat ini
adalalr kata klausul, kalimat jawabannya ad alah: lb ;3!I5 dan kata ;;6
disini makna sebenarnya adalatr takut, namun diartikan dengan rasa k*rawatir.

Ada juga beberapa ulama yang mengartikannya dengan: mengetahui. Asal

Ll*fr)J,i'#'C;11
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kata dari,-lu adalah J:*,lalu huruf wau di gantikan dengan hwuf al if
karena ia dan htrruf sebelumnya ber-harakat hingga memberatkan bacaannya.

Jumhur ulama membaca kata y€; dengan ringan, berbeda dengan

bacaan yang diriwayatkanAbu Bakar dari Ashim, Hatnzah,dan Al Kisai,

mereka memb aca yi dengan tasydiddi akhir kata.sTa Akan tetapi bacaan

yang ringan lebih jelas dan diterima, karcna kebanlakan para ahli ilmu nahwu

berpendapat bahwa biasanya kata yi diguna.kan untuk makna
.manperbanyak'. Namun terkadang makna yang seperti ini juga digunakan

kedua-duanya" seperti kata 7f dengan pf t-

Adapun untuk kata 6+ en-Nuhas mengatakan bahwa asal kata ini

adalah !ij* J+1ang artinya'manyimpang'. Dan kata bendanya adalah

'r-L* dan'r.uV .Namun ada j u ga beberapa ulama bahasa yang mengartikan

kaita ini dengan: 'condong', seperti yang disebutkan dalam kitab Ash-

Shihah.575

Lalu, Abu Ubaidah mengatakan bahwa kata ini tidak jauh berbeda

dengan kata gilJ t, yang maknanya juga condong. Dan kata r-i.*i adalah

sebutan untuk orang yang bungffi (condong kedepan).

Bacaan ini berbeda dengan bacaan yang diriwayatkan dari Ali, ia

mengganti kata ini dengan membaca L4, yakni: berbuat zhalim.

Mujatrid mengatakan batrwa ayat ini maknanya adalatr, barangsiapa

yang merasa l*rawatirjika orang yang berwasiat condong (berat sebelah),

dengan bermaksud untuk memotong bagian warisan dari atrli warisrya, dan ia

juga bemiat untuk sengaja menyakiti hati mereka maka inilah kecondongan

yang akan mengakibatkan perbuatan dosa.

Namun j ika perbuatannya itu tanpa di sengaj a, maka i a terlep as dari

perbuatan dosa. Artinya, jika orang yang berwasiat menyadari bahwa

57a Bacaan dengantasydid ini merupakan salah satu dari tujuh bacaan yang mutawatir,

seperti yang dituliskan pada kitab Al lqna'(2/607, dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal.95).
575 Lrh. Ash-Shihah (411339).
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perbuatannya itu akan menyakiti atrli warisnva, maka ia segera memperbaiki

hubungannya dengan para ahli warisnya, dengan cara menjelaskan duCuk

perkaranya. Maka dengan demikian ia akan terlepas dari perbuatan dosa.

Sedangkan kaitannya dengan kalimat akhir pada ayat ini, iil)
}*:3-# "sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang."YalsdAllah SWT menyapngi orang yang menuliskan wasiatry4

namun tetap memperhatikan perasaim para ahli warisnya. Allah SWT

mengampuri orang tersebut jika iamengetatrui ada sesuatu dalam wasiatrya

yang akan menyakiti perasaan ahli warisnya, maka ia akan bersegera

memperbaiki wasiatnya dan marghilangkan peftNzuur yang kurang baik dari

para atrli warisnya.

Menge,nai malara ayat ini, IbnuAbbas, Qatadatr, Rabi', dan yang lainnp
mengatakan batrwa makna dari ayat ini adalah, barangsiapa yang diberikan

wasiatmengetahui,melihat,men)adari, danmerasaktrawatir, setelatrkematian

dari orang yang berwasiat, bahwa oraug yang berwasiat itu telah condong

(berat sebelatr) dan secara sengaja ingin menyakiti sebagian orang dari ahli

warisny4 maka ia akan berusaha mendamaikan para atrli waris tersebut agar

tidak terjadi keributan atau pertentangan. * fltri "Mal- tidaklah ada

dosanya baginya."Yakri ia tidak berdosa dengan mengganti wasiat yang

akan menjadikanperpecatran iq walaupun ia dengan terpaksa hans mengubah

sebagian wasiat tersebut. Akan tetapi pengubahan ini adalah untuk suatu

maslahat, maka tidak lah mengapa- Adapun pengubahan yang akan berakibat

dosa adalah pengubahan yang didasari atas hawa nafsrmya sendiri.

Kedua: Kalimat 3V #"Barangsiapa khawatir" ini ditujukan
untuk semua kaum muslim. Mereka diberitahukan batrwajika kamu merasa

khawatir terhadap kecondongan orang yang berwasiat pada wasiatnya

terhadap salatr satu pihak tertentu, atau sedikit melenceng dari kebenaran,

atau akan terjanrh pada perbuatan dos4 misalnya dengan berwasiat sebagian

hartanya untuk suami dari anak perempuanny4 atau unhrk cucunya dari anak



perempuannya, agar harta tersebut j atuh kepada anak perempuannya, atau

kepada cucunya dari anak laki-lakinya dengan maksud agarharta itu jatuh

kepada anak laki-lakinya, atau berwasiat kepada orang yang bukan

keluarganya dan menelantarkan keluarganya sendiri, maka kaum muslim

yang mengetahui hal ini harus segera membenahi dan. memperbaiki keadaan

ini"

Jika pembenahan dan perbaikan telah terlaksana maka dosa tersebut

akan gugur dari orang lang membenahinya dan orang lain. Karena hukum

perbaikan ini adalatr fadhu kifalah, jika salah satu dari kaum muslimin telah

melakukannya maka gugurlatr dosa dari semuanya, dan j ika tidak ada satu

pun dari mereka yang melakukannya, maka dosa tersebut akan dibebankan

kepadasemua.

Kaiga:Di dalam ayat ini juga terdapat dalil pembolehan penetapan

hukum dengan prasangk4 karena alat ini manerangkan bahwa j ika seseorang

menduga ada maksud buruk maka ia hanrs berusaha untuk membenahinya.

Karena apabila keburukan yang dimaksudkan ini telah terj adi . m aka tidak

mungkin lagi dibenatri, yang dapat dilakukan setelah terj adinya keburukan

adalatr perrbertrentian akan kebatilan dan penolakan akan keburukan.

Keempat: Para ulama sepakat bahwa sedekah dalam keadaan hidup

dan sehat itu lebihbaik daripada sedekah setelah kematian. Dalilnl'a adalah

sabda Rasulullah SAWketika beliau ditanya oleh sahabat: "Sedekah apakah

yang paling baik?" Beliau menjawab: "Bersedekah tatkolo engkau sehat

dan (pada saat engknu sedang) kikir."s76 Al hadits. Hadits ini diriwayatkan

s76 HR. Muslim pada pembahasan tentang Z-akat,bab: Penjelasan tentang Sedekah

yang Paling Baik, yaitu sedekah pada saat Sehat dan Kikir (2/716). Diriwayatkan pula

oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang Wasiat (21903). Dan iuga oleh An-Nasa'i
pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Hadits tentang Hukum Memperlambat Wasiat

(6/237). Dan juga oleh imamAhmad dalam musnadnya (2123 1).
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oleh para imam hadits shahih.

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan dari Abu Said Al Iftudriy, bahwa

Rasulullah SAW pernah bersabda: "Seseorang yang bersedekah satu

dirham selagi ia hidup adalah lebih baik baginya, daripada bersedekah

seratus dirham setelah ia matL"s77

Diriwayatkan olehAn-Nasa'i dari Abu Darda' bahwa Rasulullatr SAW,

bersabda"
,4...... c, .? t.'. o..o t3...c7t ct .: t.'.

C-L_ 
t r*, LS;"*'_ gl' J- :l Y Jta*_ ), ry- .Jl' -P

"Perumpamaan orang yang berinfaq atau bersedekah setelah ia

wafat adalah seperti orang yang memberikan hadiah (makanan) setelah

ia (orang yang diberi) merasa kenyang."s7B

Kelima: Barangsiapa yang menuliskan sebuatr wasiat dan dalam wasiat

tersebut tidak ada niat buruk terhadap siapapun, maka wasiat tersebut adalah

laksana kaffarat (penebus dosa) baginya sebagai pengganti sedekah yang

pemah ditinggalkarurya. Seperti sebuah hadits yang diriwayatkan olehAd-
Daraquthni dari Mu'awiyah bin Qurrah, dari ayalrya, bahwa Rasulullatr SAW

pematr bers abd4 " B arangsiapa yang mendekati aj alnya lalu ia berwasiat,

maka wasiat itu menurut kitab Allah adalah sebuah kaffarat untuk zakat

yang ditinggalkannya."s1e

577 HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya. Diriwayatkan pula oleh imam Abu Daud pada
pembahasan tentang Wasiat, bab: Hadits tentang HukumNiat Buruk dalam Menuliskan
Wasiat (3/l13, hadits nomor 2866).

s78 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Hadits tentang Hukum
Merrperlambat Wasiat (6/23 8 ).

57e Hadits ini disebutkan oleh As-Sayuthi yang serupa maknanya dari riwayat Ibnu
Majah, Ath-Thabrani, dan Khathib, dari Mu'awiyah bin Qurrah, dari ayahnya.Llh. Al
Jami' Al Kabir (4/644, hadits nomor 2846/21218).
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KeenamzNamun jika ia bermaksud buruk terhadap salah satu pihak

maka perbuatannya adalah termasuk dosa besar. Seperti yang diriwayatkan

juga oleh Ad-Daraquthni5so dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau

bersabda: "Perbuatan burukpada suatuwasiat termasuk salah satu dosa

besar"

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud dari Abu Hurairah RA bahwa

Rasulullah SAW pernatr bersabda, "sesungguhnya ada seorang laki-laki

atau seorang perempuan yang berbuat taat kepada Allah selama enam

puluh tahun, kemudian keduanya dilemput oleh ajal, (sebelumnya)

merekc menuliskan wasiat dengan malcsud buruk, maka neraka lah

tujuan mereka."sBl

An-Nasa'i pun meriwayatkan sebuah hadits yangberkaitan dengan

shalatjenazatr terhadap orang yang telatr berbuat kecondongan (pilih kasih)

dalam wasiafirya. Yaitu dari Ali bin Ibnu Haj ar, dari Husyaim, dari Manshur

yang lebih dikenal dengan sebutan lbnuZadzan, dari Hasan, dari Imran bin

Hushain, diceritakan bahwa ada seorang laki-laki yang membebaskan enam

orang harnba satraya miliknla ketika ia wafag namun ia tidak merniliki sedikit

harta pun selain enam hamba satraya tersebut.

Kemudian ketika hal ini diberitatrukan kepada Nabi SAW beliau sediktt

gusar dengan apa yang didengarnya, beliau berkata: "(Dengan

mendengarnya) membuatku berencona untuk tidak shalat atas

mayatnya." Kemudian beliau memanggil keenam hamba sahaya tersebut,

dan membaginya menjadi tiga bagian, lalu beliau mengundinya, setelah itu

beliaume,lnbebaskan satubagian dari ketiganya (yakni dua orang), sedangkan

sisanya(unpat orang lainnya) tetap menjadi hamba sahaya.s82

s8o HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Wasiat (4/l5l ).
58r HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Wasiat (3/113, hadits nomor 2867).
s82 Lih. Sunan An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jenazah, bab: Hukum Shalat

terhadap Orang yang Berat Sebelah dalam Berwasiat (4i65 ).
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Imam Muslim pun meriwalatkan haditsss3 yang hampir sama maknanla

dengan hadits diatas, hanla saja pada akhir riwalat hadits beliau mengatakan

bahwa Rasulullah mengatakan sesuatu dengan nada yang sedikit keras.

Sebagai pengganti dari ucapan beliau: "(Dengan mendengarnya)

membuatku berencana untuk tidak shalat atas mayatnya."

FirmanAllah:

O.fi JL +$ g ?,:.ai'e)L ;; tr-r; 'u.ifrq^k
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@rrr:,Jir /r?e""+s
uHai orang-otang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertaqwq- (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka

jika di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (alu ia
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hariyang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-
orang yang berat menjalankannya Qika mereka tidak berpuasa)

s8r HR. Muslimpada pembahasan tentang Perjanjian, bab: Hadits tentang Orang yang
Membebaskan Sebagian dari Kepemilikan Hamba Sahaya (3/1288). Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Pembebasan, juga oleh At-
Tirmidzi pada pembahasan tentang Hukurrq dan juga oleh Ahmad dalam musna dnya (41

426).
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( a'.ll

membayarftdyah,(yaitu)memberimakanseorangmiskin'

Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengeriakon kebaiikan,

maka itu lah yang lebih baik baginya Dan berpuasa lebih baik

bagimuiikakamumengetahui"(Qs.AlBaqarah[2]:183-l8a)

Untuk ayat pertam4 terdapat enam masalah:

Pertama:Firman Allah swr, ?W1'4; Gi;v u'iit tii:l'
,,Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa."

Setelatr disebutkan apa lang diwaj ibkan atas pala mukallafl, dari mulai htrkuman

qishash,wasiat, Ialu disebutkan pula setelatrnya bahwa meteka diwajibkan

untuk berpuasa. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai keharusan dan

kewajiban berpuasa ini, sesuai dengan saMaRasulullah SAW,

J;t (r3.1t[ irr vf . Y tf
cof2,, ;*'t ,a.k'1t f-t;11:a, f*

"Agama Islam dibangun atas lima perlcara: bersyahadat bahwa tidak

ada Tuhan melainlmn Allah dan Muhammad Rasulullah, menegakkan

shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan berhaii."sta

Hadits ini diriwayatkan oleh para imam dari Ibnu Umar'

Makrashaun (berpuasa) menurut etimologi batrasa adalah: menahan,

dan menghindarkan perpindatran dari suatu keadaanke keadaan lainnya Ada

pula yang menyebut orang yang tidak berbicara dengan shaum,kwenaia

telah menahan dirinya untuk tidak berbicara Di dalamAl Qur' an disebutkan

ucapan dari Maryam, tI; rFlS-biX 4! "sesungguhnya aku telah

bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah'" (Qs' Maryam

I I 9] : 26) Yat<ni berpuasa untuk diam dan tidak berbic ara kepada si apapun.

5E4 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Iman (l/l I ). Muslim pada pembahasan

tentrrg Irnan(l/45). DiriwayatkanpulaolehAt-Tirmidzi danAn-Nasa'i padapembahasan

tentang Iman.
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Sementara kata shaum juga bermakna diamnya angin, yakni karena

angin tengah menahan diri dari hernbusannya. Kata ini digunakan juga pada

hewan yang sedang diam, karena ia terikat oleh tali yang mengekangnya.

Sedangkan ungkapan hari sedang shaum, maka artinya cuaca pada hari itu

sedang biasa saj4 tidak terlalu terik dan tidakjuga terlalu sejuk. Sedangkan

jika dipergunakan untuk matatrari maka maknanya matahari itu sedang

menyengat, karena ia terletak tepat di atas kepala.s8s

Adryun malan slaum memnrt.qariat (menunrt terminologi para ulama)

adalah: menahandiridarihal-hatpngme,nrbatalkandenganme,nyertakanniat,

yang dimulai dari terbitrya fajar hingga terbenamnya matatrari. Kernudian

disempumakan dengan menjauhi hal-hal lang dilarang, dan tidak melakukan

hal-hal yang diharamkan. Rasulullatr SAW bersabda,

Ltt;. 1*'tti e:e, !.'"-Jt irFb )rlt'J'f L* n A
'i.t?i

"Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan yang mungkar
(misalnya berbohong atau juga berghibah), dan melakukan perbuatan

yang mungkar (berbuat dosa lainnya), maka Allah tidak akan

memperdulikan rasa haus dan lapar yang dirasakannya (puasa)."s86

Keduaz Fadhilah berpuasa sangatlatr besar, dan pahalanya pun sangat

berlimpah. Banyak sekali hadits-hadits yarg s hahih maupun )ang has an yarg
disebutkan oleh para imam hadits dalam kitab.kitab mereka tentang fadhilah

dan patrala berpuasa. Insya Allah kami akan menyebutkan beberapa

diantarany4 dan untuk kali ini mungkin cukup salah sahurla saj a" Yaitu hadits

tentang fadhilah berpuasa bahwa shaum telah dikhususkan oleh Allah SWT

5E5 Lih. As h-Shihah (5 / 197 0), dan kitab /isoz (pada k ata shaum).
586 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab: Orang yang Tetap Melahrkan

Perkataan yang Buruk dan Perbuatan dosa dalam Perpuasa (l/326).
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dengan melekatkan shaum kepada-Nya. Seperti yang disebutkan dalam

haditsqudsis8T,

.p q?iu?: J'r;ifutv1 lilir rt -F uK ,F:'rhr JA
"Allah SW berfirman: setiap perbuatan anak cuctt Adam adalah untuk

mereka sendiri, berbeda dengan puasa, karena puasa itu untuk-Ku dan

Alru lah yang akan memberi ganjarannya." Al hadits.Adapun penyebab

puasa ini dikhususkan untuk-Nya, karena ada dua hal yang membedakan

puasa dengan ibadatr-ibadah lainnya:

l. Puasa dapat menghindarkan pemuasan jiwa dan pemenuhan nafsu

syahwat, yang tidak dapat dilalcukan oleh ibadah lainnya.

2. Puasa adalah rahasia seorang hamba dengan Tuhannya, yang tidak

mampu dilihat kecuali oleh dirinya sendiri. Karena itulah puasa moniliki

makna yang sangat spesial. Adapun ibadah lainnya adalah ibadah yang

dapat dilihat, bisajadi seseorang melakukannya hanya untuk dilihat

oleh orang I ain atau riya'.

Ketiga: Firman Allah SWT, 'e.3uO-ite;lt:<
"Sebagaimana diwajibknn atas orang-orang sebelum kamu." Huruf l<aaf

pada ayat ini terletak pada posisi nashab (ber-harakat fathah) karena kata

iniadalatrsarnbungandarikatasebelumnla. Perkiraaryangsehan:snyaadalah:

t---.f (tf atau tJ tir. Atau, kata ini bisajuga sebagai keterangan dari

kata pt"-Jt, yakni: diwajibkan atas kamu berpuasa mirip seperti diwajibkan

atas orang-orang sebelum kamu berpuasa.

Beberapa ahli ilmu nahwu berpendapat bahwa huruf kaf disini
menernpati posisi rafa' Ser-harakatdhammah) sebagai sambungan dari kata

f 
l-*l t, karena kata ini tidak hanya merniliki definisi secara bahasa saj a dan

5E7 HR. Al Buktrari dan Muslim dari Abu Hurairah, pada pembahasan tentang Puasa,

bab: FadhilahBerpuasa. Lih. Al-Lu'lu'Wa Al Marjan (11283).
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icakupannya yang hanya dapat dij elaskan dalam syariat. Oleh karena itu, kata

ini dapat disambungkan dengan kata t-5, dimana kata ini tidak dapat di

sambungkan kecuali dengan kat a nakirah. Hanya dengan seperti itu maka

kata ini dapat disejajarkan dengan kalimat sebelumnya. Namun, pendapat ini

dianggaplemah.

Adapun kata b setelatr huruftasybih (rJ) terletak pada posisi khafadh

(ber-harakat kasrah) dan sambungannya adalah kalimat: 3-rifl ,{" +i
'e.|g; sedangk m dhamir pada kata irJ kemtali pada kata t .

Keempd: Para ulama berbeda pendapat mengenai apa yang menj adi

persamaan pada kedua kalimat tersebut. Asy-Sya'bi, Qatadah, dan ulama

lainnya berpendapat bahwa persamiuur diantara kedua kalimat itu adalah

waktu saat berpuasa dan lamanya berpuasa. SebenarnyaAllah SWT telah

mewajibkan atas kaum Nabi Musa AS dan kaum Nabi Isa AS untuk

berpuasa Ramadhan, namun mereka rnengubahnya. Diantara para ulama

mereka ada yang menambahkan sepuluh hari, lalu suatu ketika ada beberapa

ulama mereka diserang penyakit, lalu merekaber-nadzar, jrka mereka

diberikan kesembuhan oleh Allatr SWT maka mereka akan menambahkan

puasa mereka sepuluh hari lagi. Lalu setelatr mereka sembuh mereka benar-

benar melakukannya. Oleh karena itulah puasa orang-orang Nashrani

meqi adi lima puluh hari.

lalu ketika musim panas menyulitkan mereka unttrk berpuas4 mereka

mernindahkan bulan Ramadhan ke musim semi. Pendapat ini disampaikan

pula olehAn-Nuhas. Iamenarnbalil<an: pendryat inilatr yang lebih mirip dengan

ayat puasa. Ditambah dengan sebuah riwayat yang menunjukkan
kebenarannya, yaitu riwayat dari Daghfal bin Hanzhalah, dari Nabi SAW,

beli au bers abda: " S e b e lumny a, kaum Na s hr as i diw aj i bknn b e rpuas a s a tu

bulan, lalu salah seorang dari merekn jatuh sakit, dan mereka berkata:
jika Allah menyembuhkannya maka kita akan menambahkan (puasa

kita) sepuluh hari. Kemudian ada seseorang lagi yang memakan daging

t.*l [[ Surah Al Baqarah 'l



dan membuat sakit di ntulutnya, don mereka berkata: jika Allah

menyembuhkannya makt kita akan menanrbahkan (puasa kito) tujuh

hari. Kemudian penyakit tersebut menyerang orang lain, dan mereka

berlrata: bagaimana kalau kita sempurnakan tuiuh hari ini (meniqdi

sepuluh hari), dan kita pindahkan puasa kita pada ntusint semi. Maka

puasa merelu setelah itu meniadi lima puluh (hari)."588

Muj afuid mengatakan batrwa Allatr SWT mewaj ibkan puasa Ramadhan

selama satu bulan penuh kepada sAi4 umat. Ialu ada ulama lang mengatakan

batrwa untuk lebih meyakinkan, mereka menentukan puasa satu hari sebelum

bulan puasa dan satu hari setelah bulan puasa, terus begitu hingga berabad-

abad lamanla, hingga aktrimya pusamereka mencapai lima puluh hari. Pada

saat musim panas tiba mereka merasa kesulitan untuk berpuas4 lalu mereka

memindahkan bulan puasa tersebut ke musim semi. An-Nuqasy

menanrbalrkan: menge,naihalini adasebuatrriwayatdari Daghfalbin Hatzttalatt,

Hasan Al Bashri, dan As-Suddi.

Saya (AI Qurthubi) katakan: Oleh karena itulatr (wallahu a'lam)

mengapapada umat ini dimalauhkan urtrk berpuasapadahari fang diragukan,

dan juga enam hari pada bulan Syawal yang tersambung dengan hari ldul

Fiti. Asy-Sya'bi berpendapat batrwajikalau aku mela}ukan puasa satu tahun

p€xruh, maka aku tetap tidak akan berpuasa pada hari yang diragukan. Hal ini

dikarenakan umat Nashrani juga telah diwajibkan kepada mereka untuk

berpuasa pada bulan Ramadhan. [,alu mereka memindahkannya ke musim

semi, karena pada saat itu bulan Ramadhan berada di musim panas yang

m€nlengat.

Kemudian zaman pun berganti, dan mereka berpuasa satu hari sebelum

sebulan berpuasa dan satu hari lagi setelatr sebulan berpuas4 untuk mqakinkan

diri mereka sendiri. Kemudian zaman terus berganti, dan mereka tetap

mengikuti ajaran orang-orang sebelumnya dengan terus menambatrkan hari-

5EE Lih. Tafsir Ayat Al Ahkam (l/60).
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hari puasa mereka, hingga akhimyamenjadi genap limapuluh hari. Karena

imlahAllatr SWTberfirm *,iz.p u Q-.ifr Jt;'! t;i "s"bogaimanct

diwajibknn atas orang-orang sebelum kamu."

[,alu, ulama lain berpendapat (mengenai apa yang menjadi persam:um

pada keilua kalimat tersebut): persamaannya kembali pada asal muasal

pewajibann)a, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnp, bukan persamaan

cara ataupunwaktu.

Ulama lairurya berpendapat bahwa persamaannya hanya terdapat pada

sifat dari puasa itu sendiri, yaitu menahan lapar dan haus. Hanya saja larangan

untuk berhubungan suami istri tidak hanla dilarang di siang hari saj4 namun

juga di malam hari. Begitulah puasa png dilakukan oleh ajaran kaum Nashrani,

yang kemudian diterapkanjugapada awal turunnya agama Islam. LaluAllah

SWT membolehkannya dan menasakh pelarangan ini dengan firman-Nya:

fr14 Jljjfrrdtw'ei'Srl *oit atatkan bagi komu pada
malam hari puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu." (Qs. Al Baqarah

[2]: I 87) Yang akan kami bahas pada tempatnya tersendiri.

Pendapat ini disampaikan oleh As-Suddi, Abul Aliyah, dan Rabi'.

Sedangkan Mu'a& bin Jabal dan Atha' berpendapat bahwa persamiuumya

ada pada ajaran puasa itu sendiri, bukan pada sifatnya, dan juga bukan pada

perhitungannya. Adapun matcna dari iqai 'H" r.$ "Diwaiibkon atas

lcamuberpuasa." Yaknipuasapada awal Islam adalah tigahari pada setiap

bulanny4 danhariAsw\-PJF ,y Olfi Jb;$ vi "sebagaimana

diwaj iblran atas orang-orang s ebelum kamu." Yakni orang-orang Yatrudi

(menunrt penafsiran dari lbnuAbbas)juga tiga hari pada setiap bulannp, dan

hari Aspra. Kemudian hal ini di nasaHt unhrk umat ini dengan berpuasa di

bulan Ramadhan. Lalu Mua'dz bin Jabal menambatrkan: setelah p enasakhan

itu, kemudian firmanAllah SWT, y,Se'.ul ($-f *Oattu) dalam beberapa

hai yang tertentu." Juga dinasakhdengan tiga puluh hari di bulan Ramadhan.

Kelimaz Firman Allah SWT, br& $Ei "Agor kamu bertaqwa.

Surah Al Baqarah



Al hamclulil/aft untuk kata,,lrJkami sebelumnya telah menjelaskan mengenai

maknanya. Adapun untuk kata cs:i|i pada ayat ini maknanya adalah

bertambah (yakni bertambah ketakwaannya). Karena selama seseorang

berkurang j atah makannya maka akan semakin berkurang syahwatnya, dan

selama berkurang syahwatnya maka akan semakin berkurang juga perbuatan

maksiatnya. hri adalah bantuk maj as yang cukup baik.

Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya dari kata 'r::iLi pada

ayat ini adalah agar terhindar dari perbuatan maksiat. Dan ada pula yang

berpendapat bahwa malcnanya adalah untuk umuln, yakni ketakw&m secara

urnum. Karenaberpuasaitu seperti sabdaRasulullatr SAW. "Puasa itu adolah

penjagaan dan pemeliharaan (diri)."sBe Dan puasajuga adalah penyebab

dari ketahvaan, karena puasa akan mernatikan slahwat orang yang berpuasa.

Keen am :Firman Allatr SwT, y' $ 3.J ((-1 " Qa i tu1 dql am b ebe rapa

hari yang tertentu." .!vl Farra' menafsirkan: bahwa katatltitt adalah objek

kedua dari kata ,41. ea" pula yang mengatakan bahwa kata rl(i ini Ue.-

harakatfathahkarcnaia sebagai keterangan waktu untuk kata ,,$ ,yakni:
diwaj ibkan atas kamu berpuasa pada beberapa hari.

Dan beberapa hari lang tertentu ini adalah selama satu bulan Ramadhan.

lni menunjukkan perbedaan dari riwayat yang disampaikan oleh Mu'adz.

Wallahua'lam.

58e Hadits ini diriwayatkan dengan makna yang hampir sama oleh imamAhmad dalam
musnadnya. Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dari Abu Hurairah. L1h. Al Jami' Al
Kabir (21 408,hadits nomor l04l I ll52).
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AllahSwTberfirman:

TlrrUi G"rL:irr;;*'ti6; e <rti,f
*Mal<a jika di antara l<nmu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu

ia berbul<n), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang

ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain."

Untuk potongan pertama dari ayat kedua ini, terdapat enam belas

ma$lah:

Pertama:FirmanAllah SwT, l2'; & 3,{ ;5*l,tot*iika di

antara lramu ada yang sakit." Keadaan orang yang sakit terbagi menjadi

dua, )rangpertama adalah: ia sama sekali tidak mampu untuk melaksanakan

ibadah puasa. Jika demikian adanya, maka ia diwajibkan untuk berbuka.

Dan lang kedua adalatr: ia mampu untuk melaksanakan ibadah puasa dengan

sedikitkesulitanatauberpenganrtrpadasakitlangdideritanya Jikademikian

adanla, maka orang ini disrmahkan unhrk berbuka.

Ibnu Sirin me,ngatakan bahwa saat seseorang merasakan suatu keadaart

yang berhak untuk dinamakan dengan 'sakit' maka ia diperbolehkan untuk

berbuka, diqiyaskan dengan orang yang sedang dalam perjalanan yang

diperbolehkan untuk berbr*a karenaperjalanan lang dilakukannya, walatrpun

sebenamla keadaannla itu tidak terlalu memaksanp untuk berbuka"

TharifbinTamamAl Utharidi mengatakanbatrwa aku pernahbefur$ung

ke tempat kediaman Muhammad bin Sirin pada bulan Ramadhan yang pada

saat itu ia sedang memakan makanan. Setelah ia selesai dari makanarury4 ia

mengatakan bahwa j ariku yang ini sedang sakit.

Adapun pendapat dari jumhur ulama adalatr: Jika seseorang memiliki

suatu penyakit yang membuatnya menderita, atau membuatrya sakit, atau

lrtawatirpenlakifirya akan mei{alar atau bertanrbah parah, maka ia dibenarkan



unhrk bertuka" Ibnu Athiyatr mangatakan5{ bahwa pendapat inilah yang diikuti

oleh Hadzdzaq salah satu pengikut dali imam Malik. Adapun lafazh dari imam

Malik sendiri adalah: sakit yang memperbolehkan seseorang untuk berbuka

adalah sakit yang memberatkannya atau sedikit kritis.

Ibnu Khuwaizimandad mengatakan bahwa riwayat dari imam Malik

berbeda-beda mengenai rasa sakit yang diperbolehkan untuk berbuka puasa.

Sekali waktu ia mengatakan bahwa rasa sakit yang dikhawatirkan akan

berpengaruh lebih besarjika iaberpuasa. Dan di lain waktu ia mengatakan

batrwa sakit yang teramat sangat, lang akan bertambah parah jika iaberpuas4

dan ia sangat terbebani dengan penlakit yang dideritanya.

Kedua pendapat ini sebenarnya tidak jauh berbeda dan dapat diterima.

Karena tidak membedakan suatu penyakit dengan penyakit lainnya, dan

terbuka untuk segala macam penpkit, kecuali yang telah dikhususkan oleh

dalil, yaitu semacam penyakit pusing, demam, atau penyakit remeh lainnya

yang sama sekali tidak berpenganrh de,nganpuasa.

Hasan dan An-Nakha'i berpendapat bahwa penyakit yang

memperbolehkan seseorang untuk berbuka adalatr penyakit yang membuat

orang tersebut tidak mampu untuk shalat dengan berdiri tegak.

Satu kalangan berpendapat bahwa seseorang tidak dipeftolehkan untuk

berbuka puasa karena sakitnya kecuali jika peryakit itu sendiri yang memaksa

dirinya untuk berbuka. Oleh karena itu, jika orang tersebut masih dapat

menahan rasa sakitnya, maka ia tidak diperbolehkan untuk berbuka puasa.

kri adalah pendapat dari Asy-Syaf i.

Saya (Al Qurthubi) katakan: insya Allahpendapat dari Ibnu Sirin

merupakan pendapat yang paling dapat diterima dalam masalah ini. Imam Al
Bukhari mengatakan, ketika aku berada di daerah Nisabur pada bulan

Ramadhan aku terserang suatu penyakit yang tidak begitu parah, lalu Ishak

5eo Lih. Tafsir lbnu Athiyah (21103).



bin Rahawaih dan beberapa orang temannya menyempatkan diri untuk

menjengukku. Ishak pun bertarya kepadaku: "Apakatr engkau tidak berpuasa

wahai AbuAMillah?"Aku menjawab:'Ya". Ia pun bertanya kembali :'Apakah

engkau hanya sekedar khawatir untuk tidak mengambil rukhsah?" Aku

menjawab: "Sebuah riwalat dari Ibdan, dari Ibnul Mubarak, dari Ibnu Juraij,

ia berkata: Aku pernah bertanya kepadaAtha'. Sakit yang bagaimanakah

yang mengfranrskan aku untuk berbuka puasa?" Ia menj awab: "Sakit dengan

jenis apapun. Sebagaimana firmanAllatr SWT, A; & :-ri o!'l,tat n
jilrndi antaralamu adayang sahr'." IaluAlBukhari mengatakan, bahwa

hadits ini belum pernatr di dengar oleh Ishak.

Sedangkan imamAbu Hanifah berpendapat bahwa Jika seseorang

khawatir terhadap dirinya yang tengah berpuas4 apabila ia tidak berbuka

maka demamryra akan semakin meningkat, atau penyakihya akan bertambatr

paratr, maka saat itu iaboleh berbuka.

KeduatFirmanAllah SWT, * ;*ii "Atau dalam perjalanan."

Para ulamaberbeda pend4at mengenai perjalanan yang dipe,rboletrkan untuk

berbuka puasa ataupun untuk me,ng-q ashar shalaL setelah mereka sepakat

batrwa perjalanan yang diperbolehkan untuk berbuka puasa adalatr pe{alanan

untuk ketaatan kepadaAllah SWT, seperti perjalanan haji ataupun untuk

berjihad. Dan yang juga berhubungan dengan kedua perjalanan ini adalatr

perjalanan unttrk bersilatuatrim dan me,lrcari rezeki yang utama (bukan rurtuk

bermewatrmewahan).

Sedangftan untuk perjalanan bemiaga ataupun beiurisata atau perjdanan

lainnya yang mubah, para ulama terbagi menjadi dua pendapat, ada yang

merrbolehkan rurtuk berbuka dan ada lang melarang. Namun pendapat yang

me,nrbolehkan lebih diurggulkan.

Adapun perjalanan yang dilakukan untuk melakukan maksiat, para

ulama juga terbagi menjadi dua pendap at, adayang membolehkan untuk

berbuka dan ada yang melarang. Namun pendapat yang melarang untuk

t-erD [(- 
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berbuka lebih diunggulkan. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Malik.

Adapun mengenai jarak tempuh yang diperbolehkan untuk berbuka

puasa, imam Malik mengatakan bahwa sama seperti jarak tempuh yang

diperbolehkan untuk m etg-qasharshalat. Kernudian setelah itu para ulama

berbeda pendapat mengenai batasannya. Imam Malik berpendapat bahwa

jarak yang ditempuh dalam sehari semalam. Kemudian ia memperbaharui

pendapatrya dan mengatakan sejauh empat puluh delapan mil.

Ibnu Ktruwaizimandad mengatakan bahwa pendapat yang terakhir itulah

yang menjadi pilihan dalam madzhabnlna. Terkadang ia mengatakan sejauh

empat puluh dua mil, dan terkadang ia mengatakan sej auh tiga puluh eniun

mil, dan terkadang ia mengatakan sejauh jarak perjalanan sehari semalam,

dan ada pula riwayat darinya yang mengatakan jaraknya adalah dua hari

perj alanan. Dan pendapat ini pula lang dipilih oleh Asy-Syaf i.

Namun terkadang imam Asy-Syaf i memisahkan antara j arak yang

digunakan di darat dan di laut. Untuk jarak yang digunakan di daratan ia

mengatakan batrwajarak perjalanan sehari semalam. Sedangkan untuk jarak

yang digunakan di lautan ia mengatakan batrwa j araknya adalah anpat puluh

delryanmil.

Adapun pendapat Ibnu Umar, IbnuAbbas, danAts-Tsauri mangatakan

batrwa perj alanan yang diperbolehkan untuk berbuka adalah sej auh perj alanan

tiga hari. Hal ini disampaikan oleh IbnuAthilah.ser

Saya (Al Qurthubi) katakan: Yang terdapat dalam kitab Shahih Al

Bukhari adalahse2' Ibnu Umar dan IbnuAbbas akan meng-qashar shalat

mereka atau berbuka puasa jika jarak yang ditempuh adalatr empat burud,

yakni enam belasfarsakh (yaitu sekitar lima puluh enam mil).

Ketiga: Para ulama sepakat bahwa seorang yang mengadakan

5er Lilr. Tafsir lbnu Athiyah (2ll05).
5e? Diriwayatkan oleh Al Bukhari pembahasan Gerhana ( 1/192).
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perjalanan di bulan Ramadhan tidak boleh bemiat untuk tidak berpuasa terlebih

datruluo karena seorang musafir tidak disebut demikian karena niatrry4 berbeda

dengan orang yang tidak bepergian. Seorang musafir akan disebut dengan

musafir tatkala ia telah memulai perjalanannya atau berangkat dari tempahla.

Sedangkan orangyangbukan musafirtidakperlu semua itu, karenajika ia

berniat untuk tidak bepergian maka ia sudah disebut btrkan musafir pada saat

itu juga, karena seorang yang bukan musafir tidak perlu memulai sesuatu.

Oleh karena itu, musafir dengan yang bukan musafir jelas berbeda.

Lalu, para ulama juga sepakat batrwa orang yang berencana ingin

me,ngadakan perjalanan tidak diperbolehkan untuk befuuka sebelum ia keluar

dari rumahnya. Namun j ika ia melakukannya (atau berbuka hanya dengan

berencana untuk mengadakan perjalanan), Ibnu Hubaib berpendapat: Jika ia

berencanq dan telatr mempersiapkan barang bawaanny4 dan gerakan yang

dilakgkannya pun menunjukkan batrwa ia akan bepergianjauh, maka yang

demikian itu tidak mengapa- Pe,ndryat ini juga disetujui olehAshbagh bin Al

Majisyun. Ia menarnbatrkan: Jika ada suatu halangan png me'lnbuatrla tidak

me,neruskan niatnya itu maka ia hanrs merctbayar l<affarat.

Sedangkan pendapat dari Isa yang diriwayatkannya dari Ibnul Qasim

berkata: Jika demikian, maka ia hanya diwajibkan untuk me,lnbayarpuasan)a

satu hari, karena ia telatr berbuka hanya dengan niatrya saja.

Kemudian Asyhab berpendapat: Ia tidak harus membayar kaffarat,

entatr niatnya untuk bepergian itu terlaksana ataupun tidak terlaksana.

Sedangkan Suhnun berpendapat: Entatr niatnya untuk bepogian terlaksana

ataupun tidak, ia tetap harus me,lnb ayat kafarat. Karena saat itu ia laksana

seorang wanita yang berkata: haidtrku akan dapat esok hari. Lalu karena ia

berkeyakinan seperti itu maka pada malam harinya ia tidak berniat untuk

berpuasa.

Namun pendapat ini ditentang olehAbdul Malik danAshbagh, mereka

berkata: orang yang bemiat untuk melakukan perjalanan tidak sama dangan

wanita lang akan didatangi oleh haidhnlr4 karena siapapun bisa bemiat untuk
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bepergian kapan saja mereka mau, adapun haidh pada wanita tidak dapat

diniatkan begitu saja.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat dari Ibnu AI Qasim dan

Asyhab yang menia dakat kafarat taditerasa lebih dapat diterima, karena

orang tersebut telatr melalcukan apa yang dibolehkan bagirya untuk diperbuat.

Pada awalnya ia terbebas dari hukuman apapun, oleh karena itu ia tidak akan

terkena hukuman apapun kecuali dengar ke.pkinan, dan tidak ada keyakinan

dengan adanya perbedaan pendapat. Ini pula png dimaksudkan pada firman

Allah SWT, f ;)L'rl "Arou dalam perjalanan."

Sementara Abu Umarpun berkata: Pendapat ini adalah pendapat lang
paling benar pada masalah ini, karena pendryat ini tidak mengganggu kesucian

syariat puasa dengan menghukumi kafaratkepada seseorang yang hanya

bemiatsaja.

Ad-Daraquthni meriwayatkan sebuatr hadits, yaitu yang diriwayatkan

dari Abu BakarAn-Nisaburi, dari kmail bin Ishak bin Sahal di negeri Mesir,

dari IbnuAbi Maryam, dari MuhammadbinJa'far,dari ZaidbinAslam, dari

Muhammad bin Al Munkadir, dari Muhammad bin Ka'ab, ia berkata: Saya

pernatr berkunjung ke kediamanAnas bin Malik pada bulan Ramadhan, )':ang

ternyata pada saat itu ia sedang berniat untuk melakukan perjalanan,

kendaraannya pun telatr ia siapkarl dan pakaian khusus untuk bepergian pun

telah ia kenakan. Pada saat itu telah dekat waktu te,nggelamnya matahari, lalu

ia memanggil pelayannya untuk menyiapkan makananny4 kemudian ia pun

menyantap makanan itu, dan bergegas menaiki kendaraannya. Lalu aku

bertanya kepadanya:'.Apakatr png eng[au lakukan itu (Hukapuasa ketika

hendak bepogian) hukumnya stmah?' Ia menjawab: "Ya ini disunnahkan."

Diriwayatkan pula dari Anas, ia berkata: Suatu hari Abu Musa berkata

kepadaku: Aku mendengar kabar jika engkau keluar (untuk melakukan

perjalanan) maka engkau keluar dangan berpuasa, dan jika engkau kembali

(dari perjalanan) maka engkau kembali dengan berpuasa. Tidak! Jika engkau

keluar (untuk melakukan perjalanan) makaberbukalah saat engkau keluar,
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danjika engkau ingin kembali (dari perjalanan) maka kernbalilah dengan tidak

berpuasa.

Hasan Al Bashri berkata: Seseorang lang berniat ingin bepergian boleh

tidak berpuasa satu hari sebelum ia berang[at dari rumahnya. Adapun Ahmad

berpendapat: Ia boleh tidak berpuasa saat ia keluar dari rumahnya. Dan Ishak

pun me,lranrbatrkan: Batrkan semenjak iamenindal&an langkah pertama dalam

perjalanannla-

Ibnu Al Mundzir berkata: Yang paling benar adalah pendapat dari

Ahmad. Karenahal ini dapat diqiyaskatdengan seseorangyang sehat lalu

tiba-tiba sakit maka ia boleh tidak berpuasa sepanj ang hali itu, maka begitu

juga dengan orang yang menetap yang tiba-tiba ingin melakgkan perjalanan,

ia boleh tidak berpuasa sej ak niatrrya itu.

Kalangan lain berpendapat: Hari itu ia tidak boleh berbuk4 walaupun

ia telatr bangkit dari tempatrya hendak bepergan.

Begitulatr yang disampaikan olet^Az-Zutri, Maktrul, YalryaAl fuistrari,

Malik, Al Auza'i, Asy-Syafi'i, Abu Tsaur, dan pengikut madztrab Hanafi'

Namun setelah itu mereka berbeda pendapat jika orang tersebut tetap tidak

berpuasa. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa ia harus mengganti

puasanya itu di hari yang lain, namun ia tidak terkena hukumankafarat.

Imam Malik beralasan: karena perj alanan lang dilakukannya adalah alasan

untuk be,lbuka yang datang secara tiba-tiba seperti halnya orang yang sakit.

Sementara sebagian lainnla berpendryat bafuwa ia tetry hmrs mengganti

puasanyq dan iajuga terkena hukumanftaffarat Pendapat ini diikuti pula

oleh Ibnu Kinanah danAl Makhzumi. Diriwayatkan pula olehAl Baji dari

Asy-Syaf i. Serta dipilih oleh IbnuAlArabi, iamemberikan alasan: karena

perjalanan1angdilatcukannyaadalahalasanuntukberbukayangdatangsetelatr

kewajiban berpuasa, berbeda dengan alasan haidh ataupun sakit. Karena

walrita lang haidh diharamkan unhrk berpuasa dan orang yang sakit dibolehkan

untuk langsungbexbuka Sedangkan orang yangbepergan tidak dipe,rbolehkan,

oleh kaena itu ia dikenai fualamm kaffarat,Y,uenaia telatr melanggarkesucian
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ibadahpuasa.

Abu Umarberkata: Pendapat ini tidak dapat diikuti, karenaAllah SWT

telah membolehkan bagi orang tersebut untuk berbuka puasa, seperti yang

tercantum dalam Al Qur' an dan hadits.

Adapun turgkapan'tnelanjutkan puasanya", hal ini disunahkan karena

ia telah berniat untuk berpuasa. Sedangkan jika ia memutuskan untuk

mengarnbil keringanan yangAllatr SWT berikan kepadanya maka ia cukup

deirgan menggc dharrya (menggantirya di hari yang lain) saj a" Dan bagi lang

mewajibkan lcafarat atas orang tersebut, maka ia telah mewajibkan apa

png tidak diwajibkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Sebuatr riwayat dari

Ibnu Umar menyebutkan: Jika seseorang keluar dari rumahnya untuk

mengadakan perjalananjautU makajika ia mau ia boleh unhrk berbuka puasa.

krilatr yang disampaikan oleh Asy-Sya'bi, Ahmad, dan Ishak.

Saya (AI Qurthubi) katakan: ImamAl Bukhari menyebutkan satu

bab mengenai masalah ini pada kitab s hahihnya:bab Seseorang yang Be,rbuka

dalam Pajalanamla agar Orang lain Dapat Melihafirya. Lalu ia moryebutkan

sebuatr riwayat dari Ibnu Abbas RAse3 ' Pada suatu ketika Rasulullah SAW

pergt dari kotaMaciinah menuju kota Makkah saat beliau sedang berpuasa,

hinggasaatbeliau sampai di desaUsfan (desayang dekat dengan kota Makkah)

beliau merninta trnhrk diarnbilkan air, kemudian beliau mengangftat air itu agar

orang-orang di sekitarbeliau dapat melihat beliau berbuka puasa. Dan beliau

tenrs melanjutkan perjalanannya hingga sampai di kota Makkah dorgan tidak

berpuasa. Dan ituterjadi pada saatbulan Ramadhan.

Seme,ntara Imam Muslimjuga meriwalatkan sebuah haditssea dari Ibnu

Abbas, yang didalamnya disebutkan: kemudian beliau meminta untuk

diambilkan suatu tempat yang berisi air didalamnya, kemudian pada siang

5er Lih. Shahih Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa (l/333), dan Shahih
Muslim pada pembahasan tentang Puasa (2/785).

5e4 Lih. Shohih Muslim pada pembahasan tentang Puasa (2/785).
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hari itu jugabeliau meminumnyaagar orang-orang di sekitarbeliau dapat

melihat beliau minum, setelah itu beliau tidak berpuasa lagi hingga masuk ke

kotaMakkah.

Naskah hadits ini sudah jelas sekali menerangkan bab yang sedang

hta batras sekarang ini, oleh karena itu gugurlatr pendapat lang lainnya- Semoga

Allah SWT selalu menrberikan p*unjuk-Nya.

Di dalam penggalan ayat ini (yakni: ,l ;*if ;3ugaterdapat dalil

bahwapuasa tidak akan berarti bagi orang lang sedang melakukan perjalanan.

Riwayat lain dari lJmar, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan Ibnu Umar juga

menlatakan hal yang sama. Ibnu Umar berkata: Barangsiapa yang berpu:lsrl

saat bepergian maka ia tetap harus meng-qadha-nya setelah ia pulang nanti.

Lalu riwayat dari AMurrahman bin Auf berkata: seorang mtrsafir yang

berpuasa sama halnla dengan orang ),angbukan musafirtapi tidak berpuasa

Pendapat ini juga diiluti oleh madzhab Ztahiri, merekaberdalil dengan

firmanAllah SWT, ;l r(l 6'e3i*Moko (wajiblah baginya berpuasa)

sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain" (insya

Allahkami akanmembahas mengenai hal ini padapembahasan yang akan

datang). Merekajuga b€rdalil dengan sebuatr riwayat dari Ka'ab bin Ashim,

ia berkata: aku pematr mendengar Rasulullatr SAW bersaMa

iilt €.i'frr iti;
" B erpuasa dalam perj alanan bukanlah sebuah kebaj ilran."ses

Di dalam ayat ini juga terdapat dalil batrwa orang yang sedang

melakukan perjalanan namun begtu ia tetap berniat berpuasa pada setiap

malam harirya, maka ia boleh mernbatalkan niafrrya itu pada siang hari tanpa

alasan apapun ftarena ia telatr merniliki alasan musafir). Pendapat ini diikuti

5e5 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa (l/333). Diriwayatkan pula oleh
Muslim pada pembahasan tentang Puasa (2/786). Lalu Abu Daud, At-Tirmidzi, An-
Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ad-Darimi juga meriwayatkannya pada pembahasan tentang
Puasa. Ahmad dalam musna dnya (4 I 299\.



oleh Muthanifi, salah satu dari duapendapatAsy-Syaf i, dan oleh para imam

hadits.

Sedangkan Malik berpendapat batrwa ia hanrs mengganti puasanya itu

di lain hari, dan iajuga dikenakan hukum an kafarat,karena sebelum ia bemiat

sebenamya ia memiliki pilihan untuk berpuasa ataupun tidak, nalnun setelah

ia memilih untuk berpuasa maka puasa itu telatr diwaj ibkan atasnya dan tidak

boleh berbuka hingga saatrla tiba. Danjika ia tetap berbuka sebelum matahari

terbenam secara sengajatanpa ada alasan lainnya selain musafir, maka ia

dihanrskan untuk menggan'i puasanla itu dan dikenakan hukum an kalfarot.

Akan tetapi sebuatr riwayat dari Malik lainnya menyebutkan bahwa

orang tersebut tidak dikenakan hukuman kaffarat, hanya cukup dengan

mengganti puasanya saja. Pendapat inilah yang diikuti oleh sebagian buSilr

para pargikutnya terkecuali Abdul Malik, ia berkata: Jika ia berbuka dengan

cara berhubungan badan dengan isfiinya maka ia dikenakan hukum an lafarat,

kar€na seseorang tidak mungftin menjadi kuat untuk meneruskan perjalanannla

dengan berhubungan badan, maka dengan demikian ia tidak memiliki alasan

untuk berbuka. Karena alasan s@nmg musafir diperbolehkan untuk bertuka

adalatr untuk memperkuat tubuhnya dalam melakukan perj alanan'

Pendapat lain me,ngatakan batrwa ia tidak dikenakan httkuman l<afarat

(walaupun berbuka dengan berhubungan badan). Pendapat ini diikuti oleh

para ulama di Irak dan Hijaz, yang diantaranya adalah Ats-Tsauri, Al Auza' i,

Asy-Syaf i, imamAbu Hanifah, danjugapara ulama lainnya di Kufah. Dan

pendapat ini juga disampaikan olehAbu Umar.

Keempatz Para ulamajuga berbeda pendapat mengenai: mana yang

lebih baik bagi seseorang yang sedang dalam perjalanan, apakah berpuasa,

atau lebih baik tidak?

Sebuah riwayat dari lmam Malik dan Asy-Syafr'r menyebutkan:

berpuasa tetap yang lebih baik bagi orang yang kuat untuk melakukannya.

Sedangkan madzhab mereka mengatakan bahwa orang tersebut diberi
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penghormatan untuk memilih antara keduanya Riwayat lain dari Asy-Slaf i
yang diikuti oleh para pengikutnya juga mengatakan batrwa orang tersebut

boleh memilih antara berpuasa atau tidak. Namun mereka tidak menjelaskan

sebabnla.

Pendapat ini juga diikuti oleh Ibnu Ulayall dengan dalil sebuah riwalat

dari Anas, ia berkata: Kami pernah bepergian bersama Rasulullah SAW pada

bulan Ramadhan, saat itu orang yang berpuasa tidak mencela orang yang

tidak berpuasa, dan orang yang tidak berpuasajuga tidak mencela orang

yang berpuasa Hadits ini diriwayatkan oletr Malilq Al Bukhari, dan Muslim.s%

Diriwayatkan dari dua sahabat Rasulullatr SAV/, Utsman bin Abi Al
Ash Ats-Tsaqafi dan Anas bin Malik, mereka berkata: berpuasa bagl orang

png melakukan perjalanan adalah lebih baik bila ia mampu mengerj akanrya-

Pendapat ini juga diilarti oleh imamAbu Hanifah dan para pengikutrya.

hlu diriwayatkan dari Ibnu Umar dan IbnuAbbas, batrwa menganrbil

keringanan (dengan tidak berpuasa) adalah lebih baik. Pendapat ini juga

diikuti oleh Sa'id bin Al Musayyab, Asy-Sya'bi, Umar bin Abdul Aziz,
Muj atrid, Qatadalr, Al Auza'i, Imam Ahmad, dan Ishak. Mereka semua ini
mengatakan bahwa berbuka adalatr lebih baik karenaAllatr SWT berfirman:
j-i{t'e'*li'.lS'*fr 'e4!iL.}-*lttanmenghendakikemudahan

bagimu, dan tidakmenghendaki kesukaran bagimu."(Qs. Al Baqarah [2]:
185)

Kelimaz Firman Allah SwT, ;lr(:$'lG "Maka (waiiblah

baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari
yang lain." Didalam kalimat ini ada panghapusan kalimat, yakni kalimat:

"Kemudian ia berbuka puasa." Dan perkiraan lang seharusnya pada ayat ini

adalah: 'Makajika di antara kamu ada yang sakit atau dalam pe{alanarl lalu

5e6HR.Al BukharipadapembahasantentangPuasa (l/333), Muslim(1/787) danMalik
(r/zes).



ia berbuka, maka wajiblatr baginya bopuasa sebanyak hari yang ditinggalkan

itu pada hari-hari yang lain."

Jumhurulama sepakat bahwa jika ada seseorzug yang sakit dari suatu

negeri selama sebulan penuh, dan negeri tersebut berpuasa selama dua puluh

sembilan hari, maka orang tersebut juga hanya diwajibkan untuk berpuasa

dua puluh sembilan hari saja.

Namun sebagian ulama, diantaranya Hasan bin Shalih bin Hay,

berpendapat: Jika seseorang meninggalkan puasanya satu bulan penuh maka

ia juga harus mengganti pui6anya selama sebulan, bukan mengganti hari per

hari. Pendapat ini dibantah olehAl KiyaAth-ThabariseT: pendapat ini jauh

dari kebenaran, karena Allah SWT berfirnan: Tir1i;'altti "Mako

(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada

hari-hari yang lain." Ayat ini tidak rnengatakan sebanyak sebulan yang

ditinggalkan pada hari yang lain. Kata i3j pada ayat ini bermakna

menunaikan jumlah hari yang ditinggalkannya. Dapat dipastikan bahwa

seseorang yang tidak berpuasa selama setengah bulan atau beberapa hari

yang tidak sampai satu bulan penuh, maka ia harus menggantinya sej umlah

hitungan hari yang ditinggalkannya. Maka begitu juga dengan keseluruhan

hari yang ditinggalkan, ia hanya harus menggantinla dengan hitungan hari itu

saja.

K e e n a m : Firman Allah S WT, m a rfu' nya (h a r a kat dh am m ah) "aL.i

pada kata ini disebabkan karena ia berposisi sebag ai khabar (ptredikaQ dari

kalimat tersebut, dan prediksi mubtada ' (subjek) yang seharusnya adalah:

diwajibkan, atau ditetapkan, atau atasnya(atasnyajumlahyatgditinggalkan).

Al Kisa'i berpendapat: Kata ini juga dapat dibaca manshub

(berharakat fathah), ij.j, sebagai objek dari kata kerja, yakni: maka

5e7 Lih. karyanya yang berjudull&kam Al Qur'an(1169-70).
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berpuhsalah kamu sesuai dengan hari yang ditinggalkan. Ulama lain

berpendap at : kata a 
jr.i sebenarnya mudhaf dan m ud h af i I a ift dengan kata

puas4 namun katapuasa ini dihapuskan, dan kata aJ.j menempati posisinya.

Kata o'.r.e sendiri asalnya adalah'rr . Makna sebenarnya untuk kata

ini adalah hitungan, namun pada ayat ini maknanya adalah yang terhitung

(.:y.rr,.), seperti sebutan kata 6:.Llr untuk oJ.-'Jafl. Sedangkan kata fl
menurut Sibawaih kata ini tidak di tashriJkan(idak sesuai dengan bentuk

batrasa yang biasanya), karena kata ini seharusnya menggunak anhuruf alif
dan lam,seperti halnya kata jllr dan J-:ail. Namun menurut Al
Kisa'i, kata ini disesuaikan dari kata r, i, seperti halnya kata r lr.i dan f .

Sementara ulama lainnya berpendapat batrwa kata ini memang telah

dikeluarkan dari bentuk batrasa arab, dan kata ini adalatr sifat dari hari yang

disebutkan pada ayat tersebut. Adapun alasan mengapa tidak dituliskan dengan

.sf i karena agar tidak terkecoh dan menganggap batrwa kata itu sifat untuk

kata aij. Lalu adajuga sebagian ilmuwan batrasa yang mengatakan batrwa

kata ini adalatr benhrkjamak dari kata .Jf i. Dan adajuga yang berpe,lrdapat

bahwa penggunaan kata itu disebabkan ia adalah sifat dari kata hari, oleh

karena itu dituliskan dengan be,ntuk rzuannats (female form).

Kaujuh: Para ulama berbedapendapat menganai pengganti hari yang

ditinggalkan, apakah harus dilakukan secara kontinyu (tidak terputus) atau

boleh memakai jedawaktu. Pendapat ini terbagi menjadi dua lang kduanya

disebutkan olehAd-Daraquthni dalam kitab sunannya. Ia meriwalatkan dari

Aisyah RA, ia pemah berkata: sebelumnya, ayat ini diturunkan dengan

tambahan kata e,G (kontinyu) setelah kata f\, hlu kata ini
dihilangkan.5es

Dalam mengomentari hadits iniAd-Daraquthni berkata: isnad datthzdiits

ini adalahshahih.

5eE HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa(21192).
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Ialu iajugameriwayatkan sebuatr hadits dari Abu HtuairatU ia berkata:

Rasulullah sAw bersabdq "Barangsiapa yang memiliki kewaiiban

(berutang) puosa Ramadhan, maka ia harus mengeriakonnya secara

berturut-tttrut tanpa terputus.'5e Namun dalam isnadhadits ini terdapat

Abdurrahman bin Ibrahinl yang dian ggap dha y'(lemah). Namun di sanad

hadits lainnyadisebutkan riwayat dari lbnuAbbas mengenai pernbayaran utang

berpuasa Ramadhan "Berpuasalah di hari apa saja lang engkau inginkan."

Riwayat lain dari IbnuUmarberkata: "Berpuasalatr seperti hari dimana

engkau tidak berpuasa.'& Kexnudian, Ad-Daraquthni juga menyebutkan

sanad haditsdari Abu Ubaidah binAl Jarrah6ot, Ibnu Abbas, Abu Hurairah,

Muadz bin Jabal, AmrubinAsh, dan Muhammad binAl Munkadir, ia berkata:

aku pernah mendengar bahwa Rasulullah SAW pemah ditanya mengenai

penj edaan utang puasa Ramadhan, lalu beliau manj awab : 
* B ayar l a h s es u a i

keinginanmu. Andaikan saja salah seorang dari kamu memiliki utang

t<epada orang lain, lalu membayarnya dengan (cara mencicil) satu dirham

atau dua dirham, bukankah ia tetap telah membayarnya? Ketahuilah

bahwa Allah lebih berhak untuk mengampuni dan memaaflran-" Isnad

hadits iri hasan,hanya saj a hadits ini adalatr hadits murs al,dan tidak ada

isnadnyayangbersrnbrmg.@

Dalam Al Muwaththa'karya Malik disebutkan sebuah riwayat dari

Nafi', batrwaAbdullatr bin Umarpemah berkata: "Seseorang yang tidak

berpuasa Ramadhan secara bertunrt-tumt karena sakit atau karena musafir,

maka ia juga harus menggantinya secara berturut-hlrut."6o3

Al Baj i dalan kitabnyal/ Mrotaqa meny*ntk'arr: terkadang ada hadits

5ee HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/l9l - 192).
600 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa(21192).
60r HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/192-193).
602 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/194).
@3 HadiS ini disebutkan oleh imamMalikpada pembahasan tentang Puasa, bab: Hadits

tentang Qatlha Puasa Rarnadhan dan hadits tentang Kaffarat ( I /304).
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yang mewaj ibkarurya, dan terkadang ada hadits png hanya menganjurkannya-

Namun para ulama memilih yang menganjurkannya saja, dan walaupun ada

seseorang yang tidak melakukannya secara berturut-turut maka ia juga

diperbolehkan.

Pendapat ini disampaikan pula oleh Malik dan Asy-Syaf i. Dalil

kebenaranpendapat ini adalah firmanAllatr SWT, Tl re-i ;'a3ri*Maka
(wajiblah bagtnya berpuasa) sebanyakhari yang ditinggalkan itu pada

hai-hari yang lain." Ayatini tidak meny$utkan adanla boturut-turut ataupul

tidak. Jika orang tersebut melakukannya secara terpisah maka ia telah

menrbapr ptrasanla di hari selain Ranadhan sepert lang disebutkan di dalam

ayat tadi, maka dari itu ia diperbolehkan.

Sodanglan IbnuAlArabi berpendapat: Kewajiban untuk melakukannya

secara berturut-turut hanyalah pada bulan Ramadhan saj4 karena memang

sudah ditentukan seperti itu. Aciapun dalam meng-qadhanya tidak ada

ketentuan lang pasti, oleh karena itu dipertolehkan bagi yang marg-qadhanya

untuk melalokan puasanya secara terpisatr-pisatr.@

Kedelapan: FirmanAllah SW'T, ;i r(: ryroSri*Maka (wajibtah

bagtnya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari
yang lain." Ayat ini menunjukkan batrwa kewajiban qadha puasa tidak

ditentukan waktunya secarapasti, karenatidak ada dalam ayat ini sebuah

kata yang mangkfiususkan suatu hari untuk meng-qadha puasa.

Didalam kitab Shahih Al Bukhari datMuslim disebutkanos, sebuah

riwayat dariAisyah RA, ia pematr berkata: Sala pematr memiliki utang puasa

Ramadhan, rurmun saya tidak mampu untuk mernbayarnya kecuali di bulan

6of Lih. A h ka m A I Qu r' a n kary a Ibnu Al Arab i (l I 7 9).
@5 HR. Al Bukhari dan Muslim dari Aisyah RA. pada pembahasan tentang Puasa. Lih.

Al-Lu' lu' wa Al Majan (l /281).
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Sya'ban. Entatr karena kesibukan dari Rasulullatr, ataupun bersama Rasulullatt

SAW6o6 @ada riwayat lain disebutkan: karena kedudukan Rasulullatr SAW.)

hadits ini merupakan tambahan parjelasan ayat diatas tadi. Hadits ini juga

dapat menjadi bantahan atas pendapat Daud yang mengatakan, ia harus

membayamya pada hari kedua bulan Syawwal, j ika i a tidak menggantinya

pada hari itu lalu ia wafat maka ia telah berdosa karena tidak sempat

menggartinla-

Beberapa atrli ilmu Ushul fiqh berkata: j ika ia wafat setelah ia melewati

hari kedua bulan Syawwal tanpa berpuasa, maka ia tidak dianggap telah

bermalsiat, karena ia telah bemiat untuk mengganti puasanla. Bahkan ia sama

sekali tidak lalai dan tidak pulaberdosa. Ini adalah pendapat dari jumhur

ulama. Hanya saja, para ulama sepakat bahwa orang tersebut disarankan

untuk menye gerakanqadhd puasan)6, agar ia tidak diburu oleh kewajibannya

sendiri.

Kesembilan: Barangsiapa yang memiliki utang puasa Ramadhan, lalu

hari-hari pun berlalu tanpa disadarinya dari mulai hari kedua bulan Slawwal,

padahal ia mampu untuk membayarnya, nalnun ia terus mengundur-undur

kewajibarurya itu hingga ia tobennr dengan penglralang yang marghalangirya

untuk membayar utang puasanya itu, hingga sampai bulan Ramadhan

selanjutny4 maka menurut orang-orang Baghdad yang bermadzhab Maliki,

ia tidak waj ib dikenakan kaffarat . Mereka berpendapat orang tersebut tidak

dianggap sebagai orang yang lalai, karena ia telah melakukan hal yang

diperbolehkan baginya. IbnuAl Qasim pun menyetujui pendapat ini.

ffi Didalaml hkam Al Qufan karya IbnuAlArabi (l/79) disebutkan: Jika aku memiliki

utang puasa Ramadhan, maka aku tidak mampu untuk membayarnya kecuali pada bulan

Sya'ban, karena kesibukanku bersama Rasulullah SAW.

l
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Kesepululr: Jika orang tersebut melewati bulan Sya'ban untuk meng-

qadha pnsany4 sedangkan bulan Sya'ban adalah bulan terakhii untuk meng-

qadha puasa Ramadhan, maka apakah ia diwajibkan membayar kaffarat

atautidak?

Imam Malik, Asy-Syaf i, imam Ahmad, dan Ishak berkata: ya, ia hanrs

membayar kaffara t. S edangkan imam Abu H ani fah, Hasan, An-Nakha' i,
dan Daud berpendapat tidak harus membayar l<affarat.

Pandapat terakhir ini lah yang diikuti oleh imam Al Bukhari, karena ia

pernah berkata: Abu Hurairah menyebutkan sebuah riwayat secara mursal

dan juga dari Ibnu Abbas, batrwa ia tidak harus memberikan makanan

(dikenakan hukumm kafarat), danAllah SWTjuga tidak menyebutkan hanrs

memberikan makanan, Allah SWT hanya mengatakan: 7l;(1 $'a3^1,i
"Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang dilinggalkan

itu pada hari-hari yang lain."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Sebenamya ada sebuatr riwayat dari

Abu HurairatU lang menjelaskan batrwa orzlng yang lalai dalam meng-qadha

puasa Ramadhannya hingga ia bertemu dengan Ramadhan selanjutnya, ia

hanya harus menjalankan puasa Ramadhan yang saat itu ia hadapi, lalu ia

mengganti puasa yang ditinggalkannya pada tahun sebelumnya, dan

merrberikan makan seorang miskin unhrk setiry hari ia berpuasa- Riwayat ini

disebutkan olehAd-Daraquthni'', dan ia mengomentari bahwa isnad dai
riwayat ini adalah shahih.

Kemudian Ad-Daraquthni juga meriwayatkan sebuah hadits secara

marfit 'kepada Nabi SAW, mengenai seorang laki-laki yang tidak berpuasa

pada bulan Ramadhan dikarenakan sakit lang dideritany4 kemudian setelah

ia sembuh dari penyakitnya itu ia tetap tidak membayarpuasanya hingga

datang Ramadhan selanjufirya, beliau bers fida: "Ia harus berpuasa (untuk

@ HR.Ad-Daraquthni pada pembahasantentang Puasa (2/197).Lalu ia mengomentari:
isnadhadits irri Shahih Mauquf.



Ramadhan) yang dihadapinya saat itu, kemudian setelah itu ia harus

mengganti puasa yang telah ditinggalkannl'a, dan iu .iuga harus

memberikan makan seorang miskin untuk setiap hari qadha

puasanya."@8 Dalam isnadhaditsini terdapat Nafi'dan Ibnu Wajih, yang

keduarya dianggap lemah.

KaebelaszJikaperryakit seseorang berlangswrg lama dan tidak kunjung

sembuh hingga datang Ramadhan selanjutrp, maka, riwayat Ad-Daraquthni

dari Ibnu Umar menyebutkan, bahwa ia hanya harus memberi makan satu

orang mid<in untuk menggarti seriry hri puasa lang ditinggalkanrya, sebanlak

safi mud $enis takaran, kira-kira 6 ons) dari biji gandum, dan ia tidak perlu

meng-qadhcpuasanya.@

I-alu Ad-Daaquthni juga meriwayatkan dari Abu Hurairalt, ia berkata:

Jika seseorang tidak senrbuh dari penyakitrrya diantara dua Ramadhan, maka

ia harus mengganti puasa yang kedua" dan mernberi makanan untuk puasa

lang pertam4 tanpaberpuasa. Dan apabila iapemah mengalami kesembuhan

namun ia tidak mengganti puasanya hingga datang Ramadhan selanjutnya,

maka ia harus berpuasa pada Ramadhan saat itu, dan memberi makanan

unhrk Ramadhan png lalu.6ro.Isnc d hadits'rrn shahih.

Para ulama madzhab kami berkata: Disamping qiyas, pendapat dari

para sahabat juga dapat dijadikan sandaran, yaitu sebuah riwayat dari Ibnu

Abbas: suatu hd ada sorang laki-laki lang mendatanginya ingin menanyakan

perihal qadhapuas4 ia berkata: *r{ku sakit diantara dua Ramadhan. " Ibnu

Abbas bertanya: "Apakatr penyakitnu H(elanjutan, ataukah engkau pemah

mangalami kese,nrbuhan?" ia menjawab: "Aku pernah sembuh." Ibnu Abbas

lalu berkata kepadanya: 'Berpuasalah dua Ramadhan yang kamu tinggalkan,

uo8 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/197).
60 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/196).
610 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/197- 198).



dan berilatr makan enam puluh orang miskin."

Pendapat ini adalah pengganti pemyataan: Jika penyakitnya terus

dideritarya tanpa kese,nrbuhan, maka ia tidak diwajibkan unnrk meng-qadh a

pusanya. Pendapat ini mirip denganpendapat merekamengenai orang yang

hamil dan menyusui, batrwa mereka hanya harus memberi makan kepada

orang miskin tanpahanrs mernbaprpuasa mereka (insyaAllah akan dipojelas

pada pembalrasan selanj uhya).

Kedua belas: Para ulama png mewajibkan pernbayaran puasa dengan

cara kafarat (memberi makan orang miskin) berbeda pendapat mengenai

ukuran yang harus diberikan. Pendapat dari Abu Hurairah, Al Qasim bin

Muhammad, Malik, danAsy-Syaf i, berkata" "Yang hanrs diberikan setiap

harinya adalatr satu mud." Sedangkan Ats-Tsauri berkata, "Yang harus

diberikan setiap harinla adalatr satu sla' (satu gantang)."

Kaiga belas: Para ulamajuga befteda pendapat mengenai orang yang

membatalkan ptasa qadha Ramadhannya dengan cara bersetubuh ataupun

png lainrya, bagaimana hulomnya?

Imam Malik berpendapat: Barangsiapa yang berbuka puasa pada hari

ia meng-qadla puasa Ramadhannya karena lup4 maka ia tidak dikenakan

hukuman 44un kecuali ia tranrs mengganti puasanla di hari yang lain. Adryun

jika berbukanya itu karena sengaja, maka ia telatr berdosa, n.Imun ia juga

tidak dikenakan hukumar apryrm kecuali ia tranrs mengganti puasanp di hari

png lain. Sedangkan hukuman ,talprar, Malik dan para pengikutrrya tidak

ada lang berbeda pendapat, bahwa ia tidak waj ib dikenakan htkwn kaffarat.

Pendapat ini sama seperti pendapatjumhur ulama.

Imam Malik menekankan bahwa seseorang yang berbuka pada hari ia

meng-qadha puasa Ramadhannya, dengan bersetubuh atauptrn yang lainny4

ia tidak dikenakan kaffarat,ia hanya diharuskan untuk meng -q adha kembali

puasaRamadhannyaitu.
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Sedangkan Qatadah berpendapat: Khusus untuk orang yang batal

qadhapuasa Ramadhannya dengan cara bersetubuh, maka ia harus meng-

qadhakembali puasanya, dan ia juga harus dikenakan kaflarat.

Diriwayatkan pula dari Malik, oleh Ibnu Al Qasim, bahwasanla ormg

yang batal qadhapuasa Ramadhannya, maka untuk setiap satu harinya ia

harus mengganti dengan dua hari berpuasa. Pada awalnya Ibnu Al Qasim

memfatwakannya dengan pendapat seperti ini, namun setelah itu ia

menggantinya dengan pendapat yang mengharuskan hanya satu hari saj4 dan

iajuga menambatrkan: Jika orang tersebut berbuka secara sengaja setelah

dua kali meng-qadhc puasany4 barulatr ia harus menggantinya dengan dua

hari puasa. Diqiyaskan dengan ibadah haji yang batal karena telah bersetubuh

dengan istrinya, namun dalam mengganti hajinya itu ia bersetubuh kembali

dengan istrinya, maka i a hanrs mengganti dengan dua kal i berh aj i.

NamunAbu Umar membantahnya: Ibnu Wahab danAbdul Malik tidak

sependapat mengenai masalah haji ini, sedangkan qiyas dengan asal yang

masih diperdebatkan tidak dapat dijadikan sandaran. Yang paling benar

menurut saya (wallahu a 'lam)bahwa orang tersebut hanya harus mengganti

safu hari puasanya de,ngan satu hari yang lain Karenawalaupun ia telah menrsak

puasanya dua kali, namun tetap saja puasanya yang rusak hanya satu hari

saja.

Saya (At Qurthubi) katakan: Inilah maksud dari firmanAllah SWT,

;l r(: 6'a34 
*Moko (waiiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang

ditinggallwn itu pada hari-hari yang lain." Oleh karena itu, ketika ia telah

melaksanakan satu hari yang diwajibkan atasnya secara sempuma, sebagai

pengganti puasa Ramadhan yang telah ditinggalkannya, maka ia telah

melaksanakan kewajibannya, dan ia tidak diwajibkan apapun setelah itu.

Wallahua'lam.

Keempat belas: Jumhur ulama sepakat bahwa seseorang yang batal

puasanya di bulan Ramadhan karena sakit yang diderit*y4 kemudian karena

Tafsir Al Qurthubi t-@



penyakit itu iameninggal dunia sebelum membalarpuasany4 atau, seseomng

yang batal puasanya di bulan Ramadhan karena bepergan, kemudian dalarn

perjalanannya itu iameninggal dunia sebelum membayarpuasany4 maka

mereka tidak dikenakan hukuman apapun.

Setelah itu, Thawus dan Qatadah berpendapat mengenai seseorang

yang membatalkan puasanya karena sakig lalu ia meninggal dunia sebelum

kembali sehat, maka (ahli warisnya) diwajibkan untuk membayarkan

katfaratnya.

Kelima belasz Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang

meninggal dunia yang memiliki utang puasa Ramadhan yang belum

dikerjakannya- Imam Malih Asy-Syaf i, danAts-Tsauri berpendapat: Tidak

seorang pun yang dapat menggantikan puasa orirng lain. Sedangkan imam

Ahma{ Ishalq Abu Tsaur, Al-Iaits, Abu IJbai4 dan pengikut madztrab Zratriri

berpendapat: Puasanla itu boleh digantikan oleh orang lain. Hanya saj a para

ulama yang membolehkan ini hanla mangkhususkan puasa nadzar saja Dan

sebuah riwalat dari Asy-Syaf i pun setuju dengan pendapat ini. Sedangkan

untuk puasa Ramadharu imamAhmad dan Ishak berftata: Puasanya itu dapat

digantikan dengan me,nrberikan makan kepada orang miskin.

Dalil dari paraularna langberp€ndryatbatrwapuasaituboleh digantikan

adalah: sebuah riwayat imam Muslim dariAisyah, batrwa Rasulullah SAW

bersabda"

;)i e?G?v +b:, -6 u
"Barangsiapa yang wafat don ^*t ggotton pu^o wajib, maka

puas anya digantikan oleh walinya.'at I

Hanya saj 4 puasa wajib yang dis6utkan dalan hdits ini sangat umurn,

6rr HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bab Meng-qadha Puasa Orang
yang telah Wafat (2/803).
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namun dapat dikhususkan dengan riwalat imam Muslim juga dari Ibnu Abbas,

iaberkata:

tl I' J;; r. :'dw ,$t + i', * lt );' ;ti?;r'-ie
;" ok 'i iiri 'iu tt!,; &:ui ,in ,'* t1)L)'dG ;i
; 6* ,Ju .r |.Jlutb; J;'q3i Jki ^:;'; ";; *i

t1i
Suatu hari ada seorang wanita yang datang kepada Rasulullah SAW

lalu iaberkata: "Wahai Rasulullatr, ibu saya telah wafat, dan ia meninggalkan

puasa nadzar. Apakah aku boleh menggantikan puasanya?" Rasulullah SAW.

menjawab; "Bukankah jika ibumu memiliki utang, lulu kamu

membayarkan utang tersebut, maka utang itu telah lunas?" wanita itu

menjawab: "Ya." Lalu Rasulullah berkata kepadanya: " Berpua.saluh sebaga i
pengganti puasa ibumu.'bt2

Lalu Malik dan ulama yang sepakat dengannya berdalil dengan firman

Allah SWT, ,3?l ';4i't)tS 3i $S "Dan seorang yang berulosa tiduk akun

memilrul dosa orang lain." (Qs. Az-Zumar [39]: 7)

Dan firmanAllah SWT, 5; (, {t 9*y ti oit "Dan bahwasanya

seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah

diusahakannya." (Qs. An-Najm [5 3] : 39)

Dan firmanAllah SwT, t* 1* JLU,<1 $'r"Don tidakluh

seorang membuat dosa melainkan kemudrtratannya kembali kepada

dirinya sendiri." (Qs. AlAn'aam [6]: 16a)

Serta dengan riwalatAn-Nasa'i dari IbnuAbbas RA, bahwa Rasulullah

SAW bersabda, "Tidak boleh seorang pun menggantikan shalat orung

lain, dan tidak boleh seorang pun menggantikan puasu orung lain. Yung

612 HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bagian: meng'qadha puasa orang

yang telah wa fat (2 I 804).
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boleh dilakukan (untuk menggantikan puasa itu) adalah memberi

malrnnan setiap hari satu mud biii gandum."6t3

Saya (AI Qurthubi) katakan: Hadits ini sebenamya masih umum'

sabda Nabi SAW, "Dan tidak boleh seorang pun menggantikan puasa

orang lain." Ini bisajadi rurtuk puasa Ramadhan. Adapun untuk pttxanadzar

itu dapat dipastikan. Dalilrya adalatr hadits yang diriwalatkan dari Ibnu Abbas

dan yang lainnya. Disebutkan pula dalam shahih Muslim,dari Buraidah,

persis seperti hadits lang diriwayatkan oleh IbnuAbbas, dan disebutkan pula

de,ngan rsn ad yang lain: wanita itu berkata: 'Ibu saya meninggalkan dua bulan

puasa, apakah aku boleh menggantikan puasanya?" Rasulullah SAW

menjawab: "Berpuasalah sebagai pengganti puasa ibumu." Lalu wanita

itubertaryza lagi: "Ibu sayajugabelumbertraji sama sekali, apakah akuboleh

berhaji nntuk menggantikannla?" Rasulullah SAW menj aw ab: " B erhaj ilah

s ebagai pengganti hai i ibumu."

Ucapan wanita yang mengatakan dua bulan berpuasa menandakan

balrwa puasa itu bukanlatr puasa Ramadhan. Wallahu a'lam.

Dalil }vlalik pngpalingkuat adalah batrwapendryatrya itu adalah waisan

dari penduduk Madinah, dan didukung pula oleh q iyasj al iy (qiyas lang kuat),

yaitu: bahwasanya puasa adalah ibadah badaniyatr (fisik) yang tidak ada

kaitannla dengan harta. Oleh karena itu ibadah ini tidak dapat digantikan oleh

orrrglainsepertihalnlaibadahshalatDarinitidakbertentangmdenganibadatt

haj i, karena ibadatr haj i memiliki kaitan dengan harta-

Keenam belasz Beberapaulamamenggunakan ayat ini sebagai dalil

untuk pendapat mereka yang berkata: sesungguhnya ibadatr puasa tidak sah

613 HR. An-Nasa'i dalam nya As-Sunan Al Kubra dengan knad yalorg shahih, seperti

yang disebu&an dalam Talkhish Al Habir (21209). Sedangkan riwayat Al Baihaqi

menyebutkan; "Janganlah kamu berpuosa (menggantikan puasanya) orang yang

telah wafat, namun beitah makanan (sebagai penggantinya)." Lllnt Fathul Bari (91

20).
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jika dilakukan oleh musafir yang sedang melakukan perjalanannya, dan ia

harus meng-qadha puasa selamanya. Karena jelas sekali Allah SWT

berfirman, ;i rli ;|U f ;Y"ti t2'; & 3{ 6i"Matca.iikndi

antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanatt (lalu ia berbuka),

maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanvak ltari yqng ditinggulkan itu

pada hari-hari yang lain." Yakni ia harus mengganti puasa yang

ditinggalkannla. Dalam ayat ini tidak ada pen$dhnrurunataupun pmghapusan

kata.

Dalil lainnya adalah sabda Rasulullah SAW "Berpuasa dalanr

perjalanan bukanlah sebuah kebojikan." Mereka berkata: jika tidak

termasuk kebajikan maka hal itu adalah perbuatan dosa. Dengan demikian,

maka berpuasa di bulan Ramadhan bagi orang yang melakukan perjalanan

tidakdiperbolehkan.

Sedangkan jumhur ulama berpendapat: Dalam ayat tersebut terdapat

penghapusan kalimat *lalu ia berbula" sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya. Dan pendapat inilatr yang paling benar. Dalilnya adalah riwayat

dari Anas, ia berkata: Kami pernah bepergian bersama Rasulullah SAW pada

bulan Ramadhan, saat itu orang yang berpuasa tidak mencela orang yang

tidak berpuasa, dan orang yang tidak berpuasa juga tidak mencela orang

yangberpuasa. Diriwayatkan oleh imam Malik dari HumaidAth-Thawil, dari

Anas.

Imam Muslim jugameriwayatkan dari Abu Sa'idAl Khudrif'ra, ia

berkata: Kami pematr ikutberperangbersama Rasulullah SAW selama enam

belas hari di bulan Ramadhan, sebagian dari kami berpuasa, dan sebagian

lainnya tidak berpuasa. Pada saat itu orang yang berpuasa tidak mencela

orang yang tidak berpuas4 dan orang yang tidak berpuasajuga tidak mencela

orangyangberpuasa.

614 HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bagian: meng-qadha puasa orang
yang telah wafat (2/805).
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FirmaAllah:

'tit t*
b

t#,#- * ?t;Li;4 ii;s* <j-itt f,"3
bb#*3ote)* it r:|.ur'{r-,

t9tg,A; Ott tqJr>

"Danwajib bagi orang-orangyang berat menjalankannya (iika mereka

tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang

miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan,

malca itu lah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu

jilca lramu mengetahui."

Dalam penggalan ayat ini terdapat lima masalatr:

Pertan a:Firman Allatr SWT, :^5 rU g-it jL,'r " Dan wai ib bagi

orang-orang yang berat menj alankannya." Jurlthur ulama membaca huruf

tha' pada kata ,llfri+i dengan harakat kasrah dan mereka juga

menstiatnkanhurufya '. Asal kata ini adalatr ir-i jy-Utut oralat lwsrah

pada hurufwaz dipindahkan ke hunrftfta ', dan hurufwaz digantikan de,ngan

hurufya' karena huruf sebelumnya bersulatn.

Sedangkan Humaid membaca kata aslinya saja, tanpa ada yang

digantikan. Namun, bacaanjumhur lah lang sesuai dengan kaidatr.

Dan termasuk yang populer adalatr bacaan dari IbnuAbbas, yaitu
, ,j:F-(huruf tha' difathahkat,lalu huruf rryau di tasydidkffi)u",

malaranya adalah mernbebaninla. Sementara Mujahid meriwayatkan bacaan

^ ,:i-loi- dengan menggunakan huruf ya' asli setelah huruf tha'6t6

6ri Yang menyebutkan bacaan ini adalah Ibnu Athiyah dalam Tafsir lbnu Athiyah (ll
106), danjuga Ibnu HayyandalamAl Bahr (2135). Dan bacaan ini tidak termasr*qiraah
sab'ah yang mutawatir.

616 Bacaan ini batil dan tidak benar, seperti yang disebutkan olehAl Qurttrubi.
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berdasarkan lafazh r-: gl"(i-. N amun b acaan ini m ustahi I dan b ati l, karena

kata kerja tersebut diambil dari kata r! jLJ t,hwuf wau pada kata itu adalah

harus dan wajib adanya, tidak ada kaitannya dengan hurufya '.

Bacaan lain yang diriwayatkan Al Anbari dari Ibnu Abbas adalah

^ , 3a$ldengan mern/a thahkanhuruf ya' dan men tasydidkanhuruf tha'

dan ya' setelahnya yang juga dlfuthahkanur 7, maknanya salna seperti bacaan

biasa. Karena kata rltla, dtli, dan Oobi,bermakna sama.

Bacaan lainnya lalrg diriwayatkan dari IbnuAbbasjug4 besertaAisyah,

Thawus,Amru bin Dinar, yaitu a-; j:p-aenganmem-fathafi-kan huruf

ya' darmen-tasydid-kanhuruf tha 'yangjuga dlfuthahkan "I8 Bacaan ini

masih benar menurut etimologi bahasa karena asalnya adalah t*; j &p-,

lalu huruf ra ' pada kata itu di-sukun-kan dan di-idgham-kan pada huruf tha' ,

lalu hurufli a' padakataitu menjadi nsydid. Namun kata ini tidak termasuk

dalam bacaanAl Qur'an, tidak seperti pendapat yang menyebutnya sebagai

bacaanAl Qur'an. Bacaan ini hanyalahpenafsiran saja.

Kemudian, penduduk Madinah dan penduduk Syam membaca

?t:L"'(J.3. dengan bentuk mudhaf mudhaf ilaih yaitu, pt-rb i r.ti, dan

menjamakkan kata g5b menjadi ;,.f t-, .6re Sedangkan Ibnu Abbas tetap

menyebutkan dengan benhrk tunggal, yakni o6h, seperti yang disebutkan

oleh Al Bukhari, Abu Daud, dan An-Nasa' i620, dari Atha' , dari Ibnu Abbas.

dan ini adalatr bacaan yang baik, karena telah menjelaskan hukumnya dalam

setiap satu hari. Dan bacaan ini juga dipilih oleh Abu Ubaid, Abu Amru,

Hamzah, danAl Kisa'i.

617 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam I I Muharir Al Wajiz (2/lO7). Dan
disebutkan pula oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr (2135).

618 Bacaan ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam Al Muharir Al Wajiz (21107).Dan
disebutkan pula olehAbu Hayyan dalamAl Bahr (2/35).

5re Bacaan ini termasuk salah satu qiraah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana yang
disebutkan dalamAl lqna' (2/607), danTaqrib An-Nasyr (lnl.96).

620 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir (3/ I 03 ), Abu Daud pada pembahasan

tentang Puasa (2/296, hadits nomor 2315), dan An-Nasa'i pada pembahasan tentang
Puasa (4i 190-l9l).
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Abu tlbaid menambahkan: bacaan ini telah menjelaskan bahwa setiap

hari orang tersebut diwajibkan untuk memberikan makan satu orang. Sebutan

safu dapat dite{emahkan untuk 'semua', namun sebutan 'semua' tidak dapat

diterjemahkan untuk'satu'. Jika lang digrnakan untuk orang miskin ini adalah

bentuk jamak, makakita tidak dapat mengetatrui berapabanyak dari mereka

yang harus diberikan makan, kecuali Al Qur'an menyebutkannya dengan

bentuk tunggal. Bentuk jamak dari kata 'miskin' ini dihilangkan, meskipun

sebelumnla disebutkan kata,'' :, #denganbentukjarnak, unhrk keterangan

berapa banyak yang harus diberikan makanan. Seperti dalam fi rman Allah

swr, '* ',oi it',u+:tt ;14 yS .\ijriU;:'; r-iA|ltii ai.i.i
" Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat

zina), dan merekn tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah

mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera." (Qs. An-Nur l24l:
4) Yakni: deralatr setiap satu orang dari mereka sebanyak delapan puluh kali

dera, bukan delapan puluh dibagi jumlah mereka, namun setiap satu dari

mereka delapan puluh kali dera. Makna ini disampaikan olehAbu Ali.

Sementara bacaan dengan benhrkjamak tadi dipilih olehAn-Nuhas, ia

berkata: Yang disampaikan olehAbu Llbaid itu ditolak, karena hal ini hanya

dryat diketahui dengan alasan. Dan seperti diketatrui bahwamalora dari firman

ei*, swr, y* iUJ'-+ii. ,'; i);- lj-ifi ,.jis"Donwajib bagi orang-

orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)

membayar fidyah, (yaitu) memberi malan seorang miskin." Adalah: setiap

hari diharuskan memberi makan satu orang miskin, maka dengan memilih

bacaante,rsebuttelatrmengemrbalikanbentukjamakatassebuatrbentukjarnak.

Kemudian An-Nuhas melanjutkan62r : Adapun yang dipilih oleh Abu

Ubaid pada bacaan'U+ 1r;:" iuga bermasalah, karena makanan itu adalah

fidyah, dan makanan itu tidak dapat menj adi na ct (sifat), karena ia adalah

suatu unsur, namun diboletrkanjika dij aililclnbada/ (pengganti). Bacaan i-,-$
:t

62r Lih. I'rab Al Qur'az karyaAn-Nuhas (l/286).
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;t*b dengan menggunakan idhafah ini lebihjelas, karena fidyah adalah kata

yatgmubham (tidak jelas), yang dapat bermakna makanan ataupun yang

lainnya-

Kedua:Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah ayat ini telatr

di-nasakh atau tidak. Beberapa ulama berpendapat bahw a ayatini telah di-

nasakh.ImamAl Bukhari meriwalatkan622: dari Ibnu Numair, dari Al,af masy,

dari Amru bin Murrah, dari IbnuAbi lail4 dari para sahabat Rasulullah SAW:

Syariat puasa bulan Ramadhan ditunmkaru namun syariat itu dirasakan berat

oleh mereka. Lalu bagi mereka yang tidak mampu untuk melakukannya

mereka memberikan makan setiap hari satu orang miskin agar dapat

diperbolehkan untuk tidak berpuas4 dan mereka pun diberikan keringanan

seperti itu. Kemudian hal ini dihapuskan dengan firman Allah SWT,

'glll;# sl1"Dan berpuasa lebih baik bagimu."

Karena itujumhur ulama membaca,'n, i,b;yalari: tidak mampu untuk

melakukannya. Sebab kewajiban berpuasa adalah: barangsiapa yang ingin

mengerjakan puasa maka ia boleh berpuas4 dan barangsiapa yang tidak ingin

maka ia boleh me,nrberi makan orang miskin.

IbnuAbbasberkata: A)at ini diturunkan sebagai keringanan khusus

untuk orang-orang yang sudah lanjut usia dan tidak mampu untuk

melalarkarurla, j ika mereka ingin be,rbuka dan berat untuk melaksanakannya.

Kemudian ayat int dr nasakhdengan firmanAllah SW'T,';rJi'J*9 + r#
';i,6 "Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat

tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu."
Lalu keringanan itu tetap masih ada, namun hanya untuk orang-orang yang

tidak mampu melakukannya.

Al Farra' berkata: dhamir ha'padakata ,itlrigj. -bisajadi kembali

pada puas4 lang berarti: kepada orang-orang yang berat untuk melaksanakan

622 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa ( I /3 3 3 ).



puasa maka mereka harus memberi makan kepada orang miskin jika

mereka berbuka. Kemudian hal ini di- n as a kh dengan firman AUah SWT,

l-r'* 1 ; # s11'3 " D an b erpu as a I e b i h b a i k b a g i mu."

Atau, bisa juga kembali pada tebusan, yang berarti: kepada orang-

orang yangberat untuk membayartebusannya maka ia harus membayar

fidyahry.a

Sedangkan yang membaca ,-tj!P- y^ng bermakna

membebaninla, yaitu untuk orang-orang yang akan mendapatkan kesulitan

nantinya, seperti misalnya orang-orang yang sakit dan wanita-wanita yang

hamil. Mereka ini sebenarnya mirmpu untuk melaksanakan puasa, namtm

kesulitan akan menghampiri merekajika mereka melakukarurya. Jika mereka

ingin berpuasa maka itu dibolehkan bagi mereka, namun jika mereka ingin

membayar fidyah saj a itupun boleh untuk mereka.

Abu Daud meriwalatkan623 dari lbnuAbbas, batrwa firmanAllah SWT,

f|t$ljrfr jb', "Dan wajib bagi orang-orang yang berat

menjalanl<annya." Ditetapkan untuk para wanita yang sedang hamil dan

menl,gSri.

bu Daudjuga meriwayatkan62a yangjuga-dri IbnuAbbas, bahwa firman

Allah SwT, * itJJ"'[;!- :nt$ <Jit jb's"Danwajibbagi orang-

orang yang berat menjalankannya (iika mereka tidak berpuasa)

membayarfidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin." Ia berkata:

sebelumny4 keringanan hanya dikhususkan untuk kakek atau nenek yang

sudatr ttra renta karena mereka sangat berat untuk mengajalm ibadatt puasa.

Maka dibolehkan bagi mereka untuk berbuka" lalu metnberi makan untuk

setiap harinya satu orang miskin. Kemudian keringananjuga berlaku untuk

623 I{R. Abu Daud pada pembahasan tentang Puasa, bab: nasakh firman Allah SWT,
'l;,tn;.EO-fi jL'5 "Dan waiib bagi orang-orang yang berat menjalankannya
(jika mereka tidak berpuasa) membayarfidyah." (2/296, hadits nomor 2317).

62a HR. Abu Daud seperti bab sebelunrnya (2l296,ladits nomor 23 l8).
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para wanita yang sedang hamil dan menyusui, jika mereka khawatir terhadap

anak yangmerekakandung atau susui, maka dibolehkan bagi mereka ini untuk

berbuka, lalu memberi makan untuk setiap harinya satu orang miskin.

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari IbnuAbbas pula625, ia berkata: Untuk

orang tua yang telah ranta diberikan keringanan untuk berbuka, lalu sebagai

gantinya adalatr memberi makan satu orang miskin setiap satu harinya, dan ia

tidak perlu untuk meng-qadha puasanla. Riwayat iru isnadnyashahih.

Lalu diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, ia berkata: u4ut j-tt r[i
*iLio1i-$iri,i,bi "Dan wajib bagi orang-orong yang berat

menjalankonnya (jika mereka tiCak berpuasa) membayarfidyah, (yain)

memb eri m akan s eoran g m is kin." Tidak mans ukh. Yang dimaksudkan ayat

ini adalatr para orang tua pria maupun wanita yang telah renta yang tidak

mampu lagi untuk berpuasa, mereka diperintatrkan untuk memberi makan

setiap hari satu orang miskin sebagai pengganti satu hari berpuasa. Riwayat

nijugashahih.

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah berkata kepada

ibu dari analarya lang sedang hamil (atau menyusui): engkau termasuk orang-

orang )'ang berat untuk menjalankan puas4 engkau hanya harus membayar

penggantinya, dan tidak harus meng-qadhanya.Dan isnad dari riwayat ini
shahih.

Dalam riwalat lain disebutkan: Ia memiliki ibu dari seorang anak yang

sedangmenyrsui (tidak diragukan), lalu ibu tersebut sangat kesulitan untuk

berpuasa. Oleh karena itu ia diperintatrkan untuk berbuka dan tidak perlu

menga adlurrya. Riwayat ini juga s hahih.

Saya (At Qurthubi) katakan: Telah teftukti dengan banyalarla sanad

yang shahih dan Ibnu Abbas, bahwa ayat ini tidak mansukh, dan ayat ini
termasuk ayat yang muhkamah. Namun pendapat pertama juga dapat

dibenarkan, hanya sajanasakh yang disebutkan kemungkinan bermakna

625 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/205).

Tafsir Al Qurthubi t@



takhsis,karena banyak sekali ulama salaf yang mengatakan takhsis dengan

sebutan nasakh. Wallahu a' lam.

Para ulam4 yang diantaranya adalatr Hasan Al Bashri, Atha' bin Rabah,

Adh-Dhahak, An-Nakha'i, Az-Znhi, Rabi'atr. Al-Auza'i, dan pengikut

madzhab Hanafi, mereka berpendapat: wanita yang sedang hamil dan

menyusui dibolehkan untuk tidak berpuasa serta tidak perlu memberi makan

kepada orang miskin. Mereka sama dengan orang yang sakit, lang dibolehkan

untukberbukadanhanyahanrsme,lrggantiptuls:mya- Pendapatinijugadiikuti

olehAbu Ubaid danAbu Tsaur. Abu Ubaid juga meriwayatkan pendapat ini

dari Abu Tsanr. Pendapat ini juga menjadi pilihan dari IbnuAl Mundzir.

Sedangkan Malik hanya setuju dengan wanita yang hamil saja,

sedang[<an wanita yang menyrsui jika ia me,nrbatalkan puasanyamaka ia hanrs

mengganti puasanya dan mag-qadha puasa yang ditinggalkannya-

Berbeda pula dengan pendryat Asy-S)af i dan imam Ahmad mereka

berpendapat bahwa wanita yang hamil dan menyusui, jika mereka

me,lnbatalkan puasanya maka mereka hanrs mengganti puasa mereka di hali

yang lai& dan merekajuga hanrs me,lnberi makan kepada orang miskin sesuai

jumlah hari lang me,reka tinggalkan.

Namun para ulama ini sepakat batrwa orang-orang tua renta dan yang

berat menjalankan puasa, atau tidak berat namun dengan tingkat kesulitan

yang luar biasq mereka diperboletrkan unhrkberbuka Setelatr mereka sepakat

me,nge,nai hal ini, mereka lalu berbedapendapat mengenai penggantinla.

Rabi'ah dan Malik berpendaat mereka tidak hanrs mengganti apapun

atau melakukan apapun. Hanya saj4 setelatr ifu imam malik me,nanrbatrkan:

jika mereka bersedia untuk memberi makan satu orang miskin sebagai

pengganti satu hari berpuas4 maka itu lebih saya sukai.

Kemudian Anas, Ibnu Abbas, Qais bin As-Saib, dan Abu Hurairah

berpendapat: bahwa mereka dikenakan bayaran fidyah. Pendapat ini juga

disampaikan olehAsy-S1af i, parapengikut madzhab Hanafi , imamAhmad,

dan Ishak, sebagai penerapan dari pendapat para sahabat, dan firmanAllah

J
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swr, ?i/t[i u|U * ;*;i t2'; & 3,! o; *Maka iika di

antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka),

malra (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu

pada hari-hari yang lain."

Kemudianmerekamengatakan,bahwafirmanAllah SWT, O.tt *i
*il;btn\'riti)^3- "Dan wajib bagi orang-orang yang berat

m enj a I anl<nnny a (i i ka m ereka t idak b erpuas a) m e m b ay ar fi dy a h, (y a i t u)

memberi makan seorang miskin."Yang dimaksudkan dari orang-orang yang

berat untuk meqialankannya disini adalatr bukan orang-orang yang sakit atau

orang-orang yang bepergian hin gga harus manbayar fi dyah - Alasan yan g

disampaikan Malik adalah: batrwa orang yang membatalkan puasa karena

merasaberat ini berbeda dengan paramusafir atau orang yang sakit, yaitu

mereka adalah orang-orang yang telah lanjut usia dan yang tidak mampu lagi

untuk berpuasa. Oleh karena itu, mereka tidak diwajibkan untuk memberi

makan orang miskin seperti diwajibkannyapara musafir dan orang yang sakit.

Pendapat ini juga diriwayatkan dariAts-Tsatui dan Maktrul. Pendapat ini juga

yangmenjadi pilihan dari lbnuAl Mundzir.

Ketigaz Para ulama yang mewajibkan pembayaran fidyah berbeda

pendapat dalam ukuran takarannya. lmam Malik berpendapat: Setiap satu

hari pembatalan puasanya ia harus memberikan satu mud yangdisesuaikan

dengan mudNabi SAW. Pendapat ini j uga disampaikan oleh Asy-Syaf i.

Sedangkan imam Abu Hanifah berpendapat: ka/farat setiap hari

pembatalan adalah satu sfta'kurma kering, atau setengah sha 'kacang-

kacangan.

Diriwalatkan dari IbnuAbbas: setengah sha' dari biji gandum. Riwayat

ini disampaikan oleh Ad-Daraquthni.626

526 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/208).
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Kemudian diriwayatkan pula dari Abu Htrairalr, ia berkata: Barangsiapa

yang telah mencapai usia senj 4 dan tidak mampu lagi untuk berpuilsa maka

ia harus menggantikan setiap hari puasanya dengan satu mud dai gandum.

Diriwayatkanpula dariAnas bin Malik, bahwaketika ia menyadari

bahwa iatelahmelemah selama setatrun lamanyadan tidakkuat lagi untuk

berpuasa, maka ia mengisi makanan di dalam satu mangkuk besar, lalu ia

memanggil tiga puluh orang miskin, dan mengisi perut mereka semua

Keempatz Firman Allah SwT, ,lp1i| tE Ltb #
"Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengeriakan kebaiikan, maka

itu lah yang lebih baik baginya." Ibnu Syihab berkata: Maksudnya adalah,

sirya $a png bemiat untuk me,ngganti puasa danjuga merrberi makar orang

miskin. Mujatrid berkata: Maksudnya adalatr, siapa saja yang melebihkan

dalam memberi makan lebih dari satu mud. Sedangkan Ibnu Abbas

menafsirkan, t{'dhi oi "Barangsiapa yang dengan kerelaan hati

mengerjakan kebajilran." Yalsti memberi makan kepada omng miskin

lainnya di luar pemberiannya kepada satu orang miskin, maka itu lah yang

lebih baik baginya. Riwayat ini disampaikan oleh Ad-Daraquthni.627 Ia

mengomentari: hadits ini isnadnya shahih.

Itu untuk kata .1r pertam4 sedangftan png kedua adalatr untuk sifat

yang dilebihkan, begitujuga dengan kata 1r yang ketiga.

Ialu bacaan L{B AAo be,rbeda oleh lsa bin Umar,_Yatrya bin Watsab,

Hamzah, dan Al Kisa'i, mereka membacany ' 'J-yang bermakna

7r-U:-. Adapun ulama lainnya sepakat dengan bacaan 7{A yarrrg

me,nggunalcmf il madhi.

KelimazFirman Allah SWT, ;a'*l;# sl'5 "Dan berpuasa

627 HR. Ad-Daraquthni pada pcmbahasan tentang Puasa (2/205).
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lebih boik bagimu." Yakni daripada hanya membayar fidyah dan tidak

berpuasa, namun hukum ini ada sebelum adanya nasakh.

Sebagi an ulama ada pula yang berpendapat bahwa makna dari ayat i n i

adalah: berpuasa adalah lebih baik bagi musafir dan orang yang sakit jika

tidak memberatkan. Wallahu a' lom -

Pada intinya ayat ini menganjurkan untuk berpuasa bagi siapa saja,

lakni : ketahuilah hal itu dan b€rpuasalah.

FirmanAllah:

G #;qE -s'i'ttt;A * Jti c iit'ot-h-') F
b'ttb;;'^:;At';ti'5=^ * #"g6fr6 6q

S;fi H'ii L.r.'?l rli ;i+ f ;* 1i t2,;

r J ifi \il ifi-rt 1]1-t: ;,,5'e
3'H"hift;*ii;

,,

"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialoh) bulan Ramadhan,

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur'an sebagai

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan merrgenai petunjuk
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Kareno itu,
harangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempot tinggalnyo) di
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan
barangsiapa sakit atau dalam perjolanon (lalu ia berbuka), moka
(wojiblah baginya berpuaso), sebanyak hari yang ditinggalkonnya itu,
pada hari-hari yong lain. Alloh menghendaki kemudahan bagimu,
don tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu
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mencukupkan bilangunrryo dan hendaklah kamu,rrengoguttgkon

Allah atas petunjuk-Nya ya,tg diberikan kepadamu, supaya kumu

bersyukun (Qs.Al Baqarah [2]: 185)

Padaayat ini terdapat sebelas masalah:

P e rta m a: Firman Al lah SWT ft . afrf i sej arah mengatakan bahwa

orang pertama yang melakukan puasa adalah Nabi Nuh AS setelah dia keluar

dari kapal, namun sudah disebutkan sebelumnyaperkataan Mujahid, "Allah

SWT mewajibkan puasa di bulan Ramadhan atas setiap umat." Sudah diketahui

bahwa sebelum Nabi NuhAS telah adabeberapa umat. Wallau a'lam.

Asy-Syahr diambil dari al isyhctar, sebab bulan itu sudah dikenal dan

diketahui oleh siapapun yang ingin mengetahuinya. Bentuk lain dari kata ini
adalatr seperti perkataan: Syahartu as-saifidza salaltuhu (aku nampakkan

pedang apabila aku sudah menghunusnya).

06l diambil da/r ramadha ash-shaa'im yarmudhu; idza harra
jarfuhu min syiddatil 'athsyi (apabila perutnya terasa panas karena amat

kehausan).

Ar- Ram dh a a' adalah sy i dd a tu I fuarr (sangat panas). Dalam hadits,

"Shalat aww aabiin (dhrtta) adalah shalat yang di lakukan sampai persendi an

terasa panas." (HR. Muslim)628

Ramadhul fishaal artinya panas membakar sepatu-sepatu, lalu
persendian kaki tertekuk karena begitu panasnya.

Dengan demikian, makra ramadhan,seperti yang mereka sebutkan,

adalah panas yang amat sangat. Kata itu diambil dari ramdhaa.

Al Jauhari berkata62o, "';1-L7', jli bentuk jamaknya adalah
ramadhaanaat ddn armidhaa'. Dikatakan bahwa ketika orang-orang Arab
memindatrkan ftffiirftrrDabulan dari batrasa kuno, mereka menamakan bulan-

62E HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat Musafir, bab: Shalat awwaabiin
(Dhuha),1/516.

62e Lrh. A s h-Shihhah, 3 I 1081.
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bulan iru dengan keadaan yang terjadi pada bulan-bulan itu. Karena hari-hari

di bulan Ramadhan sangat panas maka dinanr akanlah dengan Ranr adhan.

Ada juga yang mengatakan bahwa dinamakan Ramadhan karcna ia

nrembakar dosa den gan amal-arnal shal i h. Di ambi I da"i u I in n o u d h, y alcni u I
iftraaq (membakar). Contoh lain: romidhut qudunruhu min ar-rumtlhau'.

artinya kakinya terbakar karena panas. Armotlltatnii ar-rutntlhuu 'a arlinya

panas membakarku."

Contoh lain dikatakan: annaclltonii ul anuu (perkara itu mcmbuatku

terbakar). Dikatakanjuga: Karcna hati terpengaruh padanya dengan panasnva

nasehat dan karena nremikirkan perkara akhirat sebagaimana pasir dan

bebafuan terasa panas karena terkena sinar nratah ari. ,,lr-Rumdhuu' iu_sa

berarti batu yang dipanaskan.

Dikatakan pula bahwa Ramadhan diambil dari rumutlhtu an-nashlo

armidhuhu dan annudhuhu ramdltun, artinya aku menajamkan pedang di

antara dua batu agar tajam. Contoir lain: Nashlun ramiidhun dat'r ttrctrntutrllt

(pedang yang tajam dan ditajarnkan) -dari Ibnu Sikkit-.

Bulan ini dinamakan dengan bulan Ramadhan karena di bulan inilah
biasanya orang-orang Arab memanaskan senjata yang akan mereka
pergunakan di bulan Syawwal sebelum masuk di bulan-bulan haram.

Al Mawardi menceritakan6ro bahwa nama bulan ini pada masajahiliyah

adalah naatiq. Adasebuatr syair karya Mufadhdhal sebagai berikut:

Dan di bulan naatiq dia berhasil ntengusir lyumatil waghu

Dan membuat pasukan Khats'am melarikan diri

Syah ru dengan bari s ralb' (dhammah) adalatr q ira' at j ama' ah ( sel uruh

ahli qira'at),sebagai mubtada'. Khabamyaadalah bt-.?i X,Sli Ctl

630 Lih. TafsirAl Mawardi,ll239.
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, atalu rafa' karena mubtoda' yang disembunyikan. Asumsinya: Bulan yang

puasa di bulan itu diwajibkan atas kalian adalah bulan Ramadhan. Atau

asumsinya: Bulan yang diwajibkan atas kalian berpuasa di bulan itu adalah

bulanRamadhan.

Boleh juga wa hnt *bagu mubtada' *^'t:t','A * JSl 3 )fi " B ul o n

yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur'an;'sebagai sifat,
sedangkan khabarnya adalah '*lt'e * # "Karena iru,
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan
itu." Kata asysyahrdiulang sebagai bentuk pengagungarl seperti firmanAllah
SW'T, '^trft Uq} iitli *Hari kiamat, apakah hari kiamat iru? " (Qs. Al
Haqqah 1691: l-2)

Boleh juga dimasukkan makna al jaza', sebab sekalipun bulan
Ramadhan sudatr diketatrui oleh semuakabilatr namun tidak secara spesifik.

hi dikatakan olehAbu Ali.

Diriwayatkan dari Mujatrid dan Syahrbin Hausyab bahwa mereka

membaca dengan nashab (berharakat fathah) syahr.63t Qira'at ini
diriwayatkan oleh Harun Al A war dari Abu Amr. Maknanya: Tetapilah
bulan Ramadhan, atau: Puasalah -di- bulan Ramadhan. Sedangkan
'ctt',rrTt *i. Jll $;fi "Brlan yang di dalamnya diturunkan (permulaan)

Al Qur' an," 
"d"l"t 

na' at kepadanya.

Tidak boleh menashabkannya de,ngan \;r:"t,agar tidak terpisatr antara

shilah dan maushul dengan khabar or, yAn,rLi];. er-nummani berkata:

Boleh menashabkannya karena badal (pengganti) dari firman-Nya:

;r'353,., 6f1.

Kedua: Para ulama berbeda pendapat apakah boleh menyebut
Ramadhan tanpa menyebutkan kata bulan sebelumnya?

63r 
Qira'at dengan nashab disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya, r/l l l. eira'at

ini adalah qira'at yang tidak mutawatir.
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Mujahid menganggap maknrh hal tersebut. Dia berkata: Bulan itu harus

disebut seperti Allah SWT menyebutkannya. Dalam sebuah hadits:

'Janganlah kalian mengatakan Ramadhan. akan tetapi katakanlah ia

s ep ert i Al lah m enyebut ny a dal am Al Qur' a n . Dia berfirm an 6t-Li'fi '

Mujahid juga pernah berkata, "Aku mendengar bahwa Ramadhan

adalah salah satu nama Allah SWT dan Dia tidak suka bila nama-

Nya tercampur makna Ramadhan -bila disebut tanpa kata bulan

sebelumnla-." Dia berdalih dengan riw ayat,"Ramadhan adalah salah sant

nama Allah slryT. " lritidakbenar sebab riwayat ini dari Abu Ma'syar Najih,

seorang)angdha'if,

Yang benar adalatr boleh mengatakan Ramadhan tanpa hanrs manyebut

kata bulan sebelumnla, sebagaimana lang juga terdapat dalam hadits-hadits

stnhihdanlainnya

Muslim moiwayatkarG2 dai Abu Hurairah RA, batrwa Rasulullah SAW

bersabda,

":J-.i 
,r(st ',-,tr.i 'ai', ,-:?t *rii '.!' JU') ie sr,

'+#;
"Apabila bulan Ramadhan datang maka pintu-pintu rahmat

dibulca, pintu-pintu neralca ditutup dan para syetan diikot."

Dalam shahihAl Busti633 dariAbu Hurairatr RA diaberkata'Rasulullatt

SAW bersabda,

,:.\Ji't ;&, *tr.f '*iLt ,?')t *tif '.^J i)6, cts t,\

.'au#,

632 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Puasa, bab: Keutamaan Bulan Ramadhan,

2fl5l,rc.lM9.
63r HaditsAl Busti ini juga diriwayatkan olehAn-Nasa'i dariAbu Hurairah RAdalam

pembahasantentangPuasqbab: KeutarnaanBulanRamadhan,4/127. Di sini disebutkan:

I dzaa j aa' a, buk n idzaa kaana.
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'Apabila bulan Ramadhan tiba,makn pintu-pintu rahmat dibuka,

pintu-pintu Jahanam ditutup dan para syetan dibelenggu'."

Diriwalatkan dari Ibnu Syihab, dari Anas binAbi Anas, bahwa ayahnya

menceritakan kepadany4 dia mendengarAbu Hurairah RAberkata seperti

di atas. Al Busti berkata, "Anas binAbi fuias ini adalah alah Malik binAnas.

NamaAbi Anas adalatr Malik bin Abi Amir, termasuk orang-orang tsiqah

Madinatr. Lengkapnya adalah Malik bin Abi Amir bin Amru bin Harits bin

Utsrran bin Jutsail binAmru dari DziAshbalL Yaman.

An-Nasa'i meriwayatkan634 dari Abu Hurairah RA, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda

y e ,LQ'€ -e ,Y': ? \t ;;'!:tti "# ou-t fsi
!.,*gt::r; y,,tr: ,g.-,)r ,41;.i ^+.',#) ctfut )tti

.?;u-t^;i;U.b,ni u? ^D *
'Tblah datang kepada kalian no*odhon.'ndon p"ruO Un*O ro'*

Allah mewajibkan atas kalian puasa di bulan itu. Di bulan itu pintu-

pintu langit dibuka, pintu-pintu neraka ditutup dan syetan-syetan yang

membanglrang dibelenggu. Allah telah menetapkan pada bulan itu satu

malam yang lebih baik dari seribu bulan. Barangsiapa yang tidak

mendapatkan kebaikannya maka sungguh dia benar-benar tidak

mendapatlrannya' ." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Hatim Al Busti juga-

Al Busti berkata, "Sabda Rasulullah SAW: Syetan-syetan yang

memrbangkang adalatr penjelasan bagi syetan png disebutkan secara mutlal<,

seperti pada sabdabeliav para syetan dibelenggu."

An-Nasa' i juga meriwayatkan635 dari Ibnu Abbas RA, dia berkata,

6r HR. An-Nasa'i dalampembahasan tentang Puasa, bab: Keuamaan Bulan Rarnadhan,

41129.
635 HR. An-Nasa'i dalampembahasan tentang Puasa, bab: Bolehnya Mengatakan Bulan

Rarnadhan dengan Ramadharl 4l l3O-13 l.



"Rasulullah SAW bersabda kepada seorang perempuan Anshar, 'Apabila

tiba Ramadhan maka berumrahlah kamu, karena umrah di bulan itu

menyamai satu kali berhaji'."

An-Nasa'i juga meriwayatkan636, dari Abdurrahman bin Auf, dia

berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'sesungguhnva Allah Ta'ala

mewajibkan puasa Ramadhan atas kalion dan aktt ntenghukumkan

sunnah menghidupkannya (dengan shalat). Maka barangsiapa yang

puasa di bulan Ramadhan dan menghiduplannya (dengan shalat) l<arena

keimanan dan mengharap pahala niscaya dia keluar dari dosa-dosan),a

seperti pada hai dia dilahirkan oleh ibunya'." Riwayat-riwayat lain tentang

Ramadhan banlak sekali dan sernuanya menyebutkan Ramadhan tanpa kata

bulansebelumnla.

Terkadang orang Arab tidak menyebutkan bulan sebelum kata

Ramadhan. Seorang penlairberkata dalam bait syaimya:

Ada seorang gadis remaja yang memakai baiu berwarna putih,

saudari Bani lbadh

Ada juga seorang gadis remaja pada Ramadhan yang lalu yang

mampu menghentikan pembicaraan dengan sebuah senryman

Keutamaan bulan Ramadhan sangat besar dan pahala di bulan ini amat

metmpah. Hal ini dapat dilihat dari makna katanya, yakni Ramadhan adalah

pembakar dosa-dosa dan hadits-hadits yang telah kami cantumkan di atas.

Kaiga:Allah SWT mewajibkan puasa bulan Ramadhan, maksudnya

selamahilal Ramadhan mturcul. Dengan kemunculan hilal itulah bulan disebut

bulan. Dalam sebuah hadits disebutkan, "Apabila bulan tidak nampak atas

ere 11p. a1-\asa'i dalam pembahasan tentang Puasa, bab: Pahala Menghrdupkan Malam

Ramadhan karena Keimanan dan Mengharap Pahala, 4/158.
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kalian " maksudnya hilal. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang hal ini.

Seorang penyair berkata dalam bait syairnya:

Ada dua bersaudara dari Nejed yang yakin, padahal hilal masih

seperti ujung htku

Sampai sempurna bentulotya pada hari keempat belas

Diwajibkan atas kitaketika hilal tertutup awan unhrk menyempumakan

hihurgan bulan S1a'ban menjadi tigapuluh hari dan menyempumakan hituurgan

bulan Ramadhan menjadi tiga puluh hari, hingga kita masuk dalam ibadah

dengan keyakinan dan keluar darinya dengan keyakinan pula. Allah SWT

berfirman dalam kitab-Ny4 A l li ( qfu.',;P ? )fr eti l us ;l'5 " o on

Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu menerangkan kepada

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka. " (Qs. An-

Nahl [16]:  a)

Para imam637 yang terpercaya meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

.afit I 
j^di'€ -e I'oy,gi|., : pi :,f:)., ; _,*,

"Puasalih lcalian l<erena melihatnya dan berbukalah kalian larena
melihatnya. Jika tertutup atas kalian maka sempurnakanlah
jumlahnya."

Dalam riwalat lain disebutkarU

*.y t)'rf';At'€$L!'oy
"Jilra hilal tertutup atas lcalian maka hitunglahjumlah hari menj adi

tiga puluh."

MuthanifbinAbdullatr bin Syil,rhkhir, salah seorang tokoh tabi'in dan

637 Hadits ini datang dari berbagaijalan periwayatan dengan lafazh-lafazh yang berbeda.
Di antaranya riwayatAl Bulhari, MuslimdanAn-Nasa'i, dariAbu Hurairah RA, riwayat
An-Nasa'i dari IbnuAbbas RA, danAlBaihaqi dariAl Barra'RA. Silakan lihatl l-Lu'lu'
wa Al Marjan,11266 danFaidh Al Qadir,2/33.
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Ibnu Qutaibah, salah seorang ahli batrasa berkata 'Meminta bantuan dengan

hitungan ketika hilal tertutup, dengan mempertimbangkan posisi dan

memperhatikan hitungannya pada puasa Ramadhan, hingga seandainya benar

pasti dapat dilihat. Hal ini berdasarkan saMa Rasulullah SAW, "Jika tertutup

atas kalian maka hitunglah untuknya."usE Maksudnya, carilah petunjuk

hilal dengan memperhatikan posisi-posisinla dan hitunglah penyempumiru:l

bulan dengan hitungannya.

Jumhur ulama berkata, "Makna faqdirruu adalah maka

sanpurnakanlah hitungan. Penjelasan ini berdasarkan hadits Abu Hurairah

RA, "Fa aloniluu al' iddah."

Ad-Dawudi menyebutkan bahwa dikatakan pada makna sabda

Rasulullah SAW, " Faqdintu maksudnya adalatr perhitungkan posisi-posisi.

Kami tidak mengetatrui ada orang lang mengatakan seperti ini kecuali sebagian

satrabatAsy-Syaf i bahwa dalam hal ini beracuan dengan perkataan para

ahli astnonomi, namun ijma membantatr perkataan mereka ini.

Ibnu Nafi ' meriwalatkan dari Malik te,ntang imam lang tidak berpuina

kerena melihat hilal dan tidak berbuka karena melihatnya, tetapi dia hanya

berpuasa dan berbuka atas dasarhitungan, "Sesungguhnya dia tidak boleh

diikuti."

Ibnu Al Arabi berkataoe dar sr.urgguh sebagian satrabat kami melaktrkan

kekeliruan. Ibnu Al Arabi menceritakan dari Asy-Syaf i bahwa dia berkat4

"Yu'awwala alal hisaab (minta bantuan dengan hitungan) adalah

kekeliruan.'m

Keempat: Malik dan Asy-Syaf i berbeda pendapat apakah hilal

Ramadhan dapat ditetapkan dengan kesalisian satu orang atau harus dengan

63t HF.. Az-ZAila'i dalam Nas hb Ar- Rayah, 2/ 437 .

63e Lih. Ahkam Al Qur'az, karya Ibnul'Arabi, l/82.
640 Lih. Haamisy Ahkam Al Qur'an,karya IbnuAlArabi, l/82.
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kesaksian duaorang?

Malik mengatakan bahwa kesaksian satu orang tidak dapat diterima,

sebab kesaksian ini adalah kesaksian aks hilal, maka tidak dapat diterima

kurang dari dua orang. Dasamya adalatr kesaksian atas hilal Syawwal dan

DzulHiijalt.

Asy-Syaf i danAbu Hanifhh mengatakan bahwa kesaksian satu orang

dapat diterima. Hal ini berdasarkan riwayat yang disampaikan olehAbu

Daudnr , dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Orang-orang berusaha melihat

hilal. Lalu aku memberitahukan kepada Rasulullatr SAW batrwa aku

melihatnya. Maka beliau berpuasa dan memerintatrkan orang-orang untuk

berpuasa." Hadits ini juga diriwayatkan olehAd-Daraquthni.a2 Dia berkata,

'Tladits ini hanya diriwalatkan oleh Marwan bin Muhammad dari Ibnu Wahb.

Dia adalatr orang yang rsiqah)'

Ad-Daraquthni juga meriwalatkans3 bahwa ada seorang laki-laki fang

bersaksi di hadapanAli binAbi Thalib RAmelihat hilal Ramadhan. MakaAli

RAberpuasa. Aku mengira dia berkata, "Dan memerintahkan orang-orang

untuk berpuasa" Dia berkat4 "Aku puasa safu hari dari bulan Sya'ban, lebih

aku sukai daripada aku berbuka satu hari dari bulan Ramadhan."

Asy-Syaf i berkat4'Tika masyarakat umum tidak melihat hilal bulan

Ramadhan dan hanya satu orang )ang adil ydng melihatry4 maka me,nurutku

aku akan menerima kesaksiannya karena riwayat di atas dan sebagai sikap

hati-hati."

Asy-$,af i berkata lagi, "Tidak boleh kesaksian atas Ramadtran kcuali

dua orang saksi."Asy-Syaf i berkata, begitujuga sebagian sahabat kami,

"Aku tidak me,nerima kesaksian atas Ramadhan kecuali dua orang saksi. kri

e' HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Puasa, bab: Kesaksian Satu Orang yang

Melihat Hilal Ramadhan, 2 1302, no. 2342.
602 HR. Ad-Daraquthni. Silakan lihat Nas hb Ar- Ray a h, 2 I 4M.
643 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Puasa, 2l 17 0.
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adalah qiyas atas setiap yang tidak terlihat."

Kelima: Mereka juga berbeda pendapat tentang orang yang melihat

hilal Ramadhan atau hilal Syawwal se,ndirian.

Rabi'meriwayatkan dari Asy-Syaf i, "Barangsiapa yang melihat hilal

Ramadhan sendirian maka hendaklah dia berpuasa dan barangsiapa yang

melihat hilal Syawwal sendirian makahendaklah diaberbukA serta hendaklah

dia menlenrbunyikannla."

Ibnu Watrb meriwayatkan dari Malik tentang orang yang melihat hilal

Ramadhan sendirian batrwa dia hanrs berpuuls4 sebab tidak benar dia berbuka

sementara dia tahu bahwa hari itu termasuk bulan Ramadhan, dan barangsiapa

yang melihat hilal Syawwal sendirian maka hendaklah dia tidak berbuka sebab

orang-orzulg akan menyangkaburuk teftadap orang )ang tidak dikaral sebagai

orang baik di antara mereka yang berbuka. Kemudian orang ihr akan berkata

apabilamerekadiketahui,'Su:gguhkamitelatrmelihathilal'."IbnuAlMun&ir

berkat4 "seperti ini pula yang dikatakan oleh laits bin Sa'ad dan Ahmad bin

Hanbal."

SementaraAtha' dan Ishak berkata, "Dia tidak boleh berpuasa dan

tidak boleh berbuka." Namtrn lbnuAl Mundzir berkat4 "Dia boleh berpuasa

danberbuka."

Keenam: Mereka berbeda pendapat apabila ada seseorang yang

memberitatnrkan bahwa penduduk di suatu negeri telatr melihat hilal.

Jika negeri itu dekat maka hukumnya sama dan j ika j auh maka bagi

setiap penduduk negeri tergantung kapan mereka melihat hilal. Pendapat ini

diriwayatkan dari lkrimah, Qasim dan Salim, juga diriwayatkan dari Ibnu

Abbas RA. Seperti ini pula yang dikatakan oleh Ishak. Al Bukhari juga telah

mengisyaratkan hal ini ketika diamembuat sebuahjudul bab dalam kitabny4

"Bagi penduduk setiap negeri tergantung kapan mereka melihat hilal."

Is_)



Ulama lain berkat4'Apabila sudah dipastikan bahwa penduduk suatu

negeri telatr melihat hilal maka penduduk negeri lain harus mengqadha hari

yang mereka tidak berpuasa. Seperti inilah yang dikatakan oleh Laits bin

Sa'ad danAsy-Syaf i." IbnuAl Mundzirberkata "Aku tidak mengetatruinya

kecuali dari perkataanAl-Muzani danAl Kufi."

S aya (Al Qu rthu bi) katakan : Al Kiya Ath-Thabaris menyebutkan

dalam kitab Ahl<am Al Qur' an,karyrany4'?ara sahabat Abu Hanifah sepakat

batrwa apabila penduduk suatu negeri berpuasa selama tiga puluh hari karena

melihat hilal dan penduduk suatu negeri lainnyaberpuasa selama duapuluh

sembilan hari maka penduduk lang berpuasa selama duapuluh semrbilan hari

harus berpuasa satu hari untuk mengqadha satu hari yang mereka tidak

berpuasa. Namun para sahabat Asy-Syaf i tidak berpendapat demikian,

apabila tempat kemunculan hilal di dua negeri dapat berbeda."

Dalih para sahabat Abu Hanifah adalah firman Allah SWT,

i3. i j*Ul:: "Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya"

Selain itu, sudatr dipastikan berdasarkan penglihatan penduduk suatu negeri

bahwa jumlah hari adalah tiga puluh hari maka mereka wajib
menye,rrlpurnakann)'a- Seme,lrtaraorangpngtidaksependapatdanganmereka

berdalih dengan sabda Rasulullatr SAW, " Puasalah karena melihatnya dan

berbulrnlah karena melihatnya. "ns Hal itu mewajibkan memperhatikan

kebiasaan setiap wargadi negeri mereka.

Abu Umar meriwayatkan adanya ijma' ulama bahwa tidak perlu

mempertratikan melihat bulan pada negeri-negeri langjauh seperti Andalusia

dari Khurasan. Dia berkat4 "Bagr setiap negeri tergantung kapan mereka

melihat hilal, kecuali negeri seperti Mesirdanwilalah-wilayah kaum muslim
yang berdekatan dengannya. "

544 Lih. Ahkam Al Qur'an,karyaAl KiyaAth-Thabari,ll70.
a5 Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya.
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Muslim meriwayatkanffi dari Kuraib bahwa Ummu Fadhl binti Harits

mengutusnya untuk menemui Mu'awiyah di Syam. Dia berkata "Aku tiba di

SFrL lalu aku menyelesaikantugasku. Saat aku berada di Slam itu, Ramadhan

tiba Aku melihat hilal pada malam Jum'at.

Kemrudian aku tiba di Madinah di akhir bulan. laluAMullatr bin Abbas

RA bertanya kepadaku. Kernudian dia menyebutkan tentang hilal. Maka dia

bertanya, "Kapan kalian melihat hilal?"Aku menjawab, "Kami melihat hilal

padamalamJum'at."

Abdullatr bin Abbas RA bertany4 "Apakah kamu melihahrya?" Aku

menjawab, "Iya. Penduduk pun melihatnya dan mereka puasa, begitu juga

denganMu'awi1ah."

Abdullatr bin Abbas RAberkata "Akan tetapi kami melihat hilal pada

malam Sabtu. Maka kami terus berpuasa hingga kami menyempurnakan

hitungan menjadi tigapuluh hari atau kami melihatrla."Aku berkata,'"Tidak

cukupkah kamu dengan penglihatan Mu'awiyah dan puasanya?" Dia
menjawab,'Tidak. Sepati itulatr Rasulullah SAW mernerintahkan kami'."

Para ulama kami berkat4 '?erkataan IbnuAbbas RA, 'Seperti itulah

Rasulullatr SAW memerintahkan kami', adalah kata-kata pengakuan bahwa

yang dilakukamya sesuai dengan keputusan dan perintah Rasulullah SAW.

Itu adalah hujjatr (dalil) bahwa apabila neger-negeri berjauhan seperti jauhnla

Syarn dari Hijaz maka yang wajib bagi penduduk setiap negeri memegang

penglihatan masing-masing, tidak penglihatan negeri lain, sekalipun imam

tertinggi melakukan puasa, selama dia tidak memaksa orang-orang untuk

mengikutirya. Jika dia memaksa maka tidak boleh menlalahinla."

Al KiyaAth-Thabari berkata, "Perkataan IbnuAbbas RA, 'Seperti

itulah Rasulullah SAW memerintahkan kami,' diartikan bahwa dia

mentakwilkan sabda Rasulullatr SAW, 'Puasalah kalian karena melihatnya

646 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Puasa, bab: Keterangan Bahwa bagi Setiap

Penduduk Negeri Tergantung dengan Kapan Mereka Melihat Hilal, 217 65 .
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dan berbukalah kalian karena melihatrya'."

Ibnu Al Arabi berkatasT, "Terdapat perbedaan tentang pengertian

perkataan Ibnu Abbas RA ini. Ada yang mangatakan bahwa dia menolaknya

karena itu adalah berita dari satu orang. Ada juga yang mengatakan bahwa

dia menolaknya karena tempat kemunculan hilal di setiap negeri berbeda-

beda. Inilah yang benar. Sebab, Kuraib tidak menyaksikan, akan tetapi dia

mengabarkan tentang hukum yang sudatr diputuskan berdasarkan kesaksian,

dan tidak ada perbedaan pada hukum yang sudah diputuskan bahwa cukup

padanla berita dari satu orang. Bandingannya adalatr seandainya ditetapkan

batrwa hilal muncul pada malam Jum'at di Aghmaatns dan hilal mrmcul pada

malam Sabtu di Faqfoililah makabagi setiap penduduk negeri mengikuti kapan

mereka melihat hilal, sebab Suhailse terlihat dari Aghmaat, namun tidak terlihat

dadAsybililah. Ini menunjukkan adanlape6edaan tempat kemunculan hilal."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Mazhab Malik -semogaAllatr SWT

merahmatinya- dalam masalah ini; Ibnu Wahb dan Ibnu Al Qasim
meriwayatkan dari Malik dalam Al Majmu'ahbahwa apabila penduduk

Bashrah melihat hilal Ramadhan, kemudian hal ini sampai kepada penduduk

Kufah, Madinah dan Yaman, Imam Malik mengharuskan mereka berpuasa

atau mengqadha puasa yang terlewatkan.

Qadhi Abu Ishak meriwalatkan dari Ibnu Al Maj isyun bahwaj ika tetap

di Bashrah dengan perkara yang tersiar yang tidak memerlukan kesaksian

lagi dan penelitian maka orang selain mereka dari penduduk di negeri-negeri

lain hanrs mengqadha Jikatetap me,nurut pemointatrmerekadengan kesa}sian

dua orang saksi maka tidak harus yang demikian itu kecuali penduduk di
wilalah kekuasaan pemerintatr tersebut, atau tetap yang demikian inr menurut

647 Lih. Ahkam Al Qur'an,karya IbnuAlArabi, l/84.
n8 Aghmaat adalah sebuah wilayah di negeri Barbar di negeri Maroko, dekat dengan

Marakisy, yakni dua kota yang berhadap-hadapan lagi penuh dengan kebaikan. Silakan
hhat Mu'j am A I B uldan, I 1266.

se Nama sebuah bintang.

Y'
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Amirul Mu'minin maka seluruh kaum mtrslim harus mengqadha." Dia berkata,

"Ini adalatr pendapat Irnam Malik."

K a uj u lt : Jumhur u lam a memb aca s y a h ru d en gan r afa' (dhammah),

karena kata ini adalah khabar mubtada' yangtersembunyi, yakni dzalilam

syahru(itu adalatrbulan) atau al muftarash 'alaikum shiyaamahu syahru

ramadhan (bulan yang wajib atas kalian berpuasa di bulan itu adalah bulan

Ramadhan).

Ada yang mengatakan: 'Kata itu rafa 'karena maf 'uI y^tgfa'ilnya

tidak disebutkan (na'ibulfa'fl) dengan sebab ada kata ;j. tutut tudnya:

Diwajibkan atas kalian (puasa) bulan Ramadhan. Ramadhaana tidakdapat

bertanwin karena nun didalam kata itu adalah tambahan. Bolehjuga ia dalam

posisi rafa', -sebagai mubtada ', sedangkan khabarnya adalah

bt'.;l * Jll ,g,fi "Bulon yang di dalamnya diturunkon (permulaan)

AIQur'an."fja jugaf angmengatakanbahwakhabarnyaadalah'+#,

dan |J;ii q,dt adalah na'atbagSnya.

Oa"irru ,*, mengatakan bahwa kata iu rafa'karena sebagai badal

dan l+)i. Maka siapa yang mengatakan bahw 
" ?vrAi pada firman Allah

SWT, ?qai '4 ,$ "Dtwaiiblan atas lcnmu berpuasa" adalahpuasa

tiga hari dan puasa Asyur4 maka di sini dia men gatak-an mubtada' . Sedangkan

siapa lang mengatakan batrwa iEiJi di sana adalah puasa Ramadhan maka

di sini dia mengatakan mubtada' atau badal dari il+Ji. Maksudnya,

diwajibkan atas kalian puasa di bulan Ramadhan.

Mujatrid dan Syahbin Hausyab membacasyahra,dengan nashab. Al

Kisa'i berkat4 'Maknanla: Diwajibkan atas kalian puasa dan puasalah kalian

dibulanRamadhan."

Al Fana'berkata, "Maksudny4 diwajibkan atas kalian puasa, yakni

puasalah kalian di bulan Ramadhan."An-Nahhas berkata650, "Tidak boleh

IL

650 Lih. I'rab Al Qur'cz, karya An-Nuhhas, I /287.
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menashabk an Syahru ramdh aan karena ada i ; ;i,sebab ia masuk dalam

s h i I ah, kemudian di a memi sahkan antara sft i I a h dan maus hu I . Begitu j uga

jika Anda menashabkannya karena ada i|il't. Akan tetapi boleh

menashabkarurya atas ighraa' ,maksudnya tetaplatr puasa bulan Ramadhan

dan puasalah kalian di bulan Ramadhan. Tetapi ini pendapat kurang tepat

juga, karena sebelumnya tidak disebutkan asy-syahrhingga dapat dibuat

seperti ifu."

Saya (Al Qurthubi) katakan: FirmanAllah SWT, ifj.Ji 'HL G
"Diwajiblcan atasmu berpuasa," menunjukkan asy-syahr maka boleh

ighraa.Inilah pendapat yang dipilih oleh Abu Ubaid. Akhfasy berkata,

'Nashab karena sharf." Diriwalatkan dari Hasan danAbuAmr, idhgam huruf

ra'dalam huruf ra'. Ini tidak boleh, agar tidak tergabung dua huruf yang

berharakat sulan.Bolehmemindahkan harakat ra ' kepada huruf fta', maka

huruf &a'diberi harakat dhammah, kemudian diidghamkan. Ini adalah

perkataan para ulama Kufatr.

Kedelapan: FirmanAllah SwT, 'ol-,'Al *Jll 61fr "Bulonyang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur'an " inenyatakan bahwa Al
Qur'an turun pada bulan Ramadhan. Ini menjelaskan firmanAllah SWT,
'{ri! {; 6;7ii1q 6.:J gii'5@ r- "Haa Miim. Demi Kitab
(Al Qur'an) yang menjelaskan, sesungguhnya Kami menurunkannya

pada suatu malam yang diberkahi." (Qs. Ad-Dukhaan [44]: l-3)
Yakni malam al qadar, juga berdasarkan firman Allah SWT,

@lfii{i a^f1iiy "sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al

Qur'an) pada malam kemuliaan." (Qs. Al Qadr [97]: 1) Ini menunjukkan

batrwa malam al qadar tajadi di bulan Ramadhan, bukan di bulan yang lain.

Tidak adaperbedaanbahwaAl Qur'an itu turun dari LauhMahfuzh
pada malam al qadar -seperti yang telah kami jelaskan- secara sekaligus.

Lalu diletakkan di Baitul'Izzahdi langit dunia. Kemudian JibrilAS turun

mernbawaAl Qur'an secara berangsur-angsur karena perintah, larangan dan

r
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sebab-sebab lainnya. Hal ini berlangsung selama dua puluh tahun.

IbnuAbbas RAberkat4 "Al Qur'an diturunkan dari Lauh Mahfuzh

secara sekaligus ke Al Katabah (paramalaikat pencatat) di langit dunia.

Kemudian Jibril tunrn membawanla secara berangsur-angsur-yalqti satu atau

dua ayat- pada waktu-waktu yang berbeda selama dua puluh satu tahun."

Muqatil berkata tentang firman Allah SWT, ,Sli A;fi li:;1
'ot','lt * "Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan

(permulaan) Al Qur'an."Al Qur'anditurunkan dari Lauh Mahfuz setiap

tatrun di malam al qadarke langit dunia- Kemudian Al Qur'an turun kepada

para malaikat dari Lauh Mahfuz dalam dua puluh bulan, dan Jibril turun

mernbawanya dalam dua puluh tahun."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Perkataan Muqatil ini menyalahi ijma

ulama yang manlatakan bahwaAl Qur'an diturunkan secara sekal igs. Allahu

a'lam.

Watsilah binAsqa' meriwalatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersaba

"Shuhuflbratrim AS turun pada awal malam bulan Ramadhan, Taurat turun

pada hari keenam bulan Ramadhan, krjil turun pada hari ketiga belas 
-bulan

Ramadhan- danAl Qur'an turun pada hari kedua puluh empat 
-bulan

Ramadhan-."ost

Saya (Al Qurthubi) katakan: Dalam hadits ini terdapat petunjuk

tentang apa yang dikatakan oleh Hasan, batrwa mal am al qadar itu terjadi

pada malam kedua puluh empat. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang hal

iun,insyaAllah.

65r HR. As-Suyuthi dari riwayat Ahmad dan Ath-Thabraru dalam Al Kabir. Al Baihaqi
juga meriwayatkarurya dari WatsilahbinAsqa'. Hadits ini terdapat dalamAsh-Shaghir,
no. 2734. Al-Haisami berkata, "Dalam sanad hadits ini ada Imran Al Qaththan yang

dianggap dha'ifoleh Yahya, namun dianggap tsiqah oleh Ibnu Hibban. Sedangkan para
perawi lainnya dalam sanad hadits ini adalah orang-orang yang tsiqah. Silakan llhat Al
J ami' Al Kab ir wa H amisyi hi, I I | 425, no. 5 | / 4 53 6.
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Kesembilan: FirmanAllah SWT: ir;/if .Af qur'an adalahnamakalam

Allah SWT yang bermaknaal maqruu' (yang dibaca), seperti al masyruub

(yang diminum) dinamakan.qyarcab (minum an) ada al mahuub (yangditulis)

dinamakan kitaab (tulisan). Berdasarkan hal ini maka dikatakan bahwaAl

Qur' an adalah mas dar q ara' yaq ra' u q ira' a t an dan qur' o an a o. Safu makna.

Seorang penyair6s2 mengatakan dalam bait syaimya berikut:

Mereka mengorbankan orang yang berambut hitam putih namun

banyak sujud

Dia sering menghabiskan malam dengan tasbih dan Qur'an

Maksudnla" bacaan.

Dalam Shahih Mus I im653, dari Abdullah bin Umar bahwa di laut ada

syetan-syetan yang sedang dipenj arakan dan diikat oleh Nabi Sulaiman AS.

Mereka sebentar lagi akan keluar, Ialu membacakan kepada manusia sebuatr

Qur' an (maksudnla bacaan). "
b

DalamAlQur'an, GD 
(A"ai 3g $i'ot',t'ol Fi 6r,j3 "oan

(dirilanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disalcsikan

(oleh malaikar)." (Qs. Al-Israa' [ 1 7] : 78) Maksudnya bacaan di waktu fajar.

Yang dibaca dinamakan qur' an adalatr kebiasaan bangsaArab dalam

menamakan objek dengan nama masdar. Seperti penamaim mereka terhadap

al ma'luum (sesuatu yang diketahui) dengan 'ilrz, sesuatu yang dipukul
(madhruub) dengan dharban dan sesuatu yang diminum dengan syaraab,

seperti yang telatr kami sebutkan. Kemudian hal ini memasyarakat dan diikuti

oleh istilah agama maka Al Qur'an menjadi nama bagi firman Allatr SWT,

hirgga apabila ada yang mengatakan bahwaAl Qur'an itu makhluk maka

yang dimaksudkan adalah yang dibaca, bukan bacaan apa yang dibaca itu.

652 Dia adalah Hassan bin Tsabit. Dia melantunkan syair ini dalam rataparurya terhadap
UtsmanbinAffan.

653 Takhrij hadits ini sudah dipaparkan dalam juz pertarna.
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Terkadang mushhaf yang di sana ditulis kalam Allah dinamakan Al

Qur'an. Ini merupakan bentuk pemakaian yang lebih luas. Rasulullah SAW

bersabda, "Jangan kalian bepergian dengan Al Qur'an ke negeri

musuh. "6s4 Maksud beliau adalatr mushhaf. Dengan makna ini, Al Qur'an

diambil dai qara'tu asy-syai'a jamatuhu (aku membaca sesuatu: aku

mengunrpulkannya.

Adajugayangmengatakan bahwaAl Qur'an adalah isim 'alam bagi

kitab Allah dan tidak berasal dari kata apapun, seperti Taurat dan Injil. Ini

diceritakan dari Asy-Syaf i. Namun yang benar adalah semuanya berasal

dari sebuatr kata. Akan ada penjelasannya lebih lanjut.

Kesepuluh: FirmanAllah SWT: q6. -s'i. 
"sebagai petuniuk

bagi manusia." Hudan adalah nashab karena berada pada posisi fral

(keadaan) dariAl Qur'an. Maksudrya, mernberi petunjuk bagi mereka- #;
"Dan penjelasan-penjelasan," adalatr 'athaf atas hudan.

Al huda adalah al irsyaad dan al bayaan, seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya. Maksudnya panjelasan bagi mereka dan petunjuk. Maksudnya

adalah Al Qur'an secara keseluruhan dari ayat-ayat yang j elas sampai ayat-

ayat yang samar dan dari nasikh sampai mansukh. Kemudian ditambah

kemuliaannya dengan menyebutkan keutamaannya secara khusus yakni a/

bayyinaat (ayat-ayat yang menjelaskan), yakni halal, haram, nasehat dan

hulorr

#; jamak dari bayyinah, berasal dari baana asy-syai'a

yub ayyinu, apabila sudah j elas.
. ,.)

oV]y'l'.r artinya apa yang membedakan antara lang hak dan yang batil,

maksudnya memisatrkan. Seperti lang telatr dijelaskan sebelumnya.

6s4 HR. Al Bukhari danMuslirrl dariAbdullahbin UmarRA. Silakan lihat Al-Lu'lu'wa
Al Marjan,2ll25.
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Kesebela.s: FirmanAllah SWT, ',J.J'jltbi'€- + #"Karena

itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di

bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu." Qira 'al umumnya

para ahli qiraat adalah dengan lamberharakat jazam(sukun). Sementara

Hasan danA raj membacanya dengan lamberhmakatkasrah.oss la adalah

lam al amr yar,g seharusnya kasrah apabila sendirian. Namun apabila

disambung dengan sesuatu maka ada d:ua cara: jazarn (sulam) dan knsrah.

Sesungguhnya ia bersambung dengan tiga hurufi dengan hurufba ', seperti

firmanAllatr SWT:. fal yashumhu dmfalya' buduu dengan huruf wau,sep€rti

firman Allah SWT: wal yuufuu, dan tsumma seperti firman Allah SWT:

1*4 i3 " Kemudian hendaklah mereka menghilanglan . . . . (Qs. Al Hajj

122):29)

-1;" makn anya hadhara (hadir). Pada kalimat ini ada yang

disembunyikan. Yakni: barangsiapa lang hadir dari kalian di kota pada bulan

Ramadhan dalam keadaan berakal, baligtr, sehat lagi mukim maka hendaklatr

dia berpuasa. Itu adalatr umum. Kemuctian dikliususkan dengan firman-Nya,

/{;*'tiLA; & 3r! gi "Dan barangsiapa sakit atau datam

perjalanan (alu ia berbuka)." Asy-syahra dalam kalimat ini bukan maf 'ul,

akan tetapi zharf zaman (keterangan waktu).

Para ulama berbedapendapat dalam mentalawilkan alat ini. Ali binAbi

Thalib, IbnuAbbas, Suwaid bin Ghafalah, Aisyatr 
-keempat 

orang ini dari

kalangan sahabat-, Abu Mijlaz Lahiq bin Humaid, Abidah As-Salmani

berkata, * # "Karena itu, barangsiapa di antara lamu hadir." Artinya

siapa yang hadir masuknla bulan Ramadhan, dan dia dalam keadaan mukim

di awal bulan di negerinya dan termasuk penduduk negeri itu maka hendaklah

dia menyempurnakan pu6any4 baik dia melakukan perjalanan setelah itu

atau mukim. Yangboleh bertuka dalam perjalanan adalatr orang yang masuk

bulan Ramadhan sedang dia dalam perjalanan.

65s Qira'at ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsimya, 5/113
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Maknanla menurut mereka adalalr sebagai berikut: Barangsiapa )xallg

mendapati bulan Ramadhan dalam keadaan musafir maka dia boleh berbuka

dan hanrs menggantinla di hari-hari yang lain. Barangsiapa yang mardapatinya

dalam keadaan hadir (tidak bepergian) maka hendaklah dia berpuasa.

Jumhur ulama berkata, "Barangsiapa yang menyaksikan awal bulan

dan akhirnya maka hendaklah dia puasa selama dia mukim. Jika dia musafir

maka dia boleh berbuka. Inilatr yang benar dan seperti ini lah yang ditunj ukkan

oleh riwayat-riwayat yang kuat."

Sebagai bantahan atas pendapat pertam4 Al Bukhari menrbuat sebuah

bab656, yakni bab apabila seseorangpuasabeberapa hari daribulan Ranradlran

kemudian dia musafir. Dalam bab ini, dia menyebutkan sebagai berikut:

Abdullah bin Yusufmenceritakan kepada kami, Malik memberitahukan

kepada kami, dari Ibnu Syibah, dari LJbaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari

Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pergi menuju Makkah pada bulan

Ramadhan. Beliau puasa hingga tiba di Kadid6s7, beliau berbuka. Maka para

satrabatpun berbuka.

Abu Abdillah berkat4 "Kadid terletak antara Urfrrrtrsn dan Qudaid65e."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Bisajuga diartikan perkataan Ali RA
dan orang-orang )ang sependapat degarurya dengan perjalanan sunah, seperti

mengunjungi teman-teman yang shalih, atau perjalanan mubah (boleh) seperti

mencari rezeki yang lebih dari kebutuhan. Sedangkan pe{alanan wajib seperti

mencari makanan yang harus dipenuhi atau menaklukkan sebuah negeri atau

6s6 HR. Al Bukhari dalampembahasan tentang Puasa, l/333.
657 Kadid adalahnama sebuah tenpatdiHljaz. Hari Kadid termasuk salah satu hari-hari

bersejarah bangsa Arab. Kadid terletak dua puluh empat mil dari Makkah. Silakan lihat
Mu'jam Al Buldaan, 4/501.

65E Nama sebuah desa yang makmur, penuh dengan pohon-pohon kurma dan ladang-
ladang tanaman. Terletak tiga puluh enam mil dari Makkah. Di situlah batas wilayah
Tihamah.

6se Nanra sebuah tempat di dekat Mekah.
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melawan musuh maka seseorang boleh memilih dan tidak wajib atasrya untuk

tenrs berpuasa Batrkan, berbuka baginya lebih baik untuk menguatkan badan,

sekalipun dia menyaksikan bulan di negerinya dan telah berpuasa di sana,

berdasarkan hadits Ibnu Abbas dan lainnya. Hal ini tidak ada perbedaan

sedikitpun, insya Allah. Wallahu a'lam."

Abu Hanifatr dan sahabatrya berkata "Barangsiapa yang menyaksikan

hilal dengan syarat-syarat takfie tidak giladan tidak pingsan makadiaharus

berpuasa. Barangsiapa yang masuk bulan Ramadhan sedangkan dia gila dan

terus gila sepanj ang bulan maka tidak waj ib qadha atasnya, sebab dia tidak

menyaksikan bulan dengan sifat yang karenanya dia wajib berpuasa."

Barangsiapa yang gila di awal bulan dan akhirnya maka dia harus

mengqadhahari-hari gilanla. Nashab asy-syahraberdasarkantakuril ini adalah

karena berada pada posi si maf 'ul yangjelas dengan adanya syahida.

Keduabelas: Sudah ditetapkan bahwa kewajiban puasa wajib

ditunaikan dengan sebab Islam, baligh dan mengetahui masuknyabulan

Ramadhan. Oleh karena itu apabila seorang kafirberislam atau seorang anak

me,ncapai usia baligh sebelum faj ar maka dia hanrs berpuasa sej ak pagi harinya"

Jika keislaman orang kafir itu atau balighnya anak itu te{adi setelah fajar

maka disrumatrkan diamenahan makan dan minum dan tidak wajib mengqadha

puasa hari-hari yang lalu juga hari yang dia mencapai usia baligh atau berislam.

Para ulama berbeda pendapat tentang orang kafir yang berislam di

akhirhari bulan Ramadharu apakatr diawajib mengqadhapuasa selama sebulan

atau tidak dan apakatr dia waj ib mengqadha hari yang dia berislam pada hari

itu?

Imam Malik dan jumhur ulama mengatakan bahwa tidak wajib

mengqadha puasa hari-hari lang lalu, sebab kehadirannya di bulan Ramadhan

dihiturg sejak keislamannla. Imam Malik berkat4'Namun aku menganjurkan

dia mengqadha puasa hari yang dia berislam pada hari itu."

SementaraAtha' dan Hasan berkata, "Dia harus berpuasa pada waktu
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yang tersisa dan mengqadha hari-hari yang lalu." Abdul Malik bin Majisyun

berkata, "Dia harus menahan diri dari malam di hari itu dan dia harus

mengqadhanya."Ahmad dan Ishak nrengatakan seperti ini-

IbnuAl Mundzirberkata, "Dia tidak wajib nrengqadha hari-hari yang

lalu di bulan Ramadhan itu, juga hari yang dia berislam pada lrari itu."

Al Baji berkata, "sahabat kami yang mengatakan bahwa orang-orang

kafirjugadiwajibkanmatjalankan ryariat-syariat Islam*inilah pcndapat lmanr

Malik dan sebagian besar sahabatnya- mewaj ibkan orang kafir yang berislan-r

menahan diri dari makan dan minum pada sisa hari yang dia bcrislarn pada

hari itu. Pendapat ini diceritakan dalam Al Mutlau,wanoh oleh lbnu Nafi'

dari Malik. Demikian pula yang dikatakan oleh Syaikh Abu AI Qasim.

Sedangkan sahabat kami yang men gatakan bahwa oran g-oran g k a fi r ti dak

diwajibkan menjalankan syariat-syariat Islam mengatakan bahwa orang kafir

yang berislam tidak harus menahan diri selama sisa harinya. Pendapat ini sama

dengan pendapat Asyhab dan Abdul Malik bin Majisyun. Dcmikian yang

dikatakan oleh Syaikh Ibnu Al Qasim.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat yang kedua inilah yang benar

berdasarkan fi rman Al I ah S WT, i ;6 g-{it q!-k- " ft a i o r a n g- o ru tt g y u n g

beri man. " Allah SWT berfi rman kepada orang-orang yang beri man saj a. Ini

jelas sekali. Maka orang kafir yang berislam tidak wajib menahan diri dari

makan dan minum selama sisa hari yang dia berislam pada hari itu dan tidak

waj ib pula mengqadha puasa hari -hari yang lal u. Hal i n i j uga tel ah d i paparkan

padamaknafirmanAllah SWT, ?i /t3-i t;',4 f ;;'3i *'q oL u.i
"Dan barangsiapa sakit atau dulam perjalanan (lalu ia berhuku), tnuku

(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang clitinggalkunnyu ittt,

pada h ari Jt ari y ctn g lain." Segala puj i hanya bagi Al I ah SWT

Ketigabelas: Firman Allah SWT, 't^Xi'A'iti L-; "Allah
m e n g h e n d a ki kem u d a h a n b a gimu," Qi ra' a t jama' ah juga a I yu s u ru, yakni

duabahasa. Begitr"r jugapadaal 'rzsrzr. Mujahid dan Adh-Dhahhak berkata,
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,,Al 
wroartinya berbuka pada waktu musafir dan al 'usra xtinyapuasa di

waktu bepergian." Namun yang menj adi acuan adalatr keumuman lafazh lang

mencakup semua perkara agama, sebagaimana firman Allah SWT'

C; b y.li A'flL J;+ v5 "Dia sekali-kali tidak meniadikan

{rlrtut k"*; dabm agama suatu kesempitan " (Qs.Al Hajj L221:78)

Diriwayatkan dari Nabi SAW; "Agama Allah adalah mudah"'ouo

RasulullahSAWjugabersabda,"Mudahkanlahdanjangan
mempersulit."6l

A t ys ru dai a s - s uhuul ah .D alam bentuk I ain adalatr a I y a s a ar un?Jltk

makna kekayaan. Tangan kiri dinamakan al yad al yusa adalah sebagai

tafa,ul (berharap baik), atau karena tangan itu mempermudah segala hal

dengan bantuannya terhadap tangan kanan. Artinya adalah dua pendapat

seputar sebutan tangan kiri dengan al yad al yusra'

Firman Allah SWT: fri 'e 3., Si "Dan tidak

menghendaki kesukaran bagimu," semakna dengan firman Allah swT'
'rr5 'A'fi L; "Allah menghendaki kemudahan bagimu'" Makna

ini diulang untuk mengulartrkan.

Keempatbelas:AyatinimenunjukkanbahwaAllahSWTMaha
Bertrehendak dengan kehendak yang qadim lagi azali' kri adalah maztrab Ahlu

sunnah. Sebagaimana Dia adalatr Matr,a Mengetatrui dengan ilrnq Matra Kuasa

dengan kuasa, Maha Hidup dengan hidup, Matra Mendengar dengan

pendengaran, Maha Melihat dengan penglihatan dan Maha Berfirman dengan

firman. Semua ini adalah makna-makna yang bersifat ada lag' azall

ffi HR. Al Baihaqi, dari Abu Hurairah RA dengan lafazh: "Agama itu mudah dan tidak

akanpernahterkalahkan.''Silakanlihat,FaidhAlQadir,ll4l4,no.1325.
66r HR.AIBukharidanMuslirru dariAnas RA. SilakanlrhatAl-Lu'lu'wa Al Marjan,Zl

72.
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Sementara para filosof dan kelompok Syi'ah meniadakannya. Maha

suci Allatr SWT dari petkataan onng-orang yang menylmpang dan kebatilan

orang-ofturg yang berbuat batil.

Unhrk dapat mematahkan dalih orang-orang seperti inr maka katakanlatt

balwa seandainlatidak benarDia memiliki kehendakberarti Dia tidak memiliki

kehendak. Seandainya benar hal itu niscaya semua yang tidak memiliki

kehendak adalah kurang bila dibandingkan dengan orang yang memiliki

kehendak. S eb ab, orang yang memiliki si fat berkehendak maka dia dapat

mene,lrtukansesuatudantidakme,nentukarurla-Nah, akal sehatmenglrukumkan

bahwa sifat itu menrpakan kesempumaan bagirya, bukan kekurangan. Hingga

seandainla ditakdirkan sifat itu dianrbil darirya maka keadaanrya yang pefiama

lebih sempurna dari keadaarunla yang kedua. Maka dapat disimpulkan bahwa

apa yang tidak memiliki sifat itu tentu lebih kurang dari apa lang memiliki si fat

itu. Ini jelas mustahil bagi Allah swT. Sebab bagaimana mungkin yang

diciptakan lebih sempurna dari Yang Menciptakan, sementara Yang

Menciptakan lebih kurang dari yang diciptakan. Akal sehat jelas menolak

danmenrbatalkannya.

Allah SWT sendiri dengan tegas me,nyebutkan batrwa Dia adalah Maha

Berkehendak' Diaberfirman' @ -+ l:j'J6 "Maha Kuasa berbuat apa

yang dikehendaki-Nya." (Qs. Al Buruuj [85] : I 6)

AllahSWTberfirm ^, .,",,irt A L|.l;fi'A'ffr L.;)-"Allah

menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran

bagimu."

Allah SWT juga berfirman, 'ffrrr,3r*oifi u-4 "Allah hendak

memberikan ker inganan kepadamz." (Qs. An-Nisaa' |4l: 28).

Apabila Dia menghendaki suatu perkara maka sesungguhnya dia hanla

berfirman, "Jadilah", maka perkara itupunjadi.

Selain itu, sesunggUhnya atam ini sangat rapi, teratur dan indah, namun

walaupun begitu alam ini boleh ada dan boleh tidak ada. Maka Yang

menenhlkan alam ini ada pasti adalahYang Maha Marglrendaki, Maha Kuasa



dan Maha Mengetahui. Sebab, jika tidak Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa

tentu tidak akan mampu melakukan sesuatupun. Siapa yang tidak memiliki

sifat berkehendak, walaupun dia Maha Kuas4 tentu yang dilahrkannya tidak

akan rapi dan teratur. Siapa yang tidak merniliki sifat menghendaki tentu tidak

dapat menetapkan sebagian yangja'iz (harus dalam istilah tauhid) dengan

beberapa keadaan dan waktu.

Mereka berkat4 'Tika sudah tetap Dia adalatr Maha Kuasa lagi Maha

Berkehendak maka Dia inr waj ib Maha Hidup, sebab kehidupan merupakan

syarat sifat-sifat tersebut. Selanjutrya, Dia Yang Maha Hidup, tentu Dia adalah

Maha Mendengar, Maha Melihat lagi Maha Be'rfirman."

Jika sifat-sifat ini tidak ada pada-Nya maka sesungguhnya pasti Dia

bersifat dengan lawan dari sifarsifat tenebut seperti but4 tuli danbisu. Namun

Atlah SWT Yang Matra Menciptakan suci dari bersifat dengan sifaGsifat yang

membuat diri-Nya bersifat kekwangan.

KeI im ab eI a.s : Firman Allah SWT, a:qi t ri"Z\ " D an hendaklah

lramu m enculatp la n b i I an gan ny a. " Dalam ayat ini ada dua takw 11. P e rt amo,

menyempurnakan jumlah penunaian bagi orang yang berbuka dalam

pe{alanannla atau sakitrya . Kedua,merryerrrpumakanjumlah usia hilal, baik

dua puluh sembilan atau tiga pulutr.

Jabir binAbdullah RAberkata,'Nabi SAW bersab d4' Sesungguhnya

-hari dalam satu- bulan itu adalah dua puluh sembilan."'662 Dalarn hadits

ini terdapat bantahan terhadap takwil orang yang mentakwilkan sabda

Rasulullah SAW: "Dua bulan hari raya tidak akan kurang. Dua bulan

hari raya itu adalah Ramadhan dan Dzul Hijjaft,"663 bahwa kedua bulan

662 HR. Al Bukfiari dan Muslirq dari Ummu Salamah RA, l/267.
63 HR. Abu Daud dalampembahasan tentang Puasa, bab: -Hari dalam Satu- Bulan itu

adalah Dua Puluh Sembilan Hari, 2/297 , no. 2323 .
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itu tidak kurang dari tiga pultrh hari. Hadits ini diriwayatkan olehAbu Daud.

Sementarajumhur ulama mentalovilkan batrwa keduanya tidak kurang

dalam hal patrala dan penghapusan dosa baik jumlah hari kedua bulan itu dua

puluh sembilan atau tiga pulutr hari.

Keenambelas: Melihathilal Syawwal pada siang hari ketigapuluh

Ramadhan tidak dijadikan dasar, akan tetapi itu adalatr hilal untuk malam

yang akan datang. hilah yang benar.

Para perawi dari Umar RAberbeda pendapat dalam masalatr ini. Ad-

Daraquthni6 meriwayatkan dari Syaqiq, diaberkata, "Surat dari Umar datang

kepada kami saat kami berada di Khaniqin. Dalam surat itu Umar berkat4

'Sesungguhnya tempat-tempat kemunculan hilal sebagianrya lebih besar dari

sebagian. Apabila kalian melihat hilal pada siang hari makajanganlatr kalian

berbuka hingga dua orang saksi bersaksi bahwa mereka berdua melihatnla

kematrin'."

Abu Umar menyebutkan dari AMurrazzaq dari Ma'mar, dari A masy,

dari Abu Wa'il, dia berkata, "IJmar menulis surat kepada kami. Lalu dia

menyebutkan seperti di atas. Abu Umar berkat4 'I)iriwayatkan dari Ali bin

Abi Thalib seperti apa yang disebutkan oleh Abdurrazzaq. Seperti ini pula

pendapat Ibnu Mas' ud, Ibnu Umar dan Anas bin Malik. Pendapat ini juga

dikatakan oleh Mali( Asy-S1af i,Abu Hanifall Muhammad bin Hasaru Laits

dan Al Auza'i, begitujugaAhmad dan Ishak.

Sementara Suf,mnAts-Tsauri danAbu Yusufpernatr berkata'Tika hilal

terlihatsetelahtergelincirmatatrarimakaituhilduntukmalamlangakandatang.

Jikahilalterlihatsebelumtergelincirmatalrarimakaituunhrkmalamyanglalu"

Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dari Umar RA. Abdurrazzaq

me,nyebutkan dari Ats-Tsauri, dari Muglrirall dari Syibak, dari Ibrahim, dia

6 HR. Ad-Daraquthni secara makna. Silakan lihatNashb Ar-Rayah,21444445.



berkata 'Umar menulis strat kepada Utbah bin Farqad: Apabila kalian melihat

hilal pada siang hari sebelum matahari tergelincir pada hari ketiga puluh maka

Mukalahkalian.Apabilakalianmelihathilalsetelahtergelincirmataharimaka

janganlah kalian berbuka sampai sore." Seperti ini juga pemah diriwayatkan

dari Ali RAn namun dari sisi sanad riwayat ini dari Ali tidak benar.

Perkataan seperti perkataan Ats-Tsauri di atas juga pernatr diriwayatkan

dari Sulaiman bin Rabi'ah. Seperti ini pulaAMul Malik bin Habib berpendryat

dan dengan pendapat ini dia berfatwa di Qurthubah.

Dalam masalah ini juga ada perbedaan dari Umar bin Abdul Aziz. Abu

Umar berkata, "Hadits dari Umar yang maknanya seperti pendapat yang

disampaikan oleh Malik, Asy-Syafi'i danAbu Hanifah adalah muttashil

(tersambturg), sedangkan hadits dari Umar yang maknanya seperti pendapat

Ats-Tsauri adalah munqathi (terputus). Mengambil dasar yang muttashil

adalahlebihutama.

Orang-orang yang berpendapat seperti pendapat Ats-Tsauri berdalih

bahwa hadits Al A masy bersi fat muj m a I (global), tidak disebutkan secara

jelas sebelum atau sesudah tergelincir matahari, sedangkan hadits Ibrahim

adalatr yang menjelaskannya. Maka hadits ini lebih utama untuk dijadikan

pegangan."

S aya (At Q u rthu bi) katakan : Diriwayatk an secar a m arfu' malrl.a

riwayat dari Umar RA secara mutts ahil jluga secara mauquf.' Aisyah RA,
isteri Nabi SAW meriwayatkanny4 dia berkata, "Rasulullatr SAW berpuasa

padapagr hari ketiga puluh. Ialu beliau melihat hilal Syawwal pada siang hari.

Beliau tidak berbuka sampai sore." Riwayat ini disampaikan oleh Ad-
Daraquthni6s dari hadits Al Qaqidi.

Ad-Daraquthni berkat4 "Al Waqidi berkata 'Mu'adz bin Muhammad

Al Anshari menceritakan kepada kami, dia berkata, 'Aku pemah bertanya

kepada Az-Zuhi tentang hilal Syawwal apabila terlihat pagi hari. Dia

665 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Puasa, 2l 17 3.
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menjawab, 'Aku pernah mendengar Sa'id bin Musalyab berkata, 'Jika hilal

Syawwal terlihat setelalr telbit fajarsampai waktuAslraratau sampaimatahari

terbenam maka hi lal itu tuttuk malam yarg akan datang.' Abu AMi llah bediata

'Ini sudah disepakati. "'

Ketujuhbelas: Ad-Daraquthni meriwayatkan6"6 dari Rib'i bin Hirasy,

dari seorang laki-laki sahabat Nabi SAW di a berkat4 "Oran g-orang berbeda

pendapat tentang akhir Ramadhan. Lalu ada dua orangArab pedalaman datang

dan bersaksi di hadapan Nabi SAW dengan namaAllah bahwa nrereka rnelihat

hilal pada sore hari kemarin. Maka Rasulullah SAW menterintahkan orang-

orang untuk berbuka dan segera manuju tempat shalat mereka." Ad-Daraquthni

berkata, "Sanad hadits ini adalah hasan lagi kuat."

Abu Umarberkata, "Tidak adaperbedaan dari Malik dan sahabatnya

bahwa tidak boleh shalat hari raya pada selain hari raya dan tidak bolch shalat

hari ralapadahari raya setelahtergelincirmatahari."DiriwayatkanAbu Harilalr

jugamengatakan seperti ini, namun masih dipertentangkan perkataan Asy-

Syaf i dalam masalah ini. Terkadangdiamengatakan seperti perkataar Malik,

dan inilah yang dipilih olehAl Muzani. Dia berkata, "Apabila tidak boleh

shalat di hari raya setelah tergelincirmatahari maka hari kedua lebih jauh dari

waktunya dan lebih layak untuk tidak boleh shalat di hari kedua itu. Ada juga

riwayat lain dari Asy-Syaf i bahwa boleh shalat pada hari kedua di waktu

dhuha

Al Buwaithi berkata "Tidak boleh shalat kecuali ada hadits yang kuat

tentang itu." Abu Umar berkat4 "Seandainya shalat hari raya diqadha setelah

keluar dari waktunya niscaya sama dengan shalat-shalat wajib, sementara

mereka sepakat tentang seluruh shalat-shalat sunah bahwa shalat-shalat itu

tidak dapat diqadha. Shalat hari raya sama dengan shalat-shalat sunah itu."

uu6 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Puasa, 2/169.



Ats-Tsauri, Al Auza'i dan Ahmad bin Hanbal berkata 'Mereka boleh

keluar besok harinya." Demikian yang dikatakan oleh Abu Yusuf dalam I/
Imla'.

Hasan bin Shalih bin Hayy berkata, "Mereka tidak boleh keluar pada

hari raya fini, namun boleh keluar pada hari raya kurtan."Abu Yusufberkata

"Adapun pada hari raya kurban maka boleh shalat pada hari ketiga."

AbuUmarberkata, "Sebab hari-hari hrban adalahhari raya dan shalat

hari rayapada hari-hari itu adalah shalat hari raya. Sedangkan hari raya fitri

han)a satu hari. Apabila tidak shalat pada hari itu maka tidak dapat diqadha

pada hari yang lain, sebab shalat hari raya bukan shalat wajib yang dapat

diqadha."

Laits bin Sa'ad berkata, "Mereka keluar pada hairayafitri dan hari

raya }urban keesokan harinya."

Saya (AI Qurthubi) katakan: Pendapat lar, g manlatakan keluar insya

Allah adalatr yang paling benar berdasarkan Sunnah yang kuat tentang hal

itu. Tidak ada yang dapat mencegah bila orang yang menetapkan syariat

me,ngecualikanshalat-shalatsunatryangdiainginkandanmeme,Iintahkanuntuk

mengqadhanya setelah keluar wakturya. SunggUh telatr diriwayatkan oleh Af
Tirmidzi667, dari Abu Huirairah RA" dia berkata "Rasulullatr SAW bersabda

'Barangsiapa yang tidak shalat dua raka'at sunnah Shubuh maka

hendaklah dia melalatkannya di wahu setelah terbit matahari' ." Hadits

ini dianggap shatrih olehAbu Muhammad.

At-Tirmidzi berkata 'Tladits ini diamalkan oleh sebagian ahli ilmu dan

seperti inilatr yang dikatakan oleh SuffanAts-Tsauri, Asy-Syaf i, Ahmad,

Ishak dan Ibnu Al Mubarak. Diriwayatkan dari Umar RA bahwa dia

melakukannla.

67 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Shalat, bab: Riwayat tentang Mengulang

Shalat SetelahTerbit Matahai,21287,no.423. Dia berkata, "Hadits ini tidak kami kenal

kecuali dari j alan ini."
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Saya (Al Qurthubi) katakan: Para ulama kami berkat4 "Baranpiapa

yang tidak memiliki waktu cukup hingga dia shalat Shubuh tanpa melakukan

shalat dua raka'at sunnatr Shubuh maka dia boleh melakukannla setelah terbit

matahari, jika dia mau. Ada juga yang mengatakan bahwa tidak boleh

melakukarurya pada waktu ifu ."

Kemudian apabila kita berkat4 "Boleh melakukannya, apakah shalat

itu qadhaan atau dua raka'at sunah biasa yang pahala untuk mengganti pahala

dua raka'at sunatr Subuh? SyaikhAbu Bakar menjawab, "Lrilah yang berlaku

berdasarkan dasar mazhab, sedangkan sebutan qadha hanyalah kiyasan."

Saya (At Qu rthubi) katakan : Tidak j auh berbeda hukum shalat hari

raya fitri di hari kedua berdasarkan dasar ini. Apalagi shalat hari raya itu hanla

satu kali dalam setaltun, di samping adarya sunnah tentang hal ini. Diriwayatkan

dari An-Nasa'i668, diaberkata, "Atnru binAli mengabarkan kepadaku, dia

berkata, 'Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata, 'Syu'bah

menceritakan kepada kami, dia berkata 'Abu Bisyr menceritakan kepadaku,

dari Abu Umair bin Anas, dari seorang bibinya dari pihak ayah, bahwa ada

suatu kaum yang melihat hilal. I-alu mereka menemui Rasulullah SAW. Maka

beliau memerintatrkan mereka untuk berbuka setelatr matahari sudah tinggi

dan hendaknya mereka keluar untuk melakukan shalat hari raya keesokan

harinya. Dalam riwayat lain: Hendaknyamerekakeluarke tempat shalat

mereka keesokan harinya.

Kedelapanbelas: AbuBakar membaca dari Ashim, Abu Amru -dalam

sebualr riwayat darinya-, Hasan, Qatadatr dan A raj 
' 
walitul<nmmilul iddata,

yakni dengan huruf ka/bertasydid, sementara selain mereka membacanya

tanpa tasydid,yakni walituhnilul iddata.Al Kisa'i memilih bacaan tanpa

tasydid sepertifirmanAllah SWT, '{-ll g< -Gt i'$ "Podo hari ini telah

Kusempurnakan untuk kamu agamamu. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 3)

668 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Shalat dua hari raya, bab: Melakukan
Shalat Dua Hari Raya pada Keesokan Harinya, 3/180.
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An-Nuhhas berkata, "Untuk kedua lafazh itu ada dua bahasa (qiraat)

namun bermakna sama, sebagaimana dalam firman Allah SWT,

@ r\i: '&i A-jfii ,# "Korna itu beri tangguhlah orang-
orang kafir ituyaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar." (Qs.

Ath-Thaariq [86]: l7)

Tidak boleh dibaca dengan huruf lam berharakat sukun. Perbedaan

antara ini dan apa yang disebutkan di atas adalah karena maksud firman itu
ialah: wa ytiidu li an tulonilurz @an Dia ingin agar kalian menyempumakan).

Tidak boleh az dihilangkan dan huruf lam diberi harakat kasrah.Iniadalah

pendapat ulama Bashrah. Contoh lainnya adalah perkataan KutsayyirAbu
Shakhr: Uriidu li ansa dzikrahaa. Maksudnya, li an ansaa dzilwahaa66e

(aku ingin agar aku lupa mengingatrrya).

Selain itl,lam ini masuk atas maf 'ul, seperti yang terdapat dalam

contoh: dharabtu li zaidin (akumemukulzaid).

Malan alat adalah "dan Dia ingin menyempumakan hitungan."

Ada juga yang mengatakan /az itu berhubungan dengan kata ke{a
yang tersembunyi setelatrny4 asumsinya: wa lian tulonilul iddata ralchkhsha

lalwm hadzihi ar-rulluhah (dn ag;akalian menyempumakan hitungan maka

Diamernberikan keringanan ini kepada kalian). Ini adalah pendapat ulama

Kufah, seperti yang diceritakan olehAn-Nutrhas dari Al Farra'.

An-Nuhhas berkata670, "Ini juga adalatr pendapat Hasan. Contoh lain
terdapat dalam filman Allah SWT, ?rAi 'r;ft 4t) Cj' SIS-'i!-t

@t *;:rt,y'ofu:ryi$b "Don demikianlah Kami pe:rlihatkan
kepada lbrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit
dan bumi, dan (Kami memperlihatkannya) agar lbrahim itu termasuk

6e Lengkapnya:

Aku ingin agar aku lupa mengingatnya *

Di setiap lorong Laila selalu terbayang.
670 Lih. I' r ab A I Qur' an, kary a At-Nuhhas, I /2 8 9.
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orang-orang yang yakin." (Qs. Al An'aam [6]: 75) Maksudnya, agar dia

termasuk orang-orarlg yang yakin maka kami melakukan itu.

Ada yang mengatakan batrwa huruf wau adralah muqhamah. Ada yang

mengatakan bahwa bisa jadi lam ini dalam lamul amr,sedangkan hurufwaw

adalatr huru f 'athafjxnlatr perkataan kepada jumlah perkataan lain.

Abu Ishak Ibrahim binAs-Surri berkata, "Itu diartikan satu makna.

Asumsinya: Allatr SWT melalorkan itu agar Dia mernudahkan atas kalian dan

agar kalian me,lryanpumakan hitungan."

Kesembilanbelas:FirmanAllah SWT, li \ii4:"dan hendaklah

lrnmu mengagungl<an Allah," athafkepada kalimat sebelumnya. Maknanya

adalah anjuran untuk bertakbir di akhirbulan Ramadhan, menurut pendapat

jumhrnahlita wil.

Para ulama berbeda pendapat seputar waktunya. Asy-Syaf i berkat4

"Diriwayatkan dari Sa'id bin AI Musayab, Urwatr danAbu Salamah, batrwa

mereka bertakbir pada malam hari raya fitri dan bertatrmid. Asy-Syafi'i

berkat4 "dan sama dengan malam hari raya kurban.

IbnuAbbas berkat4'?antas bagi kaum muslim apabila mereka melihat

hilal Syawwal untuk betakbir." Diriwayatkan dari IbnuAbbas, "Seseorang

boleh bertakbir sejak melihat hilal sampai selesai khutbah, berhenti waktu

keluamya imam dan kembali bertakbir dengan takbimya. imam."

Suatukaum b€rkat4'ts€rtakbir sejakmelihat hilal sampai keluamlaimam

menuju tempat shalat." Sufyan berkata'Ttu adalah takbir hari raya fiti."

Zaid bin Aslam berkata, "Mereka bertakbir apabila mereka menuj u

tempat shalat. Lalu apabila shalat sudah dilaksanakan maka hari raya pun

berakhir." tni adalah mazhab Malik. Malik berkata, "Takbir dari ketika

seseorang keluar dari rumahnya sampai imam keluar."

Ibnu Al Qasim, Ali bin Ziyadmeriwayatkan, bahwa jika dia keluar

sebelum terbit matahari maka di a tidak boleh bertakbir di j alannya, j uga di
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tempat duduknla sampai terbit matahari. Jika dia keluar setelah te6it matahari

maka hendaklah dia bertakbir di jalannya sampai ke tempat shalatny4 dan

apabila dia telah duduk sampai keluar imam. Hari raya fitri dan hari raya

luban sam4 menurut Malik. Seperti ini pula lang dikatakan oleh Asy-Syaf i.

Abu Hanifah berkatq "Bertakbirpada hari raya kurban dan tidak boleh

Makbirpadahai raya firi. Dalilnya adalah firmanAllah SWT, ii \irZaU
"dan hendaklah kamu mengagunglran Allah". Namun karena ini adalah

hari raya yang tidak terulang dalam satu tahun maka disunatrkan takbir pada

waktu keluarmenuju shalat hari ray4 seperti hari raya kurban.

Ad-Daraquthni meriwayatkan6T r, dari Abu Abdirrahman As-Sulami,

dia berkata" 'Mereka bertakbir pada hari raya fitri lebih banlak dari hari raya

hltan."

Diriwaptkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bertakbir pada

hari raya fiti dari sej ak keluar dari rumah beliau sampai beliau tiba di tanpat

shalat.672

Diriwalatkan dari Ibnu Umar bahwa apabila keluar di hari raya lcurban

dan hari raya fitri, dia bertakbir dengan suara nyaring sampai tiba di tempat

shalat. Kerrudian dia bertakbir sampai imam datang.

Ahli ilmu dari kalangan salrabatNabi SAW dan lainryamemperbanlak

takbir pada hari raya fitri, seperti yang disebutkan oleh IbnuAl Mundzir. Dia

berkat4 "Hal ini diceritakan olehAl Auza'i dari Ilyas."

Asy-Syaf i sering berkata apabila dia melihat hilal Syawwal, "Aku
se,nang bila orang-oftrng bertakbir secara berjamaatr dan perorangan. Mereka

terus bertakbir dan menyaringkan suara takbir sampai mereka berangkat

menuju tempat shalat dan ketika imam keluar untuk melaksanakan shalat.

Aku juga senang seperti itu pada malam hari raya kurban bagi orang yang

67f HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Dua Hari Raya, 2/ 44.
672 HR. Ad-Daraqu thnt, 2/ 4 5.

Surah Al BaqarahFD



tidak berhaj i. Akan ada penjelasan tentang hukum shalat dua hari raya dan

takbir pada kedua shalat itu dalam pernapaftIn surah Al A laa dan Al Kautsar,

insya Allah.

Keduopuluft: lafazh takbir menurut Imam Malik dan sejumlah ulama

adalatr: Allaahu akbar; allaahu akbar Allaahu akbar,tigakali.

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah dan para ulama yan g bertakbir,

bertahlil dan bertasbih dalam takbir, di antara mereka ada yang berkata,

"Allaahu akbar kabiira, walhamdulillaahi katsiira wa subhaanallaahi

bulcratawwa ashiila."

IbnuAl Mubarak sering berl<ata apabila keluar di hari rala fi fr," Allaahu

akbar allaahu akbar laa ilaaha illallaah, wallaahu akbar walilaahil

hamd, allaahu akbar 'ala maa hadaanaa."

Ibnu Al Mundzir berkat4 "Malik tidak pemah membatasi sedikipun.

Ahmad berkata, 'Takbir itu luas." Ibnu Al Arabi berkata,673 adapun para

ulama kami memilih takbir lang mutlak. krilah yang secara jelas disebutkan

oleh Al Qur' an dan inilah yang kupegang.

Keduopuluh satu: Firman Allah SWT, ;*i:; [ :)b "Atas

petunjuk-Nya yang diberiknn kepadamu." Adayang mengatakan: Karena

orang-oftng Nashrani tersesat akibat mengganti puasa mereka. Ada juga lang
mengatakan: Sebagai pengganti dari apa lang telah dilakukan orang-orang

jahiliyah, seperti membanggakan diri dengan nenek moyang, menampakkan

status sosial dan menyebut-nyebut kebaikan. Adajuga yang mengatakan: Agar

kaian mengagungkan-N1a atas ryariat-syariat lang telah Dia hrnjuk{<an kepada

kalian. Ini adalah umum. Sedangkan makna 3t# 'H* "supaya

lramu bersyulau; " sudah dipaparkan sebelumnya.

61 t Lih. A hkam A I Qur' an, karya Ibnul'Arabi, I /89.
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FirmanAllah:

"gGlrt,'iiGs*1"q jy*
3riLt-'# e.t*AoJ,ih$

's;Q ctsl; sg

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,

maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat Aku mengabulkan

permohonsn orang yang berdoa apabila dia memohon kepada-Ku,

maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintan-Ku) dan

hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada

dalam kebenaran " (Qs.Al Baqarah [2]: 186)

Dalam ayat ini terdapat empat masalah:

Pertama; Firman Allah SWT, elllC $y maknanya: Dan apabila

mereka bertanya kepada engkau tentang Tuhan Yang disembah maka

beritahukan kepada mereka bahwa Dia adalah dekat, dapat memberi pahala

atas ketaatan, memperkenankan orang yang berdoa dan mengetahui apa yang

hamba lakukan, seperti puas4 shalat dan lain-lain.

Pada ulama berbedapendapat seputar sebab turunnya ayat ini. Muqatil

berkat4 "Sesungguhnya Umar RA berhubungan intim dengan istinya setelatr

shalat Isya. Dia menyesali perbuatan itu dan menangis. Lalu dia menemui

Rasulullah SAW dan memberitatrukan hal itu kepada beliau. Setelah itu dia

ke,mbali dalam keadaan sedih. Kejadian itu terjadi sebelum adanla keringanan.

Laluturunlahayatini."

Adajuga yang mengatakan bahwa ketika awal-awal diwajibkan atas

mereka meninggalkan makan setelah tidtr, lalu ada sebagian dari mereka yang

makan, kemudian dia menyesali perbuatan itu. Maka turunlah ayat ini tanda

penerimaan taubat dan dengan ayat itulah hukum sebelumnya dihapuskan.

Akan ada penjelasannya lebih lanjut.

Al Kalbi meriwayatkan dari Abu Shalih, dari IbnuAbbas, dia berkat4
"Otang-orang Yahudi berkata'Bagaimana Tuhan kami mendengar doa kami,

Surah Al Baqarah

l
I

I

I

frq)



sementara engkau mengatakan bahwa di antara kami dan langit adajarak

sejauh limaratustahun,jugatebal setiap langitjugaseperti itu? Makaturunlatl

ayatini.

Hasan berkat4 "Sebab furunnya ayat ini adalatr karena ada suatu kaum

yang berkata kepada Nabi SAW, 'Apakatr Tuhan kami itu dekat, maka kami
dapat bermunajat kepada-Nya atau jauh, makakami akan menyeru-Nya?

Makaturunlahayatini."

Atha' dan Qatadah berkata, "Ketika turun ayat: wa qaala rabbularm

ud'uunii astajib lahtm, suatu kaum berkata, 'Kapan kami berdoa kepada-

Nla?' Maka tunrnlah ayat ini."

Kedua: Firman Allah SWT, +.i jy *Maka sesungguhnya Aku
adalah dekat", Maksudnya dengan memperkenankan. Ada yang
mengatakan, de,ngan mengetatrui. Adajuga yang mengatakan, dekat dari para

wali-Nya dengan memberikan kanrnia dan kenikmatan.

Ketiga:FirmanAllah SwT, 965 ri1 41fri;S4i Mukrudryu,
Aku menerima ibadah orang lang baibadah tipaaa-ru. Maka doa bermalara

ibadatr. Ij aabah (memperkenankan) bermalanapenerimumn. Dalilnya adalatr

riwayatAbu Daud67a, dari Nabi sAw, beliau bersabda, "Doa adalatr ibadatr.
Tuhan kalian ber{irrnan, 'Berdoalatr kepada-Ku niscaya Aku perkenankan
untuk kalian'." Maka doa pun dinamakan ibadah.

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirnan, ej;6;5-O-irtbt
<Jh6 f* AjL* riSV,,Sesungguhnya orang-orang yang
menyombonglrnn diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam

674 HR. As-suyuthi dari riwayatAhmad, Ibnu Syaibah danAl Bukhari dalamAl Aelab,
jugaAbu Daud danAt-Tirmi&i, diaberkata, "Hadits ini adalah lras an shahih, jugaAn-
Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Hakim dan Al Baihaqi dari Nu'man bin Basyia juga
dari riwayatAbi Ya'la dan Dhiya' dari Barra. SilakanlthatAl Jami'Al Kabir,zitsi,io.
32/r0680.
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dalam keadaan hina dina." (Qs. Ghaafir [40]: 60), maksudnya berdoa

kepada-Ku. Allah SWTmemerintahkan untukberdoa, bahkan Dia sangat

menganjwkannya dan menamakannya sebagai ibadatr. Diajuga menjanjikan

akan memperkenankan unfuk mereka.

Laits meriwalatkan dari Syaharbin Hausyab, dari tlbadah bin Shamit

RA, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,"Umatlru

diberi tiga hal yang mana tiga hal tersebut tidak diberikan kecuali para

nabi. Apabila Allah mengutus seorang nabi, Dia berfirman, 'Berdoalah

kepada-Ku niscaya Aku akan memperkenankan untukmu', dan Dia

berfirman kepada umat ini, 'Berdoalah kalian kepada-Ku niscaya Alat

akan memperkenankan untuk kalian.' Apabila Allah mengutus seorang

nabi, Dia berfirman kepadanya, 'Dia tidakmenjadikan kesulitan atasmu

dalam agama', dan Dia berfirman kepada umat ini, 'Dia tidak menjadikan

kesulitan atas kalian dalam agama.'Apabila Allah mengutus seorang

nabi, Dia menjadikannya sebagai saksi atas kaumnya, dan Dia
menjadikan umat ini sebagai sal<si atas manusia'."675

KhalidAr-Ruba'i berkat4 "Aku sangat kagum kepada umat ini karena

ayat, ud'uunii astajib lakum. Dia memerintahkan mereka untuk berdoa,

menj anjikan mereka dengan pengabulan dan tidak me'njadikan syarat apapur

antara doa dan pengabulan itu."

Seseorang bertanya kepadany4 "Seperti apa?"

Diamenjawab, "seperti firmanAllatr SWT, ibSi{,E 3.fi TirS

#;J,*Ji "Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang

beriman dan berbuat baik." (Qs. Al Baqarah l2l:25) Di sini ada syarat.

Firman Allah Swr, gb i';J ili'oi ri-t; Ojft l,S "Dan
gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai

kedudukanyang tinggi..." (Qs.Yunus [10]: 2) Tidak adapadanya syarat

amal. Seperti firman Allah SWT, '1,lt'i !$X'ffiV'rii "Maka

6r Takhrij hadits ini telah dipaparkan sebelumnya.
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sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada'Nya." (Qs.Ghafir

[40]: 14), di sini ada syarat dan firmanAllah SWT, ud'uunii astajib lakum.

Tidak adapadanya syarat. Umat-umat terdahulu mengadukan kebutuhan

merekakepadaparanabi mereka, sampai paranabi itu memintakan untuk

me'reka."

Jika ada yang berkat4 "Kenapa ada orang yang berdoa namun tidak

diperkenankan?" Jawabny4 perlu diketahui bahwa firmanAllah SWT dalam

dua ayat itu: ujiiba astajib tidak menunjukkan pengabulan secara mutlak

bagi setiap orang yang berdoa secara terperinci, j uga bagi setiap permintaan

secara terperinci. Allah SWT sendiri berfirman dalam ayat lain,

6h1t'€{l}I @5/-+3jii.* $ 'il'^ii "Berdo'atah kepada

Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas ." (Qs. Al A raaf

[7]: ss)

Setiap orang yang menetapi dosakecil, mengetahui atau tidak adalah

orang yang melampaui batas, sedangkanAllatr SWT telah memberitahukan

bahwa Dia tidak menyukai orang yang melampaui baas. Nah, bagaimana Dia

akan memperkanankan doanya? !

Jenis-jenis sikap melampaui batas itu sangat banyak, akan dijelaskan

lebih lanjut di sini dan dalam surahAlA raaf, insya Allah.

Sebagian ulama berkata, "Aku akan memperkenankan, jikaAku mau."

Sebagaimana Dia berfirman, 'l;6o)*Arit[\i4 "Maka Dia
menghilangkan bahayayang karenanya kamu berdo'a kepada-Nya, jika
Diamenghendaki." (Qs.AlAn'aam [6]: 41) Makaini termasukbab mutlak

danterikat.

Nabi SAW sendiri pemah berdoa dengan tiga permintaan. Hanya dua

yang diberikan, sementara satupermintaan lagi tidak diberikan.6T6Akan ada

penjelasan lebih lanjut dalam pemaparan surahAlA raaf, insya Allah.

676 HR. Ahmad dalam musnadnya, 5/109.
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Ada yang mengatakan batrwa maksud pemberitahuan ini adalah

memperkenalan kepada seluruh orang-orang )/ang beriman batrwa ini adalatr

salatr satu sifat Tuhan merek4 yakni Dia akan memperkanankan doa orang-

orang yang berdoa dan Dia dekat dengan hamba, mendengar doanya dan

me,ngetahui kebutuhannla. Maka Dia akan memperkenankannya sesuai yang

Dia kehendaki dan dengan cara yang Dia kehendaki pula. Allah SWT
berfirman, ;:d.+{i,, Si 9:" cr:|rL[,fr i*l ;S"Dan siapaknh

yang lebih sesat daripada orangyang menyembah sembahan-sembahan

selain Allah yang tiada dapat memperkenankan (doa) nyt' (Qs. Al
Ahqaaf[a6]:5)

Terkadang tuan memperkenankan hambanya dan ayah
memperkenankan anaknya, kemudian dia tidak merrberikan permintaannya-

Perkenanan pasti didapatkan ketika adanya doa, sebab ujiiba dan

astajiibu adalah berita yang tidak dapat dihapus. Jika dihapus maka orang
yang mernberitahukan menj adi pernbohong. Ta'wil ini didasarkan pada hadits

yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, dari Nabi SAV/, beliau bersabda,

"Barangsiapa yang dibukakan baginya dalam berdoa maka pasti
dibulrakan untuhtya pintu-pintu p engabulan."677

Allah SWT pernatr mewatryukan kepada Daud AS, "Katakanlah
kepada orang-orang yang zhalim dari hamba-hamba-Ku, 'Janganlah kalian
berdoa kepadaku, sebab sesungguhnyaAku mewajibkan atas diri-Ku unhrk
memperkenankan orang yang berdoa kepadaku, dan sesungguhnya apabila

Aku memperkenankan orulg-orang lang zhalim niscaya aku melaknat mereka.

Suatu kaum berkat4 "SesungguhnyaAllah SWT menjawab setiap doa.

Bisa jadi dia menampakkan pengabulan di dalam dunia, bisa jadi dia

677 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ibnu Abi Syaibah, dari Ibnu
Umar RA, dengan kontek: "Barangsiapa di antara kalian yang dibukakan baginya untuk
berdoa niscaya dibukakan untuknya pintu-pintu pengabulan." Silakan lihat Jam'ul
Jawaami',trlm 8M.
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menghapuskan dosa darinya dan bisa jadi juga dia menyimpan untuknya di

aktrirat. Hal ini berdasa*an hadits yarg diriwalatkan oleh Abu Sa'idAl Khudri

RA, diaberkata: Rasulullah SAWbersabda, "Tidak ada seorang muslim

pun yang berdoa dengan suatu doa yang tidak ada sedikitpun dosa pada

doa itu juga tidak untuk memutuskan silatutahim kecuali Allah akan

mengabulakan doa itu dengan salah satu dari tiga hal: Dia segerakan

pengabulan doanya, Dia simpan untuknya atau Dia jauhkan dia dari
kej ahatan s eump amanya."

Mereka berkata, "Kalau begitu, kami akan memperbanyak doa" Beliau

menj awab, "Kekuasaan Allah lebih banyak. " Hadits ini diriwayatkan o leh

Abu Umar bin Abdul Barr dan dianggap shahih oleh Abu Muhammad Abdul

Haq. Hadits ini termaktub dalam Al Muwaththa'.678 Sanad hadits ini
munqathi '(terputus).

Abu Umar berkat4 "hadits ini diriwayatkan dalam At-Tafsir Al Musnad

berdasarkan firman Allah SWT, berdoalah kepada-Ku, semua ini termasuk

pengabulandoa.

IbnuAbbas RAberkata, "Setiap hamba yang berdoa pasti Allah akan

memperkenankan doanya. Jika yang dimintanya adalah rezeki di dalam dunia

maka Dia akan memberikannya dan jika bukan rezeki di dalam dunia maka

akan di simpankan unhrknya. "

Saya (Al Qurthubi) katakan, "HaditsAbu Sa'idAl Khudri sekalipun

menyatakan adanya pengabulan pada salah satu dari tiga hal maka itu
menunjukkan kebenaran apa yang telah dipaparkan daripada menjauhi sikap

melampaui batas yang mencegah pengabulan. Rasulullah SAW bersabda dalam

hadits tersebut, "Selama dia tidak berdoa dengan unsur yang mengandung

678 HR. Ahmad dalam musnadnya, 3118, 31260. Hadits yang terdapat dalam Al
Muwaththa'sebagai berikut: *Tidak ada seorangpun yang berdoa kecuali dia di
antara tiga hal: Diperkenankan doanya, disimpan atau dihapuskan dosanya." Al
Muwaththa',11217.
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dosa atau untuk memutuskan silaturraltim." Muslim menambahkan6Te,

"selama dia tidak tergesa-gesa menanti pengabulan." Hadits ini

diriwalatkan olehnya dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda
*Allah senantiasa mengabullun doa hamba selama diatidakberdoayang

mengandung dosa atau untuk memutuskan silaturrahim, selama dia tidak

tetges a-gesa menanti pengabulan."

Ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud tidak

tergesa-gesa menanti pengabulan itu?" Beliau menjawab, "Dia berkata, 'Alat

sudah berdoa dan berdoa namun alat belum melihat Dia mengabulkan

doaht, lalu ketika itu dia merasa bosan dan tidak berdoa lagi."

Al Bukhari680, Muslim danAbu Daud meriwayatkarq dari Abu Hurairah

RA, bahwa Rasulullah SAW bersab da,"Pasti Dia akan memperl<enanl<an

doa salah seorang dari kalian selama dia tidak tetgesa-gesa menanti

pengabulan, dia berkata, 'Aku telah berdoa namun Allah belum

mengabullun doaht'."

Para ulama kami -semogaAllah SWT merahmati mereka- berkata,

"Sabda Rasulullah SAW: Pasti Dia akan memperkenankan doa salah

s eo r an g d ar i kal i an", diartikan sebagai pemberitahuan tentang kepastian

pe,ngabulan. Namun pengabulan dengan tiga makna yang telah disebutkan di

atas. Lalu apabila dia berkata, '.Aku sudah berdoa namun Dia belum

mengabulkan doaku maka batallatr kepastian pe,lrgabulan dengan tiga makna

tersebut'."

Jika dengan makna'bolehnya pengabulan" maka ketika itu pengabulan

terjadi dengan melakukan apa yang diapinta secara khusus dan hal itu tidak

sesuai dengan perkataan orang yang berdoa,'Aku telah berdoa namun belum

dikabulkan', sebab itu termasuk bab putus asa, lemah keyakinan dan

ksmarahan.

67e I{R. Muslim dalam pembahasan tentang Dzikir dan Doa, 412096.
6t0 HR. Al Bukhari dan Muslinr, dari Abu Hurairah RA. Silakan lihat Al-Lu 'lu' wa Al

M arj an, 2 / 37 6, dan Mallk dalam A I Mu w a t h t h a', I I 2 13 .
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bersabda,

,:*', [- ,l*', i *At e 44're ,'ii',*i'r;t lu"|F'St
4 -. tt,o ,2 o,. lt,? ..

lf cqPt llf A-,hAt

qrJ.i;#-
"Ada seorang laki-laki yang sudah berjalan jauh, rantbutnya kusut

dan kakinya berdebu. Dia membentangkan kedua tangannlta ke langit:

wahai Tuhanku, wahai Tuhanku, namun makananttya haram,

minumannya haram dan pakaiannya haram, serta diberi makan tlengan

yang haram, maka bagaimana mungkin doanya diperkenankon-"6Bt

Ini adalah bentuk pertanyaan untuk menegaskan jauhnya pengabulan

doa orang yang memiliki sifat seperti itu. Pengabulan doa memiliki beberapa

syarat yang harus dipenuhi oleh orang yangberdoa dan memiliki beberapa

syarat yang harus adapada doa itu sendiri, begitu jugapada apa yang diminta.

Di antara syarat oftmg yang berdoa adalah dia harus tahu bahwa tidak

ada lang kuasa me,ngabulkan doanya kecuali Allah SWT. Semua sarana dalam

gengaman-Nya dan tunduk dengan ketentuan-Nya. Dia harus berdoa dengan

niat yang benar dan hati yang fokus, sebab Allah tidak akan mengabulkan

doadari hati yang lupa lagi lalai, diaharus menjauhi memakan yang haram,

dan tidak bosan berdoa.

Di antara syarat apa yang diminta adalah yang diminta itu termasuk

perkara-perkara yang dibolehkan diminta dan dilakukan menurut agama,

sebagaimana sabda Rasulullah SAW, "Selama dia tidak berdoa clengan

dos a atau memutuskan silaturrahim."

68r HR. Muslim dalampembahasan tentangZakat,bab: Diterimanya Sedekah dari Usaha
yang Baik dan Pengembangannya, 21703, no. 1015, At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang Tafsir, 5 1220, no. 2989, Ad-Darimi dan Ahmad dalam musnadnya, 2/328.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pengabulan bisa terhalang dengan

sebab memakan makanan dan minuman yang haram. Rasulullah SAW

;tt,ttFtt ,|*, ,?r;- '&')
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Termasuk dalan dosa adalatr semuaperbuatar yang menimbulkan dos4

dan termasuk dalam mernutuskan silatr.rrahim adalah mengganggU semua hak

kaum muslim dar menztralimi mereka.

Satrl binAbdullahArTustari berkat4 "syarat-syarat doa ada tujuh:

tadharru' (merendahkan diri), takut, harap, konsisten, khusyu' (tunduk),

umum dan makan makanan yang halal."

Ibnu Atha' berkata, "sesungguhnya doa memiliki beberapa rukun,

,uy"p, sebab dan waktu. Jika sesuai dengan rukun-rukunnya niscaya pasti

kuat. Jika sesuai dengan sayap-sayapnya niscaya dapat terbang ke langit.

Jika sesuai dengan waktu-wakturya niscaya pasti berturturg. Jika sesuai dengan

sebab-sebabnya niscaya pasti berhasil. Rukun-rukun doa adalah hati yang

fokus, tenang dan khusyu'. Sayap-sayapnya adalahjujur. Waktu-waktunya

adalah waktu sahur dan sebab-sebabnya adalatr shalawat kepada Nabi SAW."

Ada yang mengatakan batrwa syarat-syarat doa ada empat: menjaga

hati ketika sendirian, menjaga lisan ketika bersama makhluk, menjaga mata

dari memandang yang tidak halal dan menjagaperut dari yang haram.

Ada yang mengatakan bahwa di antara syarat doa adalah bebas dari

/aftn (melantun), sebagaimanakata sebagian ulama dalam bait syaimya:

Laits menyeru Tuhannya dengan lahn (melantun)

itulah sebabnya jika dia berdoa tidak dikabulkan

Ada yang bertanya kepada Ibrahim bin Adham, "Kenapa doa kami

tidak dikabulkan?" Dia menj awab, "Karena kalian mengenal Allah namun

tidak menaati-Nya, kalian mengenal Rasul namun kalian tidak mengikuti

Sunnahny4 kalianmengenalAl Qur'an namun kalian tidak mengamalkannya,

kalian makan nilanat-nihnat Allah namun kalian tidak mensyukuriny4 kalian

mengenal surga namun kalian tidak mernintany4 kalian mengenal api neraka

namun kalian tidak lari darinya, kalian mengenal syetan namun kalian tidak

memeranginya dan malah mengikutiny4 kalian mengenal kematian namun

kalian tidak bersiap-siap untuknya, kalian menguburkan orang-orang mati

namun kalian tidak mengarnbil pelaj aran, kalian tinggalkan aib-aib kalian dan
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sibuk dengan aib-aib orang lain."

Ali RAberkata kepada NaufAl Bikali, "Hai Nau{ sesungguhnyaAllalt

mewatryukan kepada Daud: Perintahkan kepada Bani Israil agar tidak masuk

rumah dari rumah-rumahku kecuali dengan hati yang suci, pandangan yang

khusyu' dan tangan yang bersih. Sebab sesungguhnya aku tidak akan

memperke,nankan satupun dari mereka selama masih ada kezhaliman terhadap

makhluk-Ku. Hai Nauf, jangan kamu meryadi penyair, 'ariif,polisi,jabiy,

Asysyaafs2. Jika dia konsisten melakukan shalat malam.

Lalu dia berkata,'Malam adalah waktu yang tidak ada seorang hamba

pun berdoakecuali Diapasti mengabulkan doanla. Kecuali orang yangberdoa

itu adalah 'ariif,polisi, jabiy atau asysyaar atau orang yang suka memukul

gendang."

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata: Hendaknya seseorang

jangan berdoa, dengan mengatakan "YaAllatr berilatr aku jika Engkau mau,

YaAllah ampunilah akujika Engftau mau, YaAlla]r sayangilatr akujika Engkau

mau." Tetapi hendaknya dalam semua doanya harus bersih dari kalimat 'Jika

Engkau mau atau berkenan." Begitu pula meminta sesuatu yang dikiranya

Allah tidak akan mengabulkannya kecuali jika Dia menghendakinya. Selain

itu, kalimat 'Jika Engkau mau" muupakan kalimat yang menunjukkan tidak

682 'Ariif adalah orang yang mengurus segala urusan kabilah atau kelompok manusia
dan darinya pemimpin mengetahui keadaan mereka.

Asysyaar adalah orang yang mengambil sepersepuluh dari harta orang-orang. Dalam
sebuah hadits : "Apabila kalian bertemu dengan seorang yang memungut sepersepuluh
harta orang maka bunuhlah dia." Maksudnya, apabila kalian menemukan orang yang
mengambil sepersepuluh seperti yang dilakukan oleh orang-orang jahiliyah dan masih
memeluk agamanya itu maka bunuh dia karena kekafirannya atau karena dia
menghalalkarurya, jika dia orang muslim dan dia mengambilnya karena menghalalkan
perbuatan itu dan meninggalkan apa yang telahAllah wajibkan, yakni 2,57o. Sedangkan
orang yang mengambil sepersepuluh berdasarkan apa yang diwajibkan Allah maka itu
baik sekali. Para sahabat dan para khalifah setelah mereka pernah mengambil
sepersepuluh seperti itu. Boleh menamakan orang yang mengambilitn a syiran Silakah
llhat Lis an Al' Arab,b)m. 2898,29 52.
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butuhnya terhadap pengetahuan, pemberian, ampunan dan rahmat Allah.

Seperti ucapanAnda'Jika engkau mau maka berilatr aku sesuatu," kalimat ini

hanya digunakan kepada orang yang tidak membutuhkan.

Adapun orang yang terpaksa atau kepepet maka ia akan bertekad

dalam meminta dan berdoa, orang miskin yang terpaksa akan bersungguh-

sungguh dalam meminta apa lang dibutuhkannya. Para imam meriwayatkan

sebuah hadits, redaksi ini adalah milik Al Bukhari6s3 dal'i Anas bin Malik, dia

berkata: Rasulullah SAW bersabda

ry ,*Gt- i tl ;*r' fJ;\') ,^i:;ti/;l'€Li G:, tiy

.'ti;;u,s
"Jika salah seorang kalian berdoa maka ,unggrh-rrrgguhlah

dalam doanya, janganlah ia mengatakan, 'Ya Allah iika Engkau mau

malra berilah alcu'l<arena sesungguhnya tidak ada yang memal<sa Allah."

Sementara redaksi dalam Al Muwaththa'$a,"YaAllah ampunilah aku

jika Engkau mau, yaAllah sayangilah akujika Engkau mau."

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata bahwa sabda Rasulullah

falya'zam al mas'alah merupakan bukti bahwa seorang mukmin harus

bersungguh-sungguh dalam berdoa, dan selalu berharap agar doanya

dikabulkan, tidak boleh putus asa dari rahmat Allah, karena ia sedang meminta

dengan Dzat yang Matra Dermawan.

Sufyan bin Uyainah berkata, "Janganlah seseorang malas berdoa,

meminta apa yang dibutuhkannya, karena doa makhluk yang paling buruk,

yaitu iblis pun dikabulkan olehAllatr. Dimana ia (Iblis) berkata,

,F'4c\3u itu;;4*,'4i
683 HR. Al Bukhari dalampembahasan tentang Doa, bab: Bersungguh-sungguh dalam

Berdoa, Sesungguhnya Allah tidak ada Yang Memaksa-Nya 41104 dengan redaksinya.

Muslim dalam pembahasan tentang Dzikir 412063. Malik dalam Al Muwaththa ' dalam
pembahasan tentangAl Qur'an, bab: Doa l/213, danAhmad dalam Musnadnya2l?l8.

684 HR. Malik dalam Al Muwaththa ' dalam pembahasan tentang A1 Qur'an l/213.
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" Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka dibangkitknn " ' Allah

berfirman: "sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi

tangguh. " (Qs.AlA raaf [7]: la-l5).

Doa j uga memi liki kondi si dan waktu yang mustaj ab, di mana doa yan g

dipanj atkan p ada waktu-waktu tersebut um umnya dikabulkan, sqreft i waktu

sahur dan saat b erbuka puas4 waktu d i antara adzan dan i q am ah, waktu antara

shalat Zhuhur dan Ashar pada hari Rabu, saat-saat genting, saat bepergian,

sakit, ketika huj an turun, dan saat menyusun barisan (perang) di j alan Allah,

semua ini dijelaskan oleh banyak hadits dan atsar sahabat, mengenai hal ini

akan ada penj elasannya nanti.

Syahr bin Hausyab meriwayatkan bahwa Ummu Darda' berkata

kepadanya, "Wahai Syahr, apakah kamu menggigil (kedinginan)" dia

menjawab, "ya". IJmmu Darda' berkata, "Berdoalah kepada Allah,

sesungguhnya doa pada kondisi itu mustajab."

J abir bin Abdullah berkata bahwa Rasulul lah pernah berdo a dimasj id

Al Fath selam tigakali padahari Senin dan Selasa lalu doabeliau dikabulkan

pada hari Rabu diantara dua waktu shalat, maka akupur melihat kebahagiaan

diwajah beliau. Selanjutnya Jabir berkata, "Tidak ada suatu perkara penting

dan besar kecuali aku bersungkur untuk berdoa pada waktu itu, maka Allah

purmangabulkannya."

Keempat:FirmanAll at )lj.qta"Maka hendaklah mereka itu

memenuhi (segala perintan-Ku)." Abu Raja' Al Kharasani berkata bahwa

maksud dari firmanAllah ini adalah makaberdoalah kepada-Ku. Sementara

Ibnu Athiyah68s berkata bahwa maknanya adalah "Memintalah agar aku

mengabulkannya." Adapun Mujahid dan selainnya berpendapat bahwa

malaranya adalah'?enuhilah apa yangAku (Allah) perintahkan kepada kalian,

berupa hal-hal yang menguatkan keimanan, maksudnya beramal dan taat."

585 Lih. Tafsir IbnuAthiyah 2/l18.
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Begitupula dengan firman Allah, ,iyrtt "Hendakloh mereko

beriman kepada-Ku." Huruf lam yang ada pada penggalan ayat ini
menunjukkan untuk pekerjaan yang akan datang, ia sama dengan hurufrl
syarthiyah.Adapula yang berpendapat karena huruf lam ini hanya berlaku

padakatakeqa(f il).

KataAr-Rasyad (kebenaran) adalah kebalikan dari Al Ghay (sesat

atau menyimpang). Al Harawi berkata: Ar-Rusyd, Ar-rasyad dan Ar-
Ra sya ad berarti petunj uk dan i stiqamah (konsi sten), seperti fi rman AI lah,

3t3J:"rr'r{6 "Agor mereka selalu berada dalam kebenaran."

FirmanAIIah:

,-"it € bq, #\#-4 J)Cli +t+)i u -ei'Jri

atl -4f <rlci r* -Hi fri t;" :,ii bq
'e U ;ra c irkij ij^;:; 6,ifir -r?*,*;#

,y ;*!{t +Tr n bl"ii't9i'rfl ',*1;" e i}"at i rgt
'or;r.c *is :_;;"r,a 1; rft jl iqai t *f *

ftfr J#-a),K"t;;:i t$;ti 3:i ca'e1,rt A

<rrrfi$)a o6.-*-lt;

bf,'

uDihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercampur dengan

istri-istri kamu, mereka itu adalah pakaian, dan kamu pun adalah

pakaian bagi mereka Allah mengetahui bahwasannya kamu tidak
dapat menahan nafsumu, karena itu Allflh mengampuni kamu dan



memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan

carilah apa yang telah ditelapkan Allah untukmu, dan mokan

minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam,

yaitu fajan Kemudian sempuntakanlah puasa itu sampai malam,

(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu

beri'tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, makaianganlah

kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat'

Nya kepada manusia, supaya mereka bertaqwa."

(Qs. Al Baqarah [2]: 187)

Pada firmanAllah ini terdapat tigapuluh enam masalatr:

Pertama;Firman Allah SWT: 'e lat " Oilrolalkan bagi knmu. "

l-afazh'Sa|{ainonilran)itumenunjukkanbahwabercampurdengan

istri merupakan suatu hal yang diharamkan sebelumnya, kemudian hal ini

dinasakh.

Abu Daud686 meriwayatkan dari Ibnu Abi Laila, dia berkata, "Para

sahabat kami juga menceritakan kepada kami." Ibnu Abi Laila berkata,

"Apabila seseorang berbuka687, maka dia tidur sebelum memakan sesuatu,

kemudian dia tidak akan makan hingga esok hari(n1a)." IbnuAbi l,aila berkata

"Suatu ketika Umar menginginkan istrinya, namun istrinya menjawab,

' S esungguhnya aku telah tidur.' Umar menduga bahwa i strinya pura-pura

menolak, sehingga dia pun menggaulinya. S ementara seorang lelaki Anshar

datang, lalu dia menginginkan makanan. Mereka berkata, 'Sampai kami

memanaskan sesuatu untukmu,'hingga orang itu tidur. Keesokan harinya,

maka diturunkanlah ayat ini, yang didalamnya (dinyatakan):

/q)i\$'fA',yi "'f-pUlitli 'Dihatatkan bagi kamu pada

686 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Puasa, bab: Mulai Diwajibkan Puasa,2l
295, hadits no .2314.

687 Redaksi yang benar seperti yang tertera pada Sunan Abu Daud adalah: "Apabila

seseorang puasa, kemudian dia tidur maka dia tidak akan makan sampai hari
berikutnya. " Lihat Sunan Abu Daud 21295.
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malam hari puasa bercampur dengan istri-istri l(amu'."

Al Bukhari68s meriwayatkan dari Al Barra', dia berkat4 "Datrulu para

sahabatnabi Muhammad SAW, apabila(ada) seseorang(dari mereka) yang

berpuas4 lalu waktu berbuka tiba, namun dia tidur sebelum berbuka, maka

dia tidak akan makan pada malam hari itu dan esok harinya, sampai sore

harinya Sesurgguhrya Qais bin ShirmahAlAnshari pemah berpuasa{alam

satu ri*ayat (dinptakan): dia bekerja di kebun kurma pada siang itu, padahal

saat itu dia sedang berpuasa-, dan ketika waktu berbuka tiba, dia mendatangi

istrinya lalu berkata kepadanya, 'Apakah engkau mempunyai makanan?'

Istrinya menjawab, 'Tidak, akan tetapi aku akan pergi dan memintakan

(makanan) untukmu.' Siang itu Qais bin Shirmah bekerja fteras), sehingga

(malam itu) dia tak kuasa menahan kedua matanya. Setelah itu, istrinya

mendatanginya, dan ketika istrinya melihatrrya (tertidur) maka dia berkata,

'(Alangkah) malangnya engkau' (Keesokan harinya), (tepat) pada tengah hari

Qais pun pingsan. Peristiwa itu diceritakan kepada Nabi SAW, sehingga

turuntah ayx: "'rkl; J)iifi+qhn$?Ulrl 'oit otatkan bagi

lramu pada malam hari puasa bercampur dengan istri-istri kamu.'Maka

grereka pun senang sekali. Dan, turunlah (ayat): '#;;?iirtUei
fr A *Vt +$t ry i*{t'1",fu iK " Dan makan minumlah

hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitufajar"

Dalam Shahih Al Bukhari*' juga diriwayatkan dari Al Bara", dia

berkat4 "Ketika (kewajiban) puasa Ramadhan turun, mereka (para sahabat

Nabi) tidak pemah me,ndekati kaum p€rempuan selama Ramadhan selurutrrya

dan kaum lelaki pun mengkhianati diri mereka se, rdiri. MakaAllah SWT pun

Eenurunkan (ayat): .# a6.AAi <ri,,r:1 B.$i X *'# ,;eS'Allah mengetahui bahwasannya kamu tidak dapat menaian

6t8 HR. Al Bukhari pada pembahasan lentang Puasa, bab: Firman Allah -Jalla
Dzikruhu:"'$.,t; illStirqAi,{i?hi'J.i"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu," l/328.

68e HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir, bab: Tafsir SurahAl Baqarah, 3/
103.
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nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf

kepadamu'."

Dikatakan, "Khaana wa ikhtaana," makna(kedua kata itu) adalah

sarna, yaitu khianat. Yakni, kalian mengkhianati diri kalian sendiri untuk

melakukan hubungan badan pada malam-malam bulan Ramadhan. Sernentara

orang yang melakukan maksiat kepada Allah, sesungguhnya dia telah

mengkhianati dirinya sendiri, karena dia telah mendatangkan siksaan untuk

dirinya

Al Qutabi berkata "Asal makna ktrianat adala[ seseorang diberiamanah

sesuatu, kemudian diatidak dapat menunaikan amanahnyapada sesuatu itu."

Ath-Thabari menyebutkan bahwa Umar kembali dari si si Nabi SAW,

dan diatelah mengobrol malam di dekat beliau pada suatu malam. Dia kemudian

mendapati istrinya sudah tidur, sementara dia menghendaki istrinya, namun

istrinya menjawab kepadany4 "Sesungguhnya aku telah tidur." Umar berkata

kepada istrinya, "Engkau belum tidur." IJmarkemudian menggauli istrinya.

Ka'b bin Malikjuga melakukan hal yang serupa. Keesokan harinya, Umar

menemui Nabi SAW dan berkata, "Aku memohon ampun kepadaAllah dan

juga kepadamu. Sesungguhnya hawa nafsu telah menguasaiku, sehingga aku

pun menggauli istriku. Apakatr engkau menemukan keringanan untuk diriku."

(Umar berkata,) "Beliau bersabda kepadaku, 'Wahai Umar sesungguhnya

itu buknnlah yang sebenarnya' ." Ketika Umar sampai di rumahnya, beliau

mangutus seseorang kepadany4 kemudian orang itu memberitahukan padanya

tentang ampunan yang diberikan untuknya, yang terdapat dalam sebuah ayat

Al Qur'an. Kisatr inipun diceritakanolehAn-Nuhasdan Maki. (Bahkan dalam

kisah yang disebutkan olehAn-Nuhas dan Maki itu disebutkan) bahwa Umar

telah tidur, lalu dia menggauli istrinya. Dia kemudian datang kepada Nabi

SAW dan memberitahukan hal itu kepada beliau. Maka turunlah (ayat):

k Glt;?* qu'h*i,ti cj6. ri-Hi'fri * " Attah
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena

itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu...."
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Kedua: FirmanAllah SWT: Ltlirvai-ig "Pada malam hari

puasa." Lafazh dJ dinashabkan, karena iaadalahzharaf laadalah isim

jenis, dan oleh karena itulah ia menggunakan bentuk turggal.

Uli adalah kinayah (kiasan) untuk senggama, sebabAllah -Azza

wa Jalla- pwrmenggunakan kinayah. hrilah yang dikatakan oleh IbnuAbbas

danAs-Suddi.

Namun Az-Zuj aj berkat a, " Ul)i adalah kata yang mencakup segala

sesuatu yang dikehendaki oleh seorang suami dari istrinya." Hal ini pun

dikemukakan oleh Al Azhari.

Akan tetapi IbnuArafah berkata "Yang dimaksud dengan, 
" 
ili adalah

di sini adalah senggama. Uli adalah menyebutkan se,nggama dengan tegas."

Namun menurut satu pendapat, asal makna ,U!i adalah perkataan

yang keji. Dikatakan, " Rafatsa wa Arfatsa(seseorang mengatakan perkataan

yang kej i), " jika dia mengatakan perkataan yang buruk6eo.

l.,fa7.,-e-|tidi-muta'aad-kanderrganlaf azhilaapadafirmanAllah

SWT ; i*-e ilesli "Bercampur dengan istri-istri kamu'" Namun

dernikian, kamu tidak boleh mengat akan, " Rafatstu ilaa an-Nisaa. " Sebab

laf azhilaainididatangkan(agarlafazh..$liitu)mengandungmaknaa/
ifdhaa(senggama), dimana yang dimaksud darinya adalahAl Mulaabasah

(saling memperlalatkarl dengan baik), misalnya dalam firman Allah SWT:

f Ut-;4 ;-*ti IiS "Padahal sebagian kamu telah bergaul

1b"rco*pur) denganyang lain sebagai suami-istri. " (Qs.An-Nisaa' [4]:

2r)

Termasuk ke dalam pengertian inilah (firman Allah): ;lriu $y

|#"4 "Dan bila mereka kembali kepada syetan-syetan mereka. " (Qs'

Al Baqaratr [2]: 14) FirmanAllatr ini tela]r ddelaskan di atas.

Juga firmanAllahAllah SWT:'1I" iSir- " Pada hari dipanaspnn

6w Lihat Ash-Shahah dan Lisan Al Arab (enti: Rafatsa).
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emas perak irrr. " (Qs. At-Taubah [9]: 35) Yakni, dibakar. Sebab engkau

berkata, "Ahmaitu Al Hadiielata fii An-Naar (aku nrcntanaskctn besi di

dalant api). " Firman Allah ini akan dijelaskan nanti.

Juga firman Allah SWT: L:;ilf Ar"tlleifrt'rt "Maka

hendaklah orang-orang yang nrcnyalahi perintah Rasul tukut. " (Qs. An-

Nuur [24]: 63) (Lafazh ogvb diartikan dengan 'berpaling dari perintah-

Nya' atau 'menyimpang dari perintah-Nya'. Sebab engkau berkata."Klrulaftu

Zaidan (aku menyalahi Zoid)."

.lugafirmanAllah SWT: 61(-; a*{VAer "Dun otlulah Dia

Maha Penyayang kepada orang-orang yang berinrun. " (Qs. Al Ahzaab

[33]: a3) QafazhG: itu) diartikan dengan'amat belas kasih', sana dengan

apayangterterapada firmanAilah: @b33:l GllV "Anuil belrts

kasihan lagi penyayang terhadap orang-ora,tg nrulcrnin. " (Qs. At-Taubah

[9] : I 2 8) Tidakkah engkau melihat bahwa engkau boleh mengatakan, " R a' ufi u

bihi (aku amat sayang terhadapnya)," namun engkau tidak boleh

mengatakan,"Rahinttu bihi (aku sayang kepadanya). " Nanrun mana kala

kata r a a h i i man itu memi liki makna yang sama den gan kata ra a' u t$ maka i a

pun menempati posisinya dalam hal pemuta'adannya. Contoh untuk hal ini

adalatr ucapan Abu KabirAl Hudzali:

J';J d k G; -6'r G'; ,'ri'; 4 u' q Lj^;
Dia membo,on o pada malak,onr' *"i,oirr't r,,r,'

Dalam keadaan susah payah, sementara tali pengikatnvu belunt

terlepas.

Lafazh hamilat di-muta'ad-kan (dijadikan transitif) dengan

menggunakan huruf ba', padahal lafazh itu dapat muta'ad kepada maf 'ul

dengan sendirinya (tanpa perantaraan hurufDa'), sebagaimana yang tertera

dalam Al Qur'an: 
-6y)U*yk; ,;l)tti "Ibunya mengandungnya

dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah pavah (pula)."
(Qs. Al Ahqaaf [46]: I 5) Namun Abu Kabir mengatakan, " Hamilat bihi
(Dia membawanya), " sebab kala hamila (membawa) i/a mengandung
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makna habila (hamil).

Ketiga: Firman Allah SWT: JJ'-q.$ "lttrrrka iru ululuh
pakaian. " (Firman Allah ini terdiri) dat', mubtada dan khabar Huruf nrrr

yang ada pada lafazh $ aiUetit an ta$,did,karena ia sama dengan huruf

mim danwawu pada (iamak) mudzakar.

'e ;g;stl " Dan kamu pun adaloh pakaian bagi mereka. " Asal

makta Al-Libaas adalahpakaian. Selanj utny4 penyatuan masing-masing dari

suami-isti dengan pasangarurya dinamakan dengan pakaian, karena menyatu

dan melekatnyajasad mereka, seperti pakaian.

An-Nabighah6er Al Ja'di berkata,

"Aku akrab dengan beberapa manusia selama beberapa waktu,

kemudian aku kehilangan mereka6e2,

Aku kehilangan beberapa orang setelah kehilangan beberapa orang

(sebelumnya)."

Sebagian dari mereka, "Dikatakan untuk sesuatu yang menutupi dan

menyelimuti sesuatu yang lain: libaas (pakaian). Dengan demikian, adalah

boleh bagi masing-masing mereka untuk menjadi penutup bagi pasangannya

dari sesuatu yang tidak halal, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits."

Menurut satu pendapat, sebab masing-masing dari suami istri adalah

penutup bagi pasangannya pada saat melakukan hubungan badan dari

pandanganmanusia.

Abu tlbaid dan yang lairmp berkata "Dikatakan kepada seorang wanita:

6e' An-NabighahAl Ja'di adalah Qais binAbdullah binAds bin Ja'dah. Dia hidup pada

masa Jahiliyah dan Islarrq namun tidaklama. Lihatbiografinya dalamkitab Al Mu'talaf
wa Al Mukhtalaf, halaman 252, Asy-Syu'ara halaman l5 8. Syair itu tertera pada kitab
Lisan Al Arab,At-Taj (entri: labasa),Majaz Al Qur'an 1168, Tafsir Al Mawardi I /224
dan Tafsir lbnu Athiyah.

6e2 Lihat Lisan Al Arab, halaman 3987. Bait syair ini dijadikan contoh penguat oleh
Ibnu Athiyah dalam kitabnya yang telah disebutkan.
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'Dia adalah pakaian, ranjang dan samngmu.' Seorang lelaki@3 berkata kepada

UmarbinAl Khaththab,

'Ketahuilah, aku menyampaikan utusan kepada Abu Hafsh,

kbusan untukmu dari saudaraku, kepercayaan sarungku""

Abu Ubaid berkat4 "Yakd, istriku." Menurut satu pendapat, "Diriku."

Ar-Rubai ' berkata 'Mereka dalah ranj ang bagr kalian, dan kalian adalah

alasbagi metreka."

Mujatrid berkat4 "Yakni, kediaman bagi kalian. Yakni, sebagian di antara

kalian mendiami sebagian yang lain."

Keempat:FirmanAllah SWT: 'r'',:-Li 3;tt? )L*'Hi'fri *
"Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu."

Sebagian di antara kalian akan mengajak untuk melakukan hal yang terlarang,

yaitu berhubungan badan dan makan setelatr tidur pada malam-malam puas4

seperti firman Allah SWT: 'lJiti 1rjfr ".... membunuh dirimu

(saudaramu sebangsa)...." (Qs.Al Baqarah [2]: 85) Yakni, sebagian di

antara kalian akan membunuh sebagian yang lain.

Ada kunungkinan yang dimaksud oleh firmanAllah ini adalah masing-

masing dari mereka (suami dan istri) margfdrianati diri mereka sendiri. Allah

me,namakannyapengkhianat atas dirinya se,lrdiri, karenabahala dari keinginan

unhrk bercampur itu akan kernbali kepada dirinla sendiri. Hal ini sebagaimana

6e3 Dia adalah Naqilah Al Akbar Al Asyja'i. Kuniyahnya (ulukannya) adalah Abu Al
Minhal. Dia pernah menulis surat kepada Umar bin Khaththab yang berisi beberapa bait

syair, dimana pada syair-syair itu dia menyinggung seseorang yang menjadi gubernur

di wilayah mereka. Dia mengumpulkan kaum wanita ke Sala pada saat suami-suami

mereka pergi ke medan perang. Dia kemudian merayu mereka dan berkata, "Tidak ada

yang berjalan dengan kendali mengikat kecuali hanya kud." Terkadang ucapan itu

mengena, sehingga diri kaumperempuan itu pun terbuka (kepadanya). Nama lelaki ini
adalah Ja'dah binAbdullahAs-Sulami. Lihat kitab Zisan Al Arab halaman 71.

Tafsir Al Qurthubi g
t-



yang telah dijelaskan di atas.

Adapun firman Allah SWT: 'rS-kv6 "karena itu Allah
mengampuni kamu, " firmanAllah ini mengandung duamakna:

P efl ama,penerimaan taubat atas pengkhianatan mereka terhadap diri
sordiri;

Kedua,memberikan keringanan kepada mereka dengan memberikan

rykhshahdanpembolehan, seperti firmanAllatr SWT: aAL# j ,i +
l:ii" "Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dap-at

menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi
keringanan kepadamu." (Qs. Al Muzammil [73]: 20) yakni, Allah
memberikan keringanan kepada kalian. Juga firman Allah setelah pembunuhan

tersalatr: ';ni 
G'r;:; ,i*6 i* it "t Ui # ,,Barangsiapayang

tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua
bulan berturut-turut sebagai cara tobat kepada Allah. " (es.An-Nisaa'
p):92) Yakni, karena suatu keringanan (dari Allah). Sebab orang yang
membunuh secara tersalatr, dia tidak melalokan sesuatu yang m
bertaubat dari sesuatu itu. Allah SWT berfinnan, ;Pi jL'ifr :,6 ";:r;$Tt'1r.t; A|iS O$ l.,rWi <$,i3i, "i"rurgsrhnya Ailah
telah menerima tobat Nabi, orong-oroig muhajirin dan orang-orang
Ansar; yang mengihtti Nabi dalam masa kesulitan,." (Qs. At-Taubah [9]:
I I 7) meskipun Nabi tidak melakukan s€suatu yang hanrs bertaubat dari sesuatu

itu

Firman Allah SWT: k tiL'e "Dan memberi maaf kepadamu.,,
Ada kernungkinan (maaf yang dimaksud di sini adalah) maaf dari dosa, dan
ada kemungkinan pulayang dimaksud adalatr keluasan dan kemudahan, seperti

sabda Nabi SAW: "Awal waktu adalah keridhaan Allah, dan akhir waktu
adalah ampunan Allah. ' '6e4 Yakfii, keluasan dan kemudatran dari Allatr.

6q Takhrij hadits ini telah dijelaskan di atas.
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Dengan demikian, makna 'fri * "Allah mengetahur, "adalah,Allah

nrengetahuite{adinya hal ini dari (diri) kalian secarajelas, 't<ie ett "l<nrenu

itu(lah) Allah mengantpttni kamu, " setelah hal itu terjadi. Yakni, Allah

memberikan keringanan kepada kalian. Makna lafazhli'-s adalah sahula

(m e m b e r i ka n ke ntu d a h a n), sedangkan kata J, ;reA d i ambi I dair kata A I
Kh iyaan ah (khian a t). Hal ini sebagaiman a yangtelah dij elaskan di atas.

Ibnu Al Arabioe5 berkata, "Para ulama Zuhud berkata, 'Demikianlah

inayah dan doajat yang mulia itu seharusnla tedadi. Umar mengkhiarati dirinya,

kemudianAllah menjadikan pengkhianatan atas dirinya itu sebagai suatu

syari'at, bahkanAllah memberikan keringanan karena dirinya kepada ummat

(lslam). Dorgan demikian, Allatr telatr meridhai dirinya dan dia pun telah ridha

kepadaAllah."

Firman Allah SWT: ir^i*. rt "Uoka sekarang cutrtpurilult

merela. " (Firman Allah ini) merupakan kinayah dari hubungan badan. Yakni,

sesungguhnyaAku telah menghalalkan bagl kalian apa yang diharamkan atas

kalian. Allah menamakan hubungan badan dengan mubasyaruh (berlemu

lculit), karena bertemunya kedua kulit dalam persetubuhan itu.

Ibnu Al Arabi6% berkata, "Hal ini menunj ukkan bahwa sebab turunnya

ayat ini adalatr persetubuhan yang dilakukan oleh Umar, dan bukan lapamya

Qais. Sebabjika sebab turunnyaayatini adalah lapamya Qais, niscayaAllah

akan berfi rm an:' M al<a s ekar a ng m akan l ah.' Kata m akan in i akan dij ad i kan

awal, sebab ia merupakan faktor terpenting dimana karenanyalah ayat ini

ditunrnkan."

Kelima:FirmanAllah SWT: "'TN:,Z- Clrair "Dan curilah
apa yang telah ditetapkan Allah untukmu. " Ibnu Abbas, Mujahid, Al
Hakam bin Uyaynah, Ikrimah, Al Hasan, As-Suddi, Ar-Rubai' dan Adh-

8s Lihat Ahkam Al Qur' an karya Ibnu At Arabi, l/9 I
ffiLilratAhkam Al Qur'an karya IbnuAlArabi, l/91
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I
Dhahak berkat4 "Makna dari firmanAllah ini adalah, carilah anak." Hal ini

ditunjul&an karena firmanAllah ini terletak setelah firmanAllah: #H F:S
" Maka sekarang campurilah mereka. "

IbnuAbbas berkat4 "6pa yang telah ditetapkan olehAllah untuk kita

adahhAlQur'an."

Az-Zujajberkata, "Yakni, carilatr apa png dipe6olehkan untuk kalian

dan diperintahkan kepada kalian di dalam Al Qur'an."

Diriwayatkan dari lbnuAbbas dan Mu'adz bin Jabal, bahwa makna

(dari firmanAllah ini adalatr): carilah lailatul Qadar.

Menurut satu pendapat malcna (dari firmanAllah ini adalah), carilah

keringanan dan keluasan. krilah 1ang dikatakan oleh Qatadah. IbnuAthiyatr@7

berkata "Pendapat ini merupakan pendapat lang baik."

Menurut pendapat yang lain, '$S'nq- Jlrfui5 "Dan carilah
apa yang telah ditetapkan Allah untulonu, " dari budak perempuan dan

istri-isfri.

Hasan Al Bashri dan Hasan bin Qurrah membaca dengan:

wattaba'uuan (daiikutilatr), diambil darikataAl ltbaa'(lkut). Qira'atr ini
diperbolehkan oleh lbnuAbbas. Namun lbnuAbbas lebih mengunggulkan

(qira'atr): l;cl1is (dan carilai), yang diambil dari kataAl lbtighaa (cari).

Ke e n am : Firman Allatr SWT: i jii S l rk'r " D a n m aka n m i nu m I a h. "
FirmanAllah ini merupakan jawaban yang diturunkan untuk permasalahan

Qais. Adapun firmanAllah sebelum ini, firmanAllah tersebut merupakan

jawaban yang diturunkan untuk permasalatran Umar. Allah lebih dahulu

menjawab permasalatran Umar, sebab perrnasatatan itu lebih penting sehingga

harus lebih didatrulukan.

6e7 Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 2/124
st Qira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, namun qira'ah ini

adalah qira'ah yang jarang digunakan
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b Ketuiuh: Finlan Allah SWT: ++t A ;1'irt'#i 'e'#J i?
Fi u :;\ "llinggu tcrang bttgirntt bcnung putih duri bcnung

liiram, tuitu.[u.iur." Lafazh 1p {Hinssa) adalalr gluur:t'uh (akhir/puncak)

sebagai pcnjclasan. Adalah tidak sah bila scscorang ntcndapat suatu kcjclasalr,

lalu dia pun diharan-rkan nrakan, kecuali bila lajar tclah tcrbit. ( Dalanr hal irri),

terjadi silang pendapat mengenai batasan yang dengatr kenrunculannyalah

seseorang waj ib menahan (diri dari hal-hal yang dapat ntcnrbatalkan puasa).

Mayoritas ulanra berpcrrdapat bahwa batasan tcrscbut adalah lajar
yang terbentang di cakrawala, dari kanan kc kiri. lnilah yang ditcrangkan olch

hadits dan berlaku di berbagai tentpat.

Muslimo" meriwayatkan dari Sanruralr bin .lundub RA, dia bcrkata,

"Rasul ul lah SAW bersabda,

tis^ :Jb-*Jlr "iir uol. \'s

.ri(;'pu" ;-
'Jangunlalt kalian terliptt dalunt suhur kulian olclt ,,dr,,,i, Ililul itrtt

terongnvo cakrawula yang men uniung seperli itti, suntpui uthu.r'trtt.t'tt

tersebar clan melintang di cakrawalu sepcrti ini. " Dcnrikianlah yang

ditunjukan oleh Hamad dengan kedua tangannya. Hanrad bcrkata,

"Maksudnya, melintang."

Dalam hadits Ibnu Mas'ud dinyatakan: "Fajar bukanlah yang bcliau

katakan seperti ini -dia mengumpulkan jemarinya kemudian rnenurunkannya

ke tanah-, akan tetapi yang beliau katakan seperti ini -.dia menyatukan

telunj uk dengan telunj uk kemudian men gu I urkan kedua tan gann ya. "7' x'

Ad-DaraquthniTor meriwayatkan dari Abdurrahman bin Abhas. dia

6'e HR. Muslim pada pembahasan tentang Ptasa2/770.
7m Hadits lbnu Mas'ud ini diriwayatkan oleh Muslim pada pcmbahasan tcntan-e Puasa,

An-Nasa'i pada pembahasan Puasa, bab: Seperti Apa Fajar itu/ 4/1481 dan Ahnrad
dalamMusnad-nya517,9, l3 dan 18.

70r HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa 2/165.
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mendapat berita bahwa Rasulullah SAW bersab d4 " Kedunnya adalahfajar

Adapun (fajar) yang seperti ekor serigala, sesungguhnya ia tidak dapat

menghalalkan dan mengharamkan sesuatu. Adapun (fajar) yang
memanjang, yang melintang di cakrawala, maka padanyalah shalat
menj adi hala I (untuk dilal<s anaknn), dan makanan menj adi haram (untu k
dimalcnn). " Hadits ini mursal.

Sekelompok ulama mengatakan bahwa batasan tersebut adalah setelah

terbit fajar dan terang di jalanan dan di dalam rumah. Pendapat ini
diriwalatkan dari Umar, Hudzaifah, hnu Abbas, Thalq bin Ali, Atha' bin Abi
Rabah, Al A masy Sulaiman, dan yang lainnya" (Mereka berpendapat batrwa)

menahan diri dari hal-hal lang dapat membatalkan puasa diwajibkan ketika

fajar sudatr terang dijalanan dan di atas gunung.

Masruq berkat4 "Mereka tidak menganggap fajarkalian sebagai fajar.

Yang mereka anggap fajar hanyalatr fajar yang (sinamya) memenuhi rumatr-

nmralt""

An-Nasa'i7o2 meriwayatkan dari'Ashim, dari Zkrdia berkat4 "Kami
berkata kepada Hudzaifah, 'Kapan engkau makan satu.r bersama Rasulullatr

SAW?'Diamenjawab, 'Pada siang hari, hanya sajamatatrari belum terbit'."

Ad-DaraquthniTo3 meriwalatkan dari Thalq binAli, bahwa Nabi Allah
bersabda, "Makan-minumlah kalian, dan janganlah kalian tertipu oleh
(cahaya) yang bersinar lagi mendaki. Makan-minumlah kalian, hingga
muncul (cahaya) merah kepada kalian. "Ad-Daraquthni berkata, "Qais
bin Thalq itu tidak kuat."

Abu Daud berkata, "Hadits ini hanya diriwayatkan oleh penduduk

Yamfitah."

Ath-Thabari berkat4 "Yang me,lrdorong mereka (e{ erumus) ke dalam

silang pendapat ini adalah, batrwa puasa itu hanya dilalcukan pada siang hari.

702 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Puasa bab: Menangguhkan Makan Sahur,
41t42.

703 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa, 2/166
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Sementara menurut mereka, siang hari dimulai dari terbitnya matahari dan

berakhir dengan terbenamnya matahari. Silang pendapat di antara ahli batrasa

dalam hal ini telah dikemukakan di atas. Dan, tafsir Rasulullah SAW mengenai

hal itu dengan sabdanya: "sesungguhnya itu adalah gelapnya malam dan

terangnya sianglq{, " merupakan pemisah dalam hal itu, firman Allah SWT:

"?'Srfrt1t3-i '(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. '(Qs. Al

Baqarah [2]: 184)"

Ad-DaraqutlxriTos meriwayatkan dari Aisyah dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "Barangsiapa yang tidak menginapknn puasa sebelum terbit

fajar maka puasanya tidak sah." Hadits ini hanya diriwayatkan oleh

Abdullah bin Abad dari Al Mufadhdhal bin Fadhaalah, dengan sanad ini.

Namun mereka adalatr orang-oran gyang tsiqqah.

Diriwayatkan dari Hafshahi06 bahwa Nabi SAW bersabda,

"Barangsiapa yang tidak menghimpun (berniat) puasa sebelum faiar
malca puasanya tidak sah." Hadits ini dirafa'kan oleh Abdullah bin Abi

Bakar, danAbdutlah binAbi Bakar ini termasuk otwgtsiqqaft yang merafakan

hadits.

Diriwayatkan dari Hafshah secara marfu', yaitu ucapannya (yang

me,nyatakan batrwa barangsiapa yang tidak menghimpun puasa sebelm fajar,

maka puasanya tidak sah).

Pada kedua hadits itu terdapat dalil atas pendapat yang dikemukakan

oleh mayoritas ulama, yaitu (bahwa batasan tersebut) adalah fajar. Dalam

hadits ini pun terdapat larangan untuk melakukan puasa, tanpa melakukan

niat sebelum faj ar. Namun hal ini berseberangan dengan pendapat Abu Hanifah,

yaitu masalah kedelapan.

7o4 HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Puasa; Al-Lu'lu wa Al
Marjan l/267 dan268. Hadits ini pun diriwayatkan olehAbu Daud danAn-Nasa'i pada

pembahasan tentang Puasa.
705 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa, 2ll7l dan 172.
76HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa, l/268



Kedelapan: Puasa terlarang dilakukan tanpa niat sebelum fajar, sebab

puasa termasuk ibadah yang tidak akan satr kecuali dengan adanya niat. Di
lain pihak, Allah telah menetapkan waktu untuk bemiat, yaitu sebelum fajar.

Jika demikia4 bagaimana mrmgkin dapat dikatakan bahwamakan dan minum

setelatr faj ar itu boleh.

Al Bukhari dan Muslim7o7 meriwayatkan dari Sahl bin Sa'd, dia

berkata "Telah rurun ayat: g$r n ;;1\fi 't"9, €',#j ;F i jAViitS
'{*g 'Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam,' namun belum tunur: -gJi A'yaitufajar'Waktu itu, apabila

orang-oftrJlg hendak melakukan puasa" maka salah seorang di antara mereka

mengikatkan di salatr satu kakinya benang putih dan benang hitam. Dia terus

menerus makan hingga dia dapat melihat kedua benang itu denganjelas. Maka

Allalrmenurunkan : oiii o'yaitufajar'setelatr itg merekapuntahubahwa

yang dimaksud dengin benang putih itu adalah terangnya siang."

Diriwayatkan dariAdiybin Hatim, diaberkata, "Aku berkata, 'Ya
Rasulullatr, apakah (yang dimaksud dengan) )F!T u$t 5, F.g'Jfj
'benang putih dari benang hitam'Apakah keduanya benang?' Beliau

menjawab,'Sesungguhnya engkau benar-benar orang yang lebar
tenghtloryazoa jifu engkau dapat melihat benang putih dari benang hitam.

Tidak, melainkan itu adalah gelapnya malam dan terangnya siang'."
IIR. Al BukhariToe. Fajar dinamakan dengan lchaith (benang), sebab wama

putih yang nampak, terlihat memanjang s qem kltaith(benang).

Penyairberkata,

707 HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Puasa; juga tertera dalam
kitab Al-Lu'luwa Al Marjan l/268.

7G Lebar tengkuk kata ini digunakan unhrk menunjukkan kebodohan orang itu dan
minimnya kecerdasannya. Rasulullah menggangap lebar tengkuknyqkarena tidak
mengetahui apa yang dimaksud. Dengan demikiar\ firmanAllah SWT: J"fii 6o"yaitu
fajar" menrnjukan bahwa kedua benang itu merupakan isti'arah.

76 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir, yaitu Tafsir SurahAl Baqara[ 3/
103 dan 104.
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"Benang putih adalah cahava pagi yang terang,

Dan benang hitam adalah sayap malam yang gelap."7tq

Al Khaithdalamperkataan orang-orangArab adalatr sebuah kata yang

digunakan untuk mengunglapkan wama.

Al Fajr adalah mashdar dat'. Fajartu Al Maa'a (aku memancarl<an

air) ufi iruhu faj ran (aht memancarkannya de n gan s ebenar-bena rny a ),

jika air itu mengalir dan memancarTrr. (Makna) asal Al Fajr adalah asy-

Syaqq (epi/bagian). Oleh kare,na itulatr sesuatu lang muncul dari bias cahaya

matatrari dari sumbernya, disebut dengan fajar, karena cahayanya yang

memancar. Fajar adalah awal cahaya siang yang memancar di angkasa.

Catraya ini dinamakan oleh orang-orang Arab dengan Al Khaith Al Abyadh

(benang putih). Hal ini sebagaimana yang telah kami jelaskan.

Abu DaudAl Iyadi berkatq

"Ketilca sudfahzt2 menjadi terang bagi kami,

dan nampaklah khaith (fajar) pagi yang bersinar"

Cahaya itu pun terkadang dinamakan oleh orangArab dengan,4slz-

Shadi '. Contohnya adalah ucapan mereka: "Inshada'a Al Fajru (fajar

menyingsing). " Contoh png lain adalah perkataan mereka tentang perkara

yang jelas, *Hadza kafalaqi Ash-Shubhi, wa kanbilaaji Al Fajri, wa

Tabaasyir Ash-Shubhi (masalah ini seperti pagi yang menyingsing, fajar
yang terbit, dan pagt yang datang)."

7ro Lihat Tafsir Al Mawardi, I /246.
7 | | Lilat As h- Shihah 217 7 8.
7r2 Dalam dialek orang-orang Nejed, Sud/a h atausadfoh adalah kegelapan. Sedangkan

dalam dialek kabilah Qais dan yang lainnya, sudfoh adalah cahaya. Kata ini mengandung
dua makna yang saling bertentangan. Imarah berkata, *Sutlfah adalah kegelapan yang
terdapat di awal dan akhir malanq yang masih menyisakan cahaya (remang-remang). Ia
berada di antara gelapnya (malam) satryai syafaq, dan di antara terbitnya fajar sampai
(dilaksanakannya) shalat Shubuh." Lihat kitab Al-Lison 1974. Bait ini terdapat dalam
tafsir Ibnu Athiy ah 2 I 125.
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Kesembitan: FirmanAllatr SWT: "rii jt?Wiile| * "Kemudictn

sempurnaknnlah puasa itu sampai malam. " (Dalam penggalan ayat ini),
Allah 

-Jalla 
Dzilmth- menj adikan malam hari sebagai waktu untuk makan,

minum dan melakukan hubungan bada& dan siang hari sebagai waktu untuk
berpuasa. Allah juga menerangkan hukum kedua waktu tersebut, dan

membedakan antar keduanya. Dengan demikian, siang hari tidak boleh
digunakan untuk melakukan sesuatu png dipertolehkan pada malam hari,
tidak ada sesuatu pada siang hari yang dipe6olehkan, kecuali bagi musafi r
atau orang yang sedang sakit. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di
atas.

Barangsiapa yang tidak berpuasa pada bulan Ramadhan, dan ia
bukanlah orangyangtelah disebutkan tadi (orang yangmusafir atau sedang

sakit), maka ada kemungkinan dia adalatr orang yang sengaja atau orang
yanglupa

Jika yang pertama (sengaja), imam Malik berkat4 "Barangsiapa yang

berbuka pada bulan Rarnadhan secara sengaja dengan makan, minum atau

melakukan hubungan badan, maka dia wajib untuk mengqadha dan
me,ngeluarkan kaffarat." Hal ini berrdasarkan kepada hadits yang diriwayatkan
oleh imam Malik dalam kitab Al Muwathtlw:nya. Juga berdasarkan kepada

hadits yang diriwayatkan oleh MuslimTr3 dalan shahrft -nya dari Abu Hurairah,

bahwa seorang lelaki berbuka pada bulan Ramadhan, kemudian Rasulullah
untuk mengeluarkan kaffaratdengan memerdekakan seorang budak, atau

puasa selama dua bulan berturut-turu! atau menrberi makan enam puluh orang

miskin... sampaiaktrirhadits.InilatrpendryatpngdikatakanolehAsy-Sya'bi.

Namun Asy-Syaf i dan yang lainnya berkata, "sesungguhnya kaffarat
itu dikhususkan untuk orang yang berbuka dengan melakukan hubungan
badan." Hal ini berdasarkan kepa.da haditsAbu HurairahjugaT'a. Abu Hurairalr

7rr Hadis ini diriwayatkan oleh Muslimpada pembahasan tentang Pu asa2l782dan 783.
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Matik dalam kitzb At Muwathria', halaman I 9 g.

7r4 HR. Muslimpada pembahasan tentang Pvzsa2l783.



berkata, "seorang lelaki datang kepada Rasulullah SAW kemudian berkat4

' Celaka aku wahai Rasulullah.' Beliau bert anya,' Apa yan g m e n ce I al<ai mu?'

klaki itu menj awab,'Aku menggauli istriku di bulan Ramadhan...'." Sampai

akhir hadits. Dalam hadits ini disebutkan kaffarat sesuai dengan urutannya.

Hadits ini diriwalatkan oleh Muslim.

Mereka menyamakan masalah ini dengan masalah yang pertama.

Mereka berkata, "Masalah ini sama." Namun hal ini tidak dapat disetujui.

Yang benar, kedua masalah ini adalah dua masalah yang berbeda. Sebab

fhktor penyeb abnya j uga berbeda. S ementara Rasulullah telah mengaitkan

kaffarat kepada orang yang semata-mata berbuka, terlepas dari batasan

apapun, sehingga kaffarat ini menjadi wajib ftepadanya) secara mutlak.

krilatr lang dikatakan oleh imam Malik dan para sahabatrya, Al Auza'i,

Ishak, Abu Tsaur, Ath-Thabari, dan Ibnu Al Mundzir. Pendapat itu pun

diriwayatkan dari Atha' dalam satu riwalat, dari Al Hasarl dan Az-Ztrhi. Oleh

karena itulatrAsy-Syaf i wajib menganut pendapat itu, sebab dia mengatakan,

"Tidakmelalokanrincianyangdisertaidorgankondisilangsalingbertentangal

adalatr morunjukankepadakeumumanhukum." Di samping mewajibkan qadha

kepada orangyang berbukaAsy-S1af ijugamew{ibkan pernboian hukuman

kepadaq,a karena dia telatr melanggar kehormatan bulan puasa

Kesepuluh: Merekajuga berbeda pendapat tentang (apakah) kaffarat

diwajibkan kepada isri lang digauli oleh suaminya di bulan Ramadhan?

Malik, Abu Yusuf dan Ashhaab Ar-Ra yi (kelompok rasional)

berpendapat bahwa kaffarat diwajibkan atas istri sebagaimana diwajibkan

atas suami.

ImamAsy-Syaf i berpendapat bahwa kaffarat tidak diwajibkan atas

isfi kecuali hanya satu kaffarat saj4 apakah diarela (bersenggama) terhadap

suaminla ataukatr suaminya memaksanya. Sebab Nabi member-ikan j awaban

kepada orang yang bertanya dengan satu kaffarat, dan beliau tidak memerinci.

Diriwalatkan dariAbu Hanifah: jika diarela (bersenggama) terhadap

Tafsir Al Qurthubi



suaminya, maka masing-masing pihak dari keduanyaw{ib mernbayarkaffaxat.

Tapijika suaminyamemaksanla, maka suaminla w{ib membayar satu kaffarat

saja. Pendapat ini merupakan pendapat Satrnun bin Sa'idAl Maliki.

lmam Malik berkata, "Suami wajib membayar dua kaffarat." Ini
merupakan kesimpulan madzhab Maliki menurut sekelompok sahabaftrla.

Kesebelas: Mereka juga berbeda pendapat tentang orang yang

melakukan hubungan badan atau makan dalam keadaan lupa.

Asy-Syaf i, Abu Hanifah dan para sahabatry4 serta Ishak berkata,

"Tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya dalam dua kasus

tersebut, baik itu qadhamaupun kaffarat."

lnam Malih [aits, danAl Auza'iMka4"Diawajib untuk mengqadha

namun tidak wajib membayar kaffarat." Pendapat yang senada dengan ini
pun diriwayatkan dari Atha'. Dari Atha' juga diriwayatkan batrwa dia wajib
me,nrbalarkaffaratjika diamelalnrkan hubungan badan. Atha' bokata, "[Jntuk
kasus melakukan hubungan badan sepeti ini, tidak mungkin dia lupa-"

Sekelompok orang dari kalangan Zhatririyatr berkata, "Apakah dia
menggauli (istrinya) dalam keadaan lupa atau sengaja, dia tetap harus

mengqadha dan membayar kaffarat." Pendapat ini merupakan pendapat Al
MajsyunAMAl Mulk. Pendapat inilatr lang dianut olehAhmad bin Hanbali.

Sebab hadits png mewajibkan membalar kaffaraf tidak membedakan antara

orang )xang lupadan sengaja.

Ibnu Al Mundzir berkat4 "Tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan
kepadadirinya."

Kedua belas: imam Malik, Asy-Syaf i, Abu Tsaur, dan Ashhaab Ar-
Ra'yiberkata, "Apabila seseorang makan dalam keadaan lupa, kemudian
dia menduga bahwa hal itu telah membatalkan (puasa)nya, kemudian dia
rnelakukan hubungan badan secara sengaj4 maka diawajib untuk mengqadha

Surah Al Baqarah



(puasanya) namun dia tidak waj ib untuk manbayar kaffarat." hnu Al Mundzir

berkata, "lnilah pendapat yang kami katakan."

Menurut satu pendapat dalam madzhab (Maliki), dia wajib untuk

mengqadha (puasanya) dan membayar kaffarat jika dia sengaja melanggar

kehormatan puasanya. Hal ini disebabkan kecongkakan dan penyepeleannya.

Abu Umar berkata, "Sesuai dengan dasar yang digunakan imam Malik,

sehanrsnya orang itu tidak wajib membayar kaffarat. Sebab -rnenurut madzhab

imam Malik- makan dalam keadaan lupa ini dapat membatalkan puasq dan

dia hanrs mengqadha puasa pada hari yang batal itu. Jika dernikian, kehormatan

apa yang telah dia langgar, sementara dia sendiri telah berbuka. Thpi menurut

selain imam malilg tidak setiap orzmg yang makan dalam keadaan lupa bahwa

dirinya puasa adalatr orang yang batal."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat yang dikatakan oleh Abu

Umar itu merupakan pendapat yang benar. Pendapat itulah yang dikatakan

oleh mayoritas ulama: bahwa orang yang makan atau minum dalam keadaan

lupa, maka di a tidak waj ib mengqadha pu:Nany4 dan puasanya adalah sah.

Hal ini berdasarkan kepada hadits Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah

SAW bersab da, 'Apabila orang yang puasa makan dalam keadaan lupa,

atau minum dalam keadaan lupa, maka sesungguhnya itu merupakan

rizki yang Allah berikan kepada dirinya, dan dia tidak wajib mengqadha

(puasa)nya.' Dalam satu riwayat dinyatakan: 'Dan hendaklah dia
menyempurnakan puasanya, karena sesungguhnya Allah telah
memberilran makanan dan mi numan l<epadanya'. " HR. Ad-Daraquthni. 71 5

Ad-Daraquthni berkat4 "Sanad hadits ini s hahih, dan semua periwayatnya

adalah orang-orang yangtsiqqah. "

Abu BakarAl Atsram berkat4 "Aku mendengarAbu Abdillatr ditanya

tentang orang yang makan dalam keadaan lupa pada bulan Ramadhan. Abu

TrsHR.Ad-Daraqtrthni dariAbuHurairah2/lT8.Haditsinipundianggapshahiholeh
dirinya. Lihat kitab l/ Jami' Al Kabir ll420,no. 44911360.
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Abdillah menjawab, 'Tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan atas diriny4
sesuai dengan hadits Abu Hurairah.' AbuAbdillah Malik kemudian berkata

'Mereka menduga imam Malik mengatakan bahwa orang itu diwajibkan unhk
mengqadha. ' Dia kemudian tertawa." Ibnu Al Mundzir bekata, "Tidak ada

sesuatu pun lang diwaj ibkan kepada orang itu, sesuai dengan sabda Rasulullah

SAW kepada orang yang makan atau minum dalam keadaan lupa: 'Dia harus

menyempurnakan puasanya'. " Apabila Rasulullah mengatakan dia harus

menyempurnakan puasany4 maka puasa itu merupakan puasa yang sah lagi

sempurna.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Apabila orang yang berbuka dalam

keadaan lupa tidak diwajibkan untuk mengqadha puasanya, dan puasanya

adalah puasa yang sempurna, maka dia diwajibkan untuk mengqadha

puasanya dan membayar kaffarat jika kemudian dia melakukan hubungan

badan secara sengaja, wallahu a'lam, sepertiorang lang tidak berbuka dalam

keadaanlupa."

Para ulama kami (madzhab Maliki) berargumentasi untuk mewaj ibkan

qadha dengan mengatakan, bahwa yang dituntut dari orang itu adalah

melakukan puasa sebanyak satu hari secara sempurna, dimana tidak ada

kharaamTt6 di dalamnya. Hal ini berdasarkan kepada firmanAllah SWT:
"fi jl?Wilhi 1t "Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai

malam. " Sedangkan orang itu tidak melaksanakanpuasa secara sempurna,

sehingga tuntutan itu tetap ada pada dirinya- Bolehj adi hadits di atas berkenaan

dengan puasa surnah, karena keringanannya. Dalan Shahih Al Bul:hari darr

S h a hi h Mus I im dinyatakm:
,.c/ e i,i..L? eaf ]i Jrii t'.a'ft/A

"Barangsiapa yang lupa dirinya sedang puasa, kemudian dia
makan atau minum, maka hendaklah dia menyempurnakan

7t6 Kharaam adalah kekurangan. Dikatakan, "Maa Kharama minhu syai'an (tidak
sedikit pun ada yang kurang darinya). Lilnt Mukhtar Ash-Shahah}r,laman 174.
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puasanya. "T t 7 (Dalifrnhadits ini), beliau tidak meny#utkan qadha dan tidak

pula menyinggungnya. Yang beliau singgung adalatr gugumya siksaan dan

pointafu unhrk melanju&an serta menpmpumakan puas:L Demikianlatr' Jika

puasa itu adalatr puasa wajib, maka hadits ini menrmjukan atas apa yang telatt

kami kemukakan, yaitu wajib untuk mengqadha (puasa). Adapun puasa

sunnah, puasa ini tidak diwajibkandiqadhabagi orangfangmakan dalam

keadaan lupa, berdasarkan sabda Rasulullatr SAW: "Tidak diwaiibkan

qadha kepada dirinya."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Demikianlatr png dikemukakan oleh

para ulama kami, dan apa yang dikemukakan oleh mereka itu merupakan

suatu hal yallg knar, seandainya tidak ada sesuatu png bersumber dari Allalt,

yang telatr kami kemukakan <ii atas. SesrmggUhnya nastr yang tegas dan s hahih

telatr datang yaitu hadits yang diriwaptkan oletr Abu Hurairah RA, dari Nabi

SAW, beliau bersabdq' Barangsiapa yang berbulca pada bulan Ramadhan

dalam keadaan yang lupa, maka dia tidak ada kewaiiban qadha terhadap

dirinya dan tidak ada pula kewajiban untukmembayar lcafaral. 'Hadits

ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni.Tts Ad-Draquthni berkata, "Hadits ini

hanya diriwayatkan oleh Ibnu Marzuq, dan dia adalatr orang yangtsiqqah

j ika meriwayatkan hadits dari orang-orang Anshar. DengAn demikian, maka

hilanglah kemurgkinan-kemungftinar itu, dm musnahlah kerancuan-kerurcuan

tersebut. Segala puji bagi Allatr Dzat yang Matra Memiliki Keperkasaan dan

Kesempumaan."

Kaiga belasz KetikaAllah menerangkan hal-hal yang terlarang saat

7r? HR. Al Bukhari dan MuslimdariAbu Hurairah. Lihatkitab Al-Lu'lu wa Al Ma\ion 1l

2U.
7r8 Hadits ini dicantumkan olehAs-suyuthi dalamkitab Al Mustaclra& dari riwayatAl

Hakirrl juga oleh Al Baihaqi dan Sunan-nya dari Abu Hurairah. Hadits ini pun tertera

dalamkitab Ash-Shashirno.84g5daririwayatAlHakimdanAlBaihaqi.Danpenulis
kitab Ash-Shagftrr memberi kode yang menunjukan bahwa hadits ini sia hih. Llhatpula

kitab Al Jami' Al Kabir 4154 dan 55, np.2217120589. Lihatjuga krtab Nashb Ar-Rayah

kary a Az-Z,aila' i 2 I M 5 .
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berpuas4 yartu makan, minum dan melalarkan hubungan badan, namunAllah

tidak menyebutkm mubasyarah yaiupersentuhan kulit dengan kulit seperti

ciuman, rabaan dan yang lainnya maka hal itu menunjukan bahwa puasa oftIrlg

yang melakukan ciuman atau sentuhan kulit adalah sah.

Sebab inti dari fi rman Allah hanya menunj ukan pada keharaman apa

yangAllah bolehkan pada malam hari, yaitu perkara yang tiga (makan, minum

dan berhubrurgan badan), dan tidak menuqiuktan kepada yang lainrya. Dalam

hal ini, selain dari perkaralangtiga itu masihtertanggutrkankepada dalil.

Oleh karena itulah banyak terjadi silang pendapat mengenai selain

perkara yang tig4 dan para ulama salafpun berbeda pendapat tentang hal itu,

termasuk di antaranya adalah mubasyaraft (bersenhrhan kulit).

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, "Mubasyarah

dimatcruhkan kepada orang yang tidak dapat mengontrol dan mengendalikan

dirinya. Tujuan dari hal ini adalah, agar mubasyarahtidakmenjadi sebab

yang akan merusak puasa." Imam Malik meriwayatkan dari Nafi' bahwa

Abdullah bin Umar RA pernah melarang berciuman dan bersentuhan kulit
bagi orang yang berpuasa L:rangan ini -wallahu a'lam- drsebabkan adanya

kekhawatiran atas dampak yang ditimbulkan oleh kedua hal tersebut. Jika

seseorang mencium dandiadapatmengendalikan dirinya, maka tidak ada

dosa baginya. Demikianjugajika dia bersentuhan.

Al BukhariTre meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Nabi SAW

pernah mencium dan bersentuhan kulit saat beliau sedang puasa."

Di antara orang-orang yang memakruhkan ciuman bagi orang yang

berpnasa adalahAMullah bin Mas'ud dan Urwah bn AsZubur.Diriwayatkan

dari lbnu Mas'ud bahwa dia mengganti satu hari untuk hari dimana dia

melakukan ciuman. Dalam hal ini, hadits (yang diriwayatkan dari Aisyatr) itu

merupakan dalil lang menggugurkan pendapat mereka.

7re HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab: Bersentuhan Kulit bagi
Orang yang Sedang Puasa, 11329-330.
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Abu Umar berkata, "Saya tidak pemah mengetahui seorang pun yang

memberikan keringanan dalam hal itu bagi orang yang mengetahui bahwa

dalam dirinya akan muncul sesuatu yang dapat merusak puasanya, sebagai

dampak dari berciuman atau bersentuhan kulit dengan si wanita."

Jika dia mencium kemudian dia keluar sperrna, maka dia harus

mengqadha (puasanya) namun tidak wajib membayar kaffarat. Inilah yang

dikatakan oleh Abu Hanifbh dan para sahabatnya, Ats-Tsauri, Al Hasan dan

Asy-Syafi'i. Pendapat ini pula yang dipilih oleh Ibnu Al Mundzir. Ibnu Al
Mundzir berkata, "Tidak ada dalil yang memperkuat orang yang

mewajibkannla me,nrbalar kaffarat."

Abu Umar berkat4 "Jika dia mencium kemudian dia keluar madzi,

maka menurut mereka tidak ada sesuatu pun lang diwajibkan kepada dirinya."

ImamAhmad berkat4'tsarangsiapa yang mencium kemudian dia keluar

madzi atau mani, maka dia harus mengqadha (puasanya), namun tidak waj ib

membayar kaffarat kecuali bagi orang yang melakukan hubungan badan dan

memasukan (kemaluannyake dalam vagina), baik dalam keadaan sengaja

maupun dalam keadaan lupa."

IbnuAl Qasim meriwayatkan dari imam Malik bahwa orang yang

melalarkan ciuman atau bersentuhan kulit kemudian hasrahla b*gLit, ruunun

tidak ada cairan apapun yang keluar dari kemaluannya, maka dia harus

mangqadha (puasanya). Namun Ibnu Wahb meriwayatkan dari imam Malik
bahwa dia tidak waj ib mengqadha (puasanya), sampai keluar madzi.

Al Qadhi Abu Muhammad berkat4 "Para sahabat kami sepakat bahwa

orang itu tidak diwajibkan urtuk membayar kaffarat. Tapi jika dia keluar mani,

apakatr dia hans mernbayar kaffarat, disamping hanrs mengqadha (puasanla)?

@alam hal ini), kondisirya tidak terlepas dari (dua kondisi): ( I ) dia melahrkan

satu kali ciuman kemudian dia keluar mani, atau (2) dia melakukan satu kali

ciuman kemudian keluar madzi,lalu dia mengulangrnya lagi, sehingga keluar

mai.

Jika dia melahrkan satu kali ciuman, satu kali sentuhan, atau satu kali
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rabaan (kemudian dia keluar), Asytlab dan Sahnun berkata 'Dia tidak wajib
membayar kaffarat,hingga dia melakukan itu secara berulang kali.' Di antara

orang yang mewajibkannya kaffarat terhadapnya jika dia mencium,
bersentuhan, mempernainkan istriny4 atau menggaulinya bukan pada
kemaluannla kemudian dia keluar mani, adalah HasanAl Bashri, Atha', Ibnu
Al Mubarak, Abu Tsur dan Ishak. Pendapat ini pun merupakan pendapat
imam Malik dalatn Al Mudawwanah.

Argumentasi pendapat Asyhab adalatr, bahwa rabaan, ciuman dan
sentuhan kulit bukan hal yang dapat membatalkan puasa dengan sendirinya,

melainkan tergantung kepada sesuatu png dapat mernbatalkan pt asa- Apabila
dia melakukan hal itu satu kali, sementara dia tidak bermaksud agar keluar
sperma dan me,nrsak puasanla, maka dia tidak wajib untuk menrbapr kaffara!
seperti melihat wanita. Tapi jika dia mengulangi hal itu, maka sesungguhnya

dia telah bermalsud unhrk menrsak puasany4 sehingga dia diwajibkan untuk
me,nrbayar kaffarat, seperti jika melihat itu berulang kali.

Al-I*hmi berkat4'Mereka semua sepakat batrwa orang yang keluar
sperma karena melihat (seorang perempuan) tidak waj ib membalar kaffarat,
kecualijikahal itu ditindaklanjuti. Dasardalam hal ini adalatr, bahwa kaffarat
tidak diwajibkan kecuali bagi orang yang sengaja membatalkan puasanya

dan melanggar keharaman puasanya. Jika demikian, kebiasaan orang yang
melihat perempuan tersebut perlu diperhatikan. Jika dia biasa keluar sperma

karena berciuman atau bersentuhan kulit secara langsung, atau keadaannya

berubatr-ubatr dimana sesekali dia keluar spenna namun kali yang lainnya
tidak, maka menurut saya dia hanrs membayar kaffarat.

Sebab orang yang melakukan perbuatan demikian, sesungguhnya dia
telah menyengajauntuk merusak puasanya atau berusaha untuk merusak
puasanya. Jika kebiasaannya tidak keluar sperma, kemudian terjadi sesuatu

di luar kebiasaannya, maka (dalam kasus seperti ini) dia tidak waj ib untuk
membayar kaffarat. Namun (dalam hal ini) ada kemungkinan bagi ucapan
Malik yang mewajibkan membayarkaffarat. selain itq keluar sperma itu tidak
mungkin terjadi kecuali dari orang yang kebiasaannya memang seperti itu,
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dan apa yang biasa terjadi pada dirinya sudah bisa dianggap cukup sebagai

bukti.

Adapun Asyhab, dia membawa permasalahan ini pada kebiasaan

manusia pada umunnya, dimana mereka tidak mengeluarkan sperma akibat

berciuman, bersentuhan kulit, atau meraba. Dan, ucapan mereka tentang

melihat perempuan, merupakan bukti atas hal itu.

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Apa yang diriwayatkan olehAl-lalfimi

tentang kesepakatan (para ulama) tentang melihat perempuan, dan menj adikan

hal ini sebagai dasar, tidaklatl demikian. SebabAl Baji meriwayatkan dalam

kitab Al Munta(la bahwa jika seseorang melihat perempuan sebanyak satu

kali, namun diaberma}sud unhrk mencari kelezatar, sehingga dia pun keluar

sperrna, maka syaik*r Abul Hasan berpendapat bahwa dia waj ib mengqadha

(puasanfa) dan membayar kaffarat. Al Baji berkata,'Pendapat ini merupakan

pendapat yang benar menurut saya.' Pasalnya, jika dia menjadikan

penglihatannla itu sebagai saranauntuk mencai kesenangarl makapenglihatan

itu telatr menjadi seperti berciuman dan berbagai sarana lain untuk mencari

kesenangan . Wallahu A' lam.'

Jabir bin Zaid, Ats-Tsauri, Asy-Syafi ', Abu Tsur, dan As h h ab A r- Ra' y i
berkata tentang orang yang berkali-kali melihat poernpuan, sehingga dia keluar

mani:'Dia tidak wajib mengqadha puasany4 dan tidak wajib pula mernbayar

kaffarat.'Pendapat inilah yang dikernukakan oleh Ibnu Al Mundzir. Al Baji

berkatao 'Ibnu Nafi' meriwayatkan dari imam Malik di Madinatr, bahwajika

seorang lelaki melihat perempuan telanjang, kemudian dia keluar madzi,

kemudian keluar mani, maka dia wajib mengqadha plrasan)xa, namun dia tidak

waj ib membayar kaf farat'. "

K e e mp at b e I as z Mayori tas ul ama b erp endap at bahwa puasa orang

)ang memasuki waktu fajar dalam keadaan jturub adalah sah. Al Qadhi Abu

Bakar bin Al Arabi720 berkata, "Hal itu diperbolehkan berdasarkan ijma.

720 Lihat kitab Ahkam Al Qur'an karya lbnuAlArabi l/94.
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Sesungguhnya hal ini pemah dipermasatatrkan di kalangan para satraba! namun
kesepakatan kemudian menetapkan bahwa orang yang memasuki pagi hari
dalam keadaan junub, maka puasanya adalah sah."

Saya (Al Qurthubi) katakan,'Adaptur sesuatu yang disebutkan (oleh

IbnuAl Arabi) tentang dipermasalatrkannya hal itu, itu merupakan suatu hal
yang benar dan masyhur. Itu lantaran Abu Hurairah pernah berkata,
'Barangsiapa yang memiuuki pagr hari dalam keadaanjunub, maka puasanla
tidak satr.' Atsar ini tertera dalam L,rtab Al Muwaththa'T2 t dan yanglainnya.

Dalam Sunan An-Nasa'i dinyatakan bahwaAbu Hurairah berkata ketika
diadiperintatrkanuntukkembali (apayangtelatrdikatakarlnla), 'DemiAllalr,
aku tidak mengatakan itu, Muharnmadlatr -demiAllatr- yang mengatakan
iftL'

Tlerjadi silang pendapat mengenai diperintatrkannyaAbu Hurairatr dari
apa png telah dikatakannya itu. Pendapat png masytrur dari kodua ucapannya

menurutAhlul Ilmi adalatr pendapat yang menlatakan batrwa puasa (orang
yang memasuki pagi hari dalam keadaanjunub) adalah tidak sah Demikianlah

lang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mrmdzir.

Diriwayaflan dariAl Hasanbin shalittjuga dariAbu Hurairarl pendapat

yang ketig4 yaitu: jika dia mengetatrui batrwa dirinyajunub, kemudian dia
tidru hingga memasuki pagi hari, maka dia adalah orang yang berbuka/tidak
puasa. Tapijika dia tidak mengetahui (batrwa dirinyajunub) sampai pagi hari,
maka dia adalatr orang yang berpuasa. Hal ini pun diriwayatkan dari Atha',
Thawus dan Urwah bin Az -Zubur.

Diriwayatkan dari Al Hasan dan An-Nakha'i bahwa har itu
diperbolehkan pada puasa sunah, namun dia harus mengqadha pada puasa
wajib."

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Ini merupakan pendapat para ulama
tentang orang )xang memasuki pagi hari dalam keadaanjunub. pendapat yang

72r Atsar ini diriwayatkan oleh Malik dalamkiletb At Muwaththa' ,halaman 194.
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benar adalah pendapat mayoritas ulama. Hal ini berdasarkan kepada hadits

Aisyah RA dan Ummu Salamah yang menyatakan,

f L{r' tL # os'&', * ht ,* i''J;', ii
iti,* rY;'

"Rasulullatrpemah memasuki pagi hari dalam keadaanjun"o *io
melakukan hubungan badan, bukan akibat mimpi. Selanjutnya beliau
berpua5g."'zz

Diriwayatkan dari Aisyatr RA, dia berkat4

r) crcb.l C Ht *:\ e, * ht -u it )-r',:rt
ii:t'J"'lie ,? rf,L

' Rasulullah S AW pernah bertemu faj ar paaa brt 
"r, 

nurn udhan, dan
saat itu beliau junub bukan karena mimpi. Beliau kemudian mandi dan
berpuasa.'7'z3 HR. Al Bukhari dan Muslim. Inilah yang dipatrami secara pasti

dari firmanAllah SWT: ii;X 6ifii 'ua*, sekarang campurilah mereka. '

KetikaAllatr mernberikan keluasan urtuk melakukan hubungan badan sampai

fajar terbit, maka sesungguhnyaAllatr mengetahui batrwa fajar akan terbit
ketika seseorang masih dalam keadaan junub, dan bahwa mandi besar itu
terjadi setelah fajar terbit.

Asy-Syaf i berkata, 'Seandainya kemaluan laki-laki berada dalam

ftemaluan) perempuan, kemudian dia mencabutrya seiring dengan terbitnya
faj ar, maka dia tidak diwaj ibkan untuk mengqadha puasanya. ,

Al Muzani berkata, 'Dia wajib mengqadha puasanya, sebab hal itu
merupakan tahap terakhir dalam hubungan badan.' Namun pendapat yang

722 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa l/329. Hadits ini pun diriwayatkan
oleh Muslimpada pembahasan tentang Puasa2/780 dzn78 I . Hadits ini juga diriwayatkan
o leh Malik dalam kitab A I M uw a t h t h a' lalaman 19 4.

723 HR. Al Bukhari l/329 dan Muslim pada pembahasan tentang puas a 2/7 g0.
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pertama (pendapatAsy-Syaf i) merupakan pendapat yang sah, berdasarkan

alasan yang telah kami kemukakan. Pendapat yang pertama itu merupakan

pendapat para ulama kami (madzhab Maliki)."

Kelima belasz Mereka berbeda pendapat tentang wanita haidh yang

suci sebelum fajar, namun dia tidak lantas bersuci, hingga dia memasuki pagi

hari.

@alam kasus ini) mayoritas ulamaberpendapat bahwa wanita itu wajib

berpuasa dan batrwa puasanya adalatr sah, apakah dia meninggalkan bersuci

itu karena suatu kesengajaan atau karena lupa, seperti orang yangjunub.

Pendapat ini merupakan pendapat imam Malik dan Ibnu Al Qasim.

Abdul Mulk berkata, "Jika wanita yang haidh suci sebelum fajar,

kemudian dia menangguhkan mandi sampai fajar terbit, maka harinya itu

menrpakan hari berbuka. Sebab diabukanlah wanita yang suci pada sebagian

harinya itu. Dia bukan seperti orang yang junub, sebab mimpi tidak dapat

membatalkan puasq sedangkan haidh dapat mernbatalkannya." Demikianlatl

yang disebutkan olehAbuAl Farj dalam kitabnya dariAbdul Mulk.

Al Auza'i berkata" "Wanita itu harus mengqadha puasanya, sebab dia

melakukan kesalatran dalam hal mandi."

IbnuAl Jalab menyebutkan dari Abdul Mulk bahwajika wanita itu suci

sebelum fajar, sementara masih tersisa waktu baginya untuk mandi, namun

tidak membuangnya dan tidak mandi sampai pagi hari, maka hal itu tidak

masalatr bagin1,4 seperti orang langjunub. Tryi jika waktu itu sempit sehingga

tidak mungkin baginya untuk mandi, maka puasanya tidak sah dan harinya itu

menrpakan hari berbuka. Pendapat ini pun diriwalatkan dari Malik. Dia adalatr

seperti wanita yang haidh saat fajar menyingsing.

Muhammad bin Maslamah berkata tentang wanita itu, "Dia boleh
berpuasa, namun dia wajib mengqadha puasanya." Pendapat ini seperti

pendapatAlAuza'i.
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Diriwayatkan dari Al Auza'i bahwa dia mewaj ibkan kaffarat dan qadha

kepada wanita yang suci sebelum fujar, kemudian dia tidak memanfaatkan

waktu yang ada, berleha-leha dan menangguhkan (bersuci), sampai dia
memasuki pag hari. Namun pendapat ini merupakan pendapat yang asing.

Keenam belasz Jika seorang wanita suci pada malam bulan Ramadhan,

namun dia tidak tatru apakah itu te{adi sebelum atau setelah fajar, maka dia

harus berpuasa namun dia harus mengqadha hari itu, karena kehati-hatian.

Dia tidak diwajibkan untuk membayar kaffarat.

Ketujuh belasz Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwabeliaubersabd4

it**-":ti''..l;t ,W(
"Orang yang membekam dan yang dibel<am itu telah O"rUfo @atal

puasanya). "724 Hadits ini bersumber dari hadits Tsauban, Hadits Syaddad,

dan hadits Rafi' bin Khadij . Hadits ini pun dikemukakan oleh imam Ahmad

dan Ishak. Hadits Syaddad bin Aus diangg ap shahiholehAhmad, sementara

hadits Rafi'bin Khadij dianggap shahih olehAli binAl Madini.

Malilq Asy-Syaf i dan Ats-TMuri berkat4 "Dia tidak waj ib mengqadha

puasanya." Namun demikian, hal itu dimakruhkan bagi orang yang berpuasa

j ika bertuj uan unhrk mengelabui.

Dalam Shahih Muslim72s diriwayatkan dari hadits Anas, bahwa dia

ditanya, "Apakah kalian memakruhkan bekam bagi orang yang sedang

berpuasa?" Anas menjawab, "Tidak, kecuali bila akan menimbulkan

724 Hadits ini dirwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab:
Bekam dan Muntah bagi Orang yang Berpuasa, l/332. HR. As-suyuthi dari banyak
riwayat. Dia menyebutkarurya dari riwayat Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah,
Al Hakirq dan banyak lagi yang lainnya. Lihat kitab l/ Jami' Al Kabir l/ll89,hadits no/
183A850.

725 Pengertianhadits ini dicantumkan olehAth-Thahawi dalamkitab Syarh Ma'ani Al
Atsar2ll00
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kelemahan."

AbuAmru berkata,'Menurut kami, hadits Syaddad, Rafi ' dan Tsauban

telah dinasakh oleh hadits Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa Rasulullah

berbekam dalam keadaan berpuasa lagi berihram. Pasalnya, dalam hadits

Syaddad binAus dan yang lainnya dinyatakan batrwa pada tahun penaklukan

kota Makkatr, beliau bertemu dengan seoftmg lelaki yang sedang berbekam.

Peristiwa ini terj adi delapan belas malam setelah dimulainya bulan Ramadhan.

Beliau kemudian bersabda, 'Orang yang membekam dan yang dibekam

itu telah berbuka.' Setelah itu beliau berbekamT26 padatahun haji wada,

dan saat itu beliau sedang berihram lagi berpuasa. Jika bekam beliau itu
berlangsung pada tatrun haj i wada' , maka bekam beliau ini menasakh (hadits

sebelumnla). Sebab beliau tidak bertemu Ramadtran lagi setelatr itu. Pasalnya

beliau wafat pada bulan Rabi'ul Awal."

Kedelapan belasz Firman Allah SWT: "rfr jl?Wii*i ti
"Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam. " FirmanAllah ini
merupakan perintah (amr) yang berarti wajib. Hal ini tidak diperselisihkan

lag.I-afazh j1 
^A ^n 

gnaayah (sampai/akhir). @alam hal ini perlu dimaklumi

batrwa) jika sesuatu setelah Jl merupakanjenis dari sesuatu sebelumnya,

maka sesuatu setelatr Jl i"i termasuk ke dalam hukum sesuatu sebelum jj.
Contohnya adalah ucapan kamu: "Isytaraitu Al Fadaan ilaa Hasyiyatihi
(alat membeli sebidang tanah sampai pinggirnya)," atan, "Isytaraitu
minka hadzihi Asy-Syajarah ila hadzihi Asy-Syajarah (Aku membeli

darimu pohon ini sampai pohon ini). " Yang dijual adalah pohon. Maka
pohon (yang kedua itu) termasuk ke dalam sesuatu yang dijual. Berbeda

dengan ucapanmu: "Isytaraitu Al Fadaan llaa Ad-Daar (aku membeli

726 HR. Al Bullrari pada pembahasan tentang pengobatar\ bab: Kapan Beliau Berbekam?
4110, dan Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab: Boleh Berbekam bagi Orang
yang Sedang 1fuam21862. Hadits ini diriwayatkan pula oleh para imam yang lainnya.
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sebidang tanah sampai rumah ini). " Dalam hal ini, rumah tidak termasuk

ke dalam batas, sebab ia bukanlahjenis dari sebidang tanah.

Dalam firman ini, Allah mensyaratkan kesempurniuul puasa sampai

malam menjadi benar-ben ar nyat4sebagaimana Allah membolehkan makan

sampai siang menjadi benar-benar n1ata.

Kesembilan belas:, Termasuk dalam kesempurnaan puasa adalah

langgengnya niat tanpa pernah hilang (selama menunaikan puasa).

Jika seseorang menghilangkan niat (puasa) pada sebagian hari, dan dia

bemiat untuk berbuka, namun dia belum makan atau minum, maka dalam

l<ttab Al Mudawwanah orangirudinyatakan sebagai orang yang telah berbuka,

dan dia diwajibkan untuk mengqadha puasanya. Namun dalant kitab Ibnu

Habib, orang yang ini dinyatakan tetap pada puasanya. Ibnu Habib berkata,

"Tidak ada yang dapat mengeluarkannya dari hukum puasa kecuali berbuka

melalui tindakaru bukan melalui niat."

Namun menurut satu pendapat, dia wajib untuk mengqadha puasanya

dan wajib membayar kaffarat.

Satrnun berkatan "Membayar kaffarat hanya diwajibkan kepada orang

yang bemiat untuk tidak puasa sejak malam hari. Adapun orang yang bemiat

untuk tidak berpuasapada siang harinya (maksudnya, saat dia mengerjakan

puasa), hal itu tidak membatalkan puasanya. Namun demikian, dia harus

mengqadha puasanya berdasarkan is tihs aan."

Aku berkata, "Pendapat S ahnun ini merupakan pendapat yan g baik. "

Kedt:apuluft: FirmanAllah SWT: "fi J "santpai malam." Jika

malam telatr nlatq maka dianjurkan untuk berbuka baik dengan makan atau

puntidak.

Ibnu Al Arabi berkata "Imam Abu tshak Asy-Syairazi pemah ditanya

tentang seorang lelaki yang bersumpah dengan (tebusan) talak tiga, batrwa
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dirinya tidak akan berbuka dengan sesuatu yang panas atau yang dingin. Abu

Ishak kemudian menjawab bahwa dengan terbenamnya matatrari telah telah

menjadi orang yang berbuka, (dan) tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan

kepada dirinla. Abu Ishak berargumentasi dengan sabda Rasulullah SAW:

.';il,'*'('* cit r )t1it ;\?t q; a;irr ,r* ':1t.

'Jilra malam tiba dari arah sini dan siang peryi dari arah sini,

maka sesungguhnya orang yang berpuasa telah berbuka.'727

Pertanpan itu kernudian diajtrkan kepadaAbu Nashr bin Ash-Shibagh,

pemilik kitab Asy-Syaamr. Abu Nashr kemudian mer{awab batrwa dia hanrs

berbuka dengan sesuatu yang panas atau yang dingn. Namun jawaban Abu

Ishak adalah lebih baik. Sebab jawaban itu sesuai denganAl Qur'an dan

Sunnah"

Kedua puluh satuz Jika seseorang menduga batrwa matahari telah

terbenam, baik karena adanya mendung atau yang lainnya, kemudian dia

berbuka setelah itu matahari muncul (kembali), maka menurut pendapat

mayoritas ulama dia wajib mengqadha puasan)a.

Dalam Sia hih Al B ukh ariT 2 I dilJrw ayatkan Asma binti Abu B akar, di a

berkat4 'lkmi pernatr berbtrka di hari yang mendung pada masa Rasulullatr

SAW kemudian matatrari muncul." Ditanyakan kepada Hisyam (periwalat

hadits ini),'Mereka diperintatrkan untuk mengqadha?" Hisyam morjawab,

' ?asti waj ib me,ngqadha. "

727 HR. imamAhmad dalam Musnad-nya l/28. Redaksinya adalah: "Jika malam tiba
dari (arah) sini dan siang pergi dari (arah) sini, maka sesungguhnya orang yang

berpuasa telah berbuka. " Pengertian hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim pada

pembahasan tentang Puasa, bab: Penjelasan tentang Waktu Berakhimya Puasa dan

Habisnya Siang,2/772.
72E HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab: Jika Seseorang Berbuka

pada BulanRamadhan, kemudian Matahari Muncu|ll335;Ibnu Majahpadapembahasan

tentang Puasa l/535, hadits no. 1674, danAhmad dalamMusnad-nya61346.
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LJmarT2e berkata dalam kitab Al Muwaththa'tentang masalah ini:

"Masalalmya mudah, dan kami telah berusaha pada waktu itu." Maksud Umar

adalah qadha (puasa).

Diriwayatkan dari Umar, bahwa dia berkat4 "Tidak diwajibkan qadha

kepadanya." Pendapat inilah yang dikatakan oleh HasanAI Bashri, "Tidak

diwajibkan qadha kepadanya, seperti orang yang lupa." Pendapat ini pun

merupakan pendapatAbu Ishak dan penganut madzhab Zhahiriyah. Namun

firmanAllah SWT: Ft ,ll "sampai malam, " membantah pendapat ini,

wallahua'lam.

Kedua puluh dua: Jlka seseorang berbuka sementara dia ragu

mengenai tenggelamnyamatahari, maka dia harus membayar kaffarat disamping

wajib mengqadhapuasanya. Demikianlah yang dikatakan oleh imam Malik.

Namun kebanyakan (orang menduga) batrwa matatrari telatr tenggelam.

Barangsiapa yang ragu mengenai terbitnya fajar, maka dia harus

menghentikan makan. Jika dia makan padatral dia ragu (fajar sudah terbit),

maka dia harus mengqadha puasa tersebut, seperti orang yang lupa. Dalam

hal ini, ucapan imam Malik tidak berbeda-beda. Namun di antaraAhlul llmi
Madinah dan yang lainnya adayang berpendapatbahwa tidak diwajibkan

apapun atas diriny4 sampai terbitrya fajarmenjadi jelas. lnilah yang dikatakan

oleh lbnuAl Mundzir.

Al KiyaBoAth-Thabari, "Ada suatu kaum yang menduga bahwajika

dia diperbolehkan untuk berbuka sampai awal fajar. Apabila dia makan atas

dugaan bahwa fajar belum te6it, maka sesungguhnya dia telah makan dengan

izin syara' pada waktu yang diperbolehkan untuk makan, sehingga dia tidak

diwajibkan untuk mengqadha puasanya. Demikianlah yang dikatakan oleh

T2eMaksudnyaUrnarbinAlKhathab. Hadis inidiriwayatkandatamkitabl I Muwaththa'
pada pembahasan tentang Puasa.

7 30 Libat Ahkam Al Qur' an karya Ath-Thab ari, 1 17 4.



Mujahid dan Jabirbinzaid. Tidak ada silangpendapatjikahilal tertutup oleh

mendung pada malam pertama Ramadhan, lalu dia makan, dan ternyata malam

itu adalah termasuk bulan Ramadhan. Pendapat yang kami anut adalah seperti

pendapat tersebut. Demikian pula dengan tawanan di medan perang, jika dia
makan atas dugaan batrwa hari ifu termasuk bulan Sya'ban, kemudian temyata

salah."

Keduapuluh tiga:FirmanAllah SWT, "$ jl "sampai malam."
FirmanAllatr ini menunjukan lannganwisha/, sebab malam adalah batas akhir
puasa. Dernikianlah lang dikatakan olehAisyah.

Namurhal ini menrpakanmasalah yangmasihdipelselisihkan. Di antara

oftmg-oftxlg yang melalcukan wishal adalahAbdullah bn Az-zubair, hrahim
At-Taimi, Abu Al Jauz4 Abu Al Hasan Ad-Dainuri, dan yang lainnya. Ibnu
Az-Zubur melakukan wishal selarra tujuh hari. Apabila dia berbuka, maka
dia minum minyak dan s habr (tanaman sejenis bakung), agar usus-ususnya

terbuka. Dia mengatakan batrwa ketika itu usus-ususnya kering. sementara

AbuAl Jauza melakukan wishal selama tujuh hari tujuh malam. Seandainya

dia memegang lengan seseorang yang kuat, niscaya dia dapat
menghancurkannya.

Akan tetapi zhatrirAl Qur'an dan sunnah menunjukkan larangan
(melakukan wishal). Rasulullatr SAW bersabd4

.t'.ut'*riG r;i 6 q ;Jrtie:r,rt5 q'o3r'.-v ri1

"Apabila matahari tenggelam dari (arah) sini dan malam datang
dari (arah) sini, maka sesungguhnya orang yang berpuasa telah
berbulca." I{F.. MuslimT3r dari hadits Abdullah binAbi Aufah.

Beliau juga melarang melakukan wri aal.Tatkalapara sahabat enggan

menghentikan wishal,maka beliau melakukan p vasa wishalbersama mereka

73r HR. Muslimpada pembahasan tentang Puasa dari hadits IbnuAbiAufa 2/7721773.
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satu hari, lalu beliau melihat hilal, dan beliau bersabda, "Seandainya hilal
telat, niscaya aku akan menambah untuk kalian. " (Beliau mengatakan

demikian) seperti orang yang sedang menimpakan hukuman kepada merek4

ketika mereka enggan menghentikan (puasa wishal). Hadits ini diriwayatkan

oleh Muslim732 dari Abu Hurairah.

Dalam hadits Anas dinyatakan : " Seandaianya bul an dipanj angl<an

bagi kita, niscaya kita akan melalatlcan puasa wishal yang akan membuat

para muta'ammiquun meninggalkan sikap ta'ammuq mereka." HR. Al
Bukluri733. Hadits ini pun diriwalatkan oleh imarn Muslim.

Pendapat yang menyatakan makruh puasawishal -karena alasarl yang

telah kami sebutkan, juga karena hal ini dapat melemahkan kekuatan dan

merusak badan-juga dianut oleh mayoritas ulama Sebagian di antara mereka

adayangmengharamkan itu, karenahal itu menyalahi zhahir(Al Qur'an dan

Sunnatr), serta menyerupai kaum Ahlul Kitab.

Rasulullatr SAW bersab d4" Sesungguhnya perbedaan antara puasa

kita dan puasa Ahlul Kitab adalah makan sahur." HR. MuslimT3a dan

AbuDaud.

Dalam Shahih Al Bukhari dariwayatkan dariAbu Sa'idAl Khudri,

bahwa dia mendengar Rasulullatr SAW bersabd4

732 HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa 2/77 4. Ucapan periwayat: ' Seperti
orang yang sedang menimpakan hukuman kepada mereka, 'yang dimaksud dengan
adalah Rasulullah SAW. Beliau mengatakan demikian kepada mereka, sebagai sebuah
hukuman, selalor peminpin nrereka, supaya hal itu menjadi pelajaran bagi selain mereka.

733 HR. Muslimpadapembahasantentang Puasa 21772. At-Ta'amuq adalahberlebihan
dalam sesuatu. Imam An-Nawawi -semoga Allah merahmatinya- berkata,
"Muta'amiquun adalah orang-orang yang berlebihan dalam berbagai hal dan orang-
orang yang melampaui batas, baik dalam ucapan atau pun perbuatan."

734 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab: Kecaman Terhadap Orang
yang Banyak Melakukan Puasa Wishal, 1/336.
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"Janganlah kalian melakukan puasa wishal. Siapa saja di antara

kalian yang ingin melakukan puasa wishal, maka hendaklah dia

mewishal sampai waktu sahur " Para sahabat berkata, "Sesungguhnya

engkau melakukan puasawishal, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab,

"(Keadaan)lat bukanlah seperti (keadaan) kalian. Sesungguhnya aku

tidua (tapi) aku mempunyai Pemberi makanan yang memberikan

makanan kepadala4 dan Pemberi minumanyang memberikan minuman

kepadaku."

Mereka berkat4 "Hadits ini menrpakan keterangan yalrg membolehkan

untuk menangguhkan berbuka sampai waktu sahur. Ini merupakan batas

teraklrir dalam melakuk an wishal bagi mereka yang hendak melakukannya,

sekaligus merupakan larangan untuk menyambungkan puasa hari pertama

dengan hari berikumya Pendapat ini dikemukakan oleh imamAhmad, Ishak,

dan Ibnu Watrb satrabat imam Malik.

Orang-orang yang memperbo lehkan puasa w i s h al b er x gamentasi

de,ngan me,ngatakan bahwa larangan melakukan wishal ifi drsebabkan karena

para sahabat baru memeluk Islam, sehingga Rasulullah khawatir mereka

bersusah payah melakukan wishal dan meraih derajat yang tinggi, yang

mengakibatkan mereka akan menjadi lembek dan lemah untuk melakukan

sesuatu yang lebih bermanfbat, laitu melakukanjihad dan memerangi musuh,

padatral mereka sangat memerlukan kekuatan pada waktu itu.

Di lain pihalg Rasulullah sendiri senantiasakonsisten melakukan pnasa

wishal danmeraih derajat serta ketaatan yang paling tinggi. Ketika mereka

bertanya kepada beliau tentang puasa wishal mereka, maka beliau pun
mengemukakan perbedaan antara diri beliau dan mereka. Beliau juga

mernberitahukan batrwa kondisi beliau dalam melakukan puasa wlsft al adalah

[:g-)
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berbeda dengan kondisi mereka. Beliau bersabda, "Aku bukanlah seperti

kalian. Sesunggguhnya aku tidua (tapi) tuhanku memberikan makanan

dan minuman kepadaku."

Ketika keimanan telah sempuma di dalam hati mereka eksis dan kokoh

di dalam dada merek4 dan kaum muslim pun semakin banyalg serta berhasil

mengalatrkan musuh-musuhnla, para wali Allatr melakukan pvasa wis hal dan

berusaha untuk meraih derajat yang paling tinggi . Wallahu A'lam.

S aya (Al Q u rth ub i) katakan, "Tidak melakukan puasa w i s h a I tapi

Islam jaya dan bertrasil mengalatrkan musuh-musuhnya adalah lebih baik. Ini

adalatr derajat yang paling tingi dan kedudukan serta posisi yang lebih mulia.

Dalil atas pendapat ini adalah apa yang telah kami sebutkan di atas.

Selain itu, malam bukanlah waktu untuk melakukan puasa dalam

pandangan agama. Akibatny4 jika seorang manusia melakukan puasa (pada

malam hari) dengan disertai niat, maka dia tidak akan mendapatkan balasan.

Nabi sendiri tidak memberitahukan bahwa dirinla melakukan puasawishal,

para satrabatlatr yang menduga beliau melakukan hal itu. Mereka bertata,

" S e s un ggu hny a e n gkau m e I ahtkan puas a w i s h a 1. "

Beliau kemudian mernberitahukan bahwa beliau diberikan makanan dan

minuman (oleh Tuhannya). Zhahir dari hakikat ini adalah, bahwa beliau

diberikan makanan dan minuman yang berasal dari surga. Namun menurut

satu pendapat, sabda beliau tersebut ditafsirkan dengan kehadiran berbagai

perasaan dan kelembutan di dalam hati beliau.

Harya saja" apabila suatu lafaztr mengandung maknahakiki dan makna

majazi,maka makna asal lafazh tersebut adalah makna hakiki, sampai ada

dalil yangmenepis hal ini.

Selanjutny4 ketikapara sahabat enggan menghentikan wishal, maka

beliau pun melakukan puas awishal bersama merek4 dan saat itu beliau berada

dalam kebiasaanny4 sebagaimana yang beliau beritahukan, sementara para

sahabat pun berada dalam kebiasaannya, namun mereka kemudian menjadi

lemah dan kurang kesabarannya, sehingga mereka pun tidak diperbolehkan
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melakukan puasa wishal.

Ini menrpakan hakikat pengingkaran (yang sesungguhnya dari beliau),

dimana tujuannya adalah agar mereka meninggalkan sikap ra'amuq dan sikap

berlebihan atas diri mereka

Selain itu, seandainya kita terpaksa menyetujui batrwa yang dimaksud

dari sabda Beliau:' Alat diberikan m akanan dan minuman,' adalahmakna

harfi)ah, niscala beliau adalatr orang yang tidak berpuasa -ditinj au dari sisi

hukumnya. Contohnya adalah orang yang melakukan pergunjingan saat

melakukan puasa atau me,ngemukakan kesalsian palsu. Sesungguhnya oftrtg
yang melakukan perbuatan ini adalah orang yang tidak berpuasa -ditinjau
dari sisi Dalam kondisi ini, tidak adaperbedaan antara keduanla.

Rasulullatr SAW bersabda
t...7
atl:b

tt;:
'Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan palsu dan

melakukannya, maka tidak ada keperluan bagi Allah untuk tidak
menerima puasanya. '73r Sampai di sini, (dapat disimpulkan batrwa) Nabi
SAW tidak melakukan puasa wishal dan tidak pula memerintahkannya.

Dengan demikian, meninggalkan puasa wishal adalatr lebih baik. Kepada

Allah-lah kami memohon taufik"

Kedua pulu h empat: Disunatrkan bagi orang yang berpuasa untuk
berbuka dengan bebe,rapa butir kurma mengkal, beberapabutir kurma matang,

atau beberapa teguk air. Hal ini berdasarkan kepada hadits riwayat Abu
Daud736 dari Anas, dia berkata, "Rasulullah SAW selalu berbuka dengan

735 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab: Orang yang Tidak
meninggalkan Ucapan Palsu dan Melakukarurya Saat Puasa, l/326.

736 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Puasa, bab: Sesuatu untuk Berbuka, 2/
306, hadisno.2356.

ta7u. oi ;.
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beberapa butir kurma mengkal sebelum beliau shalat. Jika tidak ada kurma

mengkal, maka dengan kurma matang. Jika tidak ada kurma matang, maka

beliau meneguk beberapa tegukan air." Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ad-

DaraquthniT3T, dan dia berkata tentang hadits ini, "Sanadnya shahih."

Ad-Daraquthni?38 meriwalatkan dari IbnuAbbas, dia berkat4'Apabila

Nabi SAW berbuk4 maka beliau membawa: 'Untuk-Mu kami berpuasa dan

karena rizqi-Mulatr kami berbuka, maka terimalatr dari kami, sesunggguhn)a

Engkau Maha Mendengar lagi Matra Mengetahui'."

Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata, "Apabila

Rasulullah SAW berbuka, maka beliau selalu membaca: 'Dahaga telah

berlalu, kerongkongan telah basah, dan pahala telah ditetapkan, jika

Allah menghendaftI''." HR. Abu Daud73e. Ad-Daraquthni berkata, "Hadits

ini hanya diriwayatkan olehAl Husain bin Waqid. Sanadnya hasan."

Ibnu Maj atr74 meriwayatkan dari Abdull ahbin Az-Zubalr, dia berkata

"Rasulullah SAW berbuka di rumah Sa'd bin Mu'adz, kemudian beliau

bersabda:

"^d>,st'#'db3,)rr.\t'e,u|f?t c ;.r*sr € *'.Wi
' Orang-orang yang berpuasa r"toi O")Ouka'di tempat'*otron,

orang-orang yang baik telah memakan makanan kalian, dan para

malaikat telah mendo'aknn kalian. "

Ibnu MajatrTat juga meriwayatkan dari Zaid bin KhalidAl Juhani, dia

737 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa, 2/185
738 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa, 2/185
73e HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Puasa, bab: Do'a ketika berbuka,2/306,

hadits no. 2357.
710 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Puasa, bab: Pahala Orang yang

Memberikan Makanan untuk Berbuka Orang yang Berpuasa. Dalam kitab I z-Zawa'id
tertera: "Pada sanadnya terdapat Mush'ab bin Tsabit bin Abdullah bin Az-Zubair, dan

dia ini d h a' if ." Lihat S u n a n I b nu M aj a h | / 5 5 6, no. I 7 47
74r HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Puasa, bab: Orang yang Memberikan

Makanan untuk Berbuka Orang yang Berpuasa, 1/555, no. 1746.
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berkata" "Rasulullah SAW bersabda
, t t D - . z lo 2 a 2

.t*,'er;i a'F-r\ k r t';l J':" lJ ots *w'PA
'Barangsiapa yang mentberikan makanan untuk berbuka orang

yang berpuasa, moka pahalanya sama dengan pahala mereka, tanpa

dikurangi dari pahala mereka sedikit pun'."

Ibnu Maj ah7a2 j uga meriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Al Ash,

dia berkata, "Rasulullah SAW bersab da,' Sesungguhnya pada orang yang

berpuasa itu terdapat doa yang tidak akan ditolak, yaitu ketika dia

berbulca'."

IbnuAbi Mulaikah berkata, "Aku mendengarAbdullah binAmru

berkata ketika dia berbuka: 'YaAllatr, sesungguhnya aku memohon kepada-

Mu dengan rahmat-Mu yang meliputi segala sesuatu, agar engkau

mslgantpudku'."

Dalamshahih MuslimTai diriwayatkan dari Nabi SAW:"Bagi orang

yang berpuasa itu terdapat dua kebahagiaan yang akan dia rasakan

keduanya: (l) Apabila dia berbuka maka dia bahagia dengan

berbulranya, dan (2) apabila dia bertemu dengan Tfuhannya maka dia

berbahagia lurena puasanya. "

Kedua puluh limaz Disunatrkan bagi orang lang berpuasa Ramadhan

untuk melalcukan puasa Syawwal sebanyak enam hari. Hal ini berdasarkan

kepada hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi, Abu DaudTe,

An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Ayyub Al Anshari, dia berkata,

?42 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Puasa, bab: Pada Orang yang Berpuasa
itu terdapat Doa yang tidak akan Ditolah l/557

743 HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, 21802, dengan sedikit perbedaan

redaksi.
7'r4 HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, 2/822; At-Tirmi&i pada pembahasan

tentang Puasa,3ll32, no. 759; Abu Daud pada pembahasan tentang Puasa 2l324,hadits
no. 2433 dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang Puasa , I /547, hadits no. I 7 16.



"Rasulullah SAW bersabda"

.f:n, id Jt{ )r';'a;'#i i Jtait ?w a
'Barongsiapo ronr b"rp'uoro roo, irirn Ramadhan kentttdian

melanjutkannya dengan enam hari pada bulan Syawwal, maka

pahalanya seperti puasa satu tahun. " Hadits ini adalah hadits hasan shahih

yang berasal dari hadits Sa'd binAbi Sa'idAlAnshariAl Madani. Namun

hadits ini tidak pematr dicantumkan oleh Al Bukhari dalam Shahih-nya.

Al Buldrari meriwayatkan penjelasan hadits tersebut dengan sanad lang
baik dari hadits Abi Asma Ar-Rahabi, dari Tsauban budak Nabi SAW, bahwa

dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, *Allah telah menjadikan satu

kebaikan itu (dibalas) dengan sepuluh (kebaikan) yang serupa
dengannya. (Puasa) bulan Ramadhan itu (dibalas) dengan (puasa)

sepuluh bulan, dan tujuh hari setelah ldul Filri adalah penyempurnaan

satu tahun." HR. An-Nasa'i74s.

Terjadi silang pendapat mengenai puasa (enam) hari bulan Syawwal

ini. Imam Malik monaknrhkannya dalam kitab Al Muwaththa lnyaTe, karena

merasa khawatir orang-orang yang bodoh itu menlamakan sesuatu yang bukan

puasa Ramadhan ke dalam puasa Ramadhan. Apa yang dikhawati rkan o leh

imam Malik itu pernah terj adi, dimana di sebagian wilayah Kharasan orang-

orang melalarkan sahur sebagaimana kebiasaan mereka pada bulan Ramadhan.

Mutharrif meriwayatkan dari Malik bahwa dia pemah me laksanakan

enam hari puasa Syawwal ini khusus untuk dirinya. Asy-Syaf i juga

menganjurkan untuk memuasainya. Namun Abu Yusuf memakruhkannya.

Kedua puluh enami, Firman Allah SWT: biS:li*\i
"(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu,

z5l.ihat kitab Al Jami' Ash-Shaghir 3180.
76 Lihat Al Muwaththa' Malik pada pembahasan tentang Puasa l/206
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s edang kantu ber i't ikaJ' da I a m m a s.j i d. " Al lah -Ja I I a SWT-menj elaskan

bahwa berhubungan badan itu dapat merusak i'tikaf.

Para ulama sepakat bahwa barangsiapa yang menggauli istrinya saat

beri'tikaf dan dengan sengaja melakukan itu pada kemaluan istrinya, maka

dia adalah orang yang merusak i'tikafirya.

Namun mereka berbeda pendapat tentang sangsi yang dijatuhkan

kepadanyajika dia melalarkan itu. Hasan Al Bashri dan Az-Zuhri berpendapat

bahwa dia diwajibkan urhrk manbayar kaffarat yang diwajibkan kepada orang

yang menggauli i stinya pada siang hari bulan Ramadhan.

Adapun bersentuhan tanpa melakukan hubungan badan, jika dia

bertujuan melalarkan itu untuk bersenang-senang, maka hal itu dimakruhkan.

Tapijikadiatidak bernrjuan untuk itu, makahal itu tidak dimakruhkan. Sebab

Aisyatr pernah menfsirrambut kepala Rasulullah SAW saat beliau sedang

beri'tikafl dan dapat dipastikan bahwa saat itu dia menyenhrh tubuh Rasulullah

SAW dengan tangannya. Hal itu menunjukan bahwa persentuhan kulit yang

tidak disertai dengan nafsu itu tidak terlarang. Ini adalah pendapat Atha',
Asy-Syaf i dan IbnuAl Mundzir.

Abu Umar berkata, "Mereka sepakat bahwa orang yang sedang

beri'tikaf itu tidak boleh bersentuhan dan berciuman. Namun mereka berbeda

pendapat j ika dia melakukan i tu. Imam Malik dan Asy-Syafi' i berpendapat

bahwajika diamelakukan sesuatu dari perbuatan tersebut, maka i'tikafnya
rusak. Demikianlatr lang dikatakan olehAl Muzani. Namun imam Malik bertata

di tempat lang lain tentang masalah i'tikaf i'tikaftidak rusak karena hubungan

badan, kecuali hubungan badan yang mewajibkan jatuhnya hukuman.'
Pendapat inilatr lang dipilih olehAl Muzani, karena mengqiyaskan hubungan

badan di sini kepada hubungan badan saat melaksanakan ibadah haji dan
puasa."

Kedua puluh tujuh:Firman Allatr SWT: ')rr-3 
4.ori,ry ;Li3

"Sedang k3mu beri'tikaf dalam masjid. " Firman Allah ini merupakan

l-
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kalimat yang berada pada posi si haal. Al I I i koaf menurut bahasa adalah A I

Mulaazantah (tetap). Dikatakan, *Akafa ala Asv-Svai'i (dia ntenetapi

sesuatu), " jika dia dia menetapi sesuatu itu seraya menghadap kepadanyaT{7'

Ketika orang yang melakukan i'tikafadalah orang yang sedang menetapi

perbuatan taat kepadaAllah selama masa i'tikafnya, maka dia pun dapat

menggunakan nama ini. I'tikaafdalam istilah syara' adalah rnenetapi ketaatan

tertentu, pada waktu tertentu, dengan syarat tertentu, dan di tempat tertentu.

Para ulama sepakat batrwa i'tikafbukanlah suatu hal yang diwajibkan.

Ia adalah salah satu sarana untuk mendekatkan diri kepadaAllah dan salah

satu perbuatan sunah yang pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW para

sahabatnya, danjugaistri-istrinya. I'tikafmenjadi wajib bagi seseorangjika

dia telah mewajibkannlakepada dirinya. I'tikafdimakruhkan bagi orang yang

khawatir tidak dapat memenuhi hak-haknya.

Keduapuluh delapan: Para ulama sepakat bahwa i'tikaf hattya

dilakukan di dalam masjid. Hal ini berdasarkan kepada fimran Allah SWT:

'l5i,,l 4 "dalam masiid."

Namun mereka berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan

masjid tersebut. Sekelompok ulama berpendapat bahwa ayat itu ditujukan

kepadajenis tertentu dari masjid, yaitu masjid yang dibangun olch seorang

nabi, seperti Masjidil Haram, Masjid Nabawi, Masjid lliyaT{8.

Pendapat ini diriwayatkan dari Hudzaifah bin Al Yaman dan Sa'id bin

Al Musayyab. Karena itu, menurut mereka tidak boleh beri'tikaf selain di

dalam masjid yang lainnya.

1 a1 Lihat As h -Sh i h q h 4/ I 406.
?{8 iliya adalah nama kota Baitul Maqdis. Menurut satu pendapat, makuanya adalah

Baitullah (Rumah Allah). Abu Ali berkata, "Baitul Maqdis dinanrakan lliya dalam ucaparr

Al Farazdaq:

'Dan duu rumah itu adalah runuth Alloh dimunu kumi u&tluh panguntst,.r'u'

Dan hangunan di otus llil'u .t'nrt nrulia."'
Keterangan ini dikutip dari Mu jam Al Buldon karya Yaqut Al Hamwi. l/348 dan 349.

I
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Sekelompok ulama yang lain berpendapat batrwa seseorang tidak boleh

melakukan i'tikafkecuali di dalam masjid yang digunakan unhrk shalat Jum'at.

Sebab menurut mereka, isyarat (yang terdapat pada ayat tersebut) ditujukan

kepada masj id dengan j enis seperti itu. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali bin

Abi Thalib dan Ibnu Mas'ud. Pendapat ini pun merupakan pendapat Urwah,

Al Hakam, Hamad, Az -Ztrhi,danAbu Ja'far Muhammad bin Ali. Pendapat

ini juga merupakan salatr satu dari dua qaul (pendapat) imam Malik.

Sekelompok ulama yang lain lagi berpendapat bahwa i'tikafboleh
dilakukan di setiap masjid. Pendapat ini diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair,

Abu Qilabah dan yang lainnya. Pendapat ini pun merupakan pendapat Asy-

Syaf i, Abu Hanifah dan para sahabat keduanya. Pendapat ini juga

dikemukakan oleh Ibnu Ulayyah, Daud bin Ali, Ath-Thabari, dan Ibnu Al
Mundzir,

Ad-DaraquthniTae meriwayatkan dari Adh-Dhahak dari Hudzaifatr, dia

berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersab da,' Setiap masjid yang

mempunyai imam dan mu'adzin adalah pantas untuk (dijadikan tempat)

Ilikaf di dalamnya'." Ad-Daraquthni berkata, "Adh-Dhahak tidak

me,ndengar hadits ini dari Hudzaifatr."

Kedua puluh sembilan:Menurut imam Malik danAbu Hanifah, i'tikaf
yang paling sedikit adalatr sehari semalam. Oleh karena itu, jika seseorang

berkat4 ''Aku akan beri'tikafkarena Allatr semalarn '' maka dia hanrs beri 'tikaf

semalam dan sehari. Demikian pulajika diabemadzar unhrk beri'tikaf selama

sehari. Dalam kasus ini, dia harus beri'tikaf sehari semalam.

Satmun berkata, "Barangsiapa yang bemadzar unfuk beri'tikaf selama

sehari, maka tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya."

Abu Hanifah berkata dan para satrabatrya berkat4 "Jika dia bernadzar

(rurtuk beri'tikaf) selama sehari, maka dia hanrs beritikafselama sehari, tidak

74e HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa, 2/200.
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malamnya. Tapi j ika di a bernadzar untuk beri'tikaf semalaman, maka tidak

ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya." @agian kedua dari pendapat

Abu Hanifah dan para sahabatnya ini) seperti apa yang dikatakan oleh Sahnun.

Asy-Syaf i berkata, "Diwajibkan kepadanya apa yang telah dia

nadzarkan, laitu (i'tikaf) satu malam. Jika dia bernadzar turtuk beri'tikaf selama

semalam, makawajib baginya beri'tikafselama semalam. Jika dia bemadzar

untuk beri'tikaf selama sehari, maka wajib baginya beri'tikaf selama sehari."

Asy- Syafi' i berkata, "I' tikaf yang pal i ng sediki t adalah sej enak, dan

tidak ada batasan untuk masa maksimalnla."

Sebagian sahabatAbu Hanifah berkat4 'Satr beri'tikaf sejenak."

Berdasarkan kepada pendapat-pandapat tersebut, tidak disyaratkan

berpuasa untuk dapat melakukan i'tikaf Pendapat ini diriwalatkan dari Ahmad

bin Hanbal pada salah satu dari dua qaulnya. Pendapat ini pun merupakan

pendapat Daud bin Ali dan Ibnu UlaySrah. Pendapat ini j uga dipi I i h oleh Ibnu

Al Mundzir dan lbnu Al Arabi?so.

Mereka berargumentasi (dengan mengatakan) batrwa puasa Rasulu llatr

itu terjadi pada bulan Ramadhan. Dan, adalatr suatu hal yang mustahil bila

puasa Ramadhan itu diperuntukan bagi bulan Ramadhan dan yang lainnya.

Seandainya orang png beri'tikafpada bulan Ramadhan meniatkan puasan)a

untuk puasa sunnah dan fardhu, maka menurut pendapat imam Malik dan

para sahabatnlxa puasanya akan rusak.

Di lain pihah sebagaimana png telah diketahui bahwa pada malam

hari pur oranglangmelahkan i'tikafdiwqiibkan unuk tidak merggauli isrinp,

sebagaimana dia diwaj ibkan untuk tidak menggauli istrinya pada siang hari.

Karena malam turinp adalatr termasuk bagian dari masa i'tikafrr1a, meskipun

malam hari bukanlah tempat unhrk melakukan puasa. Demikian pula dengan

siang harinp, dia hanrs berpuasa. Tapi jika dia puasa maka itu merupakan

7so Lihat kitab Ahkam Al Qur'an karya lbnu Al Arabi.
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halFngbaik

Imam Malik, Abu Hanifah danAhmad dalam qaul yang lain berkat4
"I'tikaf tidak satr kecuali dengan puasa" Pendapat ini pun diriwaptkan dari

Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Aisyatr.

Dalam kitab Al Muwaththa'7sr diriwayatkan dari Al Qasim bin
Muhammad dan Nafi ' budak Abdullatr bin Umar: "I'tikaf tidak sah kecuali

dengan puasa." Hal ini berdasarkan kepada FirmanAllah dalam kitab-Nya:

;7:3t i ljdiSijkS "Don makan minumlah... dalam masjid."

Qasim bin Muhammad dan Nafi budakAMullatr bin Umar berkatA "Allah
hanyamenyebutkan i'tikafberbarengan denganpuasa"Yatryaberkata,'Malik

berkata"'Itulah yang menjadi pendapat kami'."

Mercka berargurnexilasi dengan hadits png diriwayatkan olehAMullah
bin Budail dari Amru bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa Umar pernatr

mewajibkan dirinya (baca: bemadzar) untuk beri'tikafpada masajatriliyah
selama satu malam atau satu hari di Ka'bah. Dia kemudian bertanya kepada

Nabi SAW (tentang hal itu). Beliau kemudian menjawab, *Beritikafdan

berpuasalah englau ! ." Il8.. Abu Daud752. Ad-DaraquthniTs3 berkat4 "Hadits

ini hanya diriwayatkan oleh Ibnu Budail dariAmru, sedangkan dia adalatr

sosok yangdha'if,"

Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Nabi SAW bers abd4*Iidak ada

I tilafyang sah lceanali dengan puasa. " Ad-DaraquthniTsa berkata, "Hadits
ini hanya diriwayatkan oleh Suwaid dari Abdul Az iz, dili suflan bin Husain,

dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah. Namun mereka berkata,
'Memperuntukkan puasa bagi i'tikaftidak termasuk sprat puasa menurut

75r I Malik dalam kitzb Al Muwartr&a ' pada penrbahasan tentang I'tikaf,, bab: Sesuanr
yang Wajib dalam I'tikaq l/3 I 5

7s2 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Puasa, bab: Orang yang Beri'tikaf
Menjenguk Orang yang Sakit, 2/334

75t l0R- Az-7Aila'i dalam kitab Nashb Ar-Rayah 21487.
7sa HR. Ad-Daraquthni danAl Baihaqi dalamszzan keduanya, dariAisyah. Lihat kitab

Nashb Ar-Rayah21486.



kami. Akan tetapi, puasa sah untuk i'tikaf, untuk puasa Ramadhan, untuk

nadzar, dan yang lainnya. Jika seseorang menadzarkan itu, maka nadzarnla

itu tertuju kepada ketentuannya dalam dasar agama. Hal ini sama dengan

orang yang bemadzar untuk slralat, dimana shalat ini diwajibkan atas diri4ya.

Namun dia tidak harus bersuci untuk shalat itu saja Akan tetapi satr pula bila

dia menunaikannla dengan bersuci untuk shalat yang lainnya'."

Ketiga pulu&: Orang yang beri'tikaf tidak boleh keluar dari tempat

i'tikafrrya kecuali karena ada sesuatu yang tidak boleh tidak. Hal ini

berdasarkan kepada hadits lang diriwayatkan oleh para imam755 dari Aislah,

dia berkat4'Apabila Rasululah SAW beri'tikaf,, beliau menjulurkan kepalanla

kepadaku, kemudian aku menyisir (rambut)nya. Beliau tidak pemah masuk

ke dalam rumatr kecuali karena keperluan png bersifat manusiawi," maksud

Aisyatr adalah buang air besar dan buang air kecil.

Tidak ada silang pendapat di kalangan umat Islam maupun pila imam

tentang hal ini. Apabila orang yang beri'tikafkeluar (dari tempat i'tikafrrya)

karena suatu keperluan yang me,nde,ngar dan tidak boleh tidak, kernudian dia

segera kembali lagi setelah menyelesaikan keperluanny4 maka dia boleh

melanjutkan i'tikafrrya dan tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada

dirinya. Di antara keperluan yang mendesak tersebut adalah sakit yang nyata

danhaidh.

Namun merekaberbedapendapat tentang selain itu. Dalam hal ini,

madzhab imam Malik memiliki pendapat png telatr kami sebutkan. Demikian

pula dengan madzhab imam Asy-Syaf i dan Abu Hanifah.

Sa'id bin Jubair, Al Hasan dan An-Nakha'i berkata, "Orang yang

755 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang I'tikaf 1/345 dan Abu Daud -redaksi
hadits tersebut adalah milik Abu Daud- pada pembahasan tentang Puasa, bab: Orang
yang I'tikaf Boleh Masuk Rumah Karena Keperluannya, 21332, no. 2467 dan yang
lainnya.
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beri'tikafboleh menjenguk orang )ang sakit dan menghadiri orang yang

meninggal." P€ndapat ini pun diriwayatkan dari Ali, namun riwayat ini tidak
pasti bersrmber darinya

Ishak menrbedakan antara i'tikafwajib dan i'tikafsunatr. Dia berkata

tentang i'tikafyag wqiib, "Orang prg beri'tikaftidak boleh menjenguk orang

png sakit danmengfradiri orang png meninggal." Dia berkata te,lrtang i'tikaf
sunah,'Dia hanrs mengaratkan menghadiri j enazalr, meqi enguk orang png
sakig danmenunaikan shalat Jum'at ketikamulai (i'tikaf;."

Asy-Syaf i berkat4 "Dianggap satr (bila orang yang beri'tikaf)
m€ns5ruaflran keluar dari tempat i'tikafrrya unhrk menj enguk orang png sakig

meoghadiri cang png meninggal dunia dan keperluannya yang lain"

Meng€rrai perdapat imamAhmad tentang hal ini masih simpang siur.

S*ati diamehangnp, dan kali lainnya dia berkata "Aku harap, hal itu tidak
menjadimasahh "

AIAuza'i berkata seperti yang dikatakan imam Malik: "Tidak boleh
adaqaratltruki'tikaf"

IbnuAl Mun&ir berkata" "Orang yang beri'tikaf tidak boleh keluar
dad (tqd) i'tikafirya kecuali ler€na suatu hal )ang tidak boleh tidak Sesuatu

ymgdimaksud adalah sesuatu dimana l@renanlalatr nabi keluar (dari tempat

i'tr'kafn)a)."

Kaigapulah sdz : Mereka berbeda pendapat tentang keluarnya onutg
yang beri'tikafuntuk menunaikan shalat Jum'at. Sekelompok dari mereka
mengatakmbatrwa diaboleh keluar untuk menunaikan shalat Jum'ag narnun

turus kembali lagi setelatr salam. Sebab dia keluar untuk sesuatu yang wajib,
dan hal ini tidak mernbatalkan i'tikafrrya. Pendapat ini diriwalatkan oleh Ibnu
Al Jafui dili imam Malik. Pendapat ini pun dikemukakan olehAbu Hanifatr.

Pendryat ini prm dipilih oleh IbnuAl Arabi756 dan IbnuAl Mundzir.

756 Lihat kitab Ahkam Al Qur'az karya Ibnu Al Ambi, l/95.
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Namun pendapat yang masytrur dalam madztrab Maliki menyatakan

bahwa barangsiapa yang bemiat untuk melakukan i'tikafselama sepuluh hari

atau bemadzar untuk melakukan itu maka dia hanya diperbolehkan untuk

melakukan i'tikafdi masjidjami' (maksudnya masjid lang digunakan untuk

melakukan shalat Jum'at, penerjemah). Apabiladia bed'tikafdi masjid yang

lainn)a, maka dia hanrs keluar untuk menunaikan shaiat Jum'at dan batallatr

i'tikafrr1a.

Abdul Mulk berkat4 "Dia boleh keluar unnrk shalat Jum'at kemudian

melaksanakannya, setelah itu dia kembali lagi ke tempatnya, dan sahlah

i'tikafiiya-"

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat yang dikemukakan oleh

AMul Mulk itu merupakan pendapat lang benar. Hal ini berdasarkan kepada

firman Allah SWT: ')a"3i Sly;*;|Ie 'sedang kamu beri'tikaf
dalam masj id.' Firman Allah ini mencakup semuanya. Para ulama sepakat

bahwa i'tikafbukanlah sautu hal yangwajib, melainkan suatu hal yang sunah.

Mayoritas imam juga pendapat bahwa shalat Jum'at adalatr wajib aini. Dalam

hal ini, ketika dua kewajiban berkumpul, dimana salah satunya lebih kuat

daripada yang lainnya, maka kewajiban yang lebih kuat itu harus lebih

didatrulukan. Bagaimanajika hal png w{ib dan sunah maryatu? Di sini, tidak

ada smrang pturpngmelarang keluaruntuk menunaikan shalat Jum'at. Dengan

demikian,keluar(daritempati'tikaf)unnrkmenunaikanshalatJum'attermasuk

keperluanmanusia-"

Ketigapuluh duaz Apabila orang yang beri'tikaf melakukan dosa

besar, maka batallatr i'tikafrrya. Sebab dosa besar itu bertentangan dengan

ibadah, sebagaimana hadats bertentangan dengan thaharah dan shalat.

Sementara meninggalkan apa yang Allah haramkan itu merupakan derajat

i'tikafyang paling tinggi dalam beribadah. Demikianlah yang dikatakan oleh

Ibnu Khuwaizimandad dari imam Malik.



Kctigopalah rfgra: Muslim meriwa5atkan dad Aislat\ dia berkata,

"ApabihRanhrlhhSAWMalc nelalorkan i'tilca[, makabeliaumenunaikan

shalat Shuhtlt, lalu masuk ke tanpat i'trkafn ra"

Para ulama berbeda pendapat tentang waktu masuknya orang )ang
alsrberi'tlofkedalan itldga.filds2'i mengrtakarrdratrirbadis HsSut
Pendapat ini prm diriwayatkan dari Ats-Tsauri danAl-t-aits bin Sa'd pada

salah satu dari dua qaulnya. Pendapat ini prm dikerrukakan oleh lbnu Al
Mundzir dm sdceloryok Thbi'in-

Abu Tsaur berkat4'Tindakan ini hanya dilahrkan oleh orang )rang
berndzar untuk beri'tikafselama sepuluh hri. Jika lsih dari itrl malo (dia

ma$k kE dal,"m i'tikafirp) sebelum matahri Ebenam."

Malik, Asy-S)raf i, Abu Hanifah d"n para sahabat mereka berkat4
*Jika dia merv4iibkan dirinya rmhrk beri'tikaf selama satu bulan, maka dia
tnrus mssulc ke dalarn masjid sebelum terhamnla matatrari pada malam
(pertama) dei hari (ymg termasrk ke dalm hitmgan sdr bulm)."

Imam Malik berkata,'Demikian pula setiap orang yang hendak

melalarkan i'tikaf selanra satu hari atau lebih" Pendapat ini a;katakan oleh
Abu Hanifrtr dan IbnuAl MqisyunAbdul Mulk sebab malam pertama dari
hai+ari i'tikafadalahtemrasuk kerlalem hri{ai itil€fitr. Dilt iamenpakm
wakturnnrkmelakukani'tikaf,sdringgatidakboldrdibagi+agi,sepertisiang

hil. 
'Ii*;s =-

Aqrsfian'i berlcata,'Tikaormglm,gberi'tilofinengatakau'Akl(al n
beri'tikaD satu hari karenaAllah,'maka dia trrus masuk fte dalam tempat

i'tikafrrya; sebelum fajar terbit dan keluar sebelum matatrari terbenam."
Pendryat imfrnAsy-S),af i berseb€rangAn aengm p€ndryafiDat€nhg ormg
png akanberi'tikafselama satu bulan

Al-Laits berkata pada salatr satu dari dua qaulnya, dan juga Zafar,
'Dia tranrs masuk (ke terrpat i'tikahya) sebelum Qiar terbit" Dalam hal ini,
menunrt mereka i'tikaf satu bulan dan safu hfri adalah saura P€nd4at s€perti

ini pun diriwalatkan dari Abu Yusuf. Pendryat ini pun dikemukakan olehAl

I
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Qadhi Abdul Wahhab. Dan, batva malam hari masuk ke dalam i'tikafhanya

karena keikutsertaan. Dalilnya adalah karena i'tikaf itu tidak pernah terjadi

kecuali saat melaksanakan pursa, dan malam hari bukanlatr waktu untuk

berpuasa. Dengan demikian, dapat ditetapkan bahwa yang dimaksud oleh

i'tikafadalah siang hari, bukan malam hari.

Saya (At Qurthubi) katakan, "Hadits Aisyah menolak semua

pendapat-pendapat tersebut, dan hadits tersebut merupakan hujj ah ketika

terjadi perselisihan. Hadits tersebut adalah hadits yangtsaabil dan tidak

diperselisitkan mengeirai keotentikannya."

Kaigaputuh empat:,Imam Malik menyunatrkan orang yang akan

beri'tikafpada sepuluh hari teraktrirbulan Ramadhan agarbermalam di masjid

pada malam idul Fitri, agar dia dapat berangkat dari masjid ke tempat

pelaksanaan shalat Id pagi-pagi sekali. Pendapat ini dikemukakanjuga oleh

imamAhmad.

Asy-Syaf i danAly'.uza'i berkata 'I)ia harus keluar (dari dalam masjid)

jika matatrari sudah terbenam." Pendapat ini pun diriwayatkan oleh Sahnun

darilbnuAlQasirn SebabsepuluhhariteraktrirbulanRamadhantelatrberaktrir

seiring dengan habisnya bulan Ramadhan. Sdangkan bulan Ramadhan telatr

beraktrir ketika matahari terbenam pada hari terakhir dari bulan Ramadhan.

Salyrun berkata, "Keluar dari masjid itu diwajibkan. Jika dia keluar

dari masjid pada malam Idul Fitri, maka i'tikafrrya menjadi batal."

Ibnu Al Majsyun berkata,'?endapat ini (harus berada di dalam masjid

pada malam Idul fitri) terbantahkan oleh apa lang telatr kami sebutkan, yaitu

berakhiryabulan Ramadhan. Sendainyaberada di dalam masjid pada malam

Idul Fiti merupakan syarat satr i'tikae maka i'tikaflang tidak sampai malam

Idul Fiti tidak satr. Sedangkan ijma me,lnbolehkan/menyatakan bahwa hal itu

sah. Ini merupakan dalil yang menunjukan bahwa berada di dalam masjid

padamalam Idul Fitri bukanlah syarat satr i'tikaf.

Uraian di atas mencakup hukum-hukum puasa dan i'tikaf yang sesuai
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dargan ayat tersebut. Kirarya hal itu sudatr mencukupi bagi orang-oftrrlg yang

merasa cukup terhadapnya. Dan, Allah-lah Maha Pemberi taufik untuk
mendapatkan hidayah.

Ketiga puluh timaz Firman Allah SWT: ifr i3L E1y 
*Ituloh

larangan Allah. " Maksudnya, hukum-hukum itu merupakan larangan-
larangan Allah, makaj anganlah kalian melanggamya.

Iafa^.:f! uaufufr isyarat yang ditujukan kepadaperintah dan larangan

(Allah). Makna Al Huduud adalah hawaajiz (larangan/rintangan),
sedangkan maklraAl Had adalahAl Man'u (aranganl. oleh karena itulah
besi dinamakan hadiid (x,erlrgnalang), karena ia mengfualangi serf ata mengenai

tubuh. oleh karena ifi pula bmruab(penjaga pintu) dan sajj an (sipir tatranan)

dinunakafiaddad ,sebabmerrekalahpngmenghadangorang-
orang png ada di dalam rumalr/tahanan keluar dari san4 sekaligus melarang

orang luar masuk ke dalamnya757.

Iarangan-lirangan itu disebutkan dengan huduud Allah karena ia
melarang sesuatu yang bukan merupakan larangan Allatr masuk ke dalam
laranganAllah, sekaligus melarang sesuatu yang merupakan laranganAllatl
keluar dari larangan Allatr

Oleh karena itulah huduud (larangan) disebut maksiat, karena ia
menghalangi pelakunya kembali kepada perbuatan senrpa dengan maksiat
tersebut. oleh karena itulah had (larangan/ dinamakmiddah,karena ia
melarang (isti yang menjalani masa iddatr) untuk bersolek.

Ketiga puluh enam: Firman Allah SWT: 'lri jZi"ll.,ii
qfi.,4.ti "Demikiantah Altah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia. " Yakni, sebagaimanaAllah telatr menjelaskan laranganJarangan

{'
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itu, Allah pun menjelaskan semua hukum-hukum, agar kalian tidak

melanggarnya. Makna I I Aayaat adalah tanda yang menunjukan kepada

kebenaran.

I-afazh ;{rt adalahp engharapan untuk merek a. Zhahir dnri hal itu

dan maknanya adalah, (batrwa hal ini) khusus bagi orang-orang )IangAllah
mudahkan untuk mendapatkan petunjuk. Buktinya adalah ayat-ayat yang

menyatakan bahwaAllah dapat menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-

Nya.

FlrmanAllah:

4LTr J eij:is NV fi &,;i't-le *i
6# Ais ;.* q6i )"i il 6-; ijo:,4

"Dan janganlah sebahogian kamu memakan harta sebahagian

yang lain di antara kamu dengon jalan yang batil dan (janganlah)

kamu membawa (urusan) hafia itu kepada hakim, supoya kamu

dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu
dengan (jalan berbuat) dosa, padahol kamu mengetahul"

(Qs. Al Baqarah [2]: 188)

Dalam firmanAllah ini terrdapat delapan masalah:

Pertama:FirmanAtlatr SWT: & g;i'tf| Se " Danianganlah

s ebahagian kamu memakan harta s ebahagian yang lain di an tara leamu. "

Menurut satu pendapat firmanAllah ini diturunkan tentangAbdan bin

Asyva'Al Hadhrami yang mengklaim hartamilik hrui'il QaisAl Kindi (sebagar

hartarya). Mereka kemudian berperkara kepada Nabi SAW, lalu Imri'il Qais
klaim tersebut dan diapun akan melakukan sumpah. Lalu flrrunlah

ayat ini. Akhirnla Imri'il Qais urung melakukan sumpah. Beliau kemudian

memberikan kepadaAbdan tanahnya, dan dia pun tidak memperkarakan

tr.1)
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Imri'ilQais(lag).

Kedua: Khithab (pesan) png terdapat dalam ayat ini mencakup sernua

ummat Muhammad. Makna dari firmanAllah'lrir adalahjanganlah sebagian

dari kalian memakan harta sebagian yang lain dengan jalan yang tidak
benar Dengan demikian, maka termasuklah ke dalam firman Allah ini
perjudian, penipuan, perampasan, pengingkaran hak, cara-cara yang tidak
disukai pemilikny4 atau sesuatu yang diharamkan oleh syari'at meskipun

disukai oleh pemiliknp, seperti uang hasil pelacuran, maskawin perdukunan,

dan uang hasil mer{ual kiamea babi dan yang lainnya.

Namun tidak termasuk ke dalam firmanAllah ini penipuan )ang terjadi

dalamjualbeli,padalralsangpenjualmengeahuihakikatbarangprgdijualnya-

Pasalnp, penipuan (dalamjual beli) ini lebih identik dengan hibbah. Hal ini
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti pada surahAn-Nisaa'.

l-*f,azh Al Amwaal diidhafahkankepada dhamir (png kerrbali kepada

orang)pngdilarang(yaitulam).5&ab, ingdarikeduaryra(orang

dan sesuatu yang dilarang) merupakan manhi (yang dilarang) dan manhi
anhu (yangterlarmd. Hd ini sebagaimanaAllah berfirman,'$:iri S];ras
".... membunuh dirimu (saudaramu sebangsa).... " (Qs.Al Baqaratr [2]:
8s)

SekelompokAhlul Ilmi berkat4 "Yang dimaksud oleh ayat 'rj{" *S

,NV e €ii 'Dan ianganlah sebahagian lumu memalcan harta
sebahagian yang lain di antara lamu dengan jalan yang batil,'adalatr
(yang terjadi) dalam permainan, npnyian, minuman, dan premanisme. Jika

berdasarkan kepada pendapat ini, maka lafazh Amwaal diidhaafl<an kepada

dhamiir parapemilik (semua perbuatan itu).

Kaiga:Barangsiryapngmenganrbil harta orang lain dengan caralang
tidak diizinkan qara', maka sesungguhnyadiatelah memakanharta itu dengan

jalanyangbatil.



Di antara bentuk memakan (harta orang lain) dengan jalan yang batil

adalah bila seorang qadhi rnemberikan keputusan yang menguntungkanmu,

sementara engkau tahubahwa engkau adak*r orangyang berbuat batil.

Dalam hal ini, sesuatu yang diharamkan tidak lantas menjadi sesuatu

yang dihalalkan hanya karena keputusan Qadhi. Sebab keputusan qadhi itu

han)a berlaku pada tataran lahiriyatr (saja). Ini merupakan kesepakatan (ijma)

yangberlaku dalam permasalahan harta, meskipun menurutAbu Hanifah

keputusan Qadhi pun dapat berlaku dalam permasalahan kemaluan, YmB

merupakan pemrasalahan batiniyah. Apabila keputusan qadhi tidak dapat

merubatr hukum batiniyah dalam masalatr harta apalagi dengan permasalahan

kemaluan.

Para imamTs8 meriwayatkan dari Ummu Salamah, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersab da,' S e sun gguhny a ka I i an b erp e rka ra kep a d a ku,

sementara mungkin saja sebagian di antara kalian lebih fasih (dalam

mengemukakan) alasannya, sehingga alcu akan memberikan keputusan

yang menguntungkannya, sesuai dengan alasan yang aku dengar

(darinya). Barangsiapa yang kepadanya aku memberikan hak

saudaranya, makajanganlah dia mengambil haksaudaranya itu. Karena

sesungguhnya alu hanya memberinya sebagian dari api neraka -dalam

satu riwayat dinyatakan: Maka hendaklah dia mengacuhkannya atau

membuangnya."

Pendapat inilah-berdasarkan kepada hadits ini- yang dianut oleh

mayoritas ulama dan para imam ahti fikih. Hadits ini merupakan nash bahwa

keputusan hakim yang berdasarkan hal-hal lahiriyah tidak dapat merubah

hukum batinilah, baik pada harta dara[ maupun kemaluan, kecuali apa yang

diriwalatkan dari Abu Hanifah pada masalah kemaluan.

Abu Hanifah mengklaim bahw4 seandainya ada dua orang saksi palsu

lang memberikan kesaksian bahwa seorang lelaki telah menceraikan istiny4

7s8 Taklu"ij hadits ini telah dikemukakan di atas.
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kemudian hakim memberikan keputusan sesuai dengan kesaksian merek4

karena mereka dianggap adil oleh sang hakim, maka sesungguhnla kemaluan

wanita itu menjadi halal bagi orang )ang akan mengawininya-yaitu orang

yarg mengaatrui bahwa pamasalatran ini sebenamya adalah batiytidak b€nar-
setelah habis masa iddahnya-

Demikian juga bila wanita itu dinikahi oleh salatr seorang dari kedua

saksi tersebut (png mengetahui bahwapermasalalran cerainya itu merupakan

permasalatran png batiVtidakbenar). Hal ini dip€ftolehkan menurut pendapat

Abu Hanifatr. Sebab ketika wanita itu dihalalkan bagi orang-orang yang al<an

mengawininya secara ztrahimla, maka demikian pula untuk saksi dan yang

lairurla. Sebab keputusan qadhi telatr memutuskan keterpeliharaannla (dari

suaminya png pertama). Keputusan qadhi (hakim) pm telatr menciptakan -
dalam masalatr itu-penghalalan dan pengharam latriri)ah dan batiniyall

secara sekaligus. Seandainya tidak lorena hal itu, maka wanita itu tidak akart

menjadi halal bagi orang-orang png akan menikahinp-

Abu tlanifah hargtme,ntasi dengan hularm li'arr Abu Hanifatr berkat4

"Sebagaimana yang telatr diketatrui bahwa pihak isti berhasil meraih talak

dari suaminya dengan li'an yang palsu, yang jika sang hakim mengetatrui

kebohongannya maka sang hakim akan menghukumnya dan tidak akan

memisatrkan anhra koduanya Dan, hal ini tidak termasuk ke dalam keumuman

sabda Rasulullah SAW: '..... barangsiapa yang kepadanya aku

memberilran hak saudaranya, malca janganlah dia mengambilnya ....

sampaiakhirhadits'. "

Keempd:Ayat ini merupakan daliUpegangan setiap penggagas dan

penerus yang mengklaim setiap hukum -+ntuk kepentingan diri mereka-

lang tidak dipeftolehkan. Mereka berargumentasi untuk klaimnya itu dengan

firman Allah SWT: ;lrS=le €ii'rjtuis "Dan iangantah
sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu

dengan jalan yang batil."
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Jawaban atas argumentasi tersebut adalah, dikatakan kepada mereka

bahwa kami tidak setujujika sesuatu inrr merupakan sesuatu png batil, hingga

engkau menjelaskannya dengan dalil. Ketika itulatr sesuatu itu termasuk ke

dalam keumuman (ayaQ ini.

Dengan demikian, ayat ini merupakan dalil batrwa kebatilan dalam

mu'amalah menrpalan suatu hal png tidak diperboletrkaru namun dalam ayat

ini tidak ditentukan mana saja hal-hal yang batil itu.

Kelima: FirmanAtlah SWT, ,]!r{i!, (dengan jalan yang batil). At

Baathil (batil) s*,araliteral adalatr sesuatu lang musnah (Adz-Dzaahib) dan

lenyap (Az-Zaa'il). Dikatakan, bathala yabtuhulu buthuulan dan

buthlaanan Jamak kat a baathil adalah bawaathilTse, sedangkan abaathiil

adalatr j am ak kata but huu I ah.

Adaptur makna Tabaththala adalah mengikuti permainan. Sedangkan

maIrrlr. Abthala Fuhanan adalatr mendatangkan kebatilan ft epada si fu lan).

Adapun makna dari kata Baathil yangterdapat dalam firman Allah

SWT: 'llr,fi *;J;$ "Yang tid.ak datang kepadanya (Al Qur'an)
lrebatilan, " (Qs. Fushshilat la\: a\ Qatadah berkata, "(Yang dimaksud)

dengan) batil itu adalah iblis. Dia tidak dapat menambahkan sesuatu ke dalam

Al Qur an dan tidak pula menguranginya."

Adapun makna dari kata baathil yang terdapat pada firman Allah:

W'ffr t|3j "Dan Altah menghapnslcan yang batil, " (Qs. Asy-Syuura

$21: 2$ adalah kemusyrikan. Sedangkan malrrla bathalah adalahpenyihir.

Keenam: Firman Allah SWT: 4U &Vljii " Dan

TeDalamAsh-Shihah511635 dinyatakan: " Al Baathiil(kebatilan) adalah lawan dariAl
I/aq (Kebenaran). Jamaknya adalah Ab aathiil. Iafazh A baathiil iru tidak sesuai dengan

atnran pembentukan jamaknya, seolah mereka mengatakan lbthil. "
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(janganlah) lcanumembawa (urasan) harta ilu kepada hakim. "Menurut

satu pendapat png dimaksud adalah amanah/wadi'ah dan perkara-perkara

lang tidak mempunyai saksi. Pendryat ini diriwalatkan dari lbnuAbbas dan

AlHasan.

Menurut pendryat fng lairu $ang dimaksud) adalatr harta anak yatim

lang berada di tangan orang-orang png mendapatkan wasiat, dimana harta

ini boleh diajukan kepada para penguasa j ika diminta, agar penguasa dapat

menetapkan sebagiarurya, dan penetapan ini -secara zhatrir-akan menj adi

bukti/argumentasi yang manfaat bagi orang png me,nerima wasiat itu.

Az-Zujaj berkata "(Yang dimaksud adalah), kalian mengetahui apa

yang diwajibkan oleh ztratrir hukum, namun kalian meninggalkan apa yang

kalian ketahui bahwa hal itu me,tupakan suatu kebenaran."

Dikatakan, "Adla Ar-Rajul bihujjatihi au bi al Amru al-ladzi yarju
an-Najaah Drii (seorang lelaki menguraikan alasannya atau hal-hal yang dia

harapkan dapat menyelamatkan dirinya). " Dalam ayat ini terdapat tasybih

terhadap orang yang mengulurkan embernya ke dalam sumur. Dikatakan,
"Adla dalwaahu (seseorang mengulurkan embernya), " yakni
mengulurkannya. Adapun makna: Dalaahaa adalah Ahrajaha (dia
mengeluarlran ernber itu). Jamak kata Ad-Dalwu dan Ad-Dalaa adalah Adlin,

dilaadanDuliyn.

Pengertian yang terkandung dalam ayat ini adalah: 'Tanganlah kalian

menyatukan antara makan harta dengan jalan yang batil dengan membawa

perkara-perkara itu kepada para penguasa dengan alasan-alasan yang batil."
Firman Allatr SWT ini sama dangan firman-Nya , Jbll\ 1t;.n ir:4 $l
"Dan janganlah kamu campur-adukkan yang hak dengan yang bathil. "

( Qs. Al B aqarah l2l: l4Z) Firman All atr ini s ama dengan ucap anmv, " L a a

ta'lail As-sanala wa ta^ryrab al-Labana (ianganlatr engfuau memakan ikan

dan Lianganpulal minum suzu). "

Me,nurut satu pendapaL makna (yang terkandung dalam firman Allah
ini adalah), janganlatr kalian gunakan harta kalian untuk para penguasa dan



menyogok mefek4 agitr mereka memberikan keputusan untuk kalian yang

membuat harta itu menjadi bertambatr banyak. Dengan demikian, huruf Da

tersebut adalatr ba ilzaaq muiarraila.

IbnuAthiyatrT6' berkat4 "Pendapat ini lebih diunggulkan. Sebab para

penguasa itu diduga banyak menerima suap, kecuali mereka yang dilindungi

(Allah),namunjumlatrmerekaamatsedikit"selainitu,jugakarenadualafaztr

tersebut dimana katatudluuberasal da,'i irsaal ad-dalwi (mengulurkan

ember), sedangkan kata risywah 6uap) berasal dari Y,alaAr-Ra.syaa, seolatr

dia mengulurkan e,lnber tersebut untuk memenuhi keperluannya

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Hal ini diperkuat oleh firmanAllah

SWT: WtJii "Dan (ianganlah) tramu membawa (urusan) harta itu."

lAfay'n i i: O*^*pada posisi j azamkarena diathafl<an kepada lafaztr rg6,
sebagaimana yang telah kami sebutkan. Dalam Mushhaf Ubay tertera:

ili3 y (Danjanganlah kamu membawa) 762, dengan pengulangan huruf

iahi (li;1grgan, yaitu I ). Qira'atr ini memperktatjazam-nya lafazh 1;i,
me,nurut qira'ah kelompok mayoritas."

Menurut satu pendap at,lafazh Uaj Utt"Oa pada posisi nashab,

karena me,lrj adi zharaf, Menr.uut SibawaitU huruf lang menashabkan dalam

kasus seperti ini adalatraz (Oi ) yangtersembunyi. Huruf ha'yangterdapat

pada firman Allatr: Lia, kenrbal ikepada Amwaal Qtarta), sedangkan menurut

pendapat yang pertama kembali kepada huiiah, namun kata huiiah ini tidak

disebutkan (sebelumnya). Dengan demikiarU maka pendapat yang kedua ini

pun dianggap lebih kuat, karena kata amwaal (harta). Wallahu A'lam.

Dalam kitab Ash-ShalaahTdr dinyatakan: "(Malara) .4 r-Risywah sudah

diketatrui (yarhr suap). Adapun (makna) Ar-Rusywai- adalah seperti makna

70 Yakni ba'yang mengandung makna ilshaaq (dekat/melekat), yang terlepas dari

sebab-akibat.
75r Lihat Tafsir lbnu Athiyah2ll23.
taz 

Qira'ah LJbay ini dicantumkan oleh lbnuAthiyah dalamtafsimya.
763 Lihatkitab Ash-Shihah 612356
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krtzAr-Risywa& (yaitu suap). Bentukjamalatya adalah Rusyaa dur Risyaa.

(Terkadang dikatakan), 'Rasyaahu yargruuhz. 'Adapun makna lrtasya

adalahmengambil suap. Sedangkan makairtasyafii hulonihi (dia nrcn inta

suap dalam keputusannya) adalah meminta disuap."

Saya (Al Qurthubi) ketakenr "Para penguasa di zaman sekarang

menetapkan suap, bukan diduga (menerima) suap. Tidak ada daya dan

kekuatan kecuali karena AllalL"

Ketujult: Firman Altah SWT: i;lLiJ. (supaya kamu d?:,
memalan).1-afazhiLladinashabkanolehlam/rar.AdapunlafazhlL;,
maksudnya qith'ah(sepotong) danTnz'an (sebagian). Allah mengungtrpt6"

malsra l<ata qith' ah (sepotong) dan al fu 'dh (s6agtan) dengan menggunakan

kataalfarirq sementara makna kata Alftiiq adalatr sekawanan kambing

yang tersesat dari kelompoknya.

Menurut satu pendapat, dalam firmanAllah ini terdapat kata yang

didahulukandandiaktrirkan. Perkiraansusunankalimatnya adalah,lita'laiuu

amwaala fariiqin min an-Naas (supaya kamu dapat memakan harta

segolongan manusia), ;* (denganjalan berbuat dosa).Makna lafazh
j j( aaaUn zhalim dan melampaui batas. Tindakan seperti itu dinamakan

dos4 karena orang )xang melakukannnya akan me,lrdapatkan dosa.

A# *iS "Padahal kamu mengetahur, " yakni (mengetatrui)

bahwa perbuatan itu batil dan berdosa. Tindakan ini merupakan yang sangat

congkak dan sangat maksiat.

Kedelapan: Ahlus Sunnah sepakat bahwa orang yang mengambil

sesuatu yang dinamakan hart4 apakah itu banyak atau sedikit, maka dia

dianggap sebagai orang fasik karena perbuatan itu. DarU bahwa mengambil

harta tersebut mertrpakan perbuatan 1ang diharamkan bagi dirinya

Hal itu berseberangan dengan BisyrbinAl Mu'tamir dan oftmg-orang
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)rang mengikutinya dari kalangan Mu'tazilah, dimana mereka berkata,

"Seorang mukallaftidak dianggap sebagai orang yang fasik kecuali dengan

mengambil dua ratus dirham. Diatidak diangap fasik (bilamengambil) kurang

dari ihr."

Hal itujuga berseberangan dengan lbnu Al Juba'i, dimana dia berkat4
'Seorang mukallafdianggap fasik karena menganrbil sepuluh dirlum, dan tidak

dianggap fasikjika kurang dari itu."

Hal itujugaberseberangan dengan lbnu Hudzail, dimana diaberkat4
"Seorang mukallafdianggap fasik karena menganrbil lima dirham."

Hal itujugaberseberangan dengan sebagian penganut aliran Qadarilah
Bashrah, dimana mereka berkat4 "S@rang mukallafdianggap fasik karena

mengambil satu dirham atau lebih, namun tidak dianggap fasik jika kurang

dari itu."

Semuapendapat itu tertolak olehAl Qur'an dan Sunnah, juga oleh
kesepakatan para ulama. Rasulullah SAW bersabda,

.it;'{* &,??, €,}?, gic, Ly

"sesungguhnya darah, harta, dan kehormatan laliau oiotoi
haram bagi lalian. "Tn Keshahihan hadits ini telatr disepakati olehAl Bukhari

danMuslirn

7s Hadits ini dicantumkan olehAl Bukhari pada pembahasan tentang Haji, bab: Khutbah
di Mina, 11299 dan300, juga pada pembahasan tentang llmu, Fitrah dan Tauhid, Kurban,
dan Peperangan. Hadits ini pun dicantumkan oleh Muslim pada pembahasan tentang
Pembagian Harta, bab: Pene kanan tentang Haramnya Darah, Kehormatan da nHarta, 3 /
l 305 dan l 3 06, no. l 6T9. Hadits ini juga dicantunrkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan
tentang Fitrrah dan Tafsir. Hadits ini juga dirwiaaytakn oleh Ibnu Majah, Ad-Darimi
pada pembahasan tentang Ritual Ibadah Haji, danAhmad dalam Musnad-nya l/230.



f,IrmenAlleh:

,lt rr;s' U;ii't e-€yL$, a'Jt'i+!Trt a;rL'i

t;i;$ iit: rSit;,;i,y sfiij'i'c:\
1rr;ii-FJ iirlri,ite"w;'ii n gr5

"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah,

'Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waldu bagi manusia dan (bagi

ibadah) haji; Dan bukanlah kebahian memasuki rumah-rumah

dari belakangnya, akan tetopi lebaldian itu ialah kebaktian orang

yang bertoqwa. Dan masuHah ke rumah-rumah itu daripintu-

pintunya; dan beftaqwalah kepadaAllah agar kamu beruntung'.'
(Qs.At Baqareh [2]: 189)

Dalam firmanAllah ini terdapat duabelas masalah:

Pqtama:FirmanAllah SWT: 
",lrg 

* otah i " Merelw bertanrya

lrepadamu tentang bulan sabil. " Petrtan5iaan ini termasuk pertanpan yang

pernatr diajtrkan dan dikemukakan oleh orang-orang Yatrudi kepada Nabi

SAW.

Mu'adz berkat4'"VVahai RasulullalL sesungguhnya ofiurg-onmg Yahudi

saing bergaul dengan kami dan mereka sering botanya kepada kami tentang

bulan sabit: mengapabulan sabit itu nampak (mula-mula) kecil, kemudian

bertanrbatr (besar), hingga sempurna dan bundar. Setelatr itu, ia berkurang

hingga kembali seperti semuta?"Allah kemudianmqrurunkan alat ini.

Me,nunrt satu pendapa! sebab diturunkanrya apt ini adalah pertanlaart

png diajtrkan oleh sekelompok orang dari kaum muslim kepadaNabi SAW

tentang bulan sabit, serta faktor qa yang menyebabkan bulat sablt muhaqT$

765 Muhaq artinya kurang dan hilang keberkahannya. Muhaq juga mengandung arti
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dan smrpum4 scrta berbeda dari natalrri. Pendapat ini dikemukakan oleh

Ibnu Abbas, QatadalL Ar-Rubai' dan yang lainnp.

KeduazFirmanAllah SWT: L\rt * "tentang bulan sabit." Kata

iirli @eberapa bulan sabit) adalatr bentukjamak untuk kata hilaal (bulan

sabit). (Dalarn fi rman Allah iru) kata hilaal dijamakkan, padahal sebenamya

hilaal iuhanyaada satu. Pasalnya, hanya ada satu hilaal dalam satu bulan

Namun hilal )ang satu ini menjadi hilal-hilal (fang lain) padabulan-bulan lang
lain Dalam hal ini, lang dijamakan adalah kerdrazrl^ hilaal Oukan dzat hilalnya),

dan yang dimaksud dari ftilaal itu sendiri adalah bulan.

Terkadang kata hilaal (bulansabit) digunakan untuk menyebut syahr

(bulan). Ini terjadi karena hilaal selalu ada dalam satu bulan. Menurut

pendapat fdng latn, hilaal dtsebut qulr (bular/pernberitatruan), sebab tangn

(manusia) monberitatrukanmelalui iqaratke objek yang dilihat danmenrurjuk

kepadanya.

lGrta hilal juglre*aaang Ogunat<an unhrk meny$ut dua malam terakhir

di akhir bulan. Menurut satu pendapat, kata hilal juga digunakan untuk

menyebut tiga malam pertama di awal bulan.

Al Ashmu'i berkat4 "Bulan sabit disebut hilal sampai ia mernbulat dan

bundar, seperti benang png melingkar." Menurut satu pendapat, bulan sabit

itu dinamakan hilal sampai cahayanya memancar di langit. Ini terj adi pada

malamketujutt

Abu Al Abbas berkat4 "Bulan sabit disebut hilal karena manusia

me,nge,raskansuaranyaunhrkme,nrberitatnrkannya""Contohnyaadalahucapan:

istahalla ash-Shabiyz (anak kecil nampak), jika kehidupannya nampak

karena teriakannya. (Contoh yang lain adalah) istahalla wa tahallalla

bulan tertutup pada dua malam pertarna, sehingga tidak dapat terlihat baik pada pagi
nraupun sore hari. Tiga haripertarna dalamsatu bulanjuga disebutmuhaq. Keterangan
ini dilnrtip dari kitab Zrs an Al Arab,halannn4l4T .
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wajhuhufarhan(waialnyatampakbalagia), jikal<ebahagiaannampak

di wajahnya.

Dikatakan, "Ahlalnaa Al Hilaal (karrri memasuki bulan baru), " jika
kami memasukinya (maksudnya memasuki bulan banr, penerjematr).

Al Jauhari berkat4 "(Boleh diucapkan): 'Uhilla al-Hilaalu, wastuhilla

@ilal nampak) -dengan bentuk kalimat png tidak disebutkan fa'ilnya' @oleh
pula dikatakan):'Istahalla Al Hilaalu (hilal nampak), '1ang berarti nampak.

Namun tidak boleh dikatakan' Ahalla Al Hilalz.' Boleh dikatakan:' Uhlilnaa

an lailatin kadza (hilal nampak kepada kami pada malam anu). 'Namun

tidak boleh dikatakan: 'Ahlalnaahufahalla.'Boleh dikatakan: ' Willa Al
Hilala was tuhilla, Ahlalnaa Al Hilaala wastahlalnaa'. "

Ketiga: Para ulama berkata, "Barangsiapa yang bersumpah untuk

melunasi utangnya atau akan melakukan anu ketika hilal (muncul), atau di
awal hilal, atau saat hilal (tiba), kemudian dia melakukan hal itu satu atau dua

hari setelah dia melihat hilal, maka dia tidak melanggar sumpatrnya- Sebab

sepanjang bulan pantas untuk digunakan melakukan semua ibadatr dan

mu'amalah. Hal ini seb4gaimanayang akan dijelaskan nanti."

FirmanAllah SWT:' 6JV o6l.*.V A U " Katalwnlah,' Bulan

sabit itu adalah tanda+aida waldu bagi manusia dan (bagi ibadah)

haii'."tu Firman Allah ini merupakan penjelasan tentang hikmah dari
pernharan dan penciutan bulan Hikmatr png dimalcsud adalatr hilangnya

'6 Pada jawaban Al Qur'an terhadap pertanlaan nrereka ini terdapat sejenis Dadi'
yang dimmakan denganAl Uslub Al Hakim (nrcthode 1rang bijak).

Mereka bertanya kepada Rasulullah SAW tentang sebab musabab perubahan kondisi
hilal. Mula-mula hilal nanpak kecil, kemudian semakin besar, kemudian mengecil lagi,
hinggaakhimyakembali seperti sennrla. Manakalahal itrrrcnrpakanobjekdariastonomi
dan kosmologi, sementara syari'ah yang bertugas memberitahukan manusia apa yang
bermanfaat bagi mereka, baik dalam kehidupan mereka rnaupun setelah mereka tiada,
maka beliau pun memalingkan mereka kepada hikmah dari (perubahan kondisi) hilal
tersebut. Inilah yang oleh para ulama balaghah disebut dengan usluub Al Hakiim,
dirnana beliau memberikanjawabankepada mereka denganjawabanyang tidakmereka
nantikarl demi kemaslahatan mereka.
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kegamangan dalam masalatr waktu, mu'amalalr, sumpah, haji, bilangan, puasa,

berbuka, nrasa hamil, sewa-rnenyewq dan yang lainnya yang merupakan

kemaslahatanharnba- Padanan untuk firmanAllah ini adalah lirmanAllah SWT:

fei$.iirlaQi';-r;-ti+'r;3i:;u-r;5",;;-r;5r{si5,13uir;*i
qtJt'r;yrgi S ;s 1 rlEa; *; ;

"Dan Kanti jadilcan nrulant dan siang sebagai dua tancla, lalu Komi

hapuskan tanda malam dan Kani.iadilean tancla siang itu tcrang, agar

lramu mencari lsrunia dari Tuhanmu, dan supaya kamu nrcngetuhui

bilangan tahun-tahun dan perhitungan. " (Qs. Al Israa' I I 7] : I 2) Hal ini

sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.

_ Juga firman Allah SWT: (rj 'iiiS {L* 3**i j;+ ufr i
LqiS 'o*rti s'Jb\t:iitl.J;u ,i13i,', "oia-lah yans meniaclikan

matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-

manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktrd. " (Qs. Yunus [ 0]:

5) Menghitung hilal adalah lebih mudah daripada menghitung hari.

Keempat: Dengan apa yang kami tetapkan itulah para penganut

madzhab Zhahiriyah dan orang-omng yang mengemukakan pendapat seperti

pendapat mereka dibantah. (Merekaberpendapat) bahwa musaaqah itu boleh

dilangsungftan sampai waktu yang tidak diketatrui batasan tahunnya.

Mereka berargumentasi batrwa Rasulullah SAW pemah mempekerjakan

sorangYahudi dengan upah s$agian turnbuhan dart kurma, sampai batas waktu

yang dikehendaki oleh Rasulullatr, tanpa adapenetapan waktu.

Argumentasi ini tidak ada dalilnya. Sebab Rasulullatr SAW bersabda

kepada orang Yahudi itu,"Aku tetapkan untuk kalian dalam hal itu apa

yang telah Allah tetapkan untuk hlian."767

767 HR. Malik pada pembahasan tentang Musaaqah, bab: Hadits yang Menerangkan
Tentzng Mus aaq a h, 2 17 02.
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Hadits ini merupakan dalil yangpalingjelas dan keterangan yang paling

nyat4 yang menyatakan batrwa hal itu merupakan kekhususan beliau.

Sementara itq beliau terus menanti keputusan dari Tuhannya- Namun hal itu

tidakdiperbolehkankepadaselainbeliau. Syari'atrtelahmenetapkanaturan-

aturan dalam sewa-menyewa dan seluruh bentuk mu'amalatr (lainn),a). Jika

demikian, maka tidak ada sesuatu pun dari mu'amalah itu kecuali apa )rang

telah ditetapkan olehAl Qur'an dan sunnatr. Demikianlah lang dikatakan

oleh para ulama umat (Islam).

Kelimu: Firman Allah SWT: 4'; (tanda+anda walau).l-afazh

4"; adalah bentuk j amak dari Y'ata miiq at, yaitu waktu.

Menurut satu pendap at, miiqat adalatr batasan akhir waktu. Lafazh

4"; tidak dapat menerima ra nwin, sebab ia adalatr bentukjamak yang

tidakmemiliki padanan katadalam bentuk tmggaln),a- Ia adalah bentukjamalq

sekaligus akhir bentuk jarnak. Sebab ia tidak dapat dijamakkan, sehingga

bentukjamak seolatr tajadi berulang kali padanya.

Adapun lafazh qawaariir yang terdapat pada firman Allah SWT:

1146 " (Yaitu) lraca-kaca...., " (Qs. Al Insaan [76] : l 6)?6s lafazh q awaariir

dapat menerima tanwin karena ia terletak di awal ayat sehingga ditanwini

sebagaimana kata yang m enjadr qaafiyaft . Namun tanwin tersebut bukanlah

tarrw n s harf yangmenunj ukkan bahwa dapat berubahnya isim.

Keenan:FirmanAllah SWT: {rt @an bagi ibadah haii) Aeryan
fathatr huruflu, png mertrpakan qira'ah mayoritas ulama.

Sementara itu IbnuAbi Ishak memb acalata # V*g^d^di dalam

$] Qur' an denSan kasratr hunrf ha'.rce Jug?nrman etUn : fo, o"tli * $S-V #lL@i ,y t fi "Mengeriakan haii adalah trewaiiban manusia

terhadap Allah, yaitu (bagt) orang yang sanggup mengadakan perjalanan

'o' '&,(rfitnfi'*,rt-,r#"(Vain) kaca-lcaca (yang terbuat) dari perak yang
telah diular mereka dengan sebaik-bailorya." (Qs.Al Insaan [76]: 16)

7o 
Qira'ah IbnuAbi Ishak ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalzmtafsir-nya2ll32.
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lce Baitullafr. " (Qs.Aali 'Imraan [3]: 97)

S ibawaih berkata, "I-afazh A I H ajj adalah sep erti A r - R a d d dan A s y -
Syadd, sedangkan lafazh A I Hijj adalah seperti Adz-Dzikr Keduakata itu
(Al Hajj dan Al Hijj) adalah mashdar yang mempunyai makna yang sama.

Namun menurut satu pendapat, AI Hajj adalah mashdar sedang Al HUj
adalahisim."

Ketujult:Allah hanya menyebutkan haji, sebab ia merupakan ibadah

yang dalam pelaksanaanya perlu diketahui waktunya, dan ia tidak boleh

dilakukan setelah melewati waktunya. Hal ini berbeda dengan pandangan

orang-orangArab, dimana mereka melaksanakan ibadatr haji dengan hitungan

dan mengganti-ganti bulan pelaksanaannya- Oleh karena itulahAllah menolak

pendapat dan perbuatan mereka. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan

dalam srxah B ara' ah (At-Taubah), insya Allah.

Kedelapan: Imam Malik danAbu Hanifah sertapara sahabat keduany4

menjadikan ayat ini sebagai argumentasi bahwa ihram untuk haji dapat

dilakukan pada selain musim haji. Sebab (dalam ayat ini) Allah menjadikan

semuahilal (bulan) sebagai waktu untuk melakukan ibadah haji tersebut.

Karena itulah ihram untuk haji sah dilakukan pada semua bulan.

Namun pendapat tersebut ditentang oleh imamAsy-Syaf i, berdasarkan

kepada firman Allah SWT: 
u*;-p"t:ri 

{, "(Musim) haji adatah

b e b er ap a bu l an y an g d im akl umi, " (Qs. Al Baqarah [2): 19 7 ) sebagaim ana

yang akan dijelaskan nanti. Dan, bahwa makna ayat ini adalah, bahwa sebagian

bulan sabit adalah tanda-tanda waktu bagi manusia, dan sebagian lainnya

adalah tanda-tanda waktu bagi ibadah haji. FirmanAllah ini seperti ucapanmu:

Budak perempuan ini milik Zaid dan Amr Ucapan ini menunjukkan bahwa

sebagian dari budak perempuan tersebut adalah millkzai,d,, sedang sebagian

lainnya adalah milik Amr.

\amun hal itu dijawab dengan mengatakan, bahwa zhahir dari firman

Allah: '$iS qil.A'" ,g: ':Bulon r)btt rtu oddah tanda-tanda watdu

bagi manusia dan (bagi ibadah) haji, " menunjukkan bahwa semua bulan
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sabit adalatr tanda-tanda waklu bagi manusia dan semua bulan sabit pun

merupakan tanda-tanda waktu untuk ibadah haji. Seandainya Allah
menghendaki sebagiannla, niscalaAllah akan berfirman:'Sebagiannla adalah

tanda-tanda waktu bagi manusi4 dan sebagian (lain)nya adalah tanda-tanda

waktu bagi ibadatr haji." Firman Allah ini seperti ucapanmu: "Bulan

Ramadhan adalah waHu bagi Zaid dan Amru untuk berpuasa. " Dalam

hd ini, tidak ada silang pendapat bahwa png dimaksud adalalr, batrwa seluruh

Ramadhan merupakan waktu bagi masing-masing mereka untuk berpuasa.

Adapun argumentasi yang mereka katakan tentang budak perempuan

ifif itu adalah argumentasi pngbenar. Sebab keseluruhan budak perempuan

itu adalahmilik Zai{ dan adalah suahr hal png mustahil bilakeseluruhannla

menjadi milikAmr. Namun masalah kitatidak seperti ini. Sebab waktu itu satl

untuk menj adi tanda-tanda waktu bagi Zaid danAmr. Dengan demikiarl maka

batallatr apa yang mereka katakan.

Kesembilan: Tidak ada silang pendapat di kalangan ulamabahwa omng

png menjual sesuatu yang diketatrui, dengan harta yang diketahui, sampai

batas waktu yang diketahui menurut pertritungan bulan Arab, atau sampai hari

yang bilangamya diketahui, maka hal itu diperboletrkan.

Demikian pul4 mereka pun mengemukakan pendapat tersebut pada

salam sampai batas waktu.

Namun merekaberbedapendaat tentang orang png merjual (sesuatu)

sampai masa panerL sampai masa tebang sampai masa diberilorL afau yang

pnglainnya-

Imam Malik berkat4'TIal itu dipeftohfrkar Sebab tznsalcsi ini (seperti)

menrpakan hansaksi lang diketahui (batas penyeratrannya)." Pendapat ini
pun dikatakan oleh Abu Tsaur. Imam Ahmad berkata, "Aku harap, hal itu
tidakmasalatl"Detrnikianpula(tznsalsi)yangditangguhkansurpaidatangnla

masa perang. Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia menjual (sesuatu)

sampai masa penyeralran.

Sekelompok ulamaberkata'TIal itu tidak diperbolehkan Sebab Allatr



telatr menetapkan tanda-tanda waktu dan menjadikan itu sebagai batasan

dalamjual beli dan (peruntukan) kemaslahatanmereka." Pendapat ini pun

dikatakan oleh IbnuAbbas. Pendapat ini juga dikernukakan oleh Asy-Syaf i

dan An-Nu' man." Ibnu Al Mundzir berkat4 "Pendapat Ibnu Abbas adalah

benar."

Kesepuluh: Jika bulan sabit terlihat besar, maka para ulama kami

(madztrab Maliki) berkat4 'Besar dan kecilnya hilal tidak perlu dipersoalkan.

Sebab ia adalah tanggal untuk malam tersebut."

Muslim77o meriwayatkan dari Abu Al Bakhtari, dia berkata, "Kami

berangkat untuk melaksanakan Umratr. Ketika kami tiba di lembah kebun

kurma, (seseorang) berkata, 'Kami telah melihat Hilal.' Sebagian orang

berkat4 'Itu (hilal) tanggal tiga-' Sebagian orang (1ang lain) berkata 'Itu (hilal)

tanggal dua'." Abu Al Bakhtari berkat4 "Kami kemudian bertemu dengan

IbnuAbbas. Kami berkata, 'Sesungguhnya kami telah melihat hilal, lalu

sebagian orang berkata: Itu (hilal) tanggal tig4 dan sebagian orang (airmya)

berkata: Itu (hilal) tanggal dua.' Ibnu Abbas berkata, 'Malam apa kalian

melihatnya?'Kami menjawab, 'Malam anu dan anu.'IbnuAbbas berkata:

Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, "Sesungguhnya Allah

menampalrlannya untuk dilihal. " Mak4 hilal itu adalah (tanggal) bagi malam

yangkalian lihat'."

Kesebelas:FirmanAllatr SWT: t;).;i ,y L-fiilit o\fi ,lS
" Dan bukanlah kebahian memasuki rumah-rumah dari belakangnya. "'
Firman Allah ini menyatu dengan uraian tentang tanda-tanda waktu bagi ibadatl

haji, karena kedua permasalatran ini tercakup oleh pertanlaan tentang bulan

770 HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bab: Besar dan Kecilnya Hilal Tidak
Perlu Dipertimbangkan. Daq Bahwa Allah Menampakannya untuk Dilihat. Jika ia
Terhalang olehAwan, Maka Genapkanlah (Satu Bulan) dengan Tiga Puluh Hari."

' Dalamversi terjemahan Depag lota ti;: i( berarti belakang rurnah. Sedangkan menuut
pemahamanAl Qurthubi, kata itu berarti bagian atas rumah. Oleh karena ihrlah apa yang

dijelaskan Al Qudhubi paparan berikutnya, tidak akan singkron dengan terjemahan
Depag-penerjemah.



sabit dan mernasuki rumah-rumah dari bagian atasnya- Karena itulah alat ini

diturunkan berkenaan dengan kedua masalah ini.

Dahulu, apabila orang-orang Anshar melaksanakan ibadah haji

kemudian kembali, maka mereka tidak masuk (ke dalam rumatr) melalui

pintu-pintu rumah mereka- Apabila mereka telatr bemiat untuk melaksanakan

ibadah haji atau umratu merekaberpegang kepada sebuah qnari4 )aitu mereka

tidak boleh terhalang oleh sesuatu dari langit.

Apabila seseorang di antara mereka telah keluar (dari dalam rumahnya)

setelah itu, yakni setelah berihram dari rumatrrya, lalu mereka ke,mbali flagi

ke rumalurya) untuk suatu keperluan, maka dia tidak akan masuk fte dalam

rumahnya) melalui pintu rumatu karena atap nnnah akan menjadi potgMang

antara mereka dan langit.

Karena itulah dia akan naik ke bagian atas rumahnya melalui dinding

(rumah), lalu berdiri di atas kamarnyq dan memerintahkan (seseorang) agar

mengambil keperluannya lalu memberikannya kepadanya dari dalam

rumatrn1a. Maekabemnggryanbahwahal itu termasuk ibadah dan k$ajikan,

sebagaimana mereka pun melakini beberapa hal (lain) sebagai ibadatt.

Allah kemudian membantah hal itu terhadap mereka. Allah Tb'ala

juga menjelaskan batrwa kebajikan terdapat dalam melaksanakan perintatr-

Nya.

IbnuAbbas berkata dalam riwayatAbu Shalih, "Orang-orang pada

masajahiliyah dan awal-awal Islam dahulu" ryabila ada salah seorangdi antara

mereka yang berihram untuk haji, jika dia termasuk Alhul Madar yakni

penghuni rumah, maka dia akan melubangi bagian atas rumahn1a, kemudian

dari lubang itulah diamasuk fte dalam rumah) dan dari sanapulamereka

akan keluar (dari dalam rumatr). Atau, dia akan membuat tangga, kemudian

dia akanmenaiki tanggaitu danmenuruninya (untuk keluar dari dalan rurnah).

Tapi j ika dia termasuk Ahlu Wabaa yakni penghuni tend4 maka dia akan

masuk melalui bagianbelakang tendaqa, kecualijika dia adalah srr;rullrg hums

(yakni kabilah yang tidak menganut kepercayaan tersebut, yaitu Quraisy,



Kinanah, Khuza'all Tsaqifl, JusynL AbuAmir bin Sha'sha'ah, dan Bani Nashr

binMu'awiyah)."

Az-Zufli meiwalatkan batrwa Nabi SAW bemiat untuk melaksanakan

ibadah Umrah pada tahun ditandatanganinya kesepakatan Hudaibiyah, lalu

beliau masuk ke dalam rumahnya. Seorang lelaki Anshar yang berasal dari

Bani Salamah kemudian masuk di belakangbeliau. Lelaki itu masuk dan dia

pun telah melanggar kebiasaan kaumnya. Nabi SAW bertanya kepada lelaki

itu, "Mengapa engkau masuk, sementara engkau telah berihram?" klaki itu
menjawab, "Engkau telah masuk, sehingga aku pun masuk karena masuknya

engkau." Nabi SAW menj awab, "Sesungguhnya hanyalah Ahmas. " Yakni,

kabilah yang tidak memeluk kepercaya itu. lelaki itu berkata "Kepercayaanmu

adalah kepercayaanku."TTr Maka turunlatr ayat ini. Keterangan ini pun

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Atha', dan Qatadah.

Me,nurut satu pe,ndapat, lelaki iu adalah Qathabah binAmirAl Anshari.

Hums adalatr Quraisy, Kinanatr, Khuza'ah, Tsaqif, Jusym, Abu Amir
bin Sha'sha'ah, dan Bani Nashr bin Mu'awi1ah. Mereka din amakan Hums

karena mereka ketat dalam agama mereka. Humasah berarti Asy-Syiddah

ftetat). Al Ajjaj berkat4

*:Yq6€l
*Berapa banyak kami telah melewati qfaf" (perbukitan) yang keras/

terjal."

Yaloi, yang keras/terj al.

Selar{utrr1,"4 merekaberbedapendapat tentang takwil ayat ini. Menurut

satu pendapat, takwilnya adalatr apa yang telah kami katakan. Dan, pendapat

77t LJd.rat Asbab An-NuzulkaryaAl Wahidi, halaman 36 dat37.
772 Bukti untuk hal ini tertera dalam kitab .,{ sh-Shahah,Lisan Al Arab (enfri: Hamasa)

danThfsirAl Mawardi. Al Qiffah dan Al Qffadalahbagian yang mendaki dari permukaan
tanah dan bebatuannya kering. Syamr berkata, "Al Qaff adalah bagian yang mendaki
dan keras dari tanah. Namun bagian ini tidak menjadi gunung." Keterangan ini dikutip
dari kitab Lisan Al Arab.
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ini menrpakan pendapat yang benar.

Menurut pendapat yang lain, pngdimaksud adalah menunda dan

menangguhkan pelaksanaan ibadah haji karena hal itu, sehingga mereka

membuat bulan yang halal mer{adi bulan yang haram karena penangguhan

ibadah haji, dan bulan yang haram menjadi bulan yang halal karena

menangguhkan ibadah haji. Dengan demikian, disebutkannya rumatr dalam

ayat ini merupakan suatu perumpaan dari sebuah tindakan yang menyalahi

kewajibanuntukmelaksanakanibadahh4iidan daribular/

waktunp- Penjelasan tentangpenangguhan ini akan dijelaskan dalam suratr

Bara'alr (At-Thubatr), insya Allah.

Abu Ubaidah berkata" "Ayat ini merupakan sebuatr penrmpaminn.

Pengertian dari firmanAllah ini adalall bukanlah sebuahkebajikanjika kalian

bertanya kepada orang-orang png bodoh. Akan tetapi ftebajikan itu adalalD,

hendaknya engkau bertalsva kepadaAllah dan bertanla kepada orang yang

memiliki pengetatruan. Dengan demikian, firmanAllah ini sama seperti

ucapanmu:' Alat melaks anaknn perintah ini s esuai dengan j alurnya'. "

NamunAl Matrdawi dan Maki meriwayatkan dari IbnuAlAnbari,
semeirtaraAl Mawardi meriwaptkan dari Ibnu Zai4 batrwa alat ini menryakan

sebuatr perumpamaan dalam berhubungan badan dengan kaum perempuan,

yaitu perintatr untuk menggauli mereka pada kemaluann)a, dan bukan pada

anusnya- @alam ayat ini), isti dinamakan rumab sebab kepadanyalatr Guami)

kembali sebagaimana (dia) kembali ke rumatr.

IbnuAthiyahTT3 berkata, '?endapat ini jauh dari kebenam& dan dapat

menrbatr alur pernbicaraan."

Al Hasan berkata, "Mereka membuat ramalan: barangsiapa yang

musafir kemudian maksudnya tidak tercapai, maka dia harus mendatangi

rumahnya dari bagian belakang, agar tidak sial. Dikatakan kepada merek4

'Ramalan itu bukanlah sebuatr kebajikan. Yang benar, kebajikan adalah

773 Lihat tafsir IbnuAthiyah 21138.
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hendaknya engkau bertakwa kepadaAllah dan bertawakal kepada-Nya."

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Pendapat yang pertama adalah

pendapat yang paling benar di antara beberapa pendapat yang telah disebutkan.

Hal ini berdasarkan kepada sesuatu yang diriwayatkan olehAl Barra', dia

berkata,'Apabila orang-orang Anshar melakukan ibadah haji kemudian

mereka kembali, maka tidak masuk ke dalam rumah melalui pintunya.'Al

Barra' berkata, 'Seorang lelaki Anshar datang, kemudian dia masuk melalui
pintu (rumah)nya. Kepadanya kemudian ditanyakan tentang perbuatannya

itu. Makahuunlahayat 6lr* ,y 1-#iilG , -Lfi ;Je 'oan bukarilah

l<ebahian memasuki rumah-rumah dari belakan gnya.' Ini merupakan nash

untuk rumah yang sesungguhnya. Hadits itu diriwayatkan oleh Al Bukhad774

danMuslim.

Adapun pendapat-pendapat tersebut, semuanya diambi I dari hal lain,

bukan dari a)at ini. Renungkanlah hal itu.

Me,nurut satu perdapaL a),at ini menrpakan sebuah peringatan dari Allah

agar mereka melalarkan kebajikan sesuai dengan alumy, )aitu alur )angAllatr
perintahkan kepadanya. Dengan demikian, perintah untuk memasuki rumah

melalui pintu itu merupakan sebuatr perumpam:un yang dimaksudkan agar

kita melalaanakan segala sesuatu sesuai dengan j alur yang Allatr perintalrtian

kepadakita."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Berdasar kepada hal itq maka sahlah

pendapat-pendapat yang telah disebutkan tadi AI Bquut adalah benrukjamak

dari Al Bait. Huruf baa dapat dibaca dengan dhamah dan kasrah'7s. Di
atas juga telatr dijelaskan pengertian kata At-Taqwaa, Al Falaah dan La'alla,
sehingga kata-kata itu tidak perlu dijelaskan lagi."

'a HRAI Bukhanurc4 dariAl Barra'.Al Barra' berkara, "Apabila nrereka melakukan
ihram pada masa jahiliyatl maka mereka mendatangi rumah dari atasnya. Allah kemudian
menurunkan ayat: ..- jjj ;j'e. " Don bukanlah kebaktian ..... "

17s Qira'ah dengan dhamah dan kasrah ba' merupakan qiro'ah yang mutawatir,
sebagaimana yang dikaakan dalanY,rtab Al lqna' (21607) dan Taqrib An -.ty'as1,r halaman
96.
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Kedua belas: Dalam ayat ini terdapat penjelasan bahwa pendekatan

diri dan ibadatr lang tidak dispri'atkan olehAllatr itu tidak dapat menjadi

pendekatan diri yangbisa dipraktikan oleh seseorang.

Ibnu Khuwaizimandad berkatq'Apabila kebajikan dan pendekatan

diri kepadaAllatr berbaur dengan sesuatu yang bukan itu, maka seseorang

harus mengkaji ulang perbuatan tersebut. Jika perbuatan itu memiliki padanan

baik dalam hal wqi ib maupun dalam hal sunall mal<a dia boleh melakukannla.

Tapijil€ tidalg makaperbuatan itu bukanlah suatu kebajikan atau pendekatan

diri (kqadaAllatr)." Ibnu Ktruwaizimandad berkata 'Untuk itulah atsar-atsar

dari Nabi didatang[an." hnu Khrnraizimandad kemudianme,nlcbutkan hadits

IbnuAbbas, dimana diaberkat4'IGtika Rasulullah SAW sedang berklutball

tiba-tibabeliau(melihat) seoranglelaki langberdiri dibawatr sinarmatatrari.

Beliau kemudian bertanya tentang lelaki itu. Para sahabat menjawab, "Dia

adalatrAbu Isra\i1."776 Dia bernadzar untuk berdiri dan tidak duduk, tidak

berteduh, serta tidak berbicara, dan berpuasa." Nabi SAW kemudian

bersabd4 "Perintahkanlatr dia untuk berbicara, berteduh, duduk, dan

menlqnpumakan puasan)'ia-''7 @dam hadis ini), nabi memrbatalkan se'suatu

yang tidak termasuk pendekatan diri kepadaAllalL dimana hal ini tidak ada

datilryradalamslari'at,sekaligusmensatrkanperdekatandirirya1angmerriliki

pandanannya baik dalam hal wajib maupun sunatr.

?76 NamaAbu Isra'ilAlAnshari atauAl QurasyiAlAmiri disebutkan olehAl Bughawi

dan yang lainnya dalam daftar nama para sahabat. Menunrt satu pendapat, nalnanya

adalah Yusair. Sebagian ulama berkata, "Tidak ada seorang sahabat pun yang

menggunakan KunyahAbu tsra'il selain dia." Lihat biografrnya dalam kitab Al Ishabah

karya Ibnu Hajar, 41 6 danT .

77? IIR. Al Bulfiari pada pembahasan tentang sumpah dznnadzar, bab: Nadzar untuk

Melakukan sesuatu yang tidak dimiliki atau Melalarkan Maksiat, 4/160; Abu Daud pada

pembahasan tentang Sunrpah dan Nadzar, bab: hadits tentang Na&ar untuk melakukan

kemaksiatan, 31235;Ibu Majah pada pembahasan tentang kaffarat -tapi pengertiannya

saja-, 1/690; MalikpadapembahasantentangNadzar, 21475;dant$maddalamMusnad-
nya4l168.
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FirmenAlhh:

U- $'ifr51 \;';;5,ts *jy;;a$ {t4+ et;-t
3itf,5

oDon perangiloh di jolon Allah orongerang yang memerongi

kuu, (tetopi) janganloh kanu melampaui batos,lurena
sesungguhnyo Allah tidok menyuleoi orong4rrang yang melanpaui

botas.'(Qs.Al Beqarah [2f : 190)

Dalam ftmanAllah ini terd4at t'ga mralatr:

Pertana: Firman Allah SWT: i#S "Dan perangilah. " Ayat ini
menpakar alat png pertama kali ditmmkm png manerintahkan berperang.

Tidak ada silang perdapat bahwa sebelum hiiratU pepermgm menrpakan hal

png terlarang. Hal ini berrrlasarkan kepada firmanAllah SWT: ;rt, i.V E;,j;i "Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih bar*."
(Qs. Fushstrilat [41]: 34) Juga bedasarkan kepada firman Allah SWT:
"fiiiis't';b,3;ii "Maka maafkanlah mercka dan biarkanlah nterelu."
(Qs. Al Maa'idah [5]: t3) Juga berrdasarkan kepada firman Allah SWT:

@ yrn bii;:$ "daniauhilah merclca dengan cara yang baik.'-
(Qs. Al Muzammil [73]: l0) Juga firmmAllatr SWT: @b:A 43 i;J
" Kamu bulanlah orang yang berlansa atas mercla. " (Qs. AI Ghaasyi)4ah

[88]:22)Sertaalat-a1atlainnpprgditunrrkandilvlakka]r"KetikaRa$lullatr
hijrah ke Madinah, maka beliau pun diperintabkan untuk berperang. Maka
turunlah (ayat ): *5 j?rJ Att $,8 AijyS " Dan perangilah dij atan

Allah orang-orangyang memerangi lcamu. " Demikianlah yang dikatakan

oleh Ar-Rubai' bin Anas dan )ang lairurya

Diriwayatkan dariAbu BakarAsh-ShiSdiq batrwa alat pertama yang

dittrnrnkan tentang pe,perangan adatah ayat ,"teitL &L C&a- eiU Ui
"Telah diizinlran (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena

sesungguhnya mereka telah dianiaya. " (Qs.Al Hajj l22J:39)
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Namun pendapat png pertama adalah pendapat yang dianut oleh

kalangan malroritas. Selain itu,jug karena ayat yang mengizinkan berperang

ini diturunkan tentang peperiurgan secara ulnum, baik peperangan dengan

onng-oftrng musyrik yang memerangi (kaum muslim) maupun yang tidak

Peristiwa itu terjadi ketikaNabi SAWberangkat bersamakaum Muslim

menuju Makkatr guna melaksanakan umratu namun ketika mereka sampai di

Hudaibiy1nat\ dekat kota Mal*atr 
-HudaibiySratr 

adalah nama sebuah sumur.

Selanjutnya, tempat ini dinamai dengan nama sumur tersebut- mereka

dihadang oleh orangorang musytik Beliau menetap di Hudaibilyah selam

satu bulan. Orang-orang musyrik kemudian berdamai dengan beliau, dengan

syarat --sebagaimana )ang diriwayatkan- beliau hanrs konbali fte Madinatt)

pada tatrun itu, namun pada tatrun berikutnya Makkah akan dikosongkan

untuk beliau selama tiga hari. Merekajuga berdamai dengan beliau untuk

tidakme,nrbuatpe,peranganselanasepultrhtatrunftedepansetelatrperdamaian

tersebut). Ak*rimya, beliau kernudian kembali ke Madinalt.

Tahunberiktrurla, ketikabeliau bersiap untuk melaktrkan umrah qadt4

seme,ntara kaum muslim takut akan pengkhianatan orangorang kafir dan tidak

sukaberperang di tanatr haram dan di bulan haram, makaturunlah ayat ini.

Yalsd, dihalatkan bagi kalianUerperang,jika orang-orang kafir itu memerangi

kaliarr

Dengan demikian, ayat (yang terdapat dalam surahAl Baqarah) ini

berkaitan dengan apa png telatr dikemtrkakan, yaitu ayat png menjelaskan

tentang ibadatr haji dan mendatangi rumah dari bagian atas/belakangnya Oleh

lorena ihilah Rasulullah SAW merrerangi onng{rang prg memerangi beliau

dartidakmemerangiorang-onmg ngtidakmanerangibeliarl hinggaturunlatl

ayat:'u6;t:,ft|.Jfllli, "Malca bunuhlah orang-orang musyrikin r'rz. " (Qs.

At-Thubah [9]: 5) Dengan demikiaru ayat (dalam surahAt-Thuba]t) menasakh

apt dalam suratr Al Baqarah ini. Demikianlah 1ang dikatakan oleh mayoritas

ulflna

Namun Ibnu Az-7-aid dan Ar-Rubai' berkata, *Ayat yang terdapat

dalam suralrAl Baqaratr ini dinasaktr oleh ayaf '^t i 5"91;ft I il+s3' oan

@ Surah Al Baqarah



perangilah kaum muryrikin itu semuanya. ' (Qs. At-Taubah [9]: 36)" @alam
alat ini), Allah memerinahkan untuk memerangi semua orang kafir.

IbnuAbbas, UmarbinAbdul lrziz,dan Mujahid berkata, "Ayat yang

terdapat dalam surahAl Baqarah itu adalah muhkamah. Yakni, perangilah

orang-orang yang keadaannya memerangi kalian, tapi janganlah kalian
berlebihan sehingga membunuh kaum perempuan, anak-anak, para pendet4

dan orang-orang yang seperti mereka." Hal ini, sebagaimana yang akan

dijelaskannanti.

Abu Ja'farAlAbbas berkata'?endapat (IbnuAbbas dan png lainnya)

itu merupakan pendapat yang paling benar di antara kedua pendapat tersebut,

baik berdasarkan sunnah maupun analisa. Adapun sunnall 1,raitu hadits Ibnu

umar yang menlatakan batrwa Rasulullatr SAW melihat ada seorang wanita
yang terbunuh di antara para prajurifrrp, dan beliau tidak menyukai hal ituT?8,

lalu beliau melarang menrbunuh kaum perempun dan anak-anak. Hadits ini
diriwayatkan oleh para imam haditsTTe.

Adapun dari sisi analis4 sesungguhnyakata lang sesuai dengan wazan

faa'ala itu biasanya dilakukan ke dua arah, seperti muqaatalah (saling
berperang), musyaatamah (saling memaki), dan mukhasamah (saling
berselisih). Sedangkan perang tidak dilakukan oleh kaum perempuan, anak-

anak dan orang-orang seperti mereka, yaitu para pendeta, zamna(orang-
orang )rang sakit menatran) orang )rang sudah lanjut usi4 dan kaum buruh,
sehinggamereka tidak boleh dibunutr- Inilah png diwasiatkan olehAbu Bakar
Ash-shiddiq RAkepada Zaid binAbi Suflan ketika diutus ke Syam, kecuali
jika mereka menyakiti. Keterangan ini diriwalatkan oleh imam Malik780 dan

778 HR. Ahmad, Ibnu Hibban, Al Hakinr, Abu Daud, An-Nasa'i, danAl Baihaqi. Lihat
kitab Talkhis Al Habir 4/t04.

77e Hadits tentang larangan membunuh kaum perempuan dan anak-anak ini telah
disepakati keshahihannya. Hadits ini berasal dari hadits Ibnu Umar. Lihat kitab Talhiis
Al Habir4/105.

780 Keterangan ini dicantumkan oleh Malik pada pembahasan tentang Jihad, bab:
Larangan Membunuh Kaum Perempuan danAnak-anak dalam peperangan, l/276 dan
2n.
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)anglafuDa:

Tentang merek4 Para ulama terbagi ke dalam enam pendapat:

1. Jikakaumperempuanitumemerangi,makamerekaharusdibunuh.

Satrnun berkat4 "Baik pada saat perang maupun setelahnya. Hal ini

berdasarkan kepada keumuman firman Allatu c/,$ fi ,b 41 ig't
*5;#- "Dan perangilah di ialan Altah orang-orang yang

memerangi lcamu."

".4 
* iiits "Dan bunuhlah mereka di mana saia kamu

j umpai merel<a. " (Qs. Al Baqarah [2] : I 9 I ) Sebab, kaum perempuan

memiliki peran yang sanpt b€sar dalam peperangarL di antaranla adalatt

memberikan pertolongan hartq memotivasi untuk berperang, dan

terkadang mereka pun keluar untuk menjadi informan, intuisi mereka

sangat peka dan membangkitkan (semangat) atau j usfiu merrbuat lari

dari medan perang. Kaum perempuan sepati itu hanrs dibunuh. Hanla

saj a, j ika mereka dapat ditawan, maka menj adikan mereka sebagai

budak adalah lebih baik, sebab mereka mudah masuk Islam dan

berpaling dari agama mereka Selain itq mereka pun sulit untuk kenrbali

ke kampung halaman merek4 berbeda dengan kaum laki-laki.

2. Anak-anak tidak boleh dibunuh, karena adanya larangan untuk

me,lnbunuh keturunan. Selain itu, merekapun tidak tetkena taklif. Tapi

jika anak itu memerangi, maka diaboleh dibunuh.

3. Parapendetatidakbolehdibunuhataudijadikanbudak. Menekahants

dibiarkan hidup dengan harta png mereka miliki. kri pun kalau mereka

terpisatr dari onmg-omng kafir. Hal ini berdasa*an kepada perkataan

Abu Bakar png dituj ukan kep adaYazid: "Engkau akan menemukan

suatu kaum png mengaku bahwa mereka memenj arakan diri mereka

untukAllah. Biarkan mereka dan apa png mereka aktr itq yaitu battwa

mereka memenj arakan diri mereka untuk Allah"

Tapi jika mereka berada bersama oftmg-orang kafir di dalam gerejq

r



4.

maka mereka boleh dibunuh.

Jika seorang wanita menjadi biarawati, makaAsyhab meriwayatkan

bahwa dia tidak boleh diganggu. Namun Sahnun berkata, "Status

biarawati tidak dapat menrbah hukumnp-" Al Qadhi Abu Bakar bin Al
AEbi78' berkata 'Menurut sa1a, pendapat langbe,nar adalatr pendapat

yang diriwayatkan olehAsytrab. Sebab para biarawati itu termasuk ke

dalam ucapanAbu Bakar: "Biarkanlatr merekadan apa (yang mereka

akui), (yaitu bahwa) mereka memenjarakan diri mereka untuk Allah."

Zamna (orang-orang yang sakit menahun). Sahnun berkata" "Mereka

boleh dibunuh." Namun Ibnu Habib berkata, "Mereka tidak boleh

dibunuh." Pendapat yang benar adalah, kondisi mereka perlu

dipertntilan terlebih dahulu. Jika mereka menyakiti, maka mereka boleh

dibunuh. Tapi jika tidak, maka mereka dan penyakit menatrun yang

mereka alami harus dibiarkan, dan mereka harus dibiarkan dalam

kondisi dan keprihatinannlrra

Orang-orang 1ang telah lar{ut usia

Malik berkata dalam kitab Muhamma4 "Mereka tidak boleh dibunuh."

Namun pendapat yang dianut oleh mayoritas fukaha adalatL jika orang

itu seorang yang sudah sangat lanjut usia dan tidak mampu untuk

berperang, sementara pendapat dan dukungannya pun tidak lagi

bermanfaat (bagi pihakmusuh), maka dia tidakboleh dibunuh. Pendryat

ini pun dikemukakan oleh imam Malik danAbu Hanifah.

Sementara Asy-Syaf i memiliki dua pendapat tentang orang itu.

Pendapat yang pertama adalatr seperti pendapat yang dianut oleh

mayoritas ulama. Pendapat yang kedua menyatakan batrwa dia dan

pendeta boleh dibunuh. Yang benar adalah pendapat yang pertama.

Hal ini sesuai dengan ucapanAbu Bakar yang ditujukan kepada Yazid.

Sementara itu, tidak ada seorang pun yang menentang ucapanAbu

?tf Lihat kitab Ahkam Al Qur'ankaryalbnuAlArabi, l/105.
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Bakar itu, sehingga ucapan itu menjadi ijma.

Selain itq orang yang tidak dapat memerangi (pasukan kaum muslim)

dan tidak pula dapat membantu musuh, adalah tidak boleh dibunuh,

seperti kaum perempuan.

Tapi jika orang itu merupakan orang yang dikhawatirkan akan

membahayakan (kaum muslim) dalam peperangan, atau (orang itu

menrpakan orang yang pendapat atau hartanya (bermanfaat bagi pihak

musuh), makajika orang ini berhasil ditawarl dalam hal ini pemimpin

ftaum muslim) hams memilih di antara lima perkara: membunuhnya,

menrbebaskannla, meminta tebusan untuknya, mernperbudaknp, atau

menrberikanjaminan perlirdmgan kepadanla, dengan catatan dia hanrs

membayarpajak

6. Usafaa.Merekaadalahburuhdankaumtani.

Imam Malik berkata dalam kitab Muhammad, "Mereka tidak boleh

dibunutr." Asy-Syafi'i be*ata,'?ara petani, buruh, dan orang-orang

yang laqiut usia boletr dibunulu kecuali jika mereka masuk Islam atau

mau membayar pajak." Namun pendapat pertama adalatr pendapat

png benar. FIal ini sesuai dengan saMa Rasulullah SAW tentang hadits

Rabah binAr-Rubai' : "Kebenaran terdapat pada Kholid bin Walid.

Janganlah dia membunuh anak-anak dan pelcerja."782

Umarbin Khaththab be*ata,'Tirlartlatr kalian kepadaAllahpada anak-

anak dan para petani, dan orang-orang yang tidak memerangi kalian."

UrnarbinAbdulAziz tidakp€mahmenrbunrhpetani. Danikianlanpng

dikatakan oleh Ibnu Al Mundzir.

Kefira: Asyhab meriwayatkan dari imam Malik bahwa (orang-orang)

7t2 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Jihad 2/948, hadits no. 2842; Abu Daud
pada pembahasan tentang Jihad 3/53 dan 54, hadits no. 2669, namun redaksinya sedikit
berbeda; dan Ahmad dzlam Musnad-nya 3/488.
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yang dimaksud pada firman Allah: *j,*J'u-ii fi E Ailtq5 "Dan

perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, " adalah

ahlul hudaibiyyah. Merekalah yang diperintahkan untuk memerangi orang-

orang yang memerangi mereka.

Namun yang benar, khithab (pesan) itu dituj ukan kepada seluruh kaum

muslimin. Dalam hal ini, masing-masing merekadiperintahkan urtuk memerangi

oftrng-oftulg )ang memerangi mereka. Sebab tidak mungkin (yang dimaksud

adalah) selain kaum muslim. Tidakkah engkau melihat bahwaAllah telah

menjelaskan itu dalam surah Bara'ah (At-Taubah), yaitu pada firman-Nya:

l'i'Ai 3: 8;ti 1l-.frijsg "Perangilah orang-orang kafir yctng di
sekitar kamuirz. " (Qs. At-Taubah [9]: 123)

Dalam hal ini, target pertama adalah orang-orang Makkah. Dengan

demikian, makajelaslah bahrva perintatr untuk memerangi orang-orang kafir
inr dimulai dari mereka.

Selanjutnya, ketikaAllah menaklukan kota Makkah, maka perintah

itupun tertuju kepada orang-orang kafir terdekat yang menyakiti (kaum

muslim). Tujuannya adalatr agar dakwah menjadi semakin luas dan kalimat
(Allah) pun sampai ke seluruh penjuru duni4 sehingga tidak satu kafir pun

yang tersisa.

Perintah untuk memerangi orang-orang kafir itu tetap dan akan

senantiasa ada sampai hari kiamat. Perintah itu akan senantiasa ada hingga

mencapai puncaknya, yaitu sabda Rasulullah SAW: "Di ubun-ubuh kuda

terdapat kebaikan sampai hari kiamat, yang berupa pahala dan harta
rampasan."

Menurut satu pendapat, puncaknya adalah turunnya lsa putera Maryam

AS. Pendapat ini sesuai dengan hadits sebelumnya. Sebab turunnya Isa

merupakan salah satu dari beberapa tanda kiamat.

Ketiga: FirmanAllah SWT: \;'6 *5 "(fetapi) janganlah kamu

melampaui bafas. " Menurut satupendapat, talovil dari firmanAllah ini adalah

paparan yang telah kami uraikan. Dengan demikian, ayat ini adalah ayat
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muhkamatr.

Adapun orang-orang yang murtad, mereka harus dibunuh atau mereka

mau bertobat. Demikian pula dengan orang-orang )arlg menyimpang dan sesat:

dibunuh atau mereka mau bertobat.

Adapun orang-orang yang merahasiakan keyakinan yang batil, j ika

kemudian kelakinar png batil ini menguat, maka mereka adalah seperti zindiq

(Atheis). Mereka boleh dibunuh atau diperintahkan untuk bertobat.

Adapun orang-orang yang membelot dari pemimpin yang adil, maka

mereka harus diperangi sampai mereka kembali kep ada kebenaran.

Sekelompok ulama berkata, "Makna dari firman Allah ini adalah,

janganlatr kalian melampaui batas dalam berperang demi tujuan selainAllah,

misalnya (karena) fanatisme atau mencari popularitas. Akan tetapi, perangilah

di jalanAllatr oftmg-orang yang memerangi kalian. Yalod, sesuai dengan agama

dan untuk meninggikan kalimat (Allah).

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari firmanAllah),'triJ'li
"(ktapi) janganlah kamu melampaui batas, " adalah, janganlah kalian

memerangi orang-orang yang tidak memerangi kalian. Jika berdasar kepada

pendapat ini, maka ayat ini telah dinasakh oleh ayat yang memerintahkan

untuk membunuh semua orang kafir. Wallahu A'lam.

FirmanAllah:

'*;i*; j;;Li#i4*iiai
{;-rtA;*it *.t rl,.J* 31i14i3/ L 

-zr.l-t,ptb

9,r, @ Uffi it'; u;K"i;66'€;t i oy"* t;*"
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"Dan bunultlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka,

dan usirlah mereko dari tentpat mereka telolt mengusir kamu

(Mokkah); dan Jitnalt itu lebih besor bahayanya dari pembunuhan,

dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Horom, kecuali
jika mereka memerangi kamu di tentpat itu. Jika mereka memerangi

kamu (di tempat itu), mako bunuhlah mereka Demikianlah

balasan bogi orang-orang kaJir. Kemudian jika mereka berhenti
(dari memusuhi kamu), ntaka sesunggultnya nro,, Maha

Pengampun lagi Maha Penya1,arrg. " (Qs. Al Baqarah [2]: l9l-192)

Dalam firman Allah ini terdapat lima masalah :

Pertanra: Firman Allah SWT: it:rt; "kantu jtuttpai ttte reku. "

Dikatakan, "Tsaqufa yatsqufu tsaqfan wa tsaqafan. " (Dikatakan pula),

"Rajulun Tsaqlfun laqlfun7s3, " jika dia adalah orang yang memberikan

keputusan dalam berbagai masalah yang dia tangani. Firman Allah irri

menrpakan dalil tentang memburuh tawanan. Penj elasan mengenai hal ini akan

dijelaskan pada surahAlAnfaal, insva Allah.

'l;;f i; n e*fl6 "oou ttsirlah ntereka duri rcntpat

mereka telah mengusir kamu, " yaitu Makkah.

Ath-Thabari berkat4 "I(hithab (dalam firmanAllah) ini ditujukan kepada

kaum muhajirin, sedangkan dhamirnya kembali kepada orang-orang kafir

Quraisy."

Kedua: Firman Allah SWT: "Fi n Li '-rait "Dart.fintalt irtt

lebih besar bahayanya dari pentbunuhan. " Yakni, fitnah yang nlL-rcka

timpakan pada kalian dan menyebabkan kalian kembali kepada kc'kallran

adalah lebih besar batrayanya daripada pernbunuhan.

Mujahid berkata 'Yakni, daripada membunuh seorang mukmin. Den-qan

78t Lihat A s h - S h a h a h dan A I Zlsaz ( entri : Ts a q ufa ).
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demikian, pembunuhan (yang mereka lakukan itu) lebih ringan daripada fitrah."

S elain Muj atrid berkata, "Yakni, kemusyrikan mereka kepada Al I ah

dan kekufuran mereka lebih besar dan lebih hebat dosanya daripada

pembunuhan yang mereka timpakan pada kalian." Hal ini merupakan dalil

batrwa ayat ini diturunkan tentang Amru bin Al Hadhrami ketika dibunuh oleh

Waqid binAbdullahAt-Tamimi pada hari teral<hir bulan Rajab lang merupakan

bulan Haram, sesuai yang disebutkan dalam pertempuranAbdullah bin Hajsy,

sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Demikiiurlah yang dikatakan oleh

Ath-Thabari dan yang lainnya.

,. Ketiga: Firman Allah SWT: {y rtA ;Ait * e*G $i
*'€i#f- "Dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil

Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu." Mengenai

ayat ini, para ulama terbagi menjadi dua kelompok:

1. Ayatinitelahdinasaktr.

2. Alatinimerupakanayatmuhkamah.

Mujahid berkat4" Ayatini menrpakan alat muhkamah, dan seseorang

tidak boleh diperangi di Masjidil Haram, kecuali j ika ia memerangi terlebih

dahulu." Pendapat ini pun dikemukakan oleh Thawus. Pendapat inilah yang

dikehendaki oleh ayat ini. Pendapat ini merupakanpordapatyangshahih di

antara kedua pendapat tersebut. Pendapat inilah yang dipegang oleh Abu

Hanif i*l dan para s atrabatrya.

Dalam Ash-Shahihtertera.' diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda pada hari penaklukan kota Makkatr,

otj3r ,* t;.\r L; ijr r;i
ta.
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menciptakan langit dan bumi. Maka, ia adalah haram karena



pengharaman Allah sampai hari kiamat. Sesungguhnya peperangon

tidak pernah terjadi di dalantnya bagi seorang pun sebelum aku, dan ia
tidak halal untukku kecuali hanya sesaat pada siang hari. Ia adalah
hararu karena pengharaman Allah sampai hari kiamat'."7\4

Qatadah berkata "Ayat ini telatr dinasakh oleh firmanAllah: ' 

{;i ;11

7, ; n') &;!{}!i i }6U i }t il$' Ap a b i ta s ud a h h a b ii b u t a n -

bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana

saja kamu jumpai mereka. ' (Qs.AT-Taubah [9]: 5)

Muqatil berkata, "Ayat ini dinasakh oleh firman Allah SWT:

"t:r9l;iidi 

'Dan bttnuhlah mereka di mona saia kamu
jumpai mereta. '(Qs.Al Baqarah [2]: 191)Ayat ini kemudian dinasakh oleh

firmanAllah SWT: i# * iiAt 'Dan bunuhlah mereka cti ntana

saja kamu jumpai mereka. ' Selanjutnya, ayat ini dinasakh oleh firman
Allah SWT: ii+5,* u$;t:.nu!il3 'Matra bunuhtah orans-orans
musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka.' (Qs. At-Taubah [9]: 5)

Pada awalnya, peperangan diperbolehkan di tanah haram. Di antara

argumentasi yang menunjukan atas hal ini adalah, bahwa surah Bara' ah (At-
Taubah) diturunkan dua tahun setelah surah Al Baqaratr. Dan, bahwa Nabi
SAW masuk ke dalam kota Makkah seraya mengenakan penutup kepala

yangterbuatdaribesi. Dilotal€rL'SesungguhnyalbnuKhathalTss bergelanflrng

di tirai Ka'bah.' Beliau bers abda,' Bunuhlah fliqt'na"

lbnu Khuwaizimandad berkata, "(Firman Allah SWT:)

,r;fi ;vit -, i;trii i5 "Danianganlah tcamu memerangi mereka

784 HR. Muslimpada pembahasan tentang Haji, 2/986
785 Menurut satu pendapat, narna Ibnu I(hathal adalah Hilal. Menurut pendapat yang

lairu Abdullah. Dia adalah seorang yang murtad dari agama Islarn Dia membunuh seorang
muslim yang melayaninya. Dia pernah menghina Nabi SAW dan memaki beliau. Dia
mempunyai dua orang budak perempuan yang menyandungkan hinaan yang dinrjukan
kepada Nabi SAW dan kaum muslim. Inilah sebab munculnya perintah untuk
membunuhnya.

?86 HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab: Boleh Masuk Makkah tanpa
IhrarrL 2/289 dan990.
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di Masj idil Haram, " telahdinasakh. Sebab ijma menetapkan bahwa" apabila

musuh berhasil menguasai kota Makkah dan berkata, 'Sesungguhnya aku

akan memerangi kalian, melarang kalian untuk melaksanakan ibadah haji, dan

aku senantiasa berada di Makkah,' maka dia wajib dibunuh meskipun dia

tidak memulai peperangan.

Sementara Maliftah dan negeri lang lainrya adalah sama. Kota Makkah

disebut tanah haram karena penghormatan terhadapnya. Tidakkah engkau

melihat Rasulullatr SAW mengutus Khalid bin Walid pada hari penaklukan

kota Makkah, dan bersabda, 'Burulah mereka dengan pedang, hingga

engkau menemuiku di atas Shafa.'HinggaAl Abbas datang dan berkata,

'Ya Rasulullah, orang-orang Quraisy telah pergr. Tidak ada orang Quraisy
setelahhari ini.'

TidalJ<atr engkau melihat beliau bersabda saat mengagungkan Makkah,
'Tidak ada yang boleh mengambil barang temuannya kecuali oleh orang

yang mengetahuinya dan akan mencari pemililcnya.' Padahal Barang

temuan yang ditemukan di Makkah dan negeri yang lainnya adalah sitma.

Ayat itu bolehjadi dinasaktr oleh firmanAll ah Ta' ala : *l aK { jt i ;t;t3
"Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi. " (Qs. Al
Baqarah l2l:193)

IbnuAlArabinT berkat4 "Aku bemda di Baitul Maqdis -semogaAllatr
menyucikannya-, (tepatnya) di madrasahAbi Uqbalf8sAl Hanafi. Saat itu

Qadhi Az-Zanjani sedang memberikan pelajaran kepada kami pada hari

Jurn'at.

Ketika kami sedang dalam keadaan yang demikian, tiba-tiba seorang

lelaki lang tampan masuk. Di punggungnya terdapat beberapa helai pakaian

png lusuh. Dakemudian mengucapkan salam de,ngan salam para ulama. Dia
maju ke mukamajlis de,lrgan merrbawa beberapa helai pakaian pengenrbala.

7t7 Lihat Ahkam Al Qur' an karya Ibnu Al Arabi, I / I 07
78E Dalamkitab Ahkam Al Qur'an karya lbnuAlArabi tertera: Di sekolahAbi Utbah.



Qadhi Az-Zanjani bertanya, 'Siapa (Anda, wahai) Tuan?'Lelaki itu

menjawab, 'Aku adalah lelakr yang ditawan olehAs-SyutharT8e kemarin. Saya

berniat datang ke tanah haram yang suci ini. Saya seorang lelaki dari

ShaghanTrc, seorang pencari ilmu.'

Qadhi Az-Zanjani se gera b erkata,' B ertanyal ah kal i an kepadanya,'

sebagaimana yang telah menjadi kebiasaan dalam menghormati para ulama,

yaitu dengan segera mengajukan pertanyaan kepada mereka.

Undian kemudian janrh pada masalah kafir yang melarikan diri ke tanah

haram: apakah dia boleh dibunuh atau tidak?' Lelaki itu kemudian

mengeluartan fatrva bahwa dia tidak boleh dibunuh. klaki itu ditanya tentang

dalilnya. Diamenjawab,'FirmanAllah SWT: 4t;ti ,"A ry i**,.1i
*-€i*i- $ "Danianganlah kamu memerangi mereka di Masjidil

Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu." Firman

Allatr ini boleh dibaca: "walaa taqtuluuhum(danjanganlah kamu membunuh

mereka) " dan "Walaa tuqaatiluuhum (dan janganlah kamu memerangi

mereka). "7e t Jikaitu dibaca dengan: walaa taqtuluuhum (dan j anganlah

lrnmu membunuh mereka), maka ini merupakan nash untuk pertanyaan ini.

Tapi jika dibaca dengan: "Walaa Tuqaatiluuhum (danjanganlah kalian

memerangi mereka), " maka ini merupakan peringatan. Sebab jika ada

larangan berperangan, dimana peperangan merupakan sebab terjadinya

pembunuhan, maka ini merupakan dalil yangjelas atas larangan membunuh.'

78e Syuthar adalah jamak kata Syaathir.

Syaathir adalah orang yang menyusahkan keluarganya dengan perbuatan keji. Lihat
Mukhtaar Ash-Shahah, halaman 337

7m Shaghan adalah sebuah perkampungan di Muru. Perkampungan ini pun disebut
pula Jaghan. Lilrutkitab Mu jam Al Buldan3l44l.

7er Hamzah danAl Kisa'i membaca: "Walaa Tbqtuluuhum, hatta yaqtuluukum, foin
qataluukum (janganlah kamu membunuh mereka, sampai mereka membunuhmu, jika
mereka membunuhmu), diambil dari kata qatala (membunuh). Sedangkan yang lainnya
membaca denganhrxuf alif (walaa tuqaatiluuhum), dian:tllldaikata Al Qitaal (perang).
Kedua qira ai ini termasuk qira'ah sab'ahyangmutawatir, sebagaimana yang dijelaskan
dalam kitab I I I q n a' 2 I 607 dan Ta q rib A n - N a syn halaman 96.
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Qadhi Az-Zanjani mengemukakan bantahan terhadap lelaki itu guna

membela pendapatAsy-Sya{i'i dan Malik, meskipun dia tidak menganut
madzhab keduanya. Ini merupakan suatu hal yang biasa. Al Qadhi berkata,

'Ayat ini telah dinasakh oleh firman Allah SWT: *',6Nlritg
iiCS "Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja
knmujumpai mereka. " (Qs. At-Thubah [9]: 5) trlaki itu (Ash-Shaghani)

menjawab, '(Bantatran) ini tidak layak dengan kedudukan eadhi dan
pengetahuannya. Sebab alat png engkau kemukakan itu umum untuk semua

tempat. Sedangkan ayat yang saya j adikan argumentasi adalah khusus.

Sementara seseorang tidak boleh mengatakan bahwa ayat yang umum
menasakh ayat yangkhusus.' Maka tercenganglah Qadhi A z-Zanjani. lni
me,nrpakan bagian dari indahnya dialog."

Ibnu Al Arabi 7e2 berkata, "Jika seorang kafir lari ke tanatr haram,
maka tidak adaj alan untuk membunuhny4 berdasarkan kepada nash ayat
dan Sunnatr yangshahih, yang melarang membunuhnya di tanah haram.

Adapun pezina dan pernbunu[ mereka trmrs tetap di hukum (di tanah haram).

Kecuali jika orang kafir itu memulai peperangan, maka ia boleh dibunuh
berdasarkan kepada nash Al Qur' an."

Saya (Al Qu rthubi) katakan, "Adapun argumentasi yang mereka
kemukakan, yaitu tentang pembunuhan Ibnu Khathal dan para sahabatny4

hal ini tidak dapat dijadikan dalil. Sebab peristiwa itu tef adi ketika Makkah
menjadi tanah yang halal, laitu zonapeperangan dan kekufrran. Di lain pihak,

beliau berhak menumpahkan darah siapa pun yang dikehendaki, pada waktu
yang dihalalkan oleh Allatr baginya unhrk melakukan peperangan. Dengan
demikian, maka dapat ditetapkan dan disahkan batrwapendapat yang pertama

adalatr pendapat yang lebih benar. WallahuA'lam."

Keempot: sebagian ulama berkata,'Dalam ayat ini terkandung dalir
png meruurjukan bahwa pemberontak tertradap pemimpin berbeda dengan

7 n Lidnzit A h ko m A I Qur' an karya Ibnu Al Arabi, I / I 08



orang kafi r. Sebab walau bagaimana pun, orang kafi r itu harus dibunuh j ika dia

memerangi (kaum muslim). Sedangkan pemberontak, jika mereka memerangi

maka mereka harus diperangi dengan niat membela diri. Dalam hal ini,

pemimpinnya tidak boleh diikuti, dan orang-orang yang terlukanya tidak boleh

dirawat. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang

hukum panberontak dalam surah Al Huj uraat, insya Allah -

Kelima: Firman Allah SWT: \;iti 9P "Kemuclian jika mereka

berhenti, " dari memerangi kalian, karena (mereka sudah) beriman, maka

sesungguhnyaAllah akan mengampuni semua dosa-dosa mereka yang telah

lalu, dan mengasihi mereka dengan memberikan pengampunan atas apa yang

telah mereka lakukan. Padanan firmanAllah SWT ini adalah firman-Nya:

5L i1 t: .ii HIX* o)W z- eN,$ " Katakanlah kepacla orons-

orangyang kafir itu: 'Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya

Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah

lalu'. " (Qs. Al Anfaal [8]: 38)

FirmanAllah:

'i)5i" ti$

"Dsn perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan

(sehingga) agama itu hanya untuk Allah belaka. Jika mereka

berhenti (dari memusulti kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi),

kecuali terhadap orang-orang yang zhalim."
(Qs. AI Baqarah [2]: 193)

Dalam firman Allah ini terdryat dua masalatr:

Pertoma:FirmanAllatr SWT: i;t;$ " Dan perangilah metelw itu. "

Menurut orang-orang yang berpendapat batrwa ayat ini merupakan ayat yang

'*r,'Ui*$l
' fi 'u:d, a;-sty br{"{ j* i;$j

I'

ir Al Qurthubi



l

menasakh, maka firmanAllatr ini menrpakan perintah unhrk memerangi semua

orang musyrik di manapun (mereka berada).

Adapun orang yang berpendapat bahwa ayat ini bukanlah ayatyang
menasakh, mereka berkata, "Makna (fi rman Allatr ini) adalah, perangi lah
onmg-onmg yang tentang merekaAllatr berfirman: t;b1 ;s$ "Jila mereka
memerangi lcamu (di tempat l'ru,). " Namun pendapat yang pertama adalah
pendapat yang lebih kuat.

FirmanAllah ini merupakan perintatr mutlak untuk memerangi orang-

orang kafir, tanpadispratkan mereka hanrs memerangi (kaum muslim) terlebih

datrulu. Dalil unruk hal ini adalatr firmanAllatr SWT: '& 64i,og 
,ron

(sehingga) agama itu hanya untuk Allah belaka."

Rasulullah SAW bersabda, " Alat dip erintahkan untuk m e merangi
manusia, hinggamereka mengatakan tidakada Tuhan (yang hak) selain
Allah."7e3

Ayat dan hadits tersebut menunjukan batrwa penyebab peperangan

adalalr kekufuran, sebabAllah berfirman: q a* { jt " sehingga tidak
adafitnah lagi, " yaktikekufuran. Allah menjadikan tujuan dari peperangan

itu adalah tidak adanya kekafiran. Ini sangatjelas.

IbnuAbbas, Qatadah, Ar-Rubai', As-Sudi dan yang lainnya berkata"
"(Yang dimaksud dengan) fitrratr dalam ayat tersebut adalah kemusyrikan dan
hal-hal yang menyertainla, )aitu tindakan lang menyakiti kaum muhnin." Asal
maknafitnah adalah ujian dan cobaan. Kata ini diambil dari Fatantu AI
Fidhdhata (aku memeriksa perak). jika aku memasukarurya ke alam api,
guna me'ngetahui mana yang buruk dan mana pula yang baik.7% Makna kata-
kata ini akan dijelaskan nanti, insyaAllah.

Kedua: Firman Allatr SWT: Wi qy " Jilca merela b erhenti,,, yakni

7e3 HR. Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya. Hadits ini telah dikemukakan di atas.
Lih^tkitab Al-Lu'lu'wa Al Marjan lltl.
u Litrart Ash-shahah 6/217 5 .
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dari kekafiran, apakah itu karena masuk Islam sebagaimana yang telah

dikemukakan pada ayat sebelumnya, ataukah karena membayar pajak bagi

Ahlul Kitab, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti pada surah Bara'ah

(At-Taubah). Tapi jika mereka tidak berheirti dari kekufuran, maka harus

dibunuh, dan mereka adalah orang-orang zhalim dimana tidak ada permusuhan

(lagi) kecuali terhadap mereka. Apa yang dilakukan terhadap orang-orang

yang zhalim itu dinamai dengan permusuhan, ini karena melihat bahwa hal itu

merupakan balasan dari permusuhan (mereka). Sebab kezhaliman itu

mangandung unsurpelmusuhan. Oleh karena itulah balasan atas permusuhan

dinamai dengan permusuhan. Hal ini seperti firman Allah:

,iS;'q'*6.,f1 "Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatun

yang serupa. " (Qs.Asy-Syuuraa P\: a0)

Menurut salatr satudari duapenakwilan, yangdimaksud dengan orang-

orang yang zhalim itu adalah orang-orang yang memulai peperangan.

Sedanglcan menurut penakwi lan yang lain, mereka adal ah oran g yan g tetap

padakekufurandan fitmh.

FirmanAIIah:

-#" a :Glt,f"b6. J;'?ti rF ;AV ?t'+t i,.:i
'iitlit-#iifr166 L 1..8 U'i;i Y Ji.,'J'lt':tr;v

@'*'lit'"
"Bulan haram dengan bulon haram, dan pada sesuatu yang patut

dihormati, berlaku hukum qishaash. Oleh sebab itu barangsiapa

yang menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan

serangonnya terhadapmu. Bertaqwalah kepada Allah dan

kaauhilah, bahwa Allah beserto orang-orang yang bertoqwa."

(Qs.AlBaqarah l2l:l9a)

t



r
Dalam firman Allatr ini terdapat sepuluh masalah:

Pertama: FirmanAllah SWT, ?t'pr'rlt:i "Bulan haram." Di atas

telah dij elaskan mengenai pengamb ilmkata A sy - Sya h r.

Adapun mengenai sebab diturunkannya a)at ini, diriwayatkan dari Ibnu
Abbas, Qatadah, Mujatrid, Miqsam, As-Suddi, Ar-Rubai', Adhdhahak, dan

yang lainnla, moekaberkat4 ' Ayat ini ditunurkan tentang umrah qadha pada

tahunterjadinyakesepakatanHudaibiy5rah. Hal itubermulaketikaRasulullah

SAWberangkat untukmelaksanakan umrah, namun ketikabeliau tiba di
Hudaibiryatr pada bulan Dzul Qa'datr tatnrn 6 H, orang-orang musyrik kafir

Quraisy memalingkan beliau dari Ka'bah, sehingga beliau pun kembali (agi
ke Madinah), akan tetapi Allah menjanjikan kepada beliau, bahwa beliau
akan memasukinya. B eliau kemudian memasuki Makkah pada tatru n 7 H,
dan beliau pun me,ngqadha ibadalrrya. Maka turunlah ayat ini."

Diriwayatkan dari Al Hasan bahwa orang-orang musyrik berkata
kepadaNabi sAW: "wahai Muhamma4 apakah engkau dilarang berpeftmg
pada bulan Haram?" Beliau menjawab, "Ya." Maka mereka pun hendak
memerangi beliag sehinggaturunlah alat ini.

Makna dari firmanAllah tersebut adalatr, jika mereka menghalalkan
pep€rangan pada bulan haram itq maka perangilatr mereka. @alam ayat ini),
Allah memperbolehkan (kaum muslim) untuk melawan mereka. Namun
pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih masyhur dan dianut oleh
mal,rcritas ulama.

Kedua:FirmanAllatr SWT: "be LJlLtS " Dan pada sesuatu yang
patut dihormati, berlaht huhrm qishaash." Kata -;F adalah jamak
dari kata hurmah, seperti kata Azh-zhulumaat jamak dari kata zhulmah,
danAlHujuraar jamakdarikatahujrah.Katahurmaft dijamakaanmenjadi

.;'F karenaAllah hendak menghormati bulan haram, menghormati tanah

haram, dan menghormati ihram. MatnaAl Hurmah adarahsesuatu yang
dilarang untuk dilanggar, sedangkan m algrra At eishaashadalatr kesetaraan.

Yaloi, aku akan membuat kesetaraan urtuk kalian dari mereka ketika mereka

9-
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memalingkan kalian pada tahun 6 H, sehingga kalian dapat mengqadha Umrah

padatahun 7 H. Jikaberdasarkankepada makna ini, maka firmanAllah SWT:

",?tA 
"; ?ti " D an p a cl a s e s u atu y a n g p a tut d i h o r nt at i, b e r l a ku h u kum

qishaash, " adalah terkait dan berhubungan dengan ayat sebelumnya.

Menurut satu pendapat, ayat ini tidak berhubungan dengan ayat

sebelumnya. Apa yang terkandung dalam ayat ini merupakan perintah yang

pertama kali ada di awal-awal Islam: jika mereka melanggar kehormatanmu,

maka engkau akan membalas mereka seperti apa yang mereka lakukan

terhadapmu. Hal ini kemudian dinasakh oleh (ayat) tentang peperangan.

Sekelompok ulama berkata, " Ayatyang mencakup pelanggaran yang

terjadi di antara umat Muhammad dan tindakan kriminal serta yang lainnya,

adalah tidak dinasakh. Orang yang dijahati pada hartanya atau dirinya berhak

untuk me,nrbalas apa yang dilakukan terhadap dirinya itu, jika hal itu maupakan

suatu hal yang jelas bagi dirinya. Dan, tidak ada sesuatu antara dirinya dan

Allah dalam hal itu." Pendapat ini dikemukakan olehAsy-Syaf i dan yang

lainnya. Pendapat ini pun merupakan riwayat dalam madzhab imam Malik.

Sekelompok satrabat imam Malik berkat4 "Hal itu (pembalasan) tidak

diperbolehkan baginya (orang yang dijahati). (Sebab) masalah qishash itu

berada di tangan penguasa. (Adapun mengenai pelanggaran terhadap harta),

hal ini tercakup oleh sabda Rasulullah SAW: 'Tunaiknnlah amanah orang

yang memberikan kepercayaan kepadamu, dan janganlah engkau

mengkhianati orang yang mengkhianatimu.' Hadits ini diriwayatkan oleh

Ad-DaraqutlmiTes dan yang lainnya. Dengan demikian, barangsiapa yang

dipercaya oleh orang yang mengkhianatinya, maka dia tidak boleh

7e5 HR. Al Bukhari dalamAt-Tar*ft, Abu Daud, At-Tirmidzi 
-At-Tirmidzi 

berkata

tentang hadits ini, "Hadits ini adalah frasan gharib,"-Al HakimdanAl Baihaqi. Mereka
semua meriwayatkan dariAbu Hurairah. Hadits ini pun diriwayatkan olehAth-Thabrani,
Ad-Daraquthni, Abu Nu'ain1 Al Haki, Al Baihaqi dan Adh-Dhiya' dari Anas dan yang

lainnya. Hadits ini tertera dalam kitab Ash-Shaghir no. 308 dan penulisnya memberi
kode yang menunjukkan bahwa hadits ini shahih. As-Sakhawi berakta, "Pada sanadnya

tedapat beberapa masalah. Namun hadits ini diperkuat oleh jalurnya. Lihat kitab Al
Jami' Al Kabir 11279,no.21857.
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I
mengkhianati orang yang telah mengkhianatinya itu, dan dia harus

menlampaikan hak orang yang telatr mengkhianatinya itu pada sesuatu yang

dia amanatrkan kepadanya." Pandapat ini merupakan pendapat yang mashyur

dalam madzhab Maliki. Pendapat ini pun dikemukakan olehAbu Hanifah,

berdasarkan kepada hadits ini dan firman Allah Ta'aala:

W,i lll,*Vi'lr3i rti'rs';:U'S',t1 " s e s un gguh ny a A t t a h m enyu ruh

lramu menyampailcan amanat kepada yang berhak menerimanya. " (Qs.

An-Nisaa' [a]: 58) Pendapat ini merupakan pendapatAtha' Al Kharasani.

Qudamatr binAl Haitsam berkata "Aku bertanya kepadaAtha' bin Maisaralt

Al Kharasani, 'Aku memiliki kewajiban kepada seseorang, namun orang itu

telatr mengingkari hakku, sementara aku tidak memiliki saksi. Apakah aku

bolehme,nrbalas(perbuatan)nlaitupadahartanya?'Diamenjawab,'Bagaimana

pendapatmu jika dia menggauli budak perempuanmu. Engkau tatru bahwa

engkau tidak boleh melakukan itu (pada budak perempuannya)'."

Saya (Al Qurthubi) katakan,'?endapat yang benar adalah pendapat

yang meryatakanbatrwa hal itu (melakukan pembalasan terhadap pelanggaran

),ang menyarrgkut harta) diperbolehkaa bagaiamana pun caranya mengambil

haknya selama dia tidak akan dianggap sebagai seorang pencuri. Pendapat

ini merupakan madzhab imamAsy-Syaf i. Pendapat ini pun diriwayatkan

olehAd-Daudi dari imam Malik. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh

Ibnu Al Mrurdzir. Pendapat inilah yang dipilih oleh hnu Al Arabi7e6, dan batrwa

tindakaninibtrkanlahsebuahpengkhianatan,melainkansebuatrtindakanuntuk

menganrbil hak. Rasulullah SAW bersabda

6)b;J ay tt;l'*:r
'Bantulah saudaramu baikyang zhalim maupun yang tenhalimi. '7e7

7 % Lilrrrl A hlem A I Qur' an karya Ibnu Al Arab i, I I I I 2.
7e7 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Kezhaliman, bab: Bantulah Saudaramu

baik yang ntilim ataupun yang Terzhalimi,2/66; Muslim pada pembahasan tentang
Berbalrti, bab: Membantu SaudarayangT-alimatauprmyangTerzhalimi,4/1998 -namun
redaksinya sedikit berbeda; At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fitnah, Ad-Darami
pada pembahasan tentang Sikap Lemah Lembut, danAhmad dalamMusnad-nya3l99.
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Sedangkan mengarnbil hak dari orang yang zhalim adalah sebuah bantuan

terhadapnya. Rasulullah SAW j uga bersabda kepada H indun bin Utbah, i stri

Abu Su$an ketika dia berkata kepada beliau: 'Sesungguhnya Abu Sufyan

adalah seorang lelaki yang sangat kikir. Dia tidak memberikan nafkah yang

dapat mencukupiku dan anakku, kecuali bila aku mengambil sesuatu dari

hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah aku berdosa (karena hal itu)?'

Rasulullah SAW bersabda, 'Ambillah olehmu apa yang tlapat

mencukupimu dan anakmu dengan cara yang ma'ruf.'1o8 (Dalam hadits

ini), Rasulullah mempeitolehkan Hindun mengambil (hartaAbu Sufran), namun

dia hanya diperbolehkan untuk mengambil kadar yang wajib untuk dirinya.

Semua ini tertera dalam hadits yangshahih.

- Selain itu, firman Allah SWT: ,bleltb{V'!i; 63ii o;
"'fJL u'i;i C "oleh sebab in, barirgsiapa yang menyerang kamu,

maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu,"

merupakan pemutus dalam masalah ini."

Ketiga: Mereka berbeda pendapat jika dia (orang yang dijahati pada

hartanya) mengambil harta yang tidak sesuai dengan jenis harta yang diambil

oleh orang yang menj atratinya pada hartanya.

Menurut satu pendapat, dia tidak boleh mengambil (harta tersebut)

kecuali atas keputusan hakim.

Asy-S1af i memiliki duapendapat (dalam hal ini). Pendapat yangpaling

shahihdi antara kedua pendapat tersebut adalah boleh mengambil harta (yang

jenisnya tidak sesuai dengan hartanya yang telah diambil. Hal ini dianalogikan

pada kondisi dimana dia menganrbil harta yang sesuai dengan jenis hartanya

yang telah diambil oleh orang yang menjatratinya. Sedangkan pendapat yang

kedua menyatakan tidak boleh, sebab harta itu berbeda jenisnya.

Di antara mereka pun ada yang mengatakan bahwa orang yang

?eE HR. Al Bukhari dan Muslimpada pembahasan tentang Keputusan,2/64, bab: Kisah
Hindun.
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terzhalimi padahartanya itu hams menominalkan hartanyayang telah diambil

oleh orang yangmenjahatinya itu, baru kemudiandiamengambil nominal

hartanya itu dari orang yang menzaliminla. Pendapat ini merupakan pendapat

yang benar, sesuai dengan dalil yang telah kami kemukakan di atas. Wallahu

A'lam.

Keempat:Apabila kita berpendapat boleh mengambil, apakah utang

yang dimiliki oleh orang yang telatr menjahatinya itu dan yang lainnya harus

dipertimbangkan?

Asy-Syaf i berkat4 "Tidalg akan tetapi diahanrs menganrbil hartanya

yang sudatr diambil oleh orang lang menjahatinla itu."

Imam Malik berkata "Dia hanrs mempertimbangftan dampak yang akan

terjadi, selain utangnya dalam kebanglcutan." Ijni adahh qiyas. WallahuA'lam.

Kelima: Firman Allah SWT, ,h J,&lt:.i;:lt'€,1; Ai;i ntIfiL &ir;iC "oleh sebab itu baingsiapa yang menyerang kamu,

malw seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. " Firman

Allah ini menrpakan suatu hal umum yang telatr disepakati, apakatr serangan

balasan itu secara langsung -jika memungkinkan-, atau melalui perantaraan

pengusa

Orang-e1*g berbeda pendapat tentang apakah pembalasan itu
dinamakan dengan udwaan (pelanggaran) atau tidak?

Orang-orang yang mengatakan batrwa di dalamAl Qur'an itu tidak

terdapat maj azberkata,'Pembalasan itu merupakan sebuah pelanggaran,

namun pelanggaran ini adalah pelanggaran yang diperboletrkan, sebagaimana

halnya maj az dalamucapan orang Arab adalah sebuatr kebohongan yang

diperbolehkan. Sebab penyair berkata,

Kedua mata itu berkata kepadanya, '(Kami) mendengar dan

patuh'.7ee

D Ini adalah awal bait. Bagian berilartnya adalah: "Dan kehati-hatian kami adalah
seperti permata lcetilu dilubangi."
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Demikian pula (dengan ucapan penyair):

Telaga telah penuh, dan ia berkata, 'Cukup untukku'.800

Demikian pula (dengan ucapan penyair):

Untaku mengeluhkan i auhnyo perj alanan kepadaku.

S ebagaimana yang telatr diketahui, bahwa semua itu (mat4 telaga dan

unta) tidak dapatberbicara- Sedangkan definisi dusta adalah, memberitahukan

sesuatu yang tidak sesuai dengan apa yang sebenamya teqadi.

Sedangkan orang yang berpendapat bahwa di dalam Al Qur'an itu

terdapat majaz, mereka menamakan pembalasan ini sebagai udwaan

(pelanggaran), namun melalui jalur majaz dan balasan perkataan dengan

balasan yang serupa. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Amru bin

Kultsurn:

Camkanlah, jangan ada seorang pun yang membuat kita bodoh,

Sehinga kita lebih bodoh dari orang-orangyang bodoh."80t

Keenam; Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang

merusak atau membunuh hewan atau benda yang tidak dapat ditakar atau

ditimbang (maksudnyabenda lang tidak dapat dinominalkan nilainya).

Asy-S1af i, Abu Hanifah dan para satrabat keduanya serta sekelompok

ulama berpendapat bahwa orang itu hanrs mengganti dengan hewan atau benda

yang sepadan. Dia tidak boleh mengganti dengan nominalnya kecuali ketika

padanan hewan atau benda yang dibunuh atau dirusak itu tidak ada. Hal ini

berdasarkan kepada firman Allah SWT: 4*, * \t'r;;G 'j;;L 6 3Gi , ;
"f& &'i;i 17 "oleh sebab itu baringsiapa yang menyerong kamu,

malra seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu." Ju,ga

8m Lanjutannya adalah:"Pelan-pelan, sediki clemi sedikitlah engkau, (karena)

sesungguhnya perutku telah penuh. " Bait Syair ini telah dibahas di atas.
80r Bait itu bukan termasuk bait syairAmru bin Kultsum yang digantungkan di Ka'bah.

Bait ini telah dijelaskan di atas.
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"Bejana dibalas dengan

makanan." HR.AbuDaud.

firmanAllah SWT: -r 4; t: J*i};t;i;4e bp ,Daniika 
kamu

memberilran balasan, makn balaslah dengan balasan yang sama dengan
silaaan yang ditimpakan kepadamu. " (Qs.An-Nahl [16): 126)

Mereka berkata, "Hal ini berlaku pada setiap sesuatu." Mereka
memperkuat pendapat ini dengan hadits menyatakan bahwa Nabi SAW
menyimpan piring besar yang pecah di rumatr wanita lang memecalrkannya,

dan beliau memberikan piring yang utuh. Beliau bersabd4

*.t&', furiul.
bejana dan makanan dibalas dengan

Abu Daud berkata802, "Musaddad menceritakan kepada kami,
Yahya menceritakan kepada kami .... Muhammad binAl Mutsannajuga
menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami dari
Humaid, dari Anas, bahwa Rasulullah sAw berada di rumah sebagian
istinya, lalu salah seorang Unrmatratul Muhninin (maksudnya shafilyatr)
mengirimkan kepada seorang pelayan sebuah piring besar yang berisi
makanan. Anas berkate'Salatr seorang ummatratut Mu'minin (maksudnya
Aisyah) kemudian memukul piring besar tersebut dengan tangannya
sehingga pecatr.'

Ibnu Al Mutsanna berkata,'Nabi SAW kemudian mengambil kedua
belah(pecahanpiringitu),lalumenyatukansalatrsatunyadenganyanglainn)a,

lalumengumpulkanmakanan ke dalam piring itu. Beliaubersabd4 "Ibu kalian
(maksudnyaAisyah) sedang cemburu."' Ibnu Al Mutsanna menambatrkan:
"'Makanlah kalian. " Sementara itq beliau menatran piring besar itu sampai
mereka selesai (makan). Setelah ittl pelalan itu memberikan piring png tidak
pecah kepada Rasul, sementara beliau menyimpan piring yang pecah itu di
nunalmya'."

l* HR, Abu Daud pada pembahasan tentang Jual Bcli, bab: BarangSiapa yang
Menrecatrkan Scsuatq lvIaka Dia Hanrs Mengganti dengan yang Scnrpa dengansesuatu
itn,3/2978, no.3568.
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Abu Daud menceritakan kepada kami, Dia berkata, '.Musaddad

menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada karni dari Sufyan,
dia berkata: Fulait Al Amiri j uga menceritakan kepada kami 

-Abu Daud
berkata, "Dia adalahAflat bin Khalifah."--dari Jasrah binti Dajajah, dia
berkata'Aisyah berkat4 "Aku tidak pemah melihat pembuat Makanan seperti

Shafi1yah. Dia pemah membuat makanan untuk Rasulullah sAW ralu
mengirimkann)a" kemudian aku mengambilnla sambil gemetar, sehingga aku
memecahkan wadatr (makanan itu). Aku berkata 'ya Rasulullah, apa tebusan

untuk hal yang telatr aku lakukan?'Beliau menjawab, 'wadarr yang seperti
wadah (itu) dan makanan yang seperti makanan (itu)'.""'

Imam Malik dan para sahabaorya berkata, "Hal itu berlaku pada hewan
dan barang-barang yang tidak dapat ditukar dan dinilai nominalnya, serta
tidak adapadanannya. Dalilnya adalatr (perbuatan) Nabi yang nlengganti hak
sahababrla dengan nilainy4 saat beliau memerdekakan seorang budak yang

sebagiannya dimiliki oleh beliau dan sebagian lainnya dimiliki oleh sahabafirya

itu. Dalarn hal ini, beliau tidak mengganti hak satrabafirla itu dengan pengganti

yang berupa setengah dari budaknya itu.

Di lain pihak, tidak ada silang pendapat di kalangan ulama tentang
kewajiban untuk mangganti sesuatu lang dimakan, diminum, atau ditimbang
dengan sesuatu yang serupa dengan sesuatu itu. Hal ini berdasarkan kepada
sabda Rasulullah SAW: "Malcanan dengan makanan. "s|r

Kauj u h : Tidak ada silang pendapat di kalangan ulama bahwa ayat ini
merupakan dasar bagi adanya persamiuul dalam qishash. Barangsiapa yang

merrbunuh dengan sesuatu atau dengan cara tertentu, maka dia harus dibunuh
dengan cara seperti yang dia lakukan. Ini adalatr pendapat mayoritas ulam4
sepanjang dia tidak membunuh dengan cara yang fasik, seperti dengan cara

s3 HR. Abu Daud pada penbatrasan tcnang Jual Beli, 3/298, dengan redaksi: " Malunan
seperti malcanan itu.
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sodomi atau menuangkan khamer (kepada seseorang sampai orang itu

meninggal dunia). (Jika cara ini yang dilakukan), maka dia harus dibunuh

dengan dipenggal pedang."

Namun parapenganut madzhab Syaf i berpendapat bahwa dia harus

dibunuh dengan cara tersebut. Dalam kasus sodomi tersebut, dapat diambil

sebatangkayr lalu dimastrkan ke dalam anusnya sampai diameninggal dturia.

Sedangkan dalam kasus menuangkan arak, dapat diambil air (bukan arak)

yang kemudian dituangftan ke dalam mulutnla, sampai dia mati."

Ibnu Al Majsyun berkata, "Seseorang yang membunuh dengan cara

membakar atau memberikan racun tidak boleh dibunuh dengan cara seperti

itu. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW,

ilr it ,tly qi,,J-'t

'Janganlah menyiksa dengan api kecuali hanya iion.i*
Sedangkan racun adalah api lang tersemrbturyi. Namun mayoritas ulama

berpendapat batrwa dia boleh dibunuh dengan cara demikian (diracun atau

dibakar dengan api), berdasarkan keumuman ayat ini.

Kedelapan:Adapun qishash dengan (pukulan) tongkat, imam Malik
berkata pada salah satu dari dua pardapat yang diriwayatkan darinya: "Jika

dorganmerggurakan tongkat itu mengandungur:surmemperlama

(rasa sakit) dan penyiksaan, maka dia (orang yang melakukan perbuatan ini)
harusdibunuhdengan(caradipenggal)pedang."Pe,ndapatinipundiriwalatkan

oleh Ibnu Wahb dari imam Malik. Pendapat ini pun dikemukakan pula oleh

IbnuAlQasim.

(Imam Malik berkata) dalam riwayat yang lain, "Dia harus dibunuh

tor HR. Al Bulfiari pada pembahasan tentang Jihad, bab: Seseorang Tidak Boleh
Menyiksa dengan SiksaanAllah, dengan redaksi: "... Dan sesungguhnya api itu tidak
boleh digunakan untuk menyil<sa kecuali hanya oleh Allah," 21172; Abu Daud -
pengertiannya saja-pada pembahasan tentang Jihad, bab: Makrutr Membakar Musuh
danganApi, 3 I 54-55; danAhmad dalam Musnad-nya 2/238 338 31 494.



dengan cara itu (dipukuli dengan tongkat), meskipun cara itu mengandung

unsur memperlama rasa sakit dan ursur penlksaan tersebut." Pendapat inipun

merupakan pendapat imam Asy-Syaf i.

Asyhab dan Ibnu Nafi' meriwayatkan dari imam Malik tentang

(pe,mbunuhan yang dilakukan dengan cara dilempari) batu dan (dipukuli) dagan

tongkat, bahwa pelaku pembunuhan tersebut harus dibunuh den gan kedua

cara tersebut, jika pukulan sudah tersedia. Adapun memukulnya dengan

beberapa kali pukulan, hal ini tidak boleh dilakukan. Dia juga tidak boleh

dilempari dengan batu, sebab tindakan tersebut merupakan penyiksaan.

Pendapat ini pun dikemukakan olehAbdul Mulk.

Ibnu Al Arabi805 berkata, "Pendapat yang shahih dari beberapa

pendapat ulamakami (madzhab Maliki) adalah, bahwakesamaan itu wajib

(ada dalam qishah), kecuali jika hal ini termasuk ke dalam bentuk penyiksaan.

(Jika persamaan ini termasuk ke dalam bentuk penyiksaan, maka hendaklah

cara ini ditinggalkan, (dan dia hanrs dibunuh) dengan cara dipenggal pedang."

Para ulama kami (madztrab Maliki) sepakat bahwajika sang pernbunuh

memotong tangan dan kaki korban serta mencungkil matanya dengan tujuan

menyiksanya, maka cara ini harus dilakukan kepada sang pelaku. Hal ini
sebagaimanayangdilakukan oleh Nabi SAW pada kaum ar-ri'a806 yang

terbunuh, meskipun pada qishash atau pembalasan yang beliau jatuhkan

kepada mereka adalah dibunuh dengan dipenggal pedang.

Namun sekelompok ulama memiliki pendapat yang berseberangan

dengan pendapat tersebut. Merekaberkat4'"Tidak ada qishash kecuali dengan

pedang (malsudnla, pembunuhan yang dilakukan dengan cara apapun harus

diqishash dengan cara dipenggal pedang, pene{emah)." Pendapat ini adalah

pendapatAbu Hanifah, Asy-Sya'bi danAn-Nakha'i. Mereka berargumentasi

M Lib^t A h l@m A I Qur' an karya Ibnu Al Arabi, I / I I 4.
86 Mereka adalah sekelompokorang dariArinah yang datang kepada Rasulullah SAW

kemudian masuk Islarn Di atas telah dikemukakan hadits Anas yang menceritakan kisah
nrreka.
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atas hal itu dengan hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda

"Tidak ada qishash kecuali dengan pedang."8o7 Sabda Rasulullah ini

melarang mutslah (mutilasi). Juga sabda Rasulullah SAW: "Tidak boleh

menyil<sa dengan api kecuali Pemilik api." Pendapat yang benar adalah

pendapat mayoritas ulama.

Hal itu sesuai dengan apa yang diriwayatkan oleh para imam808 dari

Anas bin Malik, batrwa kepala seorang budak perempuan ditemukan

dipecatrkan di antara dua batu. Mereka kemudian bertanya kepadanya, "Siapa

yang melakukan ini kepadamu? Apakah si fulan? Apakatr si fulan?" Hingga

mereka menyebutkan orangYahudi. Budak perempuan itu mernberikan isyarat

dengan kepalanya. Maka orang Yahudi itupun ditangkap, sehingga dia

mengakui (perbuatannya). Rasulullah SAW kemudian memerintahkan budak

perempuan itu agar memecahkan kepala Yahudi itu.

Dalam sebuah riwayat dinlatakan,'R.asulullatr SAW mernbturuh Yatrudi

itu (dengan dibenhrkan) di antara dua batu." Ini adalah nash yang jelas dan

:Iahih. Ini adalatr maksud dari firman Allah SWT: rb 1 ;.,1;1,!AG 4i
-*A.* C "Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah

dengan balasanyang sama dengan siksaanyang ditimpakan kepadamu."

(Qs. An-Nahl I I 5] : I 26) Dan firmanAllatr SWT: A'.u;i C J* iL it 3i;:t
L t--

i+ "Maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya
terhadapmu."

Adapun hadits Jabir yang mereka kemukakan, menurut para pakar

hadits, hadits ini adalah haditsyatgdha'if.Hadits ini tidak diriwayatkan dari

jalur yang shahih. Kalau pun hadits ini shahih, niscaya kami akan

mengemulakan kandungannya dan batwaj ika sang pe,nrbunuh menggunakan

pedang maka dia hanrs dibunuh dengan pedang pula. Hal ini ditunjukan oleh

to7 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Hukuman dan Denda yang
diriwayatkan dari Ali 3/88. Namun dalam hadits ini terdapat seorang periwayat yang
haditsnya ditinggalkan.

808 Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas.



hadits Anas, bahwa seorang Yahudi memecahkan kepala seorang budak

perempuan di antara duabatu, kemudian Rasulullah memecahkan kepala

Yatrudi itu di antara dua batu.

Adapun larangan melakukan mutslah (mutilasi), kami pun

mengemukakan kandungannyajika si pelaku itu tidak melakukan mutslah.

Tapi jika dia melakukan mutslah, maka kami pun melakukan mutslah

terhadapnya. hal ini ditunjukan oleh hadits Uraniyyin. Hadits Uraniyyin ini

adalah hadits yang Sfta hih,yangdiriwayatkan oleh para imam.

Adapun sabda Rasulullah SAW: "Tidak boleh menyilcsa dengan api

keanali Pemilik api, " ini adalah benar, jika dia tidak melakukan pembakaran.

Tapi jika dia melakukan pembakaran, maka dia harus dibakar. Hal ini

ditunjukkan oleh keumuman Al Qur' an.

Asy-S1af i berkat4 'Tika dia melemparkan korban ke dalam api secara

sengaj a, maka dia pun hams dilemparkan ke dalam api sampai mati."

Hal ini disebutkan pula oleh Al Waqars@ dalam mukh t as har-nya dari

Malik. Pendapat ini adalatr pendapat Muhammad bin Abdul Hakim.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat mayoritas Ahlul Ilmi tentang

seorang lelaki yang mencekik seorang lelaki lainnya menyatakan bahwa lelaki

itu harus diqishash. Namun pendapat ini ditentang oleh Muhammad bin Al
Hasan. Dia berkata, 'Jika lelaki itu mencekiknya sehingga meninggal dunia,

atau menceburkannya ke dalam sumur sehingga mati, atau melemparkannya

dari atas gunung atau atap sehingga mati, maka dia tidak wajib untuk diqishatr.

Namm demikian, keluarga aqilah-nyahants membayar denda. Jika dia dikenal

sering melakukan itu -{imana dia telah mencekik lebih dari satu orang-
maka dia hanrs dibunuh'."

80 Al Waqar adalah julukan untuk Zakariya bin Yahya bin Ibrahirrq seorang Ahli Fikih
Mesir. Dia belajar kepada IbnuAl Qasim dan Ibnu Wahb. Keterangan ini dikutip dari
naksah Dar lhya li ArTurats.



IbnuAl Mundzir berkata, "Ketika Nabi SAW mengqishash orang

Yahudi yang memecahkan kepalabudak perempuixr itu dengan batu, maka

hal ini (tidak waj ib melalarkan qishash terhadap orang yang mencekik seeorang

sampai mati) sama dengan tindakan tersebut (memecahkan kepala). Jika

demikian (maksudnyajika tidak diwajibkan qishash kepada seseoftIng yang

mencekik seseorang lainnya sampai mati), berarti sabda beliau itu tidak

mengandung makna apaprur."

Saya (Al Qurthubi) katat<an,'?endryat itu prur diriwalatkan oleh selain

IbnuAlMundzirdariAbuHanifrtr. Selain lbnuAl Mrurdzirbqlct4'AbuHanifah

telah melakukan hal yang asing. Diaberpendapat bahwaorang yang mernbunutt

(orang lain) dengan cara dicekik, diracun, atau dilemparkan dari atas gunung,

atau diceburkan ke dalam sumur, atau dipukul dengan kayt tidakboleh dibunuh

dan tidak pula diqishastL kecualijika dia mernbunuh dengan benda tajam lang
terbuat dari besi atau batu, atau kayu, atau dia dikenal sebagai tukang cekik

dan tukang melemparkan orang (dari atas gunung). kri merupakan penolakan

terhadap Al Qur'an dan sunnah, upaya menciptakan sesuatu yang tidak pernah

terjadi dalam umat lslam, dan melarang praktik qishash yangAllah berlalarkan

bagi padajiw4 sehingga tidakmurgkin untuk dibela-"

Kes embilan : Mereka berbeda pendapat tentang seorang lelaki yang

mengurung seorang lelaki lainnya, kemudian lelaki yang lain ini dibunuh oleh

lelakilanglainlagi.

Atha' berkat4 "Orang lang membunuh harus diburulu sedangkan orang

yang mengurung hanrs dikunng sampai mati."

Irnam Malikbe*at4'Tikaorang )angmengurung itu mempunyai tujuan

untuk membunuh, maka dia bersilma sang pembunuh hanrs dibunuh secara

bersama-sama."

Adapun menurut pendapat Asy- Syaf i, Abu Tsaur, dan An-Nu' mar,

orang yang mengurung itu harus dihukum (bukan dibunuh). Pendapat inilah

yang dipilih oleh Ibnu Al Mundzir.

Saya (Al Qurthubi) katakan,'?endapatAtha' adalah pendapat yang



benar. Pendapat ini sesuai denganAl Qur' an. Ad-Daraquthnisro meriwayatkan

dari Ibnu {Jmar, dari Nabi SAW beliau bersabda, 'Jika seorang lelaki
mengurung seorang lelaki (yang lain), lalu lelaki yang lain ini dibunuh

oleh lelaki yang lain (lagi), maka yang membunuh harus dibunuh,

sementara yang mengurungnya harus dikurung. 'Hadits ini diriwayatkan

oleh SufyanAts-Tsauri dari Isma'il bin Umalyah, dari Nafi, dari Ibu Umar.

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ma'mar dan Ibnu Juraij dari Isma'il, secara

mursal."

Kesepuluh: Firman Allah SWT: ,yl;;i f "Oleh sebab itu
barangsiapa yang menyerang kamu. " Makna &'rJ;i adalah at-tajawuz
(pelanggaran).Allah SWTberfirman, ifr t:L :4,t i "Dan barangsiapa
yang melanggar hukum-hulam Allah. " (Qs.Ath-Thalaaq [65]: l) Yakni
melanggamla. Baranpiapa yang menztralimimu, maka ambillah halanu darinla
sesuai dengan keztralimannya padamu. Barangsiapa yang memakimu, maka

balikkanlah kepadanya seperti apa yang telah dikatakannya kepadamu.

Barangsiapa yang menodai kehormatanmu, maka nodailatr kehormatannya.

Namun tidak boleh me,lrcakup kedua orangtuany4 anaknya atau keluarganya.

Engkau juga tidak boleh berdusta kepadanya, meskipun dia mendustaimu.

Sebab maksiat itu tidak boleh dibalas dengan kemaksiatan lagi.

Jika seseorang berkata kepadamu: "Wahai Kafir.," 
--isalnya- maka

engkau boleh mengatakan kepadanya: "Engkaulah yang kafir."

Tapi jika seseorang berkata kepadamu: "Wahai pezin4" maka engkau

boleh mengatakan kepadanya: "Wahai yang sangat pendusta. Wahai yang

memberikan kesaksian palsu." Tapi jika engkau mengatakan kepadanya:

8t0 HR. Ad-Daraquthni. Dia berkata, "Hadits ini yang diriwayatkan secara mursal adalah
lebih banyak. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Baihaqi, dan dia pun lebih
mengunggulkan bahwa hadits ini mursal. Al Baihaqi berkata, "Hadits itrt maushul,
namun tidak terpelihara." Al Hafrztr berkaa dzlam Bulugh Al Maram,"Para periwaya[rya
adalah orang-orang yanrtsiqqah. Hadis ini dianggap shahih oleh lbnuAl eaththan."
Lihat kitab Nail Al Authar karyaAsy-Syaukani 23,7122.

Lg')



"Wahai pezina," maka engkau adalah seorang pendusta dan berdosa karena

berdusta.

Jika seseorang menunda pembayaran utangnya kepadamu padahal dia

tidak memerlukannya tanpa ada uzur, maka katakanlah kepadanya: "Wahai

Zhalim,watrai pemakan harta manusia." Nabi SAW bersab da, " Penundaan

pembayaran utang oleh seorang yang kaya itu menghalalkan
kehormatannya dan (jatuhnya) hukuman kepadanya. "s// Adapun
mengenai kehormatanny4 hal ini disebabkan oleh alasan yang telah kami
jelaskan. Adapun hukuman untuknya adalatr penjara. Dia harus dikurung di

dalampenjara.

IbnuAbbas berkata, "Ayat ini diturunkan sebelum Islam kuat.Allah
memerintahkan kaum muslim yang disakiti agar membalas dorgan sesuatu

seperti yang dilakukan kepada mereka, atau bersabar, atau memaafkan.

Setelatr ituAllatr menasakh hal itu dengan firman-Nya: 3)gritlftij$.,
'^te 'Don perangilah kaum musyrikin itu semuanya. '(Qs.At-Taubah [9]:
36)"

Menurut satu pendapat, Allatr menasakh perintatr tersebut dengan

menempatkan perintatr itu berada di tangan penguasa, dan tidak halal bagi

seseorang rurtuk me,{atutrkan qistrash kepada seorang laimya kecuali dengan

izinpenguasa

FirmanAllah:

':'l Iri i-r;l' fiai ;;lgxiirii,tt fi ,W Atfuis
1n*5++

ttr HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Putusan, bab: Dipenjara karena utang
dan Sang Lainnya, nol 3628; An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jual Beli, bab:
Menangguhkan Pembayaran utang oleh orang yang Kaya 7/386; Ibnu Majah pada
pembahasantentang Sedekah2/811,no.2427;lthmaddalamMusnad-nya4l3B8, Hakim
dalamAl Ahkom 4llM,danAl Baihaqi dalamls-Sanon 6/51.

tl'8-l



"Dan belanjakanloh (ltarta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan

berbuat baiklah, karena sesungguhrya Allah menyukai ororrg-
orang ya,tg berbuat bailc" (Qs. Al Baqarah [2]: 195)

Pada firmanAllah ini terdapat tiga masalah:

Peftama: NBultrari meriwalatkan dari Hudzaifatr: ;{t E Clfuii')<Ydi jlfu*=iiriiis "Dan belaniakanlah (harta O"nio*u) dijatan
Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam

kebinasaan " Hudzaifah berkata "Alat ini diturunkan tentang menginfakkan

Oarta)."

YazidbinAbi Habib meriwayatkan dari Aslam bin Abi Imran, dia

berkata "Kami memerangi oftmg-olzulg konstantinopel, dan di tengall orang-

orang itu terdapatAbdunahman binAl Walid, sementara orang-otzu'tg Romawi

merapatkan punggung mereka dengan tembok kota (itu) (maksudnya,

mempertahankan kota). Seorang lelaki kemudian menyerang musuh. Orang-

orang berkata,'malt, mahat2, tidak adaTuhan (yang hak) kecuali Allah. Dia
akan menj atuhkan dirinya sendiri dalam kebinasaan. ' Abu Ayyrb berkata,
'Matra suciAllatr. Ayat ini diturunkan tentang kami, semua kaumAnshar, ketika

Allah menolongNabi-Nya dan menampakkan agama-Nya.' Kami berkata,

'Marilah kita mengurus dan memperbaiki harta kita.'Allah kemudian

menurunkan (ayat): ... fi E AifuiS 'Dan belanjakanlah (harta
bendamu) dijalan Allah ...'Menjatuhkandiri ke dalam kebinasaan adalah,

8t2 Mah adalah isim fi'il yang berarti 'tahan'. Ism f il itu mempunyai fungsi seperti
fungsinyay' 'il. Ia terdiri dari tiga bagian: Pertama, isim fi'il yang disebut detganf il
madhi, seperti haihaats yang berarti ba'uda (jauh). Kedua, isimf il yang disebut
denganf il amr seperti shah yang berarti uskut (Diamlah). Dalamhadis dinyatakan:
"Apabila engkau berkata kepada temanmu: shah (diamlah), sementara imam sedang
berkhutbah, maka sesungguhnya engkau telah sia-sia (ticlak mendapatkon pahala
shalatjum'at)."Ketiga,isimf il yangdisebutdengany''il mudhari', seperti wayyarrg
berarti a' jaba (adu h ai ): Al lartr Ta' a l a brcrfirnran. q[t:pi S t,f:?i " A du ha i b c n a r l a h,

tidak beruntung orang-orang yang menginglcari (nikmat Allah). " (Qs. Al Qashash
[28]:82)



kita mengurus dan memperbaiki harta kita, namun kita meninggalkan j ihad.

Oleh karena itulah Abu Ayyub terus menerus berj ihad di j alan Allah, hingga

dia dimakamkan di konstantinopel. Makamnya terdapat di sana. Abu Ayyub

telah memberitahukan kami bahwa menj atuhkan diri ke dalam kebinasaan

adalatr meninggalkanjihad di jalanAllatr. Ayat ini dihrnrnkan tentang hal itu."

Keterangan seperti itu jugadiriwayatkan dari Hudzaifah,Al Hasan,

Qatadatr, Mujahid, dan Adh-Dhaltak.

Saya (AI Qurthubi) katakan: At-Tirmidzisr3 meriwayatkan pengertian

hadits tersebut dari Yazid binAbi Habib, dari Aslam binAbi Imran, diaberkat4

'Kami pernah berada di kota orang-orang Romawi. Mereka kemudian keluar

rurtuk (menghad4i) kami dengan barisan lang besar. Kaum muslim pun keluar

denganjumlatr yang sepadan dengan merek4 atau lebih besar flag). Di antara

penduduk Mesir itu terdapat Uqbah bin Amir, sementara di antara orang-

orang itu terdapat Fudhalah bin Ubaid.

Seorang lelaki dari kaum muslim menyerang barisan orang-orang

Romawi, hingga dia masuk ke dalam (barisan) mereka. Orang-orang b€rteriak

dan berkata,'Maha suci Allah, dia akan menjatuhkan dirinya ke dalam

kebinasaan."

AbuAyynb Al Anshari berkata "Wahai manusi4 sesungguhnya kalian

menakwilkan ayat ini dengan penakwilan (seperti) ini. Padatral ayat ini
diturwrkan tentang kit4 semua kaumAnshar, ketikaAllah memuliakan Islam

dan merrperbanyak para penolongnya."

Sebagian di antara kami berkata kepada sebagian yang lain dengan

suara pelan kecuali Rasulullah, "Sesungguhnya harta kita telatr tiada, dan

sesungguhnya Allah telah memuliakan Islam dan memperbanyak para

penolongnya. @agaimana) jika kita mengurus dan memperbaiki harta kita
pngtiadaitu?"

tr3 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tantang Tafsir 5/212,rrc.2972



Allah kemudian menurunkan (ayat) kepada nabi-Nya untuk membantah

apayanstelah kami katakan: 
^*Ai 

jlf-*i trii 1; iri E Ai-biS
"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu

menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan."

Dengan demikian, (yang dimaksud dengan) kebinasaan itu adalah

mengurus harta dan memperbaikiny4 tapi meninggalkan berperang.

Oleh karena itulahAbuAlyub senantiasa berperang di jalan Allatr" hingga

dia dimakamkan di tanah orang-orang Romawi.'

Abu Isaberkata, 'Hadits ini adalah hadits hasan gharib shahih.'

Hudzai fatr bin Al Yaman, Ibnu Abbas, Ikri mah, Atha, Muj ahi d, dan

mayoritas orang berkata, 'Makna (dari firman Allah): Sr* -Ltfi.li
$l$ jl "Janganlah lralian menjatuhkan diri (ke dalam kebinasaan)"
adalatr tidak menginfakan (harta) di jalanAllah dan takut miskin, sehingga

seseorang akan berl<ata, "Aku tidak memiliki sesuatu yang dapat aku infakkan."

Pengertian inilatr yang dianut olehAl Bukfiari, sebab dia tidak menyebutkan

pengertian yang lainnya.' Wallahu A'lam."

IbnuAbbas berkata, 66Berinfaklatr di jdanAllab meskipun e,ngkau hanya

memiliki anak panah atau misyqashsta. Janganlah salah seorang di antara

kalian berkat4'Aku tidak mempunyai apapun'."

Pernyataan yang senada dengan pernyataan Ibnu Abbas itu pun

diriwayatkan dari As-Suddi. Dia berkat4 "Berinfbklah, meskipun itu hanya

tali. Janganlatr engkau menjatuhkan dirimu dalam kebinasaan, dimana engkau

mengatakan,' Aku tidak mempunlai apapun'."

Adapun pendapat lain, dikemukakan oleh IbbnuAbbas. Hal itu te{adi
ketika Rasulullah SAW memerintatrkan orzmg{mng agarpergi berjihad maka

sekelompok orang Arab badui yang hadir di Madinatr berdiri, Ialu berkata

8t' Misyqash adalah mata panah yang panjang dan tidak lebar. Jika mata panah itu
lebar, maka ia disebutkanma'labah. Keterangan ini dikutip dariLisan Al Arab3l22gg.



"Dengan apa kami harus bersiap? Demi Allah, kami tidak memiliki bekal dan

tidak ada seorang pun yang akan memberi makan kepada kami." Maka

turunlalr firman Allah SWT: fi ); ai bii " D an belani akanlah (harta

bendamu) di jalan Allah, " yakrri bersedekahlah kalian wahai orang-orang

yang miskin di jalan Allah, maksudnya dalam ketaatan kepada Allah,
')<$i jlXq\ifi'.lS "Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu

sendiri ke dalam kebinasaan, " dan janganlah kalian tidak bersedekah,

sehingga kalian akan binasa. Demikianlah yang dikatakan oleh Muqatil.

Maknadari ucapan IbnuAbbas tersebut adalah,janganlatr kalian tidak

bersedekatr, sehingga kalian akan binasa.

Menurut pendapat yang lainnya, dikatakan kepadaAl Barra' bin Azib

tentang alat ini : "Apakah yang dimaksud (dengan orang lang binasa itu) adalah

orang yang menyerang pasukan Romawi tersebut2"Al Barra' menjawab,

"Bukan, akan tetapi lang dimaksud adalatr orang yang melalnrkan perbuatan

dosa sehingga dia menjatuhkan dirinya fte dalam kebinasaan), lalu berkata,

'Sesunggutrrlaalartelahberlebihandalammelalalkankemaksiatan,'seme,lrtara

taubat sudah tidak lagi bergtum (baginla), sehinggga diapun putus pengharapan

terhadap Allah dan menceburkan dirinya 
-setelah 

itu- ke dalam

kemaksiatan."

Dengan demikian, yang dimaksud dengan kebinasaan itu adalah putus

pengharapan terhadap Allah. Pendapat ini pun dikemukakan oleh lJbaidah

As-Salmani.

Zaid binAslam berkat4 '?engertian (dari firmanAllah tenebut adalah),

janganlah kalian musafir urtuk berjihad tanpa memiliki bekal. Hal ini pematr

dilakukan oleh sekelompok orang, dimana hal ini mengakibatkan mereka

terhenti di tengah jalan, atau menyebabkan mereka menjadi peminta-minta

kepada manusia-" De,ngan demikiarU dalam firman ini terdapat lima pendapat.

Yang dimaksud dengan N ,b "Jalan Allaft " di sini adalah jihad.

Namun selanj utnya, lafazh ini mencakup semua hal yang termasuk j alan

Allah. Huruf Da' yang terdapat pada fi rman Allatr, fr ),-\ adalah b a z a' i da h

-



(ba' tambahan). Perkiraan susunan kalimatnya adalah: tulqqu

aidiyakum (menjatuhkan diri kalian).Padananuntuk hal ini adalah firman

Allah SWT: @ a;'&i',, .i lLri "Tidakkah dia mengetahui bahwa

sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya? " (Qs.Al 'Alaq [96]:
14)

Al Mubarrad berkata, "Yang dimaksud dengan firman Allah , ;f-;\
adalah bianfusilam (diri lulian). " Dengan demikian, Allatr mengungkapkan

bagian, namun yang dimaksud adalah keselunrhan. Contoh untuk hal ini adalah

firman Allah SWT: '5;.iii^3 t-; "Maka adalah disebabkan oleh

p e r buat an t an ganmu s endir i. " (Qs. Asy-Syuraa la2l: 30) J uga fi rman Al I ah

SWT: alUiil-t "Adalah disebabkan perbuatan yang tlikerjakan

oleh kedua tangan kamu dahulu. " (Qs.Al Hajj [22]: l0)

Menurut satu pendapat, itu merupakan sebuah perumpamruul. Engkau

berkata, "Fulaanun alqa biyadihifi amrin kadza (fulan yang menjatuhkan

tangannya dalam masalah anu)," maksudnya adalatr dia menyerah. Sebab

orang yang menyerah dalam peperangan akan meletakkan senjatanya.

Donikian pula yar, g akan dilakukan oleh seiap orang yang tidak mampu, dalam

masalah apapun. Contohnya adalatr ucapan Abdul Muthal ib : "Demi Al I ah,

sesungguhnya tindakan kami yang menjatuhkan diri dalam kematian adalah

sebuatr ketidakmampuall."s I 5

Sekelompok orang berkata, "Perkiraan (makna dari firman Allah

tersebut adalah), janganlah diri kalian menjatuhkan tangan kalian, sebagaimana

engkau berkat4'Janganlah keadaanmu merusak pendapatmu'."

I-afazh^KAi--dengandhamatrhuruf lam-adalahmashdardaikata

8'5 Teks ungkapanAbdul Muthalib adalah: "DemiAllah, sesungguhnya tindakan kami
yang menjatuhkan diri seperti ini dalam kematian, dimana kami tidak dapat berpergian di
muka bumi dan tidak dapat pula mencari (sesuatu) untuk kemaslahatan kami, adalah
sebuah ketidakmampuan. Semoga Allah mengaruniai kami air di sebagian wilayah.
Berangkatlah kalian semua." Ungkapan ini dikemukakan oleh Ibnu Hisyam dalam Sr)uft-
nya ketika membicarakan tentang kisah penggalian sumur zarnzam.

LTafsir 
Al Qurthubi I



halaka, yahliku, hulkan dan tahlukai. Maksudnya, janganlah kalian
mengambil sesuatu yang akan membinasakan kalian. Demikianlah yang

dikatakan oleh Az-Zujaj dan yang lainnya. Yakni, Jika kalian tidak
menginfakkan hart4 maka sesungguhnya kalian telah maksiat kepadaAllah

dan telatr binasa.

Menurut satu pendapat, makna dari ayat tersebut adalah, janganlah

kalian menyimpan harta kalian, dimana harta kalian itu akan diwarisi dari kalian

oleh selain kalian, sehingga kalian akan binasa karena kalian akan kehilangan

manfaathartakalian.

Makna yang lainnla adalah, janganlah kalian menyimpan harta kalian,

sehingga kalian tidak akan mendapat manfaat di dunia dan pahala di akhirat.

Dikatakan,' $Lfli jlXXUifr ,lS "Dan janganlah kamu
menjatuhlrnn dirimu sendiri ke dalam kebinasadz, " maksudnya janganlah

kalian menginfakkan harta yang haram karena hal itu akan ditolak dari kalian,

sehingga kalian akan binasa. Pendapat^yang senada dengan ini pun
diriwayatkan dari Ikrimah. Dia berkata, *' $t/;li jt **\ l rii''l.,, O on
janganlah lrnmu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan'."
Dia berkata,'o;,4n'+ 4J1;# S5 "Danianganlah knmu memilih
yang buruk-buruk lalu kamu na/kahkan dari padanya. " (Qs. Al Baqarah

l2l267)
Attr-Thabari berkata "FirmanAllatr SWT; ' fl:li jln4 

-irir* SS
'Danjanganlah kamumenjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan,'
adalah mencakup semua penafsiran yang telah dikemukakan. Sebab
penafsiran-penafsiran itu tercakup di dalamnya. Pasalnla lafazh ayat tersebut

me,ncakup penafsiran-penafsiran itu. "

Kedua: Para ulama berbeda pendapat mengenai penyergapan dan
penlerangan png dilalarkan oleh seorang lelaki secara sendiri terhadap musuh

dalam sebuatr peperangan.

Al Qasim bin MukhaimiralUAl Qasim binMuhammad, danAMul Mulk
dari kalangan ulama kami (madztrab Maliki) berpendapat batrwa tidak masalah

t-ql



seorang lelaki menyerang sebuah pasukan besar secara sendiri, jika dia

mempunyai kekuatan dan niat yang tulus karenaAllah. Tapi jika dia tidak

memiliki kekuatan (unflrk melalrukan hal itu), maka penyerzmgan itu mempakan

tindakan yang membinasakan dirinya.

Menurut satu pendapat, jika dia mencari kematian secara syahid dan

niatnya pun tulus, maka hendaklah dia melakukan penyerangan itu. Sebab

tujuannya adalatr (munbunuh) seseorang dari pihak musuh. Hal itu dijelaskan

dalam firman Allah SWT: fi 
=*n1t1*i'^'Ai "*o 

qli 3t
"Dan di antara manusia ada orangyang mengorbankan dirinya karena

mencari keridhaan Allah. " (Qs.Al Baqarah l2l 207)

Ibnu Khuwaizimandad berkata'Tika seorang lelaki menyerang seratus

orang atau satu batalion pasukan, atau sekelompok pencuri, miiisi atau

pembelot, hal itu tidak luput dari dua kondisi:

Jika dia mengetahui atau memiliki dugaan larat bahwa dirirya akan dryat

membunuh orang-orang yang diserangnya dan ia akan selamat, maka

(penyerangan) itu (merupakan tindakan) yang baik. Demikian pula jika dia

mengetatrui atau memiliki dugaan kuat bahwa dirinya akan terbunuh, nuunun

dia akan mengalahkan atau menimpakan dampak yang positip bagi kaum

mtslim, maka (penyerangan itu me,lupakan suatu hal) yang juga diperbolehkan.

Saya mendapat berita bahwa ketika pasukan kaum muslim bertempur

dengan pasukan persia, kuda-kuda yang digunakan kaum muslim tunggang

langgang karena takut terhadap gajah (yang digunakan pasukan Persia). Salah

seorang kaum muslim kemudian me,lnbuat gajatr dari tanah, dan mernbiasakan

kudanya akrab dengan gajah yang terbuat dari tanah itu, sehingga kudanya

pun tidak takut lagi terhadap gajah. Ketika kudanya tidak lari dari gajah

tersebut, maka dia pun menyeftmg gajah yang memimpin pasukan Persia itu.

Dikatakan kepada itu,'Gajatr itu akan mernerangimu.' klaki itu menjawab,

'Tidak mengapa aku terbunutU tapi moeka akan dikalahkan oleh kaum muslim.'

Demikian pula yang te{ adi pada perang Yamama}r, ketika Bani Hanifah

berlindung dengan kebun. Seorang lelaki dari kaum muslim berkata 'Lindungi



r
aku dengan perisai, lalu doronglah aku kepada mereka.' Mereka kemudian

melakukan hal itq sehinga lelaki itu meme'rangi mereka seorang diri dan bertrasil

membukagerbang."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Termasuk dalam hal ini apa yang

diriwayatkan bahwa seorang lelaki berkata kepada Nabi SAW, 'Bagaimana

pendapatmu jika aku terbunuh di jalan Allah dalam keadaan sabar lagi
mengharap keridhaan Allah?' Beliau menj awab,' B a gimu s urga.' trlaki itu
kemudian mencebwkan dirinya di tengahtengatr musutr, hingga terbunuh. 8 I 6"

Dalam Shahih Muslim dijelaskan: diriwayatkan dari Anas bin Malik
bahwa Rasulullah SAW mengisolir tujuh orangAnshar dan dua orang Quraisy
dalam perang Uhud. Ketika orang-orang kafir itu menyulitkan beliau, mak

beliau bersabd4 "Siapa yang akan mengusir mereka dari kami, maka baginya

surga, atau dia adalah temanku di surga." Seorang lelaki dari kaumAnshar
maju dan berperang, hingga dia terbunuh. Ketika hal itu terus terjadi sampai

ketujuh orang itu terbunuh, makaNabi SAW bersabda, 'Maa Anshafnaa

Ashhaabana (kita tidak mendidik sahabat-sahabat kita).'

Demikianlah (redaksi) yang diriwayatkan : Anshafnaa-dengan sukun

hvntf fa'; danAshhaabana-dengan fathah huruf 6a'. Yakni, kami tidak

mengajari mereka berperang sehingga mereka te6unuh. Namun diriwayakan
juga dengan fathhah huruf/a' dan rafa' huruf ba' (maa anshaafana

as hhaabunaa,). Maksudnya, beliau memerintakan kembali para satrabafirya

yang melarikan diri. Wallahu A' lam.

Muhammad binAl Hasanberkata, "Jika seorang lelaki menyerang seribu

kaum musyrikin secara sendirian, maka hal itu tidak masalatr jika dia yakin

dirinya akan selamat atau musuhnya akan kalatr. Tapi jika tidak demikian,

maka tindakan itu merupakan suatu hal yang dimakruhkan. Sebab dia
menceburkan dirinya dalam kebinasaan, namun hal ini tidak bermanfaat bagi

kaum muslim. Jikatujuannya adalah kaum muslim berani menyemng mereka

816HR.MuslimpadapembahasantentangJihad,bab:PerangUhud,3/11415,no.1789.



sehingga mereka mau melakukan perbuatan seperti perbuatan dirinya, maka

tindakan itu merupakan suatu hal yang diperbolehkan' Sebab hal itu dapat

bermanfaat bagi kaum muslim dalam beberapa hal'

Jika tujuannya adalah membuat musuh kabur dan memberitahukan

kekuatan kaummuslim dalam beragama, makatindakan itupun merupakan

suatu yang hal diperbolehkan. Jika tujuannya itu mengandung manfaat bagi

kaum muslim, lalu dirinya binasa demi meninggikan agama Allah dan

menghinakan orang-orang kafir, maka itu maupakan derajat yang mulia, yattg

dikemukakan olehAllah terhadap kaum muslim dalam firman-Nya:' itti'Ot

'^Lii 4 b\ liii;l^jri -:-*1.:i 3, &iLi "sesungguhnva

Allah telah membeli dari orang-orang nutkmin, diri dan hartu nterekt

dengan memberikan surga untuk mereka. " (Qs.At-Taubah [9]: 1 1 I ) Dan

firmanAllah lainnya yang menyanju:rg oftlrlg-omng yang berani mengorbankar

nyawanya. Demikianlah seharusnya yang dilakukan dalam melaksanakan

amar ma'ruf nahi munglur (memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah

kemungkaran). Ketika seseorang mengharapkan adanya kemanfaatan dalam

agarna,kemudian dia mengorbankan nyawanya untuk agama sehingga dia

tertunuh, maka sesungguhnya dia berada di puncak kedudukan para syuhadS'

Al I ah S wr b erfi .,iun' 
*A;*i 

Y ;S; i).i, S.J,jr rp'iii'r': rfi\ iii
:,1\i r?,i * l)J-' 5'61 " o a n s uru h I a h ( m cti us i a)',menger.jakan vang@;:.1' i! o"4'5 i,J

Orii ao"'cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkor dan

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnv1 \'ang

demikian itu termasuk hal-hal yang diwaiibkan (oleh Allah)." (Qs.

Luqmaan[31]: 17)

Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW bcliau

bersabda, "syuhadayangpaling baikadalah Hamzah bin Abdul Muthullib

dan seorang lelaki yang mengatakan perkrttaan yang hak di hadapan

penguasa yang zhalim, lalu penguasa yang zhalim itu membunuhnyo."

Hal ini akan dijelaskan dalam surah Aali 'Imraan, insya Allah'

Ketiga: Firman Allah SWT: t'rili't "Dan berbuat baiklah'"

Maksudnya, (berbuat baiklah kalian) dalam menafkahkan (harta) untuk

It_
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ketaatan, dan berbaik sangkalah kalian kepadaAllah dalam penyalahan-Nya

terhadapkalian.

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari firmanAllah: 'i:rGi.
"Dan berbuat baiklah," adalah (berbuat baik) dalam perbuatan kalian
dengan melaksanakan ketaatan. Pendapat ini diriwayatkan dari sebagian

satrabat.

FirmanAllah:
b{; g rrt {r fui ci, p;i bp";tt -;dti {t,*is

'rif*,; eb( #",U birt &;";r;ot3ir;$
'i"ilty"*u;f y* ritg ;X-3.r3 -*lj n gsiry,

+'1,*" giii b 1bi vr Ati jl:;d) # 6
a);i\r,f Z;,; $'-p4-r,tl *s { u ;gi ^j;i it+rt
1-#ir,fr;t16ti"rt'1li )r-fi cr+G ,iilf ;l;l iJ.

@yt 
"lT'*rra'l;lbf"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karenaAllah. Jika

kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka
(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu

mencukur kepalamu, sebelum korban sampai ke tempat
penyembelihanny& Jika ada di antaramu yang sakit atau ada

gangguan di kepalanya (alu ia bercukur), maka wajiblah atasnya
berJidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabita

kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin
mengerjakan 'Umrah sebelum Haji (di dalam bulan Haji), (wajiblah

ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tbtapi jika ia tidak
menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajih

@



berpuasa tiga hari dalam masa haji dan taiahhari (lagil apabila

kamu telah pulang kembali; Itulah sepuluh (hari) yang sempurno-

Demikian ita (kewajiban membayarfidyah) bagi orang-orung yang

keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orqpg

yang bukan penduduk kota Makluh). Dan benaqwalah kepada

Allah dan ketauhilah bahwa Allah sangot lceras siksa-Nyo."
(Qs. Al Baqareh [2]: 196)

Firman Allah Ta'ala:'fi.*fiti {ii:S "Dan sempurnalunlah

ibadah haji dan 'umrah karena Allah."

Dalam firmanAltah ini tedapat tujuhmasatah:

Pefiana: Para ulama berbeda pend4at tentang makna png dimaksrd

dari menyempumakan haj i dan umratt lorcnaAllatl

Menurut sahr pendapat png dimaksud adalah melaksanakan haji

dan umrah, dan melaksanakan keduanya @engan demikiaq firmanAtlah

dalam ayat ini) adalah seperti firman-Nya, 
-;ri$li "Lalu lbrahim

menunaikannya." (Qs. Al Baqaratr l2l: Da)Oai-firmanAllatu i*j ti
",fi jl?Wi "Kemudian sempurnakanlahpuasa itu sampai malam."
(Qs. Al Baqaratr [2]: I 87) Yakni, lakukanlatr puasa. Pendapat ini menurut

orang-orang yang mewajibkan umrah, seperti yang akan dijelaskan nanti.

Adapun orang-orang Fng tidak mewaj ibkan umralr, mereka berkata,'Yang

dimaksud adalatr menyempumakan umrah setelatr berada dalam pelaksanaan

haji dan umrah. Sebab orang yang berihram untuk haji, dia harus

menyelesaikannya dan tidak boleh merusaknya." Pengertian ini pun

dikemukakan oleh Asy-Sya'bi dan Ibnu Zaid.

Diriwalatkan dari Ali bin Abi Thalib: menyempurnakan haj i dan umratt

adalah, hendaknla engkau berihram untuk keduanyadari kampung halaman

keluargamu. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Umar bin Khaththab dan

Sa'd binAbi Waqash. Pendapat ini pun dilakukan oleh Imran bin Hushain.

SufranAts-Tsauri berkat4 "Menyempumakan haji dan umrah adalalL
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hendalnya engkau berangkat untuk melaksanakan keduanyrq bukan untuk
bemiaga dan bukan pula untuk yang lainnya." Pendapat ini diperkuat oleh
fi rman Allatr,u $ " Kon* Alloll "

urna berkata'Menlernpunrakan h4ii dan umrah adalah melaksanakan

masing-masing dari keduanlaa secara ifra4 bukan secara tamatu' atau qiran."
Pendapat ini pun dikemukakan oleh lbnu Habib.

Muqatil berkata, "Menyempurnakan haji dan umratr adalah,

hendaklah kalian tidak menganggap halal sesuatu png tidak semestinya bagi

kalian. Itu disebabkan merdca melakukan kenrusyrikan datam ihrarn mereka

dimana mereka mengatakan,' Ahr memenuhi panggilanmu ya Allah, aht
memenuhi panggilanmu. Tiada sehttu bagi-Mu kecuali sehrtu yang
merupalcan milik-Mu. Engluu Memiliki-nya namun dia tidakmemiliki-
(Mu).' Olehkarena itulatr Allah berfinnan,'Maka sempumakan keduanya,

danjanganlatr kalian mencampurkan keduanya de,ngan png lain"

Saya (Al Qurth ubi) katekan, "Adapun pena$iran prg diriwaptkan
dari Ali dan dilakukan oldl lmran bin HustrafuL laitu tentang itran kurang dari

miqat yang telah ditetapkan oleh Rasulullatr SAW, hal ini pun pernatr

dikemukakan oleh lbnu Mas'ud dan sekelompok salaf. Selain itq telah

ditetapkan batrwa Umar bin Khaththab p€rnatr bemiat untuk melaksanakan

haji dan umrah di Iliya, sementaraAl Aswad Alqamalr, AbdurratrmarU dan

Abu tshak berihram dari rumah mereka"

Asy-Sya{i'i mernberikan keringanan dalam hal itu (ihram kurang dari

miqat yang telatr ditetapkan Rasulullah). Abu Daud danAd-DaraqutluritrT

meriwayatkan dari Ummu Sdamah dia berkata'Rasulullah SAW bersabda

" B a rangs iapa yang beri h ra m u n tuk haj i atau um rah dari B aitul Maq dis,

malea dosa4osanya adalah seperti pada hari dimana dia baru dilahirlcan

tr7 HR. Ad-Daraquthni pada pen$ahasan tentang Haji 2/283 dan Abu Daud pada
pembahasan tentang Manasilc, 21143 &n 144. Al Hafrzh Ibnu Hajar -sernoga Allah
nrcrahrnatinya- berkata, "HR. inramAhrnad, Abu Daud, Ibnu Majalr, dan Ibnu Hibban
dalamShahih-nya, dari hadits Umnm Salamah." Lihat kitab Talkhis Al Habir21230.
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oleh ibunya. " Dalam satu riwayat: "Makadia akan diampuni dari dosa-

dosanya yang telah lalu dan yang terkemudian " 'Hadits ini diriwayatkan
pula olehAbu Daud. Abu Daud berkata, 'SemogaAllah merahmati Waki.
Dia berihram dari Baitul Maqdis.' Maksudny4 (dari Baitul Maqdis) menuju

Makkah. Dalam hadits ini dinyatakan bahwa ihram yang kurang dari miqat
diperbolehkan

Sementara imam Malik--senrogaAllah meratrmatinla- rn€nganggap

makruh jika seseorang berihram kurang dari miqatnya. Pendapat ini pun

diriwayatkan dari Umar bin Al Ktraththab. Umar bin Al Khaththab pun

mengingkari Ihram Imran bin Hushain png dilakukan di Bashratr. Utsman
juga mengingkari ihram Ibnu Umar png dilakukan kururg dari miqafirya

Ahmad dan Ishak berkata, 'Bentuk yang diamalkan (adalah ihram)
dari miqat. Di antarabukti pngmenur{ukan atas hal ini adalah(frlda)bahwa

Rasulullatr telah menetapkan dan menentukan miqat-miqat, dimana sabda

beliau ini ma{adi kete,rangan bagi ayat tentang ibada}r haji png masih globat.

Beliaujuga tidak pematr berihram dari rumaturya urhrk hajinya- Akan tetapi

beliau berihram dari miqat png telah ditentukannya bagi umatnya Datam hal

ini, tentunya apa png dilakukan oleh Rasulullatr SAW merupakan hal png
lebih baik, insya Allah. Demikian pula dengan apa yang dilakukan oleh

mayoritas sahabat dan tabi' in sepeningal mereka

Para penganut pendapat yang pertama (Syaf i dan orang-orang yang

sependapat dengannya) berargumortasi bahwa hal itu (umrah dari kampung

halaman) adalatr lebih baik dengan perkataanAisyah, 'Tidaklatr Rasulullatr

diperintahkan untuk memilih di antara kedua perkara kecuali beliau akan

memilih png paling mudatr di antara keduanya.'

Mereka juga berargumentasi dengan hadits Ummu Salamah berikut
keterangan yang dikutip dari para sahabat dalam hal itu. padatral mereka

mengetahui ihram Rasulullatr unhrk hajinya yang dilakulon dari miqafirya dan

mereka pun tatru apa maksud dan tujuan dari hal itu. Merekajuga tatru bahwa

ihramnya beliau dari miqatnla merupakan suatu kemudahan bagi umatnya.

Tafsir A[ Qurthubi



Kedua: Para imamtrt meriwayatkan batrwa Nabi SAW menetapkan
DzuAl Hulaifah8re sebagai miqatbagi penduduk Madinalu Juhfahs2o sebqgai

miqat bagi penduduk Syam, Qarntl sebagai miqat bagi penduduk Nejed,
dan Yalamlam822 sebagai miqat bagi penduduk Yaman. Tempat-tempat itu
merupakan miqat bagi mereka dan orang-orang yang melewatinya dari
penduduk wilayah yang lain, png hendak menunaikan ibadah haji. Adapun
penduduk lang lain, mereka berihram dari tempat mereka berangkag sehingga

penduduk Makkah berihraln dan bemiat melatrsanakan ibadatr h4ii atau umrah

di Makkah.

Ahlul IImi sQal€t untuk berargumentasi dan menggunakan ztrahir hadits

itu. Mereka tidak berbeda pendapat tentang hal itu. Namun mereka berbeda

pendapat tentang miqat penduduk lrak dan siapayang menetapkan miqat
untukmereka.

trt HR. Para imam. Lihat kiab /Vasi b Ar-Rayah karya Az-Zaila' i.
tre Dzu Al Hulaifah adalah tenpat ihram penduduk Madinah dan orang-orang yang

melewatinya. Dia terletak di barat daya Madina[ agakjauh dari Madinah. Jaraknya dari
Makkah adalah 450 KM. Di sana terletalc beberapa surnur yang disebut surnrAli. ta
merupakan miqat yang terjauh dari Mekkah.

8ro Juhfah adalah sebuah perkarrpungan yang terletak di Timur Laut Makkah. Jaraknya
dengan Makkah 187 KM. Dinamakan Juhfah (hanyuO karena banjir menghanyutkan
daerah ini dari waktu ke waktu. Maksudnya, nrnghanyutkan penduduk daerah ini,
sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersisa di tempat ini. oleh karena itulah orang-
orang Berihram dari Madinah (Rabrgh) yang terletak di sebelah utara Juhfah. Ia adalah
miqat penduduk Mesir, Syam dan orang-orang yang melewatinya.

t2r 
Qarn Al Manazil disebut juga Qarn lrs-Ra'alib. Ia adalah sebuah gunung yang

terletak di sebelah Timur Makkatr, sejajar denganArafah. Jaraknya dari Makkah 94 KM.
Ia adalah miqat bagi penduduk Nejed dan orang-orang yang melewatinya dari daerah
yang lain.

8!2 Yalamlam disebut jugaAt Malarn Al Malam merupakan asal kata Yalamlarn Huruf
ya' kemudian ditukarkan k€pada hurufalifsebagairnana disebutjuga Yarannarn Ia adalah
sebuah tempat yang terletak di sebelah selatan Makkah. Jaraknya dari Makkah adalah
94 KM. Ber&sarkan nash hadits, ia merupakan miqat bagi penduduk Yaman dan orang-
orang yang melewatinya. Lihat semua keterangan di atas dalam kitab Fiqh Al Hajj wo Al
Umrah karya Dr. Muhanrnrad lbrahimAl Hifnawi, halaman 60.

!l
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Abu Daud823 danAt-Tirmidzi meriwayatkan dari IbnuAbbas bahwa

Nabi SAW menetapkan Aqiq'o sebagai miqat bagi penduduk Masyriq. At-
Tirmi&i berkat4 "Hadits ini adalah hadits hasan."

Diriwayatkan bahwa Umarmenetapkan Dzat kq825 sebagai miqat bagi

pendudukhak.

Dalam kitab Abu Daud26 diriwayatkan dari Aisyatr batrwa Rasulullatr

menetapkan Dzat hq sebagai miqat bagi penduduk Irak. kri adalah pendapat

yangbenar. Adryun orumg{ftulg lang meriwayatkan ba}rwaUmarmenetapkan

Dzat hq sebagai miqat bagi penduduk Irak ketika daeratr ini ditakluk*an, ini
merupakan kelalaian dari mereka. Sebab yang benar, Rasulullah yang

menetapkannnya (sebagai miqat bagr penduduk hak), sebagaimana beliau

me,netapkan Juhfatr sebagai miqat bag penduduk Syam, padatral saat itu Syam

adalah tempat orang-orang kafir, seb4gaimana irak dan beftagai tempat yang

lainnya. Dalam hal ini, kak dan Syam memang baru dapat ditaklukan pada

masa kekhalifahan Umar. kri me,nrpakan suatu hal yang tidak diperselisitrkan

oleh para pakar sejaratr.

Abu Umar berkata, "Setiap orang Irak atau Masyriq ftawasan bagian

timur) pngb€rihram dari Dzat Irq, makamenurut semua ulamamereka telah

berihram dari miqatnya. Namun me,lrunrt merek4 Aqiq adalah lebih hati-hati

dan lebih baik daipadaDzat hq. Dzat hqjuga merupakan miqat bagi merek4

823 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Haji, bab: Miqat, 21143, no. 1740; At-
Tirmi&i pada pembahasan tentang Haji bab: Hadits tentang Miqat Ihram unhrk Penduduk
dari Berbagai Penjuru Dunia, 31194, nol 832. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini,
"Hadits ini adalah hadits hasan."

82a Al Aqiq yang ditetapkan oleh Rasulullah SAW untuk penduduk Masyriq adalah Al
Aqiq yang terletak di dekat Dzat Irq, tepatnya satu atau dua marhalah dari Dzat Irq. Di
wilayah Arab terdapat banyak ternpat yang dinamakan Aqiq. Abu Manshur berkata,
"Setiap tempat yang terbentuk oleh banjir sehingga menjadi sungai disebutAlAqiq."
Lihat kitab lrsa n Al Arab halaman 3043.

E25 Dzat Irq adalah miqat bagi penduduk Irak. Ia adalah nama sebuah tempat yang
terletak di timur laut Makkah. Jaraknya dari kota Mekkah adalah 94 KNl. Lihat Fiqh Al
H ajj wa Al Umra h karya Dr. Muhammad Al Hifnawi, halaman 6 I .

826 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Haji, bab:Miqat,2/142.
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r
berdasarkan rjma."

Ketiga:Ahlul Ilmi sepakat bahwa orang yang berihram seberum dia
tiba di Miqat adalah orang yang berihram (secara sah).

Namun demikian, hal ini dilarang oleh para ulama lang berpendapat

batrwaberihram di miqat adalah lebih baik, karenadikhawatirkan orang itu
akan mempersulit dirinla, padahal Allah masih memberikan keluasan kepada

dirinya. Juga dikhawatirkan akan terjadi sesuatu yang tidak dapat dihindari
dalam ihramnya. Kendati demikian, mereka semua menetapkan status ihram
pada dirinyajika dia melalarkan hal itu. Sebab apa yang dilakukannya adalah

lebih dan bukan kurang (bila ditinjau dari jarak antara Makhah ke Miqatrya).

Keempat: Dalam ayat ini terdapat dalil yang mewajibkan umrah. Sebab

Al lah memerintahkan untuk menyempumakan umrah, sebagaimana Al lah

memerintatrkan untuk muryerrpunrakan haj i.

Ash-Shubay bin Ma'bad berkata, "Aku mendatangi Umar RA lalu
berkata 'Sesunhguhnya dahulu aku adalatr seorang Nashrani yang kemudian

masuk lslam. Aku menemukanhaji dan umra]r diwajibkan atas diriku. Aku
kemudian bemiat untuk melaksanakan keduanya secara sekaligus'."

Umar berkata kepadanla, "Engkau telah ditunjuki kepada sunnah Nabi-

mtl"

Ibnu Al Mundzir berkata, "[Jmar tidak mengingkari ucapannya,

'Sesungguhnya aku menemukan haji dan umrah diwajibkan atas diriku'."Ali
binAbi Thalib, Ibnu Umar, dan IbnuAbbasjuga mengatakan tentang kewajiban

hajidanUmrahitu.

Ad-Daraquthnis2 T meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkat4 "Nafi'
mengabarkan kepadaku bahwaAbdullah bin Umar pernah berkata, 'Tidak
ada seorang makhluk Allah pun melainkan haji dan umrah diwajibkan
kepadanya, yakni kepada orang yang mampu melakukan perjalanan untuk r

827 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji,2/285.
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melaksanakan keduanya. Barangsiapa yang lebih dari kewajiban tersebut,

maka itu adalah lebih baik dan merupakan hal yang sunatr.'Nafi' berkat4
' Aku tidak mendengar Ibnu Umar mengatakan sesuatu tentang penduduk

Makkah'."

Ibnu Juraij berkat4 "Aku juga dikabari dari Ilaimah batrwa Ibnu Abbas

berkata, 'Umratr merupakan suatu kewajiban sebagaimana diwajibkannya
haji kepada orang )ang mampu melakukan perjalanan rurhrk melakukannya'."

Di antara orang-orang yang mewajibkan umrah dari kalangan tabi'in
adalatr Atha', Thawus, Muj atrid, Al Hasan, Ibnu Sirin, Asy-Sya'bi, Sa' id bin
Jubair, Abu Burdah, Masruq, Abdullatr bin Syaddad, Asy-Syafi'i, Ahmad,

Ishak,Abu Ubaid, dan IbnuAl Jahm dari kalangan madzhab Maliki.

Ats-Tsauri berkata, "Kami mendengar batrwa umrah itu wajib. Zaid
bin Tsabit pemah ditanya tentang umrah yang dilakukan sebelum haji. Dia
menjawab, '(Haji dan umrah adalah seperti) dua shalat yang tidak berdosa

dengan shalat marapun engkar memulai dari koduanya'."Atsarini diriwalatkan

oleh Ad-Daraquthni828.

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan sec ara marfu 82e dad Muhammad

bin Sirin, dariZaid bin Tsabit, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Sesungguhnya haji dan Umrah adalah dua kewajiban yang tidak
berdosa dengan bagian manapun englcau memulai dari keduanya'."

Malik berkata, "Umrah adalatr sunah, namun kami tidak pemah

menemukan seorang pun yang memberikan keringanan untuk
meninggalkanrya." Pendapat ini menrpakan pendapatAn-Naktn'i danAstrtrab

Ar-Ra'l ftelompok rasionalis) menurut keterangan yang diriwayatkan oleh

IbnuAlMundzir.

Sebagian orang-orang Qizwind dan Baghdad meriwayatkan dari Abu
Hanifah bahwa dia mewajibkan umratr seperti haji. Dan, bahwa umratr

828 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji,2l285.
E2e HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji,2/284.
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merupakan sunnah yangtsabitaft. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu
Mas' ud dan Jabir bin Abdullah.

Ad-Daraquthni83o meriwayatkan: Muhammad binAl Qasim bnZakanya
menceritakan kepada kami, Mutrammad binAlAlaAbu Kuraib menceritakan

kepada kami, Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari
Haij aj , dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin AMullalU dia berkata,

"Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW tentang shalat, zakat dan

haji: apakah (semua) itu wajib? Beliau menjawab, 'Ya.'klaki itu kemudian

bertanya tentang umrah: apakah ia waj ib? Beliau menj awab,' Tidak, (tapi)

melaksanakan umrah adalah lebih baik bagimu'," FR.. Yahya bin Ayyub dari
Hajjaj dan Ibnu Juraij, dari Ibnu Al Munkadia dari Jabir secara mauquf,
yakni dari ucapan Jabir. Ini merupakan dalil dari Sunnah bagi orang-orang
yang tidak mewajibkan umrah.

Mereka berkata, "Adapun ayat (yang memerintahkan untuk
menyempumakan haji dan umrah), iabukanlatr dalil yarg mewajibkan (umratt).

Sebab Allah menyandingkan umrah (dengan haji) dalam hal wajib
menyempurnakan/menyelesaikan (keduanya), bukan dalam (waj ib)
memulainya. Sesungguhrya hal itu (sepoti) permulaan shalat dan zakat. Allatl
b erfi rm an : i fli 1 

j: t ; e i ;l:.Si 1 r:ai 5' D a n d i r i ka n I a h s h a I a t, t u n a i ka n I a h

zaknt.'(Qs. At Baqaratr [2] : 43) Allah memulai kewajiban haj i dengan firman-

Nya: 
-it'.. 

$Lei i#t e ,rfji,* itb 'Mengerjakan haji
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullaft.'(Qs.Aali 'Imraan [3]:
e7)

Ketika Allah menyebutkan umrah, Dia memerintahkan untuk
menyempurnakannya, bukan memulainya. Jika seseorang melaksanakan

sepuluh kali ibadah haji atau sepuluh kali ibadah umalL maka dia wajib untuk

menyempumakan (ibadah haji dan umrah) itu pada keseluruharurya. Dengan ,r

8-10 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji,21285.
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Keenam: Tidak ada silang pendapat di antara para urama batrwa orulg
yangberadaditernpat-tempatpelaksanaanibadatrhaji,namundiatidakberniat

untuk melaksanakan ibadatr haji atau umrah 
-sementara 

pena terus mencatat

kebaikannya dan keburukannya-, maka kehadirannya di tempat-tempat

tersebut tanpa niat dan tujuan tidak akan cukup bagi dirinya. Dalam hal ini,

niat merupakan suatu hal yang wajib, berdasarkan firmanAllatr SWT: i*rii
"Dan sempurnakanlah, " dan di antara kesempumaan ibadah adanya niat.
Ia merupakan suatu hal yang wajib seperti mengenakan pakaian ihram saat

berihram. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW ketika beliau
mengendarai hewan tunggangannya: " Alat memenuhi panggilan-Muuntuk
berhaji dan umrah secara sekaligus."834 Hal ini sebagaimana yang akan

dijelaskannanti.

Ar-Rabi' menyebutkan dalam kitab A l Buwait hi dari Asy-Syaf i, dia
berkata, "Jika seseorang membaca talbiyah namun dia tidak bemiat untuk
melaksanakan ibadah haji dan umratr, maka dia bukanlatr orang yang sedang

melaksanakan ibadah haji dan umrah. (tapi) ketika dia berniat (untuk
melaksanakan ibadah haji dan umrah) namun dia tidak membaca talbiyah
hingga dia menlalesaikan manasiknla, maka ibadah hajinla adalah sempuma"

Asy-Syaf i berargumentasi dengan hadits Nabi SAW: " sesungguhnya amal
itu bergantung kepada niaL"835

Asy-Syaf i berkata, "Barangsiapa yang melakukan apa yang

dilakukannya ketika dia berniat untuk melakukan seperti apa yang beliau
lakukan ketika dia bemiat untuk melaksanakan haji dan umrah, seperti niat

haji dan umrah yang dilakukan oleh Nabi, maka niat tersebut sudah cukup

baginya. Sebab niat itu sesuai dengan niat orang lain yang telah lebih dahulu

ada, berbeda dengan shalat."

8ra HR. Az-Za'ila'i dalamkitab Nashb Ar-Rayah,3/93, bab: Al Qur'an.
trs Hadits "Amal itu bergantutrg kepada niat" telah disepakati keshahihannya. HR.

Al Bukhari dan Muslim. Lihatkitab Al-Lu'lu Wa Al Marjan 2ll3l.
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Ketujuhi Para ulama beftoda pendapat tentang anak yang mendekati

usia baligh dan budak png berihmam unhrk melakukan ibadah haji, kernudian

anak itu berrnimpi dm hdak itu ptrn dimerdekakan s*elum dia melaksanakan

wukufdiArafah.

Imam Malik ber*at4 "Tidak ada alasan untuk menolak itran koduanp

atau salah satunya."Dalam hal ini, imam Malikberpegangkepada firman

Allah SWT: "$ifrS {i*iS "Dan sempurnaleanlah ibodah haji dan

'umrah lcarena Allalr. " Barangsiapa yang menolak ihramnya, maka tidak

diwajibkan untuk menyempurnakan ibadatr hajinya, dan tidak pula wajib

m€nlanpumakmunrahnya

Abu Hanifah berkata, "Apabila seorang anak baligh sebelum

melaksanakan wukufdi Arafall maka dia diperbolehkan untuk mempeftanri

ihranryra Jikadiamenenrskan ibadahhajinpitu (dengan ihran ngdilakulcan

sebelum dia baligh), maka hal itu tidak sah (dianggap) sebagai bagian dari

ibadatr haji dalam agamalslam."

Abu Hanifah berargumentasi dengm menyatakan batrwa, ketika ibadatr

haji tidak sah bagi dirinya dan kewajiban pun belum mengikat dirinya saat dia

berihrarn unhrk melaksanaksr ibadah haji, lalu kewajiban itu mengikat diriryra

saat diamenjadi baligb maka adalah suatu hal pngmustahiljika diaberpaling

dari kewajiban png telatr ditenhrkan baginya karena melaksanakan hd yang

sunnah dan mengacuhkan yang wajib. Contohnya adalatr orang yang

melaksanakan shalat sunah, lalu shalat fardhu diiqamahkan waktunya

dikhawatirkan akan segerahabis. Dalam hal ini, dia hanrs memotong shalat

sunatr tersebut dan melalcsanakan stralat fardhu.

Asy-Syaf i berkat4'tsarangsiryaprgmelakukan ihran, lalu diabaligh

sebelum wukufdi ArafalU namun dia tetap wukufdi Arafatr sera)ra hrihram,
makahal itu sah (dianggap sebagai baglan) dari ibadah haji dalam agama

Islam. Demikian pula dengan soorang budak."

Asy-Spf i berkata 'Tika seorang budak me,rrdeka di Muzdalifah, dan

seorang anak baligh di san4 lalu mereka kenrbali keArafatr setelatr merdeka
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dan baligh dan mereka menemukan wukufsebelum fajar terbi! maka hal itu
9ah bagr kduanya dalam ibadatr haji agama Islam. Keduanya tidak wajib
mBr[ba5ru dan" Tryijilca keduarrya beftati-hati, sehingga koduanya merrbalar
dan, maka hal itu l€bih saya suka Namun hal itu masih belum jelas menurut
sa5/ia-" 

.

Asy-S),af i beragum€ntasi t€ntang gugumla kewajiban mempe6anri
ihram demgan hadits Ali RA, ketika Rasulullah sAW bersabda kepadanya
kaika dia tiba dari Yaman seraya bertalbiyah unhrk menunaikan ibadatr haji:
"Dengan (bacaan) apa yang engkau berniaf'Ali berkat4 ..Aku meeiawab,
'Aku memenuhi panggilanmu yaAllatr, deogan niat se,pemi niat Nabi-Mu'."
Rasulullatl sAwbersabda, "sesungguhnya aku bemiat unhrk melaksanakan

ibadah haji dan aku menpmbelih hewan sernbelihan.'836

Asy-Syaf i berkat4 "Rasulullah sAw tidak mengingkari perkataan

Ali dan tidak pula memerintahkannya untuk berniat ifrad, tamatu', atau
qiran."

ImamMalikberkatatantargNastrari ngmemelukagamaIslampada

sore hri Arafatu kemudian dia beritrun untuk h4ii:'TIal itu satr baginp dalam
ibadah haji agama Islam." Demikian pula dengan budak png merdeka dan
anak kecil yang baligh, jika mereka sedang tidak ihram, dan tak ada seonurg
pun dari me,reka yang diwajibkan untuk membayar dam. Dam hanya
diwajibkan kepada orang yarg hendak melaksanakan ibadatr haji namun dia
tidak berihrsn dari miqat.

Abu Hanifatr berkata, "Dam diwajibkan kepada budak tersebut.,'
Menurut merek4 budak tersebut adalatr seperti orang yang merdeka dalam
hal melewati batas. Be'rbeda dengan anak kecil dan Nashrani. Sebab mereka

tidak wajib ihram untuk mastrk ke dalam kota Makkah. Pasalnya kewajiban
ini gugur untuk mereka. Apabila orang kafir masuk Islam dan anak kecil itu

e HaditsAli ini diriwayatkan olehAl Bukhari dan Muslim. Lihatkitab At-Lu'lu wa Al
Marjon 1608dan309.
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baligh, maka hukum mereka adalah hukum orang Makkah. Dan, tidak ada

sesuatu pun yang diwajibkan kepada mereka karena tidak berihram dari

miqat."

FirmanAllatr ,'ort 6, pi {J i6l ;rp "lit* t omu terkepung

(terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban
yang mudah didapat."

Dalam firmanAllatr ini terdapat dua belas masalatr:

Pertama: IbnuAlArabi83T berkata, "Ayat ini merupakan ayat yang

sulit, (iuga menrpakan salatr satu) ayat lang rumit."

Saya (Al Qurthubi) katakan,'"Tidakadayangsulit dalam ayat ini.
Kami akan menjelaskan ayat ini de,ngan sangat jelas. Kami katakan,l/
Ihshaar adalatr terhalang dari aratr yang engkau tuju karena (adanya)

hambatan yang global. Yang dimaksud dengan (hambatan) 'global'adalatr
(hambatan) apapur, de,ngan udztn apapuq apakatr itu (berupa) pengepungan

musuh, kezhaliman penguas4 sakit atau apapun.

Para ulama berbeda pendapat dalam penentuan 'penghalang' (yang

dimaksud) di sini. Dalamhal ini adaduapendapat:

Pertama, Alqa-ah, Urwah binAz-Zubair dan yang lainnya berkata,

"(Yang dimaksud dengan penghalang di sini) adalah sakit, bukan musuh."

Namun menurut satu pendapat, (yang dimaksud dengan penghalang di
sini) adalatr musuh saja. Pandapat ini dikemukakan oleh IbnuAbbas, Ibnu

Umar dan Asy-Syaf i. Ibnu Al Arabi berkata, "Pendapat ini merupakan

837 Lihat kitab Ahkam Al Qur'ankaryalbnuAlArabi,lllgg
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pendapat yang dipilih oleh para ulama kami (madzhab Maliki). Namun
mayoritas pakar bahasa berpendapat, yang hasilnya adalah: bahwa makna
ashira adalah mengalami saki! sedangkan makna ft ushiraadalah dikepung
olehmusuh."

saya (AI Qurthubi) katakan, "Apa png dikatakan oleh IbnuAl Axabi
bahwa pendapat (yang kedua) itu merupakan pendapat png dipilih oleh para

ulama kami (madztrab Maliki), sesungguhnya pendapat itu hanp dikemukakan

olehAsyhab, sedangkan semua sahabat Malik (lainnya) menentang pendapat

tersebut. Mereka berkata, 'Ihshaar adalah (terhalang) sakit. Adapun
(terkepung) oleh musuh, ia disebut hushira hashranfahuwa mahshuur'
Ha I ini dikatakan o I eh A I B aj i dalam kitab A I Munt a q a. Abu rshaq Az-zuj aj

meriwayatkan bahwa pengertian kata tersebut memang demikian menurut
semua ahli bahasa Hal ini sebagimana lang akan dij elaskan nanti."

Abu Ubaidahs38 berkat4 "Al Kisa'i berpendapat bahwa (makna)

uhshira adalah terhalang oleh sakit, sedangkan (makna) hushira adalah
terkepung oleh musuh." Namun dalam lttab Al Mujmal dinlatakan sebaliknya

Hushira adalah terhalang oleh sakit, sedangkan uhshiraadalatr terkepung
olehmusuh.

Sekelompok ulama berkata, "Lafazh Uhshira itu digunakan untuk
tertralang oleh penlakit dan terkepung oleh musuh. Kata ini merupakan bentuk

ruba'i." Demikianlah lang diriwayatkan olehAbu Umar.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Apayang dikatakan olehAbu Umar
itu identik dengan apa yang dikatakan oleh imam Malik dalam kitab At
Muwaththa'8re-nya: Uhshira adalatr untuk keduanla (terhalang penyakit dan

terkepung musuh. Renungkanlah hal itu. Al Farra' berkata, 'Keduanya
(Hushira dan Ufuhira) mengmdung makna yang sam4 )xaitu (terhalang) oleh

8rE Lihat Mojaaz AI Qur'ankaryaAbu Ubaidah, I/69.
&te Lrhat Al Muwaththa' imam Malik, l/236 dan237.
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sakit dan (terkepung) oleh musuh'."

Al QusJairi Abu Nastrberkata,'?ara penganut rnadzhab Spf i batrwa

Y,ata ihshaar itu digunakan unhrk musuh. Adryun untuk sakit, digunakan kata

Hashr Yang benar, kedua kata itu digunakan pada keduanya (tertralang oleh

musuhatausakit)."

Saya (AI Qurthubi) katakan,'.Apa yang diklaim oleh para penganut

madztrabAsy-Syaf i, Al Khalil dan yang lainnla telatr menashkan hal yang

berseberangan dengan itu. Al Khalil berkata '(Malara) hashartu ar-rajula
hashran (aht mengepung seseorang dengan sebenar-benarnya) adalatr

akn melarang dan menghalangi lelaki itu. Sdanglen makna Lllshira Al Haaj
(orang yang melaksanakan ibadah haji terhalang) adalah(dia terhalang

dari menunaikan ibadah haji karena sakit atau yang lainnya.' Demikianlah
png dikatakan olehAl Khalil. Pada ungkapan )ang pertama dia menggunakan

kata tsulaarsf (terdiri dari tiga huruf) yait:ulafazh Hashartu. sedangkan

ungkryan koduapng digunakanuntuk sakit menggunakan l<atarufua', (texrdiri

dari empat hunrf). Pengertian inilatr png ditunjtrkan ucapan IbnuAbbas: Zaa

hashra ila hashnt Al Aduwwi (tidak adaketerhalangan kecuali keterhalangan

karena musuh). Ibnu As-Sikit berkata, '(makna) Ashsharahu Al maradh
(sakit menghalanginya) adalah sakit menghalanginya bepergian atau

menunaikan keperluan yang dikehendakinya. Sedangkan makna Qad
hasharahu al Aduwwu yahshuruunahu (sesungguhnya musuh

menghalanginya) adalah, mereka menyulitkannya, lalu mereka
mengepungnya

(Dikatakan\, haasharuuhu muhaasharatan wa hushaaran.' Al
Akhfasy berkata, '(Makna) hashartu ar-rojula fahuwa mahshuur (alat

menghalangi seseorang, maka dia adalah orangyang terhalang) adalah

aku menghalangnya.'AlAktrfasyMat4'(Maloa) Ahsharani bauli (buang

air kecil mengh alangilu) dan Ahs harani maradhi (s akit menghalan gilru)

adalah, hal-hal itu menghalangi diriku.' Abu Amru Asy-Syaibani berkata,

(Makna) hasharani Asy-Syai'u wa Ashrani (sesuatu menghalangi) adalah

Tafsir At Qurthubi



sesuatu itu mengMangiku.'m'

saya (Al Qurthubi) katakan, "Kebanyakan pakar bahasa
menggunakan kata^F/ashra untuk musuh, dan Uhshirauntuk sakit. Hal ini
pun berlakupada firmanAllah swr; fi ,* j.b#i<l+fr l'.r^.
' (B erinfaHah) lrcpada orang-orangfakir yang terilcat (olehjihad) di jalan
Allah' ." (Qs.Al Baqaratr l?l:273)

Az'zujaj berkat4 "Menurut semua palcar bahasa, kata ihshaar itu
digunakan untuk (menunjukan malma tertralang oletr) sakit. Adapun tatralang
oleh musuh )ang digunakm dalahk,ata lrushira.Dkatakarl i ushira has hran.
sedangkan yang pertam 4 ohshara ihshaaran.Hal ini me,nunjukan apa )ang
kami katakan. Asal kata ini adalatr me,ngardung malrna terhalang. Contohnla
adalah kata Al Hashiir yang digunakan untuk menyebut orang yang
menghalangi dirinlaamembeberkan ratrasianp" Contoh png lain adalah l<ata

Al Hashiir yang digunakan untuk menyebut raj4 sebab dia itu seperti onurg
yang terpenjara di balik tirai. Juga kata t/aslzr digunakan untuk menyebut
sesuatu yang diduduki (tikar), karena menyatunya sebagian dari batang
tumbuhan dengan sebagian yang lain, seperti menghalangi sesuatu dengan
sesuatu yang lain."

Keduo: Manakala asal maloa hashr adalatr halangan, maka para
penganut madzhab Hanafi berkata" "Muhshar adalah orang yrang terhalang
masukkeMal*atrsetelatrmelakukarihrarn,baik(tertralangoletr)saki!musuh

atau yang lainnya."

Mereka bemargumeirtasi dengan makna ihshaar s*,ara mutlak. Mereka
berkata, "Disebutkannya kata aman di akhir ayat tidak berarti batrwa orang
yang terhalang itu tidak terhalang oleh sakit. Rasulullatr SAW bersabdae',

t4o Lihat,{slr-Sr, ihah 21631 -632.
Eal Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Al Jatrzi dalam I I Mauclhu 'at padapembahasan

tentang Sakit, bab: Manfaat Sakit Mata, pilek, Batuk, Bisul, dimana redaksinya adalah:
"Jonganlah kalian membenci empat perkara, karena sesungguhnya keempat perkara
itu berguna untuk empar perkara: janganlah kolian membenci sakit mata, karena ia



' Pilek itu mengamanlran dari penyaWt lauta.' Rasulullatr sAW bersaMa,
' B arangs iapa yang bertahmid lebih dahulu daripada orang yang bersin,
malra dia aman dai syaush, laush, danillaush.' syaushadalatr sakit gg,
laush adalah sakit telinga, dan illaush adalatr sakit perut. Hadits ini
diriwayatkan oleh Ibnu Maja6rz dalam sunan-n1na-"

Mereka (para penganut madzhab Hanafi) b€rkat4 "Kami me,namakan

penghalangan yang dilakukan musuh hishaar karenadianalogikan kepada
sakit. Sebab penghalangan yang dilakukan musuh itu berada pada hukum
sakit, bukan dengan dilalah zhahirnya-"

Ibnu Umar, Ibnu Az-Zubair, Ibnu Abbas, Asy-Syafi'i dan penduduk
Madinah berkat4 "Yang dimaksud dalam ayat tersebut adalatr pengepungan

musuh. Sebab ayat ini diturunkan pada tahun 6 H, yakni pada umratr
Hudaibiyya[ ketika orang-orang Musyrik mengrsir Rasulullatr dui Makkah"

Ibnu umar berkat4'Ifumi b€rangkat bersama Rasulullah SAW (untuk
me'lrunaikan ibadah umrah), kemudian ormg-orang lrafir Quraisymenghalmgi
(kami) menuju Ka'bah. Nabi SAW kemudian menyembelih hewan
sembelihannya dan mencukur rambut kepalanya-" Hal ini dihmjukkan oleh
firman Allah: i"ifSy "Apabila lumu telah (merasa) aman," (es. Al
Baqarah l2l: 196) dan bukan: bara' tum (s embuh). Wallahu A' lam.

Ketiga: Mayoritas ulama berpendapat batrwa orang yang terkepung
oleh musuh dihalalkan baginya -di tempat dimana ia terkepung- untuk
menyembelih hewan sembelihannya, jika memang di sana terdapat hewan
sembelihaq sertame,ncuhr ranrbutnya.

clapat memutus akar kebutaan. Janganlah kalian membenci pilek, karena ia dapar
memutus akar kusra. Janganlah kalian membenci bauk, korena sesungguhnyo ia
dapat memutus akor kelumpuhan seporuh bodan. Janganlah kalian membenci bisul,
korena ia clapat memutus akar lepra."Lilntkrtab Al Moudhu'aatkzryalbnuAl Jauzi
3t2M.

Ea2HadisinidicantumkanolehlbnuAlAtsirdalamkitab An-Nihayah.Haditsniclho'if.
LlhatAlMaqsshidAlHasonahtalarmn4l4,haditsno. ll3odanKasyfAtKhafa2/2s2,
rc.2496.



Qatadah dan lbrahim berkata, "Dia harus mengirim hewan
sembelihannya (ke tanah haram) jika hal itu mungkin baginya. Apabila dia
telatr sampai di tempat yang dihalalkan baginya untuk menyembelih hewan
sernbelihan itu, maka hal itu menjadi halal."

Abu Hanifah berkata, "Darah (hewan sembelihan) akibat terkepung
(musuh) itu tidak tertangguhkan pada hari penyembelihan saja. Akan tetapi,
hewan sembelihan itu boleh disembelih sebelum hari penyembelihan, apabila
orang yang terkepung musuh itu telah tiba di ternpat penyembelihannya."

Namun pendapatAbu Hanifah ini ditentang oleh kedua sahabatnya.
Kedua sahabatnya itu berkat4 "Darah hewan sembelihan akibat terkepung
musuh itu tertangguhkan pada hari penyembelihan. Jika dia menyembelihnya
sebelum hari penyembelihan, maka hal itu tidak sah." Masalah ini masih akan
lebihdijelaskan lagi.

Keempat: Mayoritas ulama berpendapat bahwa orang yang terkepung
oleh musuh yang kafir atau muslim, atau orang )ang dipenjara oleh penguasa

di dalam sel, diwajibkan unhrk menyenrbelih hewan sembelihan. pendapat ini
menrpakan pardapatAsy-slaf i. Pendapat ini pun dikemukakan olehAsyhab.

Namun lbnuAl Qasim berkata "orang yang dipalingkan dari Ka'bah
dalam ibadatr haji atau umrah itu tidak wajib menye,nrbelih hewan serrbelihan,
kecuali bila dia menyenrbelihnya bersama dengan Nabi sAW." pendapat ini
merupakan pendapat imam Malik.

Di antara hujiah png dikernukakan oleh IbnuAl easim dan imam Malik
adalah, Nabi SAW menyembelih hewan sembelihan pada tatrun kesepakatan

Hudaibiylrah karena hewan sembelihan itu telah ditandai dan dikalungi sezuatu

yang menandakan bahwa ia adalah hewan sembelihan, saat beliau melakukan
ihram untuk haji. Ketika hewan sembelihan itu tidak sampai di tempat
penyembelihannya karena beliau dipalingkan (dari Ka'bah), maka beliau pun
memerintahkan untuk menyernbelih hewan sembelihan itu, sehingga hewan
sembelihan itu pun disembelih. Itu lantaran hewan sembelihan tersebut
merupakan hewan sembelihan yang wajib untuk disembelih karena telah
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dikalungi dan ditandai. Selain itq hewan se,nrbelihan itu pun telah dikeluarkan

untukAllah, sehingga tidak boleh ditarik kembali. Dalam hal ini, beliau tidak
menyembelihnya karena pemalingan dari Ka'batr. oleh karena itulah tidak
diwajibkan menyernbelih hewan sernbelihan kepada orang png dipalingkan
dari Ka'bah tidak wajib menyernbelih hewan sembelihan.

Mqoritas ulamabrarglrrnentasi dengan me,nyatakan bahwa Rasulullatr

sAw tidak bertahalul dan tidak pula mencukur rambut kepalanya pada tahun

kesepakatanHudaibiyah,hinggabeliaumenye,nrbelihhewanse,nrbelihan. Hal
ini menunjukan batrwa di antara sprat bertatralul bagi orang yang terkepung

adalatr menyembelih hewan sembelihan, jika dia memilikinya. Tapi jika dia
tidak memilikinp, maka menpnrbelih hewan se,nrbethan ini diwajibkanjika
nanti diamemilikinp- Dia tidak menjadi halal kecuali dengan melalnrkan hal

i+. {-r"-pakan tuntutan dari firman Allah SWT; ki V,3 i};i bp
gli U "Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena

sakit), maka (sembelihlah) lrorban yang mudah didapat."

Menurut satu pendapat, dia boleh bertatralul dan menyernbelih hewan

se,nrbelihanjika manpu mend4atkannya Kedua pendryat ini (pendapat yang

pertama dan pendapat png ketiga) menrpakan pendapat imamAsy-Syaf i.
Demikian pula dengan orang yang tidak menemukan hewan sembelihan. Dia
hanrs me,lnbelinya. Dalam hal ini terdapat dua pendryat.

Kelima: Atha' dan yang lainnp berkata, "Orang yang terhalang oleh
sakit itu seperti orang yang tertralang oleh mustrh."

Malik, Asy-Syaf i dan para satrabat keduanya berkata "Barangsiapa
yang terhalang oleh sakit, maka tidak ada yang membuatnya halal kecuali
thawaf mengelilingi ka'bah, meskipun dia sakit bertatrun-tahun, sampai

sernbuh." Demikian pula dengan orang yang keliru dalam perhitungan atau

tidak mengetahui hilal.

Imam Malik berkata "Dalam hal itu, penduduk Makkah adalatr sama

dengan penduduk dari berbagai belahan dunia lainnya."

Imam Malik berkata, "Jika orang yang sakit itu membutuhkan



pengobatan, maka dia boleh berobat, namun harus membayar fidyah. Dia
juga harus tetap berada dalam ihramnya dan tidak boleh bertahalul sampai
dia spmbuhdari sakitnya. Apabiladiatelatr sembuh dari sakifirya makadia
hanrs menuju Ka'batr kemudianthawaftujuhputaran, bersa'i di antara shafa
dan Marwah, kemudian bertahalul dari haji atau umrahnya." semua ini
menrpakan pendapat imam Asy-Syaf i.

Dalam hal itu, Asy-syaf i juga memiliki pendapat yang diriwayatkan
dari Umar, Ibnu Abbas, Aisyah, Ibnu Umar, IbnuAz-Zubair, dimana mereka
berkata tentang orang yang terhalang oleh sakit atau kesalahan dalam
menghitung: tidak ada yang dapat membuatnyabertatralul kecuali thawaf
mengelilingi ka'bah. Demikian pula deirgan orang yang patatr atau peruh)la
terburai. Hukum orang ),ang kondisinya seperti ini mentrrut imam Malik dan
para satrabatrya adalah boleh memilih, jika dia khawatir tertinggal wukufdi
Arafah karena sakitnya: jika dia menghendaki maka dia boleh meneruskan

-jika sudah sembuh- ke Ka'bah, kemudian thawafdan bertatralul untuk
umratr. Tapi jika dia menghendaki maka dia boleh tetap pada ihramnla sanpai
tatrun depan. Jika dia tetap pada ihramnya dan dia tidak melakukan sesuatu
png terlarang bagi orang png sedang bertraji, maka dia tidak wajib mernbapr
dam.

Di antara huiiatr atas hal itu adalah ijma para satrabat batrwa hukum
bagi orang yang salah menghihmg adalah, tidak ada png dapat membuatrya
dapat melalorkan tatralul kecuali thawafmengelilingi ka'bah.

Asy-Spf i berkata tentang orangMakkah png tertralang (dari Ik,bah)
sampai orang-orang selesai me,nunaikan ibadah hajinp: dia hanrs keluar ke
tanah halal kemudian bertalbiph dan melakukan sesuatu yang dilakukan oleh
orang yang berumrah, kemudian bertahalul. Tahun depan, dia hanrs berhaji
dan menye,lnbelih hewan sernbelihan.

Ibnu Syihab Az-hftn berkata tentang penduduk Makkatr yang

terkepung (terhalang musuh atau sakit) di dalam kota Makkatr, "Dia harus

wukufdi AraIah, meskipun dia sudah berada dalam kerandajen azdt."
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Pe,ndapat inilah yang dipilih olehAbu Bal<a Muhammad binAhmad
bin Abdulatr bin BukairAl lvlaliki. Dia bakata'?erdapat im{n Malik tentmg
orang Makkah yang terkepung (terhalang musuh atau sakit) adalah
mewajibkannya unttrk melalrulcan rya yang diwajibkan kepada penduduk

dari berbagai belahan dunia lainnya, yaitu me,ngulangi ibadatr haji dan

menpmbelih hewan sernbelilran (P€rd4at ini) UerseUerangan dengan ztratrir

Al Qur'an. Sebab Allah Azza wa Jalla berfirman: ,'^bi ;r?;i er!,
\rg *,rfi 6J*g "Demikian itu (kewajiban membayar fidyah)
bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil
Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah)."

Abu Bakar Muhammad binAhrnad binAbdulatr bin BukairAl Maliki
berkata,'Me,nunrt sap, pend4d (yarg refiresent*if) dalan masalah ini adalatl

pendapat Az-Zuhri, yaitu benrpa penrbolehan dari Allah Aza wa JallabagS

orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram untuk
menetap karenajauluryajralq dirnan hal ini akar meringankffiDa, meskipun

dia akan ketinggalan me,nunaikan ibadatr haji. Adaun orang ),angjaraknya
dengan Masjidil Haram adalatr jarak yang tidak diperbolehkan untuk
mengqashar shalat, maka dia diharuskan hadir (di Arafah) meskipun dia
dimasukkan ke dalam keranda, karena dekatrya jarak (Arafatr) dengan

nrnalr(ryra)."

Abu Hanifah dmprasatrabur5aberkd4'Se,lnuaorang ngtertralmg

untuk datang ke Ka'bah, baik tednlang oleh musuh, sakit, tidak ada biay4
hilangnya kendaraan, atau tersengat binatang b€ftis4 maka dia hanrs wukuf
di tempatnya dengan ihramnya. Dia juga harus mengirimkan hewan

senrbelihannya atau uang untuk membeli hewan sembelihannya. Apabita dia

menpmbelih (hewan senrbelihar) itu" maka sesungguhn),a dia telatr halal dari

ihramnya." Demikianlatr yang dikatakan oleh Qatadah, Al Hasan, Atha', An-
Nakha'i, Mujalid dan penduduk Irak. Hal ini berdasarkan kepada firman
Allah SWT: -rtiiitr;*iu;-iplili "Jtko kamu terkepung
(terhalang oleh'musuh atau karena sakit), malca (sembelihlah) korban
yang mudah didapat."
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Keenomz imam Malik dan para satrabatnya berkat4 '.Tidak akan

bermanfaat sprat yang dikernukakan oleh ormg yang berihram rmtuk haji,
jikq$a khawatir akan terkepung (terhalang sakit atau penyakit)." pendapat

ini mgrupatmpendapatAts-Tsawi, Abu Hanifatr, dan para satrabatala. Sprat
yang dimaksud adalah dia mengatakan: "Aku memenuhi panggilan-Mu ya

Allatr, aku memenutri panggilan-Mu. Tempat tatralulku adalah di (tempat) di
mana aku tertralang di muka bumi."

Ahmad bin Hanbal, Ishak bin Rahawaih, danAbu Tsaurberkat4 "Tidak
masalah seseonmg mengemukakan syarat, dan dia berhak atas syarat (yang

dikemukakan)nya." Demikianlatr yang dikemukakan oleh lebih satu orang

sahabat dan tabi'in. Argumentasi mereka adalah hadits Shubaghahsa3 binti
Az-ZubarbinAMul Muthallib, batrwa dia datang kepada Rasulullatr SAW,

lalu berkata "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku hendak menunaikan ibadatr

haji. Apakah aku boleh bersyarat?" Beliau menjawab, "Ya." Diaberkata,
"Apa yang aku katakan?" Beliau menjawab, "Katakanlah olehmu, 'Alat

memenuhi panggilan-Mu ya Allah, aku memenuhi panggilan-Mu. Dan,
tempat tahalulku di muka bumi (adalah di tempat) dimana aku
terhalang'," HR. Abu Daudw, Ad-Daraquthni, dan yang lainnya.

Asy-Syaf i berkat4 "Kalau pun hadits Subaghah itu benar, saya tidak
akan memperhitungkannya. Tempat tahalulnya adalah dimana Allah
menahau5a-"

Saya (Al Qurftubi) katakan,'Tladits itu telatr dinilai shatrih oleh lebih

dari satu orang (atrli hadits). Di antaramereka adalatrAbu HatimAl Busti dan

IbnuAlMundzir.

IbnuAl Mundzir berkat4 'Telah ditetapkan batrwa Rasulullatr SAW

13 Dia adalah Shubaghah binti Az-Zubair bin Abdul Muthallib, anak perenpuan parnan
Nabi SAW. Saat itu dia adalah isteri Miqdad binAlAswad. Dia meriwayatkan (hadits)
dari Nabi SAW dan juga dari suaminya, yaitu Miqdad. Lihat kitab,{ I Ishabah 4/352.

Er4 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Manasik, 2ll5l dan 152. Hadits ini pun
diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Ibadah Haji 2/219.
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pemah bersabda kepada Shubaghah bn Az-Zlbair:'tserhajilah engkau, dan

kemukakan olehmu syarat." trnilah yang dikatakan olehAsy-S1af i ketika dia

masih berada di Irak. Setelatr itu, dia menilu mauqulhadits itu ketika berada

diMesir.'

Ibnu Al Mundzir berkata, 'Aku berpegang kepada pendapat yang

pertama-'

Hadits itu pun disebutkan olehAbdunazaq: Ibnu Juraij mengabarkan

kepada kami, dia berkat a: Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku bahwa

Thawus dan Ikrimatr mengabarkan kepadanya dia berkata: Shubaghatr binti
Az-Zubur datang kepada Rasulullatr SAV/, lalu berkat4 'sesungguhnya aku

adalah wanita yang terbebani penyakit, (namun) aku hendak menunaikan

ibadah haji. Bagaimana engkau memerintahkan aku bemiat/bertalbiyah?'

Beliau bersabda, 'Bemiatlah engkau dan kemukakanlatr oleh sprat: "Batrwa

tempat tatralulku adalah (di tempat) dimana alor tutralang."' Thawus b srkat4
'Shubaghah kemudian menemukan (ibadatl haji dan tidak bertahalul darinya

sampai selesai).' Sanad ini merupakan sanad 5/ang shahih.es"

Ketujuh: Para ulama juga berbeda pendapat tentang kewajiban

mengqadha (haji dan umratr) bagi orang lang terkepurg (terhalang oleh sakit

atau musuh, sehingga tidak dapat meneruskan pelaksanaan ibadatr haji atau

umratr).

Imam Malik dan Asy-Syafi'i berkata, "Barangsiapa yang terkepung

oleh musuh, maka dia tidak wajib untuk mengqadha hajinya dan tidak (wajib

pula mengqadha) umrahny4 kecualijika dia adalah seorang yangbelum pematr

melaksanakan ibadah haji sama sekali. Jika demikian, maka dia diwaj ibkan

untuk melaksanakan ibadah haji, sesuai dengan kewajiban ibadah haji ini atas

dirinya." Demikian pula dengan umrah menurut orang-orang yang

mew{ibkanrya-

Abu Hanifah berkata "Orang yang terhalang sakit atau musuh wajib

845 HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, 2/868.
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(mengqadha) haji dan umrahnya." Pendapat ini merupakan pendapatAth-

Thabari.

Ashhab Ar-Ra yi ftelompok rasionalis) berkat4'Tika dia bemiat untuk

menunaikan ibadah haji, maka dia hanrs mengqadha haji dan umraturya" Sebab

ihramnya untuk haji menjadi umrah. Tapi jika dia seorang )ang qiran (bemiat

untuk melaksanakan haji dan umrah secara sekaligus), maka dia harus

mengqadha haji dan dua umratr. Jika dia berniat untuk melaksanakan ibadatr

umrah, maka dia wajib mengqadha umratr. Menurut mereka, dalam hal ini
tidak ada perbedaan apakatr terhalang oleh sakit atau musuh, sebagaimana

yangtelah dikemukakan di atas.

Mereka berargumentasi dengan hadits Maimun bin Mihran, dia
berkata, "Aku berangkat untuk menunaikan umrah pada tahun dimana
penduduk Syarn mengepung Ibnu Az-Zubair di Makkatr, dan dia mengutus

beberapa orang dari kaumku bersamaku yang membawa hewan sembelihan.

Ketika aku tiba di (tempat) penduduk Syam, mereka menghalangi masuk

ke tanah Haram. Aku kemudian menyembelih hewan sernbelihan (itu) di
tempatku, lalu aku bertahalul dan kernbali. Tatrun berikufirya aku berangkat

lagi untuk mengqadha umrahku. Aku mendatangi IbnuAbbas dan bertanya

(tentang hal itu) kepadanya. Dia berkata, 'Gantilah hewan sernbelihan itu,
karena Rasulullah SAW memerintahkan para sahabatnya agarmengganti

hewan sembelihan yang mereka sembelih pada tahun kesepatakan

Hudaibiyah saat umrah qadha."

Mereka juga berargumentasi dengan sabda Rasulullah SAW:
" B arangs iapa yang dipatahl<an atau dibuat pincang, maka s esungguhnya

dia telah halal (bertahalul), danwajib baginya hajiyang lainatauumrah
yang lain. " Hadits ini diwayatkan oleh Ikrimatr dari Al Hajjaj binAmru Al
Anshari, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

"Barangsiapa yang pincang atau dipatahkan, maka sesungguhnya dia
telaii halal (bertahalul), dan wajib baginya haji yang lain."s46

8'f6 HR. Ad-Daraquthni dari Al Hajjaj bin Amru, pada pembahasan tentang Haji2l278.
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Mereka, (,4shhab Ar-Ra'y)b€*ata,'Oleh lcrena itulah umrah tErsebut

disebutumratrqadha"

Imqm Malik bemrgumentasi batrwa Rasutullatr SAW tidah pernah

memerintatrkan seofixngpun dari para satrabatnya atau orang png waktu itu
turut bersama beliau untuk mengqadra sesuatu atau mengulangi s€suatu. Dui
beliaujuga tidak pernah diriwayatkan apapun. (Bahkan) beliau tidak pemah

bersabdapadatatunberihh;a,'Sesungguturyaumratrku ini menpakan qadha

untuk umrah dimana aku dihalargi padatatnu teisebut." Dui beliaujugatidak

pemah diriwayatkan hal itu."

Mereka (Malik dan orangorang yang s€pendapat denganrrya) berkata

'lJmratr qadtra dan umrah qadtri).Jnah adalah sama Sesungguhnya umrah itu
dinamakan demikian karena Rasulullatr bersepakat dan berdamai dengan

orang-oftrrg quraisy pada tatlrn itu dimana beliau akan kerrrbali dari Ik'batr
(ke Madinatr) dan akan mendatanginya lagi pada tatrun depan. Oleh karena

itulah umrah itu dinamakan dengan umratr qadhiy5ratr (qadha' )."

Kedelapan: Tidak ada seorang fukaha puq )rang mengatakan batrwa

orang yang dipatatrkan atau dibuat pincang itu telatr menjadi halal (bukan

orang )xang berihram) di tempatrp, hanya karena patah, kecuali Abu Tsaur,

be,rdasa*an kepada ztrahirhaditsAl Haiiaj binAmru. Pendapat ini kemudian

diperkuat oleh Daud bin Ali dan para satrabatrya

Para ulama sepakat batrwa orang yang dipatalrkan itu halal, namun

mereka berbda pendapat tentang sesuatu png membuafirya menjadi halal.

Imam Malik dan yang lainnya berkat4 "Dia halal karena thawaf
ka'ball sedangkm png lainnp tidak dpat melnbuafirya menjadi

halal."

Adrymorang-orang ngtidaksependryatdenganimamMalilq 1laitu

orang-orang Kufah, mereka berkat4 "Dia menjadi halal karena niat dan

melakukan sesuatu yang membuatnya merliadi halal (tatralul)." Hal ini
sebagaimana yang telatr dikemukakan mengenai prinsip dalam madzhab

mereka.
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Kwmbilan: Tidak ada silang pendapat di antara ulama dari berbagai

kawasan batrwa terkepung (terhalang sakit atau musuh) itu mencakup haji

danumrah.

.t,ri' N:mun Ibnu Sirin berkatq'"Tidak ada penge,pungan (terhalang oleh

sakit atar musuh) dalan urtratt. S€bab tnnrah itu tidak ditentukan wakturqna."

Hal itu dijawab dengan mengatalcan batrw4 meskipun umrah itu tidak

ditentukan waknmp" namrm menunggu sanpai hilangnyahalangan tersebut

merupakan suatu kemudharatan. Berkenaan dangan hal itulatr ayat ini
ditmmkal

Diriwayatkan dari lbnu Az-Zubair batrwa orang yang terhalang oleh

musutr atau sakit itu tidak bisa menjadi halal kecuali oleh thawafme,ngelilingi

ka'bah. Pendapat ini pun berseberangan dengan nash hadits pada tatrun

kesepatakan Hudaibiyyah.

Kryuluh: Orarg pngm€Nrg€pung (menghalargi rurtuk melaksanakan

ibadah haji dan umrah) itu bolehjadi soorang kafir atau seorang muslim. Jika

dia seorang kafir, maka dia tidak boleh diperangi, meskipun diyakini akan

dapat mengalahkannya. Dalam hal ini, orang yang hendak melaksanakan haji

atau umrah itu harus bertatralul di tempat dimana dia terkepung. Hal ini
berrdasarkarke@afirmarAllahsWTt +(Ft r"rfr *i;t it 1'5 "Don

janganlah lramu memerangi merclea di Masjidil Haram. " (Qs. Al Baqarah

l2l: 192)Hal ini sebagaimana yang telatr dijelaskan di atas.

Jika orang kafir itu meminta imbalan, maka memberikan imbalan

kepadanya (dengan kompensasi boleh melaksanakan haji atau umrah)

merupakan suatu hal yang tidak dip€ftolehkan, sebab itu merupakan suatu

kelemahandalamlslam.

;: Jika dia seorang muslim, maka tidak diperbolehkan memeranginya,

walaubagaimanapun. Dalam hal ini, orang prghendak melaksanakan ibadatt

haji dan unratr hanrs bertatralul.

Jika dia meminta sesuatu dan dia akan memberikan jalan, maka

mernberikan sesuatu kepadanya merupakan suatu hal yang diperbolehkan.



Dalarn hal ini, tidak diperbolehkan memeranginya, sebab akan menghilangkan

nyawa manusia, dan ini merupakan hal yang tidak perlu dilakukan dalam

ibadatr. Sebab agama itu sangat toleran. Adapun memberikan imbalan, ini
bertujuan untuk menepis salatr satu dari dua mudharat dengan mudharat yang

lebih ringan. Selain itu, ibadah haji merupakan ibadatr yang dituntut untuk
menginfakkan hart4 sehingga apa yang diberikan itu termasuk ke dalam biaya

dalam pelaksanaan ibadah haji.

Kesebelas: Musuh yang mengepung itu boleh jadi diyakini
keberadaarurya (di tempat pengepungan) karena kekuatannya dan j umlatrnya

yang banyak, atau tidak.

Jika yang terjadi adalatr yang pertama (diyakini keberadaannya), maka

orang yang terkepung harus bertahalul di tempatrya seketika itu pula.

Tapi jika yang terjadi adalatr yang kedua (tidak akan kekal di tempat

pengepungannya), yakni ketidak-beradaannya dari tempat itu masih bisa

diharapkarL maka orang yang hendak melaksanakan ibadatr haji itu bukanlatr

orang yang terkepung, sampai dia berada pada batas waktu dimana

diperkirakanjika sang musuh itu lenyap padawaktu tersebut makadia akan

ketinggalan melaksanakan ibadah haji. Jika hal ini yang terjadi, maka menurut

Ibnu Al Qasim dan Ibnu Al Maj syun dia hanrs bertahalul.

NamunAsyhab berkata, "Orang yang terhalang untuk menunaikan

ibadah haji oleh musuh tidak boleh melakukan tahalul sampai hari

porlernbelihan (Hari Raya Idul Adha). Dan, dia pun tidak boleh menghentikan

talbiyah sampai orang-orang berbondong-bondong ke Arafah."

Argumentasi pendapat lbnuAl Qasim: batrwabatas waktu ini (waktu

yang diperkirakan jika musuh tidak ada pada waktu ini, maka orang yang

akan melakukan ibadah haji itu akan ketinggalan untuk melakukannya)

merupakan waktu yang aman untuk menyempurnakan ibadah haji karena

adanlamusuh yang menguasai. Obh kar€nainrlatr orangyang akanmeruuraikan

ibadah haji itu boleh bertahalul pada waktu itu. Dan, hari yang dimaksud

adalahhariArafah.
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Argumentasi pendapat Asyhab: orang yang hendak melaksanakan

ibadatr haji itu hanrs melaksanakan hukum ihram dengan semaksimal mungkin

dan konsisten terhadapnla sampai hari penyerrbelihur (Hari Raya Idul Adha),
yaitu hari dimana orang yang melakukan ibadatr haji boleh bertatralul pada

hari.itu atas apa yang dapat dia lakukan. Oleh karena itulah hal itu diwajibkan

atasdirinya."

Firman Allah SwT.' 'grt6rpiCS "Maka (sembetihtah)

korban yang mudah didapat." Lafazh liberada pada posisi rafa', 1rakni
yang diwajibkan atau dihanrskan kepada kalian adalah sesuatu yang mudatr.

Namun ada kernungkinan pula lafazh6 ini b€radapadaposisi nashab, pkni
sernbelihlah atau tumpatrkanlatr daratr hewan serrbelihsr.

Yang dimaksud dengan firman Allah : ::i*i't gJ menurut maloritas
Ahlul llmi adalah domba. Namun Ibnu Amr, Aisyah dan Ibnu Zubair
mengatakan bahwa yar g dimaksud dari firmanAllatr: ji*.i [i adalatr unta

yang bukan unta (biasa) dan sapi yang bukan sapi (biasa), dan bukan selain

keduanya. Al Hasan berkata, 'Tlewan selnbelihan yangpaling tinggi adalatl

unta hadanai, yang paling sedang adalatr sryi betina dan yang paling rendatr

adalah domba. Hal ini mengandung dalil untuk pendapat imam Malik yang

menyatakan bahwa orang yang terhalang oleh musuh itu tidak diwajibkan

untuk mengqadha (haji atau umrahnya). Berdasarkan kepada fi rman Allatr
SWT; 63li n jl{t6i "Maka (sembelihlah) korban yang mudah

didapat. " Dalam ayat ini, Allah tidak menyebutkan qadh4 wallahu o 'lam.

Kedua belas:FirmanAllah SWT.. 'gjli n "korbon."LafazhAl

Hudw dan Al H ad gy adalah dua dialek. Ia adalatr sesuatu yang dikorbankm

untuk Baitullah (Ka'bah), yaitu berupatmta Badanah atalyang lainnya-

OrangArab berkata, "Kam Hodi1ry Banii Fulaan (berryabanyak unta Bani

Fulan?)," yakni berapabanpk rmta mereka.

Abu Bakar berkata, "Unta dinamakan hadyu sebab sebagian di

antaranya ada lar g dikorbankan untuk Baitullatr (Ka'balr). Oleh karena itulatr

unta dinamakan dengan nama )4ang digunakan untuk sebagian di antaranya.

Surah Al Baqarah
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Hal ini sebagaimanaAllah SWTberfirman: &; ) L#**4 <rii oy
"Vtfi 3-.i;^Ai Je C 'Kemudian mereka mengerjakan
perbuatan yang keji (zina), mal<a atas mereka separo hukuman dari
hulcuman wanita-wanita merdeka yang bersuami.'(Qs. An-Nisaa' [4]:
25) Maksudnya, jika budak-budak perempuan itu berzina,maka kepada

seorang budak perempuan dari mereka yang berzina diwajibkan setengah

(hukuman) yang diwajibkan kepada wanita merdeka lagi perawan, jika dia

fuzim"

Dalam hal ini, Allah menyebutkan kata ,*;# (wanita-wanita

merdekayangbersuami), padahal yang dimaksud adalah kaum perawan.

Pasalnya, keterlindungan (ihshaan) itu terdapat pada kebanyakan dari merek4

sehingga Allah pun menamai mereka dengan nama yang digunakan untuk

sebagian dari merel<a. Al Mulu haanat darikavrcrwanita png merdeka adalah

mereka yang telatr mempunyai suami. Apabila mereka bernna,maka mereka

hams dirazam, sedangkan hukum rajam itu tidak dapat dibagi dua, sehingga

budak perempuan berhak atas sebagiannya. Oleh karena itu, maka

diketahuilah bahwa yang dimaksud dengan kat a ;.i"t j.rt di sini adalah

kaum perawan, bukan mercka yang telatr mempunyai suami."

Al Farra' berkata, "Orang-orang Hijaz dan Bani Asad tidak
mentasydidkan lafazhAl Hady."Al Farra' berkata (lagi), 'Sedangkan kabilatr

Tamim, Sufla dan Qais mentasydidkanny4 sehingga mereka mengatakan:

Had$4t "

Penyairberkat4

"Aku bersumpah dengan (nama) Tuhan pemilik Malikah, tempat

shalat,

dan leher hewan korban yang terikat."

Al Farra' berkata, "Bantuk tunggal Al Hadyt ad.alah hadgryaft. Jamak

Al Hadyu disebut Ahdaa'. "

@



Firman Allah: ",G'olJJii 
* * )tri3\*,lS ,Dan jangan

kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai ke tempat
penyembelihannya. "

:,

Dalam firman ini tadapat tujuh masalatr:

Pertama:firmanAllatr SWT: ",:i$'oii * * )fJ,rjirtf SS
"Dan.iangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai ke
tempat penyembelihannya. " Khithab (yang terdapat dalam firman Allatr
ini) ditujukan kepada seluruh umat (Islam), baik yang terhalang (oleh musuh
maupun sakit) maupun yang tidak.

Namun sebagian ulama berpendapat bahwa khithab (dalam firman
Allah ini) hanya ditujukan kepada orang-orang yang terhalang saja. yakni,
janganlah kalian bertahalul dari ihram sampai korban disernbelih. Maknal/
Mahill adalah tempat yang di sanalah hewan sembelihan itu halal untuk
disembelih. Dengan demikian, menurut imam MalikdanAsy-Syaf i tempat
penyonbelihan bagi orang )ang terhalang oleh musuh adalatr tempat dimana
di a terhalanfierkepung. Hal ini karena mengikuti sunnah Rasulullah sAW
pada tahun kesepakatan Hudaibiyyah. Allah SWT berfirman:
\U'8{- oi 6# Ufiii "Dan menghalangi hewan kurban sampai ke
tempat (penyembelihan) nya." (Qs. Al Fath [48]: 25)

Menurut satu pendapat ktithab (dalam firmanAllah ini) harya ditujukan
kepada orang-orang yang tertahan jika dia terkepung dan terhalang untuk
sampai ke Ka'bah.

Menurut Abu Hanifah, tempat penyembelihan korban ketika
terkepung/terhalang (untuk sampai ke ka'batr) adalatr tanah haram. Hal ini
berdasarkan kepada firmanAllah : 6rgfi$! ,llUit* t "Kemudian

tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya ialah setelah sampai
ke Baitul Atiq (Boitullafr,). " (Qs.Al Hajj l22J:33)

fqel



Apa yang dikemukakan oleh Abu Hanifah itu dijawab dengan

mengatakan bahw4 orang yang dikhithabi dalam ayat tersebut adalah orang

yang aman dan bisa sampai ke Ka'bah. Adapun orang yang terkepung/

terhalang sampai ke Kabah, mereka tidak dibatras oleh firman Allatr SWT:

@g*Ai,# jldr;l "Kemudian tempat waiib (serta akhir masa)

menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Attq (Baitullah)." (Qs.
Al Hajj l22l:33) Dalilnya adalah penyembelihan Nabi dan para satrabafirya

terhadap korban mereka yang dilangsungkan di Hudaibiyyah, sedangkan

Hudaibiyyah itu tidak termasuk tanah haram.

Mereka (Abu Hanifah dan orang-orang yang sependapat dengannya)

berargumentasi dengan sunnah, yaitu dengan hadits Najiyah bin Jundab,

sahabat Nabi SAW, bahwa dia pernah berkata kepada Nabi SAW:
"Kirimkanlah hewan sembelihan itu bersamaku, niscaya aku akan

menyembelihnya di tanatr haram." Beliau bertany4 "Apa yang akan engkau

lakukan terhadapnya?" Najiyah bin Jundab menjawab, "Aku akan

melepaskannya di lembatr dimana mereka tidak mampu (menangkap)nya,

kemudian aku akan membawanya, hingga aku menyembelihnya di tanah

haram.'e7

Argumentasi tersebut dijawab dengan mengatakan bahwahadits ini
tidak shahih. Dalam hal ini, orang yang terhalang itu hanrs menyembelih di

tempat yang dicapainya" sesuai dengan apa yang dilakukan oleh Rasulullah

SAW di Hudaibiyyatr. trilah pendapat )ang shahih, yang diriwayatkan oleh

para imam. Selain itu, juga karena hewan kurban itu mengikuti pemilikny4

sedangkan pemiliknya halal di tempat (dimana ia tertralang), sehingga hewan

korban itu pun halal (untuk disembelih) di san4 bersama pemiliknla.

Ea? HR. Ibnu Majah dalam kitab Al Ishabah 3/542. Ibnu Manduh berkata, "Hadits ini
hanya diriwayatkan oleh Muhawil bin Ibrahim dari Isma'il dari Najiyah bin Jundab.
Hadits ini diriwayatkan dari Muhawil olehAbu HatimAr-Razi dan yang lainnya. Hadits
seperti ini pun diriwayatkan olehAn-Nasa'i dari jalur LJbaidullah bin Musa dari Isra'il,
dan Abu Nu'aim dan jalur Muhammad bin Umar. Demikian pula, hadits ini pun
diriwayatkan olehAth-Thahawi dari jalur Muhawil.
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Kedua: Sebagaimana lang telah kami kemukakan tentang orang yang
terkepung (terhalang oleh sakit atau musuh), para ulama berbeda pendapat

apakah dia boleh mencukur (rarnbut kepalanra) atau halal dengan melakukan

sesudu yang halal sebelum diamenye,nrbelih korban png mudatr dia d4atkan?

Imam Malik berkat4 "Sunnah yang shahih, yang menurut kami tidak
diperselisihkan lagi, menyatakan batrwa tidak seorang pun boleh mengambil
rambutnya sampai dia menyembelih korbannya. Allah swr berfirman:",G'ort 

*-;; )fJ,5,3trz$,lt 'Dan jangan kamu mencukur
kepalamu, sebelum korban sampai ke tempat penyembelihannya,.,,

Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, ..Apabila orang yang
terkepunlerhalang bertahalul sebelum menyembelih korbannya" maka dia
hanrs mernbalar dam. Selain itu, dia pun hanrs ke,nrbali ke tanatr haram seperti

semula, hingga dia dapat menyembelih korbannla (di tanatr haram). Jika dia
menangkap hewan buruan sebelum menyembelih korbanrya, maka dia hanrs

mendapatkan balasan/denda. Dalam hal ini, tidak adaperbedaan (apakah

dia) orang yang mampu atau tidak mampu. Dia tidak menjadi halal selama-
lamanya, sampai dia menyembelih (hewan sembelihannya) atau hewan
sembelihan itu disembelihkan untuknya."

Mereka berkat4 "Kortan lang paling minimal adalatr seekor kanrbing

lang tidak buta dan tidak pula terpotong kedua telinga(nya)." Menurut merek4
kasus ini bukanlatr kasus yang dapat digantikan dengan puasa.

Abu Umar berkata, "Pendapat orang-orang kufah itu lemah dan

kontradiktif. Sebab mereka tidak memperbolehkan orang )ang terhalang oleh
musuh atau sakit untuk bertahalul sebelum menyembelih korbannya di tanatr

haram, narnun (pada saat yang sama) mereka memperbolehkan orang yang

terhalang oleh sakit untuk mengirimkan hewan korbannla kepada seseorang

dan berpesan kepada orang itu agarmenyerrbelihnlapada suatu hari, sehingga

61s drpat bertahalul dan mencukur rambutnya. Dengan demikian, mereka
telahtnemperbolehkan orangyangterhalangoleh sakit itumenjadi bertatralul

hanya berdasarkan kepada sesuatu yang tidak diyakini, yaitu penyembelihan
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hewan korban dan sampainya hewan itu ke tanatr haram Selain itu, m€reka

pun membawa orang yang terhalang oleh sakit itu pada talralul hanya

berdasarkan kepada sebuah dugaan Dalil atas hal itu adalah eryaan pend4at

mereka:

'Jika hewan korban itu mati" hilang atau dicuri, kernrdian omng )ang
mengirimkannya bertahalul, bertrubungan badan dengan istri, dan be,lburu,

maka dia boleh kembali ke tanah traram dfir dia diwqiibkan'nn* menrbayar

denda atas apa yang telah dibunrnya i[r.'

Dengan demikiarL mereka telatr meupaUomfm (orag )Ag t€ilralang

oleh sakit itu) untuk merusak ibadah tujinyq dan mereka telah m€rrtaekan

ke,padanya sesuatu yang ditetapkan kepada orang png tidak bertahalul dari

ihramnya. Tidak samar lagi ini menpakan pendapat png kontradiktifdan

lematr di antara pemdapat-pendapat berbagai madzhab hinnla

Mereka menlandarkan maddrab mereka ini k@a ucapan lbnu

Mas'ud, namun mereka tidak me,mperhatikan adanya penentangan dari

sahabat yang lain terhadap Ibnu lvlas'rd-"

Asy-Spf i berkata tentang ormg yang tahalang dm dia tidak mampu

memdapatkan hewan kurban:'Ddzn hal ini adaduapendry* (lltiddc.bd€h .

bertatralul selamalamanya kecuali sadah menpnrbelih hewankuftaru dan

(2) diperintahkan unfirk melakukan apayagdiamarpu Jikadiatidakmarpu

melakukan apapun, maka dia hanrs melakukan sesuatu jika mampu

melahlkannSfia-"

Asy-Syafi'i berkata, "Orang png berpendapat demikian mengatakan

bahwa dia boleh bertahalul di tempat (dimanadiaterhalang) dan merryrenrbelih

hewan korbannpjika mampu. Jika dia mampu untuk menyernbelih (herran

korban itu) di Makkah, maka dia tidak boleh menyembelihhnya kecuali di

Makkah. Jika dia tidak mampu (sampai di Makkah), maka dia harus

menyembelih dimana pun yar g dia marnpu"

Asy-Syaf i berkata, "Dikatakan, 'Tidak sah baginya kecuali

menyembelih korban.' Dijawab,'Jika dia tidak mendapatkan hewan korbaru
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maka dia harus memberikan makanan atar berpuasa Jika dia tidak mampu
melakukan salah satu dari ketiga hal ini, maka dia harus melakukan salah

satunyakalaumampu'."

Asy-Syaf i berkata tentang seorang budak, "Tidak sah baginya
kecuali berpuasa. Dia harus menilai harga kambing itu dengan uang,

kemudian uang itu (diperkirakan untuk menrbeli) makanan, kemudian dia
harus berpuasa untuk setiap mud makanan itu satu hari."

Kaigo: Mereka berbeda pendapat jika orang yang terhalang itu
menyembelih korbannya: apakatr dia wajib mencukur (rambut kepalanya)

ataukah tidak?

Sekelompok ulama berkata, "Dia tidak wajib mencukur
(rambut) kepalanya. Sebab ritual ibadah haji tidak lenyap dari
dirinya." Mereka berargumentasi dengan menyatakan bahwa, ketika
seluruh ritual ibadah haji seperti thawaf dan sa'i -padahal thawaf
dan sa'i ini merupakan sesuatu yang dapat menghalalkan orang yang

berihram dari ihramnya-telah gugur darinya karena terhalang (sampai

di Makkah), maka semua hal yang dapat menghalalkan seorang yang

berihram pun menjadi gugur (tidak wajib) darinya, semata-mata hanya

karena dia terhalang. Di antara orang-orang yang mengemukakan
pendapat ini dan yang mengemukakannya adalah oleh Abu Hanifah
dan Muhammad bin Al Hasan. Keduanya berkata, "Orang yang

terhalang itu tidak diwajibkan untuk memotong (kuku) dan tidak pula

diwaj ibkan mencukur rambut."

Namun Abu Yusufberkata" 'Orang lang terhalang harus mencukur
(rambut kepalanya). Jika dia tidak mencukur (rambut kepalanya), maka tidak

sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya."

Ibnu Abi Imran meriwayatkan dari Ibnu Sima'atr dari Abu Yusufdalam

kitab Nawadir-nya bahwa orang yang terhalang itu diwajibkan untuk

L
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me,ncukur, dan memotong (h*u) itu diwqi ibkan ke,pada dirinya."

Dalam hal ini, pendapat png diriwayatkan dari Asy-Syaf i ada dua

pendapat: Pertama, mencukur diwajibkan kcpada orang yang terhalang

melar{utkan ritual ibadah haj i. Pendapd ini rmryakan pen@at imam Malik.

Kedua, merrcular tidak diwqiibkan kepada oarg )ang tcrtntang melar{utkan

ritual ibadah haji, sep€rti png dikemukakan olehAbu thnifah-

Dalil imam Malik adalalL batrwaThawafdan Sa'i di antara Shafa dan

Marwatr itu tertralang bagi orang )ar€ terhalang (melata*an rituat h4ii), dan

dia pun telah dipalingkan dari semua itu. oleh karena itulatr semua ritual yang

tidak dapat dilakukannla telatr gugrr darinp- Adryun mencukrn ranrbt$ hat

ini tidak tertralang baginla, dan dia pun mmrpu untuk melakukannp-

Sedangl@n apa )ang mampu dilakukannp adalah tidak gugur darinla-

Di antara bukti yang menunjukan batrwa mencukur rambut itu tidak gugur

bagi orang png terfrdang sebagairnflra tidak gugur bagi orang l4uanpu .

sampai ke- Baitulllfi adalah firman Allah SWT; S; *:liitz$$i
",U'oii'U "Dan iangan lcamu mencukur kepalamu, sebelum

lrorban sampai ke tempat penyembelihannya." Apa yang diriwayatkan

oleh para imam tentang do'a Rasulullah terhadap orang yang mencukur

rambutnya sebanyak tiga kali dan orang yang memendekkan rambutnya

sebanpk satu kali merupakan sebuatrjawabaru sekaligus dalil pemutus dan

pendapat yang shatrih dalam masalah ini. krilah png dianut oleh imam Malik

dan parasahabahya.

Dengan dernikian, menurut mereka memrcuhrr ranrbut menpakzr ritual

ibadah hqi i bagi orang png melal<sanakan ibadatt haj i dan telah menplesaikan

hajinya juga orang yang terlambat dalam melaksanakan ibadatr haji, serta

orang png tertralang oleh musuh dan sakit.

Itenp:Para imamss meriwEaatkan-rcdaksiberilut ini dalatt milik

848 HR. Malik dalam kitab Al Muwaththa'pada pembahasan tentang Haji, bab:

Menculur Rambut, t/395 dan para imam yang lainnya. Lihat kitab Nas hb Ar-Rayah 3/79

dan 89.
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imam Malik- dari Nafi', dari Abdullatr bin Umar, bahwa Rasutullah sAw
bersabda, "Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang mencukur
(rambutnya). " Para satrabat berkat4 "Juga orang-orang lang meme,ndelkan

(rambutnya), wahai Rasulullah. " Bel iau bersabda, * 
Ya A I lah, rah mat i I a h

orang-orang yang mencukur (rambutnya)." Para satrabat berkat4 "Juga

orang-orang yang memendekkan (rapbutnya), wahai Rasulullah." Beliau
bersabda" *Juga orang-orang yang memendekkan (rambutnya)."

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, "Do'a Rasulullah SAW
terhadap orang-orang yang mencukur rambutnya sebanyak tiga kali, dan

orang-otzutg yang memendekan rambutnya sebanyak satu kali, menunjukan

bahwa mencukur (rambut) dalam ritual hqii dan umrah itu lebih baik daripada

memendekan(nya). [ni merupakan makna dari firman Allah SWT:

)ttr3i*iS 'Dan jangan lcamu mencukur lcepalamu.'Allah tidak
berfirman, '(Dan jangan lcamu) memendekan'."

Ahlul llmi se,pakat bahwa memendekan rambut itu cukup (melnenuhi

tuntutan agama) bagi kaum laki-laki. Namun demikian, diriwaptkan dari Al
Hasan bahwa mereka waj ib untuk mencukur rambut kepala (baca: botak)
merupakan suatu hal yang diwqiibkan dalam ibadatr haji 1ang banr pertama

kal i di lakukan oleh sesoorang.

Kelima: Kaum hawa tidak termasuk orang yang diperintahkan

mencukur (baca: membotaki) ranrbut kepala, dan bahwa sunnah b4gi mereka

adalah memendekan rambut. Hal ini berdasarkan kepada hadits yang

diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersaMa,

ea,uir ,pCt:b"6teA
"Kautn wanita itu tidak di*iiiOt*n *"n"uiu, (rambutnya), (akan

tetapi) mereka itu hanya diwajibkan untuk memendelcan (rambutnya),"

HR. Abu Daud8ae dari lbnuAbbas.

8're HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Haji, bab: Mencukur dan Memendekan
(Rambut), 21203.,no. I984,denganredaksi:"Koumwanitoiluticlakcliwajibkanuntuk
nrcncukur Q'ombutnya), (akan tetop) kaum perempuan itu honya diwojibkan untuk
menrc ndekkan ( ram but nya ). "
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Ahlul Ilmi sepakat untuk manganut pandapat ini. Sekelompok orang
berpendapat bahwa mencukur (baca: menggunduli) rambutnya termasuk
pertuatan mutslah.

Mereka berpendapat tentang batasan yang dianggap mereka teratr
memendekan rarrbut kepalanya:

Ibnu Umar, Asy-Syaf i, Ahmad dan Ishak berkata, ..Dia harus
memendekan dari setiap ujung rambutrya satu satu."

Atha' berkat4 "Kira-kira tigajari (saat) digengganrkan).,,

Qatadatr berkat4 "Dia harus memendekan sepertiga atau seperempat

(dari panj ang rambutrya)."

Hafshah binti sirin me,nrbedakan antara wanita lang sudatr tua, dimana
dia harus mengambil seperempat (dari panjang) rambutrya, dan wanita yang

masih mud4 dimana Hafshah memberi isyarat denganjari-jemari tangannya
(yang menunjukan bahwa) dia hanrs mengarnbil dari mengurangi (ranrbutrya

dengan ukuran tersebut).

Imam Malik berkat4 "Dia hams menganrbil dari setiap ujung rambut
kepalanya. Dan, apa yang dia ambil dari ujung rambutrya itu adalatr cukup
bagi dirinyd""Namur me,nunrt imam Malih tidak akan dianggap cukrry bagrya
bila dia hanya mengambil dari sebagian ujung rambutrya dan membiarkan
sebagian yang lain.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Cukup apa yang disebutkan dengan
memendekan. Namun yang lebih hati-hati adalatr, hendaknya dia mengarnbil
dari semua ujung rambutrya kira-kira satujari."

Keenam: Tidak seorang pun diperbolehkan mencukur rambut
kepalanya sebelum dia menyembelih hewan kurbannya. pasalnya,

menyembelih itu disunahkan sebelum mencukur rambut. Dalil dalam hal itu
adalah firman Allah SWr: ",{; bii * * }tri3iriie g-, ,pon

jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai ke tempat
penyembelihannya. " Seperti itulah yang dilakukan oleh Rasulullah. Beliau
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memulai dangan menyembelih kurbanny4 lalu mencukur rambut kepalanya.

Barangsiapa yang menyalahi ini, dimana dia mendahulukan mencukur
sebelum menyembelih, maka tindakan tersebut tidak luput dari: apakatr itu
merupakan suatu kesalahan dan kebodohan, ataukatr kesengajaan dan tujuan.

Jika yang te{adi adalah yang pertama, maka tidak ada sesuatu pun yang
diwajibkan atas dirinya. Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Habib dari Ibnu Al
Qasim. Pendapat ini pun merupakan pendapat yang masyhur di kalangan
madzhab imam Malik. Namun Ibnu Al Maj syun berkata, "Dia diwaj ibkan
untuk menyonbelih hewan sembelihan." Pendapat ini pun dikemukakan oleh
AbuHanifatr.

Thpi j ika yang terj adi adalah yang kedua (sengaj a), Al eadhi Abu Al
Hasan meriwayatkan batrwa diperbolehkan mencukur sebelum me,nyernbelih.

Pendapat ini pun dikemukakan olehAsy-S1af i.

Namun pendapat lang lebih kuat di kalangan madztrab (Maliki) adalah

tidak boleh (mendahulukan me,ncukur atas menyembelih).Akan tetapi pendapat

yang benar adalah pendapat yang menyatakan boleh. Hal ini berdasarkan

kepada hadits IbnuAbbas, batrwa Nabi sAw ditanya tentang mendatrulukan

dan menangguhkan menyernbelih, mencukur dan melontar. Beliau kemudian

bersabda, "Tidakada dosa (atas hal itu)," HR. Muslim8so.

Ibnu Majatrsst meriwalatkan dariAbdullah binAmru, batrwaNabi SAW
ditanya tentang oftmg )ang menyembelih sebelum mencukur, atau mencukur
sebelum menyembelih. Beliau menjawab, "Tidak ada dosa (atas hal itu)."

Ketuj u h : Tidak ada si lang pendapat bahwa mencukur rambut kepala
dalam pelaksanaan ibadah haji merupakan sebuatr ritual yang dianjurkan,
sedangkan pada selain haji merupakan suatu hal yang diperbolehkan. Hal ini

E50 HR. Muslimpada pembahasan tentang Haji, bab: Orang yang Mencukur Sebelum
Menyembelih atau Menyembelih Sebelum Mencukur, 2/90, no. l3O7 .

85r HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Manasik, bab: Orang yang
Mendahulukan (Salah Satu) RitualHaji SebelumRitual (yang Lan),2/1014, no/ 3051



berseberangan dengan pendapat yang menyatakan bahwa mencukur

menrpakan perbuatan ln utslah (mutilasi). Seandainla perbuatan ini mutslah,

maka hal ini tidak akan diperbolehkan dalam pelaksanaan ibadah haji dan

yang lairurla. Sebab Rasulullatr SAWmelarangmutslaft. Beliau se,ndiri pemah

mencukur ranrbut kepala Bani Ja'far tiga hari setelah kematian mereka diterima

oleh beliau8s2. Seandainya mencukur ranrbut itu tidak boleh, niscaya beliau

tidak akan mencukur mereka. Ali binAbi Thalib RApun mencukur rambut

kepalanya.

Ibnu Abd Al Barr berkata '?ara ulama telatr sepakat r:ntuk menyimpan

rarnbut tersebut dan boleh mencukumya Hal ini cukup sebagai huji atr. Kepada

Allatr-lah (lomi) manohon taufi k. "

Firmailllah:

:itw G\3r) -e13,y 6i;y:itA'; S+'rf e
"*i1yl;

"Jila ada di antaramuyang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu

ia bercuhtr), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau

bersedekah atau berkorban. "

Dalam firmanAllah ini terdapat sembilan masalah:

Pertama: Firman Allah SWT: *'; &lri' # "Jika ada di
antaramu yang sakit. " Ayat ini dij adikan argumentasi oleh sebagian ulama

madzhab Syaf i bahwa (yang dimaksud) dengan orang yang terkepung/

terhalangdi awal alat ini adalah(orangyar,gterkeptrng/terhalang) olehmusuh,

852 Hadits yang melarangmutslah ini diriwayatkanolehAz-Zaila'i dalamkitab Nashb
Ar-Rayah3/120.
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bukan orang png terkepung/tertralang oleh sakit. Namun hal ini belum pasti.

Sebab makna dari firman Allatr: .*i3 n i;i -.,;i t? | &'o,i #
"Jilra ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya,"
lalu ia berculrur, '4i4t "Maka wajiblah atasnya berfi,dyah," yakni
wajiblah kepadanya fidyah. Jikaayat ini berkenaan dengan orangyang sakit
tanpa adasilang pendapat, makaawal, pertengahan dan akhir ayat ini pun

berkenaan dengannya. Sebab pembicaraan itu berkaitan antara sebagian

dengan sebagian lainnp, men1atu antara sebagiande,ngan sebagian lairurya,

dan kembalinya dhamir di akhir ayat kepada orang yang dikhithabi di awal
ayat. oleh karena itulah semua itu hanrs dirunut sesuai dengan ztratrimya, agar

dalil itu menunjukkan kepada maksud yang refresentatif. Daru di antara bukti
yang menunjukan batrwa alat ini mengaratr kepada pendapat yang telatr kami
katakan adalatr sebab diturunkannya alat ini.

Para imam meriwayatkan -redaksi berikut ini adalah milik Ad-
Daraquthni-: "Diriwayatkan dari Ka'ab bin Ujratr, bahwa Rasulullah SAW
melihat (diri)nya, dan saat itu kutunya berjatuhan di hadapannya. Beliau
bersabd4 'Apakah kutumu mengganggumu?' Dia menjawab, 'ya.' Beliau
kernudian memerintatrkannya untuk bercukur, dan saat itu dia sedang berada

d i H udaibi yyah. B el i au tidak menj elaskan kepada mereka bahwa mereka
telah bertahallul dengan (melakukan hal itu), (sebab) saat itu mereka sangat

ingin memasuki kota Makkah. Allah kemudian menurunkan (ayat yang

mewajibkan) fidlah.

Rasulullatr kemudian manerintatrkannya untuk merrberi makan satu

farafss di antara enam orang miskin, atau menyanbelih seekor domb4 atau

berpuasa tiga hari," HR. Al Bulfiari dengan redaksi (sepemi) ini juga. Dengan

demikian, ucapan periwayat: "Beliau tidak menjelaskan kepada mereka

8s1 Faraq adalah timbangan yang memuat enam belas liter, atau dua belas mud dan tiga
sha' menurut penduduk Hijaz. Menurut satu pendapat,faraq adalahlima qisth, dan
saat qisth adalah setengah sia'. Adapun farq -dengan sukun huruf ra, ia adalah
seratus dua puluh liter. Demikianlah keterangan yang dikutip dari kitab Lisan Al Arab
halaman340l.
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b a hw a m e reka t e I a h bert ahalul d en g an (m e I a kukan) i tu, " menunjukkan
bahwa mereka tidak yakin atas pangepungan musuh tatradap mereka. Dengan
demikian, hal yang mewajibkan mereka membayar fidyatr adalatr mencukur
rambut karena adanya gangguan dan sakit. Wallahu A'lam.

Kedua: Al Auza'i berkata tentang orang berihram yang terkena
gangguan di kepalanya: "cukup baginya mengeluarkan kaffarat dengan
membayar fidyah sebelum dia menctrkur (rambut) kepala.,'

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Berdasarkankepadahal ini, maka
makna dari firman Allah: "-r;i4 -*ij G aiii;* ,i q; & or< #"*uiiyi;:i1V;rp 'Jika ada di antaramu yang sakit atau ada
gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya
berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban, 'adalah, jika
dia hendak mencukur (rambut kepalanya). Barangsiap a yang mampu,
kemudian dia mencukur (rambut kepalanla), maka dia hanrs me,nrbayar fid1ah.

oleh karena itulah dia tidak diwajibkan membalar fidyah hingga diamencukur
(rambut kepalanya). Wallahu A' lam."

Ketiga: IbnuAbdil Barrberkata, "setiap orang yang menyebutkan
'korban' dalam hadits ini dengan penafsiran, sesungguhnya dia
menyebutkarurya dengan kata 'domba'. Hal ini menrpakan sesuatu ydng tidak
diperselisihkan di kalangan para ulama.

Adapun puasa dan memberikan makan, mereka berbeda pendapat
dalam hal ini. Mayoritas fukaha kaum muslim berpendapat bahwa puasa itu
berlangsung selama tiga hari. krilah yang diriwayatkan secarashahih dalam
hadits Ka'ab bin Ujrah.

Namun diriwayatkan dari Al Hasan, Ikrimah, dan Nafi ' bahwa mereka
berkata, 'Puasa dalam fidyah gangguan (di kepala) adalah sepuluh hari, dan
memberi makan sepuluh orang miskin.'

Akan tetapi tidak ada seorang pun yang mengatakan pendapat ini dari
kalangan fi.rkaha berbagai negeri maupun para imam hadits.

Diriwayatkan dari Abu Az-zubair dari Muhaj id, dari Abdurrahman,
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dari Ka' ab bin ujrah, batrwa dia (Ka' ab bin ujrah) menceritakan kepadanya

(Abdurrahman) bahwa dirinya (Ka' ab bin ujrah) berniat untuk melaksanakan

ibadah haji pada bulan Dzul Qa'dah, dan saat itu kepalanya berkutu. Dia
kemudian mendatangi Nabi SAW yang saat itu sedang menyalakan (api) di
bawah periuknya. Beliau kemudian bersabda kepadanya, 'Nampaknya kutu
di kepalamu mengganggumu." Dia menjawab, "Benar." Beliau bersabda,

'tsercukurlatr, danse,lnbelihlatrhewansernbelihan."Diamenjawab, "Akutidak
mempunyai hewan sernbelihan." Beliau bersabda "Berikanlatr makan kepada

enam orang miskin. " Dia menj awab, "Aku tidak mampu. " Beliau bersabd4
"Berpuasalah tiga hari."

Abu Umar berkat4 "Zlahir hadits ini menunjukan tertib, padahal tidak

demikian. Kalau pun ini benar, maka maknanya adalah pilihan, dari yang

pertama kemudian seterusnya. Semua atsar yang diriwayatkan dari Ka'ab
bin Ujrah diriwayatkan dengan redaksi pilihan. hri merupakan nashAl Qur'an.
Ini pula yang dipraktil&an dan difatwakan oleh para ulama di beftagai daeratr.

KepadaAllah-lah kami memohon taufik."

Keempat; Para ulama berbeda pendapat tentang memberikan makan

dalam fidyah karana (bercukur) akibat adanya gangguan di kepala.

Malik, Asy-Syaf i, Abu Hanifah dan para sahabat mereka berkata,
"Memberi makan dalam kasus ifu adalah sebanl,rak duamud dengan ukuran

mud nabi." Pendapat ini merupakan pandapat Abu Tsaur dan Daud.

Diriwayatkan dari Ats-Tsauri batrwa dia berkata tentang fidlxah, ''(Fi$ah
itu tadiri) dari gandum sebanyak setengah sha', kurm4 sya'ir(sejaris gandum),

dan anggur kering sebanyak satu sfra '." Pendapat seperti ini pun diriwalatkan
dari Abu Hanifah. Dia menjadikan setengatr sha'gandum sama dengan satu

slra'kurman.

IbnuAl Mundzirberkata, "Pendapat ini keliru. Sebab pada sebagian

hadits yang diriwayatkan dari Ka'ab dinyatakan bahwaNabi SAWbersabda

kepadanya,'Hendaklah engkau bersedekah sebanyak tiga sha kurma

kepada enam orang miskin'."

I
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Ahmad bin Hanbal pada suatu kali mengemukakan padapat seperti

yang dikatakan oleh imam Malik danAsy-Syaf i, dan padakali yang lain dia

berkat4 "Jika dia memberikan gandum, maka satu mud untuk setiap oftxlg
miskin. Jika dia memberikan kurm4 maka setengah sha' (untuk setiap orang

miskin)."

Kelima: Tidak akan dianggap cukup bila dia memberi makan siang

dan makan malam kepada orang-orang yang miskin itu dalam kaffarat
(mencukur rambut) karena adanya gangguan di kepala, sampai dia merrberi
masing-masing mereka sebanyak dua mud, sesuai dengan mud Nabi SAW.

Inilah yang dikatakan oleh imam Malik, Ats-Tsauri, Asy-Syaf i dan

MuhammadbinAlHasan.

Abu Yusufbe,rtat4'Dapat dianggap cukup baginyabila dia me,nrberikan

makan siang dan malam kepada mereka."

Keenant:Ahlul Ilmi sepakat bahwa orang yang sedang ihram itu dilarang

mencukur, mencabut, dan merusak rarnbutrry4 baik dengan dicukur, dikapuri,

atau yang lairurya, kecuali bila ada gangguan seperti lang dinashkanAl Qur'an.

Mereka juga sepakat bahwa orang yang mencukur rambutnya saat

sedang ihram tanpa adanya gangguan/penyakit itu wajib membayar fidyatr.

Namun mereka berbeda pendapat tentang denda yang dikenakan orang yang

melakukan perbuatan itu, atau mengenakan (pakaian yang bef ahit), atau

mengenakan wangi-wangian tanpa adanya udzur dan secara sengaja.

Imam Malik berkata, "Alangkah buruk apa yang dia lakukan itu. Dia
wajib membayar fidyah. (Namun) dia berhak memilih di antara perkara-

perkara itu." Dalam hal ini, tidak ada perbedaan menurut imam Malik antara

orang yang sengajamelakukan itu atau tidak, karena adanyadarurat ataupun

tidak.

Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan para sahabat mereka sertaAbu Tsaur

berkata, "Dia tidak berhak untuk memilih (perkara-perkara itu) kecuali (dia

melakukan itu) dalam keadaan darurat. Sebab Allah SWT berfinnan:
.4-i3 u ,!;i;,rii t:h,; &'o,i' # 'Jika ada di antaramu yang sakit

l,
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atau ada gangguan di l<epalanya. 'Jika diarnencukur (ranrbut) kepalanya

secara sengaja atau tidak sengaja tapi tidak ada udzur, maka dia bukanlah

orang yang berhak memilih. Dia hanrs membayar dam, bukan yang lainnya."

Ka uj u h : Mereka berbeda pendapat tentang orang yang melakukan
perbuatan tersebut dalam keadaan lupa.

Imam Malik -semoga Allah meratrmatinya- berkat4 "Orang yang

sengaja dan orang yang lupa adalatr sama dalam hal wajib membayar fid1ah."

Pendapat ini merupakan pendapat Abu Hanifatr, Ats-Tsauri dan Laits.

Asy-Syaf i memiliki dua pendapat dalam halinr: Pertama, dia (orang

yang lupa) tidak wajib manbalar fidyatr. Pendapat ini merupakan pendapat

Daud dan Ishak. Kedua,dia waj ib membayar fi dyah.

Mayoritas ulamamewajibkan membayar fidyah kepada orang ihram

yang memakai pakaian berjahit, menutup seluruh atau sebagian kepalanya,

memakai kh"ff, memotong kuku, mengenakan wangi-wangian, dan

mematahkan duri. Demikian pulajika dia mencukurbulu tubuhnya atau

mangecahry4 atau menculurbulu di tempat yang akan dibekam.

Dalam hal ini, kaumperempuan adalah seperti kaum laki-laki. Kaum
perempu:ln diwaj ibkan unhrk merrbalar fi dlah bila menggunakan celak mata,

rneskipun tidak mernakai wewangian. Namun kaum laki-laki boleh memakai

celak yang tidak mengandung unsurkeindahan. Kaum wanitajugawajib
mernbayar fi dyahjika dia menutupi wajalurya atau me'ngenakan sanmg tangan.

Dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara sengaja, lupa, dan tidak tahu.

Sebagian ulama ada yang menetapkan sangsi dam padasemua itu. Namun

Daud berkata, "Tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada keduanya
j ika mancukur bulu tubuh."

Kedelapan: Para ulama berbeda pendapat tentang tempat membayar

fidyah yang telah disebutkan.

Atha' berkata, "Fidyah yang berupa darah harus dikeluarkan di

Makkah, sedangkan fidyah yang berupa makanan atau puasa (boleh

dikeluarkan) di manapun." Pendapat yang senada dengan itujuga dikatakan
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oleh Ashhab Ar-Ra yi. Diriwayatkan dari Al Hasan bahwa (fidyatr yang

berupa) daratr (hanrsdikeluarkan) di Ma*ftah."

Thawus danAsy-Syaf i berkata, "(Fidyah yangberupa) memberikan

makan dan darah harus dikeluarkan di Makkah. Sedangkan puasa (boleh

dikeluarkan) di mana pun. Sebab puasa itu tidak berguna bagi penduduk

tanatr haram. " Sebab Allah SWT berfirm an 1,13tt U 
g-f " s ebagai hady a

yang dibawa sampai ke Ka 'baft. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 95) Sebagai sebua]r

kelembutan bagi kaum miskin yang menjadi tetangga Ka'bah. Pasalnya,

memberikan makanan itu mengandung manfaat (bagi kaum miskin Malkah),

berbeda halnya dengan puasa. Wallahu A'lam.

Imam Malik berkata, "Dia boleh melakukan itu (membayar fidyatr) di

mana pun." Pendapat ini merupakan pendapat yang benar. Pendapat ini
merupakan pendapat Mujahid. Sebab yang dima}sud dengan penyembelihan

di sini menurut imam Malik adalah nusuk,danbukan hadyu, berdasarkan

kepada nashAl Qur'an dan sunnah. Sedangkan nusukboleh dilakukan di
mana pun, sedangkan,Fla dythanyaboleh dilakukan di Makkah.

Di antara hujjah imam Malik juga, adalah hadits yang diriwayatkan

oleh imam Malik dari Yahya bin Sa'id dalam kitab Al Muwaththa -nya8so.

Dalam hadits ini dinyatakan bahwa Ali bin Abu Thalib RA memerintahkan

(untuk mencukur) kepalanya -maksudnya adalah kepala Husain-, sehingga

kepala (Husain) pun dicukur, laluAli melakukan nusukunttioryadi Suqya

dan dia pun menyembelih seekor unta untuknya.

Malik berkata, "Yahyabin Sa'id berkat4 'Waktu itu Husain berangkat

bersama Utsman dalam perjalanannya menuju Makkah'." Dalam hadits ini
terdapat dalil yang paling jelas, yang menyatakan bahwa fidyah itu boleh

dilahrkan di luar Makkah. Menurut imam Malih Hadyu jugaboleh diberikan

kepada selain penduduk tanatr haram, jika disembelih di tanah haram. Sebab

tujuannya adalah memberikan makan kepada orang-orang miskin dari kaum

854 HR. Malik pada pembahasan tentang Haji, bab: Al Hadyu (korban) 11252.
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Imam Malik berkat4 'Apabila puasa boleh dilakukan selain di tanah

haram, maka me,nrberikan makan prm diperbolehkan kepada selain pendudtrk

tanatr haram." Selain iq firmanAllah SWT, L:h,; &'ori # "Jika ada

di antaramu yang sakit, " merupakan dalil terjelas atas pe,lrdapat yang telah
kami kemukakan. sebab ketikaAllah berfirman, i*,ilw n'ii=ill"*U;i "Maka waiibtah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau
bersedekah atau berkorban," Dia tidak mengatakan itu di suatu tempat
tapi tidak berlaku untuk tempat yang lain. Yang pasti, dimana pun dia
mangeluarkan fidyah ini, maka hal itu telah dianggap cukup/sah bagnya

Allatr j uga berfirman, "* ii " Atau berftorban. " @alam firman ini),
Allah menyebut apa pl g disenrbelih itu korban. Rasulullahjuga menamakan

dem iki an, dan beli au tidak menam akawry a h a dyu. oleh karena itulatr kita
tidak boleh menolak fidyatr lang dikeluarkan selain di tanatr haram tersebut,

hanya karena mengqiyaskannya kepada hadyu. Kita juga tidak boleh
menganggapnya hadyu, sebab ada keterangan yang diriwayatkan dari Ali
tentanghalitu.

Selain itu, ketikaNabi memerintahkan Ka'ab untuk mengeluarkan

fidyah, waktu itu beliau tidak sedang berada di tanah haram. Oleh karena
itulah dapat dianggap sanjika fidlah tersebut dikeluarkan di luar tanah haram.

Pendapat yang senada dengan ini pun diriwayatkan dari imamAsy-Syafi'i
namun dengan status yang kurang valid.

Kesembilaz: FirmanAnan:\$ rl "Ato, berkorban."Kata cd
adalatrjamak dari kata nasiikah, yaitu hewan sembelihan yang dikorbankan

oleh seorang hamba untukAllah SWT. Kata ini pun dijamakkanjuga dengan

nasaa'ik.

Pada awalnya, makna cI5 adalah ibadah. Contohnla adalafr firman
Allah SWT, t;{V- t5-1/l5 "Do, tunjukknnlah kepada kami cara-cara dan

tempat-tempat ibadah haji kami. " (Qs. Al Baqarah [2): 128) Yakni,
(tunjukanlah kepada kami) tempat-tempat ibadah kami.
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Menurut satu pendapat, makna asal elj menurut bahasa adalatr

membasuh. Contohnya adalah, nasaka tsaubahu (dia mencuci bajunya),
jika dia mencuci bajunya itu. Dengan danikian, seolah-olatr seorang hamba

sedang mencuci dirinya dari kotoran dosa dengan ibadah.

Menurut pendapat yang lain, makna .45 adalatr tempat peleburan
perak. Setiap tempat peleburan perak tersebut adalatr nasiikah. Dengan
demikian, seolatr-olah seorang hanrba sedang memumikan diriryra dari kotoran

dosa dan meleburnyasss.

Firman Auah: "giii rei,fuio { jyfirt # #"piliy
"Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin
mengerjakan 'Umrah sebelum Haji (di dalam bulan Haji), (wajiblah ia
menyembelih) korban yang mudah didapat."

Dalam firmanAllah ini terdapat tigabelas masalatr:

Pertama:FirmanAllatr SWT; fuitSy "Apabila kamu telah (merasa)

aman. " Menurut satu pendapat, makna dari firman Allah ini adalah, apabila

kalian telah sernbuh dari sakit. Menurut pendapat yang lain, matcnanya adalah,

apabila kalian telahmerasa aman dari perasaan takut terhadap musuh yang

mengepung. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan Qatadah.
Pendapat ini sangat identik dengan redaksi dari firmanAllah tersebut, hanya

sajapendapat ini mengandaikan adanlaperasaan khawatir dari sakit, sehingga

makna aman tersebut adalah aman dari perasaan khawatir sakit. Hal ini
sebagaimana yang telatr dij elaskan di atar,. Wallahu A' lam.

855 Llhat Ash-Shahah 4/2/26 dan Lisan Al Arab (entri: nasaka).
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_ Kedua: Firman Allah SwT, fuiA Afi J:;JftV # #"gii n "Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum
Haji (di dalam bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang
mudah didapat."

Para ulama berbeda pendapat tentang siapakah lalrg dikhithabi dengan

firnanAllahini?

Abdullah binAz-Zubair, Alqamah dan Ibrahim berkata, ..Ayat ini
ditujukan kepada orang-orang yang terkepung/terhalang (oleh musuh atau
saki t), bukan orang-orang yang di lapangkan j alannya. " Gambaran tamatu'
menurut Ibnu Az-Zubair adalatr, hendaknya seseorang terkepung/terhalang
(oleh musuh atau sakit) sehingga dia akan terlanrbat untuk menruraikan ibadatt

haji. Setelah itu, dia tiba di Ka'bali kemudian bertahalul untuk umrah.
Selanjutny4 dia mengqadha ibadatr haji itu pada tahun berikutrya. Dengan

demikian, sesungguhnya orang ini telah melakukan tamatu'umratr sebelum

melakukan haji qadha.

sdangkan bentuk tamatu' orang lang terkeprmg/tertralang (oleh musuh

atau sakit) menurut selain Ibnu Az-Zubair adalah, hendaknya seseorang

terkepung/terhalang (oleh musuh atau sakit), kemudian dia bertatralul bukan
untuk umrah dan menangguhkannya sampai tatrun depan. pada tahun
boikuhla itu dia melaksanakan umrah pada bulan haji, serta melakukan ibadatr

haji padatatrun yang sama.

IbnuAbbas dan png lainnya berkat4 "A1at ini ditujukan kepada orang-

orang png terkepurg/terhalang oleh mtsuh atau sakif juga urtuk png lainnp,
yaitu mereka lang dilapangkan jalannla.

Ketigo: Tidak ada silang pendapat di antara para ulama bahwa tamatu'
merupakan suatu hal lang dipe6olehkan 

-sebagaimana 
yang akan dijelaskan

secara rinci nanti-, bil:,wa ifraad merupakan suatu hal larT g diperbolehkan,

dan bahwa qiraan pun merupakan suatu hal yang diperbolehkan. Sebab

Rasulullah meridhai semua itu dan tidak mengingkarinya terhadap seorang

pun dari sahaba0rya ketika beliau menunaikan ibadah haji. Sebalikny4 beliau
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memperbolehkan cara+ara itu kepada para satrabatrrya dan meridhai mereka

Namun demikian, para ulama berbeda pendapat tentang cara apakatr

yang dipraktikan oleh Rasulullah SAW ketika berihram dalam pelaksanaan

ibadatr hajinya, dan apakah yang paling utama di antara cara-cara tersebut?

Silang pendapat ini muncul karena banyaknya atsar-atsar yang diriwayatkan

dalamhalitu.

Sekelompok orang lang di antararrya imam Malik berkata, "Rasulullah

SAW melalnrkan ifrad, dan ifrad itu lebih baik daripada qiran." Imam Malik
berkata "Qiraan itu lebih baik daripada tamatu'."

Dalan Shahih Muslim856 diriwayatkan dari Aisyab dia berkat4 'I(ami
berangkat bersama Rasulullatr SAW, kemudian beliau bersabd4

'*.,y'oi ;tr( ;, ,'SIi$ i*r A,E'rf '€i;rri ;
,ra- itQ, 

^^x.a 
uv ,W ih Ji"of 'r:ri ;i ,W

ir6 ,F?-, ,A:rt :r',pf;?'rlrJ ^iri, e !, J;:, bL
:#rr"rf"( ,*.* t *r-r5 -Pii ,Ut, :Jlr,

'Barangsiapa di an'tara kalia'n yorg h'"ndok berniat untuk melalrukan

haji dan umralt, maka hendaHah dia melalatkan (itu). Barangsiapayang
hendak berniat untuk melakukan haji, maka hendaklah dia berniat
(untuk itu). Barangsiapa yang hendak berniat untuk melalrukan umrah,
malw hendaklah dia berniat (untuk ttu)' ."Aisyah berkat4 "Rasulullah SAW
kemudian berniat untuk melal<sanakan ibadah haji, dan beberapa orang bemiat

unflrk melakukan ibadah itu bersamabeliau, beberapa omng (yang lain) bemiat

untuk melaksanakan ibadah umratr dan haji, dan beberapa orang (yang lain

lagi) bemiat untuk melakukan ibadah umrah. Aku adalah termasuk orang yar.rg

bemiat unhrk melalarkan ibadah umra[" HR. Jama'atr dari Hiryam bin Urwa]l
dari ayahnya, dari Aisyah.

856 HR. Muslimpada pembahasan tentang Haji, bab: Kewajibanlhram 2/781
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Sebagian dari mereka berkata pada hadits ini, "Rasulullah SAW
bersabda, 'Adapun aku, aku berniat untuk melaksanakan ibadah haji'." Ini
merupakan nash pada masalah yang diperdebatkan. Hadits ini merupakan

hujjah bagi kelompok yang mengatakan batrwa beliau melaksanakan ifrad

dan bahwa ifrad adalah lebih baik (daripada yang lainnya).

Muhammad bin Al Hasan meriwayatkan dari imam Malik bahwa dia

berkata, "Apabila diriwayatkan dari Nabi SAW dua hadits yang bertolak

belakang, kemudian diriwayatkan dari Abu Bakar dan Umar bahwa mereka

mengamalkan salah satu dari kedua hadits tersebut dan meninggalkan hadits

yang lainny4 maka hal itu menunj ukkan bahwa yang benar adalah apa yang

dilakukan oleh mereka berdua."

Abu Tsaurjuga menganjurkan ifrad dan lebihmengr.urggulkannya atas

tamatu'dan qiran. Ini merupakan salatr satu dari dua qaulAsy-Syaf i dalam

riwayat lang masyhur darinya.

Namun selain Abu Tsaur menganjurkan tamatu'umrah sebelum haji.

Mereka berkat4 "Itu lebih baik." Ini adalah madzhab Abdullah bin Umar dan

Abdullah bin Az-Zlbair. Pendapat ini pun dikemukakan olehAhmad bin
Hanbal. Pendapat ini juga merupakan salah satu dari dua qaul Asy-Syaf i.

Ad-Daraquthni berkat4 "Asy-Syaf i berkat4 'Aku lebih memilih ifrad,

namun tamatu' juga baik (dan) kami tidak memakruhkannlxa'."

Orang-orang yang lebih mengunggulkan tamatu' (daripada ifrad dan

qiran) berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim857 dari

Imran bin Hushain, dia berkata,

"Ayat tentang mut' ah -maksudnya mut' ah dalam haj i [baca : tamatu' ]
diturunkan di dalam kitab Allatr dan Rasulullah pur telatr memerintahkan kami

untuk melakukannya. Setelah itu, tidak diturunkan ayat (lain) yang menasakh

ayat tentang mut'ah dalam pelaksanaan haji itu. Rasulullah SAWjuga tidak

8s7 HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab: Boleh Melakukan Tamatu'2/900
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melarang kami untukmelakukanrrya, hinggabeliauwafat. Setelah itu sesorarg

berhak mengemukakan pendapatry4 sesuai dengan kehendaknya-"

Tirmidzi858 meriwayatkan: Qutaibah bin Sa'd menceritakan kepada

kami dari Malik binAnas, dari Ibnu Syihab, dari Muhammad binAbdullatr

binAl Harits bin Naufal, batrwadiamendengar Sa'dbinAbi Waqash dan

Adh-Dhahak bin Qais menyebutkan tamatu' umrah sebelum haji pada

tahun Mu'awiyah bin Abi Sufuan melaksanakan ibadatr haji. Adh-Dhahak

bin Qais berkata, "SesunggguhnyaUmarbinAl Khaththab telah melarang

hal itu." Sa'd berkata, "Sesungguhnya Rasulullatr pemah mengerjakannla,

dan kami pun pernah mengerjakannya bersama beliau." Hadits ini adalah

hadits shahih.

Ibnu Ishak meriwayatkan dari Az-Zuhi, dari Salim, dia berkata,

"Sesungguhnya aku duduk bersama Ibnu Umar di masjid, tiba{iba datanglatr

seorang lelaki dari penduduk Slam kepadanya. I€laki itu kemudian bertanya

kepadanya tentang tamatu' umrah sebelum haji. Ibnu Umar menjawab, "(tu)
b aik lagi indah. " Lel aki itu berkata (kepada Ibnu Umar), "S esungguhnya

ayahmu telah melaranghal itu?." Ibnu Umarberkata, "Celaka engkau. Kalau

pun ayahku telah melarang hal itu, sesunggguhnya Rasulullah telah

mangerjakannya dan memerintahkaru:1a" Apakah seseorang akan mengarnbil

ucapan ayahku atau sabda Rasulullah SAW? Pergilah engkau," HR. Ad-

Daraquthni8se. Hadits ini pun diriwayatkan olehAt-Tirmidzi dari hadits Shalih

bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, dari Salim.

Diriwayatkan dari Laits dari Thawus, dari IbnuAbbas, diaberkata,

"Rasulullah SAW melalnrkan tamatu' bersamaAbu Bakar, Umar dan Utsman.

Orang yang pertama yang melarang tamatu' adalah Mu'awiyah." Hadits ini
adalah hadits hasan.

8s8 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Haji, bab: Hadits tentang Tamatu', 3/184
dan 185, nol 822. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, "Hadits ini adalah hadits shahih."

8se HR. Ad-Daraquthni danAt-Tirmidzi pada pembahasan tentang Haji 3/185 dan 186.

Lihat kitab Nashb Ar-Rayah 31 103.
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Abu Umar berkat4 "Hadits [,aits ini adalah hadits 1ar.rg mungkar. Sebab

laits tersebut adalah L^aits binAbi Salim, (dan diaadalatr sosok yang dianggap)

dha'{. Pendapat yang mashyhur dari Umar dan Utsman adalah, bahwa

keduanya melarang pelaksanaim tamatu', meskipun sekelompokAhlul Ilrni
beranggapan batrwa mut'ah yang dilarang dan ditetapkan sebagai fasakh haji

oleh Umar adalah tamatu' yang berlangsung dalam pelaksanaan Umrah,
sedangkan tamatu umrah sebelum haji adalah tidak dilarang. Orang-orang
yang membenarkan adanya larangan tamatu' dari Umar mengklaim bahwa

dia melakukan itu agar Ka'bah didatangi oleh manusia dua kali atau lebih
dalam setahun, sehingga Ka'bah akan menjadi lebih ramai dengan banyaknya

parapeziarahyang datang pada selain musim haji.

Selain itu, Umar juga mempunyai tujuan untuk mendatangkan

kebahagiaan bagi para penduduk tanah haram dengan datangnya manusia
(ke sana), gturamewujudkan do'aNabi lbrahimAS: ,-6i 3; {'lii'J;;iJ
Al Ci 'Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada

rnereka. ' (Qs. Ibrahiim I I 4] : 3 7) Selain mereka mengatakan batrwa Umar
melarang tamatu' karena dia melihat orang-orang lebih cenderung untuk
melalarkan tamatu' karena lebih mudah dan lebih ringan, sehingga dia merasa

khawatir ifrad dan qiran akan musnah, padahal keduanyamerupakan sunnatr

Nabi."

Imam Ahmad berargumentasi atas pilihar:nya terhadap tamatu' dengan

sabda Rasulullah SAW: "Seandainya aht telah maju dalam urusanku,

niscaya aku tidak akan mundur, selama alru dapat menyembelih hewan

sembelihan dan menjadikannya sebagai umrah," I*.. Para lmam hadits8@.

Yang lain berkata, "Qiran lebih baik." Di antara orang-orang yang

mengemukakan pendapat ini adalahAbu Hanifah danAts-Tsawi. Pendapat

ini pun dikemukakan olehAl Muzani. Al Muzani berkata, "Sebab orang yang

melakukan qiran adalah orang yang melakukan dua kewajiban secara

860 HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, 2/888 dan para imam yang lain.
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sekaligus." Pendapat ini pun merupakan pendapat Ishak. Ishak berkata,
"Rasulullatr SAW pemah melakukan qiran." Pendapat ini pun merupakan
pendapat Ali bin Abi Thalib.

Orang-orang yang menganjurkan dan menganggap qiran lebih baik
berargumentasi dengan hadits yang diriwalatkan olehAl Bukfiaris6r dari umar
bin Al Khaththab, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullatr SAW bersabda

di lembatrAqiq, 'Aku didatangi oleh seorang (utusan) dari Tuhanku semalam,

lalu dia berkat4 "Shalatlah engkau di lerrbatr yang diberkati ini dan katakanlah

Urratr seiring haj i. " "'
At-Tirmi&i862 meriwalatkan dari Anas, dia berkata" ..Aku 

me,ndengar

Rasulullah SAW bersabda, 'Aku memenuhi panggilan-Mu dengan
(melal<sanalran) umrahdan haji'." At-Tirmidziberkat4 "(tladitsini) adalatr

hadits hasanshahih."

Abu umar berkata, "Ifrad insyaAllatr lebih baik. Sebab Rasululah
adalah seorang yang melaksanakan ifrad. oleh karena itulah kami katakan
ifrad itu lebih baik. Sebab atsar yang menyatakan tentang ifrad beliau lebih
shahih. Selain itu, ifradjuga lebih banlak amaliyahnya kemudian diteruskan
dengan amaliyatr umrah. Semua itu merupakan ketaatan. Dan tenhrnya, yang

lebih banyak ketaatannla adalatr yang lebih baik."

Abu Ja'farAn-Nuhas berkata, "orang yang melakukan ifrad adalatr

orang yang lebih letih daripada orang yang melakukan tamatu'. Sebab orang
yang melakukan ifrad senantiasa berada dalam keadaan ihram, dan ini tentu
saja lebih besar pahalanya. Bentuk kompromi di antara berbagai hadits (yang

diriwalatkandalammasalatrini) adalafuketikaRasulullahmemerinta]rkanunhrk

melakukan tamatu' dan qiran, maka sesungguhnya boleh dikatakan bahwa
Rasulullah melakukan tamatu' dan qiran, sebagaimana Allah berfirman,

86' HR. Al Bukhari pada bab: Aqiq adalah Lembah yang D iberkati l/267 .

862 HR. At-Tirmidzi pada bab: Hadits tentang Menyatukan Haji dan Umrah2llg4. At-
Tirmidzi berkata tentang hadits ini, "Hadits Anas adalah hadits hasan shahih.',

Tafsir Al Qurthubi I ssr lll))



-yi A'o?t i156't 'Dan Firaun berseru kepada kaumnya. '(Qs. Az-
Zukiruuf [43 ] : 5 I ) Umar bin Al Khaththab berkata, 'Kami melakukan raj am

dan Rasulullah pun melakukan rajam. Sesungguhnya beliau hanya

memerintatrkan unfuk merajam'."

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Pendapat yang lebih kuat
argumentasinya adalah pendapat yang menyatakan batrwa yang lebih baik
adalah qiran, dan bahwa Rasululldr adalatr seorang yang melakukan qiran.

Hal ini berdasarkan kepada hadits umar danAnas yang telatr disebutkan."

Dalam Shahih Muslim863 diriwayatkandari Bakr, dariAnas, diaberkatA
"Aku mendengar Nabi SAW membaca talbilah untuk haji dan umrah s@ara

bersamaan." Bakr berkata, "Aku kemudian menceritakan hal itu kepada Ibnu

Umar, lalu Ibnu Umar berkata, 'Beliau bertalbiyah untuk haji saja.'Aku
kemudian bertemu denganAnas, lalu aku menceritakan ucapan Ibnu Umar
itu kepadanya. Anas berkata, 'Kalian hanya menganggap kami anak kecil.
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Alat memenuhi panggilan-
Mu dengan umrah dan haji.""'

Dalam Shahih Muslims6a tertera: diriwayatkan dari IbnuAbbas, dia
berkat4 "Nabi SAW bemiat untuk umratr, sedangkan para satrabatrya bemiat

untuk haji, sehingga Nabi tidak bertahalul dan orang-orang yang moryernbelih

hewan sembelihan dari para satrabatnya, sernentarayang lainnyabertahalul."

Sebagian Ahlul Ilmi berkata, "Rasulullah SAW adalah orang yang

melakukan qiran. Apabila beliau melakukan qiraq maka sesungguhnya beliau

melaksanakan ibadah haji dan umrah. Dengan demikian, makamenyatulah

hadits-hadits tersebut. "

An-Nuhas berkata, "Di antarapendapat terbaik yang dikemukakan

dalam masal ah i ni adal ah, bahwa Rasul ul I ah SAW bemiat untuk melakukan

86.' HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab: Ifrad dan Qiran dalam Haji dan
Umrah. 2/905,no.1232. Redaksi Muslimadalah: "Sckoliga.s, "bukan "Bersantoan."

8o{ Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Haji bab: Mut'ah
Haji,2l909,no.1239.
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umrah, lalu orang-orang yang melihat beliau mengatakan bahwa beliau

melalarkantarrratu'. Setelatrihr,beliaubemiatmtukmelahrkanhaji, sehingga

oftulg-orang yang melihat beliau mengatakan batrwa beliau melalcukan ifrad.

Setelah itu beliau bersabd4 'Aku memenuhi panggilan-Mu dengan haji dan

Umrah,' sehingga orang-orang yang mendengar beliau mengatakan bahwa

beliau melakukan qiran. Dengan demikian, maka menyatulah hadits-hadits

tersebut. Dalil atas pendapat ini adalah, bahwa tidak ada seorang pun yang

meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda,' Aku mengerj akan

haj i secara ifrad dan bukan tamatu'. 'Akan tetapi sah diriwalatkan dari beliaq

batrwa beliau bersabda, 'Aku melakukan qiran. ' Hal ini sebagaimana yang

diriwayatkan oleh An-Nasa'i86s dari Ali, dia berkata, 'Aku mendatangi

Rasulullatr SAW, lalu beliau bersaMa kepadaku,'.Apa yang engkau lakukan?"

Aku menajwab, "Aku berniat dengan niatmu." Beliau bersabda,

"Sesunggguhnla aku menyernbelih hewan sernbelihan dan melalarkan qiran."'

Ali berkata, 'Rasulullatr SAW kemudian bersabda kepada para sahabatrya,

"Seandainya aku maju dalam unrsanku ini sebagaimana aku mundur, niscaya

aku akan melakukan seperti apa yang kalian lakukan. Akan tetapi aku

menyerrbelih hewan se,nrbelihan dan aku melakukan qirarl."

Diriwayatkan secara rs abt dari Hafshah, dia berkata, "Aku berkata,

'Ya Rasulullatr, mengapa orang-orang telah bertahalul dari umrah mereka,

sedangkan engfcau belum bertahalul?' Beliau menjawab, 'Sesungguhnya aku

telatr mengernpalkan (rarnbut) kepalaku dan me,nandai hewan se,nrbelihanku,

sehingga aku tidak akan bertahallul sampai aku menyembelih (hewan

sernbelihanku)'." Hadits ini manerangkan batrwa beliau adalatr seorang yang

melakukan qiran. Sebab jika beliau adalatr seorang yang melakukan tamatu'

atau ifrad, niscayabeliau tidak akan terhalang untuk menyembelih hewan

sembelihan.

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Apa yang dikatakan olehAn-Nuhas

E6s HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Manasik Haji, bab: Qiran, 3/49.



yaitu tidak ada seorang pun yang meriwayatkan batrwa Nabi SAW, .Aku

melakukan haji secara ifrad,' (adalah tidak benar). Sebab di atas telah
dikemukakan dari riwayatAisyah batrwa beliau bersabd4 'Adapun aku, aku
berniat untuk haji.' Makna dari sabda beliau ini adalatr, aku melakukan haji
secara ifrad. Walau demikian, ada kemungkinan beliau telatr lebih dahulu
melakukan ihram untuk umrah. setelah itu beliau bersabda, 'Adapun aku,
aku berniat untuk haji.'

Di antara keterangan yang menjelaskan hal ini adalah apa yang
diriwayatkan oleh Muslim866 dari Ibnu Umar. Dalam hadits ini dinyatakan:
Rasulullah SAW kemudian mulai, dan beliau berniat untuk umratr kernudian
bemiat untuk haji. Jika ini yang terjadi, maka pada sabda beliau, 'Adapun
aku, aku bemiat untuk haji,' tidak terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
beliaumelakukanifrad.

Dalam hal ini, lang tersisa hanyalatr saMabeliau, 'Karena sesungguhnla
aku melakukan qiran.' Di lain pihalq ucapanAnas, pembantu Rasulullatr, lang
menyatakan bahwa dia mendengar beliau bersabda, 'Aku memenuhi
panggilan-Mu dengan haji dan umrah secara bersamaanl' merupakan nash
yang tegas tentang qiran, dimana ucapan ini tidak mengandung penakwilan.

Ad-Daraqutlmi86T meriwayatkan dari Abdullah bin Abi eatadah, dari
ayabnya,dia berkat4'Sesungguhnya Rasulullah SAW menyatukan haji dan
umrah, karena beliau tahu bahwa beliau tidak akan melakukan ibadah haji
lagi setelahitu'."

Keempat: Jika di atas telatr dijelaskan masalah ifzd, tamatu, dan qiran,

dan bahwa semua cara tersebut merupakan cara diperbolehkan (oleh para

ulama) berdasarkan kepada ijma, maka perlu diketatrui batrwa tamatu' umrah
,"b"lu* haji itu memiliki empatbentuk: salah satu di antaranyamerupakan

866 HR. Muslimpada pembahasan tentang Haji,2/90l,hadits no. 1227.
E67 Haduits ini dirwiaalkan oleh Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji, 2/

288.
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bentuk yang telatr disepakati (kebolehannya oleh para ulama), sedangkan

tiga lainnya masih diperdebatkan.

Adapun bentuk tamatu' yang telah disepakati adalah tamatu' yang

dimaksuddatamfirmanAlhn"rtfii trkit, t! j)-{;fii & #
"Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum Haji (di

dalam bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah

didapat."

Tamatu (yang telah disepakati tersebut) adalah, seseorang melakukan

ihram untuk umrah pada bulan-bulan haji -nanti akan dij elaskan bulan-bulan

haj i ini-, dan dia adalah penduduk dari berbagai belahan dunia yang datang

ke Makkatr. Setelah selesai mengerjakan umrah, dia menetap di Makkah

dalam keadaan halal (bukan ihram), sampai melaksanakan ibadah haji dari

kota Makkah pada tahun itujuga, sebelum ke,lnbali ke tanah aimya atau keluar

dari miqat orang-orang yang sedaerah dengannya.

Apabila dia melakukan hal ini, maka dia adalatr orang yang melakukan

tamatu'. Dia diwajibkan rmhrk mela}sanakan apa yangAllah wajibkan kepada

orang-orang yang melakukan tamatu', yaitu menl,embelih hewan sembelihan

yang mudah dia datnatkan. Dia hanrs menyanbelih hewan sembelihan ini dan

memberikannya kepada kaum Miskin di Mina atau Makkah. Jika dia tidak
mendapatkan hewan sembelihan, maka dia hams berpuasa selama tiga hari,

dan tujuh hari setelah dia kembali ke tanah aimya -sebagaimana yang akan

dijelaskan nanti. Dia tidak boleh melakukan puasa pada Hari Raya IdulAdha.

Hal ini berdasarkan kepada ijma kaum muslim. Adapun mengenai puasa pada

hari tasyriq, hal ini masih diperdebatkan, sebagaimanayang akan dijelaskan

nanti.

Hal ini merupakan kesepakatanAhlul Ihni baik dulu maupun sekarang

dalam mut'ah haji. Syaratnya ada delapan:

Pertama, menyatukan antara haji dan umrah.

Kedua,(haji dan umrah itu dilaksanakan) dalam satuperjalanan.

Ketiga, (haji dan umrah itu dilaksanakan) dalam tahun yang sama.
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Ke empa t, (haj i dan umrah itu dilaksanakan) pada bulan-bulan haj i.

Kelima,mendahulukan umrah (daripada haj i).

Keenam,tidak mencampurkan umrah (dengan haji), akan tetapi ihxam

untuk haji dilakukan setelah selesai umrah.

Ketujuh, hendaknya umrah dan haji itu dilakukan untuk orang yang

salna.

Kede I ap a n, bukan penduduk Makkah.

Renungkanlah syarat-syarat yang kami kemukakan pada hukum
tamatu', maka engkau akan mendapatinya.

Bentuk kedua dari beberapa bentuk tamatu' umrah sampai haji adalah

qiran, yaitu menyatukan haj i dan umrah dalam satu ihram, dimana dia bemiat

untuk melakukan keduanya secara sekaligus pada bulan-bulan haji atau yang

lainnya. Dia berkat4 "Aku memenuhi pangggilan-Mu dengan haji dan umratr

secara bersamaan."

Jika dia telah tiba di Makkah, maka dia harus melakukan thawaf dan

Sa'i untuk haji dan umrahnya dengan satu kali thawaf dan satu kali sa'i.
Ini menurut pendapat orang-orang yang memiliki pendapat dernikian. Mereka

adalah imam Malik, Asy-Syaf i dan para sahabat keduany4 serta Ishak dan

Abu Tsaur. Pendapat ini pun merupakan madzhab Abdullah bin Umar, Jabir

bin Abdillah, Atha' bin Abi Rabah, Al Hasan, Mujahid dan Thawus.

Pendapat tersebut berdasarkan kepada hadits Aisyah RA, dia berkata,

"Kami berangkat bersama Rasulullah SAW pada haji wada', kemudian kami

bemiat untuk melakukan umrah ...." Dalam hadits ini dinyatakan: "Adapun

orang-orang yang menyatukan antara haji dan Umrah, sesungguhnya mereka

hanya melakukan satu thawaf," HR. Al Bukhari868.

Rasulullah SAW bersabda kepadaAisyah pada hari nafaf6e, dan saat

8u8 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haj i, bab: Bagaimana Kaum Wanita yang
Haidh dan Ni fas Berniat, I / 27 0.

86e Maksudnya adalah hari keluar dari Mina
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ituAiryahbelum melakukan thawafdi Ka'bahkarena sedanghaidll'"Thawafrnu

cukup untuk haji dan umratrmu." Dalam satu riwayat dinyatakan: '"Thawafrnu

di Shafa dan Marwah cukup untuk haji dan umrahmu."87o Hadits ini
diriwayatkan oleh Muslim.

Atau, dua kali thawaf dan dua kali Sa'i. Ini menurut orang-orang

yang berpendapat demikian. Mereka adalatrAbu Hanifah, para sahababry4

Ats-Tsauri, Al Auza'i, Al Hasan binAbi Shalih, dan Ibnu Abi Laila. Pendapat

ini pun diriwalatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud. Pendapat ini juga dikemukakan

oleh Asy-S1a'bi dan Jabir bin Zud.

Mereka berargumentasi dengan beberapa hadits yang diriwayatkan dari

Ali RA, bahwa dia me,nlatukan antara haji dan Unratr, kemudian dia thawaf

untuk keduanla dengan dua kali thawafdan Sa'i untuk keduanya dengan dua

kali sa'i. Setelah ituAli berkata, "Seperti itulahAku melihat Rasulullah

melakukan. " Kedua hadits ini diriwayatkan o leh Ad-DaraquthnisT I dalam

s un an -nya, namun dia mengan ggap d h a lft edua-duanya.

Dalam hal ini perlu dimaklumi batrwa qiran termasuk ke dalam bentuk

tamatu' sebab orang yang melakukan qiran di satu sisi tidak mendapatkan

keletihan akibat melakukan perjalanan umrah, dan di sisi yang lain dia pun

tidak mendapatkan hal dalam melakukanperjalanan haji. Diajustenr mendapat

kesenangan dengan menyatukan perjalanan haji dan umrall, dan tidak berihram

untuk keduanya dari miqatnya. Dalam hal ini, dia telatr menyatukan haji

kepadl umrall sehingga dia termasuk ke dalam firman Allah -Azza wa Jalla:-6ti 
rai.fui o { jl:#=l F # "Maka bagi siapa yans

ingin mengerjakan 'umrah sebelum Haji (di dalam bulan Haji), (wajiblah

ia menyembelih) korban yang mudah didapat. " Sedangkan hal ini
merupakan bentuk tamatu' yang tidak diperselisihkan lagi keboleharurya di

antara para ulama.

t'o HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji,2/879 .

8il HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji,2/263



Namun demikian, para ulama Madinah tidak memperbolehkan
penyatuan haji dan umrah kecuali dengan menyembelih hewan sernbelihan.
Menurut mereka, hewan sembelihan tersebut adalah seekor unta badanah,
dan bukan yang lainnla.

Di antara keterarrgan )ang menunjukan qiran itu tamatu' adalatr ucapan

Ibnp Umar: "Sesungguhnya qiran itu ditetapkan untuk penduduk berbagai

lelahan dunia-" Dia kemudian membaca firmanAtlatr SWT; rfr i or. 
^.,t"at'{t )a-5 rs*G ,irlil', "D"*ikian itu (kewajiban membayar

fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar)
Masiidil Haram (orang-orang yang buknn penduduk kota Makkah)."
Den gan demi ki an, barangsiap a y angtermasuk penduduk sekitar Masj idi I
Haram, kemudian dia melakukan tamatu' atau qiran, maka dia tidak wajib
membayar dam karena melakukan qiran atau tamatu'.

Imam Malik berkat4 "Aku tidak pemah mendengar ada orang Makkatr
yang melakukan qiran. Jika dia melakukan itu, maka dia tidak wajib
menyembelih hewan sembelihan atau puasa. " Dalam masalah ini, pendapat

imam Malik inilatr yang dianut oleh mayoritas fukatra.

NamunAbdul Mulk binAl Majsyun berkata, 'Tika penduduk Makkatl
menyatukan haji dan umrah, maka dia harus membayar dam qiran. Sebab

Allah hanya menggugurkan dam dan puasa dari penduduk Makkah jika
melakukantamatfu'."

Bentuk tamattu' yang ketiga adalah tamattu' yang diancam oleh
Umar bin Al Khaththab. Dia berkat4 "Ada dua mut' ah pada masa Rasulullatr

SAW dimana aku melarang keduanya dan aku pun akan menghukum (orang

yang melakukan) keduanya: (1) mut'ah perempuan, dan (2) mut,ah haji.,'
Para ulama berbeda pendapat tentang (bentuk tamattu' yang ketiga) ini. Hal
ini sebagaimana yang akan diuraikan pada uraian berikutnya.

Bentuk tamattu' yang ketiga ini adalah, seseorang melakukan ihram
untuk haji, hingga ketika dia telah memasuki kota Makkah, maka dia pun

membatalkan hajinya dan menjadikan ihramnya itu untuk umrah. Setelah iha
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dia bertatrallul dan menetap (di Ma**ah) dalam keadaan halal (bukatr ihrarn),

hingga (kemudian) dia berniat untuk melaksanakan ibadah haji pada hari

Tarwiyatr8z (pada tatrun itu juga).

Bentuk inilah lang diterangkan oleh beberapa atsar-yang diriwayatkan

dari Nabi SAW, dimana dalam atsar tersebut beliau memerintahkan para

sahabatnya 
-ketika 

beliau menunaikan ibadatr haji-, yakni orang-orang
yang tidak mempunyai dan tidak pula dapat hewan sembelihan, )ang sudatr

berihram untuk haji, agarmenjadikan ihramqra unhrk umrah. Para ulama telah

bersepakat untlrk menganggap shahih atsar-atsar yang menerangkan tentang

hal itrr, yang diriwalatkan dari Nabi SAV/, dan mereka pun tidak menolaknya

sedikit pun. Kendati demikian, mereka berbeda pendapat dalam hal

me,ngamalkan dan menjadikan atsar-atsa tersebut sebagai argumentasi (yang

mernbolehkan bentuk tamattu' yang ketiga ini, karena adanya beberapa cacat.

Mayoritas dari mereka tidak mengamalkan atsar-atsartersebut, sebab

manurut merek4 perintatr menjadikan ihram tersebut untuk haji merupakan

kekhususan (khusushiyah) Rasulullatr SAW terhadap para sahabatry4 saat

beliau me,nunaikan ibadah haj i.

Abu Dzar berkat4 'Datrulu mut'atr (baca: tamathr') itu hald bagi kami

dalam ibadah haji saja." HR. MuslimtT3.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari AbtDzar,dia berkata,

'Mut'ah itu tidak pantas kecuali harya bagi kami saja87a." Maksudny4 mut'ah
perempuan dan mut'ah haji.

Manfaat dari alasan khususiyatr tersebut adalah apa yang dikatakan

oleh IbnuAbbas RA: "Dahulu mereka berpendapat batrwaumrah pada bulan

haji merupakan pertuatan yang paling keji di muka bumi. Mereka membuat

bulan Muharram menjadi Shafar dan berkata, 'Apabila luka yang ada di

872 Hari Tarwiyah adalah tanggal delapan Dzul Hijjah.
873 HR. Muslim dengan beberapa riwayat yang berbeda-beda, pada pembahasan tentang

Haj i, bab: B oleh Melakukan Tamattu', 2/ 897, I 60 I 1 224.
8?4 HR. Muslimpada pembahasan yang telah dikemukakan.
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punggungmtatelahsenrbtrhsr,jejaktelatrtatrryus,bularShafotelatrmuncul,

maka halallah umrah bagi orang-orang yang hendak melaksanakan umrah.,
Nabi dan para sahabatnya kemudian datang (ke Makkah) pada pagi hari
tanggal ernpat @zul Hijjah) sCIa1a bemiat dan bertalbiyah untuk melaksanakan

ibadah haji. Beliau kemudian memerintatrkan mereka untuk menjadikan ihram
mereka itu untuk umratr (bukan unnrk haji), sehingga hal itu menjadi suatu hal
yang uerat uagi mereka. Mereka berkata, 'ya Rasulullatr, tatralul apa?' Beliau
m#jawab,'Tahalul selunrturya (tahalul kubra),.,,

Dalam Al Musnad As h-shahih karyaAbu Hatim diriwayatkan dari
Ibnu Abbas, dia berkata, "Demi Allah, tidaklah Rasulullatr mengumratrkan
Aisyatr pada bulan Dzul Hijjah kecuali agar hal itu menjadi suatu keputusan
atas perkara orang-orzxlg yang musyrik. Sesungguhnya penduduk daeratr ini,
yaitu orang-orang Quraisy dan orang-orang yang menganut agama mereka,
pemah berkat4 'Apabila bulu (unta) telatr lebat, luka di punggung unta telah
sembuh, bulan Shafar telatr muncul, maka halallatr umratr bagi orang-orang
yang hendak melaksanakan umrah.' Sesungguhnya mereka melakukan ihram
untuk umrah, sampai bulan Dzul Hijjah muncul. Tidaklah Rasulullah
mengumrahkanAisyah kecuali untuk membantatr ucapan mereka itu."

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan batrwa Rasulullatr
sAw membatalkan ihram untuk haji dan menjadikannya umrah, guna
menunjukkan kepada mereka bahwa umrah pada bulan haji itu tidak berdosa.

Namun hal itu haryaboleh dilalarkan oleh beliau dan oruulg{ralg yangbersama

beliau saja. Sebab Allatr telah memerintahkan untuk menyempumakan haji
dan umrah kepada setiap orzrng yang memasuki kota Makkatr dengan perintah
yangmutlak. SementaratidakbolehmeryalatriztntrirkitabAllatrkecualikarena

sesuatu yang tidak mengandung tursr:rkegamangan di dalanny4 baik itu berupa

ayat Al Qur'an yang menasakh (ayat yang memerintahkan untuk
menyernpumakan haji dan umrah tersebut), ataupun Sunnah (Rasululhrr) yang

875 Lihat kitab An-Nihayah karya IbnuAlAtsir,2/97
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meqi adi pexd elas bagi ztratrir kitab Allah (maksudnya penj elas bagi ayat yang

memerintalrkan untuk menyempumakan haji dan urmah itu).

Mereka berargumentasi dengan hadits lang telatr kami sebutkan, yaitu

hadits yang diriwayatkan dari Abu Dzar dan hadits Al Harits bin Bilal, dari

ayahrya dia berkat4'Ifumi berkat4'Ya Rasulullah" (apakah) membatalkan

haji itu hanya (diperbolehkan) bagi kami saja ataukan bagi manusia secara

umum?' Beliau menjawab, 'Melainkanbagi kita saja.'8ro" Inilatr pendapat

yang dianut oleh sekelompok fukaha Hijaz, halq dan $arn. Namun demikian,

ada suatu keterangan yang diriwayatkan dari IbnuAbbas, Al Hasan danAs-
Sudi, (1ang tidak sesuai dengan pendapat ini). Pendapat ini pun dikemukakan

oleh imam Ahmad bin Hanbal.

Imam Ahmad berkata, "Saya tidak akan menolak atsar-atsar yang

datang secara mutawatir I ag) shahih,lang menerangkan te,lrtang pembatalan

haji kemudian menjadikarurlaumrah, lang terkandung dalam haditsAl Harits

bin Bilal dari ayahnya dan ucapanAbu D?ar."

ImamAhmad meneruskan, "(Namun) mereka (sahabat dan ulama)

belum menyepakati apa yang dikatakan olehAbu Dzar. Seandainya mereka

telah sepakat, maka apa yang dikatakan olehAbu Dzar itu menrpakan hujjah."

Imam Ahmad me,ne,luskan, "Sesungguhnya IbnuAbbas telatr menyalatri

Abu dzar dan dia tidak menjadikan itu (pembatalan haji menjadi umrah) s$agai

sebuahkekhususan."

Imam Ahmad berargumentasi dengan sebuah hadits yang shahih, yint
hadits Jabir dengan redaksi yang panjang, tentang pelaksanaan ibadah haji.

Dalam hadits ini dinyatakan batrwa Nabi SAW bersabda, "seandainya alat

telah maju dalam masalahku, niscaya alar tidak akan mundua (karena)

aku tidak menyembelih hewan sembelihan, dan aku menjadikannya
(ihram) untuk umraft." Suraqah bin Malik bin Ju'syum berdiri, lalu berkat4

876 Hadits ini telah dikemukakan pada halaman 393 naskahArab, pada juz yang sama.
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"Ya Rasulullah, apakah (ini) untuk tahun kami ini (saja) ataukah untuk
selamanya?" Rasulullah sAW kemudian menyatukanjari-jemari salah satu

tangannya dengan (ari-jemari) tangan yang lain. Beliau bers abd4"(Jmrah
telah masuk dalam haji - beliau menyebutkan dua l<ali. Tidak, melainkan

untuk s eI ama-Iamanya." Redaksi hadits ini milik Muslim877.

Pendapat irulah-wallahu a'lam-yar.g lebih dicenderungi oleh imam

Al Bukhari, dimana dia membuat sebuah bab, yaitu: Bab Orang yang

Bertalbiyah untuk Haji dan Menyebutrya. Al Bukhari kemudian mengtuaikan

hadits878 Jabir binAbdullah: "Kami melalrukaru:ya bersama Rasulullah, dan

saat itu kami berkat4 'Kami memenuhi panggilan-Mu dengan (melatcsanakan

ibadah) haji.' Rasulullah kemudian memerintalrkan kami (untuk menjadikan

ihram itu untuk umrah), sehingga kami pun menjadikannya ummh'."

Sekelompok orang mengatakan bahwa Nabi SAW memerintahkan

tahalul karena alasan yang lain. Mujahid menyebutkan alasan tersebut, yaitu

bahwa para sahabat Nabi mulanya tidak diwajibkan unhrk menunaikan ibadah

haji. Sebab beliau hanla memerintahkan mereka untuk bemiat saj4 dan mereka

harus menunggu apa yang diperintahkan kepada mereka. Demikian pula

dengan Ali di Yaman. Demikian pula dargan ihram Nabi. Hal ini ditunjuktan
o I eh sabda Rasulullah S AW: " S e a nda iny a a ku t e I a h m aj u d a I am urus anht
(ini), niscaya aku tidak akan mundur, sepanjang aku dapat menyembelih

hewan sembelihan dan menjadikannya (ihram) umrah." Dengan demikian,

nampaknya Nabi dan para sahabatnya berangkat dalam keadaan menanti

apa yang akan diperintahkan kepada mereka. Hal itu juga ditunjukkan oleh

Sabda Rasulullah SAW: "Alat didatangi oleh seorang (utusan) dari Tuhanlat

semalam, di lembah yang diberkati ini. Dia berkata, 'Haji menjadi

haji' ."ett

Bentuk tamattu' yang keempat adalah tarnatfu' orang yang terkepung

87i HR. Muslimpada pembahasan tentang Haji, 2/888.
878HR.AlBuk}rail/274.
87e Hadits ini telah dikemukakan di atas.
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dan orang yang dipalingkan dari Ka'bah

Ya'qub bin Syaibah menyebutkan, dia berkata: Abu Salamah At-
Tabudzaki menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada kami,

Ishak bin Suwaid menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku mendengar

Abdullah bin Az-Zuban berkhutbah : Watrai manusia, sesungguhnya tamattu'

umrah sebelum haji itu bukanlah seperti yang kalian lakukan. Akan tetapi,

tamattu'adalahseseorangberangftatuntukme,nruraikanibadatrhaji,kemudian

dia terhalang oleh musuh atau suatu perkara yang menj adi udzur baginya,

hinggahari-hari haji berlalu. Setelah itq diamendatangi Ka'batr, melakukan

thawaf, sa'i di antara Shafa dan Marwatr, kemudian menikmati kehalalannya

sampai tahun deparr, lalu menunaikan ibadatr haji dan menyembelih hewan

s€mbelihan".'

Di atas, alhamdu&//aft telah dikemukakan hukum orang lang terkepung/

terhalang dan pendapatparaulama dalam hal itu secarajelas.

Dalam hal ini, madzhabAbdullah binAz-Zttbur adalah, bahwa orang

yang terkepung/terhalang itu tidak boleh bertatrallul, akan tetapi dia harus

tetap berihram sampai menyenibelih hewan sembelihan pada hari
penyernbelihan (Hari Raya Idul Adha). Setelah itu, dia mencurkur rambutrya

dan tetap dalam ihramnya hinggga datang ke Makkah, kernudian bertatrallul

dari hajinya dengan melakukan amalan umratr. Apa yang dikemukakan oleh

IbnuAz-Zubail tersebut berseberangan dengan keumuman firmanAllah SWT:-,;rt 
n i:"*,,i V'i'f;";l'6yt "lt*o knmu terkepung (terhalang oleh

musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah

didapat," setelah firman Allah SWT; "&i';Jiii {ti./;iji "Dan

sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah." Allah tidak

memisahkan -dalam hukum terkepmg- antara haji dan umrah. Sementara

Nabi SAW dan para satrabatr:ya ketika terkepung di Hudaibiyyah melakukan

tahalul. Beliaujuga memerintahkan mereka untuk melakukan tahalul.

Para ulama juga berbeda pendapat mengapa orang yang melakukan

tamattu' (bersenang-senang) disebut mutamati'.



IbnuAl Qasim berkat4'sebab dia menikmati semua yang tidak boleh
dilakukan oleh orang lang berihram mulai dari wakru tatrallul selepas umralr
sampai wakru melaksanakan ibadah haji."

Selain Ibnu Al Qasim berkata, "Dia dinam akan mutamati' karena dia
menikmati gugumya salatr satu dari dua perjalanan. Sebab hak umrah adalatr

dilalnakan dengan satu perjalanan, dan hak haji pun demikian pula. Manakala
dia rpenikmati gugurnya salah satu dari keduanya, maka Allah pun
mewajibkannla untuk menyembelih hewan sembelihan, seperti orang yang
melakukan qiran, dimana dia menyatukan ibadatr haji dan umratr dalam satu
peq'alanan."

Namun pendapat yang pertama lebih umum. Sebab orang yang
melakukan tamattu' itu menilanati semua lang boleh dilakukan oleh orang
yang sedang tidak ihram. Diajuga tidak wajib melakukan p{alanan untuk
ibadah haji dari tanatr aimyq dan diapun tidak wajib melakukan ihram rurtuk
haj i dari miqahrya. Inilatr bentuk tamattu' yang tidak disukai oleh umar dan
Ibnu Mas'ud. Keduanya atau salah sahurya berkat4 "Salah seorang di antara

kalian mendatangi Minq sementara kemaluannya meneteskan sperma-"

Namun kaum muslimin sepakat untuk memperbolehkan hal ini.
Sekelompok ulama berkat4 "IJmar memakruhkan ini karena dia ingin agar

Ka'batr itu dikunjungi dua kali dalam setahun: pertama untuk haj i dan kedua
untuk umrah. Dia berpendapat bahwa ifrad itu lebih baik. Dia juga
mernerintahkan untuk melakukan if:iad, sekaligus menganjurkan dan melarang

untuk melakukan yang lainnya. oleh karena itulah dia berkat4 'pisatrkanlatr

haji dan umrah kalian. Sesungguhnya hal itu akan lebih menyempumakan haji
salah seorang di antara kalian, sekaligus lebih menyempumakan umrahnya
bila dia melakukan umrahnya bukan pada bulan-bulan haji.'tao"

Kelima: Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang melakukan

880 Atsar ini diriwayatkan oleh
Kongklusi Hadits tentang Umrah,

imam Malik pada pembahasan tentang Haji, bab:
1/228.
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umrah pada bulan-bulan haji, kemudian dia kembali lagi ke tanah air dan

kampung halamannya, lalu melaksanakan ibadah haji padatahun yang sama.

Mayoritas ulama berkata, "Dia bukanlah orang yang melakukan

tamattu', dan dia pun tidak diwajibkan untuk menyembelih hewan sernbelihan

atau berpuasa."

Al Hasan Al Bashri berkata, "Dia adalatr orang yang melakukan

tamattu', meskipun dia kembali lagi ke kampung halamannya, apakatr dia

(kemudian) melaksanakan ib adah haj i ataupun tidak. " Al Hasan Al Bashri

menambahkan, "Sebab dikatakan bahwa umrah pada bulan-bulan haji adalah

tamattu'." Kete,rangan ini diriwayatkan oldr Huqaim dari Yunus dari Al Hasan.

Namun Husyaim juga meriwayatkan dari Yunus dari Al Hasan bahwa orang

itu tidak diwajibkan untuk me,nyembelih hewan sernbelihan. Akan tetapi lang
shahih adalah pendapat yang pertarna- Demikianlah (redaksi) lang disebutkan

olehAbu Umar:'Apakatr dia melaksanakan ibadah haji atau pun tidak." Namun

redaksi ini tidak disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir.

Ibnu Al Mundzir berkat4 "Dalil Al Hasan adalatr zhatrir Al Qur'an,

yaitufirman Allah'Azza wa Jalla: e iU 6 Ail Jffi '# #-lJ3i 
'Maka bagi siapayang ingin mengerjakai 'Umrah sebelum Haji

(di dalam bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah

didapat. 'Dalamhal ini,Allahtidakmernbuatpengecualian: ryakatrdiakernbali
ke keluarganya atau tidak. SeandainyaAllah menghendaki hal itu, niscaya

Dia akan menjelaskannya dalam kitab-Nya dan melalui lisan Rasul-Nya."

Pendapat yang senada dengan Al Hasan j uga diriwayatkan dari Sa' id bin Al
Musalyab.

Abu Umarberkata,'Dalam masalah ini, dariAl Hasanjuga diriwayatkan

pendapat yang tidak diperkuat (oleh seorang pun), dan tidak dianut oleh seorang

pun dari kalanganAhlul llmi. Dia berkata 'Baranpiapa yang benrmratr setelatr

hari raya penyembelihan (Idul Adha), maka itu adalah tamattu. Sedangkan

dari Thawus diriwayatkan dua pendapat yang lebih asing dari apayar.g

dikemukakan oleh Al Hasan :
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Pendapat pertamarbahwa orzng yang melakukan umrah bukan pada
musim haji, kemudian dia menetap (di Makkah) hingga tiba musim haji,
kemudian diamelakukan ibadah haji padatahun itu, makadiaadalah orang
yang melakukan tamattu'. Pendapat ini tidak dikernukakan oleh seorang ulama
pun selain dia. Pendapat ini pun tidak dianut oleh seorang fukahapun dari
p ara fu katra berb agai wi la1ah. P asalny a -w a I I ahu a' I a m, mvsimhaj i itu I eb ih
berhak untuk digunakan melalarkan ibadatr haji daripada ibadah umrah. Sebab

ibadah umrah itu boleh dilakukan sepanjang tahun. Sedangkan haji itu
waktunya hanya pada musimnya saj a yang telah diketatrui.

Apabila seseorang melakukan umrah pada musim haji, maka
sesunguhnya dia telah menempatkannya di waktu yang lebih berhak untuk
digunakan melakukan ibadah haji. Hanya saja, Allah telah memberikan
keringanan dalam kitab-Nya dan melalui lisan Rasul-Nya, untuk boleh
melakukan ibadah umrah pada musim haji bagi orang lang melakukan tamattu'

dan q i ran, dan j uga bagi oran g yan g hendak melakukannya dengan cara ifrad.

Ini merupakan rahmat dari Allah. Namun Allah mewajibkannya untuk
m enyembel i h hewan kurban yang mudah di a dapatkan.

Pendapat kedua,yang dia kemukakan tentang orang Makkah yang
melakukan tamattu' dari salah satu kota. (ApabilaorangMakkah ini melahrkan
tamattu' dari salah satu kota), maka dia diwaj ibkan unhrk menyembelih hewan

sembelihan. Pendapat ini.tidak mendapatkan dukungan, karena ,f, Lu.'i
"rt'F, *-jJi .s*ti ,ilii J<'j "Demikian itu (kewajiban membayar

fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar)
Masjidil Huram (orang-orang yqng bukan penduduk kota Makkah)."

Tamattu'yang diperbolehkan oleh para ulama adalah tamattu'yang
telah kami kemukakan lengkap dengan syarat-syaratnya yang telah kami
paparkan. Wallahu A' lam.

Keenam; Para ulama sepakat jika seseorang yang bukan penduduk

Makkah datang ke Makkah untuk melakukan umrah pada musim haji,
kemudian dia bemiat untuk mukim di sana dan akan melakukan ibadah haji
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pada tatrun itu pula, kemudian dia melakukanny4 maka dia adalah orang

yang bertamattu'. Dia diwajibkan untuk melakukan apa yang diwajibkan

kepada orang yang melakukan tamattu'.

Me,rekajuga sepakat bahwa orang Malkatr yang berihram untuk umrah

dari belakang miqat, kemudian diaberihram untuk haji dari Makkah dan

keluarganya terdapat di Makkah, dan dia pun tidak menetap di kota yang

lainnp, maka dia tidak diwajibkan untuk membayar dam. Demikian pulajika

dia menetap di Makkah dan di kota lainnya, namun keluarganya berada di

Makkah dan di kota yang lainnya.

Mereka juga sepakat batrwa jika dia mernbawa pindatr keluarganya

dari Makkal1 kernudian dia mengur{unginya pada musim haji dalam keadaan

umralt, lalu dia menetap di sana hinggamelaksanakan haji padatahur itu pul4

maka dia adalah orang yang melakukan tamattu'.

Kaujuh: Imam Malik, Asy-Syafi'i, Abu Hanifatr dan para sahabat

merek4 sertaAts-Tsauri danAbu Tsrn sepakat bahwa orang png melakukan

tamattu' itu hanrs melakukan thawaf di IG'bah dan sa'i di antara Shafa dan

Marwah untuk umrahnya. Setelah itu, dia pun harus tawaf dan sa'i lagi di

antara Shafa dan Marwah untuk hajinya- Namun diriwayatkan dariAtha' dan

Thawus bahwa cukup bagrnya satu kali Sa'i di antara Shafa dan Marwatr.

Akan tetapi pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih masyhur.

Pendapat itulatr yang dianut oleh mayoritas ulama Adapun thawaforang lang
melalnrkan qiruu hal ini telah dijelaskan di atas.

Kedelapan: Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang mulai

melalflrkan umrah bukan pada bulan-bulan haji, kemudian me,nyelesaikannya

padabulan-bulanhaji.

Imam Malik berkat4 "Umrahnya pada bulan dimana dia bertahalul

pada bulan tersebut, jika dia menghendaki untuk bertahallul dari umratr itu

padaselainbulan-bulanhaji,makadiabulanlahorangyangmelakukantamattu'.

Tapi j ika dia menghendaki untuk bertatralul dari umrah tersebut pada bulan-

bulan haji, maka dia adalah orang melakukan tarnattu' jika dia pun melakukan

r
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ibadah haji pada tahun itu juga"

Asy-Syafi'i berkata, "Jika dia berthawaf di Ka'bah pada bulan-bulan

haram untuk umrah, maka dia adalatr orang yang melalankan tamattu' jika dia

pun melakukan ibadah haji pada tahun itu juga. Pasalnya umrah itu hanya

dapat disempumakan dengan melalarkan thawafdi Ka'bah. Kendati demikian,

penyelesain umratr ituperlu diperhatikan." Pendapat ini adalah pendapatAl

HasanAl Bashri, Hakam bin Uyaynah, Ibnu Syubrumatr, dan SuffanAts-

Tsauri.

Qatadatr, Ahmad dan Ishak berkat4 "Umratrnla adalatr untuk bulan di

mana dia bemiat (unhrk melakukan urnratr) pada bulan tersebut." Makna dari

pendapat ini pun diriwayatkan dari JabirbinAMullah.

Thawus berkata, "[.Jmratrnya adalatr unhrk bulan dimana dia masnk ke

dalamtanahharam."

Ashhab Ar-Ra'yi berkata, "Jika dia melakukan thawaftiga putaran

padabulan Haram dan empatputaranpadabulan Syawwal, kemudian dia

melakukan haji pada tahun itu juga maka dia adalah orang )ang melakukan

tamattu. Thpi j ika dia melalnrkan thawaf empat putaran pada bulan Rarnadhan

dan tiga putaran pada bulan Syawwal, maka dia bukanlatr orang yang

melakukantamattu'."

Abu Tsaur berkata, "Jika dia melakukan umrah bukan pada bulan-

bulan haji, maka tidak ada perbedaan apakah dia melakukan thawafpada

bulan Ramadhan atau pada bulan Syawwal, maka dia bukanlah orang yang

melakukan tamattu' dengan umrah ini." Pendapat ini merupakan pengertian

dari ucapanAhmad dan Ishak 'Umralrnla adalah bagi bulan dimana dia bemiat

melakukan umratr pada bulan tersebut."

Kesembilan : Ahlul Ilmi sepakat bahwa j ika orang yang berniat untuk

melakukan umrah pada bulan-bulan haji (hendak melakukan haji dan umrah

secara qiran), maka dia harus memasukkan (niat) hajinya ke dalam niat umrah

tersebut sebelum dia memulai thawafdi Ka'bah. Jika dia melakukan hal ini

maka sesunggguhnya dia adalah orang yang melakukan qiran. Dia harus
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melakukan kewajiban png diwajibkan kepada orang yang melakukan qiran,

yaitu orang yang melaksanakan haji dar umrahrya secara bersamaan/sekaligus.

Namun mereka berbeda pendapat jika dia memasukkan niat hajinya

ke dalam niat umrahnya setelatr diamulai melalnrkan thawaf;

Imam Malik berkata, "Hal itu diperbolehkan baginya dan dia pun

me,njadi orang yang melakukan qiran, selama thawafrrla belum selesai."

Pendapat yang senada dengan ini juga diriwayatkan dari Abu Hanifah.

Namun pendapat yang masyhur dari Abu Hanifah adalah hal itu tidak

diperbolehkan, kecuali sebelum dia melalcukan thawaf.

Menurut satu pe,ndapat, dia boleh memasukkan niat haji ke dalam niat

umratr tersebut selama dia belum melakukan dua rakaat shalat thawaf Semua

itu matrpakan pendryat imam Malik dan para satrabatrya. Oleh karena itulah

apabila orang yang melakukan umrah (di bulan haji) melakukan thawaf
sebanyak satu putaran untuk umrahny4 kemudian dia berihram untuk haj i
maka diamer:$adi orangpng melalnrkan qirar Dalan hal ini, semuakew{iban

umrah lainnya telatr gugur darinla, namun dia diwajibkan rurtuk mernbayar

damqirar.

Demikian pula dengan orang yang berihram untuk haji setelah dia

melakukan beberapa putaran thawaf atau setelah menyelesaikan thawafriya

namun belum melakukan shalat Sunnah thawaf.

Sebagian dari mereka berkata, "Dia boleh memasukkan niat haji ke

dalam niat umrah selama dia belum manyelesaikan Sa'i di antara Shafa dan

Marwah."

Abu Umar berkata, "Semua pendapat tersebut adalah asing menurut

AhlulIlmi."

Asyhab berkat4 ' Apabila dia telah melakukan thawafuntuk umratrnya

sebanyak satu putaran, maka dia tidak boleh berihram untuk haji dan dia

tidak dapat menjadi seorang yang melalrukan haji dan umrah secara qiran.

Dia hanrs menenrskan umrahnya sampai menyelesaikannya Setelah itu, barulah



dia berihram untuk haji." Pendapat ini menrpakan pendapatAsy-syafi ,i dan
Atha. Pordapat ini pun dikemukakan oleh Abu Tsaur.

Kesepuluh: Mereka berbeda pendapat tentang hukum memasukkan
niat umrah ke dalam niat haji.

Imam Malik, Abu Tsaur, dan Ishak berkata, "Niat umratr tidak boleh
dimasukkan ke dalam niat haji. Barangsiapa yang memasukkan niat umratr ke
dalam niat haji, maka niat umrah itu bukanlah apa-apa." Demikianlah yang
dikatakan oleh imam Malik. Pendapat ini menrpakan salah satu dari dua qaul
imamAsy-Slaf i. Pendapat inilah lang mashyur sebagai pendapatAsy-s1af i
di Mesir.

Abu Hanifah dan para sahabatnya, sertaAsy-Syafi' berkata dalam
qaul qadim, "Dia menjadi orang yang melakukan qiran. Dia wajib melalnrkan
apa yang diwajibkan kepada orang yang melalcukan qiran, selama dia belum
melakukan thawaf satu putaran pun untuk hajinya. Jika dia telah melakukan
thawaf, maka hal itu tidak wajib baginya. Sebab dia tengatr melakukan ritual
haji."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat imam Malik-latr yang aku
kemukakan dalam masalah ini."

Kesebelas: Barangsiapa yang menyembelih hewan sembelihan untuk
umrahny4 sementara dia adalatr orang yang melakukan tamattu', maka hal
itu tidak diperbolehkan bagrnya. Dia harus menyembelih hewan sernbelihan
lain untuk tamattu'-nya. Sebab dia harus menjadi orang yang melakukan
tamattu' jika dia mulai melakukan ibadah haji, setelah dia bertahalul dari
tunrahnla. Ketika itulah dia diwaj ibkan untuk menyernbelih hewan sernbelihan.

Abu Hanifah, Abu Tsaur, dan Ishak berkata, ,.Dia tidak boleh
menyembelih hewan sembelihannya kecuali pada hari penyembelihan (Idul
Adha)."

Ahmad berkata, "Jika orang yang melakukan tamattu' itu datang (di
Makkah) sebelum tanggal sepuluh, maka dia boleh melakukan thawaf, Sa'i
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dan menyembelih hewan sembelihannya. Tapi jika dia datang pada tanggal

sepuluh, maka dia hanya diperbolehkan untuk menyembelih hewan

sembelihann ya pada hari penyembelihan (Idul Adha). " Pendapat ini pun

dikemukakan o leh Atha' .

Asy-Syaf i berkata, "Dia telah halal dari umrahnya apabila dia telah

melakukan thawafdan sa'i, apakatr dia menyembelih hewan sembelihan atau

tidak."

Kedua belas: Imam Malik berbeda pendapat dengan Asy-Syaf i
tentang orang yang bertamattu' meninggal dunia-

Asy-Syaf i berkat4'Apabila dia berihram untuk haji, maka dia waj ib

mernbayar dam tamattu' jika diamemilikinya" Pendapat ini diriwayatkan oleh

Az-b' fararidari imam Asy-S),af i.

Ibnu Watrb meriwayatkan dari imam Malik bahwa dia ditanyatentang

orang yang melakukan tamattu' me,ninggal durda setelatr berihram untuk haj i,

baik di Arafah atau pun yang lainnya: "Apakah menurutmu dia wajib

menpnrbelih trewan senrbelihar?' Imam Malik menj awab,'tsaranpiapa yaqg

meninggal dunia dari mereka sebelum melempar jumrahAqabah, maka

me,nurutkudiatidakwajibme,nye,nrbelihhewanserrbelihan. Barangsiapayang

telatrmelontarjumrahkemudianmeninggaldunia,makadiawajibmenl,enrbelih

hewan sembelihan." Ditanyakan kepada imam Malik, "Diambil dari pokok

harta atau dari sepertiganya?" Imam Malik menjawab, "Melainkan diambil

dari pokokhartanya-"

Ketiga belaszFirmanAllatr SWT: "grt n i^fui t;i "lwairblah

ia menyembelih) larban yang mudah didapat." Firman Allatt ini telatt

dijelaskandi atas.
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FirmanAllatr:

'ib{"rritb d4' '**S

'iitlil-#is 3i,i6r";fi )4yfi 6r*t ,hi;l;
qi;
i u'-q't

€,a,tfli)fr?W'r3t 't ti1

rm,-rGrii L-ri.E,

"Tbtapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu),

maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi)
apabila l<amu teloh pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna.

Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masj idil Haram (orang-orang yang

bukan penduduk kota Makkah). Dan bertaqwalah kepada Allah dan

ketauhilah bahwa Allah sangat keras silcsa-Nya."

Dalam firman Allah ini tadapat sepuluh masalah:

Pertama: Firman Allah SWT: +'t ,# "ktapi jika ia tidak
menemuknn, " yalr;ni binatang korban, baik karena tidak adanya hana/uang

atau kerena tidak adanya binatang tersebut, maka dia harus berpuasa selama

tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila dia kembali ke tanah

aim)a.

Hari terakhir dari tiga hari (puasa) pada masa haji adalah hari Arafah.

Pendapat ini merupakan pendapat Thawus. Pendapat ini pun diriwayatkan

dari Asy-Sya'bi, Atha', Muj ahid, Al Hasan Al Bashri, An-Nakha' i, Sa' id bin

Jubair, Alqamah, Amru bin Dinar dan Ashhab Ar- Ra' y i.

Abu Tsaur meriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa dia boleh

melaksanakan puasa tersebut pada saat ihramnya untuk umrah. Sebab ihram

untuk umrah tersebut adalah salah satu dari dua ihram tamattu'. Dengan

demikian, dia diperbolehkan untuk melaksanakan pada hari-hari tersebut saat

dia berihram untuk umrah seperti ihramnya untuk haji.

i'
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Abu Hanifah dan para sahabatnya berkat4 "Dia boleh berpuasa sehari

sebelum hari Tarawiyah, pada hari Tarawiyah, dan pada hari Arafah."

IbnuAbbas dan MalikbinAnas berkat4 "Diaharus melakukan puasa

tigahari itu mulai dari ihram untuk lraji sampai hari penyembelihan." Sebab

Allah Ta' alaberfirman: { C ;':-i {f, ?W " Mafta waiib berpuas a tiga

hari dalam masa haji." Jika dia melakukan puasa tiga hari itu pada saat

umrah, maka sesunggguhnya dia telah melakukannya sebelum waktunya,

sehingga tidak akan dianggap cukup/satr baginya.

Asy-Syafi'i danAhmad bin Hanbal berkata, "Dia harus melakukan

puasaitupadasaatbemiatrmtukmelaksanakanibadahhaji sampaihariArafatr."

Pendapat ini merupakan pendapat Ibnu Umar dan Aisyah. Pendapat ini pun

diriwayatkan dari imam Malik. kri menrpakan malara dari ucapan imam Malik

datam Al Muwaththa' -nya.Tujuannya adalah agar hari Arafah tidak menj adi

hari untuk melaksanakan puasa. Hal ini sesuai dengan Sunnah, dan supaya

lebih kuat dalam melaksanakan ibadah (haji). Hal ini akan dijelaskan nanti.

Dari imam Ahmad juga diriwayatkan bahwa dia boleh melaksanakan

puasa tiga hari itu sebelum berihram.

Ats-Tsapri danAlAuza'i berkata "Dia hanrs melaksanakan puasa tiga

hari itu sejak hari pertama dari sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjatr."

Pendapat inilah yang dikatakan olehAtha.

Urwatr berkata, "Dia harus melaksanakan puasa tiga hari itu selama

dia berada di Makkah pada hari-hari Mina." Pendapat ini pun dikemukakan

oleh imam Malik dan sekelompok ulama Madinah.

Hari-hari Mina adalah hari talariq yang tig4 yang berada setelatr hari

raya panyembelihan (Idul Adha).

Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa' 88/-nya dari

88r HR. imam Malik dalam kitab I I Muwaththa ' pada pembahasan tentang Haji, bab:

Puasa Tamattu ,11426, yang hampir sama dengan redaksi yang tertera dalamShahih Al
Bukhari IR4l.
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Aisyatr Ummul Mu'minin, bahwa dia berkata, "Puasa bagi orang yang

mengerjakan umrah sebelum haji, yakni bagi orang yang tidak menemukan

hewan sembelihan, adalatr di antara niat untuk melakukan haji sampai hari

Arafah. Jika dia tidak berpuasa (pada waktu tersebut), maka dia harus

berpuasa pada hari-hari (berada) di Mina."

Redaksi ini menunjukkan batrwa puasa lang dilakukan oleh orang yang

melalarkan tamattu' mulai dari ihramrya untuk haji sampai hari Arafah adalah

sah. Ini merupakan prinsip. Sebab waktu tersebut merupakan waktu cda'
(pelaksanaan kewajiban pada waktunya), sedangkan setelahnya yaitu hari-

hari berada di Mina adalatr waktu ga dha, sebagumana yang dikatakan oleh

para sahabat Asy-Slaf i. Atau karena mendatrulnkan puasa sebelum hari raya

penyembelihan itu dapat membebaskan tanggungan, dan ini merupakan hal

yang diperintahkan.

Namun pendapat yang paling kuat dalam madzhab (Maliki) adalah,

bahwa hari-hari berada di Mina itu me,nrpakan hari-hari tunai, meskipun puasil

yang dilakukan sebelum hari-hari itu adalatr lebih baik, seperti waktu shalat

lang mencakup wakttt ada', meskipun awal waktu adalatr lebih baik daripada

ak*rir waktu. [ri merupakan pardapat lang shahih dan batrwa hari-hari berada

di Mina m erup akan waktu ad a', bukm waktu q a dh a. S ebab firman Allah

SWT: { A*-i "dalam masa haji," mengandungkemungkinan bahwa

yang dimaksud adalah tempat pelal<sanaan ibadah haji dan hari-hari
(masa) pelalrsanaan ibadah haji.

Jika yang dimaksud adalah hari-hari (masa) pelaksanaan ibadah haji,

makapendapatimshahih, sebab aktrirhari-hari haji adalahhari penyernbelihan

(Idul Adha). Namun ada kemungkinan pula bahwa akhir hari-hari haji adalah

hari pelemparan jumrah. Sebab melontarjumrah merupakan salatr satu ritual

haji yang mumi, meskipun bukan termasuk rukun dalam pelaksanaan ibadah

haji.

Tapi jika yang dimaksud adalah tempat pelaksanaan ibadah haji, maka

dia boleh melaksanakan puasa tiga hari itu selama dia berada di Makkah

pada hari-hari berada di Mina. Hal ini sebagaimana lang dikatakan oleh Urwatr.

a
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Dan, Urwah sangat memperkuat pendapat ini. Sekelompok ulama berkata,

"Dia hanrs manangguhkan puasa tiga hari itu sampai hari-hari tasynq. Sebab

dia tidak diwajibkan untuk berpuasa kecuali bila dia tidak menemukan hewan

se,nrbelihan pada hari penyernbelihan (Idul Adha)."

Jika dikatakan -ini adalatr poin yang kedua-bahwa sekelompok

ulama Madinatr danAsy-Spf i -d alarn qaulj adiddan inilah pendapat yang

dianut oleh mayoritas satrabatrya- berpemdapat batrwa tidak boleh berpuasa

pada hari-hari tasynq, sebab Rasulullah SAW telah melarang berpuasa pada

hari-hari Oerada) di Mina882, maka hal itu dij awab dengan mengatakan, jika

larangan ifu memang be,nar, sesungguhnya larangan itu adalatr umum. krangan

yang umum ini ditakshish oleh orang yang melakukan tamattu', berdasarkan

kepada hadits yang tertera dalam 
^!ft 

ahih BukhariEsl bahwaAisyah pemah

melakukan puasa pada hari tasyriq.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Aisyatr, keduanya berkata,

"Rasulullah tidak memberikan koinganan unfirk berpuasa pada beberapa hari

tasyriq kecuali bagi orangorang lang tidak menemukan hewan serrbelihan.'884

Ad-Daraquthni berkata, "Sanad hadits ini shahih." Al Bukhari juga

meriwayatkan hadits ini secara m afu' dai Ibnu Umar dan Aisyah dari j alur

yang tig4 namun ketigajalur ini dianggapnla lernah. Rasulullatr memberikan

keringanan untuk berpuasa pada hari-hari tasyriq karena tidak ada waktu lagi

png tersisa dari masa haji kecuali hari-hari tasynq tersebut. Dengan demikian,

makanyatalah kewajibanpuasa itu disebabkan tidak adanla hewan sembelihan.

Ibnu Al Mundzir berkata "Diriwayatkan kepada kami dari Ali bin Abi

Thalib, dia berkata, 'Jika dia tidak melakukan puasa pada hari-hari tasynq,

maka dia harus berpuasa setelah hari-hari tasyriq." Pendapat ini pun

882 HR. imam Malik dalam kitab I I Muwaththa ' pada pembahasan tentang Haji, bab:

Hadits tentang Puasa Hari-hari Berada di Mina, l/376.
s83 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab: Puasa pada Beberapa Hari

Tasyriq, l/341.
884 HR. Al Bukhari pada pembahasan yang telah disebutkan,l/341.

Tafsir Al Qurthubi i@



dikerukakan olehAl Hasan danAttn'. IbnuAI MundzirMata(lagi), "Seperti

itulah pendapat yang kami kemukakan."

Sekelompok ulama berkata, "Jika dia tidak dapat berpuasa pada

sepuluh hari pertama bulan Dzul Hrjjah, maka dia hanya diwajibkan unhrk

menyembelih hewan se,mbelihan." Pe,ndapat ini diriwalatkan dari lbnuAbbas,

Sa'id bin Jubair, Thawus dan Mujahid. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh

Abu Umar dari Abu Hanifatr dan para satrabatnya dari Abu Hanifah.

Renungftanlatrhalini.

Kaiga: Para ulama sepakat bahwa puasa tidak diwajibkan kepada

orang yang melalukan tamattu' jika dia me,lremukan hewan se,mbelihan.

Namun mereka berbeda pendapat jika pada awalnya dia tidak

menemukan hewan sernbeliharu lalu dia berpuasa ke,lnudian dia me,nemukan

hewan sembelihan, sebelum puasanya beraktrir.

Ibnu Watrb menyebutkm dari imam Malik, dia berkata 'Tika dia mulai

berpuasa kemudian dia menemukan hewan sembelihan, maka aku lebih

menyukai bila dia menyerrbelih hewan sernbelihan. Jika dia tidak melakukan

itu, maka puasa dapat dianggap cukup/satr bagrnya."

Asy-Syaf i berkata "Dia hanrs meneruskan puasanya, sebab inilalt

yang diwajibkan kepada diriryra-" Demikianpula lang dikemtrkakan olehAbu

Tsaur. Pendapat ini pun me,lupakan pendapatAl Hasan dan Qatadah- Pendapat

ini pula yang dipilih oleh IbnuAl Mun&ir.

Abu Hanifah berkata, "Jika dia mendapatkan kemudahan (untuk

me,lryembelih hewan se,lnbelihan) pada hari ketig3 puasany4 maka dia hanrs

membatalkan puasanp, dan dia wajib menyembelih hewan sembelihan. Jika

dia telatr melakukan puasa tiga hari pada masa hajinya, kemudian dia

mendapatkan kemudahan (untuk menyerrbelih hewan se,lnbelihan), maka dia

harus berpuasa tuj uh hari (di kampung halamannya), dan dia tidak boleh

kembali padakewajiban untuk menyembelih hewan sembelihan." Pendapat

inilah yang dikemukakan olehAts-Tsauri, IbnuAbi Najih dan Hamad.

Keempat:Firman Allatr SWT; #i " Dan tujuh hari (agt)." Qira' ah

t
r

,
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mayoritas ulama adalah dengan kasrah karena diathafkan (kepada kata

sebelumnya). Sedanglan Zaid binAli menrbaca dengan fathatr: wa sab'atani

karena (diathafkan kepada) makna kata sebelumnya: wa shumuu sab 'atan

(dan puasalatt tujuh haxi).

Kelima:FirmanAllatr SWT: 
"g*', 

l>1 "Apabila kamu telah pulang

kembali, " maksudnya ke negeri kalian. Demikianlatr yang dikatakan oleh

Ibnu Umar, Qatadatr, Ar-Ruba'i, Mujahid, dan Atha' . Demikian pula yang

dikatakan oleh imam Malik dalam kitab Muhammad. Pendapat inilah yang

dikemukakan olehAsy-syaf i.

Qatadatr danAr-Rubai' berkata, "Ini menrpakan koinganan dari Allatt.

Dengan demikian, seseoralg tidak diwajibkan untuk melakukan puasa tujuh

hari kecuali bila dia telah sampai di kampung halamannya, kecuali bila orzmg

itu bersikap keras tertradap dirinya sebagaimana yang dilakukan oleh orang

lang berpuasa padabulan Ramadhan dalam pojalanan."

Atmad dan Ishakberkat4'Satr baginyapuasadalamperjalanan (pulang

ke kamprurg halamannya)." Pe,lrdapat ini pun diriwayatkan dari Mujahid dan

Atha.

Mujatrid berkata, 'Tika dia menghendaki, maka dia boleh melakukan

puasa tujutr hari itu dalam perjalanan (pulang ke kampung halamannya. Sebab

itu merupakan keringanan." Pendapat inilatr yang juga dikemukakan oleh

Ikrimah dan Hasan. Sebab perkiraan susunan kalimat (dari firmanAllah)

tersebutmenurut sebagianpakarbatrasaadalah: jikakaliankernbali darihaji,

yalari jika kalian kernbali ke tanah halal sebelum kalian melakukan umrah."

Imam Malik berkata dalam.,4l Kitab,"Jika seseorang kembali dari

Mina, maka tidak berdosa j ika dia melakukan puasa. "

Ibnu Al Arabi885 berkata, 'Tika hal itu (puasa tujuh hari di kampung

halaman) me,nrpakan suatu kemudahan dan keringanan, maka diperbolehkan

8E5 Lihat kitab A hkam Al Qur'az karya Ibnu Al Arabi, I / I 3 l.

,l.
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unhrk me,ndahulukan keringanan itu dan tidak melakukan kemudatran tersebut,

dengan melakukan azrza& (hukum asal, yaitu puasa sebanyak sepuluh hari

pada saat melakukan ibadah haji). Hal ini berdasarkan kepada ijma. Tapi jika

hal itu telah ditetapkan waktunya sesungguhnya dalam hal ini tidak terdapat

nash dan tidak adapulapetunjuk yang menunjuld<an bahwaAllah menghendaki

kampung halaman, (meksiptrn) biasarrya yang dimaksud adalatr kampurg.'tao

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Melainkan dalam hal ini terdapat

petunjuk png mendekati nash. Petunjuk tersebut diterangkan oleh hadits yang

diriwayatkan imam Muslim887 dad Ibnu Umar, dia berkata, 'Rasulullatr SAW

menge{akan umra}r sebelum haji dalam haji wada dan beliau menyembelih

hewan sembelihan, sehingga orumg{ftulg yang bersaman)a dari Dzul Hulaifa}r

prm morprnbelihhewal s€mbelihar Rasulullatrkemudianmulai, dimanabeliau

beniat (ihram) untuk umratr kernudian bemiat (ihram) untuk haji. Orang-orang

pun melakukan umrah sebelum haji bersama Rasulullah. Di antara mereka

terdapat orang-orang yang akan menyembelih hewan sembelihan, sehingga

mereka pun menyembelih hewan sembelihan. Namun di antaxa mereka pun

ada yang tidak menye,nrbelih hewan sernbelihan. Ketika Rasulullah SAW tiba

di Makkah, beliau bersabda kepada orang-orang, "Barangsiapa di antara

kalian yang telah menyembelih hewan sembelihan, makn sesunggguhnya

tidak halal untuk melakukan sesuatu yang diharamkan kepadanya,

hingga dia menyelesaikan haji(nya). Barangsiapa di antara kalian yang

tidak menyembelih hewan sembelihan, maka hendaklah dia thawaf

mengelilingi Ka'bah, (sa'i) di antara Sh"f" dan Marwah, dan

EE6 Re daksi IbnuAl Arabi -semoga Allah merahmatinya adalah: "Tapi jika hal itu telah
ditetapkan waktunya, sesungguhnya dalam hal ini tidak terdapat nash dan tidak pula

terdapat petunjuk yang menunjukkan bahwa Allah menghendaki kampung halaman.

Sesungguhnya yang dimaksud, biasanya dan kemungkinan yang paling kuat dalam
masalah ini, adalah bahwaAllah menghendaki haji." Lil:r;t Akham Al Qur'an karya Ibnu

AlArabi l/131.
E87 Hadits ini dikemukakan oleh imam Muslim 21901, no. 1227. Hadits ini telah

dikemukakan pada halaman 390 naskah asli.
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memendel*an (rambutnya) serta bertahalul. Setelah itu dia berniat untuk

melal<sanakan haji dan hendaklah diamenyembelih hewan sembelihan.

Barangsiapa yang tidak menemulan hswan sembelihan, maka hendaklah

dia berpuasa tiga hari pada masa haji dan tuiuh hari (lagi) apabila dia

kembali lre keluarganya. ..."' Ini tak ubatrrya nash yang menyatakan bahwa

puasa tujuh hari itu tidak boleh dilakukan kecuali di ternpat keluarga dan di

kampung halamannya. Wal l ahu A' l am."

Demikian pula yang dikatakan oleh Al Brrthx6eea pada hadits Ibnu

Abbas" "Kemudian beliau memerintatrkan kami pada sore hari Tarawilyatr

untuk bemiat melakukan ibadatr haji. Ketikakami selesai menunaikan ibadatt

haji, kami datang fte Makkah) lalu Thawafmengelilingi Ka'batr, (Sa'i) di

antara Shafa dan Marwatr. Saat itu ibadatr haji kami telatr selesai dan kami

waiib menyernbelih hewan sernbeliharU sebagaimarpAllah SWT berfirman,

"rit;,n1-fie eta$:*iva 3+i #"6rt n;"fuici
'(Wajiblah ia minyembelih) larbanyang mudah didapat. Tetapi jika ia

tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib

berpuasa tiga hari dalam masa haii dan njuhhari (agi) apabila lwmu

telah ptlang kemfuli,' ke kanrpunghalanan kalian ...." Hal ini akan dijelaskan

nanti. An-Nuhaas berkata "Ini mertrpakan tjma."

Ke e n am : Firman Allatr SWT:'+ rf Zir;,rlL. " Inl oh s e pu I uh (h a ri)

yang sempurna." Dikatakan, lcnmala yalonulu seperti nashara yanslturu,

lramula yalonulu seperti azhuma ya'zhumu, dar. kamila yalonalu seperti

hamida yahmadu. Kata ini dapat diucapkan dengan tiga dialek.

Para ulama berbeda pendapat tentang makna firman Allah SWT:

'aj{e 4\ " Itul ah s epuluh (hari), " sem€,ntara sudatr diketatrui batrwa puasa

$ang diwajibkan itu) berjumlatr sepuluh hri.

Az-Zujajberkata'"fhtkala seseorang boleh saja menduga (menpnglott

tEE HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haii,l/374.
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kewajiban berpuasa ini) terdapat pilihan antara (puasa) tigapada masahaji

atau (puasa) sepuluh hari setelah kembali fte kampung halamannya), dimana

puasa sepuluh hari ini merupakan pengganti dri puasa tiga hari pada masa

haj i itu -sebab Allah tidak berfi rman t " Dan tuiuh hari lagi, "- maka hal itu

ditepis dengan (adan>a) firman Allah SWT; rri,r- i15. '' Itulah squhth (han) .-

Setelah itu Allatr berfirman, '11,6 
"r"*purrra." Al Hasan berkat4

'(Malara dari firman Allatr), "ib€' ri*pu*o,' adalah sempurna dalam hal

pahalanp, seperti orang )ang menpnrbelih lrewan sembelihan.

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari firman Allah) tdrf
"sempurna, " adalah (sempurna) dalam hal morggantikan (kewajiban

menyembelih) hewan sembelihan. Maksudny4 sepuluh hari (puasa) itu

me,nrpakan pengganti dari menpnrbelih hewan scrnbelihar.

Menurut pendapat yang lain, (makna dari firman Allah SWT "iL 5,

" Sem1rurna, " adalatr (sempuma) dalam hal patrala seperti bukan orang png
bertamattu'.

Menurut pendapat )rang lain lagi, bentuk ungkapan firmanAllah itu

merupakan bentuk ungkapan berita. Akan tetapi maknanya adalah makna

perintah. Yakni, sempurnakan puasa itq karena itulatr png diwajibkan.

Al Mubarrad berkat4 "(Firman Allah): lii,b 's"puluh (hari),'

m€npakanpetur{ukbatrwajumlatr(puasayrrgdiwqjibkar)itusudatrberak}rir.

Tuj uannya adalatr agar tidak ada seseorang yang menduga batrwa masih ada

bilangan (puasa) yang lain, setelatr kata tujuh (hari) itu.

Menurut pendapat yang lain lagi, (firman Allah) ift 's quluh Aai),'
itu merupak m taukid, sebagaimana engkau berk at4"katabtu biyadi (ahr

menulis dengan tanganht)'."

Contohnya adalatr ucapan penyafu8s,

tte Yang dimaksud adalah Al Farazdaq. Hal ini sebagaimana )4ang tertera dalam kiab
tafsir Ibnu Hibb an, 2fl 9.
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*Tiga dan dua itulah lima

Dan yang keenam lebih condong pada penciumanlan."

Firman All at: ""1g( " s empurn a. " adalah t aukid yanglain. Dalam

firman Allah ini terkandung penekanan wasiat/pesan agar melaksanakan puzsa

sepuluh hari tersebut, dan tidak kurang dari jumlahnya, seperti ucapanmu

lang ditujukan kepada orang yang engftau perintahkan untuk melakukan suatu

hal yang penting: "@emi) Allah, (demi) AllatL janganlah engkau ceroboh."

- Ketujuh: firman Allah SWT: ,sr+G ,ili j*i or.^;t
"at'fi )Z-fi "Demikian itu ftewajiban membayarfidyah) bagi orang-

orang yang lceluarganya tidak berada (di s ekitar) Masj idil H aram (orang-

orangyang bukan pendudukkota Makkaft,)." Maksudnya, dam tamattu'

itu hanya diwajibkan kepada orang asing yang bukan penduduk (sekitar)

MasjidilHaram.

Al Bukhari8s meriwalatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia ditanla tentang

haji tamattu'. Ibnu Abbas menjawab, "Orang-orang Muhajirin, Anshar, dan

para istri Nabi SAW berniat (melaksanakan ibadah haji) pada haji wa<ia dan

kami pun berniat (untuk melakukannya). Ketika kami tiba di Makkah,

Rasulullah SAW bersab da,' Jadikanlah niat berhaj i kalian untuk umrah,

kecuali orang yang telah menandai hewan sembelihan(nya). 'Kami

kemudian thawafdi Ka'bah, (sa'i) di (antara) Shafa dan Marwah, me'nggauli

kaum pererrpuan, dan mengenakan pakaian. Beliau bers abd1' Barangsiapa

yang telah menandai hewan sembelihan(nya), maka sesungguhnya dia

tidak halal hingga hewan sembelihan itu sampai di tempat

penyembelihannya.' Setelatr itu, beliau memerintahkan kami pada sore hari

Tarawiyatr untuk bemiat melakukan haji. Ketika kami selesai melaksanakan

ibadatr haji, kami datang (ke Makkah) lalu thawaf di Ka'bah dan (sa'i) di

teo HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haji, bab: Firman Allah Ta'ala:
'nr'fi +lii 6gc,'illi5;i,S^;t "Demikian itu (kewojiban membayar fidyah)
bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-

orang yong bukan penduduk kota Makkah)," lll74.
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(antara) Shafa dan Marwah. Sesungguhnya haji kami telah sempurna dan

kami pun wajib menyembelih hewan sernbelihan, sebagaimanaAllah SWT

berfirman ,- '#|{t i;6ictti* 3+i,#*6rt ryi.,;-.ici
'#iti1 'lWaitbtin u menyembelih) korban yang mudah didapat.

Tbtapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu),

maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuhhari (lagi)

apabila lramu telah pulang kembali, 'ke kampung halaman kalian. Satu

domba itu sudatr cukup. Mereka menyatukan dua ibadah dalam satu tahun,

laitu antara haji dan umrah. SesungguhnyaAllatr telah menunrnkan itu dalam

kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya. Allah (uga) telatr membolehkan hal itu

bagi manusia selain penduduk kota Makkah. Allah SWT berfirman,
"r,';rt )?fr ,sr+G ,,:fri jti u".^;i 'Demikian itu (kewaiiban

membayarfidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di

sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota

Makkah)'."

Bulan-bulan haji yangAllah sebutkan adalatrbulan Syawwal, Dzul

Qa'datr, Dzul Hljj ah. Baranpiapa png melakukan tamathr' pada bulan-bulan

tersebut, maka dia waj ib menyembelih hewan sembelihan atau berpuasa.

Makna Ar-Rafats adalah berhubungan badan, makna Al Fusuuq

adalatr maksiat, dan malma Al Jidaal adalah berbantah-bantahan.

Kedelapan: Huruf lam yang terdapat pada firmanAllatr SWT; g.J
(bagi orang-orang) mengandung makna ,* (atas). Maksudnya, dam

diwajibkan kepada orang-orang yang bukan termasuk penduduk kota

Makkah. Firman Allatr ini seperti sabda Rasulullatr SAW: " Syaratlu untuk

mereka adalah hak Walassr, " dan firmanAllah SWT; tpti:*;ib!s "Dan

jilea lramu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri, " (Qs.

Al Israa llTl:7) )akni kejahatan itu akan mencelakai diri mereka sendiri.

8er HR. As-suyuthi dari riwayat Ath-Thabrani, dari Burairah, dengan redaksi yang

hanpir sama. Lihat kitab I I Jami' A I Kabir I I 100,6, no. 1813243.
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I.arfazh.i,tl-'i (aemman itu), menurut Abu Hanifah dan para sahabatnla

merupakan isyarat yang ditujukan kepada tamattu' dan qiran untuk orang-

orang asing bukan bagi onmg-orang yang berada di sekitar Masjidil Haram.

Dengan demikiaru barangsiapa )4ang melakukan itu (tamattu' dan qiran), maka

dia wajib trntuk menyembelih hewan sembelihan akibat melalarkan perbuatan

dosa, dimanahewan sembelihan ini tidak boleh dia makan. Sebab hewan

sernbelihan tersebut bukanlah hewan sernbelihan karena melalarkan tamattu.

Namun Asy-Syaf i berkata, "Mereka boleh memakan hewan

se,nrbelihanakibatmelakukantamattu'danqiran.Isyarat(yangterdapatdalam

firmanAllah itu) kembali kepada hewan sembelihan dan puasa. Dengan

demikiarl menyenrbelih hewan se,nrbelihan dan berpuasa itu tidak diwajibkan

kepada penduduk kota Makkah. "

Abdul Malik binAl Majsyrn membedakan antara tamattu' dan qiran.

Dia mewajibkan untuk menye,nrbelih hewan sernbelihan pada qiran, namun

tidak mewajibkannya pada tamattu'. Hal ini sebagaimana yang telatr

dikemukakan di atas.

Kesembilan : Orang-orang berbeda pendapat tentang (siapakah yang

dimaksud dengan) hadhirii al masjid al haram, setelah mereka sepakat

batrwa penduduk Makkatr dan yang berdekatan dengannya adalah hadhiri

al masjid al haram. Ath-Thabari berkata, "Setelah mereka sepakat tentang

Ahlul Haran (penduduk tanatr haram). "

IbnuAthiyah berkat4 "(Masalatr ini tidak seperti yang dikatakan oleh

Ath-Thabari. Sebagian ulama berkata, 'Barangsiapa yang wajib melakukan

jum'at (di Masjidil Haram), maka dia adalah hadhirii al masjid al haram.

Sedangkan orang yang jauh, maka dia adalah seorang badawi lbadtil
pedalaman)."

Dalam hal ini, IbnuAthiyah menjadikan lafazh hadhirii danbadawi

tersebut diambil dari kata Al Hadhaarah dan badaawah.

Imam Malik dan para satrabahya berkat4 "Mereka adalah penduduk

kota Makkah dan orang-orang yang berdekatan dengan mereka saja."
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Menurut Abu Hanifah dan para sahabatnya, mereka adalah Ahlul
Mawaaqit orang-orang yangberada di belakang miqat dari berbagai penjuru

daerah. Dengan demikian, jikamereka adalahAhlul mawaaqit atau orang

yang bemiat (untuk melakukan haji dan umrah) di belakang miqat tersebut,

mereka adalah hadhirii al masjid al harant.

Asy-Syaf i dan para satrabatrya berkata, 'Mereka adalatr orang-orang

yang tidak diwajibkan mengqashar shalat dari tempatnya manuju Makkah.

Ini merupakan miqat yang paling dekat."

Pendapat-pendapat itulah yang dianut oleh para salaf dalam

menalovilkan ayat ini.

Kesepuluh: FirmanAllatr SWT;'trl i*fr't " Dan bertaqwalah l<epada

Allah, " pada apa-apa yang Dia wajibkan kepada kalian. Menurut satu

pardapat, firmanAllah ini menrpakan perintatr agar bertahm (kepadaAllah)

secara umum, sekaligr.rs menryakar perintah agar sangat menghindari siksaan-

Nya.

FirmanAllah:

$i -'i $ Uti :4 {."i 67nfi i$i tt,
"ii',"-!;f bij;i (,;*iOJt+Sr3i

.JVi $q s$v" arti )Ai F sF :r{iii
"(Musim) hoji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barongsiapo

yang menetapkan niatnyo dalam bulan itu akan mengerjakan Haji,
mako tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di

dalam masa mengerjakan hajl Dan apa yang komu kerjakan herupo

kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya Berbekallalt, dan

sesungguhnyo sebaik-baik bekal adalah toqwa dan bertaqwalalt

kepada-Ku hai orang-orang yang berakal."
(Qs. Al Baqarah 121:197)



Dalam firmanAllatr ini todapat empat belas masalah:

Pertama: Firman Allah SWT: 'Afr,;j-i {t 
,(Musim) haji

adalah b eberapa bu\an yan g dimaklumi." Ketika Allatr menyebutkan haji
dan umrah dalam fi rman -Nya: " $il[r, et i *ii " Dan s empurnalwn I ah

ibadah haji dan 'umrah karena Allah," maka Allah pun menjelaskan
perbedaan waktu antara keduarya, dimana sepanjang tahun me,nrpakan waktu
ihram untuk umratr dan waktu umrab sementara waktu haji harya sekali dalam

setahun. Dengan demikian, waktu haji itu tidak terdapat pada selain bulan-
bulanini.

Firman Allah SWT; ",;&'*i Ufi "(Musim) haji adatah
beberapa bulan yang dimaklumi, " terdiri dari mubtada dan khabar. Dalam
firmanAllah ini terdapat kata yang dibuang, dimana susunan kalimat untuk
firmanAllah ini adalah: asyhur al haj asyhurun (bulan-bulan haji adalatr

beberapa bulan), atauwaqt al hajj asyhurun (waktu haji adalah beberapa

bulan), atauwaqt amal al hajj asyhurun (waktu pelaksanaan haji adalatr

padabeberapabulan).

Menurut satu pordapat, perkiraan susunan kalimat pada firmanAllah
tersebut adalah al hajjfii asyhur (haji itupada beberapa bulan). Namun
karena huruf7'ar tidak ada, maka lafazh asyhzr seharusnya dibacanashab,

akan tetapi tidak ada seorang pun yang memb acalafazh asyhur inidengan

nas h ab. Sesungguhn yalafazh asyhrzr ini boleh dibaca n as hab, tapistatusnya

sebagai zharf,

Al Farra' berkata, "Lafazh Asyhur itu dirafakan, sebab maknanya
adalah: waktu haji adalah pada bulan yang sudah diketahui."

Al Farra' berkata, "Aku pernah mendengar Al Kisa'i berkata,
'Sesungguhnya musim panas itu dua bulan, dan sesungguhnya baju thailasan

itu (dikenakan) dalam waktu tiga bulan. Allatr menghendaki waktu musim
panas dan waktu mengenakan pakaian thailasan, kemudian kata ini dibuang'."

Kedua; Para ulama berbeda pandapat tentang bulan-bulan yang sudah

dimaklumiitu.

Tafsir Al Qurthubi



Ibnu Mas' ud, Ibnu Umar, Atha', Ar-Rubai', Muj ahid dan Az-Zuhri

berkata, "Bulan-bulan haji adalah Syawwal, Dzul Qa'dah dan Dzul Hijjah

selunrhnya"

Ibnu Abbas, As-Sudi, Asy-Sya'bi, dan An-Nakha'i berkat4 "Bulan-

bulan haji adalatr Syawwal, Dzul Qa'datr, dan sepuluh hari pertama bulan

Dzul Hijjah." Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. Pendapat ini
juga dikemukakan oleh Ibnu AZ-Zubair. Kedua pendryat ini pun dikemukakan

dari imam Malik. Pendapat yang kedua (yang terakhir) diriwayatkan (dari

imam Malik) oleh Ibnu Habib, sedangkanpendapat yang pertama diriwayatkan

(dari imamMalik) oleh IbnuAl Mundzir.

Faidatr dari perbedaan pendapat tersebut berhubungan dengan masalatr

dam. Orang-orang yang menilai batrwa seluruh Dzul Hiiiah adalatr musuh haji

tidak menilai waj ib membayar dam untuk aktivitas yang terjadi setelatr hari

penyembelihan (Idul Adha). Sebab aktivitas itu terjadi pada musim haji.

Sedangkan menurutpendapat yang kedu4 musim haji berakhirpadahari

penyembelihan (dul Adha). (Jika berdasarkan kepada pendapat ini), maka

dam diwajibkan untuk aktivitas yang terjadi setelatr hari penyembelihan (Idul

Adha), karena aktivitas ini terlambat dari waktunya.

Kaiga: Allah tidak menyebutkan musim haji dalam kitab-Nya, sebab

waktunp sudatr diketatrui oleh mereka Sementara itu, lafazh Asyhur itu terj adi

pada dua bulan pertama dan separuh bulan ketiga. Sebab sepanrh bulan itu

menduduki waktu seltruh bulan. Sebagaimana dikatakan, "Aku melihatrnu

pada tahun anu atau pada masa anu." Padahal, boleh jadi dia hanya melihafrrya

pada waktu itu saja. Dengan demikian, sebagian waktu itu dapat mewakili

keseluruhannya. Sebagaimana Nabi SAW bersab d4 " Hari-hari Mina yang

tiga.8e2 " Padahal hari minaadalatr duahari yangpertamadan setengahhari

yang ketiga. Mereka berkata, "Aku melihafrnu hari itu dan aku mendatangimu

padatatrunitu."

8e2 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Manasik,
Menemukan Hari Arafalu 2/ 192 no . 1949 .

Orang yang Tidak

5u,ali A[ La,"a:at,



Menurut satu pendapat, tatkala dua dan selebihrya adalatrjamak, maka

Allah pun berfirman: Asyhur (beberapa bulan) ." Wallahu A' lam.

Keempat; Para ulama berbeda pendapat tentang niat melahrkan ibadatt

haj i pada selain musim haji.

Diriwalatkan dari IbnuAbbas: Di antara Sunnatr haji adalatr berihram

untuk haji pada musim haj i.

Atha, Mujahid, Thawus danAl Auza'i berkata, "Barangsiapa yang

berihram untuk haji sebelum musim haji (iba), maka ihram tersebut tidak

dianggap cukup baginya dan ihram untuk haji itu pun menjadi ihram untuk

umrah. Contohnya adalah orang yang shalat sebelum tiba waktunya.

Sesungguhnya shalat itu tidak dianggap cukup baginy4 dan menjadi shalat

Sunnah." Pendapat ini pun dikemukakan olehAsy-Syaf i danAbu Tsaur.

Al Auza'i berka@ 'Dia bertatralul untuk umrah."

Ahmad bin Hanbal berkata, "Hal ini makruh." Pendapat ini pun

diriwayatkan dari imam Malik.

Namun pendryat png masyhn fui imam Malik adalah boleh berihram

untuk haji sepanjang tatrun. Pendapat ini pun merupakan pendapatAbu

I{anifatr

An-Nakha'i berkata, "Dia tidak boleh bertqhalul sampai dia

meryelesaikan hajinya, sesuai dargan firmanAllatr SWT: lr{f * A5 ji*--$iS 
q,1fu.1"; A'Jt "Mereka bertanya kepadamu teitang bulan

sirbtt. Katakanlah, 'Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan (bagi ibadat) haji' ." (Qs. Al Baqarah [2]: 189) Di atas telah

dikemukakan pembahasan tentang hal ini, dan bahwa pendapat Asy-Syaf i
adalah lebih shahih. Sebab ayat (189 surahAl Baqaratr itu) umum, sedangkan

ayat ini lebih khusus. Ada kemungkinan pula batrwa ayat ini menrpakan nash

untuk individu sebagai umum, karenakeutamaanbulan-bulan ini atas yang

lainnya. Jika berdasarkan kepada hal ini, maka pendapat imam Malik pun

merupakan pendapat yang benar, wallahu A' lam.

Tafsir Al Qurthubi @



Kelima: Firman Allah SWT: €rt :r*4;iigJ "Barangsiapa

yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji."
Yakni, telah menetapkan dirinya untuk melakukan haji melalui niat yang

merupakan maksud yang tersembunyi, melalui ihram yang merupakan

perbuatan yang nampak, dan melalui talbiyah yang merupakan ucapan yang

dapat didengar. krilatr yang dikemukakan oleh Ibnu Habib danAbu Hanifah

tentangtalbiyah.

Sementara me, rurutAsy-Syaf i, talbilxah bukanlah termasuk rukun haji.

Pendapat ini merupakan pendapat Al Hasan bin Hayy. Asy-Syaf i berkata,

"Cularplatr niat ihram untuk haji." Seme,lrtaraparapenganut madzhab zhahiriyah

dan png lainnya mewajibkan talbi)rah.

Menurut bahasa, asal makna Al fardh adalah memangkas dan

memotong. Contohnya adalahfurdhah Al Qo*tot, (furhdhah) An-Nahr

danFurdhah Al Jabal. Kewajiban untukmenunaikan ibadahhaji integral

pada diri seorang hamb4 sebagaimana integralnyra pernotongan pada anak

panah.

Menurut satu pendapat, kata ej, it"mengandung malrcrta Abaana

(memisalrkan). Kata ini kembali padamaknamemotong. Sebab orang yang

memotong sesuatq maka sesungguhnya dia telah memisatrkan sesuatu itu dari

pqglainnya.

Lafazh s,t berada pada posisi rafa',V'arenamenjadi mubtada. Malara

lafaztr ini adalah syarth.

Allah berfirman: -r*1, dan bukan + Sekelompok orang

berkat4 kedua lafazh tersebut adalah samadalam penggunaannya.

Al Mazini Abu Utsman berkat4'Tamak katsir adalatr untuk yang tidak

berakal. Ia muncul seperti bentuk tunggal muanats. Sedangkan jamak qalil

8e3 Furdhah Al Qaus: ikatan yang berada pada busur (panah), Furdhah An'Nahr
adalah terrpat meminum air di sungai, danfurdhah Al Jabal adalahbagian yang menurut

pada pertengahan dan samping gunung. Keterangan ini dikutip dari kitab Al Lisan

halarnan3389.

tEl Surah Al Baqarah



tidak demikian. Engkau berkata, 'Al Ajdza' inkasarna (pohon tumbang),

wa al Judzuu'inkasarat. 'Hal ini diperkuat oleh firman Allah SWT:

-rt+:iibool 'srrungguhnya bilangan bulan.'(Qs. At-Taubah [9]: 36)

Setelatr ituAllah berfirman, W 'di antaranya.' (Qs. At-Taubah [9]: 36)"

Keenam : Firman Allah SWT:,i't $t " Maka tidak bol eh rafats."

Ibnu Abbas, Ibnu Jubair, As-Sudi, Qatadatr, Al Hasan, Ikrimatr, Az -Ztthi,
Muj atrid, dan Malik berkata "(Maloa),4 r-Rafats ittt Al Jimaa' (berhubungan

badan). Yaloi, tidak boleh berhubungan badan, sebab ia dapat merusak haji.

Para ulama sepakat bahwa melakukan hubungan badan (setelatr ihram

untuk haji) sebelum wukufdi Arafatr itu dapat menrsak ibadah haji. Selain itu,

pelakunyapur diwajibkan unhrk melakukan ibadah haji lagi pada tahur depan

dan menyembelih hewan setnbelihan.

AMullah bin Umar, Thawus, Atha' dan lang lainnya befl<at4" Ar-Rafats

adatalr berkata cabul kepada perempuan, karena ucapannlxa: 'Apabila l<ami

telah bertahalul, maka l<amidapat melalatkan anulcepada dirimu, 'tanpa

menggUrakan kinalatL" Pendpat ini pun dikemukakan pulaoldr lbnuAbbas.

Ibnu Abbas bersenandung saat dia berihram,

Merelca menggiring kami ke suara derap laki unn

Jilra englrau percaya pada burung, makn kami mengalahkan wanita

yang lembut nan halus.

Salrabatrrya (tlushain bin Qais) kemudian berkata kepadanp, "Apakatt

engkau berbuat rafats (mengatakan perkataan cabul) saat engkau ihram?"

Ibnu Babbas menjawab, "sesungguhnya rafats (perkataan cabul) adalah

perkatan yang dikatakan di dekat kaum perempuan."

Sekelompok orang berkata, "Ar-Rdats adalah mengemukakan

perkataan cabul yang menceritakan perempuan, apakatr itu di hadapan kaum

perempuan atau tidak."

Menurut satu pendapat, Ar-Rafars adalah setiap ucapan yang

mencakup segala sesuatu yang dikehendaki oleh seorang suami dari istrinya.

t-?rtl



Abu ubaidah berkata, "Ar-Rafats adalatr perkataan yang percuma."

Dikatakan, Rafa t s a y arfut su atau y arfi t s u.

Ibnu Mas'ud membaca dengan: Falaa rafuutsasea -dengan bentuk
jamak.

IbnuAlArabi berkat4 'Yang dimaksud dari firmanAllatr SWT: ,t$ ti
'Malra tidak boleh rafats,' adalatr, peniadaan rafats dari sisi syari'at, bukan
dari sisi wujudnya. Sebab kita menemukan b ahwarafats itu ada dalam haji
dan kita pun menyaksikannya. Sementara, apa yang dikabarkan itu harus
sesuai dengan kenyataannya. Dengan demikian, yang dimaksud peniadaan

tersebut adalah peniadaan rafats dari sisi syari'at, bukan dari sisi
keberadaannya, (Firman Allah ini) adalah seperti firman Allah SWT;

,3'i* :r*rr\ 3;a5i;'>'11i"5t5' wa n i t a - w a n i t a y a n s d i t a I a k
hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'.,(es. Al Baqarah

[2): 228)Makna dari firmanAllah ini adalah, (qum) menurut syara', bukan
menurut indera. Firman Allah ini pun seperti firman-Nya:

@|::ffi,n {1;iJ; $ 'naof menyentuhnya kecuali hamba-hamba
yang disucikan,'(Qs.Al Waaqi'ah [56]: 79) jika kitamengatakan bahwa
ayat ini ditujukan kepada manusia {an pendapat ini memang pendapat yang

benar, sehingga maknanya adalatr: tidak ada seorang pun dari mereka yang
(boleh) menyentuhnya menurut syara'. Jika sentuhan itu ada, maka itu
berseberangan dengan hukum syara'. Inilah hal sepele yang luput dari
pengamatan para ulama, dimana mereka berkata, '(Kalimat) berita (dalam
firmanAllatr itu) mengandungmaknalarangan, padahal hal itu sama sekali
tidak ada, bahkan tidak satr untuk ada. Sebab keduanya berseberangan dari
sisi hakikatry4 dan bertolak belakang dari sisi sifatnya."

Ketujuh: Firman Allah SWT: Sr:3, S5 "ndak boleh berbuat

fas[k, " maksudnya semua kemaksiatan. Demikianlah yang dikatakan oleh
Ibrur Abbas, Atha', dan Al Hasan. Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu
umar dan sekelompok orang (lainnya): Al Fusuuq adalah melakukan

8ea 
Qira'ah Ibnu Mas'ud ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya,2/168

@



kemaksiatan kepadaAllah 'Azzawa Jal/a ketika sedang ihram untuk haji,

misalnyadenganmernbunuhhewanbu:uan, menrotongkukq mengarnbil rarnbut

danyanglainnya"

Ibnu Zaid dan Malik berkat4"Al Fusuuq adalahmenyembelih untuk

berhala. Contohnla alalah firmanAllatr SWT, "-0, fi ,fl,'Sql tLt g ,i ',nto"

binatangyang disembelih atas nama selain Allah. ' (Qs. AlAn'aam [6]:
l4s)"

Adh-Dhahak berkata, "Al Fusuuk adalah panggil-memanggil

dengan gelar-gelar yang buruk. Contohnya adalatr firman Allah SWT:

It-if|rl.i j4 'SeUuruk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang

buruk. '(Qs.AlHujuraat [49]: II)"
Ibnu Umarjuga berkata" " Al Fuswq adalatr celaan. Contohnya adalah

saMaRasulullahSAW:

,? fgr"o#;Jr ,a
'Mencela seorang muslim adalah sebuah kefasikan, dan

membunuhnya adalah kehtfuran.'t" "

Namun pendapat yang pertama adalatr pendapat yang lebih shahih.

Sebab kataAl Fusuuq ifiimencakup semua pendapat tersebut. Rasulullatr

SAWbersabda,

'ilf r::"r, if €3'*- It
"Barangsiapa yang menunaikan ibadah haji, kemudian dia tidak

berbuat rafats dan tidak berbuat lcefasikan, malca dia kembali seperti

pada hari dilahirkan oleh ibunya."8e6

8es HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang [man, l/19; Muslim pada pembahasan

tentang Imarl 1 /8 1 ; Ahmad dalam Musnad-nya I /3 5 8 ; dan Ibnnr Maj ah dalam Muqadimah

1127,no.269.
8e6 HR. Al Bukhari pada penrbahasan tentang Haji, dengan redaksi: "Barang Siapa

yang berhaji ke rumah ini (Ka'bah), leemudian dia tidak berbuat rafats dan tidak
juga berbuat kefasikan, maka dia kembali seperti pada hari dilahirkan oleh ibunya."
Dalam riwayat yang lain: "sebagaimana dia dilahirkan oleh ibunya," ll3l2.

.ta-
- .c2 c t. tt ? . a .

t-!t&4Drt.>'Jt'l- . ,L t-)
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@asulullatr SAW bersaMa)

Lir vt lr; d A'r:)r,'dt,
"Haji yang mabrur itu tidak ada batason baginya kecuali surga.ssn'

HR. Muslim dan lang lainnya.

Diriwaya&an dari Rasulullatr SAW, beliau bersabda, "Demi Dzat yang
jiwaku berada dalam kekuasan-Nya, tidak ada amalan di antara langit
dan bumi yang lebih baik daripada jihad di jaran Allah atau haji yang
mabrur, yaitu (haji) yang tidak ada rafats, tidak ada kefasikan, dan
tidak ada pula berbantah-bantahan. "

Para fukaha berkata, "Haji yang mabrur adalah haji yang tidak
melakukan kemaksiatan kepada Allatr di dalamnya selama melaksanakannya."

Al Farra' berkata, "Haji yang mabrur adalah haji yang tidak maksiat
kepadaAllah setelah menunaikan ibadah haji." Ibnu Al Arabises -semoga
Allatr meratrmatinya- menyebutkan kedua pandapat tersebut.

saya (AI Qurthubi) katakan, "Haji yang mabrur adalah haji yang
tidak melakukan kernaksiatan kepadaAllatr di dalamny4 bukan setelahnla.,'

Al Hasan berkata, "Haji yang mabrur adalah haji yang pelakunya
kembali (ke tanah airnya) dalam keadaan zuhud terhadap dunia dan
mengharapkan akhirat. "

Adajuga pendapat lain yang dikemukakan dalam hal ini. Semua itu
akan dijelaskan nanti.

Kedelapan: FirmanAllatr SWT:' A;J 4 Jt -+ $ 3,, Do, tidak boleh
berbantah-bantahan di dalam masa iengerjakan haji.,,

Ada yang membaca fi rman Allatr sebelum ini dengan: fataa rafatsun

8e7 HR. Al Bukhari dan Muslinl serta yang lainnya. Lihatkitab At Lu 'lu, wa Al Ma[an
I 1345, dengan sedikit perbedaan redaksi. Lihat pula sunan I bni Maaj ah 21964.

Eet Lihat kitab Ahkam Al Qur'onkaryalbnuAlArabi,lll34dan 135.



walaa fusuuqun, yay,ni dengan rafa ' dan tanwin pada kedua kata tersebut,

dan ada pula yang membacanya deng an nashab tanpa tanwin8s (falaa rafasa

v,alaa fusuuqa).

Meskipun mereka berbeda qira'ah dalam membaca firman Allah

tersebut, namun mereka sepakat untuk (membaca) firmanAllah: Jt4 iS
" Dan tidak boleh berbantah-bantahan, " dengan fathah. Bacaan fathatr ini

memperkuat qira'ah nasftaD untuk firmanAllah sebelum ini. Selain itu, juga

yang dimaksud (olehAllah dari firman-Nya sebelum ini) adalah peniadaan

bentuk rafats, kefasikan dan berbantah-bantatran secara umum. Di samping

iu,bacaanfathah padafirman Allah sebelum ini pun bertujuan agar firman

Allah, (baik firman Allah yang sedang dibahas maupun firman Allah yang

sebelumnp), berada dalam satu irama dalam hal penafian semua unsur secara

umum. Qira'ah nashab ini merupakan qira'ah yang dianut oleh mayoritas

qari'.

Ketiga kata tersebtt (rafats, fusuuq dan jidaal) berada pada posisi

rafa', dan Saig;anp) disertai dorgan huruf {.
FirmanAllartr SWT: 'Ufi.i "di clalant masa ntengeriakon haii."

FirmanAllatr ini merupakan kllabar untuk sernua kalimat di atas.

Alasan qira'ah rafa' adalatr, bahwa huruf ! ini mengandung makna

lafazh'A,sehingga rszr yang ada setelahnya harus dirafakan, karena

urn tersebut merupakan isrl { (yang morgandung makna.r--l). Adapun

mengenai khabar { 1y*g-.ngandungmaknar.j ini), perlu diketahui

bahwa khabarnya dibuang. Perkiraan susunan kalimatnya adalah, fal aisa

rafatsun walaafusuuqun fi al Hajji (maka tidak ada rafats dan tidak ada

pula kefasikan di dalam masa mengerjakan haji). Hal ini ditunjukkan oleh

8ee Ibnu Katsir dan Abu umar nrembaca dengan: Falao Rafatsun walaa fusuuqun,
dengan rafa' dan tanwin, sedangkan yang lainnya membaca dengan nashab tanpa

tanwin (/a/a rafotsa *'olaa fusuuqa/. Kedua qira'ah ini merupakan qira'ah sab'ah yang

mutawatir. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalamkitab Al lqna'216207 danTaqib
An-Nasyrhalaman 96.

Lrafsir Al Qurthubi l
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t.-
kata: [iJ I A "di dalam masa mengerjakan haji," yangtertulis dengan
j elas, dim*a firman Allah merupakan khabar dari fi rman Allah : Jt + S:
" Dan tidak boleh berbantah-bantahan."

Abu Umar bin Al Ala berkata, "(Qira'ah) rafa' itu mengandung
pengertian: falaa yakuunanna rafatsun walaa fusuuqun ayya syai'in
yulch r tj u m i n a I H ajj (maka j angan lah r afat s dan kefasikan menj adi sesuatu

yang dapat mengeluarkan dari haji). Setelah ittr, barulatr dimulai nafi, dimana

Allah berfi rnan: Jt + *3' Don ticlak bo leh berbant ah-b antahan' ."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Ada kemungkinanlafazh kaana
(yalomanna) itu adalatr /ca ana taant. contohnya adalah firmanAllatr SWT:

# it 3( c:b 'Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran,'
(Qs. Al Baqarah l2): 280) sehingga ia tidak memerlukan khabar. Ada
kemungkinan pula lafazh kaana tersebut adalah kaana naaqish dimana -
dalam kasus in lehabar-nyadibuang. Contoh rurhrk hal ini adalatr sebagaimana

yang telah dikemukakan pada contoh firmanAllatr tadi.

Lafazh' r afa t s gt' dan'fu s uu q a' boleh dirafakan karena merupakan

mubtada, dan huruf ! adalah ! nafi, dan khabar i AUuangjuga. Abu Ja'far
Al Qa' qa' membaca ketiga kata tersebut den gan rafa'.

Diriwayatkan dariAshim pada sebagian riwayat: Dengan demikian,

maka fi rman Allatr : {i)t 4' di dalam masa mengerj akan haj i,' merupakan

khabarbagtrketiga kita tersebut, sebagaimana lang telatr kami lSatakan pada

qira'atr nashab.Namunmenjadi tidakbaikbila firmanAllalr, *t A "di

dalam masa mengerjalran haji, " menjadi khabarbagi semuakata tersebut,

dinashabkan, sementara khabar lafazh: UG SS "Dan tidak boleh

berbantah-bantahan, " seharusnya dirafakan. Pasalnya firman Allah:

Jt+ i'5 "Oon tidakboleh berbantah-bantahan, " ini terpisah dari firman

Allah sebelumnya, dimana dia berada pada posisi rafa' karena menjadi

mubtada. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahw a dua amil itu tidak dapat

bertugas pada satu r,srz. Boleh j uga dibaca : fa I aa r afat s a w a I aa fus uuqun,

Surah Al Baqarahtj]I



karena engkau mengathafl<an (katafusuuqnn) ke tempat kata rafatsa.

Para pakar Nahwu menyenandung:

Iidak ada nasab hari ini dan tidak ada pula persaudaraan,

Kerobekan itu telah menjangkau semua tambalan.%o

Boleh juga dibaca dengan: Falaa rdatsa walaa fusuuqan walaa

jidaalanfii al Hajji, kare,na mengathafl<an lafazh (Vakni lafazhfitsuqan dan

jidaalan) kepada ketentuan yang seharusnya berlaku pada !.
Al Farra' berkata, "Contohnya adalah,

'Tidak ada ayah dan anak seperti Marwan dan analcnya,

Sebab ia berpalcaian dan bersarung kemuliaan.ryt"

Abu RajaAlAtharidi berkat4 "(FirmanAllah:) jr5 {Scii 9,t
' Malra tidak boleh rafa*, berbuat fasr&,' adalah d engan nashab pada kedua

katatersebut. (Sedangkan firmanAllatrbaikutny4 yaitu:) Jt+ i'5 "Do,

tidak boleh berbantah-bantahan, " adalah dengan rafa' dm tanwin.s2"

Abu Raja kemudian me,nye,nandungftan (qair):

Orang ini dan lcakelonu yang paling deknt (adalah sama);

Jilra demikian, maka aku tidak:empunyai ibu dan tidak pula

mempunyai ayah.N3

m Bait syair ini merupakan ucapan Anas bin Al Abbas bin Mardas. Menurut satu

pendapat, bait ini adalah milikAbuAmir, kakekAbbas bin Mardas. Bait ini merupakan

contoh yang dikemukakan oleh Sibawaih dalam Al Kitab , I 1349 dan359 dan Ibnu Hisyam

dalam lsy-Sy u dzur llr.larrlian 87 .

sr Bait ini merupakan contoh penguat yang tidak diketahui siapa orang yang

mengucapkannya. Bait ini merupakan contoh penguat yang dikemukakan oleh Sibaih

dalam Al Kitab, I /349 dan Ibnu Hisyam dalam Al Qathr halaman I 66
s2 Qira'ah ini tidak mutawatir. Sebab yang diriwayatkan dari para imam qari adalah:

U4 $'t " Dan tidak boleh berbannh-bantahan, " dengan nashab. Dalam hal ini, mereka

tidak berbeda pendapat.
s3 Bait ini dinisbatkan kepada Hannrum bin Murratr, dinisbatkan kepada Dhamrah bin

Dhamrah bin Qat[ dan juga dinisbatkan kepada yang laimya. Bait ini merupakan contoh
yang dikemukakan oleh SibawarhdalamAl Kitab,ll352. Lihat juga l<ttab Muntaha Al
Irb bitahqiq Syudzur Adz-Dzahab, 11352.
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Menurut satu pendapat, makna(dari firmanAllatr) , 3; '1i,,>ti *t
'Maka tidak boleh rafats, berbuatfasik,' adalahlarangan. Yakni, janganlah

kamu berbuat rafats dan kefasikan. Sedangkan makna dari firmanAllatr SWT:

Jt+ {3 uauUn nafi. Manakala makna keduanya berbeda, maka lafazhnya

pundibedakan.

Al Quslairi berkat4 '?endapat ini masih perlu dipertimbangkan, sebab

dikatakan (bahwa yang dimaksud dari firmanAllah): Jt'+ ij 'Dan tidak

b o I eh b er bant ah - b ant ah an,' adalah larangan j uga. Yalori, j anganlah kalian

berbantah-bantahan. Jika demikian, mengapa lafazh keduanya harus

dibedakan."

Kesembilaa: Firman Allah SWT: Jtb *', "Dan tidak boleh

berbantah-bantahan." Wazanlafazh Jt +adalatr irii. (kata ini) dianrbil

dari Al Mujaadilah. Kata ini terbentuk dari kata Al Jadl, yakni Al Fatl
(penganyaman). Contohnya adalah (ungkapan): Zamaamun m aj duulun

(kendali yang teranyam).

Menurut satu pendapat, kata ini terbentuk darikataAlJadalaahyang

tak lain adalatr tanatrry. Dengan demikian, seolah-olah masing-masing dari

dua pihak lang bemselisih berperang dengan lawanrya sampai mengalahkannya-

Dengan demikian, dia adalatr seperti orang yang memukulkan kawannya ke

tanah. Penyair berkata,

Sesungguhnya alar pernah merasalean aalih demi aalih,

Dan aku meninggalkan orang yang lemah di atas tanah,

dalam keadaan berdebu, dimana dia tidak mempunyai tempat

tinggal.ns

s Lihat kitab Al Lisun dan Ash-Shihah (enti: Jaclala).
s5 Saya tidak mengetahui siapa yang mengatakan syair Rajaz (sajzk) ini. Syair ini

disenandungkan oleh Ibnu Manzhur dalam kitab Lrsa n Al Arab (enti: Jadala) dari Abu
I-ftaid, tanpa dinisbatkan. Demikian keterangan yang diperoleh. Yang dimaksud dengan
qallh di sini adalah Asy-syidclah (kesulitan). Sedangkan Al Jadalaah adalah Al Ardh
(tanah). Menurut satu pendapat, Al Jadaalah adalah tanah yang berpasir lembut.
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Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat tentang makna yang

dimaksud dari katzAl Jidaal dalam ayat ini. Dalmr hal ini ada enam pendapat:

Ibnu Mas'ud, IbnuAbbas, danAtha' ffiat4 "(Makna yng dimaksud

dari kata! l Jidaal disini adalatU eirglau berselisih dengan seorang muslim,

kemudian eirgkau memarahiny4 hingga hal ini sanpai pada makian. Adapun

berrdiskusi tentang suatupengetahuan, hal ini tidak dilarang."

Qatadatr berkata, "(Makna yang dimaksud dari) Al Jidaal adalah

makian"

Ibnu Zaid dan Malik bin Anas be,lkatq "(Malcna yang dimaksud dari)

Al Jidaal dr sini adalah, orang-onmg berbeda pendryat tentang siapakah di

antara me,reka png benar mengenai tempat berrdirinya nabi Ibrahim AS. Hal

ini sebagaimana yang pematr mereka lakukan pada masajahiliyah, di mana

onng-ofirngQuraisymempuqaipendirian ngtidaks€suaidengatpendirian

sernrn onmgArab lainnya, sehingga mereka prm beiselisih setelah itu" Dengat

demikian, sesuai dengan penah*rilan ini, makamakna (yang dimaksud dari

lrarta. Al Jidaal) adalatr: tidak ada bartah-bantalm mengenai tenrpat badirinya

Ibmattim.

Sekelompok orang berkata" "(Makna yang dimaksud dan) Al Jidaal

di sini adalalL sekelompok orang mengatakan bahwa haji itujatuh pada hari

ini, sdangkan kelompok lainnya mengatakan batwa haji itu j atuh pada esok

hai."

Mujatrid dan sekelompok orang png sependirian dengannlaberkata,

"(Makna yang dimaksud dari kata) .,{ I Jidaal adalatr perselisihan tentang

musim haji, sesuai dengan adanya perungguhan ymg telah meqiadi kebiasaan

oftmg-ofimgArab datrulu, dimana tertadang mereka menetapkan haji bukan

pada bulan Dzul Hijjah. Selain itu, sebagian di antara mereka pun ada yang

benvukuf di Jama' (Muzdalifatr), sedang sebagian lainnya wukufdi Arafah.

Lalu" mereka pun berbantatr-bantatran tantang siapakah yang benar dalam

halitrl"

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Elerdasarkm ke,pada dua penalorilan



ini, (maka yang dimaksud dari kataAl Jidaal) adalah tidak ada bantah-

bantatran mengenai waktu dan tempat haji. Keduapendapat ini merupakan

pen{apat paling shahih yang dikemukakan mengenai takwil dari firman Allatr

Ta'qla: Jt4 iS 'Dan tidak boleh berbantah-bantahan ' Hal ini
berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW: "Sesungguhnya zaman itu

berputar seperti keadaannya saat Allah menciptakan langit dan

bumi ... "tr6 Pada surah Bara' ah (At-Taubah) akan dijelaskan tentang hal ini,

yakni tentang kernbalinyamasalah haji seperti datrulu. Maksudrrya, konbalinya

masalatr haji kepada masa dan waktu dahulu. Rasulullah SAwbersabda ketika

beliau menunaikan ibadah haji: "Ambillah tata cara manasik kalian

dariku."eq7 Dalarnhadits ini, Rasulullah menerangkan waktu dan tempat

pelaksanaan ibadatr haj i.

Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi, "(Makna lang dimaksud dari kata)

Al Jidaal adalah, sekelompok orang berkat4 'Haji kami lebih mabrur daripada

haji kalian,' lalu pihak yang lain pun mengatakan seperti itu."

Menurut satu pendapat, bantatr-bantahan itu terjadi saat mernbangga-

banggakan nenek moyang. Wallahu A' lam.

Kesehelas:FirmanAllatr SWT; kru.ts b\iin u'5 "Dan apa

yang kamu kerjalcan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya."

FirmanAllatr ini terdiri dari syarath danjawab-nya. Pengertiannya adalah,

Allah akan membalas amal kalian. Sebab balasan itu hanya bersumber dari

Dzat Yang Matra Me,ngetahui Sesuatu.

Menurut satu pendapat, firmanAllatr ini merupakan dorongan dan

motivasi agar mengucpkan perkataan lang baih ketimbang perkataan yang

buruk. Juga me,nrpakan dorongan dan motivasi untuk menjadi baik dan talova

dalam akhlak, ketimbang fasik dan berbantatr-bantatran.

Menurut pendapat yang lain, berbuat kebaikan dijadikan sebagai

e06 HR. Ahmad, Al Bukhari, Muslim dan Abu Daud, dari Abu Bakrah, dari ayahnya.

Lihat kitab l/ J a'mi' A I Kabir I I 1834, no. l09,0l 557 6
n1 Tokhrijhadits ini telah dikemukakan di muka.
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perumpamaan kontol diri, agar apa lang dilarang tertradap mereka itu tidak

ditemukar/terjadi.

Kedua belas: FirmanAllah SWT: lrs;fi "Berbekallaft." Firman

Allah ini menrpakan paintah untuk mempersiapkan bekal.

Ibnu Umar, Ikrimah, Mujatrid, Qatadah dan Ibnu Zaid berkata, "Ayat

ini diturunkan berkenaan dengan sekelompok orangArab badui yang datang

(ke Makkah) untuk melaksanakan ibadah haji tanpa membawa bekal.

Sebagian di antara mereka berkata, 'Bagaimana kami dapat berhaji ke

Baitullah, sementara Baitullah tidak melnberi makan kepada kami.' Mereka

kemudian menetap urtuk meminta-mintakepadamanusia- Selanjufrryamereka

dilarang dari hal itu dan mereka pun diperintatrkan untuk membawa bekal."

Abdullah binAz-Zubair berkata, "Sebagian orang memakan bekal

sebagian lang lairt sehingga mereka ptur diperintahkan untuk mernbawa bekal.

Nabi sendiri, dalam perjalananrrya, terdapat sebuah unta lang monbawa bekal.

Beliau pernah didatangi oleh tiga ratus orang Muzalyanatr. Ketika mereka

menghendaki pul4 beliau bersaM4'Wahai Umar, bekalilatr mereka! "'

Sebagian orang berkata, "Berbekallah kalian kelembutan lagi

keshalihan."

IbnuAthilahru bekata" "Ini me,nrpakan takhsish yang lemah. Pengertian

ayatyangpalingutamaadalalUberbekallahkalianrurtukakhiratkaliandengan

amal-amal yang shalih. "

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat yang pertama adalah

pendapat yanglebhshahrft. Sebab yang dimaksud dari bekal tersebut adalatr

bekal yang harus dibawa dalam perjalanan haji dan dapat dimakan dengan

sebenar-benarnya, sebagaimana yang telah kami sebutkan. Hal ini
sebagaimana yang diriwayatkan olehAl Bukharieoe, dari IbnuAbbas, dia

mE Lihat tafsir IbnuAthiya[ 2/l7l
ec4 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haji, l/365 dan Abu Daud pada

pembahasan tentang Manasik 2/141.
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berkata,'Orang-orang Yaman akan melaksanakan ibadah haji, tapi mereka

tidak membawa bekal. Mereka berkata: Kami adalah orang-orang yang

bertawakal. Ketika mereka tiba di Makkah, maka mereka pun meminta

kepada manusia. Maka Allah SWT menurunkan (ayat):
"6'rztt )$t j;SP it':;fi 'Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-

baik belcal adalah taqwa '. [ri merupakan nash yang memperkuat pendapat

yang telatr kami sebutkan. Pendapat inilatr yang dianut oleh mayoritas para

mufassir,

Asy-Sya'bi berkat4 "Bekal tersebut adalatr kurma dan tepung." Ibnu

Jubairberkata, "Bekal tersebut adalatr kue dan tepung."

IbnuAlArabiero berl<ata: Allah memerintahkan me,lnbawa bekal kepada

orang-onmg yang mempunyai harta dan orang-orang yang tidak mempunyai

harta. Adapun orang-orang yang mempunyai keterampilan yang dapat

digunakan dalamperjalanannla atau dia adalah seorangperninta-mint4 mereka

tidak dilfiithabi (olehAllatr dalam ayat ini). SebabAllah hanya mengfthithabi

orang-ofimg yang mempunyai harta namun mereka meninggalkan hartanya

dan pergi tanpa me,mbawa bekal, dan mereka pun mengatakan,'Kami adalah

orang-orang yang bertawakal,' padahal tawakal itu mempunyai beberapa

syarat.

Barangsiapa yang melakukan perbuatan tersebut dan berangkat tanpa

membawa bekal sehingga tidak termasuk ke dalam khithab (ayat ini), maka

sesungguhnya dia berangkat dalam keadaan termasuk makhluk Allah

kebanyakan, yaitu mereka yang tidak bertawakal sekaligus lalai dalam

mematrami hakikatrya . Wallahu Ta' ala A' lam."

AbuAl Farj Al Jauzi berkata, "Iblis telatr mengacaukan orang-orang

yang mengklaim (batrwa mereka) bertawakal, sehingga mereka pergi tanpa

mernbawa bekal. Mereka menduga bahwa tindakan ini mertrpakan tawakal,

padatral sesungguhnya mereka itu amat keliru. Seorang lelaki berkata kepada

e'0 Lihat kitab A hkom Al Qur' an karya Ibnu Al Arabi, I / I 3 5.



Ahmad bin Hanbal, 'Aku hendak pergi ke Ma}C<ah dalam keadaan tawakal

tanpa membawa bekal.' Ahmad kemudian berkata kepadanya'Berangftatlatt

engtautanpakafilatr.'l,elaki ituberkat4'Tidalq (akutidakakanpergi)kecuali

bersama mereka.' Imam Ahmad berkata, 'Jika demikian, maka atas biaya

orang-oranglatr e,ngkau bertawakal'."

Ketiga belasz Firman Allah SWT; "U'fri 1')F 3$ "Dan

sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah taqwa." (Dalam firman Allah ini),

Allah mengabarkan batrwabekal yang paling baik adalatr menghindari hal-hal

png terlarang. Allahmemerintatrkan agar merekaberbekal ketakwaan. Firman

Allah: "Arti )$*-,p "Dan sesungguhnya sebaik-baik bekal

adalah taqwa," inilah yang mengandung makna demikian. Sebab makna

dari firman A1 lah: 19!'i:i' ', ', Berbekallai' ' ' adalalr' bertaloralatr kalian kepada

Allatrdenganmengikutiapalangdiperintatrkankepadakalian,laituberangkat

(rurtuk menunaikan ibadatr haji) dengan menrbawa bekal'

Menurutsatupendapat,adakemungkinanmaknanyaadalah,

sesunggguhnyabekalyangpalingbaikadalahsesuatuyangdapat
mengfrindarkan musafir dari kehancuran atau meminta-minta dan mengemis'

Menurut pendapat yang lain, dalam firmanAllah ini terdapat peringatan

bahwa tempat ini (Dunia) bukanlatr tempat yang pelmanen. Ahlul Isyaratr

berkata, 
..Allah menyebutkan perjalanan ke akhirat kepada mereka, dan

menganjurkan mereka untuk berbekal ketakwaan. Sebab ketalonaan adalah

bekal untuk hari akhirat."

AIA asYiberkata"

"Jilu engkau tidak berangkat dengan bekal ketala'vaan'

Dan engkau bertemu setelah mati dengan orang-orang yang berbekal

(ketalcwaan),

Maka engkau akan menyesal karena tidak menjadi seperti dia,

Dan bahwa engkau tidak menabung sebagaimana dia menabung."

Yanglainberkata,
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i ' "Kematian itu seperti lautan yang ombahtya tinggi,

Di sanalah akan musnah daya upaya seorang perenang.

Duhai jiwa, sesungguhnya alu sedang berbicara, maka dengarkanlah,

Ucapan dari seseorang yang menasihati:

Tidak akan menyertai seorang manusia di dalam latburnya,

Kecuali ketalcwaan dan amal shalih."

Keempat belaszFirmanAllah SWT: @#Vf Jr'u. ofit3 "ron

bertaqwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal." Meskipun

perintah ini mencakup sernua pihak, namun Allatr mengkhususkan ktrithab ini

kepada orang-orang yang berakal. Sebab merekalatr orang-orang yang kepada

merekalah hujjahAllah akan didirikan. Selain itu, mereka latr orang-orang

yang menerima dan melaksanakan perintatr-Nya.

LafazhgJ$ adalah j amak dari kata lubb, dan lubbsetiap sesuatu

adalalr intinya. Oleh karena itulatr akal disebut derrganlubb.

An-Nuhas berkata, "Aku mendengarAbu Ishak berkat4 'Ahmad bin

Yahya Tsa'lab berkata kepadaku, "Apakah engkau mengetatrui sebuah kata

dalam bahasaArab yang mudha'afnamun muncul dengan bentuk wazan

faula? " Aku menj awab, "Ya. Sibawaih meriwayatkan dari Yunus : Lab atu

Talubbu." Ahmad bin Yatrla kemudian menganggap bagus j awaban tersebut.

Dia kemudian berkatq "Aku tidak mengetahui padanan kata tersebut.""'

FirmanAllah:

*ii qt"-H c; iai l ;ti oi'cc+'$b 6
b

6< Lt?li,t'r;i ;33i'r'+':tfr \tb''t *? :;
t --

i-at;,t'd)dii+y.t;;b oy

L
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uTidak ada dosa bagimu mencari harunia (rezeki hasil perniagaan)

dari Tuhan-mu. Maka apabila kamu telah bertolak dari'Arafat,

berzikirlah kepada Allah di Mary'aril haram. Dan berdzikirlah

(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang dituni ukkan'Nya

kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar

termasuk orang -orang yang sesat." (Qs. Al Baqarah [2]: 198)

Firman Allah SWr:'#; ; 1b1# oi'a+'ft ;
"Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari

Tuhan-mu."

Dalam firmanAllah ini terdapat duamasalatr:

Pertama:FirmanAllah SWT; 
t7U+ 

<a^a, yakni dosa. Lafazh'Cq
adalah isim ;J, sedangkan khabar ;t' adalah firman Allatr: \H oi
" mencari, " yang berada pada posisi nashab.Yalni,fii an tabtaghuu (untuk

m en car i). Namun j ika meruj uk kepada pendapat Al Khalil dan Al Kisa' i,

maka firman Allatr , i ili glt " mencari, " berada pada pisisiT'ar

Ketika Allah memerintahkan untuk menyucikan ibadah haji dai rafax,

kefasikandanbantatr-bantatran,makaAllahpunmernberikankeringananuntuk

melakukan perniagaan (ketika melaksanakan ibadatr haji).

Makna (dari firman Allah ini adalah): tidak ada dosa bagi kalian

untuk mencari karuriaAllatr. Mencari kanrniaAllatr muncul dalamAl Qur'an

dengan pengertian perniagaan/perdagangan. Allah Ta'ala berfirman,

fi ):; ulh.it *i\ AU*G "Maka bertebaranlah kamu di muka

bumi; dan carilah karunia Allaft." (Qs.Al Jumu'ah [62]: 10)

err HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir, bab: Tafsir SurahAl Baqarah, 3/

105. Ukaz adalah nama sebuah tempat yang terletak di dekat kota Makkah. Di tempat

inilah dahulu digelar sebuah pasar dimana mereka berada di dalamnya selama bberapa

hari. Majannah adalah nama sebuah pasar bangsa Arab di Mur Azh-Zhaharan, di dekat

sebuah gunung yang disebut dengan Al Ashfar. Tempat ini terletak di bagian bawah

kota Makkah. Adapun Dzu AlMajaz, dia terletak di wiliyahArafah, dan ia pun merupakan

pasarmereka. Lihatkitabl n-Nihayah karya IbnuAl Atsr,3l284 danMu'zamAl Buldan,

5/70
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,Dalil yang menunjukkan atas keabsahan hal ini adalah hadits yang

diriwayatkan olehAl Bukharierr dari IbnuAbbas, dia berkata, "Pada masa

j ahiliyah Ukaz, Maj anatr, dan Dzu AlMajaz adalatr pasar. Mereka kemudian

menganggap dosa melakukan pemiagaan pada musim haji, sehingga tunmlatr

(Ayat): 'Hni,hil#oi'at+'4;; 'ridak ada dosa

bagimu mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhan-mu,' (Qs.

Al Baqarah [2] : I 98) pada musim haji."

Ked ua; Jika hal itu sudah ditetapkan, maka dalam alat ini terkandung

dalil yang menunjukkan batrwa di samping melakukan ibadatr haji, jama'att

hajiprurdiperbolehkanunhrkmelakukanpemiagaansaatmelangsungfuanibadatt

haji. (Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa) tujuan tersebut tidak membuat

syirik dan tidak juga mengeluarkan mukallafdari keilhlasan yang diwajibkan.

Namun bagi orzmg-oftIng png miskin hal ini masih diperselisihkan.

Adapun melakukan ibadah haj i tanpa melakukan perniagaan, hal ini

lebih baik. Sebab ibadah tidak terkontaminasi oleh tujuan duniawi dan

bergantungnya hati kepada selain ibadah.

Ad-Daraqulffietz meriwayatkan dalam sunan-nya dari Abu Umamah

At-Taimin, dia berkata: Aku berkata kepada Ibnu Umar, "Sesungguhnya aku

adalah orang yang menyewakan (sesuatu) di aratr ini, namun orang-orang

berkata, ' Sesungguhnya haj imu tidak satr. ' Ibnu Umar menj awab, 'Seorang

lelaki datang kepada Rasulullatr SAW kemudian dia bertanya kepada beliau

seperti yar'rg engkau tanlakan kepadaku. Beliau kemudian diam hingga turunlah

ayat ini: 'P; C i,bl$ oi'd+'HL d "ridak ada dosa

bagimu mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari Tuhan'mu-"

Rasulullalr SAW kemudian bersab da, " sesunggguhnya hai imu sah."

er2 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji,2/292.
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Finna*ilah;

b

c.iitbii ar;rt r;J1r 3+'ifrlrib1fi*? j
'o{hi A -4:.r u;,-L tl2'r-al;

"Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafah, berdzikirlah kepada

Allah di Masy'aril haram. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah

sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya

kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat."

Dalam firmanAllah ini terdapat delapan belas masalah:

Pertama:FirmanAllatr SWT; -*lilty "Maka apabila knmu telah

bertolak, " yakni indafalum (kamu bertolak).

Dikatakan, "Faadha Al Inaa'u (wadah penuh), " apabilawadatr itu

penuh hingga meluber ke sekitamya; "Rajulunfayyaadhun (orangyang

dermawan), " yakni orang yang sering memberi; "Haditsun mustafiidhun

(unglrapan yang terkenal), " yakni terkenal.

Kedua: Firman Allah SWT: y; --) "dari 'Arafah.- Qira'ah
kalangan mayoritas adalah Si?,1akni dengan tanwin. Demikian pulajika

seorang wanita disebut dengan muslimat, (maka hanrs dibac a: muslimaatin).

Sebab tanwin di sini bukanlatr tanwin yang membedakan antara kata yang

dapat menerima tanwin dan yang tidak sehingga boleh dibuang. Akan tetapi,

tanwin di sini adalah sama dengan huruf nun pada kata: 'muslimiin'. An-

Nuhaser3 berkata, "Pendapat ini baik."

Sibawaih meriwayatkan dari orang-orangArab batrwa tanwin tersebut

boleh dibuang dari kata *t* Diaberkata,"Haadzihi Arafaatunya haadza

(ini Arafah watrai tuan fulan) ra'aitu 'arafaati ya haadza (aku melihat arafatr

t- tl,-. .

,riil lili

e I I Lihat kitab I' rob A I Qur' an karya An-Nuha s, I I 29 6.
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(iniArafalr wahai tuan fulan) ra' aitu'arafaati ya haadza(aku melihat arafah

wahai tuan fulan) " yakni dengan kasrah huruf ta, tapi tanpa tanwin. Sibawaih

berkata, "Ketika mereka menj adikan kata .,4 rafaat ini ism ma'rifah, maka

mereka pun mernbuang tanwin-"

Sernentara itu Al Akhfasy dan orang-orang Kufah meriwayatkan fattntl

huruf ,a', karena disamakan dengan ta' kata Fathimata dan Thalhata-

Namun pendapat yang pertama adalah pendapat yang terbaik, dan

balrwa tanwin pada kata Arafaat imadalatr sesuai dengan ketentuannya pada

kata muslimaatin: harakat kasrah sama dengan huruf ya' pada kata

muslimiin,dantanwinsamadenganhnruf nunSndaYatamuslimiin)tercebuL

f; adalatr ism alam(nama tempaQ. Tempat ini dinamakan dengan

ruIma yang berbentuk jamak, sepetti Adzra'aat-

Menurut satu pendapat, tempat ini dinamakan dengan (bentukjamak)

karena sesuatu yang ada di sekitamy4 sqerti ardhu sabaasibe" (tanah yang

tandus).

Menurut pendapat yang lain, tempat ini dinamakanArafaat (kenal),

karora orang-orang saling berkenalan di sana.

Menurut pendapat yang lain lagt, ketika diturunkan dari surg4 Adam

j atuh di krdia sedangkan Hawaj atuh di Jeddah. Setelah lama mencari, mereka

kemudian berkumpul dari Arafaat pada hari Arafah" dan mereka pun saling

mengenal. Oleh karena itulatr hari tersebut dinamakan denganArafat, dan

tempat itu pun dinamakan denganArafat. Demikianlah yang dikatakan oleh

Adh-Dhahak.

Adajuga pendapat lain yang mengatakan selain ini, sebagaimana yang

telah dikemukakan pada firman Allah SWT: t:S.Aeri't "Dan

tunjulrlranlah kepada knmi cara-cara dan tempat-tempat ibadah haii

kami)' (Qs. At Baqarah [2] : 128)

eta Al-Lihyani meriwayatkan: Baladun Sibsibun dan Baladun Sabasib, seolah-olah

nrcreka menladikan setiap bagiannya tandus, kemudian mereka menjamakkannya dengan

nama ini. S;rsl6 adalatr tandus dan gersang. Menurut satu pendapat, tanah yang datang

nanjauh. Keterangan ini dikutip dari kitab Lisan Al Arab l92l'

I
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Ibnu Athiyah berkat4'Yang pasti, namaArafah tersebut dikemukakan

secara seketik4 seperti nama tempat yang lainnya. Arafah adalahNa'manAl

Arak. Tentang dialatr seorang penyairers berkat4

Alat berbekal koYu arak dari Na'man

untuk Hindun, akan tetapi siapa yang akan menyampaikan kayu itu

ke Hindun."

Menurut satu pendap at,kataArafar diarnbil datt Al Ad yaitu wangi.

Allah Ta'ala berfirman, qpp 6? "yorg telah diperkenalkan-Nya

lrepada metelu," (Qs. Muhamm adpTl:6) )almi surga itu telah dibuat wangi

untuk mereka. Dengan demikian, Arafatr itu wangi, berbeda dengan Mina

dimana di sana terdapat tinja dan daratr. Oleh karena itulatr tempat tersebut

dinamakan denganArafatr, dan hari wukuf dinamakan dengan hari Arafah.

sebagian dari mereka berkata'Asal kedua nama ini adalah Ash-shabar

(sabar).Dikatakan,' Raiulun Aarifun (elaki yang sabar),' jika dia seorang

penyabar dan k*rusyu. Dzu Ar-Rummah berkata,

'(Dia) adalah orang yang sangat bersabar atas takdir telah

ditentukan baginYa.'

Yakni, dia bersabar atas ketentuan Allatr. Oleh karena itu tempat ini

dinamakan dengan nama ini (Arafat: sabar). Pasalnya, orang-orang yang

melakukan ibadah haji tunduk, patuh dan bersabar ketika berdoa agar

dihilangkan dari berbagai jenis cobaan dan kesulitan, supaya tetap dapat

melaksanakan ibadah ini. "

Kaiga: Ahlulllmi sepakat bahwa orang yang wukuf di Arafatr sebelum

matahari tergelincir, kemudian bertolak dari sana sebelum matahari te,qgelincir,

maka wukufrrya lang sebelum matatrari togelincir itu tidak diperhitungkan.

Mereka juga sepakat atas kesempumaan haji orang yang wukuf di

ers penyair yang dimaksud adalah Umar binAbi Rabi'ah. Bait syair ini terdapat dalam

himpunan syairnya.



Araffi setelatr matahari tergelincir, dan bertolak dari sana pada siang hari

sebelum malam (tiba), kecuali Malik binAnas, Sebab dia berkat4 "Dia hanrs

menganrbil sebagian kecil dari malam."

Adapun orang lang wukuf di Arafatr pada malam hari, tidak ada silang

pendapat di antara umat Islam menge,lrai kesempumaan hajinya.

Argumentasi kalangan mayoritas adalah keabsolutan firmanAllah SWT;

y; j; -!:illi$ " tvtot a apabila lamu telah bertolak)' (Dalatn ayat

ini), Allah tidak mengldrususkan malam atas siang hari.

Juga hadits Urwah bin Mudharras, dia berkata, "Aku datang kepada

Nabi SAW, dan saat itu beliau berada di tempat wukufdi Jama' (Mudzalifalt).

Aku kemudian berkat4'Ya Rasulullatr, aku mendatangimu dari dua gunung

Tha'i. Tungganganku lemah dan akupun letih. DemiAllah, tidaklah aku

maringgalkan sebuah gununger6 kecuali aku wukufdi atasnya. Apakah hajiku

sah, wahai Rasulullah?'Rasulullah SAW menjawab, 'Barangsiapa yang

melakukan shalat Shubuh bersama kami di Jama', sementara dia telah

mendatangi Arafah sebelum itu, baik malam atau pun siang, maka

sesungguhnya dia telah memenrtri manasiknla dan hajinya pun sempuma'.'ryl?

Hadits ini diriwayatkan oleh lebih dari seorang imam. Di antaramereka adalah

Abu Daud, An-Nasa'i danAd-Daraquthni, dan redaksi tersebut adalatr milik

Ad-Daraquthni. At-Tirmidzi Mata" "Hadits ini adalah hadits hasan shahih."

Abu Umar berkata "Hadits Urwatr bin Mudharras Ath-Tha'i adalah

er6 Pada sebagian riwayat hadits dinyatakan: Tidaklah aku meninggalkan satu

gunung." At-Tirmidzi -semoga Allah merahmatinya- berkata, "Tidaklah aku

meninggalkansatt habal (gunung berpasiy' kecuali aku wukuf di atasnya. Jika gunung

itu terdiri dari pasir, maka ia disebut habal. Tapi jika ia terdiri dari bebatuan, maka ia

disebut jabal;'
er7 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Manasik, bab: Orang yang Tidak Wukuf

diArafah, 2llgz,np. 1950; An-Nasa'i pada pembahasan tentang Manasik, 31664; Ad-

Daraquthni -redalsi ini adalah milikAd-Daraquthni-; danAt-Tirmidzi pada pembahasan

tentang Haji,3/338 dan 339, no. 891. Tirmidzi berkata tentang hadits ini, "Hadits ini

hosan shahih."
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hadits tsaabit shahrft. Hadits ini diriwalatkan oleh sekelompok sahabatAsy-

Sya'bi yang tsiqqalz, dari Asy-Sya'bi, dari Unratr bin Mudharras. Di antara

mereka adalatr Isma'il bin Abi Khalid, Daud bin Abi Hind, Zakariya bin Abi

Za'idah,Abdullah bin Ubay As-Safar, dan Mutharrif. Mereka semua

meriwalatkan dariAsy-S1a'bi, dari Umratr bin Mudharras binAus bin Haritsatt

binLam."

Argumentasi imam Malik dari Sunnah adalah hadits Jabir dengan

redaksi yang lebih panj ang. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Dalam

haditsinidinyatakan:

,,Tidak henti-hentinya beliau wukuf sampai matahari sedikit

terbenam dan warna kelruning-latningan pun musnah, hingga bulatan

matahari (benar-benar) terbenam." Sementara perbuatan Rasulullah SAW

itu me,lunjukkan pada makna wajib, terlebih dalam pelaksanaan ibadah haji'

Beliau sendiri bers abda, " Ambit t ah darilu mana s ik lu I i an. "

Keempat:Kalangan mayoritas Ahlul Ilmi berbeda pendapat tentang

apa yang diwajibkan kepada orang yang bertolak (dari Arafah) sebelum

matatrari terbe'nam, meskipun ibadatr hajinya sah?

Atha', Suffan Ats-Tsauri, Asy-S)taf i' Ahmad' Abu Tsaur' Ashhaab

Ar-Ray, dan yang lainnla mengatakan batrwa dia diwajibkan untuk morrbayar

dam.

HasanAl Baslui morgatakan batrwa dia diwajibkan untuk menyernbelih

hewansernbelihan.

Ibnu Juaij mengatakan bahwa dia diwajibkan untuk menyembelih unta

badanah.

Malik mengatakan bahwa dia diwajibkan untuk melakukan ibadah haji

pada tahun berikutnya (qadha), dan menyembelih hewan sembelihan pada

saat melaksanakan ibadah haji tatrun berikutrya. (Dalam hal ini), orang lang

bertolak dari Arafatr itu adalatr seperti orang yang terlambat melalarkan ibadah

haj i. Jika dia kembali lagi ke Arafah, lalu bertolak dari sana selepas matahari

tanggelam, maka imamAsy-Syaf i mengatakan bahwa tidak ada sesuatu pun

I
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yang diwajibkan atas dirinya- Pendapat ini menrpakan pendryat Alrnad" Ishak

dan Daud. Pendapat ini pula yang dikemukakan olehAth-Thabari.

Abu Hanifah, para satrabatnya, danAts-Tsauri berkata, "Kewajiban

membayar dam tidak gugur dariny4 meskipun dia kernbali setelah matatrari

terbenam." Pendapat inilah yang dikemukakan olehAbu Tsaur.

Kelima: Tidak ada silang pendapat di kalangan para ulama bahwa

wukufdi Arafah dalam keadaan mengendarai hewan hrrggangan adalatr lebih

baik bagi orang )ang mampu melalarkannya. Sebab cara itulah yang dilakukan

oleh Nabi SAW ketika wukuf, hingga beliau bertolak dari Arafah setelah

matahari tenggelam. Beliau membonceng Usamah binZud.Inilah yang

dinyatakandalamhaditsJabiryangpanjangdanhaditsAli. kripulalarTgtertera

dalam hadits Ibnu Abbas.

Jabir berkata, "Rasulullah SAW kemudian mengendarai

(tunggangarurya) hingga beliau mendatangi tempat wukuf, Beliau kemudian

merapatkan perut untanya yaitu Qashwa, pada bebatuane'8. Beliau

menempatkan habalete para pejalan kaki di hadapannya, dan beliau pun

menghadap kiblat. Tidak henti-hentinyabeliau wukufsampai matatrari sedikit

terbenam dan wama kekuning-kuningan pun musna[ hingga bulatan matahari

(benar-benar) terbenam. Beliau kemudian membonceng Usamah bin Zaid di

belakangnya ....ezo"

Jika dia tidak mampu wukuf sambil mengendarai hewan tunggangan,

maka dia wukuf sambil berdiri di atas kedua kakinya seraya memanjatkan

er8 Maksudnya bebatuan yang terharrpar di kaki Jabal Rahmah, yaitu bukit yang terletak

di tengah-tengah kawasanArafah. Inilah tempat wukuf yang dianjurkan.
ere Diriwayatkan dengan kata Habal dan diriwayatkan pula dengan kata Jabal. Al

Qadhi Iyadh -semoga Allah merahmatinya berkata, "Redaksi yang pertama adalah

redaksi yang lebih sesuai dengan hadits ini. Habl para pejalan kaki adalah tempat

berkumpul mereka. Sedangkan makna habal Ar-Raml adalah pasir yang tinggi dan

besar. Adapun bila menggunakan hurufjim(iabal, maksudnya/balparapejalan kaki/,

maknanya adalah jalan mereka dan arah yang dituju para pejalan kaki.
e20 HR. Muslimpada pembahasan tentang Haji,2/936.
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doa. Hal itu tous dilakukannp selagi dia mampg namun tidak mengapa bila
dia duduk, jika dia mernang tidak mampu untuk berdiri.

(Dalam hal ini perlu diketahui) bahwa wukuf sambil berkendara

itu mengandung penta'zhiman terhadap ibadatr haji. Sementara Allah
berfirman, @ Vfi -si n 6P iti fF; '# ;i "Dan barangsiapa

mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari
ketalcwaan hati ;' (Qs. Al Hajj l22l: 32)

Ibnu Wahb berkata dalam kitab Al Muwaththa'-tryo, "Imam Malik
berkata kepadaku, 'Wukufdi Arafah sanrbil berada di atas hewan tunggangan

dan unta itu lebih aku sukai daripada wukuf sambil berdiri.' Imam Malik
berkata, 'Barangsiapa yang wukuf sambil berdiri, maka tidak berdosajika
diaberistirahat'."

Keenam: dalam Shahih Muslime2t dan yang lainnya dinyatakan:

Diriwayatkan dari Usamatr bin Zaid bahwa ketika Rasulullah SAW bertolak

daxi Arafall beliau be{ alan dengan ' anaqez2 . Ketika beliau me,nemukan celah

ftelonggaran), maka beliau pun melakukan nashe23 .

Hisyam bin Unvah berkata, "Nash itu lebih cepat darip ada' anaq ."
Inilah yang semestinya dilakukan oleh para pemimpin haji dan orang-orang

yang di bawahnya. Sebab mempercepat pe{alanan menuju Muzdalifa}r itu
akan mempercepat pelaksanaan shalat di sana. Seperti yang telah diketatrui,

bahwa shalat Maghrib itu tidak dilaksanakan pada malam itu kecuali bersama

dengan shalat Irya di Muzdalifah." Itulah sumahrya. Hal ini sebagaimana lang
akan dijelaskan nanti, insya Allah.

e2 I HR. Muslim pada pembahasan t entangHaji, 21 93 6.
e22 

' Anaq adalahjalan dengan tergesa-gesa. Hal inijuga diterangkan dalam hadits Abu
Mnsa: "Kami kemudian berjalan menuju orang-orang seraya tergesa-gesa. " Lihat
kttab An- N i h ay a h 3 I 3 10.

e2r Nash adalah menghentakkan (tali kekang untanya), agar be{alan lebih cepat. Makna
asal Nash adalah puncak dan akhir segala sesuatu. Kata ini kemudian digunakan untuk
menyebut salah satu jenis jalan yang cepat.
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Kaujuh: 74ratmkeumtnnanAl Qur' an dan Sunnatr menunjnkkan bahwa

seluruh kawasan Arafatr adalah tempat wukuf. Rasulullatr SAW bersabda

"Alatwulatf di sini, dan seluruh Arafah adalah tempatwulatf." HR. imam

Muslime2' dan yang lainny4 dari hadits Jabir yang panjang.

Dalam kitab Al Muwaththa'karya Malik dinyatakan bahwa dia

mendapat berita, bahwa Rasulullah SAW bersabd4
tt tz

,io'y ,1rt dl;l6 i? i, o. , r.*,. 4.-..
Jb. f ttta)tt cetf

tt tz
r' r/ -.22\Cr) $)e

;:;h *t-F.,ts
"seluruh Arafah adalah tempat wuh$, )on noioroh kalian dari

lembah (Jranah. Seluruh Muzdalifah adalah tempat wuhtf, dan naiklah

kalian dari lembah Muhassar"ezs

Ibnu Abdil Barr berkata, "Hadits ini berhubungan dangan hadits Jabir

bin Abdullah, hadits Ibnu Abbas, dan hadits Ali binAbu Thalib, dan sebagian

besarAtsar lang tidak mengecualikan lernbatr Uranah dari kawasanArafah,

dan lembah Muhassar dari kawasan Muzdalifah. Demikian pula yang dikutip

o I eh para hafizh y ang t s i q q ah lagi t s abt, yaitu Ahlul Hadits, dalam hadits

Ja'farbin Muhammad, dari ayatrrya dari Jabir."

Abu Umar berkat4 '?ara fukaha berbeda pendapat tentang orang yang

melakukan wukufArafah di kawasan Uranatr.

Imam Malik berkata pada riwayat yang dikutip oleh Ibnu Al Mundzir

darinya bahwa orang itu diwajibkan unfirk morumpatrkan darah (menyembelih

hewan sembelihan) dan hajinya sempuma. Keterangan ini pun diriwayatkan

oleh Khalid bin Nazar dari Malik.

Abu Al Mush'ab menyebutkan bahwa orang itu seperti orang yang

tidak wukul dan hajinya adalah h ajiyangfa 'if (terlambat), sehingga wajib

e2a Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas.

e25 HR. Malik dalam kitab At Muwaththa'pada pembahasan tentang Haji, bab: Wukuf

di Arafah dan Muzdalifah, I /388.
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berhaji pada tahun berikutrya jika wukufdi lembatr Uranah.

Diriwalatkan dari IbnuAbbas, dia berkata,'Barangsiapa yang bertolak

dari uranah, maka hajinya tidak satr.' Pendapat ini merupakan pendapat hnu
Al Qasim dan Salim. IbnuAl Mundzirjugamenyebutkan pendapat ini dari

Asy-Spf i.

IbnuAl Mun&irberkata: Pendapat (berikut) inilah yang aku katakan:

'Tidak sah wukuf di tempat dimana Rasulullah memerintahkan untuk tidak

wukufdi sana'.

IbnuAbdil Barrberkata, '?engecualian lembatr Uranatr dari kawasan

Arafah itu tidak muncul untuk memastikan haji orang itu, baik dari sisi

periwayatan maupun dari sisi ijma- Adapun argumentasi orang-orang yang

berpendapat seperti Abu Al Mush'ab bahwa wukuf di Arafah itu harus di

tempat tertentu, dimana hal ini merupakan sebuah kewajiban yang telatr

disepakati, pendapat ini pun tidak dapat dilakukan kecuali dengan adanya

keyakinan. Sementara tidak ada keyakinan bila terjadi silang pendapat.

Lrmbah Uranatr itu disebut juga dengan Uranah dan Urunah. Ia terletak di

sebelatr barat masj id Arafatr, sehingga sebagian ulama berkata 'Seandainya

dinding barat masjidAralhtr runtuh, maka dia akanjatuh ke lenrbah Uranah'."

Al Baji moiwayatkan dari Ibnu Habib bahwaAJbrah itu termasuk tanah

halal, sedangkan Uranah termasuk tanah haram. Abu Umarberkat4'Adapun

lembatr Muhassar, Waki' menyebutkan: Sufyan menceritakan kepada kami

dari Abu Az -Zuban dari Jabir, bahwa Nabi SAW mempercepat laju untanlae26

di lembahMuhassar."

Kedelapan: Tidak masalah menyampaikan pengumuman di masjid-

masjid pada hari Arafah, (meskipun) bukan di (wilayah) Arafah. Hal ini karena

nrengidentikan (amaah masjid tersebut) dengan orang-orang yang sedang

berada di Arafah.

e26 Lihat kitab An-Nihayah 5/196. Lembah ini dinamakan Muhassar (yang dihancurkan)
karena dilembah inilah tentara bergajah dihancurkan. HR. Ibnu Majah pada pembahasan

tentang Manasik, 21 1006.
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Syu'batr meriwayatkan dari Qatadah, dari Al Hasan, dia berkata"

"Orang yang pertama kali melakukan hal itu adalah Ibnu Abbas di Bashrah."

Maksudnya" berkumpulnya orang-onmg pada hari Arafatr di masj id' Bastlrah."

Musa bin Abi Aisyatr berkata, ''Aku pernah melihat Umar bin Huraits

berkhutbah pada hari Arafall dan saat itu orang-orang b€rkumpul di dekatlya"

Al Atsram berkat4 "Aku pemah bertanya kepadaAtrmad bin Hanbal

mengenai pengenalanArafah/ktrutbatr di berbagai wilayatr, dimana mereka

berkumpul pada hari Arafatr. Ahmad bin Hanbal kemudian berkat4 'Aku

harap hal itu bukan masalatr. Sesungguhnya hal itu pematr dilakukan oleh

lebih dari satu orang: Hasan, BaIa, Tsabit, dan Muhammad binWasi'. Mereka

hadir di masjid pada hari Arafah'."

Kesembilan : Tentang keutamaan hari Arafatr. Keutamaan hari Arafah

itu sangat agung dan patralanya pun sangat besar. Pada hari ini, Allatr akan

me,ngampuni dosa-dosa besar dan melipatg;andakan patrala amal shalih.

Rasulullatr SAVI bersaMa,

'$qL*rl'il' k i; ;;-t*
,,Puasa pada hari Arafah itu dapat melebur (dosa-dosa) setahun

yang lalu dan setahun kemudian. "e27 Haditsini tertera dalamAsh-Shahih.

Rasulullatr SAW bersabda

iyo t 4 u$tt uf Lf tr ,fi?t

"Doa yang paling baik adalah doa poao no'f Arafah, aon a'o

terbaik yang alat dan para nabi sebelumleu katakan adalah laa ilaaha

illallah wahdahu laa syariilca lahu (tidak ada Tuhan yang hak kecuali

Allah semata, yang tiada selaiu baginya)."e26

e27 HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, 2 I 8 19 dan At-Tirmi dzi 3 / I I 5 .

e2E HR. Malik dalam kitab Al Muwaththa' pada pembahasan tentang Haji,11422 dan

423. Hadits ini pun tertera dalam kitab Al Jami' Ash-Shaghir dari riwayat Malik, serta

Baihaqiaarifna*ratrbinAbdullahbinKariz secatamursal.LthatkrtabAlJami'llll58.

,ir {t-ia; ,al'st yai i'
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Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Tidak ada satu hari pun yang di dalamnya Allah lebih banyak

memerdelrakan golongan (para mal*tluk) dari api neraka, daripada hari

Arafah. sesungguhnya pada hari itu Allah' Azza wa Jalla akan mendelcat,

kemudian membanggakan mereka kepada para malaikat. Allah

berfirman, '(Sesuai dengan) apa yang mereka kehendaki''"e2e

Dalam Al Muwaththa'ero diriwayatkan dari lJbaidullah bin Kariz,

bahwa Rasulullah SAW bersabdq

,f. i Wl r, bl t', ?\1 r)',i"1 y.'-; ("; ;:rh'!'Jt G. 

" 

Y

.,i" f :, ):twj"?:St ):F i ,s?; a,Yl 3r; t :, i'r ;;:
'iu t.lr 

'Jy't 
6 )\ 7'rt cs?: r|'t ;8,)T.?'; erl u rl f*r'

.'^dt'tt L||y> ulru rtci
,,Tidakpernah sehari pun syetan terlihat sangat kecil, sangat hina,

sangat jauh dari kebaikan, dan sangat marah daripada pada hari

Arafah. Hal itu tak lain kecuali lcarena sesuatu yang dia lihat, yaitu

berupa turunnya rahmat dan ampunan Allah atas dosa-dosa yang besar,

lceanali apa yang dia lihat pada hari perang Badar " Para sahabat bertany4

"Apa yang dia lihat pada hari perang Badar?" Beliau menjawab,
,,sesungguhnya dia pernah melihat Jibril mengatur para malaiftat."

Abu Umarberkata'Tladits ini diriwalatkan olehAbuAn-Nadhrlsma'il

bin Ibrahim Al Aj ali dari Malik, dari Ibratlim bin Abi Ablah, dari Thalhatr bin

Ubaidillatr bin Kariz, dari ayaturya. Namun tidak ada seorang pun yang

mengatakan dalam hadits ini: 'dari ayaturya', selain dia- Pemlataan ini bukanlalt

masalah. Redaksi yang benar adalatr redaksi yang tertera dalam kitab Al

Muwaththa'."

eze HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, 21983 dan Ad-Daraquthni pada

pembahasan tentang Haji 2/301.
e3o HR. Malik pada pembahasan tentang Haji, bab: Menghimpun Ibadah Haj i,11422.



At-Tirmidzi Al Hakim menyebutkan dalam kitab Nawadir Al Ushul:

Hatim bin Na'imAt-Tamimi Abu Rauh menceritakan kepadakami, diaberkata:

anak Kinanatr binAbbas bin Mardas menceritakan kepadaku dari ayatrnla,

dari kakeknya yaituAbbas bin Mardas, bahwa Rasulullah SAW mendoakan

ampunan dan rahmat untuk ibunya pada sore hari Arafah. Beliau banyak

memanjatkan doa, lalu Allah memberikan jawaban kepada beliau:

"sesungguhnya Alu telah melakukan, kecuali kezhaliman sebagian

mereka atas sebagian yang lain. Adapun dosa-dosa mereka, yaitu (dosa-

dosa) yang ada di antara Alcu dan merekn, sesungguhnya aku telah

mengampuninya. " Beliau berdo \ "Ya Tuhan, sesungguhnya engkau Maha

Kuasa untuk memberikan balasan kebaikan kepada orang yang

teraniaya ini ftarena penganiayaan atas dirinya, dan Engkau pun (Maha

Kuasa) untuk memberikan ampunan kepada orang yang aniaya ini-"

Namun Allah tidak memberikan jawaban kepada beliau pada sore itu.

Keesokan harinya laitu pagr hari di Muzdalifatr, beliau khusyr' berdo4 lalu

Allah memberikan jawaban kepada beliau: "sesungguhnya Aku telah

mengampuni mereka." Maka Rasulullah pun tersenyum. Ditanyakan kepada

beliau, "Ya Rasulullatr, engkau tersenyrm pada waktu dimana engkau tidak

pemah tersenyum di dalamnya?" Beliau menjawab, "Alattersmytm karena

musuh Altah yaitu lblis. Sesungguhnya ketika dia mengetahui bahwa

Allah telah mengabulkan (doa)-ku untuk umatku, maka dia ingin

mendoakan kebinasaan dan kecelakaan, dan dia menaburkan debu ke

kepalanya kemudian pergi. "ct t

Abu Abd Al Ghani Al Hasan bin Ali menyebutkan: Abdurrazaq

menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami dari Abu Az-

Zanad, dari Al,{raj, dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, "Apabila tiba hari Arafah, maka Allah mengampuni jamaah

haji yang ikhlas. Apabila malam (mabit) di Muzdalifah tiba, maka Allah

e3f Pengertian hadits ini dicanturnkan olehAsy-Syaukant dalamAl Fawa'id Al Majmu'ah

fi Al Ahadits Al Mawclhu'ah,halaman 104 dan 105.

I
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mengampuni para pedagang. Apabila hari (mabit) di Mina tiba, malca

Allah mengampuni para penunggang unta. Apabila hari (melempar)

jumrah Aqabah tiba, maka Allah mengampuni para peminta-minta- Tidak

ada seorang makhluk pun yang hadir di tempat tersebut, yaitu orang-

orang yang mengatal<an 'tidak ada Tuhan yang hak kccuali Allah',

kecuali Allah alran mengampuninya'. "e32

Abu Umarberkata, 'Tladits ini adalah hadits ghanb dari hadits Malik.

Hadits ini tidak terpelihrabernrmbo driryakouali melaluijaltn ini. Adapm

AMAI Ghani'33, saya tidak mengetahuinlra- Atrlul lhni senatiasa menrberikan

toleransi pada riwayat-riwayat yang menjelaskan tentang keutamaan dan

motivasi dari setiap orang. Namun mereka sangat bersikap eksfrim tefiadry

hadits-hadits png mengandung ketentuan hukum."

Kesepuluh: Atrlul ihni menganjtukan puasa hari Arafatr kecuali saat

berada di Arafah. Para imam meriwalratkan +edaksi berilart adalah redaksi

At-Tirmidzi dari IbnuAbbas-bahwa Nabi SAW tidak berpuasa di Arafatt.

Ummu Fadhl kernudian mengirimkan susu untuk beliau, lalu beliau pun

merninumnp.At-Tirmidzibe,lkata,'Tladitsiniadalahhadits lusanshahih.'ry

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata "Aku melaksanakan ibadalt

haji bersama Nabi SAW dan beliatr tidak berpuasa pada hari itu 
-nakzu&rya

pada hari Arafatr-, juga bersama Abu Bakar dan dia tidak berpuasa pada

hari itu, serta bersama Umar dan dia pun tidak berpuasa pada had itu.''3s

er2 Hadits ini adalah hadits yang dha'ifi As-Suytrthi rrlcanturrkan hadits ini dalam

ktt^b Adh-Dhu'afa dari riwapt Ibru Hay1raq juga Ibnu Adiy, Ad-Daraqutbni dalam

kilzib Ghara'ib Malik,Ibnu Asakir, dan Dailami dari Abu Hurairah. Ibnu Al Jarzi
nFncantumkan hadits ini dalam kiab I I Moudhu'ot. Lihat kitab I I Jomi' Al Kobir I /
756.

ex YaituAl HasanbinAliAbuAbdAl GhaniAlAzdiAl Ma'ani. Dia nrriwaptkan dari

AMurrazaq. Adz-Dzahabi berkata, *Dia pcn&sta bcsar." Lihat krtab Al Mughnili Adh-
Dhu'ofall243.

er4 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang hnsa, bab: Maknrh Puasa pada Hari

Arafah di Arafat\ 3 I 124 dan 125.
er5 HR. At-Timri&i pada pembahasan tentang Puasa, 3/l16.
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Inilatr pendapat yang dipraktikan oleh mayoritas Ahlul Ilmi. Mereka

menganjurkan untuk tidak berpuasa di Aralatr agar seseorang bisa lebih kuat

berdoa. Namun sebagian Ahlul Ilmi berpuasa pada hari Arafatr. Dari Ibnu

Umarjuga diriwayatkan hadits seperti hadits yang pertama.

Namun pada bagian akhirnya tert eta. "serta bersama (hsman, dan

dia pun tidak berpuasa pada hari itu. Ahr iuga tidak berpuasa pada

hari itu, namun aku tidak memerintahkan itu dan tidak pula

melarangryn.'rs Hadits ini adalah hadits hasan.Hadits ini pun diriwayatkan

olehlbnuAlMundzir.

Atha' berkata tentang puasa pada hari Arafah, "Aku berpuasa pada

musim dingin, tapi aku tidak berpuasapada musim panas."

YahyaAl Anshari berkata "Wajib tidak berpuasa pada hari Arafah."

Namun Utsman bin Abi Al Ash, Ibnu Az-Zubair danAsiyah berpuasa

padahariArafah.

IbnuAl Mundzir berkata,'"Tidak berpuasa pada hari Arafah (ika

UeraOal O eraAU kbih aku sul€i, karena mengikuti sumah Rasulullatr. Namun

puasa (pada hari Arafah) saat tidak berada di Arafah lebih aku sukai,

berdasarkan sabda Rasulullah saat ditanya tentang puasa pada hari Arafah.

Beliau bersabda, '(puasa pada hari Arafah itu) dapat menghapus dosa

setahun yang lalu dan setahun kemudian'."e37

Namun kami telah rneriwayatkan dari Atha', bahwa dia berkata,

"Barangsiapa yang tidak berpuasa pada hari Aralatr agar lebih kuat berdoa

(beribadah), maka dia akan mendapatkan patrala seperti pahala orang yang

belpuasa" 
b

Kesebelas: Firman Allah Ta'ala: A'ai ;e-S'Jr+'ifi \tb{)
"Berdzikirlah kepada Atlah di Masy'aril harai." Yakni, berdzikirlah

kepada-Nya dengan doa du talbiyai di Masylaril Haram. Tempat ini pun

er6 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Puasa, 3/l 16.

er7 Takluij hadits ini telah dikemukakan di atas-

Surah A[ Baqarah
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dinamakan denganjamak, sebab di ternpat inilah shalat Maghrib dan Isya

dilaksanakan secarajamak. Demikianlatr png dikatakan oleh Qatadah.

Menurut satu pendapat, dinamakan de,lnikian karena dite,lnpat inilatl

Adam dan Hawa berkumpul, kemudian Adam menghamp iinya (izdalafo

mintua), yalaimendekatiqra. Oleh karena itulatr tempat ini pun dinamakan

dengarMuzdalifrtl

Nmrun demikiarU d+at dikatakan bahwa tenrpat ini dinarnakm dengUt

suatu nama png sesuai dengan perbtratan yang dilalokan oleh pengfuuninya

Sebab di ternpat inilatr mereka mendekatkan diri kepadaAllah datl b€rtaqm$

kepadanya dengan melakukan wukuf,

Ternpat ini dinamakan dengan Masy' ar yang diambil dari y|^ta Asy-

Syr' oor),aitu tand4 karena tempat ini menrpakan tada bagi haj i, stralat, dan

mabit (bermalam) di sana Perlu diketatrui batrwa berdoa di tempat ini

menrpakan salah satu syi'r dalam ibadatr haji. Tempat ini disifati dengurAl

Haranu karena keharamamYa

Kdua belos: Telatr ditetrykarbahwaRasulullatr SAW melaksanakan

stmlatMaghrib dan Iqadi Muzdalifah secara sekaligus. Ahlul Ilmi sepakat-

karena adanya silang pend4at di antara mereka{atrwa hal png disrumhkat

adalatr, hendaknla orang yang melakukan ibadatr haji melaksanakan shalat

Magtnib dan Isya secarajamakdi Jama' (Mudzalifartt).

Namun mereka be,lbeda pendapat tentang orang yang melaksanakan

shalat sebelum tiba di Jama' (Mudzalifatt).

Imam Malik berkata, "Barangsiapa yang wukufbersama imam dan

bertolak bersamanla, maka dia tidak boleh stralat sampai tiba di Muzdalifall

kemudian melaksanakan shalat secara jatnak di sana." Imam Malik

berargUmentasi atas hal itu dengan sabda Rasulullatr SAW kepadaUsamatt

bin Zaid: " shal at di dePanmu.'t't

en HR AI Bukhari dan Muslirn Lihat lcllab Al-Lu'lu wa Al Marjan 2l32S dan Noshb Ar-

Rayah 3/69. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang

l{arj\Utm.
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Ibnu Habib berkata "Barangsiapa yang melaksanakan shalat sebelum

tiba di Muzdalifatr tanpa ada udzur, maka dia harus mengulanginya saat dia

mengetahuinya. (Dia) sama dengan orang yang shalat (Zhuhur) sebelum

matahari tergelincir. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW:

'shalat di depanmu'. " Pendapat ini pula yang dikatakan olehAbu Hanifatl.

NamunAsyhab berkat4'Dia tidak wajib mengulangi shalahla, kecuali

bila dia melaksanakan shalat Maghrib dan Isya itu sebelum awan meratt

terbenam. Jika demikian, maka dia harus mengulangi shalat Isya saja."

Pendryat inilatr png dikatakan olehAsy-Syaf i. Pendryat inilatr lang didukung

oleh Al Qadtri Abu Al Hasan. Me,reka berargumentasi unhrk pendapat tersebut

dengan menyatakan batrwa kedua shalat ini sunah rmtuk dilaksanakan secara

jarnak. Dengan demikian, jamak bukanlah sprat sah bagi keduanya.

Akan tetapi, jamak itu merupakan suatu anjuran/sunatr, seperti

menj amak shalat Zruhur danAshar di Arafah. Ibnu Al Mundzir lebih memilih

pendapat ini. Pendapat ini pun diriwaptkan dari Atha' binAbi Rabah, Urwatt

bin Az-zubair, Qasim bin Muhammad, Sa'id bin Jubaiq Ahmad bin Ishak,

AbuTsaur, danYa'qub.

Namun dari imam Asy-Syaf i pun diriwayatkan bahwa dia berkat4

"Dia tidak boleh melaksanakan shalat sampai dia tiba di Muzdalifatr. Jika dia

sudah memastrki separuh malam namun belum tiba di Muzdalifatr, maka dia

boleh untuk melaksanakan keduanya."

Ketiga belas:Barangsiapa yang berjalan dengan cepat sehingga dia

tiba di Muzdalifatr sebelum awan merah terbenam, maka Ibnu Habib berkata,

'Tidak sah shalat orang yang tergesa-gesa tiba di Muzdalifah sebelum awan

merah terbenam, baik bagi imam maupun lang lainny4 sampai awan meratt

terbenam. Hal ini berdasarkankepada sabdaRasulullah SAW: "Shalat di

depanmu. " Setelatr itu beliau melaksanakannya di Muzdalifah, setelah awan

meratr terbenam. Di lain pihak, waktu stralat irya ini adalah setelah awan meratr

terbenam. Oleh karena itulah shalat ini tidak boleh dilalsanakan sebelum awan

tercebut hilang. Seandainla shalat iqa boleh dilaksanakan sebelum awan merah
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terbenarn,tentuRasulullahtidakakarmengakhirkamryasampaiiamengldlang.

Keempat belast Adapun orang yang tiba di Arafatr setelah imam

bertolak menuju (Muzdalifatr), atau dia mempurlai udanrrtukwukufbersama

imam, maka IbnuAl Mawwaz berkat4 "Barangsiapa yang wukuf setelah

imam (bertolak ke Muzdalifah), maka hendaklatr dia melaksanakan masing-

masing shalat pada waktunYa."

Imam Malik berkata tentang orang yang mempunyai udzur sehingga

tidak dapat bersama imam: "Dia boleh malaksanakan kedua shalat jika awan

meratr telah lenyap, dimana dia harus menj amak keduanya'"

IbnuAl Qasim berkata tentang orang yang wukufsetelatr imam Oertolak

ke Muzdalifah): "Jika dia berharap bisa tiba di Muzdalifah pada sepertiga

malam, maka hendaklah dia menangguhkan shalat sampai tiba di Muzdalifah'

Tapi jika tidak, maka dia harus menunaikan masing-masing shalat pada

waktunya."

Dengan demikiaru Ibnu A1 Mawaz me,ngfianrskan penanggtrhan shalat

di Muzdalifatr kepada orang-orang yang wukufbersama imam, namun tidak

untuk yang lainnya. Sementara imam Malik memperhatikan waktunya bukan

tempatrya. Adapun Ibnu Al Qasim, dia mempertimbangkan waktu iktrtiyar

dan tempat untuk melaksanakan shalat. Jika orang itu khawatir akan kehilangan

waktu ikhtiyar, maka pertimbangan terrpat dapat dibatalkan dan akan lebih

baik bila mempertimbangkan waktunya-

Kel im a b el as : Para ulama berbeda pendapat tentang tatacara shalat

di Muzdalifah. Dalamhal ini adaduapendapat:

l. Adzandaniqamatl.

2. Apakahjamak keduanya itu dilakukan secara sekaligus dan tanpadipisah

oleh perbuatan apapun, ataukatr keduanya boleh diselingi dengan suatu

perbuatan, baik berupa menambatkan hewan tunggangan maupun yang

lainnya-
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Adapun adzan dan iqamatr, telatr ditetapkan batrwa Rasulullatr SAW

melaksanakan shalat Maghrib dan Isya di Muzdalifah de,ngan satu adzan dan

dua iqamatr. Keterangan ini tertera dalam hadits shahih png berasal dari hadits

Jabir yang panjang. Pendapat inilah lang dikemukakan olehAhmad bin Hanbal,

Abu Tsaur, dan IbnuAl Mundzir.

Imam Malik berkata, "Dia harus menunaikan keduanya dengan dua

adzandan dua iqamatr. Demikian pula dengan shalat Zhuhur danAshar di

Arafah. Hanla saj 4 hal ini dilakukan di awal waktu shalat Zruhur, Masarkan

kepadaijma."

Abu Umar berkat4 "Berkaitan dengan apa yang dikatakan oleh imam

Malik, saya tidak pemah mengetahui adanya hadits marfu ' dari Nabi SAW

terkait dengan apa yang dikatakan oleh imam Malik. Akan tetapi, keterangan

tersebut (dua kali adzan dan dua iqamatr) pematr diriwayatkan dari Umar bin

Al Khathttrab. Bahkan IbnuAl Mundzir menarnbahkanbatrwa keterangan itu

pun pemah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud.

Di antara argumentasi logika yang digUnakan oleh imam Malik dalam

masalatr ini adalatU Rasulullah SAW mensyariatkan bahwawaktu kedua shalat

yang dilaksanakan di Arafatr dan Muzdalifah adalatr waktu yang satu. Apabila

waktu keduanya adalah waktu yang satu, sementara masing-masing shalat

ditunaikan pada waktunya, maka tidak ada shalat di antara keduanya lebih

utama terhad ap adzandan iqamah daripada yang lainnya. Sebab tidak ada

salah satu dari keduanya yang dilakukan secara qadh4 akan tetapi merupakan

shalat yang dilaksanakan pada waktunya. Sedangkan setiap shalat yang

dilaksanakan pada waktuny4 sunahnya adalatr dikumandangkan adzan dan

iqamah dalam shalat berjamaah. Ini sangat jelas . wallahu a'laml'

Yang lain berkat4 "Adapun shalat yang pertama dari keduanya, shalat

ini dilaksanakan dangan adzan dan iqamatr. Adapun shalat yang keduA shalat

ini dilaksanakan tanpa adzan dan tanpa iqamah."

Mereka berkata, "sesungguhnya Umar memerintahkan agar

mengumandangkan adzanuntuk shalat yang kedua, karena (pada waktu itu)
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orang-ormg tercerai-berai urtgk makar sore merek4 setringga kepada mereka

pun dikumandangk an adzan agar mereka berktrmpul'"

Mereka berkata, "Demikianlatr pendapat kami: apabila orang-orang

terpisah dari imam, baikkarenamakan sore atau yang lainnya, maka sang

imam harus memerintahkan muadzin mengumandangkan adzan agar mereka

berkumpul. Apabila dia telah mengumandangkan adzan, maka dia harus

mengumandanglran iqamah."

Mereka berkata, "Inilah pendapat yang diriwayatkan dari Umar'"

Mereka menyebutkan hadits Abdurratrman bin Yazid, dia berkata, "Ibnu

Mas'ud melakukan makan sore di Muzdalifatr di antara dua shalat (maksudnya

antara shalat Magtrib dan Isya yang dilalokan secarajamak)' Morurut jalur

periwalatan yang lain, Ibnu Mas'ud memtnaikanmasing-masing shalat dengan

satu kali adzandan satu iqamah. Demikianlah yang diriwayatkan oleh

Abdunazaq.

Yang lainberkata'I(edua shalat itu dilaksanakan di Muzdalifah dengan

satu iqamatr dan tanpa adzansama sekali." Pendapat ini pun diriwayatkan

dari Ibnu umar. Pendapat ini pula lang dikatakan oleh Ats-Tsauri.

Abdurrazaq dan AbdAl Malik binAsh-Shabah meriwayatkan dari Ats-

Tsauri, dari SamalahbinKuhail, dari Sa'idbinJubair, dari IbnuUmar, dia

berkata, "Rasulullah SAW menjamak shalat Maghrib dan Isya di Jama'

(Muzdalifah). Beliau menunaikan shalat Magtrib tiga rakaat dan shalat Iqa

dua rakaat dengan satu iqamah.'83e

Yang lainberkata, "Kedua shalat itu dilaksanakan secara sekaligUs di

antara Maghrib dan Isya di Jama (Muzdalifah) dengan satu kali adzan dan

satu kali iqamah." Mereka berpedoman dalam hal itu kepada hadits yang

diriwayatkan oleh Husyaim dari Yunus bin lJbaid, dari Sa'id bin Jubair, dari

e3e HR. At-Tirmi&i pada pembahasan tentang Haji,3l226. ArTirmidzi berkata, "Hadits

ini adalahhadits hasan." Hadits inipundiriwayatkanolehAn-Nasa'ipadapembahasan

tentang Haji, 3/360.
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Ibnu Umar, batrwa dia menj amak shalat Maghrib dan Isya dij amak dengan

satu kali adzan dan satu kali iqamatr. Dia tidak melakukan apapun di antara

keduanya. Hadits seperti ini pun diriwayatkan secara marfit' dari hadits

Khuaimatr bin Tsabit" namun hadits ini tidak kuat.

Al Jurj ani meriwalatkan dari Mtrhammad bin A1 Hasan dari Abu Yusuf,

dari Abu Hanifah, batrwa kedua shalat itu dilaksanakan dengan satu kali adzan

dan dua iqamah. Adzan (dan iqamah) dilnrmandangkan untuk shalat Magtrib,

sedangkan untuk shalat Isya hanya iqamah saj a. krilatr pendapat yang dianut

olehAth-Thatrawi berdasarkan kepada hadits Jabir. Pendapat ini merupakan

pendapat yang pertama. Pendapat inilah yang lebih refresentatif'

Yang lain berkata, "Kedua shalat itu dilaksanakan dengan dua kali

iqamatr dan tanpa dikumandangkan adzmsama sekali untuk salah satu dari

keduanya." Di antara orang-orang yang mengemukakanpendapat ini adalah

Asy-Syafi',i dan para sahabatnya, serta Ishak, danAhmad bin Hanbal pada

salah satu dari keduaqaulnya. Pendapat ini merupakanpendapat Salimbin

Abdullatr dan Qa.sim bin Mutrammad.

Mereka berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkan oleh

Abdurrazaq dari Ma'mar bin Syihab, dari Salim, dari Ibnu umar, bahwa

ketika Nabi SAW tiba di Muzdatifah, beliau menjamak shalat Maghrib dan

Isya. Beliau melaksanakan shalat Maghrib tiga rakaat dan shalat Isya dua

rakaat dengAr iqamatr unhrk masing-masing dari keduanla, namun beliau tidak

mengerj akan shalat di antara keduanya.

Abu umar berkata, "Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dalam

hal ini merupakan keterangan yang paling kuat darinya dalam masalah ini'

Walau demikian, atsar tersebut mungkin unnrk ditahrilkan. Sedangkan hadits

Jabiritutidakdiperselisihkanlagi, sehinggalebihutama. Di lainpihak, tidak

ada celah bagi logika untuk masuk ke dalam masalah ini . Sebab dalam masalatl

ini hanya ada sikap mengikuti perbuatan Rasulullah SAW semata."

Keenam belas: Adapun memisah kedua shalat (maksudnya shalat

Maghrib dan Isya yang dilaksanakan secarajamak di Muzdalifah) dengan
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perbuatar/aktivitas selain shalat, diriwayatkan dari Usamatr bin Zaid bahwa

ketika Nabi SAW tiba di Muzdalifah, beliau turun (dari atas hewan

tunggangannya lalu berwudhu dan beliau pun me,lryempumakan wudhunya.

Setelatr itu iqamah dikumandangkan, dan beliau pun menunaikan shalat

Maghrib. Setelatr itu, masing-masing oftulg mengandangkan untanya di

tempatnya. Selanjutnya, iqamatr dikumandangkan lagr, dan beliau pun

menunaikan stralat. Beliau tidak memisatr di antara keduanla dengan sesuatu.

Dalam satu riwayat disebutkan: "Mereka tidak menurunkan barang

bawaan mereka dari atas hewan tunggangannya sampai iqamah isya

dikumandangkan. Beliau kemudian shalat, lalu mereka me,lrurunkan barang

bawaann5/a."m

Tirdi kami telah menyebutkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa diamenyelingi

kedua shalat itu dengan makan sore. Hal ini menunjukkan bahwa boleh

menyelingi kodua shalat png dilaksanakan di Jama' (Mudzalifah) itu.

Imam Malik pernatr ditanya tentang orang yang tiba di Muzdalifatr:

apakah dia hanrs memulai dengan shalat atatrkatr boleh menangguhkannya,

sampai dia menunmkan barang bawaannya dari atas hewan tungganganrya?

Imam Malik menj awab, "Adapun barang yang sedikit, tidak masalatr mulai

menurunkannya sebelum melaksanakan shalat. Adapun barang bawaan yang

banyak dan repot, saya tidak berpendapat Ooleh) demikian. Hendaklatr dia

mulai dangan melaksanakan kedua shalat, kemudian barulatr menurunkan

barang bawaannya dari atas hewan tunggangann1a.."

Asyhab berkata dalam kitabnya, "Dia boleh menurunkan barang

bawaannla sebelum melalsanakan stralat. Namun menuruikanbarangbawaan

setelatr menunaikan shalat Magtnib lebih aku sukai, selama hal itu tidak akan

menimbulkan batraya, baik karena hewan tunggangannya akan keberatan

atau udzur lang lainn1a."

e4o HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Haji dengan redaksi yang hampir sama3l

261. Hadits ini pun diriwayatkan olehAbu Daud pada pembahasan tentang Haji2ll9l.
Lihat kitab Nashb Ar-Rayah 3 l7 l.
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Adapun melaksanakan shalat sunnah di antarakedua stralat tersebut"

Ibnu Al Mundzir berkata, "Saya tidak pemah meingetahui mereka berbeda

pendapat bahwa hal yang disunahkan adalah, hendaknya mereka tidak

menunaikan shalat sunatr di antara stralat Maghib dm Iqa Fqg dilaksanakan

secera jarnak. Sebab dalam hadits Usamah dinyatakan: 'Beliau tidak

me,nunaikan shalat di antara keduanS/a'."

Ketujuh belas: Adapun maDrt (bermalam) di Muzdalifab menurut

mayoritas ulama ritual ini bukanlatr termasuk rukun haji. Namun mereka

berbeda pendapat tentang orang )ang tidak me,nginap di Muzdatifah pada

malam hari penpmbelihan dan tidak pula wukuf di sana

Imam Malik berkat4 "Barangsiapa yang tidak wukufdi sana, maka

dia wajib merrbala dam. Tapi ba'arysirya 1mg berada di sana pada sebagiilr

besar malamny4 maka dia tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan atas

dirinya-" Sebab mentms imam lvlalik dan pa.a sahabafiDa' mabit dt muzdalifrtr

pada malam hari penyembelihan adalah sunah mu'akkadatr, bukan suatu

kewajiban/tral yang difardhukan" Seperti inilatr pendapat Atha', Az'Ztthi,

Qatadalr, Sufyan Ats-Tsauri, Ahma4 Ishalq Abu Tsatrr, dan Ashhab Ar-Ra yi

ftelompok rasionalis) tentang orang yar g tidak mengin4 di Muzdalifatt.

Asy-Syafi'i berkata, "Jika dia keluar dari Muzdalifah setelatr

pertengahan malarU maka tidak ada sesuatu pun yary diwajibkan atas dirinla-

Tapi jika dia keluar dari sana sebelum pertengahm malun kemudian dia tidak

kembali ke Muzdalifah, maka dia hanrs me,mbayar fidyah. Fidyatr tersebut

adalah menyernbelih seekor domba"

Ikrimah, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, dan Al HasanAl Bashri beftata,

"Wukufdi Muzdatifah adalatr suatu hal png difardhgkan. Barangsi4a png

tidak bermalam di Jama' (Muzdalifatr) dan tidak wukufdi sana' maka ibadatl

hajinya tidak sah, dan dia harus menjadikan ihramnya itu untuk umratl."

Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair. Pendapat ini pun

merupakan pendapat Al Auza'i. Pemdapat yang senada dengan ini pun

diriwayatkan dari Ats-Tsauri. Namun pendapat yang lebih shahih yang

diriwalatkan dai Ats-Tsauri adalalr, batnn a wukufdi Muzdalifatr adalah smah
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Muakadatr.

Hamad bin Abi Sulaiman berkat4 "Barangsiapa yang tidak bertolak

dari Jama' (Muzdalifah), maka hajinya tidak satr. Hendaklatr dia bertahalul

untuk umrah, kemudian hendaklah dia melaksanakan ibadatr haji lagi pada

tahrmberilnrtrya."

Merekaberargrunentasi dengan zhatrirAl Qur'an dan Sunnah. Adapwt

$l Qur'an, yaitu firmanAllah Ta'ala,'Siir'2j;]l*; -j ):nii!f
);fr;:;Jt'.tcl- "Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat,

berdzikirlah kepada Allah di Masy' aril haram. "

Adapun sunnah, yaitu sabda Rasulullah SAW: " B arangs iapa yang

menemulun jamak lcemudian dia wuh{bersama orang-orang hingga

bertolak (dari sana), maka sesungguhnya dia telah menemulcan (haji).

Barangsiapa yang tidak menemukan(nya), maka tidak ada haji (yang

sah) baginya. 're# Demikianlatr yang diriwayatkan oleh IbnuAl Mundzir.

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Urwah bin Mudharras, dia berkata,

"Aku datang kepada Nabi SArW saat beliau berada di Jama' (Muzdalifittt),

kemudian aku berkata kepada beliau" 'Ya Rasulullab apakah hajiku (sah)?'

Beliau menjawab, 'Barangsiapa yang melaksanakan shalat ini bersama kami,

kemudian wukuf bersama kami, hingga kami bertolak dan dia pun telatr

bertolak dari Arafall sebelum itu baik pada malam atauprur siang hari, maka

sesungguhnlah4iinlatelah sah dan diapurtelahmemenuhi kewajibannya.'x2"

ear Ibnu Hajar berkata, 'Adapun ucaparmya: diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda,

'Barang siapa yang ticlak bermalam di Muzdalifuh maka tidak ada haji (yang sah)

baginya, 'saya tidakpenrahmenemukan sabdabeliau itu."An-Nawawiberkata, "Hadits
ini tidak tssbt daitidak pula diketahui." Diriwayatkan olehAn-Nasa'i: "Barangsiapa
yang menemukan Jama' (Muzdalifah) bersama irmmdan orang-oftrng, hingga mereka

bertolak (dari sana), maka sesungguhnya dia telah menemukan haji. Dan barang siapa

yang tidak menemukan(nya) bersama imam dan orang-omn& maka sesungguhnya dia
tidak menemukan (haji yang sah)." Riwayatini adalah riwayat MutharrifdariAsy-Sya'bi.
Al Uqaili membuat sebuah buku tentang pengingkaran terhadap riwayat tersebut, dan

dia menyebutkan bahwa Mutharif bersama mereka dalam teks hadits tersebut. Lihat
kitab Talkhish Al Hobir2/257.

e42 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji, 21240.
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Asy-Sya'bi berkata, "Barangsiapa )rang tidak wukuf di Jama'

(Muzdalifatr), maka dia hanrs menjadikan ibadahnya/ihramnya umrah."

Selanjutnya, dia me,mberikan jawaban kepada orang yang mengemukakan

argumentasi yang memperkuat pendapat mayoritas ulama dengan

mengafakan bahrva ayat tersebut tidak mengurdung huij atr yang mewajibkm

wukufdan zaDfi (bermalam). Sebab keduahal itu tidak disebutkan dalam

ayattersebut.

Pasalnp, dalmr ayat tersebut hanya disebutkar dzikir semata- Namun

semua pihak sepakat batrwa orang yang wukufdi Muzdalifah namun dia tidak

bardzikir k@aAllalU maka hajinya adalatr sempuma Apabila dzikir yang

diperintahkm sqia tidak ada dalam pelalsmam fradatt l4ii, maka orang png

hadir di tempat ihr lebih utama untgk tidak derrikian (maksudnp, hajinya

tetap satr).

Abu Umarbertara,'Demikian pula, mereka pun sepakat batrwajika

m*alrai terb,itp&hili hiliperUqnbelfrm, nrakasesmggutmlaumktuwukuf

di Jama' (Muzdalifah) telatr beral<hir. DarU jika seseorang yang wukuf di

Muzdalifrtr s6drmmaatrai t€nbit,ildrase$ntgguhqadiatelatr menernukan

haii (Fng satl). Ini me,nunrt orang yang berpendapat bafiwa wukuf di

Muzdalifrh adahh ffihu dan menunrt orang yaE m€ngatakm bahwa wukuf

di sanaadalah$mah-

Adapun hadits LjruratrAbdurrahnrarbinYa'mrAd-Daili, dia !erl<at4

"Aktr men)alsikm Rasulullatl SAW di Arafrh Beliau didatangi oleh orang-

orang Neje( lalu mereka bertanya kepada beliau tentang ibadatr haji.

Rasulullah SA}V tersaUda

,t P,U-t'J:r n; .rl'i1'rl'ji ,?; t$t
t4 . 43

.{i.t'f,

' Haji adotah (wuh$ di AraIoh. Barangsiopa yang menemukannya

sebelumfajar terbit pada malam beroda di Janta', moko sesungguhnya

haj inya teloh semlrurna'.'ryt

tai ,X. -rfl
l-

s HR ArNasa'i paAa pqnUanasan tentang tlaj t" 3n56-



Hadits ini pun diriwqatkan olehAn-Nasa'i. An-Nasa'i berkat4 "Ishak

bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, diaberkata: Waki'menceritakan

kepada kami, dia berkata: Sufyan 
-yakni 

Ats-Tsauri-me,lrceritakan kepada

kami dari Bukair bin Atha', dari Abdunahman bin Ya'mar Ad-Daili, dia

berkata,'Aku menyaksikan ...'." An-Nasa'i kemudian menyebutkan hadits

tersebut.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Ulaynah dari Bukair, dali AMurrahman

bin Ya'mar Ad-Daili, dia berkata, "Aku menyaksikan Rasulullah SAW

bersabd4 , Haji adalah (wuhrfl di Arafah. Barangsiapayang menemukan

Arafah sebelumfajar terbit, maka sesunggguhnya dia telah menemukan

(haji yang sempurna. Hari-hari berada di Mina itu tiga (hari).

Barangsiapa yang tetgesa-gesa (sehingga keluar dari Mina) pada dua

hari (pertama), maka tidak ada dosa baginya. Dan barangsiapa yang

menangguhkan diri, maka tidak ada dosa baginya'."e41

Juga sabda Rasulullatr SAW dalam hadits urwah: "Barangsiapa yang

menunaikan shalat kami ini," lalu beliau me,lryebutkan shalat di Muzdalifah.

Para ulamajuga sepakat bahwa barangBiapa yang wukuf dan bermalam

di Muzdalifah, kemudian dia tidur tanpa menunaikan shalat bersama imam

sehinggamoringgalkanny4 makahajinla sempuma. Manakala shalatbersama

imam bukanlah substansi haji, maka wukuf di tempat pelaksanaan shalat itu

pun sehanrsnla demikian pula-

Merekaberkata "De,ngan demikiaru hadits ini tidak menunjukkan atas

kewaj iban tersebut, kecuali di Anfah saja."

Kedelap an belas,fi rman Allatr Ta' a I a :'€) ii tS i|'jL"ib " O on

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang dituniukkan-

Nya kepadamu. " Peintah berdzikir kembali diulangi guna memberikan

penekanan, sebagaimana engkau berkat4 'Bidiklah, bidiklah! '

qa HR. Ad-Daraquthni padapembahasan tentang Haji, 2/24l.Dalamkttab At-Ta'liq Al
Mughni Ala Ad-Daraquthni dinyatakan bahwa para pemilik kitab hadits yang empat,

dan imamAhmad pun meriwayatkannya.
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Namun menurut satu pendapat, perintah dzikir yang pertama adalatt

perintatr berdzikir di Masy'aril Haram, sedangkan perintah berdzikir yang

kedua adalatr perintatr berdzikir dengan pengertian ikhlas.

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dari perintatr berdzikir

yang kedua adalah menglritung nilsnat dan mansyukurinya' SAelatr itu, Allatl

mengingatkan mereka tentang kesesatan merek4 guna me,lrunjukftan betapa

besar nikmat yang diperoleh mereka. Allatr berfirman, -F U .!tL ;g

@a!1fui ;ri "Don sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar

termasuk orang -orang Yang sesat."

Huruf kaaf yang terdapat pada firman Allah Ta'ala: gy
" sebagaimana, " adalahsifat bagi mashdar yang dibuang, sedangkan huruf

maa-nyaadalahmaamashdariyyahatatkaafafr .Maknadarifi rmanAllatt

ini adalatr: 'Berdzikirlah kalian kepada-Nya dengan dzikir yang baik,

sebagimana yang telatr Dia tunjuk&an kepada kalian dengan petunjuk yang

baik. Berdzikirlatr kalian kepadanya sebagaimana yang telatr Dia ajarkan

kepada kalian tentang bagaimana berdzikir kepada-Nya. Janganlatr kalian

melarnpauiitu"

Huruf inn adalah inn mukhaffafoh min ats-Tsaqilaft. Hal ini

ditunjukkan oleh masuknya huruf lam kepada khabar. Demikianlah yang

dikatakan oleh Sibawaih. Sedangkan menurutAl Fara" inn tersebut adalah

inn naafi.yaft yang berart i maa (tidak), sedangkan laam mengandung arti

illa (kecuali).

Atau mengandung makna qad kuntum (sesunggguhnya dahulu

lralian),ya,lmi hmtum (dahulu kalian). Dalam hal ini ada tiga pendapat'

Dhamiir yangterdapat pada firman Allatr Ta' ala :''lfj " sebelum itu"'

ke,nrbali kep adaAl Hudaa (petunjtrk). Namun mentrrut satu pendap at, dhamir

(kata ganti) tersebutkembali kepadaAl Qur'an. Ma}sudnya, tidaklatr dahulu

kalian sebelumAl Qur'an diturunkan melainkan orang-orang )ang sesat' Tapi

jika eng[au menghendaki, dhamir tersebut dapat dikembalikan kepada Nabi,

karena kinayah untuk sesuatu yang tidak disebutkan. Pendapat yang pertama
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adalatr pendapat yang lebih kuat. Wallahu a'lam.

3;u-'ifr -.r)"'frit 
l-;iiei, orlti gtli * J, 1 *41 1i

@:*:
"Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang

banyak ('Arafah) dan mohonlah ampun kepadaAllah;

sesungguhnyaAllah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."

(Qs. At Baqarah 121: 199)

Dalam firmanAllah ini terdapat ernpatmasalatr:

Pertama, firman Allah Ta'ala: ;$i7ui* b1i11,
"Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolalorya orang-orang

banyak ('Arafat)."

Menunrt satu pendapat, khithab yang terkandung dalam firmanAllatt

ini ditujukan kepada humseas. Sebab mereka tidak wukufbersurma orang-

orang di Arafah, akan tetapi mereka wukuf di Muzdalifatr lang termasuk ke

dalam bagian tanatr haram. Mereka berkata, "Kami adalah penduduk (di

sekitar) rumahAllah. Seyogranya kami mengagrrnglan tanah ttaxarq dan tidak

margagungkan tanatr halal." Itulatr yang mereka katakan, padatral mereka

mengetatrui dan mengakui batrwaArafatr adalah tempat wukufnabi Ibrattim.

Mereka tidak mau keluar dari tanatr Haram. Mereka wukuf di Jama'

(Muzdalifatr) dan bertolak dari sana sedangkan orang-orangwukufdi Arafatt.

Dikatakan kepada mereka "Bertolaklah kalian bersama oftxlg-oftxxg banyak."

eas Hums adalahjamakdari Ahmas, yaitusukuQuraisydanketurunanQuraisy, Kinanah,

Jadilah Qais. Mereka dinamakanhumskarenamerekabertahamus dalamagama mereka,

yakni berlebihan, Maknal I Hqmaasah adalahlsy-syaiaa'ah (berani). Lihat kitabln-
Nihayah 11440.
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Dalam ayat ini, lafazh-* tiaat menunitilrkan malara tertib, akan tetapi

berfirngsi untuk matga thaJkankalimat lang terputus.

Adh-Dhahak berkata, "Orang yang dikhithabi dalam ayat ini adalah

selunrh umat' Yang dimaksud dengan lafazh 'o€Ji adalah Nabi IbratrimAS'

sebagaimana Allatr berfirman: '*,fii '& J"'u{, " (yoitu) orang-orang

(yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang

yang mengatalcan," (Qs.Aali 'Imraan [3]: 173) padatral yang dimaksud

adalah sosok tertentu. Berdasarkan hal ini, ada kemungkinan mereka

diperintahkan untuk bertolak dari Arafatr, nalnun ada kemungkinan pula

bertolak tersebut adalah bertolak dari tempat yang lain, yaitu bertolak dari

Muzdalifah. De,lrgan dernikian, berdasar kepada kemungkinan iru,lafazh *
muncul sesuai dengan fungsinya- Kemungkinan inilah lang dipegang olehAth-

Thabari. MalmadarifirmanAllahtersebutadalah,bertolaklatrkaliandaritempat

hrahimb€rtolalg )altu dfri Muzdalifah yangtak lain adalah Jarna'. Maksudnla,

kemudian bertolaklatr kalian ke Mina, sebab bertolak dari Arafatr itu terjadi

sebelum bertolak dari Jama' (Muzdalifah).

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Hal ini menjadi hujjah bagi orang-

orang yang mengatakan batrwa wukuf di Muzdalifatr itu wajib, sebab (kita)

diperintahkan untuk bertolak dari sana,wallaltu a'lam"'

Pendapat lang benar dalam penalovilan ayat ini adalah pendapat yang

pertama. At-Tirmi&i meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Dattulu orang-

orang Quraisy dan orang-orang yang menganut agama merekayaitu Hums

wukuf di Muzdalifatr. Mereka berkata,'Kami adalatr purduduk (di sekitar)

rumah Allatr. Sedangkan orang-oftmg selain mereka wukufdi Arafah' Allah

Ta'ala kemudian menurunkan ayat: ;ttri 7vi.* bit4i ,
'Kemurlian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang

banyak ('Arafah). 'Hadits ini adalatr hadits hasan shahih''aa6

'q46 HR. At-Tirmi dzi padapembahasan t entangHaji, 3 I 222'
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Dalam Sfta hih Muslimdiriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, " Hums

adalah orang-orang yang kepada merekalatr Allah menurunkan ayat:

;$i pui,L; ;rlr\i, 'Kemudian bertolaklah kamu dari tempat

bertolalorya orang-orang banyak ('Arafah) '. " Aisyah berkata, "Orang-

orang bertolak dari Arafatr, sedangkan Hums bertolak dari Muzdalifah.

Mereka berkat4 'Kami hanya akan bertolak dari tanatr haram.' Tatkala turun

(ayat): ;$i3ui.* bit:h.ti 'Bertolaklah kamu dari tempat

bertolaknya orang-orang banyak ('Arafa), 'maka mereka pun kembali

keArafatr." Ini merupakan nash yangjelas. Banyakbanyak nash-nash lain

yang stnhih. Dorgar demikia& psdryat lang laintidakpalu dipertimbangftan.

Allatr-latr tempat merninta pertolongan.

sa,id bin Jubairmembaca dengan: Lr-,ujl (orang yang lupa). Takwil

dari lafazh tersebut adalahAdamAS. Hal ini berdasarkankepada firman

Allah Ta 'ala: @ 
gF :i i4 iS g " Maka ia lupa (akan perintah itu),

dan tidak Kami dapati padanya kemauanyang lamt. " (Qs. Thaahaa [20]:

1 1s)

Menurut sebagian ulama, lafazh tersebut boleh dibaca dengan tipis,

sehinggadikatakan:rrr;Jr,sepertilafaztrytiJldanrtA[IbnuAthiyatrberkata,

"Adapgn kebolehan hal tersebut dalam bahasanArab, ini telah dikemukakan

oleh Sibawaih. Adapun kebolehannya dibaca dengan lafazh tersebut, saya

tidak mengetatruinya. "

Allah memerintahkan untuk memohon ampunan (di tempat tersebut),

sebab tempat itu merupakan tempat untuk memohon ampunan, sekaligus

merupakan tempat yang diasumsikan diterimanya permohonan ampun dan

ditunmkarqarahmat.

Sekelompok orang berkata,'Makna dari firmanAllah tersebut adalah:

minta ampunlah kalian kepadaAllah atas perbuatan kalian yang menyalahi

sunnah Ibrahim dan wukuf kalian di Quzah yang merupakan bagian dari

Muzdalifah, bukan merupakan bagian dari Arafatr- "

Kedua;Abu Daud meriwayatkan dari Ali: Ketikabeliau memasuki pagi

t-
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hari -maksudnya Nabi SAW-, beliau wnkufdi Quzah'g47. Beliau kernudian

bersabda,

4't ,6 6 L'.iJ's ,'.i't,

,,Ini adalah Quzah, dan ini adalah tempat wuhtf seluruh Jama'

adalah tempatwulatf Aht menyembelih di sini, dan seluruh Mina adalah

tempat penyembelihan. Maka sembelihlah di tempat knlian singgah."eas

Dengan demikian, hukum bagi orang yangmelaksanakan ibadah haji

jika mereka telah bertolak dari Arafatr menuju Muzdalifah adalah mereka

harus di sana. Kemudian pagi-pagt sekali imam meminta orang-orang dan

berwukuf di Masy' aril Haram.

Quzah adalah nama sebuatr gunung yang di sanalatr imam wukuf. (Di

sanalah mereka) terus menerus berdzikir kepadaAllah dan berdoa sampai

matatrarihampirtefuit. Setelahitu,merekakemudianbertolakdari sanasebelum

matatrari terbit. Hal ini berseberangan dengan kebiasaan orang-orangArab

yang bertolak (dari sana) setelatr matahari terbit. Mereka berkat4'Masuklah

e,ngkau wahai gUnung Tisabir dalam pancaran sinar (matatrari), agar kami dapat

segera menyerang musuh," yalani agar kami dapat mendekati tahalul , sehingga

kami dapat segera melakukan penyerangan.

Al Bukfiari meriwayatkan dari Amru bin Maimun, dia berkat4

v rjr q Ft r\ ;Jii,,-Lti i,&t f. * *,>W
\t .v 4t ":r1 

,4'i?i ;tifu ,'u^J3rt U ,P!r-bi
.lr t'"w'tl'U ?ui ; e" *i *

ea, 
Quzah adalah sebuah gunung di Muzdalifah yang di sanalah imam wukuf. Ia tidak

dapaimenerima tanwin kai"rru ulurun o lam dan Adl seperti lafazh z mar. Lihatkitab An-

Nihayah4158.
e4E HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Haji,2ll93

tat uj ,4'irt'.,j ,L'y tu

€9: 1t|ru '";i'7k
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"Aku mqryaksikan Umr shala Shubult di Jana' (Mtzdalifah) kerndist
dia berdiri. Dia berkata,'Sesungguhnya orang-oftulg musyrik tidak bertolak

hingga matahari terbit. Mereka berkat4 "Masuklah engkau watrai gunung

Tsabir dalam pancaran sinar (mataharifar. " Sesungguhnya Nabi SAW

menyalahi mereka dan beliau bertolak sebelum matatrari terbil:.tzeso

Ibnu Uyainatr meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari Muhammad bin Qasi

bin Makhramalr dari hnu Thawus, dari ayahnlao bahwa orang-orang Jattilifh
bertolak dariArafah sebelum matalrari terbenam, danbertolak dari Muzdalifah

setelah matahari terbit. Rasulullah kemudian menangguhkan itu dan

menyegerakan ini. Beliau menangguhkan bertolak dari Arafah dan

menyegerakan bertolak dari Muzdalifah, karena menyalatri kebiasaan kaum

musyik.

Kaiga: Apabila mereka bertolak (dari auzah) sebelum matahari terbit,

maka ketentuan bagi mereka adalah hendaknya mereka bertolak seperti

mereka bertolak dari Arafah. Yaitu imam hanrs berjalan memimpin manusia

dengan j alan anaq (lanr,frlan). Apabila mereka telah menemukan celah (alan

yang kosong), mereka hanrs lebih cepat. Anaq adalahjalannya binatang yang

sudah diketatrui. Sedan $an nashlebih cepat darip ada anaq, seperti khabab

bahkan lebih lagi.

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Usamatr binZaidRA. Dia

ditanya "Bagaimana Rasulullah SAW berj alan ketika bertolak dari Arafah?"

Dia menj awab, "B eliau berj alan dengm an aq. Apabila beliau menemukan

celah, maka beliau be{ alan den E?fl nashes t . "

Hisyam berkata, "Be{alan swara nashitu lebih cepat daripada be{alan

dengan anaq. " Hal ini telah dijelaskan di atas.

eae Tsabir adalah sebuah gunung yang berada di sebelahkiri orang yang menuju Mina.
Maksud dari ucapan mereka: "Asyriq Tbabir" adalah, masuklah engkau wahai gunung

dalam pancaran (matahari), yaitu sinar matahari, agar kami dapat bertolak pada siang

hari. Lihat kit ab An- Nihay ah 2/ 462.
e50 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentangHaji,l1292.
es I HR. Muslim pada pembahasan t entangHaji, 2 / 93 6.

I
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Orurg pngbertolak dari Quzatr itu disunatrkan untuk menggerakan

kendali tunggangannya di lembatr Muhassar sekira lembaran batu. Tapi jika

diatidak melakukan ini, maka tidak masalah. Irrrrbah Muhassar ini termasuk

kedalamwilalahMina.

Ats-Tsauri dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Az-Zubair dari

Jabir, dia berkata, "Rasulullah SAW bertolak dalam keadaan yang tenang.

Beliau bersabdakepada mereka, 'Percepatlah hewan tungganganmu di

lembah Muhassir'. r'rsz lsli4rr bersabda, "Ambillah darilu (tata cara)

manasik lcalian. ' 'ess Ketika mereka sudatr tiba di Mina, dan ini terj adi pada

pagi hari penyernbeliharl maka mereka harus melemparjumratrAqabatr ketika

matahari naik sepenggalan dalam keadaan berkendarA jika mampu. Namun

melempar sambil berkendaraan ini tidak disunahkan ketika melontarjumratl

yang lainnya. Mereka hanrs melontarnya dengan tujuh kerikil.

Setiap kerikil hanrs sama dengan kerikil lang digunakan unhrk melontar

-sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Apabila mereka telah melontamy4

maka halallah bagi mereka semua yang diharamkan kepada mereka, yaitu

(memakai) pakaian (yang berj ahi| dan tahalulkquah(menggauli) perempuan,

memakai wangi-wangian dan berbunr menurut imam Malik dan Ishak dalam

riwayat Abu Daud Al Khafaf.

Sementara Umar bin Al Khattrthab dan Ibnu Umar berkat4 "Dia halal

untuk melakukan semuanla kcuali (menggarli) perempuan (sfi) dan memakai

wangi-wangian."

Barangsiapa yang memakai wangi-wangian setelah melontar jumrah

(Aqabatr) sebehnn thawafifadhalr, maka imam Malik tidak berpendapat bahwa

e52 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Manasik, 51258, Ibnu Majah pada

pembahasan tentang Manatik Z/t OO6, danAd-Darami pada pembahasan tentang Manasik

)/62. U.rhusir adalah sebuah tempat yang terletak di antara Muzdalifah dan Mina, dan

ia tidak termasuk ke dalam wilayah keduanya. Namun menurut satu pendapat, ia termasuk

ke dalam wilayah Mina. Lihat kitab I n-Nihayah 51196 dan Nail Al Authar 6/63'

e53 HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji 21943, Al Baihaqi dari Jabir dengan

redaksi yang sama. LLh. AlJami' Al Kabir2/1630'

r
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dia wajib membayar fidyatr. Pendapat ini berdasarkan kepada keterangan

yang terdapat datam hal ini. Sedangkan orang yang berburu setelatr melontar

jtnnrahAqabah sebelum melakukan tlrawafilidtrall makamenunrt imamMalik

dia hanrs membayar fi dyah.

Asy- Syaf i, Ahmad, Ishak dan Abu Tsaur berkata, "Dia halal untuk

melakukan apapun kecuali (berhubungan badan) dengan perempuan."

Pendapat ini pun diriwayatkan dari IbnuAbbas.

Keempatz Orang yang melakukan ibadah haji harus berhenti

morgumandangtan talbiyahkefrkamelontarkan kerikil pertama saat melontar

jumrahAqabah. krilatrpendapat yang dianut oleh mayoritasAhlul Ilmi di

Madinah dan yang lainnla. Namun me,lnrnrt imam Malih ini menrpakan suatu

hal langboleh dan mubatr. Sedangkanpendapat yangma.syhur darinla adalah,

orang tersebut harus menghentikan talbiyahnya ketika matahari sudah

tergelincir pada hari Arafatr. Hal ini sebagaimana yang dia kemukakan dalam

}ctab Al Mtrwaththa' -nyfsa, lang diriwayatkan dari Ali. Imam Malik be*ata,

"[ri menrpakan pointa]r mentrrut kami."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Dasar dari sunnatr dalam masalatr ini

adalatr hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Fadhl binAbbas, Yang saat

itu membonceng kepada Rasulullah SAW. Rasulullah SAW berkata pada

sore hariArafatr dan pagi hari di Jama'(Muzdalifah) kepada orang-orang

saat merekabertolak, "Kalian harus tenang." Saat ifu, beliau mengekang

turtanya, hingga beliau memasuki lembah Muhassir (1ang termastrk ke dalam

wilayatr Mina). Beliau bersabd4 "Ambillah oleh kalian lcerikil ketapel yang

alran digunakan untuk melontar iumrah. " Fadhl binAbbas berkat4 "Tidak

henti-hentinya beliau membaca talbiyah,hingga beliau melontar jumrah

Aqabah."

Dalam saturiwalat dinlatakan:'Nabi mernberi iqprat dengan tangannla

seperti manusia lang sedang melontar'"

e54HR.MalikpadapembahasantentangHaji,bab:MenghentikanTalbiyah,l/338.

I
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''r'r'. Dalan Sft ahih Al Bukhan diriwayatkdan dari AMullah, bahwa ketika

dia tiba di Jumratr Kubr4 maka dia menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya
dan Mina di sebelah kanannlaa. Dia kemudian melontar dengan tujuh (kerikil)

dan bersabda, "Demikianlah melontar yang karenanyalah surah Al
Baqarah diturunkan lcepada Rasulullah SAW"

Ad-Daraquthni dariAisyall diaberkata: RasulullahSAW

bersabda, "Apabila kalian telah melontar mencukur dan menyembelih,

maka sesungguhnya telah halal bagi kalian segala sesuatu kecuali

menggauli perempuan (istri), dan telah halal bagi lcalian pakaian dan

wangi-wangian. "e55

Dalatn Shahih Al Bukhan diriwalatkan dari Aisyah, dia berkat4 "Aku
me,rnakaikan wangi-wangian kepada Rasulullah SAW dengan keduatanganku

ini ketika beliau ihram dan saat beliau halal ketika beliau telatr bertahalul

(namrur) belum melakukan thawaf (ifadhatr)."Ais1ah membeberkan kedua

tangannya.es6 Ini adalah tahalul shu$tra(kecil) menurut para ulama. Tahalul

Kubra (besar) adalah thawafifadhah. Tahalul la$ra inilah lang merrbuat halal

menggauli perempuan (isti) dan semua hal yang terlarang karena ihram. Hal

ini akan dijelaskan dalam suratrAl Hall,insyaAllah.

FirmanAllah:

fri ii'p;s.r, f -t Ji'ffr irJLfr '€<4! -:,*i riyt

j,^ctvSsi aVt;
1.6. !r !.t*tl d-tb- tj

@*brhfi
e55 HR. As-Suyuthi dari riwayat Ahmad, Abu Daud, Ad-Daraquthni, dan Al Baihaqi

denganberbagairedaksi yang hanpirsama. Lihatkitabl I Jami'Al Kabirl/580dan582,
dan Sunan Ad-Daraquthni 2/276.

e56 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haji, bab: (Memakai) Wewangian setelah

Melontar Jumrah dan Tahalul sebelum Melahrkan Thawaf Ifadhah. l/302.
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uApabila kamu telah menyelesaikan ibadah haiimu, maka

berdzikirlah (denga menyebut) Allah, sebagimana kamu menyehut'

nyebat (menbangga-banggakan) nenek moyangmu, ataa (bahkan)

berdzikirlah lebih banyak dari ita. Maha di antara manusia ada

orang yang mendo'a,'Ya Tuhan hamr, berilah kami kebaikan di

dunia,' dan tiadalah baginya bahagian (yang menyenanghan) di

ahhirat' (Qs.Al Baqarah [2]: 2(X))

Dalanr firmmAllah ini terrdryat dua masalatr:

Pertama:FirmanAllatr Ta'ala,'h<+; ;;i t5y "Apabila lumu

telah menyelesaikan ifudah hajimu." Mujatrid berkatq "Al Monaasik

3fg|lah Adz-Dzabaa' ih (senbelihan) dan menumpatrkan darah." M€nurut

satu pendapag syiar haji. Pendryat ini berrdasatar kepada sabda Rasulullatt

SAW: " Ambillah darifu (tata coro) manosik kalian. "

N,Ialma dri firmmAllatl t€rsehil adalab 4abila kalim melakukan salatt

satu perbuatan dalam ibadah haji, maka berdzikirlatr kepada Allah dan

sarjunglatr Dia dengrur segeory tcemattaflFNla bagi.

Abu unrar mengidghilnkm hunrf&a kepada huruf&a/ Demilcian pula

dengan lafaztr'pt<4! " ibadah haiinru," kaena kedua huruf t4lt€rs€but

adalatrsejods.

latazin .!"i1 *rclah metryelesaikan, " di sini mengand,ng malnra

addainm(telatr melaksanakan) dmfamghrton (telah menyelesaikar). Allalt

Ta'ala berfirman, i;tUi,5.;itt\'f "Apabila telah ditunaikan

sembahyang," (Qs.Al Jumu'ah [62J: l0) yakni apabila kalian telah

melaksanakan stlalatjum'at. Nanun terlcadang latarh Qsdhajuga digunakrt

untuk mengungkapkan ibadatl yang dilakukan di luar waktu yang telatt

ditentukanuntulcnya

Kedua:Firman Allah Ta'ola: ;L;un fi S'!fi i5b';6 " Maka

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah, sebagimana knmu menyebut-

nyebut (membangga-banggalcan) nenek moyangmu. " Kebiasaan orang-
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orangArab datrulu adalalr, apabilatelatr menyelesaikan ibadah haji merek4

maka mereka berdiri di jumratr. Mereka kemudian membangga-banggakan

nanek moyang (mereka), dan mengenang hari-hari para pendahulu merek4

piu hai-hai kemegatra4 kenrulian dan lang lainnya- Sehingga, salatr seorang

dari mereka akan mengatakan: 'YaAllall sesungguhnla ayahku adalah seorang

)ang agunglubahnya seoranglang besarmangkuknla, dan kayaraya. Maka

berikanlah kepadaku seperti apa yang telah Engkau berikan kepadanya."

(Dalam kondisi tersebut) dia tidak akan menyebutkan selain ayahnla. Maka

turunlah ayat (ini) yang bertujuan agar mereka memfokuskan diri mereka

berdzikir kepadaAllah, melebihi kefokusan mereka dalam mengerumg ne,nek

moyar, g mereka pada masajahililah. Ini adalatr pendapat mayoritas mufassir.

Ibnu Abbas, Atha', Adh-Dhatlak dan Ar-Rubai berkata, 'Makna ayat

(tersebut) adalatr: dan berdzikirlah (dengan menlebut nama) Allah seperti anak-

anak kecil menyebut ayah dan ibu mereka: ayah, ibu. Yakni, mohon-

pertolonganlatr kalian kepada-Nya dan kembalilah kalian kepada-Nya,

sebagaimana yang kalian lakukan tatradap orang tua kalia& sewaktu kalian

masihkecil."

Sekelompok ulamaberkata 'Makna ayat tersebut adalatr: Berdzikirlah

(dengan manyebut nama), agrrngkanlatr Dia, belahlah tanah haram-Np, dan

tolaklah orangorang png menghendaki kemusyrikan dalam agama dan Syi'ar-

N1a, sebagaimana kalian menyebut-nyebut kebaikan orang tua kalian apabila

salah seorang dari mereka dermawan, melindungi merek4 dan membela

rnereka."

Abu Al latzaberkata kepada Ibnu Abbas, "sesungguhnya orang

sekarang tidak menyebut-nyebut orang tuanla. Jika dernikian, apakatr malara

ayat terse,but?" IbnuAbbas menjawab, 'tsukan demikian (maksudnya). Akan

tetapi, hendaknya engkau marah karenaAllatr jika Dia dimaksiati, melebihi

kemaratranmu untuk kedua orangtuamujika keduanya dimaki-maki."

Hlrruf traafyang terdapat pada firman Allatr: fi y "sebagaimana

lramu m enyebut-nyebut (membangga -banggakan), " berada pada posisi
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nashab. Yalmi, dziban kadzilvihtm (dengan sebenar-benamya, seperti
kamu menyebut-nyebut). friii "Atau (bahlw) berdzikirlah tebih banyak
dari ilu." .

Az-Zujajberkata, "Lafazh fri ,i 'atau (bahkan) berdzikirlah lebih
ba-nyakdariitu,'beradapadaposisi jar,karenadiathafiankepadalafazh:

fiy'sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-
banggalran).' Maknanya adalatr: Atau (berdzikirlah) seperti dzikir yang
lebih banyak (dan ilO . I.Bdiazh jui f ini tidak dapat me,nerima tanwin, karena

wadzannya adalah af ' a/a yang menrpakan sifat. Namun ia pun boleh berada

pada posisi nashab,dimana maknanya adalatr au udzlatunth asyadda (ataa
berdzikirlatr kepadanya dengan lebih [banyak dari itu]). [aitazh (A,
din as h abkankercna b ay an (pe'nj elasan).

FirmanAllahTa'ala: W.iJf .i h1;fi3'Jr{ry q6i J; "Malra

di antara manusia ada orang yang mendo'a, 'Ya Tuhan kami, berilah
lrami lrebailan di dunia'. " rafazh gt beradapada posisi rafa' lcarena menjadi

mubtada. Tapi jika engkau menghendaki, ia dapat beradapadaposisi rafa'
karenamenjadi sifat, sedangkan firmanAllatr: tj.iJi Cb.t; 

gS J* "yang

mendo'a, 'Ya Tuhan kami, berilah lcami kebaikan di dunia,"'adalah
shillah dari lafazh ir: tersebut. Yangdimaksud dengan g; tersebut adalatr

kaummusyrikin

Abu Wa'il, As-Suddi dan Ibnu T:tidtrrcrcrtq'Dahulu orangorangArab

itu hanya bendoa untuk kepentingan duniawi semata. Mereka meminta unt4
kambing dan kemenangan atas musuh. Mereka tidak pernatr merninta

kebahagiaan akhirat. Sebab merekatidak mengetahui dan percaya kepadaryra

Oleh karena itulatr mereka dihang menranjatkan doa yang kfiusus rmtuk urusan

duriawi saja. l^rangan itu muncul dalan b€ntuk kalimat berita tentarg mereka.

Namun demikiarl larangan ini pun boleh j adi me,lrcakup orang ),ang hriman
juga, jika dia hanya mengkonsentnasikan doanya untuk unrsar duniawi sernata

Berdasarkepadahal itu, firmanAffan: @gil n {;fi I,X C',

"Dan tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di akhirat, " yakni

.-t

l:1)



FimenAIhh:

6s^9'z:-; {*fi

seperti bagim ymg diperoleh amg yang menrinta ald.:rrnt Al Khalaaq adalah

An-Nashiib Oagan). Sedangkan hunrfnriz tersebut adalatr min zaa'idah.

Hd ini telah dikemukakm di *as.

Aj*s$iti Aqr,u"J*i&s
gr€si,2r'ib

uDon di antatu ncrcht odt orungyailg berdo'a, 'Ya Tuhan hami
berirah koni kchitan di dunia don hebaihan di akhirat, dan

peliharolah honi dori si*sa nero*a'.'(Qs. Al Baqarah [2]: 201)

Dalun fimmAllahini tcrdapattigammlatr:

Pertama'- FirmanAllah Ih'alo: AS "Dan di antara mereka."

Yakni, di antara manusia Merieka adalah kaum muslimin yang meminta

kebaikan dunia dm alftird.

Terjadi sitmgpend@ tentang talswil'dua kebaikan'. Dalam hal ini

ada beberapa pendryat. Diriwa5natkan dari Ali bin Abi Thalib RA batrwa

kebaiksr di dunia adalah wmita ymg cmtlq sedang kebaikan aktrirat adalatr

bidadari. (Yang dimaksud dari finnan Allah): tefiqt'lG\:, "Dan

peliharalah karrri dari silsa neraka, " adalah wanita yang btrnrk.

Saya (Al Qurttubi) kehken, '?€nalorilan ini jauh dari kebenaran,

dan tidak sah bersumber dfri Ali. Pasalnp, api yang sesungguhnya adalatr

api yang dapat merrbakar. Sdangkm menggunakan kata api rmtuk makna

p€r€tnpuan edelah rn4ir-"

Qatadah bertatq'I(ebaikan dunia adalah berada dalam kesehatan

dankecukryanhilta"

AI Hasm be,!tda,'I(ebaikm dunia adalah pengetahuan dan ibadah."

Ada pula pendryat yang mengatalcan selain ini.
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Namun pendapat yang dianut oleh mal,oritasAhlul Ilmi adalafu batrwa

yang dimaksud dengan dua kebaikan tersebut adalah kenikmatan di dunia

dan akhirat. Inilah pendapat yang benar. Sebab lafazh u,L1 tersebut

mengandung makna semua ini. Pasalrya, lafazlr-id.l aaAan hfaztrnakirah
png be,rada dalam kalimat do4 sehingga ada kerrungfuinan mencakup sernua

kebaikan. Adapun yang dimaksud dengan kebaikan akhirat adalatr surga.

Hal ini berdasarkan kepada ijma

Namun menurut satu pendapat, orang itu tidak menghendaki satu

kebaikan, akan tetapi dia menghendaki: Berikanlah kami anuge,ratr kebaikan

di dtmi4 namrm isim (kata anugeratr) dibuang.

Keduo:FirmanAllatr Ta'ala: $fi qt'.rn 63j " Dan peliharalah kami

dari silrsa neraka. " Asal lafazh lit .dd.t, auqinaa. Huruf waz kemudian

dibuang sebagaimana hunrfini dibuangpda lafazh yaqii danyasyi.Pasalnp"

hurufini terletak di antara huruf ya' dan lcasrah, sepertiya 'id.lni adalatr

pendapat para ulama Bashratr.

Para ulama Kufah berkata, huruf wau tersebut dibuang guna

membedakan antara be, rfuk laazim dan muta' aadi. " Mvhammad bin Yazid

berkata, '?endapat ini adalah keliru. Sebab oftmg-orang Arab berkata,

' warima yarimz.' Mereka mernbuang huruf wau."

Yang dimakzud oleh ayat tersebut adalatr doa agartidak menjadi oftng
yang masuk ke dalam neraka lerenakemalciatan-kemaksiatannla, kemudian

dia dikeluarkan dari sana berkat syafaat. Ada kemungkinan doa tersebut

merupakan penekanan agar dapat masuk surg4 supaya keinginan tersebut

merniliki makna selamat dan beruntung dari kedua sisi, sebagaimana )ang
dikatakan oleh salatr seorang satrabat kepada Nabi SAW: "Aku hanya

mengatakan dalam doaku: 'Ya Allah, masuklcanlah alru ke dalam surga

dan lindungilah ahr dari neraka, 'padahal aku tidak tatru bisikanmu dan

bisikan Mu'adz." Rasulullah SAW kernudian bersaM 4"Seputar (lralimat)

itulah lumi berbisrk " Hadits ini diriwayatkan olehAbu DaudesT dalam

e57 HR. Abu Daud dari sebagian sahabat dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
Doa, no. 3847. lihat kitab Al Jami' Al Kabir 21 1590.
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Sun an -nya dan j uga Ibnu Maj atr-

Kaiga:Ayat ini merupakan ayat yang kalimatnya mencakup semua

do4 yang meliputi dunia dan akhirat. Dikatakan kepadaAnas, "Berdoalah

engkau kepada Allah untuk kami." Anas kemudian berdoa: "Ya Allah,

berikanlah kepada lcami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat,

dan peliharalah kami dari api neralca." Mereka berkata, "Tambatrkanlatr

untuk kami ! " Anas bertanyi4 "Apa yang kalian kehendaki? Sesungguhnya

aku telah meminta dunia dan akhirat."

Dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Anas, dia

berkata, "Doa yang paling sering dikemukakan oleh Nabi adalah beliau

m€,lrgatakan:

.rrtrt -,r-r,- 9j 
-Ct 

tt\, et G,;'rr' C 6,t rsIt
'Ya Allah, berikanlah kepada kami lcebaikan di dunia dan kebaikan

di akhirat, dan peliharalah kami dari api nerakn '."es8Al Bukhari berkat4

"Oleh karena itulatr apabila Anas hendak berdo4 maka dia berdoa dengan

doatersebut."

Dalam hadits Umar dinlatakan batrwa dia thawaf mengelilingi Ka'bah

seraya mengatakan: *Ya Allah, berikanlah kcpada knmi kebail<an di dunia

dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari api neraka. " Dia

tidak mempunlai kebiasaan lain selain menrbaca doa tersebut. Dernikianlatr

yang dikemukakan oleh Abu Ubaid.

Ibnu Juraij berkata, "Aku mendapatkan berita bahwa beliau

memerintatrkan agar doa png paling sering diucapkan oleh seorang muslim

di tempat wukuf adalatr ayat ini: isZ;*fi U'tt3',riJi.i t4t;fi3

@-r6i.2t':A YiS "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan

kebailran di akhirat, dan peliharalah kami dari sil<sa neraka."

e58 HR. Al Bukhari dan Muslimpada penrbahasan tentang Doa dariAnas. Lihat kitab
Al-Lu'lu wo Al Marjan21367.
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,Silt qt:L uj

IbnuAbbas berkata, "sesungguhnya di nrkun terdapat malaikat yang

berdiri sej ak Allatr menciptakan langit dan bumi. Dia mengat akan: ' Aamiin

(lrabull<nntat/.' Oleh karena itu, ucapkanlatr oleh kalian: !j,li A b.r, Gi

@r6iq2r 
'* Ui:'t;S;;fi q1:; 'Ya Tuhan kami, berilah kami

kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah lcami dari

sil<sa neraka'."

Atha' bin Rabatr pemah ditarya tentang Rukun Yamani saat dia sedang

thawaf mengelilingi Ka'bah. Atha' kemudian me,lrjawab, "Abu Hurairah

menceritakan kepadaku batrwa Nabi SAW bersabda

'l1r' d :r;lti ,;t'esf;;f j\4, ,ju.-;&t# "',F':
* rri, 4i: u; $!;tr

l'

.!o.T lru

,Ditugaskan di sana tujuh puluh malaikat. Barangsiapa yang

mengatakan: "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu

ampunan dan perlindungan di dunia dan akhirat, (ya) Tuhan kami

berikanlah kepada l<ami kebaikan di dunia dan kebaiknn di akhirat,

dan peliharalah lcnmi dari sil<sa neraka, " maka me,reka akan mengatakan:

'Amiin (l<abulkanlaftl'. " HR. Ibnu Majatr dalamr{s-Sz nan. Haditsini akan

dikemukakan secara lengkap berikut sanadnya pada suratr AlHajj, insya

Allah.

FirmanAllah:

@ v4r &; r'i;:r$ t:; *5 rii Eit
"Mereka itulah orang4rrang yang mendapat bahagian dari apa

yang mereka usahakary dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya."

(Qs. Al Baqarah l2lz 202)

Dalam firmanAllah ini terdapat tiga masalah:

€q 6, f7ir'
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Pertama:firmanAllatr Th'ata:\rg ri *, tj qnii ,Merelca

itulah orang-orang yang mendapat bahagian dari apa yang mereka

usalwkan. " Ayat ini kenrbali kepada kelompok yang kedu4 1aitu kelompok
Islarn Maksudny4 mereka akan mendapatkan pahala haji dan pahala doa.

Sebab doa seorang muhnin adalah ibadah.

Menurut satu pendap at,lafazh ,V)i "Mereka itulah," kembali
kepada keduakelompok. Dengan demikian, kelompok orang yang beriman
akan mendapatkan patrala dari perbuatan dan doanya, sedangkan kelompok
orang yang kafir akan mendapatkan siksa dari kemusyrikan dan keterbatasan

keingfannyaterhadap duniawi saja. FirmanAllatr ini adalatr seperti firman-
Nya: i;i ti.i+:S'F: "Dan bagi masing-masing mereka derajat
menurut apa yang telah mereka kerjakan. " (Qs.Al Ahqaaf [a6]: 19)

Kedua: Firman Allah Ta'ala: ?q A;filj "Dan Atlah sangat
cepat perhitungan-Nya," dari kata saru'a yasri'u 

-sspgrti 
azhuma

ya'zhimu- sir'an, dan sur'atan. Allah adalatr Dzat yang sangat cepat

perhitungan-Nya. I-afazh yq adalah mashdar seperti al muhaasabah.

Namun terkadang sesuatu yang dihitunglrun dinam akan hisaab. Malata Al
hisaab adalah Al ldd (perhitungan). Dikatakan ,"Hasaba yahsubu hisaaban

husbaanan hisbaana hasba, "yakni 'adda (menghitung).

Adapun malcra Al Hasab adalatr sesuatu lang diperhitungkan dari hal-

hal yang membanggakan seseorang (kedudukan). Dikatak an, " Hasabahu

diinuhu (culary baginya keberagamaannya). " Dikatakan pul4"Hasabahu
maaluhu (culary baginya hartanya). " Contohnya dalam hadits: "Hasab

adalatr harta, kemuliaan dan ketakwaan."ese Hadits ini dirwayatkan oleh

Samurah bin Jundab. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Hadits ini pun

tertera (dalam kitab)l sy-Syihab juga.

Terkadangjuga dikatakan, "Hasuba hisaabatan, " seperti khathuba

e5e HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Zuhud, bab: Wara'dan Takwa, 21140,
rc.4219.
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khathaabatan.

Malara ayat tersebut adalatr, bahwaAllah itu sangat cepatperhitungan-

Ny4 dimana Dia tidak memerlukan penghitungan, pembilangan dan

penggunaan pemitcirau sebagaimana yang dilakukan oleh atrli hitung. Oleh

karena itulahAllah berfinnarL dan firman-Nya adalah sebuah kebenaran:

@34,iq|53 "Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat

perhitungaz. " (Qs. Al Anbiyaa' l2ll; a7)

Rasulullatr SAW juga bersabda,

7v,ai7q,Ji4t
"Ya Allah yang menurunkan Al Qur'an lagi Maha cepat

p erhitun gan-Nya ... .'w
Dengan demikiaru Allah SWT adalah Dzat png lvlaha mengetatui hal-

hal 1lang berrnanfaat dan mudharat bagi para hamba, dimana Dia tidak perlu

menggunakan pemikiran dan perenungan, sebab Dia telatr mengetatrui apa

png sedang dipeftitungkan. Karena tujuan dari berhitung adalatr me,lrgetatrui

hakikat yang sebnam),a.

Menurut satu pendapat, (maknanya) adalah Allah Maha Cepat

Menrberikan Balasan atas amal perbuatan harnba

Menunrt pendapat yang lafuL malmanya adalahAllah tidak tersibukkan

oleh sesuatu dari sesuatu, sehinggaAllatr dapat melalorkan perhitungan

terhadap mereka dalam keadaan yang sama. Hal ini sebagaimanaAllatt

berfirman, dan firman-Nya adalah sebuah kebenaran: '&$'$ib C

9,5 rokL $l "Iidokloh Allah menciptakan dan membangkitkan

lramu (dari dalam fubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan

dan membangkitkan) satu jiwa saja." (Qs. Luqmaan [31]: 28)

e6o HR. Muslim pada pembahasan tentang Jihad, 311363 dan Ibnu Majah pada

p€rnbahasan tentang Jifud, A%5.

'
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Al Hasan berkata '?ertritunganAilarr itu rebih cepat daripada kedipan
mata." Dalam hadits dinyatakan : "sesungguhnya Ailah dapat menghitung
fud{ (susu dalam) embing domba."

,,'', Menurut satu pendapat, apabilaAllah menghifung seseorang maka
sesungguhnya Dia telah menghitung selunrtr mafrlrluk

Dikatakan kepadaAli bin Abi Thalib,'BagaimanaAllah menghitung
para harnba dalan satu hari?'Ali me,njawab,'sdagaimanaAllatr merrberikan
rizki kepada mereka dalam satu hari."

lvlakr.u. Al HisaaD adalah penrberitatruanAllah teftadap harrba-harnba-
Nya atas kadarbalasan amal peltuatan merek4 sekaligus peringatanrya rmhrk
mereka atas apa yang mereka lalaikan. Dalilnya adalatr firman Allatr Ta 'ala:
"i;3 ri lci'\rj* Lt -ii*s,+'tr,'t&- ?i,, p o d o h ari ke t i ka
merelca dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberitalcan-Nya kepada
mereka apa yang telah mereka kerjakan. Atlah mengumpurkan
(mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya."
(Qs. Al Mujaadilah [8] : 6)

Menurut satu pendapat, maka ayat tersebut adalahAllah matra cepat
dalam mendatangkan hari perhitrmgan Dengar dernikial png dimaksud oleh
Allah adalah peringatan alcan datangnya hari kiamat.

Saya (Al Qurthubi) katakan, 'semuapendryat itu mungkin. Dengan
demikiarq sorang hanba dryat benrsalra meringankan perfritungan atas dirinya
dengan melakukan amal shalih. Sebab perhitungan di akhirat itu hanya akan
diringankan kepada orang yang mau mempertritunglran/mengintopel<si diri
ketikadidunia-"

, . !!to:IbnuAbbasberkatatentangfirmanAllatr Ta'ala: A A- i
i# q *5 "Mereka itulah orang-orong yang mendapat bahagfan
dari' apa yang mereka usahakan. " IbnuAbbas berkata: Maksudnya adalatr

orang yang menggunakan hartanla untuk menghajikan orang lain, sehingga

dia mandapatkan patrala (dari perbuatannya itu).

Dalam masalatr ini, diriwayatkan dari IbnuAbbas barrwa ada seorang
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lelaki yang berkat4 'Ya Rastrlullalr, ayatrlcu telatr meiringgal dunia namun dia

belum menunaikan ibadah haji. Dapatkan aku me,lrggantikannya melalarkan

ibadah haji?" Nabi SAW menjawab, "seandainya ayahmu mempunyai

utang kemudian engkau melunasinya, bulanlcah itu calatp?" Iflaki itu

menjawab, 
..Ya." Beliau bers abd4"Jifta demikian, utang terhadap Allah

itu lebih berhak untuk dilunasi." Lelaki itu bertany4 "Apakah alat akan

mendapatkan pahala?"Allah Ta'alakemudian menurunkan 
' 4:'4. I

\rS li *i "Merela itulah orang-orang yang mendapat bahagian

dari apa yang mereka usahalcan-"e6' Maksudnya, barangsiapa yang

menunaikan ibadatlh4iil@€namenggartikarorangymgtelahmeninggal drmia

maka patralanya (diberikan) antara dia dan orang png telatr meninggal dunia

itrr.

Abu Abdillah Muhammad bin Khuwaizimandad berkata dalam kitab

Ahkam-nya, "Ucapan lbnuAbbas itu seperti ucapan imam Malik. Sebab

kesimpulan dalam madztrab imam Malik me,nyatakan, batrwa orang yang

dihajikan (matrsu&rya orang png tidak dryat melakri<an ibadah haji, kemudian

memerintahkan orang lain untuk menggantikannya dengan imbalan,

penerj emah) itu mendryatkan patrala infak (hrtanla), sedangfuan patrala haj i

bagi orang yang bertraji (maksudrrya orang yang melakukan ibadatr haj i untuk

orang lain dengar imbalan, penerjernah). Dengar demiki4 seolatrolah orang

yang butraji ini mendapatkan palrala dai aktifitas dar perbuatanrya, sdangkan

orang yang dihajikan mendapatkan patrala dari harta dan infalanya."

oleh karena itulatr kami katakan, dalam hal ini (me,nggantikan orang

lain melaksanakan ibadatr haji) tidak ada perbedaan hukum antara orang

yang sudah pernatr menunaikan ibadah haji untuk dirinya dan yang belum.

Sebab dalam perbuatan yang dapat digantikan oleh orang lain, tidak ada

perbedaan apakatr orang yang mengantikannya itu zudatr pemah melahrkan

%r pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Al Bulfiari dari Ibnu Abbas. Lihat kitab

Subul As-Salam21699.
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pe6uatan t€rs€but ataubeftnn. Alasannpkarena amal pefuiatan dalam bidang

agama dan dunia. Tidakkatt engkau melihat batrwa orang yang wajib

membayar zakat, kaffarat atau yang lainnya boleh membayar kewajiban

tersebut meskipun dia tidak membayamya untuk dirinla.

Demikian pula dengm orang )ang tidak dryat memelihara kemasalatran

dirinya dalan bidang dunia Dalan kasus ini, orang ini sah rnrtuk menggantikan

orang lain dalmr hal kemaslatan dunia tersebut, sehingga prosesi penggantian

tersebut senprm4 meskipun hal ini tidak dryat senpurnarnrtuk dirinya sendiri.

Dalam kasus ini, dia dapat menikahkan orang lain, meskipun dirinp sendiri

behmrmenikah"
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